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Kutipan Pasal 44 
Sanksi Pelanggaran Undang-Undang Hak Cipta 1987 


(1) Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak mengumumkan atau mem- 
perbanyak suatu ciptaan atau memberi izin untuk itu, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling ba- 


nyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

(2) Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
Hak Cipta sebagaimana yang dimaksud dalam pasal (1), dipidana de- 
ngan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). 


PENGANTAR PENERJEMAH 


CEE 
Masa MAA Kedak 
Sen ea, 1. Par a 


PAD Aga 9 


Al-Adzkar, demikian nama kitab ini dalam judul aslinya yang 
apabila diterjemahkan menjadi Kumpulan Zikir. Al Adzkar 
ialah salah satu dari sekian banyak kitab yang ditulis oleh 
Syaikhul Islam Muhyiddin Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf 
an-Nawawi, yang masyhur disebut dengan panggilan Imam 
an-Nawawi. 


Imam an-Nawawi dilahirkan di desa Nawa, wilayah Damas- 
kus (ketika itu) pada bulan Muharam tahun 631 Hijriah. 
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Selama hayatnya ia menyumbangkan seluruh kehidupannya 
untuk ilmu pengetahuan sampai ia meninggal dunia pada tang- 
gal 24 Rajab tahun 676 Hijriah. Ia berpulang ke rahmatullah 
tanpa meninggalkan keturunan karena tidak pernah menikah 
sebelumnya. 


Di antara buah karyanya yang sampai saat ini masih dipelajari 
orang, ditelaah dan dipergunakan sebagai dasar penulisan kar- 
ya-karya ilmiah dan populer: 


1. Dalam bidang ilmu fikih, seperti Syarhul Muhadzdzab, Ar- 
Raudhah, Minhajuth Thalibin. 


2. Dalam bidang hadis, seperti Syarhul Muslim, Riyadhush 
Shalihin, Al-Adzkar, Syarhul Bukhari yang tidak sempat se- 
lesai karena beliau wafat. 


3. Dalam ilmu loghat, seperti Tahdzibul Asma-i wal Loghat. 
4. Dan beberapa tulisan lainnya. | 


Imam an-Nawawi memang dikenal sebagai ulama yang ba- 
nyak mewarnai paham mazhabnya, mazhab Syafi'i. Pendapat- 
pendapatnya banyak dinukil oleh ulama-ulama sesudahnya, 
sampai sekarang ini. 


Buah karyanya yang bernama Al-Adzkar ini, sebenarnya tidak 
asing lagi bagi para ulama dan santri, tetapi belum banyak di- 
kenal oleh umat Islam yang tidak memahami bahasa Arab. 
Oleh karena itu, semoga terjemahan ini akan bermanfaat luas 
di kalangan masyarakat Islam Indonesia. Amin. 


Balikpapan, 26 Jumadil Awal 1401 H 
2 April 1981 M 


Penerjemah 
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PENDAHULUAN 


arr 1G g 0 S Ar - 2 
CAPES ska Ann i 


Et LNG a CNE 


NAK 2.9 Ka ya sono 
ya ALa a “al a 23an KA. D LOK AA 
AO) Ag ana peg 
“pan na Den Syne 
aa Ae Ke Jaa galat 3 
Kyi; WA syu aa Kuan 

| GAN a KAA UG, 


KEL JI G 


loari JP ala Ag - CLÉ 
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Sa Hy IU Me sp E 


led 
- 
. 


ra, 41 1 AL lR 
II Gd 5 yA 


BUNG Lai 


Io 49 In 25 Spa INI II KAA 
Along dahan 9 Ag jaag oh NIP o 


4 > D PA P AE A 2 
GANGA SE ISA 
v SN 
PA AGAN GG AS 
si | wu 3 Z 
EEEN PE 


Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa, Yang Maha- 
gagah, Yang Mahaperkasa, Maha Pengampun, Yang Mengu- 


asai takdir, Yang mengubah perkara, Yang mendatangkan. 


malam dan menghilangkan siang, sebagai pelajaran bagi 
orang yang mempunyai hati dan penglihatan. 

Dialah yang membangkitkan orang yang dipilih dari makhluk- 
Nya lalu dimasukkan ke golongan hamba-hamba-Nya yang 
terpilih. Dialah yang memberi taufik kepada hamba-hamba 
yang dikehendaki-Nya maka mereka dijadikan orang-orang 
yang dekat lagi berbakti 

Dialah yang membukakan pandangan hati orang yang dicin- 
tai-Nya, maka dijadikanlah mereka bersifat zuhud dalam 
menghadapi dunia. Mereka bersungguh-sungguh mencari ke- 
ridhaan Allah dan bersiap-siap untuk menempati negeri yang 
kekal. Mereka bersungguh-sungguh menjauhi larangan Allah 
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dan merasa takut dengan siksaan yang besar. Mereka ber- 
sungguh-sungguh menaati Allah dan selalu mengingat-Nya 
pagi dan sore, saat keadaan berubah di pertengahan siang 
dan di pertengahan malam maka bersinar hati mereka dengan 
pancaran cahaya Ilahi. 

Kupanjatkan puji atas nikmat-Nya. Kumohon kepada-Nya lim- 
pahan karunia dan kemurahan-Nya. Aku bersaksi bahwa tiada 
Tuhan selain Allah, Tuhan Yang Maha Esa, bergantung kepa- 
da-Nya segala sesuatu, Dia Yang Maha Bijaksana lagi Maha- 
perkasa. Aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad itu hamba dan 
Rasul-Nya, kekasih dan kesayangan-Nya. Ia adalah manusia 
utama dan manusia termulia baik dahulu maupun sekarang. 
Semoga Allah melimpahkan selawat dan salam kepadanya, 
kepada nabi-nabi, semua keluarga mereka dan kepada hamba- 
hamba Allah yang saleh. 


Kemudian dari itu, Allah berfirman: 


ANI. Dat 


(DY: Dodi) 7 1 Sl KAH 


eo 


"... maka ingatlah kepada-Ku, pasti Aku ingat kepadamu ...." 
(Q.S. al-Baqarah [2]: 152) 


2 . Af bie AAA al PRU 
TAERE IE AEAT: 


".. tidak Kuciptakan jin dan manusia itu kecuali untuk ber- 
ibadah kepada-Ku." 


(Q.S. adz-Dzariyat (51): 56) 


Dari kedua ayat ini dapat diketahui bahwa keadaan seorang 
hamba Allah yang paling baik adalah yang ingat kepada-Nya 
dan mengamalkan zikir yang diajarkan oleh Rasulullah saw. 


Terdapat banyak buku tentang zikir, doa,dan bacaan harian 
yang ditulis para ulama, tetapi sayang buku-buku tersebut ter- 
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1. Fkblas disertai Niat Baik Melakukan Amalan 
yang Tampak dan yang “Tersembunyi 
Allah berfirman: 


22 w “7 “ TR 3 D 
LSN AAA LAIN 9, A13 


(O tanti’ 


"Mereka tidak diperintah kecuali supaya menyembah kepada 


die dengan ikhlas dalam (menjalankan) agama, lagi dengan 
Urus ...." 


(Q.S. al-Bayyinah (981: 5) 


ENRE 
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Ya aa La 


"Tidak sampai kepada Allah daging dan darahnya (korban), 
melainkan yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan dari 
kamu ...." 

(Q.S. al-Hajj (221: 37) 


Menurut ibnu Abbas, makna ayat tersebut bahwa yang sampai 
kepada Allah adalah niatnya. 


Diriwayatkan dari Umar bin Khatthab r.a., Rasulullah saw. 
bersabda: 


Ye EC “Bah sw A7 “AA 
SASAR IS 


Ky SEI K 4 SEA z 
di BERANI EA 


Tr PAN LEAN PA JALI 
DI ALTA Ia DTS V9 OI 


AA 
DT Jpn & k 
ab AN GEN ES NI 


"Perbuatan itu tergantung pada niat dan tiap-tiap orang 
(beramal) menurut niatnya. Barang siapa dalam berhijrah menuju 
kepada (keridhaan) Allah dan rasul-Nya maka balasan 
hijrahnya mendapat keridhaan Allah dan rasul-Nya. Barang 
siapa berhijrah untuk (mencari kepentingan) dunia, ia dapat- 
kan dunia itu, atau untuk (mendapatkan) seorang wanita, ia 
pun menikahinya, maka (balasan) hijrahnya (ia dapatkan) me- 
nurut (niat) hijrah yang ia lakukan. " 

(Iladis sahih yang disepakati oleh ulama ahli hadis) 


Hadis ini merupakan salah satu hadis yang menjadi dasar hu- 
kum dalam Islam. Ulama-ulama salaf dan khalaf sangat se- 
nang memulai karangan-karangan mereka dengan mengutip 
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hadis ini, untuk mengingatkan para pembaca betapa penting- 
nya meluruskan niat. 


Kepada kami diriwayatkan dari Imam Abu Sa'id Abdur 
Rahman bin Mahdi, ia berkata: 


"Barang siapa mengarang atau menulis sebuah kitab, hendak- 
lah dimulai dengan mengutip hadis ini." 


Imam Abu Sulaiman al-Khaththabi menyatakan: 


"Guru-guru kami senang sekali mengemukakan hadis-hadis 
ini pada tiap-tiap permulaan suatu pekerjaan yang ada hu- 
bungannya dengan agama." 


Kami terima sebuah atsar dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata: 


Pe AN Pa MPA A Bean 
ADA Je Ja laa ol 


"Seseorang hanya mendapat pemeliharaan (amal) menurut ni- 
atnya. " 


Ada lagi yang mengatakan: 


7 ar ai RT Aa “99 & 
|) k P 
He nn 
"Bahwasanya diberikan kepada manusia (balasan amal mere- 
ka) menurut ukuran niat mereka." 


Diriwayatkan kepada kami dari Abu Ali Fudhail bin 'Iyadh: 


KN MN KIA AG 


A GEMA Tb Gua MA D $ wi 
CA AN AW MSN PT EI 
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"Tidak beramal lagi karena manusia adalah riya. Beramal ka- 
rena manusia adalah syirik. Apabila kamu beruntung menda- 
pat pemeliharaan Allah dari keduanya, itulah namanya ikh- 
las." : 


Imam al-Harits al-Muhasibi mengatakan: 


3 34 GA Pn A 
E NIENTE EA 
LIETAT ARTELE 
Hai AG PA 28 s 7 
IKA AÉ La EAE ÉI 
MERA AL 3 - gI 
AAE al 


"Orang yang benar itu ialah orang yang tidak mempedulikan 
setiap penghormatan yang bersemi di hati umat manusia yang 
ditujukan kepadanya: Hal ini adalah karena kesuciannya. Ia 
tidak senang diketahui orang kebaikannya walaupun yang se- 
kecil-kecilnya dan tidak benci bila dikoreksi kejelekan amal- 
nya oleh orang lain." 


Dari Hudzaifah al-Mar'asyi, ia mengatakan: 


Anh Kato, "ASN , Ra AA H 
Ds PRA JS 


"Ikhlas ialah kesamaan perbuatan hamba baik lahir ataupun 
batin." 


Diriwayatkan kepada kami dari Abul Oasil al-Ousyairi: 


KAS IA LUNAS 
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MN SEA KM a 


PP a Ao Sj 0 “AN ’g “03 a TA 

a & - 2. 8 D) 
A BER IA 
P DAS 


TAN Ga CLEAN Mae ora 


IG IA La Nae 


"Ikhlas ialah sengaja mengesakan Allah dalam beribadah. De- 
ngan beribadah itu ia maksudkan untuk mendekatkan diri ke- 
pada Allah, bukan karena lainnya, seperti berbuat sesuatu ka- 
rena makhluk, berbuat kebaikan yang terpuji di sisi manusia, 
suka dipuji atau lain-lainnya yang bukan takarub kepada 
Allah." 


Abu Muhammad Sahal bin Abdullah at-Tastari menjelaskan: 


e9 KAZ noke ez, sO aare 
KERA 
w o III pe IKA MAA Ka MN 
CA d 92123 k n Lai Aa 2 E-A Aa A 
EAS; Da 4 JJ AN ZA 
SPIN 

i e N 9 

"Para akyas (cendekiawan) dalam menafsirkan ikhlas tidak le- 
bih daripada ini. Yaitu gerak dan diamnya, di tengah kesepi- 
an atau di tengah ramai hanya karena Allah ta'ala. Tiada 


bercabang dua dengan kehendak nafsu, keinginan diri dan 
keinginan keduniaan. " 


Diriwayatkan kepada kami dari Abu Ali ad-Daggag: 
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Sea 
BA SEE BA E 
A SEN Ga, 


"Ikhlas ialah memelihara diri dari ingin diperhatikan makh- 
luk. Sedangkan siddiq (benar) itu ialah menyucikan diri dari 
memenuhi kehendak nafsu." 


Orang yang ikhlas tidak ditemukan riya di dalam dirinya dan 
orang yang siddig (benar) itu tidak akan ditemukan adanya 
kesombongan dalam dirinya." 


Dzun Nun al-Mishra mengatakan: 


940 4 s Ø o 2 P 3 "F 
a E AST 
E SE ES e pads 

; 32 ve NA Ae 


"Alamat ikhlas itu ada tiga," pertama ujian dan celaan orang 
sama saja bagi dirinya. Kedua, tidak riya dalam beramal 
ketika ia sedang melaksanakan amal itu. Ketiga, amal yang ia 
lakukan hanya mengharap pahala di akhirat." 


Diriwayatkan kepada kami dari al-Qusyairi: 


SIN NAS Sini 
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"Sifat siddig (benar) dalam batas minimal ialah adanya kesa- 
maan dalam beramal baik di tengah kesepian ataupun di te- 
ngah orang ramai." 


Dari Sahal at-Tastari: 


SI 03 LL “Iv a Sa As E L 
Sea 3 MANA IN 


"Tidak pernah merasakan arti kebenaran seorang hamba yang 
takabur dengan dirinya." 


Sampai di sini saja saya kira cukup untuk orang yang menem- 
puh jalan kebaikan pada tahap permulaan. Sebenarnya masih 


banyak lagi agwal (petuah-petuah ulama) yang berkenaan de- 
ngan pasal ini. 


9 LZadhilah Amal 


Seyogianya bagi seseorang yang telah mengetahui suatu 
fadhilah amal (amalan yang disunahkan), untuk meng- 
amalkannya, walaupun sekali saja agar ia termasuk golongan 
ahlinya (ahlul amal). Rasulullah saw. bersabda: 


oJ ot o,r” Io J3 
as - | e” 


G Elab KANG 


"Apabila kuperintahkan (kuanjurkan) kepadamu tentang sesu- 
atu, kerjakanlah menurut kemampuanmu." 


3. Beramal dengan Dasar Hadis Dhaif 


Para ulama dari golongan Muhadditsin (ahli hadis), fukaha 
(ahli hukum) dan lain-lain mengatakan: | 
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"Hadis dhaif dijadikan alasan untuk meningkatkan prestasi 
beramal baik, amal yang disunahkan atau peringatan-per- 
ingatan mengerjakan amalan yang berdasarkan hadis dhaif, 


asal saja kedhaifannya tidak sampai ke derajat maudhu '. 


Lain halnya dengan masalah hukum halal dan haram, jual be- 
li, nikah dan talak serta lainnya yang serupa, haruslah berda- 
sarkan hadis sahih atau hasan. Kecuali dalam hal-hal yang 
menyangkut ikhtiyat (keharusan berhati-hati), umpamanya ada 
hadis dhaif yang menerangkan makruh (kurang baik) tentang 
sesuatu yang menyangkut jual beli dan pernikahan maka seba- 
iknya, disunahkan (mustahab) baginya tidak melakukannya 
tetapi tidak wajib menjauhinya. 


Kusebutkan persoalannya pada pasal ini, karena dalam kitab 
ini akan dipaparkan nas-nas berupa hadis sahih, hasan, dhaif 
atau yang lainnya untuk diketahui oleh para pembaca. 


4. Majelis Dikir 
Sebagaimana zikir itu disunahkan (mustahab), demikian pula 
duduk di majelis orang-orang yang berzikir. Dalil-dalil yang 
berhubungan dengan ini sungguh banyak dan Insya Allah akan 


kusebutkan terperinci pada tempatnya. Pada pasal ini hanya 
disebutkan beberapa buah saja antara lain: 


Dari Ibnu Umar r.a., Rasulullah saw. bersabda: 
Ar | RER PERAI z 
(in Ea bL LE y AH 
DE Ta: TEA IA KANG, 
PATRA er 5 Ga A A ea 
Sa SMAN uang 
LAS Heran 
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"Apabila kamu melewati kebun-kebun surga, maka tempati 
dan nikmati olehmu." Para sahabat bertanya: "Hai Rasulul- 
lah! Apa kebun surga itu?” Rasulullah saw. menjawab: "Ialah 
majelis-majelis zikir, karena Allah mempunyai pengelana-pe- 
ngelana dari para malaikat yang selalu mencari majelis-maje- 
lis zikir. Apabila mereka datang ke tempat itu, mereka duduk 
bersama-sama orang yang zikir itu." 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahihnya dari Mu'awiyah 
ra. 


EA r PI y BJE AAL 
an AAN YSS NE 
r, A, A peti? Msi LA IR “AA Tag A 


AA A 


GE pirs IAE ias 


KAIT. Sela 
A Ak 0he3 ERIE Lea 
BKP ar NE 


Z - A JÁ! 33 AI K 
. AN | ae Sd 
"Rasulullah saw. keluar dari rumahnya menuju sebuah maje- 
lis tempat berkumpul sahabat-sahabatnya, ia bersabda: 
'Mengapa kamu duduk-duduk bersama di sini'? Mereka men- 
jawab: "Kami duduk di sini berzikir mengingat Allah ta'ala 
dan bertahmid mengucapkan puji ke hadirat-Nya atas hidayat 
dan nikmat yang diberikan kepada kami sehingga memeluk 
agama Islam'. Nabi saw. bersabda: "Demi Allah, apakah be- 
nar kamu duduk di sini hanya karena itu? Sesungguhnya aku 
tidak minta kepada kamu untuk bersumpah karena menaruh 
curiga, tetapi Jibril telah datang kepadaku dan mem- 
beritahukan bahwasanya Allah ta'ala membanggakan kamu di 
hadapan para malaikat'." 
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Diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Sahih Muslim dari 
Abu Sa'id al-Khudri r.a. dan Abu Hurairah r.a., keduanya 
menyaksikan Rasulullah saw. bersabda: 


SANG Wa AP AAA 


A Pa A I r SGG 2D r IJ en a 
CN SA = Vege ArT Aa) 2S 9 

30 apa Ng, PAR? 

à oE e LS A 3g 
"Tiada satu kaum pun yang duduk-duduk sambil berzikir ke- 
pada Allah, melainkan para malaikat datang mengelilingi, 
dan menaungi mereka. Mereka diliputi dengan rahmat, ke- 
tenteraman turun menyertai mereka dan Allah menyebut mere- 


ka di hadapan orang (para malaikat lainnya) yang ada di sisi- 
Ny a. " 


5. Zikir dengan Hati dan Lisan 


Zikir itu boleh dilakukan dalam hati dan boleh pula dengan 
lisan. Zikir yang lebih utama adalah yang dilaksanakan dengan 
lisan dan hati. Jika hendak dilaksanakan dengan salah satunya 
saja zikir di dalam hati lebih afdal. 


Tidak sepantasnya seseorang meninggalkan zikir lisan dan 
zikir hati, hanya karena takut disangka riya, tetapi seyogianya 
ia berzikir dengan lisan dan di dalam hati karena Allah. Sudah 
kami jelaskan pada pasal terdahulu 9pasal pertama) riwayat 
dari Fudhail bin Iyadh bahwa meninggalkan. beramal karena 
manusia adalah riya. 


Seandainya dibukakan kepada mereka pintu kesempatan untuk 
mengamat-amati perbuatan orang lain maka setiap orang akan 
menghindar dari sangka-sangka orang lain yang tidak benar 
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kepada dirinya dan niscaya tertutuplah baginya kebanyakan 
dari pintu kebaikan dan tersia-sialah darinya sesuatu yang be- 
sar dari urusan agamanya yang lebih penting. Cara ini bukan- 
lah jalan yang ditempuh oleh para arifin (orang-orang yang 
selalu dekat kepada Allah). 


Diriwayatkan di dalam kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih 
Muslim dari Aisyah r.a., ia berkata: 


SEA van 
D Sai NP 


Turunlah ayat, ".... Jangan kamu menyaringkan suaramu 
dalam shalatmu dan jangan pula kamu merendahkannya ...." 
(Q.S. al-Isra' (17): 110), 


maksudnya pada doa di dalam shalat. 


6. Keutamaan Dikir 
Fadhilah (keutamaan) zikir itu tiada terbatas hanya pada tas- 
bih, tahlil, tahmid, takbir dan yang seumpamanya itu Saja, 
tetapi setiap orang yang beramal karena Allah adalah orang 
yang berzikir kepada-Nya. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Sa'id bin Jubair r.a. dan beberapa ulama lainnya. 


Atha' mengatakan: 
GLI SER an 
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A EAS A r Au Aa 
a - - 
éL 9 tr 0 r. 


"Majelis zikir adalah majelis yang membicarakan halal dan 
haram, serta bagaimana seharusnya kamu membeli, menjual, 
shalat, puasa, nikah, talak, haji dan lain-lain." 


7. Banyak Dikir Kepada Allah 


Allah berfirman: 
29e Sta KAA on 5 
Pe a e a PS . & Pu a | bad 
d MAT 1 ” Pai 1 Pe DAN 


SEA au se, 


SAB SS ASI Gp 


Pd ad 


SANG SA GA 
ea MAA SUN al Lena UNA 
IN GS Wa AP AG, 
NYA, da NG Gi Ha: 


(Yo: cekat) Y 


"Sesungguhnya orang Islam laki-laki dan perempuan, mukmin, 
orang yang taat, orang yang benar, orang yang sabar, orang 
yang khusyuk, orang yang bersedekah, orang yang puasa, 
orang yang memelihara kehormatannya dan orang yang 
banyak berzikir, baik yang laki-laki maupun yang wanita, bagi 
mereka disediakan oleh Allah maghfirah (ampunan) dan pahala 
yang besar.” 
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Diriwayatkan di dalam kitab Sahih Muslim dan Abu Hurairah 
r.a.: 


Ka: IE Ag IE Hilal Jon 
Hg, Sa SG SA D A 
SUN Aa IG 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: 'Orang-orang yang 
mufarrid itu berada di barisan terdepan'. Para sahabat berta- 
nya: 'Wahai Rasulullah, siapa orang yang mufarrid itu'? 
Nabi saw. menjawab: 'Mereka ialah orang-orang yang zikir 
(mengingat) kepada Allah baik laki-laki ataupun perem- 
puan'." 


Hendaklah pemegang kitab ini memperhatikan dan memahami 
ayat tersebut di atas. Dalam memahami ayat tersebut ada be- 
berapa pendapat. Imam Abu Hasan al-Wahidi menceritakan 

bahwa Ibnu Abbas mengatakan: 


"Yang dimaksud ayat tersebut adalah mereka yang ingat 
(zikir) kepada Allah pada setiap selesai shalat, pada pagi hari, 
sore hari, ketika berbaring, bangun tidur, ketika pergi, atau, 
pulang ke rumahnya." 


Al-Wahidi menceritakan lagi bahwa Mujahid mengatakan: 


"Belumlah seseorang itu disebut orang yang banyak meng- 


ingat Allah hingga ia selalu ingat kepada-Nya ketika berdiri, 
duduk, dan berbaring." 


Demikian pula disebutkannya bahwa Atha' mengatakan: 


"Orang yang sudah melaksanakan shalat lima waktu dengan 
segala syarat, rukun, dan lain-lain yang menyangkut shalat, 
berarti ia sudah termasuk dalam firman Allah itu." 
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Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan dari Abu Sa'id al- 
Khudri, Rasulullah saw. bersabda: 


JENIS AG ATA AEE A E | 


PHN 2 


: E Tangan — : 
ant 


"Apabila seseorang membangunkan ahlinya (istrinya) pada 
malam hari, lalu melaksanakan shalat dua rakaat, ditulislah 
mereka berdua pada golongan orang-orang yang banyak ber- 
zikir kepada Allah (Adz-Dzaakiriinallaaha katsiiran wadz- 
Dzaakiraat)." 


Hadis masyhur riwayat Abu Daud, an-Nasa'i, dan ibnu Majah 
di dalam kitab-kitab Sunan mereka. 


Imam Abu Amr ibnus Shalah ditanya tentang batas orang 
yang dapat digolongkan Adz-Dzaakirinallaaha katsiiran wadz- 
Dzaakiraat, ia menjawab: 


Oer AA Pa AKN 

RESME AN Il Iis A a 

Pa HN Ea: napa A 
A KÉS E É 
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"Apabila ia mengamalkan dengan disiplin zikir-zikir yang ber- 
sumber dari Rasulullah saw. pada pagi hari, sore hari, pada 
setiap waktu, dan pada setiap keadaan yang berbeda-beda 
siang ataupun malam. Sebagaimana yang terhimpun dalam 
kitab 'Amalan siang dan malam', maka ia termasuk kelompok 
Adz-Dzaakiriinallaaha katsiiran wadz-Dzaakiraat. 


Wallaahu a'lam. 


8. “Likir Bagi Orang yang Tidak Bersuci 


Menurut ijma' para ulama, boleh saja berzikir dengan lisan 
dan dengan hati bagi orang yang tidak bersuci (dengan wudhu), 
junub, haid,dan nifas (keluar darah sesudah melahirkan), baik 
mengucapkan tasbih, tahlil, tahmid, takbir, selawat, dan lain- 
lain. 


Akan tetapi, untuk membaca Qur'an, haram bagi orang yang 
junub, haid, dan nifas, baik banyak bacaannya atau sedikit, 
sampai-sampai sepotong ayat pun tidak dibolehkan. Yang 
boleh bagi mereka adalah membacanya dalam hati tanpa di- 
lafalkan dengan suara. Demikian juga boleh melihat tulisan 
yang tertera di dalam mushaf (Qur'an) lalu dibaca di dalam 
hati. Para ashhab kami (sahabat-sahabat kami dari Ulama 
Syafi'i) mengatakan: 


Boleh bagi orang yang junub dan haid membaca: 


Si ELANG 


a li 


"Sesungguhnya kami milik Allah dan kami akan kembali kepa- 
da-Nya." | 
(Q.S. al-Baqarah [2]: 156) 


Dibaca ketika mendapat musibah. 
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os YA DAS NA [ar a g “2 
ajah Santa KEMANA 


"Maha suci Allah yang menundukkan ini (kendaraan) kepada kami 
dan kami tidak dapat mempergunakannya (kalau tidak karena 


karunia Tuhan kami)”. 
(O.S. az-Zukhruf (431: 13) 


Dibaca ketika menaiki kendaraan. 


5 ZA a” 
R HAAST 


"Tuhan kami, berikanlah kebaikan kepada kami di dunia dan 
kebaikan di akhirat. Peliharalah kami dari siksaan neraka." 
(Q.S. al-Baqarah [2]: 201) 


Ketika berdoa, apabila mereka tidak meniatkan membaca al- 
Qur'an bagi mereka tidak mengapa membaca: 


T E 7 
DALI abla 


(Bismillahi wal hamdu lillaahi). 

"Dengan nama Allah dan segala puji bagi-Nya. " 

Apabila tidak diniatkan membaca al-Qur'an, apakah diniat- 
kannya sebagai zikir atau tidak. Tidak berdosa pula mereka 
membaca ayat yang dinasakh tulisannya, seperti ayat: 


A og 9 syrer LO 3 -I 
Brb o aN i 
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| 
| 
| 


(Asy syaikhu wasy syaikhatu idzaa zanayaa farjumuu 
humaa ...) 

"Orang tua laki-laki dan orang tua perempuan apabila kedua- 
nya berzina, maka rajamlah mereka itu." 


Adapun apabila mereka berkata kepada seseorang: 


(Khudzil Litaaba bi guwwatin) 
"Ambillah kitab ini dengan sungguh-sungguh. " 
(O.S. Maryam (191: 12) 


2 E “03 2 


(Udkhuluuhaa bi salaamin aaminiin) 
"Masuklah dengan selamat sentosa ke dalamnya. " 
(Q.S. al-Hijr [15]: 46) 


Dan lain-lain yang serupa, jika diniatkannya bukan membaca 
al-Qur'an tentunya tidak berdosa. 


Apabila orang yang haid dan nifas itu tidak memperoleh air, 
maka ia bersuci dengan melakukan tayamum, tidaklah terla- 
rang lagi baginya untuk membaca al-Qur'an. Jika berhadas 
kecil sesudah itu tetap tidak terlarang untuk membaca al-Qur- 
'an sama halnya seperti mandi wajib kemudian berhadas kecil. 


Tidak ada perbedaan antara tayamum yang dilakukan ketika 
musafir atau waktu berada di tempat. Demikian pula sesudah 
tayamum ia boleh membaca al-Qur'an walaupun berhadas 
lagi. 

Memang ada sebagian ashab (sahabat) kami yang berpenda- 
pat: 

"Apabila seseorang bertayamum sebagai ganti mandi wajib, ia 
boleh shalat dan membaca al-Qur'an di dalam shalat dengan 
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tayamumnya itu. Akan tetapi, di luar shalat tidak dibenarkan 
membaca al-Qur'an." 


Pendapat yang sahih adalah pendapat terdahulu, yaitu boleh 
membaca al-Qur'an kapan saja, kalau ia sudah bertayamum 
karena tayamum itu sejajar dengan mandi. 


Jika seorang yang junub sedang bertayamum, kemudian men- 
dapatkan air, wajib ia menggunakan air. Diharamkan kepa- 
danya membaca al-Qur'an dan yang haram dilakukan oleh 
orang yang junub sebelum mandi. Jika seorang yang bertaya- 
mum itu shalat dan membaca al-Qur'an, kemudian berhadas 
lalu bertayamum lagi atau karena hendak mengerjakan kewa- 
jiban atau lainnya, tidak diharamkan kepadanya membaca al- 
Qur'an. 


Inilah pendapat .yang sahih dalam mazhab Syafi'i, memang 
ada pendapat yang mengharamkan, tetapi pendapat tersebut 
tergolong dhaif. , 


Apabila seorang yang sedang junub tidak mendapatkan air dan 
debu untuk bersuci, maka tetap wajib ia melaksanakan shalat 
untuk menghormati waktu menurut kemampuannya. Ia diha- 
ramkan membaca al-Qur'an di luar shalat dan diharamkan 
juga membaca al-Qur'an di dalam shalatnya itu kecuali surah 
Fatihah. | 


Sebenarnya membaca Fatihah, baginya di dalam shalat itupun 
dipermasalahkan secara khilafiah . Memang pendapat yang 
sah (paling sahih) tidak diharamkan, bahkan diwajibkan kare- 
na tidak sah shalat tanpa membaca Fatihah. Persoalan bagai- 
mana shalat dibolehkan dalam keadaan darurat, maka begitu 
pula membaca Fatihah dalam shalat. Pendapat lainnya diha- 
ramkan membacanya, maka sebagai gantinya dibacalah zikir 
sebagaimana orang yang tidak mampu membaca Fatihah. 


Masalah ini kukemukakan secara ringkas karena ada sangkut 
pautnya dengan persoalan kita. Untuk lebih sempurna penje- 
lasan dan dalil-dalilnya dapat dipelajari di dalam kitab fikih. 
Wallaahu a'lam. 
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9. Sikap Dalam Berzikir 


Seyogianya seseorang yang berzikir itu dalam keadaan sikap 
yang sempurna. Jika ia duduk pada suatu tempat, duduknya 
menghadap kiblat dengan khusyuk, tenang, tidak banyak 
bergerak, dan menundukkan kepala. Jika ia berzikir dengan 
tidak menggunakan cara ini, tidak mengapa dan tidgk di- 
makruhkan, tetapi ia telah meninggalkan cara yang lebih 
afdal tanpa uzur. Adapun dalil tidak dimakruhkannya: | 


SN TA ear 2 


SEKEN ITA YA, 


ø » 
. cr TAN 3 3 $ ) APA AA Da AA 
2 Ha Mu aa 


Ba 


ON - Wol)... PS SS ak 


"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih ber- 
gantinya siang dan malam terdapattanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal. (Yaitu) orang-orang yang mengingat 


Allah sambil berdiri, duduk, dan dalam keadaan berbaring . 


serta mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi ...." 
(Q.S. Ali Imran (3): 190 — 191) 


3 o AL “gg na PPPA Ne A A1 G 8 
A: e BA on ENY IA 
Fika . a 3 ag A Kesa 
SA ae, a AA Yaa 
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Pg A s K 
ALA ay daaa Esala . Sean 


: INN P3 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: "Rasulullah saw. bersandar pa- 
da pangkuanku sedangkan aku dalam keadaan haid, maka ia 
pun membaca al-Our'an." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain: "... dan kepalanya pada pangkuanku 
sedangkan aku dalam keadaan haid." 


A LBA w, AR” A ar ar 
SIN a, 


ad 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: "Sesungguhnya aku membaca 
amalan (hizib)-ku sedang aku berbaring di atas tempat tidur." 


10. Tempat Berzikir yang Baik 


Seyogianya tempat berzikir itu tenang, tidak mudah terganggu 
dan bersih, demi kemuliaan zikir dan kebesaran Allah yang 
diingat. Oleh sebab itu, berzikir di mesjid dan tempat yang 
mulia sangat terpuji. 


“3gp 


e, SAR A P or or 
IG LAN GS 3 Laka IN 


Dari Abu Maisarah r.a., ia berkata: "Zikir tidak pantas dila- 
kukan kecuali pada tempat yang bagus. " 
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Seyogianya mulut orang yang berzikir itu dalam keadaan ber- 
sih. Apabila mulut terasa berubah, hendaklah ia bersiwak (ber- 
sikat gigi). Jika di dalamnya terdapat najis, hendaklah ia ber- 
sihkan dengan air. Jika berzikir dalam keadaan mulut berna- 
jis, makruh hukumnya bukan haram, termasuk dalam zikir ini 
membaca al-Qur'an. Memang tentang pendapat yang menga- 
takan haram ada di kalangan fukaha. Akan tetapi, pendapat 
yang mengatakan tidak haram, itulah yang sah (lebih sahih) 
di kalangan ashab. 


11. Wektu yang Dimakruhkan 
untuk Berzikir 


Berzikir senantiasa disukai Allah pada setiap saat kecuali pada 
Waktu-waktu tertentu yang dikecualikan oleh ajaran agama. Di 
antara pengecualian itu, dimakruhkan berzikir ketika buang 
air, jima', ketika mendengarkan khotbah, ketika berdiri dalam 
shalat untuk membaca Fatihah, dan ketika mengantuk. 


Tidak dimakruhkan berzikir di jalanan dan tidak pula di dalam 
kamar mandi. Yang kami sebutkan di sini hanya sebagian sa- 
ja. Insya Allah nanti akan dikemukakan masalahnya pada bab 
yang khusus. Wallaahu a'lam. 


12. Tujuan Dikir 


Zikir adalah kehadiran hati. Seyogianya inilah yang menjadi 
tujuan orang yang berzikir. Orang yang berzikir hendaklah 
berusaha menghasilkan zikir lisan dan zikir hati dengan me- 
mahami apa yang ia ucapkan, sebagaimana ketika membaca 
al-Qur'an. 


Oleh sebab itu, menurut pendapat yang sahih dan mukhtar 
(terpilih di kalangan ulama) disunahkan (mustahab) bagi 
orang yang berzikir dengan kalimat Laa ilaaha illallaah me- 
manjangkan zikirnya itu. Pembicaraan ulama salaf dan khalaf 
tentang masalah ini sudah masyhur. Wallaahu a'lam. 
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13. Likir Khusus 


Seyogianya bagi setiap orang mempunyai waktu tertentu un- 
tuk mengamalkan zikirnya. Misalnya pada malam hari atau 
siang hari atau setiap habis shalat atau dalam keadaan tertentu 
lainnya. Apabila karena sesuatu halangan tidak dapat 
mengamalkan tepat pada waktunya, dapat saja ia mengamal- 
kan pada waktu yang memungkinkan baginya dan jangan di- 
tinggalkan begitu saja. 


Orang yang sering memudah-mudahkannya berakibat sering 
meninggalkannya atau melalaikannya. Sebaliknya, orang yang 
membiasakan diri selalu harus mengamalkan zikir tepat 
pada waktunya akan terasa sulit pula baginya untuk melalai- 
kan. Orang yang memudah-mudahkannya untuk menggadha 
pada waktu lain, mudah pula baginya melalaikan dari waktu- 
nya. 


Di dalam Sahih Muslim disebutkan riwayat dari Umar bin 
Khaththab, Rasulullah saw. bersabda: 


(Santa AES LN er, 3 pe 
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SI 
"Barang siapa tertidur sehingga lupa mengamalkan hizibnya 
(zikir khususnya) atau sebagian dari hizibnya, lalu dibacanya 


antara shalat subuh dengan shalat zuhur, dicatat baginya se- 
akan-akan ia membacanya pada malam hari." 


19. Pikir yang Terputus 


Disunahkan (mustahab) bagi orang yang berzikir untuk me- 
mutuskan zikirnya apabila ada sesuatu sebab yang mengha- 


TARJAMAH AL-ADZKAR 3 3 


ruskan ia berhenti. Kemudian zikirnya disambung lagi apabi- 
la penyebabnya sudah tidak ada. Misalnya antara lain, waktu 
sedang berzikir ada orang datang memberi salam kepadanya, 
ia wajib menjawabnya, kemudian meneruskan zikirnya. Atau 
ada orang bersin lalu mengucapkan Alhamdulillah, maka ia 
sebagai pendengar harus menjawab dengan fasymit yaitu ucap- 
an Yarhamukallah. Atau ketika mendengarkan khatib ber- 
khotbah atau ketika menjawab bacaan azan dan igamat sampai 
selesai. Atau melihat kemungkaran, lalu ia menyingkirkannya. 
Atau melihat kebaikan ia harus memberi petunjuk kepadanya 
atau kedatangan orang yang minta ditunjukkan kebaikan, lalu 
ia perkenankan permintaan itu. Atau apabila sudah mengantuk 
lalu ia tidur, sehabis tidur diteruskannya lagi dan lain-lain. 


1 15. Zikir di Luar dan di Dalam Shalat 


Zikir yang disyariatkan untuk dibaca di dalam atau di luar 
shalat baik yang wajib ataupun yang sunah tidak terbilang 
sebagai zikir, kecuali apabila sudah dilafalkan dan dapat ter- 
dengar oleh telinga dalam keadaan normal (baik) .pen- 
dengarannya. 


16. Kitab- Kitab Likir 


Beberapa kitab yang sangat berharga tentang amalan siang dan 
malam telah ditulis oleh beberapa imam. Oleh mereka kitab- 
kitab itu dilengkapi dengan mengemukakan sanad-sanad mut- 
tasil dan jalan-jalan riwayat yang banyak. Di antaranya yang 
cukup baik adalah kitab Amalul Yaumi wal Lailah susunan 
Imam Abu Abdir Rahman an-Nasa'i. Yang lebih baik lagi 
adalah kitab Amalul Yaumi wal Lailah susunan Imam Abu 
Bakar Ahmad- bin Muhammad bin Ishak as-Sunni (ibnus 
Sunni). 
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Tentang kitab ibnus Sunni ini, kupelajari dengan berguru ke- 
pada Imam al-Hafizh Abul Bapa Khalid bin Yusuf bin Saad 
bin Hasan yang berguru pula bersama teman-temannya kepada 
Abul Yaman Zaid bin Hasan bin Zaid bin Hasan al-Kindi (602 
H). Ia berguru kepada Abul Hasan Sa'dul Khair Muhammad 
bin Sahal al-Anshari. Al-Anshari berguru kepada Abu 
Muhammad Abdur Rahman bin Saad bin Ahmad bin Hasan 
ad-Dauni. Ad-Dauni berguru kepada Qadhi Abu Nashr 
Ahmad bin Husain bin Muhammad bin Kassar ad-Dinuri dan 
ad-Dinuri berguru kepada ibnus Sunni. 


Kusebutkan sanad dari kitab ibnus Sunni ini karena Insya 
Allah akan kujadikan sumber dalam penulisan kitab ini teruta- 
ma pada beberapa bagian. Cara pengisnadan ini menurut 
imam-imam hadis memang baik dan perlu. Kusebutkan sanad- 
nya secara khusus karena kitab ibnus Sunni merupakan kum- 
pulan dari kitab-kitab lainnya tentang zikir dan amalan. Kalau 
tidak demikian akan kusebutkan pula semua sanad dari 
kitab yang kujadikan sumber. 


Memang dalam menulis kitab ini kujadikan juga sebagai sum- 
ber pengambilan, kitab hadis yang lima yaitu Bukhari, Mus- 
lim, Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, dan Sunan an-Nasa'i. 
Ada pula dari kitab Musnad dan Sunan-sunan lainnya seperti 
Muwaththa' Imam Malik, Musnad Imam Ahmad, Musnad 
Abu 'Uwanah, Sunan ibnu Majah, Sunan ad-Daraguthni, 
Sunan al-Baihagi,dan beberapa kitab lainnya, Insya Allah akan 
dapat dilihat nanti. 


Semua kitab yang kusebutkan di atas telah kuterima dengan ri- 


- wayat dari guru-guru hadis yang mempunyai isnad langsung 


sampai kepada pengarangnya atau penulisnya. Wallaahu 
a'lam. ' 


17. Sandaran Hadis 


Hadis-hadis yang kusebutkan pada kitab ini kusandarkan kepa- 
da kitab-kitab yang masyhur dan lain-lainnya sebagaimana 
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yang sudah kusebutkan. 


Hadis-hadis yang berasal dari Sahih Bukhari dan Muslim atau 
salah satunya kusingkatkan saja keterangan dengan menyebut 
riwayat dari kitab tersebut, tanpa menyebut kedudukannya 
karena sudah tentu hadis-hadisnya adalah sahih. Adapun yang 
kutulis dari sumber lainnya, maka akan kujelaskan kedudukan- 
nya apakah sahih, hasan, atau dhaif. Walaupun pada beberapa 
tempat ada juga yang tidak disebutkan kedudukannya. 


Sunan Abu Daud adalah sumber terbanyak dari pengambilan- 
ku. Diriwayatkan kepada kami dari Abu Daud, ia berkata: 


"Dalam kitabku ini kusebutkan hadis yang sahih, yang sedera- 
jat dengannya dan yang mendekatinya, Jika hadist itu amat dhaif 
kuterangkan kedudukannya. Hadis yang tidak kujelaskan ke- 
dudukannya,maka boleh diamalkan. Hadis-hadis yang kukum- 
pulkan pada kitab ini sebagiannya ada yang lebih sahih dari- 
pada yang lainnya." 


Dari keterangan Abu Daud ini ada suatu faedah keterangan 
yang baik yaitu bahwa hadis-hadis yang tidak diterangkannya 
sebagai dhaif menurut dia adalah sahih atau hasan. Keduanya 
dapat digunakan sebagai dalil hukum apalagi digunakan seba- 
gai dasar fadhail. Apabila keterangan ini dapat diterima, maka 
kapan saja kita menemukan hadis riwayat Abu Daud yang 
tidak dijelaskan kedudukan dhaifnya, hadis ini tidak di- 
nyatakan sebagai dhaif. Wallaahu a'lam. 


Sebagaimana terlihat nanti bahwa kitab ini kuawali penulisan- 


nya dengan bab Fadhilat Zikir, di dalamnya kusebutkan segi- . 


seginya secara ringkas untuk mengulangi yang sudah disebut- 
kan sebelumnya. Kemudian kusebutkan berturut-turut bab 
demi bab sebagai inti dari kitab ini. Terakhir Insya Allah akan 
kututup dengan bab Istigfar sebagai harapan semoga limpahan 
pengampunan-Nya mengakhiri hayat kita. 


Kepada Allah jua kita memohon taufik. bertawakal, berpe- 
gang teguh,dan menyerahkan segala urusan. , | 
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Bagian Pertama 


Bab 1 


FADHILAH ZIKIR YANG TIDAK 
TERBATAS DENGAN KETENTVAN WAKTU 


Firman Allah: 


SAN 9 
3 - 2 Ea > 
Sial "S3 
".. dan sesungguhnya mengingat Allah lebih besar (keutama- 


annya) ...." 
(Q.S. al-Ankabut [29]: 45) 


P IAE s93 < 
R 


"... karena itu, ingatlah kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu. " 
(Q.S. al-Baqarah (2): 152) 


Nb NE EN 
| IN Dp ni 
OA Ra? 


"Sekiranya ia (Yunus) tidak termasuk orang yang bertasbih, 
pastilah ia akan tinggal di perut (ikan) sampai hari 
berbangkit." 

(Q.S. ash-Shaffat (37): 143 — 144) 
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E Ea ara GI NA PP 


"Mereka bertasbih pada malam dan siang hari MEN henti- 
hentinya.” 
(O.S. al-Anbiya (211: 20) 


Diriwayatkan kepada kami dari Imam Muhadditsin Abu 
Abdillah, Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah 
al-Bukhari al-Ju'fi, bekas tuannya dan Imam Abul Husain 
Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Ousyairi an-Naisaburi 
dengan isnad mereka dari Abu Hurairah r.a. (Abdur Rahman 
bin Shakhir) menurut pendapat yang lebih sahih dari 30 nama 
yang diperdebatkan para ulama, ia seorang sahabat Nabi saw. 
yang paling banyak mengumpulkan hadis Rasulullah saw., ia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


JS AI fe Jerat oE 
SEE E eo SAN jer 


ai N 
laii 
"Ada dua kalimat yang ringan diucapkan dengan lidah, berat 
timbangan pahalanya,dan disenangi oleh Allah Yang Maha- 
rahman, ialah Subhaanallaahi wa bi hamdih (Mahasuci Allah 
dan segala puji bagi-Nya) dan Subhaanallahil Azhiim (Ma- 
hasuci Allah dengan segala kebesaran-Nya)." 


Dari Abu Dzarr r.a., ia berkata: 
APU LN aa JG 
|) PA 


2 
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E a a 

en 

"Rasulullah saw. bersabda kepadaku: 'Maukah kamu kuberi- 

tahukan dengan sesuatu ucapan yang paling disukai Allah ta'- 

'ala? Sesungguhnya ucapan yang paling disukai Allah adalah 

— Subhaanallaahi wa bi hamdih (Mahasuci Allah dan segala: 
puji bagi-Nya)'." 

(H.R. Muslim) 


Pada riwaya lain disebutkan: 
pair aF a za Sa 
: 02 Gi Ea AP MA 16 q1 a 


Pd 
Sa Aug 
Oo 9 Vo 


"Rasulullah saw. , ditanya tentang bacaan yang aine Gran 
Ia pun bersabda menjawab: 'Bacaan yang telah dipilih oleh 
Allah buat para malaikat-Nya atau hamba-hamba-Nya, yaitu 
Subhaanallaahi wa bi hamdih (Mahasuci Allah dan segala 
puji bagi-Nya)'.” 

Dari Samurah bin Jundab r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


SN ENG Dle KIES 
sA ga ASAS aa 


. ta 
"Bacaan yang paling disukai Allah Ta'ala ada empat, yaitu 
Subhaanallah (Mahasuci Allah), wal hamdulillah (dan segala 
puji bagi Allah), wa laailaaha illallah (dan tidak ada Tuhan 
selain Allah), wallaahu akbar (dan Allah Mahabesar). Tidak 
ada salahnya bagimu dari kalimat yang mana kamu mulai 
(membacanya)." 

(H.R. Muslim) 
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Dari Abu Malik al-Asy'ari r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


D IEA Kan 
Ken ea KT 
A 


"Bersuci sebagian dari iman. (Bacaan) Al-Hamdulillah meme- 
nuhi timbangan (amal), Subhaanallahi wal hamdu lillah keba- 


ikannya sepenuh langit dan bumi." 
A (H.R. Muslim) 


Dari Juwairiyah, aa Mukminin (istri Nabi saw.): 
aaa WIB) 
MAAN 0, E a A 
ARI. sa OS BN 
ALI MoE AAE E 
3 ES i E NA NY 
SIS III Ana Aa Laga 
Ie au Ka peler SK AE 
ADE 50 oa NE S5 a 
RA AE ANEN ng 
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La yA eni PARA AN 320 


” 


aa Sg AT Peak 


Sesungguhnya Nabi saw. keluar meninggalkannya ni pagi 
buta ketika ia hendak melaksanakan shalat subuh sedangkan 
ia (Juwairiyah) duduk di tempat shalatnya. Kemudian Nabi 
datang sesudah matahari timbul setinggi penggalah sedang- 
kan ia tetap duduk di tempat shalatnya. Nabi saw. bersabda: 
"Senantiasa rupanya kamu tetap saja sebagaimana ketika aku 
meninggalkan tadi." Juwairiyah menjawab: "Ya." Nabi saw. 
bersabda lagi: "Sesungguhnya tadi setelah meninggalkanmu, 
saya telah membaca empat kalimat sebanyak tiga kali. Jika 
kamu timbang amalan yang telah kaubaca sejak tadi sampai 
sekarang tentu akan sebanding dengan empat kalimat itu. Ka- 
limat-kalimat tersebut adalah: 

Subhaanallaahi wabi hamdihi 'adada khalgih, wa ridhaa 
nafsih, wa zinata 'arsyih, wal midaada kalimaatih. 

(Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya sebilang makhluk- 
Nya, seluas rida-Nya, seberat arasy-Nya dan sebanyak tinta 
pencatat kalimat-Nya). 

Menurut riwayat lain: Subhaanallaahi 'adada khalgih, 
subhaanallaahi ridhaa nafsih, subhaanalaahi zinata 'arsyih, 
subhaanallaahi midaada kalimaatih. 

(Mahasuci Allah sebilang makluk-Nya, Mahasuci Allah seluas 
ridha-Nya, Mahasuci Allah seberat arasy-Nya, Mahasuci Allah 


sebanyak tinta pencatat kalimat-Nya)." 
(H.R. Muslim) 


Dari Abu Hurairah La A berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
E Ea Eed | o v ~ 
AAN LS IAI 
| pe- Pure ta CE TAN San 


"Sesungguhnya ucapanku: 
Subhaanallaahi wal hamdu lillaahi wa laa ilaaha illallaahu 


TARJAMAN AL-ADZKAR 41 


wallaahu akbar. 
(Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya, tiada Tuhan selain 
Allah dan Allah Mahabesar, lebih kusenangi daripada manfa- 
at yang diperoleh karena terbitnya matahari." 

(H.R. Muslim) 


Dari Abu Ayyub al-Anshari r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 

AOA SMAN IE: 

aa KAA As 
INNA a AAN BPS 


"Barang siapa membaca: 
Laa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariikalah, Lahul 
mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in gadiir. 
(Tidak ada Tuhan selain Allah, Dia Yang Maha Esa, tiada se- 
kutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala puji. Dia 
Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu), sebanyak sepuluh kali, 
sama seperti orang yang memerdekakan empat orang sahaya 
keturunan Nabi Ismail." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda: 
a A o “. ta a A ae ar ah Oh 
PDA ALA LAI YAN, pa 
I a 0. Keke "S r IS 
pena eng sa 
oo 4 Bea MAN 


semar DP SEA sega 
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a Wap ae BA 
KANE Lan A EL ea As 


Ta EN o w a BMI 


e 4? AA AA PEA a 
AA A5 Ka AL “GS Ka 

"Barang siapa membaca — Laa ilaaha illallaahu wahdahuu 
laa syariikalah. Lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa 
kulli syai'in qadiir ---, pada suatu hari sebanyak seratus kali 
adalah baginya kebaikan seumpama memerdekakan sepuluh 
orang sahaya, dicatat pula baginya seratus kebaikan lainnya 
dan dihapuskan darinya seratus macam kejahatan. Ia terpeli- 
hara pada hari itu dari gangguan setan sampai sore harinya. 
Tidak ada seorang pun yang lebih baik daripadanya kecuali 
orang yang beramal lebih banyak." Sabda Nabi Muhammad 
saw. lagi: "Barang siapa yang membaca --- Subhaanallaahi 
wa bi hamdih -— sebanyak seratus kali, niscaya dihapus 


kesalahan-kesalahannya walaupun seumpama buih di laut." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Jabir bin Abdillah r.a., ia berkata: Aku mendengar Ra- 
sulullah saw. bersabda: 


YAN LI 


"Zikir yang paling afdal adalah: 


Laa ilaaha illallaah. 
(Tiada Tuhan selain Allah). " 
(H.R. Tirmidzi). 
Ia berkata: hadis ini hasan derajatnya. 
Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., dari Nabi saw.: 
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Lan II EAT EAN 


"Perumpamaan orang yang zikir (ingat) kepada Tuhannya 
dengan orang yang tidak ingat kepada-Nya adalah seperti 
perbandingan antara orang yang hidup dan orang mati." 

(H.R. Bukhari) 


Dari Sa'id bin Abi Wagash r.a., ia berkata: 

PA Aan iie AS A23 eE LA 
Ae BAH pn J6; 

Na ajaa AL AIR 


AnA I 


DISS “ng pa DS 


Naa Fana 
z2 er A 1g 


PA 


"Seorang Arab Badui datang kepada Rasulullah saw. lalu 
berkata: 'Ajarilah aku suatu kalimat agar kubaca Sebanyak 
amalanku'. Ia bersabda: 'Katakanlah: 

Laa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika lah. Allaahu akbar 
kabiiraa wal hamdu lillaahi katsiiraa wa subhaana rabbil 
'aalamiin. Laa haula wa laa quwwata illaa billaahil 'aziizil hakiim 
(Tidak ada Tuhan selain Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu 
bagi-Nya. Allah Mahabesar, sebanyak macam puji bagi Allah 
dan Mahasuci Allah, Pemelihara alam semesta. Tiada daya 
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dan kekuatan kecuali dengan izin Allah Yang Mahagagah lagi 
Maha Bijaksana) '. 

Orang itu berkata: "Kalimat itu semata-mata untuk Tuhanku, 
maka mana untukku'? Nabi menjawab: "Katakan: 
Allaahummaghfirlii warhamnii wahdinii warzugnii. 

(Ya Allah, ampuni dosaku, berilah rahmat kepadaku, berilah 
petunjuk kepadaku dan limpahkan rezeki kepadaku) '." 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash r.a., ia berkata: 

NE TE YAA Ge 

Pe Ia ANAK Kak 

aa ada en Are» 

ea Bra 

Da Sons E AEE TALA 
AEE 


PP... 

"Kami berada di samping Rasulullah saw., maka ia bersabda: 
"Apakah kamu lemah berbuat seribu kebaikan pada setiap ha- 
ri'? Seorang anggota kelompok bertanya: 'Bagaimana meng- 
usahakan seribu kebaikan itu'? Nabi saw. bersabda: 'Bertas- 
bih seratus kali, maka seribu kebaikan akan dicatat baginya 
atau seribu kesalahan akan dihapus'." 
Menurut riwayat lain: "... dan seribu kejahatan akan dihapus 
darinya." 

(H.R. Muslim) 


Dari Abu Dzarr r.a., Rasulullah saw. bersabda: 


SI A5 SIN ja FILE Ea 
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An 
y-4 at 2 MEA 


"Senantiasa setiap persendian dari kamu dapat bernilai sede- 
kah. Memang tiap-tiap tasbih itu sedekah, tiap-tiap tahmid se- 
dekah, tiap-tiap tahlil sedekah, tiap-tiap takbir sedekah, amar 
ma'ruf sedekah dan nahi mungkar sedekah. Akan tetapi, semua 
nya dapat tercakup dalam dua rakaat shalat sunah Duha." 
(H.R. Muslim) 


Dari Abu Musa al-Asy'ari berkata, Rasulullah saw. bersabda 
kepadaku: 


Ka ip SAI 
LISA BILA 


"Maukah kutunjukkan kepadamu suatu perbendaharaan dari 
beberapa perbendaharaan surga?" Aku menjawab: "Tentu, 
hai Rasulullah!" Ia bersabda: "Bacalah: 
Laa haula wa laa guwwata illaa billah. 
(Tiada daya dan upaya, kecuali dengan izin Allah)." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash r.a.: 
pa Ne Fm A| a ə rev OA 2 sa 
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pe ASN en Yon 11 
Mm eU AA maan 


Tg JA Ba TERANG pa 
AE g Ala SE PEN a 


. 


Aa SISA KAI 


"Bahwasanya ia dan Rasulullah saw. bertamu kepada seorang 
wanita, sedangkan di hadapannya terdapat biji-bijian atau 
batu yang digunakannya untuk menghitung tasbih. Nabi saw. 
bersabda kepadanya: 'Maukah kepadamu kukabarkan tentang 
amalan yang lebih mudah dan lebih afdal daripada ini'? La- 
lu Nabi saw. menjelaskan: 'bacaannya ialah: 

Subhaanallaahi 'adada ma khalaga fissamaa, wa subhaa- 
nallaahi 'adada ma khalaga fil ardhi, wa subhaanallaahi 
'adada ma baina dzaalik, wa subhaanallaahi 'adada maa 
buwa khaalig. 

(Mahasuci Allah sebilang apa yang Dia ciptakan di langit. 
Mahasuci Allah sebilang apa yang Dia ciptakan di bumi. Ma- 
hasuci Allah sebilang apa yang terdapat di antara keduanya, 
dan Mahasuci Allah sebilang makhluk yang Dia ciptakan)’. 
Kemudian Allahu Akbar dibaca seperti itu, Alhamdulillah di- 
baca seperti itu, Laa ilaaha illallaah dibaca seperti itu dan 
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=m 


Laa haula wa laa quwwata illaa billaah dibaca seperti itu 
juga. di (H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Tirmidzi menyebutnya hadis hasan. 


Dari Yasyirah r.a. (sahabat wanita yang ikut hijrah dari 
Mekah ke Madinah). 


KAA He 
E A EENE 
E EE 22 Ab BM Sa 


"Bahwasanya Nabi saw. memerintahkan kaum wanita agar 
selalu membiasakan amalan dengan membaca takbir, tagdis 
dan tahlil dan agar menghitungnya dengan anak-anak jari 
tangan. Karena kelak anak-anak jari tangan itu nm kete- 
rangan dan dituntut untuk berbicara." 

(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi dengan isnad hasan) 


Dari Abdullah bin Umar r.a., ia berkata: 


pa AN ENYA 


T 
aa ea KAN 


AA Na, Da 


baja a P e 


"Aku melihat Rasulullah saw. menghitung-hitung (bacaan) 
tasbih." 


Menurut riwayat lain "... dengan tangan kanannya." 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan an-Nasa'i dengan isnad hasan) 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda: 
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ts SN Kaya 2 Jiya 
Tekan 3 


"Barang siapa membaca: 
Radhiitu billaahi rabbaa, Waa bil Islaami diinaa, Wa bi 


Muhammadin nabiyyawwa rasuulaa. 

(Aku ridha bertuhankan Allah, beragama Islam dan bernabi 

Rasul Muhammad saw.), sudah seharusnya surga baginya." 
(H.R. Abu Daud) 


Dari Abdullah bin Busr (seorang sahabat Nabi saw.): 


Sea N C: IEIS 


o RL Pa orse, oz 
0. 


Sui se 5 J5 
NN Sasa es SAI 


"Bahwasanya seorang laki-laki datang dan berkata: 'Hai Ra- 
sulullah, sesungguhnya peraturan syariat Islam sudah banyak 
(yang diberitahukan), maka beritahukan (pula) kepadaku se- 
suatu yang menjadi pegangan pokok bagiku'. 
Nabi saw. bersabda: 'Senantiasalah lidahmu basah karena 
mengingat (zikir) kepada Allah Ta'ala'." 

- (H.R. Tirmidzi, ia mengatakannya hadis hasan) 


Dari Abu Sa'id al-khudri r.a.: 

aaa 

2y NAN AJA NG ZA 
SAN Sean 
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"Bahwasanya Rasulullah saw, ditanya: "Ibadah apakah yang 
Aa utama nilainya di sisi Allah pada hari kiamat'? 

abi saw. menjawab: 'Ialah orang yang paling banyak ziki 
kepada Allah'. Mn an 


Aku bertanya: 'Mana yang lebih afdal orang yang banyal 


zikir dengan orang yang berperang sabil'? 
Nabi saw. menjawab: 'Sekiranya orang itu mengacungkan pe- 
dangnya kepada orang-orang kafir dan kaum musyrikin sam- 
pai patah dan berlumuran darah, niscaya orang-orang yang 
zikir kepada Allah lebih afdal daripadanya'." 

(H.R. Tirmidzi) 


Dari Abu Darda r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


o$ al” “9 Pa PT, DB v oS Er AG 
SKE Ke BEA KEL KASI 
FAE Perri Te 
ANE NAN sa, 
OA OI ey ori, OLX | 


laras PA TA Se NG li 
IWAN. Beri 


"Maukah kalian kuberitahukan tentang amalan yang paling 
baik, paling bersih (pahalanya) di sisi Tuhanmu, paling tinggi 
menyertai derajatmu, lebih baik daripada menafkahkan emas 
dan perak, dan lebih baik bagimu daripada bertemu musuh 
lalu kamu bunuh mereka (pada Perang Sabil)." 
Mereka menjawab: "Tentu saja mau." 
Nabi saw. bersabda: "Zikir kepada Allah." 

(H.R. ibnu Majah) 


Al-Hakim, Abu Abdillah di dalam kitabnya Al-Mustadrak 
Alash Shahihain menyatakannya sebagai sahih isnadnya. 


Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
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at 


Lan DARAT Ae "saka 
KERA AU SK 

Pi ata SA SA 2 PA SA o 2. AA 
ai “£ aaar IENEN ANE 


An BE Lon EA T AE 
AAA oaa e aG 
AIA SA EN W P1 NA « 
GE Ana SAN Ah HA Gan SL 


"Aku bertemu dengan Ibrahim a.s. pada malam Isra'. Ia ber- 
kata:'Hai Muhammad, sampaikan salamku kepada umatmu. 
Kabarkan kepada mereka bahwa surga itu tanahnya subur dan 
airnya tawar. Ia merupakan padang yang datar dan tumbuh- 
tumbuhannya adalah bacaan: 

Subhaanallaahi wal hamdulillaahi wa laailaaha illallahu 
wallaahu akbar. 

(Mahasuci Allah. Segala puji bagi Allah. Tidak ada Tuhan se- 
lain Allah, Allah Mahabesar)'." 


(H.R. Tirmidzi, ia mengatakannya hadis hasan) 
Dari Jabir r.a., dari Nabi saw., bersabda: 


Iroz I os 3 AA 


NUR 
as deg data lema Joo 
| | SAM 
BAN 
"Barang siapa membaca Subhaanallaahi wa bihamdih (Maha- 


suci Allah dan segala puji bagi-Nya), tumbuhlah sebatang po- 


hon kurma untuk dia di surga." 
(H.R. Tirmidzi) 


Dari Abu Dzarr r.a., ia berkata: 
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NET naaa a AN pr HI 
AN Je SAKA a: 


ALA IL NG KANG 


pn RR Cai DA 3 
: 2 A9 3) Oon 2 IS 9 JO Yo 
"Aku bertanya: 'Hai Rasulullah, bacaan apa yang paling di- 
sukai Allah ta'ala'? Beliau bersabda: "Ialah bacaan yang di- 
pilihkan oleh Allah untuk para malaikat. Bacaan itu adalah: 
Na rabbii wabi hamdih, Subhaana rabbii wa bi ham- 
ih’. 
(Mahasuci Tuhanku dan segala puji bagi-Nya). " 
(H.R. Tirmidzi, ia mengatakannya hadis hasan lagi sahih) 


Sekarang aku mulai membicarakan isi sebenarnya dari mak- 
sud penulisan kitab ini. Kuatur tertib penulisannya pada bagi- 
an pertama ini bab demi bab, mulai dari "bacaan bangun 
tidur pagi". Sampai kepada "bacaan mau tidur pada malam 
hari", kemudian kulanjutkan dengan "bacaan apabila bangun 
pada malam hari lalu tidur lagi". Billaahit taufiq. 


Bab 11 
DOA BANGUN TIDUR 


T” Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersab- 
a: 


“ A A r AA 

BE oba p Eis 
Gerk Eo EKE 
a N oar aI A A AK 
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Z J Pe Á 
e IAP Ra rr Kð TRIIS "ta E 
i ASER, 1 HARA ER) OF 
P PAR PENA A. 
rE PAN ESAI Pn SAN 
ONS sA AN a ha o 

"Setan mengikat tengkuk kepala seseorang dari kamu apabila 
ia tidur dengan tiga ikatan. Ia isyaratkan atas tiap-tiap ikat- 
an di mana ia terikat: 'Tidurlah selalu, malam masih pan- 
jang'. Jika ia terbangun dan berzikir kepada Allah ta'ala, ter- 
lepaslah satu ikatannya. Jika ia berwudhu, terlepas lagi satu 
ikatan. Jika ia melaksanakan shalat, habislah semua ikatan. 
Jadilah ia tangkas dan berjiwa bersih dan jika tidak demikian, 


jadilah ia berjiwa kotor dan malas.” 
(H.R. Bukhari dan Muslim, dan lafal hadis tersebut di atas diambil dari Bukhari) 


Dari Hudzaifah bin Yaman r.a. dan dari Abu Dzarr r.a., ke- 
duanya berkata: | r 

51 TA RAA LAN GA N Isr A 
E A GLA Ne MN a gm S 

Pad I ga, ALIA AA 2 At AA 
SS GI 


CA AIA EA 
“aa, 


"Apubila Rasulullah saw. berbaring di tempat tidurnya, ia 
berdoa: 

Bismikallahumma ahyaa wa amuut. 

(Dengan menyebut asma-Mu, ya Allah aku hidup dan aku ma- 
ti). 

Apabila bangun dari tidurnya, ia berdoa: 

Alhamdu lillaahi ladzii ahyaanaa ba'da maa amaatanaa wa 
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ilaihin nusyuur. 
(Segala puji bagi Allah yang menghidupkan (memban 
( | | gunkan] 
kami kembali sesudah kami mati [tidur] dan kepada- i 
akan dikumpulkan). " 1 Ma 
(H.R. Bukhari) 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


Ta Ì , 

A WI OAT INC KI AN a D 
SI: A SI NG 

2 z E A A e a KAA os LT GA 
e II Ga PE Sa 
"Apabila salah seorang dari kamu ba i ti maka 
t ia membaca: Sati A 

amdu lillaahil ladzii radda alayya ruuhii wa ' ii 
jasadii wa adzina lii bi dzikrih. C> WA aafaanii fil 
(Segala puji bagi Allah yang telah mengembalikan rohku, 


yang telah menyejahterakan jasadku dan izi 
| berike N mengizinkan aku 


Poa 


(H.R. ibnus Sunni dengan isnad sahih) 
Dari Aisyah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


A “ o9 rt x we DIr or ə ” 
NAS IBAN Spa 
Pr jt NCT HA Ko Agrar I, Si 
AGAN II SA 
3 031 IKI ZOZ II AT 3 


Ar 2 Io z 
Ap SA SEAL 3 2 IR 
KAN a Ae “oat Su 
LAN Tn SK, 


Pe . 
"Tidak ada seorang hamba pun yang telah di ) - 
nya oleh Allah membaca: ati penang eh 
Laa ilaha illailaahu wahdahuu laa syariikalah. Lahul 
mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in qadiir. 
(Tidak ada Tuhan kecuali Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu 
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bagi-Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan dan kepunyaan-Nya sega- 
la puji. Dia Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu), melainkan 
segala dosanya diampuni oleh Allah walaupun sebanyak buih 
di laut." (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
Y 2 
z IAI ITE naa $ A un G 
AD ALa d9 AA OG 
D | 2 7 PEPETA AP AR AA 4 
A . w 37 No œ 2a PON le 
PETA KA ATA PAN AN 


FAN SBO LAU 


y A A É aS 
° Aal aA ACau KiS: Fo 35 
GIS II WE EN, BEN 
"Tidak ada seorang pun yang bangun dari tidurnya lalu mem- 
baca: 

Alhamdu lillaahil ladzii khalaqan nauma wal yaqzhata. 
Alhamdu lillaahil ladzii ba'atsanii saaliman sawiyya. Asyhadu 
annallaaha yuhyil mautaa.Wa huwa 'ala kulli syai'in qadiir. 
(Segala puji bagi Allah yang menciptakan tidur dan jaga. Se- 
gala puji bagi Allah yang telah membangkitkan daku [dari 
tidur) dalam keadaan selamat sempurna. Aku bersaksi bahwa 
Allahlah yang menghidupkan orang-orang yang mati. Dan 
Dia Mahakuasa atas tiap-tiap Sesuatu), melainkan Allah ber- 


firman: 'Hamba-Ku benar '. 5 
(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: | 

SE MA ant w R NG 
Sh Aae ab ea ai IES 

L Arre saI Pr aa SaR E 
Aom JB EL, EERS SNe 
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w 


s G A Ke 3 


.. ... 


D 


"Apabila Rasulullah s saw. bangun tidur di malam hari, ia ber- 
takbir sebanyak sepuluh kali, bertahmid sebanyak sepuluh 
kali dan membaca: — Subhaanallaahi wa bi hamdih — se- 
puluh kali, Subhaanal qudduus sebanyak sepuluh kali, istigfar 
ok sepuluh kali, bertahlil sepuluh kali. Kemudian mem- 
aca: 

Allaahumma innii a'uudzu bika min dhaaiqid dun ya wa 
dhaiqi yaumil qiyaamah. 
(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ke- 
Sempitan dunia dan kesempitan di hari kiamat) sepuluh kali, 
kemudian baru ia memulai melaksanakan shalat." 

(H.R. Abu Daud) 


Dari Aisyah r.a.: 


A 
Pi 


Pa K A Ah ai dy oo 9 
IIS AE NA a 


SE AW ISI lia, Kr. 


Cat 


AI BEI, s Ap 5 rn 


r E Le AA ah 0 e 


pa S3 A35, 
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KERTAS 
"Bahwasanya Rasulullah saw. apabila bangun dari tidur pada 
malam hari ia membaca: | 
Laa ilaaha ilaa anta. Subhaanakal laahumma astaghfiruka 
li dzanbii. Wa as'aluka rahmataka. Allaahumma zidnii 
ilmaa wa laa tuzigh qalbii ba'da an hadaitanii. Wa hablii 
min ladunka rahmatan, innaka antal wahhaab. 

(Tidak ada Tuhan kecuali Engkau, Mahasuci Engkau, ya 
Allah. Aku memohon maghfirah-Mu karena dosaku. Aku me- 
mohon rahmat-Mu. Ya Allah, tambahlah ilmu pengetahuan 
kepadaku. Jangan Engkau sesatkan hatiku setelah Engkau be- 
rikan hidayat kepadaku. Berilah rahmat kepadaku dari sisi- 


Mu. Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi). " 
(H.R. Abu Daud) 


Bab 111 
DOA MENGENAKAN PAKAIAN 


Disunahkan (mustahab) menyebut Bismillah. (Dengan nama 
Allah) ketika mengenakan pakaian, demikian pula ketika me- 
ngerjakan sesuatu apa půn (yang baik). 


Dari Abu Sa'ad al-Khudri r.a.: 

MEL A 
Ada a ARA 
Peri Pera 
Pera Aga 
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"Bahwasanya Nabi saw. apabila mengenakan pakaian, gamis, 
selendang atau sorban, ia berdoa: 
Allaahumma innii as aluka min khairihii wa khairi maa huwa 
lah. Wa a'uudzu bika min syarrihii wa syarri maa huwa lah. 
(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu akan ke- 
baikan pakaian ini dan kebaikan yang berkaitan dengannya. 
Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan 
yang diak'batkannya. " 

(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Mu'ad.. bin Anas r.a., bahwa Nabi saw. bersabda: 


Ja BEA ae An i 325) 
yes JGG ES 


“ri 3 Ə _ N 


é Pa Pen J5 M 


a KR 


ag RE | 


"Barang siapa yang memakai pakaian baru lalu mengucapkan 
bacaan: 


Alhamdu lillaahil ladzii kasaanii haadzaa wa ra zaganiihi 
min ghairi haulin minnii wa guwwatin. 
(Segala puji bagi Allah yang memberi pakaian ini kepadaku 
dan memberi rezeki kepadaku tanpa daya dan upaya dariku). 
Diampuni Allah dosanya yang terdahulu." 

(H.R. ibnus Sunni) 


Bab IV 
DOA MENGENAKAN PAKAIAN BARV 


Disunahkan (mustahab) bagi orang yang memakai pakaian 
baru membaca zikir yang tersebut pada bab sebelum ini. 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia berkata: 
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22 Pa F ad, 
atuh F3 nan 


Ar Ba CEFAN ULALA 


AN aa Pa 


"Apabila mengenakan pakaian baru, Rasulullah saw. me- 
nyebut namanya, seperti gamis, serban, atau selendang 
kemudian membaca doa: 

Allaahummaa lakal hamdu, anta kasautaniihi. As'aluka 
khairahuu wa khaira maa shuni 'alahuu, wa a'uudzu bika 
min syarrihii wa syarri maa shuni'a lah. 

(Ya Allah, kepunyaan-Mu segala puji. Engkau pakaikan ini 
Ipakaian) kepadaku, aku memohon kepada-Mu akan kebaikan- 
nya dan kebaikan sesuatu yang dijadikan karenanya. Aku ber- 
lindung kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan yang ter- 
jadi karenanya)." 


(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan an-Nasa'i. Tirmidzi mengatakannya hadis hasan) 


Dari Umar r.a., ia berkata: 


| ” p . a 
Sani 


1 


G jg AKAN N: JG A Ko Ba 


A a r 


A PU D ao ENa GS o 
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"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Barang siapa 
mengenakan pakaian baru lalu membaca: 

Alhamdulillaahil ladzii kasaanii maa uwaarii bihii 'auratii 
wa atajar. maiu bihii fii hayaatii. 

(Segala puji. bagi Allah. yang telah memberi pakaian kepadaku 
yang kuper gunakan untuk menutup auratku dan memperindah 
diriku selama hayaiku), kemudian ia mengambil pakaian yang 
sudah bekas lalu disedekahkannya, ia adalah dalam pemeliha- 
raan Allah, dalam perlindungan Allah dan dalam keadaan 
sabilillah hidup dan matinya." 


(H.R. Tirmidzi) 


Bab V 


BACAAN MELIHAT TEMAN 
BERPAKAIAN BARU 


Dari Ummu Khalid binti Khalid r.a., ia berkata: 


ag. a Re PN NA ge aa 
DA, Anaie ANN AP MPA 


a pe pa 
: 3 “03 mat ha os < ZI PRT £ A rr 
T TER OTIT 


.. A 


O SANG EKA 


RFE AANT 
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"Kepada Rasulullah saw. diserahkan beberapa pakaian ter- 
masuk baju khamishah yang berwarna hitam. Ia bersabda: 
'Kepada siapa gerangan menurut pendapat kalian, akan kita 
kenakan pakaian khamishah ini'? Orang-orang berdiam diri, 
maka ia bersabda: "Jemput dan bawa kemari Ummu Khalid." 
Aku dijemput orang untuk menghadap Nabi saw., maka pakai- 
an itu dikenakannya langsung oleh tangannya sendiri kepada- 
ku. Ia bersabda: "Ablii wa akhligii. (Pakailah sampai lusuh 


dan usang). Diucapkannya dua kali." 
(H.R. Bukhari) 


Dari Ibnu Umar r.a.: 
A 


In Geer KONG LG 
CAT SANG AN pete) 
Ga 3 Su 


SE Ea ba tap NTT KELAPA 


Dg L ISAE ARA Ge KI A HA 
Uning MTA bad jual 
“ ai — 


Yg 
P Axa 
Nabi saw. melihat Umar mengenakan suatu pakaian, maka ia 
bersabda: "Apakah pakaian ini baru atau sudah pernah dicu- 
ci?" Umar menjawab: "Sudah pernah dicuci." Ia bersabda: 
"Pakailah yang baru, hiduplah terpuji, dan matilah sebagai 


syuhada yang berbahagia." 
(H.R. ibnu Majah dan ibnus Sunni) 


Bab VI 


CARA MEMAKAI PAKAIAN DAN ALAS KAKI 
SERTA CARA MELEPASKANNYA 


Disunahkan memulai memakai pakaian, alas kaki, celana, dan 
lain-lain yang serupa, dengan mengambil posisi kanan dan 
melepaskan atau membukanya dimulai dengan mengambil 
posisi kiri. Demikian pula dalam bercelak, bersuci (siwak), 
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—— Tiram P 


> a. 


memotong kuku, mencukur kumis, mencabut bulu ketiak, 
mencukur kepala, mengucapkan salam dalam shalat, masuk ke 
mesjid, keluar dari W.C., berwudu, mandi, makan, minum, 
berjabat tangan, memberi isyarat kepada hajar aswad, meneri- 
ma pemberian, memberi sesuatu kepada orang lain, dan lain- 
lainnya. 


Dari syah x r.a., 1a berkata: 
38 3733 -Ay TA M o sr Ar 
ADER ag PARA a Uda: EA 


EA KEEA 39 
NSRO AN ) da, 


an 
"Rasulullah saw. sangat mengagumi posisi kanan pada semua 
urusannya, pada bersuci, menyisir rambut, dan memasang 
alas kaki." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Aisyah r.a., ia berkala: 


PAN D E Po 33 
A A 33 Ls 2 Sa 
kas G2 TA IT PA 4e 
Pn aa 
W rÉ 
"Tangan kanan Rasulullah saw. adalh untuk bersuci dan ma- 
kan. Tangannya yang kiri untuk kamar kecil dan sesuatu 


yang kotor." 
(H.R. Abu Daud dan lain-lain dengan isnad sahih) 


Dari Hafshah r.a.: 


3 r A” P y an An og GL 
IE Ag KIE NYA wol 
Ig SRK Aa “Aa P Pat 
an ran do Tao Abal Aa 


Pa 
C aa ah ., P an 
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-Qer ASau 


LE na b 


me 


"Sesungguhnya Nabi saw. menjadikan tangan kanannya untuk 
makanannya, minumannya, dan pakaiannya. Ia jadikan 
tangan kirinya untuk yang selain dari itu." 


(H.R. Abu Daud dan Baihaqi) 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


: Ka a WAK BA SE Aa) 


“Apabila kamu berpakaian dan apabila kamu berwudu, mulai- 


lah dari (anggota) sebelah kanan." 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, ibnu Majah dan Baihaqi) 


Masih banyak lagi hadis yang membicarakan bab ini. Wallaa- 
hu a'lam. 


Bab VII 


BACAAN APABILA MENANGGALKAN 
PAKAIAN 


Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


Pat Ma a lsg Axa CA A 


51 EPAR Ani 
G7 LNG) IA TNI 
BINI IN 
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"Sebagai penutup aurat anak Adam (manusia) dari pandang- 
an mata jin, apabila ia hendak melepas pakaiannya ialah 
membaca: 
Bismillaahi ladzii laa ilaaha illaa huwa. 
(Dengan nama Allah yang tiada Tuhan selain Dia). " 

(H.R. ibnus Sunni) 


Bab VI 
BACAAN KETIKA KELVAR RUMAH 


Dari Ummu Salamah r.a.: 


P. 
A P i P 
L 
” 


AIA III YAAA 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila keluar dari rumahnya, ia 
membaca: 

Bismillaahi tawakkaltu 'alallaahi. Allaahumma inni 
a'uudzu bika an adhilla au udhalla, au adzilla au udzalla, 
au azhlima au uzhlama, au ajhala au yujhala 'alayya. 

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari tersesat atau dise- 
satkan, terhina atau dihina, menganiaya atau dianiaya, men- 
Jadi bodoh atau dibodohi orang)." 


(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, dan ibnu Majah, Tirmidzi menyebutnya hadis 
hasan sahih). 


Menurut riwayat lain dari Abu Daud: 
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sr o ANN EL 


Sa 


ASI gg KE SAI 


apa 


s” ET A i AT R a n 
Kep LI 2 ARA 


“Rasulullah saw. tidak keluar dari rumahku (yakni Ummu 


Salamah) melainkan ia mengangkat pandangannya ke langit 


seraya berdoa. 

Allaahumma innii a'uzdzu bika . 

(Ya Allah, aku berlindung Kepada Mu .. . dan seterusnya)." 
Menurut riwayat lainnya: "Apabila ia keluar dari rumah- 


nya .... 
Wallaahu a'lam. 
Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


a Aya Sai Je 
RREA AANT 
GUSA, DE ne E 
A E EA ENST 
One aa Pa 


"Barang siapa membaca — yakni apabila ia keluar dari ru- 


mahnya: 
Bismillaahi tawakkaltu 'alallaahi, wa laa haula wa laa 
guwwata illaa billaah. 
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(Dengan nama Allah, aku bertawakal kepada Allah. Tiada 
daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah) akan dikatakan- 
lah kepadanya: 'Kamu akan dicukupkan, dipelihara,dan dibe- 
ri hidayat', dan setan pun akan menyingkir darinya." 


(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, dan lain-lain, Tirmidzi mengatakannya sebagai 
hadis hasan). 


Dalam riwayat lain dari Abu Daud ditambahkan: "Maka ber- 
katalah setan kepada temannya: 'Apa yang akan kaudapatkan 
dari seseorang yang sudah mendapat petunjuk, kecukupan,dan 
perlindungan'?" 


Dari Abu Hurairah r.a.: 
n PNS Ale ka 
“it. gia AN G Wa 
Te KE wa í A 
PE 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila keluar dari Badi ia 
membaca: 
Bismillaahit tuklaanu 'alallaahi. Walaa haula walaa 
guwwata ilaa billaah. 
(Dengan nama Allah, aku berserah diri kepada-Nya. Tiada 
daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah." 

(H.R. Abu Daud dan ibnus Sunni) 


Bab IX 
BACAAN MEMASUKI RUMAH 


Disunahkan (mustahab) mengucapkan Bismillah, memperba- 
nyak ucapan zikir kepada Allah dan mengucapkan salam apa- 
bila memasuki sebuah rumah, baik ada orang atau tidak ada 
orang di dalamnya. 


Allah berfirman: 


66 TARJAMAH AL-ADZKAR 


"Apabila kamu akan memasuki rumah, hendaklah kamu 
memberi salam kepada (penghuni-penghuninya yang berarti 
memberi salam) kepada dirimu, sebenar-benarnya salam 


dari sisi Allah yang diberi berkat lagi baik." 
(Q.S. an-Nur (241: 61) 


Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


KSB KA sa a BAN 
Sa 


CONNY- 


"Hai Anakku, apabila kamu memasuki rumah keluargamu, be- 
rilah salam niscaya keberkatan berada padamu dan keluar- 
gamu.. ” 

(H.R. Tirmidzi, katanya hadis ini hasan sahih) 


Dari Abu Malik al-Asy'ari r.a., ia berkata, Rasulullah saw, 
bersabda: 


ati -4 REAU , 5 PE 
sk Sol 


uses ne 
ND ANNAE 


ra 


N 
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"Apabila seseorang masuk rumah, hendaklah membaca: 
Allaahumma innii as'aluka khairal mauliji wa khairal 
makhraji. Bismillaahi wal ijnaa wa bismillaahi kharajnaa. 
Wa 'alallaahi rabbanaa tawakkalnaa. 


(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadamu sebaik-baik 
tempat masuk dan sebaik-baik tempat keluar. Dengan nama 
Allah kami masuk dan dengan nama Allah kami keluar. Kepa- 
da Allah, ya Tuhan ..., kami bertawakal). Hendaklah ia meng- 
ucapkan salam kepada keluarganya. sesudahnya." 


(H.R. Abu Daud, hadis. ini tidak dinyatakan dhaif) 


Dari Abu Umamah Al Baahili r.a., dari Rasulullah saw., ia 
bersabda: 


TI KAN DS ek ES 
KANE Sa ME EN ee 
TERNAMA 
Ana, CA na 
a E AT NE 
m EE a Had 
Ips Lah A yg 


"Ada tiga golongan yang mendapat pemeliharaan Allah Azza 
wa Jalla. 

(Pertama), seseorang yang pergi berperang fi sabilillah, ia 
mendapat pemeliharaan Allah hingga ia syahid lalu masuk 
surga atau ia kembali membawa pahala dan harta rampasan. 


i 


CA 


68 TARJAMAII AL-ADZKAR 


(Kedua), seseorang yang pergi ke mesjid maka ia mendapat 
pemeliharaan Allah hingga wafat lalu masuk surga atau 
kembali dengan membawa pahala dan kemenangan. (Ketiga), 
seseorang yang memasuki rumahnya sendiri dengan meng- 
ucapkan salam. Ia mendapat pemeliharaan Allah Subhanahu 


wata'ala." 
(H.R. Abu Daud) 


Dari Jabir bin Abdillah r.a., ia berkata: 


Tn an PA APA 
Te grer 3 8 


Sela KS GAP 3 Ata Ja 
KISTA SG 
LAN LSN 
AT AA KAA APN KAT TEA 

EA NASA 


"Aku mendengar Nabi saw. bersabda: 'Apabila seseorang me- 
masuki rumahnya, ia berzikir kepada Allah ketika masuk dan 
ketika makan, berkatalah setan (satu sama lain): (Hai kawan), 
tak ada tempat buat kamu untuk bermalam dan makan malam 
(bersama orang itu). Apabila ia masuk (rumah) tanpa zikir ke- 
pada Allah ta'ala ketika masuk, berkatalah setan: telah ter- 
sedia tempat bermalam bagi kamu. Apabila malam tidak ber- 
zikir, ia berkata lagi: telah tersedia bagi kamu tempat ber- 
malam dan hidangan makan malam." 


PAN 


(H.R. Muslim) 
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Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a., ia berkata: 


ANA 


Sur agan 


ISL, 


AK 


SA A ae Agt 


"Apabila Rasulullah saw. kembali ke rumahnya pada siang 
hari ia membaca: 
Alhamdu lillaah:l ladzii kafaanii wa aawaanii. Wal hamdu 
lillaahil ladzii ath'amanii wa sagaanii. Walhambu lillaahil 
ladzii manna 'alayya, As'aluka an tujiiranii minannaar. 
(Segala puji bagi Allah yang memberikan kecukupan dan 
memberi tempat kepadaku. Segala puji bagi Allah yang mem- 
berikan nikmat kepadaku. Aku memohon kepada-Mu untuk 
melindungi diriku dari neraka)." 

(H.R. Ibnus Sunni, dengan isnad yang dhaif) 


Diriwayatkan di dalam kitab Muwaththa' Imam Malik bahwa 
disunahkan bagi seseorang yang memasuki rumah tidak ber- 
penghuni mengucapkan: 


y 


an IAN 


Assalaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadillahish shaalihiin. 
(Semoga kesejahteraan terlimpah kepada kami dan kepada 
hamba-hamba Allah yang saleh). 
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Bab X 


BACAAN APABILA BANGUN PADA 
MALAM HARI DAN PERGI KE LUAR RUMAH 


Disunahkan apabila bangun tidur pada malam hari lalu keluar 
dari rumahnya, memandang ke langit dan membaca beberapa 
ayat terakhir dari surah Ali Imran, yaitu: 


DD Pa Pa E cg "Ti 
AGE 4 IVAN AN 
HER yana PEG LG 


7 Pa 2 ATA Oi “ay b oat 
3 BEN ND IE as 
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| 


Aam aa 
an ls a 


PES ARAE uya 


2 7 oio MAA . 4 ng" 
ken, ala peta Sa shi 


333, asii NDE 


A vaea ng 
Aate aih ae 2 GS ES 
#6 pa pem TAN AOA 
KI 4 NA LEAN, nu 
TA SAE GA. s2 EKA 


Z, P 5 02039 P dg A. » y 
JBL AGAMA AGAN Iii 
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1 


Aa LARI KAA 


AN PTP TAN PENA AGAN 


(Sesungguhnya tentang kejadian langit dan bumi dan pertu- 
karan malam dan siang menjadi tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang-orang yang berakal. 


Yaitu orang-orang yang mengingat kepada Allah ketika berdi- 
ri, duduk,dan ketika berbaring: dan mereka memikirkan ke- 
Jadian langit dan bumi, (sambil berkata): "Ya Tuhan kami, se- 
kali-kali tidak Engkau ciptakan ini dengan percuma. Mahasu- 
ci Engkau, maka peliharalah kami dari neraka." 


Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang Engkau masukkan 
ke neraka itu, sungguh orang yang Engkau hinakan. Kepada 
orang-orang yang zalim itu tidak ada orang yang menolong. 


ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah mendengar seruan 
orang yang memanggil untuk beriman, fia berkata): "Ber- 
imanluh kepada Tuhanmu." Lalu kami pun beriman. Ya Tu- 
han kami, ampunilah dosa kami, hapuskan kesalahan kami 
dan bersama-sama dengan orang yang baiklah wafatkan 
kami. 
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Ya Tuhan kami, berikanlah kepada kami apa yang Engkau 
janjikan kepada kami lewat rasul-rasul Engkau, dan jangan 
Engkau jadikan kami hina di hari kiamat. Sesungguhnya 
Engkau tidak memungkiri janji. Tuhan mereka mem- 
perkenankan doa mereka [seraya berfirman): "Sesungguhnya 
Aku tidak menyia-nyiakan [pahala] amalan orang yang ber- 
amal di antara kamu, baik laki-laki ataupun perempuan, se- 
bagian kamu dari sebagian yang lain. Orang-orang yang ber- 
hijrah dan diusir dari negerinya, lagi disakiti di dalam jalan 
fagama-Ku| dan mereka berperang dan terbunuh, se- 
sungguhnya Aku hapuskan segala kesalahannya dan Aku 
masukkan mereka ke surga yang mengalir sungai di bawahnya 
sebagai ganjaran dari sisi Allah. Di sisi Allah ada pahala 
yang baik." 


Jangan kau teperdaya oleh karena bolak-baliknya orang- 
orang kafir di negeri ini. 


(Yang demikian itu] adalah kesenangan yang sementara, 
kemudian tempat tinggal mereka adalah neraka dan itulah 
sejahat-jahat tempat. 


Akan tetapi, orang-orang yang takut kepada Allah, bagi 
mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai, mereka 
kekal di dalamnya, serta mendapat perlindungan di sisi Allah. 
Apa-apa yang ada di sisi Jaana lebih baik bagi orang-orang 
yang berbakti. 


Sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman ke- 
pada Allah dan apa yang diturunkan kepadamu dan apa yang 
diturunkan kepada mereka, sedang . mereka dalam keadaan 
khusyuk kepada Allah. Mereka tidak menjual ayat-ayat Allah 
dengan harga yang sedikir. Bagi mereka ada pahala di sisi 
Tuhan mereka. Sesungguhnya Allah amat segera dalam meng- 
hitung. e 


Hai orang-orang yang beriman, sabarlah kamu dan sabarlah 
melawan musuhmu serta berjagalah [di perbatasan negerimu| 
dan takutlah kepada Allah, mudah-mudahan kamu mendapat- 
kan kemenangan). (Q.S. Ali Imran (31: 190 — 200) 
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Keterangan di atas berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan 
Muslim kecuali tentang keterangan memandang ke langit 
hadisnya diriwayatkan oleh Bukhari saja. 


Dari ibnu Abbas r.a.: 


ale Sai a Se 


KNE IN Ga FEE AGE 
Sma Pera 
Wa a AIR Eh, 
Pe aa N SEA 
KANE ABK AA 
Pa 
Pan | a Na 
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, ine Pa Daka Telat A Pat STB AAA 
As 9 JPG - slam SET ta 
"Sesungguhnya Nabi saw. apabila bangun mengerjakan shalat 
Tahajud pada malam hari, ia pun berdoa: 

Allaahumma lakal hamdu, anta gayyimus samaawaati wal 
ardhi wa man fiihinna. Wa lakal hamdu, laka mulkus sa- 
maawaati wal ardhi wa man fiihinna. 

Wa lakal hamdu, anta nuurus samaawaati wal ardhi wa 
man fiihinna, walakal hamdu antalhaggu wa wa'dukalhaggu wa 
ligaauka haggun wa gauluka haggun wal jannatu haggun wan 
naaru haggun wa Muhammadun haggun was saa'tu haggun. 
Allaahumma laka aslamtu, wa bika aamantu, wa 'alaika 
tawakkaltu, wa ilaika anabtu, wa bika khaashamtu, wa ila- 
ika haakamtu, faghfirli maa gaddamtu wa maa akhkhartu 
wa maa asrartu wa maa a'lantu. 

Antal mugaddimu wa antal mu'akhiru. Laa ilaha illaa anta. 


(Ya Allah, bagi-Mu segala puji. Engkau Pencipta langu dan 
bumi serta apa yang ada padanya. 

Bagimu segala puji, bagi-Mu kerajaan langit dan bumi, serta 
apa yang ada padanya. 

Bagi-Mu segala puji, Engkau yang menyinari langit dan bumi, 
serta segala isinya. 

Bagi-Mu segala puji, Engkau Yang Mahabenar. Janji-Mu 
benar, bertemu dengan-Mu benar, firman-Mu benar, adanya 
surga benar, adanya neraka benar, Nabi Muhammad saw. 
benar, dan hari kiamat benar. 

Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, beriman, bertawakal, 

dan kepada-Mu aku kembali. Dengan izin-Mu aku menentang 

(musuh-Mu), kepada-Mu aku minta keputusan. . Ampunilah 

dosaku yang telah kulakukan, yang akan datang, yang 
kurahasiakan, dan doa yang kulakukan secara terang- 

terangan. Engkaulah Yang Maha-awal dan Yang Maha-akhir. 


Tiada Tuhan kecuali Engkau)." | | 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Sebagian perawi menambahkan kalimat: 
"Wa laa haula wa laa quwwata illaa billah. 
(Tiada daya dan tiada upaya kecuali dengan izin Allah)." 
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Bab XI 
BACAAN KETIKA MASUK WC 


Dari Anas r.a.: 


"a HI GA KI AGa aa 
te Jp AA AG AN oa Jl | 
Nae Dar AK KUA TN BAU PA 
Hg Na AN NA 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. ketika memasuki tempat bu- 


ang air, beliau membaca: 
Allaahumma innii a'uudzu bika minal khubutsi wal khabaa'its. 


(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
setan khubuts dan setan khaba'its)." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain Sahih Bukhari dan Muslim: 


` 
ALA SIAS A L IR aga A 
E a u | an . A s a 2 w | o 
HL ye otre EVA A 
Bismillaahi, Allaahumma innii a'uudzu bika minal 
khubutsi wal khabaa'its. 


(Dengan nama Allah, ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari setan khubuts dan setan khaba'its)." 


Dari Ali r.a. bahwa Nabi saw. bersabda: 


TAE A 
T EP AG 
A sl £ 


Aa JEN EN 


"Sebagai penutup aurat anak Adam (manusia) dari pandang- 
an mata jin, apabila ia memasuki tempat buang air adalah 
membaca: Bismillah (Dengan nama Allah). " 

(H.R. Tirmidzi, ia mengatakan bahwa isnad hadisnya tidak kuat) 
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a A a A D E z D e M 


: Sebagaimana pada pasal-pasal terdahulu sudah kami jelaskan 


bahwa fadha'il (fadhilat amal) itu dapat dilaksanakan dengan 


dasar hadis dhaif. 


Bacaan tersebut di atas disunahkan mengucapkannya sebelum 
memasuki tempat buang air yang menjadi tujuan, baik berupa 
bangunan atau yang terbuka di padang pasir. Ashhab Syafi'i- 
yah menerangkan bahwa membaca Bismillah disunahkan sebe- 
lum membaca: Allaahumma innii a'uudzu bika minal khubutsi 
wal khabaa'its. 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 
Keng 5 Gasak ai Aan 
Pan GA ANA. Si 
Pr 03 
MADE ant | SI 


"Apabila Rasulullah saw. hendak memasuki tempat buang air 
ia membaca: 

Allaahumma innii a'uudzu bika minarrijsin najsil 
khabiitsil mukhbitsisy syaithaanir rajiim. 

(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kotoran dan najis yang jelek lagi menjelekkan yaitu setan yang 


terkutuk)." 
(H.R. Ibnus Sunni dan Thabrani) 


Bab XII 


LARANGAN BERZIKIR DAN BERBICARA 
KETIKA BVANG AIR 


Dimakruhkan berzikir dan berbicara ketika buang air (gadha 
hajat), baik di lapangan terbuka atau di dalam ruangan bangun- 
an kecuali bicara yang dianggap penting (pembicaraan daru- 
rat). Sampai-sampai ashab Syafi'iyah mengatakan: 
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"Apabila seseorang yang buang air itu bersin, tidak di- 
bolehkan membaca 'Alhamdulillah' dan tidak pula boleh men- 
jawab orang yang bersin dengan ucapan 'Yarhamukallah' 
menjawab salam dan menjawab azan." 


Jika seorang yang buang air itu bersin lalu membaca Alham- 
dulillah di dalam hatinya dengan tidak menggerakkan lidah, 


itu tidak mengapa. Demikian pula sama hukumnya berzikir 
ketika jimak. 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 


MAY M ana K RA iog A TA 
Pen D. 


"Seorang laki-laki melewati Nabi saw., D Nabi saw. 
ketika itu sedang kencing. Orang itu memberi salam kepada- 
nya, maka Nabi saw. tidak menjawab salamnya. " 

(H.R. Muslim) 


Dari Muhajir bin Qanfadz r.a., ia berkata: 


Pa an sapna 3 NA 
(au rat WA Sah AC 25 
TAG AN da AN 13 
KGA pa JS LA ng LA ci 3) 
ai q Aa 
a . : 2 
"Aku datang kepada Nabi saw. sedang ia lagi buang air kecil, 
lalu kuucapkan salam kepadanya, tetapi ia tidak menjawab 


salamku sampai ia berwudu. Kemudian ia minta maaf kepada- 
ku seraya bersabda: 'Sesungguhnya aku tidak suka berzikir 
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kepada Allah kecuali dalam keadaan suci'." 
(H.R. Abu Daud, an-Nasa'i, dan ibnu Majah dengan isnad-isnad sahih) 
Bab XIII 
LARANGAN MEMBERI SALAM KEPADA 
ORANG YANG SEDANG BVANG AIR 


Sahabat-sahabat kami (dari kalangan ulama Syafi'iyah) me- 
ngatakan makruh memberi salam kepada orang yang sedang 
buang air. 


J ika kepadanya ada orang yang memberi salam, tidak wajib 
ia menjawab salamnya, berdasarkan hadis riwayat ibnu 
Umar dan Muhajir yang tersebut pada bab terdahulu. 


Bab XIV 
BACAAN KELVAR DARI WC 


Tersebut di dalam hadis sahih riwayat Abu Daud dan Tirmidzi 
pada kitab Sunan-sunan mereka: 


Ii aga DA sen AN EN DA en 
3 Mi EAE AA amal 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. (sesudah keluar dari tempat 
buang air), beliau membaca: '"Ghufraanaka'. (Aku memohon 
keampunan-Mu)." 


Diriwayatkan dari an-Nasa'i dan ibnu Majah (bacaan): 
ne Dar PA An IAT 
: NA ss ; A SA 
Alhamdu lillaahil ladzii adzhaba'annil adzaa wa 'aafaanii. 


("Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan kotoran 
dariku dan menjadikan daku sehat wal afiat”). 
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Dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 

A LLC G pa Pn 39 lg 1 S 

è 9 pn A | | w OP pr 

Tara AS 23 

UNIT LR TN si 

a Y aD g 1. i & II P 2 < ? - 
JAN NINA Ie Sa 

2 aa OA IA, 2 

"Apabila Rasulullah saw. sudah keluar dari tempat buang air, 
ia membaca: 
Alhamdu lillaahil ladzii adzaaqanii ladzdzatahuu, wa 
abqaa fiyya quwwatahuu wa dafa'a 'annii adzaah. 
(Segala puji bagi Allah yang telah memberi perasaan nyaman 
kepadaku, menetapkan kekuatan kepadaku, dan menyingkirkan 


kotoran (penyakit) dariku). " 
(H.R. Ibnus Sunni dan Thabrani) 


Bab XV 
BACAAN KETIKA MENVANGKAN AIR WUDHU 


Disunahkan mengucap Bismillah ketika menuangkan air 
wudhu. 


Bab XVI 
BACAAN KETIKA BERWUDHU 


Disunahkan membaca Bisrnillahir rahmanir rahim pada per- 
mulaan berwudhu. Jika dibacanya Bismillah saja, juga sudah 
cukup. Sahabat-sahabat kami (ulama Syafi'iyah) mengatakan, 
jika ketinggalan membaca Bismillah pada permulaan berwu- 
dhu, dibaca pada pertengahannya. Jika ketinggalan sampai 
dengan selesai wudhunya, ia sudah ketinggalan tempat 
meletakkannya, karena itu tidak perlu lagi membacanya. Ada- 
pun wudhunya adalah sah, baik ditinggalkannya dengan senga- 
ja atau karena lupa. Inilah pendapat dari mazhab kami dan 
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pendapat jumhur ulama. 


Banyak sekali hadis dhaif yang diriwayatkan orang tentang 
mengucapkan Bismillah pada wudhu ini. 


Ahmad bin Hanbal berkata: 


"Tidak ada suatu hadis yang tsabit yang kuketahui 
Bismillah di dalam wudhu." ? a. ti: 
Di antara hadis dhaif itu: 

1. Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw.: 


K 4 p $ Or A P P 
A e A pa “033 
EN IP deal 
"Tidak (sempurna) wudhu bagi orang yang tidak 

Mata g g yang menyebut 


(H.R. Abu Daud dan lain-lain) 
Hadis di atas diriwayatkan pula oleh Sa'id bin Zaid, Abu 
Sa'id, Aisyah, Anas bin Malik dan Sahl bin Saad. 


EEE a tenang Bismillah itu diriwayatkan juga oleh al- 
aqi dan lain-lain, tetapi semuanya dinyatakan sebagai 
hadis dhaif. x á i 
Pasal Pertama 


Syekh Abul Fath Nashr al-Maqdisi menyatakan, bahwa sunah 
bagi orang yang berwudhu membaca: 


EOS MAPAN NYATA KA KA 


A III 01 EZAK 
an II Sen Sl 
Asyhadu allaa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariikalah. 
Wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh. 

(Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, Yang Ma- 


ha Esa, tiada sekuktu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad itu hamba-Nya dan Rasul-Nya), pada permulaan 
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berwudhu sesudah membaca Basmalah (Bismillaahir Rahmaa- 
nir Rahiim). | 


Membaca bacaan tersebut di atas tidak ada salahnya hanya 
tidak ada dasarnya berupa sunah Rasul. Kami juga tidak per- 
nah tahu adanya sahabat-sahabat kami selain dia yang menya- 
takan hukum sunahnya itu. 


Wallaahu a'lam. 
Pasal Kedua 


Setelah selesai berwudhu disunahkan membaca: 


ohr A la Pa P r E ana 
MAL SIN 
“0 Sa A 2, 9 SA 09 SLOS (TIK 
Sole Ia ada DUA, PETA CA 


æ 


| 
k OL ALS Ar eS ro ANA LELEA 
£ - Ke e, SIm s Š 
PEA EE AEA AIEA Yi LRA 
Asyhaduallaa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariikalah. Wa 
asyhadu anna Muhammad 'abduhuu wa rasuuluh. 
Allaahummaj'alnii minat tawwaabiina waj'alnii minal 
mutathahhiriin.  Subhanakallahumma wa bihamdika. 
Asyhadu allaa ilaaha illaa anta, astagfiruka wa atuubu ilaika. 


(Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah Yang 
Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad itu adalah hamba dan Rasul-Nya. 

Ya Allah, jadikanlah aku tergolong di antara orang-orang 
yang tobat [kepada-Mu] dan jadikanlah aku termasuk di anta- 
ra orang-orang yang menyucikan diri. 
Mahasuci Engkau, ya Allah dan segala puji bagi-Mu. Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau. Aku memohon 
keampunan-Mu dan aku bertobat kembali kepada-Mu). 
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Dari Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


Ad A PI Tenar pa laa Gta sr 
MO AIA ala Eh Ja ls : 


035 II 


AT g (ea HA ATK 
NYA PANGAN a AS ES 


An 0 II PA aa" SEA SA 
TE KN 
"Barang siapa sesudah berwudhu membaca: 
Asyhadu allaa ilaaha illallaah, wahdahuu laa syariika lah. 
Wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh. 
(Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah. Yang Maha 
Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Dan Aku bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad itu adalah hamba dan rasul-Nya), dibukakan ba- 
ginya pintu surga yang delapan buah itu, sehingga ia boleh 
memilih dari pintu mana yang hendak ia masuki." 
(H.R. Muslim) 


Riwayat Tirmidzi menambahkan: 


A0 KA eLo rre atw "ag tu 
KA EPA MA AA ya 


Allaahummaj'alnii minat tawwaabiina waj'alnii minal 
mutathahhiriin. 


(Ya Allah, jadikanlah aku tergolong orang-orang yang tobat 


[kepada-Mu] dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
menyucikan diri-Mu). 


Adapun bacaan:Subhaanakallahumma wa bihamdika ... dan 
seterusnya." Diriwayatkan oleh an-Nasa'i dan lain-lain dengan 
isnad dhaif. 


Dari ibnu Umar r.a. bahwa Nabi saw. bersabda: 
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Pr Pe ear 


24 nan A GUI a. A ama, sena 
Ag NA MANIS KE ICE pia 


o A Porro h LA” Ior PA 
CEET ARENAER 


nd SAN 
TOTT sa 


"Barang siapa setelah selesai berwudhu kemudian membaca: 


Asyhadu allaa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika lah. - 


Wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhu wa rasuuluh. | 
Sebelum ia bercakap-cakap, diampuni dosanya yang terjadi 


h N tt i Q 
antara dua wudhu (H.R. Ad-Daruquthni dengan isnad dhaif) 


Dari Anas r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 

, LL Buang ata an 

wi Š Jes e Pua x 
4 , dP P | La CI A. 2 

BERI SIGN YAI 


Para 


a : £ r 3 33 “Pt 
| (ata S Z Á d NE e 
P 
P 


"Barang siapa berwudhu dengan sebaik-baiknya kemudian 
membaca: £ 
Asyhadu allaa ilaaha illaHaahu wahdahuu laa syariika lah. 
Wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh. 
Tiga kali, dibukakan baginya pintu surga yang delapan buah 
Itu, sehingga ia boleh memilih dari pintu yang hendak ia ma- 
i. t 

i (H. R. Ahmad, ibnu Majah, dan ibnus Sunni dengan isnad dhaif) 
Ibnus Sunni meriwayatkan dengan isnad dhaif dari Usman bin 
Affan r.a. bahwa syahadat — Asyhadu allaa ilaaha illallaah 


— dibaca tiga kali. 
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Syekh Nashr al-Maqdisi mengatakan bahwa zikir-zikir terse- 


but dibaca bersama-sama dengan selawat. 


7 
Aa "G3 


KE NG PENA ISU 


Allaahumma shalli wa sallim 'alaa Muhammadin wa 'alaa 


aali Muhammad 


, (Ya Allah, limpahkanlah selawat (kemuliaan atau rahmat) dan 
kesejahteraan atas Nabi Muhammad dan atas keluarga Nabi 


Muhammad). 


Sahabat-sahabat kami (ulama Syafi'iyah) menyatakan bahwa 


zikir-zikir itu dibaca dengan sikap menghadap kiblat. 
Pasal Ketiga 


Adapun doa-doa yang dibaca ketika mencuci atau menyapu 
anggota wudhu, satu pun tidak pernah ditemukan dalam hadis 
Nabi saw. Akan tetapi, ulama-ulama fikih berpendapat, di- 
sunahkan membaca beberapa doa ketika mencuci atau 
menyapu anggota wudhu. 


Doa-doa itu bersumber dari ulama-ulama salaf dengan versi 
yang berbeda-beda, ada yang panjang dan ada yang pendek. 
Secara jelasnya doa-doa itu adalah sebagai berikut: 


1. Sesudah membaca basmalah disambung dengan: 


ENG RT 


Al hamdu lillaahil ladzii ja'alal maa'a thahuuraa. 
(Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan air ini suci lagi 
menyucikan). 


2. Ketika akan berkumur-kumur dibaca: 
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Ir a Ir o 9 a 
WAE Pers 


Gn, 


inii mi i iyyi Hallaahu 
Allaahumma asginii min haudhi nabiyyika sha 
'alaihi wa sallama ka'asan laa azhma'u ba'dahuu abadaa. 
(Ya Allah, berilah aku segelas minuman dari telaga [haudh] 
Nabi-Mu saw. agar tidak haus selama-lamanya sesudah itu). 


3. Ketika akan memasukkan air ke lubang hidung dibaca: 
y 
NBL 0 GE YA Se NIA 


Allaahumma laa tahrimnii raa ihata na'iimika wa jannaatika. 
(Ya Allah, jangan Kauhalangi aku buat mencium harumnya 
nikmat dan surga-Mu). 


4. Ketika akan mencuci muka dibaca: 


Iroa PAP AIR: AL AIr a ? A 2 IN 
3 gua A9 90 Pr YA PP PENA 
1033 


. 0_ P9 


Allaahumma bayyidh wajhii yauma tabyadhdhu wujuuhun 
wa taswaddu wujuuhun. pa 

(Ya Allah, jadikanlah mukaku putih berseri pada hari di mana 
ada wajah putih berseri, dan ada pula wajah-wajah yang 
hitam merengut). 


5. Ketika akan mencuci kedua tangan dibaca: 


SERA Des 
"Lai 


a > 
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Allaahumma a'thinii kitaabii bi yamiinii. Allaahumma laa 
tu'thimii kitaabi bi syimaalii. 

(Ya Allah, berikan kepadaku kitabku dengan disambut oleh ta- 
ngan kananku. Ya Allah, jangan Kauberikan kepadaku kitab- 
ku yang disambut dengan tangan kiriku). 

6. Ketika akan menyapu kepala dibaca: 


AE 45; SAP A 
Ar Tri P IE 


Allaahumma harrim sya'rii wa basyarii 'alannaari wa 
azhillanii tahta 'arsyika yauma laa zhilla illaa zhilluka. 


(Ya Allah, peliharalah rambut dan kulitku dari api neraka. 
Lindungi aku di bawah arasy-Mu pada hari yang tidak di- 
temukan perlindungan kecuali perlindungan-Mu). 


7. Ketika akan menyapu kedua telinga dibaca: 


NYATA TIK 2 Kat Baya y Sy FAN 


| 2. TN 


Allaahummaj'alnii minal ladziina yastami'unalgaula fa 
yattabi' uuna ahsanah. 


(Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mem- 
perhatikan nasihat lalu mengikuti yang baik-baiknya). 


8. Ketika akan mencuci dua kaki dibaca: 


Ara AN Ear Lag aah 1 


Allaahumma tsabbit qadamii 'alashshiraati. 
(Ya Allah, tetapkan kakiku [tidak tergelincir) di atas shiratha 
[titian]). 
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Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata: 


EPRA agan a 
Ia OI any ot IR 


LEAN NAN PARU AT 
NAS 2 JAN MA 
Hip 3 Ka" MGA KEK, 35 Nga 


"Kubawakan air wudhu untuk Rasulullah saw., maka ia pun 
berwudhu, lalu kudengar ia berdoa: 
Allaahummaghfirlii dzanbii, wa wassillii fii daarii wa 
baarik lii fii rizgii. 
(Ya Allah, ampuni dosaku, lapangkan rumah tanggaku, dan 
berilah keberkatan pada rezekiku). 
Aku bertanya: "Wahai Nabi Allah, kudengar engkau berdoa 
memohon ini dan itu? 
Ia bersabda menjawab: "Apakah masih ada di antaranya yang 
ketinggalan'?" 

(H.R. an-Nasa'i dan ibnus Sunni dengan isnad sahih) 


Ibnus Sunni memuat hadis ini dalam kitabnya pada "Bab Ba- 
caan Nabi Saw. Ketika Berwudhu", sedangkan an-Nasa'i me- 
musukkan di dalam kitabnya pada "Bab Bacaan Nabi Saw. 
Sesudah Selesai Berwudhu", keduanya dimungkinkan 
kebenarannya. 


Bab XVII 
BACAAN MANDI 


Disunahkan bagi orang yang mandi membaca semua bacaan 
yang telah kami sebutkan ketika berwudhubaik basmalah atau 
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lainnya. Tidak ada perbedaan baik mandi karena junub, kare- 
na haid atau lainnya. 


Ada di antara sahabat kami yang mengatakan, jika ia mandi 
junub atau haid dibenarkan membaca basmalah, tetapi penda- 
pat yang masyhur disunahkan membaca basmalah itu. Hanya 
saja bagi orang yang junub atau haid tidak dibolehkan memba- 
ca basmalah ketika ia berniat membaca al-Qur'an. 


Bab XVIII 
BACAAN BERTAYAMUM 


Disunahkan bagi orang yang bertayamum ketika memulai ta- 
yamumnya membaca basmalah. Jika yang bertayamun itu ada- 
lah orang yang junub atau haid, berlakulah keterangan kami 
yang tersebut pada "Bab Bacaan Mandi". 


Adapun bacaan syahadat sesudah selesai bertayamum, zikir- 
zikir lainnya dan doa-doa ketika akan menyapu muka dan ke- 
dua tangan, tidak pernah kutemukan keterangan dari para ash- 
hab (ulama Syafi'iyah) dan ulama-ulama lainnya. Yang jelas 
berlaku hukumnya sebagaimana hukum yang kami sebutkan 
pada "Bab Bacaan Wudhu", sebab tayamum adalah cara 
bersuci sebagaimana wudhu. 


Bab XIX 
BACAAN PERGI KE MESJID 


Pada Bab Kedelapan sudah kami jelaskan bacaan apabila ke- 
luar dari rumah dengan tujuan ke mana jua pun pergi. Apa- 
bila seseorang keluar dari tempat tinggalnya menuju mesjid 
maka disunahkan pula ia membaca zikir ke luar rumah itu 
dan ditambah dengan bacaan berupa zikir yang tersebut di 
bawah ini. 
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Pp A A “A 2 E D naa oz o 7 x 
NEIRA up as 3 de AG 
Lossy 2 A 9a KA a gai PN 2 
A AN io) A yan acj AN 9 Kari 3 


Na 
E. N 
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"Diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Sahih Muslim ten- 
tang hadis yang panjang dari Ibnu Abbas r.a. mengenai ber- 
malamnya ibnu Abbas di rumah Maimunah (istri Nabi saw.) 
yaitu saudara perempuan ibunya. Di dalam hadis itu dicerita- 
kannya tentang tahajud Nabi saw., lalu ia menyambung ceri- 
ta: 'Maka muazin mengumandangkan azan subuh, keluarlah 
Nabi saw. menuju (tempat) shalat sambil berdoa: 
Allaahummaj'alfii galbii nuuraa, wa fii lisaanii nuuraa, waj'al 
fii sam'ii nuuraa, waj'al fii basharii nuuraa, waj'al min khalfii 
nuuraa, wa min amaamii nuuraa, waj' al min faugii nuuraa, 
wa min tahtii nuuraa. Allaahumma a'thinii nuuraa. 

(Ya Allah, jadikanlah cahaya berada dalam hatiku, cahaya 
berada dalam lidahku. Jadikanlah cahaya berada pada pende- 
ngaranku. Jadikanlah cahaya berada dibelakangku dan cahaya 
berada di mukaku. Jadikanlah cahaya berada diatasku dan cahaya 
berada dibawahku. Ya Allah berilah cahaya kepadaku.” 


TARJAMAH AL-ADZKAR 91 


cahaya berada di bawahku. Ya Allah, berilah cahaya kepada- 
ku ). n 


Dari Bilal r.a., ia berkata: 


L Ae Ana ps3 


ANE EGA LN AA PAGI 


SE MUA MANIS 
E Aa laba 223 
AO YAA CA ER A, 
TE Sain Naa SISA AL 


"Apabila Rasulullah saw. pergi menuju (tempat) shalat, ia 
membaca: 

Bismillaahi aamantu billaah, Tawakkaltu 'alallaah. Laa haula 
wa laa guwwata illaa billaah. Allaahumma bi haggissaailiina 
'alaika wa bi haggi makhrajii haazdzaa. Fa innii lam akh- 
rujhu asyaran wa laa batharan wa laa riyaa'an wa laa sum- 
'atan, kharajtubtighaa'a mardhaatika wattigaa'a sakhatika. 
As'aluka an tu'iidzanii minannaari watudkhilanil jannah. 


(Dengan nama Allah, aku beriman kepada-Nya. Aku bertawa- 
kal kepada-Nya, tiada daya dan kekuatan kecuali dengan izin- 
Nya. Ya Allah, dengan menyebut hak orang-orang yang me- 
mohon berdoa kepada-Mu dan hak tempat keluarku ini, se- 


sungguhnya aku menuju tempat ini tidak dengan perasaan ` 


angkuh, tidak dengan mengingkari nikmat, tidak dengan hari 
yang riya dan tidak pula karena sum'ah. Aku menuju tempat 
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ini karena mengharap keridaan-Mu dan khawatir akan ke- 

murkaan-Mu. Aku bermohon kepada-Mu agar Engkau melin- 

dungiku dari neraka dan memasukkan aku ke dalam surga)." 
(Hadis dhaif riwayat ibnus Sunni) 


Hadis di atas dikatakan dhaif karena di antara perawinya ter- 
dapat al-Waazi' bin Naafi al 'Uqaili yang telah disepakati ke- 
dhaifan riwayatnya. 


Dengan makna yang sama diriwayatkan pula oleh 'Athiyyah 
al-'Aufi dari Abu Sa'ad al-Khudri r.a. dari Rasulullah saw., 
tetapi 'Athiyyah dikenal pula sebagai seorang yang dhaif. 


Bab XX 
BACAAN KETIKA MASUK DAN KELVAR MESJID 


De ketika akan memasuki mesj id membaca: 
TELT ETG 32 
An AA j a. Pe 


pe ° PEE HEE AGJA 


Ag at Dai TA AA Ker 


A'uudzu billaahil 'azhiim, wa bi wajhihil kariimi wa 
sulthaa nihil gadiimi minasy syaithaanir rajiim. Alhamdu 
lillimh. Allaahumma shalli wa sallim 'alaa Muhammadin 
wa 'nlna aali Muhammad. Allaahummaghfir lii dzunuubi 
waftah lii abwaaba rahmatika. 

(Aku berlindung kepada Allah Yang Mahabesar. Kepada wa- 
Jah-Nya Yang Mahamulia dan kerajaan-Nya yang qadim 
Jazali) dari setan terkutuk. Segala puji bagi Allah. Ya Allah, 
limpahkan selawat dan sejahtera atas Nabi Muhammad saw. 
dan keluarganya. Ya Allah, ampuni dosaku dan bukakan 
kepadaku pintu-pintu rahmat-Mu). 
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Kemudian membaca basmalah dan mulai memasukinya de- 
ngan kaki kanan. 


Apabila keluar dibaca lagi zikir tersebut di atas dengan meng- 
ubah kata terakhir rahmatik diganti dengan fadhlik seraya men- 
dahulukan kaki kiri ketika keluar. 

Dari Abu Humaid atau Usaid r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


porii TA AE 
Sanga ATIAN 
aA AN. Ja SEK 


"Apabila salah seorang dari kalian memasuki mesjid hendak- 
lah ia mengucapkan salam atas Nabi saw. kemudian memba- 
ca: 

Allaahummaftah lii abwaaba rahmatik 

(Ya Allah, bukakan kepadaku pintu-pintu rahmat-Mu)." 


Apabila keluar rumah hendaklah membaca: 
Allaahumma innii as'aluka min fadhlik 


(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon karunia kepada-Mu). 


(H.R. Muslim, Abu Daud, an-Nasa'l, ibnu Majah, dan lain-lain dengan isnad sahih. 
Hanya saja dalam riwayat Muslim tidak terdapat anak kalimat "hendaklah ia 
mengucapkan salam'atas Nabi.") 


Menurut riwayat ibnus Sunni: 


Baa a PA z% pe 
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"Apabila keluar (dari mesjid), hendaklah ia mengucap salam 
atas Nabi saw. Dan membaca: 
Allaahumma a'idznii minasy syaithaanir rajiim 
(Ya Allah, lindungi daku dari setan terkutuk). ” 
(Riwayat ini juga disebabkan oleh ibnu Majah, ibnu Khuzaimah, dan ibnu Hibban) 


Dari Abdullah bin Amr al-Ash r.a., dari Nabi saw.: 


L 4 Pa 2 2 DA 2 ad 
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"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila ia memasuki mesjid 
dibacanya: 
A'uudzu billaahil 'azhiimi, wa bi wajhihil karimi wa 
sulthaanihil gadiimi minasy syaithaanir rajiim 
la bersabda: Apabila seseorang membaca zikir ini, berkatalah 
setan: "Ia terpelihara dariku selama hari ini’. ™ 

(H.R. Abu Daud dengan isnad jayyid) 


Dari Anas r.a., ia berkata: 
Tia Sama a Sia Je AI 
lee et la Haa Aoa - 3G AI 
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a “mg 


AE ISA as. Je 


"Apabila Rasulullah saw. masuk ke mesjid, ia membaca: 
Bismillaahi, Allaahumma shalli 'alaa Muhammad 
dan apabila ia keluar dibacanya: 


Bismillaahi, Allaahumma shalli 'alaa Muhammad. 2 
” (H.R. ibnus Sunni) 


Tentang membaca selawat ketika masuk dan keluar ke dan 
dari mesjid diriwayatkan pula oleh ibnu Umar. 


Dari Abdullah bin Hasan dari ibunya, dari neneknya, ia ber- 
kata: 


ge San AN 25 
PRA Sai Gas 


D KIK £ 


Sen a 
AS SA BANI, 


"Apabila Rasulullah saw. masuk ke mesjid ia mengucapkan 
puji kepada Allah ta'ala, mengucapkan basmalah, dan mem- 
baca: 

Allaahummaghfir lii waftah lii abwaaba rahmatik 

Apabila ia keluar dibacanya pula zikir seperti tersebut di atas 
(yaitu kalimat puji dan basmalah) serta doa: | 
Allaahummaftah lii abwaaba fadhlik." 

(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abu Umamah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
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"Sesungguhnya apabila salah seorang dari kalian hendak 
keluar dari mesjid, tentara iblis saling memanggil dan ber- 
kumpul sebagaimana lebah berkumpul di sarangnya. Apabila 
salah seorang dari kalian sudah berdiri di depan pintu mesjid, 
hendaklah ia membaca doa: 
Allaahumma innii a'uudzu bika min ibliisa wa junuudih 
(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari iblis 
dan tentara-tentaranya) karena jika doa ini dibaca, iblis 
tidak dapat menyusahkan. " 

(H.R. ibnus Sunni) 


Bab XXI 
BERZIKIR DALAM MESJID 


Disunahkan memperbanyak zikir kepada Allah di dalam mes- 
jid seperti tasbih, tahlil, tahmid, takbir dan lain-lain zikir,serta 
memperbanyak membaca al-Our'an. Di antara yang disunah- 
kan pula dilaksanakan di dalam mesjid adalah mempelajari 
hadis-hadis Rasulullah saw., ilmu fikih, dan ilmu-ilmu syariat 
lainnya. 


Firman Allah: 
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3 7 . IA A D 237 0. 
KN ATA, Mo 


ver PN. Ily JUN pa Ar rd 


"Di mesjid-mesjid yang telah diperintahkan oleh Allah untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, beberapa 
orang laki-laki bertasbih kepada Allah pada waktu pagi dan 
pada waktu petang." 


(Q.S. an-Nur [24]: 36) 


S3 Puri... 
ran Da 


Barang siapa mengagungkan syiar-syiar Allah, 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati." 
(Q.S. al-Hajj (221: 32) 


" 


P Bor 235 , o tw D 
Maa Sea... 


(Y. tg!) 


".... Barang siapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di 
sisi Allah, itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya." 
(Q.S. al-Hajj (221: 30) 


Dari Buraidah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
S 2.3 P A IKa 
pue ek SAN 
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3 4 wd TA Ud 


"Sebenarnya mesjid-mesjid itu dibangun dengan fungsi seba- 
gaimana semula ia dibangun." 
(H. R. Muslim) 


Dari Anas r.a.: 


Lg Y Ras RIZR TI A0 My 
DSA Sea SA 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda kepada seorang 
Arab dusun (Badui) yang kencing di dalam mesjid: 'Sesung- 
guhnya mesjid-mesjid ini tidak sesuai bagi sesuatu seperti 
kencing ini dan tidak pula bagi suatu kotoran. Sesungguhnya 
ia (dibangun) untuk zikir kepada Allah ta'ala dan membaca 
Qur'an." 

(H.R. Muslim) 


Seyogianya bagi orang yang duduk di dalam mesjid berniat 
i'fikaf. Menurut pendapat kami, i'tikaf itu sah dengan berhenti 
sebentar di dalam mesjid. 


Malahan para ashhab mengatakan, bahwa pahala i'tikaf sudah 
didapatkan oleh orang yang masuk ke mesjid hanya dengan 
berjalan kemudian terus keluar, tanpa berhenti. Maka menurut 
gaul ini seyogianya bagi orang yang berjalan di mesjid pun 
agar berniat i'tikaf supaya memperoleh fadhilahnya. Tentu 
saja yang paling afdal berhenti dulu sebentar. 
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Seyogianya bagi orang yang duduk di dalam mesjid melaku- 
kan amar ma'ruf dan nahi mungkar terhadap apa saja yang ia 
lihat. Hal ini walaupun di luar mesjid wajib dilaksanakan, 
tetapi di dalam mesjid lebih-lebih lagi, demi menjaga kehor- 
matan, keagamaan, dan kesucian mesjid. 


Para ashab menerangkan: "Barang siapa masuk ke mesjid 
lalu tidak dapat/berkesempatan melakukan shalat tahiyat mes- 
jid baik karena berhadas kecil atau kesibukan lainnya, disu- 
nahkan baginya membaca empat kali: 


KERANA Sea 


Subhaanallaahi wal hamdu lillaahi wa laa ilaaha illallaahu 
wallaahu akbar 


(Mahasuci Allah, segala puji bagi-Nya, tiada Tuhan selain 
Allah,dan Allah Mahabesar). 


Sebagian ulama salaf berpendapat bahwa tidak ada salahnya 
membaca zikir tersebut di atas. 


Bab XXII 


DOA NABI BAGI ORANG YANG 
MENCARI DAN JVAL BELI BARANG 
DI DALAM MESJID 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


PAGAR 
pe » apn 655 


Paes 
D2 


2 
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"Barang siapa yang mendengar seseorang memanggil-mang- 
gil mencari barang yang hilang di dalam mesjid, hendaklah ia 
membaca: 
Laa radda hallaahu 'alaika 
(Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu). Sebab 
mesjid-mesjid itu tidak dibangun untuk kepada itu. ' 

(H.R. Muslim) 


Dari Buraidah r.a.: 
Ag AK Sa KAI 
Ke VERE pn 
O A IN Z A E . 
S Ke ak ac Ao ega T AICE 3 


A 25 Berapa - 


"Sesungguhnya seorang laki-laki pernah berseru-seru di da- 
lam mesjid, katanya: 'Siapa yang memanggil unta yang meroh 
sehingga sekarang ia hilang’? 
Nabi saw. bersabda: 'Semoga kamu tidak menemukannya. Se- 
sungguhnya mesjid-mesjid ini dibangun dengan fungsi seba- 
gaimana semula ia dibangun'.” 

(H.R. Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah saw. bersab- 
da: 


IS PENA AS 
Icos Pai 5 


Ag et m REE 
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"Apabila kalian melihat orang berjual beli di dalam mesjid, 
katakanlah: 

Laa arbahallaahu tijaarataka 

(Semoga Allah tidak memberikan keuntungan dalam perda- 
ganganmu). 

Apabila kalian melihat orang yang memanggil-manggil men- 
cari (binatang atau barangnya) yang hilang di dalam mesjid, 
katakanlah: 

Laa raddallaahu 'alaika 


(Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu). ” 
(H.R. Tirmidzi) 


Bab XXII 


BACAAN KETIKA MENDENGAR 
SYAIR YANG TIDAK BAIK 


Dari Tsauban r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


CIA | AA .. 
PAK EROAPEN AB o ya) Uya 
- 05 EK. D 


"Siapa saja yang kalian lihat menyuarakan syair (yang tidak 
baik isinya) di dalam mesjid, maka katakanlah kepadanya: 


Fadhdhallaahu faaka (Semoga Allah menutup mulutnya), tiga 
kali.” — (H.R. ibnus Sunni) 


Bab XXIV 
FADHILAH AZAN 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
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KINI, JA Ag 
mana pe Be Pura 12 A POE 


"Sekarang manusia tahu tentang (keutamaan) yang terdapat 
pada azan dan saf pertama, kemudian mereka tidak akan 
mendapatkannya kecuali dengan berundi, pasii mereka laksa- 
nakan undian itu. ” 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersab- 
da: : 


Ty: Epe 


"Apabila panggilan azan untuk shalat telah dikumandangkan 
orang, mundurlah setan sambil terkentut-kentut sampai ia 
tidak mendengar panggilan azan itu lagi. ” 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Mu'awiyah r.a., ia berkata, aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: 


AG KAA AARTEN 


"Orang-orang ygng azan, nanti pada hari kiamat adalah 
Orang yang paling luhur derajatnya." 
(H.R. Muslim) 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia berkata, aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: 
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SEA AL AN 


MAAN 


Fi 


"Tiada terdengar suara muazir oleh jin, tidak oleh manusia, 
dan tidak pula oleh sesuatu melainkan (semua) bersaksi untuk 
dia pada hari kiamat." 

(H.R. Bukhari) 


Masih banyak lagi hadis yang membicarakan fadhilah azan. 


Para ashab berselisih pendapat tentang mana yang lebih af- 
dal , apakah azan atau imamah (menjadi imam). Ada empat 
pendapat tentang masalah ini: 


Pertama : Yaitu pendapat yang ashah (lebih sahih), azan le- 
bih afdal daripada imamah. 


Kedua : Imamah lebih afdal daripada azan. 


Ketiga : Sama-sama afdal , tidak lebih dan tidak kurang 
antara satu dengan lainnya. 


Keempat : Jika ia mengetahui bahwa dirinya memenuhi sya- 
rat untuk menjadi imam, maka imamah lebih af- 
dal . Kalau tidak, maka azan lebih afdal buat 
dia. 


Bab XXV 
LAFAL AZAN 


Lafal azan itu sudah masyhur di kalangan umat Islam dan 
disunahkan membaca tarji' bersama-sama azan. Tarji' ialah 
membaca kalimat syahadat Asyhadu allaa ilaaha illal laah dua 
kali, Asyhadu anna Muhammadar rasuulullaah dua kali, de- 
ngan suara rendah yang cukup didengarnya sendiri dan orang 
yang dekat dengan dia sesudah mengumandangkan takbir 
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Allaahu akbar empat kali. Kemudian dikumandangkanlah 
ulangan syahadat itu dengan nyaring. 


Disunahkan pula mengucapkan tarswib sesudah membaca 
Hayya 'alal falaah. Tatswib ialah kalimat yang berbunyi Ash- 
shalaatu khairum minan nauum dua kali. Tentang tarji' dan 
taswib ini banyak hadis yang menerangkannya. 


Sekiranya seorang muazin meninggalkan tarji' dan tatswib, 
azannya sah hanya saja ia meninggalkan suatu keutamaan iba- 
dah (afdhaliyah). 


Tidak sah azan kanak-kanak yang belum murmnayyiz (belum 
dapat membedakan antara baik dan buruk), azan perempuan 
dan azan orang kafir. Sekiranya seorang yang kafir itu mem- 
baca atau mengumandangkan lafal azan lalu sampai kepada 
kalimat syahadat, maka ia spontan menjadi seorang Islam. 
Demikian menurut pendapat yang sahih dan mukhtar (terpi- 
lih). Sebagian para ashab mengatakan, tidak menjadi Islam 
orang kafir itu. 


Mengenai azan orang kafir itu tidak diperselisihkan tentang ti- 
dak sahnya. Karena sebelum ia membaca syahadat, kalimat 
takbir dalam azan itu dibacanya ketika ia masih dalam keada- 
an kafir. 


Masalah ini secara panjang lebar tersebut di dalam kitab-kitab 
fikih. 


Bab XXVI 
LAFAL IQAMAH 


Menurut pendapat yang sahih dan terpilih (mukhtar) sesuai 
dengan hadis-hadis sahih bahwa iqamah itu terdiri atas sebe- 
las kalimat, yaitu: 


PARI Ra A SEIN A Ike 
MAMA In? SIA NAS At 
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ni Lgr wh IAI AT 
Pei Ii 
AMANDA 
| GAA MAN 
wI 


Allaahu akbar, Allaahu akbar. Asyhadu allaa ilaaha 
ilallaah. Asyhadu anna Muhammadar rasulullaah. Hayya 
'alash shalaah. Hayya 'alal falaah. Qad gaamatish shalaah. 
Oad gaamatish shalaah. Allaahu akbar, Allaahu akbar. 
Laa ilaaha illallaah. 

(Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah. Aku bersaksi bahwa Nabi Muham- 
mad itu Rasul Allah. Marilah melaksanakan shalat. Marilah 
meraih kemenangan. Sesungguhnya shalat sudah hampir didi- 
rikan. Sesungguhnya shalat sudah hampir didirikan. Allah 
Mahabesar, Allah Mahabesar. Tiada Tuhan selain Allah). 


Pasal Pertama 


Azan dan igamat sunah hukumnya berdasarkan pendapat yang 
sahih dari mazhab Syafi'i, baik azan Jumat atau azan lainnya. 


Memang ada sebagian ashab yang berpendapat fardu kifayah 


dan ada pula yang berpendapat bahwa keduanya fardu kifayah 
hanya pada shalat Jumat. 


Sekiranya kita katakan fardu kifayah, lalu ada suatu negeri 
Islam yang seluruh penduduknya meninggalkan keduanya, 
maka mereka harus dipaksa atau diperangi. Sekiranya kita 
katakan sunah tentu mereka tidak akan diapa-apakan. Karena 
sama saja dengan sunah ba'da dan gobla Zuhur atau yang 
seumpamanya. 


Sebagian ashab ada pula yang berpendapat bahwa mereka 
harus dipaksa atau diperangi karena menyangkut masalah syi- 
ar Islam. 
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Pasal Kedua 


Disunahkan mentartilkan azan dan mengumandangkannya de- 
ngan suara nyaring. Tetapi sebaliknya disunahkan memperce- 
pat bacaan igamat dan merendahkan suara azan. Disunahkan 
seorang muazin itu yang baik suaranya, kepercayaan, peme- 
gang teguh suatu amanat, disiplin waktu dan suka berbuat 
baik. 


Disunahkan bagi orang yang azan dan igamat itu berdiri di 
tempat yang tinggi, menghadap kiblat dan dalam keadaan 
suci. Sekiranya ja azan atau igamat dengan cara membela- 
kangi kiblat, duduk, berbaring, berhadas kecil atau junub, sah 
azannya tetapi makruh hukumnya. Dalam keadaan junub azan 
lebih makruh baginya dan igamat dalam keadaan tersebut 
lebih makruh lagi. 


Pasal Ketiga 


Azan tidak dikumandangkan kecuali untuk shalat yang lima 
waktu, yaitu Subuh, Zuhur, Asar, Magrib dan Isya, baik shalat 
yang tunai atau gadha, baik yang dilaksanakan di negeri tem- 
pat tinggalnya atau di perjalanan dan baik sendirian atau ber- 
jamaah. | 


Apabila sudah ada seseorang yang azan cukup bagi lainnya. 
Apabila seseorang mengqadha beberapa shalat yang ketinggal- 
an dalam satu waktu cukup azan pada shalat yang pertama 
saja dan iqamat pada setiap kali shalat. Apabila shalat dikerja- 
kan dengan jamak cukup azan pada shalat pertama dan iqamat 
pada shalat berikutnya. 


Adapun selain shalat yang lima waktu tidak dikumandangkan 
wan, pendapat ini disepakati tanpa khilafiah. Sebagai ganti 
azan disunahkan mengumandangkan kalimat Ashshalaatu jaa- 
mi'ah (Marilah kita shalat berjamaah) untuk beberapa shalat 
punah tertentu. Misalnya shalat Id, shalat gerhana, shalat min- 
ta hujan dan lain-lain yang dikerjakan dalam berjamaah. Di 
untaranya ada pula yang tidak disunahkan menyerukan kalimat 
Ashshalaatu jaami'ah, seperti shalat sunah rawatib dan shalat . 
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sunah mutlak. Di antaranya ada yang dikhilafiahkan seperti 
shalat Tarawih dan shalat Jenazah. Menurut qaul yang lebih 
sahih disunahkan pada Tarawih tidak sah pada shalat Jenazah. 


Pasal Keempat 


Tidak sah iqamat kecuali waktu shalat yang bersangkutan su- 
dah masuk dan ketika hendak memulai shalat. Tidak sah azan 
kecuali sesudah waktu shalat masuk, kecuali shalat subuh 
maka azan boleh dikumandangkan sebelum waktunya tiba. 


Terjadi khilafiah mengenai waktu yang dibolehkan tersebut 
qaul yang ashhab (lebih sahih) waktunya sesudah lewat tengah 
malam. Ada yang mengatakan ketika sahur. Ada yang menga- 
takan sepanjang malam. Ada yang mengatakan sesudah berla- 
lu dua pertiga malam. 


Pasal Kelima 


Dalam rangkaian melaksanakan shalat, wanita dan banci ha- 
nya membaca iqamat saja, mereka tidak dibolehkan mengu- 
mandangkan azan, karena mereka dilarang menyaringkan 
suara. 


Bab XXVII 


BACAAN KETIKA MENDENGAR 
SERVAN AZAN DAN IQAMAH 


Disunahkan bagi orang yang mendengar seruan azan dan iqa- 
mat menyahut sebagaimana yang diucapkan oleh muazin dan 
muqim (orang yang menyerukan iqamat) itu, kecuali pada 
kalimat Hayya 'alash shalaah dan Hayya 'alal falaah. Pada 
setiap kali berakhir dua macam kalimat itu dikumandangkan 
disahut dengan Laa haula wa laa quwwata illaa billaah. 
(Tiada daya dan kekuasaan kecuali dengan izin Allah). 


Demikian pula pada setiap kali berakhir dikumandangkan ka- 
limat Ash-shalaatu khairum minan nauum (Shalat itu lebih 


baik daripada tidur) disahut dengan Shadagta wa barirta 
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(Engkau benar dan engkau telah berbuat baik). Ada yang. me- 
ngatakan bahwa kalimat itu disahut dengan Shadaga rasuulul- 
laahi shallallaahu 'alaihi wa sallama, ashshalaatu khairum 
minan nauum (Rasulullah saw. itu benar, shalat itu lebih baik 
daripada tidur). 


Kalimat iqamat yang berbunyi Qad qaamatish shalaatu Qad 
qaamatis shalaah disahut dengan Agaamahallaahu wa adaa- 
mahaa (Semoga Allah menegakkan dan mengekalkannya). 
Pada kalimat Asyhadu anna Muhammadar rasulullaah disahut 
dengan Wa ana asyhadu anna Muhammadar rasuulullaahi, 
radhiitu bil laahi rabbaa, wa bi Muhammadin shallallaahu 
alaihi wa sallama rasuulaa, wa bil islaami diina (Aku ber- 
saksi bahwa Muhammad itu Rasul Allah, aku ridha Allah se- 
bagai Tuhanku, Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul, dan 
Islam sebagai agamaku). 


Apabila telah selesai azan dikumandangkan dan telah disebut 
bait demi bait dari kalimatnya hendaklah dibaca selawat seba- 
gai berikut: 


GIEK E Dos SA 
ea aaa 


eka 


. A Dg 


CN 
En 


Allaahumma rabba haadzihid da'watit taammati, wash 
shalaatif gaa imati, aati sayyidanaa Muhammadanil wa 
siilata walfadhiilata, wab'atshu magaaman mahmuudanil 
ladzii wa'adtah 

(Ya Allah, ya Tuhan [Yang memperkenankan] doa yang sem- 
purna ini. Ya Allah [Yang menerima] shalat yang dilaksana- 
kan ini. Berilah penghulu kami, Nabi Muhamamad wasilah 
dan kelebihan ffadhilah), dan tempatkanlah ia pada makam 
yang terpuji sebagaimana telah Kaujanjikan)." 
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Kemudian memanjatkan doa yang ia kehendaki ke hadirat 
Allah untuk keperluan akhirat dan dunianya. 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


STA Has AE SAS 


"Apabila kalian mendengar seruan (untuk shalat), sahutlah 
(kalimat demi kalimat) sebagaimana yang dikumandangkan 
oleh muazin." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a., ia mendengar Nabi 
saw. bersabda: 


KE ISP S 


EN IA Tea 2 i 
FS a 
IP BUANA Ka) 


2 


KA DAN 


"Apabila kalian mendengar seorang muazin (menyerukan sua- 
ra azan), sahutlah (kalimat per kalima apa yang di- 
ucapkannya. Kemudian bacalah selawat atasku karena barang 
siapa membaca selawat untukku sekali, Allah pasti akan 
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memberinya sepuluh rahmat. Lalu mohonkanlah kepada Allah 
wasilah untukku, karena ia adalah suatu kedudukan di dalam 
surga yang tidak disediakan kecuali bagi seorang hamba dari 
sekian banyak hamba Allah. Aku berharap semoga akulah 
orang itu. Barang siapa memohonkan wasilah untukku terse- 
dialah syafaat baginya." 

(H.R. Muslim) 


Dari Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


KERIAN IE 
GIE ISA: I6 SN 

Ni y or o NN N A A A a 
ELES a l MALA JG SA 


"Apabila muazin mengumandangkan (kalimat azan): 'Allaahu 
akbar, Allaahu akbar', maka salah seorang dari kalian me- 
nyahut dengan' Allaahu akbar, Allaahu akbar'. Kemudian ia 
mengumandangkan 'Asyhadu allaa ilaaha illallaah' disahut 
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dengan 'Asyhadu allaa ilaaha illallaah'. Kemudian ia mengu- 
mandangkan Asyhadu anna Muhammadar rasuulullaahdisa- 
hut dengan'Asyhadu anna Muhammadar rasuulullaah'. Ke- 
mudian ia mengumandangkan 'Hayya 'alaah shalaah' disahut 
dengan ‘Laahaula wa laa quwwata illaa bil laah'. Kemudian 
ia mengumandangkan 'Hayya 'alal falaah' disahut dengan 
'Laahaula wa laa quwwata illaa bil laah'. Kemudian diku- 
mandangkan 'Allaahu akbar, Allaahu akbar' disahut dengan 
'Allaahu akbar, Allaahu akbar'. Kemudian ia kumandangkan 
'Laa ilaaha illal laah' disahut dengan 'Laa ilaaha illal laah'. 
Semuanya diucapkan dengan seikhlas hati, niscaya ia masuk 
surga." 


(H.R. Muslim) 


Dari Sa'ad bin Abi Waqqash r.a., dari Rasulullah saw., ia 
bersabda: 


D A ja RIIG Da LOr Ao 
SAS SE 
TA PER ALS KAPAN A 


Et» AR bela TN IL ra “tw 
ILAG AG AN PA A KENA 


Ns 


AG a Wa Ae NG 


2 IA Ta LA Iu 8 


D T Iae 


"Barang siapa ketika mendengar muazin menyuarakan azan 
membaca: Asyhadu allaa ilaaha illal laahu wahdahuu laa 
syariika lah. Wa asyhadu anna Muhammadan 'abduhuu 
wa rasuuluh. Radhiitu bil laahi rabbaa. Wa bi 
Muhammadin shallallaahu 'alaihi wa sallama rasuulaa. 
Wa bil islaami diinaa, niscaya diampuni dosanya." 
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| Menurut riwayat lain lafalnya: 
| "Barang siapa ketika mendengar muazin menyuarakan azan 
| membaca: Wa ana asyhadu ...." 


(H.R. Muslim) 


| pari Aisyah r.a.: 


CIA, SA AAN 23 


KAA I A 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila mendengar muazin 
menyuarakan kalimat syahadat, ia menyahut'Wa ana wa ana' 


(Dan aku ... dan aku ...)." 
(H.R. Abu Daud dengan isnad jayyid) 


Dari Jabir bin Abdullah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda: 


AAN Ia bag De 
A pns 
Sa GA Sen 

NA er aa ata NG Pee 


"Barang siapa membaca: Allaahumma rabba haadzihi 
da'watit taammati, wash shalaatil gaa'imati, aati 
Muhammadanil wasiilata wal fadhiilah. Wab'atshu 
magaamam mahmudanil ladzii wa'adtah 
Niscaya tersedialah baginya syafaat pada hari kiamat." 

(H.R. Bukhari) 
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Dari Mu'awiyah r.a.: 


Pa aAa DAN ANA Ang AN 
AEN Jé TO ran KPA 
2 q (Et 


gr 
"Apabila Rasulullah saw. mendengar muazin mengucapkan 
'Hayya 'alal falaah', ia berdoa membaca: Allaahummaj 'al- 
naa muflihiin (Ya Allah, jadikan kami (termasuk) orang yang 
beruntung). 
(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abu Umamah r.a. atau (perawi ragu) dari sebagian sa- 
habat Nabi saw.: 


E 


AA SOE WIL 
IG: ka E N NT AKAN 


"Sesungguhnya ketika Bilal menyerukan igamat, maka mana- 
kala ia sampai kepada membaca —@ad gaamatish shalaah'— 
menyahutlah Nabi saw, Ga ucapan — Agaamahallaahu 
wa adaamahaa." 

(H.R. Abu Daud) 


Selain kalimat tersebut di atas, Nabi saw. menyahut kalimat- 
kalimat igamat sebagaimana sahutan azan yang diriwayatkan 
Umar bin Khaththab r.a. tersebut di atas. 


Dari Abu Hurairah r.a.: 
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MANGA Dk» 2 1 


akal Az AI raga CAP 


Apabila ia (Abu Hurairah) telah selesai mendengarkan muazin 
menyerukan igamat, ia berdoa: 
Allahumma rabba haadzihid da'watit taammati, wash 
shalaatil gaa'imah. Shalli 'alaa Muhammadin wa aatihii 
su'lahuu yaumal giyaamah 
(Ya Allah, ya Tuhan (yang memperkenankan) doa yang sem- 
purna ini, ya Tuhan [yang memerintahkan] shalat yang dilak- 
sanakan ini. Limpahkanlah selawat atas Nabi Muhammad dan 
perkenankanlah permohonannya pada hari kiamat)." 

(H.R. ibnus Sunni) 


Apabila seseorang yang sedang melakukan shalat mendengar 
seruan azan, tidak disyariatkan kepadanya untuk menyahut. 
Akan tetapi, apabila sudah selesai shalat dengan mengucapkan 
salam, disunahkan lagi kepadanya menyahut apa yang sedang 
ia dengar. Sekiranya dalam keadaan shalat disahutnya seruan 
azan itu, tidak batal shalatnya tetapi makruh hukumnya. 


Demikian pula apabila orang yang mendengar seruan azan itu 
sedang berada di tempat buang air (WC), tidak diperboleh- 
kan ia menyahut seruannya sampai ia keluar dari tempat terse- 
but. 


Adapun apabila sedang membaca al-Qur'an, bertasbih, mem- 
baca hadis atau sedang belajar ilmu pengetahuan dan lain-lain, 
ia harus menghentikan itu dan disunahkan menyahut seruan 
azan, kemudian setelah selesai baru ia sambung lagi ibadah- 
nya. Seruan azan terbatas pada waktu-waktu tertentu dan 
Ibadah semacam tersebut di atas mempunyai waktu yang agak 
longgar. 
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Bab XXVIII 
DOA SESVDAH AZAN 


Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
IN agan It DIT 
Sop loan h 26, JSI JY EINN a 

I Ng 1 21 a 7 Pala A 
ES GUINIE K ENGAN aS 


“ia e Aer 02r Gaes 
z las I SIRI TES 


PL af ea A f 


kal 


KK 


Ka P Aga wa 
BENING 


"Doa antara azan dengan iqamat, tidak akan tertolak. " 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasai, ibnus Sunni dan lain-lain. Tirmidzi mengatakan 
bahwa hadis ini hasan sahih). 


Menurut riwayat Tirmidzi ada tambahannya: ".... Mereka ber- 
tanya: 'Apakah yang kami baca (ketika itu), wahai Rasulul- 
lah'? Ia menjawab: 'Mohonlah kepada Allah keselamatan 
(keafiatan) di dunia dan di akhirat'." 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a.: 


San BS Jaa: JE SS 


”, Q ma a Ci AN 
ja Aoa Is JB EA 
AGS Ya S5 Lori GG KA 


& 
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"Seorang laki-laki berkata (kepada Rasulullah saw.): "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya orang yang azan itu mendapatkan 
kelebihan daripada kami'. Rasulullah saw. bersabda (kepada- 
nya): "Bacalah (dengan mengiringi) apa yang mereka ucap- 
kan, maka apabila sudah selesai, berdoalah (kepada Allah), 


pasti doamu diperkenankan '." 
(H.R. Abu Daud, hadis ini tidak dinyatakan dhaif) 


Dari Sahal bin Sa'ad r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 
da: | 


HA TN 


SARAAN JPO X5 
T an ab AIEE AS 


"Ada dua macam yang tidak ditolak yaitu, doa ketika (ber- 
akhir) azan dan doa ketika peperangan berkecamuk sehingga 
berbaur sebagian mereka kepada sebagian yang lain." 

(H.R. Abu Daud dengan isnad sahih) 


Bab XXIX 
BACAAN SESUDAH SHALAT SUNAH SUBUH 


Dari Abu Hurairah, dari ayahnya r.a.: 


JAS RENA ana aa ANG f 

KANAN RA al 5 
P nekat Yr Pa Jé Gara 3 Ka, 
KENA PE MA Na ap Rr 
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034 Ran AN, D en D 
Raga Te GE Ian 
Pp A 


- g EN- éh 


"Sesungguhnya ayahnya, Abu Mulaih melakukan shalat sunah 
dua rakaatSubuh, sedangkan di dekatnya Rasulullah saw. se- 
dang melakukan shalat dua rakaat secara ringan (tidak lama). 
Kemudian didengarnya Rasulullah saw. berdoa dalam keada- 
an duduk: 
Allaahumma rabba Jibriila wa Israafiila wa Miikaaiila wa 
Muhammadinin nabiyyi shallal laahu 'alaihi wa sallam. 
A'uudzu bika minan naar. | 
(Ya Allah, ya Tuhan [Yang menciptakan] Jibril, Israfil, Mika- 
"iI,dan Muhammad Nabi saw. Aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa neraka) tiga kali. i 

(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Anas r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


"Barang siapa yang membaca: 

Astaghfirul laahal ladzii laa ilaaha illaa huwal hayyul 

qayyuumu wa atuubu ilaih. 

(Aku memohon keampunan kepada Allah, tiada Tuhan selain 
. Dia yang Mahahidup, Yang Senantiasa Berdiri Sendiri. Aku 


118 TARJAMAH AL-ADZKAR 


bertobat (kembali) kepada-Nya) tiga kali, pada Subuh hari 
Jumat sebelum shalat Subuh, niscaya diampuni oleh Allah 


dosa-dosanya walaupun sebanyak buih di laut." 
(H.R. ibnus Sunni) 


Bab XXX 
BACAAN KETIKA BERHENTI PADA SAF 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash r.a.: 
Bagan 
IA eU NT KANAK 
AN LAGI Kedua 


PL 


PJU PANGKAT Ka Sts 
aa A 4 Dg sewa. G Si E 
7 GSIN A ae N aN a 


Pu 


SISA JB BAN 


- 


WN PP E BAR SAKA E YA DIN 
w% te $ ar 

"Seorang laki-laki datang untuk melakukan shalat, ketika itu 
Rasulullah saw. sedang shalat. Orang itu berhenti di tengah- 
tengah saf lalu berdoa: 
Allaahumma aatinii afdhala maa tu'tii 'ibaadakash shaalihiin. 
(Ya Allah, berikanlah kepadaku sebaik-baik apa yang Kaube- 
rikan kepada hamba-hamba-Mu yang saleh). 
Manakala Rasulullah selesai mengerjakan shalat ia bertanya: 
'Siapa gerangan yang membaca sesuatu tadi'? Orang itu 
menjawab: "Saya, wahai Rasulullah'. Rasulullah saw. bersab- 
da: ‘Tentulah bertambah-tambah kebaikanmu dan kamu diberi 
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(pahala) syahid fi sabilillah ta'ala '." 
(H.R. an-Nasa'i dan ibnus Sunni) 


Hadis itu diriwayatkan juga oleh Bukhari dalam kitabnya At- 
Taariikh ketika ia menerangkan riwayat hidup Muhammad bin 
Muslim bin A'idz. 


Bab XXXI 


BACAAN KETIKA HENDAK 
MELAKSANAKAN SHALAT 


Dari Ummu Raafi' r.a., ia berkata: 


ya NP ATA MALAM 
na, MN 


pg : “g 1 A EA AAN: PP 


Ae nan rE otai 


A r 


Jok 5 lia: JG Ia La. dlu 


A Ia: aa Da 


, 1G JG 


"Ya Rasulullah, tunjukkan kepadaku amalan yang diganjar 
oleh Allah Azza wa Jalla dengan pahala." 

Ia berkata: "Wahai Ummu Raafi', apabila kausudah siap me- 
mulai shalat bertasbihlah kepada Allah ta'ala sebanyak sepu- 
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luh kali, bertahlil sepuluh kali, membaca hamdalah sepuluh 
kali, bertakbir sepuluh kali,dan istigfar sepuluh kali. Sesung- 
guhnya apabila kau bertasbih, Allah pun berfirman: 'Ini un- 
tuk-Ku'. Apabila kau bertahlil: Dia berfirman: 'Ini untuk-Ku'. 
Apabila kaubaca hamdalah, Dia berfirman: "Ini untuk-Ku'. 
Apabila kau bertakbir, Dia berfirman: 'Ini untuk-Ku'. Apabila 


kau mengucapkan istigfar: "Sesungguhnya telah Kuperbuat'." 
(H.R. ibnus Sunni) 


Bab XXXII 
DOA KETIKA JOAMAH 


Imam Syafi'i meriwayatkan dengan isnadnya sendiri di dalam 
kitab Al-Umm sebuah hadis mursal, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ' 


SIA Ie Sea 
KETUA 


"Tuntutlah doa yang diperkenankan (mustajab), yaitu ketika 
bertemu dua pasukan perang, ketika igamat dan ketika hujan 
turun." 


Imam Syafi'i mejelaskan, telah kuterima tidak hanya satu ha- 
dis saja yang menerangkan bahwa saat doa yang makbul ada- 
lah pada waktu hujan turun dan igamat shalat. 


Bab XXXIII 
MASALAH BACAAN DALAM SHALAT 


Ketahuilah bahwa bab ini sangat luas. Beberapa hadis sahih 
telah warid dari Nabi saw. mengenai berbagai persoalannya. 
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Sebenarnya bab ini mempunyai beberapa cabang permasalah- 
an, semuanya terdapat di dalam kitab-kitab fikih. Di dalam 
kitab ini hanya dikemukakan pokok-pokok dan tujuannya saja 
tanpa disebutkan secara detail karena masalah-masalah ter- 
sebut jarang terjadi. Itu pun kadang-kadang tanpa menyebut 
dalilnya. Karena bukan tempatnya di sini menyebut dalil-dalil. 
Yang penting adalah menerangkan apa yang perlu diamalkan. 
Wallaahul muwaffiq. | 


Bab XXXIV 
TAKBIRATVL IHRAM 


Tidak sah shalat tanpa takbiratul ihram, baik shalat wajib 
ataupun shalat sunah. Takbiratul ihram menurut Imam Syafi'i 
dan kebanyakan para ulama adalah rukun, yakni merupakan 
bagian dari shalat itu sendiri. Akan tetapi, menurut Imam Abu 
Hanifah, ia adalah syarat dari shalat bukan bagian langsung. 


Lafa! takbiratul ihram adalah Allahu akbar atau Allaahul 
akbar. Kedua macam lafal itu dibenarkan menurut Imam 
Syafi'i, Abu Hanifah dan beberapa ulama lainnya. Tetapi 
Imam Malik berpendapat bahwa lafal yang kedua tidak dibe- 
narkan. 


Untuk menghindarkan dari masalah khilafiah, maka sebaiknya 
bagi seseorang menggunakan lafal yang pertama saja. 


Tidak dibolehkan selain dari kedua macam lafal itu seperti 
Allaahu Azhiim, Allaahul Muta'aal, Allaahu A'zham, Allaahu 
A'zz, Allaahu Ajall atau yang seumpamanya, lagi pula tidak 
sah shalatnya. Demikian menurut Imam Syafi'i dan kebanyak- 
an ulama lainnya. Sedangkan Imam Abu Hanifah menyatakan 
sah shalatnya. 


Sekiranya dilafalkan dengan Akbarullaah tidak sah shalatnya 
menurut gaul yang sahih dari kalangan kami walaupun seba- 
gian ulama ada yang menyatakan sahnya. Sama halnya dengan 
lafal salam dalam shalat, sekiranya diucapkan dengan Alai- 
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kumus salaam (dibalik), sah shalatnya menurut qaul yang 
sahih, ujar mereka. 


Takbir atau zikir-zikir lainnya yang disyariatkan untuk dibaca, 
tidak sah tanpa dilafalkan dengan lidah sehingga telinganya 
sendiri mendengar apa yang ia ucapkan. Sebenarnya masalah- 
nya sudah kami jelaskan pada pasal terdahulu. Jika orang yang 
shalat itu bisu atau cacat lidahnya, hendaklah ia gerakkan 
menurut kemampuan yang ada padanya dan shalatnya sah. 


Tidak sah takbir dengan bahasa selain bahasa Arab bagi orang 
yang mampu mengucapkannya. Adapun bagi yang tidak mem- 
bacanya, sah takbir diucapkan dengan bahasa 'ajam selama ia 
masih belajar bacaannya dalam bahasa Arab. Jika lalai dari 
belajar tidak sah takbirnya, berarti pula tidak sah shalatnya 
dan kewajiban baginya mengulangi shalat yang ia kerjakan 
dalam masa lalainya itu. | 


Menurut pendapat yang sahih dalam mazhab, takbiratul ihram 
tidak dibaca dengan panjang. Walaupun ada pendapat lain 
yang mengatakan sebaliknya. Adapun takbir-takbir lainnya 
(takbir intigal) menurut gaul yang sahih disunahkan meman- 
jangkannya sampai kepada rukun selanjutnya. Akan tetapi, ada 
pula pendapat yang menyatakan sebaliknya. 


Sekiranya takbir-takbir selain dari takbiratul ihram, hurufnya 
yang tidak panjang dipanjangkan membaca dan yang semesti- 
nya panjang dibaca pendek, tidak batal shalatnya tetapi fadhi- 
lahnya tidak didapatkan. Huruf yang dibaca panjang pada tak- 
btr hanyalah huruf lam (L) kedua, selainnya tidak dibaca pan- 
jang. 


“Pasal Pertama 


Disumahkan bagi imam menyaringkan bacaan takbiratul ihram 
dan takbir-takbir lainnya agar dapat didengar oleh makmum, 
dan bagi makmum merendahkan suaranya dalam melafalkan 
takbiratul ihram sebatas dapat didengar oleh telinganya. Jika 
terjadi sebaliknya, makmum menyaringkan suara takbir atau 
linam merendahkan suaranya, tidak batal shalatnya. 
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Usahakanlah dengan sungguh-sungguh dalam membetulkan 
bacaan takbiratul ihram, jangan dipanjangkan sesuatu yang se- 
mestinya dibaca pendek. Misalnya, jika huruf hamzah (A) da- 
ri Allah dipanjangkan atau huruf ba (B) pada akbar diisyba'- 
kan (dipanjangkan) sehingga berbunyi akbaar tidak sah shalat- 
nya. 


Pasal Kedua 


Shalat ya." terdiri atas dua rakaat disyariatkan sebelas kali 
takbir pad? .ya. Yang terdiri atas tiga rakaat ada tujuh belas 
takbir. Yaug empat rakaat ada dua puluh dua takbir. Karena 
tiap-tiap rakaat terdiri atas lima kali takbir, yaitu satu takbir 
ketika rukuk dan empat kali takbir ketika melakukan sujud 
dua kali ditambah pula dengan satu takbiratul ihram dan satu 
takbir ketika bangkit dari tasyahud awal. 


Takbir-takbir itu hukumnya sunah, sekiranya ditinggalkan 
baik sengaja atau lupa tidak batal shalatnya dan tidak pula di- 
sunahkan sujud sahwi karena ketinggalan itu. Kecuali takbira- 
tul ihram, jika ketinggalan tidak sah shalat seseorang. Penda- 
pat ini disepakati tanpa khilafiah. Wallaahu a'lam. 


Bab XXXV 
BACAAN SESUDAH TAKBIRATVUL IHRAM 


Beberapa hadis sahih warid dari Nabi saw. yang menerangkan 
bacaan sesudah takbiratul ihram yaitu: 


Gak AN SERA LP NG PIA 
pena SA DA 
a A GS 
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Mi $ 3 RA RGI 01 SL ARAI ‘a 

Si L SN bus IN (Sal Sal 

ILLL’ a 3I 7 Per er ga A Cuh Auk 

EIKEN a LAG DAS IE SI 
a “ 


e3 


IMEI CE JAE 
E A II EROS)! 
GEE AI ena A 
E aa at FAK Kiu 


Sy or, Asa agak Eng HA -4 


CNATAN a 


Wini Pra AR 


SAN Zi SIG EMS 
SN Ha 1 Aga 
Allaahu akbaru kabiiraa. Wal hamdu 'lillaahi katsiiraa. 


Wa subhaanallaahi bukrataw wa ashiilaa. Wajjahtu 
wajhiya lilladzii fatharas samaawaati wal ardha haniifam 
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muslimaa. Wa maa ana minal musyrikiin. 

Inna shalaaatii wa nusukii wa mahyaaya wa mamaati lil 
laahi rabbil 'aalamiin. Laa syariika lahuu wa bi dzaalika 
umirtu wa ana minal muslimiin. 

Allaahumma antal maliku, laa ilaaha illaa anta. Anta 
rabbii wa ana 'abduk. Zhalamtu nafsii wa'taraftu bi 
dzanbi faghfirlii dzunuubii jami'aa. Fa innahuu laa 
yaghfirudz dzunuuba illaa anta. Wahdinii diahsanil 
akhlaqi, laa yahdii li ahsanihaa illaa anta. Washrif 'annii 
sayyi'ahaa, laa yashrifu 'anni sayyi'ahaa illaa anta. 
Labbaika wa sa'daika wal khairu kulluhuu fii yadaika 
wasy syarru laisa ilaika, ana bika wa ilaika, tabaarakta wa 
ta'aalaita, astaghfiruka wa atuubu ilaika. 

Allaahumma baa'id bainii wa baina khathaayaaya kamaa 
baa'adta bainal masyriqi wal maghrib. Allaahumma 
nagginii min khathaayaaya kamaa yunaggatstsaubu 
abyadhu minad danas. Allaahumma aghsilnii min 
khathaayaaya bits tsalji wal maai wal baradi. 


Allah Mahabesar dengan segala kebesaran-Nya. Segala puji 
bagi Allah. Mahasuci Allah pagi dan petang. Kuhadapkan 
wajahku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi de- 
ngan mengakui kebenaran dan menyerahkan diri kepada-Nya. 
Aku tidaklah tergolong orang-orang yang musyrik. 
Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku ada- 
lah karena Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi- 
Nya, dengan demikianlah aku diperintah dan aku tergolong 
dari orang-orang Islam. 

Ya Allah, Engkaulah Penguasa, tiada Tuhan selain Engkau. 
Engkau Tuhanku dan aku hamba-Mu. Kuaniaya diriku dan 
kuakui dosaku, maka ampunilah dosa-dosaku itu. Karena 
tidak ada yang mengampuni dosa-dosa itu kecuali Engkau. 
Berilah hidayat kepadaku untuk memiliki akhlak yang mulia, 
karena tidak ada yang dapat menuntun kepadanya kecuali 
Engkau. Hindarkan dariku akhlak yang rusak, karena tidak 
ada yang dapat menghindarkannya kecuali Engkau. 
Kuperkenankan panggilan-Mu dan kuterima perintah-Mu. Se- 
mua kebaikan berada di tangan-Mu dan kejahatan tidak kem- 
bali kepada-Mu. Aku bersama-Mu dan kembali kepada-Mu. 
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Engkau Mahasuci dan Engkau Mahatinggi. Aku memohon 
magfirah-Mu dan kembali bertobat kepada-Mu. 

Yu Allah, pisahkan aku dari kesalahanku sebagaimana Kaupi- 
sahkan jauh masyrik dari Magrib Ya Allah, sucikan diriku 
dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana pakaian putih diber- 
sihkan dari kotoran. Ya Allah, cucilah diriku dari kesalahan- 
ku dengan salju, air dan embun sejuk (magfirah-Mu). 


Ada beberapa hadis lain lagi yang berhubungan dengan bab 
ini. Misalnya: 


Dari Aisyah r.a.: 


MAA sae AT us Pin 


Pe NG Ay Ka JG 
aa A aku 


"Apabila Rasulullah membuka shalatnya (sesudah takbiratul 
ihram) dibacanya: 

Subhaanakal laahumma wa bi hamdika wa tabaarakasmuka 
wa ta'aala jadduka wa laa ilaaha ghairuk. 

(Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji bagi-Mu Mahaber- 
kah nama-Mu, Mahatinggi kemuliaan-Mu dan tiada Tuhan 
melainkan Engkau)." 


(HER. Tirmidzi, Abu Daud, ibnu Majah dengan isnad-isnad dhaif. Abu Daud; 
Tirmidzi, Baihaqi, dan lain-lain menyatakannya sebagai hadis dhaif) 


Hadis tersebut di atas diriwayatkan pula oleh Abu Daud, Tir- 
midzi, an-Nasa'i, ibnu Majah dan al-Baihaqi dari. Abu Sa'id 
al-Khudri, dan mereka semuanya mendhaifkannya. 


Menurut riwayat yang lain dari Baihaqi dari ibnu Mas'ud dan 
dari Anas r.a. dengan isnad langsung kepada Nabi saw. (mar- 
fu') berbunyi: 
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Bas HN DE 


Tetapi semua riwayatnya ternyata dhaif. 


Dari sekian banyak riwayat, yang lebih sahih adalah riwayat 
al-Baihagi dari Umar bin Khaththab r.a., bahwa Umar r.a. se- 
sudah bertakbir membaca: 


Pe A Sm MAA ade 
BAK LIS, 


Subhaanakal laahumma wa bi hamdika, tabaarakasmuka 
wa ta'aala jadduka, wa laa ilaaha ghairuk. 


Wallaahu a'lam. 


Dari Ali r.a., ia berkata: 


SEE AN IA 


PUDAR AA 
pinda , a p MASA 
EIS Sai yg Aa 


"Apabila Nabi saw. membuka shalatnya (sesudah takbiratul 
ihram) ia membaca: 

Laa ilaaha illaa anta, subhaanaka zhalamtu nafsii wa 
'amiltu suu'an, faghfir lii. Innahuu laa yaghfirudz 
dzunuuba illaa anta. Wajjahtu wajhiya ... dan seterusnya. 
(Tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau, aku telah 
berbuat aniaya terhadap diriku dan telah kuperbuat kejahat- 
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an, maka ampunilah Idosa)-ku. Sesungguhnya tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa-dosa itu kecuali Engkau. Kuhadap- 
kan wajahku ... dan seterusnya). " Hadis ini dhaif. Hadis al- 
A'war mengatakan: Hadis ini disepakati kedhaifannya. 

(H.R. al-Baihaqi) 


Dalam rentetan sanad hadis tersebut terdapat seorang yang 
bernama al-Harits al-'Awar, para ahli hadis bersepakat me- 
nyatakan kedhaifan riwayatnya. Asy-Sya'bi mengatakan bah- 
wa al-Harits adalah seorang pendusta. Wallaahu a'lam. 


Adapun mengenai sabda Nabi saw.: (Kejahatan itu tidak 

kembali kepada-Mu), sebenarnya sudah menjadi pegangan 
mazhab yang benar dari golongan ahli hadis, ahli fikih, dan 
ahli ilmu kalam dari kalangan sahabat, tabi'in dan para ulama 
yang terdahulu. bahwa semua yang mumkinat ini, baik dan 
jahat. yang bermanfaat atau yang memudaratkan adalah dari 
Allah, terjadi dengan iradat dan takdir-Nya. Dengan demikian 
hadis di atas perlu ditakwilkan. Kemudian para ulama berusa- 
ha menerangkan maksud dari hadis itu. 


Pendapat pertama,dikemukakan oleh an-Nadhar bin Syamil 
dan beberapa imam sesudahnya bahwa makna hadis itu ialah: 
"Kejahatan itu tidak akan dapat mendekatkan orang kepada- 
Mu." 

Pendapat ini adalah yang paling masyhur. 

Pendapat kedua,dikatakan bahwa maknanya ialah: "Kejahat- 
an itu tidak diterima di sisi-Mu." 

Pendapat ketiga, dikatakan bahwa maknanya ialah: "Kejahat- 
an itu tidak akan disandarkan (dinisbahkan) kepada-Mu." Hal 
ini berpegang kepada soal adab terhadap Allah sama halnya 
dengan seruan kepada Allah tidak dibenarkan seumpama: 


"Wahai Allah, Pencipta kejahatan "atau "Ya Allah, Pencipta 
babi". 


Sekalipun keduanya diciptakan oleh-Nya. 


Pendapat keempat, dikatakan bahwa hadis itu bermakna: 
"Tidak ada kejahatan dalam ciptaan-Mu dipandang dari segi 
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hikmah ciptaan karena Engkau tidak menciptakan dengan sia- 
sia." 


Catatan: 


Doa-doa iftitah yang tersebut pada hadis-hadis di atas, disu- 
nahkan untuk dibaca seluruhya bagi orang yang shalat sendiri- 
an dan bagi imam yang mendapat persetujuan makmum ber- 
panjang-panjang dalam bacaan shalat. 


Apabila imam tidak mendapat persetujuan makmum, maka ia 
tidak boleh memanjangkan bacaan, ia ambil saja sebagian dari 
doa-doa iftitah itu. Baginya yang terbaik ialah membaca 
"Wajjahtu sampai dengan muslimin". Demikian pula bagi 
orang yang shalat sendirian dengan mengambil cara yang 
tidak berpanjang-panjang. 


Zikir-zikir atau doa-doa itu disunahkan membacanya baik pa- 
da shalat fardu atau shalat sunah. Sekiranya ketinggalan mem- 
bacanya pada rakaat pertama, disengaja atau lupa tidak boleh 
dibaca lagi pada rakaat selanjutnya karena bukan tempatnya. 
Sekiranya dibacanya juga makruh hukumnya,tetapi tidak batal 
shalatnya. Sekiranya sesudah takbiratul ihram langsung diba- 
canya fatihah atau ta'awwudz (A'uudzu Billaahi minasy syai- 
thaanir rajiim), maka tidak ada tempat lagi untuk membaca 
doa iftitah berarti tidak boleh lagi dibaca. 


Seorang makmum yang tertinggal disunahkan membacanya 
kecuali apabila dikhawatirkan akibat membacanya tidak sem- 
pat membaca fatihah sebab fatihah itu wajib sedangkan doa 
iftitah itu sunah saja. 


Sekiranya seseorang yang masbuk itu menemukan imam tidak 
dalam keadaan berdiri, misalnya rukuk, sujud, tasyahud, atau 
lainya, wajib ia mengikuti imamnya dan membaca apa yang 
sedang dibaca oleh imamnya. Tidak boleh ia membaca doa 
iftitah ketika itu atau sesudah tegak berdiri kembali. 


Para ashab berselisih pendapat mengenai doa iftitah pada 
shalat jenazah. Pendapat yang paling sahih adalah tidak disu- 
nahkan karena shalat jenazah itu penyelenggaraannya disyari- 
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atkan takhfif (tidak berpanjang-panjang). 

Sekiranya doa iftitah itu ditinggalkan, tidak dibayar/tambah 
dengan sujud sahwi. Disunahkan membacanya dengan sir 
(tidak nyaring). Sekiranya dibaca dengan suara nyaring mak- 
ruh hukumnya tetapi tidak batal shalatnya. 


Bab XXXVI 
MEMBACA TAAWWWDZ 


Membaca ta'awwudz sesudah doa iftitah adalah disunahkan 
dengan irtifag (kesepakatan) semua pendapat ulama. Ta'aw- 
wudz dibaca sebagai pendahuluan membaca al-Qur'an. 


Firman Allah: 


At a s l R RIR RAT 
BN AGNES 5 


"r 


"Apabila kamu membaca al-Qur'an hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk." 

| (Q.S. an-Nahi (16): 98) 
Lafal ta'awwudz ialah A'uudzu billaahi minasy-syaithaanir- 
rajiim. Ada pula riwayat yang menyebutkan lafalnya dengan 
A'uudzu billaahis samii'il 'aliimi minasy syaithaanir rajiim.. 
Tidak ada salahnya jika hendak dibaca dengan lafal terakhir, 
tetapi lafal pertama masyhur dan terpilih. | 


Diriwayatkan kepada kami di dalam kitab-kitab Sunan Abu 
Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, ibnu Majah, al-Baihagi dan lain- 
lain, 


NA NA PPA 
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Sei 


“Aa 


P ù AT Hn Ea PER E s MOCE 
— lai 3a21-Aol0 739-276 9 AL 9 
Pan, 2% 


v “EN o 2 o Ss o A 
Ii Pn P2 EENG AN 


"Sesungguhnya Nabi saw. sebelum membaca Fatihah dalam 
shalatnya lebih dahulu membaca: 

A'uudzu bil laahi minasy syaithaanir rajiimi min nafkhihii 
wa nafatsihii wa hamazihii. 

(Aku berlindung kepada Allah dari rayuan, embusan,dan ke- 
rasukan setan terkutuk). 

Menurut riwayat lain: 

A'uudzu bil laahis samii'il 'aliimi minasy syaithaanir 
rajiim min hamazihii wa nafkhihii wa nafatsihii. 

(Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat dari kerasukan, rayuan dan embusan setan ter- 
kutuk). | 


Pasal Pertama 


Karena ta'awwudz itu sunah maka tidak batal shalat orang 
yang tidak membacanya dan tidak pula dijabar dengan sujud 
sahwi. Ia sunah dibaca pada seluruh bentuk shalat baik fardu 
ataupun sunah, termasuk shalat jenazah, demikian menurut 
gaul yang lebih sahih (ashah). 


Disunahkan pula membacanya bagi orang yang membaca Qur- 
'an di luar shalat. 


Pasal Kedua 


Para ulama telah sepakat mengatakan bahwa membaca ta' aW- 
wudz pada rakaat pertama sunah hukumnya. Jika tidak mem- 
bacanya pada rakaat pertama, masih ada kesempatan pada 
rakaat kedua atau selanjutnya. 


“an 
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Sekiranya pada rakaat pertama sudah mengucapkan ta'aw- 
wudz, maka membacanya lagi pada rakaat selanjutnya ada dua 
pendapat di kalangan ashab kami. Pendapat yang lebih sahih 
disunahkan membacanya pada rakaat selanjutnya hanya saja 
pada rakaat pertama lebih muakad (kuat anjuran sunahnya). 


Apabila membaca ta'awwudz pada shalat yang tidak disunah- 
kan menjaharkan suara adalah harus disirkan (direndahkan su- 
ara), pada shalat yang disunahkan menjaharkan (menyaring- 
kan) suara terdapat khilafiah di kalangan ashab. Imam 
Syafi'i sendiri berpendapat dua qaul. Di dalam kitabnya Al- 
Umm diterangkan sama saja (tidak ada bedanya) baik dibaca 
sir atau jahar. Akan tetapi, di dalam kitabnya Al-Imla diterang- 
kan, sunah menjaharkannya. 


Di kalangan ashab ada yang mengatakan sunah dijaharkan 
pendapat ini dirashhih (dikuatkan) oleh Abu Hamid al-Asfira- 
yanii (imam ashhab di Irak) dan rekannya al-Muhaamilii serta 
lain-lain lagi. Inilah yang dikerjakan oleh Abu Hurairah r.a.” 
Pendapat yang lebih sahih di kalangan jumhur ashab disu- 
nahkan sir (merendahkan suara). Pendapat ini didasarkan ke- 
pada apa yang dilakukan oleh ibnu Umar r.a. Wallaahu 
a'lam. 


Bab XXXVII 
MEMBACA FATIHAH 


Membaca Fatihah hukumnya wajib pada shalat dengan ijma' 
seluruh ulama berdasarkan kepada beberapa nas yang sudah 


i1 Al Hafizh berkata: "Imam Syafi'i memunculkan riwayat itu di dalam kitabnya:Al- 
lmm dari Shaleh bin Abi Shaleh, bahwa ia mendengar Abu Hurairah r.a., ketika 
wengimam orang banyak merfibaca dengan suara nyaring: Rabbanaa innanaa na- 
'malru bika minasy syaithaanir rajiim (Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami 
berlindung kepada Engkau dari setan lerkutuk).." Ia mengatakan pula: "Sedang- 
kan Ibuu Umar r.a. membaca ta'awwudz dengan sir (suara rendah). Imam Syafi'i 
mengatakan yang mana saja dilaksanakan oleh seseorang, keduanya sama-sama 
bleh " 
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jelas. Menurut mazhab kami dan mazhab jumhur bahwa mem- 
baca Fatihah itu wajib dan tidak dapat diganti dengan bacaan 
lainnya bagi orang yang mampu membacanya. 


Rasulullah saw. bersabda: 
MALE AA AAA AS 
: PAN ASEAN 


"Tidak sah shalat yang tidak dibaca Fatihah padanya." 
(H.R. ibnu Khuzaimah dan ibnu Hibban dengan isnad sahih) 


Tersebut dalam kitab Bukhari dan Muslim dari Rasulullah 


| SEN AS Na NIS 


"Tidak sah shalat kecuali dengan PAN Fatihatul kitab 
(surah Fatihah). " 


Membaca Fatihah wajib diawali dengan Bismillaahir rahmaa- 
nir Rahiim selengkapnya karena basmalah termasuk ayat per- 
tama dari surah Fatihah. Fatihah wajib dibaca lengkap dengan 
tasydid (huruf ganda)-nya, yaitu sebanyak empat belas tasy- 
did, tiga di antaranya terdapat pada basmalah. Jika salah satu 
saja yang cacat atau ketinggalan membacanya, maka batal 
bacaan Fatihah. 


Wajib membaca Fatihah dengan berurutan ayat dan tidak ter- 
putus-putus (muwalat). Jika dibaca tanpa memperhatikan tar- 
tib (urutan ayat demi ayat) atau muwalat, tidak sah bacaan- 
nya. Akan tetapi,kalau terputus hanya sekadar-bernapas, hal 
ini dapat dimaafkan. 

Sekiranya seorang makmum mengikuti imamnya melakukan 
sujud tilawah atau mendengar imam mengucapkan amin lalu 
ia membaca amin pula bersama-sama imamnya atau berdoa 
memohon rahmat atau memohon perlindungan dari neraka 
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karena sesuai dengan ayat yang dibaca imamnya sedangkan 
ia melakukan hal itu dalam keadaan membaca Fatihah, maka 
dalam keadaan seperti itu tidak dikatakan putus muwalat baca- 
annya menurut gaul yang sahih karena terbilang dalam saat 
yang uzur (dimaafkan). 


“Pasal Pertama 


Jika seseorang dalam membaca Fatihah, ternyata bacaannya 
mengalami kesalahan yang mengubah makna, batal sha- 


latnya. Umpamanya kata SA (an'amta) dibaca dengan 
PPA rsh 
Sa (an'amtu) (Yang Aku beri nikmat), atau SD 
(an'amti) (Yang kau (perempuan) beri nikmat), atau kata 
Ivyaaka dibaca iyyaaki (Hanya kepadamu (perempuan)). Jika 
kesalahan itu tidak mengubah makna, tidak batal shalatnya. 
Umpamanya JAN (= rabbil 'aalamiin) dibaca 
rabbul 'aalamiin, atau rabbal 'aalamiin, atau Gk 


se 


(= nasta'iinu) dibaca nasta'iina atau nasta'iini. 

ARE RS, a (= wa ladh dhaalliin) dibaca dengan 
Aj TAS (5 wa lazh zhaalliin), menurut qaul yang 
lebih kuat An batal shalatnya. 

Kecuali sudah berusaha belajar sungguh-sungguh ternyata 
belum mampu membaca huruf dhad ( 2 ) dengan baik. Hal 
ini dapat dikelompokkan dalam kategori yang dimaafkan. 


Pasal Kedua 


Jika seseorang belum dapat membaca Fatihah dengan baik, ia 
mesti membaca selain Fatihah sebanyak bilangan ayat Fatihah 
berupa ayat-ayat al-Our'an. Jika tidak dapat membaca ayat- 
hyat Our'an dengan baik sebagai ganti Fatihah ia mesti mem- 
haca zikir seperti tasbih, tahlil atau lainnya sebanyak bilangan 
nyat l'atihah. Jika belum dapat membaca zikir dengan baik 
dan belum ada kesempatan untuk belajar karena waktu shalat 
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sudah tiba, berdirilah ia sekadar lamanya waktu membaca 
Fatihah kemudian rukuk dan seterusnya, sah shalatnya. Jika 
ia lalai dari belajar, wajib ia mengulangi shalatnya yang 
tidak sempurna dalam proses belajar itu. . 


Pasal Keliga 


Sesudah membaca Fatihah, sunah dibaca satu surah Qur'an 
atau sebagiannya. Sekiranya tidak dibaca sah shalatnya dan 
tidak pula dijabar dengan sujud sahwi. Tidak ada bedanya 
antara shalat fardu atau shalat-shalat sunah. 


Pada shalat jenazah tidak disunahkan membaca surah, demiki- 
an menurut pendapat yang lebih sahih di antara dua macam 
pendapat. Sebabnya shalat jenazah itu dilaksanakan dengan 
segera. 


Surah yang pendek lebih afdal dibaca daripada sebagian 
surah panjang yang sebanding banyaknya. 

Disunahkan membaca surah menurut tertib (urutan) mushaf 
al-Qur'an. Jadi, pada rakaat kedua dibaca urutan surah yang 
dibaca sebelumnya. Sekiranya ia menyalahi anjuran tersebut 
boleh saja.” Sekiranya surah dibaca sebelum membaca Fati- 
hah, tidak dihitung membacanya.” 


1) Walaupun hukumnya Khilaful aula (menyalahi keutamaan). An-Nawawi sendiri di 


dalam kitabnya At-Tibyaan menyebutnya sebagai makruh. Al-Hafizh berkata: 
"Aku tidak tahu dari mana dasar makruh itu, tetapi mungkin didasarkan kepada 


kaidah." 
IAL v a . ? 3 039 
AA S0 3 1 


keluar dari PE ar karena ada yang Kadas 


2) Al-Hafizh berkata: "Aku tidak mengetahui dalil yang mendasari pendapat itu se- 
cara pasti. Mungkin saja berpedoman kepada hadis. 


KAA SA EEE 
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Disunahkan membaca surah bagi imam, bagi yang shalat sen- 
dirian,dan bagi makmum pada shalat yang dilakukan dengan 
sir oleh imam. Adapun apabila imam melaksanakan shalat 
dengan jahar, makmum tidak boleh lebih dari membaca Fati- 
hah, jika bacaan surah oleh imam dapat terdengar olehnya. 
Jika ia tidak mendengar atau yang didengarnya hanya suara 
imam yang kurang jelas waktu membaca surah, disunahkan 
kepadanya membacanya. Demikian pendapat yang lebih 
sahih, dengan syarat tidak mengganggu orang yang ada di 
sekitarnya. 


“Pasal Keempat 


Menurut ketentuan sunah Nabi saw., surah yang dibaca pada 
waktu shalat Subuh dan Zuhur adalah yang panjang, pada wak- 
tu shalat Asar dan Isya yang sedang-sedang dan pada shalat 
magrib yang pendek-pendek. Akan tetapi, jika menjadi imam 
mesti ditakhfifkan (diringankan) lagi daripada itu, kecuali 
sudah diketahui adanya kesediaan makmum untuk mengikuti 
bacaan surah yang panjang. 


Menurut sunah Nabi saw. pada shalat Subuh hari Jumat dibaca 
surah (as-Sajdah) Alif Laam Miim Tanziil pada rakaat pertama 
dan surah (al-Insan) Hal ataa'alal insaan pada rakaat kedua. 
Kedua surah itu hendaknya dibaca selengkapnya. Adapun 
yang pernah dikerjakan oleh sebagian orang yaitu membaca 
hanya sebagian surah saja adalah khilafus sunah (menyalahi 
sunah Nabi). 


Menurut sunah Nabi saw., pada rakaat pertama shalat Id (Ha- 
ri Raya Idul Fitri dan Idul Adha) dan shalat Istisga (minta hu- 
jan) dibaca surah Qaf sesudah Fatihah dan surah (al-Qamar) 
Igtarabatis saa'ah pada rakaat kedua. Atau pada rakaat perta- 
mu surah (al-A"la) Sabbihisma rabbikal a'laa dan pada rakaat 
kedua surah (al-Ghasyiah) Hal ataaka hadiitsul ghaasyiyah. 


Menurut sunah, pada rakaat pertama shalat Jumat dibaca su- 
rah al-Jumu'ah dan pada rakaat kedua surah al-Munaafiguun 
utau pada rakaat pertama surah al-A'la dan pada rakaat kedua 
surah al-Ghasyiah. Sebaiknya bagi seseorang tidak mengambil 
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bacaan sepotong surah itu pada rakaat tersebut, jika memang 
menginginkan rakhfif sebaiknya mengambil surah-surah yang 
pendek saja untuk dibaca secara lengkap. 


Menurut sunah, pada rakaat pertama shalat sunah Subuh diba- 
ca sesudah Fatihah surah al-Bagarah mulai ayat 136 dan sete- 
rusnya dan pada rakaat kedua surah Ali Imran ayat 64 dan se- 
terusnya, atau pada rakaat pertama surah-surah al-Kaafiruun 
dan pada rakaat kedua surah al-Ikhlash (Qul huwal laahu 
ahad). Kedua macam bacaan surah pada shalat sunah Subuh 
itu diriwayatkan oleh Muslim. 


Surah al-Kaafiruun dan al-Ikhlas dibaca pula pada rakaat per- 
tama dan kedua shalat sunah Magrib, shalat sunah Thawaf dan 
shalat sunah Istikharah (minta keputusan terbaik dari beberapa 
alternatif). 


Adapun shalat Witir apabila dikerjakan tigarakaat maka pada 

rakaat pertama dibaca surah al-A'la, pada rakaat kedua surah 

al-Kaafiruun dan pada rakaat ketiga, dibaca surah al-Ikhlash 

dan dua buah surah al-Mu'awidzah (Oul a'uudzu bi rabbil 

falag dan Qul a'uudzu bi rabbin.nags). Semua sumber dari 

yang telah kami sebutkan adalah hadis-hadis sahih. Wallaahu 
a'lam. 


Pasal Kelima 


Sekiranya pada rakaat pertama ketinggalan membaca surah al- 
Jumu'ah pada shalat Jumat, maka pada rakaat kedua boleh di- 
baca surah al-Jumu'ah dan surah al-Munaafiguun sekaligus. 
Demikian pula halnya dengan shalat Id, istisga, Witir, sunah 
Subuh, dan lain-lain apabila yang disunahkan membacanya 
pada rakaat pertama ketinggalan, ia membaca pada rakaat 
kedua agar shalatnya tidak kosong dari kedua surah yang 
disunahkan membacanya. 


Sekiranya pada rakaat pertama dari shalat Jumat dibaca surah 
al-Munaafiguun maka pada rakaat kedua cukup dibaca surah 
al-Jumu'ah dengan tidak perlu mengulangi surah al-Munaafi- 
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quun lagi. Dalil-dalil mengenai masalah ini telah kutulis da- 
lam kitabku Al-Muhadzdzab. 


Pasal Keenam 


Tersebut di dalam hadis sahih bahwasanya Rasulullah saw. 
memanjangkan rakaat pertama shalat Subuh dan lain-lain dari- 
pada rakaat kedua. Banyak pula ashab kami yang menakwil- 
kan hadis ini sehingga bermakna bahwa rakaat pertama tidak 
mesti lebih panjang daripada rakaat kedua. 


Akan tetapi, para ulama muhaggigiin (ulama peneliti pendapat- 
pendapat yang berbeda) menyatakan sunah memanjangkan 
rakaat pertama berdasarkan hadis tersebut. Para ulama seluruh- 
nya sepakat bahwa rakaat ketiga dan keempat mesti lebih 
pendek daripada rakaat pertama dan kedua. 


Menurut gaul yang lebih sahih, tidak disunahkan membaca 
surah pada rakaat ketiga dan keempat. Jika kita ikuti pendapat 
yang mengatakan bahwa disunahkan membaca surah pada 
rakaat ketiga dan keempat, bacaan surah pada rakaat ketiga 
sama panjangnya dengan bacaan surah pada rakaat keempat. 
Akan tetapi, ada pula yang berpendapat bahwa rakaat ketiga 
mesti lebih panjang daripada rakaat keempat. 


Pasal Ketujuh 


Para ulama bersepakat mengatakan bahwa bacaan Fatihah dan 
surah dibaca nyaring pada shalat Subuh dan pada dua rakaat 
pertama shalat Magrib dan shalat Isya. Mereka sepakat pula 
berpendapat bahwa shalat Zuhur, Asar, rakaat ketiga shalat 
Magrib dan rakaat ketiga serta keempat shalat ng bacaan 
Fatihah dan surah, disuarakan dengan sir. 


Demikian pula pada shalat Jumat, shalat Id, shalat Tarawih 
dan shalat Witir yang mengiringi shalat Tarawih disunahkan 
mmenjaharkan bacaan. Bacaan yang nyaring itu hanya bagi 
imam dan bagi orang yang shalat sendirian, bukan bagi mak- 
mum. Ketentuan ini telah menjadi ijmak para ulama. 
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E E U II. 


Disunahkan pula menyaringkan bacaan Fatihah dan surah 
pada shalat Kusuf (Gerhana Bulan) dan merendahkan suara 
seperti berbisik-bisik pada shalat Khusuf (Gerhana Matahari), 
menyaringkan pada shalat Istisqa' dan merendahkan bacaan 
keduanya pada shalat Jenazah. Selain dari yang tersebut itu 
tidak disunahkan menyaringkan keduanya pada shalat di siang 
hari. 


Para ashab kami berselisih pendapat tentang shalat sunah 
pada malam hari, ada yang mengatakan dinyaringkan, ada 
yang mengatakan disirkan dan ada pula yang mengatakan di- 
baca antara sir dan jahar (nyaring) kecuali yang telah disepa- 
kati secara ijmak seperti tersebut di atas. Ada pula pendapat 
lain bahwa shalat yang dikerjakan secara qadha disirkan se- 
muanya. 


Menyaringkan bacaan shalat pada tempatnya adalah disunah- 
kan dan sebaliknya. Sekiranya dilakukan dengan nyaring ba- 
caan shalat yang semestinya sir atau sebaliknya, maka shalat- 
nya sah tetapi ia telah melakukan sesuatu yang amat dimak- 
ruhkan, hanya saja tidak perlu dijabar dengan sujud sahwi. 


Sebagaimana telah kami sebutkan terdahulu bahwa yang di- 
maksud dengan sir dalam bacaan dan zikir-zikir yang disyari- 
atkan pada shalat ialah suara yang rendah yang dapat didengar 
oleh orang yang shalat itu sendiri dalam keadaan pendengaran 
dan situasi yang normal dan tenang. Jika bacaan dan zikir-zi- 
kir itu tidak didengar olehnya tidak sah bacaan dan zikir-zikir 
itu. 


Pasal Kedelapan 


Para ashab kami mengatakan, sunah bagi imam shalat jahri- 
yah (shalat yang disunahkan membaca Fatihah dan surah de- 
ngan nyaring) berdiam sebentar sebanyak empat kali. Perta- 
ma, sebelum membaca doa Iftitah sesudah takbiratul ihram. 
Kedua, sesudah membaca Fatihah sebelum membaca Amin. 
Agar diketahui bahwa bacaan Amin itu bukan dari Fatihah. 
Ketiga, sesudah membaca Amin. Ketika itu sunah berdiam 
agak panjang sehingga memungkinkan makmum menyelesai- 
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kan bacaan Fatihahnya.” Keempat, sesudah selesai membaca 
surah sebelum mengucapkan takbir untuk rukuk. 


“Pasal Sa 


Apabila sudah selesai membaca Fatihah disunahkan bagi sese- 
orang mengucapkan Amin baik di dalam atau di luar shalat. 
Banyak hadis sahih yang membicarakan keutamaan dan 
pahala yang besar bagi orang yang membacanya. 


D | La 
Ada empat cara mengucapkan amin. Pertama, Or | dengan 
memanjangkan alif (a) enam harakat, cara ini adalah yang 
Tg 7” 
paling sahih. Kedua, “yo | , dengan memendekkan huruf 
alif (a). Ketiga, D dengan mengubah ejaan a menjadi e 
w l "e a et 
pada bacaan huruf alif (imaalah).. Keempat, Ora |, dengan 


memanjangkan huruf alif (a) dan menggandakan (tasydid) hu- 
ruf mim (m). Dua macam bacaan yang pertama masyhur di 
kalangan ulama. Cara ketiga dan keempat dihikayatkan dari 
al-Wahidi pada permulaan kitabnya Al-Basith. Untuk lebih 
jelasnya, maka kuuraikan dengan panjang lebar makna dan 
dalil-dalil lainnya tentang kata amin itu di dalam kitab tahdzii- 
bul Asmaa'i wal lughaat. 


Dis a Je Re pe 
BIOS BB AW GAN KG 
besi. SERI rana 


1) Dari 'Urwah bin Zubair r.a., ia berkata: "Wahai anak-anakku, bacalah (Fatihah) 
apabila imam sedang diam dan diamlah apabila ia menyanngkan suara, sesungguhnya 


i tidak membaca pembukaan Qur'an (Fatihah)." 
tidak (sah) shalat bagi orang yang ti e p e ari) 
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da me——— - Á A IN Ta Na a a 
PM 
aa... 


Disunahkan mengucapkan amin bagi imam, makmum, dan 
orang yang shalat sendirian. Imam dan orang yang shalat sen- 
dirian disunahkan menyaringkan bacaan amin, sedangkan 
makmum menurut gaul yang sahih sunah juga menyaringkan- 
nya baik sedikit atau banyak jamaahnya. Disunahkan bagi 
makmum mengucapkan amin bersama-sama dengan imamnya, 
jangan mendahului imam. Sesungguhnya tidak ditemukan 
adanya hukum sunah bagi sesuatu bacaan yang diucapkan 
tepat pada waktunya bersama-sama imam selain meng- 
ucapkan amin. Bacaan lain disunahkan membacanya 
sesudah imam. 


Pasal Kesepuluh 


Disunahkan berdoa memohon rahmat Allah bagi tiap-tiap 
orang yang membaca Our'an baik di dalam atau di luar shalat 
apabila ia sampai kepada ayat rahmat. Apabila ia sampai 
pada bacaan ayat azab disunahkan berdoa memohon perlin- 
dungan kepada Allah dari neraka atau dari azab atau dari keja- 
hatan atau dari yang tidak diinginkannya atau mengucapkan 
doa: 


pn 
- 


PEKA AT 


Allaahumma innii as'alukal 'aafiyah 

(Ya Allah, aku memohon keselamatan kepada-Mu) atau yang 
seumpamanya. 

Apabila ayat yang dibacanya itu adalah ayat tanzih (ayat yang 
menyinggung kemahasucian Allah), dibaca: 


SS ES 


Subhaanahuu wa ta'alaa 
(Dia Mahasuci lagi Mahatinggi). 
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IZ e IN AAZ 
SUA 


atau —- Tabaarakal laahu rabbul 'aalamiin —- 
(Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam). 


au Let 0 G 
Sr D VA aa yah 
Jallat 'azhamatu rabbinaa 
(Mahabesar Tuhan kami). 
atau bacaan-bacaan lain yang serupa. 
Dari Hudzaifah bin Yaman r.a., ia berkata: 


HIS Aa ee eh 
Be Sya H3 
Menata eE 
PSG ES USA SAI 
EA Ana 
"Aku melaksanakan shalat bersama Nabi saw., pada suatu 


malam, ia awali pembacaan surah dengan al-Bagarah. Hatiku 
berkata: "Mungkin ia akan rukuk pada ayat yang keseratus . 
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Ternyata ia meneruskannya. Hatiku pun berkata pula: 
'Mungkin satu surah ini akan dibaca dalam satu rakaat'. 
Ketika satu surah habis dibaca, hatiku berkata: 'Mungkin ia 
akan rukuk'. Ternyata disambungnya lagi dengan surah Ali 
Imran sampai habis kemudian disambung lagi dengan surah 

an-Nisa' sampai habis. Ia baca ayat-ayat itu dengan 
bersambung. Apabila sampai i pada ayat yang menyebut tasbih, 
ia bertasbih. Apabila sampai pada ayat yang menyebutkan 
permohonan, ia berdoa sambil memohon kepada Allah. Apa- 
bila sampai pada ayat yang menyatakan perlindungan Allah, 


ia berlindung kepada Allah. 
(H.R. Muslim) 


Para ashab mengatakan bahwa disunahkan membaca tasbih, 
berdoa memohon sesuatu kebaikan dan berlindung kepada 
Allah bagi orang yang shalat dan yang tidak shalat, bagi 
imam, makmum dan orang yang shalat sendirian apabila ia 
membaca ayat al-Qur'an yang berkenaan dengan itu, seperti 
yang dilakukan Nabi saw. 


Disunahkan bagi tiap-tiap orang yang membaca ayat: 


MARS E A Aan 


"Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya?" 
(Q.S. at-Tiin (951: 8) 


Mengucapkan kesaksian (syahadah) sesudahnya dengan: 


AN Af 1 
MEA 3 Is 6 TN 
Balaa wa anaa 'alaa dzaalika minasy syaahidiin 


(Benar, dan aku termasuk di antara orang-orang yang me- 
nyaksikan hal itu). 
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Bagi orang yang membaca ayat: 


a KAP 23 Ea -ý 


"Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati?" 
(Q.S. al-Qiyamat (75): 40) 


Mengucapkan kesaksian: 


tT 


3 ENG 


Balaa asyhad 
(Benar, aku bersaksi). 


Bagi orang yang membaca ayat: 
PA I aS 9A ap 


aa p oaa na s o 


& 


"Kepada berita manakah lagi mereka akan beriman sesudah 
al-Qur'an itu?" 
(Q.S. al-A'raf (7): 185 dan Q.S. al-Mursalaat [77]: 50) 


Membaca: 
AL 2 
2 4 tt 
Aamantu bil laah 


(Aku beriman kepada Allah). 
dan bagi orang yang membaca ayat: 
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"Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi." Í 
Membaca: Ae G jew II 
Subhaana rabbiyal a'laa Tu 

(Mahasuci Tuhanku Yang Mahatinggi). 


Zikir-zikir tersebut di atas berdasarkan dalil-dalil, dalil-dalil- 
nya kutulis di dalam kitab Al-Bayaanu fii Aadaabi Hamfalatil 
Our'an. | 


Bab XXXVIII 
BACAAN RUKUK 


Beberapa hadis sahih diriwayatkan dari Nabi saw. yang mene- 
rangkan bahwa ia mengucapkan takbir ketika akan rukuk. 
Takbir ketika akan rukuk sama dengan takbir-takbir lainnya 
selain takbiratul ihram, hukumnya sunah. Sekiranya ditinggal- 
kan amat makruh hukumnya, tetapi shalatnya tidak batal dan 
tidak dijabar dengan sujud sahwi. Diriwayatkan dari Imam 
Ahmad bin Hanbali bahwa semua takbir itu wajib hukumnya. 


Tentang memanjangkan takbir ada dua qaul bagi Imam Sya- 
fi'i. Yang paling sahih di antara dua qaul itu adalah pendapat- 
nya yang termaktub di dalam Qaul Jadid. Disunahkan 
memanjangkannya sampai kepada ia berada pada batas rukuk 
baru berhenti mengucapkannya. Langsung disambung 
dengan tasbih bacaan rukuk agar di dalam shalat tidak ada 
lowongan yang tidak terisi dengan zikir kepada Allah. 


Menurut qaul yang sahih disunahkan tidak memanjangkan tak- 
biratul ihram karena diperlukan pemerataan niat dalam selu- 
ruh takbir itu. Apabila dibaca panjang menyulitkan dan apabi- 
la dibaca tidak panjang malah memudahkannya. Wallaahu 
a'lam. 


Pasal Pertama 


Apabila orang yang shalat itu sudah sampai kepada batas 
rukuk disunahkan baginya mengucapkan tasbih: 
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o P Pe CAE a a 
TEEI AEE aa 


Subhaana rabbiyal 'azhiimi wa bi hamdih (tiga kali) 
(Mahasuci Tuhanku Yang Mahabesar dan segala puji bagi- 
Nya). 

Dari Hudzaifah r.a.: 


, A.R asy P | y R 
PEN era An ke TAER! 
RO ENAA GB In AI 


aan 24, 417v Ar oS 8 A 
A AEST ea 


D aa 
= 29 ayanlolay- a Ie 


"Bahwasanya Rasulullah saw. membaca: Subhaana rabbiyal 
'adziim. Pada rukuknya yang panjang, hampir sepanjang ba- 
caan surah al-Baqarah, an-Nisa dan Ali Imran." 
P (H.R. Muslim) 
"Maknanya, ia mengulang-ulang bacaan Subhaana rabbiyal 
'azhiim pada ruku." 

(H.R. Abu Daud dan lain-lain menjelaskan dalam kitab sunah mereka) 
Dalam beberapa buah kitab Sunan disebutkan bahwa Nabi 
Naw. bersabda: 


s A Me ə LI Gan 
HENNA IE 
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"Apabila salah seorang dari kalian mengucapkan Subhaana 
rabbiyal 'adziim tiga kali, sesungguhnya telah sempurna 
rukuknya. " 


Dari Aisyah r.a.: 

a 2 TN, AINI red 
2 Jan MA Sina AN ba wol 

y 

4 o AAL GIM AASS ssr 

By Lk NA 22 23 PES 
eto , 2 4 g & 
an 

"Sesungguhnya Rasulullah saw. pada waktu rukuk dan sujud- 
nya membaca: 


Subhaanakal laahumma, rabbanaa wa bihamdik. 
Allaahummagifir lii 


(Mahasuci Engkau, ya Allah, ya Tuhan kami dan segala puji 
bagi-Mu. Ya Allah, ampuni (dosaku). " 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Ali r.a.: 

NE NAN AC Ben 
SD Iga ar AN oa 

LO Pp A A L y Pra G L p Lae 
HES LAI, ENA E N 

p OA y k E PEA 

-dlo emak aa 
AIN II “TG ka aa AEA 
EA JA S3 

ANA ENG net 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila rukuk, ia membaca: 
Allaahumma laka raka'tu, wa bika aamantu, wa laka aslamtu 
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khasya'a laka sam'ii wa basharii wa mukhkhii wa azhmii wa 
'ashabii. 
(Ya Allah, hanya kepada-Mu aku rukuk, hanya kepada-Mu 
aku beriman, dan hanya kepada-Mu aku berserah diri. Pende- 
ngaranku, penglihatanku, otakku, tulang-belulangku,dan pem- 
buluh darahku khusyuk kepada-Mu)." 

(H.R. Muslim) 


Menurut riwayat beberapa kitab Sunan Rasulullah saw. mem- 
baca: 

Khasya'a sam'ii wa basharii wa mukhkhii wa 'azhmii wa 
mas tagallat bihii gadamii lillaahi rabbil 'aalamiin. 
(Pendengaranku, penglihatanku, otakku, tulang-belulangku, 
dan apa pun yang dilakukan dengan bantuan kakiku semuanya 
khusyuk karena Allah, Tuhan semesta alam). 


Dari Aisyah r.a.: 
1 aa E a 
BAD ATIE 


ss GIL Ges s A KI 


BATU 003 TIA 22 AL 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. ketika rukuk dan sujudnya 
membaca: 
Subbuhun guddusun rabbul malaa'ikati war ruh 
(Dia Mahasuci, Dia Mahakudus. Dia Tuhan (Yang disembah) 
oleh malaikat dan roh (Jibril))." 

(H.R. Muslim) 


Dar: Auf bin Malik r.a., ia berkata: 


& Kan 
WA Kena NYA Ipa ét 


Par nh a SATA pr PPT at IR 
OA DA EE ANA P2 


JG 53 INSAN PS 
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PA DA A A 


A a aI g% IEE A 
Sa AG y Ii Aa CB aS E 
0 PA A J PPP ?. Ps P 2 
TE KET NN Sp Li 
AN Danar 2JJ 8, 
og 


"Aku melakukan shalat bersama Rasulullah saw. pada suatu 
malam. Ia pada shalatnya membaca surah al-Bagarah. Setiap 
kali bertemu dengan ayat rahmat, ia berhenti dan memohon 
limpahan rahmat kepada Allah dan setiap kali bertemu de- 
ngan ayat azab,ia berhenti dan memohon perlindungan-Nya." 
(Perawi) berkata: "Kemudian ia rukuk sebatas waktu yang ku- 
rang lebih sama dengan lamanya giyam (berdiri dalam sha- 
lat), ia ketika rukuk membaca: 

Subhaana dzil jabaruuti wal malakuuti wal kibriyaa'1 wal 
azhamah. i 

(Mahasuci Allah, Pemilik kekuasaan, Pemilik alam malakut, 
Pemilik ketunggalan dalam kebesaran dan Pemilik keagung- 
an). Kemudian dalam sujud ia membaca seperti itu pula." 


(H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i dalam kitab Sunan masing-masing dan Tirmidzi di 
dalam kitabnya Asy-Syamaa'il dengan isnad sahih) 


Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


ACA PA PADA: “SG 


"Maka adapun rukuk, agungkanlah Tuhanmu padanya." 
(H.R. Muslim) 


Hadis inilah kunci dari pasal ini, yaitu mengagungkan Allah. 
Mengagungkan Allah pada waktu rukuk boleh dengan meng- 
gunakan lafal apa saja, tetapi yang paling afdal adalah meng- 
himpun zikir tersebut di atas sekiranya memungkinkan dan 
tidak menyulitkan orang lain jika ia menjadi imam. Sebelum 
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mengucapkan ta'zhim (Kebesaran Allah) terlebih dahulu 
membaca tasbih. 


Sekiranya menginginkan yang paling ringkas, disunahkan 
kepadanya membaca tasbih. Minimal sempurna diucapkan 
tiga kali tasbih. Sekiranya dibaca sekali saja, berarti ia 
sudah melaksanakan anjuran tasbih itu. 


Apabila hanya menginginkan membaca sebagian saja,disunah- 
kan membacanya pada suatu waktu sebagiannya dan pada 
waktu yang lainnya sebagian lain lagi. Dengan demikian, se- 
mua macam zikir itu dapat dibacanya walaupun dalam bebera- 
pa waktu. Demikian pula halnya mengenai zikir-zikir pada 
setiap bab di dalam kitab ini. 


Zikir pada rukuk, sunah hukumnya menurut mazhab Syafi'i 
dan menurut pendapat jumhur ulama. Apabila ketinggalan 
membacanya baik disengaja atau karena lupa, tidak batal 
shalatnya, tidak berdosa dan tidak dijabar dengan sujud sahwi. 
Akan tetapi, Imam Ahmad bin Hanbal dan beberapa ulama 
lainnya berpendapat wajib hukumnya. 


Seyogianya bagi orang yang melaksanakan shalat membaca 
zikir (bacaan) rukuk berdasarkan hadis tersebut di atas. 
Hendaklah ia keluar dari masalah yang dikhilafiahkan (yakni 
antara wajib dan sunah membacanya) dengan mengambil 
alternatif membacanya. Wallaahu a'lam. 


Pasal Kedua 


Dimakruhkan membaca al-Our'an pada waktu rukuk dan 
sujud. Sekiranya yang dibaca ialah ayat-ayat selain Fatihah 
tidak batal shalatnya. Adapun sekiranya yang dibaca adalah 
Patihah, maka ada dua pendapat. Menurut gaul yang lebih 
fahih tidak batal shalatnya walaupun sebagian ashab menya- 
takan batal. 


Dari All r.a., ia berkata: 
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MAN 


"Aku dilarang oleh Rasulullah saw. membaca al-Qur'an 
ketika rukuk atau sujud." 


(H.R. Muslim) 
Dariibnu Abbas r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 


DAA 


EEEE 


"Ketahuilah, sesungguhnya aku dilarang membaca al-Qur'an 
ketika rukuk ataupun sujud. " 


(H.R. Muslim) 
Bab XXXIX 
BACAAN KETIKA BANGKIT DARI RUKUK 
DAN KETIKA ITIDAL 


Sunah ketika mengangkatkan kepala dari rukuk membaca: 
B A PAA TAN - A 
Sami'allaahu liman hamidah (Allah mendengar orang yang 
memanjatkan puji kepada-Nya). 
Sekiranya ketika itu dibaca: 


y 


TA Mg A 
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(Barang siapa memuji Allah pasti didengar-Nya). 
Menurut Imam Syafi'i di dalam kitabnya Al-Umm, boleh saja. 


Apabila sudah tegak berdiri disunahkan pula membaca: 


f 


A PEAN Zo 515 4 a 
ANDA O 


s A2 
CA KA es AS SAN 
2 y A, 2, O, Ao s on, H, 
DESA A AAi Jang ea Ei 
- b “4 Di eh 

A 4; a LA pr LE an 


(han On HOKAN 


Rabbanaa lakal hamdu hamdan katsiiran thayyiban 
mubaarakan fiihi, mil 'as samaawaati wa mil'al ardhi wa 
mil’a maa bainahumaa wa mil'a maa syi'ta min syai-in ba'du, 
ahlnts tsanaa-i wal majdi ahaggu man gaalal 'abdu wa kunnaa 
luka 'abdun, laa maani'a li maa a'thaita wa laa mu'thiya li maa 
muna'ta wa Ian yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu m 

(Ya Tuhan kami, hanya bagi-Mu segala puji, puji yang ba- 
nyak, yang baik, yang diberkati sepenuh langit, sepenuh bumi, 
sepenuh antara keduanya, dan sepenuh apa yang Kau- 
kehendaki adanya sesuatu selain itu. Ya Allah, Pemilik puji 
dan sanjung. Ucapan seorang hamba yang paling pantas 
tulah: "Kami semuanya adalah hamba-Mu. Tiada seorang 
pun vang dapat menghalangi apa saja yang Kauberikan dan 
tiada seorang pun yang dapat memberikan sesuatu yang Kau- 
cegah. Tidak ada kehormatan yang dapat memberikan 
manfaat kepada orang yang terhormat itu)." 
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: 


ua DaN 16 

Baa LN mas 8 
-p p. sa AG run 
Pp 4 


"Rasulullah saw. membaca: 'Sami'al laahu liman hamidah’ 
ketika ia mengangkat punggungnya dari rukuk kemudian se- 
telah tegak berdiri ia membaca: "Rabbanaa lakal hamdu'." 
(H.R. Bukhari dan Muslim, sedangkan menurut beberapa riwayat lain disebutkan: 
"Walakal hamdu.") 


Dari Ali dan ibnu Abi Aufaa r.a.: 

OKA a Sg KA P “a x 23 

Sean 5 as x 

“1 GP “ira IP — 0 

aa Te tang 
Aa e P pu Es Pa 


E Rasulullah saw. apabila mengangkat kepala- 
nya, ia membaca: Sami'al laahu liman hamidah. Rabbanaa 
lakal hamdu mil'as samaawaati wa mil'al ardhi wa mil'a 
maa syi'ta min syai'in ba'du." 

(H.R. Muslim) 
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Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a.: 
Saka Asa 
JLN AG TA AN 
Pena 
se iek 6ni E 
SEN En aaas Suis KRA 
Sya 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila mengangkat kepala- 
nya dari rukuk, ia membaca: 

Allaahumma rabbanaa lakal hamdu mil'as samaawaati wal 
ardh wa mil'a maa syi'ta min syai'in ba'du. Ahlats tsanaa'I 
wal majdi ahaqqu maa qaalal 'abdu wa kullunaa laka 'abdun. 
Allaahumma laa maani'a limaa a'thaita wa laa mu'thiya limaa 
mana'ta wa laa yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu." 


(H.R. Muslim) 


Diriwayatkan kepada kami si dalam kitab Sahih Muslim dari 
Ibnu Abbas r.a.: 


KAA LA KAPAN KRS TOP 
a 


EEA Ju 
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Rabbanaa lakal hamdu mil as samaawaati wa mil'al ardhi 
wa maa bainahumaa wa mil'amaa syi'ta min syai-in ba'du 


Dari Rifa'ah bin Raafi' az-Zarqi r.a., ia bercerita: 

K -AAG 5 - "EPRE 

7 Ag AANG AA AN Lam y Eio 

Nata a Jae aan e I AOAR A OT 

oae a a Je KS Sa E Da 
Co Le Pa IN Pan bad .. 9 “5, 

ELS CA AA A3 en JJ 

To et IE Aa a 

A SEREH SE A3 


e II e8 1o Oei At TA Lr ot Aa 
AI Warga SH, Aai S5 JÖ 

ICB 332 — 
"Pada suatu hari kami melakukan shalat di belakang Nabi 
saw. Manakala ia mengangkat kepalanya dari rukuk, ia mem- 
baca: 
Sami'al laahu liman hamidah 
Seorang laki-laki di belakangnya menyahut: 
Rabbanaa wa lakal hamdu hamdan katsiiran thayyiban 
mubaarakan fiih. 
Ketika Nabi saw. selesai mengerjakan shalat,ia bertanya: 'Si- 
apakah yang membaca zikir tadi'? Orang itu menjawab: 
Saya, wahai Rasulullah'. Nabi saw. bersabda: 'Kulihat ma- 
laikat lebih dari tiga puluh banyaknya berlomba-lomba untuk 
mencatat lebih awal'." 

(H.R. Bukhari) 


Disunahkan membaca seluruh zikir itu dengan menghimpun- 
kan semua riwayat di atas. Sekiranya hendak mengambil seba- 
gian saja dibaca sebagai berikut: 
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na PAY AG Lt IA - 
AN KA ok: La age 

° lo Kg “9. GOA AA PEG Ar and 
A ia iaa BA ep aja 


Sami'al laahu liman hamidah. Rabbanaa lakal hamdu 
mil'as samaawaati wa mil'al ardhi wa maa bainahumaa wa 
mil'a maa syi'ta min syai'in ba'du. 


Sekiranya hendak diperpendek lagi dibaca: 
TIE WAL w7 SA . 
` 21 Ong DAN ya . Lau! E 
Sami"al laahu liman hamidah rabbanaa lakal hamdu. 


Selain dari ini tidak ada lagi yang lebih pendek. 


Zikir-zikir tersebut sunah dibaca secara keseluruhan oleh 
imam, makmum, dan orang yang melaksanakan shalat sendiri- 
'an. Hanya saja bagi imam dengan syarat apabila makmumnya 
menyukai shalat yang dikerjakan dengan bacaan-bacaan pan- 
jang. 

Karena zikir pada i'tidal itu sunah, maka sekiranya ditinggal- 
kan tidak diperlukan sujud sahwi, tetapi meninggalkan amat 
dimakruhkan hukumnya. 


Ketika i'tidal tidak dimakruhkan membaca al-Qur'an, lain hal- 
nya ketika rukuk dan sujud. Wallaahu a'lam. 


Bab XL 


BACAAN SUJUD 
Apabila sudah selesai mengucapkan zikir ketika i'tidal, disu- 


nahkan membaca takbir (Allaahu akbar) sambil bergerak me- 
nurun untuk sujud. Adapun ketinggalan takbir ketika itu tidak 
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membatalkan shalat dan tidak diperlukan sujud sahwi. 


Apabila ia telah bersujud disunahkan membaca zikir sujud. 
Zikir yang dibaca di dalam sujud itu banyak sekali ragamnya 
antara lain: k 


Riwayat Muslim dari Hudzaifah r.a. tentang hadis yang men- 
ceritakan laku shalat Nabi saw. ketika ia membaca surah al- 
Baqarah, an-Nisa' dan Ali Imran dalam satu rakaat. Bahwa 
tidak dilaluinya ayat rahmat melainkan ia berdoa memohon 
kepada Allah dan tidak dilewatkan ayat azab melainkan ia 
memohon perlindungan kepada Allah. Kemudian Hudzaifah 
r.a. melanjutkan ceritanya: 


"Kemudian ia (Nabi saw.) sujud, maka dibacanya: 

Subhaana rabbiyal a'laa. 

(Mahasuci Tuhanku Yang Mahatinggi). Sujudnya lama dila- 
kukannya hampir sama dengan berdirinya tadi." 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: - 
AAA TAP ORA PAMA DEKAN IVA, 
INA AE NY 
A oya ya Tana OI pp) Ki 
aE a N EE PIPE NI 
ore 
ARA 


"Adalah Nabi saw. memperbanyak bacaan: 
Subhaanakal laahumma rabbanaa wa bihamdikal 
laahummagfir lil. 
(Mahasuci Engkau, ya Allah, ya Tuhan kami, segala puji ba- 
gi-Mu, ya Allah, ampuni dosaku). " 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 
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Dari Aisyah r.a.: 


I 891 0 TN Y Gan 
an SKA ae Al oa Jamal 
03 A aa. 


AGE G 033 302 3 
KIES yag Ta 92 


o a | A 
TH 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. membaca: 
Subbuuhum gudduusun rabbul mala'ikati war ruuh. 
(Dia Mahasuci, Dia Mahakudus. Dia Tuhan [Yang disembah 
oleh] para malaikat dan roh [Jibril] pada rukuk Gi Had 
H.R. Muslim 


Dari Ali r.a.: 


Pn Pa Aa MAN De 
TEA A 


Lp 3 


1 r s 93 øo PEN pg A 
"HW GST léta LIP A JP 
LIL ALe 3 ni BAL 2 3 o E TANI 
CERET An GAN E 
ae 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila sujud ia membaca: 
Allaahumma laka sajadtu wa bika aamantu wa laka 
Aslamtu. Sajada wajhiya lil ladzii khalagahuu wa 
shawwarahuu wa shagga sam'ahuu wa basharahuu 
(absarakal laahu ahsanul khaaligiin. 

(Ya Allah, hanya kepada-Mu aku bersujud, kepada-Mu aku 
beriman dan karena-Mu aku berserah diri. Wajahku bersujud 
kepada Yang menciptakan, membentuk rupa dan Yang mem- 
buka pendengaran serta penglihatanku, Mahasuci Allah, Dia- 
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lah sebaik-baik Pencipta). " 
(H.R. Muslim) 


Sebagaimana telah kami kemukakan pada pasal pertama "Bab 
Bacaan Rukuk" sebuah hadis sahih riwayat Auf bin Malik di 
sini perlu pula kami sebutkan karena ada kaitannya. Yaitu 
riwayat yang menerangkan bahwa Nabi saw. melaksanakan 
rukuk dan sujud lama sekali seraya membaca; 


Subhaana dzil jabaruuti wal malakuuti wal kibriyaa'I wal 
'azhamah 


Diriwayatkan kepada kami di dalam beberapa kitab Sunan 
bahwa Nabi saw. bersabda: 


POPPY II IR LA AN A 
R IE SAN Er 


EAEE ISI 


".... Apabila salah seorang dari kalian sujud, bacalah: 
Subhaana rabbiyal a'laa. 


(Mahasuci Tuhanku Yang Maharinggi), tiga kali." 
Itulah minimal (paling sedikit) bacaan sujud. 
Dari Aisyah r.a., ia berkata: 


1 Pn: 
2 SRA Ri Ae Ja Go Gu l RT 
San Te Is WI 


- S 
“3 I OL R 
w aa 
P 


03 9 s4 A A n 15 
"T A5 berani - 

y KADA KAMERA IA 
Mang SIANG mal 


A 


o ALAR 


3 Ie Ah VA 0, A ha 
EROT AEN D lo G Ao ad p 
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AN AG ih ja DO Ale 
5 P A A e s P a 
AH SAE SN ARE se A 


"Pada suatu malam aku merasa kehilangan Nabi saw. lalu 
kucari dia, tiba-tiba kutemukan ia sedang rukuk (perawi ragu) 
sujud sambil membaca: 
Subhannaka wa bi hamdika laa ilaaha illaa anta. 
(Mahasuci Engkau dan segala puji bagi-Mu, tiada Tuhan 
selain Engkau). " 

(H.R. Muslim) 


Menurut isnad lain riwayat Muslim: 


" Tanganku menyentuh dua telapak kakinya sedangkan ia 
berada di dalam mesjid. Kedua telapak kakinya tegak berdiri, 
ketika itu ia membaca: | 
Allaahumma a'uudzu bi ridhaaka min sakhathika wa bi 
mu'anfantika min 'uquubatika, wa a'uudzu bika minka laa 
ulwhil tsunaa'an 'alaika anta kamaa atsnaita 'alaa nafsika. 
(Ta Allah, dengan ridha-Mu aku berlindung dari kemurkaan- 
Mu dan dengan kemaafan-Mu dari siksa-Mu. Aku berlindung 
kepenla Engkau dari azab-Mu. Aku tidak sanggup menyebut 
dan memuji-Mu sebagaimana Engkau memuji diri-Mu)." 


Dari ibnu Abbas r.a. bahwa Nabi saw. berita: 
“ -— Pa, 9 x A KE 
BE SA Ans Kas 
IP DIa | zz 3, y z2 A 
Ho AN AE aag b 
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"Apabila rukuk, agungkanlah Allah padanya dan apabila 
sujud, bersungguh-sungguh berdoa pada-Nya tentu doamu 
akan diperkenan." 

(H.R. Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


Pag 


|: A w 0 SO AI IP Fa 
en Anie 
A3, . 
ele Sja o 


“Seorang hamba akan sangat dekat kepada Tuhannya adalah 
ketika ia sedang sujud. Oleh karena itu, banyak-banyaklah 
berdoa pada saat itu.” 

(H.R. Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a.: 


3 U g 2 2 Agu, aIia Se be K 
AA PEN PA NY ya ak so 
slh KAA Sr j 
R 9 AL Vc 90 aa KAH oio 

"Sesungguhnya Rasulullah saw. ketika sujud membaca: 
Allaahummaghfirlii dzanbii kullahuu, diqqahuu wajillahuu 
wa awwalahuu wa nakhirahuu wa 'alaaniyatahuu wa sirrah.” 
(Ya Allah, ampuni aku dari dosaku semuanya, sedikit dan ba- 
nyak, yang awal dan yang akhir nanti, yang terbuka dan yang 


tersembunyi ). 
(H.R. Muslim) 


Disunahkan bagi orang yang sedang sujud membaca semua 
zikir yang kami sebutkan di atas. Jika tidak memungkinkan 
baginya membaca secara keseluruhan dalam satu waktu, diba- 
ca dalam beberapa waktu yang terpisah-pisah dan apabila ia 
hendak dipersingkat bacaannya, ia ambil bacaan tasbih dan 
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kedikit doa tetapi tasbih dibaca lebih awal daripada doa. 
‘Pasal Pertama 


Para ulama berselisih pendapat tentang mana yang lebih af- 
dal di antara sujud dengan giyam (berdiri) dalam shalat. 
Mazhab Syafi'i dan ulama-ylama yang sependapat dengan dia 
mengatakan bahwa giyam dalam shalat lebih afdal. Dasar 
pendapat mereka adalah hadis sahih riwayat Muslim dari Nabi 
Aw., ia bersabda: 


ASASI 


"Shalat yang paling afdal adalah yang paling lama berdiri." 


Dusar lain bahwa zikir dalam giyam itu adalah al-Qur'an 
sedangkan zikir dalam sujud adalah tasbih, padahal bacaan 
al-Qur'an lebih afdal daripada tasbih. 


Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa sujud lebih afdal 
daripada giyam. Alasannya adalah hadis riwayat Muslim dari 
Abu Hurairah r.a. tersebut di atas, yaitu: 


"Saat seorang hamba sangar dekat kepada Tuhannya adalah 
ketika ia sedang sujud." 


At-Tirmidzi menulis di dalam kitabnya: 


"Para ahli ilmu pengetahuan berselisih pendapat pada masalah 
Ini. Sebagian mereka mengatakan bahwa giyam yang lama 
lebih afdal daripada rukuk dan sujud yang banyak (karena 
banyak. rakaat). Sebagian lain lagi mengatakan, rukuk dan 
sujud yang banyak lebih afdal daripada qiyam yang lama." 


Alunad bin Hanbal mengatakan bahwa ada dua buah hadis 
yang diriwayatkan dari Nabi saw. tentang masalah ini. Akan 
tetapi, ia sendiri tidak menegaskan pendiriannya. 
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Ishak mengatakan: 


"Adapun pada siang hari, lebih afdal memperbanyak rukuk 
dan sujud, sedangkan pada malam hari lebih afdal 
memanjangkan qiyam. Kecuali bagi seseorang yang su- 
dah secara terus-menerus menyisihkan sebagian malam hari- 
nya untuk melakukan banyak rukuk dan sujud. Rukuk dan 
sujud yang banyak lebih disukai ia kerjakan karena ia 
melaksanakan hizibnya (amalan tetapnya). Beruntunglah orang 
yang banyak rukuk dan sujudnya. 


Tirmidzi mengatakan: 


"Sebenarnya Ishak mengatakan demikian karena ia mencontoh 
sifat-sifat shalat Nabi saw. pada malam hari dengan qiyam 
yang panjang. Adapun pada siang hari tidak pernah dicerita- 
kan tentang shalatnya Nabi saw. dengan qiyam yang panjang 
sebagaimana pada malam hari. 


Pasal Kedua 


Apabila seseorang sujud tilawah,disunahkan membaca ketika 
sujud itu apa yang dibaca pada sujud shalat serta ditambah 
dengan: 


MA aa an 
Leena Ce AN at ar 
KASUS ep Galge ear 


KIS 


Allaahummaj'al haa lii 'indaka dzikhraa. Wa a'zhim lii bihaa 
ajraa. Wa dha' 'annii bihaa wizraa, wa tagabbal haa minnii 
kamaa tagabbalta haa min daawuuda 'alaihis salaam. 

(Ya Allah, jadikanlah sujudku ini simpanan berharga di sisi- 
Mu. Dengan sujud ini pula berikan kepadaku pahala yang 
besar. Hapuskan dosaku karenanya dan terimalah ia sebagai 
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amalanku seperti Engkau menerima sujudnya Nabi Daud 
'alaihis salam). ” 


Menurut keterangan Imam Syafi'i disunahkan lagi ditambah 
dngan: 


TES EPRE 3 D NEAT 2 
S5 Aa PL Oa 


Wubhuana rabbinaa, in kaana wa'du rabbinaa lamaf'uulaa. 
(Mahasuci Tuhan kami, sesungguhnya Janji Tuhan kami pasti 
dipenuhi). 

(Q.S. al-Isra' (17): 108) 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 


6 3 4 an Pg 2 “ KP A 

P3 ANA Ia 
, QQ IAL P3 pe ena “CINA 22 
Ka GEA PP Nag 
L 9g ee 


A BAT SI YAN Sa 
J6; Sua . 45 9 9 AL D ya 9 
AA Pa tata AA. Jo Je p 
GAN SUN ta 
BY LAIN Don 36. IS 


"Rasulullah saw. pada sujud tilawahnya membaca: | 
Najada wajhiya lil ladzii khalagahuu wa syagga sam'ahuu wa ' 
beabarahuu bi haulihii wa guwwatih. 
(Wijuhku telah bersujud kepada Yang telah menciptakannya, 
Ying membuka penglihatan dan pendengarannya dengan Kua- 
yu dan Kekuasaan-Nya).” 

(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi, Tirmidzi menyebutnya sebagai hadis sahih) 


IWBIAMAH Al -ADZKAR 165 


Al-Hakim dalam riwayatnya menambahkan: 


Fa tabaarakal laahu ahsanul khaaliqiin. 
(Mahasuci Allah, Dia sebaik-baik Pencipta). 


Al-Hakim menjelaskan bahwa riwayat tambahan ini sahih me- 
nurut syarat Bukhari dan Muslim. 


Adapun bacaan: Allaahummaj'alhaa lii 'indaka dzakhraa dan 
seterusnya seperti tersebut di atas diriwayatkan oleh Tirmidzi 
dari ibnu Abbas r.a. dengan Isnad hasan dan al-Hakim menya- 
takannya hadis sahih. 


Bab XLI 


BACAAN KETIKA BANGKIT DARI SUJUD 
DAN DUDUK ANTARA DVA SUJUD 


Disunahkan bertakbir mulai saat mengangkat kepala dari lan- 
tai dan memanjangkan bacaan takbir sampai duduk sempurna. 
Apabila selesai membaca takbir dan duduk sudah sempurna, 
disunahkan membaca doa sebagai berikut. 


Dari Hudzaifah r.a. sebagaimana diriwayatkan oleh Abu 
Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i dan al-Baihagi di dalam kitab 
Sunan mereka masing-masing dan lain-lain. Sudah kami se- 
butkan hadisnya. Yaitu tentang shalat Nabi saw. pada suatu 
malam dengan giyam yang lama sekali karena ia membaca 
surah al-Bagarah, an-Nisa' dan Ali Imran. Rukuknya juga 
lama demikian pula sujudnya. Hudzaifah mengatakan: 


KA N IN oaa KN 


RAS, uv 


EA el 


"Ia (Nabi saw.) ketika duduk antara dua sujud membaca: 
Rabbigfir lii, rabbigfir lii. 
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(Hi Tuhanku, ampuni aku, ya Tuhanku, ampuni aku) dan 
duduklah ia selama kurang lebih lamanya sujud." 


Dari ibnu Abbas r.a. diterangkan tentang hadis dia bermalam 
di rumah saudara (perempuan) ibunya, Maimunah r.a. dan 
ahalat Nabi saw. pada malam itu. Ibnu Abbas menjelaskan: 


Ja LE AS BUS 
“na "AA a21 7 KA 


Aa 
PA AG Su - 505 


"Apabila Nabi saw. mengangkat kepalanya dari sujud - ia 
membara: 
Rabbigfir lii warhamnii wajburnii warfa'nii warzuqnii 
wahdinii. 
(Ya Tuhanku, ampuni aku, berilah rahmat kepadaku, sem- 
purnakan kekuranganku, angkatlah martabatku, berilah rezeki 
kepadaku, dan berilah hidayat kepadaku). ” 

(H.R. Baihagi) 


Sedangkan menurut riwayat Abu Daud dengan isnad hasan. 


«. wa 'aafinii, 
(... dan selamatkan daku). 


Willaahu a'lam. 


KETERANGAN: 


Apabila seseorang melakukan sujud yang kedua dalam shalat 
illwunahkan membaca kembali apa yang telah dibacanya pada 
mijud pertama. Apabila ia bangkit dari sujud kedua ini, disu- 
nahkan takbir dan duduk istirahat sebentar dengan menghenti- 
kan perakan-gerakan badan kemudian bangkit berdiri mema- 
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o AAA S Á mamaaa mh 


suki rakaat kedua sementara takbir tetap dipanjangkan bacaan- 
nya mulai dari sujud hingga tegak berdiri. Huruf yang di- 
panjangkan adalah huruf lam (L) kedua dari kata "Allah". 
Pendapat ini ialah yang paling sahih di kalangan para ashab. 


Menurut pendapat lain, ia bangkit dari sujud tanpa mengucap- 
kan takbir dan kemudian duduk istirahat. Apabila ia bangkit 
dari duduk, barulah ia mengucapkan takbir. Pendapat 
ketiga, ia bangkit dari sujud dengan takbir. Apabila ia 
sudah duduk istirahat berhenti dari takbir kemudian ia bangkit 
berdiri tanpa takbir. Akan tetapi, para ulama sependapat me- 
ngatakan bahwa tidak disunahkan membaca dua kali takbir 
padanya. Pendapat pertama yang terdahulu dinyatakan lebih 
sahih karena dengan demikian tidak ada saat yang kosong 
daripada zikir di dalam shalat. 


Duduk istirahat adalah sunah Nabi saw. yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhari dan lain-lain. Mazhab Syafi'i menyatakan 
hukumnya sunah. Duduk istirahat itu hanya disunahkan pada 
sujud kedua tiap-tiap rakaat yang terus langsung bangkit ber- 
diri. Duduk istirahat tidak disunahkan pada sujud tilawah di 
dalam shalat. Wallaahu a'lam. 


Bab XLII 
ZIKIR PADA RAKAAT KEDVA 


Segala macam zikir yang kami sebutkan untuk dibaca pada 
rakaat pertama dilaksanakan pula pada rakaat kedua, baik 
yang fardu, yang sunah,dan lain-lain yang menyangkut masa- 
lah furu'iyah, kecuali beberapa persoalan. 


Pertama: 


Pada rakaat pertama ada takbiratul ihram yang merupakan 
rukun shalat. Tidak demikian dengan rakaat kedua, tidak ada 
padanya takbiratul ihram. Yang ada hanya takbir intigal dari 
sujud kepada giyam dan hukumnya sunah. 
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Kedua: 

Tidak disyariatkan lagi membaca doa iftitah pada rakaat ke- 
dun, hal ini disyariatkan pada rakaat pertama. 

Ketiga: 

Pada rakaat pertama disunahkan membaca ta'awwudz (A 'uud- 
zubil laahi ...) dengan kesepakatan para ulama. Adapun 
membaca ta'awwudz pada rakaat kedua terdapat perselisihan 
pendapat ulama, sedangkan menurut pendapat yang lebih sa- 
lih disunahkan berta'awwudz. 

Keempat: 


Menurut qaul yang dipilih kebanyakan ulama bahwa bacaan 
nyat pada rakaat kedua lebih pendek daripada rakaat pertama. 
Masalahnya adalah persoalan khilafiah. Walaahu a'lam. 


Bab XLII. 
DOA QVUNVT SVBUH 


Qunut pada shalat Subuh merupakan sunah Rasulullah saw. 
berdasarkan hadis sahih. 


Dari Anas r.a.: 
EDAR ANA “Tag 03 
"y Aae DSAI 9501 
HAI CA A. Sela 
D a pad | aa > 
"Seungguhnya Rasulullah saw. senantiasa bergunut pada 


(halat) subuh sampai ia meninggalkan dunia ini." 
(TER, al-Hakim dalam kitab 4l-Arba'in. Ia menyebutkan sebagai hadis sahih) 


Memurut mazhab kami gunut disyariatkan pada shalat subuh 
dan hukumnya sunah muakad (ab'adh). Sekiranya ketinggal- 
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an membacanya tidak batal juga shalatnya tetapi dijabar de- 
ngan sujud sahwi, baik ketinggalan itu disengaja atau lupa. 


Adapun membaca qunut pada shalat yang lima waktu selain 
dari shalat Subuh terdapat tiga gaul dari Imam Syafi'i rahima- 
hullaahu ta'aal. 


Oaul pertama, yaitu gaul yang masyhur, bahwa jika terjadi 
sesuatu yang menyusahkan umat Islam dianjurkan (disunah- 
kan) mereka bergunut dalam shalat. Jika tidak terjadi apa- 
apa tidak dikerjakan qunut itu. Oaul kedua boleh bergunut 
secara keseluruhan. Oaul ketiga, tidak boleh bergunut secara 
mutlak. Wallaahu a'lam. 


Menurut mazhab kami, disunahkan pula bergunut pada rakaat 
terakhir shalat Witir dimulai tanggal16 Ramadhan atau pada 
pertengahan kedua bulan Ramadhan. Selain keterangan di atas 
masih ada pendapat yang mengatakan bahwa bergunut pada 
shalat Witir adalah selama bulan Ramadhan. Ada lagi kete- 
rangan lain yang mengatakan bahwa bergunut pada shalat 
Witir itu adalah sepanjang tahun (selamanya). Yang terakhir 
ini adalah mazhab Abu Hanifah. Keterangan pertama adalah 
pendapat yang masyhur di dalam mazhab kami. Wallaahu 
a'lam. 


Pasal Pertama 


Tempat meletakkan bacaan gunut menurut mazhab kami pada 
shalat subuh sesudah bangkit dari rukuk rakaat kedua. Imam 
Malik berpendapat, bahwa membaca gunut adalah sebelum 
rukuk. Para ashab berpendapat, sekiranya penganut mazhab 
Syafi'i bergunut sebelum rukuk maka gunut yang dibacanya 
itu belum terbilang sebagai gunut, demikian pendapat yang 
lebih sahih. Kemudian ia harus mengulang kembali gunutnya 
sesudah rukuk dan sujud sahwi. Ada juga pendapat lain yang 
mengatakan tidak perlu sujud sahwi dan pendapat lain lagi 
tidak perlu mengulangi qunut sesudah rukuk, cukup dengan 
gunutnya sebelum rukuk itu. 
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Adapun lafalnya yang dibaca sebagaimana diriwayatkan hadis 
sahih, « 


Dari Hasan bin Ali, ia berkata: 


Sa aa Pa 


È b er. A Tan k Aa ZAA 
AAN PANGAN 2 AA 


P 

A Ia Lea Pa tara brpa Ia Ba RAN AAN TA at 
Ojo. Cars YA LIAT Sen 
Bar: Tenan aa SNN 

bo. Na 2 AA AN Cla ka 
OAOT ESON CPEE 

PEAPAELA A 
EN, ES 

"Rasulullah saw. mengajarkan kepadaku beberapa kalimat 
agar dibaca pada (shalat) Witir. Yaitu: 
Allnnhummahdi nii fiiman hadait. Wa 'aafinii fiiman 
'afult. Wa tawallanii fiiman tawallait. Wa bariklii fii maa 
n'thnit. Wa ginii syarra maa gadhait. Fa innaka tagdhii wa 
lan yugdhaa 'alaik. Wa innahuu laa yadzillu man waalart. 
Tabunrakta rabbanaa wa ta'aalait. | 
(Yu Allah, berilah aku petunjuk hingga tergolong orang yang 
Kauberi petunjuk. Selamatkanlah daku sehingga aku berada 
diantara orang-orang yang Kauselamatkan. Peliharalah aku 
“hingga termasuk di antara'orang yang Kaupelihara. Berka- 
illah pada sesuatu yang Kauberikan kepadaku. Peliharalah 
aku duri bahaya yang Kautetapkan (turunnya). Sesungguhnya 
Engkuuluh yang menentukan dan tidak ada orang yang me- 
nemukan sesuatu terhadap. Engkau. Tidak akan menjadi hina 
orang yang Kaulindungi. Engkau, ya Tuhan kami Yang Maha- 
suci dun Maharinggi)." 


(ILK Atm Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, ibnu Majah, al-Baihaqi, dan lain-lain dengan 
isnad sahih) 


TARJAMAII AL-ADZKAR 171 


Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan dan kami tidak menge- 
tahui adanya qunut yang lebih baik lagi dari Nabi saw. selain 
ini. 


Pada riwayat lain yang disebutkan oleh al-Baihaqi bahwa 
Muhammad bin Hanafiyah bin Ali bin Abi Thalib r.a., ia ber- 
kata: 


"Sesungguhnya doa itu ialah yang dibaca oleh ayahku seba- 
gai gunutnya pada shalat Subuh." 


- Disunahkan sesudah membaca doa qunut melanjutkan dengan: 


, | A R 1E Ek 
Kan ye Kul 


Allaahumma shalli a'laa Muhammadin wa 'alaa aali 
Muhammadin wa salim. 

(Ya Allah, limpahkanlah selawat (rahmat) dan kesejahteraan 
kepada Muhammad dan kepada keluarganya). 


Menurut riwayat an-Nasa'i dengan isnad hasan: 


Saga 


wa shallallaahu 'alan nabiy 
(Semoga Allah melimpahkan, selawat atas Nabi Muhammad 
saw.) 


Para ashab mengatakan, sekiranya seseorang bergunut 
dengan membaca gunut yang diriwayatkan dari Umar bin 
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Khatlithab r.a. tentunya juga bagus. 


Umar membaca gunut itu sesudah rukuk pada shalat subuh. 
Qunut yang dibacanya adalah: 


NS pa, MAA MA P3 Se AN 


CIZA r 


E 13 Abal A3 Cr Peran 


Ia 
ce CO AMIK Ma i spad 
PASU Sh Arts 18, 
Anna ALS ie aa 
SAN. KORPRI. ai 
P pa aa 
Mean sen 
D i Ag asas 
Das WESTY AIEN 
REANA enata ad 
ngbin a 
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(Ya Allah, sungguh kami mohon pertolongan dan ampunan pada 
Mu. Kami tidak kufur kepada-Mu, kami beriman kepada-Mu. 
Kami menjauhkan diri dari orang yang menentang-Mu. Ya 
Allah, hanya kepada-Mu kami menyembah dan karena-Mu 
kami melaksanakan shalat dan sujud. Hanya kepada-Mu kami 
menuju dan berlari. Kami harapkan rahmat-Mu dan kami sa- 
ngat takut kepada siksa-Mu. Sesungguhnya siksa-Mu yang sa- 
ngat pedih akan mengenai orang-orang kafir. Ya Allah, 
turunkan siksaan kepada orang-orang yang kafir yang meng- 
halang-halangi jalan-Mu, mendustakan rasul-rasul-Mu, dan 
membunuh auliya (pembela agama)-Mu. Ya Allah, berilah 
ampunan bagi orang-orang yang beriman dan orang-orang 
Islam laki-laki dan perempuan. Ya Allah, perbaikilah 
hubungan baik di antara mereka dan jadikanlah hati mereka 
bersatu. Jadikan iman dan hikmah bersemi di dalam hati 
mereka. Tetapkanlah mereka berpegang teguh dengan agama 
yang dibawa oleh Rasul-Mu saw. Ilhami mereka dengan 
kesungguhan menepati janji yang dibuat mereka kepada-Mu. 
Tolonglah mereka menghadapi musuh-Mu dan musuh mereka 
sendiri. Ya Tuhan Yang Mahabenar, jadikanlah kami di anta- 
ra mereka). 


Para ashab mengatakan, sunah mengumpulkan qunut Umar 
Ini dengan lafal qunut yang tersebut sebelumnya. Sekiranya 
hendak dibaca sekaligus kedua macam qunut itu, maka menu- 
rut pendapat yang lebih sahih, qunut Umar dikemudiankan 
membacanya. Sekiranya hendak diambil salah satunya saja 
untuk dibaca maka yang dibaca adalah sebaiknya qunut 
pertama. 


Sesungguhnya disunahkan menghimpun kedua macam lafal 
qunut itu apabila seseorang yang shalat itu sendirian atau 
imam yang diikuti oleh makmum yang terbatas dan mereka 
menyetujui shalat dilaksanakan dengan lama. Wallaahu a'lam. 


Perlu diketahui bahwa menurut pendapat yang dipilih di ka- 
langan ulama, gunut itu tidak dibatasi doanya, doa apa saja 
yang dibaca ketika -itu sudah cukup memenuhi pengertian 
qunut. Sekiranya ketika itu dibaca satu ayat atau beberapa 
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hyat al-Qur'an yang mengandung doa, itu pun sudah dapat di- 
sebut qunut. Akan tetapi bacaan yang terafdal adalah yang 
tersebut dalam sunah Nabi saw. Sekelompok ulama dari as- 
lab kami ada pula yang berpendapat bahwa qunut itu mempu- 
nyai lafal yang khusus dan tidak dapat diganti dengan bacaan 
dua lainnya. | 


Disunahkan bagi imam mengucapkan — Allaahummahdinaa 
dan seterusnya — dengan lafal jamak. Sekiranya diucapkan 
dengan lafal sendirian — Allaahummahdinii dan seterusnya — 
hasil qunut itu untuk dirinya sendiri dalam keadaan makruh. 
Oleh karena itu imam dimakruhkan berdoa dengan lafal sendi- 
rian untuk dirinya sendiri saja. 


Dari Tsauban r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


or os Aer ERA sB EE a aaar LI 


Per A ha an U D AE e 9 
MA I Oo 


“Janganlah seorang hamba (Allah) mengimami orang banyak 
lalu ia berdoa yang khusus untuk dirinya saja tanpa mengikut- 
kan mereka. Jika ia berbuat demikian maka berarti ia telah 


mengkhianati mereka. " 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Tirmidzi menyatakannya hadis hasan. 


"Pasal Kedua 


Yara ashab berselisih pendapat tentang mengangkat tangan 
pada doa qunut dan menyapukannya ke muka setelah selesai. 
Ada tiga pendapat mengenai masalah tersebut. Pertama, penda- 
pat yang lebih sahih, disunahkan mengangkat dua tangan dan 
tidak menyapukannya ke muka. Kedua, mengangkat kedua 
tangan dan menyapukannya ke muka apabila selesai. Ketiga, 
tidak mengangkat tangan dan tidak menyapukannya. 
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Para ulama bersepakat bahwa selain dari muka tidak ada yang 
disapu, misalnya dada dan lain-lain, bahkan menyapu selain 
dari muka adalah makruh hukumnya. 


Para ulama berselisih pendapat mengenai suara membaca qu- 
nut. Pertama, kebanyakan ulama dari ashab berpendapat, 
jika seseorang itu shalat sendirian, qunut dibaca dengan suara 
sir (berbisik) dan jika menjadi imam, qunut dibaca dengan su- 
ara jahar (nyaring). Inilah pendapat yang sahih dan terpilih 
oleh kebanyakan ulama. Kedua, qunut dibaca dengan sir seba- 
gaimana doa-doa lainnya dalam shalat. 


Adapun makmum yang berada di belakang imam dengan ba- 
caan qunut sir, maka ia membaca qunut dengan sir pula seba- 
gaimana ia membaca doa-doa lainnya. Jika imamnya memba- 
ca dengan jahar sedangkan makmum dapat mendengarnya, 
cukup bagi makmum mengaminkan doa qunut imamnya, dan 
ia membaca bersama-sama imam dengan suara sir beberapa 
kalimat terakhir yang mengandung puji-pujian kepada Allah. 
Jika suara imam tidak terdengar olehnya, ia membaca qunut 
dengan suara sir di belakang imam. Ada pula pendapat yang 
mengatakan cukup bagi makmum mengaminkannya. 


Ada lagi pendapat lain, makmum boleh membaca bersama-sa- 
ma imam walaupun suara imam terdengar olehnya. Pendapat 
yang dipilih oleh kebanyakan ulama adalah yang pertama di 
atas. 


Apabila qunut dibaca pada selain dari shalat subuh, misalnya 
shalat Magrib dan Isya, maka berlaku hukum yang sama de- 
ngan bacaan qunut shalat Subuh. Atau dibaca misalnya pada 
shalat Zuhur dan Asar maka ada pendapat yang mengatakan 
dibaca dengan suara sir dan ada pula yang berpendapat dibaca 
seperti shalat Subuh i 


Hadis sahih menyebutkan bahwa qunut Rasulullah saw. yang 
dibacanya dan ditujukan buat mereka yang membunuh guru- 
guru al-Qur'an di Bir Ma'uunah menunjukkan bahwa qunut 
itu dibaca dengan jahar pada semua shalat wajib. 
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Di dalam Sahih Bukhari disebutkan pada bab Tafsir Firman 


Allah: 
$e eir A -A 


"Tak ada sedikit pun campur tangannya dalam urusan mere- 


ka a tt 
(Q.S. Ali Imran [3]: 128) 


Dari Abu Hurairah r.a.: 
9 IL 1AL Pan Aa Ih CPR 4 
Dog) Penang Ae Ay PA 
Pat 03 
~ è a = . @ 
spat 


"Sesungguhnya Nabi saw. membaca qunut dengan suara ja- 
har pada qunut naazilah." 


Bab XLIV 
TASYAHUD PADA SHALAT 


Shalat yang dikerjakan hanya dua rakaat seperti shalat Subuh 
dan shalat-shalat sunah, tasyahud hanya dibaca sekali saja. 
Akan tetapi, shalat yang terdiri dari tiga atau empat rakaat, 
padanya terdapat dua tasyahud, yaitu tasyahud awal dan tasya- 
hud kedua. Malahan kadang-kadang seorang masbuk menger- 
jakan tiga kali bahkan empat kali tasyahud. Contohnya, se- 
orang masbuk memulai shalat Magrib sedang imamnya sudah 
berada pada rakaat kedua sesudah rukuk,maka tasyahud awal 
ilah tasyahud akhir imam itu diikutinya. Padahal bagi masbuk 
waktu Imam mengucapkan salam baru mendapatkan satu raka- 
ht, tetapi ia telah membaca dua kali tasyahud. Setelah imam 
salam la melanjutkan shalatnya untuk rakaat kedua dan rakaat 
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ketiga, kedua rakaat itu juga harus bertasyahud masing-ma- 
sing sekali. Jadi, makmum ini membaca sebanyak empat kali 
tasyahud. 


Apabila seseorang mengerjakan shalat sunah lebih dari empat 
rakaat dengan satu kali takbiratul! ihram, misalnya seratus 
rakaat, maka yang terbaik baginya membaca dua kali tasyahud 
saja.” Pertama, ia membaca tasyahud awal sebelum dua raka- 
at terakhir dan tasyahud kedua (akhir) pada rakaat terakhir 
kemudian ia salam. 


Segolongan dari ashab mengatakan, tidak boleh antara tasya- 
hud awa! dan tasyahud kedua (akhir) itu lebih dari dua rakaat. 
Boleh saja antara keduanya hanya satu rakaat. Jika dalam satu 
shalat sunah dibaca lebih dari dua kali tasyahud atau jarak an- 
tara dua kali membaca tasyahud itu lebih dari dua rakaat, 
batal shalatnya. 


Akan tetapi, sebagian mereka lagi mengatakan, boleh mem- 
baca tasyahud pada tiap-tiap rakaat. Menurut pendapat yang 
lebih sahih, boleh bertasyahud pada tiap-tiap dua rakaat dan 
tidak boleh pada tiap-tiap rakaat. Walaahu a'lam. 


Tasyahud akhir wajib hukumnya menurut Imam Syafi'i, Imam 
Ahmad, dan kebanyakan ulama lainnya. Sedangkan menurut 
Imam Abu Hanifah dan Imam Malik hukumnya adalah sunah. 
Adapun tasyahud awal sunah hukumnya menurut Imam Sya- 
fi'i, Imam Malik, Imam Abu Hanifah, dan kebanyakan ulama 
serta menurut Imam Ahmad wajib hukumnya. Menurut 
Imam Syafi'i, apabila ketinggalan tasyahud awal dijabar de- 
ngan Sujud sahwi. Walaahu a'lam. 


Pasal Pertama 


Lafal tasyahud ada tiga macam yang bersumber dari Nabi 
saw. - 


1) Dibaca ayat-ayat surah al-Qur'an pada rakaat-rakaat sebelum tasyahud awal, baik 
tasyahud itu dibacanya dua kali atau lebih. Jika sekiranya ia hanya membaca satu 
kali tasyahud pada sekian banyak rakaat itu sunah dibaca surah (ayat) pada semua 
rakaat. Demikian tersebut di dalam kitab Ar-Raudhah. 
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|. Dari ibnu Mas'ud r.a., dari Nabi saw.: 


P dg A 3 < a 
TI IG NAN ME 


, E PN lO LAI G BRAK 
S1 ZA e CA ATA AA eka 
1 A s4 Par r9 , ad CA 
SN KA. GA e ea le 
ADA PI LIIR DAN 
` Anya AWAN IA OR AMS 


At tahiyyaatu lillaahi wash shalawaatu wath thayyibaat. 
An salaamu 'alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatul laa hi 
wu barakaatuh. As salaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaa 
Mluahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illal laah. Wa 
asyhadu anna muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh. si 
(Segala kehormatan, selawat dan kebajikan adalah milik 
Allah. Semoga sejahtera engkau, wahai Nabi, rahmat dan 
berkah-Nya menyertaimu. Semoga kami dan hamba-hamba 
Allah yang saleh dalam kesejahteraan. Aku bersaksi bahwa 
Wala Tuhan melainkan Allah. Aku bersaksi bahwa Nabi 


Muhammad itu hamba dan Rasul-Nya). 
' (H.R. Bukhari dan Muslim) 


1 Dari ibnu Abbas r.a., dari Nabi saw.: 


1 B o PP Pe ? Pr B 
PPA AAA AA 

ep... SA ð AREK K PP 
MANA AOTEA 


MIKA. giie Ke 
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Ken I 4 


; aa ng 


AN 


At tahiyyaatul mubaarakaatush shalawaatuth thayyibaatu 
lil laah. Assalaamu 'alaika ayyuhan nabiyyu wa 
rahmatullaahi wa barakaatuh. As salaamu 'alainaa wa 
'alaa 'ibaadil laahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illal 
laah. Wa asyhadu anna muhammadar rasuulul laah. 

(Segala kehormatan, berkah, dan segala kebajikan adalah 
milik Allah ... [dan seterusnya] .... Aku bersaksi bahwa 


Muhammad itu Rasul Allah). 
(H.R. Muslim) 


Dari Abu Musa al-Asy'ary r.a., dari Rasulullah saw.: 


a SA 
IN aa ag 


A 


i i rr ne kék 


9 3 KN AA EP PM 


ge UA 


At tahiyyaatuth thayyibaatush shalawaatu lil laah. As 
salaamu 'alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatul laahi wa 
barakaatuh. As salaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadil laa hish 
shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illal laah. Wa asyhadu 


anna muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh. * 
(H.R. Muslim) 


Dari al-Qaasim r.a., ia berkata, Aisyah mengajarkan kepada 
kami bacaan tasyahud dan ia berkata: 
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SE AG Aa ajaa 
ANAK DA, SGE KAKAK 


> 


Lre gg 


AN NAD T 37 “data ù 
cef Pa : ga AN AN Lema 
KE IA TATI ENIS Aa, ENA 

A E o 


Ini adalah tasyahud Rasulullah saw., yaitu: 


At-tahiyyaatu lillaahi wash shalawaatu wath thayyibaat. 
Assalaamu 'alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatul laahi wa 
barakaatuh. As-salaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadil laahish 
shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illaal laahu wa asyhadu 


anna muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh. 
(H.R. al-Baihagi dengan isnad hasan) 


Hadis ini menujukkan tasyahud yang dibaca oleh Nabi saw. 
sama lafalnya dengan yang dibaca oleh kita. 


Dari Abdur Rahman al-Oaariy, ia mendengar Umar bin Khat- 
thab mengajarkan tasyahud kepada orang banyak sedangkan 
la berada di atas mimbar, ia berkata: 


Sa. a gE LEKEN ATACAR 


Mega TG DAS SAYA ALA 
GB Ie CE NAN 5 G5 
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aan MAIN 


Bacalah: 

Attahiy yaatu lillaahi Azzakiyyaatu lillaahi Aththayyibaatu ash- 
shalawaatu lillaah. As salaamu 'alaika ayyuhan nabiyyu 
wa rahmatullaahi wa barakaatuh. As salaamu 'alainaa wa 
'alaa 'ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah. 
Wa asyhadu anna muhammadan 'abduhuu warasuuluh 
(Segala kehormatan bagi Allah. Segala kesucian bagi Allah. 
Segala kebajikan dan selawat bagi Allah. Semoga kesejah- 


teraan, rahmat dan berkah Allah menyertaimu, wahai Nabi 


saw. ... (dan seterusnya). 
(H. R. Malik dalam kitab Al-Muwathtka', al-Baihaqi di dal 5 
dengan isnad sahih) q am sunannya dan lain-lain 


Dari Aisyah r.a.: 
SA SKA Wah AN A EA SEE 
AAA TA MAA INA suk 


A5 


y 


WEI, Isa AAN Aa 
IEN EEE BN 
Pe 
AK Tag AN at SN SAN 


og IJO CSI "ag PA MP NN 
MEA EA IS AS NY 
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SEN EA AN ASASI 
GB EE 


Sesungguhnya apabila ia bertasyahud dibacanya: 

At tahiyyaatuh thayyibaatush shalawaatuz zaakiyaatu lil 
Inah. Asyhadu allaa ilaaha ilal taahu wa anna 
muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh. As salaamu 'alaika 
nyyuhan nabiyyu wa rahmatul laahi wa barakaatuh. As 
salaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadil laahish shaalihiin, 
Menurut jalan riwayat lain dari Aisyah r.a.. 

Al tahiyyaatush shalawaatuth thayyibaatuz zaakiyaatu lil 
Inah. Asyhadu allaa ilaaha illal iaahu wahdahuu laa syariika 
Inh. Wa anna muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh. As salaa- 
mu 'alaika ayyuhan nabiyyu wa rahmatul laahi wa barakaa- 
tuh. As salaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadil lashish shaalihiin 
(Keduanya diriwayatkan oleh Malik di dalam Al-Muwathiha', al-Baihaqi di dalam 
"umunya dan lain-lain dengan isnad sahih) 


Dari Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar r.a.: 


aa Aa Pan NE LEE 
Seni. MEI LI 
KANAN T Ke VART ARN 


AA . r AA Ce 
a j es APETI aS 


” 


Sesungguhnya ibnu Umar r.a. membaca tasyahud dengan 
lafal 
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Bismillaahit tahiyyaatu lil laah. Ash shalawaatu lillaah. Az 
zaakiyaatu lil laah. As salaamu 'alan nabiyyi wa rahmatul 
laabi wa barakaatuh. As salaamu 'alginaa wa 'alaa 
'ibaadillaahish shaalihiin. Syahidtu allaa ilaaha illaal laah. 
Syahidtu anna muhammadar rasuulullaah. 

(Dengan nama Allah, segala kehormatan bagi Allah. Selawat 
bagi Allah. Kesucian bagi Allah. Semoga kesejahteraan, rah- 
mat dan berkah Allah menyertai Nabi saw. Semoga sejahtera- 
lah kami dan, hamba-hamba Allah yang saleh. Aku telah ber- 
saksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Aku telah bersaksi 
bahwa Muhammad itu Rasul Allah). 

(H.R. Imam Malik dan al-Baihagi dengan isnad sahih) 


Wallaahu a'lam. 


Al-Baihagi mengatakan, jelaslah bahwa ada tiga tasyahud 
yang bersumber dari Nabi saw. berdasarkan hadisnya, yaitu 
hadis riwayat ibnu Mas'ud, riwayat ibnu Abbas dan riwayat 
Abu Musa al-Asy'ari. 


Ulama lainnya mengatakan, ketiga hadis itu tersebut di dalam 
kitab Sahih dan satu di antaranya yang lebih sahih adalah ri- 
wayat ibnu Mas'ud. 


Imam Syafi'i dan beberapa ulama lainnya lagi menerangkan, 
boleh saja bagi seseorang mengambil salah satu dari sekian 
banyak macam tasyahud di atas. Menurut Syafi'i, yang pa- 
ling afdal adalah tasyahud riwayat ibnu Abbas. Sebabnya 
pada lafalnya ada kata al-mubaarakaat yang tidak ditemukan 
pada riwayat ibnu Mas'ud dan riwayat Abu Musa. 

Wallaahu a'lam. 


“Pasal Kedua 


Yang terbaik ialah memilih salah satu dari tiga macam tasya- 
hud di permulaan bab ini dengan seutuhnya. Sekiranya dibaca 
dengan mengurangi sebagian kalimat/katanya, maka ada bebe- 
rapa permasalahan tentang kebolehannya. 


Lafal al mubaarakaat, ash shalawaat dan az zaakiyaat itu 
sunah dibaca, tidak merupakan syarat bagi sahnya tasyahud. 
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Sekivanya dibaca At tahiyyaatu lil laah. As salaamu 'alaika 
awvuhun nabiyyu wa rahmatullaahi ... dan seterusnya, maka 
mulah cukup memenuhi syarat tasyahud. Hal ini telah disepa- 
kati di kalangan kami. 


dapun lafal As salaamu 'alaika ayyuhan nabiyyu sampai 
— akhir tasyahud, kecuali kalimat wa rahmatul laahi wa 
burukaatuh, ulama sepakat akan kewajiban membacanya tanpa 
liwingkat lagi. Tentang wa rahmatul laahi wa barakaatuh ada 
liga pendapat di kalangan ashhab. Menurut pendapat yang 
lebih sahih, tidak boleh meninggalkan membaca salah satu 
dari dua lafal tersebut. Pendapat ini sesuai dengan tuntunan 
dalil, Yaitu kesepakatan riwayat menyebut kedua buah lafal 
im, Pendapat kedua, boleh tidak membacanya. Pendapat ke- 
tiga, boleh tidak membaca wabarakaatuh saja. 


Almi Abbas bin Suraij, salah seorang sahabat kami mengata- 
kan, baleh membaca tasyahud yang sudah diringkaskan, yaitu: 


PPA Ki AT PNS SEA 


- 
A EA 


AL D 0 N 0131 PP Z A 2 
E MANTAN. ANN 


. e è e biy. 
At tahiyyatu lil laahi, salaamun 'alaika ayyuhan na 
M 'alaa 'ibaadil laahish shaalihiin. Asyhadu allaa 
ilaaha illal laahu wa anna muhammadar rasuulul laah. 


Adapun lafal salam, menurut riwayat yang terbanyak adalah 
Ax salaamu 'alaaika dan as salaamu 'alainaa, tetapi ada pula 
riwayat yang menyebutkan salaamun 'alaika dan salaamun 
'alainaa. Para ashab mengatakan bahwa kedua bentuk lafal 
salam itu dapat dibenarkan, tetapi as salaamu lebih Fian 
bacaannya karena riwayatnya lebih banyak, hurufnya lebi 

banyak dan mengambil yang ikhtiyath (berhati-hati dengan 
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mengamalkan yang disepakati). 


Membaca tasmiyah (basmalah dan Bismillaahi ...) sebelum 
membaca tahiyat menurut kebanyakan (jumhur) ulama saha- 
bat-sahabat kami tidak sebagai hal yang disunahkan memba- 
canya. Walaupun hadis tentang tasmiyah itu diriwayatkan oleh 
an-Nasa'i, al-Baihagi dan lain-lain di dalam kitab-kitab Sunan 
mereka dari ibnu Umar, tetapi al-Bukhari, an-Nasa'i dan lain- 
lain dari imam-imam hadis mengatakan bahwa hadis itu tidak 
sah dari Nabi saw. Sementara itu sebagian dari ashab menya- 
takan sunah membacanya. Menurut pendapat yang dipilih oleh 
para ulama sebaiknya tidak dibaca karena kebanyakan (jum- 
hur) sahabat Nabi saw. yang meriwayatkan tasyahud tidak 
menyebut tasmiyah di awalnya. 


Pasal Ketiga 


Tertib atau berurutan dalam membaca tasyahud, kalimat demi 
kalimat seperti susunan tersebut di atas adalah sunah hukum- 
nya. Sekiranya sebagian dari kalimatnya didahulukan atau 
dikemudiankan, menurut gaul yang sahih di dalam mazhab 
boleh saja, bahkan gaul ini dipilih oleh kebanyakan ulama, 
dan Imam Syafi'i sendiri menyebutkan kebolehannya di dalam 
kitab Al-Umm. Di samping pendapat di atas memang ada pula 
pendapat yang menyatakan wajib tertib sebagaimana tertib 
ayat-ayat Fatihah. 


Adapun dalil bolehnya dibaca tanpa tertib ialah adanya riwa- 
yat yang menyebutkan — salam — sebelum syahadat dan pa- 
da riwayat lain disebutkan — salam — sesudah syahadat. Ke- 
dua macam riwayat itu sudah kami kemukakan di atas. Lain 
halnya dengan Fatihah, lafal-lafal (kalimat/kata) dan tertibnya 
adalah bersifat i'jaz, karena itu tidak dapat diubah. - 


Tasyahud tidak boleh dibaca dengan menggunakan bahasa 
a jam (non-Arab) bagi orang yang mampu membacanya da- 
lam bahasa Arab. Bagi yang belum mampu, maka boleh diba- 
canya dalam bahasa sendiri sambil belajar tasyahud dalam 
bahasa Arab. 
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Pasal Keempat 

isik-bisik (sir) adalah sunah 
Membaca tasyahud dengan berbisik bisik (sir) a 
m0 kesepakatan umat Islam (ijmak). Dalilnya adalah hadis 
Nabi saw.: 


Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata: 


Ie R PA kna 2. my 
Menurut sunah Nabi saw., lidah-lidah (suara) membisikkan 
wcaan tasyahud. 
siih (H.R. Abu Daud, at-Tirmidzi, dan al-Baihagi) 
Tirmidzi menyatakannya hadis hasan dan al-Hakim menyebut- 
nya sebagai hadis sahih. 

- " rut 

Apahila seorang sahabat Nabi saw. mengatakan, ... menu 
demikian dan demikian ...," kedudukan Ucapan 
sahabat itu sama dengan ia berkata, "Rasulullah saw. bersab- 
iin" Inilah pendapat sahih yang dipegang oleh kebanyakan 
(Jumbur) ulama dari kalangan fukaha (ahli-ahli fikih), ahli- 
ahli hadis, ahli ushul, dan ahli ilmu kalam. 

i ibac: : i akruh hu- 
Sekiranya tasyahud dibaca dengan suara nyaring m 
atu walaupun tidak batal shalatnya dan tidak pula harus 
dijabar dengan sujud sahwi. 


Bab VL 
MEMBACA SELAWAT SESUDAH TASYAHUD 


Menurut Imam Syafi'i, membaca selawat untuk Nabi saw. 
semudah tasyahud Akhir wajib hukumnya. Sekiranya diongga" 
kan tidak sah shalatnya. Selawat atas keluarga Nabi saw. 2 a- 
lah suriah menurut pendapat yang sahih dan masyhur dalam 
mazhab. Sebagian dari ashab memang ada juga yang berpen- 
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dapat bahwa selawat kepada keluarga Nabi saw. adalah wajib. 
Bacaan selawat yang terafdal adalah: 


za LSI ILO Dr Ah Au w A INe 
SA Loan Iyo KS AEA 


Pa 


“IA 0 Z, Z w 
SA hs NAN NE NE 
KIK 
EL 
bor C ARA p t a, A 
sila? . 79 A A Ao “1; Pai 
KE LA ET A LINN 
lsr 
Allaahumma shalli 'alaa muhammadin 'abdika wa 
rasuulikan nabiyyil ummiyyi wa 'alaa aali muhammadiw 
wa azwaajihii wa dzurriyyatihii kama shallaita 'alaa 
Ibraahiima wa 'alaa aali Ibraahiim. 
Wa baarik 'alaa muhammadinin nabiyyil ummiyyi wa 
'alaa aali muhammadiw wa azwaajihii wa dzurriyyatihii 
kamaa baarakta 'alaa ibraahiima wa 'alaa aali ibraahiim. 
Fil 'aalamiina innaka hamiidum majiid. 
(Ya Allah, limpahkanlah selawat kepada Muhammad, hamba- 
Mu dan Rasul-Mu Nabi yang umi, dan atas keluarga Muham- 
mad, istri-istri, dan keturunannya sebagaimana Engkau telah 
memberikannya kepada Ibrahim dan keluarganya). 
Berilah keberkahan kepada Muhammad, Nabi yang umi dan 
kepada keluarga, istri,serta keturunannya sebagaimana Eng- 
kau memberikannya kepada Ibrahim dan kepada keluarganya. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Mahamulia pada 
alam semesta. 


Sebagian besar bacaan selawat di atas disebutkan di dalam 
kitab-kitab sahih Bukhari dan Muslim dari Ka'ab bin Ajrah, 
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Ga bk E EP Li 
ro A53 3 9 dara IE SY GEA 


CA NA 


duri Rasulullah saw. dan sebagiannya lagi diriwayatkan oleh 
salain duri Ka'ab dalam hadis sahih juga. Insya Allah penje- 
lkwunya akan disebutkan pada kitab selawat kepada Nabi 
saw. nanti. Wallahu a'lam. 


Yalawai yang wajib dibaca pada tasyahud akhir adalah: 


Allaahumma shalli 'alaa muhammad. a43. 


- KAK 
Hiu: Io Je 


Nhallal laahu 'alaa Muhammad. LIRA Ba p 


a 
daa 
arak 


HN samping itu, kami menemukan juga pendapat yang tidak 
sie kecuali dengan lafal — Allaahumma shalli 'ala 
Muhammad —. Sebaliknya kami temukan pula pendapat yang 
menyatakan boleh dengan lafal — wa shallal laahu alaa 
Ahmad —, bahkan ada lagi pendapat yang membolehkan — 
Shallai laahu 'alaihi wa sallam — Wallahu 'alam. 


Adapun selawat pada tasyahud awal tidak wajib menurut ij- 
— uluma. Akan tetapi, mereka berselisih tentang hukum 
amalnya, menurut gaul yang lebih sahih di antara dua 
pendaput, yaitu sunah. 


Salawat atas keluarga pada tasyahud awal tidak disunahkan 
mennrnt pendapat yang sahih, disamping ada gaul yang me- 
nyebutkumnya sebagai sunah. Kemudian tentang doa, tidak 
Wimumulikan membacanya pada tasyahud awal, demikian pen- 
dapat kami. Akan tetapi, sahabat-sahabat kami menyatakannya 
makruh karena tasyahud awal dilaksanakan dengan takhfif 
(seringan mungkin), lain halnya dengan tasyahud akhir 
Willaahu a'lam. 


MAAN, 
Mhallal laahu 'alaa rasuulih. 


ka 
Shallal laahu 'alan nabiy. 


YARJAMAH AL-ADZKAR 189 


Bab XLVI 
DOA SESUDAH TASYAHUD AKHIR 


Membaca doa sesudah tasyahud akhir disunahkan tanpa khila- 
fiyah para ulama. | 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a.: 


“3 P a -” 1 
KAA IAAL P KERANDA 
AYI aa Gu 
A aa Ze, 2 
AA Ry AG 


KAN A Mi aa” ma A 
va A3 v SR A P 4 Ka 
ED KE a73 32 D8 ANE 

nacat 


"Sesungguhnya Nabi saw. mengajari mereka bacaan tasya- 
hud. Pada akhirnya ia bersabda: 'Hendaklah (tiap orang dari 
kalian) memilih bacaan daripada berdoa'." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain dari Bukhari ditambahkan "... yang di- 
senanginya, maka dibacanya doa itu." 


Menurut beberapa riwayat dari Muslim: "Kemudian hendak- 
lah ia memilih permohonan yang disukainya." 


Berdoa pada saat ini disunahkan dan disunahkan pula mem- 
perpanjang doa kecuali bagi imam. Diharuskan baginya mem- 
baca doa yang disukainya tentang keakhiratan dan keduniaan. 
Boleh saja ia berdoa dengan doa-doa yang ma'tsur (datang 
dari Nabi saw.) atau yang dibuatnya sendiri, tetapi doa yang 
ma 'tsur lebih afdal 
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fi dimata domdoa yang ma 'tsur. 
(van Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


Y seat pi ga „2 a Ta < 
NE ASN Ga SEN 
en D ri 


ð pa | Ke Pu, A | AA KJ 
Jan AN nan HE PU 3 Ie 
TN EE O KO r AAA no 
En : w a ~ | ya 2 
` EIs ne AI 
ipabula salah seorang dari kalian selesai membaca tasyahud 
kluar. hendaklah ia berlindung kepada Allah dari empat 


perkara Yaitu dari azab Jahanam, azab kubur, bencana kehi- 


dupan dan kematian dan dari kejahatan Dajjal pembohong." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


(dari setan banyak riwayat Muslim di antaranya disebutkan: 


A he ay a TKI A Tata 
Je aa SE As a 


Lai Zee AIAR TN 
RTTA ERTE ESS 
Ee .-. A? “2 Ge IG DA 
EA NACERES 


SEN tl 


Wpulula salah seorang dari kalian telah selesai membaca ta- 
uhani hendaklah ia memohon perlindungan kepada Allah 
fn empat perkara dengan membaca: 

Ailahuuwmmn innii a'uudzu bika min 'adzaabi jahannama 
as min 'udzaabil qabri wa min fitnatil mahyaa wal 
mumanti wa min syarri fitnatil masiihid dajjaal. 

(a Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab neraka Ja- 
umum, diab kubur, bencana kehidupan dan kematian dan 
dari kejahatan fitnah Dajjal pembohong). " 
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Dari Aisyah r.a.: 

s PA PA AN 
Pa ta 
BA Eta 


Pa 


P A Inna GI? - Hera Ia Da 
oA Lo d8 HA Aa 


kel 
Pad ” 


Pe 


"Sesungguhnya Nabi saw. berdoa pada shalatnya, yaitu: 
Allaahumma innii a'uudzu bika min adzaabil qabri wa 
a'uudzu bika min fitnatil masiihid dajjali wa a'uudzu bika 
min firnatil mahyaa wal mamaati. Allaahumma innii 
a'uudzu bika minal ma'tsami wal maghram, 

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur, dari 
Dajjal pembohong, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
bencana kehidupan dan kematian. Ya Allah, aku berlindung 


kepada-Mu dari dosa dan utang (yang tidak terbayar)." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Ali r.a., ia berkata: 


AIA IE ia Ia 6 


nd 


AG JAGA KIS 
A & 


IL JEDA Gt Aga 
A Aa IA al 
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Ah GNA Aan A a PA Pi 
SAS Sa pal 


Apabila Rasulullah saw. mendirikan shalat, maka bacaannya 
yang terakhir antara tasyahud dan salam ialah: | 
Allaahummagfir lii maa gaddamtu wa maa akhkhartu wa 
maa asrartu wa maa a'lantu wa maa asraftu wa maa anta 
a'lamu bihii minnii. Antal mugaddimu wa antal 
mu'akhkhiru laa ilaaha illaa anta. 

(Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah lalu maupun yang 
akan datang, yang kerahasiakan, yang jelas kutampakkan, 
yang kulakukan karena terlanjur, dan yang Engkau Sendiri 
lebih mengetahui daripada aku. Engkaulah yang memajukan 
dan Engkaulah yang menangguhkan, tiada Tuhan kecuali 


Engkau)." 
prau (H.R. Muslim) 


Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash r.a., dari Abu Bakar asy- 
Syiddiq r.a.: 


| , D KR DETE Latah Dah MAYA se 
JACINE IESI UP ci 
30 i 


303 At Pi png TA x 2 2 
ET Vaas SE Das aia 


Sesungguhnya ia berkata kepada Rasulullah saw.: "Ajarilah 
(wahai Rasulullah) aku doa untuk bacaan shalatku. " Ia ber- 
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sabda: "Bacalah: 

Allaahumma innii zhalamtu nafsii zhulman katsiiraa. Wa 
laa yaghfirudz dzunuuba illaa anta, faghfirlii maghfiratan 
min 'indika warhamnii. Innaka antal ghafuurur rahiim. 

(Ya Allah, aku telah menganiaya diriku dengan berbagai ke- 
zaliman. Sedang tidak ada yang dapat mengampuni dosa ke- 
cuali Engkau, maka ampuni daku dengan magfirah dari sisi- 
Mu dan limpahkan rahmat kepadaku. Sesungguhnya Allah 


Maha Pengampun lagi Penyayang). ” 
è (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Imam Bukhari dalam kitab sahihnya, al-Baihaqi, dan para 
imam mengambil hadis ini sebagai dalil akan adanya doa pada 
akhir shalat. 

Dari Abu Shaleh Dzakwan, dari sebagian sahabat Nabi saw., 
mereka berkata: 


Ja Ke AA 
AAA IA Ca AN 


PASI IA SA 


aa >i TA Da 


2 


IA Para 


"Nabi saw. bersabda kepada seorang laki-laki: 'Apakah yang 
kaubaca ketika shalat'? Orang itu menjawab: 'Kubaca tasya- 
hud dan kuucapkan (doa): 

Allaahumma innii as'alukal jannata wa a'uudzu bika 
minannaar. 

(Ya Allah, aku memohon surga kepada-Mu dan aku berlin- 
dung kepada-Mu dari api neraka)'. 

Orang itu meneruskan bicaranya: "Adapun aku, tidak pandai 
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lerpunjang-panjang doa sebagaimana engkau (wahai Rasul) 
dan sebagaimana Mu'ad:'. 
Nabi yaw. kemudian bersabda: (Doa) sekitar surga dan nera- 
ka nu adalah ucapan yang panjang'.” 

(H.R. Abu Daud dengan isnad sahih) 


Willaahu a'lam. 
Sebagian doa yang disunahkan dibaca pada tiap-tiap tempat 


adalah: 


3 


SN AB GAN UN 
A AN GS AU 


Ailsuhumma innii as'alukal 'afwa wal 'aafiyah. Allahumma 
tunii us'alukal hudaa wat tugaa wal 'afaafa wal ghinaa. 

(ta Allah, aku memohon keampunan dan keselamatan kepa- 
da Mu. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu hidayat dan tak- 
wa, sifat 'iffah (menahan diri), dan kaya hati. 


Willaahu a'lam. 


Sa 


Bab XLVII 
SALAM PENUTUP SHALAT 


Salam sebagai penutup shalat adalah salah satu rukun dan be- 
berapa rukun shalat, salah satu kewajiban dari beberapa kewa- 
jiban shalat. Tanpa salam, shalat tidak sah menurut mazhab 
Syafi'i, Malik, Ahmad, kebanyakan (jumhur) ulama salaf,dan 
khalat. Hal ini jelas diterangkan oleh beberapa hadis sahih 
lagi masyhur. 


Wawan salam yang paling sempurna ialah ucapan yang dibaca 
ketika menoleh ke kanan: 
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MP bata A E A 
AN Ka ÍN 


Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah. 
(Semoga kesejahteraan dan rahmat Allah menyertaimu). 


dan ketika menoleh ke kiri: 


SAJA ARA 
ANA N Sa 


Assalaamu 'alaikum wa tatto DR 
Tidak disunahkan menambah kata AD Sy © wa barakaatuh 


(dan berkah-Nya) walaupun ada hadis dari Nabi saw. riwayat 
Abu Daud sebagaimana disebutkan oleh segolongan dari as- 
hab kami seperti Imam Haramain, Zahir as-Sarakhsi dan ar- 
Ruyani di dalam kitabnya Al-Hilyah, tetapi riwayat ini syadz- 
dzul masyhur (kebalikan dari riwayat yang masyhur). Wallaa- 
hu a'lam. 


Baik orang yang shalat itu sebagai imam, makmum atau sen- 
dirian, baik dalam jamaah sedikit atau banyak, baik shalat far- 
du atau shalat sunah, semuanya diakhiri dengan salam dua 
kali. Salam yang pertama adalah wajib dan salam kedua ada- 
lah sunah. 


Lafal salam yang wajib adalah As salaamu 'alaikum. Sekira- 
nya diucapkan Salaamun 'alaikum, menurut pendapat yang 
lebih sahih tidak sah. Sekiranya diucapkan 'Alaikumus salaam 
sah menurut pendapat yang lebih sahih. Sekiranya diucapkan 
As salaamu 'alaika, Salamii 'alaika, salaami 'alaikum, salaa- 
mul laahi 'alaikum, salaamu 'alaikum tanpa tanwin, atau as 
salaamu 'alaihim tidak sah tanpa khilafiyah dan batal shalat- 
nya jika diucapkan dengan sengaja lagi diketahui hukumnya. 
Kecuali lafal as salaamu 'alaihim, tidak batal shalat karena 
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ucapan itu tetapi salam seperti itu tidak mencukupi syarat buat 
salam penutup shalat. 


lika salam-salam dalam segala bentuknya di atas diucapkan 
dengan tidak disengaja,tidak batal shalat dan juga shalat belum 
tertutup, masih diperlukan memberi salam yang benar lagi. 
Sekiranya imam hanya mengucapkan salam sekali saja, kepa- 
da makmum tetap disunahkan mengucapkannya dua kali. 


Salah seorang sahabat kami yang bernama al Qadhi Abuth- 
Thayyib Ath-Thabari dan sahabat-sahabat lainnya menerang- 
kan bahwa apabila imam sudah mengucapkan salam, 
makmum boleh memilih sendiri antara mengikuti salam ketika 
ilu juga atau tetap duduk berdoa dan memperpanjang doa 
sebelum salam. Wallaahu a'lam. 


Bab XLVII 


BACAAN APABILA DITEGUR 
KETIKA SEDANG SHALAT 


Dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi r.a. bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: 
| 3 9 
MATETE A 
» 4, Pa. 
TN EA AN EA KA 
4 2 

BA N T 

; ACAN Ti F l 


r A p a 


"Barang siapa diganggu oleh sesuatu ketika ia shalat, hendak- 
lah ia mengucapkan: 


Subhaanal laah. 
(Mahasuci Allah). ” 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 
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Pada riwayat sahih lainnya disebutkan: 


"Apabila kalian diganggu oleh sesuatu ketika shalat, ber- 
tasbihlah buat laki-laki dan bertepuk tanganlah buat wanita." 


Pada riwayat lain: 
"Bertasbih buat laki-laki dan bertepuk buat wanita. " 


Bab 1L 
ZIKIR SESVDAH SHALAT 
Para ulama sepakat (ijmak) mengatakan sunah berzikir sesu- 


dah shalat. Ada beberapa hadis sahih yang berkenaan dengan 
masalah ini, antara lain yang terpenting kami sebutkan di sini. 


Dari Abu Umamah r.a., ia berkata: 
Pe a A pr 
NGAMEN 
SANG SIANG SET TA 


o Gji 


"Rasulullah saw. ditanya orang: 'Doa apakah yang paling di- 
perhatikan Allah'? Nabi saw. menjawab: 'Doa pada tengah 
malam terakhir dan doa pada akhir shalat wajib’. " 

(H.R. Tirmidzi, ia mengatakannya sebagai hadis hasan) 


Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata: 


pe EA A A 
moo Ae IN 3 Sa MPA 
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“Aku dapat mengetahui selesainya shalat Rasulullah saw. 
dengan (suara) takbir)-nya. " 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut jalan riwayat Muslim lainnya "Kami ...:" 
Dari ibnu Abbas r.a.: 


APA KAA a 
Ka ag E KIRAI 
K P Le ra Ius sara 063 k 


Pan 


"Sesungguhnya menyaringkan suara dengan berzikir ketika 
orang sudah selesai mengerjakan shalat yang wajib adalah 
sudah terjadi sejak zaman Rasulullah saw." 
Ibnu Abbas menjelaskan lagi: "Aku dapat mengetahui bahwa 
mereka telah selesai shalat dengan demikian itu, apabila 
kebetulan aku mendengarnya. " 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Tsauban r.a., ia berkata: 


-M NAs SEA aa Ajaran 
3 KANE AA 1G LEE ES PA Ta 
PENGISIAN uia 


"Apabila Rasulullah sw. telah selesai dari shalatnya, ia meng- 
ucapkan istigfar tiga kali dan membaca: 
Alluuhumma antas salaamu wa. minkas salaamu 
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tabaarakta dzal jalali wal ikraam. 
(Ya Allah, Engkau Maha Sejahtera dan dari-Mu kesejahteraan 


itu. Mahasuci Engkau Tuhan Yang Mahabesar lagi Mulia). " 
(H.R. Muslim) 


Al-Auza'i, salah seorang dari perawi hadis ini ketika ditanya 
tentang cara istigfar itu, ia menjawab: 


"Kau katakan saja." 


3% Dr s A er sA 
SEN RW SEA 


astaghfirullaah astaghfirullaah 
(Aku memohon ampun kepada Allah, aku memohon ampun 
kepada Allah). 


Dari Mughirah bin Syu'bah r.a.: 

D in “NG NN Ka 
AAA ALA NY PNY a 
Bo “AN IPS ap, - an 
AKAN YANG AG 3 NAN Sa 
AN ASEP ANGIN A 
DRA ngan AAA 

k e 
Kea 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila telah selesai menger- 
jakan shalat dan sudah mengucapkan salam, ia membaca: 
Laa ilaaha ilal laahu wahdahuu laa syariika lah. Lahul 
mulku wa lahul hambu wahuwa 'alaa kulli syai'in gadiir. 
Allaahumma' laa maani'a limaa a'thaita wa laa mu'thiya 
limaa mana'ta wa laa yanfa'u dzal jaddi minkal jaddu. 
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Tiada Tuhan kecuali Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi- 
Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan (langit dan bumi) dan kepu- 
nyaan-Nya segala puji. Dia Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu. 
Ya Allah, tiada orang yang dapat menahan apa yang Engkau 
berikan dan tiada orang yang dapat memberikan apa yang 
Kautahan. Tiada memberi manfaat kemuliaan orang yang 
mulia kepadanya selain dari Engkau." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abdullah bin Zubair r.a.: 


MIIA Se IS 3 JAE 

2 AL KA IL HA HH... Asror ay 
iE as aiis a IA SI i 
BAN. Ga At At PA AN AIN 
WII MEI Tas é 


r 


E NA NL 
DA St owk ji 7 o2 A GAL AOS P 
IG HN Sem H0 AAN SN 


|. 4 ? gi pt IL UB “Ia, JP 
ANN PTUN TEA KENA A MTI AI 


DIA 337 Pa 2 
2. 2 > A 
2 KRA A 


"Sesungguhnya setiap habis shalat sesudah salam,ia memba- 
ca: 

Luna ilaaha ilal laahu wahdahuu laa syariika lah. Lahul 
mulku walahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in gadiir. 
Ima haula wa laa quwwata illaa bil laah. Laa ilaaha illal 
Inahu wa laa na'budu illaa iyyaah. Lahun ni'matu wal 
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fadhlu wa lahuts tsanaa'ul hasan. Laa ilaaha illallaahu 
mukhlishiina lahud diina wa lau karihal kaafiruun. | 
(Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi- 
Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan (langit dan bumi) dan kepu- 
nyaan-Nya segala puji. Dia Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu. 
Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan (izin) Allah, tiada Tuhan 
selain Allah. Kami tidak menyembah kecuali kepada-Nya. Segala 
nikmat dan karunia adalah milik-Nya dan segala sebutan yang baik 
adalah bagi-Nya. Tiada Tuhan kecuali Allah dan karena-Nya kami 
menjalankan agama dengan ikhlas walaupun orang-orang kafir 
membenci)”. 

Ibnu Zubair mengatakan: "Rasulullah saw. Senantiasa 
membaca zikir ini setiap habis shalat." 


(H.R. Muslim) 
Dari Abu Hurairah r.a.: 
K| en "P rk G 
aie Pn AN dam) PM | A oL 


EER LAS. nepe 


- 


A Pua a a ga 
MARAN Maa hn IM 


pi KARI 


De sg A 
ana ge KETAT 
ANN E ANTE AG Lop u rrr ros a 
EARI EARR 

0G, P. r Apd er 
SEE ja DI KA 
II Oh LA ad KAN IA kat Ip 
KG SAN SEA SI, 
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CTET T Je. AO 
A aA 1 OS u ?, 


EP IE Sa Ng 


Pen geuhnya orang-orang miskin Muhajirin datang meng- 
hadap Rasulullah saw., lalu mereka berkata: Orang-orang 
kaya pergi dengan membawa derajat yang tinggi dan nikmat 
yang abadi. Mereka laksanakan shalat sebagaimana kami, 
mereka berpuasa sebagaimana kami. Mereka memiliki kele- 
bihan harta, lalu mereka laksanakan haji, umrah, jihad,dan 
sedekah". Nabi saw. bersabda: "Maukah kuajarkan kepada 
kalian suatu amalan untuk dapat menyusul orang yang telah 
mendahului kalian dan terus mendahului orang yang berada 
di belakang kalian, serta tidak akan ada orang yang lebih 
afdal daripada kalian kecuali orang yang berbuat seba- 
Kaimana yang kalian lakukan'? Mereka menjawab: 'Ya, 
wahai Rasulullah'. Nabi saw. bersabda: 'Kalian ucapkan tas- 
bih, tahmid,dan takbir sebanyak tiga puluh tiga setiap habis 
shalat'." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Abu Shaleh, salah seorang perawi hadis tersebut di atas me- 
ngatakan: Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., ketika ia dita- 
nya tentang cara melaksanakan zikir itu. Abu Hurairah menje- 
laskan: 


sa LN YA KAM AN en 3 


"Bacalah: — Subhaanallaahi wal hamdu lil laahi wal laahu 
#kbar,diulang-ulang sampai tiga puluh tiga. 


Dari Ka'ab bin Ajrah r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 
E GA G so LI An, 
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P 


P— 2 
Ea SENI KI 
jð C ai mo DA 8 2 


P Y 


3 


PIPE DIDP PRE DF EEAS “Ay EE 
a a 2.1» 2 a a 
- yes SE Ea oa Bana RS 
"Ada bacaan yang mengiringi (di belakang setiap shalat wa- 
jib), lagi pula orang yang membacanya atau melaksanakan- 
nya tiada akan kecewa karenanya. Itulah tiga puluh tiga kali 
tas-bih, tiga puluh tiga kali tahmid dan tiga puluh empat kali 
tak-bir." 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 


FE ga KE 


"Barang siapa bertasbih kepada Allah pada setiap selesai 
shalat tiga puluh tiga kali, bertahmid kepada Allah tiga puluh 
tiga kali, bertakbir kepada Allah tiga puluh tiga kali.dan 
mengucapkan: 

Laa ilaaha illal laah wahdahuu laa syariika lah, lahul 
mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in gadiir. 
(Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa. Tiada sekutu 
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan [langit dan bumi] dan bagi-Nya 
segala puji. Dan Dia Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu). 
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Sebagai penggenap yang keseratus, sesungguhnya diampuni 
segala kesalahannya walaupun sebanyak buih di laut. j 
(H.R. Muslim) 


Dari Sa'id bin Abi Waqqash r.a.: 

Sea oN 
AAN SRA 
AINI 3 age 


PA a AL ssk”, ng 2 P 
vüe éh aeia a oya Eh 5 rar 
PA A 

EPEA 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. mengucapkan doa berlindung 
kepada Allah sehabis shalat dengan bentuk kalimat: 
Allaahumma innii a'uudzu bika minal jubni wa a'uudzu 
bika an uradda ilaa ardzalil 'umuri, wa a'uudzu bika min 
fitnatid dunya, wa a'uudzu bika min 'adzaabil qabri. 
(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa takut [pesi- 
mis], aku berlindung kepada-Mu dari menemui lanjut usia 
sampai tua pikun, aku berlindung kepada-Mu dari bencana 
hidup di dunia, dan aku berlindung kepada-Mu dari azab 
kubur). ” 

(H.R. Bukhari pada permulaan kitab Al-Jihad) 


Dari Abdullah bin Umar r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


G 7 LO LADA (SA Se CARI 
KE EL 


A 


8 fu, v Gu 3 Bener Yasa Ka “ D 
Ag deep AN KN da 


an XX 


# aaa Ghe BB, 33 DA ada ata P 
CL ND Jp IS Al reg Ja 
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Aa BI ES 
NIA AN, Jaa 
Ana de 863 F 
A 73 BIGE 5s BSE 
K3. NA Ate, BAHAN 


KA Sela 


s (ES ai Ia, 


r, 


KT A ENG Je 2551 
“SAN POR ATA PAKA Tr A 


PRA 


SE SS iater isai 
so NG at AB 053 


9 A00 9 
"DS P A “u EAA 


Dasi 


"Ada dua perkara, seorang hamba Allah yang muslim bila 
mengamalkannya secara terus-menerus akan masuk surga. 
Keduanya sebenarnya mudah diamalkan tetapi sedikit orang 
yang dapat melaksanakannya. Yaitu bertasbih kepada Allah 
ta'ala setiap habis shalat sepuluh kali, bertahmid sepuluh 
kali dan bertakbir sepuluh kali, maka (dalam sehari semalam) 
sejumlah seratus lima puluh kali diucapkan dengan lisan dan 
seribu lima ratus kebaikan di atas timbangan (mizan). Apabila 
berbaring dibaca takbir tiga puluh tiga kali, tahmid tiga puluh 
tiga kali, dan tasbih tiga puluh tiga kali, jumlahnya seratus 
kali diucapkan dengan lisan dan 1500 kebaikan tercatat di 
atas timbangan (mizan). " 
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Abdullah berkata: "Sesungguhnya kulihat Rasululllah saw. 
menghitung-hitung bilangan zikir itu dengan tangannya. Para 
sahabat bertanya: 'Wahai Rasulullah, bagaimana dikatakan 
keduanya mudah, sedangkan orang yang melaksanakannya 
vedikit'? 
Nabi saw. menjawab: 'Setan itu datang ke tempat tidur salah 
seorang dari kalian lalu dinyanyikannya nina bobo, tertidur- 
lah ia sebelum membacanya. Datang pula ia ketika seseorang 
dari kalian sedang melaksanakan shalat, diingatkannya keper- 
luan orang itu, sebelum sempat ia membaca kalimat-kalimat 
zikir itu'." 

(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan an-Nasa'i dengan isnad sahih) 


Hanya saja di antara perawinya terdapat Atha' bin as-Saa'ib 
yang diperselisihkan orang tentang riwayatnya, karena ia se- 
ring mencampuradukkan hadis. Akan tetapi, Ayyub as- 
Sakhtiyani menyatakan sah hadis yang diriwayatkannya ini. 


Dari Uqbah bin Amir r.a., ia berkata: 


Let 
A E orr, 2, 
ea 


9 


"Rasulullah saw. memerintahkan kepadaku agar membaca 
dua surah Mu'awwidzah (Qul a'uudzu bi rabbil falaq ... dan 
Qul a'uudzu bi rabbin naas ...) setelah selesai tiap-tiap 


shalat. " | 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, dan lain-lain) 


Menurut riwayat Abu Daud: 


pa 
! coii ana 
pen P - 


"... beberapa ayat Mu'awwidzah." 


TARJAMAH AL-ADZKAR 207 


Seyogianya dibaca Qul Huwallaahu ahad .... Qul a'uudzu bi 
rabbil falaq ... dan Qul a'uudzu bi rabbin naas .... 


Dari Mu'adz r.a.: 

r 1 lG R or Re IAG Naa ae: 

Dex KA A5 ae AN oi 2S 
A Zi. Ya 


PAK AA 


a 
A 
AA KK Di PA aer BTA 
? Jaa o, Ppt SNI 
| Ar o 8 AA, L A AS P < 
Ss . $ 2 4 5 PSS, 
Segala AAA 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. memegang tangannya 
(Mu'adz) seraya bersabda: 'Wahai Mu'adz, demi Allah, se- 
sungguhnya aku sangat menyayangimu'. Ia melanjutkan sab- 
danya: 'Wahai Mu'adz, aku berpesan, janganlah kamu ting- 
galkan pada tiap-tiap sehabis shalat dari membaca: 
Allaahumma a'innii 'alaa dzikrika wa syukrika wa husni 
'ibadatika. 
(Ya Allah, tolonglah aku agar selalu ingat kepada-Mu, syukur 
akan nikmat-Mu,dan baik ibadahkepada-Mu)'." 

(H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i) 


Dari Anas r.a., ia berkata: 
Meat RLI Kz su qA Dh OP AG 
AA AGAN KA Sam 06 
on LLG yepe s P 
WAK ) AR Ce ASI 


KN WAY 


Ka 
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"Apabila Rasulullah saw. telah selesai dari shalatnya, ia sapu 
dahinya dengan tangan kanannya. Kemudian ia membaca: 
Asyhadu allaa ilaaha illal Taahur rahmaanaur rahiim. 
Allaahumma adzhib 'annil hamma wal huzn. 

(Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah Yang Maharah- 
man lagi Maharahim. Ya Allah, hilangkan sedih dan duka 
dar iku). si i (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abu Umamah r.a., ia berkata: 


3 OLLr 


ITE NAN NAAS 
NE ENEE d 


M CJ 


pE EG ad 
III SEN An 
TANGAN ak 


"Tidak kudekati Rasulullah saw: sehabis shalat baik yang 
wajib ataupun yang sunah, melainkan kudengar ia membaca: 
Allaahummagfir lii dzunuubii wa khathaayaaya kullahaa. 
Allaahumma an 'isynii wajburnii wahdinii li shaalihil 
a'maali wal akhlaag. Innahuu laa yahdii li shaalihihaa wa 
laa yashrifu sayyi 'ahaa illaa anta. 

(Ya Allah, ampuni semua dosa dan kesalahanku. Ya Allah, te- 
guhkan pendirianku, sempurnakan kekuranganku, dan tunjuk- 
kan kepadaku amal-amal dan budi pekerti yang baik. Tidak 
ada yang dapat menuntun kepada amalan dan akhlak yang 
baik dan tidak ada yang dapat memalingkan dari amalan dan 


akhlak yang jahat kecuali Engkau). 
(H.R. ibnus Sunni) 
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"Apabila salah seorang dari kalian telah mengerjakan shalat 
hendaklah ia mulai dengan bertahmid (memuji) kepada Allah 
ta'ala kemudian mengucapkan selawat kepada Nabi saw. 
Kemudian berdoa sesuka hatinya." 

(H.R. ibnus Sunni dengan isnad dhaif) 


Bab L 


ZIKIR SESUDAH SHALAT SUBUH 
Waktu yang paling baik berzikir di siang hari adalah zikir 
yang dilakukan sesudah shalat Subuh. 


Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


Ae 2 13 en, P Z 3 e 
Jaa NA UANG PR 


LA Year Ly err? G A I a PA 
na KEK aa K7 Se AN nn 
AE 5 Pipi - C e~ 

Pe a 
Aula 

"Barang siapa melakukan shalat Subuh berjamaah kemudian 
berzikir kepada Allah sampai matahari terbit lalu ia shalat 
lagi dua rakaat adalah seperti pahala haji dan umrah dengan 


sempurna, sempurna, sempurna." 
(H.R. Tirmidzi dan lain-lain) 


Tirmidzi mengatakannya hadis hasan. 


Dari Abu Dzarr r.a. sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: 
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N 


“A o A, .... 

ZAMAT Ag A AAN 
"3 “ia 2 tg yi pz a s2 
AS Sa GS De 


5 2 


9 LG r Pa PEA IAIA Ca IT 
AA EPA Peria 

po A Lr oI A30 E a sa 
ERETTA STATE 


“ ea BA AA P 


ne AT IKA TAN 
WII SDN AN 4 
aa 


"Barang siapa sehabis shalat subuh sedangkan kedua kaki- 
nya masih dalam keadaan terlipat membaca sebelum berca- 
-C lagi: 
a nga Alal laahu wahdahuu laa syariika lah. Lahul 
mulku wa lahul hamdu yuhyii wa yumiitu wa huwa 'alaa 
kulli syai'in qadiir. | 
(Tiada Tuhan kecuali Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu 
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan (langit dan bumi) dan bagi-Nya 
pula segala puji. Dia yang menghidupkan dan mematikan. 
Dia Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu). 
Sebanyak sepuluh kali, niscaya dicatat baginya sepuluh keba- 
ikan, dihapuskan dari sepuluh macam kejahatan, dan ia di- 
tinggikan sepuluh derajat. Jadilah selama hari itu ia terpeli- 
hara dari setiap yang tidak diinginkannya dan dijaga dari 
gangguan setan. Tidak ada dosa yang ditimpakan kepadanya 
dalam hari itu kecuali kalau ia syirik kepada Allah ta'ala. 
(H.R. Tirmidzi dan lain-lain) 


Na 
» 


Tirmidzi menyatakannya hadis hasan dan menurut naskah 
lainnya disebutkan sebagai hadis sahih. 


Dari Muslim bin al-Harits at-Tamiimi (sahabat Nabi saw.) 
r.a. dari Rasulullah saw.: 
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A na” Gen pi 3 y P i ER 3 

NIA aile NN aE 
| Z sq Y ., Sa a 
PAY HAN Kia SBI sda 


Gaia D PRL AH ae 0 eri oe > G 
e> él Sa g NN A 1 


Aa -a MEA C a" i 
AA IG A A EA 
KAPAR MEI Tor TA 
Pembuang 
u 


Sesungguhnya Rasulullah saw. membisikkan kepadanya: 
"Apabila engkau telah menyelesaikan shalat Magrib, bacalah: 
Allaahumma ajirnii minan naar. 
(Ya Allah, selamatkanlah aku dari neraka). Sebanyak tujuh 
kali. Sesungguhnya apabila kamu membaca zikir itu kemudian 
meninggal dunia pada malam harinya, kamu ditetapkan sela- 
mat dari neraka. Apabila kamu telah selesai melaksanakan 
shalat Subuh, bacalah zikir itu karena jika kamu meninggal 
dunia pada siang harinya, kamu dicatat selamat dari neraka'" 
(H.R. Abu Daud) 


Dari Ummu Salamah r.a., ia berkata: | 


Z “3 Ar INN a o 
Lea An Ka 
P Lr PMA Sita Ge im a 
Meri A SG OA 
Fa £ SEA 
> EED 33 Wai 
"Apabila Rasulullah saw. selesai shalat Subuh ia berdoa: 


Allaahumma innii as'aluka 'ilman naafi'aa, wa 'amalan 
mutaqabbalaa, wa rizqan thayyibaa. 
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(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon [kepada-Mu] ilmu 
yang bermanfaat, amalan yang diterima [di sisi-Mul,dan reze- 


ki yang baik). ” | | 
(H.R. Ahmad, ibnu Majah dan ibnu Sunni) 


Dari Shuhaib r.a.: 


Pa G A a b Aq Dn 
á e E SER ae agan 
AN aaa 
A r 


Id Ip KAT: JG Ig SAN MG 
MEULYAn, 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. menggerakkan kedua bibirnya 
amin) sesudah shalat Subuh. Aku bertanya kepada- 
Nya: Wahai Rasulullah, apa yang sedang kaubaca? 


Ia menjawab: | 
klaim ma bika uhaawilu wa bika ushaawilu wa bika 


ugaatil 
(Ya Allah, kepada-Mu aku berpaling, kepada-Mu aku melom- 


pat, dan beserta-Mu aku berperang). " | | 
(H.R. ibnu Sunni) 


Dan masih banyak lagi hadis yang semakna dengan yang ter- 
sebut di atas, Insya Allah akan kusebutkan pada bab selanjut- 
nya. 


Dari Abu Muhammad al-Baghaawi sebagaimana disebutkan 
riwayatnya di dalam kitab Syarhus Sunah, ia berkata: Diriwa- 
yatkan dari Alqamah bin Qais, ia berkata: menurut hadis yang 
kami terima: 
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2 SISA 


er 2 


"Sesungguhnya bumi ini berseru nyaring kepada Allah karena 
((engkelnya) kepada orang yang tidur sesudah shalat Subuh." 


Wallaahu a'lam. 


Bab LI 
BACAAN PADA WAKTV PAGI DAN PETANG 


Bab ini sebenarnya lebih panjang daripada bab-bab lainnya 
dan Insya Allah di dalam kitab ini akan kusebutkan garis-garis 
pokoknya saja, maka barang siapa yang dapat mengamalkan- 
nya, itu adalah nikmat dan karunia Allah serta keberuntungan 
yang besar baginya. Barang siapa yang tidak dapat meng- 
amalkan semuanya, ia amalkan mana yang ia sukai walaupun 


'satu macam zikir saja. 


Dasar dari pembicaraan pada bab ini adalah firman Allah: 


Lon Ñ III LD Pg SL IN 

z 4 w 
Je a aa 
| 23S, 


: MUI 


"... dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit 
matahari dan sebelum tenggelamnya ...." 
(Q.S. Thaaha [20]: 130) 


SR at Aw d Oom 
(o. seyth), Ja S Ae Tata 
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petang dan pagi." 


" dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu pada waktu 


(Q.S. al-Mu'min (40): 55) 
LC 0JLELN GALAK An ASI) SY 
DaI o Aa ES Ai D V9 


(3.0 AN A SA Ja aa 


"Sebutlah (nama) Tuhanmu di dalam dirimu dengan merendah 
kan diri dan rasa takut dan dengan suara yang tidak keras di 
waktu pagi dan petang." 
(Q.S. al-A'raf (7): 205) 
Para ahli bahasa mengatakan bahwa aashaal (petang) ialah 
waktu antara Asar dan Magrib. 
j oh 
Mn Nu IGAL S rr N ZKI 
ARA PRA ANA 
a Ia Su ya ofa 9 
Janganlah kamu mengusir orang-orang yang berdoa kepada 
Tuhannya pada pagi dan petang sedang mereka menghendaki 
keridhaan-Nya." 
(Q.S. al-An'am (6): 52) 


Para ahli bahasa mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kata 'asyiy (petang) adalah waktu antara gelincir matahari 
sampai kepada terbenamnya. 


PDA Yi si s 2973, 
AANG SIG a 
bg yy f "3 BISE lse K w 2 
MEI ud 


Ha ANN 
(ANA SE NN 
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"Di mesjid-mesjid yang telah diperintah Allah untuk dimulia- 
kan dan disebut nama-Nya di dalamnya, bertasbihlah kepada- 
Nya di waktu pagi dan petang laki-laki yang tidak dilalaikan 
oleh perniagaan dan jual beli daripada mengingat Allah. " 
(Q.S. an-Nuur (241: 36 — 37) 


JAN EA LI SI 


(M: ca) 


"Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk 
bertasbih bersama dia (Daud) di waktu petang dan pagi." 
(Q.S. Shaad (38): 18) 


Dari Syaddad bin Aus r.a., dari Nabi saw., ia berkata: 


A ua, P Pe 
SINI G SAN DN 8 a 


w y 


sesde feei 


2 
oo Sog pen 0 -0 AG Sg sa P P 
GP Ne Yg” Kera Me EA LN 
Aa LIR PA Mia Na Da 
Se dash Sat 

og 


AN 


A a f 
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"Penghulu istigfar adalah: 

Allaahumma anta rabbii, laa ilaaha illaa anta khalagtanii. 
Wa ana abduka wa ana 'alaa 'ahdika wawa'dika 
mastatha'tu abuu'u laka bi ni'matika 'alayya wa abuu'u bi 
dzanbi fagfirlii. Fa innahuu laa yagfirud dzunuubi illaa 
anta. A'uudzu bika min syarri maa shana'tu. 

(Ya Allah, Engkaulah Tuhanku. Tiada Tuhan selain Engkau. 
Yang menciptakan daku. Aku hamba-Mu dan aku berpegang 
kepada janji-Mu sekuat tenagaku. Aku mengakui karena 
Engkaulah faku beroleh kebaikan) dengan nikmat-Mu atasku 
dan aku mengakui dosaku maka ampunilah aku. Tidak ada 
yang mengampuni dosa kecuali Engkau. Aku berlindung ke- 
pada-Mu dari fakibat kejahatan yang kulakukan|." 

"Apabila beristigfar ini dibacanya di waktu sore lalu ia me- 
ninggal dunia, niscaya ia masuk surga atau (perawi ragu-ra- 
gu) ia tergolong salah seorang penghuni surga. Dan apabila 
ia baca pada pagi hari lalu ia meninggal dunia pada hari itu, 


begitu pula." 
(H.R. Bukhari) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


N 


e 


itdi AoA Eons 

ene Aar AAE TI A13 

KAS NN GE d NS 
6 


P. an 


d IW OEA 21 s SA NP Br 
IET: AA: 205122) 33 


a ” 
“Barang siapa pada pagi dan sore hari membaca:'Subhaanal 
laahi wa bi hamdih', sebanyak seratus kali, (maka) tidak ada 
seorang pun yang datang pada hari kiamat menghadap Allah 
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lebih afdal daripadanya kecuali orang yang membaca baca- 
an yang sama atau lebih daripada itu." 
(H.R. Muslim) 


Menurut riwayat Abu Daud bacaannya: Subhaanal laahil 
'azhiimi wa bi hamdih. 


Dari Abdullah bin Khubaib r.a., ia berkata: 


SEA IA ESA 


aesae IL Ca PA LG aa ed, 
EN Eia PGE EE SG 
3 


Lb TAN RP JET 


—. 
ENA ALS e ar g AS 2 a -p °A 
ERA Pata UN ena en gak 


"Kami berangkat pada suatu malam yang amat gelap ditam- 
bah lagi hujan yang sangat lebat, dan kami mencari Nabi 
saw. agar ia bershalat bersama kami. (Akhirnya) kami temu- 
kan dia lalu ia bersabda: 'Katakanlah'. Aku tidak mengatakan 
sesuatu. Kemudian ia bersabda pula: 'Katakanlah'. Aku tidak 
juga mengatakan sesuatu. Kemudian ia bersabda pula: 'Kata- 
kanlah'. Aku pun bertanya: 'Wahai Rasulullah, apa yang 
harus aku katakan'? Ia bersabda: '"Oulhuwal laahu ahad dan 
dua buah surah ma'uudzah di baca pada waktu sore dan pagi 
hari niscaya kamu terpelihara dari tiap-tiap yang jahat'." 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, dan lain-lain dengan isnad sahih) 


Tirmidzi mengatakannya hadis hasan sahih. 


220 TARJAMAH AL-ADZKAR 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw.: 


da D 2 P Ş A $ C J 
ABI SEA ae MY SI 
SA AKA ANG 


EP Lah 


SONG NG 17 PR Ki ET Aa A 
aM IG SA ANA 
IE IG FN EGA 


"Sesungguhnya apabila tiba waktu subuh ia (Nabi) membaca: 
Allaahumma bika ashbahnaa wa bika amsainaa wa bika 
nahyaa wa bika namuutu wa ilaikan nusyuur. | 

(Ya Allah, dengan (memohon pertolongan) Engkau kami ma- 
suki waktu subuh, dengan (memohon pertolongan) Engkau ka- 
mi masuki waktu petang, dengan (kodrat dan iradat] Engkau 
kami hidup, dengan Engkau kami meninggalkan dunia dan ke- 
pada-Mu kami akan dihimpun), 

dan apabila tiba waktu petang, ia membaca: » 
Allaahumma bika amsainaa wa bika nahyaa wa bika 
namuutu wa ilaikan nusyuur. | 

(Ya Allah, dengan (memohon pertolongan) Engkau kami ma- 
suki waktu petang, dengan (kodrat dan iradat) Engkau kami 
hidup, dengan [rahmat] Engkau kami meninggalkan dunia dan 
kepada-Mu kami akan dihimpun). " Na 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, ibnu Majah, dan lain-lain dengan isnad sahih. Tirmidzi 
mengatakan hadis hasan) i : 


Dari Abu Hurairah ta 


1a PP" A pY G a EA 
D EEA ATA UN PRA ja 
PA ta AN AG 


yea A sea anal NN 
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Ser SE sh 


PORS 


Pa 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila sedang musafir atgu pada 
waktu sahur ia berkata: d 

Samma'a saami'un bi hamdil laahi wa husni balaa'ihii 
'alainaa. Rabbanaa shaahibnaa wa afdhil 'alainaa 
'aa'idzan bil laahi minan naar. 

(Semoga Tuhan Yang Maha Mendengar memperhatikan pujian 
kami kepada-Nya dan cobaan-Nya yang baik kepada kami. 
Wahai Tuhan kami sertailah kami dan utamakanlah kami men- 
jadi orang yang terpelihara dari neraka)." 

(H.R. Muslim) 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata: 


PA TE 15 aa Sa 


IE AYAT Ke Man EN BK AA 2 
AA a TENETE 
MNS 3 SES ET 
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TR 


? 234 5 wE 
Ke EE O EEE 


CAR. Pa ma 2 ng, 
— na Da 
A fer EE M AE IA, A A Oi 
T EN, jio SAADE 


$ 


` 2.23 2 al “2 
MAN Aa | 


"Apabila hari telah petang, Nabi saw. membaca: 

Amsainaa wa amsal mulku lil laahi. Wal hamdu lillaahi. 
Laa ilaaha illal laahu wahdahuu laa syarika lah. 

(Kami berada di waktu petang, dan kerajaan langit dan bumi 
adalah milik Allah. Segala puji bagi Allah. Tiada Tuhan kecu- 
ali Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya). " 

Perawi hadis ini berkata: 

"Seingatku di antara bacaan Nabi saw. masih terdapat kali- 
mat-kalimat: 

Lahul mulku walahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in 
gadiir. Rabbi as'aluka khaira maa fii haadzihil lailati wa 
khairamaa ba'dahaa. Wa a'uudzu bika min syarri maa fii 
haadzihil lailati wa syari maa ba'dahaa. 

Rabbi a'uudzu bika minal kasli wa suu'il kibr. A'uudzu 
bika min 'adzaabin fin naari wa 'adzaabin fil gabr. 
(Bagi-Nya kerajaan [langit dan bumi), bagi-Nya segala puji, 
dan Dia Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu. Ya Allah, aku 
mohon kepada-Mu limpahan kebaikan yang terjadi pada 
malam ini dan yang terjadi sesudahnya. Aku berlindung: 


kepada-Mu dari kejahatan yang terjadi pada malam ini dan 
yang terjadi sesudahnya. Wahai Allah, aku berlindung kepa- 
da-Mu dari kemalasan dan kejahatan sifat congkak. Aku ber- 
lindung kepada-Mu dari azab neraka dan siksa kubur. 
Apabila ia berada pada waktu pagi,ia baca pula: 

Ashbahnaa wa ashbahal mulku lil laah. 
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(Kami berada pada waktu subuh dan senantiasa kerajaan fla- 


ngit dan bumi) milik Allah). ” | 
(H.R. Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: 


Sean 

Tan 3 Ao PoR V E Ca 
ASN EN AS ja EDG N Pe 
5 3 AAS SENI 


PAN 


SA Ti ea BEN 
MEI AN 233359 

eri P Pd ” o 3 5 h 
MEA a 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw. seraya berkata: 
'Wahai Rasulullah, aku menemukan seekor kala menyengatku 
semalam'. Rasulullah saw. bersabda: "Itulah, jika kamu baca 


pada waktu sore: = | 
A'uudzu bikalimaatil laahit taammati min syarri maa khalaq. 


(Aku berlindung kepada Allah dengan menyebut kalimat-kali- 
mat-Nya yang sempurna, dari sesuatu yang buruk yang dicip- 
takan-Nya). Niscaya ia tidak akan mendatangkan kemudarat- 
an kepadamu'. | 
(H. R. Muslim) 


Diriwayatkan dari ibnus Sunni di dalam kitabnya: 


".... A'uudzu bi kalimaatil laahit taammati min syarri maa 
khalag—, sebanyak tiga kali, niscaya tidak ada sesuatu yang 
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mendatangkan keburukan kepadanya. " 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Abu Bakar ash-Shiddig r.a. 
berkata: 


0G A 2 A T 2 3 7 3 sA P 
SEM yi 6 KIA 
CAN LE APA IT 
mn tag A Losk Ak GL A 
P EA ASIRNA 

MATA P ERA A aan 
Sa GIE ANN JÉ S AEN 

An en TA 


» Hasian D al 


"Wahai Rasulullah, ajarilah aku beberapa kalimat agar kuba- 
ca apabila hari telah pagi dan apabila hari telah petang. 
Nabi saw. bersabda: 'Bacalah: 

Allaahuma faathiras samaawaati wal ardh, 'aalimal 
ghaibi wasy syahaadati, rabba kulli syai'in wa maliikah. 
Asyhadu allaa ilaaha illaa anta, a'uudzu bika min syarri 
nafsii wa syarrisy syaithaani wa syarkih. | 

(Ya Allah Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahui yang 
gaib dan yang nyata. Tuhan Pemelihara dan Penguasa segala 
sesuatu. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan kecuali Engkau. Aku 
berlindung kepada Engkau dari akibat kejahatan diriku dan 
kejahatan setan dengan tipu muslihatnya). " 

Nabi saw. bersabda lagi: "Bacalah kalimat-kalimat itu apabi- 
la kamu berada di waktu pagi, apabila kamu berada di waktu 
sore dan apabila kamu berada di tempat tidurmu (untuk 
tidur)." 


(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi dengan isnad yang sahih. Tirmidzi menyatakannya 
hadis hasan sahih) 
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Hadis yang serupa diriwayatkan pula oleh Abu Daud dari Abu 
Malik al-Asy'ari r.a.: 


GIS KK Ela Iss SOE 
Za E oN NaC rah A EECA 


O nh 


Ea Ta DA SAS BA Kn 
a. ” Ase n 


"Sesungguhnya para sahabat berkata: 'Wahai Rasulullah, 
ajari kami beberapa kalimat agar kami baca apabila berada 
pada waktu pagi, apabila berada pada waktu petang dan 
(apabila) kami berbaring ... dan seterusnya, lalu sesudah — 
wa syarkih — ditambah lagi dengan: | | 
Wa annagtarifa suu'an 'alaa anfusinaa au najurrahuu ilaa 
muslim. ape. | 

(... dan dari perbuatan salah yang ada pada diri kami atau 


t rt 


kejahatan yang kami timpakan kepada seorang muslim) '. 


Dari Usman bin Affan r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda: 


w so IA 2 EEA , aa 
Ig AP Te gn Hala 
oo “Efek NBA NA met 
GW EN AANG AN 20 A3 
Peg A Jaa MA YAA 
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An . °% ate Goe r on Ie r IIF IG 
Hoas SA Piia. nn Eg 0 
Pa 


ArI S, 2 5 M g 
: Pera a 


“Seorang hamba yang membaca pada pagi hari tiap-tiap men- 
Jelang siang dan petang hari tiap-tiap menjelang malam: 
Bismil laahil ladzii laa yadhurru ma'as mihii syai'un fil 
ardhi wa laa fis samaa'I wa huwas samii'ul 'aliim. 

(Dengan nama Allah, tidak memudaratkan sesuatu [yang ada] 
di bumi dan tidak [pula yang adaj] di langit [jika] beserta na- 
ma-Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui), se- 
banyak tiga kali, niscaya tidak akan ada sesuatu yang 
memudaratkannya." 

(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi, Tirmidzi mengatakannya hadis hasan sahih) 


Adapun lafal hadis berasal dari riwayat Tirmidzi, sedangkan 
menurut lafal Abu Daud: 


"... Ia tidak ditimpa bencana secara tiba-tiba." 


Dari Tsauban r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


PAN SP 5 dh an Taat Sie IG TA 


| ag Sh DSLR an G ZAD Fa 
Ail lo (a 36 AAN an 
| IL IL WA 
Amp 
"Barang siapa pada waktu petang membaca: 

Radhiitu bil laahi rabbaa, wa bil islaami diinaa, wa bi 
muhammadin shallal laahu wa sallama nabiyyaa. 

(Aku ridha bertuhankan Allah, beragama Islam , dan bernabi 


Muhammad saw.), pastilah Allah akan meridhainya." 
(H.R. Tirmidzi) 
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Di antara rentetan perawi hadis di atas terdapat Sa'ad bin 
Marzaban Abu Sa'ad al-Baqqal al Kuufii, bekas budak yang 
dimerdekakan oleh sahabat Nabi saw. yang bernama Hudzai- 
fah bin al-Yaman. Dia seorang perawi hadis yang dinyatakan 
dhaif oleh ahli-ahli hadis dengan kesepakatan pendapat. 
Akan tetapi, Tirmidzi menyatakan hadis di atas sebagai 
hadis hasan sahih gharib. 


Kemungkinan Tirmidzi meriwayatkan hadis di atas dengan 
jalan lain yang tidak melalui Sa'ad tersebut. 


Abu Daud dan an-Nasa'i dengan isnad baik (jayyid) meriwa- 
yatkan hadis serupa dari seorang sahabat yang berkhadam me- 
layani keperluan Nabi saw., dari Nabi saw. Dengan demikian 
isbatlah sahihnya hadis itu, wa lil laahi hamd. Hadis serupa 
diriwayatkan juga oleh al-Hakim Abu Abdillah di dalam 
kitabnya, Al-Mustadrak, ia menyatakannya hadis sahih pada 
isnadnya. 


Dalam riwayat Abu Daud dan lain-lain disebutkan: 


ya GAS 
AGYA) JAMAK 2... 
Padi 


... bi muhammadir rasuulaa. 
(... dengan mengakui kerasulan Nabi Muhammad). 


Sedangkan riwayat Tirmidzi: 


Aa 
> AAL 2... 
” 


PA 


... bi muhammadin nabiyyaa. 

(... bernabi Muhammad saw.). 

Disunahkan dalam mengamalkan zikir itu menghimpunkan ke- 
dua macam riwayat tersebut di atas, sehingga menjadi, 
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Ma —— 


s O BP UU A 
A Cs 
nabiyya warasuulaa. . 


Sekiranya hendak dibaca salah satunya berarti sudah menga- 
malkan sunah Nabi saw. 


Dari Anas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


ge 


5 EAE B1 Al 


A1 Po EL LA BUN, AL Ga 
TA (EA PAS NYATA PAT KA E: 


\ 
\ 


AM Ae LA AKI Aa AI PA 
P3 Nag LS AN 


“AL E na Tmn ada ena LA epa 
Gia EJI Sa 3 Cd e 
E AA 
KA. aa SEL AK An ME 
Eas Ea a E TEJ 2 


E “AN LIA RA P 
MN IBAN 


"Barang siapa ketika pagi atau petang hari membaca: 
Allaahumma innii ashbahtu usyhiduka wa asyhadu 
hamalata 'arsyika wa malaa 'ikatuka wa jamii'u khalgika 
annaka antal lahu laa ilaaha illaa anta. Wa anna 
muhammadan 'abduka wa rasuuluk. 

(Ya Allah, aku senantiasa bersaksi kepada-Mu dan penjaga 
arasy, para malaikat serta seluruh mahluk-Mu, juga bersaksi 
bahwa Engkaulah Allah, tiada Tuhan selain Engkau dan bah- 
wa Muhammad itu hamba-Mu dan Rasul-Mu), niscaya seper- 
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empat dirinya dimerdekakan Allah dari neraka, dan barang 
siapa membacanya sebanyak dua kali, separuh dirinya dimer- 
dekakan Allah dari neraka. Barang siapa membacanya tiga 
kali, tiga perempat dari dirinya dimerdekakan dari neraka, 
dan barang siapa membacanya empat kali, ia diselamatkan 


dari neraka." 
(H.R. Abu Daud dengan isnad baik (jayyid) dan tidak dinyatakan sebagai hadis dhaif). 


Dari Abdullah bin Ghannam al-Bayyadhi, sahabat Nabi saw. 
bahwa Nabi saw. bersabda: 


SE CA Al midi 


Pa 


"9... en Ha ore Ah OP 
Sab te D5 Fa iga pn JAS 
A aa 7 Aa 8 Sa 

: AI KE SN 3 


"Barang siapa pada waktu pagi membaca: . 

Allaahumma maa ashbaha bii min ni'matin fa minka 
wahdaka laa syariika lak. Lakal hamdu wa lakasy syukr. 
(Ya Allah, nikmat yang bagaimanapun yang ada padaku, ma- 
ka itu adalah dari-Mu, Engkau Yang Maha Esa, tiada sekutu 
bagi-Mu. Segala puji bagi-Mu dan segala syukur [juga] bagi- 
Mu), maka sesungguhnya ia telah menunaikan (kewajiban) 
syukurnya pada hari itu. Barang siapa membacanya pada 
waktu petang, maka sesungguhnya ia telah menunaikan 
(kewajiban) syukurnya pada malam itu." | 
(H.R. Abu Daud dengan isnad jayyid (baik), dan hadis ini tidak dinyatakannya 
sebagai dhaif). 
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Dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 


SP LE ASIE BK 


E. s 32 9 IPO 29 ss” 0. 
OA nata gate Ala 
MAA 2 KA NA 


9 
GIN a ai ha Ing a ya ANN PK 
aAa la ag an BAN a 


. Ta ada 3 Gr se (TI Xren AL D 
ia Galian li ken NE pl 
o Lyn, Or... 9 LUNA Bae ey 
PA KIR Sg 

oko AAN AH II Anom A 


"Nabi saw. ketika sore dan pagi tidak pernah meninggalkan 
berdoa: | 

Allaahumma innii as'alukal 'aafiyata fid dunyaa wal akhirah. 
Allaahumma innii as 'alukal afwaa wal 'aafiyata fii diinii wa 
dun yaaya wa ahlii wa maalii. Allahummastur 'auratii wa 
aamin rau'aatii. Allaahummah fazhmii min baini yadayya wa 
min khalfii wa'an yamiinii wa 'an syimaalii wa min faugii. Wa 
a'uudzu bi 'azhamatika an ughtaala min tahtii. 

(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu akan keselamatan di du- 
nia dan di akhirat. Ya Allah, aku mohon kepada-Mu kemaafan 
dan keselamatan agamaku, duniaku, keluargaku dan harta 
bendaku. Ya Allah, tutupilah keaibanku dan tenteramkanlah 
aku dari rasa takut. Ya Allah, peliharalah aku dari bagian 
muka, belakang, kanan, kiri dan dari bagian atasku. Aku ber- 
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lindung dengan menyebut kebesaran-Mu dari terbunuh tanpa 
diketahui orang dari bagian bawah). 


(H.R. Abu Daud, an-Nasa'i, dan ibnu Majah dengan isnad sahih). Al-Hakim 
menyebutnya sebagai sahih isnadnya. 


Waki' ibnul Jarrah (guru dari Imam Syafi'i) mengatakan bah- 
wa makna dari kalimat terakhir hadis itu adalah: 


Dari Ali r.a., dari Rasulullah saw.: 

orro Dal, IR KR Ia 3G 
P OE Kg ade DLE a, 
EAA CAER . KEZA 0 LIIG u DAU 
SEKIAN 


53 PP Pa Na 3 Tata 0 
He Sa Ga IGE aa 


$ Z2 8 
IG 3 AIO TON BIM RGA Ar 
EIEE MAKE Gta SA KAN A! 
PAPAN a Ijo As au a AL 
ON ana cak Ala IS AO AKA 
ra 0 
& 6 VE . 
"Sesungguhnya ia (Nabi saw.) ketika berbaring di tempat ti- 
durnya membaca: 

Allaahumma innii a'uudzu bi wajhikal kariimi wa bikalimaa- 
tikat taammati min syarri maa anta aakhidzun bi naashiyatih. 
Allaahumma anta taksyiful maghrama wal ma'tsam. Allaa- 
humma laa yuhzamu junduka wa laayukhlafu wa'duka wa 

laa yanfa'ul jadda minkal jaddu, subhaanaka wa bi hamdik. 
(Ya Allah, aku berlindung dengan kemuliaan Wajah-Mu dan 
kesempurnaan kalam-Mu dari kejahatan yang sebenarnya te- 
lah Engkau pegang ubun-ubun [ketentuannya]. Ya Allah, Eng- 
kaulah yang melepaskan utang dan dosa. Ya Allah, tentara- 
Mu tidak dapat dikalahkan, janji-Mu tidak dapat disalaht dan 


fidak ada kemuliaan yang memberikan manfaat kepada orang 
yang memiliki kemuliaan dari Engkau. Mahasuci Engkau dan 
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segala puji bagi-Mu. " 
(H.R. Abu Daud, an-Nasa'i, dan lain-lain dengan isnad sahih) 


Dari Abu Aiyasy r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
A ZG IA NA AA TG 
on: oio AAA Ga BL JG ya 
A ar Je z LA HILA AIL SRI Ko 3313 IA 
SE 33 IG gg ada Sah al 
AIM Leg Gre KAN A 
SA VENNA Je kala ye A35 Jae 
Aa SIA E P ke y 4 
Er pt ga AGANE 
; PRIA MI 


Ola). 2 my Al AI 


Ge id 0 P ea ya D gap 
SN ON ga G Oka. Tt HS 
3 2.3 


"Barang siapa pada waktu pagi membaca: 

Laa ilaaha illal laahu wahdahuu laa syariika lah. La hul 
mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in gadiir. 
(Tiada Tuhan selain Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu ba- 
ki-Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan flangit dan bumi) dan bagi- 
Nya segala puji, dan Dia Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu). 
Adalah baginya seperti memerdekakan hamba sahaya keturun- 
an Nabi Ismail. Karenanya, sepuluh kebaikan dicatat bagi- 
nya. Sepuluh kejahatan dihapuskan darinya. Sepuluh derajat 
ia diangkat dan ia dipelihara dari gangguan setan sampai 
petang. Apabila dibacanya pada petang hari, ia mendapat hal 
yang serupa itu pula sampai datang waktu pagi." 


(H.R. Abu Daud dan ibnu Majah dengan isnad-isnad yang baik (jayyid)) 
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Dari Abu Malik al-Asy'ari r.a. bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: 


SA, KECA ai SAA ai 
pe ne AA Aa Tn KAA SA 
DD. 2IL 0 INK 


Ae ARI ES go) 202 na g ATI 


9r? Jo SAMA 


Ea Nag, ga 


T 


Ka ega iya 
KA 


"Apabila salah seorang dari kalian berada pada pagi, 
mbaca: 

pesek Ti ashbahal mulku lil laahi rabbil A a 

Allaahumma innii as'aluka khaira haadzal yaumi fat i T 
wa nashrahuu wa nuurahuu wa barkatahuu wa hudaa a 
a'uùdzu bika min syarri maa fiihi wa syarri ma ba'dah. 

(Kami berada pada waktu pagi dan senantiasalah kerajaan i 
milik Allah, Tuhan semesta alam. Ya Allah, aku bermo San 
kepada-Mu limpahan kebaikan hari ini. Yaitu Pegani e- 
menangan, cahaya, berkah, dan hidayat. Aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatan hari ini dan hari berikutnya), 

pemula apabila hari telah petang, hendaklah ia membaca 


erti itu lagi. 4 
E (HR. jaa dengan isnad yang tidak dinyatakannya sebagian dha't, 


CN MK Nero KE 


Nya an 
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KE EA 
SAAN, AI Aig BFAI 


ka M ABIS SU “ea P ya, 5a 
w Da 2 Ly Bu E 

` sI so RAA EE D a 99 Jlo r 
39S A Kang AKAN LS A35 Laco 


E ATSE 


Dari Abdur rahman bin Abu Bakrah, ia berkata kepada ayah- 
nya: "Wahai Ayahku, ananda mendengar Ayahanda berdoa 
pada tiap-tiap hari: 

Allaahumma 'aafinii fii badanii, Allaahumma 'aafinii fii 
sam'ii. Allaahumma 'aafinii fii basharii. Allaahumma ‘innii 
a'uudzu bika minal kufri wal fagr. Allaahumma a'uudzu 
bika min 'adzaabil qabri, laa ilaaha illaa anta. 

(Ya Allah, selamatkanlah badanku. Ya Allah, selamatkanlah 
pendengaranku. Ya Allah, selamatkanlah penglihatanku. Ya 
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran dan kefakir- 
an. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur. 
Tidak ada Tuhan selain Engkau), diulang-ulang sebanyak tiga 
kali ketika pagi hari dan tiga kali ketika sore hari." 

Ia (ayahku) berkata: "Aku dulu mendengar Rasulullah saw. 
berdoa dengan membaca kalimat-kalimat itu, maka aku 
senang mengikuti sunah Nabi saw." (H.R. Abu Daud) 


Dari ibnu Abbas r.a., dari Rasulullah saw.. ia bersabda: 


0322, -e 


ENI AA i PERG J6:5 
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Pa Al, e SAIG 29, o 
N EA Pa ie 
PARA A P E AE A AA 
E AFA EET 
LA A "03 PA A AA DFE A 
Ce IN EN La AAS 


ZÀ oro, IA AR “ASN UT 
TAN - $ sena 5 IS 
Ai SEA 9 

PENA AA o es Gets a 
A EGN Una ore be 
"Barang siapa pada waktu pagi membaca: 

Fa subhaanal laahi hiina tumsuunna wa hiina tushbihuu 
na wa lahul hamdu fis samaawaati wal ardhi wa asyiyyan 
wa hiina tuzhhiruun. Yukhrijul hayya minnal mayyiti, wa 
yukhrijul mayyita minnal hayyi wa yuhyil ardha ba'da 
mautihaa wa kadzaalika yukhrajuun. 

(Mahasuci Allah ketika kalian berada di petang hari dan keti- 
ka kalian berada pada waktu Subuh. Bagi-Nya segala puji, di 
langit dan di bumi, di petang hari dan ketika kalian berada di 
waktu Zuhur. Dialah yang mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan 
menghidupkan bumi sesudah matinya. Seperti itulah kalian 


akan dikeluarkan dari kubur). . ; 
(Q.S. ar-Ruum (30): 17 — 19) 


Akan ia dapatkan sesuatu yang terlepas darinya pada hari itu. 
Barang siapa membacanya ketika petang, akan ia dapatkan 


sesuatu yang terlepas dari malam harinya.” 
(H.R. Abu Daud) 


Hadis ini tidak dinyatakannya dhaif, tetapi Bukhari mendhaif- 


kannya di dalam kitabnya Taariikhul Kabiir dan kitabnya 
Kitaabudh Dhu'afaa. 


Dari sebagian putri-putri Nabi saw.: 
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02 23, Gi PE PE AA A 
KAPAN Ar ANN APA 
ane PA A no aa Za 
Ae VE ATA SL Son Ge 
SGS AA Aer r D. 
D II. KE SE 


s3 


KE AAA D Gkr Jo R Kw - 
Pj biela Dil Oea kak 
o SGL 3 esre AS ASIA 
Get Iis mem In oeb a dop a 
a Ir BN 39 “9 GA EPP 
ae at RNT 


"Sesungguhnya Nabi saw. mengajarinya doa dengan sabda- 
nya: "Apabila kamu berada pada waktu subuh bacalah: 
Subhaanal laahi wa bi hamdihii, laa quwwata illaa 
billaahi, maa syaa'allahu kaana wa maa lam yasya' lam 
yakun. A'lamu annal laaha 'alaa kulli syai'in gadiirun wa 
annal laaha gad ahaatha bi kulli syai'in 'ilmaa. 

(Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya, tiada kekuatan ke- 
cuali dengan izin Allah. "Apa saja yang dikehendaki Allah pas- 
ti terjadi dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya pasti tidak 
terjadi. Aku yakin bahwa Allah Mahakuasa atas tiap-tiap se- 
suatu dan sesungguhnya ilmu Allah meliputi segala sesuatu), 
maka sesungguhnya barang siapa membacanya pada waktu 
Subuh, ia akan dipelihara sampai petang. Barang siapa mem- 


bacanya waktu petang, ia akan dipelihara sampai waktu 


Subuh'." 
(H.R. Abu Daud) 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia berkata: 


Or 


Å or PE 2 nn 
esa SI, 
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ANARE an 16 Gas 
Cap3 (RIAS 33 
Nm ai Ta | ga IP 


AA 


SAN a DA daa a, 
BA Yara sangan 
Tj PRA E 45 Nai sr a. 

46 - KA KA 


nm a ) CAT == | 90 A 
Dn, an Ja A 
o P yua 


Mn 


"Pada suatu hari Rasulullah saw. masuk ke mesjid, tidak di- 
duga sebelumnya tiba-tiba ia bertemu dengan seorang laki- 
laki dari golongan Anshar yang bergelar Abu Umamah, maka 
Nabi saw. bersabda memanggilnya: 'Wahai Abu Umamah, 
apa sebabnya kamu duduk di dalam mesjid ini padahal seka- 
rang bukan waktu shalat sebagaimana kamu kutemui saat 
ini'? Ia menjawab: 'Wahai Rasulullah, aku sekarang sedang 
dilanda duka dan utang'. Nabi saw. bersabda: "Maukah kepa- 
damu kuajarkan bacaan, apabila diamalkan, duka citamu 
akan dihilangkan Allah dan utangmu akan menjadi lunas'? 
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Dijawabnya pertanyaan Rasul saw.: 'Tentu, wahai Rasulul- 
lah. Nabi saw. bersabda: 'Bacalah apabila kamu berada 
pada waktu subuh dan apabila berada pada waktu petang'. 
Allahumma innii a'uudzu bika minal hammi wal huuzni 
wa a'uudzu bika minal 'ajzi wal kasli wa a'uudzu bika 
minal jubni wal bukhli wa a'uudzu bika min ghalabatid 
daini wagahrir rijaal. 
(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari duka dan sedih. 
Aku berlindung kepada-Mu dari lemah dan malas. Aku berlin- 
dung kepada-Mu dari pesimis (hilang keberanian| dan sifat 
kikar. Aku berlindung kepada-Mu dari hidup dirundung utang 
dan dikuasai orang dengan paksa). 
Ia berkata: 'Setelah kuamalkan doa itu, maka dukaku dan ke- 
sedihanku telah dihilangkan Allah serta utangku telah dilunas- 
kannya'.' 

(H.R. Abu Daud) 


Dari Abdur Rahman bin Abazii r.a., ia berkata: 


# AD PA Ne ar IA Sad EA 
gags urang SAM: 

Penan 2 ng sma MS Eri ya 
SANG en Ca GS TEA 


"Apabila Rasulullah saw. berada pada waktu subuh ia mem- 
baca: 

Ashbahnaa 'alaa fithratil islaami wa kalimatil ikhlaashi wa 
diini nabiyyinaa muhammadin shalal.. laahu 'alaihi wa 
sallama wa millati ibraahiima 'alaihis salaamu haniifan 
musliman wa maa kaana minal musyrikiin. 
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(Semoga Allah senantiasa berada di dalam kesucian Islam, 
memegang kalimat tauhid, (berpegang teguh dengan) agama 
[yang dibawa oleh) Nabi kami Muhammad saw. dan ajaran 
Nabi Ibrahim a.s. yang teguh dalam kebenaran lagi seorang 


muslim dan ia bukanlah tergolong dari orang-orang musy- 


rik). n 

(H.R. ibnus Sunni dengan isnad sahih) 
Kata diini nabiyyinaa muhammadin agama Nabi kami, 
Muhammad seperti yang tersebut di dalam kitab ibnus Sunni 
ini adalah sebutan yang tidak lazim terjadi, mungkin ia ucap- 
kan kalimat itu dengan nyaring agar didengar oleh orang lain 
sebagai pelajaran doa baginya. Wallaahu a'lam. 


Dari Abdullah bin Abi Aufaa r.a., ia berkata: 


pa SAS AN Loan 32536 
Kania, AS MAN GALANG 
KING: GRAN AN, 
JA SEak; An Fair 
era DAR 
AE 


"Apabila Rasulullah saw. berada pada waktu subuh,ia mem- 
baca: 

Ashbahnaa wa ashbahal mulku lillaahi 'azza wa jalla wal 
hamdu lillaahi, wal kibriyaa'u wal 'azhamatu lillaahi, wal 
khalgu wal amru wal lailu wan nahaaru wa maa sakana 
fiihimaa lillaah. Allaahumaj'al awwala haadzan nahaara 
shalaahaw wa ausathahuu najaahaw wa aakhirahuu 
falaahan yaa arhamar raahimiin. 
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(Kami berada pada waktu subuh, senanriasalah adanya kera- 
jaan ini milik Allah 'azza wa jalla. Segala puji bagi Allah. 
Kebesaran dan keagungan bagi Alah. Ciptaan dan perintah, 
siang dan malam, dan apa yang ada pada waktu siang dan 
malam semuanya adalah milik Allah. Ya Allah, jadikanlah 
awal dari siang ini penuh kebaikan, pada pertengahannya 
penuh kesuksesan dan pada akhirnya penuh keberuntungan. 
Ya Allah, Yang Maharahim." 

(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Ma'gal bin Yasar r.a., dari Nabi saw.; ia bersabda: 


rad 


ENNERT SI Aa 
EA yak Kepala ana UI 
naga ML IAI ABC 
MA S ES 

| AIM Ak, 


y P SAS oS ro Tana 
pa Sa a yamg 


"Barang siapa membaca tiga kali: 


'Auudzu bil lalahis samii'il 'aliimi minasy syaithaanir rajiim, 
dan tiga ayat dari surah al-Hasyr pada pagi hari niscaya 
Allah mengutus kepadanya 70.000 (tujuh puluh ribu) malaikat 
untuk memohonkan rahmat baginya sampai petang. Jika ia 
meninggal dunia pada hari itu, ia mati (dengan pahala) sya- 
hid. Barang siapa membacanya pada petang hari, niscaya ia 
mendapatkan manzilah (tempat) seperti itu juga." 

(H.R. Tirmidzi dan ibnus Sunni dengan isnad dhaif) 
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Dari Muhammad bin Ibrahim dari ayahnya r.a., ia berkata: 
AIA IA A, Da 
Ba kayak AN KAA Son KP) 

K "£a AA ETE PL POP “ (aro 1TA 


LAS CERAR A Kn 
"Rasulullah saw. menghadap kami pada suatu sariah (pepe- 
rangan), maka ia memerintahkan kepada kami apabila berada 
pada waktu petang dan subuh agar membaca: 

Afahasibtum annamaa khalaqnaakum 'abatsaa. 
(Apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya Kami mencipta- 
kan kamu secara main-main) 


(Q.S. al-Mu'minun (231: 115) 
Lalu kami baca ayat itu, akhirnya kami (memang) mendapat 
harta rampasan dan kami (kembali dengan) selamat)." 


: (H.R. ibnus Sunni) 
Dari Anas r.a.: 


PIA AN A 


IS AU Na en 
2 - LAN æ a >) 
Wl SAS A E hei 
Au LT Ann ST 
Eni, Iis. 
"Sesungguhnya Rasulullah eana 
apabila waktu peang kn apabila waktu subuh dan 


Allaahumma as'aluka min fuj'atil khairi wa a'uudzu bika 
min fuj'atisy syarri. 
(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu limpahan kebaikan 
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dengan tiba-tiba dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahat- 


an (yang datang) dengan tiba-tiba). ” 
(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Anas r.a., ia berkata: 


P uga Tai A PRN 4 s AN 
Ga Sa a 
Pe aaa 
sa PA. 3 FI AN s9 


KAA UG cah 3 GI 


u na an TN "ag SA a Fl a 
: JED gi NI 3 dd 
"Rasulullah saw. bersabda kepada Fathimah r.a.: "Tidak ada 
sesuatu yang menghalangi kamu dari mendengarkan wasiatku. 
Apabila kamu berada pada waktu subuh dan apabila kamu 
berada pada waktu petang,kamu membaca: 
Ya hayyu ya gayyuumu bika astaghiitsu fa ashlih lii sya'nii 
kullahuu wa laa takilnii ilaa nafsii tharfata 'ain. 
(Ya (Allah) Yang Hidup, ya [Allah] Yang Maha Berdiri Sendi- 
ri, kepada-Mu aku memohon bantuan, maka perbaikilah seti- 
ap keadaanku dan jangan Engkau bebankan (sesuatu yang 
berat) kepadaku barang sekejap mata pun) '." 

(H.R. ibnus Sunni) 


Dari ibnu Abbas r.a.: 


ANIES 
TENANG SESUAI 


®© 
i LI G 


De ICA pe ESAI P A 
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————— A. — 


GIA SA BA a a SA 
al Ud NP: SA Oa uan ni 
A Ni: 0 gr 
SY KD D 
"Seorang laki-laki datang mengadu kepada Rasulullah saw. 
tentang derita yang menimpa dirinya. Rasulullah bersabda 
kepadanya: Apabila kamu berada pada waktu subuh bacalah: 
Bismillaahi 'alaa nafsii wa ahlii wa maalii. 
Sesuatu “Sa Naa La bagimu tidak akan hilang begitu 
saja". etelah oran itu , 
Na g mengamalkannya, hilanglah 
(H.R. ibnus Sunni dengan isnad dhaif) 


Dari Ummu Salamah r.a.: 


P a A, 3. KN et A 07 

PN SR IE AN TS AN IAI 

AN “53 Z, ae PA Ia An PEN A ' 

3 by Kab AS JB 
PA 


a 


“Apabila waktu subuh telah tiba Rasulullah saw. berdoa: 
Allaahumma innii as'aluka 'ilman naafi'aa, wa rizqan 
thayyibaa wa 'amalam mutaqabbalaa. 

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilmu yang 


bermanfaat, rezeki yang baik, dan amalan yang diterima 
Allah). (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


A 


aa Sad Mn PA en 5 
EKARI ES 


Pd 


A A 


sa PEN SEA Ay CI an TAI 
GIE Hina AI Ps AD 9 Aaa G Eo 
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d 


P A Aaa MET a a tapa ABA EE A 
SESI aa 
2 


G 301 Id YA vote AG 


"Apabila waktu subuh dan waktu petang telah tiba, maka 
barang siapa membaca: T ! 
Allaahumma innii ashbahtu minka fii ni'matin, wa 
'aafiyatin, wa sitrin fa atimma ni'mataka 'alayya 
wa'aafiyataka wa sitraka fiddunya wal aakhirah. 
(Ya Allah, aku senantiasa dalam kenikmatan, afiat dan per- 
lindungan dari-Mu, maka sempurnakanlah nikmat-Mu atasku, 
serta keselamatan dan perlindungan-Mu di dunia dan di akhi- 
rat), sebanyak tiga kali adalah hak Allah menyempurnakan 
apa yang dimohon olehnya). ” | | 
(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Zubair bin Awwam r.a., dari Rasulullah saw., ia bersab- 

da: 

A aI ON 3 GA BA IS TR Ar o AN 

egaa Pen Mes iya be 
oS s,’ -3 

PER “a e 5, . k PE PA Ma wi 2 

FAN sae ya pss AI 


LS PNr D a PERMAI AL p 
NAN ee SEN ole 


"Tidak ada waktu subuh pun yang dilewati oleh hamba-hamba 

Allah, melainkan di sana ada yang berseru: Subhaanal mali- 

kil guduus'." pe 5 | 
(H.R. Tirmidzi dan ibnus Sunni) 


Menurut riwayat lain dari Ibnus Sunni: "... melainkan di sana 
ada yang berseru: Wahai makhluk sekalian! Bertasbihlah 
kepada Tuhan, Pemilik alam semesta Yang Mahakudus. 
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Dari Buraidah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 

3 2 yaa PM. NK Zr LA A TU 
PN 3 JU An, LA PI MT Ae 

SADIS AB ANE BAN Tae 


r PM Pa gak AEI 
ANAE e] 4 


Pa A 


? 


A 3 » PR SY SA SAN : 
jis Sit- SKS a 


“Apabila waktu subuh dan waktu petang, barang siapa 
membaca: 

Allaahu rabbii, tawakkaltu 'alaihi, laa ilaaha illaa huu. 'Alaihi 
tawakkaltu wa huwa rabbul 'arsyil 'azhiim. Laa ilaaha illaa 
laahul 'aliyyul a'zhiim. Maa syaa 'allaahu kaana wa maa lam 
yasya' lam yakun. A'lamu annal laaha 'alaa kulli syai'in 
gadiir. Wa annal laaha gad ahaatha bi kulli syai'in 'ilmaa. 
(Allah, tuhanku; aku bertawakkal kepada-Nya, Tiada Tuhan selain 
Dia. Hanya kepada-Nya aku berserah diri. Dialah Tuhan arasy yang 
agung. Tiada Tuhan selain Allah yang Maha Tinggi lagi Maha 
Besar. Apa saja yang dikehendaki Allah pasti terjadi dan apa yang 
tidak dikehendaki-Nya pasti tidak terjadi. Aku sadar bahwasanya 
Allah Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu dan sesungguhnya ilmu 
Allah meliputi segala sesuatu), kemudian ia meninggal dunia, iapun 
masuk surga”. (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Anas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


PS KSEI AA 
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Z PLS PP aZ NTP Ke red ah 
Pa SAN NN LAN AN SA A AL Pra 
ya ua TTE? | 


ALAS AK SEGE NA Peng “Tg 
ARATE PE CATAN CENY 


) rti Abu Dham- 
$ ah kamu tidak mampu berbuat sepe 
Pa " Para sahabat bertanya: Siapakah ar Maa 
itu?" Ia bersabda: "Abu Dhamdham itu apabila waktu 


pe ama innii gad wahabtu nafsii wa'irdhii laka, fa 


laa yasytam man syatamahu wa laa yazhlim man 

zhalamahuu wa laa yadhrib man dharabah Ser Na 

(Ya Allah, sesungguhnya dia a a hoki AA nan 
a-Mu, maka janganlah ia sai / 

Si Mp Tora janganlah ia sampai menganiaya aus 

Tang mengganggunya dan janganlah sampai ia memuku 


orang yang memukulnya). (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abu Darda' r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


og 9. F 89 9 er alypa A Zoer 
Ke SP ITRI LP bS ) 
E EE Z A3 CC AS or 
TG EED AE DY : Un 
/ ” sena an Tan ag 
Can Sa dan AI 
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"Barang siapa ketika subuh dan petang pada tiap-tiap hari 
membaca: 


Hasbiyal laahu laa ilaaha illaa huwa, 'alaihi tawakkaltu wa 
huwa rabbul 'arsyil azhiim. 

(Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Tuhan kecuali Dia, hanya 
kepada-Nya aku bertawakal. Dialah Tuhan Pemilik arasy 
yang agung), sebanyak tujuh kali, Allah menghentikan bagi- 
nya apa yang menjadi kesedihannya, baik urusan dunia mau- 
pun urusan akhirat. " (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
BETAPA ea Aa. 
AS mada NS Ioi 

. ; 9 GL yr E a Si 
S9 Gak SP ham TER 


3 at i; 2,» E ái | 
a . 
2 aa? ASA, 


a a 


“Barang siapa membaca surah Hamim al-Mu'min (S. al-Gha- . 


fir atau surah ke-40 dari ayat ke-1) sampai dengan (ayat keti- 
ga yaitu) ... ilaihil mashiir dan ayat Kursi (surah al-Bagarah: 
225) ketika Subuh, ia dipelihara sampai petang. Barang siapa 


membacanya wakktu petang, sampai Subuh ia mendapat 
pemeliharaan." 


(H.R. Tirmidzi dan ibnus Sunni dengan isnad dhaif) 


Hadis-hadis yang telah kami sebutkan di atas kiranya cukup 
sebagai pegangan bagi orang yang mendapat taufik dari Allah 
buat mengamalkannya. Kami memohon kepada Allah akan 


taufik-Nya guna mengamalkan hadis-hadis itu dan semua jalan 
kebaikan. 


Dari Thalg bin Hubaib, ia berkata: 
“ai. Z AEA 1s 4 
IINE IE A A 
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` a M a P EE H IOA E € FA 

SENS Sa Ie J An Da 

) s f A ILo r E A) PGA 

Kan 5 TORE 
P 


i dg LIL RP AC Ng 
ab Je Una 
yg A SANI A 0 2o BGL Lo 
Aan 33 GASo Ahah 


. r ” 

i y 7 Geo S 
zás - Year 0368 
SNN GS ag asu 


AE APA EA Ka Sal A 
, 5 ng Mam one IN 
AMI IS SUS Ie EA 
L% a A NIK ANA 
iy Ha IE NON en 


1 L 
ay 


A Sar 2 OJO P? ? £ UP ata, aa 
Dya aS HN Ces LAS D 
p : 


T . s L 2 aa 9 
AN Aa 
Ak 23 Ia PN TEE) 


"Seorang laki-laki datang kepada Abud Darda seraya berka- 


ea i Abud Darda, rumah Anda terbakar’. la menjawab: 
ai terbakar? Allah tidak akan berbuat yang demikian, 
karena ada beberapa kalimat yang kudengar dari Rasulull 
saw.: Barang siapa membacanya di awal siang, ia tidak ter- 
timpa musibah hingga perang. Barang siapa yang membaca- 
nya di akhir siang, ia tidak akan tertimpa musibah hingga 

: an itu ialah: | 

a anta rabbii laa ilaaha illaa anta. 'Alaika tawak- 


249 
TARJAMAH AL-ADZKAR 


kaltu, wa anta rabbul 'arsyil 'azhiim. Maa syaa 'allaahu 
kaana wa maa lam yasya'lam yakun. Laa haula wa laa 
quwwata illaa billaahil 'aliyyil 'azhiim. A'lamu annal laaha 
'alaa kulli syai'in gadiir. Wa annal laaha gad ahaatha bi kulli 
syai'in 'ilmaa. Allaahumma inni a'uudzu bika min syarri 
nafsii wa min syarri kulli daab batin anta aakhidzun bi 
naashiyatihaa. Inna rabbi 'alaa shiraathim mustaqiim. 
(Ya Allah! Engkaulah Tuhanku. Tiada Tuhan kecuali Engkau. 
Hanya ke rada-Mu aku bertawakal. Engkaulah Tuhan Pemilik 
arasy yan: agung. Apa saja yang dikehendaki Allah pasti ter- 
jadi dan a a saja yang tidak dikehendaki-Nya pasti pula tidak 
akan terjadi. Tidak ada daya dan tidak pula ada kekuatan 
kecuali dengan fizinj Allah, Yang Mahatinggi, Yang Maha- 
agung. Aku sadar bahwa Allah Mahakuasa atas tiap-tiap se- 
suatu dan sesungguhnya ilmu Allah meliputi segala sesuatu. 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keja- 
hatan diriku dan dari kejahatan segala yang melata yang se- 
benarnya rohnya dalam pegangan-Mu. Sesungguhnya Tuhan- 
ku di atas jalan yang (selalu berbuat adil))." 

(H.R. ibnus Sunni) 


Ibnus Sunni juga meriwayatkan dari jalan lain, dari seorang 
sahabat Nabi saw. yang tidak disebutkannya, dari Abud 
Darda. Pada riwayat itu dinyatakan: 


ASI BNI GK 
I o AS oa E A aan, 


LA IAI Am 9D AD 93 AD 
La "ana Wen 
mena Sena Jaa Mae a al 


J 
a VOZLA 


2 hn SAN 2 NI Aoa 


GS 3 HKN Sya Ipa 


a 
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A Ta a 7 PA A 
PA ORA EN AMA Pel TU YAN 
AZAT A Ca dara F o 
I Aro e SA E Ka BA 
MARKAS 
ag ” . . a 
" berulang-ulang laki-laki itu datang kepadanya, seray 
Ten Tengoklah rumahmu, sudah terbakar'. Abud Darda 
menjawab: 'Ia tidak terbakar karena aku telah mendengar 
Nabi saw. bersabda: : | | 
“aa siapa membaca kalimat-kalimat itu pada waktu subuh 
ia tidak akan ditimpa sesuatu yang tidak diinginkannya, baik 
terhadap dirinya, keluarganya, atau hartanya. Sesungguhnya 
aku telah membacanya pada hari ini'. Kemudian ia berkata: 
'Mari kita berangkat', maka ia pun berdiri dan berdirilah 
orang-orang lainnya bersama dia lalu berangkat menuju 
rumahnya. Sesungguhnya telah terbakar di sekitar rumah itu, 
tetapi rumah itu tidak terbakar sedikit pun. 


Bab LIJ 
BACAAN PADA SUBUH HARI JUMAT 


i i i-hari lainnya, dibaca 
Setiap bacaan yang diamalkan pada hari | à 
A an hari Jumat, tetapi pada hari Jumat disunahkan mem- 
perbanyak zikir dan selawat atas Nabi saw. ketimbang hari 


lainnya. 
Dari Anas r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
PA AA Dg 1 A kak 


Lag 3 
3 ait 


Ja 70 I AI PAEA Ea 5 ON apaan, 
SG ENG NS SN BLK 
SAP Aa Ra INA PA) a e Sa SPAN 
DA Sepa - ga SAP 

santa 
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“Barang siapa sebelum shalat Subuh pada hari Jumat mem- 
baca: Astagfirul laahal ladzii laa ilaaha illaa huwal hayyul 
qayyuumu wa atuubu ilaihi. 

(Aku memohon keampunan Allah, tiada Tuhan selain Dia, 
Yang Hidup lagi Yang Berdiri dengan Sendiri-Nya. Aku berto- 
bat kepada-Nya), sebanyak tiga kali, niscaya Allah mengam- 
puni dosa-dosanya walaupun seumpama (banyak) buih di 
laut." 


(H.R. ibnus Sunni) 
Disunahkz". memperbanyak doa pada keseluruhan hari Jumat 


sejak terbit fajar sampai tenggelam matahari dengan suatu 
harapan bertemu saat mustajab doa (doa diperkenankan). 


Para ulama berselisih tentang kapan saat itu. Ada yang me- 
ngatakan, sebelum terbit matahari. Ada yang mengatakan se- 
sudah terbit matahari. Ada yang mengatakan sesudah tergelin- 
Cir matahari. Ada yang mengatakan sesudah Ashar dan ada 
yang mengatakan lain dari saat tersebut, tetapi yang benar 


adalah sebagaimana diriwayatkan Muslim dalam kitab sahih- 
nya. 


Dari Abu Musa al-Asy'ari, dari Rasulullah saw.: 
s% , “AA AN NI ~w ag 
AIEE PSA Ar 
NANGA 


"... Sesungguhnya ia (saat mustajab) itu adalah antara imam 
duduk di atas mimbar sampai ia salam dari shalat." 


(H.R. Muslim) 


Bab LI! 
BACAAN APABILA MATAHARI TERBIT 


Dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: 
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A 4 C y OIL “4 
SEA IE NY SNI 8 
4 o pe 7 G1 Ahr 2 Z Ke 
KEREN a 23 
z srw Yu PP NP <2 pop 
KN ESA TAN Aa 
TEA HA Iin SANG 
G AAA, PE Pekat 
Wanci Ha A 
29, PARA DA Pa PRE 
a ISU YEN a 
en Alon Tai 231 
ASIA ANE 
yr AL go 
KANEPE EA 
ng IN e nrg? ERA E SA AN 
SG SA AA AA 
Gn "C3 yA A oho er A pan < Ped 
CCENN 5,5 aan 
“4, » Ir o Ger II Ra 23 
NN o a 3 Aa Been 
GIA SARI: 
pa pe ,? oa TI į A ia APIA, 
PEN NA SRG 
"Apabila matahari telah terbit, Rasulullah saw. membaca: 
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Al hamdu lillaahil ladzii jallalanal yauma aafiyatahuu wa 
jaa'a bisy syamsi min mathla'ihaa. Allaahumma ashbahtu 
usyhidu laka bimaa syahidta bihii li nafsika wa syahidat 
bihii malaa 'ikatuka wa hamalatu 'arsyika wa jamii'u 
khalgika, annaka antal laahu laa ilaaha illaa antal gaa'imu 
bil gisthi laa ilaaha illaa antal 'aziizul hakiim Uktub 


syahaadatii ba'da Syahaadatii mala'ikatika wa ulil "ilmi. 


Allaahumma antas salaamu wa minkas salaamu wa ilaikas 
salaam. As'aluka ya dzal jalaali wal ikraami an tastajiiba 
lanaa da'watanaa, wa an tu'thiyanaa ragbatanaa, wa an 
tughniyanadamman aghnaitahuu 'annaa min khalgika. 
Allaahumma ashlihlii diinii, al ladzii huwa 'ishmatu amrii, 
wa ashlih lii dun-yaaya allatii fiihaa ma'iisyatii, wa ashlih 
lii akhiratii, allatii ilaiha mungabibii. 

(Segala puji bagi Allah, yang telah melimpahkan afiat-Nya 
kepada kami pada hari ini dan mendatangkan matahari dari 
tempat terbitnya. Ya Allah, senantiasa aku bersaksi dengan 
kesaksian yang dinyatakan oleh-Mu terhadap Diri-Mu Sendiri, 
yang dinyatakan oleh malaikat-Mu, penanggung arasy-Mu 
dan seluruh makhluk-Mu bahwa Engkaulah Allah, tiada Tu- 
han selain Engkau, yang menegakkan keadilan, Tiada Tuhan selain 
Engkau Yang Maha Mulia lagi Maha bijaksana.  Catatlah 
kesaksianku ini sesudah kesaksian para malaikat-Mu dan ahli 
ilmu pengetahuan. Ya Allah, Engkaulah sumber kesejahteraan 
dan dari-Mu datangnya sejahtera itu dan kepada-Mu pula 
kembalinya sejahtera. Ya Tuhan Pemilik kebesaran dan kemu- 
liaan, kumohon kepada-Mu semoga doa kami mustajab, ke- 
inginan kami Kauperkenankan dan keperluan kami Kaucukup- 
kan sehingga kami tidak berharap lagi kepada siapa pun dari 
makhluk-Mu, yang Kaucukupkan keperluannya. Ya Allah, 
perbaikilah agamaku, yang merupakan dasar utama bagi ter- 
peliharanya urusanku. Perbaikilah duniaku, di mana di sana 
kehidupanku. Perbaikilah akhiratku karena di sanalah tempat 
aku berpindah." (H.R. ibnus Sunni dengan isnad dhaif) 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a.: 
1g an Fe A TE SEPE LA ID 
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PAN A f: E A a 22 «3 
TAN IG AN IE Ge a 


"Sesungguhnya ia menugaskan seseorang untuk mengintai 


matahari terbit. Manakala orang itu mengabarkan kepadanya 

bahwa matahari telah terbit ia membaca: 

Alhamdulillaahil ladzii wahaba lanaa haadzal yauma wa 

agaalanaa fiihi 'atsaraatinaa. A ea 

egala puji bagi Allah yang menjadikan hari ini [bermanfaat] 
bagi kami dan melenyapkan kesalahan kami padanya). 


(H.R. ibnus Sunni, hadis mauqul Abdullah bin Mas'ud) 


Bab LIV 
BACAAN APABILA MATAHARI MULAI MEN INGGI 


Dari Amr bin Abasah r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 


PA o 3 org Lan S ox 


A al? PN Nan Ah F RA Zar 
D a mena P An, Š 
GIA aa 


4 2 


A SAIE B PEP EE E T p “03 
de” aa an A an A 

tk Vé SIS a KKN IA 
4 D Srg? S a 3 P A 1 
"Tidak terangkat matahari (dari ufuk) melainkan semua makh 
luk Allah ta'ala bertasbih kepada-Nya dan mengucapkan puji 
tahmid pula, kecuali setan dan manusia yang takabur. Aku 
bertanya tentang manusia yang takabur itu. Rasulullah menja- 


wab. "(Mereka) adalah orang-orang jahat di antara makhluk 
ini." (H.R. ibnus Sunni) 
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Bab LV 


BACAAN KETIKA MATAHARI TERGELINCIR 
SAMPAI WAKTV ASAR 


Telah dikemukakan di muka bacaan-bacaan ketika mengena- 
kan pakaian, keluar dari rumah, masuk WC , keluar dari 
WC, berwudhu, menuju mesjid, Sampai di pintunya, berada 
di dalamnya mendengar azan dan igamah, doa antara azan dan 
igamah, hendak mendirikan shalat, ketika shalat dari awal 
sampai akhirnya, dan zikir sesudah shalat. Bacaan-bacaan sha- 
lat dan zikir sesudahnya ini sama saja pada seluruh bentuk dan 
Jenis shalat. Selain itu semua disunahkan pula memperbanyak 
bacaan zikir dan ibadah lainnya ketika tergelincir matahari. 


Dari Abdullah bin As Saa'ib r.a.: 


EA 


NRP ASAP PA 


s BE AE AN Data EA ALET PTP 
KIE ES M3 NG 


Ir aTa G da -es 
CE E EN NGE 


1, 


NA 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. melakukan shalat empat ra- 
kaat sesudah matahari tergelincir sebelum (shalat) Zuhur sera- 
ya bersabda: 'Sesungguhnya waktu ini adalah saat pintu-pintu 
langit terbuka, maka aku ingin sekali amalan-amalan salehku 
pada waktu ini diangkat naik (ke hadirat Allah)'." 


(H.R. Tirmidzi, ia berkata hadis ini hasan) 


Disunahkan pula memperbanyak zikir sesudah melaksanakan 
shalat zuhur berdasarkan firman Allah: 
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(eos. KAI a LAST TAAT 


".... Bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu pada waktu petang 
dan pagi ...." 
(Q.S. al-Mu'min (40): 55) 


Para ahli lughat menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
petang ('asyiy) pada ayat ini adalah waktu antara tergelincir 
matahari sampai dengan tenggelamnya. Imam Abu Manshur 
al-Azhari mengatakan, bahwa petang ('asyiy) menurut orang 
Arab ialah waktu antara matahari tergelincir sampai dengan 
waktu tenggelamnya. 


Bab LV! 


BACAAN SESUDAH ASAR SAMPAI 
MATAHARI TENGGELAM 


Disunahmuakadkan memperbanyak zikir pada waktu Asar 
karena shalat pada waktu Asar yakni shalat Asarialah yang di- 
sebut shalat Wustha. Menurut pendapat beberapa ulama baik 
salaf maupun khalaf. 


Demikian pula disunahkan memelihara zikir sebanyak-ba- 
nyaknya pada waktu Subuh karena shalat Subuh dan shalat 
Asardisebut shalat Wustha menurut gaul yang lebih sahih. 


Disunahkan memperbanyak zikir sesudah waktu Asar lebih- 
lebih pada akhir siang berdasarkan firman Allah: 


yr pe Ae AU 2 ð a A" 
Aa ETET 
Owe ab). Gast 


"... dan bertasbihlah memuji Tuhanmu, sebelum terbit mata- 
hari dan sebelum tenggelamnya. " (Q.S. Thaha (20): 130) 
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“ta HA aan A. 
H . | al .- £ w 
"Bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang 
dan pagi.” (Q.S. al-Mu'min (40): 55) 


2553 


Z ogr F A 


Sen 23 
SEEL A19 


(Ko: tel). aa Iis. pra 


"Sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hati dengan merendahkan 
diri dan rasa takut serta dengan tidak mengeraskan suara, di 
waktu pagi dan petang (Q.S. al-A'raf (71: 205) 


JA an, 
(SV pt, PKN ce S TE 


"Bertasbih kepada Allah pada waktu pagi Bi petang laki-laki 
yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak pula oleh jual 
beli dari mengingat Allah ...." (Q.S. an-Nuur (24): 36 — 37) 


Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


NET AN AN 
KIE AE Aa 
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"Duduk bersama orang-orang yang berzikir kepada Allah 
Azza wa Jalla mulai dari shalat Asar sampai terbenam mata- 
hari lebih kusukai daripada memerdekakan delapan orang 
sahaya keturunan Nabi Ismail. " 

(H.R. ibnus Sunni dengan isnad dhaif) 


Bab LVII 
BACAAN APABILA MENDENGAR AZAN MAGRIB 


Dari Ummu Salamah r.a., ia berkata: 


Pena an NAN | 
casan oh 


"Rasulullah saw. — kepadaku agar aku membaca 
karena Allah ketika azan Magrib: 
Allaahumma haadzaa iqbaalu lailika wa idbaaru 
nahaarika wa ashwaatu du'aatikaghfirlii. 
(Ya Allah, inilah saat menghadapi malam fIciptaan)-Mu, akhir 
siang (ciptaan/-Mu,dan suara-suara para pemanggil [nama]- 
Mu, ampunilah daku). " 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) "| 


Bab LVM 
BACAAN SESUDAH SHALAT MAGRIB 


Selain dari zikir-zikir yang mengiringi shalat sebagaimana 
telah disebutkan terdahulu, maka disunahkan pula membaca 
zikir yang tersebut pada riwayat di bawah ini. 
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Dari Ummu Salamah r.a., ia berkata: 
- 3 pen 
SANG AGE Sa 


Aa PP w SE 37 e Ar v 
ai Rpa A 
CRAON A - 
AA Bt” SAN II 3 I IL 9L AG, 
SA $ ja a. AD 


ei 
. 


m A 
Paai 
Aa 
3 KK 


"Apabila Rasulullah saw. selesai mengerjakan shalat Magrib 
ia masuk (ke rumahnya) dan ia kerjakan shalat dua rakaat. 
Kemudian ia membaca doa: 

Ya muqallibal quluubi, tsaabbit quluubanaa 'alaa diinika. 


(Ya Allah yang membolak-balikkan hati, tetapkan hati kami 


berpegang atas agama-Mu)." (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Ammarah bin Syubaib r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


IAI EA: en 
ASe — aa AK vA éti 


z 


tep DLA ts ta E 
OERA Pra 
IS LE Pn ena SEE NN 
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dm ERA PD ANN AN 23 setia Mean 
Mei Pe w z a ew 
“2g an 
A . & £ 
“Siaga ola) 


"Barang siapa membaca: 
Laa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika lah. Lahul 
mulku wa lahul hamdu yuhyii wa yumiitu wa huwa 'alaa 
kulli syai'in gadiir. 
(Tidak ada Tuhan selain Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu 
bagi-Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan dan kepunyaan-Nya sega- 
la puji. Dia yang menghidupkan dan mematikan dan Dia Ma- 
hakuasa atas tiap-tiap sesuatu) sebanyak sepuluh kali, sesu- 
dah shalat Magrib, oleh Allah diutuslah penjaga-penjaga yang 
memeliharanya dari setan sampai waktu Subuh.Dicatat bagi- 
nya sepuluh kebaikan yanng menyelamatkan dan dihapuskan 
darinya sepuluh kejahatan yang membinasakan dan kepada- 
nya diberikan pahala setimbang pahala memerdekakan sepu- 
luh orang sahaya mukminat." 

(H.R. Tirmidzi) 


Tirmidzi mengatakan: "Kami tidak tahu adanya Ammarah bin 
Syubaib mendengar langsung dari Nabi saw." An-Nasa'i me- 
riwayatkan pula hadis ini di dalam kitab Amalul yaumi wallai- 
lah dengan mengemukakan dua jalan riwayat. Jalan riwayat 
pertama, seperti yang di atas dan yang kedua berbunyi: "Dari 
Ammarah, dari seorang laki-laki dari Anshar." Al-Hafiz Abul 
Oasim bin 'Asaakir berkata: "Jalan riwayat yang kedua ialah 
yang benar." 


Bab LIX 
BACAAN PADA SHALAT WITIR DAN SESUVDAHNYA 


Menurut sunah, bagi orang yang mengerjakan shalat Witir tiga 
rakaat, pada rakaat pertama dibaca surah al-A'laa, pada rakaat 
kedua surah al-Kaafirun dan pada rakaat ketiga surah al-Ikhlas 
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dan surah-surah al-Muawwidzatain. Jikalah lupa pada rakaat 
pertama membaca surah al-A'laa, hendaklah dibacanya pada 
rakaat kedua bersama surah al-Kaafirun. Demikian pula jika 
lupa membaca surah al-Kaafirun pada rakaat kedua, hendak- 
lah ia baca pada rakaat ketiga bersama surah-surah al-Ikhlas 
dan al-Muwwidzatain. 


Dari Ubai bin Ka'ab r.a.: 
Ke 2, R ors KI Ga aysa 
AA aie a a 0S 
ee “ak a Ga “ vA (oa A z A 
D ra w $4 | 5 è a Pi 4 

Dean JS pe 

LAN UNE, LT Naa MK PI Ce 
"Apabila Rasulullah saw. telah mengucapkan salam pada sha- 
lat Witir lalu ia membaca: 
Subhaanal malikil guddus. 


(Mahasuci Allah, Pemilik [alam semesta) Yang Mahakudus). " 
| (H.R. Abu Daud, an-Nasa'i, dan lain-lain dengan isnad sahih) 


Menurut riwayat lain dari an-Nasa'i dan ibnus Sunni: 
Subhaanal malikil gudduus sebanyak tiga kali. 


Dari Ali r.a.: 

FA KANG 

AERATED 
Peg ATE 
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“Sesungguhnya Nabi saw. pada akhir shalat Witirnya berdoa: 
Allaahumma innii a'uudzu bi ridhaaka min sakhathika, wa 
a'uudzu bi mu'aafaatika min 'uguubatika, wa a'uudzu 
bika minka. Laa uhshii tsanaa'an 'alaika anta, kamaa 
atsnaita 'alaa nafsika. 


(Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung denganridha-Mu dari 
kemurkaan-Mu, aku berlindung dengan maaf-Mu dari siksa- 
Mu dan aku berlindung kepada-Mu dari-Mu. Aku tidak dapat 
menghitung puji atas-Mu sebagaimana Engkau memuji Diri- 
Mu)." 


(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan an-Nasa'i) 
Tirmidzi menyebutnya hadis hasan. 


Bab LX 
BACAAN AKAN TIDUR 


Allah berfirman: 


AN oi 
PA 13 ve, 5 A6 So a La 
M3 RL NI NA, 
SI IL Ab HI, - 


(MI 3 GL TE (4 neo PA 


Pai 


"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 
orang yang berakal. (Yaitu) orang-orang yang mengingat 
Allah ketika berdiri, duduk,dan dalam keadaan berbaring ...". 


(Q.S. Ali 'Imran (3): 190 — 191) 
Dari Abu Dzarr r.a. dan Hudzaifah r.a.: 
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& K an P G 3.4 a Ir 
GAS AS adi ko AN Jml 
I , 5 2 dana 2 2 a e 1 
BAHASA SE A3 BSI 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila menempati tempat ti- 
durnya ia membaca: 


Bismika laahumma ahyaa wa amuut. 
(Dengan menyebut nama-Mu, ya Ailah, aku hidup dan aku 


mati).” 
(H.R. Bukhari. Sedangkan Muslim meriwayatkannya dari al-Barra bin 'Azib) 


Dari Ali r.a.: 


LA Le MAN IN EARE EEA 
Sasa s 


ERK MEA, GE Aa 


EZ PPE EAE Ca A La DE 

CE BEI EN KR ra La 
Sa e aa FG AH 0, Yu 

- AN Op 99 - 0369 BE LI BN 


PP AA fòr ALA Ch Ig “SH 


AE ARI TA nA 
A KIP OK JB 3 ol 
IG loa RAA KUBA Ay 1032 82e r 
Ly w CAA A TEA ER "h 
aa Sa, 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda kepadanya (Ali) 
dan kepada Fatimah r.a.: 'Apabila kalian berdua menempati 


tempat tidur kalian berdua atau apabila kalian berdua meng- 
ambil tempat di pembaringan, bacalah takbir tiga puluh tiga 
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kali, tasbih tiga puluh tiga kali dan tahmid tiga puluh tiga 
kali'." | 
Menurut riwayat lain, tasbih nga puluh empat kali. Pada ri- 
wayat lain lagi, takbir yang tiga puluh empat kali. Ali berka- 
ta: "Tidak pernah aku meninggalkan zikir ini sejak aku men- 
dengarnya dari Rasulullah saw. "Orang bertanya kepadanya: 
"Juga tidak ketinggalan membacanya pada malam (Perang) 
Shiffin?" Ia menjawab: "Ya, tidak ketinggalan membacanya 
pada malam (Perang) Shiffin." 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


A; £ 2 E 5 Para 2> aa $ 2 T 4 e 
SAN LENSA CN 
gag AI A 


Ae NE BA TEKI Ca IE oh 


” 


EA 5 PA IISA Si VA A 0 onr 
SP KANAN EA 2) 


At ILZA LOLA if (ena 
AA AA an ne 


dh 
A a A A AR Ea .. PA Pag 
Al, ELWa AN Ao TA 


ogi oo AA 


"Apabila salah seorang dari kalian telah menempatkan diri di 
atas tempat tidurnya, hendaklah ia mengibaskan sarungnya ke 
atas tempat tidurnya. Sebab ia tidak tahu pasti apa yang akan 
terjadi kemudian, yang berbahaya baginya. Kemudian ia 
membaca: 

Bismika rabbii wadha'tu jambi, wa bika arfa'uhuu, in 
amsakta nafsii farhamha, wa in arsaltahaa fahfazhhaa bi 
maa tahfazhu bihii 'ibaadakash shaalihiin. 

(Dengan menyebut nama-Mu, ya Tuhanku, kuletakkan lam- 
bungku dan dengan izin-Mu pula aku dapat mengangkatnya. 
Jika Engkau ambil diriku ini, limpahkanlah rahmat kepada- 
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nya, dan jika Engkau biarkan sebagaimana halnya, pelihara- 

lah ia sebagaimana Engkau memelihara hamba-hamba-Mu 

yang saleh). ” | 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Pada riwayat lain diterangkan, "... ia kibaskan tiga kali ...." 


Dari Aisyah r.a.: 


ia PAPAN AN pepper DN 


A 3 SAN A IPK Lak 


a E E EN A 
FAAN 


ia 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila ia berada di tempat 
tidurnya, ditiupnya dengan mulutnya kedua tangannya dan di- 
bacanya surah-surah al-Mu'awidzat (al-Ikhlash, al-Falaq dan 
an-Nas) dan disapunya badannya dengan kedua tangannya 
itu." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Aisyah r.a.: 


A Kk ex NAN 
ag 3 Ky. sa 5 Ea Dn 


A APE $ ia San AA 


Pa AN ag Pa G2 
pa NCE. PODA 
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Snail past Je plk erna 


y PLA ta 

aa NG LEK A5 zA o Tea 

"Sesungguhnya Nabi saw. apabila menempati tempat tidurnya 

pada tiap malam, ia himpunkan kedua telapak tangannya ke- 

mudian ia tiup dengan mulutnya, ia baca pada keduanya Qul 

huwal laahu ahad, Oul a'uudzu bi rabbil falag dan Oul 

a'uudzu bi rabbin naas. Kemudian ia sapukan kedua telapak 

tangannya itu ke seluruh badan sebatas kemampuannya, di- 

mulai dari kepala, muka dan bagian "arina sebelah muka. 
Ia lakukan sebanyak tiga kali." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Mas'ud al-Anshari al-Badri Uqbah bin Amr r.a., ia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


(s pe AR Ae Pena 1 
PAKA PA Nagan PN ia oÉ | 
9 aS 

i | r El? 

"Ada dua ayat di akhir surah al-Baqarah, barang siapa mem- 


bacanya pada malam hari, cukup baginya (pada malam itu)." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Para ulama bersetisih pendapat ketika memahami makna 
"cukup" “itu. Ada yang berpendapat bahwa maksudnya ialah 
"cukup baginya pada malam itu pemeliharaan Allah dari sega- 

la bencana”.: Ada lagi yang berpendapat bahwa maknanya, 

"cukup baginya sebagai ganti tuntutan shalat sunah di malam 

harinya, apabila ia tidak melaksanakannya". Aku sendiri me- 

mahaminya, mungkin juga yang dimaksudkan ialah kedua- 
nya. 


Dari al-Barra bin Azib r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda: 


TARJAMAH AL-ADZKAR 267 


PA Lro IIRO “GA AC a SAKE 
AN WAN Yu s yi 0 Da LS bl 


2 I ÄRI AS k I IEAA’ A 
5$ an g er INPA LO 
Dia PN Ka ASN 


2 aan eta E AA 
AA dala ga laa! En En UP Lk) 
Me 


"Apabila kamu (hendak) mendatangi tempat tidurmu, ber- 
wudhulah sebagaimana berwudhu untuk shalat. Kemudian 
berbaringlah atas lambung kananmu, seraya bacalah: 
Allaahumma aslamtu nafsii ilaika, wa fawwadhtu amrii 
ilaika, wa alja'tu zhahrii ilaika raghbatanwarahbatan ilaik. 
Laa malja'a wa laa manja'a minka illaa ilaik. Aamantu bi 
kitaabikal ladzii anzalta wa nabiyyikal ladzii arsalta. 

(Ya Allah, kuserahkan diriku kepada-Mu. Kuserahkan urusan- 
ku kepada-Mu. Kusandarkan kepada-Mu dengan penuh harap 
dan cemas. Tiada tempat bersandar dan tiada tempat berlin- 
dung dari murka-Mu kecuali kepada-Mu. Kuimani kitab-Mu 
yang Engkau turunkan dan Nabi yang Engkau utus. Jika kamu 
diwafatkan ketika itu, kamu mati dalam keadaan suci (Islam). 
Jadikanlah doa ini ucapanmu yang paling akhir (sebelum 


tidur)." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: 
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2 5 Ar PM G 1 spi 3 
kaa an 
A oh se DA p er P Ar 
Pe 
P PEET A T Akta PER 
da AEN,- ohb ES 


P 


arnar A 2 PA PAS s D ct 
ea SI GI ae, Pn 
AG GRATA reL Ger Iye MAAL 
AN SNI a gobi a, 

E EEES S1 naa 


"Rasulullah saw. menyerahkan tugas memelihara zakat Rama- 
dhan kepadaku, maka datanglah seseorang mengambil makan- 
an ... — ia sebutkan hadis ini sampai pada akhirnya. Pada 
ujung hadis disebutkan bahwa. orang itu berkata: 'Apabila 
kamu berada di atas tempat tidurmu, bacalah ayat al-Kursi, 
niscaya senantiasalah kamu mendapatkan pelindung dari 
Allah ta'ala dan setan pun tidak akan mendekat kepadamu 
hingga tiba waktu Subuh’. 
Rasulullah saw. bersabda: 'Orang itu berbuat yang benar ke- 
padamu, padahal ia adalah pembohong, itulah dia setan'." 
(H.R. Bukhari) 


Dari Hafshah r.a.: 


2 PAR A a 

“ia NN A A Pg 
aló ANE a Aa 
Lega wA LOG NOIR IP La 


3,9 
Jaa OA LK i Noda 03 PO 
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? 
PPP LP l A Ra T “GMN E A 
SEA Spy Nic ap \ 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila hendak tidur, ia le- 
takkan tangan kanannya di bawah pipinya. Kemudian ia ber- 
doa: 

Allaahumma qinii 'adzaabaka yauma tab'atsu 'ibaadaka. 
(Ya Allah! Peliharalah daku dari azab-Mu, pada hari hamba- 


hamba-Mu dibangkitkan nanti), sebanyak tiga kali. " 
(H.R. Abu Daud) 


Hadis ini diriwayatkan juga oleh Tirmidzi dari Hudzaifah dari 
Nabi saw. Ia menyebutnya hadis sahih hasan. Tirmidzi meri- 
wayatkan lagi hadis ini dari al-Barra bin Aazib, tanpa menye- 
but tiga kali." 
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw.: 
VA NO ANA “Ae IA 3G 

) è a Pa 23 a 

Nai DD IKA ang Ata 45) 
P 


BEN Ta MEA TANAM EA 
BE KESE As 
KI AN GA Ina AG 
an IN EN Sea Peta AS 
Ang BMA SIG NA 


ar A Ge RD K 
a” 


A? Aake CA 4. ja 4 A R è 
Sena jae BEN gg 
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“ari at Dea me HN. EN a PI 
Aiti SEE DN a 


A 


t 


$ E 3 IG uz h - TN In 0, 
GI aa An a33 


2 
Padi 


"Sesungguhnya ia (Nabi saw.) apabila telah berada di tempat 
tidurnya membaca: 

Allaahumma rabbas samaawaati wa rabbal ardhi wa 
rabbal 'arsyil 'azhiim. Rabbanaa wa rabba kulli syai'in, 
faalikal habbi wan nawaa, munzilat tauraati wal injiili wal 
gur'aan. A'uudzu bika min syarri kulli dzii syarrin anta 
aakhidzun bi naashiyatihaa. 

Antal awwalu fa laisa gablaka syai'un wa antal aakhiru fa 
laisa.ba'dak syai'un, wa antazh zhaahiru fa laisa faugaka 
syai'un, wa antal baathinu fa laisa duunaka syai'. Igdhi 

'annad daina, wa aghninaa minal fagr. 


(Ya Allah! Tuhan Pemelihara petala langit. Tuhan Pemelihara 
bumi dan Tuhan Pemelihara arasy yang agung. Tuhan kami! 
Tuhan Pemelihara segala sesuatu. Tuhan yang menumbuhkan 
butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan, Tuhan yang 
menurunkan Taurat, Injil dan al-Qur'an. 

Aku berlindung kepada-Mu dari tiap-tiap kejahatan orang 
Jahat. Engkau juga yang memegang ubun-ubunnya. Engkau 
Yang Maha-awal, maka tidak ada sesuatu yang mendahului- 
Mu. Engkau Yang Maha-akhir, maka tidak ada sesuatu yang 
kekal di belakang-Mu. Engkau Yang Mahazahir, maka tiada 
sesuatu yang tampak di atas-Mu. Engkau Yang Mahabatin, 
tidak ada sesuatu yang lebih lembut daripada-Mu. 
Tunaikanlah utang (kewajiban) dari kami dan kayakan [jiwa] 


kami dari [kasak-kusuk mengharap orang] karena fakir)" 
(H.R. Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i dan ibnu Majah) 


Menurut riwayat Abu Daud: "Iqdii'annid daina wa agninii 
minal faqr. Tunaikanlah utang dariku dan kayakan daku dari 
kefakiran. " 
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Dari Ali r.a., dari Rasulullah saw.: 

Ph 

PAN, ir “Da KA Ia ~ Ia 

N . 1 > ANI As 
pa AS 9 a ©) DA | ad 
D B / IIA w 


P H A PEN Se e PEN » 2, 
-= |a s\n b 
aa ENES e S Aero 
A 9 “ya P 
Hean ea a P A PAN ua 
/ s 
II ALAN 3 INI dg AP tg 
& P) P4 . a . 
ab “na HI 6 KAYF 
1 "i 3 A “ 
GIN MA IS A A? NACIS KN TN Datar” 
ASI TI aa Ia . Gian 
AM SA r 
$ 
o é) do 9 
"Sesungguhnya ia (Nabi saw.) ketika berada di tempat tidur- 
nya membaca: 
Allaahumma innii a'uudzu bi wajhikal karimi wa kalimaati- 
kat taammati min syarri maa anta aakhidzum bi naashiyatih. 
Allaahumma anta taksyiful maghrama wal ma'tsam. 
Allaahumma laa yuhzamu junduka wa laa yukhlafu wa'duka 


wa laa yanfa'u dzal jaddi minkal jadd. Subhaanakal 
laahumma wa bi hamdik. ' 


(Ya Allah! Aku berlindung dengan Wajah-Mu Yang Mulia dan 
Kalam-Mu Yang Sempurna dari kejahatan sesuatu yang Kau- 
tarik ubun-ubunnya. Ya Allah! Engkaulah yang melepaskan 
utang dan dosa. Ya Allah! Serdadu-Mu tak terkalahkan, janji- 
Mu tak berubah, dan tiada memberi manfaat kemuliaan orang 
yang mulia kepadanya selain dari Engkau. Mahasuci Engkau, 
ya Allah! Segala puji bagi-Mu." 

(H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i dengan isnad sahih) 


` 
SIN 


Dari Anas r.a.: 
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A “a 


KAA NAN EN 


2 DIENAI A Mede ZAT PA RCSA 
f a & . » 
$3 YA Fa ME E 2 
“Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila berada di tempat 
tidurnya,ia membaca: | 
Al hamdu lillaahil ladzii ath'amanaa wa sagaanaa wa 


kafaanaa wa aawaanaa. Fa kam mimman la kaafiya lahuu 
wa laa mu'wiya lahuu. 


(Segala puji bagi Allah yang telah memberikan makanan dan 
minuman kepada kami, yang telah mencukupkan keperluan 


kami dan memberi tempat kepada kami karena berapa banyak 


- orang tidak cukup keperluannya dan tiada pelindung 


baginya)." hrd 
(H.R. Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Tirmidzi menyebutnya hadis hasan sahih. 


Dari Abu Zuhair al-Anmaari, sebutan bagi Abul Azhari r.a.: 


YA Pa K Lg Whe Pada 
KN KA ga A ga DL 


Tp Aa 
OT 


PERAYAAN SE JA Sedan 


Z gue 
| 


BY PALANG 
IS ika 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila berada di tempat ti- 
durnya pada malam hari ia membaca: 
Bismil laahi wadha'tu jambi. Allaahummaghfirliidzanbiiwa 


- akhsi' syaithaanii wa fukka rihaanii waj'alnii fin nadiyyil 


a'laa. 


(Dengan menyebut nama Allah, kuletakkan lambungku. Ya 
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Allah, ampuni dosaku, jadikanlah hina dina setan [yang 
menggodaj-ku, lepaskanlah daku dari tergadai, dan jadikanlah 
aku termasuk di antara penghuni tempat mulia tertinggi). " 

(H.R. Abu Daud dengan isnad hasan) 
Diriwayatkan dari Imam Abu Sulaiman Ahmad bin Muham- 
mad bin Ibrahim bin al-Khaththab al-Khaththabi pada tafsir 
hadis ini ia menyatakan: "Yang dimaksud dengan kata — An- 
Nadiy — ialah suatu kelompok kaum yang berkumpul pada 
suatu majelis. An-Nadiyyul a'laa ialah kelompok malaikat. 
Dari Naufal al-Asyja'ii r.a., ia berkata: 


2 A 


aa E AN A 
Pp Pr ui uah LyM KA V. II, LA, 

TA ae aral? 
Nge am 


"Rasulullah saw. bersabda kepadaku: "Bacalah surah al-Kaa- 
Jirun dan tidurlah setelah berakhir membacanya, maka se- 


sungguhnya dengan membacanya adalah kelepasan dari syi- 
rik'." (H.R. Abu Daud dan Tirmidz1) 


Dari ibnu Abbas r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
aa at 2 A AN an 3 PE 22 ARTA 
PASANG KP KEK SAM 
2 Ap Ae KI AA DI LA hg 
o A A . A . EI 
Kn SA 853255 IS 


"Maukah kalian kutunjukkan sebuah kalimat yang menyela- 


matkan kalian dari syirik kepada Allah Azza wa Jalla? (Kali- 


mat itu) ialah surah al-Kaafirun yang kalian baca ketika hen- 
dak tidur." 


(H.R. Abu Ya'laa al-Muushili di dalam kitab Masnadnya) 
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Dari Irbadh bin Saariyah r.a.: 


“a yan Damai Sana 
ma NG A 5 ea 7| TN » TA 
— 2 NU 17 9a AN >s De 


“3, or op An 


TEENA 


"Sesungguhnya Nabi saw. membaca tasbih sebelum tidur." 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 
Tirmidzi menyebutnya hadis hasan. 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 


Ta PN Ba ra Y orr 
A APA AAEE 


Z IAA 
AA SE D ai a 
Aa Ello 
"Rasulullah saw. tidak tidur sehingga dibacanya surah bani 
Isra'il dan surah az-Zumar. " (H.R. Tirmidzi) 


Dari ibnu Umar r.a.: | 
AIA SA ANA 
pa aah Aa 
BISNIS 


Pa v 
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"Sesungguhnya Nabi saw. apabila berada di tempat tidurnya, 
ia membaca: 

Alhamdu lillaahil ladzii kafaanii wa aawaanii wa 
ath'amanii wa saqaanii. Wal ladzii manna 'alay ya fa 
afdhala wal ladzii a'thaanii fa ajzal. Alhamdu lillaahi 'alaa 


kulli haal. Allaahumma rabba kulli syai'in wa maliikahuu : 


wa ilaaha kulli syai'in a'uudzu bika minan naar. 

(Segala puji bagi Allah yang mencukupkan keperluanku, mem- 
beri tempat kepadaku, memberi makan kepadaku, dan membe- 
ri minum kepadaku. Dia yang memberi nikmat kepadaku maka 
alangkah baiknya nikmat itu dan yang memberi [karunia] ke- 
padaku maka alangkah besarnya karunia itu. Segala puji bagi 
Allah atas tiap-tiap keadaan. Ya Allah, ya Tuhan Pemelihara 


bagi tiap-tiap sesuatu, aku berlindung kepada-Mu dari nera- `“ 


ka). ” (H.R. Abu Daud dengan isnad sahih} 
Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


PEPR aa 


oa A 2-9 2.1.1 CP 
GIVN a: aaa A 9 U ya 
| PLL LAF i Ih y 3, al IA 
SES ANIS PN NA AN 


“- 


Pa 
LAI IK 


$ 
Po AP Mira mna IE CVETA 
EFS se s ERANI A 
| Gibi ARF 


"Barang siapa ketika hendak tidur membaca: 
Astaghfirul laahal ladzii laa ilaaha illaa huwal hayyul 
qayyuumu wa atuubu ilaih. 


(Aku memohon ampun kepada Allah, yang tiada Tuhan selain . 
Dia, Yang Hidup, Yang Berdiri Sendiri, dan aku bertobat ke- 
pada-Nya), sebanyak tiga kali, niscaya Allah ta'ala mengam-. 
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on s 2 Sisa AON PE PAN PA 
23 ONE Kyy A NOST 


puni dosanya walaupun seumpama buih di laut, sebilang 
bintang, sebilang kumpulan pasir dan walaupun sebanyak 
bilangan hari di dunia.” (H.R. Tirmidzi) 


Dari seorang laki-laki suku Aslam, sahabat Nabi saw., ia ber- 


\ 


15 A ko 937 A— 
SNN ya IS do Ia fame : An 


A 
Age Go ASI R ska an aa rd Sa aa w 
TO E ERTAN 


EA 


"Aku duduk di samping Nabi saw., maka datanglah seorang 
laki-laki sahabat Nabi lalu berkata: 'Wahai Rasulullah, tadi 
malam aku kena sengatan,maka sampai subuh aku tidak dapat 


| tidur'. Nabi saw. bertanya: 'Apa yang menyengat'? Orang itu 


menjawab: 'Kala'. Nabi saw. bersabda: "Adapun sesungguh- 
nya, jika kamu di waktu petang membaca: 

A'uudzu bi kalimaatilaahit tammaati min syari maa khalag. 
(Aku berlindung dengan kalam Allah yang sempurna dari ke- 
jaharan yang Dia ciptakan): niscaya tidak akan memudarat- 


kanmu sesuatu apa pun, insya Allah." 
(H.R. Abu Daud dan lain-lain dengan isnad sahih) 


Hadis yang senada diriwayatkan juga oleh Muslim dari Abu 
Hurairah r.a. dan telah kami sebutkan pada Bab Bacaan Keti- 
ka Pagi dan Petang. e 
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Dari Anas r.a.: 


E Ie Ana Ie AA 


ga Ka 


Pa 


EL o JGA E a 


"Sesungguhnya Nabi saw. pernah menasihatkan kepada se- 
orang laki-laki apabila ia hendak tidur agar membaca surah 
al-Hasyr. Nabi saw. bersabda: ‘Jika kamu mati, kamu mati 
syahid', atau ia bersabda (perawi ragu): '... termasuk dari 
ahli surga'." 


(H.R. Ibnus Sunni) 
Dari ibnu Umar r.a.: 


“3 KAA, J PAKA RIA 
AN. Ia vera a Se 


o} aan A 


sh a ca “aa | 
nd, 


"Sesungguhnya ia memerintahkan seorang laki-laki apabila ia 
hendak tidur agar membaca: 
Aliaahumma anta khalagta nafsii wa anta tatawaffaahaa, Ia 
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ka mamaatuhaa wa mahyaahaa. In ahyaitahaa fahfazhhaa wa 
In amaatahaafaghfirlahaa. Allaahumma as'alukal 'aafiah. 

(Ya Allah, Engkau menciptakan diriku dan Engkau pula yang 
mematikannya. Karena Engkaulah hidup dan matinya. Jika 
Kaujadikan ia hidup, peliharalah ia dan jika Kaumatikan, 
ampunilah ia. Ya, Allah, aku memohon keselamatan kepada- 
Mu)." Ibnu Umar mengatakan bahwa doa itu kudengar semula 


dari Rasulullah saw. 
(H.R. Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a.: 


MN UNA PANTAT 


Eps) Kadas Kal 


CA 
Gu 


SAWAH 5 CR pan OA, 
Kena ag í 
Ki MEP ONEN NNE SN 
Peak 
SAN SES SJ KANE, 

SIS 3 SAN 


"Sesungguhnya Abu Bakar ash-Shiddig r.a. berkata: "Wahai 
Rasulullah, ajari aku bacaan untuk kuamalkan apabila aku 
berada pada waktu Subuh dan apabila aku berada pada waktu 
petang’. Ia bersabda: 'Bacalah: | 


Lena 


GX 
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Allaahumma faathiras samaawaati wal ardhi, 'aalimal 
ghaibi wasy syahaadati, rabba kulli syai'in wa maliikah. 
Asyhadu al laa ilaaha illaa anta, a'udzu bika minsyarri 
nafsii wa syarrisy syaithaan wa syarkih. 

Bacalah zikir ini apabila kamu berada pada waktu Subuh, 


pada waktu petang dan apabila kamu hendak tidur'" 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi dengan isnad sahih) 


Tirmidzi menyebutnya hadis hasan. (Hadis ini sudah dikemu- 
kakan pada Bah Bacaan Ketika Pagi dan Petang). 

Dari Syidad bin Aus r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 
da: 


2 lu s ERGA 


CASE POR IA aa 
AN PAN aa AA AA ea GS 


Á P AON BAG AA Sa IAT A a 

AI As DU A IE 

sea Magi "Ld 
"Tidak seorang Islam pun yang hendak tidur lalu membaca 
suatu surah dari kitab Allah ta'ala (al-Qur'an) ketika mulai 
berbaring melainkan oleh Allah ditugaskan seorang malaikat 
yang tidak membiarkan sesuatu pun yang mendekatinya untuk 
mengganggu sampai ia bangun dari tidurnya, kapan saja ia 
terbangun." (H.R. Tirmidzi dari ibnus Sunni dengan isnad dhaif) 


Dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. bersahda: 


B Ar BLAA 


D a Ola " (SL 


A AA Sr 3 
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Pe BU 


"Sesungguhnya apabila seseorang hendak tidur ane EA 
malaikat dan setan. Malaikat berdoa: 'Ya Allah, akhiri orang 
ini dengan kebaikan'. Sedangkan setan berdoa: 'Akhiri orang 
ini dengan kejahatan'. Maka jika ia tadinya zikir (ingat) kepa- 
da Allah ta ala kemudian tidur, bermalamlah malaikat men- 


jaganya. " (H.R. ibnus Sunni) 
Dari Abdullah bin Amr bin Aash r.a., dari Rasulullah saw.: 


AKN oh I 3 BAGAN 
IOS EA D 


"Sesungguhnya ia (Nabi saw.) apabila berbaring hendak 


tidur, dibacanya: 
Allaahumma bismika rabbi wadha'tu jambi fagfir lii dzanbii. 
(Ya Allah, dengan [menyebut] nama-Mu, ya Tuhanku, kuletak- 


kan lambungku, maka ampuni dosaku). " 
(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abu Umamah r.a., ia berkata: 


Sa 


Sx EN 
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KE EN ea A A 
Si Xo pena eE ANI 
$ r R 
. pala Uci 
"Aku mendengar Nabi saw, bersabda: "Barang siapa berada 
di tempat tidurnya dalam keadaan suci dan berzikir (ingat) 
kepada Allah Azza wa Jalla sampai ia tertidur, tiada bergeser 
sesaat pun malam itu lalu ada orang yang memohon kepada 


Allah Azza wa Jalla kebaikan dunia dan akhirat, melainkan 
kebaikan itu diberikan kepadanya'." (H.R. ibnus Sunni) 


MEA ES MA 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 

SA eye A 15 

SA BATA SEAL 
INGET AN Ta NG 
SAE HILANG 


A 
P a A IG A at" 
A pang ELE TA 
w Se -a Pd e 
"Apabila Rasulullah saw. hendak tidur, ia membaca: 
Allaahumma amti'nii sam'ii wa basharii waj'alhumaal 
waaritsa minnii wanshurnii 'alaa 'aduwwii wa arinii 
minhu tsarii. Allaahumma inni a'uudzu bi ka min ghala 
batid daini wa minal juu'T, fa innahuu bi'sadh dhajii." 
(Ya Allah, kuatkan pendengaran dan penglihatanku. Jadikan- 
lah keduanya tetap baik sampai aku meninggal dunia. Tolong- 
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lah aku atas musuhku dan perlihatkanlah kepadaku muslihat- 
nya. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
utang yang tidak terbayar dan dari kelaparan karena ia ada- 
lah sejahat-jahat kejatuhan). K (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 

3 F INXX > E P - 
Kh AA TSM II 
PA LD ANN LN AN OE 
ma LA Sepa 
2 TC ng AA Mu at Mn Mana 
9 ena EN ANA YK ls 
EN a A 


KAA A 
Ra 


"Selama bergaul dengan Rasulullah saw. sampai akhir hayat- 
nya, tidak pernah Rasulullah tidur sebelum berdoa; memohon 
perlindungan kepada Allah dari perasaan pesimis menghadapi 
kenyataan hidup, malas, bosan, kikir, berubah pada masa 
tua, berpandangan jahat kepada keluarga dan harta benda, 


azab kubur dan dari setan dengan tipu dayanya." 
(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Aisyah r.a.: 


Ina te Han AA AG 
EV AT Sel 
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: ENG 5 53 AAN = 


"Sesungguhnya apabila ia hendak tidur membaca: 
Allaahumma innii as'aluka ru'yan shaalihatan, shaadiqatan 
ghaira kaadzibatin, naafi 'atan ghaira dhaarrah. 

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu mimpi ba- 
ik, benar tidak dusta, dan bermanfaat, tidak menyusahkan). 
Apabila ia sudah membaca doa ini, para sahabat pun tahu 
bahwa ia tidak akan berbicara tentang sesuatu lagi sampai 
Subuh atau bangun pada malam hari.” (H.R. ibnus Sunni) 


Imam al-Hanafi Abu Bakar bin Abu Daud dengan isnadnya 
meriwayatkan dari Ali r.a., ia berkata: 


MEAG 
| a 2 Ta ya MIE 


"Seseorang yang pandai tidak kulihat mau tidur sebelum 


membaca tiga ayat terakhir dari surah al-Bagarah." 
(Isnadnya sahih menurut syarat Bukhari dan Muslim) 


Dari Ali r.a.: 


EKA Tea 9 Han W TA ANITA 


"Seorang yang pandai masuk Islam, tidak kulihat mau tidur 
sebelum membaca ayat al-Kursi." (H.R. Abu Daud) 


Dari Ibrahim an-Nakha'i, ia berkata: 


ai 


KERI a Ihe yA 2 
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pas 


E “Bd tag E - LAI 


gen 3 Ore AG An)" -yS 


RP SE: J5 Aa aa apa 


pan 


"Mereka (para sahabat) mengajarkan, pan 20 tidur 
agar membaca dua surah al-Mu'awwidzah (al-Falag dan an- 
Naas)." 

Pada riwayat lain disebutkan: "Mereka menyukai membaca 
surah al-Ikhlas dan dua surah al-Mu'awwidzah sebanyak tiga 
kali pada setiap malam." (Isnadnya sahih menurut syarat Muslim) 


Ketahuilah, bahwa hadis dan atsar yang berkenaan dengan bab 
ini banyak sekali. Beberapa yang kami sebutkan itu kiranya 
cukup bagi orang yang hendak beramal ibadah. Wallaahu 


a'lam. 


Kemudian, sebaiknya bagi seseorang dapat mengamaikan se- 


. mua yang tersebut di atas dan apabila tidak dapat semuanya, 


ia amalkan sebatas kemampuannya. 


Bab LXI 
MAKRUH TIDUR TANPA ZIKIR 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., 1a bersabda: 


Af KE 0 


o Uae Lah eyo 


ais K. PEENE 


P a 


RA ia 
> Tn Gak daik ALE * 2G 
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"Barang siapa duduk pada suatu tempat, lalu tidak sempat 
berzikir kepada Allah ta'ala, penyesalanlah yang ia dapat- 
kan dari Allah. Barang siapa berbaring pada suatu tempat 
lalu ia tidak sempat berzikir kepada Allah ta'ala, pe- 


nyesalanlah yang ia dapatkan dari Allah." 
(H.R. Abu Daud dengan isnad jayyid) 


Tirah dapat pula bermakna "ketidaksempurnaan" atau "sesu- 
atu yang tidak baiknya lebih banyak daripada baiknya. " 


Bab LXII 
BACAAN APABILA BANGUN MALAM 


Orang yang bangun di malam hari ada dua macam. Pertama, 
yang tidak tidur lagi. Adapun zikir-zikir bagi mereka ini 
sudah kami sebutkan terdahulu. Kedua, yang akan tidur lagi. 


Disunahkan bagi orang yang bangun di malam hari lalu ingin 
tidur kembali, berzikir kepada Allah ta'ala sampai ia tertidur. 
Dalam hal ini, ada beberapa macam zikir, antara lain: 


Dari Ubadah bin Shamit r.a., dari Nabi saw., ia berkata: 


na Ta Ao B a 9 Go q 
AN AN YAI Ng M1 Dep AN Ar. P3 


yg D Man ran An IL 
SAN JGF MUSI JG KA 
Pr OLI LIL a SO Lo seo 2 
SANG PA CAESA Sai 


a 
- 
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"Barang siapa bangun pada malam hari dari tidurnya seraya 
membaca: 
Laa ilaaha illal laahu wahdahu laa syariika lahu, lahul mulku 
wa lahul hamdu, wa huwa 'alaa kulli syai'in gadiir. Wal 
hamdu lil laahi, wa subhaanal laahi, wa laa ilaaha illal laahu 
wal Ilahu akbar. Wa laahaula wa laa guwwata illaa bil laah. 
(Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu 
hagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala puji. Dia 
Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu. Segala puji bagi Allah. 
Mahasuci Allah. Tidak ada Tuhan selain Allah. Allah Maha- 
besar. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan izin 
Allah), kemudian dibaca pula: 
Allaahummagifir hi. 
(Ya Allah, ampuni (dosal-ku) atau ia membaca doa (sesuka- 
nya) niscaya diperkenankan doanya. Jika ia berwudhu (lalu 
shalat) niscaya diterima shalatnya." 

(H.R. Bukhari) 


Demikian menurut catatan kami yang bersumber kepada pen- 
dengaran kami dari guru-guru kami dan naskah kitab Bukhari 
yang dapat dipercaya. Pada kebanyakan naskah Bukhari lain- 
nya tidak disebutkan: ".... Laa ilaaha illal laah ..." sebelum 
Allaahu akbar. Demikian pula al-Humaidi tidak menyebutkan 
di dalam kitabnya al-Jam'u bainash shahiihain (hadis-hadis 
yang disepakati Bukhari dan Muslim). Tirmidzi dan lain-lain 
meriwayatkan adanya kalimat itu, tetapi Abu Daud tidak me- 
nyebutkannya. 


Kalimat " ... atau ia membaca doa ..." ialah kalimat yang di- 
ragukan oleh perawi Walid bin Muslim, guru dari guru 
Bukhari, Abu Daud, Tirmidzi, dan lain-lain dalam meriwayat- 
kan hadis ini. 


Dari Aisyah r.a.: 


BEN BA GAN 2 15 MIE 
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eTa AL FASASI. IE h- 

AKA Peak Bir SY 5 # j- Vega 

SUK $ La Té Giri 
BAA oL ro Err, Aer S 
EOT S E E 5 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila bangun pada malam 
hari dari tidurnya, ia membaca: 

Laa ilaaha ilaa anta subhaanaka. Allaahumma 
astagfiruka li dzanbii, wa as'aluka rahmataka. 
Allaahumma zidnii 'ilmaa. Wa laa tuzig galbii ba'da idz 
hadaitanii wahablii minladunkarahmataninnakaantal wahhaab 
(Tidak ada Tuhan selain Engkau. Mahasuci Engkau. Ya 
Allah! Aku memohon ampunan-Mu atas dosaku dan aku me- 
mohon kepada-Mu akan rahmat-Mu. Ya Allah! Tambahlah 
ilmu pengetahuan kepadaku. Jangan Kaujadikan hatiku con- 


dong kepada kesesatan sesudah Kauberikan hidayah kepada-. 


ku. Berikanlah kepadaku rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya 


Engkau Maha Pemberi)." 
(H.R. Abu Daud dengan isnad yang tidak didhaifkannya) 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 


Ka A a 
| 


TENANG. IG ASAL 


SUNAN 
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"Adalah ia — yakni Rasulullah saw. — apabila bangun pada 
malam hari membaca: 

Laa ilaaha illal laahul waahidul gahhaar. Rabbus samaawaati 
wal ardhi wa maa baina humal 'azizul ghaffaar. 

(Tiada Tuhan selain Allah, Yang Maha Esa, yang Mahaga- 
gah. Tuhan Pemelihara langit, bumi dan apa saja yang ada di 


antara keduanya, Yang Mahamulia lagi Maha Pengampun). " 
(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abu Hurairah r.a.: 


| 


IA NISN ISI 
Kake aa ANN IE ENI 


7. SANA perdata AN Aa PA 
Wan 
a BA 2 90 PES 9 


"Sesungguhnya ia mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
'Apabila Allah Azza wa Jalla menngembalikan kepada se- 
orang hamba yang muslim akan dirinya pada sebagian malam 
(terbangun dari tidurnya) lalu ia bertasbih kepada-Nya, me- 
mohon magfirah kepada-Nya dan berdoa kepada-Nya, Allah 


pun menerima (ibadah)-nya'." 
(H.R. ibnus Sunni dengan isriad dhaif) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


í ias Sn A 


TAA -2 
5 


2. 
Pai 


DAA pon we sgp. Ma 
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Pat a A12 sg Sa Ka l o I o AA 
“ I Lor ey a Ou. A 
SAAN ROA urea Wa JO 
"Apabila salah seorang dari kalian bangun dari tempat tidur- 
nya pada malam hari, kemudian ia kembali lagi ke tempat 
tidurnya itu, hendaklah ia membersihkannya dengan meng- 
ibaskan ujung kainnya sebanyak tiga kali. Karena ia tidak 
tahu pasti, apa yang akan terjadi kemudian, yang berbahaya 
baginya. Lalu apabila ia berbaring, hendaklah dibacanya: 

Bismikal laahumma wadha'tu janbii, wa bika arfa'uh. In 


amaakta nafsii farhamhaa, wa in radadtahaa fahfazhhaa 
bimaa tahfadzu bihii 'ibaadakash shaalihiin. 


(Dengan menyebut nama-Mu, ya Allaah! Kuletakkan lam- 
bungku dan dengan izin-Mu kuangkat lambungku. Jika Kaule- 
paskan diriku maka rahmatilah ia dan jika Kaukembalikan ia, 
maka peliharalah ia sebagaimana Kaupelihara hamba-hamba- 
Mu yang saleh). ” 

(H.R. Tirmidzi, ibnu Majah dan ibnus Sunni dengan isnad jayyid) 


Tirmidzi menyebutnya hadis hasan. 
Dari Abud Darfa r.a.: 


AA TEA SOE ERLA 


RERE Ra 303 La 
SN n eae en 


"Sesungguhnya ia bangun pada tengah malam dan membaca: 
Naamatil 'uyuunu, wa ghaaratin nujuumu, wa antal 
hayyul gayyuumu. 
(Selama mata bisa tidur dan bintang-bintang bisa tenggelam 
sedangkan Engkau Hidup lagi Berdiri Sendiri). ” 

(H.R. Imam Malik di dalam Kitab al-Muwaththa') 
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Bab LXII! 
BACAAN APABILA TIDAK DAPAT TIDUR 


Dari Zaid bin Tsabit r.a., ia berkata: 


ujar AN GSM Ipa ARAE 


E. sse 1 4 E MA tag" 
Pa AN NA Gel 
PAN BA ALI has AKN, 293 | 


LG 


sara pa AN LS a 


“2 


-s Tuna Ak 


"Aku mengadu kepada Rasulullah saw. karena tidak dapat 
tidur. Ia pun bersabda: 'Bacalah: 

Allaahumma ghaaratin nujuumu wa hada'attil 'uyuun wa 
anta hayyun gayyuum. Laa ta'khudzuka sinatun wa laa 
naum. Yaa hayyu yaa gayyuumu ahdi lailii wa anim ainii. 
(Ya Allah, bintang-bintang tenggelam, segala mata dapat te- 
nang sedangkan Engkau Hidup lagi Berdiri Sendiri. Tiada 
kantuk dan tiada tidur menimpa Engkau. Ya Allah Yang 
Hidup, Ya Allah Yang Berdiri Sendiri, tenangkan malamku 
dan tidurkan mataku)'. Setelah kubaca zikir ini, Allah Azza 
wa Jalla pun menghilangkan sesuatu yang menimpa diriku 
itu." (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Muhammad bin Yahya bin Haban: 
GA PAPAN FSE ATT Las 
SES INN 
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P a P cu AfL n “ 
Serena 
° 32 a 


| Das 


"Sesungguhnya Khalid bin Walid r.a. kena musibah tidak da- 
pat tidur, maka ia pun mengadukan halnya kepada Nabi saw. 
Kepadanya Nabi saw. memerintahkan agar ketika hendak 
tidur berlindung kepada Allah dengan menyebut kalimat-kali- 
mat-Nya yang sempurna dari kemurkaan-Nya, perlakuan 
jahat manusia, bisikan-bisikan setan, dan dari kedatangan 


mereka kepadaku." 
(H.R. ibnus Sunni, sebab Muhammad bin Yahya adalah seorang tabi'in) 


Dari Buraidah r.a., ia berkata: 


Aj Apa KA Ki ke Y 


SAN Aae Ah BS 


Cp AN AN Ah mena 
HEEN KAA AEE 
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NA PENA - 


a Haa (SIAK 
EIA 2 050 


ER TAI MAEN 
pe SENGIT, 


"Khalid bin Walid r.a. mengadu kepada Nabi saw., ia berka- 
"Wahai Rasulullah, tadi malam aku tidak dapat tidur'. 
Nabi saw. bersabda: "Apabila kamu berada di tempat tidurmu 
bacalah: 
Allaahumma rabbas samaawatis sab'i wa maa azhallat, wa 
rabbal ardhiina wa maa agallat, wa rabbasy syayaathiina 
wa maa adhallat. Kun lii jaaran min syarri khalgika 
kullihim jami'an, an yafrutha 'alayya ahadun minhum wa 
an yabghaa 'alayya. 'Azza jaaruka wa jalla tsanaa'uka, wa. 
laa ilaaha ghairuka, wa laa ilaaha illaa anta. 
(Ya Allah, Tuhan Pemelihara langit yang tujuh dan apa saja 
yang dilindunginya, Tuhan Pemelihara segala bumi dan apa 
saja yang terkandung di dalamnya dan Tuhan Pencipta setan 
dan apa saja yang tersesat karenanya. Jadikanlah aku terpeli- 
hara dari kejahatan makhluk-Mu itu semuanya, sampai-sam- 
pai seseorang dari mereka mengalahkan daku dan berbuat 
zalim. Mulialah pemeliharaan-Mu, Mahabesar puji-Mu, tiada 
Tuhan selain Engkau dan tidak ada Tuhan kecuali Engkau). " 
(H.R. Tirmidzi dengan isnad dhaif) 


Bab LXIV 
BACAAN APABILA TERKEJUT WAKTV TIDUR 


Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya: 


TAE O LIANA MF 3) 
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033 kh r: \ Arr o PERE 
a ki ILE Kes 
Tae ae, sg 2 & Ka ILES s Ar 
r SSK aga x si ea 
per p> an 


IAN 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. mengajarkan kepada mereka 
(para sahabat) beberapa kalimat, bacaan di kala terkejut: 
A'uudzu bi kalimaatil laahit taammati min ghadhbihii wa 
syarri 'ibaadihii wa min hamazaatisy syayaathiini wa an 
yahdhuruun. | 
(Aku berlindung dengan kalam Allah yang sempurna dari 
murka-Nya, dari kejahatan hamba-hamba-Nya, dari tipuan 
setan,dan dari kedatangan mereka (kesurupan). " 

Perawi hadis ini berkata: “Abdullah bin Umar mengajarkan 
bacaan ini kepada anak-anaknya yang sudah balig dan kepada 
yang belum cukup umur, digantungkannya tulisan doa itu 
kepadanya." Riwayat Abu Daud, Tirmidzi, ibnus Sunni dan 
lain-lain. Tirmidzi menyatakan hadis ini sebagai hadis hasan. 


Pada riwayat lain ibnus Sunni menyebutkan: 


TS Kane TI Ing 


Asi PN ANR ERA 5. 
PA Pe 

256 Pa "EA A 
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ata" (ta ya AA Ce“ 3 
ol HB 29 Gads MRLE k ge 
PO A wap COE ISS or OR 
AL Sani. FO, jo ma Ola 
"Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw. mengadukan 
bahwa ia sering sekali terkejut dalam tidurnya. Rasulullah 
saw. bersabda: 'Apabila kamu telah berada di tempat tidurmu 
bacalah: 
A'uudzu bi kalimaatil laahit taammati min ghadhbihii wa 
syarri 'ibaadihii wa min hamazaatisy syayaathiini wa an 


yahdhuruun' , setelah doa ini dibaca, hilanglah gangguan 
tidurnya.' 


Bab LXV 
BACAAN APABILA BERMIMPI BAIK DAN BURUK 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia mendengar Nabi saw. ber- 
sabda: 


aga PEP GE SA An 
IA ad A, ve 
Pera a MA A e a 
A Po Pa PN Tni 
Gas wae. ELANG 


ana ý E 
Id SAN P KS az 


ANA DX 


“Apabila salah seorang dari kalian bermimpi yang menye- 
nangkan, itu adalah dari Allah ta'ala, hendaklah ia memuji 


À 
A 
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Allah ta'ala karenanya dan hendaklah ia ceritakan mimpinya 
itu. --- Menurut riwayat lainnya --- jangan ia ceritakan kecuali 
kepada orang yang ia senangi ---. Apabila ia bermimpi buruk, 
itu adalah dari setan, hendaklah ia berlindung dari 
kejahatannya dan jangan ia ceritakan kepada seseorang 
karena mimpi itu tidak memudaratkannya." (H.R. Bukhari) 


Dari Abu Oatadah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
PNG 3 me Mur Nana 

a a A è A 

Ca A SiR. Meng ga 


” 


| e w . Nal hS Papa 


o AS ar 


"Mimpi yang baik dari Allah dan mimpi yang ridak keruan 
dari setan. Barang siapa bermimpi sesuatu yang tidak dise- 
nanginya, hendaklah ia meniup-niup ke sebelah kiri sebanyak 
tiga kali dan berlindung dari setan, sesungguhnya mimpi itu 


tidak memudaratkannya.' | 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Pada riwayat lain disebutkan, "hendaklah ia meludah". ". Seba- 
gai ganti kalimat "hendaklah ia meniup-niup .. 


Dari Jabir r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 


7 aa 4 2. |: 
AS ESA KN SAI 
2 J A A a M yi oA è 
A s6 SAKA 2 CSE, 
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ik A Kn 


"Apabila seseorang dari kalian bermimpi buruk, hendaklah 
meludah (kecil) ke sebelah kirinya sebanyak tiga kali dan 
hendaklah ia memohon perlindungan kepada Allah dari setan 
tiga kali dan hendaklah ia berpaling dari posisinya semula." 
(H.R. Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a.: 


GEN AG seri AA 


me iiae 


"Apabila salah seorang dari kalian bermimpi buruk, 
janganlah menceritakannya kepada orang lain dan hendaklah 


ia bangun lalu shalat." 
(H.R. Tirmidzi) 


Ibnus Sunni berkata dalam kitabnya: 
2 OJO A Ir w 220) Ta aa < 
Č 5 Ga SKi pa~a KA IL 
3 TP 9 L AAN e Ke Ér 
EEEN Ap 
Ip A <e Kan sia 
n Ek E KIG EA w 


"Apabila salah seorang dari kalian bermimpi buruk, hendak- 
lah ia meludah (kecil) sebanyak tiga kali kemudian membaca: 
Allaahumma a'uudzu bika min 'amalisy syaithaani wa 
sayyiaatil ahlaami. 
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——— Aa 5 


(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan setan 
dan dari keburukan mimpi), maka sesungguhnya mimpi itu 
tidak akan menimbulkan sesuatu apa pun)." 


Bab LXVI 


BACAAN APABILA DICERITAKAN 
SVATU MIMPI 


Diriwayatkan di dalam kitab ibnus Sunni: 


PG Pra A AG KE Sa, G PA 

SalI A JGA Ar a EN 
I 23 A PA E Ar , 

Aa HI en SAE SJG. G3) ) 


“a 


Pra jada Aa maaa an 
BE PEG Anya 


"Sesungguhnya Nabi saw. bersabda kepada orang yang me- 
ngatakan: 'Aku bermimpi': 

Khairan ra'aita wa khairan yakuun 

(Semoga kebaikan yang kaulihat dan semoga kebaikan yang 
akan terjadi). " 

Pada riwayat lain disebutkan: 

Khairan talaggaahu wasyarran tawaggaahu, khairan lana 
wa syarran 'alaa a'daa 'inaa. Wal hamdu lil laahi rabbil 
'aalamiin. 

(Semoga kebaikan yang kautemui dan semoga kau terpelihara 
dari kejahatan, semoga kebaikan yang kita dapatkan dan ke- 
Jahatan hanya ditimpakan kepada musuh-musuh kita. Segala 
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam). 
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Bab LXVII 
DOA DAN ISTIGFAR PADA TENGAH MALAM 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 
N pa Ml pr pa AAKS a. 


kc Tr A 


2 A Ap a KE 


< Sa Ar 


PAN ya i 
IN EL IA AANG 
SAE SENI EN 
In AM AE. Si 
ME SUS GAS R RAE 
Pikat ATA PETA KUASA 
Jaa ga SN) - dns AN » 3S 
BEE pe 

ketika malam tinggal sepertiga lai. Dia berfirman, “Barang 


siapa berdoa kepada-Ku, akan Kuperkenankan doanya. Ba- 
rang siapa meminta kepada-Ku, akan Kuberi. Barang siapa 
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memohon magfirah-Ku, akan Kuampuni (dosa)-nya'." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain dari Muslim: 

"Allah Subhanahu wa ta'ala turun ke langit pertama pada ti- 
ap-tiap malam ketika berlalu sepertiga malam. Dia berfirman: 
'Akulah Penguasa! Akulah Penguasa! Siapakah yang berdoa 
kepada-Ku, Aku hendak memperkenankan doanya. Siapakah 
yang memohon kepada-Ku, Aku hendak memberi kepadanya. 
Siapakah yang memohon magfirah kepada-Ku, Aku hendak 
mengampuninya. Senantiasalah demikian keadaannya sampai 
fajar menyingsing'.” 

Pada riwayat lain: "Apabila berlalu sebagian malam atau 
dua pertiganya ...." 


Dari Amr bin Abasah r.a., ia mendengar Nabi saw. bersabda: 
” 2 “ 
, na Tn Ma Un md a P ge 
IN IA Sa KG 
) - 3 
la 33, A Ta CE A CIK a E S 
AN IS AA Pasi 
OI, Da | FA a . 1 “ag 
"Keadaan yang paling dekat bagi Allah kepada seorang ham- 
ba ialah pada bagian malam terakhir. Jika kamu sanggup 


berada di antara orang-orang yang berzikir kepada Allah 
ta'ala pada saat itu, berbuatlah." (H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Tirmidzi menyebutnya hadis hasan sahih. 


Bab LXVIII 


BERDOA PADA MALAM HARI 
MENCARI SAAT IJABAH 


Dari Jabir bin Abdillah r.a., ia berkata: 
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- 


Sp Joe RENA Sana 
AM: 9g. E n CTA 
YAE A 2 
SS KE EA At A i Ea 
AN WE AN IG 
AS ORI 


"Aku mendengar Nabi saw. bersabda: 'Sesungguhnya pada 
malam itu ada suatu saat, saat itu tidak ditemukan oleh se- 
orang muslim yang berdoa kepada Allah ta'ala memohon ke- 
baikan urusan dunia dan akhirat melainkan permohonannya 
diberikan (dikabulkan) oleh Allah'. Hal ini terjadi pada tiap- 
tiap malam." (H.R. Muslim) 


Bab LXIX 
ASMA'VUL HUSNA 


Allah berfirman: 


ses opt? 0G 4 P 
w SAN Ga LA 


- 


"Allah mempunyai asma'ul husna (nama-nama yang agung 
yang sesuai dengan sifar-sifat-Nya), maka bermohonlah kepa- 
da-Nya dengan menyebut asma'ul husna itu ...." 

(Q.S. ai-A'raf [7]: 180) 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah saw. bersab- 
da: 
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— — ——— ——— 


Pai a» a i 
A - pa Da a e 
3 (CS po | - apa yo 


MAAN AYANG AA 
pe V Ia Sail. aman 
KA LG SO KANE 
KAH Ai ZE. CA S 
CA SAN 23 BEN 
Aa Pa AN. NA A 
Sa, ck KIE AN Si 
= 13 Kana 

TE eni a sei 


uga AN. éi N 53 LSN, 2 | Tk 


A PN 2.35 


AA san a. Ta SAN AN 


302 TARJAMAII AL-ADZKAR 


= Gh CAAT m SN z ; 


z, 


EOE EAA gai 
3 KAA IA IG BL 
BIDA AK Sa 
Sua pi. PA, A A. KA 


- 


SN 3 aig KAN TN NI ai EN 
AN Ih 8 5» ea 


"Sesungguhnya Allah ta'ala mempunyai sembilan puluh sem- 
bilan nama, seratus kurang satu. Barang: siapa menghafalnya 
masuk surga. Sesungguhnya Allah itu Ganjil (Tunggal) lagi 
menyukai yang ganjil (dalam bilangan amal ibadah ciptaan- 
Nya, misalnya)." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dialah Allah, tidak ada Tuhan selain Dia, 2) Ar-Rahman 
(Yang Maha Pengasih), 3) Ar-Rahim (Maha Penyayang), 
4) Al-Malik (Maha Penguasa), 5) Al-Ouddus (Yang Mahasu- 
ci), 6) As-Salam (Yang Maha Sejahtera lagi Menyelamatkan 
hamba-hamba-Nya), 7) Al-Mu'min (Yang Mengamankan, 
Yang Membenarkan rasul-rasul-Nya dengan dukungan mukji- 
zat), 8) Al-Muhaimin (Yang Mahatahu dengan segala kata 
hari), 9) Al-'Aziz (Yang Mahagagah, atau Yang Tiada Ban- 
dingan bagi-Nya), 10) Al-Jabbar (Yang Mahaperkasa), 
11) AlMutakabbir (Yang Mahamegah), 12) Al-Khalig (Maha 
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Pencipta), 13) Al-Bari' (Yang Menampakkan barang yang 
tidak jelas atau Yang Menyembuhkan penyakit), 14) Al-Mu- 
shawwir (Yang Memberi segala bentuk, sehingga segala sesu- 
atu mempunyai bentuk-bentuk tersendiri), 15) Al-Ghaffar 
(Yang Maha Pengampun), 16) Al-Qahhar (Yang Maha Me- 
maksa), 17) Al-Wahhab (Yang Maha Pemberi), 18) Ar-Razzaq 
(Maha Pengarunia, “baik lahir seperti makan dan lain-lain 
atau batin seperti ilmu dan lain-lain), 19) Al-Fattah (Maha 
Pembuka, Yang Memudahkan segala kesukaran), 20) Al-'Alim 
(Maha Mengetahui), 21) Al-Gaabidh (Yang Memegang teguh, 
Yang Memegang rezeki, roh dan lain-lain), 22) Al-Baasith 
(Yang Menguraikan genggaman, rezeki, hati dan lain-lain), 
23) Al-Khaafidh (Yang Menurunkan), 24) Ar-Raafi' (Yang 
Mengangkat derajat), 25) Al-Mu'izz (Yang Memuliakan), 26) 
Al-Mudzill (Yang Menghinakan), 27) As-Samii (Maha Mende- 
ngar), 28) Al-Bashiir (Maha Melihat), 29) Al-Hakam (Yang 
Maha Penghukum), 30) 'Adlu (Maha-adil), 31) Al-Lathuf 
(Mahahalus atau Pemberi kebaikan dalam bentuk cobaan, se- 
perti Adam makan buah terlarang, Yusuf dicoba dengan keku- 
asaan, Nabi Muhammad dikeluarkan dari Mekah), 32) Al- 
Khabiir (Mahaselidik), 33) Al-Haliim (Maha Penyantun, tidak 
segera menyiksa), 34) Al-Azhiim (Maha-agung), 35) Al-Gha- 
fuur (Maha Pengampun), 36) Asy-Syakuur (Yang Membalas 
berlimpah-limpah), 37) Al-'Aliy (Yang Mahatinggi), 38) Al- 
Kabir (Yang Mahabesar), 39) Al-Hafizh (Maha Memelihara), 
40) Al-Mughiits (Maha Penolong), 41) Al-Hasiib (Yang Meng- 
hitung teliti), 42) Al-Jaliil (Mahabesar), 43) Al-Kariim (Maha 
Pemurah, Yang Memberi tanpa diminta), 44) Ar-Ragiib (Ma- 
ha Menilik baik lahir ataupun batin), 45) Al-Mujub (Yang 
Memperkenankan), 46) Al-Waasi' (Yang Mahaluas rahmat- 
Nya atau Mahaluas dari batas awal, akhir dan ruang, nada 
awal, tiada akhir dan tiada ruang bagi-Nya), 47) Al-Hakum 
(Maha Bijaksana), 48) Al-Waduud (Yang Cinta pada hamba- 
Nya atau Yang Dicintai oleh hamba-Nya), 49) Al-Majiid (Ma- 
hamulia), 50) Al-Baa'irs (Yang Membangkitkan orang yang 
mati dan para rasul), 51) Asy-Syahiid (Yang Menyaksikan), 
52) Al-Hagg (Mahaberkah), 53) Al-Wakul (Yang Melindungi), 
54) Al-Oawiy (Mahakuat), 55) Al-Matiin (Yang Mahateguh), 
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56) Al-Waliy (Maha Pembela), 57) Al-Hamiid (Maha Terpuji), 
58) Al-Muhshii (Yang Menghitung jumlah makhluk-Nya de- 
ngan tepat), 59) Al-Mubdi'u (Yang Memunculkan), 60) Al- 
Mu'iid (Mengembalikan lagi), 61) Al-Muhyii (Yang Menghi- 
dupkan), 62) Al-Mumiit (Yang Mematikan), 63) Al-Hayyu 
(Mahahidup), 64) Al-Qayyuum (Yang Berdiri Sendiri), 65) Al- 
Waajid (Mahacukup), 66) Al-Maajid (Mahamulia), 67) Al- 
Waahid (Maha Esa), 68) Ash-Shamad (Yang Diharapkan), 69) 
Al-Oaadir (Mahakuasa), 70) Al-Mugtadir (Yang Menentukan, 
atau Yang Mahakuasa Tiada Banding), 71) Al-Mugaddim 
(Yang Mendahulukan), 72) Al-Muakhkhur (Yang Mengemudi- 
ankan), 73) Al-Awal (Maha-awal), 74) Al-Aakhir (Maha- 
akhir), 75) Azh-Zhaahir (Mahanyata), 76) Al-Baathin (Yang 
Terlindung dari penglihatan di dunia, atau Mahadekat), 77) 
Al-Waaliy (Yang Memerintah), 78) Al-Muta'aaliy (Yang 
Mahatinggi Kesucian-Nya), 79) Al-Barr (Yang Melimpahkan 
kebaikan), 80) At-Tawwaab (Yang Menerima tobat hamba- 
hamba-Nya), 81) Al-Muntagim (Yang Membalas kesalahan), 
82) Al-'Afuw (Maha Pemaaf, 83) Ar-Ra'uuf (Mahabelas Ka- 
sihan), 84) Maalikul Mulk (Yang Maha Berkuasa), 85) Dzul 
Jalaali Wal Ikraam (Yang Mempunyai Kebesaran dan Kemu- 
liaan), 86) Al-Mugsith (Yang Maha-adil), 87) Al-Jaami' (Yang 
Menghimpunkan), 88) Al-Ghaniy (Mahakaya), 89) Al-Mugh- 
niy (Yang Memberi kekayaan), 90) Al-Maani' (Yang Mence- 


.gah kemudaratan), 91) Adh-Dhaarr (Yang Mendatangkan 


kesusahan), 92) Al-Naafi' (Yang Mendatangkan manfaat), 
93) An-Nuur (Cahaya), 94) Al-Haa-dii (Yang Memberi hida- 
yah), 95) Al-Baadii' (Pencipta Pertama), 96) Al-Baagii (Ma- 
hakekal), 97) Al-Waarits (Yang Kekal sesudah makhluk bina- 
sa, atau kembali kepada-Nya segala sesuatu), 98) Ar-Rasyud 
(Pemilik hidayah), 99) Ash-Shabuur (Yang Mengundurkan 


- siksa-Nya)." 


(H.R. Tirmidzi dan lain-lain) 


Pada riwayat lain disebutkan, Al-Mugiit (Yang Menentukan) 
sebagai ganti Al-Mughiits, Al-Oariib (Mahadekat) sebagai 
ganti Ar-Ragiib, Al-Mubiin (Yang Mahanyata) sebagai ganti 
Al-Matiin. 
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"IN 


Para ulama berbeda-beda menafsirkan kalimat Man ahshaaha 
dakhalal jannah. Imam Bukhari sendiri dan kebanyakan ula- 
ma lainnya menafsirkannya dengan: “Barang siapa mengha- 
falnya, masuk surga". Tafsir ini dikuatkan oleh sebuah hadis 
sahih berbunyi, Man hafazhahaa ... — Barang siapa mengha- 
falnya ...." Menurut pendapat lainnya, bahwa tafsir hadis itu 
ialah "Barang siapa mengerti maknanya dan mempercayai- 
nya ...." 


Menurut pendapat lain lagi, "Barang siapa berusaha memeli- 
haranya dengan sebaik-baiknya dan melahirkan amal nyata se- 
dapat mungkin berupa budi pekerti yang baik sesuai dengan 
maknanya ...." 


Wallaahu a'lam. 
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~ Bagian Kedua 


KITAB TILAWAT (MEMBACA) AL-QUR'AN 


Ketahuilah, bahwa membaca al-Qur'an itu ialah ibadah yang 
paling afdal. Tentu saja yang dimaksud, membacanya 
dengan penuh perhatian (tadabbur). Membaca al-Qur'an 
tentunya pula ada tata kesopanan dan ada pula beberapa 
hikmah kebaikan yang terkandung padanya. Untuk ini saya 
telah menulis sebuah buku yang sederhana, meliputi masalah 
penting tentang tata kesopanan para qari dan tentang tata 
kesopanan waktu membacanya, tentang sifat-sifat qira'ah, dan 
apa saja yang berhubungan dengannya. Bagi seorang qari 
seyogianya mengetahui ha! itu. 


Sekarang di dalam kitab ini kuterangkan secara ringkas dan 
kumuat pula beberapa dalilnya untuk mereka yang ingin lebih 
jelas masalahnya. Wabillaahit taufiq. 


Pasal Pertama 


Seyogianya bagi seseorang membacanya pada siang hari, 
malam hari, ketika musafir, dan ketika berada di rumah. 
Para salafus shaleh (orang-orang saleh pada abad-abad perta- 
ma) radhiyal laahu anhum mempunyai kebiasaan-kebiasaan 
yang berbeda dalam menentukan batas waktu mengakhiri kha- 
tam al-Our'an. Ada di antara mereka yang mengkhatam sekali 
dalam masa dua bulan, ada yang pada tiap-tiap bulan, se- 
puluh malam sekali, delapan malam sekali, dan ada yang 
tiap-tiap seminggu sekali. Ada lagi yang tiap-tiap enam hari 
sekali, lima hari sekali, empat hari sekali, atau tiga hari se- 
kali. Malahan banyak di antara mereka yang menamatkan 
dalam sehari semalam satu khatam, ada yang dua khatam, 
tiga khatam, sampai-sampai ada yang delapan khatam 
dalam sehari semalam, empat di siang hari dan empat di 
malam hari. Di antara orang yang membacanya sampai 
delapan khatam dalam sehari semalam ialah as-Sayyid al-Jalil 
ibnul Kaatib as-Shuufi r.a. yang delapan khatam dalam sehari 
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semalam ini adalah batas terbanyak yang pernah diriwayatkan 
kepada kami. 


"Dari Manshur bin Zaadzaan bin 'Ubbaad at-Tabi'i r.a.: Se- 
sungguhnya ia dapat mengkhatamkan al-Our'an dalam batas 
waktu antara Zuhur dengan Asar, dan sekali khatam lagi pada 
batas waktu antara Magrib dan Isya. Sedangkan pada bulan 
Ramadhan ia dapat mengkhatamkan dua kali dalam batas 
waktu antara Magrib dengan Isya. Memang mereka ketika itu 
menunda shalat Isya pada bulan Ramadhan sampai berlalu 


seperempat malam." 
(H.R. as-Sayyid al-Jalil Ahmad ad-Dauragii dengan isnadnya sendiri) 


Ibnu Abi Daud meriwayatkan dengan isnadnya yang sahih 
bahwa mujaahid (tabi'in) rahimahul laah telah mengkhatam- 
kan al-Our'an antara Magrib dengan Isya pada bulan Rama- 
dhan. 


Adapun orang yang mengkhatamkan al-Our'an dalam satu 
rakaat shalat tiada terbilang banyaknya. Mereka itu antara lain 
Usman bin 'Affan, Tamiim ad-Daari dan Sa'id bin Jubair. 


Sebenarnya kesanggupan dalam membaca al-Our'an itu ter- 
gantung kepada pribadi-pribadi masing-masing. Orang yang 
karena kecerdasannya sehingga dapat mencernakan ayat-ayat 
al-Our'an itu berupamakrifat dan ke dalam ilmu, cukup bagi- 
nya membaca al-Our'an sebatas kemampuannya dalam ukuran 
sempurna ayat yang dipahaminya. Demikian pula orang yang 
berkecimpung dalam dunia ilmu pengetahuan atau orang yang 
memegang suatu jabatan pemerintahan atau jabatan lainnya 
yang bersangkut-paut dengan urusan keagamaan atau urusan 
kemasyarakatan di antara umat Islam, maka boleh ia cukup- 
kan dalam batas tidak disebut kurang. Selain mereka itu maka 
hendaklah memperbanyak membacanya menurut kesanggup- 
annya dengan tidak terlalu lambat membosankan atau terlalu 
cepat. 


Sekelompok ulama mutagaddimin tidak menyukai adanya 
khatam al-Our'an dalam batas satu hari satu malam. Alasan- 
nya ialah hadis Nabi saw. 
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Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash r.a., ia berkata: Rasulul- 
lah saw. bersabda: 


OLA Gn or Se 
oi Y 


BB n La ipa da 


"Tidak akan dapat memahami makna al-Qur'an, orang yang 
membacanya kurang dari tiga (hari). " 
$ (H.R. Abu Daud, Tirmidzi dan an-Nasa'i dengan isnad-isnad sahih) 


Adapun waktu memulai dan menutup khatam al-Qur'an itu 
adalah urusan gari itu sendiri kapan ia mau. Usman bin 
'Affan r.a. yang setiap seminggu sekali khatam, ia memulai 
membaca pada malam Jumat dan mengakhiri (khatam)-nya 
pada tiap-tiap malam Kamis. 


Imam al-Ghazali mengatakan di dalam kitabnya Al-Ihya: 


"Yang paling afdal mengkhatamkan al-Qur'an itu sekali di 
malam hari dan pada kali yang lain pada waktu siang. Kha- 


tam yang pada hari Senin pada waktu shalat sunah subuh 


atau sesudahnya dan khatam pada malam hari adalah malam 
Jumat pada waktu shalat sunah Magrib atau sesudahnya agar 


. khatam itu dilakukan menjelang siang hari dan akhir siang." 


Dari 'Amr bin Murrah al-Taabi'i r.a., ia berkata:-. 


"Mereka menyukai mengkhatamkan al-Qur'an pada awal 


malam atau awal siang." 
(H.R. ibnu Abi Daud) 


Dari Thalhah bin Mashral at-Taabi'i r.a. , ia berkata: 


"Barang siapa mengkhatamkan al-Qur'an di waktu mana saja 

pada siang hari, para malaikat memohonkan rahmat baginya 
sampai sore hari dan di waktu mana saja pada malam hari, 
malaikat memohonkan rahmat baginya sampai Subuh." 


Riwayat yang sama disampaikan pula oleh Mujahid. 
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“ig 


a 


Binsa | ! 
1 Sa'ad bin Abi Waggash r.a., ia berkata: 


p E Tenggat, S 
2 Pa as RE, 
z bani Tn D A da Pa MPR 

SES IG Ta SS SESI 


LC IU LA AR — 
EN A 
“Apabila kharam al- 
lam hari, para mala 
bertepatan khatamny 
Sore hari." 


Ia mengatakan riwayat ini hasan 


Pasal Kedua 


WAKTU TERBAIK MEMBACA AL 


-QUR' 
Membaca al-Qur'an ketika — 


Imam Syafi'i dan beberapa a. ialah yang paling afdhal. 


bahwa me : a Imam mazhab lai 

Our'an Ai oa qiyam (berdiri) den E ea 
. t . a u 

an sujud dan lain-lainnya. ama daripada memperpanjang ba A 


Apn membaca al- 
al ialah membacanv: 

: ya pada i 
lam terakhir lebih roon 2 oa Waktu separuh ma- 


bacanya antara Mapri nya. Sedan 
e agrib dan Isya sangat disukai De Kebo” 


Qur'an di luar shalat, maka yang teraf. 


Adapun kalau dib 

afdal : aca pada waktu si ! 

van” dim fslah shalat Subuh Sebens maka waktu yang 
makruhkan untuk membaca al- mo 


waktu yang terlarang untuk shalat Qur'an walaupun pada 


310 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


Adapun apa yang disebutkan oleh ibnu Abi Daud rahimahul- 
laah dari Mu'adz bin Rifa'ah Rahimahullaah guru-gurunya 
(masyakhatih): | 
"Sesungguhnya mereka tidak menyukai membaca al-Qur'an 
sesudah shalat Asar karena menurut mereka waktu itu adalah 
waktu pengajian orang Yahudi." 


Riwayat ini tidak benar dan tidak ada sumbernya. 


Hari-hari yang terbaik membaca al-Qur'an, yaitu Jumat, 
Senin, Kamis, Arafah (9 Zulhijah), sepuluh hari bagian 
pertama Zulhijah, sepuluh hari terakhir Ramadhan. Bulan 
terbaik adalah Ramadhan. 


Pasal Ketiga 
TATA CARA KHATAM AL-0VR'AN 


Sudah dibicarakan di atas bahwa orang yang mengkhatamkan 
al-Our'an sendirian disunahkan di dalam shalat. Adapun yang 
mengkhatamkan di luar shalat disunahkan di awal malam atau 
pada awal siang. Ketika hari khatam itu,disunahkan puasa ke- 
cuali hari itu kebetulan hari terlarang untuk berpuasa. 


Diriwayatkan dari Thalhah bin Mashraf, al-Musayyab bin 
Rafi' dan Hubaib bin Abi Tsabit (semuanya tabi'in) raahima- 
hul laahu ‘anhum: 


Z 
Ú 


EEA WAIN A OE UI ENA 
AIIAN e A Coral p E el 


"Sesungguhnya mereka senantiasa puasa pada hari mereka 
mengkhatamkan al-Qur'an. " 

Disunahkan menghadiri majelis khatam al-Qur'an bagi orang 
yang pandai membaca al-Qur'an dan yang tidak dapat memba- 
canya. 
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e 
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www. 


Dari Ummu ' Athiyyah r.a.: 
AAA KENA hee 
LAN NM ACA YG Iga 
<o N O EAA L ALSAN 2986 
HAN 2 PA Da naa 2 OA 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. memerintahkan perempuan- 
perempuan yang haid untuk keluar (menghadiri shalat) pada 
hari raya, maka mereka hadir (menyaksikan) kebaikan dan 


(mengikuti) doa orang Islam." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari ibnu Abbas r.a.: 


Pr CAT aa Ie Jana S7 Io > 
AND N NG NS EA 
try” “AL 


PI PE Ara rn UT PA 
MAAN AE ERP 


A KE EA 
| Asa 
Sesungguhnya ia (ibnu Abbas) menugaskan seorang laki-laki 
untuk melihat orang yang membaca al-Qur'an. Apabila orang 
itu akan mengkhatamkannya, ia beri tahukan ibnu Abbas r.a. 

maka ibnu Abbas pun menghadirinya. ( 


(H.R. ad-Daarimi di dalam Masnadnya) 
Dari Qatadah at-Tabi'i (Tabi'in), 1a berkata: 
"Adalah Anas bin Malik (sahabat Nabi saw.) r.a. apabila ia 


mengkhatamkan al-Our'an, dikumpulkan keluarganya dan ia 
pun berdoa. (H.R. ibnu Abi Daud dengan isnad sahih) 


Dari al-Hakam bin 'Utaibah at-Tabi'i (tabi'in), ia berkata: 


"Mujahid dan 'Ubadah bin Abi Lubabah datang 
g menghadap 
aku, maka keduanya berkata: 'Sesungguhnya kami datang 
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menghadap kamu karena kami hendak mengkhatamkan al- 


Our'an. Sedangkan doa mustajab ketika khatam al-Our'an'. 
(Diriwayatkan dengan sanad-sanad yang sahih) 


Pada sebagian riwayat sahih lainnya disebutkan: 


Bahwasanya dikatakan bahwa rahmat turun ketika khatam al- 
Our ' an. a 

Diriwayatkan dari Mujahid dengan sanadnya yang sahih, ia 
berkata: 


"Mereka berkumpul ketika khatam al-Qur'an seraya mengata- 
kan: "Rahmat turun'." Á 


Pasal Keempat 
DOA KETIKA KHATAM AL-OVR'AN 


Disunahmuakadkan berdoa ketika khatam al-Qur'an. 
Dari Humaid al-A'raj rahimahullaah, ia berkata: ` 


"Barang siapa setelah membaca al-Our'an lalu berdoa, doa- 


nya diaminkan oleh empat ribu malaikat." 
(H.R. ad-Daarimi di dalam masnadnya) 


t 


Seyogianya ketika itu tekun dalam berdoa. Berdoa memohon 
dengan menyebut perkara-perkara yang penting dan kalimat- 
kalimat yang luas maknanya. Isi doa pada dasarnya berkisar 
pada urusan akhirat dan urusan umat Islam, berkaitan pula 
dengan keselamatan negara, pemimpin-pemimpin pemerintah- 
an, memohonkan taufik bagi mereka agar selalu berbuat taat, 
memohonkan agar mereka terpelihara dari menyalahi perintah 
Allah, memohonkan bantuan mereka atas perbuatan yang baik 
dan takwa, memohonkan agar mereka menegakkan keberanian 
dan memohonkan agar mereka menang dalam menghadapi 
musuh agama dan para pembangkang. Di dalam kitab Adaa- 
bul Oira'ah, bagian ini telah kumuat dan kusebutkan beberapa 


doa singkat. Barang siapa menginginkannya boleh menyalin- 


nya dari sana. 
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Apabila telah selesai mengkhatamkan al-Qur'an disunahkan 
meneruskan kembali bersambung kepada pangkal semula. 
Para salaf sangat menyukai hal semacam ini dan mereka ber 
dalil dengan hadis Nabi saw. | 


Dari Anas r.a.: 


USA Tem ITA USA 
SE J3 AI, JJ ES 
Ia. A AG Sya 
i Ae AN Te 
“Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: 'Sebaik-baik amal 
adalah al hillu war rahlah (selesai dan meneruskan)'. (Rasu- 


lullah) ditanya orang: 'Apakah keduanya itu'? Ia bersabda: 
'Memulai membaca al-Qur'an dan menamatkannya'." 


Pasal Kelima 


LUPA MEMBACA AMALAN TETAP (HIZI 
KARENA TERTIDUR 


Dari Umar bin Khaththab r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


Ki 


“Barang siapa tertidur sehingga lupa mengamalkan hizibnya 
(zikir khususnya) atau sebagian dari hizibnya, lalu dibacanya 
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antara shalat Subuh dengan shalat Zuhur, dicatat baginya 
(pahala) seakan-akan ia membacanya pada malam hari. 
(H.R. Muslim di dalam kitab Sahihnya) 


Pasal Keenam 
MEMELIHARA HAFALAN AL-QVUR'AN 


Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a. dari Nabi saw., ia bersabda: 


dg o2 o Í AAA) OIL rL 
o A JP add SIN POLA un aa 


P G Pa .. W Q 
- La 0. & si s 


"Peliharalah hafalan al-Qur'an ini (dengan membacanya te- 
rus-menerus). Demi Allah yang mana diri Muhammad dalam 
genggaman tangan-Nya, sesungguhnya ia (hafalan al-Qur'an) 
lebih cepat lepas daripada unta pada ikatannya. 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari ibnu Umar r.a., sesungguhnya Rasulullah saw. bersab- AN 
da: 


EA SIA ASASI y 
EA E 


"Sesungguhnya perumpamaan orang yang hafal al-Qur 'an 
adalah seperti unta yang terikat, apabila dipelihara baik-baik 
ia pun dapat dikuasai dan jika dilepas, ia pun pergi. 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
Ann pi TI AL KA | B 

Z AN eh 
2 D ot D GPS ') P 2 D 
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[EP KAY TA gg 


PEN a AAA 
MARA EA TEE 


A Gi 


Aa p> 


"Diperlihatkan kepadaku pahala-pahala umatku sampai-sam- 
pai (pahala) debu yang dibersihkan oleh pesanan a mes- 
jid. Dipertunjukkan pula kepadaku dosa-dosa umatku,- tiada 
suatu dosa yang lebih besar daripada satu surah al-Our'an 
atau satu ayat yang telah dikaruniakan kepada seseorang 
menghafalnya lalu ia lupakan." 

(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Hadis ini diperbincangkan oleh Tirmidzi tentang sahnya. 
Dari Sa'ad bin 'Ubadah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


SAN AN GAY Ai 

AE AN Da A Ia 
yan AN 
e PAT 

"Barang siapa membaca (hafalan) al-Qur'an kemudian ia 


melupakannya, bertemulah ia nanti dengan Allah dalam ke- 


adaan ajdzam (terputus dari kasih Allah atau tidak dapat ber- 
bicara). " 


(H.R. Abu Daud di dalam Sunannya dan ad-Darimi di dalam Musnadnya) 


Pasal Ketujuh | 
ADAB SEORANG QARI 


Seyogianya seorang qari berpegang teguh dengan beberapa ta- 
ta kesopanan atau adab ketika membaca al-Qur'an. Di antara- 
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PA TAN D UA Cap AE 
NBA Hg mona 


sa 


nya di sini kami sebutkan tanpa dalil karena memang sudah 
termasyhur, pula khawatir akan berkepanjangan apabila dise- 
butkan di sini. | 


Pertama-tama yang diperintahkan ialah ikhlas ketika memba- 
canya, hanya karena Allah semata, tidak dijadikan sebagai 
alat untuk mencapai suatu tujuan. Kedua; berpegang teguh de- 
ngan memelihara adab terhadap al-Our'an. Ketiga, dengan 
sepenuh hati ia munajat kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Keempat, ia membaca al-Our'an dalam keadaan sebagai orang 
yang memandang kepada Allah. Jika ia tidak dapat meman- 
dang Allah, Allahlah yang selalu memandang kepadanya. 


Pasal Kedelapan 


BERSIWAK SEBELUM 
MEMBACA AL-OVR'AN 


Seyogianya apabila seorang gari hendak membaca al-Our' an 
lebih dahulu membersihkan mulut dengan bersugi (bersiwak) 
atau lainnya. Bersiwak yang terbaik adalah menggunakan 
kayu irag, atau semisal kayu, kain potongan yang kasar 
(tidak licin), dan lain-lain. 


Mengenai bersiwak dengan jari tangan yang kasar ada tiga 
pendapat di kalangan ashabu syafi'i. Menurut gaul yang pa- 
ling masyhur tidak disebut bersiwak. Pendapat kedua, sudah 
dapat dikatakan bersiwak. Ketiga, dapat dikatakan sudah ber- 
iwak bilamana tidak ada lagi yang lain dapat digunakan. 


Disunahkan ketika bersiwak itu memulai gosokan dari sebelah 
samping kanan dan berniat mengikuti sunah Nabi saw. Seba- 
gian dari para ashab mengatakan, sunah ketika bersiwak 


membaca: 
P At SN ta A AN 
IT rip tani aa E Ll 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


317 


(Ya Allah, berilah berkat kepadaku padanya, ya Allah Yang 
Maharahim). 

Ketika bersiwak, yang digosok adalah gigi bagian luar dan 
bagian dalam serta ujung gigi dan gusi dengan gosokan yang 
lembut. Alat yang digunakan jangan terlalu keras dan jangan 
pula terlalu lembut. Apabila terlalu keras, dilembutkan 
dengan air. ! 

Apabila mulutnya bernajis karena darah atau lainnya, di- 
makruhkan ia membaca al-Qur'an sebelum membersihkannya. 
Pendapat yang memakruhkannya lebih sahih daripada penda- 
pat yang mengharamkannya. Pada permulaan kitab ini sudah 
juga kami sebutkan masalahnya. i 


Pasal Kesembilan 


KHUSUK, TADABBUR, DAN KHUDHU 
KETIKA MEMBACA Al-QUR'AN 


Seyogianya bagi seorang qari ketika membaca al-Qur'an hen- 
daklah bersifat dan berlaku khusyuk (tentang lahir batin de 
ngan konsentrasi yang baik), tadabbur (memahami makna) 
dan khudhu' (rendah diri). Dengan demikian dada terbuka 
dengan lapang dan hati pun disinari oleh pancaran Ilahi. Dalil- 
dalil yang mendorong orang agar berbuat demikian tiada ter- 
hingga banyaknya. 


Dulu ada sejamaah para salaf (orang-orang Islam yang hidup 
pada abad-abad pertama), salah seorang dari mereka membaca 
Satu ayat al-Our'an sampai semalam suntuk atau kurang sedi- 
kit karena disertai dengan radabbur. Ada pula di antara mere- 
ka yang sampai pingsan ketika membaca al-Our'an karena 
meresapi makna dari ayat yang ia baca. Demikian pula ada 
yang meninggal dunia ketika membacanya. 


Disunahkan menangis (pada ayat yang seharusnya menangis) 
atau berbuat agar menangis bagi yang tidak dapat langsung 
menangis karena menangis itu adalah sifat para 'arifin. 
Orang tersebut pertanda hamba-hamba Allah yang saleh. 
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Allah berfirman: 
Fos? aI fa a rf 9 AEA MA TA 
NA PRA TO Epi ary 
(VA: sN 31) 


"Mereka sungkurkan muka (mereka) sambil menangis dan (ba- 
caan al-Qur'an) itu menambah kekhusyukan mereka." 
* (Q.S. al-Isra' (171: 109) 


Sehubungan dengan ini, di dalam kitab At-Tibyaan fii Aadaabi 
Hamalatil Qur'an telah kusebutkan beberapa hadis dan kete- 
rangan lainnya. 

Ibrahim al-Khawwash r.a. mengatakan bahwa obat hati .itu 
wla lima macam: Pertama, membaca al-Qur'an dengan tadab- 
bur, kedua, mengosongkan perut, ketiga, shalat di malam 
hari, keempat, tadharru' (berdoa dengan segala kerendahan 
hati) ketika waktu sahur, dan kelima, berteman sekedudukan 
(lengan orang-orang saleh. 


Pasal Kesepuluh 


PENGGUNAAN MUSHAF AL-OVR'AN 


Membaca al-Our'an dengan menggunakan mushaf lebih 
afdal daripada membacanya dengan hafalan di luar kepala, 
demikian menurut ashab kami. Pendapat ini populer di kala- 
ngan para salaf. 


Pendapat di atas sebenarnya tidak mutlak demikian. Apabila 
ternyata seorang gari yang membaca dengan hafalan itu lebih 
mantap tadabbur, tafakur, dan konsentrasinya dibanding kalau 
In membacanya dengan menggunakan al-Qur'an, membaca 
secara hafalan lebih afdal. Apabila sama saja, dengan cara 
menggunakan mushaf lebih afdal. Inilah yang dimaksud 
oleh para salaf itu. 
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Pasal Kesebelas 
ADAB MENGAJI 


Ada beberapa hadis yang menjelaskan bahwa menyaringkan 
suara ketika mengaji lebih afdal daripada membacanya 
dengan berbisik-bisik. Ada lagi beberapa hadis yang me- 
nerangkan kebalikannya. Lalu para ulama mencari jalan ke- 
luar dari dua keterangan yang saling berlawanan ini. Mere- 
ka mengatakan bahwa membaca dengan berbisik-bisik lebih 
afdal apabila dikhawatirkan timbul perasaan ria. Apabila 
tidak dikhawatirkan demikian, menyaringkan suara ketika 
membaca al-Qur'an lebih afdal, asalkan jangan mengganggu 
orang lain yang sedang shalat, sedang tidur, atau lainnya. 


Keterangan tentang keutamaan menyaringkan suara ialah 
bahwa membaca al-Qur'an merupakan amalan terbesar dan 
manfaatnya bukan hanya untuk dirinya tetapi juga untuk 
orang lain. 


Membacanya dengan suara nyaring, dapat membangunkan 
hatinya yang lalai, membangkitkan gairah agar menggunakan 
akal pikiran, memalingkan pendengarannya hanya kepada al- 
Qur'an, menolak perasaan ingin tidur dan mengembalikan se- 
mangat. Manfaatnya untuk orang lain, dapat membangunkan 
orang yang sedang tidur (yang sudah semestinya bangun), 
orang yang lalai, dan membangkitkan semangat orang yang 
mendengarnya. 


Pasal Kedua Belas 


MEMPERINDAH SUARA 
KETIKA MEMBACA AL-QVUR'AN 


Disunahkan memperindah suara ketika membaca al-Qur'an 
asalkan jangan sampai keluar dari batas-batas qira'ah, dengan 
memanjangkan kelewat batas misalnya. Jika membacanya 
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melewati batas sampai-sampai menambah huruf atau mengu- 
rangi huruf, haram hukumnya. 


Tentang keindahan suara ketika membaca al-Qur'an, sungguh 
banyak hadis yang dapat kita temukan, baik di dalam kitab- 
kitab sahih atau lainnya. Di dalam kitab Adabul Qurra' kuse- 
butkan hadis-hadis yang dimaksud. 


Pasal Ketiga Belas 


IBTIDA' DAN WAKAF 


Disunahkan bagi seorang gari apabila memulai membaca di 
pertengahan surah, ia mulai dari awal kalimat (pembicaraan) 
yang berkaitan ayat demi ayat.. Demikian pula ketika mewa- 
kafnya disunahkan pada ayat yang ada hubungannya dengan 
ayat sebelumnya, dan pada ayat yang mengkhiri suatu babak 
persoalan. Jangan terikat ketika memulai dan ketika menutup. 
bacaan al-Our'an itu dengan awal juz, dengan hizb (biasanya 
terdapat di samping dengan tanda 'ain) dan dengan a'syar 
(batas sepersepuluh khatam al-Our'an), sebab banyak di anta- 
ranya terletak di tengah-tengah pembicaraan yang masih ber- 
sambung dengan ayat selanjutnya. 


Dengan demikian janganlah seseorang tertipu oleh apa yang 
dikerjakan oleh orang banyak padahal yang dikerjakannya itu 
telah mengabaikan tata kesopanan atau adab dalam membaca 
al-Qur'an, ambillah tauladan dari apa yang dikatakan. 


Abu Ali al-Fudhail bin Iyadhr.a.: 


"Jangan kautinggalkan lari berbelok dari jalan-jalan hidayat 
(kebenaran Allah) itu karena hanya sedikit orang yang me- 
nempuhnya dan jangan pula kau mengubah menghancurkan- 
nya karena banyaknya orang yang sudah berbuat menghan- 
curkan." 


Dari keterangan-keterangan di atas, maka para ulama berpen- 
dapat bahwa membaca satu surah secara keseluruhan lebih 
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afdal daripada membaca sebagian surah walaupun banyak 
ayatnya sebanding. Sebabnya, masalah irtibath (kaitan ayat 
sebelumnya dengan ayat yang dibaca dan ayat yang sedang 
dibaca dengan ayat yang tidak terbaca karena sudah 
berhenti) oleh kebanyakan orang tidak banyak diketahui. 


Pasal Keempat Belas | 


BID'AH MUNKARAH 


Sebagian dari hal-hal yang bid'ah munkarah apa yang dikerja- 
kan oleh kebanyakan orang yang kurang pengetahuan dalam 
bidang agama, mereka lakukan shalat tarawih pada malam ke- 
tujuh bulan Ramadhan. Pada rakaat terakhir, dibacanya 
surah al-An'am secara keseluruhan dengan kepercayaan 
bahwa hal itu disunahkan karena menurut anggapan mereka, 
surah itu diturunkan sekaligus pada malam itu. 


Dari perbuatan itu terdapat beberapa kemungkaran: 
a. menyatakannya sebagai hal yang disunahkan, 


b. menimbulkan anggapan orang awan mempercayai kesunah- 
annya, 


c. memanjangkan rakaat kedua atas rakaat pertama, 


d. melakukan shalat yang sangat panjang padahal di belakang- 
nya terdapat makmum, 


e. membaca ayat dengan sangat cepat, - 
f. sangat mempercepat rakaat sebelumnya. 
Pasal Kelima Belas 
NAMA-NAMA SURAH 


Boleh menyebut surah-surah yang ada di dalam al-Qur'an 
dengan sebutan seperti surah al-Baqarah (Sapi Betina), surah 
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Ali Imran (Keluarga Imran), surah an-Nas (Manusia), surah 
al Ankabut (Laba-laba), dan lain-lain surah, hal ini tidak di- 
wakruhkan. Akan tetapi, ada juga sebagian salaf yang me- 
wmakruhkan sebutan itu. Sebagai gantinya mereka 
menyebutnya "Surah yang Disebutkan di dalamnya tentang 
Sapi", “Surah yang Disebutkan di dalamnya tentang 
Wanita", dan seterusnya. 


Pendapat yang lebih dekat dengan benarnya adalah yang per- 
lama, ialah pendapat segala jumhur ulama Islam baik salaf 
maupun khalaf. Hadis-hadis yang menerangkan demikian sa- 
npat banyak sehingga tidak. terbilang.. Demikian pula 
riwayat dari para sahabat Nabi saw. dan para tabi'in. 


Tidak dimakruhkan pula menyebut misalnya gira'at Abi Amr, 
ainat ibnu Katsir dan lain-lain. Demikian pendapat yang 
benar menurut salaf dan khalaf. Walaupun ada riwayat dari 
Ibrahim an-Nakha'i rahimahullah, ia berkata: | 


"Mereka tidak menyenangi sebutan sunah si Anu atau gira'at 
W Anu." 


"Pasal Keenam Belas 


MELUPAKAN AYAT ATAU SURAH 


Dimakruhkan mengatakan, saya telah melupakan ayat ini atau 
tnah itu, tetapi hendaklah ia katakan, ayat atau surah itu dilu- 
pakan dariku. 


Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


PASAL SN IAI 


Tidak pantas seseorang dari kalian mengatakan: "Aku telah 
melupakan ayat ini dan ini, tetapi sebenarnya ia dilupakan'." 
(H R. Bukhari dan Muslim) 
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Pada riwayat lain disebutkan: 


rr, SA A Sa Peak 4 EN 
= uu 
So A Laa PA, 
pa 

35 Pg 

“au P BA Za Pd 


aj Lg 


"Alangkah jeleknya bagi seseorang dari mereka berkata: 'Aku 
telah melupakan ayat ini, ini dan ini ... ini, tetapi sebenarnya 
ia telah dilupakan'." (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Aisyah r.a.: 


pena 3- I Aan Ae 
BAN ISA G 
ESA K 3512922 


"Sesungguhnya Nabi saw. mendengar seorang laki-laki mem- 
baca (al-Qur'an), ia bersabda: “Semoga Allah memberikan 
rahmat kepadanya, sesungguhnya ia telah mengingatkan aku 
akan suatu ayat yang telah dilupakan dariku'." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Pasal Ketujuh Belas 


Ketahuilah bahwa adab seorang gari dan adab gira'ah tidak 
mungkin dimuat sebanyak-banyaknya pada sebuah buku yang 
kecil. Tetapi di sini kami ingin mengemukakan sebagiannya 
sebagaimana telah kami sebutkan beberapa pasal singkat. Se- 
belumnya juga sudah kami kemukakan secara singkat bebera- 
pa pasal di awal kitab ini tentang adab orang yang zikir dan 
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membaca al-Qur'an. Demikian pula kami kemukakan pada 
bagian zikir shalat beberapa masalah tentang adab gira'ah 
(membaca Our'an). 


Barang siapa menginginkan lebih banyak lagi dipersilakan 
untuk membaca kitab kami At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur- 
'an. Wa bil lahit taufiq, wa huwa hasbiyal lahu wa ni'mal 
wakil. 


Pasal Kedelapan Belas 


ZIKIR YANG PALING AFDAL 


Membaca al-Our'an ialah zikir yang paling muakad, sebagai- 
mana sudah kami sebutkan terdahulu. 


Pari Anas r.a., bahwasanya Nabi saw. bersabda: 
OTE ANEAN 5313 sya 
KAN ya SANA a. 
ME Za MA ear pa Ba 13535 
5- IU AAS Bean 


“aa Kan AKA 


$ ai- cAr) 


LI F 
“Barang siapa telah membaca lima puluh ayat (al-Qur'an) 
dalam sehari semalam, ia tidak termasuk dalam catatan orang 
yang lalai. Barang siapa telah membacanya seratus ayat, ia 


Hois- Opa 
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termasuk dalam catatan orang-orang yang patuh (kepada 
Allah). Barang siapa membacanya dua ratus ayat, ia tidak di- 
hujah (dimintai keterangan) oleh al-Qur'an nanti pada hari 
kiamat. Barang siapa membacanya lima ratus ayar, dicatat 
baginya pahala yang amat banyak." 

(H.R. ibnus Sunni) 


Pada riwayat lain disebutkan "barang siapa membaca empat 
puluh ayat ..." sebagai ganti "... lima pa ayat" pada riwa- 
yat lain lagi disebutkan: ".. dua puluh .. 


Pada riwayat lain lagi dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda: 


“Barang siapa membaca sepuluh ayat, ia tidak dicatat terma- 
suk orang-orang yang lalai." 


Masih banyak lagi hadis yang serupa dengan ini. 


Diriwayatkan pula kepada kami beberapa hadis tentang bacaan 
surah al-Our'an pada siang hari dan malam hari, antara lain 
surah Yaasin, surah Tabaarakal Mulk, surah al-Waaqi'ah dan 
ad-Dukhan. 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw.: 


51 AA i A PR 15 
e A A f- Gil w 9 (= PENA: 
"Barang siapa membaca surah Yaasin pada siang dan malam 


hari dengan mengharap Wajah (keridhaan) Allah, diampuni 
baginya (dosa-dosanya)." 


Pada riwayat lain disebutkan: 


AN ajaa Pa Af y leih , Ez 1071 A er 
Date ra 280 OINA 


a r 
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"Barang siapa membaca surah ad-Dukhan pada malam hari, 
jadilah ia seorang yang mendapat ampunan." 


Dari ibnu Mas'ud r.a.: 


13 P PE w d 2, “ RP . r 
Li 9 pura Al sada 
p 45 AR wI, o, ag 5 or 
en 3 AANT 
"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Barang siapa 


membaca surah al-Waaqi'ah pada tiap-tiap malam, ia tidak 
akan ditimpa kefakiran’. ” 


Dari Jabir r.a.: 


YEN Ha KAA KISS 
Lega ME NP AAS 


"Rasulullah saw. tidak langsung tidur pada setiap malam se- 
hingga ia membaca (terlebih dahulu) surah as-Sajdah dan al- 
Mulk." 


Dari Abu Hurairah r.a., sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 


ISIS SI Ina Ba 
SALA 


1 


Sa KAAR IL 
EEIE 
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"Barang siapa membaca pada malam hari surah az-Zilzal, 
sebanding dengan separuh membaca al-Qur'an. Barang siapa 
membaca surah al-Kaafirun baginya sebanding seperempat 
membaca al-Qur'an. Barang siapa membaca surah al-Ikhlash, 
baginya sebanding membaca sepertiga al-Qur'an." 


Pada riwayat lain disebutkan: 


an a 


"Barang siapa membaca ayat al-Kursi dan awal surah Fush- 
shilat (surah ke-41), ia dipelihara pada hari itu dari tiap-tiap 
kejahatan. " 

Masih banyak lagi hadis yang seumpama itu. Wallaahu 
a'lam, bish shawab, walahul hamdu wan ni'mah, wa bihit 
taufigu wal 'ishmah. 
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Bagian Ketiga 


KITAB MEMUJI ALLAH TA'ALA 


(BERTAHMID) 
Allah berfirman: 
NN NA 1-9, w sA 2 
Aa 


(01: 
"Katakanlah: Alhamdulillaah (Segala puji bagi Allah) dan 


kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. ” 
(Q.S. an-Nami (271: 59) 


| Ir y Aa” ni 
on an BUKAAN 3 


Katakanlah: (Alhamdulillaah) (Segala puji bagi Allah). Dia 
akan memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya.” 


(Q.S. an-Nami (27): 93) 
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Katakanlah: "Alhamdulillaah, segala puji bagi Allah yang 
tidak mempunyai anak 


(Q.S. al-Isra' (17): 111) 


(YA KF ang £ “į 


"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menam- 
bah (nikmat) kepadamu. " : 


(Q.S. Ibrahim (14): 7) 


II AA ISE pe f o s< 
: PEN ia S3 933 
(vor : 2201) 


"Oleh karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku nisc i 
; ; aya Aku ingat 
(pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan Baiah 
kamu mengingkari (nikmat)-Ku." 
(Q.S. al-Baqarah (2): 152) 


Masih banyak lagi ayat yang sudah jelas memerintahkan 


memuji. dan bersyukur kepada-Nya serta ket 
- fadhilah keduanya. Pa erangan 


Dari Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., sesungguhnya ia 
bersabda: 


BENDA AK 

SEA DO TA 
A Eate IIE -a-i 
330 T 


“03” megan KE a PER 19% 
UII ag en AP 


"Tiap-tiap perkara yang penting (berarti) yang tidak dimulai 
dengan (ucapan) Alhamdulillah (segala puji bagi Allah), 
maka ia akan kurang berkah." 

Pada riwayat lain disebutkan "dengan ... hamdil laah." 

Pada riwayat lain disebutkan "... dengah hamdi (memuji), 
maka ia kurang berkah. " 

Pada riwayat lain: "Tiap-tiap pembicaraan yang tidak dimulai 
dengan Alhamdu lillaah, maka ia kurang berkah." 

Pada riwayat lain lagi: "Tiap-tiap perkara penting yang tidak 
dimulai dengan — Bismillaahirrahmaanirrahiim — pada- 


nya, ia kurang berkah." 
(H.R. Abu Daud dan ibnu Majah di dalam Sunan mereka dan Abu Awanah al- 
Asrirayani di dalam masnadnya) 


Semua riwayat di atas dengan segala lafalnya itu dapat dite- 
mukan di dalam kitab Al-Arba'iin susunan al-Hafizh Abdul 
Oadir ar-Rahawi, dengan isnad hasan. Di antara sekian ba- 
nyak riwayatnya, ada yang diriwayatkan secara maushul de- 
ngan isnad jayyid dan ada yang diriwayatkan secara mursal. 
Menurut jumhur ulama, apabila sebuah hadis itu diriwayatkan 
secara maushul (muttashil) dan secara mursal pada riwayat 
yang lain, . hukum hadis itu adalah maushul (muttashil) 
sebab dengan demikian hadis itu tambah kuat adanya. 


Para ulama berkata: disunahkan mengucapkan Alhamdulil- 
laah setiap kali mulai mengarang, belajar, mengajar, ber- 
pidato, meminang, dan setiap menghadapi perkara penting 


Imam Syafi'i rahimahul laah, menyukai orang yang membuka 
pidatonya dan setiap perkara yang dihadapinya jika ia memuji 
mengucapkan Alhamdulillaah kepada Allah ta'ala dan berse- 
lawat kepada Rasulullah saw. 
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Pasal Pertama 


Mengucapkan Alhamdulillaah pada setiap memulai perkara 
sebagaimana di atas adalah disunahkan. Disunahkan pula 
membacanya sesudah selesai makan, minum bersin, dan 
meminang wanita. Demikian pula ketika akad nikah dan 
sesudah keluar dari tempat buang air. 


Disunahkan ketika memulai menulis kitab-kitab karangan, 


mengajar, membaca baik hadis, fikih, atau lain-lain sebagai- 


mana disebutkan di atas membaca hamdalah. Lafal yang ter- 
baik adalah Alhamdulillaahi rabbil 'aalamiin. 


Pasal Kedua 


Hamdalah itu rukun dalam khotbah Jumat dan khotbah lain- 
nya. Tidak sah khotbah itu tanpa membaca hamdalah. Batas 

minimal wajib ialah ucapan Alhamdulillaah. Yang paling af- 
dal, hendaklah ditambah kalimat-kalimat pujian dengan seba- 
ik-baiknya. Keterangan terperinci terdapat di dalam kitab- 
kitab fikih. Disyariatkan untuk sahnya menggunakan bahasa 
Arab. | 


Pasal Ketiga 


disunahkan menutup doa dengan Alhamdulillaahi rabbil 'aala- 
miin dan ketika membukanya dengan Alhamdulillaah. 


Allah berfirman: 
PERAS KET Ra w Pra CEF RAI: T- 
KELAT Ae 219 
(sets) | 


" .. Penutup doa mereka ialah: Alhamdulillaahi rabbil 
'aalamiin.” 
(Q.S. Yunus (10): 10) 
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Adapun mengenai pembukaan doa dengan hamdalah dan . tam- 
jid, insya Allah sebentar lagi dalil dari hadis sahih akan dike- 
mukakan pada Kitab Selawat Atas Rasulullah saw. 


Pasal Keempat 


Disunahkan memuji Allah dan mengucapkan hamdalah 
ketika mendapat nikmat atau terhindar dari hal yang tidak 
diinginkan, baik terhadap dirinya, temannya, atau terhadap 


umat Islam. ` 
Dari Abu Hurairah r.a.: 
PI AAA RIL okr A Ar “BUG 
Ti Goa aa Ny APA Ha 
Z 


ARAS a 
KENAL IDE 15 0-1 JS 
BASIS 


"Sesungguhnya kepada Nabi saw. diberikan dua buah gelas 
yang masing-masing berisi khamar dan susu, maka Nabi saw. 
memandang kepada keduanya, lalu diambilnya air susu. Jibril 
berkata kepadanya: 

Alhamdu lil laahil ladzii hadaaka lil fithrah, lau akhadztal 
khamra ghawwat ummatuk. 

(Segala puji bagi Allah yang telah memberi hidayat kepadamu 
untuk (memilih) fitrah (kesucian). Jika kamu mengambil 


khamar, tentu sesatlah umatmu)." 
(H.R. Muslim) 
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Pasal Kelima 


Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., bahwa Nabi saw. bersabda: 


Ar A DAP E Ine r OR A 
as W A TE SSI 
A: S eE YAA, 

= : O A F A pa? = 
AAE “Senat 1 3 x : 
Jai NO AN EA RING, 
ATA PF Meki We AANG BIAYA 


At en, ata E Pura o 5 NG 
ia gn KD EK KAN GI NG 


"Apabila seorang anak hamba (Allah) meninggal dunia, Allah 
pun berfirman kepada malaikat-Nya: 'Kalian mencabut nyawa 
anak dari hamba-Ku'? Mereka menjawab: 'Ya' Allah pun 
berfirman lagi: 'Kalian mencabut nyawa buah hatinya'? 
Mereka menjawab: 'Ya'. Allah berfirman: "Lantas apa kata 
hamba-Ku itu'? Mereka berkata: 'Ia memuji kepada-Mu dan 
mengucapkan istirja' (Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji- 
uun). ” 

Allah berfirman: "Bangunkan buat hamba-Ku itu sebuah mah- 
ligai di surga dan berikan namanya Baital Hamdi (Mahligai 
Puji)." 

(H.R. Tirmidzi dan lain-lain) 
Tirmidzi menyebut hadis ini hadis hasan. | 


Mengenai hadis-hadis yang berkenaan dengan pujian kepada 
Allah (hamdalah), sesungguhnya banyak sekali lagi masyhur 
adanya. Pada awal kitab ini sudah kami sebutkan beberapa ha- 
dis sahih yang menerangkan keutamaan kalimat Subhaanal 
laah, wal hamdu lillaah dan lain-lain. 
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“Pasal Keenam 


Ulama-ulama muta'akhkhirin dari sebagian ashab kami di 
Khurasan berpendapat, sekiranya ada orang yang bersumpah 
akan memuji Allah dengan mengucapkan hamdalah yang 
sempurna (Majaami'ul hamd, atau kata sebagian — Ajallul 
hamd), maka cara ia meluluskan sumpahnya itu, ialah dengan 
membaca: 


bai, | ILA NP NIA 
AI PN Ipa AAA 


Alhamdu lillaahi hamdan, yuwaafii ni'amahuu wa 
yukaafi'u maziidah. d ! 
(Segala puji bagi Allah, puji yang bertaut dengan ni mah Inik- 
mat didapat bersama puji) dan [puji] menambah nikmat se- 
ganda lagi karena bersyukur))." 

Mereka berpendapat lagi, sekiranya orang itu bersumpah akan 
memuji Allah dengan lafal tsanna yang sebaik-baiknya, maka 
caranya ia meluluskan sumpahnya itu, membaca: 


. Jun IC Ag Cara A pa 


P. 


Tiada dapat aku menghinggakan puji atas-Mu, sebagaimana 
Engkau memuji diri-Mu Sendiri. 


Sebagian lagi menambah kalimat di akhirnya: 


3 IZ É A zak A aa 
Maka bagi Engkaulah segala puji sampai Engkau ridha. 
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Abu Sa'ad al-Mutawalli menggambarkan masalah tersebut di 
atas dengan: "Orang yang bersumpah akan memuji Allah de- 
ngan sebesar-besar puji (ajalluts tsanaa wa a'zhamuhaa). Ia 
tambahkan pada awalnya dengan Subhaanaka, sehingga men- 
jadi Subhaanaka laa uhshii tsanaa'an ...." 


Dari Abu Nashar at-Tammar, dari Muhammad an-Nadhar 
rahimahullahu ta'ala, ia berkata: 


IL Da Pn ra Ie” 5 AL AL 2 
J Sono) pa ea 3 EL 

2 AIAI PE IA EA PP as 
HAN GE DHA 


la Io Io g A Jerr IA Ao Z D 
CRTA AERIANA 


r ” 


Pa 


KA 


Adam a.s. berdoa: 

Yaa rabbi syaghaltanii bi kasbi yadiya, fa 'allimnii syai'an 
fiihi majaami'ul hamdi wat tasbiih. 

(Ya Allah, ya Tuhan, Engkau sibukkan aku dengan urusan 
tanganku, maka ajarilah aku 'suatu (kalimat) yang terkandung 
di dalamnya "majami'ul hamdi wat tasbih" [kumpulan puji 
dan tasbih). Allah mewahyukan kepada Adam: "Wahai Adam, 
apabila kau berada pada waktu Subuh, bacalah tiga kali dan 
apabila kau berada pada waktu sore, baca pula tiga kali: 
Alhamdu lil laahi rabbil 'aalamiina hamdan yuwaafii 
ni'aamahuu wa yukaafi'u maziidah, maka itulah 
'majaami'ul hamdi wat tasbiih’.” 


Wallaahu a'lam. 
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Bagian Keempat 
KITAB 
SELAWAT ATAS RASUL ALLAH 
Allah berfirman: 
3 KD ntt A 3 AAA 5 
AGAN AS IAI 
a p 2. 2 Da D. 


(or eket), GSA ANE NA ge | 


ikat- berselawat 
4 a Allah dan malaikat-malaikat Nya 
Ba rd Wahai orang-orang Kab NASA “Sa 
a ; 
selawat dan salam yang sempurna kepa ei h ER 
carakan selawat ini, baik 


; - embi 
Banyak sekali hadis yang m g anjuran membacanya, 


tentang keutamaannya atau tentan 
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tetapi di sini kami akan mengemukakan sebagiannya se- 
bagai dorongan untuk mempelajari hadis-hadis lainnya dan 
agar mendapat berkah dalam penulisan kitab ini. 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a., sesungguhnya ia men- 
dengar Rasulullah saw. bersabda: 


(Asa) | 


"Barang siapa mengucapkan selawat kepadaku, Allah ber- 
selawat (memberi rahmat) kepadanya sepuluh kali karena 


selawatnya itu." 
(H.R. Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a., sesungguhnya Rasulullah saw. ber- 
sabda: 


daan) EL AE AN Ketan les: 


"Barang siapa mengucapkan selawat sekali kepadaku, Allah 
berselawat (memberi rahmat) kepadanya sepuluh kali." 
(H.R. Muslim) 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda: 


SI II ana aÉ A 


"Manusia yang paling utama bersamaku (nanti) pada hari ki- 
amat ialah orang yang paling banyak mengucapkan selawat 
kepadaku." 

(H.R. Tirmidzi, ia mengatakan hadis hasan) 
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Tirmidzi menyebutkan pvla bahwa hadis serupa diriwayatkan 
juga dari Abdur Rahman bin Auf, Amir bin Rabi'ah Ammar, 
Abu Thalhah, Anas dan Ubai bin Ka'ab radhiyallaah 'anhum. 


Dari Aus bin Aus r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


KE 


2,3 Opo IL r Ta NS ea 
SITE Aka KN AREMA Ga 


dg AI. 3 A PKPA ANA 4 EL Ca 
A33 AANS ja 23 ee 


Pa PKU UU MAN AI Aa TUA 
Kn Jean Ibra) 

LLERA 501 Gt 
"Sesungguhnya hari yang paling afdal bagi kamu ialah hari 
Jumat. Oleh karena itu, perbanyaklah mengucapkan selawat 
kepadaku pada hari itu. Sebab selawat yang kamu ucapkan itu 
akan ditampakkan kepadaku" Mereka berkata: "Wahai 
Rasulullah, bagaimana selawat yang kami baca itu jelas bagi- 
mu, padahal (nanti) (jasad kasar) kamu sudah hancur. " Ia 
bersabda: "Sesungguhnya Allah mengharamkan bumi (mema- 


kan) atas jasad para anbiya (nabi-nabi)." 
(H.R. Abu Daud, an-Nasa'i dan ibnv Majah dengan isnad-isnad sahih) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


Sa! ga Mr Ae NO E 
3 Yo, s w g | i b AN pa TA 
K EAE MEA NE 
” - .— D 
2707) ISL a IAr 
k AE “ . è P 
Pa P . 


"Jangan kamu jadikan kuburku tempat berhari raya dan ucap- 
kanlah selawat kepadaku karena selawatmu itu akan sampai 


TARJAMAH AL-ADZKAR 339 


kepadaku, di mana pun kamu berada." 
(H.R. Abu Daud di akhir Kitabul Hajj, pada Ziyaratul Qubur dengan isnad sahih) 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


AA IN, a 


TNI BAG a 
NA Ira 


"Tiada seorang pun yang memberi salam kepadaku, melain- 
kan Allah terlebih dahulu mengembalikan rohku kepadaku 
sehingga aku dapat menjawab salamnya." 

(H.R. Abu Daud dengan isnad sahih) 


Bab 1 


MENGUCAPKAN SELAWAT DAN SALAM 
KEPADA NABI SAW. 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


Cr SISA I Aa 3 o S 9g IR A 
A, a 2 F pr > 
i “oa dor de koa E 


"Seseorang amat hina, (jika) namaku disebutkan di sisinya 
lalu ia tidak mengucapkan selawat kepadaku." 


(H.R. Tirmidzi, ia mengatakannya hadis hasan) 
Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


Sor 30 w A I hah 3 4 I 
æ 


f pe Ino, 3 
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PGK I% 


"Barang siapa disebutkan namaku di sisinya, hendaklah ia 
mengucapkan selawat kepadaku karena barang siapa ber- 
selawat kepadaku, Allah Azza wa Jalla berselawat (memberi 


rahmat) kepadanya sepuluh kali." | | 
(H.R. ibnus Sunni dengan isnad jayyid) 


Dari Jabir r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


AT aa KA wa 2 2, 
ape joox ERY 

"Barang siapa disebutkan namaku di sisinya lalu ia tidak 
mengucapkan selawat kepadaku, maka sesungguhnya ia telah 


celaka." | | 
(H.R. ibnus Sunni dengan isnad dhaif) 


Dari Ali r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


Ce NIKILA g’ 2. 20, 


RAT TERNE 


"Orang yang bakhil (kikir) itu ialah orang yang (jika) namaku 
disebut di sisinya, maka ia tidak mau mengucapkan selawat 
kepadaku." 


(H.R. Tirmidzi, ia menyatakannya sebagai hadis hasan sahih) 


Hadis Abu Isa at-Tirmidzi berkata di sekitar hadis ini, diriwa- 
yatkan juga oleh an-Nasa'i dari al-Husain bin Ali r.a., dari 


Nabi saw. | 
Imam Abu Isa at-Tirmidzi berkata di sekitar hadis ini, diriwa- 
yatkan dari sebagian ahlul ilmi (kaum terpelajar), mereka ber- 
kata: 
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"Apabila seseorang telah mengucapkan selawat kepada Nabi 
saw. sekali pada suatu majelis, sudah cukuplah baginya me- 
laksanakan hak majelis itu. " 


Bab 11 
BENTUK SELAWAT KEPADA NABI SAW. 


Sebenarnya sudah kami sebutkan bentuk bacaan selawat di da- 
lam kitab zikir-zikir shalat beserta apa yang bersangkut-paut 
dengannya dan keterangan bacaan yang sempurna dan yang 
paling kurang sempurna. 


Adapun apa yang disebutkan oleh sebagian ashab kami dan 
oleh ibnu Abi Zaid al-Maliki tentang sunah menambah dengan 
kalimat: 


LI AIPS a Da 
. JL MAS 3G 


(Berilah rahmat kepada Nabi Muhammad saw. dan 
keluarganya). 


Adalah bid'ah hukumnya, tidak ada sumber hadisnya. Imam 
Abu Bakar bin al-' Arabi al-Maliki di dalam kitab Syarhut Tir- 
midzi sangat mengingkari adanya kalimat itu dan menyalah- 
kan ibnu Abi Zaid serta menyatakan kebodohan bagi yang 
melakukannya. Ia berkata: 


"Karena Nabi saw. telah memberikan pelajaran kepada kita 
tentang bacaan selawat kepadanya, maka menambah dari yang 
sudah ada itu berarti menganggap kurang apa yang telah ia 
ajarkan.” 


Wabillahit taufiq. 
Pasal Pertama 


Apabila seseorang membaca selawat kepada Nabi saw., 
hendaklah selawat itu digunakan dengan taslim, jangan dibaca 
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salah satunya saja. Misalnya jangan dibaca Shallal laahu 'ala- 
ih saja, atau 'alaihis salaam saja. 


“Pasal Kedua 


Disunahkan bagi orang yang membaca hadis Rasulullah saw.- 
dan bacaan lainnya, apabila disebutkan nama Rasulullah saw., 
menyaringkan suara dengan bacaan selawat dan salam kepada- 
nya, tetapi tidak terlalu nyaring sampai membawa hal-hal 
yang kurang baik. Di antara ulama yang menerangkan berse- 
lawat dan bertaslim nyaring itu adalah Imam al-Hatizh Abu 
Bakar al-Khatib al-Baghdadi dan beberapa ulama lainnya. Hal 
ini telah kusalinkan dan kusebutkan di dalam ilmu-ilmu hadis. 


Beberapa ulama dari ashab kami dan beberapa ulama lain- 
nya menerangkan sunah menyaringkan suara ketika mengucap- 
kan selawat untuk Rasulullah saw. ketika mendengar namanya 
disebutkan orang. Wallaahu a'lam. 


Bab 111 


PEMBUKAAN DAN PENVTVUP DOA 
DENGAN HAMDALAH DAN SELAWAT 


Dari Fadhalah bin Ubaid r.a., ia berkata: 


AA PA A 
KANAN a 
Sari Ian 
BA ar Senar 
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Keran 


aa a 
aing 


"Rasulullah saw. mendengar seorang laki-laki berdoa A, 
(rangkaian) shalatnya, tanpa memuliakan Allah ta'ala 
(dengan memuji-Nya) dan tanpa mengucapkan selawat kepada 
Nabi saw., maka Rasulullah saw. bersabda: 'Orang ini mau- 
nya segera'. Kemudian ia memanggilnya. Ia bersabda kepa- 
danya atau (perawi hadis ragu-ragu) kepada yang lain: 'Apa- 
bila salah seorang dari kalian telah selesai shalat, hendaklah 
ia mulai pula memuliakan dan memuji Tuhannya Subhanah 
(Yang Mahasuci) kemudian mengucapkan selawat kepada 
Nabi saw. barulah ia berdoa sesudahnya sesuka hatinya'." 


(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan an-Nasa'i) 


Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. 
Dari Umar bin al-Khathab r.a., ia berkata: 


Pa J s o Ir A 
SA 
dn Se E Jaji 


Pa 
A5 
2 9 
"Sesungguhnya doa itu tertahan (mengambang) antara langit 
dan bumi, tidak dapat naik sedikit pun daripada itu sampai ia 
mengucapkan selawat kepada Nabinya saw." 
| (H.R. Tirmidzi) 


Para ulama telah bersepakat kata (ijmak) bahwa sunah doa itu 
diawali dengan kalimat memuji Allah ta'ala kemudian meng- 
ucapkan selawat kepada Rasulullah saw. Demikian pula ketika 
menutup doa. Hadis yang berkenaan dengan bab ini sangat 
banyak lagi masyhur. 
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Bab IV 


SELAWAT KEPADA PARA NABI 
DAN KELVARGA 


Para ulama telah sepakat bahwa selawat kepada Nabi kita 


Muhammad saw. adalah sunah. Demikian pula sebagian besar 
mereka sepakat bahwa mengucapkan selawat kepada para 
Nabi dan malaikat adalah sunah secara terpisah. Adapun sela- 
in mereka yang tersebut di atas tidak boleh ditujukan selawat 
kepadanya pada kesempatan pertama. Tidak boleh misalnya 
disebutkan Abu Bakar saw. 


Ketidakbolehan ini diperselisihkan oleh mereka tentang hu- 
kumnya. Sebagian ashab kami mengatakan haram, yang ter- 
banyak berpendapat makruh dan banyak juga yang berpenda- 
pat khilaful aula (menyalahi keutamaan) bukan makruh. Di 
antara sekian banyak pendapat ini, yang sahih adalah makruh. 

Karena perbuatan semacam itu pertanda ahli-ahli bid'ah yang 
suka berbuat hati-hati di luar syariat. Padahal, kita diperintah 
agar menjauhi a an mereka yang merupakan 
syiar mereka. 


Hukum makruh itu adalah suatu larangan yang ada tertentu 
berdasarkan nas. 


Para ashab kami berpendapat bahwa selawat itu menurut 
kaul yang mu'tamad adalah sudah menjadi suatu ketentuan 
hanya untuk para nabi berdasarkan lisanus salaf (ucapan yang 
telah digunakan oleh para salaf). Hal ini sama dengan perkata- 
an Aza wa Jalla, yang sudah dikhususukan untuk Allah 
Subhanahu wa ta'ala sehingga tidak boleh diucapkan kalimat 
“Muhammad Azza wa Jalla", walaupun ja adalah seorang 
yang mulia dan besar, sebagaimana juga tidak boleh diucap- 
kan kalimat "Abu Bakar atau Ali shalallaahu 'alaih" walaupun 
kalau ditinjau dari segi makna adalah benar. 


Para ulama sepakat pula bahwa mengucapkan selawat kepada 
selain para nabi adalah boleh jika mereka itu disebutkan sesu- 
dah menyebut para nabi, misalnya: 
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w sg PDE 

A R AEE Je ja 
EA D “at. 
401519456 9394210 313 


Allaahumma shalli 'alaa Muhammadi 
| 'alaa aali 

Muhammadin wa ash haabihii aa Tini 
dzurriyyaatihii wa atbaa'ih. w nun 
(Ya Allah, berilah selawat [rahmat] k ] 

; epada Nabi Muham- 
mad, kepada keluarga Muhammad, sahabat-sahabatnya, istri- 
istrinya, keturunannya, dan pengikut-pengikutnya). | 


Kebolehan ini berdasarkan hadis sahih. ji 


Cara demikian ini kepada kita j aa 
juga diperintahkan untuk mem- 
bacanya di dalam bacaan tas em 
i yahud shalat. P 1 
canya juga di luar shalat. ara salaf memba 


Adapun kata salam, menurut Syaikh Ahmad al- ini 
seorang ashab kami, semakna dengan kata Peta D 
nya tidak dirangkaikan dengan dhomir gaib (kata ganti orang 
ketiga) dan tidak dimufradkan (ditunggalkan) selain para nabi 
Oleh karena itu, tidak boleh dikatakan, “Ali alaihis salam". 
baik untuk orang yang hidup maupun yang sudah mati Ada- 
pun orang yang hadir (orang kedua) langsung diucapkan kepa- 
Kana salamun 'alaikum atau salamun 'alaika, atau Assalamu 
fe an ana alaikum. (Keterangan “ini disepakati 


(Pasal Pertama 


Disunahkan mengucapkan taradhdhi dan tarahhum 

para sahabat, tabi'in dan mereka yang sesudahnya Aa 
ulama, ahli-ahli ibadah dan orang-orang terkemuka dalam aga- 
ma. Adapun lafalnya adalah radhiyallahu 'anh atau rahima- 
hullah dan lafal-lafal yang serupa dengan itu. 


Adapun apa yang dikatakan oleh sebagi 
| agian ulama bahwa lafal 
radhiyallahu 'anh, hanya untuk para sahabat dan untuk selain 
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para sahabat diucapkan rahimahullaah saja, adalah tidak be- 
nar. Yang benar menurut jumhur ulama, disunahkan menye- 
butnya. Dalil-dalill yang berkenaan dengan itu sangat 
banyak. 


Jika yang disebut itu seorang sahabat Nabi saw., anak dari se- 
orang sahabat diucapkanlah (misalnya), ibnu Umar (anak 
Umar, maksudnya Abdullah) radhiyallahu 'anhuma, ibnu 
Abbas, ibnuz Zubair, ibnu Fa'jar, Usamah bin Zaid dan lain- 
lain. Disebutkan raddhiyallahu 'anhuma (Semoga Allah meri- 
dhai mereka berdua) karena dalam taradhdhi ini ayahnya di- 
ikutsertakan. : 


Pasal Kedua | 


Jika ditanyakan, apabila Lugman dan Maryam disebut orang 
apakah diucapkan selawat kepada mereka sebagaimana para 
nabi atau hanya diucapkan taradhdhi sebagaimana sahabat dan 
para auliya atau diucapkan Alaihis (has) salam." 


Jawab: Jumhur ulama berpendapat bahwa keduanya bukan 
nabi, walaupun ada orang yang mengatakan bahwa keduanya 
adalah nabi, tetapi tidak perlu dihiraukan. Di dalam kitab 
Tahdzibul Asma'i wal loghat, hal itu telah kujelaskan. 


Ada sebagian ulama berkata: "Lugman dan Maryam sha- 
Ilal laahu 'alal anbiya'i wa alaih atau wa 'alaiha wa sallam, 
ia berkata ...." Dikatakan demikian sebab keduanya tidak pan- 
tas diiringi dengan radhiyallah karena nama mereka ter- 
angkat dengan disebutnya di dalam al-Our'an. Aku berpenda- 
pat hal ini tidak menjadi masalah. Akan tetapi, menurut kaul 
yang lebih kuat (rajih) kepada mereka hanya diiringi dengan 
sebutan radhiyallahu 'anhu atau 'anha saja. Sebab keduanya 
bukan nabi dan tidak ada nas yang tsabit menerangkan 
bahwa mereka itu nabi. 


Malahan Imam al-Haramain menukil ijmak ulama di dalam 
kitabnya Al-Irsyad, bahwa Maryam itu bukan nabi. Sekiranya 
secara langsung disebut setelah nama mereka 'alaihis salam 
atau 'alaihas salam tidak mengapa. Wallaahu a'lam. 
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Bagian Kelima 


KITAB ZIKIR DAN DOA KARENA SESUATU 


Untuk diketahui bahwa apa yang di 
' | g disebutkan pada bab-bab 
a bag lengan zikir dan doa yang dibaca Temat 
a setiap hari dan malam menurut kemampuan d 
rangan yang telah disebutkan. i Tn 


Adapun yang kami kemukakan sekarang ini adalah zikir dan 
doa yang dibaca pada waktu-waktu tertentu disebabkan oleh 
sesuatu. Oleh karena itu, bab-bab pada kitab ini juga tidak 
menggunakan urutan yang tertib. 


Bab 1 
DOA ISTIKHARAH (MOHON PILIHAN TERBAIK) 


Dari Jabir bin Abdullah r.a., ia berkata: 

"3 s ia Z- AG ù 2 

Mp na YAN RATA 
"03 3 eg SO tI TERE n e °’ 

Sa aa E GE pai a 

SA tadi 

hinder ja Dg 


# 


IA 


a a NUN nas GSA 
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SERA aa 
ENT ATT a aN N 
IS RAED NAS SAN pi 
2... Pa TI ORA A an 
EATE TITELE 


JE a rt 
aa a e ana rA I GEK Ae 
AE A NNA EK 


” 


RU JB SA Bea 


GI rfg!» ISAAA 22 II o x ETEA 
Penaga NN EE ga 0S 


aa 


| "Rasulullah saw. mengajari kami cara istikharah (memohon 
pilihan terbaik) pada setiap perkara, sebagaimana ia menga- 
jarkan surah al-Qur'an. Ia bersabda: "Apabila salah seorang 
dari kalian menganggap penting suatu perkara, maka hendak- 
lah ia rukuk (shalat) dua rakaat yang bukan shalat wajib. 
Kemudian setelah selesai bacalah (doa): 
Allaahumma innii astakhiiruka bi 'ilmika wa astagdiruka bi 
gudratik. Wa as'aluka min fadhlikal 'azhiim. Fa innaka tag- 
diru wa laa agdiru, wa ta'lamu wa laa a'lamu wa anta 'allaa- 
mul ghuyuub. Allaahumma in kunta ta'lamu anna haadzal 
amra khairul Ii fii diinii wa ma'aasyii wa 'aagibati amrii .... 
atau (perawi ragu-ragu) ia bersabda: 
... 'aajili amrii wa 'aajilih, fagdurhu lii wa yassirhu lii 
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tsumma baarik lii fiih. 

Wa in kunta ta'lamu anna haadzal amra syarrul lii fii 
diinii, wa ma 'aasyil wa 'aaqibati amri .... 
atau (perawi ragu-rabu) ia bersabda: 

.. 'aajili amrii wa aajilih, fashrifhu 'annii washrifnii "anhu, 
'wagdur liyal khaira haitsu kaana tsumma radhdhinii bih. 

(Ya Allah, aku sungguh-sungguh minta pilihan terbaik kepa- 
da-Mu dengan ilmu-Mu dan ketentuan kepada-Mu dengan 
kudrat-Mu. Aku mohon kepada-Mu akan karunia-Mu yang be- 
sar, karena Engkaulah yang menentukan bukan aku, Engkau 
yang mengetahui bukan aku dan Engktu Mahatahu hal yang 
gaib. Ya Allah, Engkau sudah tahu, jika perkara ini baik buat 
aku pada agama, kehidupan, dan kesudahan perkara yang ku- 
hadapi atau segera dan lambatnya maka luluskanlah ia buat 
aku, dan mudahkanlah bagiku mencapainya kemudian berkati- 
lah ia padaku. Engkau sudah tahu, jika perkara ini kejahatan 
bagiku pada agama, kehidupan dan kesudahan perkara yang 
kuhadapi, atau segera dan lambatnya, palingkan ia dariku dan 
palingkan daku darinya serta takdirkanlah kebaikan yang ada 
padaku, kemudian ridhailah aku bersamanya). Ia bersabda: 
"Dan ia sebutkan hajatnya (pada pertengahan doa)." 


Para ulama berkata, disunahkan memohon pilihan terbaik ke- 
pada Allah dengan shalat dan doa tersebut di atas. Shalat isti- 
kharah dilaksanakan dua rakaat. Akan tetapi, shalat 
istikharah ini sudah cukup dengan dikerjakannya dua rakaat 
sunah rawatib, tahiyat mesjid, dan shalat sunah lainnya. 
Pada rakaat pertama sesudah membaca al-Fatihah dibaca 
surah al-Kafirun dan pada rakaat kedua surah al-Ikhlash. Se- 
kiranya uzur melaksanakan shalat, dibaca doanya saja. 
Dalam berdoa disunahkan memulainya dengan bacaan 
hamdalah, selawat, dan salam kepada Nabi saw. 


Istikharah itu disunahkan pada setiap perkara sebagaimana ter- 
sebut di dalam nas hadis di atas. Apabila orang sudah melak- 
sanakan istikharah ini, berlalulah sesudahnya kelapangan hati. 
Wallaahu a'lam. 
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Dari Abu Bakar r.a.: 


A AA 


PU AAS 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila menginginkan suatu perka- 
ra, dibacanya: 

Allaahumma khir lii wakhtar lii. 

(Ya Allah, tunjukkan yang baik kepadaku dan pilihkan (yang 
baik itu] buat daku)." 


(HLR. Tirmidzi dengan isnad dhaif, yang dihaifkan olehnya sendiri dan oleh selain dia) 


Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
Pa 


AP s A ons se NP 6 - I hyr 
KB ÉES at ya SAS as 


Ú 
. 


CERRAR AS 


A ar P3 È, 
"Wahai Anas, apabila kamu menghadapi suatu perkara pen- 
ting, mohonlah pilihan terbaik kepada Tuhanmu pada perkara 
itu tujuh kali. Kemudian lihatlah, keputusan apa yang datang 


ke dalam hatimu karena kebaikan berada padanya." 
(ILR. ibnus Sunni, di dalam hadis ini terdapat isnad gharib di antaranya ada yang 
tidak kenal) 


Bab 11 


DOA KETIKA MENGHADAPI 
KESUSAHAN DAN URUSAN PENTING 


Dari ibnu Abas r.a.: 
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IJA L F d “ M G AA “ng 
A5 Ape A A 
DAUN AI It AE IA GA oA 5, 
WAIL ENI Kike 

Ad aa Aa aa Ae aa 
SANA Ari; Saji 


Ia . Ng a Kii a’ a sí Ka 
Sa 225 ( NN Era ra CA DA D9 
AIA LA AN @-— ASI CP PETIA 
KIAS Anae A 

- EN 1 

: ON 2 
“Sesungguhnya Rasulullah saw. ketika dalam kesusahan 
membaca: i 
Laa ilaaha illal laahu 'azhiimul haliim. 
Laa ilaaha illal laahu rabbul 'arsyil azhiim. 
Laa ilaaha illal laahu rabbus samaawaati wa rabbul ardhi 
wa rabbul 'arsyil kariim. 
(Tiada Tuhan selain Allah Yang Mahabesar lagi Maha Pe- 
nyantun. Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan Pemelihara arasy 
yang agung. Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan Pemelihara 
langit dan Tuhan Pemelihara bumi, yaitu Tuhan Pemelihara 
arasy. 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Pada riwayat Muslim disebutkan: 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila bertemu dengan suatu per- 
kara yang penting (atau perkara yang menyusahkan), ia ucap- 
kan bacaan itu." 


Dari Anas r.a., dari Nabi saw.: | 
SE A KU Ian 
CANARE AGA AAA] 
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"Sesungguhnya Nabi saw. apabila ditimpa oleh suatu perkara 

yang menyusahkan, ia berdoa: 

Yaa hayyu yaa gayyuumu birahmatika astaghiitsu. 

(Wahai Allah Yang Mahahidup, wahai Allah Yang Berdiri 

Sendiri, dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan-Mu)." 
(H.R. Tirmidzi. al-Hakim menyebutnya hadis sahih isnadnya) 


Dari Abu Hurairah r.a.: 


ir 


oW Ia Ia va, Ga KN GG A 
IB E A ae a YG SAS 
4. Ti 4 PERASAAN Se” Ta PP 9 At Aa 
EA Na Jas Sea, E 
I ILANI AAC AA “1 na AM AN La 
. en de NN akal, 
"Sesungguhnya Nabi saw. apabila ditimpa oleh perkara yang 
menyusahkannya, ia angkat kepalanya (mukanya) ke langit, ia 
bersabda: 


Subhaanal laahil azhiim. 
(Mahasuci Allah Yang Maha-agung). " 


Apabila ia bersungguh-sungguh dalam berdoa, ia membaca: 
Yna Hayyu yaa qayyuum. 

(Wihai Allah Yang Mahahidup, wahai Allah Yang Berdiri 
Sendiri). " (H.R. Tirmidzi) 


Dari Anas r.a., ia berkata: 

y 
Or RA AS A IIS 5 
MI AA AE AN SA A3 151 5 

Pai go AA a. = a AAL AA Ei s ENA 
nE SENTES 
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DN 
a ji DAS 
"Doa Nabi saw. yang terbanyak ialah: 
Allaahumma aatinaa fid dun-ya hasanatan wa fil aakhirati 
hasanah waa ginda 'adzaaban naar. 
(Wahai Allah! berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat, serta pelihara kami dari siksa neraka." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Pada riwayat Muslim ditambahkan: 


Ge PAN AN a 
: Pear e! EY 35 ASN 


£ 


"Apabila Anas hendak berdoa, dibacanya doa itu. Apabila ia 
sedang memohon suatu permohonan, ia baca pula doa itu 
dalam permohonannya." 


Dari Abdullah bin Ja'far, dari Ali r.a., ia berkata: 


AA ANA ane e 
CE AL t3 d a Th 
WE ab “al eN SIS 


eri 


zé sA emg 5 
GA aa aa Tete GA HS AAN 4 Kara 
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"Rasulullah saw. mengajariku kalimat-kalimat ini dan me- 
merintahkan aku agar membacanya apabila aku ditimpa ke- 
susahan atau kesukaran, yaitu: 
Laa ilaaha iHlal laahul kariimul 'azhiim. Subhaanahuu 
tabaarakal laahu rabbul 'arsyil 'azhiim. Al hamdu lillaahi 
rabbil 'aalamiin. 
(Tiada Tuhan selain Allah Yang Mahamulia, Yang Maha- 
agung, Mahasuci Dia, Mahaberkah Allah, Tuhan Pemilik 
arasy yang agung. Segala puji bagi Allah, Tuhan (Pencipta) 
semesta alam)." Abdullah bin Ja'far membacanya dan meniup 
orang yang terserang penyakit panas dan kepada anak-anak 
perempuannya yang nikah dengan laki-laki yang bukan kera- 
batnya diajarkannya pula kalimat itu." 

| (H.R. an-Nasa'i dan ibnus Sunni) 


Dari Abu Bakar r.a., a Rasulullah saw. bersabda: 


AS peranan — 


AN JA Ke TA 
AMA 


"Doa orang yang ditimpa kesusahan ialah: 
Allaahumma rahmataka arjuu, falaa takilnii ilaa nafsii thar- 
fata 'ain. Wa ashlih lii sya'nii kullahuu, laa ilaaha ilaa anta. 
(Ya Allah, hanya rahmat-Mu yang aku harapkan, maka ja- 
ngan dibiarkan aku mengikuti nafsuku barang sekejap mata 
pun. Perbaikilah keadaanku seluruhnya, tiada Tuhan kecuali 
Lngkau)." 

(H.R. Abu Daud) 


Dari Asma binti Umais r.a., ia berkata: 
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SEA aka Kea dB. 
AM: BARAN PAS 


EC EPTO EE EAN 


"Rasulullah saw. bersabda kepadaku: 'Maukah kamu kuajari 
beberapa kalimat yang (perlu) kamu baca ketika mendapat ke- 
susahan atau pada waktu berada dalam kesusahan; yaitu: 
Allaahu, Allaahu rabbii laa usyriku bihii syai'aa. 
(Allah, Allah adalah Tuhanku. Aku tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun). ” 

(H.R. Abu Daud dan ibnu Majah) 


Dari Abu Qatadah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


KAA ea a 
A AA AAA 


"Barang siapa membaca ayat al-Kursi dan beberapa ayat ter- 
akhir dari surah al-Baqarah ketika mendapat kesusahan, 
Allah Azza wa Jalla pun akan menolong kepadanya. " 

(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash r.a., ia berkata: 


Bp Para KA 1 Pe AJA Ipa Sg 3 9 aa 
$! o r Aa SA P á A3 PAJ REN B 
re Ya! Ac al 
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PATI EÝ ae a Par 
Papa an D... 


"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya 
aku tidak mengetahui suatu kalimat apa pun apabila dibaca 
oleh seseorang yang dalam kesusahan, ia melepaskan ke- 
susahannya. Itulah kalimat (yang diucapkan) oleh saudaraku, 
Yunus a.s.' ? : 

(Allah berfirman): '... maka ia menyeru pada tempat yang sa- : 
ngat gelap. Laa ilaaha illaa anta, subhaanaka innii kuntu 
minazh zhaalimiin). j 
(Tiada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguh- 
nya aku adalah termasuk di antara orang-orang yang za- 
lim)’. ” 

(Q.S. al-Anbiya (21): 87) (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Sa'ad, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 

oa 192 IL ? oi LA 
Da Sua 
1 A’ 33 pa KE PIS a A bs 
AB mm SIA IN 


Cadi 


A I ea Ir e? E GA I r 
I Im Y5 PA 27 
Sa BA LAA 


"Doa Dzun Nuun (maksudnya Nabi Yunus), ketika ia berdoa 
kepada Tuhannya padahal ia berada di dalam perut ikan hiu 
lalah: 

Laa ilaaha ilaa santa, subhaanaka innii kuntu minazh 
zhaalimiin. 

Seorang muslim, tidak berdoa dengan kalimat doa itu untuk 


sesuatu apa pun melainkan doanya diperkenankan. " 


(H.R. Tirmidzi) 
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Bab JII 


BACAAN APABILA MERASA TAKUT 
ATAV KAGET 


Dari Tsauban r.a.: 


RO Na JG 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila bertemu dengan sesuatu 
yang menakutkan, ia membaca: 

Huwal laahu, Allaahu rabbii laa syariika lah. 

(Dialah Allah, Allah Tuhanku, tiada sekutu bagi-Nya).” 


(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya: 


jeram uga IG dea Syarat 
BER Se eh 
DI AA BAN TTD AT na 
- a En pi 
Si a 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. mengajarkan kepada mereka 
bacaan karena sesuatu yang menakutkan: “ 
A'uudzu bi kalimaatil laahit taammati min ghadhbihii wa 
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syarri 'ibaadihii wa min hamazaatisy syayaathiina wa 
»yyahdhuruun. 

(Aku berlindung dengan kalam Allah yang sempurna dari ke- 
murkaan-Nya, kejahatan hamba-Nya, tipuan setan, dan dari 
kedatangan setan itu [mengganggu] kepadaku). Abdullah bin 
Umar, mengajarkan kalimat-kalimat itu kepada anak-anaknya 
yang sudah balig, dan kepada anak-anaknya yang belum balig 
ditulisnya kalimat itu dan digantungkan kepada mereka." 

(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi, Tirmidzi menyebutkan hadis hasan) 


Bab IV 
BACAAN APABILA DITIMPA DVKACITA 


Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


Be war 1 PEON earms 
P KEM p 


Is SANI AL 
BAK a AORE 
pa na Ya Vetes Ej 


BA 


NA Ie NA Kai 


“ 


P A 


rara vi an a A 
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a -—-J———aA Le, 


KENA KAN Manan Ta Ia 
LA MIL Lal OA Igo) RA saga 
ILG? oy EEEE AK e ARAA it 
LA Gado Ba en D USN 
IAS Ya Ia ET yA A AI 
BAN B3 a a Gall eb 
D A eri L, AA J 
"Barang siapa ditimpa oleh perasaan sedih dan duka, hendak- 
lah ia berdoa dengan menyebut kalimat-kalimat ini: 
Ana 'abduka ibnu 'abdika ibnu amatik fii qabdhatika 
naashiyatii, bi yadika maadhin fiyya hukmuka, 'ad-lun 
fiyya gadhaduka. As 'aluka bi kullismin huwa laka 
sammaita bihii nafsaka au anzaltahuu fii kitaabika au 
'allamtahuu ahadan min khalqika, awista' tsarta bihii fii 
'ilmil ghaibi 'indaka, an taj'alal gur'aanu nuuru shadrii wa 
rabii'u galbii wa jalaa'u huznii wa dzihaaba hammii. 
(Aku hamba-Mu, anak hamba-Mu (laki-laki), anak hamba-Mu 
(perempuan), pada genggaman-Mu ubun-ubunku, hukum atau 
ketentuan-Mu berlalu, berlaku pada tangan-Mu, keputusan- 
Mu adalah adil. Aku memohon kepada-Mu dengan (menyebut) 
tiap-tiap nama yang Engkau berikan kepada Diri-Mu atau 
yang Engkau turunkan pada Kitab-Mu atau yang Engkau 
ajarkan kepada seseorang dari makhluk-Mu arau yang Engkau 
simpan pada perbendaharaan gaib dari ilmu-Mu, agar kauja- 
dikan al-Qur'an cahaya dadaku, taman hatiku, pengusir. duka- 
ku, dan penolak kesedihanku)." 
Berkatalah seorang laki-laki di antara orang banyak itu: 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang yang lemah itu ialah 
orang yang meninggalkan membaca kalimat ini." 
Rasulullah saw. menjawab: "Ajal (ya begitulah), sebab itu, 
bacalah, dan ajarkanlah. bacaan itu. Sebab, barang siapa 
membacanya menurut apa yang tersebut itu, niscaya Allah 
ta'ala menghilangkan dukacitanya dan memanjangkan pera- 


saan suka dan senangnya." 
(H.R. ibnus Sunni) 
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Bab V 
BACAAN APABILA TERTIMPA BENCANA 


Dari Ali r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


PER KIRA An Ia “4 P. 
KY AO LAPAK rar 


P e7 r 
AR AATEC Baa 


CIP an 


A Ki Pa Ma an d 
SA EN SANA 
GAN Gt ana S1 ES A 
Ke ad Bp SAI pI, 
NA 


"Wahai Ali, maukah engkau kuberikan beberapa kalimat yang 
perlu dibaca apabila kau berada dalam bencana?" Aku men- 
jawab: "Tentu saja mau, semoga Allah menjadikan daku 
tebusan buatmu." Ia bersabda: "Apabila kamu berada dalam 
suatu bencana bacalah: 
Bismillaahir rahmaanir rahiim. Wa laa haula wa laa 
guwwaata illaa bil laahil 'aliyyil 'azhiim. 
(Dengan nama Allah Yang Maharahman lagi Maharahim. Ti- 
ada daya dan upaya kecuali dengan [izin] Allah Yang Maha- 
tinggi, Yang Maha-agung). (Dengan demikian), maka sesung- 
yuhnya Allah ta'ala memalingkan (menolak) dengan sebab 
bacaan itu apa yang dikehendaki-Nya beberapa macam ben- 
cana. " 

(H.R. ibnus Sunni) 
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Bab VI 


BACAAN APABILA TAKVT 
MENGHADAPI SYVATV KAUM 


Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a.: 


RA K HA Ai can 
C% 2 23 3 ng Pakan LU. Ana ia 1 
e 09. 0 dg 2 bol 3 Aa 4 
3 S 
PA Ge bla: Jb 
Abd 
P ga 
"Sesungguhnya Nabi saw. apabila takut menghadapi suatu 
kaum, ia membaca: 
Allaahumma innaa naj'aluka fi nuhuurihim “wa 
na'uudzubika min syuruurihim. 
(Ya Allah, sesungguhnya kami jadikan Engkau di leher mere- 
ka dan kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka). 
(H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i dengan isnad sahih) 


pe 3 


Bab VII 


BACAAN APABILA TAKUT 
KEPADA SEORANG PENGUASA 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


a LA. 353 NA Ea Sl 
o KAA Panu pn GOS oA 
PE SIYAN. BIS 
an 
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"Apabila kamu takut terhadap seorang penguasa atau lainnya, 
hacalah: 
Laa ilaaha illal laahul haliimul hakiim. Subhaanal laahi 
rabbis samaawaatis sab'i wa rabbil 'arsyil 'azhiim. Laa 
ilaaha illaa anta "azza jaaruka wa jalla tsanaa'uk. 
(Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Penyantun lagi Maha 
Bijaksana. Mahasuci Allah, Tuhan (Pencipta) langit yang tu- 
juh dan Tuhan (Pencipta) arasy yang agung. Tiada Tuhan ke- 
cuali Engkau, mulialah pemeliharaan-Mu dan besarlah puji- 
Mu). " 

(H.R. ibnus Sunni) 


Pada saat ini disunahkan pula membaca apa yang telah kami 
kemukakan pada bab sebelumnya, yaitu hadis Abu Musa al- 
Asy'ari. 


Bab VI! 
BACAAN APABILA MELIHAT MUSUH 


Dari Anas r.a., ia berkata: 


2333 AG sa an a 
Selena a TA ka BEN $ 


ana 


KEJU EASI. IR a JINKE is 
GENE sad PSG 


"Kami bersama-sama Nabi saw. dalam sesuatu peperangan, 


maka setelah bertemu dengan musuh, kudengar ia membaca 
doa: 
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Yaa maalika yaumid diin. Iyyaaka a'budu wa iyyaaka 
asta'iin. 

(Wahai Allah Penguasa hari kemudian. Hanya kepada-Mu 
aku menyembah dan hanya kepada-Mu aku memohon perto- 
longan). Lalu sesungguhnya aku melihat beberapa orang laki- 
laki tersungkur jatuh. karena mendapat hantaman para malai- 


kat dari arah muka dan arah belakang." 
> (H.R. ibnus Sunni) 


Disunahkan pula pada saat ini membaca bacaan sebagaimana 
diriwayatkan oleh Abu Musa al-Asy'ari di atas. 


Bab IX 


BACAAN MENJAUHKAN DIRI 
DARI GANGGUAN SETAN 


Allah berfirman: 
Pa ag Ia ANA A 
IAIN Ian $ San 


: Jop kl A’ tua, 

(Yu) : AH ut LD 

Jika setan mengganggu dengan sesuatu gangguan, mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 


Mendengar lagi Maha Mengetahui." 
(Q.S. Fushshilaat (41): 36) 
2 PY 


LaNa FOMI 
(40: A!) á (ae TEN Diah 


"Apabila kamu membaca al-Our'an, niscaya Kami adakan 
antara kamu dan orang-orang tidak beriman kepada kehidup- 
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an akhirat, suatu dinding yang tertutup.” 
(Q.S. al-Isra’ (17): 45) 


Dari Abud Darda' r.a., ia berkata: 


aj eyang ara Para a Ja 


a; 1 KN a L3 3 PAP = 992 
AM pa GELI Saat MRE 


sang SI NE A 
| gei; sang Is A SES: NAN 


» 3 x rosul Ae 0. 
aa AB. ea KA, 
| Pe Aa 5. 


“IG Ina 


gas ane 
aia E a ; 


KOR A tai en 


Ne 


"Rasulullah saw. dalam melaksanakan TA maka a 
oleh kami ia (berdoa dengan) mengatakan: 

' A'uudzu bil laahi minka 

(Aku berlindung kepada Allah darimu) 

| 
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PS 


rr A a e ee nn 


| 


Kemudian ia bersabda lagi: 
Ul'inuka bi la'natillaah. 
(Aku melaknatmu dengan laknat Tuhan Allah). " 


Sebanyak tiga kali dan ia uraikan tangannya seakan-akan ia 
mengambil sesuatu. 


Manakala ia selesai mengerjakan shalat kami bertanya: 


"Wahai Rasulullah, kami telah mendengar engkau mengucap- 
kan sesuatu yang belum pernah didengar sebelumnya di da- 
lam shalat dan kami juga melihat engkau menguraikan ta- 
nganmu." 
Ia bersabda: "Sesungguhnya musuh Allah yang bernama iblis 
datang dengan membawa suluh dari api dan ia hendak menyu- 
Lutkannya ke mukaku. Oleh karena itulah, aku membaca --- 
A'uudzu bil laahi minka — sebanyak tiga kali. Kemudian aku 
membaca: ul'inuka bi la'natil laahit taammah — (aku melak- 
natmu dengan laknat Allah yang abadi). Mundurlah ia se- 
banyak tiga kali kemudian aku ingin pula menangkapnya, --- 
tetapi demi Allah, andai kata tidak mengingat doa saudara 
kita, Nabi Sulaiman”, tentu akan kuikat dia, sampai menjadi 
mainan anak-anak penduduk kota Madinah." 
(H.R. Muslim) 


Seyogianya orang yang diganggu setan itu diazankan sebagai- 
mana azan shalat. 


1) Doa Nabi Sulaiman itu ialah sebagaimana yang difirmankan Allah. 
GI KE Lara E 
II ah D IU) 
2 zr aa A "A o 
Pa Cd a r, 
wi, EN EN gi 
Oo . 
cer TA m rS LLa We 
2) Ya (Sulaiman) berkata: "Wahai 'Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah ke- 
padaku kerajaan (kekuasaan) yang tidak dimiliki oleh orang mana pun sesudah- 


ku” 
(Q.S. Shad (38): 35) 
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Dari Suhail bin Abi Shaleh, sesungguhnya ia berkata: 


Pal dp “aa 


PA Grr A PTA Ta ) an Una A 
NG ag daa 
San LA 4g 


SA asah IA sa gatal el 


“re g ran 
Ga Sian KAT 


/ AKA a p 
Op épo G3 doks j 
“ s 2. RA 79 ERA AAA NY 
ANA Io AA MA ntt rana 
ana Se alab Sa 

I 


we IL ay ig 


DA A 3 a J d A d r Pai 
aoa TAN Sya E DAE KS AN 2) 

an OP a A rS A e” 
NAS PISANG E As 


"Ayahku.mengutus aku pergi ke perkampungan bani Haritsah, 
aku pergi bersama-sama dengan budak kami atau (perawi 
ragu-ragu) teman kami. Tiba-tiba ia (teman atau budak kami 
itu) dipanggil oleh suara di balik tembok, suara menyebut 
namanya langsung, ia pun memperhatikan ke arah tembok itu, 
tetapi tidak ada sesuatu yang terlihat olehnya. Kejadian itu 
kuceritakan kepada ayahku, lalu ia pun berkata: Seandainya 
aku mengetahui apa yang akan kautemui itu, tentu aku tidak 
akan mengutusmu (ke sana). Akan tetapi, apabila engkau men- 
dengar suatu suara (yang ganjil), kumandangkanlah azan 
shalat. Karena aku mendengar Abu Hurairah r.a. membaca 
hadis dari Rasulullah saw., bahwa ia bersabda: Sesungguhnya 
setan itu apabila azan shalat dikumandangkan, ia pun 


rn 


mundur”. (H. R. Muslim) 
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| Bab X 
BACAAN APABILA DITIMPA SESUATU 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
oA lo Ika Ga, 3 Al g KAA 
z $ 5 & “ =æ : £ 
A 3 NIA aa aa ag 
A A IAA AAA ag o Gogs u p S 
6 te è a? & o* 
Beran A 


at Can Pu ke-5 ai Ya H . Z o 
Sei AA ORAI jan 
KARANAA ERARA 
Gian a Aa A. IL 
MEIE S GA EA 


"Seorang mukmin yang lebih kuat, lebih baik dan dicintai 
oleh Allah daripada seorang mukmin yang lemah, walaupun 
keduanya sama-sama baik (karena imannya). Berusaha keras- 
lah untuk mendapatkan yang bermanfaat kepadamu dan me- 
mohonlah pertolongan kepada Allah serta jangan menjadi 
orang yang lemah. Jika sesuatu datang menimpamu, jangan 
lagi kau berkata: 'Sekiranya aku berbuat demikian tentulah 
akan kudapatkan demikian dan demikian’. Akan tetapi, kata- 
kanlah: ‘Sudahlah ini takdir Allah dan apa saja yang Ia ke- 
hendaki pasti itulah yang terjadi". Sebab perandaian (ucapan, 
seandainya dan seandainya) itu dapat membuka (pintu) 
perbuatan setan." 


£ 


(H. R. Muslim) 
Dari Auf bin Malik r.a.: zi 
“ | P Ma Ae r 
1321 Ler Varr SA Saher Loa 
A WA ae A 
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| 


Dn? A KK 


Kan GE GAN Pee 
Gara AG 
KE SU AE PE A 


s5 
g pa 
P 
I o Zo, r 2 KRA 


aan UA 


"Sesungguhnya Nabi saw. telah menyelesaikan antara dua 
orang laki-laki (yang berselisih). Manakala seorang yang di- 
selesaikan perkaranya itu berbalik pulang, ia pun membaca: 
Hasbiyal laahu wa ni'mal wakiil. | | | 
(Cukuplah bagiku Allah saja dan Dia sebaik-baik Pelindung). 
Nabi saw. bersabda: 'Sesungguhnya Allah ta'ala mencela 
atas sifat lemah itu. Oleh karena itu, hendaklah kamu berusa- 
ha. Apabila perkara itu tidak dapat kamu atasi lagi, 
ucapkanlah: | 


Hasbiyal laahu wa ni'mal wakiil 
(H. R. Abu Daud) 


Bab XI 
BACAAN APABILA MENGHADAPI KESULITAN 


Dari Anas r.a.: 

TP ALA PEN G X Gorr 
PENGIN Up bara wira AN oa Jamal 
NE NC LAH 
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Sesungguhnya Rasulullah saw. membaca: 


Allaahumpa laa sahla illaa maa ja'altahuu sahlan wa an 
taj'alal hazra idzaa syi'ta sahlaa. 


(Ya Allah, tiada kemudahan kecuali apa yang Engkau jadikan 
mudah. Sedang tanah yang gersang saja apabila Engkau ke- 


hendaki dapat menjadi subur)." 


( (H.R. Ibnu Sunni) 


Bab XI 


BACAAN APABILA SUSAH 
MENEMPUH JALAN HIDUP 


Dari ibnu Umar r.a., dari Nabi saw., ia berkata: 


v 7 Pe -IA KA| A AL s% E P 
ha ilaa ya AE ENA SAN TA 


2 
obi LA, Cr w r s 1A A 030 


Cs pa deio. eger ada 


p 
W, aA 
wr GI P 


K A r p OA F EE A “u 5 

SIS SOLAR ai 
PAR te Ae LA A 

"Tidak ada yang melarang salah seorang dari Haa apabila ia 


mendapatkan kesukaran dalam kehidupannya, ketika h 
keluar rumahnya untuk membaca: ai Talak 
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Bismillaahi 'alaa nafsii wa maalii wa diinii. Allaahumma 
radhdhinii bi gadhaa 'ika wa baarik lii fiimaa guddira lii 
hattaa laa uhibba ta'jiila maa akhharta wa laa ta'khiira 
maa 'ajjalt. 

(Dengan nama Allah, kuserahkan diriku, hartaku-dan agama- 
ku. Ya Allah, jadikanlah aku ridha menerima gada (keputus- 
an)-Mu dan berkahilah apa yang ditakdirkan bagiku sehingga 
aku tidak ingin mempercepat apa yang Engkau lambatkan dan 


memperlambat apa yang Engkau segerakan). " 
(H. R. ibnus Sunni) 


Bab XII! 
BACAAN TOLAK BALA 


Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 
da: 


a aa 


Jaga ra LN 


beo, sen BA I w A 


"Apa jua nikmat yang diberikan oleh Allah kepada seorang 
hamba baik pada keluarga, harta-dan anak buah, maka ham- 
ba itu membaca: 
Maa syaa 'allahu, laa quwwata illaa billaah. 
(ápa yang dikehendaki Allah [pasti terjadi], tiada kekuatan 
kecuali dengan [izin] Allah). 
Ia pun akan melihat bencana yang akan' terjadi di balik nik- 
mat itu kecuali hal kematian (yang tidak diperlihatkan). " 

(H. R. ibnus Sunni) 
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Bab XIV 
BACAAN APABILA DITIMPA MUSIBAH 


Allah berfirman: 


E2 


ZN gaya, LA “ii P ç 2 Tan 
AMA BIA AAN 33... 

r A UA 99 A RL LNG B 
KA ESN gam ANE É: G 


it a ate. “0 | G 7 
AAT LOONE T OETA - 
(yoo 12211) 


Berikanlah berita gembira kepad, 
pada orang-orang yang sabar. 
(Yaitu) orang-orang yang apabila diti 
bai reka g yang apabila ditimpa musibah, mereka 
ra lil laahi wa innaa ilaihi raaji'uun. 

esungguhnya kami adalah milik Allah - j 
An dan kepada-Nya kami 
Mereka itulah yang mendapat keberkatan 

yang sempurna da 

rahmat dari (Allah) Tuhan mereka dan mereka itulah Ong. 
orang yang mendapat petunjuk." 


Nenen 


| (Q.S. al-Baqarah [2]: 155 - 157) 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


MET a og w 2», “4 Go 05 0” 
SISA AI 
Ager “3 . 


A y7 
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"Hendaklah seseorang dari kamu mengucapkan istirja' (innaa 
lillaahi dan seterusnya) pada tiap-tiap sesuatu (yang 
menyusahkan) sampai kepada tali sandal putus karena hal 


tersebut adalah sebagian dari musibah. 
(H.R. ibnus Sunni) 


Bab XV 
BACAAN APABILA TIDAK DAPAT 
MEMBAYAR VTANG 
Dari Ali r.a.: j 
, “ PNP NN a. AKA SA.” 5 
A 25 DE e 200 
4 I ssr A A, A A aA Aa Ta Da 
SI RE NE BANI IBL 


Eor oost AKL AAA KATI 
Or PORTAN 63 AAC ANN 
2 Iron nas Mag. - | Is 
Neo PKK 0 Layu? A AIL IE 
An f 291 |: ke ol | 
Ig nc DINAS AS t BG Ag 2 
PA A D AÁ A d : t A - 
TA Na Sih eaa Tag 
Seorang sahaya datang menghadap (kepada Ali r.a.) maka ia 
berkata: "Sesungguhnya aku ini tidak mampu menebus diriku, 
maka tolonglah daku." 
Ali menjawab: "Maukah kamu kuajari beberapa kalimat yang 
diajarkan kepadaku oleh Rasulullah saw., sekiranya engkau 
mempunyai utang sebesar gunung pun akan dilunaskan Allah 
maka bacalah: 
AllaahummaKfinii bi halaalika'an haraamika, wa aghninii 
bi fadhlika 'amman siwaak. 


(Ya Allah, cukupkanlah kebutuhanku berupa yang Engkau 
halalkan daripada [mengambil] yang Engkau haramkan dan 
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I ame KU a 
< a 


kayakan [hatiku] dengan karunia-Mu daripada /mengharap- 


kan) orang, selain Engkau). " 


(H.R. Tirmidzi, ia menyebutnya hadis hasan) 


Bab XVI 
BACAAN KETIKA GELISAH 


Dari al-Walid bin al-Walid r.a., ia berkata: 


NO an PER Aa MO AAN af Md 
DS 3 ae 


e -i Z r 


4 A T yan Wa. A A A 
JAN AD 110 9232 159 OTIT 


AA aan AA Gap TE AT AI SI) Iruk, 
BBI EIGE oak 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mendapatkan kegeli- 
sahan diri (sehingga tidak dapat tidur). Rasulullah saw. ber- 
sabda: 'Apabila engkau telah berada di tempat tidurmu, 
bacalah: 
A'uudzu bikalimaatil laahit taammaati min ghadhabihii 
wa 'igaabihii wa syarri 'ibadihii wa min hamazaatisy 
syayathiini wa an yahdhuruun. 
(Aku berlindung dengan menyebut kalam Allah yang sempurna 
dari kemurkaan-Nya, siksa-Nya, kejahatan hamba-hamba- 
Nya, dari gangguan setan dan kedatangan mereka kepadaku), 
maka setan itu tidak akan mengganggumu atau tidak akan 
mendekatimu'." 


(H.R. ibnus Sunni) 
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Dari al-Barra bin Aazib r.a., ia berkata: 
Kepa SA 
nu 
SIN na 
Pee SN, 


pad 


CE XS 


"Seorang laki-laki datang mengadu kepada Rasulullah saw. 
tentang rasa gelisah-(nya), Rasulullah bersabda: 'Banyak-ba- 
nyaklah membaca: | laa ! 
Subhaanal malikil qudduusi rabbil malaa ikati warruuhi, 
jallalatis samaawati wal ardha bil 'izzati wal jabaruut. 

(Mahasuci (Allah) Penguasa Yang Mahakudus, Tuhan (Yang 
disembah oleh] para malaikat, Engkau penuhi langit dan bumi 
dengan kemuliaan dan keperkasaan-/Mu))', maka setelah 


orang itu membacanya, hilanglah kegelisahannya. 4 | | 
(H.R. ibnus Sunni) 


Bab XVII 
BACAAN BAGI ORANG WASWAS 


Allah berfirman: 
, Sa aa rI .” pa A Aa EANG - 
Wabe y oU AN et Soleh 


A a 
Pa 
A 
Li 


5 9 po ZAS 
(xx la sad DAN 
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"Jika setan menggangumu dengan suatu gangguan, mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui." 


(O.S. Fushshilaat (41): 36) 


Alangkah baiknya apa yang difirmankan Allah itu, sebagai 
adab yang diajarkan-Nya kepada kita dan perintah yang 
ditujukan-Nya kepada kita. | 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
a a Ya aga 
(Ameen). gen ea á 
TA a 
PA a a 


Paai 


II e a P 
DD Eih: ah Ei sala 


I Jr 

sabang 

"Setan datang kepada salah seorang dari kamu, maka ia ber- 
kata: 'Stapakah yang menciptakan ini, siapakah yang mencip- 
takan itu'? sampai ia bertanya: "Siapakah yang menciptakan 
Tuhanmu'? Apabila sudah sampai ke sana pertanyaan itu, 


berlindunglah kepada Allah dan hendaklah berhenti." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat sahih lainnya disebutkan: 


"Manusia senantiasa dalam bertanya-tanya sampai kepada 
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D Zy : in 
rtanyaan, Allah menjadikan makhluk ini, lalu siapa pu 
a Da Allah itu? Barang siapa menemukan hal 

semacam itu, hendaklah ia membaca: 


Aamantu bil laahi wa rusulih. 


j da Allah dan rasul-rasul-Nya)." 
Na ln ý (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


yo Je ” PA A A a 


ASA Ar PAN ArII. 


se IL Lb MAAA aS 
KS LD KEBEN a 


- a . . klah 
"Barang siapa menemukan waswas seperti mi, henda 


membaca: | ' 

Aamannaa bil laahi wa bi rusuulih. pk 
Sebanyak tiga kali, karena dengan demikian dapat menghi- 
| itu) darinya." 

langkan Keraguan u 2 (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Usman bin Abil Ash r.a., ia berkata: 

p * A OL L lo 0 Z LAI 
ram a2 
. A1 225 Pat MN BP KE A 
SEN Sa GAA a i 
) ad 
DA GARA IRA UI Sai a eÍ? 
ANE dea AA na 
, 5 K EAE 
EAEE OOE: 
P 


a 
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"Aku berkata, Wahai Rasulullah, sesun j 

Aku : ? gguhnya setan itu me- 
liputi antara daku dengan shalat dan bacaanku, ia Haa 
kan shalatku (sampai hilang khusyuk). Rasulullah saw. ber- 
sabda: 'Itulah setan yang disebut orang namanya Khanzab 


(atau Khinzab). Apabila kamu merasakan adanya 

anggu 
itu, berlindunglah kepada Allah darinya PEN na, bil 
laah) dan meludahlah ke sebelah kirimu sebanyak tiga kali' 


Setelah kulakukan anjuran Nabi itu, maka Allah menghilang- 


kan waswas itu dariku." 


(H.R. Muslim) 
Dari Abu Rumail, ia berkata: 
Nag TAN Antara I3 Ba ap 0 pg 
ng h odt a ak In 
7 GA sua AA AKN 1 
aN JI MAINAN ES AL 


“3 Le P or Ao IR A ALL A AOL 
ID AS Lua ak: S Jls 
Pa Wp AIr PP ae P 2 aan 
ENT IYA SAY NAN iri 

9 D 


"Aku menceritakan kepada ibnu Abbas r.a. t iy 

akan keg .a. tetang sesuatu 
yang yong terjadi di dalam dadaku. Ia Ta "Apakah 
itu'? Aku menjawab: 'Demi Allah, aku tidak ita- 
Fan dapat mencerita 
Ia berkata kepadaku: 'Apakah itu, sesuatu 

V : , yang berupa kera- 
guan'? Sambil tersenyum kemudian. ia malikan mipan. 
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nya, 'tiada seorang pun selamat darinya sampai Allah menu- 
runkan firman-Nya: Jika kamu berada dalam keragu-raguan 
tentang apa yang Kami turunkan kepadamu, ... dan 
seterusnya." 

(Q.S. Yunus (10): 94) 
la berkata lagi kepadaku: "Apabila kamu mendapatkan sesua- 
tu di dalam dirimu, bacalah: 

Hluwal awwalu wal aakhiru wazh zhaahiru wal baathinu 
wa huwa bi kulli syai'in 'aliim. 
(Dialah Yang Awal tiada berpermulaan, Yang Akhir tiada 
berkesudahan, Yang Lahir dan Yang Batin. „Dan Dia Maha 
Mengetahui atas tiap-tiap sesuatu). " 

(H.R. Abu Daud dengan isnad jayyid) 
Dari Ahmad bin Atha ar-Raudzabadi as-Sayyid al-Jalil r.a., ia 
berkata: 


SEN AGEN SE 
KS Dog Ka NAD Gas 
COLI GE Iris ON BP 

BEA HA Jaka 


"Setelah aku meneliti dalam hal bersuci dan pada suatu ma- 
lam dadaku menjadi sempit karena banyaknya air yang ku- 
tumpahkan dan hatiku pun tiada tenteram. Aku berdoa: 'Wahai 


i)... maka tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca kitab sebelum kamu. 
Sesungguhya telah datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu sebab itu janganlah 
sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu. 
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Tuhanku, aku memohon maaf kepada-Mu, aku memohon maaf 
kepada-Mu'. 

Terdengarlah olehku suara yang tidak ada ujudnya berkata: 
‘Kemaafan itu ada dalam ilmu (keyakinan)' Dengan demikian, 


hilanglah (keraguan) itu dari 
(H.R. Abu Oaasim al-Ousyairi dalam risalahnya dengan isnad sahih) 


Sebagian ulama mengatakan, sunah bagi orang yang terkena 
waswas pada setiapkali berwudhu, shalat. dan lain-lain memba- 
ca Laa ilaaha illal laah sebab setan itu apabila mendengar 
kalimat zikir, ia akan mundur dan menjauh. Selain itu kalimat 
Laa ilaaha illal laah itu juga adalah induk dari segala zikir. 


Oleh karena itu pula ulama-ulama besar dari umat ini, ahli-ah- 
li pendidik cara suluk dan ahli-ahli pembina adab para muridin 
(mereka yang memasukkan diri ke dalam kelompok pendidik- 
an rohani) memilihkan kalimat Laa ilaaha illal laah bagi 
amalan para ahli khulwat (orang yang mengasingkan diri un- 
tuk semata-mata beribadah)dan menganjurkan kepada mereka 
agar mengekali menggunakan kalimat tersebut dalam zikir 
mereka. 


Mereka mengatakan pula bahwa obat yang paling manjur un- 
tuk menghilangkan penyakit waswas itu memperbanyak zikir 
kepada Allah. 


As-Sayyid al-Jalil Ahmad bin al-Hawari berkata: "Aku meng- 
adukan halku kepada Abu Sulaiman ad-Darani tentang waswas 
yang menimpaku. Ia pun berkata: 'Apabila kamu ingin 
menghilangkannya dari dirimu, kapan saja kamu merasakan 
waswas itu datang, bergembiralah. Apabila engkau dalam 
bergembira, waswas itu pun akan terputus darimu. Tidak 
ada sesuatu yang paling dibenci oleh setan dari kegembiraan 
orang yang beriman. Jika engkau bersedih hati karenanya, 
tentunya waswas itu akan bertambah-tambah adanya 
padamu'." 

Menurut sebagian para imam bahwa adanya waswas itu ada- 
lah cobaan bagi orang yang sempurna imannya sebab yang 
namanya pencuri itu tidak akan menuju tempat tinggal yang 
kosong. 
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Bab XVIII 


BACAAN BAGI ORANG YANG 
SAKIT INGATAN DAN DISENGAT BINATANG 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia berkata: 


Ti ed AR 
Ja SAGA Te Sana 
2 sa PA, MALE 
Pa Pa ks, pan 

Dih ki and Benang 
pera Na aa 
pa LAI AG: I. FEB 
LSN ER TAAT AN 
ra heran JBS ERATEN 
San PEP ALA IN 
K Sen kemo 
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DP OD AL — 


NA Ia Jen AG, (NP 
Are NG, Adi ana 


SN PIN Ga 5 A6 
NIG eth: IG IPA 
TI NS A E EIS 
PE E A KRAN HEE 
Chis | Baa Ag SE 


Gea sg 3 IPA 


D Sepa ana 
An PEN AS Sad 


Ig AI Ia 


a3 |: GAS jagat 3 Aap Dr 


AN tn 


IG an TAKE, 


"Sekelompok sahabat Rasulullah saw. mengadakan suatu per- 
Jalanan jauh (musafir) di tengah perjalanan mereka singgah 
dh. suatu perkampungan Badui. Di sana mereka minta Jamuan, 
tetapi orang kampung itu enggan memberi jamuan. Tidak la- 
ma kemudian pemimpin perkampungan itu disengat binatang, 
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mereka telah melakukan segala macam usaha tetapi tidak juga 
kelihatan manfaatnya. Berkatalah sebagian dari mereka: 'Se- 
andainya kamu datang kepada kelompok orang yang singgah 
(di kampung kita) ini, barangkali di antara mereka ada yang 
mempunyai sesuatu". 
Mereka pun datang menghadap kelompok musafir itu, seraya 
berkata: "Wahai rombongan musafir, sesungguhnya pemimpin 
kami telah disengat binatang, dan kami sudah mengusahakan 
segala sesuatu, tetapi Adak ada yang bermanfaat (kelihatan- 
nya). Jadi, apakah di antara kalian ada sesuatu (yang dapat 
kami manfaatkan)'? 
Sebagian dari mereka ada yang berkata: 'Demi Allah, aku 
sesungguhnya bisa mengobatinya, tetapi demi Allah, sungguh 
baru tadi kami meminta jamuan, lantas kalian menolaknya. 
Oleh sebab itu, aku tidak akan mau mengobati pimpinan kali- 
an sehingga kalian menyediakan upah buat itu’. Mereka me- 
nyetujui upahnya beberapa ekor kambing. Pergilah ia dan 
(sesampainya di tempat) diembusnya dengan air ludahnya ser- 
ta dibacanya Alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin. 
Pemimpin kaum itu seakan-akan terlepas dari ikatan, bangkit 
dan berjalan serta tidak ada rasa sakit yang ia alami. Mereka 
pun memenuhi upah yang telah disepakati. 
Sebagian para musafir itu berkata: "Upah itu bagi saja’. 
Berkata pula orang yang mengobati itu: "Jangan dulu, sampai 
kita datang kepada Rasulullah saw. lalu kita ceritakan kepa- 
danya apa yang telah terjadi, maka kita tunggu apa yang ia 
perintahkan kepada kita’. 
Mereka datang menghadap Nabi saw. lalu menceritakan apa 
yang telah terjadi kepadanya, ia pun bersabda: 'Mengapa ka- 
mu tahu bahwa kalimat itu suatu pengobatan’? Kemudian ia 
menyambung sabdanya: 'Kalian menempuh jalan yang benar, 
hargailah apa yang kalian peroleh dan ikutkan aku dalam 
pembagian bersama kalian'. 


Nabi saw. tertawa (mendengar kejadian itu)." 
(H.R. Bukhari dan Muslim, lafal di atas menurut Bukhari) 


Pada riwayat lain disebutkan: "... lalu ia membaca surah 
Ummul Qur’ an (al-Fatihah) dan e Tapa air ludahnya 
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EF m A e 
” p 


iias de ena maka orang itu menjadi sembuh." 
ada riwayat lain lagi: "... maka ia menuntut kepadan 1 
puluh ekor kambing ...." na 


Dari Abdur Rahman bin Abi Laila dari seorang laki-laki dari 
ayahnya, ia berkata: 


AA A CEAN P Ar 
I inae aG 
Ga A D a re Be 
mda OA SN 
Er ez gn 0 KA “XL K Ou AA 
maggi Mela ar 


SANA IS Pura 


2 r 
KA KT P Aca Na 22 A. - 
O AT EN AN 


A ag Dn aa EU AK < 

BA IYA AN ESA 

PAN a EO A 

Tx MP PE AN go ke 
P POL A, 


aaia gE; 
TKA Tk TTG LAI P, AAA aa 
HPI MIE 3 c Ji NA 


31 ac PN RAI log o Pp S ge j 
wol Di HER 


| 


Baa g PAN AA ga ANE ERA 
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SMA AL an AN Pa g PE 
B5 RAN NA IS" Sea 
ea ang Ui tan an en Aa "CU 0? 


1y porn VA AP Kar dahan 
Hg 9 Np PASCA alm 


pa o PARL AEA ME 9 
D Ana 
ot AI i IA. À 


AAN. Ia, I ISA 
PATANI 


"Seorang laki-laki datang menghadap Nabi saw. seraya ber- 
kata: 'Sesungguhnya saudaraku sedang sakit '. 
Ia bersabda: "Sakit apakah saudaramu itu'? 
Ia menjawab: 'Sebangsa sakit gila". 
Ia bersabda: "Bawalah dia kepadaku". 
Ia pun dibawa datang menghadap lalu duduk di hadapan Nabi 
saw. Nabi. saw membacakan kepadanya Fatihatul Kitab 
(surah al-Fatihah), empat ayat permulaan surah al-Bagarah, 
dua ayat di tengahnya (surah al-Baqarah) yaitu (ayat 163 dan 
ayat 164). Tuhanmu adalah Allah Yang Maha Esa; tidak ada 
Tuhan melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha Pe- 
nyayang. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi ..." 
sampai akhir ayat, ayat Kursi (surah al-Baqarah [2]: 255, 
tiga ayat terakhir surah al-Baqarah, satu ayat permulaan 
surah Ali Imran (ayat kedua), (surah Ali Imran [3]: 18) — 
Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan 
Dia ... dan seterusnya sampai akhir ayat, satu ayat surah al- 
A'raf (ayat 54) — "Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah 
yang menciptakan langit dan bumi ... " (dan seterusnya), satu 
ayat dari surah al-Mu'minun [23] (yaitu ayat 116) -- "Maha- 
tinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya' tidak ada Tuhan selain 
Dia, Tuhan (Yang memiliki) arasy yang mulia.", satu ayat 
surah al-Jinn (72), (ayat 3), "Bahwasanya Mahatinggi ke- 
besaran Tuhan kami, Dia tidak beristri dan tidak (pula) 
beranak", sepuluh ayat surah asy-Shafot [37] sejak permulaan 
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surah, tiga ayat dari surah al-Hasyr [59] terakhir, (surah al- 
Ikhlash) Qul Huwal laahu Ahad ... dan dua surah al- 
Mu'awwidzh (al-Falag) dan an-Nas). 

(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Kharijah bin ash-Shalt dari pamannya, ia berkata: 


Deh CA afg | a 
ers sr f sgoe “2.1 K A 9. 
atasan Sunti rg 


a E Pan 3 


— 5 
6 daya Natar Ann | 
IE Ina ln ae T — Ao) 229— 


A0 K0, 


LAI, aa KA ek 


ar “279 


PAS 
"Aku datang menghadap Nabi saw., lalu aku menyatakan ma- 
suk Islam kemudian aku kembali. (Di tengah jalan) aku berte- 
mu dengan suatu kaum, di samping mereka ada orang gila 
yang dipasung dengan besi. 
Keluarga orang gila itu berkata: "Sesungguhnya kami diberi- 
tahukan bahwa sahabatmu itu datang membawa suatu kebaik- 
an, maka apakah kamu mempunyai sesuatu yang dapat digu- 
nakan untuk mengobati ia'? 
Kuobati orang itu dengan membaca surah (al-Fatihah) Fatiha- 
tul kitab, laluia sembuh. Oleh karena itu, aku diberi oleh 
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mereka seratus ekor kambing. 

iku datang kepada Nabi saw. dan kukabarkan kepadanya 
(kejadian itu), maka ia pun bersabda: "Apakah masih ada lagi 
yang kaubaca'? Aku menjawab: 'Tidak ada lagi'. Ia bersah- 
du: "Ambillah kambing-kambing itu, demi Allah, sesungguh- 
nya umurku di dalam genggaman Allah, ada orang yang me- 
makan upah dari pengobatan yang batil, tetapi sesungguhnya 
engkau memakan hasil upah dari pengobatan yang benar 


(halal)'." 
(H.R. Abu Daud dengan isnad sahih) 


Di dalam kitab ibnus Sunni diriwayatkan dengan lafal lain, 
yang merupakan riwayat lain dari Abu Daud, yaitu: 


Dari Kharijah, dari pamannya, ia berkata: 


Ke Ek In Lan Dalan an i6 


De EARE 


s ME yg PAN a (i t 3, 


BALAI Mera A0 
Htc, pe K3 Aa era 
AIA A S aa 
BS Ag Aka 
ip AS YNA FA 
"Kami (pulang) setelah menghadap Nabi saw., lalu kami sam- 


pai pada satu kabilah Arab. Mereka bertanya: 'Apakah kalian 
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membawa obat karena di antara kami ini ada orang gila yang 
dipasung'. 

Lalu mereka membawa orang gila yang terpasung itu, maka 
kubacakan kepadanya Fatihatul Kitab (surah al-Fatihah) sela- 
ma tiga hari pada waktu pagi dan petang, kukumpulkan lu- 
dahku kemudian kuembuskan. Jadilah orang gila itu sembuh 
seakan-akan baru terlepas dari ikatan. Mereka memberikan 
. kepadaku "upah, lalu aku menjawab: 'tidak usah'. Berkatalah 
mereka: "Tanyakan dulu kepada Nabi saw.' Aku pun menanya- 
kannya. Ia bersabda: (Ambillah upah itu) dan makanlah, demi 
Allah, sesungguhnya umurku di dalam genggaman Allah, ada 
orang yang memakan upah dari pengobatan yang batil, tetapi 
engkau memakannya dengan cara yang benar'." 


Yang dimaksud dengan pamannya di sini ialah Ilagah bin 
Shuhar, menurut pendapat lain namanya Abdullah. 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a.: 


PA Kar Ha KAS Ae na ü 
A G ) 
AN AT A a 02 PP Sage 
8 PARU 94 AE Sat AN Ja -465 EM | 
PA e ale AN Kas 3 Sat 4 
Jendela e MeN 
"Sesungguhnya ia membaca (ayat al-Qur'an) pada telinga 
orang yang lupa ingatan maka ia menjadi sembuh. Bersabda- 
lah Rasulullah saw.: 'Apakah yang kamu baca di telinganya’? 
Ia menjawab: 'Yang kubacakan ialah ayat: Apakah kamu me- 
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ngira bahwa Kami menciptakan kalian dengan sia-sia . . dan 
seterusnya sampai akhir surah (surah al-Mu'minun [23]: JI- 
118). Rasulullah saw. bersabda: 'Seandainya seseorang' 
dengan penuh keyakinan membaca ayat tersebut di atas 


gunung tentu akan hilang (sembuh) juga'." 
(H.R. ibnus Sunni) 


Bab XIX 


BACAAN UNTUK 
MEMELIHARA ANAK-ANAK 


Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata: 
1 BA Mara An AAN ss A ag ÉÉ 
a L\ 


P. ., 


Naa Rn ea D 
ak CONEA Ve E, EN AGAN 


A AA - P 0 a 
f | 
"Rasulullah saw. memohonkan perlindungan ik al-Hasan 
dan al-Husain: 

A'uudzukuma bi, kalimaatil laahit taammati min kulli 
syaithaanin wa haammatin wa min kulli 'ainin laammah. 
(Aku memohonkan perlindungan untuk kalian berdua dengan 
menyebut kalam Allah yang sempurna, dari tiap-tiap setan 
dan binatang berbisa serta dari tiap-tiap mata yang meman- 
dang sinis). Ia menyambung sabdanya: 'Sesungguhnya bapak 
kalian berdua (Nabi Ibrahim) memohon perlindungan untuk 
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Isma'il dan Ishak (shallalahu 'alaihim ajma'iina wa sallam) 
dengan membaca bacaan itu'." 
(H.R. Bukhari) 


Bab XX 


BACAAN UNTUK 
MENYEMBUHKAN PENYAKIT KULIT 


Dari sebagian istri Nabi saw., ia berkata: 


E Ira Fara ajaa PA 3 


3 PE Bah aa 


ser na Io 
kog aidie a OP 


aga pa siaga menja 


"Rasulullah saw. (datang) masuk kepadaku padahal pada 
Jari-jariku telah timbul (bisul). Ia bersabda: 'Apakah ada di 
sini dzarirah'? Maka Nabi saw. meletakkan dzarirah itu di 
atas jerawat (bisul) yang tumbuh di jari-jari itu seraya ber- 
doa: 

Allaahumma mushagghiral kabiiri, wa mukabbirash 
shaghiri shaghghir maabii. 

(Ya Allah, Tuhan yang mengecilkan yang besar dan yang 
membesarkan yang kecil, kecilkan apa yang ada padaku ini). 
maka jerawat (bisul) itu pun sembuh (hilang)." 
(H.R. ibnus Sunni) 


Yang dimaksud dengan dzarirah itu adalah suatu tumbuh- 
tumbuhan (yang inempunyai ruas seperti buluh, bambu dan 
tebu) yang didatangkan dari India. | 
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Bagian Keenam 


KITAB ZIKIR YANG BERKENAAN 
DENGAN SAKIT DAN MAUT 


Bab )| 


SUNAH MEMPERBANYAK 
MENGINGAT MATI 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah sawr, ia bersabda: 


Sa PENTES nasi 


"Banyak-banyaklah mengingat (saat) yang memutuskan segala 
kesenangan (hidup), yakni kematian." 


(ILR. Tirmidzi, an-Nasa'i , ibnu Majah, dan lain-lain dengan isnad-isnad, Tirmidzi 
menyebutnya hadis hasan) 


Bab 1 
SUNAH MENANYAKAN KEADAAN SI SAKIT 


A IRE Ab AN 22 sang 
AN ga CE 


EG. = AENA ee PAS 
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PAS KAS, Pr A rok ANN 
AEDE aA e P JG 


Diriwayatkan oleh ibmu Abbas r.a.: "Bahwasanya Ali r.a. se- 
keluarga keluar dari kamar Rasul Allah yang sedang sakit 
menjelang kewafatan beliau, ditanya oleh para sahabat: 'Ya, 
Abal Hasan (Ali) bagaimana dengan kesehatan Rasul Allah 
saw.'? Ali r.a. menjawab: 'Alhamdulillah, beliau dalam 
— keadaan baik-baik saja'." 


Bab JII 
BACAAN ORANG YANG SEDANG SAKIT 


Dari Aisyah r.a.: 


nanah NP AN PA 
Ka Pa PKI & ME Ta Faded! 


KENA er APA 


SAEs PN pas Gagak 
se P AN Pe A ESS 
a iea es 


I #0 da a 


Jago A Ku win Lg 


r 


AG D 


KK Zy OE NEIRA i E VS 205 


PAN Fa 8 p 
-rN a AEAT TOE REA 
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mif fe dts K a NAAN 


ae Pa AN 
Da TE SN EA 

Esa NB Na 
PANTAI Oa Na 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila menempati tempat ti- 
durnya ia himpunkan kedua telapak tangannya kemudian diti- 
upnya seraya membaca pada kedua telapak tangannya itu, 
Oul huwal laahu ahad, Oul a'uudzu birabbil falag dan Oul 
a'uudzu bi rabbin naas. Kemudian kedua tangannya disapu- 
kan ke badan sedapat mungkin, dimulai dari kepala dan 
mukanya terus sampai seluruh jasad bagian muka. Hal ini ia 
lakukan sebanyak tiga kali." 
Aisyah berkata: "Manakala ia (Nabi saw.) merasa sakit, dipe- 
rintahkannya aku berbuat demikian kepadanya." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


LN 


Menurut riwayat sahih lainnya: 

"... atau Nabi saw. meniupkan kepada dirinya ketika ia sakit 
menjelang wafatnya surah-surah Mu'awwidzah itu. Aisyah 
berkata: 'manakala sakitnya bertambah keras, akulah yang 
meniupkan dengan membaca surah-surah itu dan kusapukan 
badannya dengan tangannya untuk mengambil berkah'." 


Menurut riwayat lainnya lagi: 
"Apabila ia merasa sakit, dibacanya untuk dirinya surah-su- 
rah Mu'awwidzah dan ia tiupkan (ke badannya). ” 
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Dari Aisyah r.a.: 


Keria Kan 


JG. TAN SN ASI 


RNR Wa AA Ara x Ada 


Sa G3 tapii 


"S o AA 
A55 DE EAEAN 2 
PMK OTT an 
Mean My Cai 
"Sesungguhnya apabila seseorang merasakan ada sesuatu 
yang sakit dari dirinya atau ada sesuaru yang bengkak atau 
luka, (maka) Nabi saw. (berbuat dan) membaca seperti demi- 
kian itu. " Sufyan bin 'Uyainah, perawi hadis ini lalu meletak- 
kan ibu jarinya ke tanah kemudian fengangkatnya seraya 
membaca: 
Bismil laahi turbatu ardhinaa, bi riigati ba' dhing yasyfii 
bi hii sagiimunaa bi idzni rabbinaa. 
(Dengan nama Allah, debu bumi kami, y air ludah se- 


bagian kami. Oleh karena itu, sembuh orang yang sakit di 


antara kami dengan izin Tuhan kami). 
(H.R. Bukhari, Muslim, Abu Daud dan lain-lain) 


a 


Menurut riwayat lain: 
.. turbatu ardhinaa wa riiqatu ba'dhinaa .. 


Para ulama berkata: "Yang dimaksud deni air ludah adalah 
air ludah yang diembuskan. Yang dimaksud di sini adalah 
air ludah manusia." 
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Dari Aisyah r.a.: 


or IOS 


lan SRA 
ASK an a 
ENE, LA 


Gr 23 


HAF 206 - Ng yang ain A Kr e f 
A an Ns Aia 


Š Sesungguhnya Nabi s saw. mengunjungi keluarganya (yang sa- 
Kit), ia sapukan (kepadanya) tangan kanannya seraya berdoa: 
Allaahumma rabban naasi adzhibil ba'sa isyfi, antasy syaafii, 
Inn syifaa'a illaa syifaa'uka syifaa'an laa yughaadiru aqmaa. 
(Ya Allah, Tuhan (Yang memelihara) manusia, hilangkan ke- 
sahan ini, sembuhkan dia. Engkaulah Yang Menyembuhkan, 
Illak ada suatu penyembuhan kecuali penyembuhan Engkau, 
vembuh yang tidak diiringi sakit lagi). ” 

Pada riwayat lain disebutkan: 

"Ia (Nabi saw.) mengadakan penyembuhan seraya berdoa: 
Amsihil ba'sa rabban naasi bi yadikasy syifaa'u, laa kaasyifa 
Inhnu illaa anta. 

(Hapuskan kesusahan ini, wahai Tuhan [yang memelihara] 
manusia, di tangan-Mu kesembuhan itu. Tidak ada yang mem- 
buku jalan keluar baginya kecuali Engkau). " 


Dari Aisyah r.a., ia berkata kepada Tsabit rahimahullaah: 


ERA P 


A3” ASAP 
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"Maukah kepadamu kubacakan mantera penyembuhan “yang 
dibaca oleh Rasulullah saw. Ia berkata: Tentu saja'. Ia ber- 
kata: 'Bacaannya ialah: 
Allaahumma rabban naasi mudzhibal ba'si, isyfi antasy syaa- 
fii. Laa syaafiya illaa anta, syifaa'an laa yughadiru sagmaa. 
(Ya Allah, Tuhan (Yang memelihara) manusia, yang menghi- 
langkan kesusahan (sakit) ini, sembuhkan dia, Engkaulah 
Yang menyembuhkan. Tidak ada yang dapat menyembuhkan 
kecuali Engkau, sembuh yang tidak meninggalkan [diiringi] 
sakit lain lagi)'." 

(H.R. Bukhari) 


Dari Usman bin Abil Ash r.a.: 

p= ANAREN E 
WASS ara 

Aas o “te SN AK a 


Ka zi iA ° J 7. 
SPETA DRR i, . Yaa 
2 E EEN 
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Sesungguhnya ia mengadu kepada Rasulullah saw. tentang 
sakit yang ia dapatkan pada badannya, maka Rasulullah saw. 
bersabda kepadanya: "Letakkan tanganmu di atas bagian ba- 
danmu yang sakit dan bacalah — Bismillaah — sebanyak tiga 
kali dan A'uudzu bi 'izzatillaahi wa qudratihii min syarri maa 
ajidu wa uhaadzir. 

(Aku berlindung [kepada Allah] dengan kemuliaan Allah dan 
kekuasaan-Nya dari SIE yang kudapatkan dan kutakut- 
kan adanya. " (H.R. Muslim) 


Dari N ad bin Abi Waggash r.a., ia berkata: 


PA EK NE ae 
Hg SES Pedia SANA 


"Nabi saw. mengunjungi aku (selagi sakit), lalu ia membaca: 
Allaahumma asyfi sa'dan, Allaahumma asyfi sa'dan, 
Allaahumma asyfi sa'dan. . 
(Ya Allah, sembuhkanlah Sa'ad. Ya Allah, sembuhkanlah 
Sa'ad. Ya Allah, sembuhkanlah Sa'ad)." 

(H.R. Muslim) 


Dari ibnu Abbas r:a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


Ta Es Iie 3I -Ñ a pu 
. make 


erna AE sa s 


23 SGS, S 


” 


"Barang siapa menjenguk orang sakit yang tidak membawa 
umur (penyakitnya tidak membawa kematian), lalu dibacanya 
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tujuh kali di sampingnya. 
As'alul laahal 'azhiima, rabbal 'arsyil azhiimi, an yasyfiyak. 
(Aku memohon kepada Allah Yang Maha-ugung Tuhan [Peme- 
lihara| arasy yang agung, semoga Dia menyembuhkanmu), 
melainkan Allah swt. menyembuhkannya dari penyakitnya 
itu." 

(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi dengan isnad sahih) 
Tirmidzi menyebutnya hadis hasan dan al-Hakim Abu 'Abdil- 
lah di dalam kitabnya Al-Musradrak 'alash Shahihain menye- 
butnya hadis sahih 'alasy syarthil Bukhari (sahihnya karena 
perawi-perawi hadis itu adalah perawi-perawi hadis Bukhari). 
Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a., ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda: 


3 90 Na Ta Pn ğ 
IAN NYA 
PE ) sr A R ZP Pa j B 
SMA E ANE AKEKE 


"Apabila seorang laki-laki datang mengunjungi orang sakit, 
hendaklah ia (berdoa) membaca: 
Allaahumma asyfi abdaka yanka'u laka aduwwan au 
yamsyii laka ilaa shalaah. | 
(Ya Allah, sembuhkan hamba-Mu ini, ia akan (berjihad) mela- 
wan musuh (dengan gagah) karena Engkau atau akan berja- 
lan menuju shalat karena Engkau). 

(H.R. Abu Daud, hadis ini tidak dinyatakannya dhaif) 


Dari Ali r.a., 1a berkata: 


P A VS 7E AAK DA Pa o 

a AA na ban . a S 
EANES Sm 
P AA 


a A Kie: Jaiei Aa 


398 TARJAMAH AL-ADZKAR 


Dit 


"LER ANE 9 PERE Gu au” nir 
SIRTE S EEK 


peta AW Jeng en, A 
BEAN: NG AGS AS - aa Ah AB el 
a . r A 

Iara PF 
AD aT 


"Selagi aku sakit, maka lewatlah Rasulullah saw., ketika itu 
aku membaca: 

Allaahumma in kaana ajalii qad hadhara fa arihnii, wa 
inkaana muta'akhkhiran farfa'nii wa in kaana balaa an fa 
shabbirnii. 

(Ya Allah, jika sekiranya ajalku sudah dekat waktunya, wafat- 
kanlah aku untuk istirahat. Jika ajalku itu masih lambat 
datangnya maka angkatlah [derajatku] dan jika ia adalah me- 
rupakan cobaan, jadikanlah aku sabar [menghadapinya]. 
Rasulullah saw. bersabda: 'Bagaimana yang kamu katakan 
tadi'?" 


(Perawi berkata): "Ia pun (Ali) mengulang bacaan itu kepada 
Nabi saw. Lalu Nabi saw. memukulnya dengan kaki seraya 
membaca: 
Allaahumma 'aafihii. 
(Ya Allah, selamatkan dia) atau (Syu 'bah, salah seorang 
perawi hadis ini ragu-ragu). 
... asyfihii. 
(... sembuhkan (sakitnyal). ” 
Ali berkata: "Aku tidak merasa sakit lagi sesudahnya. " 
(H.R. Tirmidzi, 1a mengatakan hadis hasan sahih) 


Dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah r.a.: 
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—— aa, ata Aa 


Aa 3E KST ET YA 9:1655 


haie D Te AE 
SS K aÝ 


a s a 
/ ” 


AKEE MFS BOEN 


es d 


snI ALR A ra PR T E A 
Sesungguhnya mereka berdua menyaksikan (hadir) di hadapan 
Rasulullah saw. ketika ia bersabda: "Barang siapa membaca: 
Laa ilaaha illal laahu wal laahu akbar. 

(Tiada Tuhan selain Allah dan Allah Mahabesar). 

Tuhannya membenarkan ucapannya lalu Dia berfirman: 

Laa ilaaha illaa ana wa ana akbar. 

(Tiada Tuhan selain Aku dan Akulah Yang Mahabesar). 

Dan apabila ia membaca: 

Laa ilaaha illal laahu wahdahuu laa syariika lah. 

(Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi- 
Nya). 

Dia pun berfirman menjawab: 


| TARJAMAH AL-ADZKAR 


yan ilaaha illaa ana wahdii laa syariika lii. 


(Tiada Tuhan selain Aku, Aku Maha Esa, tiada sekutu bagi- 


Ku). 
abila ia membaca: 
P Jaaha illal laahu lahul mulku wa lahul hamd. 


(Tiada Tuhan selain Allah, kepunyaan-Nya kerajaan ini dan 
kepunyaan-Nya segala puji itu). 


Dia pun berfirman: | 
a illa ana lil mulku wa lil hamd. 


(Tiada Tuhan selain Aku, kepunyaan-Ku kerajaan ini pula, 
kepunyaan-Ku segala puji itu). : g 

Dan apabila ia membaca: 

Laa ilaaha illal laahu laa haula wa 


=m Tuhan selain Allah, tiada daya dan kekuatan kecuali 


(Ti 
dengan [izin] Allah). 


j rman: | 1 
ana illaa ana wa laa haula wa laa guwwata illaa bii. 


(Tiada Tuhan selain Aku, tiada daya dan kekuatan-kekuatan 
; dengan ficin/-Ku)." an 

E R uda -o ) bersabda: "Barang siapa Va DA 

ketika ia sakit kemudian meninggal dunia, api ner m 

akan menjilatnya. ji (H.R. Tirmidzi dan ibnu Majah) 

Tirmidzi menyebutnya hadis hasan. 

Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a.: 


laa quwwata illaa bil 


Sedili 
peN, TG A at ANE 
Ceng nah JB. JB A IA 

Ay ek Ae an VA (ga 
SEKEN AP 35 IA 
aja DIAA 
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"Sesungguhnya Jibril datang kepada Nabi saw. lalu berkata: 
'Wahai Muhammad, apakah engkau sedang sakit'? Nabi men- 
jawab: 'Ya, betul'. Jibril membaca: 

Bismillaahi arqiika min kulli syai'in yu'dziika, min syarri kulli 
nafsin au 'ainin haasid. Allaahu yasyfiika. Bismil laahi arqiik. 
(Dengan nama Allah, kulakukan penyembuhan kepadamu dari 
tiap-tiap sesuatu yang mengganggumu, dari kejahatan tiap- 
tiap diri dan lirikan orang yang dengki. Allahlah yang me- 
nyembuhkanmu, dengan nama Allah aku laksanakan penyem- 
buhan kepadamu)." 


(H.R. Muslim, Tirmidzi, an-Nasa'i, dan ibnu Majah dengan isnad-isnad sahih, 
Tirmidzi menyebutnya hadis hasan sahih) 


Dari ibnu Abbas r.a.: 


NAN nk A 


CN A—— KIA LAGU Ara 3913 
Say - KATI 
K PE Oi 


> NERE y UI: a 


"Sesungguhnya Nabi saw. datang mengunjungi seorang Arab 
dusun yang sakit. la (perawi) berkata: Apabila Nabi saw 
datang mengunjungi orang yang sakit, ia ucapkan: 'Ini tidak 
apa-apa, semoga baik, insya Allah’. ” 

(H.R. Bukhari) 


Dari Anas r.a.: 


RRE EA 


a SS a i 
CAE A 
IN VEME Rp23 SANA 
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" uhnya Rasulullah : | 
ga «MEI ia sakit panas (badannya) 


da: 'Ini adalah kafarat | 
p r (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abu Umamah r.a., 


fess 


ANR a r 
Bh gp AS Mp one 


njungi seorang 
lah saw. datang mengu i p ee 


(penebus dosa) dan penyucian diri 


ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


aa A IA 
GB BN BNN 
AL a 


an E 
DAA 
0 2 “4 Bp Te R ce 
COIREA E ja: Pee 
i A wE rar A ZK 1 » TAN 
BA ES LS gi? 3227 


ungi orang yang sakit 
š urna ketika mengunjung! po 
a dari kalian meletakkan a e 
E orang itu atau diletakkan di atas tangannya, 


imana keadaannya). pn 
nya (kep adanya) tentang si (H.R. ibnus Sunni menurut lafal Tirmidzi) 


Menurut riwayat lain dari ibnus Sunni: 


] mengunjungi orang yang 
í -ın dari kesempurnaan cara ! sak 
Aa ah dengan meletakkan tanganmu | EA A KG “3 
D, yang sakit itu, lalu bertanya: Bagai 
0 


te n 
i i i waktu petang - P 
p“ ei (Tirmidzi menyebutkan isnadnya bukan yang di atas 1 ) 


Dari Salman r.a., ia berkata: 
VER 3. EUERE A 

rAr AA ai pa a 

Gry naie D YP P 
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A NAS IE, 13 5 
Pe "na L ï S LC) a2, 
$ a Gg) N d O Aa D Pa “pa” a 

i A Sha Il $ D) SN SA AG 


Tg 


"Rasulullah saw. mengunjungi j , | 
sabda (mendoakan gunjungi aku ketika sakit, maka ia ber- 
a Saimaanu syafal laahu sagmaka wa 
. ee 2 haf 
wa Hg fii diinika wa jismika ilaa Ta 
( Harga i pak semoga Allah menyembuhkan sakitmu, men 
mpuni dosamu dan menyelamatkan kamu dalam ber A 
serta selamat dirimu sampai hari wafatmu). " in 
(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Usman bin Affan r.a., ia berkata: 


A r Kr 3 AN O RP NP Td 
Kane NN SI KE 
daan tdi ama La KT CA. 
AN 2: Jl Ca 3232233, 
: SU S 144 5 Pos p 
ISIAN aN 
ORAS 5 ais AA iy A- D 4, 
“Ae aga a Mom S5 9, 
Z Pa 
Pen A a TEA 
NASA TEA 


Ketika ET pa datang Rasulullah saw. mengunjungi aku 
pag pa gi ari ia membaca doa perlindungan untukku: 
aahir rahmaanir rahiim. U'iidzukal laahul ahadush 


CX 
TN 
LA 
DAN 
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shamadul ladzii lam yalid wa lam yuulad wa lam yakul 


lahuu kufuwan ahadun min syarri maa tajid. 
(Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penya- 


yang. Aku memohon perlin 


Maha Esa, Yang 
tula diperanakkan, dan tiada sesuatu yang sebanding dengan 


Dia, dari kejahatan yang sedang kamu dapatkan). 
Munakala Rasulullah saw. berdiri 
bersabda: 
kalimat (seperti) itu tadi. 
an, buatlah kalimat seperti itu . | 

: ~ (HR. ibnus Sunni) 


dungan bagimu kepada Allah Yang 
Maha diharapkan, Yang tiada beranak, ti- 


i meninggalkan tempat ia 


Wahai Usman, mohonlah perlindungan dengan 
Kapan kamu memohon perlindung- 


P!" 


Bab IV 
SUNAH BERWASIAT 


Dari Imran bin al-Hushain r.a.: i 


” aa 


a KA IA A A0 P 0... 
KKS An JAS 
A o 9r,” | K äj P £ aa 
AN Doa: DB EN a 

PENN ni 


AN Gy s AN E » 
KENCAN SEE EA 


a ke NA EU A Ara A 
COANN PACE J NAR 


Aa A o I Pd PARI PP L LA 
Nae ANA Sea 
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“Sesungguhnya seorang perempuan dari suku Juhainah da- 
tang kepada Nabi saw., sedangkan ia dalam keadaan bunting 
akibat perzinaan. Ia berkata: 'Wahai Rasul, kepadaku dikena- 
kan hukum had, maka laksanakanlah hukum had itu atas diri- 
ku'. 
Nabiyullah saw. memanggil walinya, lalu bersabda: 'Berbuat 
baiklah kepadanya, apabila ia telah melahirkan, bawalah ia 
kepadaku'. Walinya itu melaksanakan (apa yang diwasiatkan 
Nabi saw.) 
Nabi saw. memerintahkan (dilaksanakan hukuman) terhadap 
dirinya, lalu pakaian perempuan itu diikatkan kepadanya, 
kemudian diperintahkan (untuk dirajam) maka ia dirajam 
(sampai mati) kemudian dishalatkan'." 

(H.R. Muslim) 


Bab V 
BACAAN BAGI ORANG SAKIT 


Dari ibnu Abbas r.a.: 
Pesan AAAS 
HAN pan IS LE 


Para 
a 
Dora 

“Sesungguhnya Rasulullah saw. mengajarkan kepada mereka 
bacaan karena sakit dengan segala macam penyakit dan kare- 
na panas badan, ialah: 
Bismil laahil kabiiri, na 'uudzu bil laahil 'azhiimi min 
syarri 'irqi na'aarin wa min syarri kharri naar. 
(Dengan nama Allah Yang Mahabesar. aku berlindung kepada 
Allah Yang Maha-agung dari sakitnya darah mengalir [luka] 
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Seyogianya orang sakit ini 
al-Ikhlash, dan dua surah al-Mi 
kannya pada ianzannya, s : 

. Seyogianya pula ia memb 
aan Ka yang telah kami sebutkan. 


dan dari buruknya panas api). (H.R. ibnus Sunni) 


membaca untuk dirinya al-Fatihah, 
-Mu'awwidzatain, serta meniup- 
mana telah diterangkan terda- 
aca doa ketika medapatkan 


4 


Bab VI 


DIBOLEHKAN MENYATAKAN RASA SAKIT 


TANPA MAKSUD BERKELUH KESAH 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata: 


SKK 


D A, Mo PA < 
| 3 a A 3 II B yi 


Ser Age NC NG 11 
akit panas ba- 


4 hadap Nabi saw. sedang ia s : i 
= s Bara Eoia a seraya aku berkata: e a 
A engkau (ya Rasul) sangat panas e A . ig de! A 
l: Bahkan sebagaimana dua orang laki-laki 


kalian itu'." (H.R. Bukhari) 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash r.a., ia berkata: 
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RAA Dg E 3, 
Gagn agao A a 


ARA CA" pj II D 
IG SE Lb 


A 


m 


5 Nan : aa D Na 
Sa La. EDETS 


Rasulull : 
berkita Hee engukku yang sedang sakit keras, lalu ak 
Pa ya): “Sampaikan kepadaku apa penda it 5 i 
g yang kaya sedangkan ahli warisku aa, 
a 


seorang an 
g anak perempuan ... dan seterusnya'." 


Dari al-Qasim bin Muhammad, ia berkata: 
Sera Ga ta ate DaN r “2 A AA Br 
19 let AMI Ga 453 «Jb 
“I PE 7, G N : 
E o Ca GAN G: MAA ISA 
Karir 


Aisyah r.a. berkata: " 

"U. : "Aduh kepalaku" . 
sabda: " pa , maka Ni 

Bahkan, aku waduh kepalaku ... dan sa Sya ak 


(H.R. Bukhari) 


Bab VI! 


MAKRUH HUKU 
BILA MENGHARAP MATI 


Dari Anas r.a., ia berkata, Nabi saw. bersabda: 

AA BAr G | 

2 A G 3 e rai 4? 2 r 

PEAD ie SN SIN EKA 
LOLA ear 
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(H.R. Bukhari dan Muslim) 


-PPA u ph aa LIA IN E an ITA 
IN GAN: a A 
IAT 
s2 ITA AAA PIPIR ELEA 
> e | IN . A ah c 2 
a IG JA Ser 2: Ai 
"Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian mengangan- 
angankan kematian karena ada kesusahan yang menimpa. 
Akan tetapi, jika harus juga berbuat, hendaklah ia berdoa: 
Allaahumma ahyinii maa kaanatil hayaatu khairal lii wa 
tawaffanii idzaa kaanatil wafaatu khairal lii. 
(Ya Allah, panjangkan hidupku selama hidupku membawa ke- 
baikan bagiku dan matikan aku apabila ternyata kematian itu 


lebih baik buat aku). ” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


Para ulama dari kalangan ashab kami dan ulama lainnya ber- 
pendapat bahwa yang terlarang itu apabila menginginkan ke- 
matian karena ditimpa suatu kesusahan hidup. Akan tetapi, 
jika mengangan-angankan kematian itu karena memelihara 
agamanya akibat kerusakan zaman dan seumpamanya, tidak 


terlarang baginya. 


Bab VIII 
SUNAH BERDOA AGAR MATI SYAHID 


Dari Ummul Mu'minin (Ibu Umat Islam) Hafshah binti Umar 
t.a., ia berkata: | 


PN R ak 2 st yo II AIP A 
TP) SN, KE Ang IU 


n Ka LA NS Ira KK 
cak SG napa As Kasa 
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. Ate AN 


"Umar berdoa: | 
Allaahummar zuqnii syahaadatan fii sabiilika, waj'al 
mautii fii baladi rasuulika shallal laahu 'alaihi wa sallam. 
(Ya Allah, berilah aku syahadah (syahid dalam kemarian) 
karena membela agama-Mu dan jadikan kematianku itu pada 
negeri Rasul-Mu saw.). Aku bertanya: 'Mengapa demikian'? 
Dia menjawab: 'Allah akan mengabulkannya apabila Dia 
menghendaki '." 


— (H. R. Bukhari) 


Bab IX 


SUNAH MENYENANGKAN 
HATI ORANG SAKIT 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


Pra aa SESI 


PA TA AIA 


- 


A 


"Apabila kalian datang mengunjungi orang sakit, hiburlah ia 
dengan lanjut usia. Memang hiburan itu tidak akan menolak 
(ketentuan Allah) sedikit pun dan (sebaliknya) menyenangkan 
jiwa (hati)-nya." 

(H. R. Tirmidzi dan ibnu Majah dengan isnad dhaif) 


Hadis ini sebenarnya dikuatkan oleh hadis riwayat ibnu Abbas 
yang tersebut pada bab (kedua) "Bacaan untuk Orang Sakit, 
yang Dibaca Di Samping Orang Sakit ..." yaitu "Ini tidak 
apa-apa, malah menyucikan (dosa) insya Allah". 
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Bab X 


EMUJI AMAL ORANG SAKIT 
Ra NUSNUZAN KEPADA ALLAH 


Dari ibnu Abbas r.a.: 


AN NN Sei bin 
San, Ig: RAGA Aa 


Ap MAN 1G Ma CP T4 
s "G AINA 


PE 9g 03 


papa BAE gp RA 
7, 2 AIA 1 a83 ti a Tenan e7 
Pemain GE KG 
Bo Pain ah AKG Ni Ta “ati 
S Haa ag SEP 


gs 
03 na ES ei 


naa mE 
pes na da ape LG 
Gg 


a ia berkata kepada Umar bin Khathrhab r.a. e 
“ap puma! dan seakan-akan ia mengeluh, Va A 
"Wahai Amirulmukminin, semua itu tidak perlu, m 
nya engkau telah bersahabat dengan Rasulullah pa T 
baik sekali persahabatanmu kepadanya kemudian ia g 
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galkanmu dalam keadaan rela kepadamu. Kemudian engkau 
bersahabat dengan Abu Bakar r.a., maka sangat baik persa- 
habatanmu kepadanya kemudian ia meninggalkanmu dalam 
keadaan rela kepadamu. Kemudian engkau bersahabat me- 
nyertai umat Islam, maka sangat baik persahabatanmu kepada 
mereka, dan jika engkau yang meninggalkan mereka tentunya 
engkau akan meninggalkan mereka dalam keadaan rela 
pula ... dan seterusnya ...." 
Umar r.a. berkata: "Itu adalah nikmat dari Allah Ta'ala. " 

| | (H. R. Bukhari) 


Dari ibnu Syumasah r.a., ia berkata: 


A3 Ior SA ane naa 


D9 AS AN Gn el 9 a 
Ne Ko 
Ia LEAN TKA JA NS 
TAG tang ara 
KE AN AS HNS Kuya 


"Kami menyaksikan Amar bin al-Ash r.a. ketika menjelang 
kematiannya, ia menangis lama sekali dan memalingkan 
mukanya ke dinding. Anaknya memanggil: 'Wahai Ayahku, 
Rasulullah saw. telah memberikan berita gembira kepadamu 
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demikian, demikian, Rasulullah saw. telah memberikan berita 
gambira kepadamu demikian, demikian'. Lalu ia menghadap 
langan (membetulkan) mukanya, seraya berkata: Sesung- 
yuhnya bekal yang paling baik adalah syahadat — Laa ilaaha 
illal laah, Muhammadar rasuulul laah —, kemudian seterus- 
hye ... sampai habis’. ” (H. R. Bukhari) 


Duri al-Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar r,a.: ' 


A 8 < Era AN N 
BKN ca oa ASI 
agan ea Oa 
DNA Hi Su AN an ya s 

r a AA- aa 4 
q A Ia y Ip n? LAN 
IA gr 7u D v 
daaa LS AN Jaw IA Le 
LEAN, Kas 
P KE S2 An 22 
“Ser ) akitnya) lalu 
Sesungguhnya Aisyah r.a. mengadu (karena s i 
Ilmu Abbas r.a. datang (kepadanya). Berkatalah ibnu Abbas 
Ku" "Wahai Ummul Mukminin (Ibu Umat Islam), engkau telah 
mendahului kelambatan orang lain membenarkan Rasulullah 


saw. dan Abu Bakar r.a.'. (H. R. Bukhari) 


Mukhari meriwayatkan pula dari Abu Mulaikah: 
ANN ENG nan 
TIEN IATE Nee ot 

| - Ena NP 


Ka fa -%4 Ku PE A 
aa SA SIB dalan 3 
2 PR / 2923 
Nai ARAI Sa vu) 
SPP Pa ji oI 8 US "O vI’ 
Wa GS I6 AIA A 


A p A 


D bit 16. EESTO 
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aa ATAS Apa s3911, NE 


io LEIE IES E 


"Sesungguhnya ibnu Abbas r.a. minta izin hendak bertemu 
dengan Aisyah sebelum ia meninggal dunia sedang ketika itu 
ia tak berdaya lagi melawan perasaannya, sampai ia berkata: 
'Aku takut dipuji oleh orang'. Kepadanya diberitahukan bahwa 
sepupu Rasulullah saw., salah seorang dari tokoh umat Islam 
(ada di luar). Ia berkata: 'Kepadanya dipersilakan masuk'. 
Ibnu Abbas bertanya: 'Bagaimana keadaanmu'? Ia menjawab: 
'Baik-baik saja jika aku bertakwa' 

Ibnu Abbas berkata: "Engkau dalam keadaan baik, insya 
Allah, engkau istri Rasulullah saw., ia tidak pernah nikah 
dengan seseorang yang perawan kecuali dengan engkau dan 
pembelaanmu turun dari langit (ketika engkau dituduh menye- 
leweng)'." (H. R. Bukhari) 


Bab XI 
KEINGINAN ORANG SAKIT 


Dari Anas r.a., ia berkata: 


ss ai BA RAY 


PET Sa GA 25 Ja Jus 
leg 


"Nabi saw. datang menjenguk seorang laki-laki (yang sedang 
sakit), maka ia bersabda: 'Apakah ada sesuatu yang kauingin- 
kan, ingin roti'? Orang itu menjawab: 'Ya'. Lalu Nabi saw. 
mencarikannya untuk orang itu." 

(H. R. ibnu Majah dan ibnus Sunni dengan isnad dhaif) 
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i Uqbah bin Amir r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 


Ai ANA AJ AAA a 


"Jangan kalian memaksakan suatu makanan kepada orang- 
orang sakit di antara kalian karena sesungguhnya Allahlah 
yang memberi makan dan minum kepada mereka." 

(H. R. Tirmidzi dan ibnu Majah) 


Tirmidzi menyebutnya hadis hasan. 


Bab XII 
MAKBULNYA DOA ORANG SAKIT 


Dari Maimun bin Mahran dari Umar bin Khaththab r.a., ia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


Z ASIAN Lgo oz A aa al” a 
5 : TA SEN 
curra SS Halal 
aa IK IA 3 
: xS úi ec NIA 
"Apabila engkau mengunjungi orang sakit, mintalah agar ia 


berdoa untukmu karena doanya (makbul) seperti doa para 


malaikat ." 
(H. R. ibnu Majah tetapi Maimun bin Mahran tidak pernah bertemu Umar) 


Bab XII 


MENGINGATKAN ORANG SAKIT 
MENEPATI JANJI DAN 
BERTOBAT KEPADA ALLAH 


Allah ta'ala berfirman: 
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Fed KAN MA “ye a Li 31 


"... dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti dimintai 
pertanggungjawabannya." 
(Q.S. al-Isra' (17): 34) 


(vv: 2201), “ABE Duga al Sp 


"(kebaktian itu ialah) ... dan orang-orang yang menepati janji 


apabila mereka berjanji ...." , 

. (Q.S. al-Baqarah (2): 177) 
ee dan masih banyak lagi ayat yang berhubungan dengan bab 
ini. 


Dari Khawwat bin Jubair r.a., ia berkata: 


Ra maa De den 83 


pa P A a Ne TP 
Lebai AN: JO Ll ag 


t 
A 


N 


"(Pada suatu ketika) aku sakit, maka Nabi saw. datang me- 
ngunjungi seraya bersabda: 'Semoga sehat diri-f(mu), wahai 
Khawwat'. 
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a 


Aku menyambung: 'Dirimu juga, wahai Rasulullah". 
la bersabda: 'Maka tepatilah janjimu kepada Allah'. 
Aku menyahut: 'Aku tidak pernah berjanji kepada Allah ba- 
rang sedikit pun'. 
Ia bersabda: 'Bahkan, tidak ada seorang hamba pun yang 
sakit melainkan Allah Azza wa Jalla menciptakan kebaikan 
(kepadanya), oleh karena itu, tepatilah janji yang telah kamu 
ikrarkan (kepada-Nya) '. " 

(H. R. ibnu Sunni) 


Bab XIV 


BACAAN ORANG YANG 
PASRAH KEPADA ALLAH 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 

f, as Aan GA, wr 

prr 3 FD ya spa Jin, ILo ra 

Keda Ga Sa sasa 
Lag P LA Si SI II silk Ta “aa 

aa AA ya (Su 6z Ka | 


"Aku melihat Rasulullah saw. menjelang saat wafatnya, di 
yampingnya ada sebuah mangkuk berisi air. Ke dalam mang- 
kuk itu ia masukkan tangannya kemudian disapukannya air ke 
mukanya. Kemudian ia membaca: 

Allaahumma a'innii 'alaa ghamaraatil mauti wa sakaraatil 
maut. 

(Tit Allah, tolonglah aku menghadapi kesengsaraan mati dan 
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a 


kesakitan mati}. ” (H. R. Tirmidzi dan ibnu Majah) 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 
| en IE Aa a. Ad da Ba 
Sai au SA Ip 


SA AM a AM 
Ve 


"Aku mendengar Rasulullah saw. membaca doa, sedangkan 
ketika itu ia bersandar kepadaku: 
Allaahummagfir lii warhamnii wa alhignii birrafiigil a'laa. 
(Ya Allah, ampuni (kesalahanJ-ku, limpahkar rahmat kepada- 
ku dan pertemukan aku bersama dengan teman-teman yang 
bermartabat tinggi (di sisi Allah)).” 

(H. R. Bukhari dan Muslim) 


Disunahkan ketika itu memperbanyak membaca al-Our'an dan 
bacaan-bacaan zikir. Dimakruhkan kepadanya berlaku keluh- 
kesah, berkelakuan jahat, mencaci maki, berbantah, dan ber- 
debat dalam hal-hal yang bukan urusan agama. Disunahkan 
ia mensyukuri nikmat Allah dengan hati dan lisannya serta 
mengingat sepenuh hati bahwa ketika itu adalah saat ter- 
akhir baginya di dunia ini. Oleh karena itu, bersungguh- 
sungguhlah ia menutupnya dengan kebaikan dan ber- 
segeralah melunasi segala hak orang lain kepada mereka, 
misalnya mengembalikan barang-barang yang diperoleh 
dengan cara zalim, mengembalikan amanah orang, minta 
maaf kepada istrinya, orang tuanya, anak-anaknya, budak- 
budaknya, tetangganya, teman sejawatnya, dan tiap-tiap 
orang yang ada hubungannya dengan dia karena urusan 
muamalah, pergaulan sehari-hari, atau lainnya. 

Seyogianya ia berwasiat pula tentang urusan anak-anaknya, ji- 
ka anak-anak itu tidak mempunyai kakek yang berhak mengu- 

Li 
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rusinya. Berwasiat pula hendaknya sedapat mungkin untuk di- 
lunasi utang-utangnya dan seyogianya ia berbuat husnuzzan 
kepada Allah swt. semoga Dia memberikan rahmat-Nya. Se- 
yogianya pula tertanam di dalam hatinya bahwa ia hina (kecil) 
bersama-sama dengan seluruh makhluk Allah swt. dan Allah 
Mahakaya dari menyiksa mereka dan dari ketaatan mereka, 
karena ia adalah hamba-Nya, oleh karena itu ia tidak akan 
meminta ampun, meminta kebaikan, kedamaian dan nikmat 
kecuali kepada-Nya. 


Disunahkan lagi ia selalu mengikat dirinya dengan bacaan 
nyat-ayat suci al-Qur'an yang berhubungan dengan yang di- 
harapkan olehnya, ayat-ayat itu dibacanya sendiri dengan 
muara yang rendah atau dibacakan oleh orang lain sedangkan 
in mendengarkannya. Demikian pula disunahkan kepadanya 
ngar minta dibacakan hadis-hadis Nabi saw. yang berkenaan 
dengan suatu harapan (yang dijanjikan Allah dan Rasul- 
Nya), kisah-kisah orang saleh dan jejak langkah mereka 
ketika menghadapi hari kematian. Di saat-saat itu, hendak- 
lah ia memperbanyak kebaikannya, memelihara shalat, dan 
jauhi najis sedapat mungkin dan lain-lain yang menyangkut 
urusan agama. Ketika itu hendaklah memupuk kesabaran 
yang lebih banyak dalam menghadapi kesulitan serta jauhi- 
lah sifat memudah-mudahkan urusan agama karena sejahat- 
juhat kejadian bagi seseorang ialah melalaikan kesempatan 
terakhir dari kehidupannya yang merupakan mazra'atul 
ukhirah (tempat bertahan untuk kepentingan akhirat) dari 
mengerjakan kewajiban dan yang disunahkan. 

Seyogianya ia tidak akan menerima pembicaraan yang menye- 
lewengkannya dari hal-hal tersebut di atas. Memang begitulah 
cobaan yang kadang-kadang terjadi, dan orang yang berbuat 
seperti itu hanyalah seorang teman yang jahil, ia adalah mu- 
suh yang halus. Oleh karena itu, berusahalah dengan sungguh- 
kungguh pada penutup usianya dengan keadaan yang sebaik- 
baiknya. 


Disunahkan pula ia berwasiat kepada keluarga dan handai 
(otannya agar bersabar dalam menghadapi keadaannya yang 
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sedang sakit dan akibat yang ditimbulkan olehnya juga berwa- 
siatlah kepada mereka agar bersabar pula menghadapi musi- 
bah yang disebabkan olehnya serta berwasiat agar jangan me- 
nangisinya, serta menyebutkan sebuah hadis sahih dari Rasul 
saw., ia bersabda: 


Kere Yg bA Q AS 
KIE aa laa SAB AN 


"Seseorang yang telah meninggal dunia akan disiksa oleh 
sebab tangisan keluarga kepadanya." 


Oleh karena itulah wahai orang-orang yang saya sayangi, 
jauhi apa yang menyebabkan aku tersiksa. 


Berwasiat kepada mereka agar bertindak kasih sayang ke- 
pada orang yang ia tinggalkan seperti anak kecil, budak, dan 
lain-lain. Berwasiat agar berbuat baik kepada teman-teman 
sejawatnya serta mengajarkan kepada mereka akan hadis sahih 
dari Rasulullah saw.,ia bersabda: 


Pu 


oku LII, A A. AE SW A 
3 RI Naah 


PP | 


"Sesungguhnya sebaik-baik kebaktian ialah seseorang yang 
menjaga baik hubungannya dengan keluarga yang disayangi 
ayahnya." : 

Hadis sahih: 


9 A RA“ KIS D NUN Rat” 
SS Rang ae SAN Jowo 
A AAA AL IS Ga S 7 E 
Mn LAN Gn ALI 0 
Sesungguhnya Rasulullah saw. tetap memuliakan teman-teman 


Khadijah r.a. sesudah ia wafat." 
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Disunahmuakadkan ia berwasiat kepada keluarga dan teman- 
temannya supaya mereka menjauhi tradisi (kebiasaan) yang 
bercorak bid'ah dalam menyelenggarakan jenazah dan berwa- 
siat lagi agar ia selalu diiringi oleh doa sepanjang hayat mere- 
ka. Disunahkan ia berpesan kepada mereka setiap saat: 
"Kapan saja kalian melihat aku melakukan kekurangan pada 
sesuatu, ingatkanlah aku dengan cara yang halus, dan nasi- 
hatilah aku tentang itu. Sebab aku banyak diganggu oleh ke- 
lalaian, kemalasan dan menganggur. Apabila aku lalai maka 
doronglah dan bantulah aku mengisi persiapan musafirku 
yang jauh ini." 

Apabila kematian sudah dekat datangnya perbanyaklah me- 
nyebut kalimah Laa ilaaha illal laah supaya ucapannya yang 
terakhir ialah kalimah itu. 


Dari Mu'adz bin Jabal r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda: 


PODE EDP ANE Ta - POITE ERPE 
ENEN E E 


"Barang siapa ucapannya yang terakhir — Laa ilaaha illal- 
laah — masuk surga." 
(H. R. Abu Daud dan lain-lain) 


Al-Hakim Abu Abdillah menyebutkan di dalam kitabnya Al- 
Mustadraku 'alash shahiihain bahwa hadis ini isnadnya sahih. 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


TART Lai {zé AAA 
MATAN aya pa 
"Talkinkan (ajarilah) orang-orang Yang menghadapi kematian 


di antara kalian (dengan kalimah) Laa ilaaha illal laah." 


- (H. R. Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, dan lain-lain) 
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Tirmidzi menyebutnya hadis sahih. Menurut riwayat Muslim 
dari jalan lain disebutkan dari Abu Hurairah r.a. 


Para ulama menyebutkan: 


"Jika orang yang menghadapi saat kematian itu tidak menga- 
takan — Laa ilaaha illal laah —, maka orang yang hadir di 
sekitarnya mengajari kalimah itu dengan cara yang lembut 
karena dilakukan kalau-kalau kalimah itu ditolaknya jika 
diajarkan dengan keras." 


Apabila ia sudah membacanya sekali, jangan diulang lagi 
mengajarinya kecuali jika ia berbicara dengan perkataan lain 
lagi. 

Para ashab kami mengatakan bahwa sunah orang yang 
mengajari kalimah syahadat itu bukan orang dituduh (tidak 
baik) agar tidak menyulitkan mayat dan ikut-ikutan dituduh 
Orang. 


Ketahuilah bahwa segolongan dari ashab kami menyatakan 
bahwa talkin itu ialah bacaan — Laa ilaaha illallaah, Muham- 
madar rasuulul laah —, dan para jumhur ulama menyingkat- 
nya tengan sebutan — Laa ilaahasillal laah —. Keterangan 
lebih lanjut tentang ini bersama dali! dalil dan keterangan ula- 
ma dimuat di dalam kitab Syarhul Muhadzdzab pada bagian 
Kitabul Jana'iz. 


Bab XV 
BACAAN SESUDAH MENUTUPKAN MATA MAYAT 


Dari Ummu Salamah, namanya Hindun r.a., ia berkata: 


g Ae RP Ae IA w o a y 
a fe Arae AN paa Ig 
In ALA PEE Ta IOA Te 
AIGE An 3 AA AA 
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r Z 


Iaa e aan 


v- 


PE AT MPA Ya 
AN es IE BE 
GIE SN AS A26 


DA Lg A7 
0. OLI ats HO 
- LEART o 79 3a | 
"Rasulullah saw. datang menjenguk Abu Salamah sedangkan 
matanya masih terbuka lalu ditutupnya, kemudian ia bersab- 
da: "Sesungguhnya: roh itu: apabila. dicabut, mata pum (me- 
mandang) mengikutinya'. Orang-orang (yang hadir) dari 
keluarganya menjadi hiruk-pikuk berteriak, bersabdalah 
Rasulullah saw.: "Janganlah kalian berdoa untuk diri kalian 
kecuali yang baik-baik karena para malaikat mengaminkan 
upa yang kalian ucapkan, kemudian ia membaca: 
Allaahummagfir li abii salaamata: warfa' darajatahuu fil 
mahdiyiina wakhlafhuu fii 'ugbatil ghaabiriina wagh fir 
lanaa wa lahuu yaa rabbal 'aalamiina waf sah lahuu fii 
qabrihii wa nawwir lahuu fiih. 
(Wahai Allah, ampuni (kesalahan) Abu: Salamah, tinggikan 
derajatnya bersama orang-orang yang mendapat petunjuk, 
datangkan penggantinya di antara orang-orang yang tinggal, 
ampuni (kesalahan) kamii dan [kesalahan]-nya. Ya Allah, 
Tuhan semesta alam, lapangkan dan terangilah dia di dalam 
kuburnya)’. " 
(H. R. Muslim) 


Dari Bakar bin Abdillah at-Tabi'iyyul Jalil (seorang tabi'in 
besar), ia berkata: 
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I A I 


Sara FASIEN 
Ko K AG MEN AN dess 


Aa San ab TAB ea 


"Apabila engkau menutup mata orang mati, bacalah: 
Bismil laahi wa 'alaa millati rasuulil laahi shallal laahu 
'alaihi wa sallam. 
(Dengan nama Allah dan (berpegang teguh] kepada agama 
[yang dibawa) Rasul Allah saw.) dan apabila engkau memi- 
kulnya, bacalah: Bismil laah, dan bertasbihlah selama engkau 


membawanya." 
(H. R. Baihaqi dengan isnad sahih) 


Bab XVI 
BACAAN KETIKA BERADA DEKAT MAYAT 


Da Umnu Salamah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 
me | 


ó Torea EA "SINI 
vape Karsa 
crees : Yara WA 


bd : 39 ICS dat yan 


se saga Al „gacl 5 pra 
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NE LI EKA 
i Jak 


"Apabila kalian mengunjungi orang sakit atau orang mati, 
maka berceritalah yang baik karena para malaikat meng- 
aminkan apa yang kamu bicarakan. " 

Ummu Salamah bercerita: "Manakala Abu Salamah (suami- 
nya) meninggal dunia, aku datang kepada Nabi saw., lalu ku- 
katakan, Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Salamah telah 
meninggal dunia." 

Ia bersabda: "Bacalah: 

Allaahummagfir lii wa lahuu, wa a 'gibnii minhu ugbaa 
hasanah. 

(Ya Allah, ampuni [kesalahan]-ku dan (kesalahanj-nya, dan 
datangkan kepadaku sepeninggalnya akibat yang baik). 
Bacaan itu kubaca, lalu Allah mendatangkan kepadaku sepe- 


ninggalnya orang yang lebih baik, itulah Muhammad saw." 
(H. R. Muslim) 


Menurut lafal yang diriwayatkan Tirmidzi: 


"Apabila kalian mengunjungi orang sakit atau orang mati, 
perawi ragu-ragu .. 
Menurut n i Abu Daud dan lainnya: 

.. Orang mati ...,” tanpa ragu-ragu perawi menyebutnya. 


Dari Ma'qal bin Natar as-Shahabi (seorang sahabat) r.a.: 


P 23 SIG ME A 
bpi 


"Sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 'Bacalah surah Yasiin 
atas orang mati dari kalian’. (H. R. Abu Daud dan ibnu Majah) 
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Menurutku isnad hadis ini dhaif sebab di antara perawinya ada 
orang yang tidak dikenal, tetapi Abu Daud tidak mendhaifkan- 
nya. 


Ibnu Abi Daud meriwayatkan, dari Mujalid, dari asy-Sya'bi, 
ia berkata: 


SAI 3 2 AS A 


aa RT 11.03 
. a 0 yg 


"Orang-orang Anshar apabila mengunjungi orang mati, mere- 
ka membaca surah al-Bagarah." 
(Perawi Mujalid, seorang yang digolongkan dhaif riwayatnya) 


Bab XVII 
BACAAN BILA DITIMPA MUSIBAH 


Dari Ummu Salamah r.a., ia berkata: 


GEA MANA 5s 


DGN IA AAS 
BN akan AN Spa 
KASI EGG 
MI SEA Te HSNI 53 
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Aas leifa aa 


“Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Tidak ada se- 
orang hamba pun yang ditimpa musibah, lalu membaca: 
lunaa lil laahi wa innaa ilaihi raaji'uun. Allaahumma 
ajirnii fii mushiibatii wa akhlif lii khairan minhaa. 
(Sesungguhnya kita ini milik Allah dan kita akan kembali ke- 
pada-Nya. Ya Allah, berilah ganjaran kepadaku sebab musi- 
hah ini dan berilah gantinya yang lebih baik daripadanya), 
melainkan Allah ta'ala pasti mengganjar pahala kepadanya 
dan menggantikan yang lebih baik lagi daripadanya. ý 
Ummu Salamah berkata: "Manakala Abu Salamah meninggal 
dunia, kubaca sebagaimana yang diperintahkan Rasulullah 
saw. kepadaku, maka Allah ta'ala menggantikan kepadaku 
yang lebih baik lagi daripadanya, yaitu Rasulullah saw. á 

(H. R. Muslim) 


Dari Ummu Salamah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 


Pada 


ae YE anna SUKA “NG 
Da HE Kanan SANA 


2 aga 12 03 Ze AN. S 


A + r 

Pa Parlar o? Ser “3, 
"Apabila seseorang dari kalian ditimpa musibah, maka hen- 
duklah ia membaca: 
Inuan lil laahi wa innaa ilaihi raaji'uun. Allaahumma 
Indaka ahtasibu mushiibatii fa ajir nii fiihaa wa abdilnii 
bihna khairan minhaa. 


(Sesungguhnya kita ini milik Allah dan kita akan kembali ke- 
pada-Nya. Ya Allah, kepada-Mu aku mengharapkan balasan 
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musibahku ini, maka berilah ganjaran pahala kepadaku, 
padanya dan berilah gantinya yang lebih baik kepadaku). " 
(H. R. Abu Daud) 


Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a.: 


ANGEREN ANES 


P a 
| PER 
Lr a PI “Ne SD GL Or S 
LI GAN KN 
9 P yy? ” A ” a 9 
CE LARIS 04 Az sg “NIA 
æ e 3 


olp A aD: ar OP AO GAS 
DER TG UB UT AMA “SA 
AE Ga JG: Jaa: pam: Hoa 
3 2.70 22 I) GL SAL S, AAA A 

$ KENA SEN AAN AK 
Jaranan ti 


Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: "Apabila anak se- 
orang hamba (yang belum akil balig) meninggal, Allah pun 
berfirman kepada para malaikat-Nya: 'Kalian ambil anak 
hamba-Ku'? Mereka menjawab: 'Betul'. Allah berfirman: 
"Kalian ambil buah hatinya'? Mereka menjawab: 'Betul'. 
Allah berfirman: 'Apakah yang diucapkan hamba-Ku itu’? 
Mereka menjawab: 'Dia tetap memuji-Mu dan mengucapkan 
istirja' (Innaa lil laahi ... dan seterusnya). Allah berfirman: 
'Bangunkan buat hamba-Ku sebuah mahligai di dalam surga". 
Sebutlah namanya — Baitul hamd = Mahligai Puji." 


(H. R. Tirmidzi dan lain-lain. Tirmidzi menyebutnya hadis hasan) 


N 


Hadis yang senada diriwayatkan di dalam Sahih Bukhari dari 
Abu Hurairah r.a.: 
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Na Da Ae Ie Dr L Aes 
Aa asa aid o 
Ea 3 0x P NO orr LI 
BAIA EET Da 
daa A0 31 raa AN Ga 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda, Allah ta'ala ber- 
firman: 'Bagi hamba-Ku yang beriman ada balasan di sisi-Ku 


apabila Aku mengambil kekasihnya dari penduduk dunia ini 
kemudian membalasnya dengan memasukkan ke dalam sur- 


ga'. 


Bab XVIII 


BACAAN MENDENGAR 
BERITA MENINGGAL DUNIA 
Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
s34 , F PPP en KI 


P D 
t KAN AP Tara 
Sea 
E NB LAN 
ES sZ A4 As 


E Ig agads eie g 


IArg IAA ILAN 


dn 3 go a 
"Kematian itu kejutan yang dahsyat, apabila kabar wafatnya 
teman seseorang dari kalian telah tiba, hendaklah ia mem- 
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baca: 
Innaa lil laahi wa innaa ilaihi raaji'uun. Wa innaa ilaa 
rabbinaa lamungalibuun. Allaa hummak tubhu indaka fil 
muhsiniin, waj'al kitaabahuu fii illiyyiin. Wa akhlifhu fii 
ahlihii fil ghaabiriin. Wa laa tahrimnaa ajrahuu wa laa 
taftinnaa ba'dah. 
(Sesungguhnya kita ini milik Allah dan kita akan kembali ke- 
pada-Nya. Sesungguhnya kepada Allahlah kita kembali. Ya 
Allah, catatlah dia berada pada golongan orang-orang yang 
baik di sisi-Mu. Jadikanlah kitab catatannya pada 'illiyyiin. 
Gantikanlah ia pada keluarganya yang tinggal. Janganlah 
Kaujadikan kami terhalang mendapatkan pahalanya dan 
jangan pula Kauiji dengan fitnah sepeninggalnya)." 

(H. R. ibnus Sunni) 


Bab XIX 


BACAAN APABILA 
MUSUH ISLAM MATI 


Dari Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata: 


1720 


AG 3 ai alaik "ka 
Gel Ae nan afrad FES 
». PP at KG an Bu 
j RENSE ajas. äiss 
5 
476 GOGAIL or o AA I Pp: 
"Aku datang menghadap Rasulullah saw. lalu aku berkata: 
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah 


menjadikan Abu Jahal mati terbunuh'. Nabi saw. membaca: 
Al hamdu lil laahil ladzii nashara 'abdahuu wa a'azza diinah. 


(Segala puji bagi Allah yang telah menolong hamba-Nya dan 
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memuliakan agama-Nya)'." 
(H.R. ibnus Sunni) 


Bab XX 


HARAM MERATAPI MAYAT 
DAN BERDOA DENGAN CARA JAHILIAH 


Haram hukumnya meratapi mayat, berdoa dengan cara jahi- 
liah dan berdoa celaka serta kebinasaan ketika ditimpa musi- 
bah adalah merupakan ijmak umat ini. X 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


P 2399 Ba Sada Lg 
er Naya Kan 


“Bukan dari (tradisi) kami, (perbuatan) orang yang menam- 
par pipi, menyobek saku pakaian, dan berdoa dengan cara 


jahiliah. " 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Pada riwayat lain dari Muslim: "... atau dengan menggunakan 
kata 'atau' sebagai ganti 'dan'.” 


Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a.: 


Ge dp Ae NAN IS 
AAA TN ANN 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. melepaskan diri dari shali- 
Wah, haligah,dan syaggah." (H.R. Bukhari dan Muslim) 
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Shaliqah ialah perempuan yang menyaringkan suaranya de- 
ngan ratapan, haliqah ialah perempuan yang memotong ram- 
but ketika ditimpa musibah, dan shaggah ialah perempuan 
yang menyobek pakaiannya ketika ditimpa musibah. Semua 
yang tersebut ini haram hukumnya dengan kesepakatan ulama. 
Demikian pula diharamkan mengurai rambut dan menampar- 
nampar pipi, melukai muka,dan berdoa celaka. 


Dari Ummu Athiyyah r.a., ia berkata: 
2 PP AL zat a PA 
&— Kaya An! oa Jomblo 
P A. Fa D 
! EINA 
"Rasulullah saw. menerima baiat atas kami agar kami tidak 


meratapi." (H.R. Bukhari dan Muslim) 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


AAN TK A CAT 
PI Pau 


"Ada dua macam pada manusia, keduanya menyebabkan ke- 
kufuran jika berada pada mereka. Keduanya ialah mencela 
asal-usul keturunan dan meratapi orang mati." 

— (HR. Muslim) 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia berkata: 
e A s PP Ae NB EEE ETE. 4 
Aa EN ae AN SA Sa) n 
Lr Pa ai- 
z ” 2 
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"Rasulullah saw. mengutuk orang yang meratap dan orang 
yang mendengarkannya. " 

(H.R. Abu Daud) 
Yang dimaksud dengan niyahah (ratapan) itu ialah menya- 
ringkan suara tangis menyebut-nyebut kebaikan si mayat. Para 
sahabat menyatakan, diharamkan menyaringkan suara tangis, 
adapun tangis yang tidak ada suara ratapan tidak diharamkan. 


Dari ibnu Umar r.a.: 


DI Ba S 03 Aa 
AA KA AIA aa Ia 


Io 3I Se Lr Io Ya At, NEETA 


ETTET TAi IC das go) Cr 
DAK ap AAL 3 
REPPE TA ERA 2 KA IR 

AJ) ase ici Aa ab TS 


E Lag LA K. A 

BIG a Ae ale 
OI o o A A UN at Ka 

a. SA An y 


® f æ "u 


PA PP 1 ng Pata 3 si g 
AAAA ENES 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. mengunjungi Sa'ad bin Abi 
Ubadah, bersamanya Abdur Rahman bin Auf, Sa'ad bin Abi 
Waggash dan Abdullah bin Mas'ud, Rasulullah saw. mena- 
ngis. Manakala kaum yang hadir melihat Rasulullah saw. 
menangis, mereka ikut menangis. 

Rasulullah saw. bersabda: 'Apakah kalian tidak mendengar 
bahwa Allah tidak akan menyiksa dengan sebab air mata dan 
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tidak pula sebab sedih hati, tetapi Dia menyiksa atau menya- 
yangi (seseorang) dengan sebab ini Nabi saw menunjuk 
kepada lidahnya sendiri'." (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Usamah bin Zaid r.a.: 

2 wR PP Ka Ia Q ù G ss rz 

Sea AN SA a 
“ac e A AA PIN o 

SAN Jr Sarah Si A 

a argo PANAI g A eaS 

A An LA ae 


AL. j LN pg Iler CI ara 
Pen AS AS Wa oi: J6 


bs ata” P La I PEPR P A 
eloa WA SI 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. diberitahu bahwa anak dari 
putrinya (Zainab) telah meninggal dunia maka mengalirlah 
air matanya. 

Sa'ad bertanya kepadanya: 'Apakah ini, wahai Rasulullah'? 
Ia bersabda: "Inilah rahmat (sifat kasih) yang dijadikan oleh 
Allah ta'ala di dalam hati hamba-hamba-Nya dan han ya 
yang dikasihi Allah ta'ala di antara hamba-hamba-Nya ada- 
lah orang-orang berhati kasih sayang'." | 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Anas r.a.: 

o2 111 A or A E To 
SA AAA AI 
Ir A or II g gg A o 
SR 3 PERS AN G5 ABG 


è S 
g 
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hat. 


Era MPA JS 
P 4 ey $ Sasana a Ir 20 Sa 
JI geng Sg PL a AS 


k4 
a 


z At 24 PPTK” KA a a 2 ny 
Sea Pn TENN" 
le), 09. n2 hand Apa TAN KAI alah 
CAN Aa YA 

Send Aa, 


"Ses uhnya Rasulullah masuk (ke rumah) menemui anak- 
" S i A (bin Muhammad saw.) radhial laahu anh, ia 
vedang menghadapi saat kematian maka mengalirlah air mata 
Rasulullah saw. Abdur Rahman bin Auf berkata kepadanya: 
Engkau ... wahai Rasulullah’. | . 

la Ka 'Wahai (Abdur rahman) anak Auf, itulah ratiga 
(kasih sayang)'. Kemudian mengalir lagi air matanya, mas 
la bersabda: "Sesungguhnya mata boleh menumpahkan air- 
nva, hati boleh sedih (retapi) kita tidak boleh berkata = i 
kan yang diridhai oleh Tuhan kita. Sesungguhnya kami ber- 


vedih hati karena berpisah dengan Engkau, wahai aaa 


Masih banyak lagi hadis yang semakna dengan yang telah 
kusebutkan di atas. 
Adapun hadis sahih yang berbunyi: 


Z 
Ze 4% 5 AI LAES 
Ar aai Kuda ZA Jl 
“ P k sik .., a a », 
"Sesungguhnya mayat itu disiksa disebabkan tangis keluarga 
kepadanya." 
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Maknanya bukani: i ahi ; 
D ya bukanlah sebagaimana lahirnya tetapi mempunyai 


Para ulama berselisih pendapat tentan i 
! g takwilnya. Takwi 
pring mudah bahwa tangis itu jika disebabkan re. 
a a yang meninggal, misalnya ia wasiatkan sebelum 
menit ggal atau dengan cara lainnya. Takwil-takwil ini telah 
is sebagian besar di dalam Syarhul Muhadadzab pad 
bagian Kitabul Jana'iz, wallaahu a'lam. ii | 


Para ashab kami berpenda 

pat, boleh menangis sebel - 
ninggal dunia dan sesudahnya tetapi sebelarinya belum a 
karena berdasarkan hadis sahih. 5 


KL GC: A r ra o Ar r rA 
OO aS 56 Wo cus “9 E 36 
"Apabila sudah 
Aa, meninggal, tidak boleh ada orang yang | 
an Layan, i r.a. dan para ashab menyatakan makruh tanzih | 
ns, . erek menakwilkan hadis yang berbu- 
ac“ LAA 


"..., maka jangan menangis ...." 
atas hukum makruh. 


Bab XXI 
TAKZIYAH 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
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bah, maka baginya 
orang yang dikunjungi itu. 


"Barang siar bertakziyah kepada orang yang ditimpa musi- 
(diberikan) pahala sebagaimana pahala 


(H.R. Tirmidzi, dan al-Baihagi di dalam kitab as- -Sunanul Kubra, isnad hadis ini 


dhaif) 


Dari Abu Barzah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


PARIAN: SA 


"Barang siapa bertakziyah kepada orang yang kematian anak 


ia akan diberi pakaian kain di dalam surga. 
(H.R. Tirmidzi dengan isnadnya yang tidak kuat) 


Dari Abdullah bin Amr al-Ash r.a.: 


sA Pis N Aa A KI DG A At 

NSI ana SEN 
E SA Pr 24 Lr PPL Tp or 
zai: ea a, an 
KR Pama A 


P 
22563 2 ILa AS sa 
Ae EN AIA 


r 


"Sesungguhnya Nabi saw. bersabda kepada Fathimah r.a.: 


"Wahai Fathimah, apa sebabnya engkau pergi dari ru 
mu'? Ia menjawab: 'Aku datang kepada keluarga orang mati 

ini, maka kucurahkan rasa sayangku kepada mereka karena 

mereka tertimpa musibah kematian atau aku bertakziyah kepa- 


da mereka sebab musibah kematian ini'. 
(H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i pada hadis yang panjang) 
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Dari Imran bin Hazm r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


Ig AA | -o 2 IN r v 
UEN A ae oi ag Him G 
AP P o - . ., a Ya a Pad 4 A 
2 a pada AK Cd ” a Pa 
Pn P 
Ar ERA 
“Tidak ada seorang mukmin pun 3 
| yang bertakziyah k 
saudaranya karena suatu musibah yang Senen “Tam 


kan Allah Azza wa Jalla akan memberi : 
; eriny ; 
pakaian penuh kemuliaan pada hari kiamat." a pakaian dari 


(HR. ibnu Majah dan al-Baihaqi dengan isnad hasan) 


Ta'zizh ialah menyabarkan, menyebut sesuatu sebagai hi 

an bagi keluarga yang ditinggalkan, meringankan ag kana 
dan ikut mengurangi rasa duka. Takziyah hukumnya sunah 
karena di dalamnya terdapat unsur amar makruf dan nahi 
mungkar dan ia termasuk di dalam firman Allah. 


pu ORL SIA 
Pan æ a | Ken 2 4 my” 
SN AA ola 
"Bertolong-tolonganlah atau berbuat baik dan takwa." 
(Q.S. al-Maa'idah (5): 2) 


Inilah dalil yang paling baik tentang takziyah ini. 


Terseb i i 
EA : ut pada hadis sahih bahwasanya Rasulullah saw. ber- 


TAEA nga 


"Allah tetap menolong hamba- : 
menolong saudaranya." 5 a-Nya selama hamba itu 
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Takziyah itu disunahkan sebelum mayat dikuburkan dan sesu- 
dahnya. Para ashab mengatakan takziyah itu dimulai pada 
saat kematian sampai tiga hari sesudah dikuburkan. Tiga hari 
itu tidak mesti, yang betul hanya kurang lebih, demikian pen- 
dapat yang dikemukakan oleh Syekh Abu Muhammad al- 
Juwami, salah seorang ashab kami. Setelah berlalu tiga hari 
dimakruhkan hukumnya bertakziyah sebab takziyah itu di- 
maksudkan untuk menenteramkan hati orang yang tertimpa 
musibah itu. Sedangkan menurut kebiasaan apabila sudah ber- 
lalu tiga hari, hati pun menjadi tenang kembali. Oleh karena 
itulah, jangan lagi dibangkit-bangkitkan kesedihannya, 
demikian apa yang dikemukakan oleh jumhur ashab kami. 


Akan tetapi, menurut Abul Abbas bin al-Qadhi, salah 
seorang ashab kami: "Tidak mengapa bertakziyah sesudah 
hari yang ketiga, bahkan dalam masa yang lama sekalipun." 


Pendapat ini juga dikemukakan oleh Imam al-Haramain, de- 
ngan mengambil pendapat dari sebagian ashab kami. 


Menurut pendapat yang dipilih oleh para ahli, tidak boleh tak- 
ziyah apabila sudah lewat tiga hari, kecuali dalam dua hal. 
Dalam kedua hal ini ialah: pertama, apabila orang yang ditim- 
pa musibah itu tidak ada di tempat ketika mayat ditanam dan 
kedua, apabila orang yang bertakziyah itu tidak ada di tempat 
pada hari dikuburkan mayat itu, lalu mereka tiba di tempat 
sesudah hari yang ketiga. 


Para ashab kami berpendapat bahwa bertakziyah sesudah 
mayat ditanam lebih afdal daripada sebelumnya. Sebabnya 
ialah sebelum ditanam itu kesibukan lebih banyak, sedangkan 
sesudah ditanam kesepian akan bertambah karena berpisah 
dengan mayat itu. Keutamaan ini tidak lepas dari situasi yang 
terjadi, apabila ternyata pada waktu mayat sebelom ditanam 
kesusahan terlihat besar sekali, maka takziyah sebel”m mayat 
ditanam lebih afdal . Wallaahu a'lam. 


Pasal Pertama 
Disunahkan takziyah itu merata kepada keluarga mayat, baik 


yang besar, yang kecil, laki-laki dan perempuan. Kecuali 
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perempuan yang masih muda, kepadanya yang bertakziyah 
hanyalah muhrimnya. Menurut ashab kami, bertakziyah 
kepada para shalihin, orang lemah, dan kanak-kanak yang 
mendapat musibah lebih afdal. : 


Pasal Kedua 


Menurut Imam Syafi'i dan ashab kami rahimahumullaah, di- 
makruhkan kepada keluarga yang meninggal duduk berkum- 
pul semata-mata menerima takziyah para pengunjung. Akan 
tetapi, seyogianya mereka memalingkan perhatian pada ke- 
perluan mereka sendiri. Tentang hukum makruh ini tidak 
ada bedanya antara laki-laki dan perempuan. Demikian 
keterangan al-Muhamili yang diambilnya dari nash Syafi'i. 


Hukum makruh tanzih ini berlaku apabila tidak ada bersama- 
nya bid'ah yang diharamkan sebagaimana yang sering terjadi. 
Apabila ada di antaranya hal-hal yang bid'ah, hukumnya 
haram yang sejelek-jeleknya. Tersebut di dalam hadis sahih: 


AN tot ra 45, 9-0 PN 

NN ac KAL 

2 5 ís A -= d j5 
"Tiap-tiap yang baru itu bid'ah dan tiap-tiap bid'ah adalah 


kesesatan. " 


Pasal Ketiga 


Adapun lafal takziyah tidak terbatas dengan sesuatu lafal ter- 
tentu, apa saja lafal yang digunakan asalkan bermakna takzi- 
yah. Para ashab kami menyatakan sunah takziyah orang 
Islam kepada orang Islam dengan ucapan: 


Gg an PAN PP et Para 
Ai an DNS ROA Pa (A 
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j besar kepa- 
f mengganjar dengan pahala yang ; 
“ang jaan. Dia aa kesabaranmu dengan kebaikan , 
dan semoga Dia mengampuni (kesalahan) almarhum ini. | 
Orang kafir menyatakan takziyah kepada orang Islam dengan 
ucapan: 


Ph PAT AN su ALI 
3 ANE mhg IEAA TA 


j besar kepa- 
mengganjar dengan pahala yang 
“ig kam Dia Pembatas kesabaranmu dengan kebaikan). 


Orang Islam menyatakan takziyah kepada orang kafir dengan 
ucapan: 


: gi 
CO, PI M.A Ja NA 
a ac $ | an: 
Pg Co Bora a 
dengan kebaikan dan 


(Semoga Allah membalas kesabaranmu Pa 


mengampuni kesalahan almarhum ini), jl 
itu beragama Islam. 

Orang kafir menyatakan takziyah kepada orang kafir dengan 

ucapan: | 

Ae Ia, AF 

“4 te BN MA | 

. AGAN 9 BAG NN Sale 

(Semoga Allah mendatangkan gantinya untukmu). 


i i imana yang diriwa- 
a takziyah yang terbaik, sebagaiman | : 
yakan kepada ami dalam Sahih Bukhari dan Muslim dari 


Jsamah bin Zaid r.a., ia berkata: 


ra “ Tue 
Lea 2? Sera TA Wi 
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n . 


A i . "0o é “4 re SS .. "r 
ay EIAN op ga se SG ALI 
WAS ai Lane Aa 02 AA Ka, 
CAAT IAN AAEE E 


a> 
4 Pn 


ae ae AA Na PAN 233 
SS... EN SATUAN 
Ja 


> 
AA p 


"Salah seorang putri Rasulullah saw. mengutus seseorang 
untuk menemuinya, memanggilnya dan memberitahukannya 
bahwa putrinya (cucu Rasulullah) meninggal dunia. 
Berkatalah Nabi saw. kepada utusan itu: 'Kembalilah dan 
kabarkan kepadanya bahwasanya apa yang diambil-Nya itu 
adalah milik-Nya dan apa yang diberikan-Nya itu juga milik- 
Nya. Tiap-tiap sesuatu di sisi-Nya sudah ditentukan batas 
akhirnya (ajal). Katakanlah kepadanya, hendaklah ia bersa- 
bar dan mengharap hanya kepada Allah ... dan seterusnya 
sampai akhir hadis'." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis ini merupakan dasar Islam yang terbesar, di dalamnya 
terkandung beberapa hal yang penting yang menyangkut soal 
ushuluddin, furu', syariat, adab dan ajaran kesabaran meng- 
hadapi musibah, dukacita, penyakit dan lain-lain. 


Adapun makna "apa yang diambil-Nya itu adalah milik-Nya 
dan apa yang diberikan-Nya adalah juga milik-Nya.. Tiap-tiap 
sesuatu di sisi-Nya sudah ditentukan batas akhirnya (ajal)" 
ialah bahwa alam seluruhnya ini adalah milik Allah ta'ala. 
Dia tidak mengambil sesuatu yang merupakan milikmu tetapi 
yang Dia ambil adalah milik-Nya yang berada padamu. Begitu 
pula apa yang Dia berikan kepadamu itu adalah tidak lepas 
dari milik-Nya, melainkan semuanya itu adalah kepunyaan- 
Nya dan kepada sesuatu itu Dia berbuat menurut apa yang Dia 
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kehendaki sesuai dengan ketentu 
Oleh karena itulah jangan sekali 
yang mati itu a 
ditetapkan, mus dit 
hal ini sudah kamu ketahui tidak ada jalan 
bersabar dan berharap 
musibah itu. Wallaahu a'lam. 


an yang telah ditetapkan. 
-kali gelisah, sebab orang 
dalah berakhirnya batas ketentuan yang telah 


tahil untuk ditunda atau dimajukan. Apabila 
lain lagi selain 


kepada Allah dalam menghadapi 


Dari Mu'awiyah bin Ourrah bin Iyas, dari ayahnya r.a.: 


JA AR NAD 


“It 


” Ú P ` Sa £ A gor PA 
Ia ua 
A “4, ea SAN 3 “Ox 


Pa DA la duh 2a? 

SNI AG DNA CE, EU 
' 3 TAX, 4 “4 D ak 
aRt n ASI 
ET 


BEBAN AN OS 


Pn At BA 04 
IEAA IE Na AN 


di A31 9 AK obi s 
ANRI BIS LA 


kehilangan seorang saha- 
"Sesun nya Nabi saw. merasa | 18 | 
a na ia bertanya. Para sahabat aaa b A 
Rasulullah, anaknya yang dulu pernah engkau H 


meninggal dunia'. 
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Nabi saw. menemuinya dan menanyakan anaknya. Sahabatnya 
itu menerangkan bahwa anaknya tersebut telah meninggal 
dunia, lalu Nabi saw. mengucapkan takziyah kepadanya. 
Kemudian ia bersabda: 'Wahai si Anu, manakah yang lebih 
engkau sukai antara hidupmu senang bersama dia atau 
engkau tidak datang nanti (hari kiamat) ke suatu pintu dari 
beberapa pintu surga melainkan anakmu yang kaudapati 
mendahuluimu membukakan pintu surga untukmu ? 

Sahabat itu menjawab: "Wahai Nabiyullah, tentunya yang aku 
pilih adalah keadaan anakku yang mendahului aku dan mem- 
bukakan pintu surga buat aku'. 

Rasulullah saw. bersabda: "Itulah (yang disediakan) untuk 


engkau'. 
(H.R. an-Nasa'i dengan isnad hasan) 


Al-Baihagi meriwayatkan dengan isnadnya di dalam Munagi- 
busy Syafi'i, bahwa Imam Syafi'i rahimahul laahu ta'ala di- 
beritahukan bahwa Abdur Rahman al-Mahdi bin Mahdi rahi- 
mahul laah mendapat musibah kematian anaknya lalu ia ber- 
keluh kesah karenanya. Imam Syafi'i mengutus kepadanya 
(seseorang untuk membawa pesannya) yang berbunyi: - 


"Wahai Saudaraku, sabarilah dirimu sebagaimana engkau 
menyabari orang lain, nyatakanlah perbuatanmu yang tidak 
baik sebagai sesuatu yang tidak baik sebagaimana engkau 
nyatakan tidak baik perbuatan yang serupa dari orang lain. 
Ketahuilah bahwa musibah yang paling menyusahkan adalah 
hilangnya rasa gembira dan terhalangnya balasan pahala 
maka bagaimana jadinya apabila keduanya ini berada pada 
dirimu disertai pula dengan perbuatan dosa. Oleh karena itu, 
ambillah bagiannya, wahai saudaraku. Apabila ia berada 
dekat padamu, sebelum engkau yang mencarinya padahal ia 
sudah jauh darimu. Semoga Allah memberi ilham kepadamu 
untuk bersabar menghadapi berbagai musibah dan semoga 


Dia membalas kesabaran kami dan engkau dengan suatu pa- 
hala. " Ditulisnya pula sebuah sya'ir kepada Abdur Rahman. 


444 i . TARJAMAH AL-ADZKAR 


DA y pe 
TA 2G I o An AS Ta 
Tar Peti DATEL Ore 
TP, er nya? IK 
AK DA ra 


PEN aah SA s; , 


Aku takziyah kepadamu, bukan karena aku percaya akan 
kekal tapi sunah dalam agama. l 
Orang yang ditakziyahi tidak kekal sesudah ia meninggal, 
demikian pula orang yang bertakziyah, walaupun keduanya 
masih hidup sampai sekarang. | 

Ada seorang laki-laki menulis surat kepada salah seorang te- 
mannya untuk menghibur karena kematian anak. Surah terse- 
but berbunyi sebagai berikut: 

"Amma ba'du. Seorang anak itu apabila'ia hidup adalah ka- 
dang-kadang duka sengsara dan fimah, tetapi apabila ia telah 
pulang mendahului, kepulangannya menghadap Allah itu 
adalah rahmat bagi orang tuanya. Oleh karena itu, jangan 
gelisah atas kehilangan sesuatu yang dapat membawa keseng- 
saraan dan fitnah dan jangan disia-siakan sesuatu yang telah 
digantikan oleh Allah berupa rahmat itu." 

Musa bin al-Mahdi berkata kepada Ibrahim bin Salim yang 
ditimpa musibah kematian anak, untuk menyabarinya: 

ý ini memang menyenangkan kepadamu, tetapi ia juga 
maba kasam dan 2 ai Memang kematiannya 
adalah kesedihan tetapi ia adalah sumber rahmat yang akan 


didapat. " 
Ada seseorang bertakziyah kepada seseorang dengan mengata- 
kan: | 
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"Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah atas musibah 
yang menimpa ini. Segala keluhan akan kembali juga akhirnya 
kepada harus bersabar." 


Ada lagi yang bertakziyah dengan demikian: 


"Sesungguhnya orang yang menyebabkan kamu mendapat 
pahala di akhirat itu lebih baik daripada orang yang hanya 
membawamu bergembira di dunia." 


Dari Abdullah bin Umar r.a.: 


"Sesungguhnya ia (Abdullah bin Umar) setelah selesai mengu- 
burkan anaknya tertawa di sisi kuburnya. Ketika itu ia dita- 
nya: 'Mengapa kau tertawa di sisi kubur'? 

Abdullah menjawab: 'Aku hendak menghinakan setan'." 


Dari ibnu Juraij rahimahullah, ia berkata: 


"Barang siapa tidak dapat bersabar ketika menghadapi musi- 
bah yang menimpanya dengan mengharap pahala dan perhi- 
tungan (yang baik di sisi Allah), sebenarnya ia hanya menghi- 
bur diri sebagaimana binatang yang sedang iseng. " 


Dari Humaid al-A'raj, ia berkata: 


"Aku melihat Sa'ad bin Jubair berkata kepada anaknya seraya 
memandangnya: 'Sesungguhnya aku tahu akan sebaik-baik 
teman'. Orang bertanya: 'Apakah hal itu'? Ia menjawab: 
'Kematiannya lalu aku mengharapkan ridha Allah'" 


Dari Hasan al-Bashri rahimahul laah: 


Ada seorang laki-laki yang sedang berkeluh kesah tentang 
anaknya dan ia mengadukan hal itu kepadanya (Hasan al- 
Bashri). Hasan bertanya: "Apakah anakmu tersebut pergi dari 
engkau?" Ia menjawab: "Betul, ia pergi lebih banyak daripa- 
da berada bersamanya." Hasan berkata: Biarkanlah ia pergi 
karena ia tidak akan hilang juga darimu. Sebenarnya ke- 
tiadaan pahala yang diterima lebih besar daripada kepergian 
anak ini." Ia berkata: "Wahai Abu Sa'id (maksudnya Hasan al- 
Bashri), engkau telah membantu aku dalam menghadapi 
kecintaanku kepada anakku." 
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Dari Mainun bn Mahran, ia berkata: 

"Seorang laki-ixri datang bertakziyah kepada Umar bin Abdul | 
Azlz ra. karena anaknya yang bernama Abdul Malik mening- 
gal dunia. Umar bin Abdul Aziz mengatakan: "Musibah yang 
menimpa Abdul Malik sudah kami ketahui dan ketika musibah 
itu membawa kematiannya kami pun tidak mengingkarinya. 


Dari Bisyr bin Abdullah, ia berkata: 


"Umar bin Abdul Aziz berdiri di sisi kubur anaknya, Abdul 
Malik, sambil berkata: 'Semoga Allah memberi rahmat kepa- 
damu, wahai Anakku, dulu engkau dilahirkan dalam keadaan 
menggembirakan dan dibesarkan dalam keadaan bakti kepada 
Allah. Aku nanti hendak memanggilmu lalu engkau perkenan- 
kan panggilanku'." 

Dari Maslamah, ia berkata: 


"Ketika Abdul Malik bin Abdul Aziz meninggal dunia, ayah- 
a membuka tutup wajah anaknya sambil berkata: 
'Wahai Anakku, sesungguhnya aku bergembira pada hari aku 
mempertemukan kulitku dengan kulitmu ini. Selama engkau 
hidup penuh dengan kegembiraan, tetapi tiada hari yang lebih 
gembira dari saat ini bagiku. Demi Allah, aku berharap seki- 
ranya engkau nanti memanggil ayahmu masuk ke dalam sur- 
K a 4 " 

Dari Abul Hasan al-Mada'ini: 

“Umar bin Abdul Aziz datang menghadap anaknya yang se- 
dang sakit, lalu ia bertanya: "Wahai Anakku, bagaimana eng- 
kau mendapatkan dirimu'? Ia menjawab: "Aku mendapatkan 
diriku tetap dalam kebenaran'. Umar berkata: Wahai Anak- 
ku, engkau berada di dalam timbanganku lebih aku sukai da- 
ripada aku berada di dalam timbanganmu . Abdul Malik men- 
Jawab: "Wahai Ayahku, apa yang menjadi keinginanmu lebih 
aku sukai daripada apa yang menjadi keinginanku . 


Dari Jurairiyah binti Asma, dari pamannya: 


i j Tastar, 
"Ada tiga orang bersaudara ikut dalam peperangan A 
kemudian mereka syahid dalam peperangan itu. Pada suatu 
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hari ibu mereka pergi ke suatu pasar untuk beberapa keperlu: 
an. Di sana ia ditemui seorang pejuang yang ikut dalam pepe 

rangan bersama anak-anaknya, orang itu memang sudah dike- 
nal sebelumnya. Ibunya bertanya kepadanya tentang anak- 
anaknya. Orang tersebut menerangkan bahwa anak-anak ibu 
itu telah syahid. Sang ibu bertanya: 'Apakah mereka syahid 
dalam keadaan berperang atau dalam keadaan melarikan 
diri'? Laki-laki itu menjawab: 'Mereka syahid dalam keadaan 
menghadapi musuh'. 

Ibu mereka itu mengucapkan, 


"Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, mereka telah mem- 
peroleh keberuntungan. Mereka telah menjaga kehormatan 
keluarga, diriku, mereka sendiri, ibuku dan ayahku'." 


Imam Syafi'i ketika anaknya meninggal dunia ia bersyair: 
AT PIN ng J3... Pa 
2 AMAN SI ap 
3 | DA , 
Senak 


"Peredaran masa beginilah adanya, karena itu sabarlah. Ada 
saatnya harta habis atau berpisah dengan kekasihnya." 


Abu Hasan al-Mada'in bercerita: 


"Al-Hasan, orang tua dari Ubaidullah bin al-Hasan mening- 
gal dunia, padahal ketika itu Ubaidullah menjadi penguasa 
(gubernur) di Bashrah merangkap sebagai qadhi, maka ba- 
nyaklah orang yang bertakziyah kepadanya. Para pengunjung 
diingatkan tentang bagaimana perbedaan antara keluh kesah 
dibanding dengan kesabaran. Mereka mengambil suatu ke- 
simpulan bahwa sesuatu yang menjadi kebiasaan apabila 
sudah ditinggalkan ketika itu, berarti telah berbuat keluh 
kesah." 


Mengenai atsar (riwayat) yang bersangkutan dengan bab ini 
sungguh banyak. Ada beberapa tambahan cerita disebutkan di 
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sini, maksudnya untuk melengkapi kesempurnaan kitab ini. 
Willaahu a'lam. 


‘Pasal Keempat 


Pada pasal ini disebutkan tentang tha'un (kolera) yang pernah 
menimpa negeri-negeri Islam. Maksud disebutkannya wabah 
Ini, untuk memantapkan jiwa sabar dan ketahanan menang- 
Kung penderitaan. Untuk diketahui bahwa musibah yang 
menimpa sekarang kepada umat manusia sudah agak ringan 
dibanding dengan masa-masa lalu. 


ir 


Abul Hasan al-Mada'ini, menceritakan bahwa wabah tha'un 
yang besar di zaman Islam ada lima kali terjadi. 


Pertama; tha'un syirubah di Mada'in pada masa Rasulullah 
saw., pada tahun keenam Hijriah. Kedua; tha'un amwas, ter- 
jadi pada masa Umar bin al-Khaththab di negeri Syam. Ketika 
itu telah meninggal dunia lebih kurang 25.000 orang. Ketiga; 
tha'un yang terjadi pada masa ibnuz Zubair, tahun 69 Hijriah 
yaitu pada bulan Syawal. Pada masa yang paling gawat rata- 
rata meninggal dunia 70.000 orang tiap-tiap hari selama tiga 
hari. Anas bin Malik kehilangan keluarga ketika itu sebanyak 
83 orang anak cucu, menurut riwayat lain 73 orang. Abdur 
Rahman bin Abu Bakar as-Shiddig kehilangan keluarga seba- 
nyak 40 orang anak cucu meninggal. 


Keempat, tha'un al-Fatayat, terjadi pada bulan Syawal tahun 
87 Hijriah. Kelima; tha'un tahun 131 Hijriah, terjadi mulai 
bulan Rajab dan keadaan menjadi lebih parah lagi pada bulan 
Ramadhan tahun tersebut sampai mencapai angka kurang lebih 
seribu jenazah perhari yang harus diselesaikan. Kemudian ke- 
adaan sudah mulai membaik pada bulan Syawal. Pada tahun 
50 Hijriah pernah juga terjadi tha'un di Kufah, ketika itu me- 
ninggal dunia karenanya al-Mughirah bin Syu'bah (imam 
hadis terkenal). Demikian yang diceritakan oleh al-Mada'in. 


Ibnu Outhaibah di dalam kitabnya al-Ma'arif menceritakan 
Iha'un-tha'un yang terjadi pada masa-masa pertama sebagai- 
mana yang diceritakan oleh al-Mada'in. Riwayatnyadisebut- 
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kan dari al-Ashmu'i. Di dalam kitab tersebut dijelaskan 
bahwa tha'un al-Fatayat dinamakan demikian karena tha'un 
itu pada pertama kali banyak menyerang para wanita 
perawan. Tha'un ini terjadi di Bashrat, Wasith, Syam, dan 
Kufah. Tha'un ini disebut orang juga dengan tha'un al-asy- 
raf sebab banyak bangsawan yang diserang. Di dalam kitab 
tersebut dijelaskan bahwa kota Mekah dan Madinah tidak 
pernah dihinggapi wabah tha'un. Sebenarnya masalah tha'un 
ini masih banyak penjelasannya secara panjang lebar, yang 
dapat kita baca dalam kitab Syarhu Muslim. Wabillahit 


taufiq. 
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LARANGAN MENGABARKAN KEMATIAN 
DENGAN CARA JAHILIAH 


Dari Hudzaifah r.a., ia berpesan: 
ta ri 3, #51 E a 3 EAA “2 3 < 
EATEN CETE 
ya pn A “tc T sIr J o “3 7 Ez 
P RAN la Cá 
"4pabila aku meninggal dunia, janganlah kalian memberi- 
tahukan seseorang tentang aku karena aku takut pemberitahu- 
an itu nanti bersifat na'ya (pemberitahuan cara jahiliah). Se- 


sungguhnya aku mendengar Rasulullah saw. melarang dari 


perbuatan na'ya." 
(H.R. Tirmidzi dan ibnu Majah) 


Tirmidzi menyebutkan hadis hasan. 
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Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., dari Nabi saw. bersabda: 


"Jauhilah oleh kalian sifat na'ya, karena na'ya adalah seba- 
kian dari cara jahiliah. " 

(H.R. Tirmidzi) 
Pada riwayat lain hadis yang sama diriwayatkan pula dari 
ibnu Abdillah, menurut Tirmidzi riwayat terakhir ini adalah 
lebih sahih dari hadis senada yang marfu'. Tirmidzi mendha- 
ikan dari riwayat hadis lain yang senada. 


Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim: 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. memberitahukan sahabat-sa- 
habatnya tentang kematian Najasyi." 


Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim: 
pes Ke TA D ate IA S Gta 
oa en a MI YSS 
“ o, 33, an Re aa Ke saat 4 
PA a Aa ao Jll 


"Sesungguhnya Nabi saw. bersabda karena masalah seorang 
mayat yang ditanam pada malam hari, sedangkan Nabi sendi- 
mi tidak diberi tahu: 'Mengapa kalian tidak memberitahukan 
kepadaku." 
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Para ulama ahli Tahgig dan kebanyakan dari ulama ashab 
kami serta ulama lainnya berpendapat sunah memberitahukan 
keluarga, kerabat, dan handai tolan si mayat berdasarkan dua 
buah hadis tersebut di atas. Mereka menjelaskan bahwa na'ya 
yang terlarang itu ialah na'ya yang dilakukan oleh orang- 
orang jahiliah. 


Orang-orang jahiliah mempunyai kebiasaan-kebiasaan apabila 
salah seorang dari mereka meninggal dunia dan kebetulan 
yang meninggal dunia itu adalah bangsawan, mereka meng- 
utus seseorang pergi mendatangi suku-suku di sekelilingnya. 
Utusan itu memberitahukan kematiannya sambil berteriak 
atau menangis: "Binasa, hai si Anu bersama matinya si 
Anu" atau "Binasa bangsa Arab bersama matinya si Anu." 


. Penulis kitab Al Hawi, — ia adalah salah seorang ashab kami 


—, menyebutkan ada dua pendapat mengenai pemberitahuan 
kematian itu. Ada yang menyatakan sunah baik yang mati ini 
keluarga atau orang asing (orang baru) agar orang yang me- 
nyalatkan dan mendoakan banyak. Akan tetapi, sebagian lain- 
nya menyatakan, sunah. Hanya untuk mayat orang baru (asing 
di kampung itu), selain mayat seperti ini tidak disunahkan. 


Aku (Imam an-Nawawi) berpendapat, setelah meneliti bebera- 
pa pendapat, maka menurut gaul yang terpilih sunah hukum- 
nya secara mutlak. Apabila pemberitahuan itu semata-mata 
untuk diketahui saja. 
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BACAAN KETIKA MEMANDIKAN MAYAT 
DAN MENGAFANINYA 


Disunahkan banyak berzikir ketika memandikan dan menga- 
fani orang mati. Ashab kami mengatakan, bahwa apabila se- 
orang yang memandikan mayat itu melihat sesuatu kelainan 
pada mayat itu seperti muka bercahaya, timbul bau yang ha- 
rum atau lainnya, sunah menceritakannya kepada orang lain. 
Tetapi apabila ia melihat suatu kelainan yang terjadi seperti 
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mukanya menjadi hitam, tercium bau busuk, bentuk badan 
yang berubah atau lainnya, maka diharamkan menceritakan- 
nya kepada orang lain. 


Mereka beralasan dengan hadis ibnu Umar r.a.: 


. o AA I2 GH Aa AK batu LA AA 
Hanung | KTA ATK 3 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: 'Ceritakanlah ke- 
haikan-kebaikan orang yang sudah meninggal di antara kalian 
dan tahanlah dirimu dari (memperbincangkan) kejahatan-ke- 


Jahatan mereka." 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi, menurut Tirmidzi hadis ini dhaif) 


Dari Abu Rafi', maula (hamba yang dimerdekakan) Rasulul- 
lah saw., sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: 


So “3 ` OL 


DNA aE ae Pua 


"Barang siapa memandikan seorang mayat, lalu ia sembunyi- 
kan (apa yang tidak baik) atasnya, Allah mengampuni (kesa- 
lahannya) empat puluh kali." 

(H.R. al-Baihaqi di dalam As-Sunanul Kabir) 


Hadis ini diriwayatkan juga oleh al-Hakim di dalam kitab Al- 
Mustadrak 'alash Shahi'hain, ia menyebutnya hadis sahih 
menurut syarat (isnad) Muslim. 


Abul Khair al-Yamani, salah seorang ashhab kami, penulis 
kitab Al-Bayan mengatakan: 


"Sekiranya yang meninggal dunia itu seorang pelaku bid'ah 
dan menampakkan kebid'ahannya, kemudian yang memandi- 
kannya melihat sesuatu yang kurang baik berada pada orang 
yang meninggal itu, maka jika dikaitkan dengan suatu kias, 
haruslah diceritakan kepada orang lain agar bid'ahnya itu 
dijauhi mereka." 
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Bab XXIV 
SHALAT JENAZAH 


Shalat jenazah hukumnya fardhu kifayah demikian pula me- 
mandikan, mengafani dan menguburkannya. Hukum ini dise- 
pakati dengan ijmak. Ada pendapat di kalangan para ulama 
tentang gugurnya kewajiban itu. Pertama, adalah pendapat 
yang paling sahih di kalangan ashab kami yang terbanyak. 
Gugur kewajiban itu apabila sudah dilaksanakan shalat jenazah 
oleh salah seorang Islam. Pendapat kedua, sekurang-kurang- 
nya dua orang. Pendapat ketiga, sekurang-kurangnya tiga 
orang. Pendapat keempat, sekurang-kurangnya empat orang 
baik di'aksanakan berjamaah: atau dilaksanakan sendirian. 


Adapun zara pelaksanaan shalat jenazah ialah bertakbir empat 
kali. Apabila kurang dari empat kali, tidak sah shalatnya dan 
apabila lebih dari empat kali, maka tentang batalnya ada dua 
pendapat dı kalangan ashab kami. Menurut kaul yang lebih 
sahih tidzx batal, sekiranya seorang makmum mengikuti imam 
yang bertzkbir sampai lima kal: tentu makmum mesti mufa- 
ragah (terpisah dengan imamnya), saraa halnya kalau imam 
berdiri untuk rakaat kelima dalam shala. biasa. Akan tetapi, 
menurut pendapat yang sahih dan “nasyhur tidak batal, 
makmum tidak boleh mufaragc4 dan tidak pula meng- 
ikutinya. Di samping itu, masih ada pendapat yang dhaif 
mengatakan bahwa makmum mesti mengikutinya. 


Apabila kita berpegang kepada pendapat yang sahih bahwa 
makmum tidak boleh mengikutinya, maka timbul pertanyaan 
apakah makmum tersebut menanti dulu imamnya untuk salam 
bersama-sama atau langsung salam mendahului imamnya? D. 
lam hal ini ada dua pendapat, pendapat yang lebih sahih ialah 
yang menyatakan makmum harus menunggu imamnya. Kete- 
rangan lebih jelas beserta dalil-dalilnya terdapat di dalam 
Syarhul Muhadzdzab. 


Disunahkan pada tiap-tiap takbir mengangkat tangan. Adapun 
zikir-zikir yang dibaca antara dua takbir pada shalat jenazah 
jalah al-Fatihah sesudah takbir pertama, selawat kepada Nabi 
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faw. sesudah takbir kedua, doa untuk orang yang meninggal 
itu sesudah takbir ketiga. Yang dimaksud dengan doa di sini 
adalah doa apa saja untuk mayat tersebut. Keempat, doa lagi 
untuk mayat, tetapi bacaan ini tidak wajib, hanya sunah saja. 


Para ulama ashab kami berselisih pendapat tentang hukum 
sunahnya membaca Ta'awwudz dan doa Iftitah sesudah takbir 
pertama, sebelum membaca al-Fatihah dan ... bacaan surah 
sesudah al-Fatihah. Ada tiga pendapat tentang masalah terse- 
but. Pertama, pendapat yang menyatakan sunah membaca .se- 
muanya. Kedua, pendapat yang menyatakan tidak sunah mem- 
baca semuanya. Ketiga, inilah pendapat yang lebih sahih, 
yaitu sunah membaca Ta'awwudz dan tidak sunah membaca 
doa iftitah dan surah. Para ulama bersepakat menyatakan 
sunah membaca amin sesudah membaca al-Fatihah. 


Dari ibnu Abbas r.a.: | 
jar Te AN A 
MAAN AAAA 
KG E Gi 1 ET 


Sesungguhnya ia (ibnu Abbas) menyalatkan jenazah, maka ia 
baca Fatihatul Kitab (al-Fatihah), seraya.berkata: "Agar kali- 
an tahu bahwa ini adalah sunah." 

(H.R. Bukhari) 


Mengenai ucapan sahabat "... ini adalah sunah" tersebut di 
dalam Sunan Abu Daud: | 


"Ucapan sahabat 'ini adalah sebagian dari sunah' maksudnya 
hadis marfu' yang dinisbahkan kepada Rasulullah saw. yang 
memang berasal dari Nabi dan dikenal di dalam kitab-kitab 
hadis dan ushul, " | 


Ashab kami menyatakan bahwa disunahkan membaca semua 
bacaan shalat jenazah dengan sir (berbisik-bisik),baik dikerja- ` 
kan siang ataupun malam. Pendapat ini sahih lagi... masyhur. 
di kalangan jumhur-jumhur ulama ashab kami. Memang “ada 
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segolongan yang berpendapat lain, yaitu apabila shalat dilaku- 
kan pada malam hari dinyaringkan bacaannya dan apabila di- 
kerjakan pada siang hari disirkan bacaannya. 


Pada takbir kedua, bacaan yang paling minimal: 


) 
LE Ted 1 - CA 
- De Ls 
Allaahumma shalli 'alaa Muhammad. 
Disunahkan menambah bacaan dengan: 


A AP Ane 
da AN 9 
Wa 'alaa aali Muhammad. 


Bacaan terakhir ini memang tidak diwajibkan, tetapi ada pula 
sebagian ashab kami yang berpendapat wajib. Pendapatnya itu 
disebut syadz dhaif atau menyalahi pendapat yang masyhur 
lagi lemah. . | 


Sesudah takbir kedua ini disunahkan pula menambah doa 
untuk kaum mukminat sekiranya memungkinkan. Hal ini di- 
terangkan oleh Imam Syafi'i dan disepakati oleh ashab. Al- 
Muzzanni mengutip keterangan Imam Syafi'i yang mengata- 
'kan bahwa sunah hukumnya membaca Alhamdu lillaah se- 
sudah takbir kedua. Tentang hukum sunah ini dikemukakan 
oleh beberapa kelompok ashab, tetapi dipungkiri oleh 
kebanyakan jumhur ulama. 


Apabila yang menyatakan sunah yang kita terima, susunan 
bacaannya sesudah takbir kedua ini adalah hamdalah, 
selawat, dan doa untuk umat beriman laki-laki dan 
perempuan. Sekiranya susunan tertib ini disalahi, hukumnya 
boleh juga, tetapi ia telah meninggalkan cara yang afdal. 


Ada beberapa hadis yang berkenaan dengan selawat ini yang 
diriwayatkan oleh al-Baihaqi. Keterangan panjang lebar terda- 
pat di dalam kitab Syarhul Muhadzdzab. 


Sesudah takbir ketiga diwajibkan membaca doa untuk mayat. 
Doa itu antara lain: 
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Pu Ie p 
aAa) 


(Semoga Allah memberinya rahmat), atau 
P 
SUN 
a AN pe 
(Semoga Allah mengampuninya), atau 
PA ” | Pr 
SI. i e e S” | 
(Ya Allah, ampunilah dia), atau 
Sos. md Ya 
de al 
(Ya Allah, berilah rahmat kepadanya), atau 
, 1 
Da PARAH E Fed 
A KAH ai 
(Ya Allah, sayangi dia), 
dan bacaan-bacaan doa yang sejenis. 


Adapun bacaan-bacaan tambahan yang disunahkan, tersebut di 
dalam beberapa hadis dan atsar. 


Di antara beberapa riwayat hadis, riwayat yang paling sahih 
adalah hadis Auf bin Malik r.a., ia berkata: 


KD aa aa 


A 
r 


“4 7 Le opr r “ J ? 
DN AO Iis AS Cd Aina SALES 


III o Gg hre 3r II Lor AN 
BI aa de HN AOA 9 dal 


WA ar YO Et An ae r yg 
AA Age Uk akal Ngada 99 
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iga PI Si sa Me FA rZ (ag 


ea RENAR =y Ann 


sar Ye Pari Aam o) cya te A S2 
Sa ig : 
AA P 
AB Tan 


"Rasulullah saw. melaksanakan Na Jenazah, maka aku 
menghafal doa-doa yang dibacanya ketika itu, (yaitu): 
Allaahummaghfirlahuuwarhamhuu wa 'aafihi wa'fu 'anhu. 
Wa akrim nuzulahuu wa wassi' madkhalahuu waghsilhubil 
maa-i wats tsalji wal barad. Wa naggihii minal khathaayaa 
kamaa naggaitats tsaubal abyadha minad danas. Wa abdilhu 
daaran khairan min daarihi wa ahlan khairan min ahlihii wa 
zaujan khairan min zaujih. Wa adkhilhul jannata wa a 'idzhu 
min 'adzabil Oabri wa min 'adzaabin naar. 

(Ya Allah! ampuni f/kesalahan)-nya, berilah rahmat kepada- 
nya, selamatkanlah dia, dan maafkan dia. [Ya Allah!) madia- 
kan dan luaskan tempat tinggalnya serta mandikanlah dia 
dengan air, salju, dan kesejukan. (Ya Allah!) bersihkan dia 
dari segala kesalahan sebagaimana Engkau membersihkan 
pakaian [berwarna] putih dari kotorar.!Ya Allah) berikanlah 
kepadanya rumah yang lebih baik daripada rumahnya ini, 
keluarga yang lebih baik dari keluarganya ini, dan jodoh yang 
lebih baik dari yang ada ini sebagai gantinya.(Ya Allah) 
masukkalah ia ke surga dan jauhkanlah ia dari azab kubur 
dan azab neraka) sehingga aku mencita-citakan kalaulah aku 
yang menjadi mayat itu." (H.R. Muslim) 


Pada riwayat Muslim dari jalan (isnad) lain disebutkan: 


KS NC or EEL 


(... dan bena $ ia ain kubur dan -Jy al 
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Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw.: 


ang, Tar AI. IS A: PARES 


Ka 


bés EEE 3 6536 FEAF ONT 
SAYA DA AN sea F 


} 


AK - A 33 Angan EA 
KEN UV (LT ena 9 Uya 9 
PA ji Pa a £ 


"Sesungguhnya Nabi (saw.) melaksanakan shalat jenazah ter- 
hadap (seorang mayat) maka ia membaca: 

Allaahummagfir lihayyinaa wa mayyitinaa, wa Shaghiirinaa 
wa kabiirinaa, wa dzakarinaa wa untsaanaa, wa syaahidinaa 
wa ghaa'ibinaa. Allaahumma man ahyaitahuu minnaa fa 
ahyihii 'alal islaam, wa man tawaffaitahuu minnaa 
fatawaffahuu 'alal iimaan. Allaahumma laa tahrimnaa 
ajrahuu wa laa taftinnaa ba'dah. 


(Ya Allah! Ampunilah (kesalahan) kami, baik yang masih hi- 
dup atau yang sudah mati, yang kecil atau yang besar, [orang 
muda atau orang tuaj, yang laki-laki atau perempuan, dan 
yang hadir di waktu ini atau yang tidak hadir. 
Ya Allah! Barang siapa yang Engkau hidupkan di antara kami, 
maka hidupkanlah ia dalam berpegang kepada Islam dan ba- 
rang siapa yang Engkau matikan di antara kami, maka mati- 
kanlah ia membawa iman. Ya Allah! Jangan Kauhalangi 
kami dari mendapatkan pahalanya dan jangan. Kaujadikan 
fitnah timbul sepeninggalnya)." 

(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan al-Baihaqi) 


Al-Hakim Abu Abdillah menerangkan bahwa hadis ini sahih 
menurut syarat Bukhari dan Muslim. 
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Hadis di atas juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Abu 
Qatadah r.a. dan oleh Tirmidzi, dari Ibrahim al-Asyhali, dari 
ayahnya, yaitu seorang sahabat Nabi saw., dari Nabi saw. 


Tirmidzi mengatakan bahwa Muhammad bin Ismail yakni 


Imam Bukhari menyebutkan, riwayat yang paling sahih di an- 
tara sekian banyak riwayat tentang bacaan Allaahummaghfir li 
hayyinaa wa maayyitinaa adalah riwayat Abu Ibrahim al-Asy- 
hali dari ayahnya r.a. 


Imam Bukhari mengatakan: 


"Hadis yang paling sahih pada bab ini ialah hadis yang diri- 
wayatkan oleh Auf bin Malik. 


Terdapat di antara riwayat Abu Daud lafal yang a 


A N a 
AD » TET ETET 
PENA. GAE a 
(... maka hiduplah ia dalam beriman ... dan ... matikanlah ia 
dalam Islam). 


Lafal yang masyhur di dalam kitab-kitab hadis kebanyakan 
ditemukan berbunyi "... fa ahyihii 'alal islaami ... dan ... fa- 
waffahuu 'alal iimaan, sebagaimana tersebut di atas. 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: 


: LEPAA ae Pap erna Tem bana 
PARAH SA 
"Aku bendera? Rasulullah saw. bersabda: Apabila kalian 


menyalatkan mayat, ikhlaslah dalam berdoa untuk dia." 
(H.R. Abu Daud dan ibnu Majah) 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., (ia membaca) pada 
shalat jenazah: 
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TEA A PR anda Pr ca ae da 
Ing 253 


Gan AS mn meramu 


Aa ia KT 

Allaahumma anta TS wa anta ka ne wa anta 
hadaitahaa lil islaami wa anta qabadhta ruuhahaa wa anta 

a'lamu bi sirrihaa wa 'alaaniyatahaa, ji' naa syufa'aa'a 
fagfirlah. 
(Ya Allah! Engkaulah Tuhannya, Badado yang mencipta- 
kannya, Engkaulah yang memberinya petunjuk kepada agama 
Islam, Engkaulah yang mencabut rohnya dan Engkaulah yang 
Maha Mengetahui akan rahasia dan yang tampak padanya). 
Aku menyalatinya untuk meminta pertolongan agar ia 


diampuni oleh-Mu)." 
(H.R. Abu Daud) 


Dari Watsilah bin al-Asqa' r. be ia berkata: 

HE SEN Jd Lis 

AS KÉN LA Na na HN Ga 

G KG DE AE 

Ie Ep al Saru 
KATAKAN, 


"Rasulallah saw. melaksanakan shalat bersama kami terha- 
dap (mayat) seseorang dari kaum muslimin, maka terdengar 
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olehku ia membaca: 
Allaahumma inna fulaanabna fulanata fii dzi i 

ahu Li zimmatika 
habli jiwaarika, fa gihii fitnatal gabri wa ia banar. 
Wa anta ahlul wafaa'1 wal hamd. Allaahummaa fagfir 
lahuu warhamhu innaka antal ghafuurur rahiim. 


(Ya Allah! Sesungguhnya si Anu bin si Anu ini t ] 
janjinya kepada-Mu {fberiman], tetap a a a id- 
nat-Mu, maka peliharalah dia dari fitnah kubur dan azab ne- 
raka. Engkau fya Allah) Yang Maha Menepati [janji] dan Ter- 
puji. Ya Allah, ampunilah kesalahannya dan berilah rahmat 
ab sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi 

arahim). (H.R. Abu Daud dan ibnu Majah) 


Imam Syafi'i telah mengumpulkan bebera a hadi .. 
dikan doa (bagi sang mayat) yaitu: p is untuk dija- 


Bin EEA TA 
Pena 
SNN AA 
SEKALI 
AN Ea Ai 
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sana Aar PAN NO PTPN OA 
GEPA Ela 0 Sh 
oA „I4 8S IA j Ta Te aa - 5.7 

PEN ANE aa 


EA 


GB a 
" An ot NA (002 ML GANEZ >» 
KA la NG DE Alie ijo 


Allaahumma haadzaa 'abdukabnu 'abdika, kharaja min 
rauhid dun'ya wa sa'atihaa, wa mahbuubuhuu wa 
ahibbaa'uhuu fiihaa ilaa zhulmatil qabri wa maa huwa 
laagiih. Kaana yasyhadu allaa ilaaha illaa anta wa anna 
muhammadan 'abduka wa rasuuluk wa anta a'lamu bih. 


Allahumma innabuu -nazala bika wa anta khairu 
manzuulin bih. Wa ashbaha fagiiran ilaa rahmatika wa 
anta ghaniyyun 'an adzaabib. Wa gad ji'naaka raaghibiina 
ilaika syufa'aa'a lah. Allaahumma in kaana mubsinan fa 
zid filihsaanihiiwa in kaana musii'an fa tajaawaz'anhu wa 
laggihii bi rahmatika ridhaaka wa gihii fitnatal gabri wa 
'adzaabah. Wafsah lahuu fii gabribii wa jaafil ardba 'an 
janbaih. Wa laggihii bi rahmatikal amna min 
'sdzaabikahattaa tab'atsahuuilaa jannatika ya arbamar 
raahimiin. 


(Ya Allah, ini adalah hamba-Mu, anak dari hamba-Mu, ia 
telah keluar dari kenikmatan dunia dan kelapangannya, 
sedangkan orang yang dikasihinya dan orang-orang yang 
mengasihi dia tetap berada di dalam dunia ini, ia pergi menuju 
tempatnya, kubur yang gelap dan sesuatu yang ia temui di 
sana. Dulu ia telah mengucapkan syahadat bahwa tiada Tuhan 
yang disembah kecuali Allah dan bahwa Nabi Muhammad itu 


463 


TARJAMAH AL-ADZKAR 
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adalah hamba dan utusan-Mu dan Engkau tentu lebih 
mengetahuinya. | 


Ya Allah, sesungguhnya ia telah turun mencari tempat kepada- 
Mu dan Engkau adalah sebaik-baik yang ia tempati. Ia dulu 
senantiasa mengharap akan rahmat-Mu dan engkau Mahakaya 
dari menyiksanya. Sesungguhnya kami datang menghadap-Mu 


mempunyai keinginan kepada-Mu  memohonka 
Sapa p memohonkan syafaat 


Ya Allah, sekiranya ia adalah orang baik maka tambahlah lagi 
kebaikannya dan sekiranya ia tergolong orang yang jahat 
maka hapuslah kejahatannya dan pertemukanlah ia dengan 


rahmat-Mu akan keridhaan-Mu, dan peliharalah ia dari fitnah 
dan siksa kubur. Jadikanlah ia lapang di dalam kuburnya dan 
renggangkanlah tanah dari kedua sisi badannya. Berilah ke- 
padanya dengan rahmat-Mu akan keselamatan dari siksa-Mu 
sampai Engkau membangkitkan dan memasukkannya ke surga, 
Ya Allah Yang Maharahman). 


Demikianlah keterangan Imam Syafi'i tersebut di dalam 
kitab Mukhrashar Al-Muzanni. y 


Para ashab kami mengatakan: Sekiranya yang meninggal itu 
adalah kanak-kanak, maka (sesudah takbir ketiga) dibaca: 


P PA A AP PDI a 
NE Kara A KAA 
A PI T P T seng EI CA sro’ 
KA Na IE o bijan 
EEEREN. 
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Allaahummaj'alhu lahumaa farathaa, waj'alhu 'lahumma 
salafaa waj'alhu lahumaa dzukhraa, wa tsaggil bihii 
mawaazi nahumaa, wa afrighish shabra 'alaa guluubihimaa, 
wa laa taftinhumaa ba'dahuu wa laa tahrimhumaa ajrah. 


(Ya Allah, jadikanlah ia [kebaikan] yang mendahului bagi ke- 
dua orang tuanya, jadikanlah ia sebagai titipan Jamal saleh] 
bagi keduanya, jadikanlah ia sebagai simpanan bagi kedua- 
nya, tambah beratkanlah karenanya timbangan Jamal saleh) 
keduanya, limpahkanlah kesabaran atas hati mereka, jangan- 
lah keduanya ditimpa oleh fitnah sepeninggalnya, dan jangan- 
lah keduanya terhalang dari mendapatkan pahalanya). 


Demikianlah bunyi lafal yang terdapat pada kitab Al-Kali yang 
ditulis oleh Abu Abdillah az-Zubairi, salah seorang ashab 
kami. Beberapa ulama lainnya menyebutkan doa itu dengan 
lafal yang berbeda tetapi semakna dalam pengertian. Malahan 
mereka mengatakan pula agar ditambah dengan bacaan Alla- 
hummaghfirli hayyinna wa mayyitina dst. 

Az-Zubairi berkata: "Sekiranya yang meninggal itu perempu- 
an maka dibaca sebagai ganti Allahumma hadza 'abduka terse- 
but di atas, dengan Allahumma hadzihi amatuka dan seterus- 
nya: Wallaahu a'lam. 


Adapun sesudah takbir keempat para ulama sepakat mengata- 
kan bahwa tidak diwajibkan membaca doa ketika itu. Akan 
tetapi, hanya disunahkan membaca doa sebagaimana di- 
terangkan oleh Imam Syafi'i yang kemudian ditulis oleh 
Imam al-Buwaithi di dalam kitabnya. Al-Buwaithi men- 
jelaskan bahwa pada takbir keempat dibaca: 


r 


2 e 9 2 smu SI YA 
SEAE AN ERA 
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ID TTT 


| Pa 

AP Ia ON 
Allaahumma laa tahrimnaa ajrahuu, wa laa taftinnaa ba'dah. i Ka T Az 9 
| | (Ya Allah, janganlah doa kami ditolak, berilah ia (si mayat/ | 
| | pahala dan jauhkanlah kami dari fitnah [dosa] sesudahnya). 


1 Abu Ali bin Abu Hurairah, salah seorang sahabat kami me- "Sesungguhnya ia bertakbir empat kali (ketika shalat) atas je- 


Iple : nazah anaknya, maka ia berdiri pada akhir yang keempat se- 
| | ya lama kira-kira dua takbir memohon ampun Ta Prog Hn 
I j ian i ta, 'demikian asu 

IN "Orang-orang dulu (para mutagaddimuin) membaca pada tak- Biaya Ku, ' kemudian ia berkata, de. 

W bir keempat: saw. berbuat'. 


Pada riwayat lain disebutkan: 


Ra'banaa aatinaa fid dun'ya hasanatan wa fil aakhirati 


hasanatan wa qinaa 'adzaaban naar. p An Ate AM et PP Oo PPA 
Ja BAYAR ur w MG UN Ra 
Abu Ali menerangkan lebih lanjut: | E” by S7 p : g , B 
2 . @ a or PA NS 
"Doa 'Rabbanaa aatinaa ...' ini tidak pernah diterima dari “ag Aw dat . P A hara ° A 3 US 
Imam Syafi'i, tetapi jika dibaca tentunya baik juga. " Sa dap hg Tem 


Aku berpendapat: 


"Cukup untuk mendapatkan kebaikan, sesudah takbir keempat 
ini membaca doa yang diriwayatkan oleh Anas r.a. 


LA ES A KL AG 

an a A3 s yi í | 

/ i aa A 3“ s- Ñ -Z Dae x 
an 5 E aa "ya Z ) 

Menurutku, adapun alasan adanya doa pada takbir yang keem- 4 AG 9 Pure AN 1S au 


. pat ini adalah hadis yang tersebut dalam riwayat as-Sunanul 
Kabiir susunan al-Baihaqi dari Abdullah bin Abi Aufa r.a.: 


-P "... ia bertakbir empat kali, lalu berdiam sejenak sehingga 
a 9 tut AN 2 kami mengira ia akan bertakbir kelima kalinya, kemudian ia 
(a AES hi A Ag 2 KET AKI salam sambil menoleh ke kanan dan ke kiri. Ketika ia (selesai 

i A C- a IA lalu) berpaling (kepada kami), kami bertanya kepadanya: | 
'Apakah (yang terjadi) ini'? Abdullah bin Abi Aufa menjawab: 
'Sesungguhnya aku tidak ingin menambah sesuatu kepada 
kalian selain apa yang kulihat Rasulullah saw. mengerjakan- 
nya. Atau (perawi ragu), demikianlah Rasulullah saw. ber- 
buat." (Al-Hakim Abu Abdillah menyatakan hadis ini sahih) 


Pai 
Gn IL ea Na & AT Cat Lah Ca Tati Aa 2 Ha Pat 
Ani YO KE layu Lo ya An Il 


. 
Paai 20 


pa Atu mym OLA ASL as Orr 
a As ai padi E E A 


N 
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Apabila telah selesai bertakbir (empat kali) lalu salam dua kali 
sebagaimana shalat-shalat lainnya, seperti yang tersebut dalam 
riwayat Abdullah bin Abi Aufa di atas. Mengenai hukum 
membaca salam sama dengan hukum yang berlaku pada shalat 
lainnya. Demikian menurut pendapat yang sahih dan terpilih. 


Sekiranya datang seorang yang masbuk lalu ia menemukan 
imam masih dalam shalat jenazah, maka yang masbuk itu 
terus saja bertakbiratul ihram mengikuti imam ketika itu, ia 
membaca Fatihah dan seterusnya menurut tertib bacaannya 
sendiri, malah tidak harus ia mengikuti bacaan imamnya. 
Sekiranya yang masbuk itu bertakbir tiba-tiba bertakbirlah 
imamnya padahal yang masbuk belum lagi sempat membaca 
zikirnya, maka gugurlah kewajiban zikir itu sebagaimana 
surah Fatihah digugurkan dari seorang masbuk pada shalat- 
shalat lainnya. 


Apabila imam telah mengucapkan salam sedangkan bagi mak- 
mum masih ada takbir yang belum terselesaikan, wajib 
baginya menyempurnakan takbir itu bersama zikirnya se- 
cara tertib. Inilah pendapat yang sahih lagi masyhur menurut 
kami. Memang di kalangan kami ada kaul dhaif yang me- 
nyatakan bahwa bagi makmum itu hanya wajib membaca 
takbir-takbir yang ketinggalan sesudah imam salam tanpa 


zikir. Wallaahu a'lam. 


Bab XXV 


BACAAN KETIKA 
MENGIRINGI JENAZAH 


Disunahkan bagi orang yang berjalan mengiringi jenazah me- 
nyibukkan diri dengan berzikir kepada Allah ta'ala, memi- 
kirkan apa yang akan ditemui oleh orang yang mati itu, 
bagaimana tempatnya yang terakhir itu, apa yang akan di- 
perolehnya dan merenungkan bahwa inilah saat terakhir dari 
kehidupan di dunia, serta semua ahlinya akan kembali ke 
tempat seperti ini. Jauhilah dari bercakap-cakap yang tidak 
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berfaedah karena saat itu adalah saat zikir dan merenungkan 
akan akhir dari kehidupan. Ketika itu sangat tidak baik bersi- 
fat lalai, main-main dan berbincang dengan percakapan yang 
sia-sia. Sebenarnya bercakap-cakap dengan ucapan yang tidak 


' berfaedah itu adalah terlarang di sembarang waktu ketika itu. 


Ketahuilah, bahwa menurut cara yang benar yang dilakukan 
oleh para salaf saleh radiyallahu 'anhum tidak berbicara ketika 
berjalan bersama jenazah, tidak menyaringkan suara dengan 
bacaan al-Our'an ataupun zikir dan lain-lain. 


Hikmahnya ialah agar dengan cara demikian hati lebih tenang 
dan pikiran lebih terpusat kepada hal ihwal yang menyangkut 
jenazah dan kematian ketika itu. Oleh karena itu, jangan seka- 
li-kali tertipu dengan perbuatan kebanyakan orang yang tidak 
sesuai dengan tuntunan ini. | 


Abu Ali al-Fudhail bin Iyadh r.a. berkata: 


"Tempuhlah jalan-jalan hidayat, janganlah karena sedikitnya 
para a sa itu lalu kamu terhalang jalan, jauhi ja- 
lan-jalan kesesatan dan jangan kau tertipu karena banyaknya 
orang yang binasa. " 

Apa yang telah kuterangkan di atas berdasarkan riwayat al- 
Baihaqi. Adapun apa yang dilakukan oleh orang-orang jahil di 
Damaskus dan tempat-tempat lainnya seperti membaca al- 
Qur'an dengan cara memanjang-manjangkan kalimat-kalimat- 
nya sampai keluar dari aturan tajwid, maka haram hukumnya 
menurut ijmak ulama. Di dalam kitab Adabul Qurra telah di- 
jelaskan dengan panjang lebar tentang kejelekannya, hukum 
haram dan hukum fasik bagi orang yang membiarkan berlarut- 
larutnya keadaan itu. Wallahu musta'an. 


Bab XXVI 
BACAAN KETIKA MELIHAT JENAZAH 


Disunahkan bagi orang yang dilewati atau melihat jenazah - 


membaca: 
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25 pn - 


BAND 


Subhaanal hayyil ladzii laa yamuut. 
(Mahasuci [Allah] Yang Hidup Yang tiada mati). 


Al-Oadhi al-Imam Abul Mahasin ar-Ruyani, salah seorang 
ashab kami di dalam kitabnya Al Bahr mengatakan: 


"Disunahkan (bagi orang yang dilewati atau melihat jenazah) 
mendoakannya dan membaca: 


INA MAS 


Laa ilaaha illal laahul hayyul ladzii laa yamuut. 
(Tiada Tuhan selain Allah Yang Hidup Yang tiada mati). 


Disunahkan berdoa baginya dan memuji kebaikannya jika 
memang ahli kebaikan, tetapi tidak dilebih-lebihkan dalam 
memuji. 


Bab XXVI 


BACAAN MEMASUKKAN MAYAT 
KE LIANG KUBUR 


Dari ibnu Umar r.a.: 


TN REMPARI AN ) 


r 
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dit 3 VELA Iga ah: IG 
Ken 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila meletakkan mayat ke dalam 


kubur,ia membaca: 
Bismillaahi wa 'alaa sunnati rasuulillaahi shallallaahu 
'alaihi wa sallam. x 


(Dengan nama Allah, dan [kami] berpegang dengan sunah 
Rasulullah saw.)." 


(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, al-Baihagi, dan lain-lain, Tirmidzi ME E hadis ini 
hasan) 


Imam Syafi'i dan para ashab mengatakan bahwa disunahkan 
waktu itu berdoa untuk mayat tersebut dan membaca zikir di 
atas. 


Doa yang terbaik menurut keterangan Imam Syafi'i sebagai- 
mana tersebut di dalam kitab Mukhtashar Al-Muzanni, ia ber- 
kata: Orang-orang yang memasukkan jenazah ke kubur 
(hendaklah) membaca: 


A PP “1 P a e AE 
oA KAN SEA DIAN G4 
3 ofa 3 .” “GA rn pr BB: “Ah 
AB EN Bia Wo SAN, 


j DAN EGG NA ia 
pd Jo ro « a’, 
Eewa Pa EN AI Pp AA 
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- 


, Le 1 or A pen 
SAN á; >=) N COIE 


- 


g Z fa Op os," “Jo P0 Y A Z < 
hi) è ap o 2 ar e A a a A a 


7 8 A It Pa 
Va ari 


“Si En a An .* 
PE ar 


j inggalnya pada 
Ya Allah! Datangkanlah pengganti sepeningg pat 
orang-orang yang tinggal, tinggikanlah ia berada pada illiy- 
yin dan kembalikanlah kebaikannya dengan karunia rahmat- 


Mu, ya Allah Yang Maharahim). 


. Bab XXVII 


I asi; Bin SN Se: TAG 


BACAAN SESUDAH MENGUBURKAN MAYAT 


| i i kuburan meng- 
unahkan bagi orang yang berada di atas 
— tanah dengan kedua tangannya dan menghamburkan- 
nya bertepatan dengan kepala mayat sebanyak tiga kali. Sego- 
longan dari ashab kami menyatakan sunah pada pertama 
kali membaca: 


” 


SE me kenalan K3, 


Pe A SE 


KAT 


SEE | | 


(Dari tanah Kami jadikan kalian). . 
Pada yang kedua kali membaca: 


| (Kepadanya Kami kembalikan kalian). 


(Ya Allah! Keluarga, anak, kerabat dan teman-teman yang 
meninggal ini sangat sayang kepadanya lalu mereka dengan 
rela menyerahkannya kepada-Mu. Ia berpisah dari orang 
.yang sangat menginginkan agar ia selalu dekat, ia keluar dari 
kelapangan dunia dan kehidupannya menuju kubur yang ge- 
lap dan sempit. Ia mencari tempat di sisi Engkau sedangkan 
Engkau adalah sebaik-baik yang ia tempati. Jika Engkau siksa 
dia, itu adalah karena dosanya dan sekiranya Engkau maaf- 
kan dia maka sesungguhnya Engkau memang Maha Pemaaf, 
Engkau Mahakaya dari menyiksanya sedangkan ia sangat 


berharap kepada rahmat-Mu. Pada ketiga kali membaca: 


DAK ah 
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= | 
/ 


Ya Allah! Terimalah kebaikannya, ampuni kesalahannya, peli- 
hara dia dari siksa kubur, selamatkan dia dari siksa-Mu de- 
ngan rahmat-Mu dan tahanlah flindungilah) ia dari segala 
yang menakutkan sebelum ke surga. 


473 


ara TARJAMAH AL-ADZKAR 


(Dari tanah pula Kami keluarkan (bangkitkan) kalian pada 
kali yang lain). 


Sesudah selesai dikuburkan, disunahkan pula duduk seperti 
lamanya waktu orang menyembelih binatang ternak sampai 
selesai membagi-bagi dagingnya. Orang-orang yang duduk itu 
' hendaknya mengisi waktu dengan membaca al-Qur'an, berdoa 
untuk si mayat, saling memberi nasihat, menceritakan perila- 
ku orang-orang saleh, dan orang-orang yang berbuat bakti. 


Dari Ali r.a., ia berkata: 


PA 
AA aa 
FPO TIS NEES 
Ta Gaia E AA 
TEE TA NI 35 IS KN 
Siang 


“Kami bersama jenazah (seseorang) datang ke kuburan Bagi' 
al-Gharqat lalu Rasulullah saw. datang kepada kami, ia du- 
duk dan kami pun duduk di sekelilingnya, sedangkan Rasulul- 
lah memegang tongkat. Tongkat itu diputar-putar dan dipukul- 
kannya ke tanah kemudian ia bersabda: 'Tiada seorang pun 
dari kalian melainkan sudah tercatat tempatnya masing- 
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| masing di surga dan di neraka'. | 
Mereka Simas. Wa a 
dengan catatan kami itu Saja : Pa ' 
Ia P sabda menjawab: 'Beramallah sebab tiap-tiap kalian 


tentunya dengan mudah menuruti ketentuan 


hai Rasulullah, kami tidak berpegang 


dia diciptakan'." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Amr bin al-Ash r.a., ia berkata: 
vu s a Gg 3A AG fa 
e, m 
sw A/A 8S P4 3 APA 
: 20 DA € AG 
dirilah di 
"Apabila kalian telah selesai menguburkan aku, ber 
sekitar kuburku selama kadar waktu menyembelih ternak sam- 
pai selesai membagi-bagikan dagingnya sehingga aku merasa 


senang bersama kalian dan aku menunggu apa yang akan 
kusampaikan kepada utusan-utusan Tuhanku. 


3 APA e RRG 23 0.0 BENANG l 


(H.R. Muslim) 
Dari Usman r.a., ia berkata: , 
SA ENYA 
AK BEA IWAK PA 
Sense aan 
"Nabi saw. apabila selesai menguburkan mayat, ia berhenti di 


a. Allah) 
atasnya lalu bersabda: 'Mohonlah magfirah (kepada 
| Tai Pa kalian ini dan mohonkanlah tatsbit (kekuatan 


. e . f (jd 
iman) karena ia sekarang akan ditanyal . 
(H.R. Abu Daud dan al-Baihaqi dengan isnad hasan) 


475 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


7 


Imam Syafi'i dan para ashab mengatakan bahwa sunah bagi 
mereka yang hadir ketika itu membaca sebagian dari al- 
Qur'an. Mereka mengatakan lagi, sekiranya seluruh al-Qur'an 
ketika itu dikhatamkan tentu amat baik. 


Diriwayatkan di dalam Sunan al-Baihaqi dengan isnad hasan, 
bahwa ibnu Umar r.a. menyenangi bacaan al-Qur'an awal 
surah al-Baqarah dan akhirnya ketika selesai mayat dikubur- 
kan di atas kuburnya. 


Pasal Pertama 


Adapun talgin sesudah mayat dikuburkan menurut kebanyakan 
jamaah ashab kami sunah hukumnya. Di antara yang menyata- 
kan sunah itu adalah al-Qadhi Husain di dalam Ta 'lig, Abu 
Sa'id al-Mutawalli di dalam kitabnya Ar-Tatimmah, Syaikh al- 
Imam az-Zahid Abu Fath Nashar bin Ibrahim bin Nashar al- 
Magdisi, Imam Abul Qasim ar-Rafi'i dan lain-lain, sementara 
al-Oadhi Husain mengambil sumber keterangannya dari para 
ashab juga. 


Menurut Syekh Nashar, apabila sudah selesai mayat dikubur- 
kan, berhentilah seseorang di samping kepalanya lalu mem- 
baca: | 


"Wahai Fulan bin Fulan, ingatlah akan suatu perjanjian yang 
ketika engkau keluar dari negeri dunia ini tadi telah kaupe- 
gang, yaitu syahadat, Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha 
Esa, tiada sekutu bagi-Nya dan Muhammad itu adalah hamba 
dan Rasul-Nya. 

Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang tiada diragukan 
lagi terjadinya dan Allah pun akan membangkitkan orang- 
orang yang berada di dalam kubur. 

Katakanlah: "Aku ridha bertuhankan Allah, beragama Islam, 

bernabi Muhammad saw., berkiblat ke Ka'bah, beriman kepa- 
da Our'an, dan bersaudara dengan semua orang Islam. Tuhan- 
ku Allah, tiada Tuhan selain Dia, Dialah Tuhan Penguasa 
arasy yang agung ." 

Lafal tersebut di atas ditulis oleh Syekh Nashar al-Magdisi 
di dalam kitabnya at-Tahdcib. Menurut lafal lain ada yang 
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serupa dan ada pula yang sedikit berbeda. Ada yang menye- 
butnya dengan sedikit perubahan lafalnya seperti: 

"Wahai Abdullah (hamba Allah) bin Amatillah (hamba 
Allah)", 


ada lagi yang menyebutkan: "Wahai Abdullah bin Hawwa", 


ae i ... (dengan menyebut nama- 
ada yang mengatakan: Wahai . ( 1 € 
nya) bin Amatillah" atau "Wahai ... bin Hawwa. 


Semua lafal itu semakna. 


i - ñimahullah ditanya 
kh al-Imam Abu Amr bin ash Shalah rahim: i 
pka tentang masalah talqin ini, maka ia menjawab di dalam 
kitabnya al-Fatawi: 
in i | i terima dan kami amal- 
Talain ialah suatu amalan yang kami terima i i 
ban, Talgin itu disebutkan adanya oleh 1 ashab kami dan 
Khurasan, mereka menyebutkan dasarnya: Diriwayatkan 3 
pada kami sebuah hadis dari Abu Umamah dengan isna 
ang tidak kuat, tetapi hadis ini didukung oleh beberapa hadis 
EE dan dilaksanakan oleh penduduk negeri Syam (Syria) 
sejak dahulu.” 


Abu Amr bin ash-Shalah (ibnush Shalah) melanjutkan kete- 
rangannya: "Adapun membaca talqin kepada mayat kanak- 
kanak yang masih disusukan, maka hal itu tidak ada sandaran 


yang dapat dipegang. Wallaahu a'lam. 


| Iki ih disusu- 
t pendapatku, kanak-kanak baik ia yang masih 4 
a Spa Sudah agak besar selama belum akil balig atau 
mukalaf tidak dibacakan talqin kepadanya. Wallahu a'lam. 


Bab XXIX 
WASIAT SEBELUM MENINGGAL 


i 
l 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 
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SO —. 


II 20120 or Jo P P Pal "app Has 
PA MECEL AA 


a 


sd le 2 Goa KUA ù > A 


aa . 


TE BI 2» AI» 855.6 


A 


KA IK Ag, AIAL 
TE SN aA 
fi 2 , ii IU pes an AE 


Pj 
KO» e Re Kan 


»N e > A 2 E Z S Ty K 

: OA IAIN 
SET MIA ATA e CU Marun al UP 
ON p Ae daun ya Ag hole 


ap 


p“ SM 3 ta 2 Arg £ A 
ASI: Jb. dl E. 3 


478 
TARJAMAH AL-ADZKAR 


AAA 


"Aku datang mengunjungi Abu Bakar r.a., ketika itu ia se- 
dang sakit. Ia berkata: "Berapa kain yang digunakan ketika 
kau mengafani Rasulullah saw' 2 
Aku menjawab: 'Ada tiga kain'. 
Ja bertanya lagi: 'Pada hari apa Rasulullah saw. wafat'? 
Aku menjawab: 'Hari Senin’. 
Ia bertanya: "Hari ini hari apa k 
Aku menjawab: 'Hari Senin'. . 
la berkata: 'Aku mengharapkan antara saat ini sampai malam 
nanti'. Lalu ia melihat pakaian yang sedang dikenakannya 
dalam sakit itu yang ada bekas za'faron (sejenis parfum) 
padanya. Ia berkata: 'Cucilah pakaianku ini dan tambah lagi 
dengan dua kain lainnya dan dengan itu kafankanlah aku’. 
Aku berkata mengingatkan: 'Sesungguhnya pakaian ini sudah 
bekasan (buruk)'. 
Ia menjawab: 'Yang sepantasnya berpakaian baru itu adalah 
orang hidup ketimbang orang mati. Karena sesungguhnya 
pakaian (orang mati) ini untuk nanah mayat’. 
la meninggal dunia pada keesokan harinya yaitu malam 
Selasa, dan dikuburkan sebelum subuh. n (H.R. Bukhari) 


Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam sahihnya: 
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“Sesungguhnya Umar bin Khaththab r.a. berkata ketika i 
.a. ketika ia 

Fama keadaan luka parah: "Apabila aku meninggal dunia 
awalah aku kemudian ucapkan salam (kepada Aisyah) dan 
katakan, Umar minta izin (untuk berkubur di samping Rasu- 
lullah). Jika ia (maksudnya Aisyah) mengizinkan, masukkanlah 


aku (di sana) dan jika ia menolakku i 
ditata di keeta muhan lakku, kembalikanlah aku untuk 


Dari Bana . : 
Da Amr bin Sa'ad bin Abi Waggash, ia berkata: Sa'ad ber- 


Aa a 
£ FY KK A A | Ea. 
Kane WA Iyan 


"Buatkan bagiku liang lahad dan tegakkan bata sebagaimana 


diperbuat bagi (lahad) Rasulullah saw." 


(H.R. Muslim) 


Dari Amr bin al- i : : 
an y al-Ash r.a., ia berkata ketika berada di ambang 


JA SA a IA 
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“w 


SIA NASI 
MEA 


. 


"Apabila saya meninggal dunia, janganlah aku ditemani oleh 
seorang perempuan yang meratap dan (jangan pula) oleh api. 
Apabila kalian menguburkan aku, hamburkanlah tanah ke- 
padaku sedikit demi sedikit kemudian berdirilah di sekitar 
kuburku selama sekadar waktu menyembelih ternak sampai 
selesai membagi-bagikan dagingnya, (karena) aku (ingin) 
senang (dekat) dengan kalian dan aku menunggu apa yang 


akan kusampaikan kepada utusan-utusan Tuhanku." 
| (H.R. Muslim) 


Aku berpendapat, tidak seyogianya semua apa yang diwasiat- 
kan oleh seseorang yang meninggal itu selalu diikuti, tetapi 
diteliti dulu dan dibawa masalahnya kepada ahli ilmi (orang 
yang mengerti hukum agama) sehingga jelas persoalannya. 
Lalu apa yang mereka nyatakan boleh menurut hukum, harus 
dilaksanakan dan apa yang tidak dibolehkan, jangan dilaksa- 
nakan. Misalnya, apabila ia berwasiat agar dikuburkan di 
pekuburan yang ada di negerinya, tempat itu adalah tempat 
orang-orang baik, seyogianya wasiat itu dipelihara untuk di- 
luluskan. Apabila ia berwasiat agar dishalatkan oleh orang 
lain yang bukan keluarganya, di sini ada masalah khilaftyah 
apakah orang: lain itu lebih utama didahulukan daripada 
keluarganya sendiri? Pendapat yang sahih di dalam mazhab 
Syafi'i bahwa keluarga itu lebih utama (afdal). Akan tetapi, 
apabila orang lain yang dimaksud itu adalah orang yang baik, 
berpengetahuan dalam dan mempunyai nama yang disegani, 
disunahkan bagi keluarganya yang tidak setaraf dengan dia 
mengutamakannya demi memelihara hak mayat dalam wasiat- 


< nya. Apabila ia berwasiat agar dimasukkan dalam peti, wasiat- 
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nya tidak boleh diluluskan kecuali keada-an bumi atau tanah 
becek atau basah berair yang mengharuskan demikian. Oleh 
karena itu, wasiatnya diluluskan dengan biaya dari harta 
peninggalannya di luar hak wasiatnya. 


Apabila ia berwasiat agar dipindahkan ke negeri lain, wasiat- 
nya tidak dapat diluluskan karena hukumnya adalah haram 
menurut pendapat yang sahih di dalam mazhab sebagaimana 
dinyatakan oleh kebanyakan ulama dan ditegaskan lagi oleh 
para ulama tahqiq (ulama peneliti). Memang ada yang ber- 
pendapat makruh. Imam Syafi'i rahimahullah mengatakan, 
"... kecuali si mayat itu berada dekat Mekah, Madinah atau 
Baitul Magdis maka boleh dipindahkan untuk mengambil ber- 
kahnya." 


Apabila ia berwasiat agar dikuburkan di bawah kemah atau di 
bawah tempat tidurnya atau seumpamanya, wasiatnya tidak 
perlu diluluskan. Demikian juga apabila berwasiat agar dika- 
fani dengan kain sutera, sebab mengafani mayat laki-laki de- 
ngan kain sutera adalah haram dan makruh bagi kaum wanita, 
sedang kaum banci sama hukumnya dengan laki-laki. 


Sekiranya ia berwasiat agar dikafani dengan kain yang mele- 
bihi ketentuan hukum syara' atau dengan kain yang tidak 
cukup menutup badan, maka wasiatnya tidak dapat diluluskan. 
Sekiranya berwasiat agar dibacakan al-Our'an di sisi kuburnya 
atau agar sebagian hartanya disedekahkan atau macam-macam 
kebaikan lainnya, wasiatnya diluluskan kecuali hal tersebut di- 
selingi lagi dengan sesuatu yang terlarang menurut syara'. Se- 
kiranya ia berwasiat agar jenazahnya ditangguhkan pengubur- 
annya melebihi dari batas yang disyariatkan, wasiatnya tidak 
dapat diluluskan. Sekiranya ia berwasiat agar didirikan bagi- 
nya sebuah bangunan di kuburan umum yang diperuntukkan 
bagi umat Islam, tidak dapat diluluskan wasiatnya, bahkan 
haram hukumnya. 
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Bab XXX 


MANFAAT DOA BAGI 
ORANG YANG MENINGGAL 


Para ulama telah bersepakat doa bagi orang mati itu berman- 
faat bagi mereka dan ganjarannya akan sampai kepada mere- 
ka. Mereka berdalil dengan firman Allah: 

IIL o "r e 


OLA Lro 4 A 
AAEN 


GÉ e 


"Orang-orang yang datang sesudah mereka, yang berdoa: 
Wahai Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara 


kami yang beriman sebelum kami ...'." 

(Q.S. al-Hasyr (59): 10) 
Dan beberapa ayat lain yang semakna. 
Demikian pula mereka berdalil dengan hadis Nabi saw.: 

| 
CIA P Uban 

"Ya Allah, ampunilah penghuni (kuburan) Al-Bagi' Al-Ghar- 
gad ini." 
Dan hadis: 


Ona rr ANE GI? 
"Ya Allah, ampunilah kami, baik yang hidup atau yang sudah 
meninggal dunia ...." 
Para ulama berselisih tentang masalah sampainya pahala baca- 
an al-Qur'an kepada orang yang sudah meninggal. Pendapat 


» 
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yang masyhur di kalangan mazhab Syafi'i dan segolongan 
ulama lainnya bahwa pahalanya tidak sampai. Ahmad bin 
Hanbal, segolongan ulama lainnya dan segolongan dari ulama 
ashab Syafi'i berpendapat pahala itu sampai kepada mayat. 
Oleh karena itu, sebaiknya seorang yang membaca al-Qur'an 
yang hendak menyampaikan pahalanya kepada orang yang 
sudah meninggal apabila sudah selesai, hendaklah membaca: 


AS A, 3S eZ Kio v Pa 
. ` 2 : a 3 cg 
"Ya Allah, a a ana pahala apa yang telah kubaca ini 
kepada si Anu .. | 
Wallahu a'lam. 


Disunahkan memuji kepada orang yang sudah meninggal du- 
nia dan menyebut-nyebut kebaikannya. 


Dari Anas r.a., ia berkata: 

BAIK pra var Kif Elaa y A 
aa Maa aa 
SN Aan a A 
34 KA era SE ALTA PET 


A aA 


f Sea AN 
PSA P ON Tn 


"Mereka (para sahabat) melewati suatu jenazah lalu mereka 
memuji-muji kebaikannya, maka bersabdalah Nabi saw.: 'Se- 
mestinyalah'. Kemudian mereka melewati pula suatu jenazah 


pa 
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lalu mereka menyebut-nyebut kejelekannya maka Nabi saw. 
bersabda: 'Semestinyalah'. 

Umar bin Khaththab r.a. bertanya: 'Apakah yang semesti- 
nya'? Ia bersabda: "Jenazah ini kalian sebut-sebut kebaikan- 

nya, maka semestinyalah surga buat dia, yang selainnya kali- 
an sebut-sebut kejelekannya maka semestinyalah neraka buat 


dia. Kalian adalah saksi-saksi Allah di bumi'." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Aswad r.a., ia berkata: 


LEAN RE 2 BN 2 


Ae okr A P R Io AN 
ke i ARAE 


I 


AG EAN a 
APA e AN Ata 
a Nak Man 
ARA ALA 
BRE Sae aan 
CE EEP AA a 
Kena A gg 
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Dari Aisyah r.a., 


NK ro 
NAM SE Jera Cs 
| o 4 Uw: J G à yL r 2 kulkas "Jangan kalian mencaci-maki orang yang sudah meninggal 
| dunia karena mereka telah pergi membawa apa yang sudah 
mereka lakukan. " 


(H.R. Bukhari) 


ban Kp cara Madinah Lu aku duduk mendekati Umar 
Í a-tiba lewat jenazah di (hadapan) Dari ibnu Umar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


mereka, aisebut-seb è 
tinyalah'. utlah kebaikannya. Umar berkata: 'Semes- 


Kemudian lewat lagi | 
$ | 81 satu, mereka 3 JA eII AS 
baikannya. Umar berkata: ' menyebut-nyebut pula ke- o o Ar or DR L L "e a 
Kea a: “Semestinyalah' e | 1 5 . al z| 
Kemu : estinyalan . A kaa 4 

dian lewat lagi yang ketiga, mereka menyebut-nyebut ta DE beda E 


kejelekannya, maka U 

2 mar berkata pih Ky 2 : k 

Abu Aswa Hn - Memestinyalah'." 

a Pa a Maka aku bertanya: Apa yang semesti- "Sebutlah oleh kalian kebaikan-kebaikan orang yang sudah 

Ia menjawab: " Ph meninggal dunia di antara kalian, tahanlah diri dari membe- 
8 berkan kejelekan mereka. " 


takun oleh Nabi : 
f abi saw. Seorang islam yang mana pun yang te (H.R. Abu Daud dan Tirmidzi dengan isnad dhaif yang didhaifkan oleh Tirmidzi) 


sukkannya ke dalam " 

Kami menanyakan: "Berita L F j Para ulama menyatakan, bahwa haram mencaci-maki orang 

le menjawab: "Juga tiga orang." 1ga orang? Islam yang telah meninggal dunia selama orang tersebut tidak 

Lantas kami tanyakan: "Be ee Ka secara terang-terangan melahirkan kefasikannya: Adapun: 
guu pua dua orang?" orang kafir dan orang Islam yang secara terang-terangan me- 


Ia menjawab: "Dua orang juga." 


Kemudian kami ti 1 
sista idak menanyakan lagi tentang satu orang 


lahirkan kefasikannya, masalahnya dikhilafiahkan oleh ulama 
salaf berdasarkan nas yang berbeda-beda. 


H.R. i 

bai Kesimpulan dari masalah khilafiah itu ada hadis yang. mela- 

rang mencaci atau menyebut kejelekan orang yang sudah me- 

ninggal sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Ada pula 

Bab XXXI keterangan yang meringankan untuk kebolehan mengungkap- 

LARANGAN MENG kan kejelekan orang-orang yang jahat, antara lain apa yang 
CACI MAKI ORANG MENINGGAL telah diceritakan oleh Allah di dalam al-Qur'an malaham kitar 

diperintahkannya untuk membaca dan menyiarkan tilawahnya. 
Di antara hadis yang membolehkan, seperti: hadis di mana: 
Nabi saw. menyebut-nyebut Amr bin Luhal, cerita Abu 
Righal yang mencuri dengan tongkatnya kepada orang yang 


ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


OI aga st Go Pa 2 | 
J Le pet 1 “Ia Z Z KN L 35 SI sedang haji, cerita Abu Jud'an dan lain-lain dan di antaranya 
5 E DB N) gaear) lagi adalah hadis-hadis yang baru saja kami sebutkan yaitu 

hadis tentang jenazah lewat. Kemùdian para sahabat menye- 


but-nyebut kejelekan di masa hidupnya, Nabi saw. tidak 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


487 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


mengingkari mereka malahan menyambung dengan sabdanya 
"semestinyalah". 


Dalam menghimpunkan berbagai nas inilah, maka timbul be- 
berapa pendapat. Pendapat yang paling sahih dan lebih dekat 
kepada nas bahwa orang kafir yang sudah meninggal boleh 
diungkapkan kejelekan mereka. Adapun terhadap orang Islam 
yang secara terang-terangan melahirkan kefasikannya atau 
bid'ahnya atau yang seumpamanya, boleh dibeberkan kejelek- 
annya apabila dipandang ada maslahat seperti untuk meng- 
ingatkan kepada yang lainnya tentang akibat perbuatan mereka, 
agar menolak apa yang diajarkan mereka dan agar tidak 
mengikuti apa yang dilakukan oleh mereka. Apabila tidak ada 
keperluan apa-apa maka tidak boleh membeberkan kejelekan 
mereka. Demikianlah perinciannya dalam mendudukkan nas- 
nas itu. Para ulama sepakat (ijmak) membolehkan menyebut 
cacat sifat pribadi para perawi hadis. Wallahu a'lam. 


Bab XXXII 
BACAAN ZIARAH KUBUR 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 

SERA AAA 
E ANENE NEREA 
KESEN Ia 
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r 07 ya 
# 


"PEL. aao Iaa A A r : A A 
SEAIS TETEE 
vi NRN i IKA 


‘Rasulullah saw. ketika berada pada malam giliran Aisyah 
pergi keluar (dari rumahnya) ke Bagi', ketika itu waktu sudah 
larut malam, ia membaca: 


Assalaamu alaikum daara qaumim mu'miniina, wa 
antaakum maa tuu aduuna ghadam muajjaluun. Wa innaa 
In syaa'allaahu bi kum laahiquun. Allaahummagfir li ahli 


baqi il gharqad. 


(Semoga selamat kalian, wahai j [penghuni] negeri orang- 
orang yang beriman, apa yang dijanjikan nanti pasti tiba ke- 
pada kalian, kalian masih diberi tempo menunggu. Sesung- 
guhya kami akan menyusul kalian, insya Allah. Ya Allah, am- 


punilah [kesalahan] penghuni [kuburan] Al-Bagi'il ghargad)." 
| (H.R. Muslim) 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 


PASI J AS 
Eee EN JNE MU J3 JG 
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na DTT adera “03 ui “0 Hah a3 “2g IC Urr 
DE Ery Ran ana A a 
DI AA 


"Bagaimana, apa yang harus saya katakan, wahai Rasulul- 
lah?" maksudnya ketika ziarah kubur. 

Ia bersabda: "Bacalah: 

Assalaamu alaa ahiid diyaari minal mu'miniina wai 
muslimiin. Wa yarharmul laahul mustagdimiina minkum 
wa minnaa wal musta'khiriin. Wa innaa in syaa'allaahu 
bikum laahiguun. 

(Semoga selamat sejahtera penghuni kubur-kubur ini yang ter- 
diri atas kaum beriman dan umat Islam. Semoga Allah melim- 
pahkan rahmat-Nya kepada mereka yang telah mendahului 
dan yang akan menyusul kalian dan (yang telah mendahului 
dan akan menyusul) kami (nanti). Sesungguhnya kami insya 
Allah -— akan menyusul kalian." 

(H.R. Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a.: 
Ni arr Ror AI A IA, 
E AEA 
“0 e f aa AL DI OP ILA AE 1 Pa 5 
.... ê 2 ta Du a a 
USS pa PPI Ala Ni: Jang | 
es an weni 
SS NG dib 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. keluar (dari rumahnya pergi) 
ke sebuah kuburan, maka (di sana) ia membaca: 
Assalaamu 'alaikum daara qaumim mu'miniina wa innaa 
insyaa allaahu bikum laahiguun 
(Semoga kalian selamat, wahai [penghuni] negeri kaum yang 
beriman, dan insya Allah kami akan menyusul kalian). " 
(HR Abu Daud, an-Nasa'i, dan ibnu Majah dengan isnad-isnad yang sahih) 
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Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata: 


DAS aan at 
Aa Mega ana 


E A Arr Eo PORAN 

KG KAS IAN: IG (Ep eee AV 
CEREAN a 

SEA A3 


j -kubur di 
r lullah saw. (pada suatu ketika) melewati kubur. 
D maka 3 hadapkan mukanya kepada mereka (peng- 

i kubur) seraya bersabda: | 

Sak 'alaikum ya ahlal gubuuri, yaghfirullaahu lanaa 
wa lakum, antum salafunaa wa nahnu bil atsar. | 
(Semoga selamat sejahtera kalian, wahai penghuni kubur. 
Semoga Allah mengampuni (kesalahan) kami dan kalian. Kali- 


an telah mendahului kami dan kami bakal menyusul). | 
(H.R. Tirmidzi, ia menyebutnya hadis hasan) 


Dari Buraidah r.a.: 


YAN san LAN Se a 2 s 
KSK 
PG GI 


A f e a 9S Para A Jd (A A v 3, r 
AKK G JEN, a 
"Adalah Nabi saw. mengajari mereka (para sahabat) apabila 
mereka pergi ke kuburan akan bacaan yang diucapkan (di sa- 
amu 'alaikum ahladdiyaari minal mu'miniina, wa 
innaa in syaa'allaahu bi kum lalaahiquuna, as'alul laaha 


lanaa wa lakumul aafiyah. | | 
(Semoga selamat sejahtera kalian, wahai penghuni kuburan 
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yang terdiri atas para mukminin, dan sesungguhnya kami in- 
sya Allah akan menyusul kalian. Aku bermohon kepada Allah 
semoga kami dan kalian dalam keadaan selamat).” (H.R. Muslim) 


Riwayat yang sama juga dikeluarkan oleh an-Nasa'i dan ibnu 
Majah, tetapi setelah kata lalaahiguun ada tambahan kalimat 
yang berbunyi: 


Gen SL AGYA “ Dn gi 


(Kalian aE, mendahului kami dan kami un mengikuti kali- 
an). 


Dari saban r.a.: 


IS (HT Aa AAN A 
is Gz a AN AI 
BELA LA im Hoy 


o D 


"Sesungguhnya Nabi saw. datang ke Bagi' seraya yaa 
Assalaamu 'alaikum daara qaumim mu'miniina, antum 
lanaa farathun, wa innaa bi kum laahiquun. Allaahumma 
laa tahrimnaa ajrahum wa laa tudhillanaa ba dahum. 
(Semoga selamat. sejahtera kalian fwahai penghuni} negeri 
orang yang beriman. Kalian telah mendahului kami dan kami 
akan menyusul kalian. Ya Allah, jangan Kauhalangi kami 
[mendapatkan] pahala (seperti) mereka dan jangan Kausesat- 
kan kami sepeninggalnya)." (H.R. ibnus Sunni) 


Disunahkan bagi orang yang berziarah kubur. itu memperba- 
nyak bacaan al-Qur'an dan zikir serta berdoa untuk ahli kubur 
dan seluruh orang yang mati di situ serta seluruh umat Islam. 
Disunahkan pula sering berziarah ke kubur dan sering berhenti 
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sejenak dekat kubur orang-orang baik dan mempunyai kele- 
bihan (dalam bidang agama). . 


Bab XXXIII , \ 


LARANGAN MELAKUKAN SESVATU 
VANG BERTENTANGAN DENGAN SYARA 


Dari Anas r.a., ia berkata: 
BEIZ a A AE “4 Tya AN u n yr 
Ke P pa AP Aar AG | 


. GAN AE 


"Nabi saw. melewati seorang perempuan RA Nana mena- 
ngis di samping kubur, maka bersabdalah ia: 'Bertakwalah 
kepada Allah dan bersabarlah'." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Busyair bin Ma'bad yang dikenal dengan sebutan "ibnul 
Khashshaashiyah r.a.", berkata: 


A TA A AN - Na Tatar 
orf gr 


MN ON AN Ta Aa EP 
Ba SEL AI 


"Ketika aku mengikuti Nabi saw. berjalan-jalan, ia mela- 
yangkan pandangannya, tiba-tiba.ada seorang laki-laki yang 
berjalan (di sela-sela) antara kubur-kubur itu, sedang ia ber- 
sandal. Nabi saw. bersabda: 'Wahai orang yang memakai ke- 
dua belah terompah sibtiyyah, lepaskan terompahmu itu' dan 
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seterusnya sampai akhir hadis." 
(H.R. Abu Daud, an-Nasa'i, dan ibnu Majah dengan isnad hasan) 


Terompah sibtiyyak ialah sandal yang tidak berbulu. 


Sudah menjadi kesepakatan (ijmak) umat ini bahwa amar 
ma ruf dan nahi mungkar itu adalah wajib, dalil-dalilnya ter- 


ay di dalam Our'an dan sunah secara masyhur. Wallahu 
a'lam. 


Bab XXXIV 


PERINTAH MENYERAHKAN DIRI 
KEPADA ALLAH 


Dari ibnu Umar r.a.: 

aG ie AGS 

Kai 

Pesta A 
KN AI AMA AT UANG TIA 


"Rasulullah saw. bersabda kepada para sahabatnya yakni ke- 
tika mereka sampai di suatu tempat bernama Al-Hijr, kuburan 
kaum Tsamud: "Jangan kalian memasuki (tempat) orang- 
orang yang disiksa itu kecuali kalian dalam keadaan mena- 
ngis. Jika kalian tidak dapat menangis, jangan memasuki (tem- 
pat) mereka agar tidak terkena apa yang dialami mereka." 

(H.R. Bukhari) 
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Bagian Ketujuh 
KITAB ZIKIR PADA SHALAT TERTENTV 


Bab | 


BACAAN YANG DISVUNAHKAN 
PADA HARI DAN MALAM JUMAT 


Disunahkan pada hari dan malam Jumat memperbanyak baca- 
an al-Our'an, zikir, doa,dan selawat atas Rasulullah saw. serta 
surah al-Kahfi pada siang harinya. Imam Syafi'i menyebutkan 
di dalam kitabnya Al-Umm: "... dan aku berpendapat sunah 
juga surah al-Kahfi itu dibaca pada malam Jumat." 


Dari Abu Hurairah r.a.: 
r. PPE A à à Aes- 

E ES EAI 
pa o o Sg LP Pg 3 ah 
ORNA E CA OP NI 
KECAM ES EA SE 
NI — 
Na oa 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. membicarakan hari Jumat, ia 
bersabda: "Padanya terdapat suatu saat, yang tidak ditemui 
oleh seorang hamba (Allah) yang muslim sedang ia men- 
dirikan shalat sambil memohon kepada Allah akan sesuatu, 
melainkan apa yang dimohonnya akan diberikan kepadanya". 
Ia mengisyaratkan dengan tangannya yang ia angkatkan." 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 
Para ulama,baik khalaf maupun salaf berselisih pendapat ten- 
tang saat tersebut, amat banyak pendapat itu. Di dalam Syarah 


495 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


Al-Muhadzdzab telah kuhimpun semua pendapat itu bersama 
tokoh yang berpendapat. Para sahabat menyatakan bahwa saat 
. Itu adalah sesudah Ashar. Adapun yang dimaksud dengan 
"mendirikan shalat" ialah "menunggu shalat selanjutnya kare- 
na itu ia dalam berpahala shalat. Hadis yang paling sahih ten- 
tang saat ini adalah hadis riwayat Muslim dari Abu Musa al- 


Asy'ari r.a., ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: 


g LEN RM EIKE p 
AA 25 


“Saat itu adalah antara imam (khatib) duduk (di atas mimbar) 
sampai selesai shalat." 


Adapun tentang bacaan surah al-Kahfi dan selawat kepada Ra- 
sulullah saw., banyak sekali hadis yang masyhur membicara- 
kannya. 


Dari Anas r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


Sis ng Ss KAN “ 16:3 
AAI MEA A WKI aon 

PAEAN en 

A Pirang Arga -zp EÍ- i 


"Barang siapa pada Subuh hari Jumat sebelum shalat Subuh 
membaca: 


Astagfirul laahal ladzii laa ilaaha illaa huwal hayyul 
qayyuumu wa atuubu ilaih. 


(Aku memohon ampun kepada Allah yang tidak ada Tuhan 
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selain Dia, Yang Hidup lagi Yang Berdiri Sendiri, aku berto- 
hat kepada-Nya), sebanyak tiga kali, niscaya Allah mengam- 


puni dosa-dosanya walaupun seumpama buih di laut." 
(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: 
ANA A— Ke Ju Bg baz ogr A 
TE) ATC AN A Pe 

a AA IN AAA AA 


- 


je Gaji 3 aa 
GAB AJA 
l ri P E a LARLA AAA 
ah ASASI 


"Adalah Rasulullah saw. apabila ia memasuki mesjid pada 
hari Jumat, ia pegang daun pintunya, kemudian ia membaca: 
Allaahummaj'alnii aujaha man tawajjaha ilaika, wa 
aqraba man taqarraba ilaika, wa afdhala man sa'alaka wa 
raghiba ilaik. | 

(Ya Allah, jadikanlah aku paling lurus di antara orang yang 
menghadap kepada-Mu, paling dekat di antara orang yang 
dekat kepada-Mu, seafdal-afdal orang yang memohon kepa- 
da-Mu dan mencintai-Mu)." 


Lx 
R 
C 
AN 
e 
UN 


(H.R. ibnu Sunni) 


Kami menyenangi membacanya dengan menambah lafal amin, 
sehingga berbunyi: 


1o LL, D NA an 2 
PE ag UMP Haa AA 
to -z 
“ai head Ona... 
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I'alnii min aujahi man tawajjaha ilaika wa min agrabi ... 
wa min afdhali ... dan seterusnya. 


Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


TA an “3 3 


= a“ A Lor ra sp 
Hoala a J3: Kal 3 ia 
1o — A w LIR og Go y LIR 


a "33114 


He- "3 l GAIKA LO Dara 3 
a Baa a AAA KAA Gr 


II 


"Barang siapa sesudah shalat Jumat membaca- Qul huwal 
laahu ahad, Qul a'uudzu bi rabbil falaq dan Qul a'uudzu bi 
rabbin naas sebanyak tujuh kali, niscaya Allah Azza wa jalla 
memeliharanya dari kejahatan sampai Jumat mendatang." 


(H.R. ibnus Sunni) 


Disunahkan memperbanyak zikir kepada Allah ta'al 
Shalat Jumat, Allah berfirman: i Ga an 


agan au Mae: Me ta e N 3 
la V3 E MA SK 

a a Ag aF oh PAN 2 
' o lai ala Si i SNo aN) pab: 
(yoat) 


"Apabila telah selesai mengerjakan shalat (Jumat), bertebar- 
anlah di muka bumi, carilah karunia Allah- dan ingatlah akan 
Allah agar kalian memperoleh keberuntungan." 


(Q.S. al-Jumu'ah [62]: 10) 


. 
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Bab 11 


ZIKIR YANG DISYARIATKAN PADA 
HARI RAYA IDUL FITRI DAN ADHA 


Ketahuilah bahwa disunahkan menghidupkan kedua malam 
hari raya dengan zikir kepada Allah ta'ala, shalat (malam) 
dan lain sebagainya yang berupa ibadah taat kepada Allah. 
Hal ini berdasarkan hadis Rasulullah saw.: 


P 
A sgr Jar Ce IIL Å 9 i ARA MN AG: 
pa ez a> 2 x . ; 
D pD p p AD Sa Ana pa ASe 
s AZK 
SAP 4 
“Barang siapa menghidupkan dua malam hari raya, niscaya 


idak akan mati hatinya pada hari segala hati menjadi mati." 
Menurut riwayat lain: 


1 daa P DA 
IR IA Z a AA NT 6:3 
ATARE Ab opa 2 (Te 


3 CAT ve rv 

“Barang siapa beribadah pada kedua malam hari raya karena 
Allah semata-mata, niscaya tidak akan mati hatinya ketika 
segala hati menjadi mati." 

(H.R. Imam Syafi'i dan ibnu Majah) 
Menurut riwayat Abu Umamah hadis ini diriwayatkan secara 
ibarfu' dan secara mauguf, tetapi kedua jalan riwayat dhaif 
kemuanya. 
Walaupun demikian, perlu kita ingat bahwa hadis-hadis yang 
membicarakan fadhilat amal dapat dipegang, sebagaimana 
telah kami jelaskan pada permulaan kitab ini. | 
Para ulama berselisih tentang batas waktu lamanya menghi- 
dupkan malam itu. Menurut pendapat yang lebih dekat dengan 
bunyi nas (azhhar) harus sebagian besar malam digunakan- 
nya. Menurut pendapat lain, cukup sesaat (sebentar) dari 
malam itu. 


“ 
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Pasal Pertama 


Disunahkan bertakbir pada kedua malam hari raya itu. Pada 
hari raya Idul Fitri dimulai dari tenggelam matahari sampai 
imam mengangkat Takbiratul Ihram pada shalat Idul Fitri 
baik sesudah shalat atau ketika lainnya. Diperbanyak lagi tak- 
bir itu ketika orang menjadi banyak. Takbir itu dibaca baik 
ketika berjalan, duduk dan ketika berbaring, di tengah jalan 
di dalam mesjid dan di atas tempat tidur. 


Adapun takbir hari raya Idul Adha dimulai dari selesai 

subuh hari Arafah (9 Zulhijah) sampai shalat Ashar hr Fa 
hari Tasyrik (13 Zulhijah), terakhir sekali bertakbir setelah 
shalat Ashar. Inilah pendapat yang paling sahih yang dapat di- 
pegang untuk diamalkan. Memang masalah ini diperselisihkan 
baik di dalam mazhab kami ataupun di luar mazhab kami 

tetapi yang sahih adalah pendapat yang telah kami sebutkan. 
Dalil-dalilnya berupa hadis terdapat di dalam Sunan Al. 

aihagi. 


Para ashab kami menjelaskan, bahwa lafal takbir itu adalah: 
J0, A 31203 , 2 CIEE PP oA 
KAN SNA Sai 

yang dibaca dengan tiga kali Allaahu akbar berturut-turut. 


Barang siapa ingin membacanya di an 
l ya diulang-ulanglah 
sebanyak-banyaknya tiga kali. g-ulanglah takbir itu 


Imam Syafi'i dan para ashab men i i 
h yatakan, sekiranya ditambah 
ar lafal lain tentu lebih baik. Tambahan a a 


DOSA PKN PAN 
S 


G e< <42, goe p (PP 
MALAS IYA ILK 


BN dna 
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SALINA Ttg IU 
IN SN SIA 23 TI T 
ad ah 


Allaahu akbar kabiiraa, wal hamdu lil laahi katsiiraa, wa 
subhaanal laahi bukrataw wa ashiilaa. 


Laa ilaaha illal laahu, wa laa na'budu illaa iyyaahu 


mukhlishiina lahud diina, wa lau karihal kaafiruun. 
Laa ilaaha illal laahu wahdah, shadaga wa'dah, wa 
nashara 'abdah, wa hazamal ahzaaba wahdah. 

Laa ilaaha illal laabu wal laabu akbar. 

(Allah Mahabesar, sungguh Mahabesar, segala puji bagi 
Allah, dan Mahasuci Allah pada waktu pagi dan sore. 

Tiada Tuhan selain Allah, dan kami tidak menyembah kecuali 
kepada-Nya dengan menjalankan agama secara ikhlas karena- 
Nya, walaupun orang-orang kafir membenci. Tiada Tuhan 
kecuali Allah Yang Maha Esa, janji-Nya Ia tepati, hamba-Nya 
ia tolong dan dengan Sendirian Ia musnahkan persekongkolan 
musuh. 

Tiada Tuhan selain Allah, Allah Mahabesar). 

Sejamaah dari ashab kami mengatakan: “Tidak mengapa 
membaca apa yang sudah menjadi tradisi, yaitu: 


ARAARA ARAFE] 
SARA 


Allaahu akbar, Allaahu akbar, Allaahu akbar. Laa ilaaha illal 
laahu wal laahu akbar. Allaahu akbar wa lil laahil hamd. 
(Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Tiada 
Tuhan melainkan Allah dan Allah Mahabesar. Allah Mahabe- 
sar dan segala puji bagi Allah. | 
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idl 


Pasal Kedua 


Takbir itu disyariatkan dibaca setelah selesai shalat yang di- 
kerjakan pada hari-hari yang disunahkan bertakbir. Baik sha- 
lat fardhu, sunah atau shalat jenazah, baik shalat yang wajib 
itu tunai pada waktunya, qadha atau yang dinazarkan. Seba- 
gaimana tersebut di atas terdapat juga yang dikhilafiahkan, 
tetapi bukan di sini tempat pembicaraannya. Apa yang kuse- 
butkan di atas adalah pendapat yang sahih, demikian yang di- 
aan di dalam al-Fatawi dan berdasarkan inilah takbir itu di- 
amalkan. 


Sekiranya imam bertakbir tidak sama dengan yang dipegang 
makmum, seperti imam mempunyai pendapat bahwa takbir 
dimulai dari hari Arafah dan juga bertakbir pada hari Tasyrik, 
sedangkan makmum berpendapat lain atau yang terjadi seba- 
liknya. Apakah makmum harus mengikuti imamnya atau ber- 
amal menurut keyakinannya? 


Menanggapi persoalan ini terdapat dua pendapat di kalangan 
ashab kami. Menurut pendapat yang sahih, makmum beramal 
menurut keyakinannya sebab ia berstatus makmum , ber- 
amal hanya sampai salam dalam shalat saja. Lain halnya de- 
ngan takbir di dalam shalat hari raya menurut pendapat yang 
dianut dleh makmum takbir imam itu adalah lebih, maka mak- 


mum tetap mengikuti imamnya disebabkan status makmumnya 
itu wajib mengikuti. 


Pasal Keliga 


Disunahkan bertakbir beberapa kali sebelum membaca al-Fati- 
hah di dalam shalat Id (Hari Raya). Tujuh takbir pada rakaat 
pertama, tidak termasuk takbiratul ihram dalam bilangan tujuh 
itu dan lima takbir pada rakaat kedua, tidak termasuk takbir 
intiqal (pindah) dari sujud. Pada rakaat pertama itu takbir di- 
baca sebelum membaca ta'awwudz dan sesudah doa iftitah. 
Pada rakaat kedua dibaca sebelum ta'awwudz. 


Di antara dua kali takbir sunah dibaca: 
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s% d | bar. AA P. a “AA gp A Ar T 
ma ja Su “ 23 3 : 
Pn pegal laahi wal hamdu lil laahi wa laa ilaaha 
illailaahu wal laabu akbar. | | 
(Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan selain 
Allah, Allah Mahabesar). i 


Demikian yang diterangkan oleh jumhur ashab kami. 


Menurut sebagian ashab kami yang lain: ketika itu yang diba- 
ca adalah: 


9 A? oA yA A0 Gili Ia 
AIA IA YAN 

PA TPE TA a 1 ITAI- 
EPEA c BA own SANA 


1 1 jika lah. Lahul 
Laa ilaaha illal laahu wahdahuu laa syaru 
Giniki walahulhamdu, bi yadihil khairu, wa buwa alaa 
kulli syai'in qadiir. | ! 
(Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi- 
Nya. Bagi-Nya kerajaan ini dan bagi-Nya segala puji, di ta- 


ngan-Nya segala kebaikan dan Dia Mahakuasa atas tiap-tiap 
Sesuatu). 


Abu Nashar bin ash-Shabbagh dan lain-lain dari ashab kami 
mengatakan: | 
"Jika dibacanya apa yang menjadi kebiasaan crang banyak, 
ik juga, yaitu: : , L | 
Kan ban kabiiraa, wal hamdu lil laahi katsiiraa, wa 
subhanal laahi bukrataw wa ashiilaa. 


i itu ti i i lafal sa- 
Takbir ketika shalat itu tidak dibatasi dengan sesuatu lai: 
ja, tetapi secara bebas asalkan takbir dapat dibaca. Sekiranya 
zikir dan takbir ini ditinggalkan juga, tetap sah shalatnya 7 
tidak diimbali dengan sujud sahwi. Hanya saja 1a tidak menda- 
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patkan pahala tertentu berupa fadhilat amaliah. 


Sekiranya lupa membaca takbir sampai terbaca surah Fatihah 
maka tidak boleh lagi membaca takbir, demikian menurut qaul 
(pendapat) yang sahih. Imam Syafi'i mengemukakan sebuah 
qaul dhaif yang menyatakan boleh dibaca kembali. 


Adapun khotbah hari raya Fitri dan Adha, disunahkan bertak- 
bir 9 kali pada khotbah ke 1 dan 7 kali pada khotbah ke dua. 
Bacaan surah yang disunahkan dibaca pada shalat Id ini se- 
bagaimana telah diterangkan pada "Bab Bacaan Shalat" 
ialah surah Qaaf pada rakaat pertama sesudah Fatihah dan 
iqtarabatis saa'ah pada rakaat kedua, dan jika ia mengingin- 
kan surah Sabbihisma rabbikal a'alaa (al-A'laa) pada rakaat 
pertama dari surah Hal ataaka hadiitsul ghaasyiyah (al-Ghaa- 
syiyah) pada rakaat kedua juga boleh. 


Bab J1! 


BACAAN PADA SEPULUH HARI PERTAMA 
BULAN ZULHIJAH ' 


Allah berfirman: 


ars’ MUKA Cko, Ui. II E 
aovi CARA pe gasal, Do 

"... dan (supaya) mereka menyebut nama Allah pada hari- 
hari yang telah ditentukan ...." 


Ibnu Abbas, Imam Syafi'i dan jumhur ulama mengatakan bah- 
wa yang dimaksud dengan hari-hari yang telah ditentukan itu 
adalah hari-hari yang sepuluh pertama. 


Ketahuilah bahwa disunahkan memperbanyak zikir (ingat) ke- 
pada Allah swt. pada hari kesepuluh sebagai tambahan amalan 
biasa sehari-hari dan pada hari yang kesembilan Zulhijah, atau 


yang. dikenal dengan hari Arafah disunahkan lebih ditingkat- 
kan lagi. 
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Dari Ibnu Abbas r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
1, 1NG PAN CA Jas „f2 sak A 
i] 2 A J 
EEA A: JASA 
Pd P. ” 
. A ah lega pk sc 
"Ti ih afdal setiap hari dari ari- 


keluar menyabung nyawanya dan pe ARE eii ae 
kemudian tidak kembali lagi’. ” (H.R. 


Menurut riwayat Tirmidzi: 
. I Jab os MAS AK tato ar 
A A “ a p 
GAE AA Ba a 
” rd s r aiui 3 La PRE : 1 je 
BEANT 
"Tidak ada hari-hari pun, suatu amal saleh padanya lebih di- 


senangi di sisi Allah daripada hari-hari yang sepuluh ini." 


Abu Daud meriwayatkan lafal yang hampir serupa dengan 
lafal Tirmidzi, kecuali kalimat: 


PIA NI "T 2 
POESIE di? pa “bit 
» dari hari-hari ini, yakni hari-hari yang sepuluh. 8 


i di - Abu Muhammad 
iriwayatkan lagi di dalam Masnad al Imam A ! 
Midah bin Abdir Rahman "Ad-Daarimi" dengan isnad 
Bukhari dan Muslim: 


DESA MS 
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PETA 1 Ar r 8 a Ps n 

a | wan : dam 

| « Ta 3 S 9 JK Pe 
"Tidak ada suatu amal pada hari-hari biasa yang lebih afdal 


daripada beramal pada sepuluh Zulhijah. " Ditanya (oleh para 


senang: "Tidak juga jihad?" dan seterusnya. Pada riwayat 
ain: | 


, zA o 
. (AI a a oo è 
... Sepuluh hari bulan korban .... 


Dari Amr bin Syu'aib, ayahnya, kakeknya, dan dari Nabi 
saw., 1a bersabda: 


(GL on aan IAIA Hut P0 
| 
PU A IL Ir Ju krh A A nes % 
4 a P a o w Pai 
ORES o A> 9 ASAS Lee Kg 
Ge Nda Iyan 2I LIIF HP 333 AA 
g> EA 
e ELGEA MAT NG ATAP Akin KA 
"Doa yang baik adalah doa hari Arafah, dan kalimat yang 
paling baik yang kubaca dan dibaca oleh para nabi sebelum 
aku ialah: 
Laa ilaaha illal laahu wahdahu laa syarika lah. Lahul 
mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in gadiir. 
(Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, yang tiada sekutu 
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala puji dan Dia 
Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu). " 
— (H.R. Tirmidzi dengan isnad dhaif) 


Diriwayatkan di dalam kitab Al-Muwaththaa Imam Malik 
dengan isnad mursal: | 


“GI DNA Gan Jo LS r4 
AAE A c KUI) 


ta. 
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Jai SISA NU “Bp SEA 


| ah dan kali- 
i ne paling afdal adalah pada hari Arafah 
e ne afdal yang kubaca dan yang dibaca oleh 
para nabi sebelum aku ialah: | 
Laa ilaaha illal laahu wahdahuu laa syarika lah. 
Diberitakan kepada kami bahwa Saalim bin Abdillah pa 
Umar r.a. melihat seorang yang meminta-minta pada hari 
Arafah, maka ia berkata: "Wahai A'ajiz (orang yang lemah), 


apakah pada hari ini kau meminta kepada selain Allah?" 


Tersebut di dalam Sahih al-Bukhari: 


"Adalah Umar r.a. bertakbir di dalam kubahnya Ph 
di Mina lalu suaranya terdengar oleh Sa ya san Hey 
jid. Mereka pun bertakbir pula yang diikuti lagi ole ta 
orang-orang di pasar sehingga merata suara takbir. 


Imam Bukhari meriwayatkan: 


i | ke pasar 
H Umar dan Abu Hurairah r.a., keduaya pergi ke g 
E hari kesepuluh (Zulhijah) dan bertakbir, lalu diikuti oleh 
orang-orang di pasar dengan bertakbir. 


Bab IV 


ZIKIR YANG DISYARIATKAN 
PADA SHALAT GERHANA 


i i bulan mem- 

'sunahkan ketika gerhana matahari dan gerhana 
— zikir kepada Allah ta'ala dan berdoa, dan disunah- 
kan pula melaksanakan shalat gerhana menurut ijmak umat 


Islam. 
Dari Aisyah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


KAA Da SEN sa 


A 


507 


TARJAMA AL-ADZKAR 


KAP IRA A ae “Ao w 
BL BAN EP LIA 


OL a, F E EAE 


SARA 


Allah ta'ala, bertakbir dan bersedekah. " 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat keduanya dari sanad lain: 


.... Apabila kalian melihat gerhana itu, berzikirlah (ingatlah) 


kepada Allah ta'ala. 


Diriwayatkan kepada kami dari ibnu Abbas r.a. juga oleh 


Bukhari dan Muslim, Abu Musa al-Asy'ari r.a., dan dari 
Nabi saw.: 


7 a.) OI AA at 9 AN A 
2 US a G 
st Ih Dyr P Hee 

T Nanga 9 ac 39 

"Apabila kalian melihat sedikit saja dari gerhana itu, bangkit- 


lah untuk mengingat-Nya, berdoa, dan memohon ampun 
kepada-Nya." 


Dari al-Mughiraah bin Syu'bah r.a.: 
Dd , ; 
o AA Lra a I OA S RAT 
"Apabila kalian melihatnya, berdoalah kepada Allah dan ker- 
Jakanlah shalat." 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 
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Baa 
GAN Ia Ne ag a 
IPP Ip Ken 


"Sesungguhnya matahari dan bulan itu dua tanda dari sekian 
banyak tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana sebab 


kematian seseorang dan tidak pula sebab hidup (lahir) sese- 
orang. Apabila kalian melihat gerhana itu berdoalah kepada 


Mailis yang serupa juga diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim dari Abu Bakrah r.a. Wallahu a lam. 


Dari Abdur Rahman bin Samurah r.a., ia berkata: 


1 .. 
AS 3 Ae ale Sa 
a da A 


d 


è 
A OS 


w 
Caesar UNO» | 


A Ar og PA E Ban 
TEFAF DIETAT 
3 
EAG NA Lo Sgp IBI Aa A 
Gasa ma ID 9S LO AN PRI 
ot INN b oe osh Aha Lu 
SD Agya Ags 
Pd 
i ika i hana 
"Aku datang menghadap Nabi saw. ketika itu sedang ger 
matahari. Nabi saw. berdiri dalam shalat mengangkat kedua 
tangannya. Ia bertasbih, bertahlil, bertakbir dan memuji 
Allah dengan bertahmid serta berdoa sampai selesai gerhana, 
manakala sudah terang kembali ia membaca dua buah surah 


(al-Gur 'an) dan shalat dua rakaat. (H.R. Muslim) 


Di an memperpanjang bacaan al-Qur'an pada shalat 
pada AA Pi berdiri) (pertama dibaca ajari 
panjangnya surah al-Bagarah, pada giyam kedua Ka S 
futus ayat, pada qiyam ketiga sekitar seratus lima puluh ay 
dan pada giyam keempat sekitar seratus ayat. 


"uda waktu rukuk pertama dibaca tasbih kira-kira sama lama- 
is dengan mean seratus ayat al-Qur'an, pada ana 
kedua dibaca tasbih kira-kira sama lamanya dengan membaca 
tujuh puluh ayat al-Qur'an, pada rukuk ketiga sama dengan 
lananya rukuk kedua dan pada rukuk keempat kira-kira i 
dengan membaca lima puluh ayat al-Qur an. PE pula 
memanjangkan sujud sama dengan lamanya rukuk, an : hap 
tama lamanya sama dengan rukuk pertama dan suju ua 
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seperti rukuk kedua. Inilah pendapat yang sahih. Di kalangan 
para ulama sudah dikenal adanya khilafiah mengenai masalah 
ini. Jangan ragu dengan apa yang telah kuketengahkan ini, 
walaupun masyhur di dalam banyak kitab ashab kami yang 
menerangkan tidak dipanjangkan, tetapi pendapat itu salah dan 
dhaif, yang benar sunah dipanjangkan, sebagaimana yang di- 
terangkan di dalam Sahih Bukhari dan Sahih Muslim dari 
Rasulullah saw. yang dikuatkan oleh beberapa jalan riwayat. 
Masalah ini kuterangkan bersama dalil-dalilnya di dalam kitab 
Syarhul Muhadzdzab. Di sini kusinggung sedikit untuk mem 
bendung paham sebaliknya. Imam Syafi'i sendiri di dalam 
beberapa tempat menerangkan sunah memanjangkannya. 
Wallahu a'lam. | 


Para ashab kami menyatakan bahwa tidak disunahkan berla- 
ma-lama duduk antara dua sujud, tetapi mestinya ia takukan 
sebagaimana biasanya. Apa yang mereka katakan ini masih 
harus diperbincangkan sebab ada hadis sahih yang menerang- 
kan sunah duduk ketika itu dengan lama. Di dalam Syarhul 
Muhadzdzab hal ini dengan tegas kukatakan, menurut penda- 
pat yang terpilih sunah hukumnya memperpanjang lama du- 
duknya. Tidak disunahkan lama beri'tidal dari rukuk kedua 
dan juga tidak pada tasyahud dan duduknya. Wallahu a'lam. 


Sekiranya shalat gerhana ini dikerjakan dengan cara yang 
singkat sekali, yang dibaca hanya Fatihah (dan rukun qauli 
lainnya saja) sah shalatnya. Disunahkan membaca pada setiap 
kai bangkit dari rukuk: 


48 # ) 
45 P GAIL L Or Ia a p 
Sebagaimana diriwayatkan di dalam hadis sahih. 


Disunahkan menyaringkan bacaan Fatihah dan ayat pada sha- 
lat gerhana bulan dan disunahkan merendahkan suara (sir) 
pada shalat gerhana matahari. Kemudian setelah shalat, ber- 
khotbah dengan dua kali khotbah yang berisi pesan agar hadi- 
rin bertakwa kepada Allah, meningkatkan ketaatan, mengelu- 
arkan sedekah, dan agar mereka memerdekakan budak sahaya. 
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iaa 


[Demikianlah sebagaimana tersebut di dalam beberapa hadis 
yang mashur. Selain itu,hendaklah mereka juga didorong agar 
mensyukuri nikmat Allah dan diingatkan agar tidak lalai dan 
tertipu. Wallaahu a'alam. 


Dari Aswaa r.a., ia berkata: 


KC AA NI YJ o IA A 
f 5 ade AN oal gabia 


oi 2 2J, 21 . a ə 
es 


"Rasulullah saw. memerintahkan kepada kami agar memerde-. 


kakan (budak) pada waktu gerhana matahari." 
(H.R. Bukhari dan lain-lain) 


Bab V 
BACAAN MEMINTA HVJAN 


Disunahkan ketika memohon turunnya hujan memperbanyak 
doa, zikir, dan istigfar dengan khudhu' dan perasaan rendah di 


hadapan Allah. Doa-doanya sudah dikenal orang banyak, an- 
tara lain: 


= PY? 

GG E AER E EE EN 
rd AL INA Laka PENA ae” PMR 
"p Je Hil Mandala Sa 
CPF MERTI AE AONT 
2 pt AA “AA AK R 
ANA TE AA a35 GUE SE 
LPA ee Ao r ORL he KOCE n‘? 
BETA SA AN 
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aa NS 
TES DNA Senin 
SE EN EA, 


Hr 
» AS 
Allaahummas ginaa ghaittan mughiitstan hanii'am 
marii'am ghadagam mujallilan sahhan 'amman thabagan 
daa'imaan. Allaahumma 'alazh zhiraabi wa maabitisy 
syajari wa buthuunil audiyah. 

Allaahumma innaanastaghfirukainnaka kunta ghaffaaran 
fa arsilis samaa'a alainaa midraaraa. 

Allaahummas ginal ghaitsa wa laa taj-alnaa minalgaani 
thiin. Allaahumma ambit lanaz zar'a, wa adirra lanadh 
dhar'u, was ginaa min barakaatis samaa'i, wa anbit lanaa 
min barakaatil ardhi. 

Allaahummarfa' 'annal jahda walju'a wal urya, waksyif 
'annaa minal balaa'T maa laa yaksyifuhu ghairuh. 

(Ya Allah, karuniakanlah kepada kami hujan yang menyela- 
matkan, menyenangkan, baik akibatnya, lebat, menyuburkan, 
meresap di bumi, merata, sesuai keperluan, lagi selalu ada. 
Ya Allah, turunkan hujan itu di tempat-tempat berkerikil, di 
tempat-tempat tumbuhnya pepohonan, dan di perut-perut 
lembah. 

Ya Allah, kami memohon keampunan-Mu sesungguhnya Eng- 
kau Maha Pengampun, maka turunkanlah hujan yang lebat 
kepada kami dari langit. 

Ya Allah, karuniakan kepada kami hujan dan janganlah kami 
dijadikan sebagai orang-orang yang berputus asa. 

Ya Allah, tumbuhkan tanaman kami dan keluarkan air. susu 
binatang, turunkan karunia-Mu dari langit, dan tumbuhkan 
untuk kami segala berkat di bumi. 

Ya Allah, lenyapkanlah dari kami kesengsaraan, kelaparan 
dan kekurangan pakaian, hilangkanlah dari kami bala benca- 
na, yang tidak dapat dilenyapkan selain oleh Engkau. 
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Disunahkan apabila ada di antara mereka seorang yang saleh, 
mereka memohon kepada Allah agar diturunkan hujan dengan 
menyebut orang itu, seperti: 


“a | 
WNA SAR, a Ka { 


Allaahumma innaa nastasqii wa natasyaffa'u ilaika bi 
'abdika fulaan. | | 
(Ya Allah, kami memohon agar diturunkan hujan dan kami 
meminta pertolongan kepada Engkau dengan berkat hamba- 
Mu, si Anu). 


Diriwayatkan oleh Bukhari di dalam kitab Sahihnya bahwa 
Umar bin Khaththab r.a. apabila umat berada dalam musim 
kemarau lalu ia meminta hujan kepada Allah dengan 
menyebut nama Abbas bin Abdil Muththalib, katanya: 


GENA LN SEO 


& 
or r 


GS LAM NO Pan - 

AES a AIEN Ah paf 
2. m a eA 

EA e aN 


Allaahumma innaa kunnaa. natawassalu ilaika bi 
nabiyyinaa saw. fa tusginaa. Wa innaa natawassalu ilaika 
bi 'ammi nabiyyinaa saw. faasginaa. 
(Ya Allah, sesungguhnya kami bertawasul kepada-Mu dengan 
[menyebut] Nabi kami, Muhammad saw. semoga Engkau 
menganugerahkan hujan kepada kami dan kami bertawasul 
kepada-Mu dengan (menyebut) paman Nabi kami saw., anu- 
gerahkan kepada kami hujar), maka turunlah hujan kepada 
mereka. 

nurut riwayat yang diambil dari Mu'awiyah dan lain-lain, 
- (doa atan itu juga dibolehkan bertawasul de- 
ngan menyebut orang saleh. 
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Disunahkan pada shalat istisqa - (memohon hujan) membaca 
ayat yang dibaca pada shalat Id, sebagaimana yang telah kami 
jelaskan sebelum ini. Bertakbir pada rakaat pertama sebanyak 
tujuh kali dan pada rakaat kedua sebanyak lima kali sebagai- 
mana shalat Id. Seluruh permasalahan dan detail yang me- 
nyangkut takbir shalat Id yang telah kusebutkan berlaku pula 
pada shalat istisqa ini. Kemudian berkhotbah dua kali, pada 
kedua khotbah diperbanyak membaca istigfar dan doa. 


Dari Jabir bin Abdillah r.a., ia berkata: 
GI AAA Ai D per 
A E E aan 
A “gr a o sA aa D Da £ 
IE EE EG SE LELES ESI 
Pd ra 


"Beberapa orang menangis mendatangi Nabi saw, maka 
Nabi saw, berdoa: 

Allaahummas ginaa ghaitsam mughiitsam mariyyam 
marii'an naafi 'an ghaira dhaar, 'aajila ghaira aajil. 

(Ya Allah, karuniakanlah kepada kami hujan yang menyela- 
matkan, menghilangkan haus, menyenangkan, bermanfaat, 
tidak mendatangkan mudarat, datangnya segera bukan nanti), 
maka tertutuplah langit di atas mereka." 


(H.R. Abu Daud dengan isnad sahih menurut syarat (sanad) Muslim) 
Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya r.a., ia 
berkata: 


4 LG 3 EE Sp, 
Kana NS 33 35 
,) 
EERS AAN Ie sae IG 
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s lah saw. apabila memohon hujan dibacanya- 

A a ibaadaka wa bahaa' imaka, wansyur 
hmataka wa ahyi baladakal mayyit. | 

( Ya Allah, turunkan hujan atas hamba-hamba-Mu dan “ea 

tang-binatang (ciptaan/-Mu, luas E mam rahmat-Mu, dan 
j - dang mati ini). 

Pg di Ao aa (H.R. Abu Daud dengan isnad sahih} 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 


ANAA AAE 


PE A 
PEP “4 2 24 IK EN, à P AN v 
iki pahad AP ay Po D 


Dg L IL LCR L LAIN ti GEN 

| DPA AA AEn 
Jaa T T nii e 
Yi sa AA Braga ac AN 
oa ME KENA An ata < Ki 

N ESIS Asa tg ; 
2 “ai ” s or D0 0 Aa a- 
KE LE a 
AI NA IL NA GeL AN 
SEA Kena sp JA 
2 IL 000) Pt Ar JII a 


KING Sua 
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SIG BI IKA 
nd % Ma ” - "29A. , r 

ME. 45 BC NMS. 3 
SAE NAN EKA 


Ani G PS PPA YA 0 01 
SI Ha AN Ter JUTA AA 


SA ES IA 


E BK DLA PAT Pa 


YAN ra KP Aura 
OLI AA ALA Mi Pa tah v rr 
KE YA a EL 


GL 00 1 CL na BL “DA DC y Gt 
SI 9 AP AS Nae NE 


AG pr A ha “ist è Go 
E AETR TE 
ERTA AA 03 0 AAA? 14 
BEN II ae AI AI 
MS 2in3 SI Ane AN Ic 
4 IS gr wE fo Z szu kA AA A, 
WAE Aa As a E ENI 

I Ito 8 
Kars 
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"Orang-orang mengadu kepada Rasulullah saw. tentang terta- 
hannya hujan (musim kemarau). Ia memerintahkan disiapkan 
sebuah mimbar yang diletakkan di tempat shalat (istisqa). 
Orang-orang tersebut dijanjikannya agar pergi pada suatu 
hari ke tempat tersebut. Rasulullah saw. keluar (ke tempat ter- 
sebut) pada waktu matahari mulai menampakkan diri, duduk- 
lah ia di atas mimbar lalu bertakbir dan bertahmid memuji 
Allah Azza wa jalla kemudian ia bersabda: 'Kamu sekalian 
telah mengeluh pasal kemarau yang menimpa negerimu dan 
terlambatnya hujan turun kepada kalian (padahal sudah 
musimnya), sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kalian 
agar berdoa kepada-Nya. la berjanji akan memperkenankan 
(doa kalian)’. Kemudian ia bersabda lagi: “Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam, Yang Maharahman lagi Maha- 
rahim, Penguasa hari pembalasan. Tiada Tuhan selain Allah, 
Dia berbuat apa yang dikehendaki-Nya, Ya Allah, Engkau 
Allah tiada Tuhan selain Engkau Yang Mahakaya, sedangkan 
kami semuanya berhajat (kepada-Mu), turunkan kepada kami 
hujan dan jadikan apa yang Kauturunkan itu kekuatan bagi 
kami dan bekal sampai hari kematian (kami)'. : 
Kemudian ia mengangkat kedua tangannya dan senantiasalah 
diangkatnya sampai kelihatan putih kedua ketiaknya, kemudi- 
an ia memalingkan belakangnya membelakangi orang-orang 
sambil membalik atau memutar selendangnya sedangkan 
tangannya tetap masih terangkat, kemudian ia menghadap 
orang-orang seraya turun terus melaksanakan shalat dua 
rakaat. (Ketika) itu oleh Allah ditampakkan awan, guntur ber- 
bunyi, dan tampak kilat menyambar kemudian hujan turun 
dengan izin-Nya. Belum lagi Rasulullah sampai di mesjidnya 
banjir pun terjadi. Manakala Rasul melihat orang-orang ber- 
segera ingin pulang ke rumah mereka, ia pun tertawa sampai 
kelihatan gerahamnya. Ia bersabda: 'Aku bersaksi bahwa 
Allah Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu dan sesungguhnya aku 


hamba dan utusan A Hah'." 
(H.R. Abu Daud dengan isnad sahih, pada akhir hadis Abu Daud menyebut isnadnya 


baik) 


Melihat hadis ini jelaslah bahwa khotbah itu dilaksanakan se- 
belum shalat, demikian juga yang tertera dengan jelas di da- 
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lam Sahih Bukhari dan Muslim. Keterangan ini dimungkinkan 
boleh dikerjakan sebelum atau sesudah shalat. Menurut kitab- 
kitab Fikih yang masyhur di kalangan ashab kami dan lainnya 
bahwa khotbah itu disunahkan sesudah shalat berdasarkan 
beberapa hadis lainnya, yang menerangkan bahwa Nabi saw 
mendahulukan shalat atas khotbah. Wallahu a'lam. | 


Disunahkan berkumpul untuk berdoa antara nyaring dan 
berbisik dan mengangkat tangan tinggi-tinggi ketika itu. Imam 
Syafi'i mengatakan, hendaklah di antara doa mereka: 


Allaahumma amartanaa bi du'aa'ika, wawa'adtanaa ijaaba- 
taka, wa qad da'aunaaka kamaa amartanaa, fa ajibna kamaa 
wa'adtanaa. Allaahummam nun 'alainaa bi magfirati maa 
qaarafnaa, wa ijaabatika fii suqyaanaa wa sa'ati rizqinaa. 


(Ya Allah, Engkau telah memerintahkan kami agar berdoa ke- 
pada-Mu, dan Kaujanjikan akan memperkenankannya. Se- 
sungguhnya kami telah berdoa kepada-Mu sebagaimana Kau- 
perintahkan, maka perkenankanlah doa kami Sebagaimana 
Kaujanjikan. Ya Allah, berikanlah kepada kami nikmat magfi- 
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rah-Mu atas perbuatan (salah) kami, dan nikmat perkenan-Mu 
atas doa kami minta hujan serta nikmat keluasan rezeki pada 


kami). 


Kemudian berdoa untuk umat mukminin dan mukminat, mem- 
baca selawat dan membaca satu atau dua ayat al-Qur'an: 


Bagi imam hendaklah membaca: 


Astaghfirul laahaliiwa lakum. 
(Aku memohon keampunan Allah bagiku dan bagi kalian 


semua). 


Membaca doa selamat yang kemudian ditutup dengan doa: 
Allaahumma aatinaa fid dun-yaa hasanah ... dan seterus- 
nya dan doa-doa lainnya seperti yang sudah kusebutkan ter- 
dahulu berdasarkan hadis-hadis sahih. 


Imam Syafi'i rahimahullaah menyebutkan di dalam kitab al- 
Umm: "Imam berkhotbah dua kali ketika mengerjakan shalat 
istisga sebagaimana khotbah hari raya. Kedua khotbah diawali 
dengan takbir, tahmid, selawat kepada Nabi saw., dan mem- 
perbanyak ucapan istigfar lebih banyak dari ucapan lainnya 
dalam isi khotbah, serta memperbanyak membaca berulang- 


ulang ayat: 


— P PDT PEP LL oI 9r 9 
WA GUE SK EL 
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ka oa 


(ea Nan 


Mohonlah keampunan dari Tuhanmu karena Dia adalah 
Maha Pengampun, niscaya Dia akan mengirimkan hujan lebat 
kepadamu." . | 


Diriwayatkan dari Umar r.a. bahwa ketika dia memohon 
hujan, doanya yang terbanyak adalah istigfar. 


Imam Syafi'i menjelaskan lagi tentang doa istigfar yang ter- 
banyak dibaca itu ialah ketika berdoa dimulai dengan istigfar 
di antara kalimat-kalimat doanya diselingi dengan istigfar, 
menutup doa dengan istigfar sehingga istigfar itu melebihi 
kalimat lainnya dan di dalam khotbah ia mengajak para umat 
yang hadir agar bertobat, berbuat taat,dan mendekatkan diri 
kepada Allah Ta'ala. 


Bab VI 
BACAAN APABILA DATANG ANGIN RIBUT 
Dari Aisyah r.a., ia berkata: | 
4 ` 
L AL RAA LA IDG I A 
LA an Tata Da AI - 21. JG 2 “at 
UB po ol Ol LEES 
PA Ag MN E A BA AA 
FENIR OFTAN Ja Ae 9 
oA Se fu a “ia, 
A irs KAW yh Ke ya olg? 
Apabila datang angin ribut, Nabi saw. membaca: 
Allaahumma innii as'aluka khairahaa wa khaira maa 
fiihaa wa khaira maa ursilat bih. Wa a'uudzu bika min 
syarrihaa wa syarri maa fiihaa wa syarri maa ursilat bih. 


(Ya Allah, kumohon kepada-Mu kebaikan angin ini, kebaikan 
yang terkandung padanya, dan kebaikan yang didatangkan 
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li - i kej keja- 
lehnya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya, 
aa dikandung padanya, dan kejahatan yang didatang- 
kan olehnya). : 


(H.R. Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, aku pernah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: 


b “v3 2.11 EA Ah AA 2? ati 
SEIE J Cus 
A A A Deng n EAE < a b 
DNA o gan VOD a orres, H. J 
a A Na, Z "naa 
° F EN LER a 
"Angi itu sebagian dari rahmat Allah ta'ala, ia datang ka- 
E jong ni rahmat dan kadang-kadang membawa 
derita. Apabila kalian melihatnya datang, janganlah dicela ke- 


datangannya, dan (tetapi) mohonlah kepada Allah kebaikan- 


: ada-Nya dari kejahatannya." 
nya dan berlindunglah n Abu Dan dan ibnu Majah dengan isnad sahih) 


Dari Aisyah r.a.: 


| AN KN Ig - aku 
CN AN ane NS AL 


” 


DESAIN AA a Z PAR 
AIA RAKAN 


A 


y > : A p 3 5 A pn Z Y P 3103 
"3G: Ga ENA) f daa 
` , a SA 


g 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila melihat awan yang tidak 
e simpas di atas langit, i ia tinggalkan pekerja- 
annya sekalipun ia mau shalat, kemudian ia berdoa dulu: 
Allaahumma innii a'uudzu bika min syarrihaa. s 
(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya). 
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Jika hujan turun, ia membaca: 


Allaahumma shayyiban hanii'aa. 
(Ya Allah, jadikanlah (hujan ini] hujan yang lebat lagi menye- 
nangkan). i (H.R. Abu Daud, an-Nasa'i, dan ibnu Majah) 


Dari Ubai bin Ka'ab r.a, ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 
da: 


IA ASG EE EISS 


B ai 7 d A IL ox A Ya 
ee ja MLS KI 


D el ZI Q Loser KE E 
Opia nda a Eg 


Lan 


2 A 2 LN ea a TPP < 
RIAGG A 
“Jangan kalian mencela angin, jika kalian melihat angin yang 
kurang menyenangkan, bacalah: 
Allaahumma innaa nas'aluka min khairi hadzihiir riihi wa 
khairi maa fiihaa, wa khairi maa umirat bih. Wa na'uudzu 
bika min syarri haadzibir riihi wa syarri maa fiihaa wa' 
syarri maa umirat bih. | 
(Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu kebaikan 
angin ini dan kebaikan yang ada padanya serta kebaikan yang 
dibawa olehnya. Kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan- 
nya, kejahatan yang ada padanya, dan kejahatan yang dibawa 
olehnya)." 
(H.R. Tirmidzi dan lain-lain) 
Tirmidzi menyebutnya hadis hasan sahih. Ia menyebutkan pu- 
la hadis ini pada babnya dari Aisyah, Abu Hurairah, Usman 
bin Abil 'Aash, Anas, dan ibnu Abbas serta Jabir. 


Dari Salamah bin al-Akwa r.a., ia berkata: 
mu 0 4 PP pa E EE PPIP 
ANIA aie SAN 25 
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ii OF 2 v I OLLA 
Ad - a a 4 a SU 
AS RAI L 03 
Pa 
"Apabila datang angin ribut, Rasulullah saw. membaca: 
Allaahumma laghal laa 'agiimaa. ! 
(Ya Allah, [jadikan angin ini) membawa air Jhujan) bukan 
angin yang gersang). ” 
(H.R. ibnus Sunni dengan isnad sahih) 
Dari Anas bin Maalik bin Jaabir bin Abdillah dari Rasulullah 
saw., ia bersabda: 


36-19 - Jo ono Gara ya 
Kake Lo Haa TES AP 
e . NR, P a oy 
A A i A y A 3 "35 Ag CA 
29 AN, < A} Ta y b 
"Apabila terjadi angin besar atau berderu angin ribut, 


hendaklah kalian bertakbir karena takbir itu dapat menjer- 


nihkan awan yang hitam. ” 
(H.R. ibnus Sunni) 


Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata: 

IE ASA a 

Teten ar r On AA be z ar o X Ar A 

SR HN TEEMA 
P gu ad Wan ANA 

EA UNI PA WEE 


"Tiada bertiup angin ribut melainkan Nabi saw. duduk ber- 
simpuh bertopang pada kedua lututnya seraya membaca: 
Allaahummaj'alhaa rahmataw wa laa taj'alhaa 'adzaabaa. 
Allaahummaj'alhaa riyaahaw wa laa taj'alhaa riihaa. 
(Ya Allah, jadikanlah [angin] ini sebagai rahmat dan Jangan 
Kaujadikan sebagai azab. Ya Allah, jadikanlah [angin] in 
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ang yang baik dan jangan dijadikan sebagai angin yang 
uruk). (H.R. Imam asy-Syafi'i di dalam kitabnya a/-Umm) 
Ibnu Abbas menyambung lagi bicaranya: 


Firman Allah: 


Ce. AI AV AA 
"Sesungguhnya Kami telah megembuskan kepada mereka 


angin yang sangat kencang." (Q.S. al-Q 
.S. al-Qamar [54]: 19) 


D g? Pra Pn 270 PA 
Ha TN TEA 
aa AA 
Kami kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan. " 


(Q.S. adz-Dzaariyat (51): 41) 
Firman Allah: 


- Prd P 0 P 
2 K j ~ “ate 
. id IA TE p ek Hr 
"Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh- 


tumbuhan). " 
(Q.S. al-Hijr (15): 22) 


A DIP ph KA C iad A 
e 2 w gg K 
K w| f Jua è - 6 è P 
ana: gi “pa 
"Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Ia me- 
ngirimkan angin sebagai pembawa berita gembira." 
| l (Q.S. ar-Ruum (30): 46) 
(Riwayat Imam Syafi'i di dalam kitab Al-Umm dengan isnadnya sendiri) 


Imam Syafi'i menyebutkan pula sebuah hadi i' i 
seorang laki-laki: i ek 


IAC nia 
$ 


e 
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$ 
PAN DIa GA R or A IS A IA 
; FIELS A ro ANC ISATS 
P bd - 
"Ja (laki-laki) itu mengadu kepada Rasulullah saw. tentang 
kefekirannya, maka Rasulullah saw. bersabda: Mungkin kamu 
sekali-kali pernah mencaci angin." 
Imam Syafi'i mengatakan, tidak seyogianya seseorang menca- 
ci angin karena Allah telah menciptakannya sebagai sesuatu 
yang taat dan tunduk (kepada perintah Allah). Ia adalah salah 
satu bagian tentara dari sekian banyak tentara Allah. Allah 
menciptakannya apabila Ia kehendaki sebagai rahmat atau 


sebagai azab. 


Bab VII 
BACAAN KETIKA MELIHAT METEOR 


Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata: 
2 
24 GA < 1r, P 77 E PEAL v1 -o 
r EEIN EIE 
| at AL ob ane Luh 0 02 
5 Mera, Ne Jao 
"Kami diperintahkan agar tidak mengikutkan mata kami kepa- 
da bintang yang melayang (meteor) dan agar membaca: 
Maa syaa'allaahu laa quwwata illaa bil laah. 


(Apa yang dikehendaki Allah [pasti terjadi), tiada kekuatan 
melainkan dengan izin Allah). 4 (H.R. ibnus Sunni) 


Bab VI! 


LARANGAN MENUNJUK 
BENDA-BENDA LANGIT 


Pada bab terdahulu telah disebutkan hadisnya. 
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Imam Syafi'i meriwayatkan di dalam kitabnya al-Umm de- 


ngan isnad yang ti : . 2 
r.a., ia ga. idak dicacatkan dari Urwah bin az-Zubair 


AI BNN ek La 
ASIN al SA SAMA 
3 30 . ki 
. a SAY 


Apabila salah seorang dari kalian melihat kilat atau hujan 


Jangan menunj j j 
Pe n nunjuk kepadanya, (tetapi) terangkan dan jelaskan 


Imam Syafi'i mengatakan, senanti 
, t j 
menyenangi menunjuknya. tasa orang-orang Arab tidak 


Bab IX 
| BACAAN APABILA MENDENGAR BUNYI GUNTUR 


Dari ibnu Umar r.a.: 


A E a KÀ A Ig | 
AKAL Taat Te 
lo | ae ISA S2 3 
AO Bagi D pha? A 
| CSI AN. INA 
sn SA ATAS Err 
Eha EAG EACK A zA 
Hg KERAS 
Sesungguhnya' Rasulullah saw. i 


gurun dan petir, beliau membaca 
aahumma laa taqtulnaa bi ghadhabi 

tuhliknaa bi 'adzaabika, wa hafin AG e” E 
(Ya Allah, jangan Kaubunuh kami dengan sebab kemurkaan- 


Mu, jangan Kaubinasakan kami ; 
td J 
matkanlah kami sebelumnya." engan siksa-Mu, dan sela- 


apabila mendengar bunyi 


(H.R. Tirmidzi dengan isnad dhaif) 
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Dari Abdullah bin az-Zubair r.a.: 


NG ABG MLS 


ANN IG 


Sesungguhnya ia apabila mendengar bunyi guntur berhenti 


| bicara dan membaca: 
| Subhaanal ladzii yusabbihur ra'du bi hamdihii wal 


malaa'ikatu min khiifatih. - 
(Mahasuci Allah yang bertasbih guntur memuji Allah (derniki- 


an pula) malaikat karena takut kepada-Nya). 
(H.R. Imam Malik di dalam al-Muwartha' dengan isnad sahih) 


Imam Syafi'i meriwayatkan di dalam kitabnya al-Umm de- 
ngan isnad sahih dari Thaaus, seorang imam tabi'in, ia berka- 
ta bahwa apabila ia mendengar suara guntur membaca: 


57 2 “. B 
Ad San iya Ole 


Subhaana man sabbahta lah. 
(Mahasuci Allah, engkau (hai guntur) bertasbih kepada-Nya). 


Imam Syafi'i berkata, seakan-akan Thaaus mengembalikan 
kepada firman Allah ta'ala: 


d Lam AG 


(Y tat). 2 ha E T 


"Guntur bertasbih memuji-Nya. " 
(Q.S. ar-Ra'ad [13]: 13) 


Mereka menyebutkan riwayat dari ibnu Abbas r.a., ia berka- 
ta: "Kami bersama Umar r.a. pada suatu perjalanan, maka 
datanglah menimpa kami suara guntur, kilat dan dingin. Tiba- 
tiba Ka'ab berkata kepada kami: "Barang siapa ketika mende- 
ngar suara guntur ia membaca: 
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ae nga aa a orr yro 
AA Ny oE MEN ai 


Pai 


7 


Eaa ya 


A r aa ad 


Subhaana man yusabbihur ra'du bi hamdihii wal 


malaa'ikatu min khiifatih. 


Sebanyak tiga kali, ia diselamatkan dari bahaya guntur itu. 


Bacaan itu kami ucapkan, jadi selamatlah kami." * 


Bab X 
BACAAN APABILA HVJAN TURUN 
Dari Aisyah r.a.: 


CEP ATANAN 


"Sesungguhnya Rasulullah saw, apabila melihat hujan (turun), 


ia membaca: 
Allaahumma shayyiban naafi'aa. 
(Ya Allah, jadikan (hujan ini) hujan yang bermanfaat." 

(H.R. Bukhari) 
Diriwayatkan di dalam Sunan ibnu Majah: 
Allahumma shayyiban naafi'aa, dibaca sebanyak dua atau tiga 
kali. 


Imam Syafi'i meriwayatkan sebuah hadis mursal di dalam 
al-Umm dari Nabi saw., ia bersabda: 


EYES) Marjan ec ki Ea z o 1g K 
ARA 
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"Juntutlah doa yang mustajab ketika tentara sedang berha- 


dapan (di medan perang), sedang menjalankan shalat, dan 
ketika hujan turun." 


Imam Syafi'i mengatakan, telah kuterima tidak hanya satu 


hadis yang menerangkan bahwa permohonan yang mustajab 


Itu ada ketika hujan turun dan shalat akan dilaksanakan. 


Bab XI 
BACAAN SESUDAH HVJAN TURUN 


Dari Zayid bin Khaalid al-Juhani r.a., ia berkata: 


ma BS Sa Ian GI 

SA AN 2 AGAR 
AA d KI “1 

TE 355 Ja dB SIA 
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KAA YAN RATA STK 


"Rasulullah saw. shalat Subuh bersama kami di Hudaibiyah 
setelah hujan turun sejak malam hari teduh. Setelah selesai 
shalat, ia berpaling menghadap orang-orang (di belakangnya) 
seraya bersabda: "Tahukah kalian apa yang telah difirmankan 
oleh Tuhan kalian'? Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih tahu' Ia bersabda:'Allah berfirman: Senantiasa di 
antara hamba-hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku dan 
ada yang kafir (karena hujan itu). Adapun orang yang ber- 
kata: Kami mendapat hujan adalah dengan karunia dan 
rahmat Allah maka orang itu adalah telah beriman kepada-Ku 
dan kafir kepada bintang. Adapun orang yang berkata: Kami 
mendapat hujan oleh karena bintang ini dan ini, ia telah kafir 
kepada-Ku dan mempercayai bintang-bintang'" 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Keterangan: Al-Hudaibiyah ialah sebuah sumur dekat kota 
Mekah tidak sampai satu marhalah (sehari perjalanan kaki). 


Para ulama berkata, jika seorang muslim mengatakan, kaini 
dapatkan hujan oleh karena bintang anu, dengan keyakinan 
bahwa bintang itu yang menjadikan dan mengadakan hujan, 
maka orang tersebut adalah kafir lagi murtad tanpa diragukan 
lagi. Jika ucapannya itu dimaksudkan bahwa bintang itu hanya 
alamat kebiasaan hujan dan apabila ditemukannya alamat itu 
hujan pun akan terjadi dengan izin Allah, orang tersebut tidak 
dapat dikatakan salah sehingga menjadi kafir. Para ulama tidak 
sepakat menetapkan hukumnya ucapan Orang ini, tetapi me- 
nurut kaul yang terpilih (mukhtar) makruh hukumnya karena 
ucapan itu biasa diucapkan oleh orang-orang kafir. Inilah pen- 
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35 RS Ay MU LA w TAN Ta . 


» 


: Ga... 
lapat yang menurut zahir hadis dan nas Imam Syafi'i di da 
A... aa kitab lainnya. Wallahu a'lam. Disunahkan ketika 


"hujan turun mensyukuri nikmat Allah. 


Bab XI! 


BACAAN MEMINTA HUJAN 
DAN KESELAMATAN 


Dari Anas r.a., ia berkata: 


, OP a l OOL L NA Lan 
AN Jaa Anang g Ama JA SS 
K JAS AA SEL Gaya 4 4 
z 5 adl aa Pong dm Lb éb 225 | 
Is BLN IYA LEG NASI 


a 


lalh 


CAN SEE ANRI 


“at 


BS - ma naa Sy gE oe 


a 


CD . 
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Pg 


eta aa 3 Pa pi 0 PE 
C oa A Kea A50 ya SL 
Su Sui 
Alo 9 A EE A Zo A A PA 
ERES J3 an CL eEG 


A ar Y hoger Z R? IP. g? 
EG E A yass ALAN GAS SU 


NN Ka MAAN IG Ls 


Soe KER JI sa, 
Bg LA. SEE AN 
aan PG SI Ka HS: 
EC PAN agan 
HN me Woo HH 


"Seorang laki-laki datang ke mesjid sedangkan Rasulullah 
saw. ketika itu berdiri membaca khotbah Jumat. Orang itu 
berkata: 'Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan 
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jalan-jalan telah putus, maka berdoalah kepada Allah agar Ia 
turunkan hujan'. Rasulullah saw. pun mengangkat kedua ta- 
ngannya kemudian berdoa: 


Allaahumma  aghitsnaa, Allaahumma  aghitsnaa, 
Allaahumma aghitsnaa. 

(Ya Allah turunkan hujan, ya Allah turunkan hujan, ya Allah 
turunkan hujan)." 


Anas melanjutkan riwayatnya: 


"Demi Allah, kami tidak melihat segumpal awan ataupun pe- 
langi dan tidak pula antara kami dengan Sala' (sebuah gu- 
nung dekat Madinah) sebuah rumah pun dan tidak pula sebu- 
ah perkampungan. Tiba-tiba dari belakang gunung itu timbul 
sekumpulan awan bulat seperti perisai. Manakala awan itu 
menaiki di tengah-tengah langit lalu terpancar di sana-sini 
kemudian turunlah hujan. Demi Allah, selama seminggu kami 
tidak melihat matahari. Pada Jumat berikutnya datang pula 


laki-laki itu dari pintu yang sama, sedangkan ketika itu Rasu- ` 


lullah sedang berkhotbah. Orang tersebut berkata: Wahai 
Rasulullah, harta benda telah binasa dan jalan-jalan telah 
putus, berdoalah kepada Allah agar Dia menahan hujan dari 
kami' Rasulullah mengangkat kedua tangannya kemudian 
membaca: 


Allaahumma hawaalaina wa laa 'alainaa, Allaahumma alal 
aakaami wazh zhiraabi wa buthuunil audiyati wa 
manaabitisy syajar. 
(Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan 
membahayakan atas kami. Ya Allah, turunkanlah di atas bu- 
kir-bukit, tanah tinggi berkerikil, jurang-jurang yang dalam 
dan di tempat-tempat pepohonan). 
Setelah itu hujan pun reda dan kami dapat berjalan di bawah 
(sinar) matahari." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Di dalam riwayat Bukhari tersebut Allaahumasginaa sebagai 
ganti aghitsnaa dengan arti yang sama. 


Wabil Laahit taufiig. 
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Bab XM 
SHALAT TARAWIH 


Shalat tarawih hukumnya-sunah dengan kesepakatan (ijmak) 
para ulama. Shalat tarawih dikerjakan sebanyak dua puluh 
rakaat dengan salam setiap dua rakaat. Cara mengerjakannya 
sama dengan shalat-shalat lainnya. Semua bacaan shalat juga 
dibaca seperti doa iftitah, zikir-zikir lainnya dengan bacaan 
sempurna, tasyahud sampai akhirnya, doa sesudah tasyahud 
dan lain-lain. : 
Adapun ayat yang dibaca di dalam shalat tarawih, menurut 
kaul yang terpilih (mukhtar) oleh kebanyakan ulama dan di- 
amalkan oleh kebanyakan orang adalah satu khatam al-Qur'an 
dalam jangka sebulan Ramadhan, dibaca satu juz pada setiap 
malam. 

Disunahkan membaca ayat tersebut dengan tartil dan jelas. Ja- 
ngan sekali-kali memperpanjang bacaan ayat lebih dari satu 
juz. Jauhilah betul-betul dari melaksanakan apa yang dilaku- 
kan oleh kebanyakan orang jahil di beberapa mesjid, yaitu 
membaca surah al-An'aam sampai habis pada rakaat terakhir 
pada tanggal 7 Ramadhan karena mengira bahwa surah terse- 
but diturunkan sekaligus pada tanggal tersebut. Perbuatan ini 
adalah bid'ah yang tercela dan kejahilan yang betul-betul jelas 
mengandung kafasidan. 


Bab XIV 
BACAAN SHALAT HAJAT 


Dari Abdullah bin Abi Aufaa r.a., ia berkata, Rasulullah saw 
bersabda: | 


AA Aya NA P. i INN 
AI ENYA 56 
Ia e SA BP aga PA PAR 
NOTA AA 
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ST yen Petak” Yoga. Den Gbu onta 
aya ANETE RES 
A Pe PET SA a pa 

ARA Den 


2 


1 in nga aa y la o "f2 
AI abdi BI ANA ah | 


AE Ama MN. A5 
Kera ya ia KAN a 
KENEL E SMG US. SI 


Lg KERANG "RA KL KI 
GEN US Ia ES 9 
"Barang siapa ada hajat (keperluan yang diharapkan) kepada 
Allah ta'ala atau kepada seorang manusia, hendaklah ia ber- 
wudhu dengan baik dan sempurna kemudian selawatlah dua 
rukaat. Setelah itu hendaklah ia memuji kepada Allah Azza wa 
Julla, membaca selawat dan membaca: : 

Laa ilaaha illal laahul haliimul kariim. Subhaanal laahi 
rabbil 'arsyil azhiim. Alhamdu lil laahil rabbil 'aalamiin. 
As'aluka muujibaati rahmatika, wa 'azaa ima magfiratika, 
wal ghaniimata min kulli birr, was salaamata min kulli 
Itsm. Laa tad' lii dzamban illaa ghafartah, wa laa hamman 
laa farrajtah, wa laa haajatan hiya lakaridhan illaa 
yadhaitahaa yaa arhamar raahimiin. 

(Tiada Tuhan selain Allah Yang Mahahalim (tidak segera me- 
nurunkan siksa) lagi Yang Mahamulia. Mahasuci Allah, 
Tuhan (Yang Mememelihara) arasy yang agung. Segala puji 
bagi Allah, Tuhan semesta alam. Aku memohon kepada-Mu 
kepastian rahmat-Mu, kepastian magfirah-Mu, kemenangan 
dari tiap-tiap kebaikan dan selamat dari dosa. [Ya Allah) 
Jangan Kaubiarkan diriku berdosa melainkan Kauampuni, 
tiada kesusahan melainkan Kautunjukkan jalan keluar dan 
tiada sesuatu yang diridhai oleh-Mu melainkan Kaululuskan, 
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ya Allah Yang Maharahman). " 


(H.R. Tirmidzi dan ibnu Majah, Tirmidzi mengatakan bahwa isnadnya ada perawi 
yang dipermasalahkan) 


Disunahkan menambah doa selamat, yaitu: 

Allaahumma aatinaa fid dun-yaa hasanatan wa fil aakhirati 
hasanah. Wa ginaa adzaaban naar. 

Sebagaimana telah kami sebutkan terdahulu menurut riwayat 
Bukhari dan Muslim. 


Dari Utsman bin Hunaif r.a.: 


ozr Ia Aa a AT 0 P. 
aie ai SAI A3 IAI 
ə st a Pr NN ee si 
ok AG. salad santa ena 
TP SS ia 


“2 eren Ig I Je DA Ci JL ALI I 2 £ 


IS A go e gog ipaam o u yio peo DACI 


CIERRA A te, 


Ia II r G 


E E - A ox s) Ú a Cu 3 “9 
SEP ade AN OKI 23 E 


peN In misi" A MPKU 
ai MID 
"Sesungguhnya seorang laki-laki cacat netra datang kepada 
Nabi saw. lalu berkata: 'Doakanlah aku ini kepada Allah 
. agar disembuhkan dari penyokitku'. 
Nabi saw. menjawab: "Jika engkau menginginkan aku berdoa 
dan jika kauingin bersabar, lebih baik buatmu. 
Orang itu menjawab: 'Doakanlah'. 
Nabi saw. memerintahkan kepadanya agar berwudhu, maka 
ia pun berwudhu dengan baik dan agar membaca doa: 
Allaahumma innii as'aluka wa atawajjahu ilaika bi 
nabiyika muhammadin nabiyyir rahmati saw. Ya Muham- 
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madu inni tawaajjahtu bika ilsaa rabbii fii baajati hgadzi- 
hil litugdhaa lii. Allaahumma fa syaffi'hu fiy. 


| (Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dan meng- 
hadapkan muka kepada-Mu dengan menyebut [nama] nabi-Mu 


Muhammad saw., nabi pembawa rahmat. Wahai Muhammad, 


sesungguhnya aku menghadapkan wajahku kepada Tuhanku 
dengan (menyebut kebesaranmu| untuk suatu hajat Ikeperlu- 


anj-ku ini, semoga diluluskan untukku. Ya Allah, berikanlah 


kepadanya syafaat menolongku)." 
(H.R. Tirmidzi dan ibnu Majah, Tirmidzi menyebutnya hadis sahih) 


Bab XV 
BACAAN SHALAT TASBIH 


Diriwayatkan di dalam kitab at-Tirmidzi, ia berkata, diriwa- 
yatkan dari Nabi tentang shalat tasbih ini bukan satu hadis saja 
tetapi tidak ada yang sahih. Tirmidzi mengatakan bahwa ibnul 
Mubaarak dan beberapa ulama lainnya memandang adanya 
shalat tasbih ini serta mereka sebutkan tentang fadhilatnya. 


Tirmidzi berkata, Ahmad bin Abdah meriwayatkan sebuah 
hadis, ia berkata, Abu Wahab meriwayatkan, 1a berkata: 


he ARA IA 
Sr nga S 


> pad 


) o A, RA Kk 
MAA IA PAN JOS 


DWI AN IG Bai, 
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Lah Sewa PA KTA a e AV 


EE, SAT AIK z 


a Paan 
gg T lessos 30952 


“ & I wo 
IS; aaa TAN, 

Ie PPPA oh Ka dazi IG Deea A Ig w HA 
mah ne yaa ESA SEE Maa 


Akar Ae KAN KIA so CT Las 


Cf Sans a e 
i an KE Lr a II KA aa RK 


ai Jan PO ja A dg 
D 9 ya 


Pet SAH ii te aa 
ab 


AS EE ud Una» 4 Na 
NE SE IE IG 
AAA TN AA IYA 

NATA EA 


AKI, a 01 Mey A 
Eat Soy MY 


— sa 
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eg ENGSEL: N i 


ba 3 Å ( pe oS 
okey aie LEG KA oten 


JB AE Nae NE S3 13, 


o r We pis Ha 13 
Lela: JBS Es ANIS ye 
ba 0 OA Ea MERA 


"Aku bertanya kepada Abdullah bin al-Mubaarak tentang 
shalat yang dibacakan tasbih padanya. Ia menjawab: 'Setelah 
bertakbir kemudian dibaca: 


Subhaanakal laahumma bi hamdik. Tabaarakas muka wa 
ta'aalaajadduk, wa laa ilaaha ghairuk. 


(Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji bagi-Mu. Mahasuci 
nama-Mu dan Mahatinggi kebesaran-Mu, dan tiada Tuhan 
selain Engkau) 

Kemudian dibaca: 


Subhaanal laahi wal hamdu lil laahi wa laa ilaaha illal 
laahu wallaahu akbar. 


(Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah dan tiada Tuhan sela- 
in Allah, Allah Mahabesar). 

Sebanyak lima belas kali. 

Kemudian dibaca ta'awwudz, Bismillaahirrahmaanirrahiim, 
Fatihah dan surah kemudian tasbih Subhaanallaahi dan sete- 
rusnya sepuluh kali. Kemudian rukuk dengan membaca tasbih 
itu sepuluh kali, i'tidal dengan membaca tasbih sepuluh kali, 

sujud dengan tasbih sepuluh kali, bangkit dari sujud dengan 
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membaca tasbih sepuluh kali, sujud kedua dengan sepuluh 
kali tasbih. 

Dikerjakan sebanyak empat rakaat, yang tiap-tiap rakaat tu- 
juh puluh lima tasbih dengan dimulai lima belas tasbih, kemu- 
dian Fatihah, kemudian tasbih sepuluh kali, jika dikerjakan 
pada malam hari, yang terbaik setiap dua rakaat satu kali sa- 
lam. Jika dikerjakan pada siang hari terserah baginya apakah 
setiap dua rakaat satu kali salam. atau tidak salam (diterus 
kan sampai empat rakaat, baru salam)." 


Menurut riwayat ibnul Mubaarak, ia berkata: "Pada waktu 
rukuk dimulai dengan bacaan Subhaana rabbiyal 'azhiim dan 
pada ketika sujud dimulai dengan bacaan Subhaana rabbiyal 
a'laa, tiga kali-tiga kali kemudian bertasbih. " 


Ibnul Mubaarak ditanya: 
"Jika seseorang lupa dalam shalat ini apakah ketika ia sujud 
sahwi membaca tasbih sepuluh-sepuluh?" 


Ia menjawab: "Tidak, sesungguhnya shalat tasbih itu tasbih- 
nya sebanyak tiga ratus kali." 


Dari Abu Raafi' r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda 
kepada Abbas: 


CAN. AI ALA say 


Agan ayat 


r “ e, P A 
$ k) e 7 Ty AN P 
MI IP 3e AP 34 3- 
ae Du AN v9 A | E Jan AA, Pal 
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na Ama sg 

pt IA Io Far AL ALS ; 
22 APE OP 
(ga MAL A ya moen agi ma Ca, 


ON ya 7 e P aa 


IEH 3 PEE A H or, G 29 
aa aa INDAH 
Pua ma "A KA or K o 265 “02 resz 


wý aah EPA YA = Da ritn 
A 
Adem 


"Wahai Pamanku, maukah engkau kubawa sampai kepada 
Allah, maukah kuberi jalan pendekatan,dan maukah kutunjuk- 
kan sesuatu yang bermanfaat?" 

la menjawab: "Setuju, wahai Rasulull 

Nabi saw. bersabda: "Wahai Paman, s shalat 
empat rakaat, baca pada tiap-tiap rakaat surah al-Fatihah, 

dan surah lainnya, apabila sudah selesai bacaan surah itu, 
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baca pula: Allahu akbaru wal hamdu lil laahi wa subhaanal 
laah sebanyak lima belas kali sebelum rukuk. Kemudian rukuk 
sambil membaca sepuluh tasbih, bangkit dari rukuk baca se- 
puluh lagi, sujud maka baca lagi sepuluh, bangkit dari sujud 
dan baca sepuluh kali sebelum berdiri. Dengan demikian, 
semuanya berjumlah tujuh puluh lima tasbih pada tiap-tiap 
rakaat yang berarti tiga ratus kali dalam empat rakaat. Se- 
kiranya dosa-dosa engkau seumpama kumpulan pasir (padang 
pasir) Allah pun akan mengampuni dosamu itu. 


Ia berkata: "Wahai Rasulullah,” siapakah yang dapat memba- 
canya (mengerjakannya) pada setiap hari?" 

Nahi saw. menjawab: "Jika engkau tidak mampu mengerjakan 
pada setiap hari, kerjakanlah sekali seminggu. Jika engkau 
tidak mampu membacanya (mengerjakannya) sekali dalam 
seminggu bacalah sekali dalam sebulan." 

Senantiasa Rasulullah saw. bersabda kepadanya: "... bacalah 
(kerjakanlah) sekali dalam setahun." 


(H.R. Tirmidzi dan ibnu Majah, Tirmidzi menyebut hadis ini gharib) 


Imam Abu Bakar bin al-Arabi menyebutkan di dalam kitabnya 
Al-Ahwadzii fii syarhit Tirmidzi bahwa hadis riwayat Abu 
Raafi' di atas ini adalah dhaif, tidak tersebut sumbernya yang 
sahih ataupun yang hasan. Ia menyebutkan: "Tirmidzi memuat 
hadis ini hanyalah untuk mengingatkan agar orang tidak terti- 
pu dengan shalat ini." 


Imam Abu Bakar bin al-Arabi menyebutkan pula: "Riwayat 
ibnul Mubaarak tidak dapat dijadikan hujah (dalil)." 


Al-Ugaili mengatakan bahwa hadis tentang shalat tasbih ini 
tidak ada yang tsabit (sahih dari Rasulullah). 


Abul Farj bin al-Jauzii telah menyebutkan beberapa hadis ten- 
tang shalat tasbih ini bersama jalur-jalur rawinya kemudian ia 
menyatakan semuanya dhaif dengan perincian-perincian ke- 
dhaifannya di dalam kitabnya Al-Mauduu'aar. 


Kami menerima penjelasan dari Imam Hadis al-Haafiz Abul 
Hasan ad-Daaraguthnii rahimahullaah, ia mengatakan bahwa 
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sesahih-sahih hadis tentang fadhilat surah adalah hadis yang 
menerangkan fadhilah surah Oul huwal laah, dan hadis yang 
paling sahih tentang fadhilat shalat adalah hadis tentang fadhi- 
lat shalat tasbih. Keterangan ini kukutip dari kitab Thabagaa- 
jul Fugahaa pada bagian yang menerangkan Terjemah (Riwa- 
yat Hidup) Abul Hasan Ali bin Umar ad-Daaraguthnii. Kete- 
angan ini tidak berarti bahwa hadis tentang shalat tasbih ini 
sahih, sama dengan ungkapan para ulama “Ini adalah kete- 
tangan yang paling sahih pada bab ini", walaupun yang dike- 
mukakan itu adalah keterangan yang dhaif, tetapi yang dimak- 
sud adalah bahwa keterangan itu lebih baik dari keterangan 
lainnya pada bab itu dan kedhaifannya agak kurang jika diban- 
Jingkan dengan keterangan lainnya. 


Segolongan ashab kami, antara lain Abu Muhammad al- 
Baghawi dan Abul Mahaasin ar-Ruuyaanii menerangkan 
sumahnya shalat tasbih ini. 


Ar-Ruuyaanii di dalam kitabnya al-Bahr pada akhir keterang- 
an Kitaabul Janna'iz menerangkan: 


"Ketahuilah bahwa shalat tasbih itu disunahkan. Disunahkan 
membiasakan mengerjakannya pada tiap kesempatan dan 
Jangan dilalaikan dari mengerjakannya. 


la meneruskan keterangannya: 


"Demikianlah Abdullah bin al-Mubaarak dan segolongan 
ulama menyebutkan." 


Selanjutnya ia berkata: 


"Abdullah bin al-Mubaarak ditanya orang: 'Jika lupa dalam 
Shalat tasbih, apakah ketika mengerjakan sujud sahwi bertas- 
bih sepuluh-sepuluh' ? 


la menjawab: "Tidak, tasbihnya hanya tiga ratus kali'." 
Imam ar-Ruuyaanii ini kalau beliau sudah mengutip kata-kata 
ibnul Mubaarak dan tidak mengingkarinya berarti ia menyetu- 


Ini pendapat ibnul Mubaarak tentang shalat tasbih ini. Seba- 
Waimana diketahui bahwa Imam ar-Ruuyaanii adalah salah se- 
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a. 


orang ashab kami yang tergolong tokoh yang banyak memba 
ca. Wallaahu a'alam. 


Bab XVI! 
BACAAN YANG BERKENAAN DENGAN ZAKAT 


Allah berfirman: 
A o T eA EA Re ang ° ya: AA 
e Peniaga ye 


o IKI Us 
e jes 
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan bersela- 
watlah (mendoakan) untuk mereka ...." 
(Q.S. Taubah (9): 103) 


Dari Abdullah bin Abi Aufaa r.a., ia berkata: 


ada G ZA Ih II 00- 
MEN) Aga AI Sa Sm D 
ferio 01 AIA Mama a 
DA Op di PENA ho ei JG pena 

Z hosh < MALU GIA PEE EATA 
enra EN, IAL éi "kab an Aa 
"Rasulullah saw. apabila datang kepadanya suatu kaum mem- 


bawa (menyerahkan) zakat, ia berdoa: 

Allaahumma shalli 'alaihim. 

(Ya Allah, limpahkanlah karunia kepada mereka). 

Maka (ketika) Abu Aufaa datang menyerahkan zakatnya, ia 
berdoa: 

Allaahumma shalli 'alaa aali abii aufaa. 
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(Yi Allah, limpahkanlah karunia kepada keluarga Abu 


Aufua)." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Imam Syafi'i dan para ashab menyatakan bahwa bacaan yang 
terbaik bagi penerima zakat ketika wajib zakat menyerahkan 
zakatnya ialah: 
Oa Soft AI pa “0 Lu PM A 1A 
BUNG SG EA ITFA 
ee jp 0. A 
Ka 
Ajarakal laahu fiimaa a'thaita, wa ja'alahuu laka 
Ihmuhuuran, wa baaraka laka fiimaa abgait. 
(Semoga Allah melimpahkan ganjaran dari yang telah kamu 
berikan, semoga Dia jadikan fapa yang kamu berikan] ini 
sabagai penyuci [dirimu] dan semoga apa yang masih tinggal 
padamu diberi-Nya berkah). 
Doa ini disunahkan membacanya bagi penerima zakat baik 
panitia zakat atau langsung orang fakir sebagai penerima. 
Memang doa ini tidak wajib menurut pendapat yang masyhur 
di kalangan mazhab kami dan mazhab lainnya, walaupun ada 
sementara ashab yang berpendapat wajib membacanya berda- 
sarkan nas Imam Syafi'i yang berbunyi: 


" .. maka si penerima berhak mendoakannya, dan dalilnya 
berdasarkan perintah termaktub pada ayat tersebut." 
(Q.S. at-Taubah (9): 103) 


Para ulama menerangkan bahwa tidak di sunahkan dalam 
berdoa membaca: | 


es AERP a HAN 
Nuan 
Allaahumma shalli 'alaa fulaan 


Adapun yang dimaksud di dalam ayat 103 surah at-Taubah itu 
"berselawatlah untuk mereka" adalah “berdoalah untuk mere- 
ka". 
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Mengenai doa Nabi saw. yang berbunyi Allaahumma shalii 
'alaihim itu adalah khusus buat Nabi saw. karena ia boleh 
menggunakan kata "selawat" itu sebagai doa kepada siapa 
pun, berlainan dengan kita. 


Para ulama menjelaskan lagi, seumpama ini sama halnya de- 
ngan tidak bolehnya dikatakan "Muhammad Azza wa Jalla" 
walaupun Nabi Muhammad itu orang yang mulia dan besar, 
demikian pula tidak dikatakan "Abu Bakar atau Ali saw." 
tetapi dikatakan saja misalnya "Ali radhiyallahu 'anh" atau 
"ridhwanul lahi 'alaih" atau yang seumpamanya. 


Andai kata disebut shallallahu 'alaihi wa sallam maka hu- 
kumnya menurut pendapat yang sahih adalah makruh tanzih, 
pendapat inilah yang dipegang oleh jumhur ashab kami. Ada 
lagi sebagian mereka yang mengatakan hukumnya hilaful 
aula (menyalahi yang lebih utama) bukan makruh. Ada lagi 
yang menyatakan tidak boleh atau lebih tegas lagi haram 
hukumnya. 


Tidak seyogianya pula kalimat alaihis salam dikaitkan seba- 
gai doa bagi nama seseorang selain para nabi, kecuali kalimat 
itu boleh digunakan sebagai doa bagi suatu jawaban salam. 
Sebagaimana diketahui menjawab salam itu hukumnya wajib 
dan memulai memberi salam itu hukumnya sunah. 


Kemudian doa dengan selawat dan salam itu apabila ditujukan 
kepada selain para nabi tetapi mereka itu disebut kemudian se- 
telah menyebut nama nabi, hukumnya boleh tanpa khilafiyah. 
Misalnya Allaahumma shalli 'ala Muhammadin wa 'alaa 
salihii wa ashhaabihii wa azwaajihii wa dzurriyyaatihii wa 
atbaa'ih. Para ulama salaf tidak melarang adanya selawat 
seperti tersebut di atas, bahkan di dalam bacaan tasyahud dan 
pada bacaan lainnya kita diperintahkan membacanya. 


Pasal Pertama 


Ketahuilah bahwa niat zakat itu wajib hukumnya, niat diucap- 
kan di dalam hati seperti halnya ibadah-ibadah lainnya. Disu- 
nahkan pula mengucapkan apa yang diniatkan itu dengan 
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lisan. Jika sekiranya hanya dilafalkan saja dengan lisan tanpa 
diniatkan dengan hati, tentang sah ibadah zakatnya itu men- 
jadi masalah khilafiyah, menurut pendapat yang lebih sahih 
tidak sah zakatnya. | 
Tidak wajib bagi orang yang mengeluarkan zakat apabila su- 
dah berniat mengatakan kepada yang menerimanya "Ini adalah 
zakat". Cukup baginya menyerahkan zakatnya itu kepada 
yang berhak menerimanya. Sekiranya diucapkan juga kalimat 
itu tidak merusak ibadahnya dan tidak apa-apa juga. Wallaahu 
a'lam. 


“Pasal Kedua 


Disunahkan bagi yang menyerahkan zakat, sedekah, nazar, 
kafarat atau yang seumpamanya membaca: 


2 NA NE KB, 


Rabbanaa tagabbal minna innaka anas samii'ul aliim. 
(Wahai Tuhan kami, terimalah [ibadah] dari kami, sesung- . 
guhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui). 


lentang bacaan ini oleh Allah telah diberitakan bahwa Nabi 
Ibrahim dan Isma'il shallallaahu 'alaihis salaam dan istri 
"Imran berdoa dengannya. 
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Bagian Kedelapan 
KITAB BACAAN PUASA 


Bab 1 
BACAAN APABILA MELIHAT BULAN 


Dari Thalhah bin Ubaidillah r.a.: 


pa aa dat at JG 


! AE SEA lo 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila melihat bulan sabit (hilal), 
beliau membaca doa: 
Allaahumma ahillahuu 'alainaa bil yumni wal iimaani was 
salaamati wal islaami rabbii wa rabbukal laah, 
(Ya Allah, terbitkanlah ia di atas kami dengan membawa ke- 
berkatan, keimanan, keselamatan, dan keislaman. Tuhanku 
dan Tuhanmu adalah Allah)." 

(H.R. ad-Darimi di dalam masnadnya dan Tirmidzi) 


Tirmidzi menyatakan hadis ini hasan. 
Dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 
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ARI Sat KK UN 
Pe ma 


"Adalah Rasulullah saw. apabila melihat hilal ia membaca: 
Allaahu akbar. Allaahumma ahillahuu 'alainaa bil amni 
wal iimani was salaamati wal islaami wat taufiigi limaa 
tuhibbu wa tardhaa. Rabbunaa wa rabbukal laah. 

(Allah Mahabesar. Ya Allah, terbitkanlah ia di atas kami de- 
ngan membawa keamanan, keimanan, keselamatan, keislaman 
dan taufik (tuntunan) kepada sesuatu yang Engkau senangi 


dan ridhai. Tuhan kami dan Tuhanmu adalah Allah). 
(H.R. ad-Darimi di dalam masnadnya) 


Dari Oatadah r.a. bahwa ia diceritakan: 


SATA ari Aa 
2 Jia yi ser Sea Ma: TESIS 
LS ATAS 319 
aa HE AN JA 

RA e kam A APEE 


a ge ze NG A Hari 
ag Lg AN) 
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3. ANA Mi “Ad Pe G -- 
Aa Se MI S1, jo an, 

i PER 

ALC 
“Sesungguhnya Nabi saw. apabila ia melihat hilal, beliau 
membaca: Hilaalu khairiw wa rusyd. Hilaalu khairiw wa rusyd. 
Hilaalu khairiw wa rusyd. Aamantu bil laahil ladzii khalaqak. 
(Semoga hilal ini membawa kebaikan dan hidayat. Semoga 
hilal ini membawa kebaikan dan hidayat. Semoga hilal ini 
membawa kebaikan dan hidayat. Aku beriman kepada Allah 
yang telah menciptakanmu) sebanyak tiga kali. Kemudian 
Maa saw. melanjutkan bacaannya: | 
amdu lillaahil ladzii i i jaa' 

aaa gn dzahaba bi syahri kadzaa wa jaa'a 
(Segala puji bagi Allah yang telih melewatkan bulan anu dan 
mendatangkan bulan anu)." 


Menurut jalan riwayat lain dari Qatadah: 


P 


Sesungguhnya Nabi saw. c pabila melihat hilal, ia pali 
} À , ia palingkan 
muku darinya. Riwayat Abu Daud “engan isnad mursal. Pada 
sebagian naskah Sunan Abu Daud di.catakan bahwa pada bab 
ini tidak ada hadis sahih yarg diterima dari Nabi saw." 


Dari Abu Sa'id al-Khudri dari Rasulullah saw., hadis tersebut 
di atas diriwayatkan juga di dalam kitab ibnus Sunni. 


Adapun mengenai bacaan ketika melihat bulan yang sudah 
besar diriwayatkan di dalam kitab ibnus Sunni dari -Aisyah 
r.a., Ia berkata: 


oa) á 


— A AL L 4 
uias D S a OK AA ASK 
aja Sa : Ji Te 


aa 
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"Rasulullah saw. memegang tanganku, ketika bulan. terbit 
lalu ia bersabda: 'Berlindunglah kepada Allah dari kejahatan 
malam ini apabila ia telah gelap gulita'." 

Diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Hulliyyatul Auliya 
dengan isnad yang dhaif dari Ziyad an-Numairi r.a., ia berka- 


tit: | 
KR LA ME TI PRE 
° ) 

P AA an AN Se 

PNP AOBA LaS 
"Adalah Rasulullah saw. apabila memasuki bulan Rajab, ia 
berdoa: 
Allaahumma baarik lanaa fii rajaba wa sya'bana wa 
ballighnaa ramadhaan. 
(Ya Allah, berkatilah kami pada'bulan.Rajab dam Sya'ban ser-: 
ta sampaikan kami ke bulan Ramadhan). ". 
Hadis serupa diriwayatkan pula di dalam kitab ibnus Sunni 
dengan sedikit penambahan (kalimatnya). 


Bab 11 
BACAAN YANG DISUVUNAHKAN KETIKA PUASA 


Disunahkan menghimpunkan niat puasa dengan lafal (ucapan) 
lisan sebagaimana telah kami sebutkan pada ibadah-ibadah 
lainnya. 

Jika sekiranya hendak diambil salah satunya saja, dengan niat 
di hati, cukuplah baginya. Jika sekiranya hanya: dengan 
lisannya saja, tidak memadai (sah) tanpa khilafiyah. Di- 
sunahkan pula bagi orang yang sedang berpuasa apabila di- 
caci maki oleh seseorang atau diperlakukan tidak senonoh, 
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ia berkata kepada orang itu "Aku sedang berpuasa, aku 
sedang berpuasa" dua kali atau lebih. 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


ASP OI, 3 KL AT AAA D 
- 3 adala Lo Aroma Al 


BALI AN In “33 0 AA At 
æ 1s RA vd a & . 

te [|A w E s » 

: a wW & è ç P 
Pee eeleul 
"Puasa itu benteng (perisai), apabila salah seorang dari kalian 
berpuasa, janganlah ia berkata keji dan berbuat tidak senonoh 
Jika ada seseorang yang hendak memusuhinya atau memaki- 
nya, hendaklah ia berkata: 'Aku sedang berpuasa, aku sedang 


berpuasa' -— sebanyak dua kali." 
. (H.R. Bukhari dan Muslim) 


(Ulama berselisih tentang ucapan yang dikatakan itu), ada 
yang berpendapat kalimat "aku sedang berpuasa" itu dikata- 
kan dengan lisan sampai didengar orang yang memakinya se- 
moga ia berhenti. Ada pula yang berpendapat bahwa kalimat 
itu diucapkan di dalam hati saja agar ia dapat menahan diri 
dari berbantah lisan dan agar puasanya terpelihara. Aku ber- 
pendapat, bahwa kaul pertama adalah lebih dekat dengan zahir 
hadis. Yang dimaksud dengan mencaci maki di sini adalah 
memancing perkataan saling menjelekkan satu sama lain. 
Wallahu a'lam. 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
UNI A DIP S3 3 
aa b i "w wa r Pe £ - 
HL en NY SL 
II AIL B E Si AI 
„e all 09539 Jo LA NI, La 
"Ada tiga orang yang tidak ditolak doa mereka: Orang yang 
puasa sampai ia berbuka, pemimpin yang adil, dan doa orang 
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Wing teraniaya. " D 
| (H.R. Tirmidzi dan ibnu Majah, Tirmidzi menyatakan bahwa hadis ini hasan) 


Bab 11 
BACAAN BERBUKA PUASA 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 
A RIR PAA or A, R EE “1 
an AAA Lead o E 
L (53 BPA ni D An” AM Ala 
, 7 ” wp 1 S 
NEE ARAMA 
g l 22 ” 2 » ye 
bea DK Ak 
Sale ol 
"Nahi saw. apabila telah berbuka (puasa) ia membaca: 


Dzahabazh zhama'u wabrallatil 'uruugu wa tsabatal ajru in 


syaa'allaahu ta'aalaa. 
(Haus telah hilang, urat-urat telah basah dan semoga pahala 


: insya Allah)." | 
tetap [didapatkan] insy (H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i) 


Kata Azh-zhama'u berarti haus atau dahaga, dibaca dengan 
tidak memanjangkan suku kata ma'u sesuai dengan firman 


Allah ta'ala: E Se PU had 
Z 0330 : 5 


(We aa) 


".... Yang demikian itu karena mereka tidak ditimpa kehaus- 


an." 
(Q.S. at-Taubah (91: 120) 


Hal ini kujelaskan karena ada orang yang menyangka bahwa 
bacaannya azh-zhama'u dengan memanjangkan maa. 
Dari Mu'adz bin Zuhrah r.a. bahwa ia menerima keterangan: 


Ae 


NA ENG 
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SEM nan naa ns AN 1G 

= Sja " a SU è 
an SB An 
"Sesungguhnya Nabi saw. apabila berbuka, ia membaca: 
Allaahumma laka shumtu wa 'alaa rizgika afthartu. 
(Ya Allah, karena Engkau aku berpuasa dan dengan rezeki 
Engkau aku berbuka)." (H.R. Abu Daud dengan isnad mursal) 
Dari Mu'adz bin Zuhrah, ia berkata: 

Kr oore A) 


LNA ATC a 


ta ni an D Á SINA: 1G 


A 


I A d "i 5 
"Rasulullah saw. apabila telah berbuka (puasa) ia membaca: 
Al-hamdu lil laahil ladzii a'aannani fa shumtu wa razaganii 
fa afthartu. 

(Segala puji bagi Allah yang telah menolong aku maka aku 
dapat berpuasa dan telah memberi rezeki kepadaku maka aku 


dapat berbuka)." (H.R. ibnus Sunni) 
Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata: 

1A SIA eri A á a 7 Aam 
laa, Lea AN 


PA NU ps Ar Lg Aa IU z 
UX a s 2 a 
6 3 - $ w - T 
Esl hs Se Joo ee NAM 
Be’ AEA A CA A w E, 
r sa " 5 F - 
"Nabi saw. apabila telah berbuka puasa, beliau membaca: 
Allaahumma laka shumnaa, wa 'alaa rizgik artharnaa, 
fatagabbal minnaa innaka antas samii'ul 'aliim. 


(Ya Allah, karena Engkau kami berpuasa, dengan rezeki Eng- 
kau kami berbuka, maka terimalah [ibadah] dari kami. Se- 
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sungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengeta- 
hui). 1 : (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abdullah bin Abi Mulaikah, dari Abdullah bin Amr bin 
al-Ash r.a., ia berkata: 
AIL Jo 


3 da Q PA Aw h A 4 
1 Co ATC NI Ip A1 Jung Sanga 


Du 
Gan AGAR NE A LT Ia 
TA EMIT 3) o had x 5) 
Dan .” Pu Ne reia ci 
4 g wv Z 
: SDR NIA Sen 
to - A f ” Pa ' 
KGI gr “in A Oor PARIT Pami i 
Ø P a ? 4 
| Na Ka 
"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya 


bagi orang yang berpuasa itu ketika ia berbuka adalah [saat] 
berdoa yang tidak akan tertolak'." | 7 

Ibnu Abi Mulaikah (Abdullah) berkata selanjutnya: "Aku men- 
dengar Abdullah bin Amr apabila telah berbuka, ia membaca: 
Allaahumma innii as'aluka bi rahmatikal latii wasi'at kulla 
syai'in an tagfira lii. 

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan 
rahmat-Mu yang luas meliputi segala sesuatu, agar Kauam- 


puni aku). ” — 
(H.R. ibnu Majah dan ibnu Sunni) 


Bab IV 
BACAAN BERBUKA PVASA 
DI TEMPAT LAIN 
Dari Anas r.a.: 
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A 


aa aa ag 
gr rP Ke Peta 


PAN pa IL na sat 


r Sai a ay P4 A KAA aran 


SU KT. LA AG ME 15 aa 

"Nabi saw. datang berkunjung kepada Sa'ad bin Abi 'Uba- 
dah, maka ia (Sa'ad) menghidangkan roti dan minyak tum- 
buh-tumbuhan (seperti mentega) lalu ia makan. Kemudian 
Nabi saw. bersabda: "Orang-orang yang puasa berbuka di 
sisi kalian, orang-orang yang baik makan makanan kalian 
dan semoga para malaikat memohonkan rahmat buat kali- 
an 4 n 

(H.R. Abu Daud dan lain-lain dengan isnad sahih) 
Dari Anas r.a., ia berkata: 


E AE NEA AN Ye 


cd P Kan 


AA AAA: PE 31 Bg 


aa saw. apabila telah berbuka puasa bersama suatu kaum 
ia berdoa untuk mereka, sabdanya: "Orang-orang yang puasa 
berbuka di sisi kalian ... dst.'." 

(H.R. ibnus Sunni) 


Bab V 


BACAAN APABILA 
MALAM LAILATUL QADAR 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 
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mt 


Sea UNT 
2 LA Be HOP J: 3G TA 


w BELA 


"Aku bertanya, wahai Rasulullah jika D jaran (tiba- 
nya) lailatul gadar, apa yang kubaca ketika itu?" 

Ia menjawab: "Bacalah: 

Allaahumma innaka 'afuwwan tuhibbul 'afwa fa'fu 'annii. 


(Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf, Engkau me- 
nyukai kemaafan, maka maafkanlah (kesalahan)-ku)." 
(H.R. Tirmidzi, an-Nasa'i, ibnu Majah dan lain-lain) 


Tirmidzi menyebutkan hadis ini hasan sahih. 
Para ashab kami (rahimahumullah) mengatakan: 


"Disunahkan memperbanyak membaca doa ini pada malam 
gadar, memperbanyak membaca al-Qur'an dan bacaan-baca- 
an serta doa-doa yang disunahkan membacanya pada tempat- 
tempat yang baik." 

Imam Syafi'i menyatakan sunah memperbanyak amal pada 
siang hari sebagaimana ia memperbanyak amalan pada malam 
hari sebagaimana ia sebutkan: 


"Disunahkan memperbanyak doa pada malam gadar, ya tu 
doa yang menyangkut kepentingan umat Islam. Cara ini ada- 
lah kebiasaan para shalihin dan hamba-hamba Allah yang 
arif. " 


Bab VI 
ZIKIR WAKTU TITIKAF 


Disunahkan ketika i'tikaf itu memperbanyak bacaan al-Our'an 
dan bermacam-macam zikir. 
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Bagian Kesembilan 
KITAB BACAAN HAJI 


Zikir dan doa yang dibaca ketika berhaji banyak macamnya, 
tiada terhingga. Zikir dapat dibagi dua macam: Pertama, zikir 
yang dibaca ketika musafir menuju tempat berhaji dan yang 
kedua, zikir haji itu sendiri. Adapun zikir musafir dalam rang- 
ka berhaji insya Allah akan kami sebutkan pada Kitab Bacaan 
Musafir. Adapun zikir yang berkenaan dengan ibadah haji itu 
sendiri kami sebutkan secara tertib menurut urutan pekerjaan 
ibadah haji, insya Allah: 


Pertama kali, apabila hendak mengerjakan ihram, mandilah 
terlebih dahulu, berwudhu, dan pakailah kain dan selendang. 
Kemudian mengerjakan shalat dua rakaat. Pada rakaat perta- 
ma disunahkan membaca Qul yae ayyuhal kaafiruun dst. dan 
pada rakaat kedua Oul huwal laahu ahad dst. sesudah memba- 
ca al-Fatihah. Apabila telah selesai shalat,disunahkan berdoa 
menurut kesukaannya. Mengenai doa dan zikir sesudah shalat 
telah kami sebutkan pada bagian terdahulu. 


Apabila sudah siap berihram berniatlah di dalam hati dan di- 
sunahkan lidahnya melafalkan bacaan niat. Bacaannya: 
grr ge d hin ii LN II 


Jeng LAN do Sa Pm 9 mb Lg 


(Sengaja aku berhaji dan berihram haji karena Allah Azza wa 
Jalla). 

Dilanjutkan dengan bacaan Iabbaikal laahumma labbaik dan 
seterusnya. 


Berniat di dalam hati wajib hukumnya dan melafalkan bacaan 
dengan lidah sunah hukumnya. Sekiranya hanya diniatkan di 
dalam hati saja cukup memadai dan jika dilafalkan dengan 
lisan saja tidak sah. 
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Imam Abdul Fathi Sulaim bin Ayyub ar-Razi berkata: 


Sekiranya sesudah berniat lalu dibaca: 
Allaahumma laka ahrama nafsii wa sya'rii.wa basyarii wa 


lahmii wa damii. 
(Ya Allah, karena Engkau diriku, rambutku, kulitku, dagingku 


dan darahku berihram), "baik saja". 

Ada lagi selain Abul Fathi Sulaim bin Ayyub ar-Razi berkata: 
Setelah berniat disambung dengan membaca: 

Allaahumma innii nawaitul hajja fa a'innii 'alaihi wa 


tagabbalhu. minnii. 5 
(Ya Allah, sesungguhnya aku telah berniat haji maka tolong- 


lah aku dan terimalah hajiku itu). 
Dilanjutkan dengan membaca talbiyah: 
PA A LG An IU Pegat 
AI Io SN IS IS AN 
a 4 ud a xe a wè a 


Pra Z PRP EE IA A 

AAA AN A AN 9 KO 
Labbaikal laahumma labbaik. Labbaika laa syariika laka 
labbaik. Innal hamda wan ni'mata laka wal mulka laa 
syarika lak. 

(Ya Allah, kuperkenankan panggilan-Mu, kuperkenankan 
panggilan-Mu. Kuperkenankan panggilan-Mu, tiada sekutu 
bagi-Mu, kuperkenankan panggilan-Mu. Sesungguhnya segala 
puji dan nikmat itu adalah milik-Mu dan kerajaan juga (milik- 
Muj, tiada sekutu bagi-Mu). A a 


Talbiyah tersebut di atas adalah talbiyah Rasulullah saw. 
Disunahkan ketika memulai membaca talbiyah mengucapkan: 


Labbaikal laahumma bi hajjah jika ia berihram haji dan Lab- 
baikal laahumma bi 'umrah jika ia berihram umrah. Sesudah 
itu tidak lagi disebut haji atau umrah pada setiap kali bertalbi- 
yah. Demikian menurut pendapat yang sahih lagi terpilih 
(mukhtar). 
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Talbiyah itu sunah saja hukumnya, sekiranya ditinggalkan 
membacanya,sah haji atau umrahnya dan tidak ada kewajiban 
lain baginya yang dikenakan. Hanya saja dengan ketinggalan 
talbiyah itu berarti ia ketinggalan suatu keutamaan yang besar 
dan tuntunan mengikuti Rasulullah saw. Inilah pendapat yang 
sahih di kalangan mazhab kami dan mazhab kebanyakan jum- 
hur ulama. Sebagian ashab kami memang ada yang menyata- 
kannya wajib. Ada pula yang menyatakannya syarat bagi sah- 
nya haji, tetapi pendapat yang benar adalah yang pertama. Di- 
sunahkan agar memelihara talbiyah supaya jangan ketinggalan 
karena mengikuti jejak Rasulullah saw. dan keluar dari masa- 
lah khilafiyah hukumnya. Wallahu a'lam. | 


Apabila ihram dilakukan untuk orang lain, dibacalah lafal 
dan niatnya: 


3 pi nd Ja 


at ONN 
TTM LN Yan jm pad Lu ga 


Nawaitul hajja wa ahramtu bihii lil laahi ta'aala 'an ... 


(fulan). 
(Sengaja aku berhaji dan berihram haji karena Allah ta'ala 
untuk si ... (Anu). 


Selanjutnya disambung dengan: 

Labbaikal laahumma 'an ... (fulan) dst. , 
Sebagaimana yang dilakukan oleh orang yang beriman untuk 
dirinya sendiri. 


Pasal Pertama 


Disunahkan membaca selawat kepada Rasulullah saw. sesudah 
selesai membaca talbiyah dan berdoa untuk dirinya serta 
untuk orang yang diinginkannya bagi keselamatan akhirat dan 
dunia, memohon kepada Allah ta'ala agar mendapat.ridha dan 
surga dan memohon perlindungan kepada-N ya dari siksa nera- 


Disunahkan memperbanyak membaca talbiyah pada setiap 
keadaan, baik berdiri, duduk, berjalan, berkendaraan, berba- 
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ring, ketika singgah, ketika berangkat, dalam keadaan berha- 
das, junub, haid, ketika keadaan berubah baik tempat atau 
waktu, seperti menghadapi malam hari atau siang hari, ketika 
sahur, ketika berjumpa dengan sejawat, ketika hendak berdiri, 
hendak duduk, hendak naik kendaraan, hendak turun dari 
kendaraan, sehabis shalat dan di dalam mesjid. Menurut pen- 
dapat yang sahih bahwa ketika tawaf dan sa'i tidak membaca 
talbiyah karena ketika itu ada doa khususnya. 


Disunahkan menyaringkan suara ketika membaca talbiyah 
apabila tidak menyusahkan, tetapi bagi kaum wanita tidak di- 
sunahkan menyaringkannya karena ditakutkan fitnah bagi sua- 
ranya. 


Disunahkan mengulang talbiyah sebanyak tiga kali atau 
lebih tanpa diputuskan oleh suatu ucapan. lain atau lain- 
lainnya. Jika ada orang memberi salam kepadanya, wajib ia 
menjawab salam ketika itu tetapi setiap orang dimakruhkan 
memberi salam kepadanya pada saat itu. Apabila ada sesuatu 
yang me-ngejutkan atau mengagetkan atau mengherankan, 
boleh ia membaca: 
Pe Fedi MA KI 


a da a O Mod w at 
BAM ae Ga Bel 


Labbaika innal 'aisya 'aisyul aakhirah. 

(Kuperkenankan panggilan-Mu (ya Allah) sesungguhnya kehi- 
dupan (Sejati) itu adalah kehidupan akhirat). 

karena mengikuti apa yang diucapkan Nabi saw. 

Talbiyah itu senantiasa disunahkan sampai melontar Jamratul 
Agabah pada hari Raya Id al-Adh-ha atau sampai ia melaku- 
kan tawaf ifadhah jika sekiranya ia mendahulukan tawaf ifa- 
dhah daripada melontar Jamratul Aqabah. Apabila salah satu- 
nya sudah dilaksanakannya, tidak disunahkan lagi membaca 
talbiyah dari awal pelaksanaannya itu dan diganti dengan 
bacaan takbir. 9 ! 


Imam Syafi'i mengatakan bahwa seseorang yang mengerjakan 
umrah terus membaca talbiyah sampai ia memberi isyarat ke 
rah sudut di mana Hajarul Aswad terletak. 
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Pasal Kedua 


Apabila orang yang berihram itu sampai ke tanah suci Mekah, 


disunahkan Hm nm 
. Tea , pen am mn 
ta Tr a PRA La 


meta nara 


Allsahumma haadzaa ba Siam wa P fa T 
'alaannaari wa amminniimin 'adzaabika yauma tab'atsu 
'ibaadaka waj'alnii min auliyaa'ika wa ahli thaa'atik. 

(Ya Allah, ini adalah tanah haram-Mu dan negeri-Mu yang 
aman, maka peliharalah daku dari neraka dan amankanlah 


daku dari siksa-Mu pada hari Engkau bangkitkan hamba-ham- a 


ba-Mu, serta jadikanlah aku sebagai kekasih-Mu dan orang- 
orang yang taat kepada-Mu), kemudian berdoa sesuka hati- 
nya. 


Pasal Ketiga 


Apabila sudah berada di Mekah lalu melihat Ka'bah dan sam- 
pai di Masjidilharam, disunahkan berdoa dan mengangkat ke- 
dua tangan. Menurut keterangan hadis, doa seorang musliin 
ketika melihat Ka'bah diperkenankan Allah. Ketika itu dibaca 


ci 
Gn PL Pa TE , DaN 
e pA un Lan; | 
AA 3 5 Aga “TEA Na 
7 AA pg Ab — AI a 


t: s P tt ALA pe 2, 


Gen lebar La PENA 
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Allaahumma zid haadzal baita tasyriifan wa ta'zhiiman wa 
takriiman wa mahaabah. Wazid man syarrafahuu wa 
karramahuu mimman hajjahuu awi'tamarahuu tasyriifan 
wa takriiman wa ta'zhiiman wa birraa. 

(Ya Allah, tambahkanlah kemuliaan, keagungan, kehormatan 
dan kehebatan bait Allah ini. (Ya Allah) tambahlah kemulia- 
an, kehormatan, keagungan dan kebaikan orang yang memu- 
liakan dan menghormatinya). 


Kemudian disambung dengan bacaan: 
| C3! “Ra 


INGELIN IA AGE ad 


Allaahumma antas salaamu wa minkas salaam, hayyinaa 
rabbanaa bis salaam. 
(Ya Allah, Engkaulah Yang Mahasejahtera dan dari-Mulah 
keselamatan itu. Ya Tuhan kami, sambutlah kedatangan kami 
dengan keselamatan). 


Sesudah itu berdoa lagi menurut apa yang disenangi berupa 
doa kebaikan akhirat dan dunia. Ketika masuk mesjid dibaca 
apa yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


Pasal Keempat 
ZIKIR TAWAF 
Disunahkan ketika mengusap (memberi isyarat) Hajaral 


Aswad dan =i memulai a ai 
G, iS 4 "ai Ng IA I Ag 


A rsy 
9 LEGY NKA Ay KC Sa 
agan Tara Aw Or Fa AA 
FA SN CEN AN 9 PEN 
Bismil laahi wal laahu akbar, Panin iimaanan bika 


wa tashdiigan bika wa wafaa an bi 'ahdika wat tibaa'an li 
sunnati nabiyyika shallal laahu 'alaihi wa sallam. 
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(Dengan nama Allah, dan Allah Mahabesar. Ya Allah, aku 
beriman kepada-Mu, membenarkan kitab-Mu, meluluskan 
Janji kepada-Mu, dan mengikuti sunah Nabi-Mu saw.) 


Bacaan ini disunahkan pula dibaca pada setiap kali ber- 
papasan dengan Hajaral Aswad di dalam tawaf. Kemudian 
ketika berkeliling pertama, kedua dan ketiga dibaca: 


A P8 A GIRL SI TAN A BIAI AAA 
2 V- gaan nd a a peer Apa AI 
PAP Pn tor 


: , Kl ana 
Allaahummaj'alhu hajjan mabruuraa, wa dzanban 
magfuuraa wa sa'yan masykuuraa. 
(Ya Allah, jadikanlah hajiku haji yang diterima, dosaku dosa- 
dosa yang diampuni,dan usahaku usaha yang disyukuri). 
Ketika berkeliling keempat, kelima, keenam, dan ketujuh 
dibaca: 


A PAA L Ny “4 y ? 7. Ta, 
PPA a 


SEE DN ea AN 


Na KANAN 
Ji beta, Ae NN 
Allaahummaghfirwarham wa'fu 'ammaa ta'lamu wa antal 
a'azzul akram. Allaahumma rabbanaa aatinaa fid dun-yaa ha- 
sanatan wa fil aakhirati hasanatan wa ginaa 'adzaaban naar. 
(Ya Allah, ampuni (dosaku), berilah rahmat [kepadaku], dan 
maafkan (kesalahanku| yang hanya diketahui oleh Engkau, 
sedang Engkau Mahamulia. Ya Allah, ya Tuhan kami, berikan 


kepada kami kebaikan di dunia dan di akhirat serta pelihara- 
lah kami dari siksa neraka). 


Imam Syafi'i (rahimahullah) mengatakan: 


"Sebaik-baik bacaan yang diucapkan ketika tawaf adalah: 
Allaahumma rabanaa aatinaa fid dun-yaa hasanah ... dst." 
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Disunahkan berdoa antara tawaf demi tawaf yang dilakukan 
seseorang, berdoa sesuka hatinya yang mencakup agama dan 
dunia. Sekiranya satu orang saja yang berdoa dan yang laim- 
nya hanya mengaminkan juga baik. 


Dihikayatkan dari al-Hasan (rahimahullah) bahwa ada lima 
belas tempat yang mustajabud doa (doa yang diperkenankan 
Allah) dalam rangkaian ibadah haji. Yaitu ketika tawaf, di 
samping Multazam, di bawah Mizab (pancuran di Ka'bah), 
ketika mabit, di samping Sumur Zamzam, di Shafa dan di 
Marwa, di tempat sa'i, di belakang Makam Ibrahim, di Ara- 
fah, di Muzdalifah, di Mina, dan di tempat melontar jumrah 
yang ketiga. Orang yang tidak bersungguh-sungguh berdoa 
pada tempat-tempat tersebut terlepaslah dari mustajabud doa. 


Menurut mazhab Syafi'i dan jumhur Ashhabusy Syafi'i, sunah 
membaca al-Qur'an ketika tawaf, karena ketika itu disunahkan 
berzikir sedang zikir yang paling afdal adalah membaca al- 
Qur'an. Akan tetapi, Abu Abdillah al-Halimi, salah seorang 
tokoh dari ashab Syafi'i berpendapat tidak disunahkan mem- 
baca al-Qur'an ketika tawaf. Pendapat yang sahih adalah 


yang pertama. 


Ashab kami mengatakan, bahwa membaca al-Qur'an lebih 
afdal dari membaca doa yang tidak berdasarkan sunah (ma'- 
tsur). Adapun membaca doa yang ma'tsur adalah lebih afdal 
dari membaca al-Our'an ketika itu, menurut kaul yang sahih. 
Sementara ada juga yang berpendapat sebaliknya. 


Syekh Abu Muhammad al-Juwaini berkata: 


Disunahkan pada hari-hari tertentu mengkhatamkan bacaan 
al-Our'an pada waktu tawaf, maka sudah barang tentu amat 
besar pahalanya. 


Wallahu a'lam. 


Disunahkan apabila telah selesai tawaf dan sudah mengerjakan 
shalat tawaf dua rakaat berdoa menurut kesukaannya. Di anta- 
ra doa yang mangul (diterima dari Nabi saw. ): | 
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DUN Ia D a 
SN SN aaa 


N 


z o a Sr) PA noe. a A 


A oe - ae 

AI e Geins Ana lc opa, 
ASA NGAH AA RA ATA 

SAN ga a 


Allaahumma ana 'abduka wabnu 'abdika, ataituka bi dzunuu- 
bin kabiiratin wa a'maalin sayyi'ah, wa haadzaa magaamul 
aa'idzi bika minan naar,faghfirlii innaka ghafuurur rahiim. 

(Ya Allah, aku adalah hamba-Mu, anak dari hamba-Mu, aku 
datang menghadap-Mu dengan membawa dosa-dosa yang be- 
sar dan amal-amal yang jahat, sedang ini adalah makam tem- 
pat memohon perlindungan kepada-Mu dari neraka. Ampuni- 


lah (kesalahan )-ku, sesungguhnya Engkau Mah 
lagi Maha Penyayang." m & aha Pengampun 


Pasal Kelima 
DOA DI MULTAZAM 


Sebelumnya sudah kami terangkan bahwa sunah berdoa di 
Multazam. Di antara doa-doa itu adalah sebagai berikut: 


Ig an AL 


“ "mne 


2 Ga Lule Heo a depe 3 
PANEN yaaa) 
Je mA y JA SAS 


HE aihe E yaa 


Pai 
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E ue La. Dn LA, Biak sah Ata , GN 
PERANG, na A I 
EA yg, , e Pap Ara 05, 2 
TNI sadar Laa 

3 p, AA y A.A 
Aa Ae 


CAN ESL DT 


Allaahumma lakal hamdu hamdan yuwaafii ni'amak, wa 
yukaafi'u maziidak. Ahmaduka bi jamii'i mahaamidika maa 
'alimtu minhaa wa maa lam a'lam 'alaa jamif'i ni'amika maa 
'alimtu minhaa wa maa lam a'lam, wa 'alaa kulli haal. 
Allaahumma shalli wa sallim 'alaa muhammadin wa 'alaa aali 
muhammad. Allaahumma a'idznii minasy syaithaanir rajiim. 
Wa a'idznii min kulli suu in wa ganni'nii bimaa razagtanii wa 
baariklii fiih. Allaahummaj'alnii min akrami wafdika 'alaika, 
wa alzimnii sabiilal istigaamati hattaa algaaka yaa rabbal 
'aalamiin. 

(Ya Allah, bagi-Mu segala puji, puji yang bertaut dengan nik- 
mat (nikmat didapat bersama pujil dan puji yang menambah 
nikmat seganda lagi (karena bersyukur). Aku persembahkan 
puji kepada-Mu dengan seluruh jenis puji,baik yang aku keta- 
hui dan yang tidak kuketahui atas segala nikmat-Mu baik yang 
kuketahui dan yang tidak kuketahui, dan atas segala keadaan. 
Ya Allah, limpahkan rahmat dan sejahtera atas Nabi Muham- 
mad dan atas keluarga Nabi Muhammad. Ya Allah, pelihara- 
lah aku dari setan terkutuk, peliharalah aku dari tiap-tiap ke- 
jahatan dan jadikanlah aku bersifat gana'ah (sederhana) ter- 
hadap rezeki yang Kaulimpahkan kepadaku dan berilah berkat 
kepadanya. Ya Allah, jadikanlah aku tamu-Mu yang dimulia- 
kan di sisi-Mu dan kuatkan aku tegak berdiri di atas jalan 
yang lurus sampai aku bertemu kepada-Mu, ya Tuhan sekali- 
an alam). 


Kemudian berdoa menurut sesuka hatinya. 
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E 


Pasal Keenam | 
DOA KETIKA BERADA DI HIJIR ISMAIL 


Sebagaimana telah diterangkan bahwa Hijir adalah tempat 


doa yang mustajab. Di antara doa yang ma'tsur ketika berada 
di Hijir adalah: 


Pa A A 
C0 Gu Ol PA 0 Ae A 
$ . 5 tem L 
LA LAI, AAA 
è » . r $ n » » 

WA a LP) yaa AO pa gd 

» "AI Kala (a an nga Ta MAS a 
$ » 

2g malay pal Hl yan ya D9 a 
Yaa rabbi ataituka min syuggatin ba'iidatin mu'ammilan 
ma'ruufaka fa anilnii ma'ruufan min ma'ruufikatughniinii 

bihii 'an ma'ruufi man siwaaka, yaa ma'ruufan bil ma'ruuf. 
(Wahai Tuhanku, aku datang menghadap ke hadirat-Mu dari 
tempat yang jauh karena mengharap kebaikan-Mu, maka beri- 
lah aku kebaikan dari kebaikan-Mu yang cukup bagiku untuk 


tidak mengharap kebaikan lain dari-Mu, wahai Tuhan yang 
dikenal dengan sebutan Ma'ruf (Baik). » 


Pasal Ketujuh 
DOA KETIKA BERADA DI BAITULLAH 


Berdoa di Baitullah adalah sebagian dari doa yang mustajab 
sebagaimana telah kami kemukakan dahulu. 


Dari Usamah bin Zair r.a.: 


NS: Hap ATA Kai Ia 


IG AK aa Rr, r Z ye D e e 
a E EA ONTEER 
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an Pa Oa | n ” | Les A Ic & Ao 9 
9 AAC, g7 9 AN pa a e 


EAS 3 FIS V e ajakan 


Ka e E AEn i YA AN 
No ICAL Jre 


Karea 


"Sesungguhnya manakala Rasulullah saw. masuk ke Baitul- . 


) angi apa yang ada di hadapannya dari balik Ka'- 
sA Pt naa dan pipinya di situ seraya memba- 
ca hamdalah memuji Allah, memohon kepada-Nya dan meng- 
ucap istigfar. Kemudian ia berpaling dan menghadap ke sei 
ap sudut dari Ka'bah seraya membaca takbir, tahlil, tasbih, 
memuji kepada Allah, memohon kepada-Nya,dan LA RR 
kemudian ia keluar." a 


Pasal Kedelapan 
ZIKIR (BACAAN) KETIKA SA'I 


i i i lalu bahwa di 
rti telah kami sebutkan pada bagian yang ahwa 
a Nian yang mustajab ialah ketika mengerjakan sa'i. Disu- 
nahkan berdiri agak lama di Shafa sambil menghadapkan 
wajah ke arah Ka'bah lalu bertakbir dan membaca doa sebagai 
berikut: D an 

A An 9 3G pa Jon 3 
AT IR APA RAY A AEN AN 


Í. KL AA, Ia Je F 
KANG IN Bap SA dngan Ya) 
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H 


Is KL 3 i LAU l IIIA 9 


SEN en YA AH ae 


“ ae PPP NUN Gn 
AN KE Ag DAE g EN AN NYA 
3 D, Io GO BA 30 aa 
PU IU LD, Sen GA LIL 3 
A NN AI, ja y Na Crab 


aAA SL AG MD 0 LA 0303 PAPA 
' NAS SÉ “ Pan en 
ae De BA 


SANI Pi CA Kyla i P SI ta, 9 E 
SI AAU aa LSE 
i 5 "AA RA Gr w 
Allaahu akbar, Allaahu akbar, Allaahu akbar, wa lil laahil 
hamd. Allaahu akbar 'alaa maa hadaanaa. Wal hamdu lillaahi 
'alaa maa aulaanaa. Laa ilaaha illal laahu wahdahuu laa 
syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu yuhyii wa yumiitu bi 
yadihil khoiru, wa huwa 'alaa kulli syai'in qadiir. Laa ilaahaillal 
laahu anjaza wa'dah, wa nashara 'abdah, wa hazamal 
ahzaaba wahdah. Laa ilaaha illal laahu wa laa na'budu illaa 
iyyaahu mukhlishiina lahud diina wa lau karihal kaafiruun. 
Allaahumma innaka qulta: ud'uunii astajib lakum, wa innaka 
laa tukhliful mii'aad. Wa innii as'aluka kamaa hadaita nii lil 
islaami an laa tanzi'ahuu minnii hattaa tatawaffaa nii wa ana 
muslim. 1 
(Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, dan 
segala puji bagi Allah. Allah Mahabesar yang telah memberi 
hidayah kepada kami. Segala puji bagi Allah, Dia yang telah 
melindungi kami. Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, 
tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan (langit dan bumi) 
ini dan bagi-Nya segala puji, Dia yang menghidupkan dan 
memátikan, segala kebaikan adalah di tangan-Nya dan Dia 
Mahakuasa atas sesuatu. Tiada Tuhan selain Allah, Dia yang 
menepati janji-Nya, Dia yang menolong hamba-hamba-Nya, 
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'3 yang membinasakan persekutuan [musuh] Seorang Diri. 

Mai Tuhan melainkan Allah, kami tidak menyembah kecuali 
kepada-Nya dengan ikhlas karena-Nya dalam menjalankan 
agama, sekalipun orang kafir membencinya. 
Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah berfirman: Berdoalah 
kepada-Ku, Aku akan memperkenankan doa kalian , dan se- 
sungguhnya Engkau tidak akan menyalahi janji. [Ya Allah), 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu, sebagaimana Eng- 
kau telah memberi hidayat kepadaku untuk memeluk agama 
Islam, agar tidak Kaucabut Islam ini dariku sampai Kauwa- 
fatkan daku dalam keadaan Islam). " ” 


Kemudian ia berdoa lagi memohon kebaikan-kebaikan dunia 
dan akhirat (menurut keinginan hatinya). Zikir dan doa terse- 
but diulang tiga kali dan ketika itu tidak membaca talbiyah. 


Apabila ia telah sampai di Marwah dan naik ke Bukit Marwah 
dibaca pula zikir dan doa yang dibaca di Bukit Shafa. 


Diriwayatkan dari ibnu Umar r.a., bahwa ia ketika sampai di 
Shafa membaca: 


Pe A AfA r 8 , 3 Ier 
As el dos Eo Kanal) 
33 rg J0 Ar oxo 2 Gr fu? 
GLUT da Ao ng pe Hyo 

Aog a PPPA AO ABE ega Gu 
BUNG ALR Ka Sa KALA AN 

Pa Í P OA EEA LA 
CAN AN Í Ce ÉES a, 


z Ra Aa da E” A A7 
FAE WA A a 
P 9 mD Wu DA m D p” 
Sa GAE GA 


3 dis yudi mei ME e YP Kena raba 
AN TIK AP ar, Gril laen 
KEN AGS Sa Camel 
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Allaahumma'ashimnaa bi diinika wa thawaa'iyatika wa 
thawaa'iyati rasuulika shallallaahu 'alaihi wa sallama wa 
jannibnaa huduudak. 
Allaahummaj'alnaa nuhibbuka wa nuhibbu malaa'ikataka wa 
- anbiyaa'aka wa rusulaka wa nuhibbu 'ibaadakash shaalihiin. 
Allaahumma habbibnaa ilaika wa illaa malaa'ikatika wa ilaa 
anbiyaa'ika wa rusulika wa ilaa 'ibaadikas shaalihiin. 
Allaahumma yassirnaa lil yusraa wa jannibnal 'usraa 
waghfir lana fil aakhirati wal uulaa waj'alnaa min a'immatil 
muttagiin. 
(Ya Allah, teguhkan kami berpegang dengan agama-Mu, me- 
naati-Mu dan menaati Rasul-Mu saw. serta jauhkanlah kami 
dari melampaui batas-batas-Mu. Ya Allah, jadikanlah kami 
ini cinta kepada-Mu, cinta kepada malaikat-Mu, para nabi- 
Mu dan rasul-rasul-Mu serta mencintai hamba-hamba-Mu 
yang saleh. 
Ya Allah, jadikanlah kami ini dicintai oleh-Mu, oleh malaikat- 
Mu, oleh para nabi-Mu, oleh para rasul-Mu dan oleh para 
hamba-Mu yang saleh. | 
Ya Allah, mudahkanlah kami menempuh jalan yang mudah 
- dan jauhkan kami dari kesulitan. Ampuni [kesalahan] kami di 
akhirat dan di dunia ini dan jadikan kami termasuk di antara 
pemimpin yang takwa)." 
Ia (ibnu Umar) dalam perjalanan pergi dan pulang antara 
Shafa dan Marwa membaca pula: 


“rn CG Ia AN IA PA De 
& A ADA SAN . l yes IAI Lr CAAA TA 
—33 dns Gi MES a SY 
G AA Le SI 
BENANG AN 


Rabbigfir warham wa tajaawaz 'ammaa ta'lamu innaka antal 
a'azzul akram. Allaahumma aatinaa fid dun-ya hasanatan wa 
fil aakkhirati hasanatan wa ginaa 'adzaaban naar. 
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(Wahai Tuhanku, ampuni [daku], berilah rahmat [kepadaku] 
dan hapuskan /kesalahanku) yang Engkau Maha Mengetahui- 
nya, sesungguhnya Engkau Mahaperkasa lagi Mahamulia. A 
Allah, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan di 
akhirat, serta peliharalah kami dari siksa neraka). 


Di antara doa pilihan .yang baik dibaca ketika sa'i atau di sem- 
barang tempat ialah: 


P IP SË II we DA GINS 
AN Ca pa A | As ha | 
E a & A © SA 
A N 


r >e A 1 v. Iv 
neye DUA SAN 


o ZM 


Dineh Eo DEA 


PA 


” EA LA Yan 2 Ot 
PN EA Ha KI, 


Cai 


AKEn Í ESA AN G 
SEC YAN ya IA HAN is 
(AG KAN 
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A P4 I eta La L 
2 DAP 


PO Le sd 


Allaahumma ya muqallibal quluubi tsabbit qalbii 'alaa 
diis:.«. Allaahumma inni as'aluka muujibaati rahmatika, wa 
'azaa'imamaghfiratika,was salaamata min kulli itsmin: wal 
fauza bil jannati wan najaata minan naar. 


Allaahumma innii as'alukal hudaa wat tugaa wal 'afaafa 
wal ghinaa: Allaahumma a'innii 'alaa dzikrika wa syukrika 
wahusni 'ibaadatik. 


Allaahumma innii as'aluka minal khairi kullihii maa 'alim- 
tu minhuu wa maa lam a'lam wa a'uudzu bika minasy 
syarri kullihii maa 'alimtu minhuu wa maa lam a'lam. Wa 
as alukal jannata wa maa qarraba ilaihaa min qaulin au 
'amalin, wa a'uudzu bika minan naari wa maa qarraba 
ilaihaa min qaulin au 'amal. 


(Ya Allah, ya Tuhan yang membolak-balikkan hati, tetapkan 
hatiku dalam berpegang kepada agama-Mu. Ya Allah, sesung- 
guhnya aku memohon kepastian rahmat-Mu, ketetapan magfi-. 
rah-Mu, kesejahteraan dari setiap dosa, keberuntungan men- 
dapat surga dan selamat dari neraka. 

Ya Allah, aku memohon hidayat, ketakwaan, 'afaf (ketahanan 
menjaga diri) dan kekayaan kepada-Mu. Ya Allah, tolonglah 
aku agar dapat mengingat [berzikir], bersyukur dan beribadah 
yang sebaik-baiknya kepada-Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu semua kebaikan, yang telah kuketahui 
dan yang belum kuketahui, dan aku berlindung kepada-Mu 
dari seluruh kejahatan yang telah kuketahui dan yang belum 
kuketahui. [Ya Allah) aku memohon pula kepada-Mu surga 
dan sesuatu yang mendekatkan ke taman surga, baik ucapan 
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ataupun amal (perbuatan), dan aku berlindung kepada-Mu 
Na neraka dan sesuatu yang mendekatkan ke neraka baik 


ucapan ataupun amal). 


Seki ia membaca al-Our'an adalah lebih afdal dan se- 
D dihimpunkan antara bacaan zikir, doa dan al- 
Qur'an. Jika hendak mengambil yang lebih pendek, diambil 
yang lebih penting daripadanya. 


Pasal Kesembilan 
BACAAN BERANGKAT KE ARAFAH 


Disunahkan apabila keluar dari Mekah menuju Mina mem- 
baca: ' 


A03 IKG Ar IIR MEPS 
1r, 2 3 24 LAGI: 1 
Pe 


YA pala PN Ula an 


Gol "KU TA “GA 
a s P 
$ 
La P 


Mela 


Allaahumma iyyaaka arjuu, wa laka ad'uu, fa ballighnii | 
shaaliha amalii, wagfir lii dzunuubii, wamnun 'alayya bi . 
maa mananta bihii 'alaa ahli thaa'atika, innaka 'alaa 
kulli syai'in gadiir. 
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(Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berharap, hanya kepada-Mu 
aku berdoa, maka sampaikanlah aku kepada cita-cita yang 
baik, ampuni dosa-dosaku, dan berilah aku nikmat seumpama 
nikmat yang Kauberikan kepada hamba-hamba-Mu yang taat. 
Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu). 


Apabila perjalanan diteruskan dari Mina ke Arafah, disunah- 
kan pula membaca: 


Jr Ane DOCAL PA GIST 


Ag GA “ea 
Dai ao das Lap ISL AI 
Ken DBL aLr Do 0g ORBI oaro’ Z 
Ya - 


Sea gmna Lo gana P 


P 


P 
è 
- aa 


Gg ES : 
| LPE AFI A) Kanaan 


Allaahumma ilaika tawajjahtu, wa wajhakal kariima aradtu, 
faj'al dzanbii maghfuuran,wa hajjii mabruuran, warhamnii 
wa laa tukhayyibnii, innaka 'alaa kulli syai'in qadiir. 


Ya Allah, hanya kepada-Mu aku menghadap dan 'wajah' 
Mu yang mulia yang kuinginkan, maka jadikanlah dosaku 
dosa yang diampuni dan hajiku haji yang diterima [mabrur] 
dan berilah rahmat kepadaku, jangan Kaujadikan daku orang 


yang gagal. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas tiap-tiap 
sesuatu). 


Sesudah itu diteruskan dengan bacaan talbiyah, bacaan al- 
Qur'an dan memperbanyak membaca zikir serta doa. Di anta- 
ra doa itu adalah bacaan: 
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Allaahumma aatinaa fiddun-yaa hasanatan wa fil aakhirati 
hasanatan wa qinaa adzaaban naar. 


Pasal Kesepuluh 


ZIKIR DAN DOA 
YANG DISUNAHKAN DI ARAFAH 


Hadis Nabi saw.: hs 
“203 G aa 3 KALI Kata A7 AL r r” 
Ög H3 SA io Lagi Ao 
- 
Pas IL An Errr Iy CAR AK 
sh aY oaa g AU YAI LS: 
- £ a da =S L A 2 Kg 
Ph ok» ran Lema 200? 
z 5 
SETAN SI hah, SI 
"Doa yang paling baik adalah doa pada hari Arafah dan kali- 
mat yang paling baik yang kubaca dan dibaca oleh para nabi 
sebelum aku ialah: 


Laa ilaaha illal laahu wahdahuu laa syariika lah. Lahul mulku 
wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in gadiir. 


(H.R. Tirmidzi dengan isnad dhaif dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya) 


Disunahkan pada hari Arafah ini memperbanyak zikir dan 
doa ini serta bersungguh-sungguh untuk itu karena hari itu 
adalah hari yang paling afdal dalam setahun buat berdoa. 
Hari itu adalah hari yang terdapat bagi penunaian rukun haji. 


Seyogianyalah bagi seseorang pada hari itu mengisi, waktunya 
dengan zikir, doa dan bacaan al-Qur'an serta membaca berba- 
gai doa dan zikir. Berdoa untuk dirinya dan berzikir pada seti- 
ap tempat, berdoa ketika sendirian dan secara berjamaah. Ber- 
doa untuk diri sendiri, untuk kedua orang tuanya, keluarga- 
nya, guru-gurunya, teman-temannya, orang-orang kepercaya- 
annya, yang disayanginya, yang berbuat baik kepadanya dan 
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semua orang Islam. Oleh karena itu, jangan sekali-kali lalai 
mengambil kesempatan karena hari seperti ini tidak 
mungkin akan ditemukan dalam waktu singkat. Jangan pula 
dalam berdoa terlalu dibebani oeh sajak, sehingga mem- 
bimbangkan hati, menghilangkan khudhu', perasaan hina, 
serta bergantung kepada Allah dan khusyuk. Tidak mengapa 
kalimat doa yang bersajak yang telah menjadi hafalannya 
apabila tidak membimbangkan. 

Disunahkan merendahkan suara ketika berdoa, memperbanyak 
istigfar dan menuturkan kalimat tobat dari segala kesalahan 
disertai dengan hati yang yakin, mengulang-ulang doa itu. 
tidak meminta lambat diperkenankan. Doanya diawali dan 
diakhiri dengan ucapan hamdalah serta selawat dan salam atas 
Nabi saw. dan usahakan selalu menghadap kiblat dalam ke- 
adaan suci. 


Dari Ali r.a., ia berkata: 

KAA LL LI DL wa PUN, 

49 da Acai Pap AAN 
| pg a A "a pn ., Pd 

Fo Pal r 3-9 


GN : PA Apa sen? : 
MA IE LA NA M3 
da Al A GIA II Na BU 33 
SERA < SPEEN 


r T g esk è Irr R wA IR A AR 
PEN AN ana 


P KE PA IA MA Aa AAA A 
Sa Jc 
Se 
Pal w 
Jom PTPS A A JURU gAn 
Pem =œ a $ 1 | 
: aa yag 
"Doa yang terbanyak dibaca oleh Nabi saw. pada hari Arafah 
di tempat wukuf, yaitu: 
Allaahumma lakal hamdu kal ladzi naquulu, wakhairan mim- 
ma naquulu. Allaahumma laka shalaati wanusukii wa mahya- 
ya wa mamaatii wa ilaika ma'aalii wa laka rabbi turaatsii. 
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Allaahumma innii a'uudzu bi ka min 'adzaabil qabri, wa 
waswasti shadri wa syataatil amr. Allaahumma innii a'uudzuu 
bika min syari maa tajii'u bihir riih. 

(Ya Allah, hanya bagi-Mu segala puji sebagaimana yang kami 
ucapkan dan yang lebih baik lagi dari yang kami ucapkan. 
Ya Aliah, hanya karena-Mu aku shalat, beribadah, hidup dan 
mati, serta hanya kepada-Mu aku kembali dan hanya kepu- 
nyaan-Mu, ya Tuhan segala harta kekayaanku. 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari azab 
kubur, perasaan ragu di hati dan dari urusan yang berantak- 
an. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari akibat buruk 
yang didatangkan oleh angin)." Ka r 


Disunahkan memperbanyak bacaan talbiyah di antara bacaan 
doa ini serta diselingi dengan bacaan selawat dan salam kepa- 
da Nabi saw., memperbanyak tangis bersama doa dan zikir. 
Di Padang Arafah ini tempat melimpah segala ibarat 
(tamsil), tempat diratapi segala kesalahan dan tempat dimohon 
segala kehendak, Arafah juga adalah tempat yang agung, tem- 
pat berkumpul hamba-hamba Allah yang ikhlas, dan Arafah 
adalah tempat berkumpul yang paling besar di dunia ini. 


Di antara doa-doa pilihan: 


é; AN r ZIA AA DA R Ta gan 
Aa 2-9 daum A3 Sa), A! 
A 


, 3 3 w Z < ea Ng 
Kei LL YAN yi, 


Apem Ah opi, kean Pa 
ETGEN 


(REM VAN ORA 
3. f, 


VA EO ERORIS 


A TA ap 
. b g "S 8. a. 2 
Zo ras? an PAKAI Ab IT. Ad 
Kepi. A 
A “0 3 4 


AN RN 


D Z ^ w s T TA. y 
NEA VAA “i yg papan 
sa , Pa i w Tata 
Sara IA ae e HAN, 
- de sala At 5 ea pa man AA or 
Led Nan (ya Aran g Ainaa 
A ii n. A DD NG 2, PAN Naa” 
TN NN ASN SL A09 
3G 3 


E A 


Allaahumma aatinaa fid dun-ya hasanatan wa fil aakhirati 
hasanatan wa ginaa 'adzaaban naar. Allaahumma innii 
zhalamtu nafsii zhulman katsiiraa, wa innahuu laa 
yaghfirudz dzunuuba illaa anta, faghfir lii maghfiratan min 
'indika warhamnii, innaka.antal ghafuurur rahiim. 
Allaahummaghfir lii maghfiratan tushlihu bihaa sya'nii fid 
daaraini warhamnii rahmatan as'adu bihaa fid daarani.Wa 
tub 'alayya taubatan nashuuhan laa ankutsuhaa abadaa, 
wa alzimnii sabiilal istiqaamati la aziighu 'anhaa abadaa. 
Allaahummanqul nii min dzullil ma'shiyati ilaa 'izzith 
thaa'ati, wa aghni nii bi halaalika 'an haraamika, wa bi 
thaa'atika 'an ma'shiyatika, wa bi fadhlika 'amman 
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siwaak: Wa nawwir galbii wa qabri wa a'idznii minasy 
syarri kullihi wajma'lial khaira kullah. 


(Ya Allah, berikan kepada kami kebaikan di dunia dan di 
akhirat serta peliharalah kami dari siksa neraka. Ya Allah, se- 
sungguhnya aku telah menganiaya diriku dengan aniaya yang 
banyak, sedang tidak ada yang mengampuni dosa kecuali 
Engkau. Oleh karena itu, ampuni aku dengan magfirah yang 
ada di sisi-Mu dan berilah rahmat kekpadaku, sesungguhnya 
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Ya Allah, berilah keampunan kepadaku yang karenanya Kau- 
perbaiki urusanku pada kedua negeri (dunia dan akhirat), be- 
rilah rahmat kepadaku yang karenanya aku berbahagia pada 
kedua negeri (dunia dan akhirat), berilah kepadaku tobat 
nashuha yang tidak akan kulepas buat selamanya, dan tetap- 
kan bagiku jalan istigamah yang tidak akan kucerai selama- 
lamanya. 


Ya Allah, pindahkan aku dari kehinaan maksiat kepada kemu- 
liaan taat, kayakan aku dengan yang Kauhalalkan dari yang 
Kauharamkan, dengan berbuat taat kepada-Mu dari kemaksi- 
atan, dengan mendapatkan karunia-Mu dari orang lain. [Ya 
Allah) terangi hatiku dan kuburku serta peliharalah aku dari 
setiap kejahatan dan himpunkan kepadaku setiap kebaikan). 


Pasal Kesebelas 


BACAAN KETIKA BERANGKAT 
DARI ARAFAH KE MVZDALLIFAH 


Sebagaimana telah disebutkan bahwa disunahkan memperba- 
nyak bacaan talbiyah pada setiap tempat dan yang paling uta- 
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ma (muakad) adalah saat ini. Selain itu disunahkan pula mem- 
perbanyak bacaan al-Qur'an dan doa. 


Waktu ini disunahkan pula membaca berulang-ulang: 


"RJ P 


KA NAS 


Laa ilaaha illal laahu wal laahu akbar. 
Disambung dengan bacaan: 


KE PNS LC Sa SI 
Para KAN sp: REAK 


na se AA 
K ASN 


EEA LAMA AGE 


aee 


Ilaikal laahumma arghabu, wa iyyaaka arjuu, fa taqabbal 
nusukii wa waffiqnii waarzuqnii fiihi minal khairi aktsara 
naa athlubu, wa laa tukhayyibnii, innaka anta laahul 
jawwaadul kariim. 


(Hanya Engkau, ya Allah, yang aku cintai dan hanya kepada 
Engkau aku berharap. Oleh karena itu, terimalah ibadahku, 
berilah taufik kepadaku, limpahkanlah kepadaku kebaikan me- 
lebihi dari yang kuminta,dan jangan Engkau menjadikan daku 
dalam kegagalan, sesungguhnya Engkau adalah Allah Yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang). 
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Pasal Kedua Belas 


BACAAN KETIKA DI MVYZDALIFAH 
DAN MASYARILHARAM 


Allah berfirman: 


“3 > Aa Te MN 
panu na mg an, 233 gara M 
x 019 


Tn - Ken yA 
#04 


"Apabila kalian telah berangkat dari Arafah, hendaklah ber- 
zikir mengingat Allah di Masy'arilharam dan ingatlah Dia se- 
bagaimana Dia telah memberi hidayat kepada kalian, walau- 
pun sebelumnya kalian termasuk orang-orang yang sesat." 
(Q.S. al-Baqarah (21: 198) 


Disunahkan memperbanyak doa, zikir, talbiyah,dan bacaan al- 
Ou'ran pada malam Id di Muzdalifah karena malam ini ada- 
lah malam yang agung sebagaimana telah kami sebutkan. 


Di antara doa yang dibaca: 


Pa ad pg AN AKA (2 “Ti 
pL L ? R Pd S eP 
183,151 ola ag Kas DAS oi 
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DIDLA A a ND LIGA KI, 5 
Yai ddia 2 


AP ge SAOS Jaa AS apa 


Allaahumma innii as'aluka an tarzuganii fii haadzal makaani 
jawaami'al khairi kullahuu, wa an tushliha sya'nii kullahuu, 
wa an tashrifa 'annisy syarra kullahuu, fa innahuu laa yafalu 
dzaalika ghairuka, wa laa yajuudu bihaa illaa anta 

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu agar dibe- 
ri seluruh kebaikan pada tempat ini, Kauperbaiki seluruh ke- 
adaanku, dan agar Kautolak dariku segala kejahatan. Se- 
sungguhnya tidak ada yang dapat menjadikan semua itu selain 
Engkau dan tidak ada yang memperbaiki kecuali Engkau). 


Apabila telah tiba waktu subuh, ia lakukan shalat subuh pada 
waktu yang pertama dan di pagi-pagi itu ia terus menuju 
Masy'arilharam, yaitu sebuah bukit yang bernama "Ouzah" di 
batas akhir Muzdalifah. Jika telah sampai di sana dan me- 
mungkinkan untuk naik, hendaklah ia menaikinya. Jika tidak 
memungkinkan cukup ia bertahan di bawahnya sambil meng- 
hadapkan dirinya ke Ka'bah. Ketika itu ia membaca hamdalah 
memuji Allah, bertakbir, bertahlil, bertauhid (membaca wah- 
dahu laa syariikalah), bertasbih, memperbanyak bacaan talbi- 
yah dan berdoa. 


Disunahkan pula membaca: 

2 ə? AT A 3 & AA OTG it PA Yr 
SA el 

A Ta A CIA La UP PAA P 
d aa, CAK A DN DA 2 Ir 
in Sep n AN, NA 


A PI ? On EA A 2 
KAA PAKA KPAI 
7 9 0 KZ Tn # JZ BA D A 
SA AN a 
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Gor 4 
A 


A PA J} TE EELA E^ pA 1% I 
AN Ng anaal EN bl Aa 
yaa MN LA Ng aa 9 S” £ 


. 2 


Allaahumma kamaa waffaqtanaa fiihi wa araitanaa iyyaahu, 
fa waffiqnaa li dzikrik kamaa hadaitanaa waghfir lanaa war 
hamnaa kamaa wa'adtanaa bi qulika, wa qaulukal haq: Fa 
idzaa afadhtum min 'arafaatin fadzkurul laahu 'indal masy'aril 
haraami, wadzkuruuhu kamaa hadaakum wa in kuntum min 
gablihii laminadh dhaalliin. Tsumma afiidhu min haitsu afaa- 


dhan naasu wastaghfirul laaha, innal laa ha ghaafuurur rahiim. 


(Ya Allah, sebagaimana Engkau telah menunjukkan kami 
padanya dan memperlihatkannya kepada kami, maka berilah 
pula kami taufik agar selalu mengingat-Mu sebagaimana yang 
Kautunjukkan kepada kami. Ampuni kami dan berilah rahmat 
kepada kami sebagaimana Engkau janjikan kepada kami 
dengan firman-Mu, sedang firman-Mu adalah Mahabenar: 
Apabila kalian telah berangkat dari Arafah, ingatlah kepada 
Allah dengan berzikir di Masy'aril Haram dan ingatlah Dia se- 
bagaimana Dia telah memberi hidayat kepada kalian, walau- 
pun sebelumnya kalian termasuk golongan yang sesat. 
Kemudian berangkatlah sebagaimana orang-orang berangkat 
dan beristigfar kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang). 


Memperbanyak bacaan: 


by y Ja CEZP AA “3 EN 
MAY AN, Aa Stats, 


aA A 


Rabbanaa aatinaa fid dun-yaa hasanatan wa fil aakhirati 
hasanatan wa ginaa 'adzaaban naar. 


Disunahkan lagi membaca: 


2. 
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Peng yan 2 KAA Bab 
KERAS 
LoL GELAZ 90 G, LAIN AA 
IA AI AP adha Ig Ap JASA 
Li UAI | 2 Ay... 0 


MAS HAB gaa KJ 


2 jer a EAI T Ted 

HAN GA ENI GI SA GP LL 
TN li Si Menma rda ae 
See IIA 


Pr, 
an OI SL L 


2 U2 RA r RIIG 

9 ALAN Pn 70 ML alah 
P A "ra Op į ra, Aa” ko A 

CO iea Eae 


2 G, at po Dan Nan F t, 0 
GANGI ata IE aA 


Allaahumma lakal hamdu kulluhu, wa lakal kamaalu 
kulluhuu, wa lakal jalaalu kulluhuu, wa lakat tagdiisu 
kulluh. Allaahummaghfir lii jamii'a maa aslaftuhuu, 
wa'shimnii fiima baqiya, warzuqnii 'amalan shaalihan 
tardhaa bihii 'annii ya dzal fadhlil 'azhiim. ! 
Allaahumma inni astasyfi'u ilaika, bi khawaashshi 
'ibaadika, wa atawassalu ilaika, as'aluka an tarzuganii 
jawaami'al khairi kullihii wa an tamunna 'alaiya bimaa 
mananta bihii 'alaa auliyaa'ika, wa antushlihalii haalii fil 
aakhirati wad dun-yaa yaa arhamar raahimiin. 


(Ya Allah, hanya bagi-Mu segala puji, segala kesempurnaan, 
segala kebesaran dan hanya bagi-Mu yang telah kuperbuat. Ya 
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Allah, ampuni aku karena segala (kesalahan) yang telah ku- 
perbuat, peliharalah apa yang tinggal padaku, dan berilah ke- 
padaku amal saleh yang Kauridhai, Ya Tuhan Pemilik karunia 
yang besar. 

Ya Allah, sesungguhnya aku memohon syafaat kepada-Mu 
dengan menyebut kemuliaan hamba-hamba-Mu yang dekat 
kepada-Mu, aku bertawassul dengan-Mu kepada-Mu, aku me- 
mohon semoga Kau berikan rahmat padaku segala macam kebaikan, 
semoga Kau berikan nikmat pada ku sebagaimana nikmat yang Kau 
berikan kepada kekasih - kekasihMu, semoga Kau baikkan keadaan 
Ku di akhirat dan di dunia ya Tuhan Yang Maha rahim. 


Pasal Ketiga Belas 


BACAAN KETIKA BERANGKAT 
DARI MASY'ARIL HARAM KE MINA 


Apabila subuh sudah mulai bercahaya, berangkatlah dari 
Masy'aril haram ke Mina. Lambang kebesaran saat ini adalah 
talbiyah, zikir dan doa yang banyak dibaca. Hendaklah bacaan 
talbiyah yang lebih diperbanyak karena saat ini adalah waktu 
terakhir membacanya. Mungkin saja ia tidak akan ditakdirkan 
lagi untuk sepanjang umurnya membaca talbiyah sesudah ini. 


Pasal Keempat Belas 
BACAAN KETIKA TIBA DI MINA 


Apabila telah sampai di Mina dari Masy'aril Haram disunah- 
kan membaca: 
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diri LA OIL r asean Ge KUA . 
AC Kera Ia on 
A IUL nat Pa Ket PG” Ca” Leah da 
pn s% 2 Io a Era Jean 
Nm BL APA a A 
PBL UN 
Gau 1Cr g 


`. | a) 


Al hamdu lil laahil ladzii ballaghaniihaa saaliman 
mu'aafaa. Allaahumma haadzihii minaa qad ataituhaa wa 
anaa 'abduka wa fii qabdhatika, as aluka an tamunna 
'alayya bimaa mananta bihii 'alaa auliyaa'ika. 
Allaahumma innii a'uudzu bika minal hirmaan wal 
mushiibati fii diinii yaa arhamar raahimiin. 


(Segala puji bagi Allah yang telah menyampaikan daku ke sini 
[Mina] dengan selamat dan afiat. Ya Allah, inilah [tempat 
yang bernama] Mina, kudatangi tempat ini sedang aku adalah 
hamba-Mu dan di dalam genggaman-Mu. Aku memohon kepa- 
da-Mu Kauberikan nikmat kepadaku sebagaimana nikmat 
yang kauberikan kepada kekasih-kekasih fauliya/-Mu. 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari ter- 
halang mendapatkan rahmat-Mu dan dari musibah pada aga- 
maku, ya Allah Yang Maharahim). 


Apabila sudah memulai melontar Jumratul Agabah, hendaklah 
dihentikan membaca talbiyah sejak melontarkan batu yang 
pertama seraya menggantikan dengan bacaan takbir pada setiap 
kali melontarkan batu. Tidak disunahkan 'berhenti di Jumratul 
Agabah untuk berdoa. 
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Apabila seseorang mempunyai binatang kurban, disunahkan 
baginya membaca ketika menyembelih: 


3 r cie hri MAA 
$ f 
PEPPA PAG R Par IAr dur PAN 


II SA das JUS 


| li 'alaa 
ismil laahi wal laahu akbar. Allahumma shal 
Na anandi wa 'alaa aalihii wa sallim. Allahumma 


minka wa ilaika, tagabbal minnii. 


ilah 
an nama Allah, dan Allah Mahabesar. Ya Allah, beri 
Ia dan sejahtera kepada Nabi Muhammad dan keluarga- 
nya. Ya Allah, [kurban] ini dari Engkau dan [kembali] kepada 
Engkau, maka terimalah [kurban] dariku finil). 


Jika yang disembelih itu adalah kepunyaan orang lain, 
kalimat terakhir diganti dengan: 


2 p AAA 


eg Ka. 


(... terimalah [kurban] dari ... [sebut namanya] ini). 


ila i belih kur- 
Apabila ia mencukur rambutnya sesudah menyem 
E sebagian ulama kami menyatakan sunah memegang 


ubun-ubunnya dengan tangannya langsung seraya bertakbir 
tiga kali, kemudian membaca: 


AMAN PNG LA 
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JJ eey 7 a CG OEE aj Hp Al hamdu lil laahil ladzii gadhaa 'annaa nusukanaa. 
yan k yA | pg, SA NN. |e \c Allahumma zidnaa iimaanan, waa yaqiinan, wa taufiiqan, 
ii “data A | = P wa 'aunaa. Waghfir lanaa wa li aabaa inaa wa 


LIN E AIA, ummahaatinaa walmuslimiina, ajma'iin. 


| P Z fa ao 2 TN ú 
| Gee as la: "43 Al A2 | A 
“55 Ti A SU Aa | OP 1 (Segala puji bagi Allah yang telah menyempurnakan ibadah 
Maa UEA [haji] kami. Ya Allah, tambahlah keimanan, keyakinan, taufik 
NN | D Tal dan pertolongan kepada kami. Ampunilah kami, ayah bunda 
a P kami dan kaum muslimin semuanya). 


Al hamdu lil laahi 'alaa maa hadaanaaWalhamdu lil laahi 
alaa maa amama bihii 'alainaa. Allaahumma haadzihii 
naashiyatii, fa taqabbal minnii waghfir lii dzunuubii. 
Allaahummaghfir lii wa lil muhalliqiina wal muqashshiriina 
yaa waasi'al maghfirati, aamiin. | Pasal Kelima Belas 
| 


(Segala puji bagi Allah, atas hida beri. 
À : yat yang telah diberikan- 
Nya kepada kami. Segala puji bagi Allah, atas nikmat yang BACAAN KETIKA DI MINA 


telah diberikan-Nya kepada kami. Ya Allah, inilah ubun-ubun- 
ku, maka terimalah [ibadah] dariku dan ampuni dosaku. Ya PADA HARI-HARI TASYRIK 


| Allah, ampuni aku, orang-orang yang bercukur dan orang- 
orang yang menggunting rambut, wahai Tuhan Yang Maha- 


luas keampunan-Nya. Amin). 
ad 


, “ J a PP Id 2 a33 ia a : CA 
A abila telah selesai bercukur bertakbir lagi dan membaca: 25.3 i ca 
Pn ea a Pn 2 Hari-hari tasyrik adalah hari-hari untuk makan, minum, dan 
u IN : Sa ANN UN Tati WB berzikir kepada Allah ta'ala. 
EN CASE sah SN AN KL 
LAS Po Lao bg Gro c? Ol i i me , 
| a | y . a a ga í m. eh karena itu, disunahkan memperbanyak zikir pada hari 
Da 1, lo Ga La) ble) tersebut, yang paling afdal adalah membaca al-Qur'an. Disu- 
nahkan pula pada hari-hari melontar, bertahan di Jumratil Ula 
anda aa oP PA eat Te A Da - apabila ia telah melontarkan seraya menghadap Ka'bah, ber- 
a "Anal EN es pal Ls CY 9 tahmid, bertakbir, bertahlil, bertasbih, dan berdoa dengan hati 
ini Lian ia Sisil yang tenang dan anggota badan yang khusyuk selama kurang 
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lebih waktu yang digunakan membaca surah al-Baqarah. Hal 
seperti ini juga dilakukan pada Jumratil Wustha atau Jumratil 
Tsaniyah, tetapi tidak disunahkan pada Jumratil Aqabah yakni 
setelah melontar yang ketiga. 


Pasal Keenam Belas 


Apabila seseorang telah mengambil nafar dari Mina, berarti 
telah selesai hajinya dan tidak ada lagi baginya suatu zikir 
yang berkaitan dengan haji yang sunah dibaca. Kembalilah 
ia sebagai seorang musafir yang disunahkan baginya mem- 
baca takbir, tahlil, tahmid, dan lain-lainnya yang disunahkan 
dibaca bagi orang yang musafir, insya Allah menyusul 
penjelasannya. 


Apabila ia telah tiba di kota Mekah dan ingin mengerjakan 
umrah, bacalah ketika berumrah itu apa yang dibaca dalam 
berhaji pada pekerjaannya yang bersamaan, seperti ihram, 
tawaf, sa'i, menyembelih, dan bercukur. Wallahu a'lam. 


Pasal Ketujuh Belas 


BACAAN KETIKA MEMINUM AIR ZAMZAM 


Dari Jabir r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
Ka A DA DA 
PA a LJ a D) sla 
Air zamzam (mujarab) bagi sesuatu (niat) untuk apa ia dimi- 
num." 


Inilah dasarnya para ulama dan para akhyar berbuat, mereka 
meminumnya karena ada sesuatu permintaan . yang besar, 
maka dengan mudah mereka mendapatkannya. 


Para ulama berkata bahwa disunahkan bagi orang yang me- 
minumnya berdoa semoga mendapat magfirah dari Allah atau 
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sembuh dari suatu penyakit dan lain-lainnya. 
Ketika minum berdoa: l 
o Anl IG, LPer 


9.0 kb A a 4I A SA A A 
KASN Ke IN Iga zal A) ap 
o% PPI "PAPAN en Ba et Na 
Sab Adan a JG Ass 


Aa Sa cd” A MEN UAN II Sg 

(a IRAN do di JA, A 
i f panda 

TE C IN lol d as b 

j j Rasulul- 

Allah, sungguh telah sampai kepada kami sabda 

In saw.: Air Sna itu (mujarab) bagi sesuatu (niat) untuk 
apa ia diminum. Ya Allah, aku hendak meminumnya semoga 


Kauampuni dosaku atau Kauperbuat bagiku ... [ini dan ini), 
ampuni aku atau jadikanlah ...). ! 


Atau: 


. #3002 2.1 IG 
Pi 


Atau doa yang seumpamanya. Wallahu a'lam. 


Pasal Kedelapan Belas 


Apabila hendak keluar dari Mekah kembali ke tanah airnya, 
sunah mengerjakan tawaf wada, kemudian mendekati 
Multazam berhenti dan berdoa: 


oo Io Snp “GI NG 
F aey Sae AN EL La AI 
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P2. A i o t PIGE ALS DILE A, IRIN 
c$ $ 4 ad i Uc Aa Au yi 
1l a ag mpra a8 A at ba- N 
w md Ie F PE Peta 
a=? A Pa © e aort ..— Y 
o r 


Ce EA KIA 
Gee goa 3 Tel 
1 ALA IADA Gran Me 2 D S 
AD Sa N 3), 


gs : 
A DBS PP IT PA PANGAN, 3 JA 
Ae p “3 E an Ki 
KASN, Sd aan EA DNAN la 
Ro Bry’ o Gr “3 y D ISO Peda AI APA 
Al : z ii seu : 
LI neh Sen eks SI, 
2! BPI AI 1 9G F Lp PN 
DO oki IA da INI 
Tn aA EIRAN au SAO A I A'R y PAK 
adi, GA Fl Ta Hn AL 2 b 
Go IRID ae Ag 
3 (2 at 2 
PJ je) 
Allaahummal, baitu baituka, wal 'abdu 'abduka wabnu 
'abdika wabnu amatika, hamaltanii'alaamaa sakhkharta lii 
min khalgika, hattaa sayyartaniifiibilaadika, wa ballaghtanii 
bi ni'matika hattaa a'antanii 'alaa gadhaa'I manaasik.ka, 
fa in kunta radhiita 'annii fazdad 'annii ridhan, wa illaa ta 
minal aana fardhi gabla an yan'aa 'an baitika daari. 
Haadzaa awaanunshiraafii, in adzinta lii ghaira 
mustabdilin bika wa laa bi baitika, wa laa raaghibin 'anka 
wa laa 'an baitik. 
Allaahumma fa ashhibnii 'aafiyata fii badanii wal 'ishmata 
fii diinii, wa ahsin mungalabii warzugnii thaa'ataka maa 
abgaitanii wajma' lii khairayil aakhirati wad dun-yaa 
innaka 'alaa kulli syai in gadiir. | 
(Ya Allah, rumah ini adalah rumah-Mu, hamba ini adalah 
hamba-Mu, anak dari hamba-Mu, Engkau bawa aku di atas 
sesuatu yang Kaukuasakan aku di antara makhluk-Mu, sampai 
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Kaujalankan aku ke negeri-Mu ini, dan Kausampaikan aku 
Ike sini) dengan nikmat-Mu sehingga Kautolong aku menyele- 
saikan ibadah ini. " 


Jika Kauridhai aku, tambahlah keridhaan itu kepadaku. Jika 


sekiranya belum mulai, sekarang juga ridhai aku sebelum 
rumahku terpisah jauh dari rumah-Mu. 

Sekarang ini adalah waktunya aku berangkat pulang. Jika aku 
Kauizinkan, tanpa mengganti-Mu dan tidak pula rumah-Mu, 
tanpa kebencian terhadap Engkau dan rumah-Mu. 

Ya Allah, senantiasalah badanku disertai afiat dan agamaku 
disertai perlindungan. Baikkan kepulanganku, berikan kepa- 
daku ketaatan selama sisa umurku dan himpunkan kepadaku 
kebaikan dunia dan akhirat, sesungguhnya Engkau Mahaku- 
asa atas tiap-tiap sesuatu). 


Tentunya dalam berdoa ini sebagaimana membaca doa-doa 
lainnya diawali dan diakhiri dengan memuji Allah dan selawat 
kepada Rasulullah saw. 


Jika sekiranya seseorang yang hendak pulang itu sedang haid, 
disunahkan baginya berhenti di muka pintu mesjid Al-Haram 
dan membaca doa tersebut, kemudian ia berpaling untuk 
pulang. Wallahu a'lam. | 


Pasal Kesembilan Belas 
BACAAN ZIARAH KE MAKAM NABI SAW. 


Seyogianya bagi setiap jamaah haji berziarah ke kubur Nabi 
saw., baik kubur Nabi saw. itu dilewati atau tidak. Ziarah ke 
kubur Nabi saw. adalah sebagian dari cara pendekatan diri 
kepada Allah yang termasuk penting (ahammil gurubaat), per- 
jalanan yang amat beruntung dan tuntutan yang paling afdal. 


Apabila berziarah ke kubur Nabi saw., hendaklah memper- 
banyak membaca selawat sepanjang jalan dan apabila telah 
terlihat pohon-pohon kota Madinah atau suatu yang me- 
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nunjukkan bahwa ia telah dekat kota Madinah, hendaklah 
memperbanyak lagi bacaan selawatnya. Memohon kepada 
Allah semoga ziarah yang dilakukannya itu bermanfaat serta 
ia mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat karena- 
nya, lalu ia berdoa: 


a pd BIA L AIr GRI aL: Dur 
2 AN AET Je 
IL “Gt AA IG GL ALTANA 
A55) loh adol ho Slam 3 B0) 
NA gre LA - an Bar oA a 


AI Ira at, ISL 
Ipa 


Allaahummaftah 'alayya abwaaba rahmatika warzugnii fii 
ziarati gabri nabiyyika shallal laahu 'alaihi wa sallama 
maa razagtahuu auliyaa'aka wa ahla thaa'atika, waghfirlii 
warhamnii yaa khaira mas'ul. 

(Ya Allah, bukakan kepadaku pintu-pintu rahmat-Mu dan 
berikan kepadaku dalam berziarah ke kubur Nabi saw. apa 
yang telah Kauberikan kepada kekasih-kekasih-Mu (auliya) 
dan orang-orang yang taat kepada-Mu serta ampuni aku dan 
berilah rahmat kepadaku, wahai Tuhan yang sebaik-baik 
penerima permohonan). 


Apabila hendak memasuki Mesjid An-Nabawi, disunahkan 
membaca bacaan yang sudah kami jelaskan terdahulu tentang 
bacaan memasuki mesjid. Apabila sudah selesai mengerjakan 
Shalat tahiyyatul mesjid, hendaklah ia berpaling membe- 
lakangi kiblat, menghadap, dan mendatangi kubur Nabi saw. 
sampai jarak antara dia dengan pagar kubur Nabi saw. lebih 
kurang empat hasta. Di sana ia mengucapkan salam dengan 
suara rendah sebagai berikut: 


AJA Ton 3 PT 


G KEEK 


ar 
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3 e 4 LATA 
PAK a 
4 a a va A e, SP sae, 
N: BE WA EAE AAIE 
T, pE - pe PART 
Sen Into So bela Ml Jos Ade SS 


ae 


EÉ GÍ GLEC IE 


“3 G o LOAL ACRL 
I FI LE DEN ralh NN 


y 
PAS P IA PON SA 


Assalaamu 'alaika yaa rasuulallaah. Assalaamu 'alaika ya 
khiiratal laahi min khalgihi. Assalaamu 'alaika yaa 
habiibal laah. Assalaamu alaika yaa sayyidal mursaliina 
wa khaataman nabiyyiin. Assalaamu alaika wa 'alaa aalika 
wa ashhaabika wa ahli baitika wa 'alan nabiyyiina wa 
saa'irish shaalihiin. | 

Asyhadu annaka ballagtar risaalata wa addaital amaanata 
wa nashahtal ummata, fa jazaakal laahu 'annaa afdhala 
maa jazaa rasuulan 'an ummatih. 
(Semoga selamat engkau, wahai utusan Allah. Semoga sela- 
mat engkau, wahai pilihan Allah dari makhluk-Nya. Semoga 
selamat engkau, wahai kekasih Allah. Semoga selamat eng- 
kau, wahai penghulu para rasul dan penutup para nabi. 
Semoga engkau bersama keluarga, sahabat, ahlul bait, para 
nabi dan orang-orang yang saleh dalam keadaan selamat. 
Aku bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan risalah, 
telah menunaikan amanah, dan telah menyampaikan nasihat 
kepada umat. Semoga Allah memberikan balasan kepadamu 
dari kami sebaik-baik balasan yang diberikan kepada seorang 
rasul dari umatnya. 


Jika ada orang lain yang bertitip salam kepada Rasulullah 
saw. ia sampaikan salam itu dengan membaca: 
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3 5 AJ et ge 


“3 0 1 Pa 
IMO 0 a AE SA 


& 
Pa 


pg engkau selamat, wahai Rasulullah, salam dari si 
nu ...). 


Kemudian bergeser ke sebelah kanan lebih kurang sehasta se- 
raya memberi salam kepada Abu Bakar r.a. dan bergeser lagi 
lebih kurang sehasta seraya memberi salam kepada Umar r.a 
Kemudian kembali ke tempat semula duduk bertepatan dengan 
wajah Nabi saw., sambil bertawassul dengan dia, memohon 
pertolongan Allah swt. dengan syafaatnya, berdoa untuk diri- 
nya, kedua orang tuanya, teman-temannya, orang-orang yang 
dikasihinya, yang pernah berbuat baik kepadanya, serta 
seluruh kaum muslimin. i 


Seyogianya ia bersungguh-sungguh memperbanyak doa di 
sini, menjaga kehormatan tempat yang mulia ini, memuji ber- 
tahmid kepada Allah, bertasbih, bertakbir, bertahlil kepada- 


Nya, membaca selawat untuk Rasul i 
reka saw., dan mempergiat 


Kemudian ia mendatangi tempat yang bernama Raudhah yaitu 
antara kubur dan mimbar Nabi saw. sert memperbanyak ber- 
doa di sini. 

Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 


o DZ AGAO 


a e E aa A 
ALl EAEL 
"Sesuatu (tempat) antara kubur dan mimbarku ada raudhah 
suatu taman dari beberapa taman surga. " 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 
Apabila ia hendak meninggalkan kota Madinah disunahkan 
mengerjakan shalat dua rakaat di Mesjid An-Nabawi dan ber- 


doa menurut sesuka hatinya, kemudian mendekat ke kubur 
Nabi saw. dan mengucapkan salam sebagaimana pada pertama 
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kali dan berdoa membaca: 


PNGK Ar ea oA “IL 
IIA 


yag 220 PA A PDP Agr Ir , we 
TS Kn ya AA 33 
- ba 
AN ERA Ia ARI Pra 
aa a . . A $ . 
ANC. AS, Aa is AS Éc G3“ 
Allaahumma laa taj'al haadzaa aakhiral 'ahdi bi harami 
rasuulik. Wa yassir lil 'auda ilal haramaini sabiilan 
sahlatan bi mannika wa fadhlik. Warzugnil 'afwa 
wal'aafiyata fid dun-yaa wal aakhirah. Wa ruddanaa 
saalimiina ghaanimiina ilaa authaaninaa aaminiin. 
(Ya Allah, jangan Kaujadikan saat ini kesempatan terakhir 
(berziarah) ke Tanah Haram Rasul-Mu. Mudahkanlah bagiku 
untuk kembali lagi ke kedua tanah haram-Mu dengan nikmat 
dan karunia-Mu. Berilah aku keampunan dan keselamatan di 


dunia dan di akhirat. Kembalikanlah kami ke tanah air kami 
dengan selamat, beroleh kemenangan, dan dengan aman). 


Dari al-Atabi, ia berkata: 


Ketika aku sedang duduk di samping kubur Nabi saw., da- 
tanglah seorang Arab Badui, maka ia membaca: 
Assalaamu 'alaika yaa Rasuulullaah. i 


Aku mendengar Allah Ta'ala berfirman: 


IA D AGGA 


- a Z At 2 224 si x 

lax us Baa aa 3 4 2 
Pata Pari sg” Ger rvw 

Sana da ya PAN 
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(NS: su) Ke, 


. Sesungguhnya jika mereka menganiaya dirinya, lalu me- 
mohon ampun kepada Allah, dan Rasulullah memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha 
Penerima tobat lagi Maha Penyayang. 


(O.S. an-Nisa (41: 64) 


Sesungguhnya aku telah datang kepadamu memohon ampun 
kepada Allah dari dosaku, memohon syafaat kepada Tuhanku 
dengan engkau. 

Kemudian orang itu melanjutkan ucapannya: 


Par “0 A 


adie gül GE 3 AKA 


Eri, Aas 


K N NS i 


Pog , 3 5 
f lias 3 Ga a 


Wahai, sebaik-baik orang yang terkubur tulang-belulangnya 


di tanah datar ini karena kebaikannyalah tanah yang datar 
dan bukit menjadi baik. Diriku adalah tebusan bagi kubur di 
mana engkau tinggal, padanya sifat menguasai diri dan pada- 
nya sifat pemurah dan penyayang. 


Al-Atabi melanjutkan ceritanya: 
Kemudian ia berpaling kembali, maka aku pun mengantuk. 
Di dalam tidur aku bermimpi melihat Nabi saw., ia bersabda 


kepadaku: "Wahai Atabi, hubungi orang Arab Badui itu, beri- 
takan kepadanya bahwa Allah ta'ala telah mengampuninya. " 
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Bagian Kesepuluh 
KITAB BACAAN KETIKA BERJIHAD 


Bab | 
SUNAH MEMOHON MATI SYAHID 


Dari Anas r.a.: 


PP SP Sw 


FEI oaie Na 


arrr CA I ABr KPI p A ah AA wI 
a ah aga ASA 
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P Sc P2. ih 2 PNS Hah Hun 
DO T E do AP 9 
dah Peg r A A ee 03 P ZA 


Sonar aa SA yi 
SRG AS Kai ala AN 


Ca anna, naya SI IE 


313) Tag GLA AC 


pi AN pnya 


"Rasulullah saw. berkunjung ke tempat Ummu Haram, di sa- 
na ia tertidur kemudian setelah bangun dari tidurnya, ia terta- 
wa. Ummu Haram bertanya: 'Apakah yang menyebabkan eng- 
kau tertawa , wahai Rasulullah"? Ia menjawab: 'Diperlihat- 
kan kepadaku beberapa orang dari umatku berperang fi sabi- 
lillah, mereka berlayar di permukaan laut seperti raja-raja di 
atas mahligai'. Ummu Haram memohon: "Wahai Rasulullah, 
doakanlah semoga Allah menjadikan aku di antara mereka'. 
Rasulullah saw. berdoa untuk Ummu Haram." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Mu'adz r.a., bahwa ia mendengar Rasulullah saw. ber- 
sabda: 


SYA P. eze Di 27), a- 
2 aga A a 7 
aaa 


"Barang siapa memohon kepada Allah benar-benar bersum- 
ber dari hati nuraninya agar ia terbunuh (fi sabilillah) 
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kemudian ia meninggal dunia atau terbunuh, maka sesung- 


yuhnya ia mendapat pahala mati syahid. " 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i dan ibnu Majah) 


Tirmidzi mengatakan hadis hasan sahih. 
Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


Ar P 


La - PEG 


A. 


- 


. 
"Barang siapa memohon syahadah (mati syahid) dengan se- 
benarnya, kepadanya akan diberikan walaupun ia tidak me- 


ninggal dunia secara syahid (di medan juang). " 
(H.R. Muslim) 


Pan 


Dari Sahl bin Hunaif r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
run 2 Ja e, NIA AANG “ng ae 
i A A 5, y 3 : 
aih LAPAN ann ag AN 
"Barang siapa memohon kepada Allah dengan sebenarnya 
akan mati syahid. Allah pasti akan menyampaikannya ke tem- 


pat-tempat para syuhada, walaupun ia meninggal dunia di 
atas kasurnya." (H.R. Muslim) 


Bab I 
STRATEGI PERANG 


KA 


Dari Buraidah r.a., ia berkata: 


MEY Aas KIE 94 e 
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Pa pas 


AI YA Ls 9 A a 


AAA — 


r P A "4 , A r PRA 
Loan ARY SAN ag jaan Val 
462 BnL AL Boe Na 
y=. Pena AAA 

r 23 83 
TEA LX PI AA 
ÍZ NN s 3 Pu. PI A Ía A 


rE RESNE ah 


è s Ky E £ » = 
á SN 2 3 ae 2 Gen Kere 
a 


Rasulullah saw. apabila mengangkat seorang a pe- 
rang dalam suatu pasukan, ia beramanat kepadanya dan ke- 
pada umat Islam yang bersama-sama dia dengan (segala) ke- 
baikan terutama ketakwaan kepada Allah ta'ala. Kemudian 
ia melanjutkan sabdanya: "Berperanglah dengan menyebut 
nama Allah dan dalam garis-garis batasan Allah, perangi 
orang yang kafir kepada Allah, berperanglah dan jangan khi- 
anat (pada harta rampasan), jangan melanggar ikatan perjan- 
jian, jangan membunuh secara biadab, dan jangan membunuh 
anak-anak. Apabila engkau menemui musuhmu kaum musyri- 
kin, serukan kepada mereka tiga macam alternatif (pilihan) 


n o À (H.R. Muslim) 
Hadis ini masih bersambung. 


Bab JII 
MERAHASIAKAN RENCANA PENYERBVAN 


Dari Ka'ab bin Malik r.a., ia berkata: 


Se L MA 


KK LAN R] 
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ed 
Nah & bsa 
Tidak pernah Rasulullah saw. menginginkan suatu perjalanan 


(perang) melainkan ia rahasiakan dengan menampakkan hal- 
hal lain. 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 
Bab IV 
DOA UNTUK MEMBERI SEMANGAT JVANG 
BAGI YANG BERPERANG 


Allah berfirman: 


auw JERSE en PRA 


"Wahai Nabi, kobarkanlah semangat orang-orang yang ber- 


iman untuk berperang ...." 
(Q.S. al-Anfal [8]: 65) 


C Ag: AL) o G p 


"... kobarkan semangat orang-orang yang beriman .. 
(Q.S. in Nia [4]: 84) 


Dari Anas r.a., ia berkata: 


Sal Pas w A PA 
BEA Ie A An LSE 


22 Me á A 
P L- AAN 
EE 36 IE cak, An nat 


PE Paha 


ALA ERE A Papan 
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"Rasulullah saw. keluar (dari Madinah) menuju Khandag, di 
sana ia dapati orang-orang Muhajirin dan Anshar sedang 
menggali parit pada pagi buta yang dingin. Manakala ia meli- 
hat apa yang terjadi pada mereka yaitu kelihatan payah dan 
lapar ia pun bersabda dan berdoa: 'Ya Allah, sesungguhnya 
kehidupan (yang benar) adalah kehidupan di akhirat. Oleh ka- 


rena itu, berilah keampunan bagi kaum Anshar dan mereka 
yang hijrah'." 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Bab V 
DOA KETIKA BERPERANG 


Allah berfirman: 


dy 033 È BII L L AN 


39, “gp @ AIr 
BENA SG GAN Gil 
TAN LOR Jep”. 3 Gan PRA 
aT an galaia. DA NA AN 


9 rr PBL porr 


an ENE Í, 
ə SEREA 2G 9 obpr A #A 
SA pe PEN aa 


pasa nan: 3 — WA CENT , 
| | è VJ h s3 $ > P Í s 9 A 
pr kai p Sai 2 r9 us 2D » 3) =» 2 
| 1 
(V- 20: Say) TN) 
" . . si 
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi 
pasukan (musuh), berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) 
Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. Taatlah ke- 
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pada Allah dan Rasul-Nya serta janganlah kamu berbantah- 
hantahan yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang 
kekuatan serta bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar. 

Janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampung halamannya dengan rasa angkuh dan dengan 
maksud riya kepada manusia serta menghalangi (orang) dari 
jalan Allah.” (OS. al-Anfal 181: 45 — 47) 


Sebagian ulama menerangkan bahwa beberapa ayat ini adalah 
merupakan tata cara kesopanan dalam berperang yang leng- 
kap. Dari ibnu 'Abbas r.a., ia berkata: 


Yr A Bh SIr "E Gu Ar 
an AA GA KAN IE 
Ta fa J PII Ra A BA “2” A o^% w 
SENON IAEE, 


2 pe 3) SP AT ola IA LK Agar Let 
A è r. Aa e . 

Pa Lea k A DBIA Ba AT A 

Sa J gb aa JG 025 


I a-' Ca € NI RAI At GG da Ar 
An PA SA IR E - Je 
Ler 33 .” Si A PU IA 
IA LAIA AN ag Ati” Nara 
e 5 A aa a = 

-A eA are A19 ida 
"Nabi saw. berdoa di dalam  kemahnya: 'Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu apa yang telah Kaujanjikan.. Ya Allah, 
jika Kau menghendaki tentu sesudah hari ini tidak ada lagi 

orang yang menyembah-Mu (karena kami binasa)." 
Abu Bakar memegang tangannya (Nabi saw.) seraya berkata: 
"Sudah, sudah cukup, wahai Rasulullah, engkau terlalu sering 


meminta kepada Allah." 
Ia pun lalu keluar sambil membaca: 
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"Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan berpa- 
ling mundur. Sebenarnya hari kiamat itulah hari yang dijanji- 
kan kepada mereka dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih 
pahit." | (Q.S. al-Qamar (54): 45 — 46) 
Pada riwayat lain disebutkan: 

"Kejadian itu adalah ketika Perang Badar." 

i (H.R. Bukhari) 


Menurut susunan redaksi yang diriwayatkan Muslim sebagai 
berikut: 


A . B patah , 

“ 
AA, Sea > 
3 a PPP Ma" A a aaa 2 “an 


SANA 2 Ogan Ae ala Jar Ao Aa Das 
Ban 4 EA AN 35 J 
PO Kaya agan 

ak nah p AG 
è A 


"Nabiyullah saw. menghadapkan wajahnya ke kiblat kemudi- 
an ia kembangkan kedua tangannya seraya mulailah ia muna- 
Jat kepada Tuhannya membaca: 'Ya Allah, luluskan bagiku 
apa yang telah Kaujanjikan kepadaku. Ya Allah, berikan apa 
yang telah dijanjikan kepadaku. Ya Allah, jika binasa seke- 
lompok umat Islam ini, Engkau tidak akan disembah lagi'. 

Senantiasalah Nabi saw. bermunajat kepada Tuhannya sambil 
mengembangkan kedua tangannya sampai terjatuh selendang- 


AT b 
a a 


ica (H.R. Muslim) 
Dari Abdullah bin Abi Aufa r.a.: 
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; 
f 
| 
| 


KAR hG íG zén 2G 25, 


3” a ar Aw A 


agan KENA Be 
IE Sen 


E 


~ SEAT 


o PILI GL LL IPP 
Laga ok TN TNI, 3 ANE 
ae LIL GD 240 a 
rer GA J NOES sah SI lg Sa 
Pa £ IP (AE Pun 
8 en n ° ~i TA Ar 
Taa MAP Rye G, | 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. — pada sebagian hari-hari ia 
bertemu dengan musuh —, menunggu sampai matahari terge- 
lincir ke barat kemudian ia berdiri di antara orang-orang se- 
raya bersabda: 'Wahai manusia, jangan kalian mengangan- 
angankan bertemu dengan musuh dan (tetapi) bermohonlah 
kepada Allah semoga selamat. Apabila kalian bertemu dengan 
mereka, bersabarlah dan ketahui bahwa surga itu terletak di 
bawah naungan pedang'. Kemudian ia (saw.) berdoa: 
Allaahumma munazzilal kitaabi, wa mujriyas sahaabi, wa 
haazimal ahzaabi, ahzimhum wanshur naa 'alaihim. 
(Ya Allah, yang menurunkan kitab [al-Qur'an], yang menga- 
tur arus angin, dan yang memporak-porandakan musuh, han- 


curkan mereka dan tolonglah kami menghadapi merekaj." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut jalan ki lain dari DAA Sel" 


“ve G0 


SN Ian 
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PARAS Ha LAS 


Allaahumma munzilal kitaabi, sarii'al hisaabi, ahzimil 
ahzaaba. Allaahumma ahzimhum wa zalzilhum. 

(Ya Allah, yang menurunkan kitab [al-Qur'an], yang meme- 
riksa dengan cepat, hancurkan persekutuan musuh. Ya Allah, 
hancurkan mereka dan goncangkan (kesatuan) mereka). 


Dari pa r.a., ia berkata: 


N an Nae ERA Abe >f 12 GG Pa 


na ea ae 
MEA ga Ta ANN 


ra 0 Pai eeit o 21314 
aon L 
AP AA Tm 


IPA 


"Nabi saw. menyerang Khaibar di tari Ne maka manaka- 
la mereka melihatnya, mereka berkata: 'Muhammad bersama 
pasukannya'." Mereka lalu berlindung ke benteng pertaha- 
nan. Rasulullah saw. mengangkat kedua tangannya seraya 
bersabda: 'Allaahu akbar, Allah Mahabesar, hancurkan Khai- 
bar ini, sesungguhnya apabila kami telah berada di halaman 
negeri suatu kaum, amat buruklah pagi hari dialami oleh 
orang-orang yang diperingatkan ini'." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Sahl bin Sa'ad r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 
da: 


r PP Ka ALA Pa (P 
a as Su oE 
A T MR 33 La Ci pn KG 


angan imut NES. 
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"Ada dua macam yang tidak akan ditolak atau jarang ditolak, 
keduanya ialah doa ketika (selesai) panggilan azan dan (doa) 
ketika perang berkecamuk antara sebagian mereka dengan 


sebagian lainnya." (H.R. Abu Daud dengan isnad sahih) 
Dari Anas r.a., ia berkata: 


PAETE Aa TA Gergas 


Rasulullah saw. apabila berperang ia membaca: 
Allaahumma anta 'adhudii wa nashiirii, bika ahuulu wa 
bika ashuulu wa bika ugaatil. 
(Ya Allah, Engkaulah yang menolong dan membantuku, ber- 
sama Engkau aku bersiasat, bersama Engkau aku menyerang, 
dan bersama Engkau berperang).” 

(H.R. Abu Daud, Tirmidzi dan an-Nasa'1) 


Al-Khaththabi mengatakan bahwa maksud dari kata ahuulu 
adalah ahtaalu yang bermakna bersiasat atau menyusun strate- 
gi. Ia berkata pula bahwa ada lagi makna lain yaitu mencegah 
dan mempertahankan. Jadi, maksud dari makna kalimat bika 
uhuulu, aku tidak mencegah dan mempertahankan kecuali ber- 
sama Engkau. 


CIZIR a 


Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a.: 


du Kao AT CG Dika G 512 
PN 1 TCL SSS FE NI 
aan Pa, IL 0 pA Dara 


ERA pa YA CENT a proglasi 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila takut kepada suatu kaum ia, 
membaca: 
Allaahumma innaa naj'aaluka fii nuhuurihim wa na'uudzu 
bika min syuruurihim. 
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(Ya Allah, kami jadikan Engkau di leher-leher mereka dan 
kami berlindung kepada-Mu dari kejahatan mereka). " 
(H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i dengan isnad sahih) 


Dari Ammarah bin Za'karah r.a., ia berkata, aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: 


TEA or 4 
KE SAE: ERR Sak AK 
A PAEA 


i SETE IENA 


"Sesungguhnya Allah ta'ala berfi rman: E is ham- 
ba-Ku ialah setiap hamba yang ingat kepada-Ku sedang ia 
bertemu dengan musuhnya (ketika terjadi peperangan). " 

(H.R. Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan bahwa isnadnya tidak kuat) 


Dari Jabir bin Abdullah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda pada hari (peperangan) Hunain: 


pn Z 2... P A A Er 
e n A si s 
(ig 


Aa (23 jer s9 Aye ANN Pee vs. a 


G r D nda sm 33 Painan E 


ne 

“Jangan kalian berangan-angan bertemu dengan musuh 
karena kalian tidak tahu apa yang ditimpakan kepada kalian 
dengan pertemuan itu dari mereka. Apabila kalian bertemu 
dengan mereka, bacalah: 
Allaahumma anta rabbunaa wa rabbuhum, wa guluubunaa 
wa guluubuhum bi yadika, wa innamaa yaghlibuhum anta 
(Ya Allah, Engkaulah Tuhan kami dan Tuhan mereka, sedang 
hati kami dan hati mereka adalah di tangan-Mu, dan Ba 
Engkaulah yang mengalahkan mereka). " 

(H.R. Tbitüs Sunni) 
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Dari Anas r.a., ia berkata: 


å è De orr I, GA P 


iarta Asse Alya 5 


Ara S sega Ma" NE sil Aas “it 


LN MLS Kena 9 


ceri Pad 

~ iger p AMG soze A IIA 
EMINEN aE ek nei IERES 

PER . o PENA a ad 23, 


Maleo aye AG, aa era 


"Kami bersama Nabi saw. pada suatu peperangan, maka ia 
bertemu dengan musuh, kudengarkan ia membaca: 

Yaa maaliki yaumid diin. Iyyaaka na'budu wa iyyaaka 

nasta'iin. 

(Wahai Tuhan Pemilik hari pembalasan. Hanya kepada-Mu 
kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami memohon perto- 
longan). 

Sesungguhnya aku melihat beberapa orang laki-laki tersung- 
kur dipukul oleh para malaikat di muka dan di belakang mere- 


ka." 

(H.R. ibnus Sunni) 
Imam Syafi'i meriwayatkan di dalam kitab Al-Umm dengan 
isnad mursal dari Nabi saw., ia bersabda: 


na PAN Ce EN 
PEN adigi KENA a26} 


"Carilah doa yang mustajab, yaitu sa tentara bertemu, 
shalat hampir dilaksanakan, dan ketika hujan turun." 


Oleh karena itu disunahmuakadkan ketika itu membaca 
ayat-ayat al-Ouran yang mudah baginya dan membaca doa 
keselamatan sebagaimana telah kami sebutkan di atas. Yaitu 
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim: 


REA 
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p 
/ P sa My 3 
Aa Lu a 2 Bal 
Laa ilaaha illal laahul 'azhiimul haliim. Laa ilaaha illal 


laahu rabbul 'arsyil 'azhiim. Laa ilaaha illal laahu rabbul 
samaawaati wa rabbul ardhi wa rabbul 'arsyil kariim. 


Riwayat lain: 
P PEP Is A? Der RIA Re rlr 
Hp I ol AN AA T aY 


a TEA T A D AA 

a 1 . - & W P w 
(aa 5 A, IA ar 

Laa ilaaha illal laahul haliimul kariim. Subhaanal 


laahirabbis samaawatis sab'} wa rabbil 'arsyil 'azhim. Laa 
ilaaha illaa anta azza jaaruka wa jalla tsanaa'uk. 


'Riwayat lain: 
r “3 , “Bo 


JS AN 


| Hasbunal laahi wa ni'mal wakil. 
Kemudian membaca: 
AA DI AE RD Aa ar 
Ani « Ama Da 
SA AN LN N e 
ar e DIKIR , & 
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dgan A 
Aj ep 


Laa haula wa laa quwwata illaa bil laahil 'aziizil hakiim, 
maa syaa allaahu laa guwwata illaa bil laah. I'tashamnaa 
bil laahi, ista'annaa bil laahi, tawakkalnaa 'alal laah. 

(Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Bijaksana. Apa saja yang dikehen- 
daki Allah [pasti] terjadi, tidak ada kekuatan kecuali dengan 
izin Allah. Kami berpegang dengan Allah, memohon perto- 
longan kepada Allah dan bertawakal kepada Allah)." 


bacaan disambung dengan: 


IIA Do saw AN GI TA 
SAS AAN SL ee 
ALEP DAN A “Sg BA IIE gp. 
£ 


NET, ANE ES 


Hashshantunaa kullanaa ajma'ima bil hayyi gayyuumil 

ladzii laa yamuutu abadaa. Wa dafa'tu 'annaas suu'a bi laa 

haula wa laa quwwata illaa bil laahil 'aliyyil 'azhiim. 

(Aku memohon perlindungan buat kami semua kepada Tuhan 

Yang Hidup, Yang Berdiri Sendiri, Yang tidak pernah mati 

selamanya, dan aku memohon semoga kejahatan tertolak dari 

kami dengan berkah "Laa haula wa laa quwwata illaa bil'laa- 

hil 'aliyyil 'azhiim"). 

Kemudian disambung: 

IL OLI r DAL LoS o LK 
2 Lb 33 3 PN eg ANA ci 

è Wa w A e A | 
NAN 233 CAN CAN IG 
“yg 0 


pe Giri 29... Aa PA 
ALBES Eae N, 
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a 9 ICL N Ea a 


E 
BAR Ia, us am IE áis 
MATO Ke 

s Mc GC KI v9 Fan 
Yaa gadiimal ihsaani, yaa man ihsaanuhuu fauga kulli ih- 
saan. Yaa maalikad dun-yaa wal aakhirati, yaa hayyu yaa 
gayyuumu yaa dzal jalaali wal ikraam. 
Yaa man laa yu'jizuhuu syai un wa laa yata'aazhamuh. Un- 
shurnaa 'alaa a'daa innaa haa ulaa'i wa ghairihim. Wa azh- 
hirnaa 'alaihim fil aafiyatin wa salaamatin 'aammatin 'aaji- 


laa. 

(Wahai Allah yang sedia kebaikan-Nya, wahai Allah yang ke- 
baikan-Nya di atas segala kebaikan. Wahai Allah, Penguasa 
dunia dan akhirat, wahai Allah Yang Hidup, wahai Allah 
Yang Berdiri Sendiri, wahai Allah Yang Mempunyai kebesar- 
an dan kemuliaan. 

Wahai Allah tidak ada sesuatu yang dapat mengalahkan-Nya 
dan yang lebih agung daripadanya. Berilah kami pertolongan 
menghadapi musuh-musuh kami dan yang lain dari itu, dan 
menangkanlah kami terhadap mereka dalam keadaan afiat, 
selamat semuanya dalam waktu segera). 


Semua zikir yang tersebut di atas dijelaskan bahwa amat mua- 
kad untuk dibaca, dan zikir tersebut termasuk mujarab. 


Bab VI 


LARANGAN MENGERASKAN SVARA 
KETIKA BERPERANG 


Dari Oais bin Ubad (seorang tabi'in) rahimahullah, ia berkata: 


Kaa rige hy A EEM 3 
TEA ATA PTP RA ai Ka 
o (33 
Jaa k: 
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"Para sahabat Rasulullah saw. tidak menyukai adanya suara 
(nyaring) ketika berperang." (H.R. Abu Daud) 


Bab VII 


MENYEBVUT IDENTITAS DIRI UNTUK 
MENAKUT-NAKUTI MUSUH 


Diriwayatkan di dalam sahih Bukhari dan sahih Muslim: 
E. ta A a a Fa Kh 
| A AEN 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda pada ag Perang 
Hunain: 'Aku adalah Nabi, bukan seorang pendusta, aku 
keturunan Abdul Muththalib yang perkasa'." 


Dari Salamah bin al-Akwa' r.a.: 
GK f ga Asa y2 LAN 


Ra Apa p 2G Sma WEEN ANE 


pm 


"Sesungguhnya ketika Ali r.a. berperang melawan Marhab al- 
Khaibari, Ali r.a. berkata: 'Sayalah orangnya yang diberi 
julukan singa oleh ibuku'." (HLR. Bukhari dan Muslim) 


Dari Salamah bin al-Akwa' lagi, bahwa ketika ia ikut meme- 
rangi orang-orang yang merampas kendaraan Rasulullah saw., 
ia berkata: 
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ck 


"Akulah orangnya yang bernama ibnul Akwa', hari ini kebi- 
nasaan bagi orang yang keji tabiat." (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Bab VII 
BERSAJAK DALAM PEPERANGAN 
Dari al-Barra bin Azib r.a.: 
Sr LARA Adik mika Kar 1 pe an rae 45 


D aa ah dea a 


z AENA EEA 


SIA tata CARA a, 


AIE DN o ah 
Sea Pe AA a 


bn Kala jan 
Angola AE KIAT aan 


"Seorang laki-laki bertanya kepadanya: 'Apakah kalian lari 
dari Rasulullah saw. pada hari Perang Hunain'? 

Al-Barra menjawab: 'Terapi Rasulullah saw. tidak lari, se- 
sungguhnya aku melihat dia berada di atas keledai putih, se- 
dang Abu Sufyan bin al-Harits memegang tali keledainya'. 
Nabi saw. bersabda: 'Aku adalah Nabi, bukan seorang pen- 
dusta. Aku keturunan Abdul Muththalib (perkasa)'." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain: 


Ia turun, berdoa dan memohon pertolongan. 
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Te 1! SLOL GAA LET DA 5123 a 
aan Ben 


slo eG SEAE SESTE 


Í; Cia CEIS KIAT 


Eke JGA aa Seri 


CN yai ISu 23 


Cd 

EES kolaa 919 Pan TK 3 
"Aku melihat Nabi saw. Pan tanah pada w pepe- 
rangan al-Ahzab bersama kami dan sesungguhnya tanah itu 
menutupi putih perutnya, sedang ia membaca: 
Allaahumma lau laa anta mahtadainaa, 
wa laa tashaddaqnaa wa laa shallainaa, 
fa anzilan sakiinatan 'alainaa, 
wa tsabbitil agdaania in laagainaa. 
Innal ulaa gad baghau 'alainaa, 
idzaa araaduu fitnatan abainaa. 
(Ya Allah, sekiranya tidak karena Engkau pastilah hidayat 
tidak kami dapatkan, tidak kami lakukan sedekah, dan tidak 
pula shalat kami laksanakan. Oleh karena itu, turunkanlah 
ketenangan kepada kami dan teguhkanlah kaki-kaki [kami] 
Jika kami bertemu. Sungguh mereka telah berkhianat kepada 
kami, jika mereka ingin mengorbankan fitnah, tidak kami 
hir aukan). 1 (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Anas r.a., ia berkata: 


“37 CA Ie S en nd sg PI KA ya 
235 nrp ENA Aa 


: KAA GR Je 
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Pa — he 2 — 0 


ERF E A A 


Ia pangan pg“... 


SMAN PENA Aa YAN E: ol io 9 
SG NN AS NA Se- A35 


pi 
pa A GIRL DIRI LA 0. 


a 
KANAN et A Ale al Luo 
-a Aike T 3 r Aa Io” X 
SEN SAN 3 S 
Kaum Muhajirin dan kaum Anshar, mereka semua . bekerja 
menggali khandag (parit) dan memindahkan tanah (pasir) di 
atas belakang-belakang mereka sambil mengatakan: "Kami 
berbaiat kepada Muhammad, tetap berpegang pada Islam, 
sepanjang abad." 
Menurut jalan riwayat lain: 
"..., tetap berjihad ...." 
Sedang Nabi saw. menyahut: "Ya Allah, tiada kebaikan 
kecuali kebaikan akhirat, limpahkanlah kepada kaum Anshar 


dan kaum yang hijrah." 
(H.R. Bukhari) 


Bab IX 


MEMBANGKITKAN KESABARAN 
. DALAM PERJUANGAN ` 
DENGAN PAHALA SYAHID 


Allah berfirman: 


P Cik , - en m p D ARA 
Sa Jaa S3 PN AN, 
33 NC "2 vga PE AP AI 4 P p Pi 


A Ea 0 
Meneer ana ap ae KA 
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3 LOL OK a LA sa "MN KA 
Ak a FA J9 Tuah n) 9 aan pa ANN 
C 21 sanad Gp rae EGR SG 


PENG IA BOr 


KERIAN a E EP GTA 
a AINON o Jrad 9 LI "0 Bao an 


sP e AR 


? , LN Ps AL se a, 
CASN 9 AN g Kar 
AA iy» 9 Lp. TA BTA Pa 
laNg aya ora mp ollo Aa 


EA PA Go DL IL AK Io“ 804 
Semu AG PA a 


3 Bad 


Po BLL OL o IDEL OSIL 0 03 LA 


1 
p AL a 


2 232 bf Seo, Pat 2.” Ju 
Io AN ya AAA a 
2 ” D a è ah 


93 UTOT S ET a 


At 8 A e 
(WENA: EAE). ac ja 


"Jangan kalian mengira bahwa mereka yang gugur di dal..m 
perang sabilillah itu mati, tetapi bahkan hidup dengan lim- 


A Lu k A A 3G A S og Da 
DA 


pahan rezeki di sisi Tuhan mereka. Mereka bergembira de- 


ngan karunia yang telah diberikan Allah dan mereka berse- 
nang hati terhadap orang-orang yang belum menyusul mereka 
di belakang bahwa tidak ada ketakutan terhadap mereka dan 
tidak (pula) mereka bersedih hati. Mereka bersenang hati de- 
ngan nikmat dan karunia dari Allah dan sesungguhnya Allah 
tiada menyia-nyiakan balasan bagi orang-orang yang ber- 
iman. (Mereka) ialah orang-orang yang menaati perintah 
Allah dan panggilan Rasul sesudah mereka mendapat luka- 
luka (dalam peperangan). Bagi orang-orang yang berbuat 
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baik di antara mereka dan bertakwa disediakan pahala yang 
besar. (Mereka) ini ialah orang-orang yang pernah diberi 
berita (isu sebagai perang urat saraf) oleh manusia (orang- 
orang tertentu), katanya: 'Sesungguhnya manusia (orang- 
orang) telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu 
karena itu takutlah kepada mereka'. Berita (isu) itu malah 
menambah iman mereka dan mereka langsung menjawab: 
Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Dia sebaik-baik 
Pelindung’. Mereka kembali dengan mendapat nikmat dan 
karunia yang besar dari Allah, mereka tidak mendapat 
bencana apa-apa, mereka mengikuti keridhaan Allah, dan 
Allah mempunyai karunia yang besar. (Q.S. Ali Imran (3): 169 — 174) 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadis Anas r.a. yang men- 
ceritakan guru-guru al-Qur'an yang terbunuh di Bir Ma'uu- 
nah oleh tipuan orang-orang kafir. Disebutkan ada seorang 
dari kaum kafir itu yang menikam paman (saudara ibu) Anas 
r.a. yang bernama Haram bin Milhan. Haram pun berkata: 


LA Dog IAG N 


arr 
KN Lg SB ANAN 


"Allaahu akbar, demi Allah yang memiliki Ka'bah, aku ber- 
untung." 


Menurut riwayat Muslim, tanpa kalimat Allaahu akbar 


Bab X 


BACAAN APABILA. 
MENANG DALAM PEPERANGAN 


Seyogianya ketika umat Islam mendapatkan kemenangan 
dalam suatu peperangan, mereka mengucapkan syukur kepada 
Allah, memuji kepada-Nya, mengakui bahwa kejadian itu ada- 
lah karunia Allah bukan daya dan kekuatan kita, pertolongan 
itu adalah datangnya dari Allah semata. Jauhilah dari mem- 
banggakan diri karena banyaknya pasukan katena kebangga- 
an itu sering melemahkan semangat. 
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Allah berfirman: 


obegr JA 23 EK De S BAI AOLA 
& a tP pa a ad 3 è at -P 29 
Cg í ( an mg 3 


Pa MAN AAN Pen 


NA PAR A Mia Ah à 
LAs E Tou o ha S Lag Ei 
i ii P) Pd 

(or). yap Ae 


"... dan ingatlah peperangan Hunain, yaitu di waktu kalian 
menjadi congkak karena banyaknya jumlah pasukan. Jumlah 
yang banyak itu tidak memberi manfaat kepada kalian sedikit 
pun dan bumi yang luas itu telah terasa sempit oleh kalian 
kemudian kalian lari ke belakang dengan bercerai berai.’ 

(Q.S. Taubah [9]: 25) 


Bab XI 


DOA BILA MELIHAT KEKALAHAN 
UMAT ISLAM DALAM PERANG 


Disunahkan apabila melihat umat Islam dalam peperangan 
mengalami hal-hal yang tidak diinginkan, bersegera meng- 
ingat Allah dengan berzikir, beristigfar, berdoa, memohon 
agar diluluskan apa yang dijanjikan Allah kepada umat yang 
beriman berupa pertolongan kepada mereka dan keme- 
nangan agama-Nya, serta membaca doa keselamatan seperti 
yang tersebut di muka, yaitu: : ' 
AN 


a A TAT u E A PA PE 
ESNY ALN ada AM Ya 

| OA el ana 

La GEN ANA NA 
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KÌ P 0 E i P4 r o L > 
4 | Pes w m 
e S Nya lu, nye pi 
Laa ilaaha illal laahul 'azhiimul haliim. Laa ilaaha illal laahu 


rabbul 'arsyil 'azhiim. Laa ilaaha illal laah 
waati wa rabbul ardhi rabbul 'arsyil kariim. ena Is 


Disunahkan pula menambah doa lainnya dari do 
: ari d 
telah disebutkan pada bagian terdahulu. ih 


Allah berfirman: 


yang 


5 “ee SAI, Y : 
=s a w IDE IDR LA 
OV: 2) 


"Sesungguhnya bagi kalian terdapat suri ] 
gi teladan 
pada (diri) Rasulullah." (Q.S. a oa 


Dari Anas r.a., ia berkata: 


Ap DIAA LA Gn PARA KK 


PES IIRS LIL LIBO D ye gi 

& $ a w sa x AA 
Sea EE 
a e | | Bhre IILI 

& g = Dr- aa S E | iamo “1, 

- AU LAA Gm LIS or AIN 
Serina 


Pa PE ME ALA 


è T * 5 r ILS IE f, gn 
A en a A D sa p An 
oe BN aa NAN lor 


"Manakala terjadi Perang Uhud, umat Islam dalam keadaan 


berantakan, berkatalah pamanku, Anas bin an-Nadhar dalam 
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berdoa: 

Allaahumma innii a'tadziru ilaika- mimma shana'a 
haa'ulaa'I wa abra'u ilaika mimmaa shana'a haa'ulaa. 

(Ya Allah, aku menyatakan maaf kepada-Mu karena tingkah 
mereka (para sahabat) ini dan aku (berserah diri) kepada-Mu 
[dengan] membebaskan diri dari tingkah mereka (kaum musy- 
rikin) itu kemudian ja maju berperang sampai syahid. [Di 
tubuhnya) kami temukan lebih dari delapan puluh mata luka 
karena pukulan pedang atau tikaman tembak atau lemparan 
panah." (H.R. Bukhari) 


Bab XII - 
MEMUJI KEAHLIAN 
DALAM BERPERANG 


Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Salamah bin al- 


Akwa' r.a., pada hadisnya yang panjang dalam meriwayatkan : 


Cerita serangan orang-orang kafir ke batas kota Madinah. Serta 
Mereka mengambil kendaraan Nabi saw. lalu mereka dikejar 
oleh Salamah dan Abu Oatadah dan seterusnya sampai kepada 
sabda Nabi saw.: 

PPPRP PERRERA E PAN LIPA L 

a w - jae) Ba a’ - & » 
ad A09 233p and Ca Lu AS Ne 

8 9A L 


am 


"Sebaik-baik anggota pasukan berkuda kita pada hari ini ada- 
lah Abu Qatadah dan sebaik-baik anggota pasukan jalan kaki 
(infanteri) adalah Salamah. ” 


Bab XM 


BACAAN KEMBALI 
` DARI PEPERANGAN 


Untuk bab ini akan dikemukakan beberapa hadis pada "Kitab 
Bacaan Musafir" insya Allah. Wabillahit taufiq. 
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Bagian Kesebelas 


KITAB BACAAN MUSAFIR 


Disunahkan membaca zikir untuk orang yang menetap baik 
zikir pada malam hari, siang hari, zikir karena perubahan 
waktu, dan lain-lainnya sebagaimana telah disebutkan 
terdahulu juga disunahkan membacanya ketika musafir. 
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Selain itu,bagi orang yang musafir masih ada lagi zikir-zikir 
khusus lainnya. Zikir inilah yang dimaksudkan di sini. 


Bab 1 
JSTIKHARAH DAN MUSYAWARAH 


Disunahkan bagi orang yang menginginkan suatu perjalanan 
musafir bermusyawarah dengan orang yang dapat memberi- 
nya nasihat, bantuan dan serba-serbi pengetahuan, serta dapat 
dipercaya agama dan pengetahuannya. 


Allah berfirman: 
SJ ?’ A A 


(ioâ: IN) AN mp gg 


... dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan 
itu .... (Q.S. Ali Imran (3): 159) 


AS 


Apabila sudah dimusyawarahkan dan telah jelas ada maslahat- 
nya, hendaklah ia istikharah (memohon pilihan terbaik) kepa- 
da Allah swt. Shalatlah dua rakaat berupa shalat sunah kemu- 
dian berdoa istikharah. 


Bab 1 
BACAAN APABILA BEPERGIAN JAUH 


Apabila sudah pasti keberangkatannya hendaklah ia 
usahakan: 


1. berwasiat bilamana dianggap perlu. 
2. menghadirkan saksi ketika berwasiat. 


3. saling memaafkan antara dia dan orang yang ada hubungan 


pergaulan atau persahabatan. 
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4. meminta keridhaan kedua oran 
< g tuanya, guru-gurunya, d 
orang-orang yang disunahkan berbuat baik e N 


. bertobat dan istigfar dari semua dosa dan kesalahan. 


ra 


6. memohonlah kepada Allah a . 
gar dalam 1 
mendapat pertolongan-Nya. perjalanan selalu 


~) 


. bersungguh-sungguh mempelajari ; 
Sela Ati pelajari apa yang diperlukan 


oo 


. jika kepergiannya untuk berperan ` dipelajari 
! g hendaklah: dipel 
apa yang diperlukan untuk itu, seperti ilmu P ve. 
rang, doa-doa, masalah harta rampasan, hukum haramnya 
lari atau berpecah belah dalam peperangan,dan lain-lain. 


9. jika ia berangkat musafir untuk berhaji 
da ber erhaji atau berumrah 
pelajarilah ilmu tentang manasik haji atau peganglah kitab 
manasik. Sekiranya dipelajarinya dari guru dan meme- 
gang kitab, tentu lebih afdal. 


10. jika ia berdagang (bernia jari 
laga), pelajarilah apa yang diperlu- 
A P a semisal sah dan tidaknya Tual beli | 
, haram, sunah, makruh, mub t 
memuaskan orang lain. a 


11. jika ia pergi musafir untuk beribadah d 

jika an ber'uzlah - 

jarilah apa yang diperlukan dalam hal agama. Inilah se. 
yogianya yang lebih penting untuk diketahui. 


12. jika ia seorang pemburu jari 
, pelajari dulu apa yang diperlu- 
kan oleh pemburu, mana binatang yang dihalalkan dan 
a yang diharamkan; mana yang halal dan mana yang 
i hasil “bing ak apa syarat penyembelihan- 
| yang hanya cukup dibunuh jing al 
hA p dibunuh oleh anjing atau 


13. jika ia pergi untuk menjadi penggembala jari 
yang diperlukan ketika peran jauh dari ae W dan 
pelajari pula apa yang diperlukan ketika berhadapan de- 
ngan binatang, bagaimana caranya berbuat baik terhadap 
binatang | dan memeliharanya. Jika karena suatu hal 
binatang itu disembelih, hendaklah seizin pemiliknya.” 


2 
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14. jika ia berangkat sebagai utusan pemerintahnya kepada 
pemeritah lain atau yang serupa, sangat penting dipelajari 
apa yang diperlukan untuk itu: seperti tata cara berbicara, 
berdiplomasi, mana hadiah dan jamuan yang halal dan 
mana yang tidak halal,dan lain-lain. 

15. jika ia berangkat sebagai seorang pemegang amanat atau 
pegawai dari suatu perusahaan (seorang pemegang MO” 
dal) atau yang seumpamanya, hendaklah ia mempelajari 
apa yang diperlukan untuk itu semisal apa yang boleh dan 
yang tidak boleh dibeli atau dijual, bagaimana memutar 
modal yang dibolehkan dan yang tidak dibolehkan, kapan 

saksi diperlukan dan kapan tidak diperlukan, kapan ia 
boleh berangkat dan kapan tidak dibolehkan. 

16. jika ia berangkat melalui laut, hendaklah dipelajari tentang 
seluk-beluk laut dan pelayaran. 

ebut di atas diutarakan di dalam kitab-kitab 

fikih yang sebenarnya tidak pada tempatnya jika kitab ini 
digunakan sebagai pengupasan lebih banyak lagi. Kitab ini 
hanya dimaksudkan untuk membicarakan zikir-zikir. 


Semua yang ters 


Bab 111 
BACAAN KETIKA HENDAK BERANGKAT 


Disunahkan ketika akan bepergian terlebih dahulu me- 
ngerjakan shalat dua rakaat berdasarkan hadis yang di- 
kemukakan oleh seorang sahabat Nabi saw. yang bernama 
Al-Mugaththam bin al-Migdam r.a. bahwa Rasulullah saw. 


bersabda: 


A Bp IGI L 
a 


J DP 94 , so PL - 
ES ia Yaa aka Lag Kol lan 
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Ta 33“. BL 0 JI or 


Aa Jen elegan, 


"Tidak ada sesuatu yang lebih baik bagi seseorang yang ia 
tinggalkan di sisi keluarganya daripada shalat dua rakaat 
yang dikerjakan di samping mereka ketika hendak berangkat 
musafir." 

(H.R. Thabrani) 


Sebagian ashab kami mengatakan: 


Disunahkan pada rakaat pertama sesudah Fatihah membaca 
Surah al-Kafirun dan pada rakaat kedua surah Oul huwal laa- 
hu ahad (al-Ikhlas). . 


Sebagian mereka lagi mengatakan: 


Disunahkan pada rakaat pertama membaca surah Oul a'uudzu 


bi rabbil falag (al-Falag) dan pada rakaat kedua surah Qul 
a'uudzu bi rabbin naas (an-Naas). 


Apabila telah selesai shalat dibaca ayat al-Kursi, seperti 
tersebut di dalam hadis: 


"Barang siapa membaca ayat al-Kursi sebelum ia berangkat 
dari rumahnya (tempat tinggalnya) sampai kembali, ia tidak 
akan ditimpa oleh sesuatu yang tidak diinginkannya." 


Disunahkan pula bagi yang akan berangkat musafir membaca 
surah Li iilafi guraisy (al-Ouraisy). Imam As-Sayyid Al-Jalil 
Abul Hasan Al-Oazwaini, tokoh ulama fikih Syafi'i mengata- 
kan bahwa pembaca surah tersebut aman (selamat) dari tiap- 
tiap kejahatan. 


Abu Thahir bin Jahsyawaih berkata: 


"Aku hendak berangkat musafir sedang keadaan mengkhawa- 
tirkan maka aku datang menemui Imam Al-Gazwaini memo- 
hon doa restu. Ia berkata kepadaku dengari sepenuh hari. 
Barang siapa hendak berangkat musafir, lalu dikejutkan oleh 
perasaan takut dari-musuh atau binatang, hendaklah ia mem- 
baca surah al-Ouraisy karena dengan membacanya merupa- 
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hatan' 


kan keselamatan dari tiap-tiap keja tidak kutemukan adanya 


but 
Setelah kubaca surah tersebut, t c 
Ean sampai sekarang (kembali). 


urah al-Quraisy, disunahkan ber- 


Sesudah selesai membaca s Di antara doa yang 


doa dengan ikhlas dan jiwa yang halus. 
baik dibaca ialah: 


LA jp na ba ba Jun 
FAN LAN SAN 
zr PE T a Ka -j 
s s; g? IK 7 BA 
ENAA AOR 


peA 
I4? 


AN ag taat Sesaat 3 N 
| WAN 3 De Kain apar 


Naa a s 2? Z RA yes AG ata 
IPEF j dea = f 5x. 


Pon 3 1 P? em 
m aa AU 29 lol, 
po 20 


$ vP,’ ng" D 0153 BL 
De ga Bir ia edan PE 


““gilaika atawakkal. 


Allaahumma bika asta'iinu wa hil 'alayya 


k 2 h 
Allaahumma dzallil lii shu'uubata amrii, Jai sa 
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masyaggata safarii, warzugnii minal khairi aktsara 
mimmaa athlubu, washrif 'annii kulla syarr. 

Rabbisyrah lii shadrii, wa yassir lii amrii. Allaahumma 
innii astahfizhuka wa astaudi'uka nafsii, wa diinii, wa ahlii, 
wa agaaribii, wa kulla maa an'amta 'alayya wa 'alaihim 
bihii minaakhiratin Wwadun-yaa. Fahfazhnaa ajma'iina min 
kulli suu'in yaa kariim. 


(Ya Allah, hanya kepada-Mu aku memohon pertolongan dan 
hanya kepada-Mu aku bertawakal. Ya Allah, ringankan bagi- 
ku kesukaran perkaraku, mudahkan atasku kesusahan perja- 
lananku, curahkan kepadaku kebaikan yang lebih banyak dari 
yang kumohon dan palingkan dariku tiap-tiap kejahatan. Ya 
Tuhanku, lapangkanlah dadaku dan mudahkan urusanku. Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon pemeliharaan dan penja- 
gaan kepada-Mu terhadap diriku, agamaku, anak istriku, ke- 


luargaku dan segala sesuatu yang Kauberikan berupa nikmat ' 


kepadaku dan kepada mereka baik di akhirat atau di dunia. 
[Ya Allah), perliharalah kami semua dari tiap-tiap kejahatan, 
wahai Tuhan Yang Mahamulia). | 


Hendaklah doa tersebut diawali dengan tahmid dan selawat 
serta salam kepada Rasulullah saw., demikian pula ketika 
menutupnya. Apabila sudah bangkit dari tempat duduk, 
hendaklah membaca apa yang diriwayatkan dari Anas r.a.: 
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ara, 


Sesungguhnya 
jalanan musafir 
membaca: 4 


A Ie Ja GL 


IE SEN ga AN SENI 


pw 0 0, 


PEP AA hebat TT SPAN A 
pg UH oa 


ar 
” 


lullah saw. tidak menginginkan suatu per- 
aaa ketika ia bangkit dari duduknya 


Allaahumma ilaika tawajjahtu, wa Ke. Pa 
Allaahummakfinii maa hammanii wa pa ne Mera 
lah. Allaahumma zawwidnit tagwaa, waghilir 

wajjihnii lil khairi ainamaa tawajjaht. 


(Ya Allah, hanya kepada-Mu keadan dng) aaa a 
-Mu aku berpegang teguh. Ya Allan, í 
aa menjadikan kesusahan bagiku dan apa yang “arsa 
bat adanya. Ya Allah, berkahilah takwa kep aku, 
ampuni dosaku dan hadapkanlah aku selalu kepada kebaikan 


di mana saja aku menghadapkan mukaku). 


D ċS Bab IV - 
BACAAN MUSAFIR BILA AKAN BEPERGIAN 


1 


ij ai bacaan apa- 
imana telah dijelaskan terdahulu mengen ) 
D ma dari tempat tinggal (rumah), maka bacaan itu 
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sunah pula diamalkan bagi orang yang musafir ketika mening- 


galkan rumahnya dan sunah memperbanyak zikir. 


Pegunahkan mengucapkan selamat tinggal kepada anak-istri 
uarga, teman sejawat dan tetangganya serta memohon doa 


restu dari mereka. 


Dari ibnu Umar r.a., dari Rasulullah saw., ia berkata: 


Jd LK LIOA pa Pa 
W 
& 


Sua IG 


"Sesungguhnya Allah ta'ala: la dititini 
Dia memeliharanya." ata, apabila dititipi sesuatu, pasti 


(H.R. Ahmad di dalam musnadnya dan lain-lain) 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 


DI on SG Bo, 03 Le : 

NE SE Ta ane Naa ENAK Ta 
bog J Te 3 kada lusa ea 
: "rA , 


Ai Seret ee 


"Barang si ] 
eh Ja hendak pergi musafir, hendaklah ia 
Astaudi'ukumul laahal ladzii laa ii 
| al tadhii'u wadaa'i'uhu. 
coan tinggal, kutitipkan kalian kepada Allah yan tidak 
aa ba titipan itu), kepada orang yang ia 
2: (H.R. ibnus Sunni dan lain-lain) 


Dan Abu Hurairah ra , dari Rasulullah saw bersabda : 


2 


DA KARI A KO a 3 Ih KK 


Aki oleje Dan Ip AML 
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ba TE P Fa 7 P Para 
naa aran 


"Apabila salah seorang dari kalian hendak musafir, hendaklah 
ia memohon doa restu (selamat) kepada teman-temannya 
karena Allah ta'ala menjadikan kebaikan pada doa mereka." 


Menurut sunah Nabi, seseorang yang mengucapkan selamat, 
membaca apa yang diterangkan oleh Qaz'ah (atau Qaza'ah) 


- 


3 “AS La Ye LA A/S 21496 
7 


Se MN ap) AL 

Jo FF te NPL Uya ey RA 

$ FME ATEAREN 
A Aa SEAL Lr LL ALB Ay 

: BAPAT KEGN Kay al 


"Ibnu Umar r.a. berkata kepadaku: "Marilah ke sini, aku hen- 
dak mengucapkan doa restu (selamat) kepadamu sebagaimana 
dulu Rasulullah saw. membaca doa bagi keselamatanku, 
yaitu: 

Astaudi'ukal laaha diinaka, wa amaanataka, wa 
khawaatiima 'amalika. 

(Selamat jalan, aku memohonkan semoga Allah memelihara 
agamamu, amanat yang diberikan kepadamu,dan kesudahan 
amalmu). 3 en, 
(H.R. Tirmidzi) 
Al-Imam al-Khathabi menjelaskan bahwa yang dimaksud de- 
ngan amanah di sini ialah anak istri dan orang yang menjadi 
tanggungannya serta harta hendaknya yang diserahkan kepada 
orang yang menjadi kepercayaannya. 
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Al-Khathabi melanjutkan penj i 
A jelasannya, di dalam doa ini di- 
a "a Pea sebab perjalanan musafir itu naia 
anyak kesusahannya yang mungkin saj 
sebagian urusan agama aan. j pantak 
Dari Nafi', dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 
TER a SA aa POP IN z 
w E w a” Paa J3 G PL 

Aw, Panah gal A Ino NE 

ADI II, “13 - 

” Gu L K NENAS a LP 
LN RING SS Sio KN 


AA A a 
3 P IL a 1 
PARA OP Jt 


Tn: G- v 
A PE A ) P Tera A Aa A) FP, 2 


ae SEA AN 


“Apabila Nabi saw. menguc | 

abi | apkan selamat jalan kepad - 
S ta pegang tangan orang itu dan tidak ia DaN A 
g orang tersebut yang mula-mula melepaskan tangan Rasu- 
ullah saw., seraya Nabi saw. bersabda dengan doa: 


Astaudi'ul 2 
n laaha diinaka, wa amaanataka, wa aakhira 


(Selamat jalan, aku memohon semo ] 
; ( ga Allah memelihara aga- 
Baa yang diberikan kepadamu» dan Patahkan 
(H.R. Tirmidzi) 


Dari Salim r.a.: 
BIT LI SER 
9 “$ n 4 
KA SN YAN Inn Sa 
a A 
3 Maa ZE li Sup 
| A OA L o IAL PPPA 


Ac el gek 


636 
TARJAMAH AL-ADZKAR 


"Sesungguhnya ibnu Umar r.a. berkata kepada seorang 
musafir: 'Mendekatlah kepadaku, aku akan mengucapkan doa 
selamat jalan kepadamu sebagaimana Rasulullah saw. meng- 


ucapkan selamat jalan kepada kami. Ia bersabda: 
Astaudi'ul laaha diinaka, wa amaanataka, wa khawaatiima 


'amalika.” (H.R. Tirmidzi, ia mengatakan hadis ini hasan sahih) 


Dari Abddullah bin Yazid Al-Khathmi r.a. (seorang sahabat 
Nabi saw.), ia berkata: 


SASAK, Ae AN AAA 


s J s e ut , 4 A A “ih 
"Nabi saw. apabila hendak melepas pasukan tentara, ia ber- 


doa: 
Astaudi'ul Jaaha diinakum, wa amaanatakum, wa 


khawaatiima a'maalikum.” 
(H.R. Abu Daud dan lain-lainnya dengan isnad sahih) 
Dari Anas r.a., ia berkata: 


Pe Pra TM An TT ARI AG 
3 VEY AN Š | | “— 
; Aan A AN ho SI PAR 
9 Lir 39 P ASI AL 


CETERE AL Iga 
s AMERA A A A E ECA L 
TESI PEART 


7 
PA 


SEDAN IG 


ar 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw., maka ia berka- 


ta: 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku hendak mengadakan 


perjalanan musafir. Oleh karena itu, berilah bekal kepadaku’. 


Nabi saw. berdoa: 
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aa aa aa ae AN, A——— 


Zawwadakal laahu tagwaa. 

(Semoga Allah membekalimu dengan takwa). 

fano itu berkata lagi: 'Tambah lagi buatku (wahai Rasulul- 
Nabi menambah doanya: 

Wa ghafara dzanbaka. 

(Dan semoga Dia mengampuni dosamu). 

a itu berkata lagi: 'Tambah lagi buatku (wahai Rasulul- 
Wa yassara lakal khaira haitsumaa kunta. 

(Dan semoga Dia memudahkan kebaikan kepadamu di mana 
saja berada). " (Hadis hasan riwayat Tirmidzi) 


Bab V 
MEMINTA WASIAT KEPADA 
AHLVL KHAIR 
Dari Abu Hurairah r.a.: 


Saga Iga SKS 


" Ata 


2 Na 1 2 LOL ar DILL LI, 
PI Goa AJE: CEPIF 


BL e? IYI LIIL gt 
TAS JI JI Pan A ALA 
f PP OLL DILE sor? 
yu 4 
| a AAE LP 9 KAN 
"Seorang laki-laki berkata: "Wahai Rasulullah, sesungeu 
. . : ý i 
aku ingin mengadakan perjalanan (musafir), maka i p 
wasiat (nasihat) '. 
Ia bersabda: Selalulah kau bertakwa kepada Allah ta'ala 
bertakbir atas tiap-tiap tempat yang tinggi '. | 
Manakala orang itu berpaling Rasuluilah saw. berdoa: 


Allaahummathwi lahul ba'iida wa hawwin 'alaihis safar." 
(Ya Allah, dekatkan baginya tempat yang jauh dan mudahkan 
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kepadanya dalam perjalanan). " 
(H.R Tirmidzi dan ibnu Majah) 


| Bab VI 
SUNAH MINTA DIDOAKAN OLEH MUSAFIR 


Dari Umar bin Al-Khaththab r.a., ia berkata: 


IPAL AL IK Au LA 
BAN Gg AO Ah Tn call bera 
Pala gal Sar Po Re Oa nat CX 
` p” & a k 2 2 3 De Sp 
, JG Ale ya AL KN . KERE 
CE E “0, Tm aa DI CARA 
IG), vpn SO LAS » 
ba un LA E EE S 
£ , - e h 
Ae, s è 
"Aku mohon kepada Nabi saw., diizinkan berumrah maka ia 
pun mengizinkan seraya bersabda: 'Jangan lupa, wahai Sau- 
daraku, dari doa-doamu kepada kami'. Itu adalah kalimat 
yang sangat menyenangkan kepadaku dari dunia ini." 


Menurut riwayat lain Nabi bersabda: "Ikutkanlah kami bersa- 


ma pada doa-doamu, wahai Saudaraku. " 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi serta lain-lain) 


Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan sahih. 


Bab VII - 
BACAAN APABILA NAIK KENDARAAN 


Allah berfirman: 
OA A SACO 


A a “ape 
: KAES L SAI e a 
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| bla AN Ae Sejak An SI Go 33 ya pan ra 


Ka) pa PLE EE 


EN MAL a ng 
| UOLAr SPN), AAL WE Kyi K 


"... dan Dia yang menjadikan untuk kalian kapal dan bina- 
tang ternak yang kalian tunggangi. Supaya kalian duduk di 
| atas punggungnya kemudian kalian ingat nikmat Tuhan kalian 

apabila telah duduk di atasnya; dan supaya kalian mengucap- 
kan: Mahasuci Allah yang telah menundukkan semua ini bagi 


kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasai- 
nya ...." 
(Q.S. az-Zukhruf (43): 12 — 14) 


Dari Ali bin Rabi'ah r.a., ia berkata: 


AK NIEZ IA 
| Ka pg anna rang ap 


Be IPK 


Parera NG, e 


A 
A 


” 
kam & 


Pa 
Ls 0 w i KAA gir am 
g K AKS SD Uggi 23 
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j 


| ea SH 
Aa KAA dg BE Ie EA 
Ka PA FE NG 
Ban Lan na 


oI PG , a 
e IG 1 Serta Apik 
3G RI SIL I SA 1G: Or o PPEP 

i gagn Jhore aa 

o I LP 


GEMA 


"Aku menyaksikan Ali bin Abi Thalib r.a. ketika kepadanya di- 
datangkan seekor kendaraan untuk ia tunggangi. Manakala ia 
meletakkan kakinya pada kendaraan dibacanya: 

Bismillaah. 

Lalu manakala ia telah duduk di atas punggungnya, dibacanya 
lagi: 

Al hamdu lil laahil ladzii sakhkhara lanaa haadzaa wa maa 
kunnaa lahuu mugriniira, wa innaa ilaa rabbinaa 


lamungalibuun. 


Kemudian disambungnya lagi dengan: 
Al hamdu lil laah — sebanyak tiga kali, 
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Allaahu akbar — sebanyak tiga kali, 
kemudian disambung dengan: 


Subhaanaka innii zhalamtu nafsii faghfirlii, innahuu laa 
yaghfiridz dzunuubi illaa anta. -—- 


(Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku telah menganiaya diri- 
ku. Oleh karena itu,ampuni aku karena tidak ada yang dapat 
mengampuni segala macam dosa kecuali Engkau). 
Kemudian ia tertawa. 
Ditanyakan orang kepadanya: 'Wahai Amirulmukminin, apa 
gerangan yang menyebabkan kau tertawa'? , 
Ia menjawab: 'Aku melihat Nabi saw. melakukan seumpama 
yang kuperbuat ini kemudian ia tertawa, maka aku bertanya: 
Wahai Rasulullah, apa gerangan yang menyebabkan Engkau 
lertawa'? 
Ia bersabda: 'Sesungguhnya Tuhanmu Subhanahu (Wa ta'a- 
la) sangat suka kepada seorang hamba apabila ia telah me- 
ngatakan: Ampunilah dosaku, (ya Tuhanku)'." 
Hamba itu telah mengetahui bahwa tidak ada yang mengam- 
puni segala dosa kecuali Aku. 

(H.R. Abu Daud, Tirmidzi dan an-Nasa'i dengan sanad-sanad yang sahih) 


Hadis di atas mengikuti lafal Abu Daud, Tirmidzi menyatakan 
hadis ini hasan dan menurut nasakh lainnya disebutkan hasan 
sahih. 


Dari Abdullah bin Umar r.a.: 


De Os IA 


Lo A et y A » ASI A 
PE aa Ya at 253) 


A - PP 
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CN Peel Ger a 1 AJ pr 
TAAT Peel jadian 


Log JUL 3 9 rA 


lairi SIA PAN 


“0... LI II Iwr RE A 
ANA NG 


HJ E 
r “aa 4 A 
LI 19 Me E Z PPa 


TEA PN AN a hs P 
Sono 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila telah duduk dengan 
sempurna di atas untanya dalam rangka keberangkatannya 
untuk suatu tujuan musafir, ia bertakbir sebanyak tiga kali, 
kemudian membaca: 


kak, 
Pe 


Subhaanal ladzii sakhkhara lanaa haadzaa wa maa kunnaa 
lahuu mugriniina, wa innaa ilaa rabbinaa lamungallibuun. 


Allaahumma innaa nas'aluka fii safarinaa haadzal birra wat 
tagwaa, wa minal 'amali maa tardhaa. Allaahumma hawwin 
'alainaa safaranaa haadzaa wathwi' 'annaa bu'dah. 
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Allaahumma antash shaahibu fis safari wal khaliifatu fil ahl. 
Allaahumma innii a'uudzu bika min sa'tsaa'is safari wa 
ka'aabatil manzhari wa suu'il mungalabi fil maali wa ahl. 


(Mahasuci Allah yang telah menundukkan Semua ini bagi 
kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya. 
Sesungguhnya kami akan kembali kepada [Allah] Tuhan kami. 


Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu agar 
perjalanan [safar] kami ini perjalanan bakti dan takwa, dan 
[kami mohon kepada-Mu] usaha [kami] ini Engkauridhai. Ya 
Allah, mudahkan perjalanan kami ini dan dekatkan bagi kami 
kejauhannya. 


Ya Allah, Engkaulah yang bersama kami di perjalanan dan 
yang memelihara keluarga yang ditinggal. Ya Allah, sesung- 
guhnya aku berlindung kepada-Mu dari perjalanan yang me- 
nyusahkan, pandangan yang menyedihkan dan tempat kembali 
yang tidak menyenangkan pada harta dan keluarga). 


Apabila. ia kembali dibacanya pula doa itu serta ditambah de- 
ngan: 


Aayibuuna, taa'ibuuna, 'aabiduuna li rabbinaa haamiduun. 


(Kami kembali, bertobat, beribadah, dan memuji Tuhan kami). 
(H.R. Muslim) 


Abu Daud menambahkan pada riwayatnya: 


Lad 


DRI IY 


4 Hi payah ade NS, 
NE SAAT Cara SI 


"Nabi saw. dan pasukannya apabila mendaki mereka bertakbir 
dan apabila menurun mereka bertasbih." 
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Hadis semakna diriwayatkan pula kepada kami dari beberapa 
orang sahabat Nabi saw. dari Nabi saw. (marfu'). 


Dari Abdullah bin Sarjas r.a., ia berkata: 
Latih R Bor or Ih ea SARI AP 
0 GG Sa Dp Pn KTA LM Rar o 
INI) In au pa GL aiya 
DOIS 390 Arrr 


2 UEA ETEA i PES 


"Rasulullah saw. apabila musafir, ia berlindung kepada Allah 
dari perjalanan yang menyusahkan, tempat kembali yang 
menyedihkan, kerugian setelah keberuntungan, doa orang 


yang teraniaya, dan pandangan tidak baik pada keluarga dan 
harta." (H.R. Muslim) 


Dari Abdullah bin Sarjas r.a., ia berkata: 


SEAT LE AS 
a - SINA 


KANG KL Ng LAN NAN 
— nat” PN pau A I DAN gayr 
AA ae ee eh gelak 


à 
A 


LAD SaL a 


PA 2323 1090 AN OTST 
UYA 


"Nabi saw. apabila musafir ia membaca: 
Allaahumma antash shaahibu fis safari wal khaliifatu fil ahl. 
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Allaahumma innii a'uudzu bika min wa'tsaa'is safari wa 
ka'aabatii munqalabiwa minal hauri ba'dal kauni, wa min 
dawatil mazhluum, wa min suu'il manzhari fil ahli wal maal." 
(Ya Allah, Engkaulah yang menyertai kami pada perjalanan 
dan yang memelihara keluarga yang ditinggal. Ya Allah, se- 
sungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari perjalanan yang 
menyusahkan, tempat kembali yang menyedihkan, dari kerugi- 
an sesudah keberuntungan, dari doa orang yang teraniaya, 
dan dari pandangan yang tidak baik terhadap keluarga dan 
harta." 

(H.R. Tirmidzi, an-Nasa'i dan ibnu Majah dengan sanad-sanad yang sahih) 


Tirmidzi mengatakan hadis hasan sahih. 


Tirmidzi berkata: Diriwayatkan pula menurut jalan lain minal 
hauri ba'dal kauni .... Yang dimaksud dengan kalimat "dari 
kerugian sesudah keberuntungan ...", ialah kafir sesudah 
beriman, atau maksiat sesud:h mematuhi perintah Allah 
(taat). 


Para ulama selain Tirmidzi mengatakan: "Baik kauni ataupun 
hauri maknanya sama saja. Makna kalimat itu ialah mundur 
kemvali sesudah berketetapan hati (istiqamah) atau berkurang 
sesudah bertambah." 


Riwayat Al-Khaur berasal dari pokok bahasa takhwiirul 'imaa- 
mah yang artinya mengikat dan menghimpun serban (di kepa- 
la) dan riwayat al-kauni berasal dari pokok kata kaana, yakuu- 


nu, kaunan, artinya ada dan tetap ada. 


Aku berkata (Imam An-Nawawi), riwayat al-kauni lebih ba- 
nyak ditemukan dan kata inilah yang lebih banyak digunakan 
pada naskah-naskah asli sahih Muslim, bahkan kata al-kauni 
inilah yang masyhur. 


Bab VIII 
BACAAN APABILA NAIK KAPAL 


Allah berfirman: 
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BEREA Ahn GaN 
(12,2) 


"Nuh berkata: 'Naiklah kalian ke dalamnya dengan menyebut 
nama Allah di waktu berlayar dan berlabuh." 
(Q.S. Hud (11): 41) 


“Opa a r An o S SPP PDE 
As I AlS Ya 


ANN) 
"dan Dia yang menjadikan untuk kalian kapal dan bina- 
tang ternak yang kalian tunggangi. " 
(Q.S. az-Zukhruf (431: 12) 
Dari Husain bin Ali r.a., ia berkata: Rasulullah saw. bersab- 
da: 


PD PD Ie La NE, i A A 4 4 
PA Na YOU 
1 opr ANI , 


baba Do a L2 oH A 


"Selamat bagi umatku dari tenggelam apabila mereka naik 
(kapal) sambil membaca: | 4 
Bismil laahi majraahaa wa mursaahaa, inna rabbii la 
ghafuurur rahijm. tamil | 
(Dengan menyebut nama Allah, kami berlayar dan berlabuh, 
sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang)." 

(Q.S. Hud (11): 41) 


Wa maa gadarul laaha hagga qadrih. 
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(Mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya dan 
seterusnya.) (Q.S. al-An'am (61:91, Q.S. al-Hajj (22): 74 dan 
Q.S. az-Zumar (39): 67). i (H.R. ibnus Sunni) 


Bab IX 


SUNAH BERDOA PADA WAKTU MUSAFIR 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


a Uta £ CAK AA SI 

: Sena Se SI 
© ALS PP AILA | IPL SL 09 IA 
Jeng YANG AKA SNN PI 
grar 


"Ada tiga doa mustajab yang tidak diragukan lagi padanya, 
yaitu: Doa orang yang teraniaya, doa orang yang sedang 


musafir, dan doa orang tua terhadap anaknya." 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan ibnu Majah) 


Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan. 


Menurut riwayat Abu Daud, tanpa menyebut: 
Att 


LET JS "... terhadap anaknya." 


Bab X 


SUNAH BAGI MUSAFIR BERTAKBIR 
APABILA MENDAKI DAN BERTASBIH 
APABILA MENURUNI JALAN 


Dari Jabir r.a., ia berkata: 
Ok ii ai KA at tata a AA Pa GLP 
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"Kami apabila mendaki bertakbir dan apabila menurun ber- 
tasbih. " ' (H.R. Bukhari) 


Dari ibnu Umar r.a.: 

A , LAr sre Ih HA 2 5 saat 

SA kg KACA Co GAN 
aan 


"Nabi saw. dan pasukannya apabila menaiki jalan-jalan men- 
daki mereka bertakbir dan apabila menurun mereka bertas- 
bih.” (Hadis sahih riwayat Abu Daud) 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 
P A 5 “ata oa SA Gr 3 5 kav 
Íp JASA Sg ATC AN Ko AN o6 
4 P Go AL SI KA 
, LES Io -e IG -prall metal 
Err la TEEN Are Nona LUI 20 


A2 9 Kn ee 


Pad f ra = YY, A r ad 
AA AS SI AN YAN Jb 
28 0 XL Bo a Ruah LA LT 
Sea JR Ga AE Kala 


PF 


A 
Wa 


p A 1 0P Pai Ne “3 P. Lap Pa 
D S ie: TECATE Dg PG 
Ip A. n GILI IKA PIZA 


hong DINI SERA 9 ALI 


"Nabi saw. apabila kembali dari perjalanan haji atau umrah, 
— Perawi berkata: Aku tidak mengetahuinya kecuali ibnu 
Umar berkata: — ... peperangan ... —, manakala ia mendaki 
tempat yang tinggi, tempat gersang yang tinggi, ia bertakbir 
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tiga kali kemudian membaca: 
Laa ilaahaa illal laahu wahdahuu laa syariika lah, lahul 
mulku wa lahul hamdu wa huwa 'alaa kulli syai'in qadiir. 
Aayibuuna taa'ibuuna 'aabiduuna, saajiduuna li 
rabbinnaa haamiduun. 
Shadagal laahu wa'dahuu, wa nashara 'abdahuu, wa 
hazamal ahzaaba wahdah. 
(Tiada tuhan selain Allah yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya, 
bagi-Nya segala kekuasaan dan bagi-Nya segala puji, Dia Maha 
Kuasa atas tiap-tiap sesuatu. kami kembali bertobat, beribadah, 
bersujud dan memuji kepada Tuhan kami. 
Allah membenarkan janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan 
membinasakan sekutu musuh dengan Sendirian). ” 

(H.R. Bukhari dan Muslim, lafal tersebut di atas menurut redaksi Bukhari) 


Menurut lafal Muslim, tanpa menyebutkan: 


Pa ANTA, Ar 


".... Aku tidak mengetahuinya kecuali ibnu Umar berkata; ... 
peperangan ...." 


Sedang pada permulaannya, menurut riwayat Muslim berbu- 


nyi: 
GEN SA aa GI 


a KTNA 


"Nabi saw. apabila kembali dari perjalanan bersama pasu- 
kan, atau peperangan, atau haji atau umrah ...." 
Dari Abu Musa Al-Asy'ary r.a., ia berkata: 
O pr” Berg) ye 
(NE A o Ado di ye St 


A ah 


BA ga P an Ci HA Pa 


NA, KIE KASI 
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j 


L NIG AG Pd On IG, IAI! IN 
MET AN DR Sh Km a 


"Kami bersama Nabi saw., apabila kami berada tinggi di atas 
sebuah jurang, kami bertahlil dan bertakbir dengan suara- 
suara yang nyaring. Nabi saw. pun bersabda: 'Wahai manusia, 
rendahkanlah (suara) kalian karena kalian tidak memanggil 
yang tuli dan yang tidak ada, sesungguhnya Dia bersama 


kalian, Dia Maha debat il lagi Mahadekat'." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Pada bab terdahulu sudah kami sebutkan juga hadis: 


áe J64 Ao PA 
A GETA] KANG JG i A Sy 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: 'Selalulah engkau 
bertakwa kepada Allah ta'ala dan bertakbir pada tiap-tiap 
tempat yang tinggi'." (H.R. Tirmidzi) 


Dari Anas r.a., ia berkata: 


Serat pinse 
II rZ ILLIS AZ an 
Wp GAN Te ey Je N 


an 


japan 
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Dm A 


"Nabi saw. apabila berada di atas tempat yang tinggi dari 
bumi membaca: 


Allaahumma lakasy syarafu alaa kulli syaraf, wa lakal 
hamdu 'alaa kulli haal. 


(Ya Allah, bagi-Mu segala kemuliaan atas setiap kemuliaan 
dan bagi-Mu segala puji atas tiap-tiap keadaan)." 
(H.R. ibnus Sunni) 


Bab XI 


LARANGAN MENGERASKAN SUARA 
KETIKA BERZIKIR DALAM PERJALANAN 


Hadis tentang larangan ini dijelaskan pada bab sebelumnya 
dari hadis Abu Musa Al-Asy'ari riwayat Bukhari dan Muslim. 


Bab XII 


SUNAH BERNYANYI UNTUK 
MEMPERCEPAT JALANNYA UNTA 


Hadis yang membicarakan masalah ini sangat banyak dan 
masyhur sekali. 


652 TARJAMAH AL-ADZK ^- 


Bab XIII 
BACAAN APABILA BINATANG LEPAS 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., dari Rasulullah saw., ia ber- 
sabda: | | 


ASIE AA t o2 GIL A Let Ad 


PW ye) a 3 Saha x 3L 
6. yaa AN Kel house Aset 
ALAN PP Na 


La a 
"Apabila terjadi seekor binatang salah seorang dari kalian 
lepas di bumi (tempat) yang luas (lapang), hendaklah ia 
berseru: 


Yaa 'ibaadal laahih basuu, yaa 'ibaadal laahih basuu. 


(Wahai hamba-hamba Allah, tahankanlah, wahai hamba- 

hamba Allah, tahankanlah). 

Sesungguhnya bagi Allah Azza wa Jalla di bumi ini ditugas- 

kan orang yang menjaga (haashir), ia akan menahannya." 
(H.R. ibnus Sunni) 


(Aku berkata): Ada di antara guru kami yang bercerita kepa- 
daku bahwa binatang kendaraannya lepas, mungkin kendara- 
annya itu keledai, sedang guru tersebut sudah mengetahui 
hadis ini, lalu ia berseru (sebagaimana diajarkan oleh hadis 
itu), maka oleh Allah ditahankanlah binatang tersebut seketika 
itu juga. neng, 


Sekali pernah kualami, aku bersama suatu rombongan dengan 
tiba-tiba lepaslah seekor binatang dan mereka tak berdaya me- 
nangkapnya lalu aku berseru (sebagaimana diajarkan hadis). 


Ketika itu juga binatang itu tertahan tanpa sebab lain, hanya 


semata-mata seruan itu. 
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ak, AA tt Le — 


Bab XIV 


BACAAN UNTUK BINATANG 
YANG MENJADI LIAR 


Dari as-Sayyid al-Jalil Abu Abdillah Yunus bin 'Ubaid bin 
Dinar al-Bashri, seorang tabi'in yang masyhur karena kebe- 
sarannya, kekuasaannya dalam menghafal, agamanya, wara' - 
nya, kesucian hatinya dan keluasan ilmunya, ia berkata: 
"Tidak seorang pun berada di atas binatang yang tiba-tiba 


menjadi liar menyusahkan, lalu ia bacakan di telinga binatang 
itu ayat: 


a o ALIGI GIL Bar | o GG 
Ae ad Ag ya Apa pb 


Z A3 NP RL Dr Br oL ra 
Kp NT NA a, 
(W: EMA) 


A ghaira diinil laahi yabghuuna, wa lahuu aslama man fis 
sa.aaawaati wal ardhi thau'an wa karhan wa ilaihi yurja'uun. 


(Apakah mereka mencari agama yang lain lagi dari agama 
Allah, padahal segala yang ada di langit dan di bumi hanya 
kepada-Nyalah menyerahkan diri, baik dengan sukarela mau- 


pun dengan terpaksa dan hanya kepada-Nyalah mereka di- 
kembalikan). 


(Q.S. Ali Imran (3): 83) 


Melainkan binatang itu berhenti liarnya dengan izin Allah. 
, (H.R. ibnus Sunni) 
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Bab XV 


BACAAN APABILA MEMASUKI 
SEBUAH KAMPUNG 


Dari Shuhaib r.a.: 


y P 
OE A ERA A aa “Ban 


e Pen Ae ea 


PTE PEPPE RRA 2 AC Aa 2.3 A Lg 
SEA D al tr JENIS 


rAr Pg PLI PLGL a 
cuina u N AG mat 
SENA 


yo IGD 9. 


ON Aa AN ARA MUA 103 


Pa Ta Liu DN A IAI Mp ee 
SIA lu 3 L5 Pune 
ma a a 
TE 
: La em ag 
- 
"Sesungguhnya Nabi saw. tidak melihat sebuah kampung 
yang hendak dimasukinya melainkan terlebih dahulu ia mem- 
baca ketika melihatnya: | 
Allaahumma rabbas samaawaatis sab'i wa maa azhlalna, wal 
aradhiinas sab'i wa maa aqlalna, wa rabbasy syayaathii na wa 
maa adhlalna wa rabbar riyaahi wa maa dzarain. | 
As'aluka khaira haadzihil qaryati wa khaira ahlihaa wa 


khaaira maa fiiha wa na'uudzu bika min syarrihaa wa syarri 
ahlihaa wa syarri maa fiihaa. 
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(Ya Allah, Tuhan dari segala langit yang tujuh bes 

yang ia lindungi, segala bumi yang D Ka a ia 
tanggung, Tuhan dari segala setan beserta apa yang ia sesat- 
kan, Tuhan dari segala angin beserta apa yang ia tiup. 

Aku memohon kepada-Mu kebaikan negeri [kampung] ini, ke- 
baikan penduduknya dan kebaikan apa yang ada di dalamnya 
dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya, kejahatan 
penduduknya, dan kejahatan yang ada di dalamnya). 4 


(H.R. an-Nasa'i dan ibnus Sunni) 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 


RA a sena, RI a nana 
se 3) dtg ade AS bpo aa OE 


- 
1 
LI wl A20 9 903 4 ea 


Yea Lo Ag oD AS ya 
Pe. 0 3 #.. La an w 


CT... 


Pa 
A 
E e PERGI A pA P y oroe 


& 
” 


"Rasulullah saw. apabila telah melihat suatu t ; ; 
; empat di b 
yang hendak dimasukinya, ia membaca: A angah mena 


A R ae as'aluka min khairi haadzihii wa khairi 
aa jama'ta fiihaa, waa a'uudzu bika mi i 
syarri maa jama'ta fiihaa. SeT a 
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Allahummar zuqnaa hayaahaa wa a'idznaa min wabaahaa 
wahabbibnaa ilaa ahlihaa. wa habbib shaalihii ahlihaa 
ilainaa. 


(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan 


~ [negeri] ini dan kebaikan yang Engkau kumpulkan padanya, 


aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan dan kejelekan yang 


Engkau kumpulkan padanya. 
Ya Allah, berikan kepada kami kesuburannya dan lindungi 


kami dari penyakitnya, jadikanlah (hari) kami sayang kepada 
penduduknya dan jadikanlah orang-orang yang baik di negeri 
ini sayang kepada kami). ” 1 (H.R. ibnus Sunni) 


Bab XVI 
DOA APABILA TAKUT KEPADA SESEORANG 


Sebagaimana telah kami kemukakan sebelumnya hadis Abu 
Musa al-Asy'ari r.a.: 

aa Tan NN ea Oa TI 

SJ Ag AAL AU PAN Sya) Gl 

ABILLO I SD AG II PA. 

p s3 8. 2 

PT 

"Sesungguhnya Rasulullah saw. apabila ia merasa takut kepa- 


da suatu kaum, ia membaca: 
Allaahumma innaa naj'aluka fii nuhuurihim, wa na'uudzu 


bika min syuruurihim. . 
(Ya Allah, kami jadikan Engkau berada di leher-leher mereka 


dan kami berlindung dari kejahatan-kejahatan mereka). " 
(H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i dengan isnad sahih) 


Disunahkan pula menambah doa ini dengan doa selamat lain- 
nya seperti yang telah kami sebutkan. 
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Bab XVII 
BACAAN MUSAFIR APABILA MELIHAT JIN 


Dari Jabir r.a. bahwa Nabi saw. bersabda: 
Ar e DS LL ILa PIIL a tt 
` æ 1g PS an - | A wan . 
Yb LIA aa II 


Apabila ghilan (sejenis jin atau setan atau sihir mereka) 
menampakkan diri (dengan bentuk-bentuk tertentu) kepada 
kalian, serukanlah azan." (H.R. ibnus Sunni) 


Maksud hadis ini, tolaklah mereka dengan mengumandangkan 
azan karena apabila setan mendengar seruan azan, mereka ber- 
paling mundur. 


Bab XVI! 


BACAAN APABILA MAMPIR 
DI SUATV TEMPAT 


Dari Khaulah binti Hakim r.a., ia berkata, aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: 


2 CU 


A kA A PIA AAAI 
HA EA SESI NG 


PLN Gr Fo SAILOR pat XM 
mp 


Orderan a a 
A 


"Barang siapa mampir di suatu tempat kemudian membaca: 
A'uudzu bi kalimaatil laahit taammaati min syarri maa 
khalaga. 

(Aku berlindung kepada Allah dengan menyebut kalimat-kali- 
mat Allah dari kejahatan yang Dia ciptakan), niscaya tidak 
ada sesuatu yang menyusahkannya sampai ia berangkat dari 
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tempat singgahnya itu." | p 
(H.R. Muslim, Imam Malik di dalam Muwaththa' dan Tirmidzi serta lain-lainnya) 


Dari Abdullah bin Umar bin al-Khaththab r.a., ia berkata: 


GALA IOI AL 


f n AI Er ù s 
ENA AA An ei Jgn IS 


234 2 Ip sys SGI ALI AK 
hei A aa 


WRI s A II a o alr pza’ ), 
Pasa ay da 


A a 


> PPa i TA E A LIA sa ME 4 PI A 
Dea e Dal 
OL re LAU ai ta 2 AN GMN 
Gesa 
! T. 
E 
"Rasulullah saw. apabila mengadakan perjalanan (musafir) 
hingga malam hari, ia pun membaca: | p 
Ya ardhu, rabbii waa rabbukil laahu, a'uudzu bil laahi min 
syarriki wa syarri maa fiiki wa syarri maa khuliqa fiiki, wa 
syarri maa yadibbu 'alaik. 6, , 
A'uudzu bika min asadin wa aswada, wa minal hayyati wal 
'agrabi, wa min saakinil baladi, wa min waalidin wa maa 
walad. 
(Wahai bumi, Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah. Aku ber- 
lindung kepada Allah dari kejahatanmu dan kejahatan yang 
ada padamu, kejahatan yang dijadikan padamu, dan kejahatan 
yang melata di atasmu. 
Aku berlindung kepada-Mu fya Allah] dari singa dan orang 
[jahat], dari ular dan kala, dari penghuni negeri ini dan dari 
bapak [jahat] dan anaknya (yang jahat))." 


(H.R. Abu Daud dan lain-lain) 
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Al-Khaththabi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
"penghuni negeri ini" ialah bangsa jin yang menghuni bumi 


ini. Sangat mungkin bahwa yang dimakskud dengan "bapak 
jahat" ialah iblis dan "anaknya yang jahat" ialah setan-setan. 


Bab XIX 


BACAAN APABILA KEMBALI 
DARI BEPERGIAN JAVH 


Dari Anas r.a., ia berkata: 


KE og Ci- Oi AN ee AAS 
a £ Sa an 
ER £ Lease Sa 

SENA Is EA SEK 


"Kami berjalan bersama Rasulullah saw., aku, Abu Thalhah 
dan Shafiyah yang dibonceng di belakang unta Nabi saw. 
aaa apabila kami sudah berada di batas Madinah, ia 
membaca: 


Aayibuuna taa'ibuuna 'aabiduuna li rabbinaa haamiduun. 
Ia senantiasa membacanya sampai kami datang ke Madinah. " 
, (H.R. Muslim) 


Bab XX 


BACAAN MVSAFIR 
SESUDAH SHALAT SUBUH 


Bagi seorang musafir disunahkan membaca apa yang disunah: 
kan membacanya oleh orang yang tidak musafir sesudah shalat 
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subuh, sebagaimana yang telah kami sebutkan terdahulu. Ke- 
padanya disunahkan pula menambah bacaan seperti yang 
diriwayatkan dari Abu Barzah r.a., ia berkata: 


Se j Agade ia KS 


LL PEE a A 
KERIA A an aa | 


NA A Sa 7 BAAK $ “5d 
KPAI TA 
| ERAF 3 2 Aida Ia Mey 


Ki Tega Gp SAE AN 


pa SAN DILARANG 


SANI SENG 
KL KAN 


"Rasulullah saw. apabila selesai shalat subuh — Perawi ber- 
kata: Aku tidak tahu kecuali pada shalat safar (dalam perja- 
lanan) —, menyaringkan suaranya sehingga terdengar oleh 
sahabat-sahabatnya (membaca): 

Allaahumma ashlih lii diinil laadzii ja'altahuu 'ishmata 
amrii. Allaahumma ashlih lii dun-yaayal latii ja'a a'alta fiihaa 
ma'aasyii, (tiga kali). 

Allaahumma ashlih lii aakhiratil latii ja'alta ilaihaa marji'l, 
(tiga kali). 

Allaahumma a'uudzu bi ridhaaka min sukhtikal laahumma 


a'uudzubik, (tiga kali). 
Laa maani'a limaa a'thaita wa laa mu'thiya limaa mana ta 
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wa laa yanfa'u dzal jaddi minkal jadd. 
(Ya Allah, baikkanlah kehidupan agamaku yang telah Engkau 
Jadikan sebagai pemelihara urusanku. Ya Allah, baikkanlah 
duniaku yang telah Engkau jadikan padanya aku mencari 
penghidupan ftiga kali]. 
Ya Allah, baikkanlah akhiratku yang telah Engkau jadikan, ke 
sanalah tempat aku kembali (tiga kalij. 
Ya Allah, aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari kemurka- 
an-My, ya Allah, aku berlindung kepada-Mu. ftiga kali]. 
Tidak ada orang yang dapat menahan apa yang Engkau beri- 
kan, tidak ada orang yang dapat memberi apa yang Engkau 
tahan dan suatu kesungguhan [kemuliaan] tidak akan memberi 
manfaat kepada orang yang mulia selain dari Allah). " 

(H.R. ibnus Sunni) 


Bab XXI 


BACAAN APABILA 
TELAH MELIHAT NEGERINYA 


Kepada seorang musafir yang pulang ke kampung halamannya 
apabila telah melihat negeri (kampung halamannya) disunah- 
kan membaca apa yang telah kami sebutkan dari riwayat Anas 
r.a. pada "Bab Bacaan apabila Kembali dari Bepergian Jauh" 
dan membaca apa yang telah kami sebutkan riwayatnya pada 
"Bab apabila Melihat Sebuah Kampung", serta menambah lagi 
dengan bacaan: 


Allaahummaj'al lanaa bihaa garaara wa rizgan hasanaa. 
(Ya Allah, jadikanlah kami di negeri [kampung] ini tempat 
tinggal dan memperoleh rezeki yang baik). 
Bab XXII 
BACAAN APABILA MEMASUKI RUMAH 
: SETELAH BEPERGIAN JAUH 


Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata: 
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A AU te Kn” TU 
uh Kay ae Aa 56 


Op AA 27 "IL 
2P 


GAES G3 IG akal ke boia 


"Rasulullah saw. apabila telah kembali dari perjalanan musa- 
firnya lalu memasuki rumah keluarganya, "ia membaca: 
Tauban, tauban, li rabbinaa aubaa, laa yughaadiru haubaa. 
(Berilah kami keampunan, berilah kami keampunan, kepada 
Tuhan kami juga, kami kembali, Dia tidak membiarkan kami 


berdosa)." 


Bab XXII 


BACAAN MENYAMBUT 
KEPULANGAN MVSAFIR 


Disunahkan bagi orang yang menyambut seseorang yang 
musafir membaca: 


PE A A K jr 55 Pa DL 
A P # 
(Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan engkau). 
Atau: 


A KD 


DA e. 
á laa SNN AD SA 


(Segala puji bagi Allah yang telah mengumpulkan kembali 
perpisahan dengan engkau). 


Atau yang seumpamanya. 
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— 


Am 
— 


ni 


Allah berfirman: 


Kai [e FA AES 


. Sesungguhnya jika a uka pasti Kami akan me- 
nambah (nikmat) kepada kalian .. (Q.S. Ibrahim (14): 7) 


Bab XXIV 


BACAAN MENYAMBUT ORANG 
DARI MEDAN PERANG 


Dari ii r.a., ia berkata: 
DE ^ AA aan Yang ema apanya 7 
P Aang Ale An db ne 
PEINE EA SI ° 


TR Mana EA |f 


Pal AA pu 
P 


av KA, 3 PA as sah 


"Adalah Rasulullah saw. berperang pada suatu peperangan, 
manakala kembali (dari peperangan itu) ia kusambut dan 
kupegang tangannya seraya aku membaca: 

Al hamdu lil laahil ladzii nasharaka wa a'azzaka wa akramak. 


(Segala puji bagi Allah yang telah menolong kau, memenang- 
kan kau dan memuliakan kau)." (H.R. ibnus Sunni) 


Bab XXV 


BACAAN MENYAMBUT KEPULANGAN 
ORANG YANG MENUNAIKAN IBADAH HAJI 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 
A, G AA r "B Lg 
JS dang Ade AS Total dse Fa 
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ae Fi 


RA 


AN Ip May Aa ga ESA ARI 


NIK TEA, ié Te 


Ta Sa Sam A 


PA 11 G RP eh Fr ta k Te Sik dd 
Are Sa AlI ha Pra Mg 


NI IPL ASI ps9 & ATK 


"Seorang anak muda datang kepada Nabi saw., ia berkata: 
"Aku ingin menunaikan ibadah haji'. 

Lalu Rasulullah saw. berjalan bersama anak muda tersebut, 
seraya bersabda: ' Wahai Anak muda, semoga Allah mem- 
bekalimu dengan takwa, membawamu ke jalan kebaikan,dan 
memeliharamu dari dukacita’. 

Manakala anak itu telah kembali (dari menunaikan ibadah 
haji) ia memberi salam kepada Nabi saw., maka Nabi pun 
kemudian bersabda: "Wahai anak muda, semoga Allah me- 
nerima ibadah hajimu, mengampuni dosamu,dan mengganti- 
kan biaya nafkahmu'." (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 


da: 
Laaa P) o 23yr 


a 


"Ya Allah, sa ing yang melaksanakan ibadah haji 


orang yang dimintakan ampun oleh orang yang berhaji.” 
(H.R. Baihagi di dalam sunannya) 


Al-Hakim menyebutnya hadis sahih menurut sanad (syarat) 
Muslim. | 
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Bagian Kedua belas 


KITAB ZIKIR ORANG YANG MAKAN 
DAN MINUM 


Bab | 
BACAAN SEBELUM MAKAN 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a., dari Nabi saw.: 
Ba ia NA CG 
SAN 
v P Au Aan NU ANA 
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“Sesungguhnya ia (Nabi saw.) apabila makanan sudah dihi- 
dangkan di-hadapannya, beliau membaca: 

Allaahumma baarik lanaa fiimaa razaqtana, wa ginaa 
'adzaban naar. Bismillaah. 

(Ya Allah, berilah berkah rezeki yang Engkau berikan kepada 
kami dan peliharalah kami dari siksa neraka. Dengan menye- 
but nama Allah — Bismillah ...)." 


(H.R. ibnus Sunni) 


Bab 11 
SUNAH MEMPERSILAKAN TAMU 


Disunahkan bagi orang yang menghidangkan makanan, meng- 
ucapkan Bismillah, atau "silakan makan", atau isyarat lainnya 
yang bermakna izin boleh memakan kepada para tamunya 
apabila makanan sudah disiapkan. Ucapan tersebut bukan se- 
suatu yang diwajibkan, bahkan sebenarnya para tamu sudah 
boleh memakan makanan yang dihidangkan walaupun tanpa 
ucapan. 


Sebagian ashab kami mengatakan bahwa lafal tersebut di atas 
harus ada (wajib). Akan tetapi, pendapat yang benar adalah 
yang pertama. Adapun hadis-hadis sahih yang menerangkan 
lafal izin itu maksudnya menerangkan hukum sunahnya. 


Bab 11) 
MEMBACA BISMILLAH 
KETIKA MAKAN MINUM 
Dari Umar bin Abi Salamah r.a., ia berkata: 
Di AN Da EA on y RIBI A 
Po aa Aa g Ade AN Jo) J6 
PAE D 


5 
A A waw NN 
£ 


PS 
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Rasulullah saw. bersabda kepadaku: "Sebutlah nama Allah 
dan makanlah dengan tangan kananmu. 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 

AM ye Pai LOL GI Ah 
AN BIBAW NS SS 

IP kat Tan 9. 


JA GA AN 


"Apabila salah seorang dari kalian makan, hendaklah ia me- 
nyebut nama Allah ta'ala pada permulaan makannya. Jika ia 
lupa menyebut nama Allah pada permulaan makannya, 
hendaklah ia membaca: | 


Bismillaahi awwalahuu wa aakhirahuu. 


(Dengan menyebut nama Allah pada permulaan dan pengha- 
bisannya). " 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi, Tirmidzi menyebutnya hadis hasan sahih) 


Dari Jabir r.a., ia berkata, aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: 


“0 1 l A o Pa P ARA 
PGA 
~” ê A 3 - A b J 
, LA Kenanga 7 In oI 
Keng ail Sa. Ai, 
A RPA S ERA 3 27 Pi » 
Bg. MPRA De Aa 


e BP Alat a Pa De 
AEE Iban ab LG AKA 
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Pa 

- A 
"Apabila seseorang memasuki rumahnya seraya menyebut 
nama Allah ta'ala, juga ketika makan, berkatalah. setan (ke- 
pada rekan-rekannya): 'Tiada lagi tempat bermalam buat 
kalian dan tiada pula makanan". | 
Apabila seseorang itu ketika memasuki (rumahnya) tanpa me- 
nyebut nama Allah ta'ala, setan pun berkata: 'Kalian telah 
mendapatkan tempat bermalam'. 
Apabila ketika makannya juga tidak menyebut nama Allah 
ta'ala, setan berkata: 'Kalian (wahai rekan-rekan) sudah 
mendapatkan tempat bermalam (tinggal) dan makan ma- 


e n 


lam . 
(H.R. Muslim) 


Di dalam sahih Muslim diriwayatkan pula tentang hadis Anas 
r.a. yang menceritakan satu mukjizat dari beberapa mukjizat 
Rasulullah saw., ketika Abu Thalhah dan Ummu Sulaim 
mengundang makan kepadanya. 


Perawi Anas melanjutkan ceritanya: 


Ken SER S3 


Aa e A UN KAA AP 
| DIA Llas XZ 
Me A3 a 
"Kemudian Nabi saw. bersabda: 'Undanglah sepuluh orang 
lag '. . 
Mereka diundang lalu mereka datang. Nabi saw. bersabda: 
Silakan makan dan sebutlah nama Allah ta'ala". 
Mereka semua mendapat kesempatan makan sehingga ada 
dx an puluh orang lagi yang mendapat kesempatan. " 
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As aa an 


= —— 


Dari Hudzaifah r.a., ia berkata: 


ana 


A Ka “kuki 


| a. 
P tan Sc mo 


(TANI Ket: AJIA 

D A SERET EIE 

A Z IILOR Ar “2 r" MN 
Ah AG? “ak Ker G BEAN 

dna EA PET Bap dan 336 s , 

Au gp TEA Sa YM ck 

Ái AoA KER GII yi 


EN li 3 s 3 Ve Ni 


“ FA Sal bro GL CA 


Na 


w o serz OAL D e ” 
Para Ananta sks Ole 


"Apabila kami menghadiri suatu jamuan makan bersama 
Rasulullah saw., kami tidak mengulurkan tangan ke atas 
makanan sehingga Rasulullah saw. memulai lebih dahulu 
mengulurkan tangannya (menjamah makanan itu). 

Pernah sekali terjadi, kami menghadiri suatu undangan ma- 
kan, datanglah seorang budak perempuan (jariyah) seakan- 
akan ia berhenti, maka ia pergi untuk menjamahkan tangan- 


nya pada makanan, lalu Nabi saw. mengambil tangannya. 
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Kemudian dateng pula seorang Arab Badui seakan-akan ia 
berhenti, maka Nabi mengambil tangannya. Bersabdalah Nabi 
saw.: "Sesungguhnya setan menyatakan halal baginya makan- 
an yang tidak disebut nama Allah atasnya dan ia datang de- 
ngan seorang jariyah ini supaya ia dapatkan bersama jariyah. 


Oleh karena itu, kupegang tangannya. Lalu datang pula ia 


bersama Arab Badui supaya ia dapatkan makanan ini bersa- 
ma Arab Badui itu. Oleh karena itulah tangannya kupegang. 
Demi Allah, diriku di dalam genggaman tangan-Nya, se- 
sungguhnya tangan-Nya ada pada tanganku bersama tangan 
mereka berdua'. Kemudian Nabi menyebut nama Allah ta'ala 


dan ia pun makan." : 
(H.R. Muslim) 


Dari Umayyah bin Makhsyiy ash-Shahabi (seorang sahabat 
Nabi saw. r.a., ia berkata: 


Pe PN AI Ih A aG Apn 8 


Seks ade I bag ata 
ne Ani pen ren P4 
TEA AAN aa ah. 135) 
BA ae ea LS Aoa Bonia EN, 
KG Peka WI 


in 


ada Jt 
la SKK yen 


P 

"Pada suatu ketika Rasulullah saw. sedang duduk, di situ ada 
seorang laki-laki sedang makan. Ia tidak membaca Bismillah 
sehingga tiada tinggal dari makanannya kecuali sesuap. 

anakala ia mengangkat makanan yang sesuap itu ke mulut- 

, ia membaca: 

Bismil laahi awwalahuu wa aakhirah. 
(Dengan menyebut nama Allah pada permulaan dan pengha- 


hisannya). 
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Nabi saw. tertawa (mendengarnya) kemudian ia bersabda: 
Senantiasalah setan makan bersamanya, maka manakala ia 


- menyebut nama Allah, setan memuntahkan segala isi perut- 


ny a H ” 
: (H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i) 


Hadis ini mungkin berarti bahwa Nabi saw. tidak tahu bahwa 
orang itu tidak membaca Bismillah kecuali pada saat terakhir 
ia makan. Jika sekiranya Nabi saw. tahu tentang itu, ia tidak 
akan berdiam diri dari menyuruhnya membaca Bismillah. 

Dari Aisyah r.a., ia berkata: 


II “yg O RL ID ) I 9 
P A . 
dek pes Ae A AN ya 0 
ISKRE CAKE rke ag ii 
Gor rI BA A DIr KEA LI 
Ao AIO a Jas a 
DI A tg AIRI rK 
"Rasulullah saw. bersama enam orang sahabatnya makan 
suatu makanan, maka datanglah seorang Arab Badui lalu ia 
hae A dua potong Na itu. Nabi saw. bersabda: 
iranya ia sudah membaca basmalah, sudah 1 
peran sud cukuplah bagi 
(H.R. Tirmidzi, ia menyebutnya hadis hasan) 


Dari Jabir r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


AD A Hera AL ary LL, 4 or 
AP: ad aldo KN 
LA PA 
: Eal. eN AN! 
"Barang siapa lupa membaca basmalah atas makanan yang 


dimakannya, hendaklah ia membaca: 
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Qul huwal laahu ahad ..., 
apabila telah selesai makan. i 


Para ulama ijmak (sependapat) menyatakan sunah membaca 
basmalah atas suatu makanan pada awal memakannya. Jika 
tidak dibaca pada pertama kali makan baik disengaja, lupa, 
dipaksa orang, atau tidak sanggup karena ada halangan sesua- 
tu kemudian memungkinkan baginya untuk membaca pada 
pertengahan makan. Disunahkan membacanya berdasarkan 
hadis tersebut di atas. Yang dibaca adalah: 

Bismillaahi awwalahuu wa aakhirah. 


Membaca basmalah pada waktu akan minum air, SUSU, madu, 
air sayur, dan seluruh macam minuman sama hukumnya 
dengan membaca basmalah pada waktu akan makan. 


Para ulama dari ashab kami dan lainnya mengatakan: "Disu- 
nahkan membaca bismillah dengan suara nyaring agar menja- 
di peringatan bagi yang lainnya dan agar diikuti orang bacaan- 
nya." Wallahu a'lam. 


Yang penting diketahui bahwa ucapan basmalah mempunyai 
lafal khusus dan ada batas minimal dari lafalnya. Ucapan yang 
paling afdal ialah Bismil laahir rahmaanir rahiim, jika di- 
ucapkan dengan lafal Bismillah, sudahlah cukup dalam batas- 
an minimal dan sudah melaksanakan sunah Nabi saw. Bacaan 
basmalah ini sama saja lafal dan hukumnya baik bagi orang 
haid, orang nifas, dan lain-lain. 


Seyogianya pada suatu kelompok orang yang makan, masing- 
masing membaca basmalah. Sekiranya salah seorang saja yang 
membaca basmalah di antara mereka, sudah cukup bagi yang. 
lainnya. Demikian menurut nash Imam Syafi'i r,a, Keterang- 
an ini kujelaskan di dalam kitab Ath-Thabagat fi Tarjamatisy 
p” 'i yang sumbernya berasal dari jamaah. Hukum basmalah 
ila serupa dengan hukum menjawab salam dan menjawab 
hamdalah orang yang bersin. Tuntutan hukum gugur apabila 
sudah dibaca oleh salah seorang dari suatu jamaah. 
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ILS 
Na EGR Bio EL 


Bab IV 
LARANGAN MENCELA MAKANAN 
DAN MINUMAN 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: i 
PK Go da 31 DO dx... L A 
A 
CRAL aE A a EG 
31663 Ga“ IKER I Ipa 
Cfa 4 JE AA o Gil oys 
"Rasulullah saw. tidak pernah mencela suatu makanan sedikit 


ng Jika ingin, dimakannya, jika ia tidak menyukai, 
ibiarkannya. (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain dari Muslim disebutkan: 


ig L E La ME 
aa ME oko 
bad P 


”.. dan jika ia tidak ingin memakannya, ia berdiam." 


Dari (Abu Qubaishah) Hulb (Ath-Tha'i) ash-Shahabi 
sahabat Nabi saw.) r.a., ia berkata: ) La ae 


IL Le K sanam GA NI Tm 
a) PELTA 
A II IrL p aa. 4 


Pi 


"Aku mendengar seorang laki-laki bertanya kepada Rasulul- 
lah saw.: 'Sesungguhnya di antara makanan itu ada satu 
makanan yang terasa tidak menyenangkan bagiku'. 
Rasulullah saw. bersabda: "Janganlah dadamu merasa sempit 
oleh sebab sesuatu yang kamu serupakan (mirip-miripkan) 
dengan ajaran Nasrani'." (H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan ibnu Majah) 
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Kata — yatahallajanna demikian yang dicatat oleh al-Harawi, 
al Khaththabi dan para ulama demikian pula menurut catatan 
yang kami ambil berdasarkan pelajaran yang kami terima dari 
guru yang mengajarkan Sunan Abi Daud. Abus Sa'adat ibnu 
Atsir juga mencatat demikian. Ia menjelaskan pula bahwa ada 


“riwayat yang mencatat dengan kho yakni yatakhallajanna, 


maknanya sama. 


Bab V f 


ANJURAN MENOLAK MAKANAN 
DENGAN PERKATAAN YANG PANTAS 


Diriwayatkan di dalam kitab Sahih Bukhari dan kitab Sahih 
Muslim dari Khalid bin al-Walid tentang hadis mengenai bina- 
tang dhab,” yang dihidangkan kepada Rasulullah saw. setelah 
dipanggang. Di dalam hadis itu disebutkan: 


aa aaa 


“eng YA 3. “J3 IR NG 
Iya) TPA Sya Sala ya Nb AI 


PA” IL 6 


Gr 4 Fo MAS pe Po 
MA daa 9 AC A Lo AN 
o IA IRIG N L A Y 111 BZ 

KIRA SG a MIA LA 


| 

3I "4 1A a, 3 A Z e 2 Z PN 

"Pasulullah saw. mengulurkan tangan untuk mengambilnya. 
Pura sahabat berkata: 'Ini binatang dhab, wahai Rasulullah’. 


1) Dhab, binatang padang pasir yang hidup di lubang-lubang batu dan bentuknya 
mirip biawak (penerjemah). 
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Rasulullah saw. mengangkat kembali tangannya (tidak jadi 
mengambilnya). | 

Khalid bertanya: 'Apakah binatang dhab haram (dimakan), 
: wahai Rasulullah'? 

| Ia bersabda: 'Tidak, tetapi karena ia tidak terdapat di negeri 
kaumku, maka aku merasa enggan (tidak senang) memakan- 


nya'. 


En 


Bab VI 


| PVAS TERHADAP MAKANAN 
YANG DIMAKAN 


Dari Jabir r.a.: 
ANTAR Le 
A oU 1 G3 


228) ( 


4 
ID 


Pa 


| TES YAA Ina 


"Sesungguhnya yi saw. menanyakan vpi lauk (atau 
gulai atau sambal) kepada keluarganya. Mereka menjawab: 
| 'Tidak ada lagi yang kami miliki kecuali cuka'. 
| Ia meminta cuka itu, lalu makan, seraya bersabda: 'Lauk yang 
enak adalah cuka, lauk yang enak adalah cuka'." . 


(H.R. Muslim) 


? 


Bab VII 


BACAAN BAGI ORANG YANG BERPUASA 
SAAT MENGHADAPI JAMVAN MAKAN 


| Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: 
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a Kasa 5 Pa an JB 
CA Zi ČL ea od 


"Rasulullah : saw. bersabda: 'Apabila salah a dari kali- 
an diundang, hendaklah ia datang. Jika ia sedang berpuasa, 
hendaklah ia berdoa dan jika ia tidak berpuasa hendaklah ia 


en 


makan". a 


pA hre a AP, 
al Jane 06 


“ 


(H.R. Muslim) 


Para ulama berkata: "Kata fal yushalli yang semula bermakna, 
hendaklah ia kerjakan shalat, maksudnya hendaklah ia berdoa: | 


Diriwayatkan di dalam kitab ibnus Sunni dan lainnya: 
or 


b EAE E oa 
CA SK Ha Ga | 
BS | 


A e 5 


“Jika tidak puasa, hendaklah ia makan dan jika ia sedang 
berpuasa, berdoalah untuk keberkatan baginya." 


Bab VIII 


UCAPAN BILA MENGHADIRI UNDANGAN 
DAN ADA ORANG LAIN YANG MENYERTAI 


Dari Abu Mas'ud al-Anshari r. a., ia berkata: 


WA, 136 "AAN GL A6 SA SE 

P JC A8) 

Aoa Gran KA na Pel 
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CA Aae AN 


D afa 


2 20 A0 IA PRIA 2. 0 
Ae ip OSEN EA 


- 


A A03 ABS 
i „A Ag ATOS Io 
Seorang laki-laki mengundang Nabi saw. pada suatu jamuan 
makan yang dibuatnya untuk lima orang, maka ada seorang 
lain lagi mengikuti mereka. Manakala sampai di ambang 
pintu, Nabi saw bersabda: 'Sesungguhnya orang ini mengi- 
kuti kami, Jika kaumau, berilah izin kepadanya dan jika kau- 
inginkan ia pulang, ia pun pulang'. 
Orang itu (shahibul bait) berkata: "Wahai Rasulullah, aku 
mengizinkan dia (ikut undangan) '." | 
| (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Bab IX 
TATA KRAMA BILA SEDANG MAKAN 


Dari Umar bin Abu Salamah r.a., i2 berkata: 


OR 2 ce 5 2 p . Pa b 
AIA TI P3 Li 


SIB sa SA, 
/ Ar IL 9 | Pr 
Waaa 
SOS Sang 


"Sewaktu aku masih kanak-kanak dulu dalam pemeliharaan 
Rasulullah saw., maka tanganku meraba-raba ke dalam ping- 
gan (berisi makanan). Rasulullah saw. bersabda: 'Wahai 
anakku, sebutlah nama Allah ta'ala, makanlah dengan tangan 
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kananmu dan makanlah dari apa yang dekat padamu'." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 
Menurut riwayat lain tersebut di dalam kitab Sahih, ia (Umar 
bin Abu Salamah r.a.) berkata: 

po 301 


KASN YAN SAN Ag HN 
9 Aa ALP pet E IU 
Iya II KANG p ON are 
II Ea FYI KIE SA Ya 


"Aku makan bersama Rasulullah saw. pada suatu hari, maka 
aku makan pada tiap-tiap sudut pinggan, maka Rasulullah 


t 


saw. bersabda: 'Makanlah dari apa yang dekat padamu . 
Dari Jabalah bin Sulaiman, ia berkata: 


PA Oa HK rA, RIC RLA ye 

SEA y aa Ae, 1 
La KO rd - , x P. pu) sn 
KATA ANA TAG 
Bei ATK A A an 
Kang KACA Ken CN OB SY: Sio 


AA IK PE 2 Gt a N PP 
LASAI Tebo DANA 
Maa Cp PA 


"Pada suatu tahun terjadi kemarau, kami bersama ibnuz 
Zubair diberi oleh orang lain rezeki. Ketika itu Abdullah: bin 
Umar r.a. melewati kami selagi kami sedang makan. Ia ber- 
kata: ‘Jangan kdlian makan secara igran (dua biji kurma, se- 
kali suap ke mulut) karena Nabi saw. melarang igran, 
kemudian ia bersabda: Kecuali seseorang yang telah 


mendapat izin dari teman makan bersamanya. 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


679 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


Dari Salamah bin al-Akwa r.a.: 
MA IN YANG Sc AISI 


A 


I ENII. KAI An 
A3 iyaa Ga MG A AS 


"Sesungguhnya ada seorang laki-laki makan di samping Rasu- 
lullah saw. dengan tangan kirinya, maka bersabdalah Rasu- 
lullah saw.: 'Makanlah dengan tangan kananmu'. 

Ia menjawab: 'Aku tidak bisa'. 

Nabi saw. bersabda: 'Sebenarnya engkau bisa'. 

Orang itu sebenarnya tidak ada halangan a dengan 
tangan kanan) hanyalah karena kesombongan belaka, maka ia 
pun tidak dapat lagi mengangkat tangan ke mulutnya." 

(H.R. Muslim) 


Nama orang tersebut di atas Busr bin Ra'iel 'Air, dia seorang 
sahabat Nabi saw. Keterangan hadis ini dapat dilihat dalam 
Syarh Sahih Muslim dan di sana dijelaskan juga mengenai 
siapa orang itu sebenarnya. Wallahu a'lam. 


Bab X 
SUNAH BERBICARA SAMBIL MAKAN 
Imam Ghazali (Abu Hamid Al-Ghazali) di dalam kitab al-Ihya 
menjelaskan: 


"Sebagian dari tata kesopanan pada waktu makan ialah berbi- 
cara, berbincang-bincang tentang sesuatu yang baik, mem- 
bicarakan hikayat, kisah, dan pengalaman orang-orang saleh 
pada waktu menghadapi hidangan ." 
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Be 


Bab XI 


BACAAN BAGI ORANG YANG MAKAN 
TIDAK PERNAH KENYANG 


Dari Wahsyi bin Harb r.a.: 


aa 
a It BELA Ira 


#03, Aar 


MX... 


Pel paka PERN Na ra 
TEA PSN, 


"Sesungguhnya Kanabak sahabat Rasulullah saw. berkata: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami makan tetapi tidak 


merasa kenyang-kenyang'. 
Nabi saw. menjawab: "Barangkali kalian makan — masing- 


masing saja —. 
Mereka menjawab: 'Benar, wahai Rasulullah". 
Nabi saw. bersabda: "Makanlah bersama dan sebutlah nama 
Allah, kalian tentu akan mendapatkan berkah pada makanan 
itu 3 UI 
Bab XII 
MAKAN BERSAMA ORANG SAKIT 


Dari Jabir r.a.: 


oo“. S 


KAA na mal kena an SI 


pa 
pa DA 


YA IE ALAN GA Pp 
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aLr L 5 L r a A g 
Pen At ba 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. memegang tangan orang 
yang berpenyakit kusta, maka dihantarkannya ke pinggan 
(makanan) bersama (tangan)-nya sendiri. Ia pun bersabda: 
'Mokanlah dengan menyebut nama Allah dengan berpegang 
teguh kepada Allah dan dengan penuh tawakal kepada 
A Hah'. e r? 


(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan ibnu Majah) 


Bab X 


SUNAH MEMPERSILAKAN TAMU 
UNTUK MAKAN 


Mempersilakan para tamu untuk makan; hukumnya sunah. 
Mempersilakan makan kepada istri dan orang lain yang bukan 
tamu juga hukumnya sunah. 


Dari Abu Hurairah r.a. diriwayatkan oleh Bukhari di dalam 
kitab Sahihnya tentang Sebuah hadis yang panjang lebar mem- 
bicarakan mukjizat-mukjizat Rasulullah saw. Disebutkan bah- 
wa manakala Abu Hurairah merasa terlalu haus, maka duduk- 
lah ia di pinggir jalan sambil membaca al-Qur'an dengan 
harapan bertemu dengan orang yang lewat di jalan itu mau 
menjamunya. 


Kemudian Rasulullah mengutusnya kepada Ahlush Shufah 
(sahabat-sahabat Nabi saw. yang khusus mengabdi kepada 
Allah, mereka hidup berkelompok di mesjid, Abu Hurairah 
salah seorang di antaranya), ia datang kepada mereka memba- 
wa semangkok susu. Para Ahlush Shufah dengan puas memi- 
numnya. 


Kelanjutan hadis Abu Hurairah r.a. berkata: 


LA ahh PA 
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i 
a TR eSP ea an 


ug L 2 AAA ob ON PI 

dug 226 33 Kos arane 
KK P a A Pagu po. EA 

ə 2 AI 

3 sZ AA naat RPP Ka AS 


ss Tar nangka 
| ir 16G a II en 

2 wa. > apa pi 5 r 
à i aa A WLS sekis À 


> Laa 


PARA 


"Rasulullah saw. bersabda kepadaku: 'Yang masih tinggal 
belum minum hanyalah aku dan kamu'. 

Aku menjawab: 'Benar, wahai Rasulullah'. 

Ia pun bersabda: 'Duduklah dan minumlah'. 

Aku pun duduk lalu minum. Rasulullah saw. bersabda lagi: 

'Minumlah'. 

Aku pun minum lagi. Ia senantiasa mempersilakan minum, 
sampai aku menjawab: 'Sudah cukup. Demi Allah, Tuhan 
yang mengutusmu dengan segala kebenaran, aku tidak mene- 
mukan tempat lagi bagi minuman'. 

Ia bersabda: 'Mana mangkok tadi’? 

Mangkok itu pun kuserahkan kepadanya, maka ia mengucap- 
kan hamdalah memuji kepada Allah, membaca basmalah,dan 
meminum sisanya. 


Bab XIV 
BACAAN APABILA SELESAI MAKAN 


Dari Abi Umamah r.a.: 
Pn U Zr nagai BG “9G KAN 


esa a 
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G0 ZAAL o, LI C P2 w Asr AA 
s are AO Ce ELRES WEA IG 
£ CLIII Gt "Z; K3 


A Ga a 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila telah selesai makan, beliau 


membaca: 
Al hamdu lil laahi katsiiran thayyiban mubaarakan fiihi 
ghaira makfiyyin wa laa muwadda'in wa laa mustaghnan 
'anhu rabbanaa. 
(Segala puji bagi Allah, Ikupanjatkan kepada-Nya] sebanyak- 
banyaknya puji, sebaik-baik puji, puji yang penuh berkah, 
yang tidak cukup [lisan menuturkannyaj, yang tiada terpisah 
dari taat dan tiada pernah puas (orang yang menyebutnya), 
wahai Tuhan kami). " | (H.R. Bukhari) 
Menurut jalan lain dari riwayat Bukhari: 
Pe 0 Z Pd Pad Z £ Pai : 

ubb iye hoe 

".... Apabila ia telah selesai makan ...." 


Menurut jalan lain lagi dari Bukhari: 
G 


L a y IOAR, AAS Ly “SAT 
ELS ga ah kadal Jean DD 
Zd A “Ym, 7“ PIN 7 ORe 
aI s AEN s 
S 
"Apabila telah membereskan alas makanannya, ia membaca: 
Al hamdu lil laahii ladzii kafaanaa wa arwaanaa ghaira 
makfiyyin wa laa makfuur. 
(Segala puji bagi Allah yang telah mencukupkan kepada kami 
dan telah memuaskan dahaga kami tanpa tuangan bejana 
sekalipun dan tanpa ingkar nikmat). " 
Penulis kitab Mathali'ul Anwar ketika menerangkan hadis ini 
menyebutkan: "Yang dimaksudkan di dalam hadis tersebut di 
atas dikembalikan kepada soal makanan." 
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Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
IA r 


PPN LLA bang PP PETANG 
TAN YAN IELI, 
SI ea 33 SA 


PA 
ge 3J AA KO ga 3 e 
Ag dea A Oo ang SA 


“Sesungguhnya Allah ta'ala meridhai seorang hamba yang 
memakan suatu makanan lalu memuji-Nya dan meminum sua- 


tu minuman lalu bertahmid memuji-Nya." 
(H.R. Muslim) 


- 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a.: 
L BIL AAN At TI K 
o} 


Ma E Aa p g 
era AA Sa 


-. er G L 30K AA TX 
ua Jo 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila telah selesai makan, beliau 


membaca: 

Al hamdu lil laahil ladzii ath'amanaa wa sagaanaa wa 
ja'alanaa muslimiin. | 

(Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan kepada 
kami, telah memberi minum dan menjadikan kami sebagai 
umat Islam). ” 


(H.R. Abu Daud, di dalam kitab Sunannya dan Tirmidzi di dalam kitab al-Jami’ dan 


. 


asy-Syama'il) 
Dari Abu Ayyub Khalid bin Zaid al-Anshari r.a, ia berkata: 


"AKAN Der SP 


YAA Ae Kao IS 


Dadah Ge CNG AK SN E EA 
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"Apabila makan atau mimum, Rasulullah saw. membaca: 
Al hamdu lil laabi ladzii ath'ama wa sagaa wa 
sawwaghahuu wa ja'ala lahuu makhrajaa. 
(Segala puji bagi Allah yang telah memberi makan, memberi 
minum, memberikan rasa lezat, dan menjadikan jalan keluar 
baginya)." 

(H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i dengan isnad sahih) 


Dar Mu'adz bin Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda: . 


MA LE Bn 


AD 


“AN AAA A at IZ 9 , 
PP Sa IA ANI 
a a 1G L a “3 4 
Ad ap Solo AJ 
"Barang siapa telah makan bacalah: 


Al hamdu Hil laahil ladzii ath'amanii haadzaa wa 
razaganiihi min ghairi haulin minnii wa laa guwwah. 


(Segala puji bagi Allah yang telah memberikan makanan ini 
kepadaku dan memberi rezeki ini kepadaku tanpa ada daya 
dan kekuatan yang sebenarnya dariku), niscaya diampuni 
ba 'inya dosa yang telah ia lakukan. " 

| (H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan ibnu Majah) 


Tirmidzi menyatakan hadis hasan. 


Tirmidzi di dalam kitabnya pada "Bab Membaca Hamdalah 

Apabila Selesai Makan", menyebut hadis ini dari riwayat 

Ugbah bin Amir, Abu Sa'id, Aisyah, Abu Ayyub dan Abu 

Hurairah. 

Dari Abdur Rahman bin Jubair at-Tabi'i (seorang tabi'in): 
Ae Gg Inn 3G 


AT TN SIA 
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os PUJI AK GA Z Ge 
AWAN a 


e 19. 7. ba P 
1 JO n þh P 
Z r 1 
o RILA PA P HENNA 341 Ju 
an Ia la BAS La 
2 æ ` a è ah , 
PAT A 16 ak yo Ge una w 
f. abl an : J deal ya So LAM 
r? ni PER AA CITA Ae HAT AIAL 
Hd 9 E AD 9 DN 9 Hape 19 Heru 9 
Sg Dr Je an “AL 
"Sesungguhnya seorang laki-laki yang pernah berkhadam 
(melayani keperluan) Nabi saw. selama delapan tahun mence- 
ritakan bahwa ia mendengar Nabi saw. apabila makanan di- 
dekatkan kepadanya, beliau membaca: --- Bismillah --- 
Apabila ia telah selesai makan, dibacanya: 
Allaahumma ath'amta wa sagaita wa aghnaita wa agnaita 
wa hadaita wa ahsanta, fa lakal hamdu 'alaa maa a'thait. 
(Ya Allah, Engkau telah memberi makan, telah memberi 
minum, telah mencukupkan, telah memuaskan, telah memberi 


hidayat, dan telah berbuat baik [kepadaku] maka segala puji 
hanya bagi-Mu atas sesuatu yang telah Kauberikan)." 


(H.R. an-Nasa'i dan ibnus Sunni dengan isnad hasan) 
Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a., dari Nabi saw.: 
| hg L POLC Mao JBL ID 
w J3 P) pn e aie » ` 2 
AL : Pe 3 pi LO 
RJ La ar Sr AIG PPP EA ll TA É 
EKIN ETNE TERT 
“ qo E Y 
"Sesungguhnya apabila selesai makan, ia membaca: 
Al hamdu lil laahil ladzii manna 'alainaa wa hadaanaa wal 


ladzii asyba'anaa wa arwaana wa kullal ihsaani aataanaa. 
(Segala puji bagi Allah yang telah memberi nikmat dan mem- 
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beri hidayat kepada kami, yang telah mengenyangkan dan 


memuaskan dahaga kami serta telah memberikan segala keba- 


ikan kepada kami)" (H.R. ibnus Sunni) 


Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
”» P LS A P R Dl KAK 
DAN UN ola) 25 -\o Ke 

P 0 Pa 


Kean E 


A LI Aa” PEN et ra Ne A 
MESIN Pa en EN, 
L GIELI a a ja mi TE G3 DA 
eng AA 

A L Pa 2I l A 


Á EU Bah P UI D D d A 

ac SARA Data 
"Apabila salah seorang dari kalian telah makan, 
— Menurut riwayat lain dari ibnus Sunni — 
Barang siapa telah diberi oleh Allah suatu makanan, hendak- 
lah ia membaca: 
Allaahumma baarik lanaa fiihi wa ath'imnaa khairan minhu. 
(Ya Allah, berkatilah bagi kami pada makanan ini dan berilah 
lagi makanan kepada kami yang lebih baik dari ini). 
Barang siapa telah diberi oleh Allah minuman susu, hendaklah 
ia membaca: | 
Allaahumma baarik lanaa fiihi wa zid naa minhu. 
(Ya Allah, berkatilah minuman ini dan tambahkan lagi kepada 
kami)karena tidak ada suatu makanan dan minuman yang 


cukup lengkap selain dari susu ." 
. (H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan ibnus Sunni, Tirmidzi menyebut hadis ini hasan) 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata: 


LA STA KEA 


Da 
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A9 967 4a Ka AL NZ 
SA Aan MAN AE Gak NN 


Ng mt Lg ya Pe 
"Apabila Rasulullah saw. minum pada suatu bejana (tempat 
air), ia bernapas tiga kali, pada setiap kali bernapas ia ber- 
tahmid (memuji) kepada Allah ta'ala dan mengucapkan syu- 
kur apabila selesai." (H.R. ibnus Sunni dengan isnad dhaif). 


Bab XV 


DOA TAMV DAN UNDANGAN BAGI 
SHAHIBUL BAIT BILA SELESAI MAKAN 


Dari Abdullah bin Busr ash-Shahabi (seorang sahabat Nabi 
saw.), ia berkata: 


“Ah “rn sae PJ, gl a 
AN ATA Lea ya) Sp 
Eá I Lr 05 BP AA Keti AA 
PA aa JP delay s GLL AA 


N 
N 

1 
MPN 
UN 


KRA OE 
AE PAN Lan 
Kea Ku 
EWIE NONE A 
KAN IG IPA ena 

MEA, Ga Cab 
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"Rasulullah saw, singgah di rumah Ubai, maka ia menghi- 
dangkan kepada kami bubur campur, Rasulullah saw. mema- 
kannya. Kemudian ia disuguhi lagi dengan tamar (kurma 
masak), Ja pun memakannya dan melepaskan bijinya di antara 
dua jarinya serta menghimpunkan jari telunjuk dengan jari 
tengahnya. 
Perawi Syu'bah berkata: 
— Aku ragu, tetapi insya Allah, ia melemparkan (menjatuh- 
kan) biji di antara dua anak jarinya. — 
Kemudian kepadanya disuguhkan minuman, ia meminumnya, 
kemudian minuman itu diberikan lagi kepada orang yang 
berada di sebelah kanannya. 
Ubai berkata: 'doakanlah kami' 
Nabi saw, bersabda: 
Allaahumma baarik lahum fiimaa razaqtahum, wapfir 
lahum warham hum ' 
(Ya Allah, berilah mereka keberkahan rezeki yang Kauberikan 
kepada mereka serta ampunilah mereka dan berilah mereka 
rahmat). " | . 

(H.R. Muslim) 


"Bubur campur" atau al-Wathabah ialah bubur yang dibuat dari 
bahan keju, susu, kurma, dan gandum halus. 


Dari Anas r.a.: 
Par A Ma P 2 dar I Gr Z 3 
3 #2 


GL ZERK 055 os KA s1 get 

" U æ °? si Ws z a 2 A ) 
> km a oa cuy 
“ni 


TI L , ILo p G rr sAr Il, Gr IA A 
RENES Aah As KAN A G 
GG AG GA BAA A nA IIA AM, CA 
NK A IKA E; 
"Sesungguhnya Nabi saw. datang kepada Sa'ad bin Ubadah 


r.a., ia menjamu Nabi saw, dengan roti dan minyak tumbuh- 
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n, maka ia memakannya. Kemudian Nabi saw. ber- 
mm pen yang puasa telah berbuka di sisi kalian, 
orang-orang yang bakti telah memakan makanan kalian dan 
para malaikat telah memohonkan rahmat bagi kalian (kepada 
- (H.R. Abu Daud dan lain-lain dengan isnad sahih) 


Dari Abdullah bin Zubair r.a., ia berkata, p 
DA , “MN DP I, o Peta 
Pd, Dpt oi 3 wi? w 
sala eg Kg ac AI po MI | gau pan | 
S r f 


01. An AU Ta AD 
ihh en AAN KS dash 1 JG a Gag 


"Rasulullah saw. berbuka puasa di tempat Sa'ad bin Mu'adz, 


maka ia bersabda: Orang-orang yang berpuasa telah berbuka 
di sisi kalian — dan seterusnya sampai akhir hadis. 


(H.R. ibnu Majah) 


Dari seorang laki-laki, dari Jabir r.a., ia berkata: 


á T wa ~F E C E RAN 
COCE E P 
p= A Pa A hy 3 A s E, (“4 
Sh: Ie EEC, ad NS 


II 9 an 3. “Ia 
IA A IN DILAN? 2 2 3 
Aa Sig talab Goda olah Jan 
rs "= ; yg pa Ma a 
e D 

PAGEN 4 BIPA 
} ] 1 Nabi 

"Abul Haitsam bin at-Tihan membuat makanan untuk 
saw., maka ia mengundang Nabi saw. dan para sahabainya. 
Manakala mereka selesai (makan), Nabi bersabda: "Balaslah 


kebaikan saudara kalian ini'. | 
Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah balasannya‘? 
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MA KAA AA ALI 


Ia bersabda: "Sesungguhnya apabila seseorang i 
| g itu rumah 
Swa a j = nga k ya telah dimakan, dan Sapa 
iIminum, mereka berdoa baginya, maka i 
namanya pembalasan'." i Ka Ta 
(H.R. Abu Daud) 


Bab XVI 


MENDOAKAN ORANG YANG 
MENYEDIAKAN MINUMAN 


Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Sahihn i Mi 
| j ya dari Migdad 
1 a Pada hadis yang panjang dan masyhur, di antaranya dise- 


l e Pad orr GA IGOE 
ENGENI a E EN Ay 
Ia AEA E" P a 0 PR pp. 


Sudi Nabi saw. mengangkat kepalanya ke atas, maka ia ber- 
Allaahumma ath'im man ath'amanii wasgi ij 

| asqi man sa ; 
(Ya Allah, berilah makanan kepada orang yang memberiku 


makanan dan berilah minuman kepad 
memberiku minuman)." pada orang yang telah 


Dari Amr bin al-Hamig r.a.: 


Pa : 
4 9g Ka 9G 


6 r 


Op ado 2 ad ohin aa 3 Ja 
Aor Gan JI RELA 
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"Sesungguhnya, ia menuangkan susu buat Rasulullah saw., 


maka ia bersabda: 

Allahumma amti'hu bi syabaabih. 

(Ya Allah, panjangkan usianya dengan kemudaannya [awet 
muda), maka berlalulah usianya delapan puluh tahun, tanpa 


kelihatan selembar pun rambut putih (di kepalanyal." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Amr bin Akhthab r.a., ia berkata: 
i 1 p 
AG TENEN 
Ga ipi (25 an S = b 
en Dr T Go Al Ia po Yy, DIr Ka 
IA AEA a a 
Ah a LIS KE “SN 
"Rasulullah saw. minta air, maka kubawakan kepadanya air 


pada mangkuk kayu dan di dalamnya ada rambut, lalu kuke- 
luàrkan. Rasulullah saw. bersabda: 'Ya Allah, tampankan 
dia'." 

Perawi hadis ini berkata: "Ketika ia berumur sembilan puluh 


tiga tahun, kelihatan masih berambut: dan berjenggot hitam." 
i (H.R. ibnus Sunni) 


Bab XVII 


DOA DAN AJAKAN BAGI ORANG 
YANG MENJAMV TAMU 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: 


u m v6 Ya. | B PP 
Kua a 
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S A 
| | 


KN E ASI ANN 
my » 23 4 a Sa Bagi 
- mm apa gap AN AP) AD a 


Su IE NINA ai. Tana 


Math an 
. 


pa kang taki datang kepada Rasulullah saw, untuk minta 

, padahal jj 

a aa | tidak ada sesuatu yang harus dijamukan 

Rasulullah saw. bersabda: 'Apakah ada 

pa da: Apa seseorang yang ber- 

pd mun ij orang ini, semoga Allah memberi rahmat ke- 

Seorang laki-laki dari iri | 

golongan Anshar berdiri, lalu i j 

A 1 da , lalu ia pergi 

ersama orang itu. — (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Bab XVIII 
YANG MEN A AN a 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata:- 
IE ai a 
AA O 2 AS 


A p tar E LE , 

Sa - AI Sy r 2 - , 
A3 Ea Ha Z Aa “Ir AE 
aa Jw iá O KPP e? I - API 


Pa a Ba JG 


F 
ai "3. ga PE 3 L DLS A 


A, 


Sox Ap 0. PMA D Pe 
KA KERA 


” 
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| 


| 


oz. 9? wa Kim Na “ 
& SA Jb É TA . A D3 
BA “aa T £ D l L 
í silaa) SN Gale Can Je 


mad 
Pd 
Joe Sd 
.. 2 


ii S 


o 2G Ea A TEREI A at 
aa MAN Lean 


PA 
“fa PAR, 


2 


Pa PR AN ce AO LA EP EA 
Jaa Elo, Lesa a 


S P Z aer 5, “a 


DN aa a 


a 


a SALAH Ceo MJ ng ca 03 
AN BA IE Kian 


LN gb Dom Ja We af “3,1 LAN 
NP A fei 
p AA 


( Aa AA ) « hg 
"Seorang laki-laki ddjang kepada Nabi saw. seraya berkata: 
"Aku dalam keadaan lapar'. 
Nabi saw. membawanya ke tempat sebagian dari istri-istrinya, 
istrinya berkata: 'Demi Allah yang telah membangkitkan eng- 
kau dengan membawa kebenaran, tiada sesuatu di sisiku ke- 
cuali air'. 

Ja membawanya lagi kepada istri yang lain, kepada Nabi di- 
katakan seperti terdahulu, sampai semuanya (didatangi dan) 
menjawab seperti di atas maka Nabi saw. bersabda: "Siapakah 
(di antara kalian) yang mau menjamu orang ini pada malam 
ini, semoga Allah memberinya rahmat". 

Berdirilah seorang laki-laki dari golongan Anshar dan ia ber- 
kata: 'Saya, wahai Rasulullah. j 

Ia membawa orang tersebut ke tempat tinggalnya, maka ia 
berkata kepada istrinya: 'Apakah ada sesuatu di sisimu'? 
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Istrinya menjawab: 'Tidak ada, kecuali makanan anak-anak- 
ku' 


Ia (suaminya) berkata: 'Bujuklah mereka dengan sesuatu, 
(tidurkan mereka). Apabila tamu kita telah masuk padamkan 
lampu dan perlihatkan kepadanya bahwa kita juga makan. 
Caranya apabila ia mulai makan hendaklah kamu berdiri me- 
nuju lampu sehingga kaupadamkan'. 

Mereka semuanya duduk dan tamu pun makan. 

Manakala hari sudah pagi, ia pergi menemui Rasulullah saw. 
Rasulullah bersabda: 'Allah takjub melihat tingkah laku kali- 
an berdua menghadapi tamu tadi malam'. Ind | 
Oleh karena itu, turunlah ayat: 

... dan mereka mengutamakan (orang lain) di atas diri mere- 
ka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan ...." 

(Q.S. al-Hasyr (59): 9) (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis ini dimungkinkan maksudnya bahwa anak-anak itu tidak 
lagi memerlukan makan. Karena biasanya anak-anak itu walau- 
pun mereka kenyang tetap minta makan apabila melihat orang 
makan. Dimungkinkan pula maksudnya bahwa kedua suami 
istri itu melebihkan tamunya dengan menyerahkan bagian 
mereka sendiri. Wallaahu a'lam. 


Bab XIX” | 


MENYAMBUT TAMU 
DENGAN SIKAP KEKELUARGAAN 


Dari Abu Hurairah r.a. dan dari Abu Syuraih al-Khuza'i r.a.: 


pa s ih 12r Iy | , a03 
A. TEA at 4 TERTA SA , sg LP 
Kn SAS a, 
| : | 
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"Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa yang 


i akhirat, hendaklah ia memulia- 
Mg SA Sa Sa Ka Sai (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: 

AE A at DA w o” AI Pn 

HAN pp SI Ma ap 
j | £ ra PS La r D 


r A l IIA T) 
U: Jp A TE, 

ba a e) VIA IJA o PARA 
PARI SENI a 


2 De PAR A ya 2 5 PI IA 

ol pasa IG EN IU 
pa Ly ang” 3 RAK, GA BP AAA 
ha Iga “daa Me ANA 
1I ARE r EKE IA RE 

€ ara SP al SP CDI AA) KO 


A DAN PETO TE 
G IE IN ea 

Z pa na “14 Fi Lo B Dr 
Chh Mada : DA AN Jgn) 
11, PA LE AE AI aan 
UNM Mena Wa DL aan 


pr - 


PL Aa A Ae pa m7 ri PIF 
KL GGE KAA 3 SAN gadh 
p” fr o per I a 

eee LNG AAN Ila 


P P. 
"Pada suatu hari atau pada suatu malam Rasulullah saw. ke- 
luar (dari rumahnya), maka tiba-tiba ia bertemu dengan Abu 
Bakar dan Umar r.a. (radhiyallahu 'anhuma), Nabi saw. ber- 
sabda: 'Apakah sebabnya Anda berdua pergi ke luar dari 


rumah pada waktu ini '? 
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Keduanya menjawab: 'Lapar, wahai Rasulullah'. 

Nabi saw. bersabda: 'Mengenai aku — demi Allah, diriku di 
tangan-Nya —, yang menyebabkan aku keluar ialah apa yang 
menyebabkan Anda berdua keluar. Oleh karena itu, bangkit- 
lah'. 

Mereka pun bangkitlah bersama dia, lalu menemui seorang 
laki-laki dari golongan Amshar, ternyata ia tidak berada di 
rumahnya. Manakala isinya melihat Nabi saw., ia pun 
mengucapkan: "Marhaban. wa ahlaa (Selamat datang)'. 
Rasulullah saw. bertanya kepadanya: 'Di mana si Anu (Fu- 
lan)'? 

Istrinya itu menjawab: 'Ia pergi mencari air tawar buat 
kami'. | 


Tiba-tiba orang Anshar itu datang, maka ia memandang kepa- 


da Rasulullah saw. dan dua orang sahabatnya kemudian ia 
mengucapkan: 'Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, pada 
hari ini tidak kuremukan orang mendapat tamu-tamu mulia 
selain aku'." 

| (H.R. Muslim) 


Bab XX 
BERZIKIR SESUDAH MAKAN 


Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


TO MAT GL UI LK Sa 4 
SE Pa Sh Sab 


aJ, I I LIL, ORC 09 SLIS 


"Hancurkanlah makanan kalian (di dalam perut) sambil berzi- 
kir (mengingat) kepada Allah Azza wa Jalla dan mengerjakan 


shalat. Jangan kalian tidur atasnya (sesudah makan) nanti 


hati kalian akan menjadi keras." 
(H.R. ibnus Sunni) 
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Allah ta'ala berfirman: 


2 


RAE 324 LL 0g Or. i PIP 2 A A AC 
Ha Se pen aa ed 


Bagian Ketiga belas 


| KITAB SALAM, MINTA IZIN, 
DAN MENDOAKAN ORANG YANG BERSIN 


w. 


PER. 


LK Ob K3 UYA? 
Mp Kb ac up 
P 
" .. Maka apabila kalian memasuki rumah, hendaklah kalian 


memberi salam kepada penghuninya dengan salam yang 


“ aa Allah, an enuh berkah lagi baik ...." 
ditetapkan di sisi ! DBIA (Q.S. an-Nur (241: 61) 


< “IG LC 
rospo rre 4 DA ng “Lu EE 
1 | Uh 


go pile bea, Pa 
( Misha) 


”Apabila kalian diberi salam kehormatan, hendaklah kau balas 
salam kehormatan itu dengan salam yang lebih baik daripada itu 


atau yang serupa.” | neg 
a are 
| (XY 4) | GM AS, 
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"... jangan kalian memasuki rumah yang bukan rumah kalian 


sebelum meminta izin masuk dan memberi 
| eri salam kepada 
.... si 
pengi 1uninya (Q.S. an-Nur (24): 27) 


2A ap LL NT I2 o IP IRS 2L 
pit L Es SANG, 

- IL o Pa G PL 3 rad 
a OAY | a / à TA e s D ia 
r ( | 2581) HS UN 0 Ela 
Apabila anak-anak kalian telah sampai umur balig, hendak- 


lah mereka meminta izin 1 
| sebagaimana orang-orang se 
mereka meminta izin ...." (A ~ ” pier 
n Nur : 59) 


4 


prd e 
CRAG 3 n Gg or 


“9 8 
ANN AM Las Ta am GI Yg 
AI G CICE KTNA 
(ot LN). -57 sit 


"Sudahkah sampai kepadamu cerita tamu Ibrahi 

| rahim (malaikat- 
malaikat) yang mulia. (Ingatlah) ketika mereka ml ke tem- 
patnya lalu mengucapkan 'salam'. Ibrahim menjawab: 'Sa- 


lam'." 
(Q.S. adz-Dzariyat (51): 24 — 25) 


Bab 1 


. KEUTAMAAN SALAM DAN 
ANJURAN MENYEBARLVASKANNYA 


Dari Abddullah bin Amr bin al-Ash r.a.: 


hag ade dil boo al gay Ia KA 
W ELI ni Ko B A Soe A A 
Aiaia: IG SKA 


” 
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o sl UM A IA aor Aal BA \ 

S e E 
"Sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 
saw.: "Apakah (pelaksanaan ajaran) Islam yang paling baik'? 
Nabi saw. menjawab: 'Engkau memberi makan dan memberi 
salam kepada orang yang kaukenal dan yang tidak kauke- 
pal. (H.R. Bukhari dan Muslim) 
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


I 2A sos ALANG Ir GAN al 

PEN N r? A IIRI Cin ØP A 
den Ja Pe (Ana 
f JPJ pl £, BII aLe: e Pn 
5 ? g RA g $ 
Sip Alang T : KAN yaa ka san 

DIP PALU At TA Laki “YG Ka 
SPN , 16 Ayi Eeo At b 
Bas JI ON Aa RREPA Udar” 
Kan gg 3 ya UIN Aaa 9 AACA SAN C 
` 
. AN 
aai 

"Allah Azza wa Jalla telah menciptakan Adam menurut gam- 
barnya (rupanya), panjangnya enam puluh hasta. Manakala 
Dia menciptakannya, Dia berfirman: 'Datanglah dan berilah 
salam kepada mereka, mereka adalah segolongan malaikat 
yang sedang duduk, maka dengarkanlah apa yang mereka 
jawab terhadap salammu. Itulah yang akan menjadi ucapan 
salammu dan salam dzuriyatmu'. 

Adam berkata: 'As salaamu 'alaikum'. 

Mereka menjawab: 'As salaamu 'alaika wa rahmatul laah'. 
Para malaikat menambah dari salam Adam kata 'wa rahma- 


tullah'." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 
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Dari al-Barra bin Azib r.a., ia berkata: 


3 All 


o An oi 3 G 
PL LO ANYER Una pagi YP 
DAR GOA YA gan wa Pn. 
en a a 


r 


E poo Ta DA Da pa T Ppor 
Mana SES ial E 


a 


“Rasulullah saw. memerintahkan kepada kami tujuh perkara. 
Yaitu: mengunjungi orang sakit, mengantar jenazah, menja- 
wab tahmid orang yang bersin, menolong orang yang lemah, 
membantu orang yang teraniaya, menyebarluaskan salam 
dan meluluskan (menepati) sumpah." | 
Baa da Muslim, sedang lafal hadis di atas diambil berdasarkan salah satu 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


N 


BLZ AG L a GA AGAN I. LX 
SA o dyap HE LNA o Y 


PD 


08 o9 AZ JIII A OL A DI IA og 
Sr DN PON TIKI TA et AT 
HK pela Jo al YAlpi 

Ip LPA L g Pn 4 

: «aa PAS DN 

"Kalian tidak masuk surga sehingga kalian beriman, kalian 
belum beriman (dengan sempurna) sehingga kalian saling me- 
nyayangi. Apakah kalian tidak suka kutunjukkan akan sesuatu 
yang apabila kalian kerjakan, pasti kalian akan saling 


menyayangi? Sebar luaskan salam di antara kalian." 
i (H.R. Muslim) 


Dari Abdullah bin Sallam r.a., ia jangan 
ca Ge A0 


Ipin Meng KACA KA Ian Sanga 
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eere sL FG Du ILL AOA 
KAN G ÉN AS Yi 


A 

| a 
"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: Wahai umat 
manusia, sebar luaskan salam, berilah (orang lain) makanan, 
pereratlah hubungan silaturahim dan laksanakanlah shalat 
sedang orang-orang lain dalam keadaan, tidur, kalian akan 
masuk surga dengan selamat." ' 
(H.R. ad-Darimi di dalam masnadnya, Tirmidzi, ibnu Majah dan lain-lain dengan 
isnad yayyid (baik). Tirmidzi menyebutnya hadis sahih) 


Dari Abu Umamah r.a., ia berkata: 
AT AAA okl YK E PL 
PMN ca Song AIA Ye Hg GA 


"Nabi kita saw. telah memerintahkan agar kami menyebarlu- 
askan salam." (H.R. ibnu Majah dan ibnu Sunni) 


Dari Is-hag bin Abdillah bin Abi Thalhah, bahwa Thufail bin 
Ubay bin Ka'ab mengabarkan bahwa ia telah mendatangi 
Abdullah bin Umar, lalu ia pergi bersama-sama ke pasar. Ia 
(Thufail) melanjutkan ceritanya: 

"Apabila kami pergi ke pasar, tidak ada yang. dilalui oleh 
Abdullah bersama kami, baik orang yang berstatus sosial 
rendah, kaum pedagang, orang miskin dan siapa saja melain- 
kan diberinya salam." 


Thufail menceritakan lagi: ' 
"Pada suatu hari aku mendatangi Abdullah bin Umar, maka 
ia mengajakku pergi ke pasar. Aku pun bertanya kepadanya: 
'Apakah yang akan kaulakukan di pasar? Sedang kautidak 
berjualan di sana, tidak ingin menanyakan barang, tidak ber- 
maksud menawarnya, dan tidak berkeinginan duduk-duduk di 
tempat-tempat yang ada di pasar'. 

Ia menjawab: 'Yang kumaksudkan, duduklah dahulu di sini, 
mari kita berbicara'. 
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Ibnu Umar menjelaskan kepadaku: "Wahai Abu Bathn (gelar 
Thufail), kita akan pergi hanyalah untuk menyampaikan salam 
kepada setiap orang yang kita temui'." 

(H.R. Imam Malik di dalam kitabnya al-Muwaththa') 


Diriwayatkan di dalam kitab Sahih Bukhari, Ammar r.a. ber- 


kata 

An OP a e yg” Ratan A p B 4 

BAN UI (ATK Sanam DI 
OA Pa , o 


P Sana” ur Ng P 7 
SAS PUN NUN IN A5 ya 
ÉY 


"Ada tiga perkara, barang siapa mengumpulkannya, maka 
sesungguhnya ia telah mengumpulkan (kesempurnaan) iman. 
(Ketiganya ialah) bersikap adil terhadap dirimu, suka me- 
nyampaikan salam kepada orang lain,dan membelanjakan 
harta benda) tanpa kikir." 


Hadis di atas juga diriwayatkan oleh yang lain selain Bukhari 
secara marfu' (langsung) kepada Nabi saw. 


Menurut pendapatku, pada tiga kalimat ini tercakup kebaikan- 
kebaikan akhirat dan dunia. Pertama, adil terhadap diri, akan 
membawa kepada pemenuhan penunaian hak-hak Allah dan 
perintah-Nya, menjauhi segala yang dilarang oleh-Nya, menu- 
naikan segala kewajiban yang merupakan hak orang lain, ti- 
dak akan menuntut yang bukan haknya serta tidak akan menja- 
tuhkan diri pada sesuatu kejahatan. Kedua, suka menyampai- 
kan salam kepada orang lain maksudnya kepada seluruh ma- 
nusia, pada ajaran ini terkandung suatu pelajaran tidak boleh 
takabur (sombong), tidak boleh ada antara seseorang dengan 
lainnya suatu pemisah (jurang) yang mengakibatkan tidak ada 
hubungan salam lagi. Ketiga, membelanjakan harta benda tan- 
pa kikir, mengandung ajaran tentang kesempurnaan pegangan 
orang kepada Allah, sepenuhnya tawakal kepada-Nya, dan 
sayang terhadap umat Islam. Kami memohon kepada Allah 
ta'ala Yang Mahamulia akan taufik-Nya untuk semua orang. 
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Bab 11 
BENTUK LAFAL SALAM 


Bentuk lafal salam yang paling afdal ialah As salaamu 'alai- 
kum wa rahmatul laahi wa barakaatuh. Bentuk lafal itu terus- 
menerus dengan menggunakan dhamir (kata ganti) kum (orang 
kedua jamak), sekalipun yang diberi salam ini sendirian. Orang 
yang diberi salam menjawabnya dengan wa 'alaikumus salaa- 
mu wa rahmatul laahi wa barakaatuh, dimulai dengan huruf 
'athaf (kata hubung) wa yang artinya "dan". 


Di antara orang yang menerangkan bahwa lafal yang paling 
afdal bagi yang memulai salam As salaamu 'alaikum wa rah- 
matul laahi wa barakaatuh, adalah Imam Agdhal Oudhat 
Abul Hasan al-Mawardi di dalam kitabnya Al-Hawi fii Kitabis 
Sair dan Imam Abu Sa'ad al-Mutawali, salah seorang ashab 
kami dalam Kitabu Shalatil Jumu'ah dan kitab-kitab lainnya. 


Dari Imran bin al-Hushain r.a., ia berkata: 
SEGI NA 

a ! r 
SIN SEA E ae Ao ae iN 


RAL, RGE UI sorres 4 


d0) SA PA 4 “a < 3. DA pan 
Pes "3 SAI Sma ca aa, nb 


lR AL ai “KP Tk “mn Delia HN 
Up Yo Jane ua ai 6 o AN 
"Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw., lalu mengucap- 


kan: 'As salaamu 'alaikum'. 
Nabi saw. menjawabnya, kemudian orang itu duduk. Nabi 
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PA PAN... S 


saw. bersabda: 'Sepuluh (kebaikan)'. 
Kemudian datang lagi yang lain seraya mengucapkan: 'As 
salaamu 'alaikum wa rahmatul laah'. 
Maka Nabi saw. menjawabnya, kemudian orang tersebut 
duduk. Nabi saw. bersabda: 'Dua puluh (kebaikan) ' 
Kemudian datang pula seorang yang lain, maka ia mengucap- 
| 'As salaamu 'alaikum wa rahmatul laahi wa barakaa- 
tu ? 
Maka Nabi saw. menjawabnya," lalu orang tersebut duduk. 
Nabi saw. bersabda: 'Tiga puluh kebaikan'." 

(H.R. ad-Darimi, Abu Daud, dan Tirmidzi, Tirmidzi menyebutnya hadis hasan) 
Menurut jalan riwayat lain dari Abu Daud, dari Mu'adz bin 
a r.a. hadis tersebut di atas masih Sr yaitu: 


ana A Ter ra AIA 


Aa BEL “om Es SA 


TA naik 36. EA 


PK 


"Kemudian datang lagi seseorang yang lain, maka ia mengu- 
capkan: As salaamu 'alaikum wa rahmatul laahi wa barakaa- 
tuhuu wa maghfiratuhu 

Nabi saw. bersabda: Empat puluh (kebaikan). 

la (perawi) berkata: Demikianlah keadaan fadilat amal." 
pi Anas r.a., ia berkata: 


AAN A a KALA 


an, 


BA A 


e a aa 


Aan Ta IS m C 
Sah ke Ba 271 A ES MAI 
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ad f KEY Apr Anang 
4 "o GA ia KIE ea KAA a fe 


3 “pe 8 I or 


A Iip gp Cap» 14G 
. $ Naga PA 


Pag 
"Seorang laki-laki yang menggembalakan ternak sahabat-sa- 
habat Nabi saw. berjalan melewati Nabi, maka ia mengucap- 
kan: 'As salaamu 'alaika yaa rasuulullah'. 
Nabi saw. menjawbnya dengan: 'Wa 'alaikas salaamu wa 
rahmatul laahi wa barakaatuhuu wa maghfiratuhuu wa ridh- 
waanuh'. 
Nabi saw. ditanya: "Wahai Rasulullah, engkau memberi salam 
kepada orang ini dengan salam yang tidak pernah kauberikan 
kepada sahabat-sahabatmu'? 
Nabi saw. menjawab: 'Apa yang mencegah aku berbuat demi- 
kian, ia akan kembali dengan membawa pahala lebih dari 
puluhan orang'." (H.R. ibnus Sunni dengan isnad dhaif) 


Ashab kami menerangkan bahwa jika salam diucapkan dengan 
lafal As salaamu 'alaikum, sudah cukup dan jika diucapkan 
dengan lafal As salaamu 'alaika atau Salaamun alaika, juga 
sudah cukup. Adapun jawabnya sekurang-kurangnya Wa 'ala- 
ikas salaam atau Wa 'alaikumus salaam. Jika diucapkan tanpa 
Wa sehingga berbunyi Alaikumus salaam sudah cukup diang- 
gap sebagai jawabannya. Demikianlah menurut pendapat 
mazhab yang sahih dan masyhur yang dinaskan oleh Imam 
Syafi'i di dalam kitabnya Al-Umm, demikian pula pendapat 
yang dikemukakan jumhur ashab kami. 


Abu Sa'ad al-Mutawalli, salah seorang ashab kami menyelas- 
kan di dalam kitabnya At-Titimmah bahwa jawaban salam tan- 
pa Wa di awalnya tidak cukup dan belum dapat disebut jawab- 
an salam. Pendapat ini dhaif atau salah karena menyalahi 
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keterangan al-Qur'an dan sunah Nabi saw. serta tidak sesuai 
dengan nas Imam Syafi'i. 


Adapun keterangan al-Qur'an, Allah berfirman: 


"mereka mengucapkan 'salam'. Ibrahim menjawab: 'sa- 
lam'." a a (Q.S. adz-Dzariyat (51): 25) 


Ayat ini walaupun merupakan syariat umat yang sebelum kita, 
tetapi syariat kita telah menetapkan berlakunya syariat ini 
dengan hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 
tentang jawaban para malaikat terhadap salam Nabi Adam 
sebagaimana sudah dikemukakan sebelum ini. 


Pada hadis tersebut Nabi saw. mengabarkan bahwa Allah ber- 
firman: 


"Itulah yang akan menjadi ucapan salammu dan salam dzurri- 
yatmu." 


Sedangkan umat (Islam) ini termasuk di dalam dzurriyatnya. 
Wallaahu a'lam. 


Telah menjadi kesepakatan ashab kami bahwa sekiranya ja- 
waban salam itu disahut dengan 'alaikum jelas tidak sah. 
Tetapi sekiranya dijawab dengan Wa 'alaikum, maka ada dua 
pendapat tentang sahnya. Sekiranya pemberi salam mengu- 
capkan Salaamun 'alaikum atau As salaamu 'alaikum maka 
bagi yang menjawabnya ada dua bentuk jawaban yaitu Salaa- 
mun 'alaikum dan boleh pula As salaamu 'alaikum, Allah ber- 


firman: 

Pi APA ka 
" mereka mengucapkan salam —, Ibrahim menjawab sa- 
lam." (Q.S. adz-Dzariyat [51]: 25) 


Imam Abul Hasan al-Wahidi, salah seorang ashab kami me- 
ngatakan: . 
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"Terserah Anda saja apakah mau mena'rifkan salam — yakni 
— As salaamu — atau menankirkannya yakni — Salaa- 


mun .... - 
Aku berpendapat, bahwa salam yang diawali' dengan alif lam 
(As ...) lebih afdal. 


Pasal Pertama 


Dari Anas r.a., dari Nabi saw.: 
G | PPAS 
5 


a ó AE GGl MA AEN a, 


p ol GA s s h eh RR KN IL 
hEei t Aha p e EE 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila mengucapkan suatu kali- 
mahia ulangi tiga kali sampai dapat dipahami dan apabila ia 
datang kepada suatu kaum, ia ucapkan salam kepada mereka, 
ia pun mengucapkan salam itu sampai tiga kali." (HR. Bukhari) 


Hadis ini barangkali dapat diartikan apabila para jamaah yang 
diberi salam itu jumlahnya banyak. 


Pasal Kedua 


Minimal salam yang mendapat pahala sunah orang yang 
mengucapkannya, harus dapat didengar oleh orang yang dibe- 
ri salam. Jika orang yang diberi salam tidak mendengar, 
ucapannya itu belum disebut salam dan yang diberi salam tidak 
wajib menjawabnya. Paling sedikit, bagi orang yang diberi 
salam untuk menggugurkan kewajiban menjawab salam ialah 
menyaringkan suaranya sehingga dapat didengar oleh orang 
yang memberi salam. Jika suaranya tidak dapat didengar oleh 
orang yang memberi salam, belum gugur kewajibannya. Demi- 
kian keterangan yang diberikan oleh al-Mutawalli dan lain-lain. 
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Disunahkan menyaringkan suara sampai terdengar oleh orang 
yang diberi salam. Apabila ia ragu bahwa suaranya didengar 
atau tidak, ia harus menyaringkan lagi dengan sejelas-jelasnya. 

Adapun apabila ia hendak memberi salam kepada orang yang 
* berada di dekat orang tidur, disunahkan merendahkan suaranya 
hanya didengar oleh orang yang bangun saja sehingga tidak 
membanginkan orang yang sedang tidur. 


Diriwayatkan di dalam kitab Sahih Muslim dari Migdad r.a. 
sebuah hadis yang panjang, ia berkata: 


31 pa CER 


an AN aan AAA 
ag YG CLAE LI 2 PES SKA 


Ka, D AY m 
PELNO o GÉ EC 


ed 
A 


a SG 


"Kami menyerahkan susu kepada Nabi saw. sebagai bagian 
baginya, maka pada suatu malam ia datang lalu memberi 
salam dengan salam yang: tidak membangunkan orang tidur 
dan dapat didengar oleh orang yang bangun. Aku tidak dapat 
tidur sedangkan dua orang temanku semuanya tidur maka 
Nabi saw. datang lalu memberi salam sebagaimana tadi ia 
memberi salam." (H.R. Muslim) 


Wallaahu a'lam. 
Pasal Ketiga 


Imam Abu Muhammad al-Oadhi Husain, Imam Abul Hasan 
al-Wahidi,dan lain-lain dari ashab kami mengatakan: 
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"Disyaratkan menjawab salam itu dengan segera, apabila ter- 
lambat, jawaban tersebut tidak sah lagi. Oleh karena itu, ia 
berdosa karena termasuk orang yang tidak menjawab salam." 


Bab M 


MAKRUH MEMBERI ISYARAT 
TANPA MENGUCAPKAN SALAM 


Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Nabi saw., ia bersabda: 


SAS PEN oa PE Ha Ea yaa 
peta On aa G SANA, 
LAI SANG 


"Tidak termasuk golongan ii orang yang menyerupakan. di- 
rinya dengan orang di luar kami. Jangan kalian menyerupa- 
kan diri kalian dengan orang Yahudi dan jangan pula dengan 
orang Nasrani. Sesungguhnya salam orang Yahudi ialah 
memberi isyarat dengan jari-jari dan salam orang Nasrani 
ialah memberi isyarat dengan telapak tangan.” 

(H.R. Tirmidzi, ia menyebut hadis iniidhaif) 


- Adapun hadis yang diriwayatkan oleh Tirmizi dari Asma binti 


Yazid: 
a 32 par sd , 
as Si hong AAC daa yagol 
og Fo PER aal 
Ai LÉ: Aa MN eh A 
TARJAMAH AL-ADZKAR 711 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. pada suatu hari lewat di mes- 

jid, (di sana) ada sekelompok wanita yang sedang duduk. 
Nabi saw. memberi salam dengan isyarat tangan (kepada 
mereka)." | ' 


(H.R. Tirmidzi, ia menyebut hadis ini hasan) 


Mungkin maksudnya,Nabi saw. memberi salam kepada mere- 
ka dengan mengucapkan lafal salam dan langsung memberi 
isyarat dengan tangannya. Hal ini dikuatkan oleh hadis riwa- 
yat Abu Daud dari Asma binti Yazid seperti hadis di atas 
dengan redaksi yang berbeda. l 


Bab IV 
HUKUM SALAM 


Hukum memulai memberi salam adalah sunah kifayah. Jika 
suatu jamaah hendak memberi salam cukuplah satu orang dari 
mereka mewakili yang lain. Sekiranya mereka semua membe- 
ri salam tentunya lebih afdal. 


Imam al-Qadhi Husain, salah seorang ashab kami menyata- 
kan di dalam Kitabus Sair pada Ta'lignya 


"Tidak terdapat hukum sunah kifayah bagi kita kecuali pada 
hukum memberi salam ini." 


Menurut pendapatku, apa yang dikemukakan al-Oadhi ini ti- 
dak benar sebab para ashab kami mengatakan bahwa menja- 
wab hamdalah orang yang bersin juga sunah kifayah hukum- 
nya. Insya Allah akan datang keterangannya. Jamaah dari ashab 


kami mengatakan bahwa kurban juga termasuk sunah kifayah 
bagi setiap rumah tangga. Apabila di antara mereka sudah ada 
yang berkurban cukuplan buat yang lainnya mendapatkan 
sunah berkurban menegakkan syiar agama. 

Adapun mengenai jawaban salam, jika orang yang diberi sa- 
lam itu sendirian, maka fardu 'ain menjawabnya dan jika 
mereka terdiri dari suatu jamaah maka menjawabnya fardu 


112 | TARJAMAH AL-ADZKAR 


kifayah. Sekiranya salah seorang dari mereka sudah menja- 
wab maka mereka semua tidak berdosa lagi. Sekiranya tidak 
ada yang menjawab, mereka semua berdosa, tetapi jika mereka 
semua menjawab, itulah puncak dari kesempurnaan dan 
keutamaan jawaban salam. 

Para ashab kami bersepakat bahwa sekiranya salam yang di- 
tujukan kepada Suatu jamaah itu dijawab oleh orang lain, tidak 
berarti telah menggugurkan kewajiban mereka karena mereka 
tetap wajib menjawabnya. Jika mengandalkan jawaban dari 
orang lain, mereka semua berdosa. 


Dari Ali r.a?, dari Nabi saw., ia bersabda: 


2931 “IG 23, Z ME 27h Ta 
Da Ad rei Mae Re 
e 33 rak an DAI 3 ia 

DA Sd ag Ne Lt 

"Cukup mewakili suatu jamaah apabila mereka berjalan, satu 
orang dari mereka yang memberi salam. Cukup mewakili sua- 


tu jamaah yang duduk, salah seorang dari mereka yang men- 
jawab salam." (H.R. Abu Daud) 


Dari Zaid bin Aslam bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
232141 ot $ LBI r 
Magi a 
"Apabila salah seorang dari suatu kaum telah memberi salam, 


sudah cukup mewakili mereka." 
(H.R. Imam Malik di dalam al-Muwaththa') 


Hadis ini mursal dengan isnad sahih. 


Pasal Pertama 


Imam Abu Sa'ad al-Mutawalli dan lain-lain mengatakan: 
"Apabila seseorang menyerukan salam kepada orang lain 
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padahal seruan salam itu di balik tenda atau tembok, di 

kannya — As salaamu 'alaika, wahai si Anu —, atau Hg 
nya Surat yang isinya ada salam seperti — As salaamu 'alaika 
—, Wahai si Anu —, atau — As salaamu alaa Julaan, atau di- 
utusnya seseorang yang ia pesani — sampaikan salam kepada 
si Anu —, maka apabila surat atau utusan telah tiba wajib 


bagi yang diberi salam itu menjawabnya." 


Al-Wahidi dan lain-lain juga menerangkan bahwa wajib men- 


jawab salam yang ditulis apabila telah diterimanya. 
Dari Aisyah r.a., ia berkata: 


GAL sar A 


N ) P | 4 sIr 0 P 
a a IG 


cl IU 04 an 3 8. 2 , 
2 sek PISA, apa - 
2 EPP ne 


34 PIPP JAN 
ea BALA 
AN a 9 AMI deaz g PNE ade 
"Rasulullah saw. bersabda kepadaku: 'Jibril mengucapkan 


salam kepadamu’, 
Aisyah r.a. berkata: 'Aku menjawab: Wa 'alaihi | 
D pa ya wab: alaihis salaamu wa 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 
pemikian redaksi kalimat yang terdapat pada sebagian riwayat 
F ri dan Muslim, sedangkan pada sebagian lainnya tidak 
isebutkan kata wa barakaatuh. Pada riwayat Tirmidzi kata wa 


barakaatuh dA 5 
hasan sahih. 8 patas G0 Tn ai ini 


Disunahkan berkirim salam kepad e 
pat lain. pada orang yang berada di tem- 


Pasal Kedua 


Ja seseorang berkirim salam, berkatalah si pembawa 
salam: "Si Fulan menyampaikan salam kepadamu. 
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salam kepadamu." 

Wajib bagi yang menerima salam itu menjawabnya dengan 
segera sebagaimana telah kami terangkan sebelumnya. Bagi 
yang menerima selain wajib menjawabnya, disunahkan pula 
berdoa untuk pembawa salam sehingga jawabannya berbunyi: 


Wa alaika wa alaihis salaam. 


Dari Shalib al-Oaththaan, dari seorang laki-laki, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku dari kakekku, ia berkata: 


Pa PPPS P gA L Ire, A %4 TA 
Kap de Yo Al Aap EN Ea 
Sa JPN CC AT 132 rep AC 
TOAT, orun, e ANd Ia abal. IG 
NS Ae: las PANEN A io 3 ol 
i BEL r eA f P. 
: PEAN áL 29 
"Ayahku mengutusku untuk menemui Rasulullah saw. Ay ber- 
kata: 'Datangilah Rasulullah, maka sampaikan kepadanya 
salam-(ku)'. 
Aku pun datang kepadanya, lalu kukatakan: 'Sesungguhnya 


ayahku mengucapkan salam kepadamu '. 
Nabi saw. menjawab: ' Alaikas salaamu wa alaa abiikas sa- 


t Li 


laam . (H.R. Abu Daud) 


Hadis tersebut di atas walaupun diriwayatkan dari seseorang 
yang tidak dikenal (seorang laki-laki), tetapi sebagaimana te- 
lah kami sebutkan di awal kitab ini bahwa hadis-hadis yang 
berkenaan dengan fadilat-fadilat amal sekalipun dhaif masih 
dapat ditolelir (dipegang) menurut ahlul ilmi. 


Pasal Ketiga 
Al-Mutawalli menjelaskan: 


Apabila seseorang memberi salam kepada orang tuli, seyogia- 
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nya orang tersebut mengucapkan lafal salam disertai isyarat 
tangan sehingga orang tuli itu mengerti dan wajib 
menjawabnya. 


Al-Mutawalli selanjutnya menerangkan: 


- Demikian pula apabila yang memberi salam adalah orang tuli, 


yang menjawabnya harus dengan lisan dan isyarat agar dapat 
dipahami. Dengan demikian, lepaslah sudah kewajiban yang 
diberi salam. 


Al-Mutawalli meneruskan lagi: 


Sekiranya yang diberi salam adalah orang bisu, lalu ia mem- 
beri isyarat dengan tangannya sebagai jawaban salam, lepas- 
lah sudah kewajibannya karena isyaratnya itu cukup sebagai 
ganti lisannya. Demikian pula apabila yang memberi salam 
adalah orang yang bisu dengan isyarat, maka salam isyaratnya 
itu wajib dijawab. 


Pasal Keempat 


Al-Mutawalli berkata bahwa sekiranya yang diberi salam 
adalah kanak-kanak, tidak wajib menjawab karena ia bukanlah 
termasuk ahlul fardhi (orang yang dibebani kewajiban). Pen- 
dapat al-Mutawalli ini benar, tetapi untuk mengajarinya adab, 
tata krama dan hal yang disenangi di dalam agama seharusnya 
ia menjawab. 


Al-Qadhi Husain dan sahabatnya al-Mutawalli berkata: bahwa 
sekiranya seorang kanak-kanak memberi salam kepada sese- 
orang yang sudah balig maka tentang jawabannya ada dua 
qaul (pendapat) yang sangat erat kaitannya dengan masalah 
sah atau tidaknya keislaman kanak-kanak itu. 


Jika kita katakan Islamnya telah sah mulai dari masa kanak- 
kanak, salamnya sama dengan salam orang yang balig yang 
berarti dijawab. Jika kita katakan tidak sah Islamnya kanak- 
kanak, tidak wajib menjawab salamnya, hanya disunahkan. 
Menurut pendapatku, qaul di antara dua qaul itu adalah wajib 
menjawab salamnya. 


716 TARJAMAH AL-ADZKAR 


Dalil firman Allah: 


03314 w ARA 2-4, 2g 02 tw? NI 
Mag am LE 3 


(M: siad) 


"Apabila kalian diberi salam kehormatan, balaslah salam ke- 

hormatan itu dengan. salam yang lebih baik daripadanya atau 
a dengannya ...." 

VA Mi (Q.S. an-Nisa' [4]: 86) 


L 


i i di atas 
Adapun pendapat al-Qadhi dan al-Mutawalli tersebut 
E oi kaitannya dengan hukum Islamnya kanak-kanak, 
menurut asy-Syasyi — adalah pendapat yang tidak benar. 
Wallaahu a'lamu 


Sekiranya seorang yang sudah balig memberi salam kepada 
suatu jamaah yang terdapat anak-anak di antara mereka. Sa- 
lam itu hanya dijawab oleh anak-anak tersebut sedang mereka 
yang balig tidak ada yang menjawabnya, maka mengenai su- 
dah lepas atas kewajiban jamaah menjawab salam itu ada dua 
qaul (pendapat). Menurut al-Qadhi Husain dan al-Mutawalli, 
jawaban anak-anak belum melepaskan kewajiban jamaah itu, 
sebabnya ia tidak termasuk ahlul fardhi (orang yang diberi 
beban kewajiban). Menjawab salam itu fardu hukumnya, sama 
hukumnya jika anak-anak itu mengerj akan shalat jenazah sen- 
dirian. Pendapat al-Qadhi dan al-Mutawalli ini merupakan g:ul 
yang paling sahih di antara dua gaul itu. 


Oaul kedua adalah gaul Abu Bakar asy-Syasyi, sahabatnya al- 
Mustazhhari, salah seorang ashab kami, ia mengatakan jawab- 
an anak-anak itu melepaskan kewajiban jamaah, sama ban- 
dingnya dengan azan anak-anak yang melepaskan tuntutan 
bagi orang yang sudah balig. | 
(Keteranganku); adapun shalat jenazah yang dikerjakan oleh 
anak-anak, terdapat dua pendapat di kalangan para ashab 
kami. Menurut ashab, yang sahih di antara keduanya adalah 
pendapat yang menyatakan lepas (gugur) kewajiban yang lain- 
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nya apabila sudah dishalatkan walaupun oleh anak-anak 


Demikian yang dinaskan oleh Imam Syafi'i. Wallaahu a'lam 
Pasal Kelima 


Apabila seseorang telah diberi sal ian ti 
am kemudian tidak lam - 
Me bertemu lagi, tetap disunahkan mengucapkan “aa 
buta Yaa Ke Ming dan seterusnya ketiga kalinya dan 
. Dem i i 
se Iklan pendapat yang telah disepakati ashab 
Dalilnya ialah riwayat Abu Hurairah r.a. pada hadis yang 


menceritakan tentang shalat : 
a yang kurang sem : 
orang, antara lain disebutkan: g sempurna bagi sese- 


STB yb A P EA 

aopo NE EA 

P (ne ea ti PA GIL onr GD, B 
21 IG MENATA, 


” » 
$- mi ja KELAS Ja NAN, ag G17 
H - Ew 


TENIENTES E Ma IU Gi 
2 KER 3 AD eN 


"Sesungguhnya ia datan | 
é 8 lalu melakukan shalat, kemudian i 
dai Tn menghadap Nabi saw. maka diucapkannya Sa 
pa a | - saw. Nabi saw. menjawab salamnya seraya ber- 
a: Kembalilah, maka kerjakan shalat karena kamu belu 
Pa (dengan sempurna) '. á 
rang itu kembali lalu mengerjakan shal ] 
; N at, kemudia re 
lagi maka'ia ucapkan pula salam kepada Nabi PA 


tiga kali ia kerjakan hal itu." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw , Ia bersabda: 


PAK g | prr ow ER 1 p 
Aeh ade Aab ol SIA TN 


A 
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| Lam a 3S KP 04T a 
| KAA Sa 


"Apabila salah seorang dari kalian bertemu dengan saudara- 
nya, hendaklah ia memberi salam kepadanya. Jika terdapat di 
antara keduanya pohon atau tembok atau batu yang men- 
dindingi mereka kemudian salah seorang dari mereka bertemu 
dengan lainnya, hendaklah ia mengucapkan salam terhadap 


yang lainnya.” 
(H.R. Abu Daud) 


Dari Anas r.a., ia berkata: P 

An P 4 A a8 GP 31 7 

f gale a ANI J Naa AN 

I 2 jun IG Da fa JIk 2, y Op Oi PP 
at Pd EA PP, s9 T 23 PAN Kal | a P » La AA 
Aa 9 Sa | 2, Yee 


Ss 135 ye Iu IVANS 
SANI sai PIL Nae 


"Para sahabat Rasulullah saw. berjalan-jalan. Apabila di 
hadapan mereka ada pohon atau bukit, mereka berpisah ada 
yang ke kanan dan ada yang ke kiri kemudian mereka bertemu 
lagi di ujung penghabisannya, sebagian dari mereka 
mengucapkan salam kepada yang lainnya." 


Pasal Keenam 


Apabila dua orang saling bertemu dan saling mengucapkan 
salam sekaligus. Menurut al-Oadhi Husain dan Abu Sa'ad al- 
Mutawalli, kedua orang itu dihukumkan sebagai pemberi 
salam maka keduanya wajib pula menjawab salam masing- 
masing. Akan tetapi, menurut asy-Syasyi, pada masalah ini 
masih harus dilihat dulu persoalannya. Lafal salam ini dapat di- 
artikan sebagai jawaban. Apabila salah seorang dari mereka 
mengucapkannya terlambat, yang terlambat itu adalah sebagai 
penjawab salam. Jika -keduanya sama-sama mengucapkannya 


(H.R. ibnu Sunni) 
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pada waktu yang bersamaan pula, salah satunya tidak dikatakan 
sebagai jawaban. Pendapat asy-Syasyi itu benar. 


Pasal Ketujuh 


Apabila seseorang bertemu dengan orang lain lalu salah se- 
orang dari mereka memulai mengucapkan salam dengan lafal 
Wa alaikumus salam, menurut al-Mutawalli apa yang diucap- 
kan itu tidak dapat dikatakan salam. Oleh karena itu, tidak 
wajib dijawab sebab bentuk kalimat seperti itu tidak benar 
kalau diucapkan pada awal pembicaraan. | f 


Adapun apabila ia mengucapkan alaikas salaam atau alaiku- 
mus salaam tanpa dimulai Wa, maka Imam Abul Hasan al- 
Waahidi memutuskan bahwa ucapan itu adalah salam yang 
wajib dijawab, walaupun susunan kalimatnya menyalahi kebi- 
asaan. Apa yang dijelaskan al-Wahidi ini ditetapkan pula oleh 
Imam al-Haramain. 


Mungkin pula tentang salam dalam bentuk seperti di atas ada 
dua pendapat sebagaimana apabila ketika shalat ditutup de- 
ngan alaikumus salaam ada dua pendapat di kalangan ashab 
kami. Apakah dengan salam demikian sudah sah shalat ditutup 
atau belum? Memang pendapat yang lebih sahih sah salam itu 
yang berarti shalat sudah ditutup. Mungkin pula dapat dikata- 
-kan bahwa salam seperti itu tidak wajib dijawab. 


Dari Abu Jazyil Hujaimi ash-Shahabi (seorang sahabat Nabi 
saw.) r.a., nama lengkapnya Jabir bin Sulaim, ada pula yang 
mengatakannya Sulaim bin Jabir, ia berkata: 


PA siang? alga , ASSL Io, >. 
Lg TEA YA Ipa EE 


Abad og 16 D, AIA - 

$ aa 8 a A A PA In 

Aday: I e I gy b AES Ae 
NA, Sa Aan ' 


Nota Mena, Ad g 4 
Fe E a p ENAT n BATAN 
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"Aku datang kepada Rasulullah saw. lalu aku berkata: 'Alai- 


kas salaamu yaa Rasulul Laah. 
Nabi saw. bersabda: 'Jangan kaukatakan: 'alaikas salaam, 


. n 


karena ucapan 'alaikas salaam adalah salam orang mati'. 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan lain-lain dengan isnad-isnad yang sahih. Hadis ini 
dikatakan oleh Tirmidzi hasan sahih). 


Mungkin maksud hadis ini suatu keterangan tentang salam 
yang sebaik-baiknya dan yang paling sempurna, tidak berarti 
bahwa 'alaikas salam bukan salam. Wallaahu a'lam. 

Imam Abu Haamid al-Ghazali di dalam kitab Al-Ihya mene- 
rangkan: i | 
"Dimakruhkan mengucapkan salam dengan kalimat, — 'alai- 
ka salaam — berdasarkan hadis tersebut. Menurut pendapat 
yang terpilih makruh hukumnya mengucapkan salam dan 
wajib menjawabnya karena ia adalah salam." 


Pasal Kedelapan 


Disunahkan bagi orang yang memberi salam agar salam itu 
diucapkan sebelum berbicara. Ada beberapa hadis sahih dan 
praktik kaum salaf dan khalat mengenai salam sebelum ber- 
bicara secara masyhur. Itulah dalil yang dapat dipegang 
(mu'tamad) pada pasal ini. 

Adapun mengenai hadis rjwayat Tirmidzi dari Jabir r.a. yang 
berbunyi: 


3 
ILEGAL IA GL NO AA 
è Assado) Lea A 
"Rasulullah saw. bersabda: 'Salam itu diucapkan sebelum 
berbicara’. " b D 


Hadis tersebut adalah hadis dhaif, malahan Tirmidzi 
mengatakannya hadis mungkar. 


Pasal Kesembilan 


Memulai mengucapkan salam adalah lebih afdal, berdasar- 
kan sabda Nabi saw. pada hadis sahih: 


d 
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PP PA P fa A IIIA P 
"Orang yang lebih baik di antara keduanya ialak 
memulai mengucapkan salam." pa pe di 


Oleh karena itulah, seyogianya bagi tiap-ti i 
2 agi tiap-tiap orang yang salin 
bertemu berusaha agar dapat memulai salam terlebih dan, F 


Dari Abu Umamah r.a., ia berkata: 


A 


“Sesungguhnya manusia yang paling utama di sisi Allah ialah 
orang yang memulai mengucapkan salam kepada mereka." 

(H.R. Abu Daud dengan isnad jayyid (baik) 
Dari Abu Umamah r.a.: 


Ar A Lor P Ta 4 P P 
wi R : A ESEE MAT 
Aa li E YIN Sae JE 
WN PU AG ag orr 
SATA 1G ITN 
"Rasulullah saw. ditanya orang: "Wahai Rasulullah, ada "M 
orang saling bertemu, siapa di antara keduanya yang memu- 
lai mengucapkan salam'? 
Rasulullah saw. menjawab: 'Orang yang lebih ut 1 
ra keduanya di sisi Allah". " Dan S ng 


(H.R. Tirmidzi, ia menyebut hadis ini hasan) 


Bab V 


SITVASI YANG DISUNAHKAN, 
DIMAKRVHKAN, DAN YANG DIBOLEHKAN 
DALAM MEMBERI SALAM 


Sebenarnya kita dianjurkan untuk men 
1 | yebarluaskan salam s 
bagaimana telah kami sebutkan terdahulu. Akan tetapi, pala 


722 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


beberapa keadaan sunahnya lebih muakad. Pada beberapa ke- 
adaan lain, sunahnya lebih ringan serta pada beberapa keadaan 
lainnya lagi malah dilarang. 

Adapun keadaan-keadaan yang disunahkan dan yang lebih 
muakad lagi sunahnya tidak terhingga banyaknya karena itu- 
lah asal maksud dari salam. Kita tidak akan memberatkan diri 
untuk membentangkannya satu per satu. Termasuk dalam pem- 
bicaraan ini salam kepada orang hidup dan yang mati. Sebenar- 
nya sudah kami jelaskan pembicaraan ini pada "Kitab Zikir 
yang Berkenaan dengan Sakit dan Maut” yang memuat perihal 
salam kepada orang-orang yang sudah meninggal dunia. 


Adapun keadaan yang dimakruhkan atau yang lebih ringan 
dari makruh atau yang diharuskan merupakan pengecualian-pe- 
ngecualian yang perlu kiranya dijelaskan di sini. Keadaan- 
keadaan ini antara lain: | | 


1. Apabila orang yang diberi salam sedang buang air, jimak 
atau yang seumpamanya, dimakruhkan memberi salam. 
Sekiranya salam diberikan, tidak wajib menjawabnya. 


2. Orang yang sedang tidur atau sedang mengantuk. 


3. Orang yang sedang mengerjakan shalat, sedang azan sedang 
berada di dalam kamar mandi, atau yang seumpamanya 
pada hal-hal yang tidak dapat dihiraukan ucapan salam. 


4. Orang yang sedang makan dan makanan itu sedang berada di 
mulutnya. Sekiranya ketika itu ia diberi salam maka tidak 
wajib menjawabnya. Adapun 'apabila ketika makan tetapi 
tidak ada makanan di dalam mulutnya, tidak mengapa diberi 
salam dan salam itu wajib dijawab. 

5. Ketika sedang berjual beli atau sedang berusaha lainnya, 
boleh diberi salam dan wajib menjawabnya. 

6. Ketika sedang khotbah Jumat, para ashab kami berpendapat 

bahwa hukumnya makruh memberi salam kepada hadirin 


sebab mereka dianjurkan agar berdiam mendengarkan 
khotbah. Jika ada orang yang memberi salam ketika khotbah 


sedang berlangsung apakah salam tidak dijawab? Para ashab 
kami tidak sepakat dalam berpendapat. 


Sebagian mereka mengatakan bahwa salam itu tidak perlu di- 


jawab sebab tagsir (kurang hati-hati). Sebagian lainnya me- 
ngatakan bahwa apabila kita berpendapat bahwa memperhati- 
kan khotbah wajib,maka salam tidak perlu dijawab. Sekiranya 
kita berpendapat bahwa memperhatikan khotbah adalah sunah, 
maka salamnya hanya boleh dijawab oleh satu orang dari ja- 
maah tersebut. | 

Adapun memberi salam kepada orang yang sedang asyik 
membaca al-Qur'an, menurut Imam Abul Hasan al-Wahidi; 
bahwa tindakan yang paling afdal adalah tidak memberi 
salam kepadanya. Jika ia diberi salam, cukup baginya men- 
jawab dengan isyarat. Sekiranya ia menjawab dengan lisan 
maka ia memulai lagi membaca al-Qur'an dengan isti'azah 
(A'uudzu bil laahi ...). Demikian pendapat Imam Abul Hasan 
al-Wahidi, tetapi pendapat ini masih perlu pembahasan. Me- 
nurut qaul yang lebih dekat dengan nas boleh memberi salam 
kepada orang yang sedang membaca al-Quran dan wajib 
menjawabnya dengan lisan. 


Adapun orang yang sedang berdoa dengan sepenuh hati, maka 
dapat dikatakan hukumnya seperti orang yang membaca al- 
Qur'an sebagaimana yang kami jelaskan di atas. Akan tetapi, 
yang jelas bagiku makruh hukumnya karena baginya menjawab 
salam itu menyusahkan. Adapun orang yang sedang membaca 
talbiyah ketika berihram, makruh hukumnya memberi salam 
kepadanya sebab baginya makruh memutuskan talbiyah. Akan 
tetapi, jika diberi salam, ia boleh menjawab salam itu dengan 
lisan. Demikian Imam Syafi'i dan ashab kami menerangkan. 


Sudah kami terangkan beberapa keadaan yang dimakruhkan 
memberi salam kepada seseorang dan sudah kami jelaskan 
juga bahwa dalam beberapa keadaan itu tidak wajib menjawab 
salam. Sekiranya orang yang diberi salam itu tidak menjawab- 
nya, apakah hal itu disyariatkan atau disunahkan baginya? 
Dalam hal ini ada beberapa jawaban yang terperinci: 


1) Orang yang sedang buang air kecil atau yang seumpamanya 
makruh menjawab salam, sebagaimana telah kami sebutkan 
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ulaan kitab ini. 2) Orang yang sedang makan, sunah 
ja menjawab salam tersebut. 3) Orang yang sedang 
melakukan shalat, diharamkan menjawabnya dengan ucapan 
Wa 'alaikumus salam. Jika dijawabnya dengan ucapan tersebut, 
batal shalatnya kalau mengetahui aa Mn Aa dan - 3 
idak mengetahui hukumnya tidak b 1 shalatnya me 
ani yang "ieit sahih di kalangan kami. Jika na | 
dengan lafal Wa 'alaihis salam dengan menggunakan 3 
ganti orang ketiga (hi) tidak batal shalatnya karena jawaban 
itu berubah semata-mata menjadi doa bukan khitab (berbicara) 
kepada yang memberi salam. £ 


i an bagi orang yang shalat menjawab salam dengan 
a aa en jatah lisan. Jika sekiranya dijawab 
sesudah melakukan shalat, tidak mengapa baginya. Adapun 
orang yang azan, tidak dimakruhkan baginya menj awab alap 
dengan lisan karena hal itu tidak membatalkan azan dan ti 
pula merusak bacaan azan. 


Bab VI 


HUKUM MEMBERI SALAM 
DAN MENJAWABNYA 


im yang ti li i -terangan 
Seorang muslim yang tidak diketahui secara terang ! 
keamanannya boleh memberi dan diberi salam. Baginya disu- 
nahkan memberi salam dan salamnya wajib dijawab. 


i | i mberi salam 
Para ashab kami menjelaskan bahwa wanita me 
kepada wanita seperti halnya laki-laki memberi salam kepada 
laki-laki. Adapun wanita dengan laki-laki, maka Imam Abu 
Sa'ad al-Mutawalli berkata: 


| anita itu adalah istrinya, budaknya atau mahramnya, 
dana itu sama dengan laki-laki (dalam hal salam). Disunah- 
kan bagi kedua belah pihak memulai memberi salam dan wa- 
jib menjawabnya. Jika wanita itu adalah orang lain dari yang 
tersebut di atas lagi pula ia tergolong wanita cantik ,t 
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boleh diberi salam karena ditakutkan fitnah. Sekiranya ia di- 

beri salam oleh laki-laki, ia tidak boleh menjawabnya. Wanita 

tersebut juga tidak dibenarkan memulai memberi salam kepa- 

da laki-laki, jika ia memberi salam, bagi laki-laki itu makruh 
| menjawabnya. Sekiranya wanita itu adalah seorang yang 
| sudah tua dan tidak mungkin lagi menimbulkan fitnah, boleh 
baginya memberi salam kepada laki-laki dan bagi laki-laki 
wajib menjawabnya. Apabila terdiri dari beberapa wanita boleh 
diberi salam oleh laki-laki. Apabila laki-laki terdiri dari 
beberapa orang, boleh memberi salam kepada wanita, 
| sekiranya tidak ditakutkan terjadinya fitnah di antara mereka. 


Dari Asma binti Yazid r.a., ia berkata: 


PA o D r Ar Iy Br A A03 AA 
223 ag A lo AN Soo) (AG 
2 “ut 


e 
-b 


"Rasulullah saw. melewati kami yang sedang berada pada 
kelompok wanita, ia lalu memberi salam kepada kami." 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, ibnu Majah dan lain-lain) 


Tirmidzi menyebut hadis ini hasan. Lafal hadis di atas berda- 
sarkan riwayat Abu Daud. 


Adapun riwayat Tirmidzi dari Asma bin Yazid r.a berbunyi: 


da. IN II 


ore gr Arr A 4 - 
pena 9 AAC AN aaa 

? 2 AZ DIP, Wp £ oI A #0 
Abe nn 


"Sesungguhnya pada suatu hari Rasulullah saw. lewat di da- 
lam mesjid. sedangkan di dalamnya ada sekelompok wanita 
yang sedang duduk-duduk maka ia memberi isyarat salam 
dengan. tangannya (kepada mereka). 


f 
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Dari Jabir bin Abdillah r.a.: 


DPIN II D NN 


mu > y | 1 97 K 
JER Aas ase afe y oh 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. melewati para wanita maka 
ia memberi salam kepada mereka. (H.R. ibnus Sunni) 
Dari Sahl bin Sa'ad r.a., ia berkata: " 


yg Wo Sea a é 
CAT A PA 03 Pp e? TKA 
EN SKB ENG, 3 
Pesona LIINC AA” - 
Ka MANGA ait E 


aa 
ea 


Ei 33 E 
Majas a 


"Di antara kami (para sahabat) ada seorang wanita, — Me- 
nurut riwayat lain —: Di antara kami (para sahabat) ada se- 
orang wanita tua, ia senang mengambil rempah-rempah lalu 
dimasukkannya ke kuali dan ia tumbuk pula biji-biji gandum 
(sampai menjadi keping). Apabila kami telah selesai shalat 
Jumat, kami pulang seraya memberi salam kepada wanita itu, 
lalu ia menghidangkan makanan itu kepada kami. ii (H.R. Bukhari) 


Dari Ummu Hani binti Abi Thalib r.a., ia berkata: 


EN AA oa IG LG 2114 
sa yy a Afe a PN LA 
ey 9. 


Jon IIE o IU z - 
Eeka op Aele ga 
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"Aku datang kepada Nabi saw. pada hari Fat-hu (Pembebas- 
an) kota Mekah, ketika ia sedang mandi dan (putrinya) 


Fathimah menutupinya, lalu aku mengucapkan salam (kepa- . 


danya) ...." 


(H.R. Muslim) 


Pasal Pertama 


Adapun mengenai ahludz dzimmah (orang kafir yang berada 
di negeri Islam) maka para ashab kami berbeda pendapat me- 
ngenai salam kepada dan dari mereka. Kebanyakan dari mereka 
tidak membolehkan memulai salam kepada ahludz dzimmah. 
Sebagian yang lainnya menyatakan tidak diharamkan tetapi 
hanya dimakruhkan. Jika mereka memberi salam kepada 
orang Islam, jawabannya tidak boleh lebih dari Wa 'alaikum. 


Aqdhal Qudhat al-Mawardi menceritakan adanya suatu penda- 
pat dari kalangan ashab kami bahwa boleh memberi salam ke- 
pada ahludz dzimmah dengan lafal As salaamu 'alaika bukan 
"... kum". Al-Mawardi menceritakan lagi adanya suatu penda- 
pat yang menyatakan boleh menjawab salam mereka dengan 
| lafal Wa 'alaikumus salaam tanpa menyambungnya dengan 

wa rahmatullah. Kedua pendapat ini termasuk pendapat yang 


syadz (menyalahi pendapat yang masyhur). dan ditolak oleh 
kebanyakan ulama. 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

ON AK Ag r A II AAA 

CIA SCANIA LI 
SAI IK a 24 DI Pd 


"Jangan kalian memulai ucapan salam kepada orang Yahudi 
dan jangan pula kepada orang Nasrani. Apabila kalian berte- 
mu dengan salah seorang dari mereka di jalan, mintalah agar 


mereka menyisih." 
$ (H.R. Muslim) 
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Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
De NS EME TAG, 
KAI, EDJ pinde i , 
Pa h 
"Apabila ahlul kitab memberi salam kepada kalian, jawabla 


dengan: Wa alaikum.” (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


2.334 Pa A Me na AL GL 
: 2 ) mp È A3 E $ # 
- 231 AM SN 
Tao Mop 


; : ada kalian, bahwa- 

" ; Yahudi memberi salam kep a , 
"Bb bkk Bel salam di antara mereka itu a 
Ea aa 'alaika --- (Semoga kau celaka atau semoga Kau 


i an Wa 'alaika.” 
mampus kar ena rac un) , maka J awablah PEN Bukhari dan Muslim) 


masalah ini masih banyak lagi hadis yang serupa 


se kami sebutkan di atas. Wallaahu a'lam. 


dengan yang 


Abu Sa'ad al-Mutawalli berkata: 


i di- 

emberi salam kepada orang yang al 
Silim tahu-tahu ternyata orang kafir, di- 
kembali salamnya -dengan mengatakan. 
Hal itu dimaksudkan agar 


"Sekiranya seseoran 
‘sangkanya 25 ed 
sunahkan ia menar 
'kembalikan kepadaku salamku '. 


dia merasa asing. aka, IN 
iri kan bahwa ibnu Umar r.a. me : : 
E anna eKapedanja diberitahukan bahwa ia adalah se 


; itu di kata: 'Kem- 
orang Yahudi. Yahudi itu disusulnya seraya ia berkata: 


balikan kepadaku salamku . 
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Aku menjelaskan: 


Diriwayatkan di dalam kitab Al-Muwaththa' Imam Malik bah- 
wa Imam Malik ditanya tentang seseorang yang memberi 
salam kepada seorang Yahudi atau seorang Nasrani apakah ia 
mengucapkan agar salamnya dikembalikan? Imam Malik 
menjawab "tidak". Inilah menurut mazhab Malik. Ibnul Arabi 
al-Maliki memilih pendapat ini. 


Abu Sa'ad menerangkan bahwa sekiranya seseorang hendak 
memberi salam kepada Seorang dzimmi, tidak dibenarkan de- 
ngan lafal salam di atas tetapi dengan lafal lain seperti Hadaa- 
kallaah (Semoga Allah memberimu hidayat) atau "Selamat 
pagi". Demikianlah apa yang diterangkan oleh Abu Sa'ad. 
Apabila diperlukan, tentunya tidak mengapa mengucapkan 
"Selamat pagi" atau yang Seumpamanya. Apabila kiranya tidak 


San sebaiknya tidak mengucapkan apa-apa. Wallahu 
a'lam. 


Keterangan Pertama: 


Apabila seseorang melewati suatu kelompok orang yang ter- 
diri dari umat Islam dan orang kafir, disunahkan baginya mem- 


beri salam kepada mereka dengan niat memberi salam kepada 
umat Islam. 


Dari Usamah bin Zaid r.a.: 


ea Sd PP Pt G er orr Iy, G PEA A 
w -” w è 
a 2. Ti 2 ANC AN Ino ce o, 
d a en si PAC KI aI Pena, oJ, r P Hg 
YEN EEE EN akh SA 
Putra ra Iy D Orr KEA o Lao 
a) 
A 


PA Pe RK 


"Sesungguhnya Nabi saw. melewati suatu majelis yang di da- 
lamnya bercampur antara umat Islam dan kaum musyrikin 
penyembah berhala serta orang-orang Yahudi, maka Nabi 
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n A - 
saw. memberi salam kepada mereka. (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Keterangan Kedua: | 
Apabila seseorang menulis surat kepada seorang musyrik dan 


di dalamnya ada salam atau seumpamanya,maka seyogianya ia 


menulis sebagaimana yang disebutkan pada hadis Abu Sofyan 
r.a. tentang cerita Heraklius (Hiragla): 


|. 1 Ag! 
A GK KIA Iga 0 
s j A A, AAAA Aaa 
Se EA A sa 
- r aa PPPE Gee 


SA A TE 


H uhnya Rasulullah saw. menulis surat: | 
Aa d, hamba Allah dan Rasul-Nya. Kepada Hera 
klius, pembesar kerajaan Romawi. Semoga sejahtera aa 
yang mengikuti hidayat Allah (Salaamun alaa manit taba a 


). (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Keterangan Ketiga: ra, 
i t isi menje- 
hab kami berselisih pendapat tentang um | 
m maa kafir dzimmi yang sakit. Segolongan mereka me 
nyatakan sunah hukumnya dan sebagian lagi melaraha Ya. 
AAS ynyi menyebutkan juga masalah khilafiyah tentang in 
kemudian ia berkata: | - 
} is besarnya ada- 
"Menjenguk orang kafir yang sakit secara garis besi ( 
ana P aaa tidak ada kepastian hukum, semisal 
ingin menghormatinya karena tetangga atau keluarga. 


Aku berpendapat bahwa apa yang dikemukakan asy-Syasyi 
adalah baik. | 
Dari Anas r.a., ia berkata: 
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-= TI a———————— 


AN GA a A IP ogr G 
na de sba IC 
II Gpr orr HN 


A AN 4 ja m 3 
Paga Aao MAC AN Tuo ge 0 aa Gg 
na ta Yati GAN na A P tt e. A 
aa SRA A da 44 


E MEP PIRR AE ah e A, AP 
SN Aa ha me Su 
ae PN PN Pa IAI Dp, , - 
LA AMAN 1 Spin ag LIAT 
SENGAT 


"Ada seorang anak Yahudi 
yang selalu berkh | 
Napi Saw., kemudian ia sakit. Lalu Nabi pa pa e 
ape AR ia pun duduk di samping kepalanya Nabi A 
bersabda kepadanya: 'Masuklah Islam" ma Ma 
ang muda itu memandang kepada yah 

nya ji 
sampingnya. Ayahnya menjawab nana ag 
ca (gelar Nabi saw.)'. di 

a ta pun masuk Islam. 7 1 
Na Pa am. Nabi saw. keluar dari rumahnya 

Cp lil laahil ladzii angadzahuu minan naar 
daa puji bagi Allah yang telah menyelamatkannya dari 
, (H.R. Bukhari) 


Dari al-Musayyib bin Hazn, ia adalah ayah dari Sa'id bin al- 


- 


Musayyib r.a., ia berkata: 
A 
"i 


igy DIAL BA A KA pe 
WI yas orlas ABU am 
sY Gyr i JOZ p 
asi LA F ach: Slash ae Ke 
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"Manakala Abu Thalib akan wafat, Rasulullah saw. datang 
menemuinya, ia bersabda: "Wahai pamanku, katakan: Laa 


ilaaha illal laah' dan seterusnya. " 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Aku berpendapat, bahwa seyogianya bagi penjenguk orang 
dzimmi yang sakit perlu menyenangkannya agar ia bersedia 
masuk Islam. Kepadanya diterangkan kebaikan Islam yang se- 
benarnya. Ia diajak agar menganut dan mendorongnya agar 
segera menerima Islam sebelum ia berada pada suatu keadaan 
saat tobatnya tidak bermanfaat lagi. Jika ia ingin berdoa, 
doakanlah semoga ia mendapat hidayat dan seumpamanya. 


Pasal Kedua 


Orang yang mengerjakan dosa besar dan tidak mau bertobat, 
seyogianya ia tidak boleh diberi salam dan tidak boleh dijawab 
salam mereka. Demikian dikatakan oleh Imam Bukhari dan 
para ulama lainnya. 

Imam Abu Abdillah al-Bukhari di dalam kitab Sahihnya men- 
jelaskan masalah ini berdasarkan hadis yang menceritakan 
Ka'ab bin Malik yang tidak ikut berjuang pada peperangan 
Tabuk bersama dua orang temannya, Ka'ab bin Malik berka- 
ta: 


pa or f pt Iy br b DA SRL 
OK IKI D AN Iya E 
LA AI AP AI MAL AG 
KN Ken EN YAA Io 23, Jb 


Z PEA D PP 
ak 


SAS 37 NA 3 da t S3 bade 


A 


"Rasulullah saw. melarang berbicara kepada kami." 


la (Ka'ab) berkata: "Aku mendatangi Rasulullah saw. lalu 
a. Hatiku berkata: Apakah ia 


kuucapkan salam kepadany 
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menggerakkan bibirnya menjawab salam atau tidak?" 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Imam Bukhari berkata: "Abdullah bin Amr berkata: 'Jangan 
kalian memberi salam kepada orang yang minum khamar' " 


Aku berpendapat bahwa sekiranya seseorang dalam keadaan 
terpaksa harus memberi salam kepada orang-orang yang za- 
lim. Sebagai contoh, ia memasuki tempat di mana mereka ber- 
ada dan ia merasa takut terhadap urusan agama' dan dunianya 
apabila ia tidak memberi salam kepada mereka. Jika ia 
memberi salam, hal itu tidak mengapa. 


Imam Abu Bakar ibnul Arabi berkata; bahwa para ulama me- 
nerangkan masalah seperti di atas. Orang tersebut tetap boleh 
memberi salam tetapi dengan niat As salaam itu adalah nama 
Allah ta'ala. Dengan demikian, salam itu bermakna Allaahu 
alaikum ragiib atau Allah Maha Mengetahui atas kalian. 


Pasal Ketiga 


Mengenai kanak-kanak, menurut Sunah, kepada mereka disu- 
nahkan memberi salam. 


Dari Anas r.a. 


SE IGS HA Hen 


ePi aAA M CINA G oa Iy Gr 25 
Ak Aa È HK nA Ae 


r $ orr I S A) j z 3 
ATENE 
e snr AL 


Sesungguhnya ia lewat di (hadapan) kanak-kanak maka ia 
memberi salam kepada mereka seraya berkata: "Demikianlah 
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perbuatan Nabi saw." 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut jalan lain dari riwayat Muslim: 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. lewat di (hadapan) anak-anak 
muda, maka ia memberi salam kepada mereka. 


Dari Anas r.a.: 


. Ar AAS gi oi 31), Gr L A (7 
Pele Jeda AJ Ai Te MO 


“. 


"Sesungguhnya Nabi saw. lewat di (hadapan) anak-anak 


muda yang sedang bermain-main, ia memberi salam kepada 
mereka." 


(H.R. Abu Daud dan lain-lain dengan isnad Bukhari dan Muslim) 


Diriwayatkan di dalam ibnus Sunni dan lainnya, ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda memberi salam: 


» “ 9 DALA E aa 
eh de 


a 


"As salamu alaikum, wahai kanak-kanak." 


Bab VII 


CARA DAN BEBERAPA MASALAH 
sik MENGENAI SALAM 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


| 2 pA Pa MP la a Ltd 
SAN Ya tûn Se EN 
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KI KI 
D P 
f a & Pe D 


"Orang yang berkendaraan harus memberi salam kepada 
orang yang berjalan kaki, orang yang berjalan kaki atas orang 
yang duduk dan yang sedikit (orangnya) kepada yang banyak 
(orangnya). " 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut jalan lain dari riwayat Bukhari: 
LRA aG e a ea Io L, DA 
P a . W 
Su E E ph 
2 4 1 ALl Jo 4 g 
` as \ e a r 
"Orang yang lebih muda harus memberi salam kepada orang 


yang lebih tua, yang berjalan kaki kepada yang duduk, dan 
yang lebih sedikit kepada yang lebih banyak.” 


Para ashab kami dan ulama lainnya mengatakan bahwa yang 
tersebut di dalam hadis di atas merupakan perkara sunah. Se- 
kiranya seseorang berbuat' sebaliknya, misalnya orang yang 
berjalan kaki memberi salam kepada orang yang berkendaraan, 
atau orang yang duduk kepada yang berkendaraan dan yang 
berjalan kaki, hukumnya tidak makruh. 


Imam Abu Sa'ad al-Mutawalli dan lain-lain menerangkan bah- 
wa dengan pengertian seperti di atas tidak makruh orang ba- 
nyak memberi salam kepada yang sedikit dan yang tua kepada 
yang muda. Akan tetapi dengan cara demikian, berarti kedua- 
nya telah meninggalkan haknya untuk diberi salam karena 
keduanya yang memulai salam. 

Tata cara atau adab memberi dan menjawab salam itu dilaku- 
kan apabila dua orang sering bertemu di jalan. Adapun apabila 
seseorang yang datang menemui orang-orang atau seseorang 
yang duduk maka yang datang itu yang memberi salam, baik 
yang datang itu lebih muda atau lebih tua begitu pula apakah 
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yang datang itu sedikit atau banyak. Aqdhal Qudhat (al- 
Mawardi) menamakan bagian yang kedua (terakhir) ini sebagai 
sunah dan yang pertama di atas sebagai adab (tata cara) ber- 
salam. Ia.menerangkan bahwa adab itu lebih rendah derajatnya 
daripada sunah. 


Pasal Pertama 


Al-Mutawalli mengatakan bahwa apabila seseorang menemui 
suatu jamaah lalu ia memberi salam secara khusus ditujukan 
kepada sebagian saja maka hukumnya makruh. Tujuan salam 
adalah membangkitkan rasa dekat dan persaudaraan yang intim 
sedangkan salam yang hanya ditujukan khusus kepada sebagian 
saja, akan mengundang perasaan jauh terpisah (out group) bagi 
yang lainnya yang bisa saja mengakibatkan permusuhan. 


Pasal Kedua 


Apabila seseorang berjalan di pasar atau di jalan-jalan yang 
ramai dilalui orang atau tempat-tempat lainnya yang ditemui 
banyak orang di sana, --- menurut Agdhal Qudhat al-Mawardi - 
— bahwa salam di tempat-tempat tersebut boleh dilakukan 
untuk sebagian mereka saja. Selanjutnya, ia menjelaskan se- 
kiranya ia memberi salam kepada semua orang yang ditemui 
tentu ia akan disibukkan oleh salam itu sehingga perkara- 
perkara penting tertinggalkan. Dengan cara demikian, ia dinilai 
menyalahi adat kebiasaan orang banyak. 


Selanjutnya,al-Mawardi menjelaskan bahwa maksud salam ini 
adalah salah satu dari dua, adakalanya membangkitkan pera- 
saan kasih sayang dan adakalanya untuk menolak sesuatu yang 
tidak diinginkan. “aah. 


Pasal Ketiga 


Al-Mutawalli mengatakan, apabila suatu kelompok orang ber- 
sama-sama memberi salam kepada seseorang kemudian orang 
tersebut menjawab dengan Wa 'alaikum ... dengan maksud 
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menjawab keseluruhan salam mereka maka sudah cukup bagi- 
nya menunaikan kewajiban menjawab salam. Masalah ini sama 
halnya dengan masalah seperti seseorang yang telah me- 
laksanakan shalat jenazah terhadap beberapa jenazah sekaligus. 
Dengan cara demikian, sudah cukup baginya melepaskan 
kewajiban shalat semua orang bagi jenazah-jenazah itu. 


Pasal Keempat 


Apabila seseorang memasuki suatu kumpulan orang yang ter- 
diri dari jamaah yang sedikit sehingga dengan satu kali salam 
sudah cukup untuk mereka semua, cukup baginya memberi 
salam satu kali. Apabila diucapkan lebih dari satu kali karena 
ada seseorang yang perlu diberi salam secara khusus maka hal 
itu menyangkut soal tata kesopanan (adab) saja. Cukup pula 
yang menjawab salamnya itu satu orang di antara mereka 
karena barang siapa yang menambah jawaban lagi berarti itu 
adalah soal tata sopan santun (adab). Demikian keterangan al- 
Mawardi. 


Selanjutnya, ia menjelaskan pula bahwa apabila jamaah itu 
berada pada suatu mesjid dan majelis pertemuan yang tidak 
mungkin satu kali salam dapat mencapai mereka semuanya, 
maka salam sunah diucapkan ketika masuk ke tempat mereka 
apabila mereka sudah melihatnya. Dengan demikian, ia telah 
menunaikan sunah salam kepada orang yang mendengarnya 
dan fardu kifayah hukumnya menjawab salamnya bagi mereka 
yang mendengar. Jika ia ingin duduk di antara mereka yang 
mendengar salam itu, gugurlah baginya sunah salam kepada 
mereka yang tidak mendengar tadi. Jika ia ingin duduk di 
antara orang yang tidak mendengar salamnya tadi, ada dua 
pendapat yang berbeda di kalangan ashab kami: 


Pertama: Hukum sunah memberi salam kepada mereka sudah 
didapatkan dengan salam kepada mereka yang pertama tadi 
karena mereka adalah satu. Sekiranya salam hendak diulang 
lagi tentunya hal itu merupakan soal adab (sopan santun). Me- 
nurut pendapat ini, siapa saja yang hadir di mesjid itu menja- 
wab salamnya berarti gugurlah kewajiban bagi yang lainnya. 
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Kedua: Hukum sunahnya salam masih ada bagi mereka yang 
tidak mendengar salamnya yang pertama, apabila ia ingin 
duduk di antara mereka. Menurut pendapat ini, salam pertama 
tadi tidak gugur kewajibannya dari mereka yang mendengar- 
nya jika dijawab oleh mereka yang tidak mendengarnya di 
dalam jamaah itu. 


Pasal Kelima 


Disunahkan memberi salam apabila memasuki rumahnya sen- 
diri. Jika tidak ada seseorang berada di rumahnya itu, hendak- 
lah ia mengucapkan: 


As salaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadil laahish shaalihiin. 


Demikian pula apabila memasuki mesjid atau rumah orang 
lain yang tidak ada orang di HH sunah memberi salam 
dan membaca: 


BEN AGAN AN RA 
Bes Aa SY La KP 


As salaamu 'alainaa wa 'alaa 'ibaadil laahish shaalihiin. As 


salaamu 'alaikum ahlal baiti wa rahmatullaahi wa 
barakaatuh. 


Pasal Keenam 


Apabila seseorang duduk bersama-sama dengan suatu ke- 
lompok orang kemudian berdiri untuk meninggalkan mereka, 
disunahkan memberi salam kepada mereka. 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
(PA e 


SSG g” KA AN ISA AG 


PI La 


BA BN IP 
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"Apabila salah seorang dari kalian sampai pada suatu majelis 
hendaklah ia memberi salam lalu apabila hendak meninggal- 
kannya, hendaklah memberi salam. Bukanlah salam pertama 


lebih utama dari salam terakhir." 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi dan lainnya dengan isnad jayyid (baik)) 


Tirmidzi menyebut hadis ini hasan. 


Aku berpendapat, bahwa melihat kepada zahir hadis ini wajib 
hukumnya bagi jamaah yang diberi salam itu menjawab salam, 
baik ketika datang atau ketika akan berangkat meninggalkan 
mereka. i 


Imam al-Gadhi Husain dan Imam Abu Sa'ad al-Mutawalli 
berkata: 


“Telah berlaku kebiasaan orang memberi salam ketika akan 
berpisah dengan jamaah (kaum). Salam itu hanyalah doa yang 
sunah dijawab bukan wajib. Sebabnya tahiyat (salam peng- 
hormatan) itu hanya ada ketika bertemu, bukan ketika 
berpisah." 


Pendapat kedua imam ini dibantah oleh Imam Abu Bakar asy- 
.Syasyi, salah seorang ashab kami. Ia berkata,pendapat itu ada- 
lah fasid (tidak benar) karena namanya salam sunah hukum- 
nya diucapkan ketika berpisah sebagaimana sunahnya ketika 
(datang) akan duduk. Keterangannya terdapat pada hadis ter- 
sebut. Pendapat asy-Syasyi inilah yang benar. 


Pasal Ketujuh 


Apabila seseorang lewat di muka seseorang lainnya atau bebe- 
rapa orang yang disangka olehnya apabila diberi salam mereka 
tidak menjawab juga, baik karena takabur menganggap enteng 
orang yang lewat atau terhadap salam itu atau karena lainnya, 
maka seyogianya orang itu tetap memberi salam tanpa meng- 
hiraukan prasangka seperti itu. Salam itu dianjurkan. Orang 
yang lewat dianjurkan memberi salam sedangkan ia 
tidak dianjurkan bahwa salamnya mesti dijawab dan mungkin 
pula prasangka terhadap orang yang dilewati itu salah, 
mungkin saja sebenarnya ia akan menjawab salam tersebut. 
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Adapun ucapan orang yang tidak mempunyai kebenaran di 
sisinya bahwa salam orang yang lewat itu penyebab dosa bagi 
orang yang dilewati (sebab tidak dijawab) adalah ucapan se- 
orang yang bodoh yang jelas sekali kebodohannya. Semua yang 
diperintahkan syara' itu tidak akan gugur (lepas) begitu saja 
dengan cara khayalan seperti ini. Sekiranya kita memper- 
hatikan khayal yang fasid semacam ini tentu kita akan me- 
ninggalkan keingkaran kita terhadap kemungkaran yang dilaku- 
kan orang karena kejahilannya bahwa yang dilakukannya itu 
adalah kemungkaran. Kita pun berprasangka bahwa ia tidak 
akan menjauhinya dengan teguran kita itu. Keengganan kita 
terhadap perbuatannya dan pemberitahuan kita akan ke- 
mungkaran itu merupakan penyebab baginya mendapat dosa 
(karena ja telah tahu apabila ia tidak berhenti. Kita yakin 
bahwa kita tidak akan meninggalkan keingkaran kita terhadap 
hal semacam ini. Perbandingan hal-hal seperti ini masih 
banyak.Wallaahu a'lam. 


Bagi orang yang memberi salam kepada seseorang? padahal 


salamnya dapat didengarnya dan syarat-syarat wajib dijawab 
ada padanya lalu tidak dijawabnya, disunahkan melepaskan- 


kewajibannya dengan membaca: 


TENG  AKN al 

à ( 5 Ia) Oa SA " 
Abra'tuhuu min haqqii fii raddis salaam. : 

(Aku lepaskan dia dari hakku yaitu menjawab salam), orang 


tersebut lepaslah dari tuntutan hak manusia lainnya (yakni 
pemberi salam dalam hal ini). Walaahu a'lam. 


Dari Abdur Rahman bin Syabl ash-Shahabi (seorang sahabat 
Nabi) r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:" -. 


AG Lon LL IRITA KIS 
ad ira Sop EN KA 


"Barang siapa menjawab salam,maka (pahalanya) untuk dia 
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dan barang siapa tidak menjawabnya, maka bukanlah ia ter- 
masuk golongan kami." 4 (H.R. ibnus Sunni) 
Disunahkan bagi orang yang memberi salam 

n yang salamnya 
tidak dijawab berkata dengan cara yang halus kepada Bray 
yang diberi salam: "Menjawab salam itu wajib hukumnya, 
seyogianya kau menjawab salamku agar lepasiah kewajibanmu 
itu." | 


Wallaahu a'lamu 


Bab YI 
IZIN MASUK RUMAH 


Allah ta'ala berfirman: 


Pera GAGANG 


e 


Ovan GÁ ea tanya 


"Wahai orang yang beriman, jangan kalian memasuki rumah 
yang bukan rumah kalian sebelum minta izin dan memberi 
salam kepada penghuninya ...." (Q.S. an-Nur (241: 27) 


I QIIO DIa 9 SRAI DaN AR 
Pa ALA GU Aur 


— A 
| s IF 9 Pa KR 
Lora) bea ANSE 
“Apabila anak-anak kalian telah sampai umur balig, hendak- 


lah mereka meminta izin sebagaimana orang-orang sebelum 


mereka'meminta izin ...." 
(Q.S. an-Nur (24): 59) 
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Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


è EELA gr A 0. Pc LA Maa 
KN Siah SE SEN 
> £. ai 
"Meminta izin itu sampai tiga kali maka jika kamu diizinka 
(masuklah) J ika tidak, P ulanglah. . (H.R. Bukhari dan Muslim) 
Hadis yang sama diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Muslim 
dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., dari Nabi saw.: | 
Dari Sahl bin Sa'ad r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 


da: 
AA Na AN TS 
TARGEO Yr 

4 
"Minta izin masuk ditetapkan hanya disebabkan oleh adanya 
pandangan (mata)." (H.R. Bukhari dan Muslim) 
Tentang minta izin tiga kali itu difiwayatKan dari jalan riwayat 
yang banyak sekali. Menurut sunah, yang dilakukan adalah 
memberi salam dahulu kemudian minta izin sambil berdiri di 
sisi pintu dan tidak memandang kepada orang yang berada di 
dalamnya. Ia katakan: As salaami 'alaikum, bolehkah aku 
masuk?" 
Apabila tidak ada seseorang pun yang menjawab, ucapkan dua 
kali sampai tiga kali. Apabila tidak ada jawaban, hendaklah 1a 
pulang. 
Dari Rabi'ah bin Hirasy at-Tabi'i al-Jalil (salah seorang tabi- 
'in terkemuka), ia berkata: 


PER 


Pes 
Era Aag Ae aN Yoga 
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Pena AM 5, IG A 
Ja KN LA Aa dan Oa 
JAN Ao EN KIE 3G 
| Kenalan 


"Seorang laki-laki dari bani Amir minta izi | 

, zin masuk kepada 

Nabi saw. (ke rumahnya) sedangkan ia b i 

peta Ia berkata: 'Bolehkah aku masuk? an am 
asulullah saw. bersabda kepada khadam (pemb 

j ( v. be antu)-nya: 

da Sy Pr A luar lalu ajarkan pp a cara nn 
zin. epadanya: Bacalah A 'alai, 

Banana kepada y s salaamu 'alaikum ..., 

Orang tersebut mendengar pemberitahuan itu, maka i 

ta: ' As salaamu 'alaikum ..., bolehkah aku masuk"? o 

Nabi saw. mempersilakan kepadanya maka masuklah ia (ke 

rumah Nabi saw.). (H.R. Abu Daud dengan isnad sahih) 


Dari Kaidah bin al-Hanbal ash-Shahabi (seoran | 
saw.) r.a., ia berkata: ( g sahabat Nabi 


IAL Karr orr Iy GL L Ga, Jo 4 
A - 


Ka AG af To LN TEKAN ATC 
s JEM EIZIEK FS ia 


"Aku datang menemui Nabi saw, maka aku masuk ke (rumah)- 
nya sedang aku tidak memberinya salam. Nabi aa 
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da: 'Kembalilah dulu maka ucapkan: As salaamu 'alai- 


kum ..., bolehkah aku masuk'?" 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi. Menurut Tirmidzi hadis ini hasan) 


Apa yang kami sebutkan tentang mendahulukan salam sebe- 
lum minta izin merupakan pendapat yang sahih. Mengenai hal 
ini al-Mawardi mengemukakan tiga buah pendapat. Pertama, 
sebagaimana di atas; kedua, minta izin diucapkan sebelum 
salam; ketiga, terserah orang yang akan bertamu boleh salam 
atau boleh minta izin terlebih dahulu. 


Jika orang yang akan bertamu melihat shahibul bait (penghuni 

rumah) sebelum 'ia masuk ke rumah itu, maka salam lebih 

dahulu diucapkan. Jika ia tidak melihat shahibul bait maka 

minta izin lebih dahulu sebelum salam. Apabila sudah meng- 

ucapkan permintaan izin masuk sampai tiga kali, belum juga 
ada jawaban, padahal si tamu memperkirakan bahwa tuan 
rumah tidak mendengarnya, apakah boleh ditambah lebih dari 

tiga kali itu? 

Imam Abu Bakar bin al-Arabi al-Maliki menceritakan ada tiga 
pendapat tentang hal itu. Pendapat Pertama, boleh ia meng- 
ulang izinnya. Kedua, tidak boleh mengulangnya lagi. Ketiga, 
jika ucapan izin tersebut diutarakan dengan kalimat tersebut di 
atas, tidak boleh diulangnya lagi lebih dari tiga kali,tetapi jika 
permintaan izin itu diucapkan dengan lafal lain yang tersebut 
di atas maka boleh diulangnya lagi. Ia berkata bahwa penda- 
pat yang sahih tidak boleh diulanginya lagi lebih dari tiga kali 
secara mutlak. Demikianlah pendapat yang disaring sahihnya 
oleh Abu Nakar bin al-Rabi. Demikian pula pendapat yang 
sesuai dengan sunah. Wallaahu a'lam. 


Pasal Pertama 


Seyogianya apabila seseorang yang datang bertamu meminta 
izin dengan memberi salam atau mengetuk pintu, lalu disahut 
dengan — "Siapa kamu?" —, menjawab "si Anu bin si Anu" 
atau "si Anu yang ..." atau "si Anu yang terkenal dengan ...” 
atau jawaban lainnya yang serupa itu.. Gunanya agar tuan 
rumah betul-betul kenal dengan tamunya di luar. Dimakruh- 
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— TR AA Up lo 


— 


kan menjawabnya dengan kata "Aku", "Khadam", "salah 
seorang anak muda" atau "salah seorang temanmu" atau kata 
yang serupa. 


Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, di antara hadis Isra 
yang masyhur itu disebutkan: 
Rasulullah saw. bersabda: 


vd A 
w 


an ea kas CL AA ə 9 TA 
Cin MEN In Ae OA 


Pat 


PA at Loa SD |» Li Kar Cd an... 
g Has Ide Ju am KOTAK 


au G Ab g SKR PP 20 
La SPAN AA ioi í Ten Jp 
RN 9“ 1r a? A MAR S LA 
Tania el ob Eng AT 
ILe 0 RELA 

har gad 


"Kemudian Jibril naik bersamaku ke langi } 
dian l git dunia (pertama 

maka ta minta (izin masuk) agar dibukakan (pintu). Ia Sd 
nya: Siapa ini"? 
Jibril menjawab: 'Jibril'. 
la ditanya lagi: "Engkau bersama siapa'? 
E Me 'Muhammad'. 

mudian ia naik lagi ke langit kedua bersamaku, ke langi 
ketiga dan ke langit-langit lainnya. Pada tiap-ti a 
ditanya: 'Siapa ini'? e r EU 
Jibril menjawab: 'Jibril'." 
Dari Abu Musa: 


Pn Da 


Maa AN AN AA 


O9 AC AMAN o PIL NA o 
Wa Jas Eb Lap yA 
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, 3 Z 
oo KEL PARI CIDN an O A 
a IE Ebe ree AS 
IG INI GL 3 A 
"Manakala Nabi saw. duduk di tepi sumur di suatu kebun 
datanglah Abu Bakar lalu ia minta izin. Nabi saw. bersabda: 
'Siapa'? 
Abu Bakar menjawab: "Abu Bakar'. 
Kemudian datang lagi Umar, ia minta izin, maka Nabi saw. 
bersabda: 'Siapa'? 
la menjawab: 'Umar'. s 
Kemudian datang lagi Usman seperti itu." (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Jabir a. ia berkata: 

Ta Ko A , Ma dai 
SN 3 aa, ATC pn GA 
392 cek 2 A 237 Z Er" F EA 
o: Eici : J65 AN KA up Í 13 

“y 


"Aku datang kepada Nabi saw. lalu kuketuk pintu, makd ia 
bersabda: 'Siapa itu'? ` 

Aku menjawab: 'Saya'. 

Maka ia pun bersabda: 'Saya, ya saya ...'! 

seakan-akan ia tidak menyenangi (jawaban) itu." 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 
Pasal Kedua 


Tidak ada masalah bagi tamu itu menyebutkan identitas dirinya 
apabila tuan tidak mengenal sifatnya yang lain. Walaupun pe- 
nyebutan identitas itu menggambarkan suatu sifat kemuliaan 
berupa gelarnya atau ia menyahut dengan "saya mufti si Anu" 
atau "saya gadhi si Anu" atau "saya syekh si Anu" atau lain- 
nya yang serupa. 


Dari Ummu Hani binti Abu Thalib r.a. (namanya adalah 
Fakhitah, — menurut gaul yang masyhur —, ada pula yang 
menyebutkan bahwa namanya Fathimah, dan menurut gaul 
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lain adalah Hind.), ia berkata: 
PEN | Go Je je Le ore Ih PR 


ASAI APELO 


i oA yat Jd i ojad delo l 
p° 
. G 
"Aku mendatangi Nabi saw., ketika itu ia sedang mand da 
petak Kon ha Ia bersabda: 'Siapa ini'? — 
J . , Ummi Hani'. ” (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Dzarr r.a. (namanya adalah Jundab dan menurut 


, gaul lain adalah Burair), ia berkata: 


a r MERS AI Pa E A PA ə 
IA Sai SN ea Lara 

2 N 3 Sa e 2 g A 
BEN ekti, DEK 


, PA NN A Pi LA E w 
TOI a a Je ai 
aa 


“Pada suatu malam aku keluar (rumah ba-tibi 
' : ), maka tiba-ti - 
valgt saw. (terlihat) berjalan sendirian, aku Maa di 
Sena bayang-bayang bulan. Ketika menoleh, ia pun melihat 
pj seraya bertanya: 'Siapakah ini'? 
menjawab: 'Abu Dzarr'." (H.R. Bukhari dan Muslim) 


pay Abu Qatadah al-Harits bin Rab'i r.a. diriwayatkan di 
alam kitab Sahih Muslim tentang hadis Wudhu yang me- 
peandung panjelasan menagaai mukjizat-mukjizat Rasulullah 
a pa cabang ilmu pengetahuan. Abu Qatadah 


P AE dg orr 


Sya Jun Ana | 
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nh | I 3. 
ASAR 


" Maka Nabi saw. mengangkat kepalanya seraya bersab- 


da: "Siapakah ini'? 
Aku menjawab: "Abu Gatadah'." 


Masih banyak lagi hadis yang serupa dengan hadis di atas. 
Adapun sebabnya Nabi saw. bertanya karena diperlukan dan 
menunjukkan ketiadaan sifat sombong. 

Keterangan yang hampir sama tentang menyebut nama sendiri 
diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah r.a. (namanya 
Abdur Rahman bin Shakhar, — menurut “gaul yang sahih), ia 
berkata: 


po aj d 


Lr A DA A AIA Aar 
ÁA GRAN ANA Jgn be 
Pd a 
pada Jo n Ara "AA Z oA PORRER A 
Kala ea -Jo MATERI JEZE 0 — 
ata 3 PO AA ee” Von 
Tg BPE DNG EEN AN Jy 
PrP, t 
"Aku berkata: Wahai Rasulullah, doakanlah semoga Allah 
memberi hidayat kepada ibu Abu Hurairah .... Sampai kepada 
keturunannya." 


" . Maka aku kembali lalu berkata: Wahai Rasulullah, se- 
sungguhnya Allah telah memperkenankan doa engkau dan Dia 
telah memberi hidayat kepada ibu Abu Hurgirah. " 


Bab IX 
MASALAH SEPVTAR SALAM 


Masalah Pertama: 
Abu Sa'id al-Mutawalli berkata: 
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"Menyampaikan ucapan selamat kepada seseorang ketika ia 
keluar dari tempat buang air (kamar kecil) dengan ucapan: 
Thaaba hammaamuk (Semoga baik kamar kecilmu (kamar 


mandimu))," adalah ucapan yang tidak ada sumbernya (dari 
hadis atau atsar). 


Akan tetapi, diriwayatkan bahwa Ali ra b 


erkata kepada 
seseorang yang baru keluar dari kamar kecil: 


Pn LA Pa 
2 Ta YO or 
r 
(Thaharta fa laa najista). 
"Semoga engkau suci bukan bernajis. " 


Tahiyat (ucapan selamat) di sini tidak sah keterangannya ba- 
rang sedikit pun. Sekiranya seseorang berk 


ata kepada teman- 
nya dengan ucapan yang menunjukkan rasa kasih sayang dan 
persaudaraan. 


“0 & “ah P. 
MARET TPA TEKI 
w 


elal 


"Semoga Allah mengemukakan nikmat-Nya kepadamu, " 
dan lainnya lagi, maka tidak mengapa adanya. 


Masalah Kedua: 


pabila seseorang yang lewat memberikan ucapan selamat ke- 
| da orang yang dilewati dengan mengucapkan: 
— Selamat pagi, 
— Selamat berbahagia, 
— Semoga Allah memberikan kekuatan kepadamu, 
— Semoga Allah tidak menjadikan kaudalam kesepian, 
atau kalimat-kalimat lainnya yang Serupa yang telah menjadi 
Suatu kebiasaan setempat, tidak wajib hukumnya menjawab. 
Akan tetapi, sekiranya ia berdoa bersamaan dengan itu tentu- 
nya baik sekali, kecuali ia tidak menjawab secara keseluruhan 
demi memberikan teguran kepadanya agar tidak meninggalkan 
atau meremehkan salam dan memberikan pelajaran tentang tata 
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cara kesopanan kepadanya dan kepada orang lainnya dengan 
memegang tegyh aturan memberi salam. 


Pasal Pertama 


i lain, misal- 
ila seseorang hendak mencium tangan orang lain, 
ng dri Anang orang itu, kesalehannya, ilmunya, a” 
miii anya baiknya memelihara diri atau kai a 
perkara-perkara yang berkenaan dengan urusan en sier 
makruh hukumnya,bahkan US e Jika P) adji: -A 
1 rtanya, ke , 
Karena kayanya seseorang, dunianya, ha TT 
1 hlud dun-ya (yang sitatny 
d angkatnya di kalangan ani | 
ni) ai seumpamanya, hukumnya amat makruh. 


Al-Mutawalli bahkan mengatakan, tidak boleh dan dengan 


cara halus ia mengisyaratkan haram hukumnya. 
Dari Zari' r.a., ketika dulu ia pernah menyertai rombongan 
Abdul Qais, ia berkata: pgi 
A PPAR 3 Sma AN Ge 
w Waat Aa R | i 
PAN KU obat 
- - 4 1I Or 
Z f D SLA A w 
naaa o 
Li pr 
" . Maka kami pun berlomba-lomba dengan segera dari P 
da »3an-kendaraan kami, lalu kami mencium tangan dan 
seba A (H.R. Abu Daud) 
Nabi saw." a ' 
Dari ibnu Umar r.a. tentang sebuah hadis kisah, P 
i A or AAA 
3 AK Bar u PC, i Ò 
VEHET pvi AINA, 
D. t Cip 
" __ Maka kami mendekat (yakni kepada Nabi sa Ji fy kaw 
cium tangannya." dn | 
: ih kecil atau sau- 
1 seseorang kepada yang masi 
daa Bei lainnya karena kasih sayangnya dan rasa dekat 


banyak hadis yang 
a sunah hukumnya. Ada | ; g 
Da atur menunjukkan kesunahannya baik anak 1 
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laki-laki atau perempuan. Demikian pula ciuman seseorang 
kepada anak temannya atau lainnya yang masih kecil. Adapun 
ciuman dengan syahwat haram hukumnya berdasarkan 
kesepakatan para ulama baik yang mencium itu ayahnya atau 
yang lainnya. Bahkan, memandangnya dengan perasaan 
syahwat, itu pun haram, berdasarkan kesepakatan para ulama, 
baik yang dicium ini keluarga dekat atau orang lain. 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: ! 
I DILL 9L Al 3... pn SN Go, 0 
è . e a DÉ 4o w . “apa 
y EPN paues Rode J3 
Ie: KERALA OMA , G Gb 
PE SONG H3 ae 
AN IN LN TE GA EE A b di ik Ta 
ANA pay AS 3 «bom apa El LA gl 
I AIA BD So "Pa Aa bh 
"Nabi saw. mencium Hasan bin Ali r.a. sedang ketika itu di 
sampingnya ada al-Agra' bin Habis at-Tamimi, maka berkata- 
lah al-Agra 2 Sesungguhnya aku mempunyai sepuluh orang 
anak, tetapi tidak seorang pun di antara mereka yang pernah 
kucium'. 
Rasulullah saw. memandang (dengan keheranan) seraya ber- 
sabda: 'Barang siapa tidak menyayangi tidak akan disayangi’. 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 
Dari Aisyah r.a., ia berkata: 


Ae AA TEE AAA IA: 
AN EA NG AN Kn San 
SENIA a Sean ISC 

KENA IE 
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"Serombongan orang Arab datang kepada Rasulullah saw., 
lalu mereka berkata dengan sesama mereka: 'Apakah kalian 
mencium anak-anak kalian'? ' 
Mereka (sebagiannya) menjawab: 'Ya'. 
(Sebagian lagi di antara) mereka menjawab: 'Tetapi kami, 
demi Allah tidak pernah mencium (mereka)'. 
Maka Rasulullah saw. bersabda: 'Apakah aku dapat mengua- 
sai sekiranya Allah mencabut rahmat (kasih sayang)-Nya dari 
kalian'." | 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 
Hadis ini diriwayatkan dengan beberapa lafal yang berbeda 
tetapi semakna. Lafal tersebut di atas adalah salah satunya: 


Dari Anas r.a., ia berkata: 


An 
a PS Ea K 


G, 919 pra oa a 
aa aAa A A gang 3S 
ae RP 


"Rasulullah saw. mengambil anaknya (yang bernama) Ibra- 
him) lalu diciumnya. j (H.R. Bukhari dan lainnya) 


Dari al-Barra bin Azib r.a., ia berkata: 


OR AGE IN, erore Gr orr 
MU LA ge Sea 
A 


ASP REL VI ra 2 12h’ 
CAS IG PAKA 


en LGI BAIL 
AS IS a 
è av . a 
à 
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"Aku bersama Abu Bakar r.a. pada waktu pertama kali da- 
tang ke Madinah berkunjung ke rumah Aisyah r.a. Tiba-tiba 
Aisyah (kami temui) dalam keadaan berbaring karena terse- 
rang penyakit panas. Abu Bakar datang mendekatinya seraya 
berkata: Bagaimana keadaanmu, wahai Anakku'? sambil 


mencium pipinya. 
(H.R. Abu Daud) 


Dari Shafwan bin Assal ash-Shahabi (seorang sahabat Nabi 


saw.), ia berkata: 
Gea ai: sai en 
a 


Pagi 
D œ Ber K a 


2 AA FAN 
Da 


PIP LA 


SA CA AG, Ta 


"Seorang a berkata kepada temannya: 'Mari kita pergi 
bersama-sama kepada Nabi (umat ini)'. 
Keduanya pergi menghadap Rasulullah saw. lalu keduanya 
bertanya kepada Nabi saw. tentang sembilan mukjizat Nabi 
Musa ... dan seterusnya ... sampai .... Maka mereka menci- 
um tangan dan kaki Nabi saw. Kedua orang Yahudi itu berka- 
ta: 'Kami bersaksi bahwa engkau adalah seorang nabi'." 

(H.R. Tirmidzi, an-Nasa'i, dan ibnu Majah dengan isnad-isnad yang sahih) 


Dari Iyas bin Daghfal, ia berkata: 


"Aku melihat Abu Nadhrah mencium pipi Hasan bin Ali r.a." 
(H.R. Abu Daud denganjisnad sahih) 


Abu Nadhrah adalah gelar dari al-Mundzir bin Malik bin 
Oath'ah, seorang tabi'in yang dipercaya riwayat-riwayat 
hadisnya. 


4 
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A 


Dari ibnu Umar r.a. bahwa ia mencium anaknya (yang ber- 
nama) Salim, seraya berkata: "Ajaiblah ada. seorang guru 
(syekh) mencium syekh." 


Dari Sahl bin Abdullah at-Tastari as-Sayyid al-Jalil, salah se- 
orang yang amat zuhud di kalangan umat ini dan salah se- 
orang ahli ibadah, bahwa ia pernah datang kepada Abu Daud 
as-Sijistani, ia berkata: "Keluarkanlah lidahmu yang selalu 
meriwayatkan hadis Rasulullah saw. kepadaku agar aku dapat 
mengecupnya" maka dikecupnya. 


Pasal Kedua “ 


Tidak mengapa mencium wajah orang saleh yang telah me- 
ninggal dunia dan tidak mengapa pula mencium wajah teman- 
nya yang baru datang musafir dan lainnya. 


Dari Aisyah r.a. pada sebuah hadis panjang yang mencerita- 
kan tentang tar Rasulullah saw., ia berkata: 


dn Ng, KA A Sa 3 
ga ANA ua YA 


"Abu Bakar r.a. pa Ka. ia buka (tutup 
muka) dari wajah Rasulullah saw. kemudian ia menyungkur- 
kan (dirinya) kepadanya, maka ia menciumnya kemudian 
menangis." (H.R. Bukhari) 


na A Ma 


Dam a r.a., ia an P 


9 AA 


Aa dame Ae 


LESI 
aka ; DA yg 
Ng KR KS SAS TN AS 
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"Zaid bin Haritsah r.a. datang ke Madinah pada saat 
Rasulullah saw. berada di rumahku. Zaid datang kepadanya 
lalu ia mengetuk pintu. Nabi saw. berdiri menyambutnya 


sambil menarik kain bajunya, Zaid dipeluk dan diciumnya." 
(H.R. Tirmidzi, ia mengatakan hadis ini hasan sahih) 


Adapun berpelukan dan mencium wajah selain kepada anak 
dan orang yang datang dari musafir dan lainnya maka makruh 
hukumnya. Hukum makruhnya dijelaskan oleh Abu Muham- 
mad al-Baghawi dan lainnya dari ashab kami. 


Dalil makruh itu adalah hadis yang diriwayatkan Tirmidzi dan 
ibnu Majah dari Anas r.a., ia berkata: 


PA CINA Ie 
21, Nana E 


J — r pA IN, AIA 


n: aa TA JGSIG 


"Seorang laki-laki bertanya Dn Rasulullah saw.: "Wahai 
Rasulullah, jika seorang dari kami bertemu dengan saudara 
atau temannya apakah ia harus membungkuk’? 
Nabi saw. menjawab: 'Tidak'. 
Orang itu bertanya lagi: 'Apakah ia memeluk dan mencium- 
nya’? 
Nabi saw. menjawab: 'Tidak'. 
Orang itu menyambung pertanyaan lagi: 'Apakah ia berjabat- 
an tangan’. 
Nabi saw. menjawab: 'Ya'." 

' (Riwayat hadis ini dikatakan oleh Tirmidzi riwayat hasan) 


Hukum tidak mengapa berpelukan dan mencium ketika datang 
dari musafir dan makruh pada lainnya itu apabila yang dipeluk 
dan dicium itu bukan laki-laki yang baik raut mukanya. Ada- 
pun laki-laki yang berparas. baik haram menciumnya pada 
segala keadaan, baik datang dari musafir ataupun tidak. Me- 
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nurut zakhir makna berpelukan itu sama atau hampir sama 
hukumnya dengan mencium. 


Tentang hukum peluk dan cium ini sama saja,baik orang yang 
memeluk dan dipeluk, yang mencium dan yang dicium itu 
keduanya laki-laki yang saleh atau fasik atau salah satunya 
fasik dan salah satunya saleh. Menurut mazhab yang sahih 
menurut kami, haram pula memandang laki-laki yang berwajah 
tampan walaupun memandangnya tanpa syahwat dan aman dari 
fitnah. Pada hakikatnya, ia dianggap sama dengan perempuan. 


- 


Pasal Ketiga 


Ketahuilah bahwa berjabat tangan itu sunah hukumnya ketika 
bertemu. Hukum ini disepakati oleh para ulama. 


Dari Oatadah r.a., ia berkata: 


EEA A 
ga a 


"Aku bertanya kepada Anas r.a.: 'Apakah berjabatan tangan 
itu terjadi pada sahabat-sahabat Nabi saw. '? 
Ia menjawab: 'Ya'." 

(H.R. Bukhari) 
Diriwayatkan di dalam kitab Bukhari dan Muslim tentang 
hadis Ka'ab bin Malik r.a. yang menceritakan tobatnya, ia 


berkata: 
5 KANAN ANA PA Aa MPI AC 
3 As Waay a WT E lalis 

na pa Sea A wr 


Pd 


AK 


" .. Thalhah bin Ubaidillah berdiri sambil berlari menuju ke- 
padaku sehingga ia menjabat tanganku dan mengucapkan 
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kan selamat kepadaku." 


Dari Anas r.a., ia berkata: 

ady E AI 1 AG ' Ra La AA 

Kat Uas SSI EA 

- a D) Aa A2, a A J “a h 

EL ár Key LEBE AS: AS 
. A.A 


“Manakala orang-orang (penduduk) Yaman datang, Rasulul- 
lah saw. bersabda kepada mereka: 'Sesungguhnya telah da- 
tang kepada kalian penduduk Yaman dan mereka adalah 
orang-orang pertama yang datang dengan berjabatan ta- 
ngan." 

(H.R. Abu Daud dengan isnad sahih) 


Dari al-Barra' r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


j 7 


"2 FEA AAR y K, & IS A f 
ATF EAEE le en 


"Tidak ada dua orang Islam yang bertemu lalu berjabatan ta- 
ngan melainkan keduanya diampuni (dosanya) sebelum berpi- 
S ah. tt 


(H.R. Abu Daud dan. Tirmidzi serta ibnu Majah) 
Dari Anas r.a., ia berkata: 


“44 TSASALA 


bá r F 2 

2 Ge jalan KA da Je 
PG LN IT ANG Seri 13 - 
Saham 9 La lE IJO ALS 
l WARSI, 3 Ig 4 Ti 
K JE S doLa A NAG S 
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"Adu seorang laki-laki yang bertanya: 'Wahai Rasulullah, 


Jika seseorang dari kami bertemu dengan saudaranya atau 


temannya, apakah ia membungkukkan badannya'? 

Nabi saw. menjawab: 'Tidak'. 

Orang tersebut bertanya lagi: 'Apakah ia memeluk dan menci- 

umnya'? 

Nabi saw. menjawab: 'Tidak'. 

Orang itu menyambung pertanyaan lagi: "Apakah ia berjabat- 

an tangan'? 

Nabi saw. menjawab” 'Ya'." 
(H.R, Tirmidzi dan ibnu Majah) 


Tirmidzi menyebutnya hadis hasan. 
Dari Atha' bin Abdillah al-Khurasani, ia berkata: 


I KA oo N G- A I BJr o Ar 
IPLE dans ado AN po AM Sao SJ 
357 LOL OL Æ gp 91A Ig A aA 
Aer STATTA EL | 
AR AI e OTRE rA A 
"Rasulullah saw. bersabda kepadaku: 'Berjabatan tanganlah 
kalian, niscaya hilanglah kebencian, dan saling memberilah 
niscaya kalian saling mengasihi dan hilanglah rasa permusuh- 
an." : (H.R. Imam Malik di dalam al-Muwaththa) 


Hadis ini adalah hadis mursal. 


Ketahuilah bahwa berjabatan tangan itu hukumnya sunah pada 
tiap kali bertemu. Adapun suatu kebiasaan yang dilakukan 
orang berjabatan tangan setelah shalat Subuh dan Asar, sebe- 
narnya tidak ada sumber syara' yang menerangkan adanya 
hukum tersebut. Akan tetapi, hal itu dilakukan juga tidak 
mengapa sebab berjabatan tangan itu sunah hukumnya. 
Memang ada orang yang selalu menjaga (mengamalkan) ber- 
jabatan tangan itu dalam keadaan tertentu dan kadang-kadang 
mereka pada kebanyakan situasi berlebihan pula, walaupun ke- 
adaannya demikian tidak akan keluar juga dari hukum asalnya - 
bahwa berjabatan tangan hukumnya sunah. 
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Asy-Syekh al-Imam Abu Muhammad Abdus Salam rahima- 
hullah di dalam kitabnya Al-Qawa'id menerangkan bahwa 
bid'ah itu ada lima macam yaitusbid'ah wajib,haram, makruh, 
sunah,pdan bid'ah boleh (mubah). Selanjutnya ia mengatakan, 
bahwa sebagian dari contoh bid'ah yang mubah adalah berja- 
batan tangan sehabis shalat Subuh dan shalat Asar. Wallaahu 
a'lam. 


Seyogianya, seorang laki-laki memelihara diri dari berjabatan 
tangan dengan laki-laki rupawan. Pada bagian keterangan ter- 
dahulu sudah kami kemukakan bahwa memandangnya pun 
haram hukumnya. Para ashab kami menerangkan bahwa tiap- 
tiap yang diharamkan memandangnya haram pula menyentuh- 
nya, bahkan menyentuh itu lebih aula (utama) lagi. Adakalanya 
boleh memandang wanita yang bukan muhrim misalnya ketika 
akan menikahi, jual beli, ketika mengambil dan memberi, dan 
lain sebagainya, tetapi tetap tidak boleh. menyentuhnya. 
Wallaahu a'lam. | 


Pasal Keempat 


Disunahkan ketika berjabatan tangan, muka berseri-seri dan 
sambil berdoa memohon istigfar dan doa lainnya. 


Dari Abu Dzarr r.a., ia berkata: 
BAr 


- z AT aa IA DE 
Y PATEA AN Span IG 


OPA ALC GAS DOL DJa L Er GLI Or 
MA An dg a is 
£ Olga da Sa AN no E 
| Bd nei D A1 
© è KAU Ac 
a7 Že x 
# Pad 
"Rasulullah saw. bersabda kepadaku: ‘Jangan sekali-kali kau- 


anggap enteng suatu kebaikan walaupun hanya kaulontarkan 
wajah yang manis kepada saudaramu’. " (H.R. Muslim) 


Dari al-Barra' bin Azib r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda: 


760 TARJAMAH AL-ADZKAR 


wI kL AL SA SA 
TT CAN AMA 


o OAA po 


AA A IAF LI ar R EE A 
EREA T 


ASEAN AG sa 


A Or 8 


IR EA E s C 
CI Ie Wis aa, 


"Sesungguhnya dua orang Islam apabila bertemu lalu berja- 
batan tangan dan sama-sama tersenyum dengan penuh kasih 
dan ucapan nasihat, niscaya lepaslah kesalahan di antara 
mereka berdua." 

Menurut riwayat lain: "Apabila dua orang Islam bertemu lalu 
berjabatan tangan dan memuji kepada Allah ta'ala, Allah 
akan mengampuni mereka berdua." (H.R. ibnus Salam) 


Dari Anas r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


a szor PA AAI 3s... t P 


1 y z 
AN 22 eta ora ya 
J z v Gu wI II AIRIA 
D aaa 
KA "4 2533 T E éE KALA i bor DAA 
PERAI 
| San 


"Tidak ada dua orang hamba Allah yang berteman fillah 
(karena Allah), lalu datang salah seorang dari mereka. Ke- 
pada temannya, ia menjabat tangannya lalu keduanya meng- 
ucapkan selawat kepada Nabi saw., melainkan tiada berpisah 
keduanya sehingga dosa mereka diampuni Allah, baik yang 
telah lewat ataupun yang akan datang." (H.R. ibnus Sunni) 


sè 
- 


' 
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P 
Lo 


— a 
P 


Dari Anas r.a. lagi, ia berkata: 


G oa 31 G , , LA UN 
Aa nga CA MA Ian Km 
09 r) IYr a W ES AH LE A A 
SS Ga 
pa 2 


A 


P Pa 


"Rasulullah saw. tidak mengambil tangan seseorang lalu ia 
berpisah darinya sehingga ia membaca: 
Allaahumma aatina fid dun-yaa hasanatan wafil aakhirati 
hasanatan wa qinaa 'adzban naar. 
(Ya Allah, berikan kepada kami kebaikan dunia dan kebaikan 
di akhirat serta peliharalah kami dari siksa neraka). " 

(H.R. ibnus Sunni) 


Pasal Kelima 


Dimakruhkan membungkukkan badan (untuk menghormat) 
bagi seseorang dalam keadaan bagaimanapun. Dalil makruh 
itu sudah kami sebutkan pada dua pasal terdahulusyaitu hadis 
riwayat Anas r.a. yang berbunyi: "Apakah ia membungkuk- 
kan badannya?" 


Nabi saw. menjawab: "Tidak." 


Karena hadis ini tidak ada yang dapat memalingkan makna- 
nya, tidak ada tempat bagi hukum sebaliknya. Jangan pula se- 
seorang tertipu dengan tingkah laku atau perbuatan orang yang 
menisbahkan dirinya sebagai ilmuwan, sebagai pemelihara ke- 
bajikan atau lainnya dari bagian-bagian keutamaan (fadhilat). 
Berteladan itu hanya pada Rasulullah saw. Allah berfirman: 


m V: aA) 
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D AL Aa ean a dn 


".... Apa yang diberikan Rasul kepadamu sekalian maka teri- 
malah dan apa yang dilarangnya dari kalian, tinggalkan- 
lah ...." (Q.S. al-Hasyr [59]: 7) 


, Aa CN (3 Z - 5 ed, 
Ken OA Sen Am 
ae "Je Kun 


SR I e at 
AA AI Nie a i 


"Hendaklah orang-orang yang menyalahi 'perintah-perintah- 
Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih." 
(O.S. an-Nur (241: 63) 


- 


Pada kitab Jana'iz (Janazah) terdahulu sudah kami sebutkan 
riwayat dari al-Fudhail bin Iyadh r.a., yang artinya: "Ikutilah 
jalan-jalan hidayat dan janganlah engkau disusahkan oleh 
sedikitnya para ahli suluk.” Jauhilah jalan-jalan kesesatan dan 
janganlah kauteperdaya oleh banyaknya orang-orang yang 
binasa. 


Pasal Keenam 


Menghormati orang yang sedang datang dengan berdiri, me- 
nurut pendapat yang kami pilih adalah sunah jika yang datang 
itu seseorang yang memiliki keutamaan dalam segi ilmu, ke- 
baikan atau kemuliaan, atau kekuasaan yang selalu dapat me- 
melihara dirinya, orang tuanya, atau keluarga yang tertua dan 
lain sebagainya. Berdirinya ketika itu hanya dengan niat suatu 
kebaikan, memuliakan yang datang, dan menghormatinya 
bukan karena untuk mengambil muka dan membesar-besarkan 
yang datang. Dengan demikian, berkelanjutanlah apa yang di- 
kerjakan oleh para salaf (orang-orang yang berada pada abad- 
abad pertama Islam) dan khalaf (orang-orang yang kemudian). 


*) Ahli suluk ialah orang-orang yang menempuh jalan menuju keridhaan Allah 
— dengan beribadah dan menempuh latihan (riyadhah) rohani. 
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Pasal Ketujuh 


Disunahmuakadkan berziarah (berkunjung, bertamu) kepada 
orang-orang saleh, teman, tetangga, kawan-kawan dekat, dan 
keluarga serta memuliakan, berbuat baik, dan bersilaturahmi 
kepada mereka. Seyogianya ketika bertamu dipilih waktu yang 
tepat. Tentu saja perlu dicatat bahwa waktu bertamu itu tidak 
sama pada beberapa orang. Hal ini dipengaruhi oleh perbedaan 
situasi, kedudukan, dan lapangan kerja mereka. Banyak sekali 
hadis dan atsar yang membicarakan pasal ini. Di antara hadis- 
hadis tersebut yang paling baik adalah: : 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw.: 


dm AN Ker Eea TN ANI PA A Aia 

Sat Pena SH SL 
JERAI Lada sen IG TE 
SL pa Su AGS 


at 


N 


Pa 


SAI IA aa TE Ia 


PIN Iroh Z ae Aa 9 j 


zy, CAP 
ANI Kaki Pekan 


"Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang pergi berziarah 
mengunjungi saudaranya pada suatu kampung yang lain. 
Allah menjadikan seorang malaikat menunggunya di jalan 
yang akan dilaluinya. Manakala laki-laki itu bertemu dengan 
malaikat tersebut, malaikat itu bertanya: 'Mau ke mana Kau'? 
Ia menjawab: 'Mau menemui saudaraku di kampung ini'. 

Malaikat itu bertanya lagi: 'Apakah bagimu ada suatu kebaik- 
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an yang ingin kauberikan untuk saudaramu '? 
Ia menjawab: "Tidak ada, selain aku mengasihinya karena 
Allah ta'ala . 
Malaikat berkata: "Sesungguhnya aku ini adalah utusan Allah 
untukmu (agar mengabarkan) bahwa Allah ta'ala telah meng- 
asihimu sebagaimana kau mengasihinya karena Allah'." 

) - | (Riwayat Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


pA rn, Ya 


KAE Á 3 af l Yan TEA TON 


bo oof n Loi, A Lr , "E “Yg 

ENG Na Hb Gede ale 
P or aer 

Na 


"Barang siapa menjenguk orang sakit atau mengunjungi sau- 
daranya karena Allah ta'ala, niscaya berserulah seorang 
yang bertugas untuk menyerunya bahwa semogalah kaubaik 
dan baik pula perjalananmu dan semoga kautelah siap me- 


nempati sebuah rumah di surga." 
| (H.R. Tirmidzi dan ibnu Majah) 


Pasal Kedelapan 


Disunahkan bagi seseorang memohon kepada temannya yang 
saleh agar mengunjunginya dan sering-sering berkunjung ke- 
padanya." E 


Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata: 
A 


AJA SL 
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| 


ar” an 


"Nabi saw. bersabda kepada Jibril a.s.: 'Apakah - 
babkan kau berhalangan mengunjungi ki Bh serbe dari 
kunjungan yang biasa'? 

Maka turunlah ayat: ‚Tidaklah kami (Jibril) turun kecuali 
dengan perintah Tuhanmu. Kepunyaan-Nyalah apa-apa yang 
ada di hadapan kita dan apa-apa yang ada di belakang 


kita .... " (Q.S. Maryam [19]: 64) (H.R. Bukhari) 
= Bab X 
MENJAWAB HAMDALAH ORANG BERSIN 
DAN HUKUM MENGVAP 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


18 eS 9. pe. , 3 | 
Sean SUA 
| smg p5 E 


G r oa Aa 7 (hat da | IL os w 
19 « sky J0 iksod E 


A Ah A fi f p Y A ra PP 
LEG o A LE 
Ta APS Gk D AN) 
SA Pa Ka 


” 
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PA at 


f» A 
SES kendor ri 


"Sesungguhnya Allah ta'ala suka kepada orang yang bersin 
dan benci kepada (orang yang) menguap. Apabila salah se- 
orang dari kalian bersin dan mengucapkan hamdalah (alham- 
du lillah) kepada Allah ta'ala adalah hak bagi setiap muslim 
yang mendengarnya membaca: 


— Yarhamukallah. — z 

(Semoga Allah memberi rahmat kepadamu). 

Adapun menguap itu adalah dari setan. Apabila salah se- 
orang dari kalian menguap, hendaklah ia mengatupkan 
(mulut)-nya sedapat-dapatnya. Sesungguhnya apabila salah 


seorang dari kalian menguap, setan pun tertawa karenanya.” 
(H.R. Bukhari) 


Para ulama berkata bahwa makna hadis di atas, bersin itu 
menyebabkan lahirnya hal yang terpuji yaitu badan terasa 
ringan. Bersin itu adalah perkara yang disenangi karena ia 
mampu mengurangi syahwat (nafsu) dan memudahkan untuk 
berbuat taat. Adapun menguap adalah sebaliknya dari bersin 
itu. Wallaahu a'lam. 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


X 


ə Pe 


FIM YG SAI Sela | 


PAP Sb Ly AR EKAR Ia 
IGRE ANKI as 1 


Cai 
3 Jd sy pg, IL 93 253) KIA La 
3 9 RU  alp 1 Sindo AM eko yo 2 AJ 


” 
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Kap salah seorang dari kalian bersin hendaklah ia mem- 
aca: | 


--- Alhamdu lillah --- 
dan hendaklah saudaranya atau temannya mendoakan baginya 
dengan ucapan: i 
--- Yarhamukallah --- 
(Semoga Allah memberi rahmat kepadamu). 
Apabila (teman atau saudaranya) membaca: Yarhamukallah, 
hendaklah ia menjawab lagi dengan (doa): 
Pe aa laahu wa yushlihu baalakum. 

emoga Allah memberi hidayat kepad, 
menyejahterakan keadaanmu). Td PEE 


(H.R. Bukhari) 
Dari Anas r.a., ia Tea 
KY Teo a 

4 aor sr) pra D ai pa 
3 Jus ada Lam Loe WAS 
De A5 ES Pet 


-y L) A 3, 
A 


KE TAG IA KA TE 
MEA 
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-— oa 


"Ada dua orang yang bersin di samping Nabi saw. lalu Nabi 
saw. mengucapkan tasymit (warhamukallaah) kepada salah se- 
orang dari mereka berdua dan tidak mengucapkan tasymit ke- 
pada yang lainnya. Orang yang tidak diucapkan tasymit oleh 
Rasulullah berkata: 'Si Fulan bersin, kepadanya kauucapkan 
tasymit sedang setelah aku bersin, kautidak mengucapkan 
tasymitť'. 


Nabi saw. bersabda: 'Adapun si Fulan ini mengucapkan ham- 


dalah kepada Allah ta'ala (ketika bersin), sedangkan engkau 


tidak mengucapkan hamdalah kepada Allah ta'ala." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata: 


ID fp ji KAI GA PEO Ja 
» NS Kan KACA Ye AN Sya) Sang 


o .. 33 a ) A os Ir P 
SENSASI 
PERLA YA 


PRA 
vo EA ND AN Pat 


"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Apabila salah 
seorang dari kqlian bersin lalu ia mengucapkan hamdalah 
memuji Allah ta'ala, ucapkanlah oleh kalian tasymit kepada- 
nya. Jika ia tidak membaca hamdalah memuji Allah, janganlah 
kalian ucapkan tasymit kepadanya'." (H.R. Muslim) 


Dari al-Barra' r.a., ia berkata: 


AAA DO BAL DRI Da 4 9L A 


D 


a ACIN A sAn A CA r 

BEN ON AA wÉ aa 
AP TU na Ah Giy L Ted sa SN r a 
WE Sg LE a 


A 
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ai mtia BPS 0 

A DULI 4 29 

"Rasulullah saw. memerintahkan kepada kami untuk melaksa- 
nakan tujuh macam dan melarang kami dari tujuh macam 
pula. Ia memerintahkan kepada kami agar menjenguk orang 
sakit, mengantarkan Jenazah, mengucapkan tasymit kepada 
orang yang bersin, memenuhi undangan, menjawab salam 
menolong orang yang teraniayasdan menunaikan sumpah." | 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
Loer ALLL BI oI Ar PI 
Sales PNE 3y eidal de Aall “0 
| A: Pe 
Ae Aa De Oo bana 
Sea A Hae 
Pd ” 


ob Gl 


"Hak seorang muslim terhad 1 
ap muslim lainnya ada lima. 
(Kelimanya) ialah menjawab salam, menjenguk orang sakit 
mengantarkan Jenazah, memenuhi undangansdan mengucap- 
kan tasymit kepada orang yang bersin." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat Muslim dari jalan lain: 
WwW Ig F IA 9 
A r k A è » J3 BI | 
D KON A . Lr , 
P es S » & Arr rr orr 
€ Dona iko í aalo Seslsjg te 


r 


VA IPEE a 


7 
si TARJAMAH AL-ADZKAR 


aa TG ZI IL LA LG 
a AA KERAST 


"Hak seorang muslim terhadap muslim yang lainnya, ada 
enam. Apabila kamu bertemu dengan dia, berilah salam ke- 
padanya, apabila ia mengundangmu, penuhi undangannya, 
apabila ia minta nasihat (suatu pendapat), berilah nasihat ke- 
padanya, apabila ia bersin dan mengucapkan hamdalah (me- 
muji) kepada Allah ta'ala, ucapkanlah tasymit kepadanya dan 
apabila ia sakit, jenguklah dia dan apabila ia meninggal 
dunia, antarlah (jenazahnya)." i 


- 


Pasal Pertama 


Para ulama bersepakat bahwa sunah bagi orang yang bersin 
membaca Alhamdu lillaah sehabis bersin itu. Sekiranya diba- 
ca: Alhamdu lillaahi rabbil 'aalamiin, tentunya akan lebih 
baik. Sekiranya dibaca, Alhamdu lillaahi 'alaa kulli haal 


tentunya lebih afdal. 
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


w Dg N | Gn? 4 | aa 
KATA P. Pa (ae KELANGAN Gi 


S TAI 


pa ASA 214I PAS 
Jagan da, irlo oP fada. JG 


I BILI JI 2 0108 


oI, Cc Is, \ 
“t s Toman ANI, Ap 
"Apabila salah seorang dari kalian bersin, hendaklah ia 
membaca: 
Alhamdu lillaahi 'alaa kulli haal. 
(Segala puji bagi Allah atas setiap keadaan), 
hendaklah saudaranya atau temannya membaca: 
—- Yarhamukallah —- 
dan menjawablah yang bersin itu dengan: 


..- Yahdiikumul laahu wa yushlihu baalakum ---." 
(H.R. Abu Daud dan lainnya dengan isnad sahih) 
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Dari ibnu Umar r.a.: 

) , 

Kura AA D a Tp 
SM sn AI J0 


Ly 3 IA PCPL A y » A DI 4 
eg 
UI IIA PRK P AA BIA orr 31, 
LV yan Ede Lam Gal yg ANEH 
A yo” 4090 1 da Kat ea 31 G- 
Didi Ip Nee AA EN 

LI N 
Je 


” 


Sesungguhnya seorang laki-laki bersin menghadap ke sam- 


pingnya lalu membaca: ) 
Alhamdu lillaahi was salaamu a'laa rasuulil laah. 


. Maka ibnu Umar berkata: "Aku pun membaca: 


Alhamdu lillaahi wash shalaatu 'alaa rasuulil laahi shallal 
laahu 'alaihi wa sallam. ' 


Bukankah demikian Rasulullah saw. mengajarkan kepada 


. kami. Ia mengajarkan kami agar membaca: 


Alhamdu lilllaahi 'alaa kulli haal.” 
(H.R. Tirmidzi) 


Disunahkan bagi setiap orang yang mendengar bacaan hamda- 
lah ketika bersin menjawab dengan bacaan Yarhamukal laah 


- atau Yarhamukumul laah atau rahimakumul laah. Disunahkan 


pula bagi orang yang bersin itu menjawab dengan ucapan 
yahdiikumul laahu wa yushlihu baalakum atau Yaghfirul laahu 
lanaa wa lakum. 


Dari Naafi', dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 
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ac. A DISI AL D, 
o ebi SE S Zo Ba, 


o a aa ARI) IR ra 
AN AA 13 Jia SIA Gelap V5) 
IA AA DA 0. 2r Iu A ar IIS 
ME V l WEJ 


"Apabila salah seorang dari kalian bersin, maka didoakan 
orang dengan ucapan: 
--- Yarhamukallaah -— 
Hendaklah ia menjawab dengan: 
Yarhamunal lahu wa iyyaakum wa yaghfirul laahu lanaa 
wa lakum. | gi i | 
(Semoga Allah memberi rahmat kepada kami dan kalian serta 
semoga Allah mengampuni kami dan kalian). " 

> (H.R. Imam Malik di dalam al-Muwaththa’) 


Semua bacaan tersebut di atas, sunah hukumnya, tidak ada 
yang wajib. Para ashab kami berkata bahwa tasymit yaitu ucap- 
an Yarhamukallaah, sunah kifayah hukumnya. Sekiranya ada 
di antara yang hadir menjawab hamdalah orang yang bersingitu 
sudah cukup bagi yang lainnya. Akan tetapi, yang afdal tentu- 
nya semua yang hadir itu membacanya berdasarkan hadis sahih 
yang sudah kami sebutkan terdahulu, yaitu: 


"adalah hak setiap muslim yang mendengarnya membaca: 
Yarhamukallaah. (H.R. Bukhari) 


Tentang hukum sunah yang kami sebutkan di atas adalah me- 
nurut mazhab kita (Syafi'i). Para ashab di kalangan mazhab 
Malik berselisih pendapat tentang hukumnya. Al-Oadhi Abdul 
Wahhab mengatakan sunah hukumnya sebagaimana mazhab 
kita (Syafi'i), cukup salah seorang dari suatu jamaah yang 
mengucapkan tasymit itu. Tetapisibnu Muzayyin berpendapat, 
wajib bagi setiap orang dari mereka mengucapkannya. Penda- 
pat terakhir inilah yang dipilih oleh ibnul Arabi al-Maliki. 


Pasal Kedua 


Apabila seseorang yang bersin itu tidak mengucapkan 
hamdalah, tidak disunahkan mengucapkan tasymit berdasarkan 
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hadis tersebut di atas. Sekurang-kurangnya ucapan hamdalah, 
tasymit serta jawabannya terdengar oleh orang yang 
dimaksudkan dalam doanya itu. 


Pasal Ketiga 


Apabila seseorang yang bersin itu membaca selain hamdalah, 
ia tidak berhak mendapatkan ucapan tasymit. 


Dari Salim bin Ubaid al-Asyja'i ash-Shahabi (seorang sahabat 
Nabi saw.) r.a., ia berkata: 


GL 20 HIL gor 


agan Tea Jaa Kg ma Ka 
KAIN IG Bi AA LE 


Jp ASASI 


KA L £ L 8S8 


el KAL e 24 a a w'a i 
P3 Let Pai D sg pn AP 2 OLLE 
CETATE jag 1 aloe Tama KU 

2 PA ar 0. IA anu, 

Ag Tan ae mo Ay Al 


"Manakala kami berada di samping Rasulullah saw. dengan 
tiba-tiba seorang laki-laki di antara kaum bersin lalu ia meng- 
ucapkan: | 
Assalaamu 'alaikum. (Semoga selamat atas kalian). 

Nabi saw. bersabda menjawab: 

Wa 'alaika wa 'alaa ummik. (Dan atasmu serta ibumu). 

Ia menyambung sabdanya: "Apabila salah seorang dari kalian 
bersin, hendaklah mengucapkan hamdalah puji kepada Allah' 
Maka Nabi saw. menyebut sebagian dari kalimat puji. (Nabi 
menyambung lagi sabdanya): "Hendaklah orang yang berada 
di sampingnya mengucapkan kepadanya: 
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--- Yarhamukallah —- | 
dan hendaklah (yang bersin menjawab): 


Yaghfirul laahu lanaa wa lakum'." Pr" 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Pasal Keempat 


i i ia di kan membaca: 
Apabila seseorang bersin saat shalat, ia disunah 
al hamdu lil laah dengan suara kecil yang hanya dapat 
didengar oleh dirinya sendiri. Demikianlah menurut mazhab 
kami. Menurut ashab Maliki ada tiga pendapat yang berbeda. 


Pertama, pendapat yang sama dengan pendapat di atas, penda- 
pat ini dipilih oleh ibnul Arabi. Kedua, pendapat yang menya- 
takan bahwa hamdalah hanya boleh diucapkan di dalam hati 
saja. Ketiga: pendapat yang menyatakan tidak diucapkan 
hamdalah baik dengan ucapan lisan atau di dalam hati. Penda- 
pat ini dikemukakan oleh Sahnun. 


Pasal Kelima 


Disunahkan apabila waktu bersin meletakkan tangannya atau 
pakaiannya atau lainnya yang seumpama itu ke mulutnya serta 
merendahkan suaranya. | . | 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: 


m 1 p 
E EEA A EN “ALT 
A PN geli} P3 AN Iga 06 
A 
IL R NIA aa a aS 
op a yaang AB JP Aga 
"Adalah Rasulullah saw. apabila bersin, ia letakkan tangan- 


nya atau kainnya ke mulutnya serta ia rendahkan: atau: ia: 


tahan suaranya. " | | 
(Perawi ragu, kata yang mana di antara dua kata itu yang disabdakan Nabi :saw) 


(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 
Tirmidzi mengatakan hadis ini sahih. 
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a 


Dari Abdullah bin az-Zubair r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


ETT E A Mnet E 
DN a 

K g?r 

EÍ, 


-~ "Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak menyenangi suara 


nyaring ketika menguap dan bersin." 


(H.R. ibnus Sunni) 
Dari Ummu Salamah r.a., ia berkata: á 


P 

HOLBA orl Is br Yy, ADA gar 
09 29 MACAN Lo KULI gan) Lang 
Pe S IAr A $ AEA Ja 


aE i JENIS EN 


"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Suara kuap yang 
nyaring dan suara bersin yang kelewatan adalah dari setan’. " 


(H.R. ibnus Sunni) 
Pasal Keenam 


Apabila seseorang bersin terus menerus, disunahkan 
mengucapkan tasymit pada setiap kali bersin sampai tiga kali. 


Dari Salamah bin al-Akwa' r.a.: 


EA ATEA a aa 


AJ AG IT at | 


| ANA AD 5 aa ZIL JAI 
PA Lee Al ea: RI ITS 


AING AA AI BL NI. PAK 
IM ng MACAN Yen ak S gay a IS 
i 1 Pukat 

-A 22 
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"Sesungguhnya ia mendengar Nabi saw. bersabda,menjawab 
ketika seorang laki-laki yang sedang berada di sampingnya 
bersin: Yarhamukallah. i 

Kemudian ia bersin lagi, maka Rasulullah saw. bersabda: 
'Orang ini kena penyakit selesma'. ” ` (H.R. Muslim) 
Menurut riwayat Abu Daud dan Tirmidzi, keduanya berkata, 
Salamah berkata: 


e r A 9 Lo GI “A1 
KACA Ino MN ga KL Jam 

BAr Ng 4 1 2 AA A Z (AG 
AT AN YAN yag I G Aa Wp 
LL a CA ALA Tu PA Pa pe Rol 
KEJU ASN ea Aa 
Aeon DA At IP 


Fos or BIr ih, 2) 
A 3 Jaa Am A 


"Seorang laki-laki bersin di samping Rasulullah saw. dan 
ketika itu saya menyaksikannya. Rasulullah saw. bersabda 
menjawab: Yarhamukallah. 

Kemudian orang itu bersin lagi untuk yang kedua kalinya atau 
ketiga kalinya, maka Rasulullah bersabda: Yarhamukallah. 
Orang ini kena penyakit selesma'." (H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 
Tirmidzi menyebut hadis ini hasan sahih. 


Adapun hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi 
dari Ubaidillah bin Rifa'ah r.a. berbunyi: "Rasulullah saw. 
bersabda: Bs 
G. s ERA AA AE di A 
B2 Be AI (63106 6S ade aan 
2 Pai 

- 7 Ar AA o Ion, 


A 
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"Orang yang bersin itu ditasymitkan tiga kali, maka jika lebih 
(dari tiga kali) terserah bagimu jika ingin mentasymitkannya 
maka tasymitkanlah dan jika tidak ingin mentasymitkannya 
maka jangan ditasymitkan." 

(Hadis dhaif, Tirmidzi menyebutnya hadis gharib dan isnadnya majhul (tidak dike- 
nal]) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: 


NI A5 12 IY BA L n Ir Jar 
da MAL AN! bo W gw) KA 
Aa RK LI Ior Jow CIIS, P AE - 


SE IN oka aala dn d Aom eg 
o GR DIP IIRI Gala IL NA. 
END IR EN A Pap DW 


"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Apabila salah 
seorang dari kalian bersin, hendaklah yang di dekatnya 
mengucapkan tasymit. Jika lebih dari tiga kali, ia (yang 
bersin) kena penyakit selesma, maka sesudah tiga kali (bersin) 
tidak diucapkan tasymit lagi kepadanya." 

danya." 

(H.R. ibnus Sunni dengan isnad yang di antaranya ada seorang perawi yang tidak ku- 


yakini keadaan (sahih riwayatnya) dan perawi- i lai w : 
adalah sahih) Mt p perawi lamnya di -dalam isnadnya 


Tentang bersin yang lebih dari tiga kali ini para ulama berseli- 
sih mengenai tasymitnya. Ibnul Arabi al-Maliki menyebutkan 
pendapat-pendapat yang berbeda itu: 


Pendapat pertama, mengatakan bahwa pada bersin yang kedua 
dikatakan kepadanya: "Kamu ini sedang selesma." Pendapat 
kedua mengatakan bahwa ucapan tentang sakitnya itu pada 
bersin yang ketiga. Pendapat ketiga, mengatakan bahwa ucap- 
an tentang sakitnya itu pada ketika ia bersin yang keempat. 
Menurut pendapat yang lebih sahih adalah pada ketika bersin 
yang ketiga. 
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Ibnul Arabi selanjutnya menjelaskan: "Makna dari ucapan — 
Kamu ini sedang selesma — adalah berarti bahwa kamu tidak 
berhak lagi menerima ucapan tasymit sesudah ini, karena 
sebenarnya kamu dalam keadaan sakit yaitu selesma, kau- 
bersin bukan untuk meringankan sakit badanmu." 


Jika ada yang bertanya, jika memang dia dalam keadaan sakit 
tentu seyogianya didoakan dan ketika ia bersin dirasymitkan, 
ketika itu ia lebih utama mendapatkan doa. 


Jawaban dari pernyataan ini adalah sebagai berikut. 


Memang disunahkan berdoa untuk dias tetapi doanya bukan 
doa untuk orang yang bersin sebagaimana yang diajarkan sya- 
riat, melainkan doa sebagai seorang Islam kepada muslim 
lainnya yaitu doa yang memohon selamat dan afiat serta doa 
yang serupa dengan itu. 


Pasal Ketujuh 


Apabila seseorang yang bersin itu tidak mengucapkan hamda- 
lah (puji) kepada Allah, — sebagaimana telah kami sebutkan 
terdahulu — tidak diucapkan tasymit kepadanya. Demikian 
pula jika ia mengucapkan hamdalah kepada Allah ta'ala, tetapi 
suaranya tidak terdengar oleh seseorang, maka kepadanya 
juga tidak diucapkan tasymit. Jika yang bersin itu berada 
dalam suatu jamaah, kemudian suara hamdalahnya didengar 
oleh sebagian yang hadir padahal sebagiannya tidak mende- 
ngarnya maka menurut pendapat yang terpilih, kepadanya 
diucapkan tasymit oleh yang mendengar saja. 


Ibnul Arabi menyebutkan lagi suatu . masalah, yaitu apabila 
orang-orang yang mendengar hamdalah dari orang. yang ber- 
sin itu membaca rasymit maka orang yang mendengar tasymit 
temannya yang semajelis ada dua pendapat:  ' 

Pendapat pertama,yang tidak mendengar itu sunah mengucap- 
kan tasymit karena menurut kebiasaan yang berlaku adanya 
tasymit itu disebabkan yang bersin itu membaca hamdalah. 
Pendapat kedua, tidak diucapkan tasymit kepadanya karena ia 
tidak mendengar hamdalah dari yang bersin itu. 
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Ketahuilah bahwa apabila orang yang bersin itu tidak meng- 
ucapkan hamdalah sama sekali, disunahkan kepada yang hadir 


di sampingnya mengingatkan hamdalah kepad : 
pendapat yang terpilih. padanya. Inilah 


Diriwayatkan di dalam kitab Ma'aalimus Sunan, tulisan al- 
Khaththabi seperti pendapat di atas dari Imam al-Jalil Ibrahim 
an-Nakha'i pada bab An-Nashihatu Wal Amru bil ma'ruf, wat 
ta'aawunu 'alal Birri wat Taqwa. | 

Ibnul Arabi mengatakan bahwa tidak perlu dilakukan peri- 
ngatan hamdalah kepada orang yang bersin yang lupa a. 
ucapkan hamdalah tersebut. Malahan ibnul Arabi menganggap 
orang yang melakukannya itu tidak mengerti urusan agama 
Gahil) dan mempersalahkan orang yang menyangka sunah 
. mengingatkannya. Akan tetapi, menurut pendapat yang benar 
adalah sunah sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas. 


Pasal Kedelapan 


Tentang Seorang Yahudi yang Bersin 
Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata: 


a $ IIL L o LDI ELSA 
Jed A any LE p li Il OE 
I gA al IG AA KA Il OPT ni 
ANN SBN GP AA KACA 


?3 6 KA oI A I% o D b? NI 

K< asa 
“Adalah orang-orang Yahudi saling bersin di samping Rasu- 
lullah saw., mereka mengharapkan agar Nabi saw. mengu- 
capkan kepada mereka: 
Yarhamukumullaah : 
(Semoga Allah memberi rahmat kepada kalian). 
Tetapi Nabi saw. mengucapkan: | 
Yahdiikumul laahu wa yushlihu baalakum. 
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(Semoga Allah memberikan hidayat kepada kalian dan menye- 
jahterakan-keadaan kalian). ” | 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi dan lainnya dengan isnad sahih, Tirmidzi mengatakan hadis 
ini hasan'sahih) | | 


Pasal Kesembilan 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


$ “31 Iro Aa Po LA A A 
BEDA, pad Eso o ay’ 
"Barang siapa menyampaikan sebuah kabar lalu bersin ketika 

itu maka ia berhak (mendapatkan tasymit)." 

(H.R. Abu Ya'la a-Mushili di dalam kitab Masnadnya) 

Semua perawi hadis ini (isnadnya) kuat kecuali Bagiyyah bin 
al-Walid, maka tentang dirinya ini diperselisihkan. Kebanyak- 
an penghafal hadis dan imam hadis dapat menerima riwayat- 
nya bila bersumber dari guru-guru hadis di negeri Syam 
(Syria sekarang). Hadis tersebut di atas diriwayatkan juga dari 
Mu'awiyah bin Yahya asy-Syami. 


Pasal Kesepuluh 


Apabila seseorang menguap, disunahkan menahannya sedapat- 
dapatnya berdasarkan hadis sahih yang sudah kami sebutkan 
terdahulu. Disunahkan pula menutup mulutnya dengan tangan 
berdasarkan hadis Abu Sa'id al-Khudri r.a. Ia berkata: 


"Rasulullah saw. bersabda: 

Lan AO IPIN YA 
A2 DAD DA A — 313) 
ii Pr Rna A a . æ 

I2 2 P PK A Gl 
dab ol 


Pd 
“Apabila salah seorang dari kalian menguap, hendaklah ia 
menahannya dengan menutup mulutnya dengan tangan karena 
setan akan masuk." (H.R. Muslim) 
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Sunah menutup mulut dengan tangan ketika menguap dilaku- 
kan pula baik waktu shalat atau di luar shalat. Dimakruhkan 
menutup mulut dengan tangan ketika shalat apabila tidak ada 
keperluan, seperti menguap dan hal lainnya yang serupa. 
Wallaahu a'lam. 


| Bab XI 
MEMUJI ORANG LAIN 


Memuji kepada seseorang karena sifatnya yang baik adakala- 
nya langsung di hadapannya atau di belakangnya (orang yang 
dipuji tidak berada di tempat). Adapun memuji seseorang yang 
tidak hadir di tempat itu tidak terlarang kecuali orang yang me- 
muji itu berlebihan dalam memujinya sehingga sampai ber- 
dusta, haram hukumnya. Haramnya bukan karena memuji, te- 
tapi karena dusta. Disunahkan memuji orang lain tanpa ter- 
kandung dusta padanya apabila memang ada manfaatnya be- 
rupa suatu maslahat atau kebaikan dan tidak bermaksud 
memuji, atau lain sebagainya. 


A apun memuji yang langsung di hadapannya, terdapat be- 
be «pa hadis yang membolehkan, menyatakan sebagai sunah, 
da.i yang melarangnya. Para ulama berpendapat bahwa untuk 
menyatukan beberapa hadis yang berbeda itu dapat diaw":l 
suatu kesimpulan sebagai berikut: 


Jika yang dipuji itu diketahui mempunyai iman yang sempur- 
na, memiliki keyakinan yang baik, latihan rohani yang cukup, 
dan makrifat yang sempurna yang dapat diraba tidak akan 
teperdaya. Bila pujian itu-tidak akan menjadi fitnah baginya 
dan tidak goyang jiwanya maka pujian itu tidak diharamkan. 
Jika dirasakan takut akibat pujian itu terjadi hal yang tidak 
diinginkan teramat makruh hukumnya memuji seseorang itu. 
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— - E————————— -= 
——————!|'—n——————————— A 


Di antara hadis yang melarang pujian itu: 
Dari al-Miqdad r.a.: 
32 Ju ig gan HAI GAD ar P SI 


34 
KENA MEI) 
a??? OA g R orlo I Lr A 3 “3 , a A 
at mas, A Awet 
“4 ~ -r 


17 » 29 IL an NC 
e IMA ESAI WB AAL Am 
| 4 Aa A 3 GI G AA 
SA ATA Ke A1 Oya Ok: JUS 


2 PA 2,33 Ta. 
Pa Si - IIP PUG AA (: 
SN ap gn 

i-laki ji-muji Usman r.a.» 
Sesungguhnya ada seorang laki-laki memuji-muji Ust 
maka Nana sengaja al-Migdad membungkuk sambil meme- 
gang kedua lututnya (untuk duduk). Diambilnya segenggam 
pasir lalu dilemparnya ke muka laki-laki itu. Berkatalah 
Usman kepadanya: "Apa maksudmu?" À 
Al-Miqdad menjawab: "Sesungguhnya Rasulullah saw. ber- 
sabda: 'Apabila kalian melihat orang-orang yang Suka memuji 


(menjilat-jilat), hamburlah segenggam pasir ke muka mereka." 
| (H.R. Muslim) 


Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata: 
3 RI DIL 15 3 


2e 104 - LA el P > 427 A 
AM AANG dapa AA 
SA alang 


"Nabi saw. mendengar seorang laki-laki sedang memuji se- 


| orang laki-laki lainnya (di hadapannya sendiri) dengan cara 
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yang berlebihan maka ia pun bersabda: 'Apakah kauhendak 
membinasakan atau memutuskan punggung orang ini'?" 
i (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Bakrah r.a.: 
EEA 
i YG Gei 
-Ie EL AES AG 
ÉGI SAS, 


Ag 314 MERRIES LRE SA A 
Nia TAN ANA TIM FAN an 


PA D l BLIA . PV 
Nas AN Te SN YAN KA 


"Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang disebut-sebut di 
samping Rasulullah saw., maka seorang laki-laki lainnya me- 
muji-muji kebaikannya. Nabi saw. bersabda: 'Celaka kau, apa- 
kah kaumau memutuskan leher temanmu sendiri? -— (Ia 
sabdakan kalimat ini berulang-ulang) jika salah seorang dari 
kalian sedng memuji sesuatu yang memang benar, hendaklah 
kaukatakan: Saya kira begini, begini, dan begini. Sekiranya ia 
berpendapat demikian. Yang Maha Meneliti itu adalah Allah 


dan Ia tidak dapat menganggap begitu saja bahwa seseorang 
bersih di sisi Allah!" 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Adapun hadis-hadis yang membolehkan adanya pujian itu 
banyak sekali. Di sini kami kemukakan sebagian saja, antara 
lain: 


Hadis sahih riwayat Abu Bakar r.a.: 
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MERAH SEC 


"Apa yang kauperkirakan hanya berdua, sebenarnya Allah 


(yang menyertai kalian) yang ketiga." 


Pada hadis lain disebutkan: 
oI? LZ 
4 Ken 
"Engkau tidak termasuk di antara mereka yang menurunkan 
kainnya ke tanah karena sombong " - 
Pada hadis lain: 


o p 


803. tg S PK EK C 
Keno AS 
P , La. PG IDI IRI DOLIG T 
MAA o a ci pare ALs 


$ 
Le r PG AAA 
MIE Lo AE 


"Wahai Abu Bakar, jangan kau menangis, sesungguhnya 
orang yang paling tepercaya di antara manusia di sisiku baik 
dalam bersahabat ataupun harta benda adalah Abu Bakar. 
Sekiranya aku ingin mengangkat seorang khalil (kekasih) ten- 
tunya akan kuangkat Abu Bakar sebagai khalil itu. 


A 


LL CNAE TTO A T 
moega GO SA 


d EA Tar it gn a 


jan dari mereka 
"Aku mengharap semoga kau adalah sebagian dar | 
(yakni mna yang dipanggil untuk memasuki pintu-pintu 
surga)." 
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C 


PM A E E E jeasa | 
an | > A | MA... 
an. : Dn yg L XD 1 
"Beri tahukan kepadanya dan beritakan kegembiraan surga 
kepadanya." 
Pn Mn D. PER DLL GL Tg oge 3 
s | ZA aAa w e $ e 18 pa Pi 
"Tetaplah, wahai Gunung Uhud karena di atasmu ada se- 
orang nabi, seorang Shiddig, dan dua orang yang syahid." 


AE Si M n a SL , aa 
CAPELLI A ANJ y IG 


2G an PP d 2G ZI or IIL 201 
ASh AA IIG glih PAFA 
2 33 m pyy 


dlsb Red n AT EA | 
TG prt CN ea 
SI ATT WI LSG 


Rasulullah saw. bersabda: "Aku masuk ke Surga, lalu kulihat 
di sana ada satu mahligai. Aku bertanya: "Untuk siapakah 
(mahligai) ini'? Mereka menjawab: "Untuk Umar" (Ketika) aku 
ingin memasukinya teringatlah akan cemburumu " 

Berkatalah Umar r.a.: "Demi Allah, ayahku dan ibuku seba- 
gai tebusan buat kau, wahai Rasulullah. Apakah layak aku 
cemburu kepadamu?” Pada hadis lain: 


A PARANG r IRIT CA CJ PE P 
2 arty $ - 
AN 
"Wahai Umar, tidak bertemu setan denganmu pada suatu Ja- 


lan yang sedang ditempuhnya melainkan ia menempuh jalan 
lain yang tidak kaulalui. " 
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Pada hadis lain: 


PEE 
AN 3 Al dl P aR | 
KE DI Olah pena 
"Bukakan bagi Usman dan beritakan dengan kegembiraan 


masuk surga." R 
Pada hadis lain, Nabi saw. bersabda kepada Ali r.a.: 


”Engkau dariku dan aku darimu” a 
Pada hadits lain ia bersabda lagi pada Ali ra : 


PA Pa 
REA LA 


CA BIg ah or » . 
Senda SIN 


Ne? 


LP 


"Apakah kautidak suka mendapatkan tempat dariku sebagai- 


mana Harun mendapatkan tempat (manzilah) di sisi Musa. 
Pada hadis lain ia bersabda kepada Bilal r.a.: 


GEN. ALLOr Jo 
A y r - 
"Aku mendengar bunyi kedua terompahmu (sandalmu) 


surga.” pe | | 
Pada hadis lain ia bersabda kepada Ubai bin Ka'ab r.a.: 
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di 
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MURI a an 
"Hendaklah ilmu menyenangkan kau, wahai Abul Mundzir. " 
Pada hadis lain ia bersabda kepada Abdullah bin Sallam: 


IEA Pr Lo I Ah 
TONET INI NG 


"Engkau akan tetap memeluk Islam sampai meninggal dunia." 
Pada hadis lain ia bersabda kepada golongan Anshar: 


AJ oo hz ya p , 
L AE PA Je 


“Allah 2 ' 
ia "3 wa Jalla sangat senang melihat perbuatan kau 


Pada hadis lain ia bersabda kepada golongan Anshar: 


A A A 

A ne lho TA 
"Kalian adalah manusia (orang-orang) yang kusukai." 
Pada hadis lain ia bersabda kepada o i i 
Qais Ua ER kep rang yang melukai Abdil 


IIi oI AL ) zA “II 3 f 3 P í 
Ugaro SWA Leg L Sh 
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SAGA 


"Sesungguhnya padamu ada dua perkara yang disenangi 
Allah ta'ala dan Rasul-Nya, yaitu hilim (dapat menahan 
marah) dan tidak tergesa-gesa). " 


Semua hadis yang telah kusebutkan di atas tersurat di dalam 
kitab hadis yang sahih dengan masyhurnya. Oleh karena itu, 
tidak kusebutkan lagi sanad riwayatnya. Sebenarnya hadis 
serupa tentang pujian Rasulullah saw. masih banyak lagi. 
Adapun pujian yang pernah disampaikan oleh para sahabat, 
tabi'in dan mereka yang berada sesudah para tabi'in, yaitu 
para ulama dan para imam yang menjadi panutan umat ini, 
sungguh amat banyak dan tiada terhingga. Wallaahu a'lam. 


Abu Hamid al-Ghazali pada bagian terakhir Kitabuz Zakah 
di dalam Ihya mengatakan: 


"Apabila seseorang bersedekah sesuatu, seyogianya bagi yang 
menerima berpikir dalam hal menerima. Jika orang yang ber- 
sedekah ini termasuk orang yang senang diberikan ucapan 
terima kasih (dipuji-puji) dan berita sedekahnya disebarluas- 
kan, seyogianya bagi yang menerima itu menyembunyikan 
sedekahnya. Meluluskan haknya adalah dengan cara tidak 
membantunya atas perbuatan yang tidak baik. Sedangkan ia 
minta dipuji-puji dan hal itu tidak baik (zalim). Jika yang me- 
nerima telah mengetahui sifat orang yang bersedekah tidak 
menginginkan dipuji dan tidak bermaksud demikian, seyogia- 
nya orang yang menerima itu mengucapkan terima kasihnya 
dengan memujinya dan menampakkan sedekahnya kepada 
orang lain." 


Sufyan ats-Tsauri rahimahullah berkata: 


3 7 76301 ICIL gel 
. 


al ah dawn DL ya 
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"Barang siapa tahu akan diri i m 
„a nya, pasti segala 
itu tidak akan menyengsarakan dirinya. " gala pujian orang 


Abu Hamid al-Ghazali mengatakan lagi: 


"Seyogianya bagi seseorang yang memelihar 1 | 
perhatikan rahasia yang Aa dari aan ini. 
Jika ibadah yang berpangkal pada anggota kehilangan raha- 
sia, akan jadi bahan tertawaan setan sebab amat banyak 
aa yang terbuang sedangkan manfaatnya sedikit. Sama 
aean hal ini bahwa ilmu itu lebih afdal dari ibadah setahun 
P ahn yang dimaksudkan adalah ilmu yang dapat meng- 
hidupkan ibadah seumur hidup karena dengan ketiadaan il 
ibadah akan mati seumur hidup." 5 


Bab XII 


MEMUJI DAN MENYEBUT KEBA 
KA 
DIRI SENDIRI mg 


Allah berfirman: 


ZAN AK 


& 


... maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci ...." 
(Q.S. an-Najm [53]: 32) 


Ketahuilah bahwa menyebut kebaikan diri iri i 
' iri sendiri itu 
macam, yaitu yang tercela dan yang terpuji. ag 
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Yang tercela ialah menyebut kebaikan sendiri dengan maksud 
untuk membanggakan diri, menyatakan ketinggian serta ke- 
lebihan dirinya dari teman-temannya dan lain sebagainya. 
Yang terpuji ialah jika dalam hal itu terkandung kebaikan di- 
tinjau dari agama. Misalnya, ketika ia melakukan amar ma'ruf 
nahi mungkar, ketika bernasihat, ketika menunjuki (orang- 
orang) kepada kebaikan, ketika mengajar, mendidik akhlak, 
ketika memberi peringatan, atau ketika memperbaiki di antara 
dua orang (yang bermusuhan). Ketika menolak kejahatan dari 
dirinya atau lain sebagainya, disebut kebaikan dirinya agar apa 
yang disampaikannya itu dapat diterima. Ia katakan kepada 
mereka bahwa apa yang disampaikannya- itu tidak ada pada 
orang lain. 


Adapun nas yang membolehkan semua itu tidak terbilang 
banyaknya. Umpamanya sabda Nabi saw.: | 


A2 LAN | 
La k? P y AN v1 i 
- 

"Aku adalah seorang nabi, aku bukan pendusta. " | 
| Pr Pd 
et Cw C A 
e e al M 9 bf 

"Aku adalah pemimpin anak jam (manusia). " 

ISOP DIL HKG as ed 
"Saya adalah orang yang pertama-tama mendapat mukjizat 
bumi belah." 


SPA na an Ma LAN 
BA MAN 


"Saya adalah orang yang paling alim makrifat kepada Allah 
dan paling takwa di antara kalian." 


by lr 8 Je Ti 


DEDAH 


g 
a 
Da 


791 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


3 


"Sesungguhnya aku bermalam di sisi Tuhanku." 
Yusuf a.s. bersabda: 


"Apakah kalian tidak tahu bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
'Barang siapa membekali untuk persiapan tenlara (Perang 
Tabuk) yang amat sulit ini maka baginya surga'. Aku pun 


7 a 1 W 
k » ea y SAR “3 ZZ A A ba! A 


| Coo pek ) 


"Jadikanlah aku bendaharawan 

negara (Mesir), sesungguh- 
nya u adalah orang yang pandai menjaga lagi Sa A 
huan (Q.S. Yusuf [12]: 55) 


Syu'aib a.s. bersabda: 


(Ye) LAN Sa AG doye 


"ee Kamu insya Allah akan mendapati diri | 
antara orang-orang yang saleh (baik). pati iriku termasuk di 


(Q.S.. al-Qashhash (281: 27) 
Usman r.a. berkata: 


ID up À 
D Sean w PAKK LI te 3, Pr 
a AI Lei Teu Sro EN 
NS DJI LA 
: Ia rn PP Sak | aa aa D3 Catat 
PAP Panah" pg“ 


ON PET ANN MT DAA Taat 
OA Ine ANA ya NA li 


“3 o A ALEI Le er - 
Yayan KL Ah Ka YAA IG 
Sop 
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membekali keperluan mereka. 


'Barang siapa menggali sumur "Rumah" maka baginya sur- 


ga'. Maka kugalilah sumur itu." 


Mereka pun membenarkan apa yang diucapkannya. 
(H.R. Bukhari) 
Dari Sa'ad bin Abi Waggash r.a., ia berkata ketika penduduk 
negeri Kufah mengadukan ihwalnya kepada Umar bin Khath- 
thab r.a., mereka mengatakan: "Tidak baik shalatnya." 
Lalu Sa'ad berkata kepada mereka: "Demi Allah, sesungguh- 
nya aku adalah orang Arab pertama yang bertugas memanah 
pada Perang Sabilullah. Sesungguhnya kami berperang betsa- 
ma Rasulullah saw." 
(Atsar ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim) 


Dari Ali r.a., ia berkata: 


pa la NU Uh MENU LIA MERAH G, r 
LA BY LAGI sg 
a - AIA DA AI GA sF 
IK RA dhan Sea Yara 


, J o9 Ar p Ea 


FP 3G 
MB ag uap 


"Demi Allah yang membelah biji dan menciptakan diri, se- 
sungguhnya Nabi saw. mengamanatkan kepadaku bahwa tidak 
senang kepadaku kecuali orang yang beriman (mukmin) dan 


— tidak benci kepadaku kecuali orang munafik. " 
i (H.R. Muslim) 


Dari Abu Wa'il, ia berkata: 
k LAI Iw “ PAR 3 Pat Aa 
AN LE ge pom UN alas 
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7 a. pa Ih GD L IL a I AIl or 
Mie ASEAN Jera Jaa Sep SIA KA 
Ir II beta EA ci popo S jin 
Agra) AAE aaa 


A 8 PE Yan 
a 
“ a 


oe eh Aa Ae Yaa 


” 


ILA PG IL AL oO DL te Ok A ’ 
(bi Ar jo. AS Lag SG ah 
IAI 


"Ibnu Mas'ud berpidato di hadapan kami, ia b 

| ! erkata: 'Demi 
Alal, sesungguhnya aku telah mengambil dari mulut Rasulul- 
saw. lebih dari tujuh puluh surah (al-Qur 'an). Sesungguh- 
ma aaa Rasulullah saw. telah mengetahui bah- 
wang ku adalah orang yang paling alim di antara mereka 

ang Kitabullah (al-Qur'an), tetapi aku bukanlah oran 
yape rh antara mereka. Sekiranya aku tahu ada raha 
a a Fai daripadaku, niscaya aku akan berangkat men- 


Dari ibnu Abbas r.a.: 
0" 34 


Dp pt P ba A P p 
Ei. Ca) lh f RAMAN 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Sesungguhnya ia ditanya tent , pa 
ang unt ; 
kelelahan. Ibnu Abbas r.a. Pra aa magang 
alim ia berhenti." pan orang yang 
i “ š - (H.R. Musli 
| . n O n A e * 
sebagaimana yang telah kami sibikan Dila pegagan 
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Bab XIII 


MASALAH-MASALAH YANG 
BERHUBUNGAN DENGAN BAB YANG LALV 


Masalah Pertama: 


Disunahkan menjawab orang yang memanggil kamu seperti 
dengan kalimat labbaika wa sa'daik atau labbaik saja. Disu- 
nahkan pula mengucapkan “marhaba = Selamat datang" bagi 
orang yang baru tiba. Kepada orang yang berbuat baik atau me- 
lihat perbuatan baiknya disunahkan mengucapkan "Hafazhakal 
Jaah - Semoga kau dalam pemeliharaan Allah", "Jazaakal laah 
= Semoga Allah membalas kebaikanmu" dan kalimat lainnya 
yang serupa. Dalil tentang sunahnya ini sangat banyak 
ditemukan di dalam hadis-hadis sahih. 


Masalah Kedua: | 

Tidak mengapa bagi seseorang mengucapkan kalimat " Fidaa- 
ka abii wa ummi = Ayah dan ibuku adalah tebusan buat 
kamu", "Ja'alaniyal laahu fidaak = Semoga Allah menjadi- 
kan aku sebagai tebusan bagimu" dan kalimat lain yang sema- 
cam dengannya kepada seseorang yang mempunyai amal (per- 
buatan) yang besar faedahnya atau terpuji. Dalil tentang ma- 
salah ini yang masyhurnya dapat ditemukan pada hadis-hadis 
sahih. 


Masalah Ketiga: 


Apabila seorang perempuan merasa perlu berbicara kepada 
laki-laki yang bukan muhrimnya ketika menjual, membeli, atau 
lainnya yang memang dibolehkan seyogianya ia tidak terlalu 
halus bicaranya karena ditakutkan laki-laki itu menjadi tergiur 


kepadanya. 


Imam Abul Hasan al-Wahidi, salah seorang ashab kami di 
dalam kitabnya Al-Basith mengatakan: ` 


"Ashab kami mengatakan: "Disunahkan bagi perempuan apa- 
795 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


bila berbicara dengan laki-laki yang bukan muhrimnya tidak 
menampakkan kehalusannya dalam berbicara karena hal itu 
dapat menjauhkan adanya kemungkinan laki-laki tersebut ter- 
giur kepadanya. Demikian pula halnya apabila ia berbicara 
dengan muhrim yang diakibatkan oleh besanan. Apakah kamu 
tidak memperhatikan firman Allah yang ditujukan kepada 
ummahatul mu'minin (ibu-ibu umat Islam, yaitu istri-istri 
Rasulullah saw.) sebagai wasiat bagi mereka, padahal mereka 
adalah muhrim bagi setiap umat Islam, firman-Nya: 


PLAN 


SEN a KAA 


(Ni ln 


Wahai istri-istri Nabi, kalian tidaklah seperti wanita-wanita 
lain, jika kalian bertakwa. Janganlah kalian berbicara dengan 
sikap terlalu halus sehingga orang yang berpenyakit di dalam 
hatinya tergiur (untuk bertindak yang tidak baik)!" 

(Q.S. al-Ahzab (331: 32) 


Ibrahim al-Marwazi, salah seorang ashab kami mengatakan 
bahwa cara mengasarkan suara perempun ialah dengan me- 
letakkan belakang tangannya ke mulut ketika berbicara dan 
menyahut. Wallaahu a'lam. | 


Tentang pendapat al-Wahidi bahwa muhrim yang disebabkan 
pernikahan sama dengan orang yang bukan muhrim adalah 
pendapat yang dhaif dan menyalahi pendapat yang masyhur. 
Yang benar adalah bahwa mereka sama dengan muhrim kare- 
na kerabat. Mereka boleh berpandangan dan boleh berada 
pada suatu tempat yang tidak ada lagi orang lain. Adapun 
yang dimaksud dengan ummahatul mu'minin (ibu-ibu umat 
Islam), yang benar mereka adalah ibu-ibu yang diharamkan 
nikah dan harus dihormati. Oleh karena itulah, anak-anak 
mereka boleh dinikahi. Wallaahu a'lam. 
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Bagian Keempat belas 


TAB ZIKIR-ZIKIR YANG BERKENAAN 
r DENGAN NIKAH 


Bab 1 


CAAN KETIKA MEMINANG 
SA SEORANG WANITA 


Disunahkan bagi orang yang meminang terlebih dahulu mem- 
baca Alhamdulillah dan pujian lainnya kepada Allah, meng- 
ucapkan selawat kepada Rasulullah saw. dan kalimat: 


"Asyhadu allaa ilaaha illal laahu wahdahuu laa syariikalah. 
Wa asyhadu anna muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh. 
Kemudian meminang dengan ucapan: 

"Aku datang ke sini karena ingin meminang si Fulanah (si 
Anu binti si Anu," 

atau dengan ungkapan lainnya. 

Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 


4 A sA Al "IN Ag 
i KAA UPN ane NA 


A 


ANNAN VAT e a’ 
MEGA 
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"Tiap-tiap perkataan", menurut sebagian riwayat "Tiap-tiap 
perkara yang tidak dimulai dengan ucapan — Alhamdulillah 
— maka ia terputus-putus tidak sempurna." Menurut riwayat 
lain "... terpotong." 


(H.R. Abu Daud, ibnu Majah, dan lainnya) 
Hadis ini adalah hadis hasan. 


Makna terputus-putus atau terpotong itu adalah sedikit berkah- 
nya. 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


AEI AL anna, P a 
Selo AI ap San an 
ai * fa Mes 


"Tiap-tiap khotbah pidato) yang tidak ada tasyahhud (syaha- 
dat) padanya, maka ia adalah seperti tangan yang putus." 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Tirmidzi menyebutnya hadis hasan. 


Bab 11 


DIPERBOLEHKAN MENAWARKAN 
PVTRINYA ATAV WANITA LAIN AGAR 
DINIKAHI 

i 


Bukhari meriwayatkan bahwa Umar bin al-Khaththab r.a. 


ketika suami anaknya yang bernama Hafsah meninggal dunia, 
ia berkata: 


Su “2 


IOO BELA aa Oh SM 
A "3 e Z - 
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Pai 3, 2? 


BE LIA GA EL 
HJ : Penga 


INA IC AN KM .. w Pa 


aa a h ES ALAN Gin l | 
Jaa Pa pei E A a RAE OKA, 


AA LA Irr Ay, 


SAM, TANPA 


"Kutemui Usman lalu kutawarkan kepadanya Hafshah seraya 
aku berkata kepadanya: 'Jika kausetuju kunikahkan kepada 
anakku, Hafshah”. 

Ia menjawab: 'Aku berpikir dulu’. 

Maka setelah beberapa malam kemudian ia menemuiku, ia 
berkata: 'Telah jelas suatu kesimpulan bagiku bahwa aku 
tidak akan menikahinya hari ini'." 

Umar meneruskan ceritanya: "Maka kutemui pula Abu Bakar 
ash-shiddik ra; lalu aku berkata : -'Jika kau setuju kunikahkan kau 
dengan Hafshah binti Umar’ Abu Bakar pun berdiam diri... dan 
seterusnya 


Bab 1i 
BACAAN KETIKA AKAD NIKAH 
Disunahkan membaca khotbah ketika akad nikah dengan me- 
muat apa yang telah kami sebutkan pada bab terdahulu dan 


yang lebih panjang lagi, baik yang membaca khotbah itu ada- 
lah yang nikah atau yang lainnya. 


Khotbah nikah yang paling afdal adalah apa yang diriwayat- 
kan dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata: 
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LI A a MU ME Td Ka “Ad 
IS FEAL Io A DICC 


DAN d9 Aua Joo x AN ri | "Aa 


o A 


£ s9, 3 P, 09 


g ZI, Oo - 30 
AS Aap oa Can gi ja dya 
Go Telat Tt daa Me D LGA II) 0 KN 
toa, AG o AD aga sa 

3 Io, PPP GRI GS NA 
Al yan? yA aga, AYI 

- LANA As. “9G fe SALL 
Ta SEN ANA MEA 
A P “30 DG, Pt P Ka re aa ran ” “ - 
Nb aging (200 Yan ahem BAN Li 

LINA b uw LE rm 

A DP el LINA A Ann 


An SI IA AN g PPRP La 
SAIL CD ata SEA, 


IG GI 9 A A Bh K , 
ANN NI AP AS AAA 


LAS TN SN GAN an 


HARI, LN AG LA PKL 
PN pa MA am C 


Srp A CA UG PRII GS rA w 3. 
AANS ab ua ye) 9 DN kan ag 
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menga Ia ar DAS MENU LL NU 
SA Snp 2 SA A22 
“BNP a “tai Pa al, fE 
e red is 
dan ja MATAN GA SA 00 An P3 
IF A OLC GAA PERANG IAI r w 
aolo Lean yA 9 Ay Aa EFOTT, 
kagi Pd 
a po 99 AI AD IIC 
e 0 w Ww à s; ee wa 
. Eai al ya ü ð AI 

Rasulullah saw. mengajari kami khotbah hajat (suatu keperlu- 
an) yaitu: » 

Alhamdu lillaahi mnahmaduhuu wa nasta'iinuhuu wa 
nastagfiruh. Wa na'uudzu bihii min syuruuri anfusinaa. 
Man yahdil laahu falaa mudhilla lah. Wa man yudhlil falaa 
haadiyalah. Wa asyhadu allaa ilaaha illallaah. Wa asyhadu 
anna Muhammadan 'abduhuu wa rasuuluh. 

Ya ayyuhan naasut taquu rabbakumul ladzii khalaqakum 
min nafsiw waahidatiw wa khalaqa minhaa zaujahaa. Wa 
batstsa minhummaa rijaalan katsiiraw wa nisaa'aa. 
Wattaqul laahal laadzii tasaa'aluuna bihii wal arhaam. 
Innal laaha kaana'alaikum ragiibaa. 

Yaa ayyuhalladziina aamanuttagul laaha haqqa tugaatihii 
wa laa tamuutunna illaa wa antum muslimuun. | 
Yaa ayyuhal ladzina amanuttaqul laaha wa quuluu qaulan 
sadiidaa yushlih lakum a'maalakum wa yagfir lakum 
dzunuubakum. Wa man yuthi'illaaha wa rasuulahuu fagad 
faaza fauzan 'azhiimaa. 


(Segala puji bagi Allah, kami memohon pertolongan dan ke- 
ampunan kepada-Nya. Kami berlindung kepada-Nya dari ke- 
jahatan (yang menimpa) diri kami. Barang siapa yang diberi 
Allah petunjuk, maka tidak ada orang yang dapat menyesat- 
kannya. Barang siapa yang disesatkan Allah maka tidak ada 
orang yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah. Aku bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. | 
Allah berfirman: Wahai manusia, bertakwalah kalian kepada 
[Allah] Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian dari diri 
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yang satu. Dia ciptakan darinya istrinya dan Dia kembang 
biakkan dari keduanya laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Takwalah kepada Allah yang nama-Nya kalian gunakan ketika 
kalian saling meminta dan peliharalah (hubungan) 
silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kalian. 


(Q.S. an-Nisa (4): 1) 


Wahai orang yang beriman, takwalah kepada Allah dengan 
takwa yang sebenarnya dan janganlah kalian mati kecuali 
kalian dalam keislaman. 


(Q.S. Ali Imran (3): 102) 


Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memper- 
baiki amal-amal kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. 
Barang siapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya maka se- 
sungguhnya ia pasti mendapat kemenangan (sukses) yang 
besar. 

(Q.S. al-Ahzab (33): 70 — 71) 
Uta Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, ibnu Majah, dan lainnya dengan isnad-isnad 
sanı : 
Lafal hadis tersebut di atas adalah salah satu dari riwayat Abu 
Daud. Menurut riwayat lain dari Abu Daud ditambahkan kali- 
mat sesudah kata wa rasuuluh. 


"Arsalahuu bil haqqi basyiiraw wanadziiran baina yadayis 
saa'ah. Mayyuthi'il laaha wa rasuulahuu fa gad rasyad. 
Wa may ya'shi himaa fa innahuu laa yadhurru illaa 
nafsahuu wa laa yadhurrul laaha syai'aa. 
(Dialah yang mengutusnya dengan membawa kebenaran agar 
ia beritakan kegembiraan dan ia ingatkan kesengsaraan 
menghadapi kiamat berlangsung. Barang siapa yang taat ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya,maka sesungguhnya ia telah men- 
dapat petunjuk. Barang siapa yang melanggar (perintah) 
Allah dan Rasul-Nya,maka sesungguhnya ia tidak akan me- 
nyengsarakan siapa pun kecuali dirinya sendiri, ia tidak me- 
nyengsarakan Allah barang sedikit pun)." 

| (Tirmidzi menyebut hadis ini hasan) 
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Para ashab kami mengatakan bahwa sunah sesudah membaca 
khotbah nikah itu membaca: 


I 
MP P P sy 2 “mt uk us Na 
Sea A aG Je Bezt D 


P. 
: NI i 


Uzawwijuka 'alaa maa amaral laahu bihii min imsaakin bi 
'ruufin au tasriihun bi ihsaan. AG 

HE mikahken engkau menurut apa yang diperintahkan Allah 

yaitu mempergauli istri dengan baik atau melepasnya dengan 

cara yang baik pula." 


Khotbah nikah yang paling pendek adalah: 


Z ` e JAN A 1 y ILAN 
KAÉ I A 


Paad 


1 i : lillaahi 
Alhamdu lillaahi washshalaatu wassalaamu alaa rasuu 
*hallallaahu'alaihi wa sallam. Uushii bi taqwallaah. 
(Segala puji bagi Allah. Selawat dan salam atas Rasulullah 
saw. Aku berwasiat [kepadamu] agar bertakwa kepada Allah). 


Wallaahu a'lam. 


uilah bahwa khotbah ini sunah hukumnya. Sekiranya 
Pi nikah tidak dibaca khotbahnya» sah juga nikahnya 
“dengan kesepakatan para ulama. Dihikayatkan bahwa Imam 
Daud azh-Zhahri rahimahullah bahwa ia berpendapat pun 
sah nikahnya. Akan tetapi, para ulama muhaggigun @ 5 
selidik) berkata bahwa pendapat Imam Daud azh-Zhahiri ti 
perlu dianggap sebagai khilafiyah yang mu'tabar, dan pen- 
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dapatnya itu tidak dianggap sebagai hal yang membatalkan 
ijmak ulama. Wallaahu a'lam. 

Adapun suami, menurut pendapat yang terpilih, tidak memba- 
ca khotbah sedikit pun. Bahkan,apabila wali perempuan ber- 
kata kepadanya: 


DAKI, BIG 


Zawwajtuka fulaanah. 
(Kunikahkan engkau dengan si Anu) 


dengan spontan ia menjawab: 


Qabiltu tazwiijahaa. 
(Kuterima menikahinya), 


atau kalau ia ingin menjawab dengan lafal lain: 


PL Pa 1 S d A 
e ng (S CAN 
Qabiltu nikaahahaa. 
(Kuterima menikahinya), 


Boleh juga sekiranya ia menjawab dengan: 


Alhamdu lillaah wash shalaatu 'alaa Rasulillaahi 
Shallallaahu 'alaihi wa sallama gabiltu. 

(Segala puji bagi Allah, selawat atas Rasulullah saw kuteri- 
ma nikahnya), sah nikahnya. Ucapan tersebut itu tidak memu- 
daratkan (merusak) akad antara ijab dan kabul. Ucapan itu 
hanya merupakan pemisah yang sedikit, lagi pula ucapan itu 
ada hubungannya dengan akad. Akan tetapi, sebagian ashab 
kami mengatakan bahwa dengan ucapan semacam itu batal 
nikahnya. Sebagian lagi mengatakan, bahkan disunahkan 
mengucapkan bacaan tersebut. Menurut'yang benar ialah apa 
yang kami sebutkan di atas, yaitu tidak perlu ditambah dengan- 
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nya dan sekiranya ia menyalahinya dengan menambah ucapan 
itu, tidak juga batal nikahnya. Wallaahu a'lam. 


Bab IV 


BACAAN SESUDAH SVAMI 
MENGUCAPKAN AKAD NIKAH 


Disunahkan kepada hadirin membaca bacaan seperti yang 
terdapat di bawah ini sesudah suami mengucapkan akad nikah: 


Kab 
Baarakai laahu lak. 


(Semoga Allah memberi berkah kepadamu). 
Atau: 
AA In “AM 

Hara pi 
Bnnrakal laahu 'alaik. 
(Semoga Allah memberi berkah kepadamu). 

s / AB CAOC SOCA 

-A3 : pa -9 

Wa jama'a bainakumaa fii khair. ' 
Dah semoga Allah menghimpunkan kalian berdua dalam 
kebaikan). 
Disunahkan pula mengucapkan kepada masing-masing suami 
istri: 


Zan PR P AE 
AN yA JS da DL 
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Baarakal laahu li kulli waahidim minku i ihi 
Wa jama'a bainakumaa fii khair. ti "3 


(Semoga Allah memberi berkah ke ap-ti 

illah pada tiap-tiap salah se- 
orang dari kalian berdua terhadap teman as a. 
Dia menghimpunkan kalian berdua dalam kebaikan). 


Dari Anas r.a.: 


PEN IGAC NT NG 


LAU fp Jo Iy “ N P 2 
Piya MALANG) guy 


r33, Pa Ar 
, | sk Al ANI HL id 
Pee ek sen mengucapkan selamat kepada 

r rahman bin Auf r.a. ketika i ) 
a ika ia mengabarkan bahwa ia 
Baarakal laahu lak. 
(Semoga Allah memberi berkah kepadamu). 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Diriwayatkan pula pada hadis sahih bahwa Nabi 
| saw. bersab- 
ca kepada Jabir r.a. ketika dikabarkan bahwa ia telah hi. 


Baarakal laahu 'alaik. 
Dari Abu Hurairah r.a.: 


kI r Tn NE Ka IS id AR 
CI aa LE EN SI 
Par SL | Arl A PPRA p r A 
Des AANE: IENA SAN 
EAE A AOP EE A 
Ale p e 
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"Sesungguhnya Nabi saw. apabila (mendengar) bahwa sese- 


orang telah nikah mengucapkan: 
--- Baarakal laahu lak, —- 
— Baarakal laahu 'alaik -— dan 


— Jama'al laahu bainakumaa fii khair —-." 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, ibnu Majah, dan lainnya dengan isnad sahih) 


Tirmidzi menyebutnya hadis hasan. 
Makruh mengucapkan selamat kepada orang yang baru nikah 


dengan kalimat: 
SUPER 
av r “, 


Bir rifaa'i wal baniin. 
(Semoga berbahagia dan banyak anak). 


Bab V 


BACAAN YANG DIVCAPKAN SUAMI 
PADA MALAM PENGANTIN 


Sunah bagi suami menyebut nama Allah ta'ala dan membelai 
rambut ubun-ubun istrinya pada pertama kali ia bertemu 
dengan istrinya seraya mengucapkan: 


PN A Lu TI MC 


Baarakal laahu li kulli waahidin minnaa fii shaahibih. 
(Semoga Allah memberi berkah kepada kita masing-masing 
terhadap lainnya). 

Membaca pula sebagaimana apa yang diriwayatkan Abu Daud, 
ibnu Majah, ibnus Sunni, dan yang lainnya dengan isnad-isnad 
sahih dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya r.a., 
dari Nabi saw., ia bersabda: 


” 
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Pa NP. w- -—" oa, Ta st sea 


A RERE PA . 


MULAN Eé FANE Na Pan 27 
Pn Ob TE SG 


DA er aa an 

o Je Kan PIZA 

ma, F DEK Pear N 
“Tai PER. 


gi fiio AREE 


"Apabila salah seorang dari kalian nikah dengan seorang pe- 
rempuan atau membeli seorang budak, hendaklah ia 
mengucapkan bacaan: 

Allaahumma innii as'aluka khairahaa wa khaira maa 
jabaltahaa alaih. Wa a'uudzu bika min syarrihaa wa syarri 
ma jabaltahaa alaih. 

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan- 
nya dan kebaikan sesuatu yang menjadi tabiatnya. Aku ber- 
lindung kepada-Mu dari kejahatannya dan kejahatan yang 
menjadi tabiatnya). 

Apabila ia membeli unta maka hendaklah ia pegang bagian 
atas dari punggungnya dan hendaklah ia membaca apa yang 
tersebut tadi.” 

Menurut riwayat lain: .... Kemudian hendaklah ia belai ubun- 
ubunnya dan hendaklah ia berdoa memohon berkah untuk istri 
dan budak itu. 
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JAWABAN SEORANG SUAMI SESUDAH 
MEMASUKI RUMAH ISTRINYA 


Dari Annas r.a., ia berkata: 
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SOPENA. SAN 


D pr rae 


ET AE IN HS an 
adista Sok Nan 


"Rasulullah saw. nikah dengan Zainab r.a. maka diadakanlah 
selamatan walimah pernikahan dengan makanan roti dan 
daging ...." 

“H.R. Bukhari dan lainnya) 
Pada hadis ini selanjutnya dijelaskan tentang bentuk walimah 
dan banyaknya undangan. Selanjutnya disebutkan: 


bi 


P PPI Ii Ha 


s A a AÌ ya IA 4 
ea: BA AN Aa SN 
Pa Lt TP per r2, A 2... Ir 

SA Si SS FTP Aa) 9A KE 
Yu “JI Ha Ki 
sq < 2097 Ta A r G 
"Rasulullah saw. pergi ke rumah Aisyah, ia mengucapkan: 
Assalaamu 'alaikum ahlal baiti wa rahmatul laahi wa 
barakaatuh. 
Aisyah menjawab: Wa 'alaikas salaamu wa rahmatul lah. 


Bagaimana keadaan keluargamu? 
Baarakal laahu lak. 
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Ia berkeliling menemui istri-istrinya ke rumah-rumah mereka, 
ia ucapkan kepada mereka sebagaimana apa yang diucapkan- 
nya kepada Aisyah dan istri-istrinya menjawab sebagaimana 
jawaban Aisyah. "- 


Bab VII 
BACAAN KETIKA JIMAK 


Dari Jabir r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda -kepada- 
ku: 


LA AA CA PERA Pra LI 
AN em “saksi SI ola 


MIMPI r PATA wr Iw 
(33 EATE TENA 


AF do — 34, 


NYA Self a 


"Sekiranya salah seorang dari kalian apabila ia menggauli 
istrinya membaca: 

Bismillaahil laahumma jannibnasy syaithaana wa jannibisy 
syaithaana maa razaqtanaa. 

(Dengan nama Allah, ya Allah jauhkan kami dari setan dan 
jauhkan setan [dari] rezeki [anak] yang Kauberikan kepada 
kami) lalu ditakdirkan (lahir) seorang anak dari mereka ber- 
dua, setan tidak akan dapat mengganggunya." 

| (H.R. Bukhari dan Muslim dari jalan riwayat yang banyak) 


Menurut salah satu riwayat Bukhari disebutkan: 
PAI GL sgar eG 
Natok ora 
"... setan tidak akan dapat mengganggunya selama-lamanya. " 
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Bab VI 
SIKAP TERHADAP ISTRI 


Dari Jabir r:a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda kepada- 


ku: 


2g AA A a ah 3 
GE EGG IN SI 
KK KE IP 


"Engkau nikah dengan perempuan perawan atau janda? 

Aku menjawab: Aku nikah dengan perempuan janda. 

Ia bersabda: Kenapa tidak nikah dengan perempuan perawan, 
engkau senang bermain-main dengannya dan ia pun senang 


bermain-main dengan kau." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


P 20 LC 


EYANG sa TAAT 


"Orang yang paling sempurna imannya di antara orang-orang 
yang beriman ialah orang yang paling baik budi pekertinya 
dan paling lembut tutur katanya kepada istrinya." 

(H.R. Tirmidzi dan an-Nasa'i) 


Bab IX 
SIKAP TERHADAP MERTVA 


Sunah bagi seorang suami tidak berbicara kepada seorang pun 
dari keluarga istrinya dengan suatu kalimat yang berkenaan 
dengan hal jimak, ciuman, berpelukan dengan istri, atau lain- 
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nya yang berarti istimta' (bersenang-senang) atau kalimat 
yang mengandung makna tersebut atau kalimat yang dapat 
dipahami bertujuan seperti itu. 


Dari Ali r.a., ia berkata: 


dana oLar o PGA »J 
Tn JUNI EGA Li 


ori At 


$ Iio slok T, AS AN Á 
| | MAN a 


"Aku adalah seorang laki-laki yang banyak keluar madzi (cairan 
yang keluar ketika syahwat bangun) maka malulah aku ber- 
tanya kepada Rasulullah saw. karena anaknya berada pada 
(tanggungan)-ku. Kuperintahkan al-Migdad untuk bertanya, 
maka al-Migdad bertanya kepada Nabi saw." 


Bab X 
BACAAN KETIKA AKAN MELAHIRKAN 


Seyogianya ketika akan melahirkan memperbanyak membaca 
doa selamat sebagaimana yang telah kami sebutkan. 
Dari Fathimah r.a.: 


Ah 3 orr 3) í ko 
rai 
CERA 


PEANO wol 


pan PORNE er "e ALl A Uea” KAA "aa 
A A - A g” TA T kuy” ro 
2 Id i 2 ANA | aloe 
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Pera BI ASN 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. manakala ia (Fathimah) de- 
kat waktu melahirkan memerintahkan Ummu Salamah dan 
Zainab binti Jahsy agar datang, maka ia (Rasulullah) memba- 
ca di sampingnya ayat al-Kursi (Q.S. al-Baqarah [2]: 255), 
ayat Inna rabbakumul laahul ladzii .... (Q.S. al-A'raf [7]: 54 
dan memohonkan perlindungan Allah dengan membaca dua 
surah al-Muawwidzah (Q.S. al-Falaq [113]: 1 - 5) dan Q.S. 


an-Naas [114]: 1 - 6) 
(H.R. ibnus Sunni) 


Bab XI 
MEMBACA AZAN DI TELINGA BAYI 


Dari Abu Rafi' r.a. (bekas hamba yang dimerdekakan Rasu- 
a Kn ia berkata: 
gi “J3 FA 


NEF AE EN Sana gw HN) 


SN Tria EKA YA 


A Ya Pa 


"Aku melihat Rasulullah saw. membaca azan shalat di telinga 
Husain bin Ali ketika Fathimah radhiyal laahu 'anhum mela- 
hirkannya. " 1 

(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan lainnya) 


Tirmidzi menyebut hadis ini hasan sahih. 


Sejamaah dari ashab kami mengatakan bahwa sunah membaca 
azan pada telinga kanan bayi yang baru lahir dan membaca 
igamat pada telinga kirinya. 
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pan Husain bin Ali r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 
a: 


NON onta IR AC IN" 3 4 or 
Aof da) Aa 
PPA 


-, Ig 7-3 Yoga 22 

. i # Ww . al z ` P 

Sei 

"Barang siapa yang melahirkan lalu bayi ir itu di 
yi yang lahir itu di- 

azankan pada telinga kanannya dan diigamatkan pada telinga 


kirinya, niscaya ummush shibyan (jin 
| yang mengga 
kanak-kanak) tidak akan mengganggunya. " i Si 


(H.R. ibnus Sunni) 


Bab XII 


BERDOA KETIKA MENGUNYAHKAN 
MAKANAN UNTUK BAYI 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 


l oI A oLA Ia A , psp AG 
d9 KAT In 


pe k 233 weI SG II or, D 
PARA AKUAN 


! D Den bara 
Adalah beberapa bayi dibawa ke hadapan Rasulullah saw, 


maka ia mendoakan mereka dan me 
An ngunyahkan (makanan) 


Menurut riwayat lain: "... maka ia mendoak 
ga mendapat berkah." an mereka semo- 


(H.R. Abu Daud dengan isnad sahih) 
Dari Asma' binti Abu Bakar r.a., ia berkata: 
3 SCO Ts Ta PARA 


$ P y P) 3 
LI denah ey AI KA Ch 


a 
A p e 
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90 LGA AA E ECA AA 2 CA TAK 
ao EA Ope (io aah 


3 "> 


DOP? E IA AE YA Lauk pa 
W at z 

Capi aa sa Ae ha : 

ea IA PAE A p, > Naa AL, a 

peta NN La SA A an 

Jo JL ant 


AA EDAN ya en SI 


pa AAA BU AR KI LAI 
KET IE SG 


"Tatkala aku hamil, Abdullah bin az-Zubair berada di Mekah 
maka aku pergi ke Madinah. Di Ouba' aku berhenti, lalu me- 
lahirkan. Kemudian bayi itu kubawa kepada Nabi saw., ia me- 
letakkannya di pangkukannya dan meminta dibawakan kurma 
lalu dikunyahnya kemudian dimasukkannya ke mulut bayi ter- 
sebut. Maka yang pertama-tama masuk ke mulutnya adalah air 
liur Rasulullah saw. kemudian dikunyahkannya kurma, ia 


berdoa dan memohonkan berkah baginya." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata: 
II yg A IAY GAN 0, AI 
A04 w A ai P Mio e 


ae IA A Tan gn, GEOL La \ 22 HA 
SEN Aoa gr Aa NU 

"Seorang bayi lahir, ialah anakku sendiri lalu kubawa kepa- 
da Nabi saw., maka ia beri nama Ibrahim dan ia kunyahkan 
tamar kemudian dimasukkan ke mulutnya serta ia bacakan doa 


keberkatan." 
(H.R. Bukhari dan Muslim, kecuali kalimat wa da'aa lahuu bil barakah = "serta ia 
bacakan doa keberkahan" tidak ada dalam lafal muslim) 
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Bagian Kelima belas 


KITAB PEMBERIAN NAMA ANAK 


Bab 1 
NAMA ANAK 


Disunahkan memberi nama kepada anak pada hari ketujuh 
dari kelahirannya. 


Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya: 
oJ, AE po A lp DA PAN z A 
P RA a. Aa A| AU, Aw WA A W ng 
PA PPA "ANCAM Ino CL 
| : “ea Tey? D AA Tn 
: EA 22 NA : 
SEGAN mang 9 kan la a 
"Sesungguhnya Nabi saw. memerintahkan agar memberi 
nama kepada anak yang baru lahir pada hari ketujuh dari ke- 


lahirannya, menghilangkan kotoran darinya,dan mengorban- 
kan akikah baginya." A 


(H.R. Tirmidzi) 
Dan Samurah bin Jundah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersab- 
da: 
8 16 TARJAMAH AL-ADZKAR 


Lor IIL IL UG RON ON RanNka ASAS 
Aga ae GA Eiin adan 


A w A 


ena? Meta Re ja Pe 
SI Sa da 


"Tiap-tiap anak tergantung pada akikahnya yang disembelih 
akikahnya pada hari ketujuh dari kelahirannya, dicukur, dan 
diberi nama." 

(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, ibnu Majah, dan lainnya dengan isnad-isnad 
sahih) . 

Tirmidzi menyebut hadis ini hasan sahih. 


Tentang pemberian nama pada hari lahirnya adalah berdasar 
atas hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Musa al- 
Asy'ari r.a. tersebut di atas. 


Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


a 


b E o, 320, GAS LA 14I 
BINA mel EAEAN II, 


A , 
A O ORKA Iwa a 
"Tadi malam anakku lahir maka kuberi nama dengan nama 


kakekku yaitu Ibrahim a.s." 
(H.R. Muslim dan lainnya) 


Dari Anas r.a., ia berkata: 
KAA MPA AA 
Je AL AAN, 
) 0 3 a “3g hi sa 31 
A AS o Laman g SEA KIR 


"Lahir anak Abu Thalhah maka kubawa kepada Nabi saw. 
lalu dikunyahkannya (kurma) kemudian dimasukkannya ke 
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mulutnya serta diberinya nama Abdullah." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi r.a., ia berkata: 
28e 


TE Yu 9A p [1 AI, G 8 é “JD 
PAN Iga Ibadah oo IL AN 
2G t ao S, Gu I A Ak - “0 
sela ejaan Ie RE dang No 

oa BULAN IN AA 

AAN ah NI 


Pa 


SIRI Ae KAN 


BA 


I L pR r drai Gi C1 aL 30 D 
LAN: SSS Sa 
C GA Ir SAN Le NN JÉ 
Pa lA 2y an | a Z Ws o 
E T AHA 


Pa Po 
"Mundzir bin Abu Usaid dibawa kepada Rasulullah saw. keti- 
ka ia baru dilahirkan. Rasulullah saw. meletakkannya di atas 
pahanya sedang Abu Usaid duduk. Karena Nabi saw. mem- 
punyai kesibukan dengan sesuatu yang ada di hadapannya, ia 
perintahkan Abu Usaid agar mengangkat anaknya, maka 
diangkatnya anak itu dari paha Nabi saw. lalu mereka bawa 
kembali ke rumah mereka. Setelah Nabi -saw. teringat akan 
anak tersebut,ia bersabda: "Mana anak tadi'? 
ah Usaid menjawab: 'Kami bawa pulang, wahai Rasulul- 
Nabi saw. bersabda: 'Siapa namanya'? 
Abu Usaid menjawab: 'Si Anu (Fulan). 
Nabi saw. bersabda: 'Tidak, tetapi namanya Mundzir'. 
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Maka Nabi saw. ketika itu memberinya nama Munir." 
, (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Bab 11 


SUNAH MENAMAI BAYI YANG 
MENINGGAL KARENA KEGUGURAN 


Disunahkan menamai bayi yang meninggal karena keguguran 
(tidak cukup umur, meninggal di dalam perut ibu). Apabila 
tidak diketahui apakah bayi itu laki-laki atau perempuan maka 
berilah nama yang sesuai untuk laki-laki dan perempuan seperti 
Asma, Hind, Hunaidah, Kharijah, Thalhah, Umairah, Zar'ah, 


dan lain-lain. 

Imam al-Baghawi mengatakan, sunah menamai bayi yang me- 
ninggal karena keguguran berdasarkan hadis Nabi saw. Teman- 
teman al-Baghawi juga berpendapat demikian. Para ashab kami 


mengatakan bahwa sekiranya seorang bayi yang belum: diberi 
nama meninggal dunia maka sunah kepadanya diberi nama. 


Bab 111 
MEMBERI NAMA YANG BAIK 


Dari Abud Darda' r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
Ag “0 102 oI 


AE Mi PRA 
LING LEK 


"Sesungguhnya kalian akan dipanggil pada hari kiamat de- 


ngan menyebut nama-nama kalian dan nama-nama ayah kali- 


an. Oleh karena itu, perbaikilah nama-nama. kalian." 
(H.R. Abu Daud dengan isnad jayyid (bagus|) 
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Bab IV 
NAMA YANG PALING DISENANGI ALLAH 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
Io Gg 


e 2 ID D BEG Pp 


j e A | 3? AA 

"S, guh i A = ALI 
esungguhnya nama yang paling disenangi Alla 

Jalla ialah Abdullah dan Abdur Rahman." Sa a a 


(H.R. Muslim) 
Dari Jabir r.a., ia berkata: 


Aa EE IL A az A 
LES E NE ES Ap 
g4 25 C3 Na AE PID A0, AA A 
SEN I I | 


Me DO low A APA okra) | 
: a 54°’ : ND yg pa 

a Kes De Van JI so AAC A 

"Ada seorang laki-laki dari kami yang anaknya lahir, lalu ia 

beri nama dengan al-Qasim. Kami pun berkata: 'Kami tidak 

mau memanggilmu dengan Abul Qasim dan tidak Karamah’. 


Nabi saw. diberi kabar tentang hal itu maka ia b ; 
‘Berilah nama anakmu dengan Abdur Rahman'. ha pa 


Dari Abu Wuhaib al-Jasymi ash-Shahabi (seorang sahabat 
Nabi saw) r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


SUN MEN EA, EN CINKS 
A pan ENT pa Maai ) ag Ar 
HEA. ANE ESG 
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Sos Po SK Pa 
"Berilah nama (anak kalian) dengan namg-nama nabi dan na- 
ma yang paling (baik) disenangi Allah ta'ala ialah Abdullah 


dan Abdur Rahman (Hamba Allah dan Hamba [Tuhan] Yang 
Maha Pengasih), yang paling benar ialah Haritsdan Hammam 


(Yang Rajin Bekerja dan Yang Tinggi Cita-cita) dan yang pa- 


ling jelek ialah Harb dan Murrah (Perang dan Pahut)." 
(H.R. Abu Daud, an-Nasa'i, dan lainnya) 


- 


Bab V 


UCAPAN SELAMAT MELAHIRKAN 
DAN JAWABANNYA 


Sunah mengucapkan selamat atas lahirnya anak seseorang 
kepada orang tuanya. Para ashab kami mengatakan, sunah 


mengucapkan selamat itu berdasarkan riwayat Husain r.a.: 
Oya IN AA KG aLr IG 
$ a a 


HARI Fa KERANG 


ra aan y Jan A- DN A 
SEA Mu at a. 
AN og MIN Lang a 
2 , I Pa 
| ; . J4 CS DNA “9 
"Sesungguhnya ia mengajari seseorang bacaan tahni'ah 
(ucapan selamat), ia berkata: Ucapakanlah: 
Baarakal laahu lakal fil mauhuubi laka wa syakartal 
waahiba wa balagha asyuddahuu wa razagta birrah. 
(Semoga Allah: memberi berkah kepadamu atas pemberian- 
Nya, semoga kau syukuri Yang Memberi, semoga anak ini 
menjadi dewasa dan bakti kepadamu). " 


Disunahkan pula menjawab ucapan selamat itu dengan: 


A Oo AA ror” A an Met 
Sa Sena 
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LA sel, At A D a Ie Iy A A PP 

. Hlp ady - 9 AA D0, 
Baarakal laahu laka, wa baaraka 'alaika, wa jazaakal 
laahu khairan, wa razagakal laahu mitslah (atau) 


ajzalallaahu tsawaabak. i 


(Semoga Allah memberi berkah kepadamu, semoga Dia mem- 
beri berkah atasmu, semoga Allah membalas kebaikanmu, se- 
moga kau diberi rezeki [atau] semoga Allah melipatgandakan 


pahalanya), 
dan jawaban lainnya yang serupa. 


Bab VI 


LARANGAN MEMBERI NAMA 
YANG TIDAK BAIK 


Dari Samurah bin Jundab r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


a EEEE 


- 


NN AG DEL Ana TR ay 


PP te PAN dn La LATAR “CG Pa 
“Jangan kauberi nama anakmu dengan Yasar (Mudah), ja- 
ngan pula Rabah (Untung), jangan pula Najah (Sukses) dan 
Jangan pula Aflah (Bahagia). Karena pada suatu saat kamu 
akan berkata: Apakah dia ada di sana? 
Kebetulan dia tidak ada, maka dikatakanlah: Tidak. (Tidak 
ada kemudahan, tidak ada keberuntungan, tidak ada kesukses- 
an,atau tidak ada kebahagiaan). Itulah empat kata, kalian 
tidak perlu menambahnya lagi." 

(H.R. Muslim) 
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P o 3 NE 
Ep PEK aU Si na : 12 
PEGANG ama Kan Las 


iri i dan lainnya dari 
Diriwayatkan di dalam Sunan Abu Daud 
Jabir 1 tentang larangan memberi nama anak dengan ber- 


kah. 
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


23 Is 


CAN SBN ASI 
Pa SA DaN IA o AR AN 
AA 3-6 Ih os dah 


papan 
va á PE E 


l ú, 2z PEA A Ltd AN 
Sw 5 
$ 5 
AYLA BAN Eh as 
1 i sisi Allah adalah 
"Sesungguhnya nama yang paling hina di sisi 
pi yang bernama (diberi nama) Malikul Amlak (Raja 
Diraja). " (H.R. Bukhari dan Muslim) 
Menurut riwayat lain dari Muslim: 


k 1 1 i di sisi h pada hari kia- 
Seseorang yang paling dimurkai di sisi Allah pade 

Ye dan paling jelek ialah seseorang yang diberi nama de- 
ngan Malikul Amlak (Raja Diraja]. Tidak ada Malik [Yang 
Maha Penguasa] kecuali Allah “i, 

Tersebut di dalam kitab sahih riwayat Sufyan bin Uyainah, 
ia berkata bahwa Malikul Amlak itu sama dengan sebutan sya- 
han syaah. 


Bab VII 
CARA MENDIDIK DENGAN VCAPAN 


Dari Abdullah bin Busr al-Maazini ash-Shahabi (sahabat Nabi 
saw.) r.a., ia berkata: 
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LEEA an po g 4 PIL, INN Dota 
Asado D AN Ig BIN A 
3 Lu GL JG L Ar à 2 

è a Pr AE pi 2 re 
3 2 LL. APA pe 


Jalan 3 AN Li 


Ibuku mengutusku untuk menemui Rasulullah saw. dengan 
membawa setangkai anggur untuk Rasul. Anggur itu kumakan 
sebagiannya sebelum kkusampaikan kepada Rasulullah saw 
Manakala aku datang kepadanya, ia menjewer telin aku 
seraya berkata: 'Wahai pengkhianat'" A 

(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abdur Rahman bin Abu Bakar ash-Shiddi 
C ) Idig r.a. pada se- 
j= hadis yang panjang yang menjelaskan tentang “ea 
bu Bakar ash-Shiddig r.a. yang kesimpulannya adalah: 


aa DEC DADA Lewu ni 
AL Casa Giro ROA anon ka Uh 
w BIAC A, PA “ "ag BIALA Lu 


IISI GRABA ok Ik 44 
39 Ao 


0s dop ~ 


á da 2 P) O gi 2 
I Jefab : Y , 36 pe a A “AG yag 


LL LG SU AI , 
Ig Ama un : JG «Al 
"Sesungguhnya Abu Bakar ash-Shiddi ] j 

q r.a. ditemui oleh seke- 
lompok orang dan mereka dipersilakannya duduk di an 
rumahnya seraya ia pergi menemui Rasulullah saw., sampai ia 
terlambat pulang. Ketika ia pulang, ia berkata (kepada kelu- 
arganya): 'Apakah telah kalian beri makan mereka'? 
Mereka menjawab: 'Tidak'. , 
Maka ia pun datang menemui andknya yang bernama Abdur 
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- Ula Soe) 


Rahman seraya berkata: 'Wahai ghuntsar (kurang ajar), 


semoga putus hidungmu'. sambil memaki-maki. " 
x (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Walaahu 'alam. 


Bab VIII 


CARA MEMANGGIL ORANG 
YANG TIDAK DIKENAL 


Seyogianya memanggil orang yang tidak dikenal dengan cara 
yang tidak menyinggung perasaannya dan tidak pula dengan 
cara yang berlebihan. Misalnya "wahai Saudaraku", "wahai 
Faqih (orang yang mengerti), "wahai Faqir" (orang yang ber- 
kepentingan), "wahai Tuanku", "wahai Anu" atau "wahai 
yang berpedang" atau "bertombak" dan lain sebagainya yang 
sesuai dengan keadaan orang yang dipanggil dan yang me- 
manggil. 

Dari Basyir bin Ma'bad yang terkenal dengan ibnul Khashsha: 
Shiyah r.a., ia berkata: 


ra 31, “2 cí PPTA 


Iaa NECE 


, aah 0 233, 91 o Or P3 P3 4 

A 

Ta Ni EAA G 
a a eò mi sia SA p 


"Ketika aku berjalan bersama dengan Nabi saw., ia melihat 
dengan tiba-tiba ada seorang laki-laki yang sedang berjalan 
di antara kubur-kubur itu, ia memakai dua belah sandalnya. 
Nabi saw. bersabda: 'Wahai orang yang memakai kedua belah 
sandal jenis sibtiyah, kasihan kau, lemparkanlah kedua 


sandalmu itu'!" 
(H.R. Abu Daud, an-Nasa'i, dan ibnu Majah dengan isnad hasan) 
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Sandal jenis sibtiyah ialah sandal yang dibuat dari bahan kulit 
yang telah bersih dari bulu. 


Dari Jariyah al-Anshari ash-Shahabi (seorang sahabat Nabi 
saw) r.a., ia berkata: 


PA 3) 3 23 


IE, A9 AN O Pa 
DA Ar TES S2 


EN 


"Aku berada di samping Nabi saw. apabila ia tidak ingat 
nama seseorang, ia bersabda: 'Wahai ibnu Abdillah (anak 


hamba Allah)’. ” 
(H.R. #bnus Sunni) 


Bab IX 
PANGGILAN TERHADAP ORANG TVA 


Dari Abu umairah r.a.: 
Kg LC FI Ie 


SANG KAIN, a GNI 


3. AA 2G Lal IG ali aa 


3 3 K NE g Ir Gam £ L IL L 


dauh AC LERES i 3 


Tensi Nabi saw. melihat seorang laki-laki —. 
bersama anaknya. Nabi saw. bertanya Sis anak itu: 
'Siapa orang ini'? 

Ia menjawab: 'Ayahku'. 

Nabi saw. bersabda: 'Oh, jangan kau berjalan di mukanya, 
jangan kau berbuat sesuatu yang menyebabkan ayahmu 
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memakimu, jangan duduk (mendahului) sebelumnya dan ja- 


ngan kaupanggil namanya. 
(H.R. ibnus Sunni) 


Diriwayatkan dari as-Sayyid al-Jalil Ubaidullah bin Zahir r.a., 


ia berkata: 
(e oa Sau ey 


Ai m 


"Disebutkan bahwa sebagian dari sifat durhaka (kepada 
orang tua) ialah memanggil nama ayahnya dan berjalan men- 
dahuluinya di jalanan." 


Bab X 
PENGGANTIAN NAMA 
Dari Abu Hurairah r.a. 
PPL La EL Ka 7 can “2 “egg 2 5 
a o 3 5 Jaan oree 3) ò} 


f arr 3, “Ta 
3) A ah FIRA A 


"Sesungguhnya Zainab itu sebelumnya bernama Burrah, maka 
disebutkan bahwa ia membersihkan dirinya lalu Rasulullah 
saw. memberi nama kepadanya dengan Zainab." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Zainab binti Abu Salamah r.a., ia berkata: 


A AeA P9, 


GEA ATA Tan uia 
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STA IG an 


2A d i ta ILC 0 cier 
KE Han ade lea, D 
Prana Z 3D pg g 


KEREN ANN 2 


Dara aku bernama Burrah, maka bersabdalah Rasulullah 
` "Berilah nama kepadanya Zainab'." 

Ia a bekta pula: "Zainab binti Jahsy (diantar pada hari perni- 

kahannya) oleh Nabi saw. ketika itu namanya Burrah lalu 

diberinya nama Zainab." (H.R. Muslim) . 


Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata: 


lyi EE iki pe 03 21 


ia Ayat pr SA 


K, X 0.3 CI e 4 P Kn Al 
a ? 4 TN PN aa Ag 
"Dulu Juwairiyah itu namanya Burrah lalu Rasulullah saw. 
menggantinya dengan Juwairiyah. Ia (Nabi saw) tidak me- 
nyukai ucapan: Ia (Nabi saw.) telah berangkat dari sisi (tem- 
pat) Burrah." (H.R. Muslim) 


Dari Sa'id bin al-Musayyib bin Hazn, dari ayahnya: 


Ja LA ANN PHI AN 5 


p A 


rai 


CS, AIG. Aa CETS 
KEREY AA 5 535 
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"Sesungguhnya ayahnya datang kepada Nabi saw., maka ia 
bersabda: 'Siapa namamu'? 

Ia menjawab: 'Hazn (kesusahan) '. 

Nabi saw. bersabda: 'Maukah kamu berubah nama dengan 
Sahl (kemudahan) '? - 

Ia menjawab: 'Tidak mau mengubah nama yang telah diberi- 
kan oleh ayahku kepadaku'." 

Ibnu Musayyab (perawi hadis ini) berkata: "Oleh karena itus 


senantiasa mukaku kelihatan kasar dan sedikit keras." 
(H.R. Bukhari) 


Dari ibnu Umar r.a.: 


GEAL ide ya te AG 3 
qs AT: A meN 36, 
Ken Ae EKA 


Ge 0. 31, 
ADA ap s9 AAC ANN 
"Sesungguhnya Nabi saw. telah mengubah nama Ashiyah se- 


raya bersabda: 'Namamu (berubah menjadi) Jamilah’. " 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat Muslim dari jalan lain disebutkan: "Sesung- 
guhnya anak perempuan Umar r.a. ada yang bernama Ashi- 
yah lalu diberi nama (ganti) oleh Rasulullah saw. dengan 
nama Jamilah." 


Dari Usamah bin Akhdari ash-Shahabi An Nabi saw.) 
r.: 
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AE 


9 At ADA AA IG pegagan, 
(yana 2 Aan Ya ANISA 


Te aga aZe 31 Ge $ 


3 A Bi re AK h o A P 
"Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang ME Ashram 
(pedang yang tajam) di antara kelompok yang datang meng- 
hadap Nabi saw., lalu ia bersabda: 'Siapa namamu'? 
Ia menjawab: 'Ashram'. 
Rasulullah saw. bersabda: 'Sekarang kamu bernama Zur 'ah 


(tempat yang subur bagi tanaman atau bibit yang baik)'." 
(H.R. Abu Daud dengan isnad hasan) 


Dari Abu Syuraih Hani al-Haritsi ash-Shahabi (sahabat Nabi 
saw.) r.a.: 


TAYANG 


Pai 


é Akis “2 Aga “ PA aa AS, 


Dr 


Ob Jer Menga 


SIN LA SAI Sara 


KER IAE, EEI IE; 


2 2 on. f 9L 
T das IE. KAA K 

Pa 

a Hla LAN ea ae ie 
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GAN, ani Ci ARER) 
39 E "3 PENS 18 EAE 


EAA 


„Ca 


Sesungguhnya ketika ia datang bersama kaumnya sebagai 
utusan kepada Rasulullah saw. Rasul mendengar kaumnya me- 
manggilnya dengan Abu Hakam. Rasulullah saw. Memanggil- 
nya seraya bersabda: "Sesungguhnya Allah sajalah yang ber- 
gelar Hakam (Yang Maha Bijaksana dalam menghukum) dan 
kepada-Nyalah kembali hukum (putusan) itu, maka mengapa 
kamu dipanggil Abul Hakam?” 

Ia menjawab: "Sesungguhnya kaumku apabila berselisih ten- 
tang sesuatu, mereka datang kepadaku, maka kuselesaikan 
(kuputuskan suatu hukum) di antara mereka. Dengan demiki- 
an senanglah kedua belah pihak menerimanya." 

Rasulullah saw. bersabda: "Alangkah baiknya caramu itu. 
Akan tetapi, apakah kamu mempunyai anak?" 

la menjawab: "Aku memang mempunyai anak, yaitu Su 
Muslim,dan Abdull 

Nabi saw. bersabda: "Siapakah di antara mereka yang paling : 
tua: 2 LI 

Aku menjawab: "Syuraih. " 

Nabi bersabda: "Kalau begitu (gelar)-mu adalah Abu Syura- 


ih n 


(H.R. Abu Daud, an-Nasa'i, dan lainnya) 


Abu Daud menyebutkan bahwa Nabi saw. telah mengubah 
nama-nama orang, seperti al-Ashi (Pendurhaka), Aziz (Pera- 
sa), Atalah (Tongkat Besi Besar), Syaithan (Setan), Hakan, 
Ghurab (Gagak), Habab (Gelombang Air), dan Syihab (Met- 
cor), dengan nama baru yaitu Hasyim. Diubahnya pula sese- 
orang yang bernama Harb (Perang) dengan Salam, yang ber- 
nama Muththaji' (Berbaring) dengan Munba'its (Orang yang 
Bangkit), Ardh (Bumi) yang bergelar 'Uqrah (Mandul) dengan 
Khadhrah (Hijau atau Muda), perkampungan, Dhalalah dengan 
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perkampungan Huda (Hidayah), bani (Keluarga) Az-Zinah 
(Perhiasan atau Kembang) dengan bani ar-Rusydah (Hidayat) 
dan ia ubah pula nama bani Maghwiyah (Sesat) dengan nama 
baru bani Rusydah (Hidayat). Abu Daud berkata: sengaja ku- 
tinggalkan isnad-isnad riwayat tersebut di atas dengan maksud 
meringkaskan menjadi suatu ikhtisar. 


Atalah, menurut ibnu Makula dibaca dengan sukun huruf ta 
yakni. Atlah. Sedangkan menurut Abdul Ghani dibaca dengan 
fathah huruf ta, yakni Atalah. Seorang yang lain bernama 
Atalah namanya juga diganti oleh Nabi' saw. dengan Utbah, 
yaitu Utbah bin Abdus Salam. Demikian keterangan Abdul 
Ghani. 


Bab XI 
PENYINGKATAN NAMA 


Diriwayatkan di dalam kitab Sahih Bukhari dari riwayat yang 
banyak sekali bahwa Nabi saw. telah menyingkat nama sekian 
banyak sahabatnya. Antara lain, ia bersabda Sui Abu 
Hurairah r.a.: Wahai Abu Hir. 

Kepada Aisyah r.a. ia bersabda: Wahai A'isy. 

Kepada Anjasyah ia bersabda: Wahai Anjasy. 


Di dalam kitab ibnus Sunni diriwayatkan bahwa Nabi saw. 
bersabda kepada Usamah: Wahai Usaim. 
Kepada Miqdam ia bersabda: Wahai Qudaim. 


Bab X1 


LARANGAN MEMBERI GELAR 
YANG TIDAK DISUKAI 


Allah berfirman: 


(»: 131) > SAS GI, 
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"... dan janganlah kalian panggil-memanggil dengan gelar 
yang buruk." (Q.S. al-Hujurat (49): 11) 


Telah menjadi kesepakatan ulama bahwa haram hukumnya 
memberi gelar kepada seseorang dengan suatu gelar yang tidak 
disenanginya. Baik, gelar itu langsung dialamatkan kepadanya, 
kepada ayah bundanya, atau kepada yang lainnya yang tidak di- 
senanginya, seperti mata kabur, gugur rambut pelipis, buta, 
pincang, juling mata, campak, luka, pucat pasi, bungkuk, tuli, 
bisu, perek hidung, sumbing, ompong, anggota putus, 
berpenyakit menahun, dan lumpuh (tidak mampu berjalan). 


Para ulama bersepakat pula membolehkan untuk menyebut 
gelar seperti itu dengan maksud memberitahukan kepada orang 
yang mencarinya, yang tidak dapat dikenal kecuali menyebut 
sifat itu. 


Bab Xiii 
MEMBERI GELAR YANG DISENANGI 


Dibolehkan, bahkan disunahkan memberi gelar kepada sese- 
orang jika gelar itu disenanginya. Antara lain, Abu Bakar ash- 
Shiddig, nama beliau adalah Abdullah bin Utsman dan gelar- 
nya ialah Atiq. Demikian pendapat sahih yang dipegang oleh 
jumhur-jumhur ulama, baik ahli hadis, ahli biografi, dan ahli 
sejarah, serta ahli lainnya. Memang ada yang mengatakan 
bahwa Atig itu ialah namanya sendiri, demikian dihikayatkan 
oleh al-Hafizh Abu Qasim bin Asakir di dalam kitabnya Al- 
Athraf. Di antara dua pendapat tersebut di atas pendapat yang 
benar adalah pendapat pertama. 


Para ulama sepakat bahwa gelar bagi Abu Bakar itu ialah ge- 
lar yang baik. Mereka berselisih pendapat pra sebab dibe- 
ri gelar demikian. 


Dari Aisyah r.a., diriwayatkan dari berbagai macam wajah 
(jalan), bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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DA Ea Fa 


"Abu Bakar ialah orang yang dimerdekakan Allah dari 
neraka." 


Perawi hadis berkata bahwa mulai saat itulah ia diberi gelar 
dengan Atig (orang yang dimerdekakan). 


Mush'ab bin az-Zubair dan lainnya dari kalangan ahli nasab 
(ahli asal-usul keturunan) mengatakan bahwa Abu Bakar dibe- 
ri gelar demikian karena tidak terdapat di antara silsilah ketu- 
runannya sesuatu yang aib (tercela). Ada pendapat lain lagi 
yang tidak demikian. Wallaahu a'lam. 


Di antaranya lagi ialah Abu Turab gelar bagi Ali bin Abi Tha- 
lib r.a. sedang kun-yahnyasyakni gelar yang diawali dengan 
kata "Abu Aba atau Abi yang berarti ayah" dan yang diawali 
dengan kata "Ummu, Umma atau Ummi yang berarti ibu". 


- Diriwayatkan di dalam hadis sahih: 


OA Ka: KE AAA Ia awam AN 
V5. 6 EFAN Ak: Sg 


AS. SG 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. menemukan Ali sedang tidur 
di dalam mesjid sedang badannya penuh debu maka ia ber- 
sabda: Bangunlah, wahai Abu Turab (orang yang berdebu), 
bangunlah, wahai Abu Turab." 


Dengan demikian, berlakulah gelar ini baginya sebagai gelar 
yang baik. 


Dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata: 
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"Nama (gelar) yang disenangi Ali ad — ialah Abu 

Turab dan sesungguhnya gelar itu disenanginya untuk 

dipanggilkan kepadanya ...." 
s (H.R. Bukhari dan Muslim) 

4 


Lafalnya ialah lafal Bukhari. 5 


Di antaranya lagi, Dzul Yadain, namanya ialah Khirbag. Ia 
diberi gelar dengan Dzul Yadain karena pada kedua tangannya 
ada kelebihan. 


Tersebut di dalam Sahih Bukhari, bahwa Rasulullah saw. me- 
manggilnya dengan gelar Dzul Yadain sedangkan namanya 
adalah Khirbag. Demikian riwayat Bukhari di dalam kitab 
sahihnya pada permulaan Kitabul Birri wash Shilah. 


Bab XIV 
PENGGUNAAN GELAR (KUN-YAH 


Ketika berbicara dengan orang yang terhormat atau sederajat 
dengannyassebaiknya menggunakan gelar kun-yah (gelar yang 
diawali dengan kata "Abu = Ayah" atau "Ummu = Ibu") 
mereka. Demikian pula jika menulis surat kepada mereka dan 
meriwayatkan suatu riwayat dari mereka. Misalnya, "asy- 
Syaikh atau al-Imam Abu Fulan, yaitu Fulan bin Fulan meri- 
wayatkan hadis kepada kami ... dan lain sebagainya. 


Menurut tata krama apabila seseorang mengirim surat atau 
yang lainnya, tidak perlu menyebut gelar kun-yahnya sendiri, 
kecuali untuk suatu kepentingan misalnya orang tidak kenal 
kecuali kalau disebutkan gelarnya, atau gelar kun-yahnya itu 
lebih dikenal daripada namanya sendiri. 
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An-Nasa'i berkata: 


"Apabila kun-yah seseorang itu lebih dikenal daripada nama- 
nya, ia boleh menyebut gelar kun-yahnya di awal namanya 
(pada surat atau lainnya) yang ditujukan kepada orang yang se- 
banding dengan dia. Akan tetapi, jika ditujukan kepada orang 
yang lebih tinggi dari dia, ia harus menyebut namanya sendiri 
yang kemudian dihubungakan dengan menyebut kalimat --- 
yang dikenal dengan gelar Abu Fulan --- 


Bab XV 


KUN- YAHDENGAN MENYEBUT 
NAMA ANAK TERTVA 


Nabi saw. dipanggil dengan gelar kun-yahnya, Abu Oasim, 
yaitu mengambil nama anaknya yang tertua (meninggal ketika 
masih kecil) yaitu al-Qasim. 


Bab XVI 


KUN-YAH DENGAN NAMA 
SELAIN NAMA ANAKNYA 


Bab ini sebenarnya luas sekali pembicaraannya. Bagi sese- 


orang yang mempunyai anak boleh saja bergelar kun-yah de- 
ngan nama selain nama anaknya. 


Bab XVII 


KUN-YAH BAGI ORANG YANG TIDAK 
MEMPUNYAI ANAK DAN GELAR KECIL 


Dari Anas r.a., ia berkata: 
1 202 “Kk 
Me en PE P LAN 
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Ea yaa MG. pe AN SIG 


en a Kansas JG 


AREN T A Jaa de a 
"Nabi saw. —— = wet manusia Le aa segi akhlak. 
Aku mempunyai saudara yang dipanggil dengan gelar Abu 
Umair. 
Perawi berkata: Kukira ia berkata (saudara kecil) yang sudah 
disapih dari menyusu (fathim). 
Adalah Nabi saw. apabila datang kepadanya bersabda: Wahai 
Abu Umair! (Pak Umar kecil)! Apa yang dikerjakan burung 
kecil itu? 


Adikku bermain burung nughar." 
; (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 
vodi Ay 9 DA 2g A 


E EAN Ceta TA MIZ 
a aaa 
AA NN i 
MA aa $ A 


"Wahai Aa tiap-tiap teman perempuanku so eni 
gelar kun-yah. 

Nabi saw. bersabda: Bergelarlah kau dengan nama anakmu, 
Abdullah. 

Perawi berkata: Yang dimaksud ialah Abdullah bin Zubair 
yaitu anak keponakannya, anak dari Asma' binti Abu Bakar. 
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| 


Dengan demikian,Aisyah bergelar dengan Ummu Abdillah." 
(H.R. Abu Daud dan lainnya dengan isnad-isnad sahih) 


Keterangan hadis di atas ini sahih dan terkenal. Adapun hadis 
yang diriwayatkan oleh ibnus Sunni dari Aisyah r.a. yang 
berbunyi: 


Sy G5 TE Bg IA 

a% A v a . Ha sg 
| | 

w PK PKT SRA, PA 

| 2 A A w . 

Ae otg AN Ag olah 

Aisyah berkata: Aku keguguran anak (melahirkan anak yang 

belum cukup bulan) dari Nabi saw., maka anak tersebut ia 

beri nama dengan Abdullah, dan ia memberi gelar kun-yah 


kepadaku dengan Ummu Abdillah 
(Hadis ini dhaif) 


Banyak di antara para sahabat Nabi saw. yang sudah bergelar 
kun-yah padahal mereka belum mempunyai anak seperti saha- 
bat Abu Hurairah, Anas, Abu Hamzah, dan lain-lain. Demiki- 
an pula kebanyakan para sahabat tabi'in dan ulama-ulama se- 
sudahnya. Bergelar kun-yah sebelum mempunyai anak itu tidak 
makruh hukumnya, malahan baik, tetapi dengan syarat seperti 
tersebut di atas. 


Bab XVI! 
LARANGAN BERGELAR ABVUL QASIM 


© Dari beberapa orang sahabat antara lain Jabir dan Abu 


Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


PPA E A en r o8, A 
NE Sg hl an 


s aa 
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"Berilah nama dengan namaku dan jangan bergelar dengan 
gelarku. 4 (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Para ulama berselisih pendapat menjadi tiga golongan tentang 
penggunaan gelar Abu Qasim. 


Imam Syafi'i dan ulama yang sependapat dengannya menyata- 
kan tidak boleh bagi seseorang bergelar Abu Oasim, baik 
namanya Muhammad atau yang lainnya. Di antara ashab kami 
yang meriwayatkan hukum ini dari Imam Syafi'i adalah imam- 
imam penghafal hadis yang dipercaya, ahli hadis, dan ahli fikih 
Abu Bakar al-Baihagi. Abu Muhammad al-Baghawi di dalam 
kitabnya At-Tahdzib pada permulaan Kitabun Nikah dan Abul 
Qasim bin Asakir di dalam kitabnya Tarikh Dimisga. 


Imam Malik berpendapat bahwa boleh menggunakan gelar 
Abul Qasim baik bagi orang yang bernama Muhammad atau 
yang lainnya. Menurutnya, larangan itu hanya ada ketika 
Rasulullah saw. masih hidup. 


Pendapat ketiga, menyatakan bahwa tidak boleh menggunakan 
gelar Abu Qasim bagi orang yang bernama Muhammad, tetapi 
bagi orang yang bernama selainnya boleh menggunakannya. 
Al-Imam Abul Qasim ar-Rafi'i, salah seorang dari ashab kami 
menerangkan, kelihatannya pendapat yang ketiga inilah yang 
lebih sahih. Senantiasa orang-orang menggunakan gelar ini di 
mana ada yang mengingkarinya. Menurut pendapatku, 
pendapat yang ini menyalahi zhahir bunyi hadis. 


Adapun adanya orang-orang yang menggunakan gelar terse- 
but, malahan di antara yang memberi gelar dan yang bergelar 
adalah para imam yang alim, para pemimpin masyarakat,dan 
orang-orang yang menjadi panutan masyarakat di bidang aga- 


ma. Hal ini menguatkan pendapat Imam Malik yang. 


membolehkan secara mutlak. Mereka berarti memahami 
adanya larangan itu hanya pada waktu Nabi saw. masih hidup, 
sebagaimana diketahui dengan masyhur adanya larangan bagi 
orang Yahudi memberi gelar Abul Qasim dan mereka me- 
manggil dengan kalimat "Wahai Abul Oasim" untuk memper- 
olok-olokkan Nabi saw. Padahal, sekarang pengertian itu sudah 
tidak ada lagi. Wallaahu a'lam. 
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Bab XIX 


MENYEBUT KUN- YAHORANG KAFIR, 
PEMANGKU BID'AH. DAN ORANG FASIK 


Allah berfirman: 
GA “GG DIr 
a d° D- aa è 
"Celaka kedua tangan Abu Lahab." (Q.S. al-Lahab [111): 1) 


Sebenarnya nama Abu Lahab ialah Abdul Uzza (Hamba Ber- 
hala al-Uzza). Pada ayat tersebut dikemukakan hanya gelar 
kun-yahnya karena — menurut sebagian pendapat —, itulah 
yang dikenal orang. Menurut pendapat lain, tidak disebutkan 
namanya karena jeleknya nama bermakna seorang abdi berhala. 
Dari Usamah bin Zaid r.a.: 

“93 A Ap P KA / A e8 D 
ahea ELE i AN Sol 

A Z» NT Ke pe Dan Pa PPP Rd Lt Let 


9 AD AO AN gp) DLS yha 
JANGAN KE EA 
ES ART 
TA BELI lea 
WE KASI 

NONE A 
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"Sesungguhnya Rasulullah saw. menunggang kendaraan kele- 
dai untuk menjenguk Sa'ad bin Ubadah r.a." 
Usamah meneruskan hadis ini sampai kepada Nabi saw. ber- 
temu Abdullah bin Ubay bin Salul, seorang munafik. Kemudi- 
an ia berkata: "Maka Nabi saw. meneruskan perjalanannya 
sehingga sampai bertemu Sa'ad bin Ubadah, Nabi saw. ber- 
sabda: "Wahai Sa'ad, apakah kamu tidak mendengar apa 
yang diucapkan oleh Abu Hubab (si Ular) itu? — Yang di- 
maksud adalah Abdullah bin Ubay. — Ia mengatakan: Ini, ini 
dan itu'.” 

y (H.R. Bukhari dan Muslim) 
Di dalam hadis berulang-ulang disebutkan gelar kun-yah Abu 
Thalib padahal namanya adalah Manaf. Pada hadis sahih di- 
sebutkan bahwa Nabi saw. bersabda: "Ini adalah kubur Abu 
Rughal." 


Masih banyak lagi keterangan yang membolehkan menyebut 
gelar kun-yah itu dengan syarat yang telah kami kemukakan 
terdahulu. Apabila syarat itu tidak mencukupi tidak boleh lebih 
dari menyebut namanya saja, sebagaimana tersebut di dalam 
hadis sahih Bukhari dan Muslim. 

15m 


Ja SAAT NY AN Ih 


A LA Ti 3 Pata ti IA C3 
Badla) gaso daa 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. menulis surat (yang berbu- 
nyi): Dari Muhammad, seorang hamba Allah, kepada Hera- 


klius. ” 


Nabi saw. langsung menyebut namanya, bukan gelar kun- 
yahnya dan bukan pula gelar kebesarannya sebagai penguasa 
Romawi,yaitu Kaisar. 

Memang, terhadap orang kafir itu diperintahkan agar berlaku 
tegas dan tidak seyogianya kita menyebut-nyebut gelarnya 
terlalu lembut dalam ibarat dan ucapan serta menampakkan 
persaudaraan dan kasih sayang yang berlebihan. 
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Bab XX 


GELAR ABV FULAN ATAV ABV FULANAH 
(LAKI-LAKI) VMMV FULAN 
ATAV VMMV FULANAH (WANITA) 


Tentang gelar kun-yah yang dinisbahkan (dikaitkan) dengan 
nama perempuan tidak pernah ada larangannya. Malahan 
para salaf yang terkemuka bagi umat ini, baik mereka dari go- 
longan sahabat atau tabi'in atau ulama-ulama sesudahnya juga 
menggunakan kun-yah semacam Abu Fulanah. 


Di antara mereka, Utsman bin Affan r.a., ia mempunyai tiga 
gelar kun-yah yaitu: Abu Amr, Abu Abdillahsdan Abu Laila. 
Di antaranya lagi Abud Darda dan istrinya yang tua yang ber- 
nama Khairah bergelar Kun-yah Ummud Darda al-Kubra. 
Ummu Darda adalah seorang wanita sahabat Nabi saw. 
Kemudian istri Abud Darda yang muda bernama Hujaimah 
dengan gelar kun-yahnya Ummud Darda ash-Shughra. Istri 
Abud Darda yang muda ini, seorang tabi'in yang tergolong 
terhormat, ulama fikih cendekiawan,dan mempunyai kelebih- 
an lainnya. Di antara mereka lagi, Abu Laila, ayah dari 
Abdur Rahman bin Abu Laila dan istrinya bergelar Ummu 
Laila, keduanya adalah sahabat Nabi saw. Di antaranya lagi 
Abu Umamah dan beberapa sahabat lainnya seperti Abu 
Raihanah, Abu Ramtsah, Abu Raimah, Abu Amrah Busyair 
bin Amr, Abu Fathimah al-Laitsi, namanya disebutkan 
Abdullah bin Anis, Abu Maryam al-Azdi, Abu Rugayyah 
Tamimud Dari, dan Abu Karimah al-Migdam bin Ma' dikarib. 


Di antara para tabi'in; Abu Aisyah Masruq bin al-Ajda' dan 
lain-lain yang tiada terhingga banyaknya. As-Sam'aani di 
dalam kitab Al-Ansab menyebutkan: 

"Abu Aisyah diberi nama dengan Masrug (orang yang dicuri) 


karena ketika kecilnya ia dicuri orang kemudian ditemukan 
kembali." 


Disebutkan pula pada beberapa hadis sahih bahwa Nabi saw. 
telah memberi gelar kun-yah kepada Abu Hurairah r.a. 
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Bagian Keenam belas 


KITAB MACAM-MACAM ZIKIR 


Bab 1 
MEMUJI ALLAH BILA MENDAPAT NIKMAT 


Disunahkan bagi orang yang mendapat suatu nikmat atau ter- 
hindar dari bahaya melakukan sujud syukur kepada Allah 
ta'ala dan mengucapkan puji kepada Allah ta'ala. Pembahasan 
masalah ini banyak sekali ditemukan nas berupa hadis dan 


atsar. | 
Dari Amr bin Maimun yang menceritakan terbunuhnya Umar 
bin Khaththab r.a.: 


Sain BE NY a In Th PI K 
rA KELLS MN pecok 
li Por 0 “y A wa A L Lot 
GEN GS Aga ME AS 
LL Ior A 


Sia ph PRP 03 0G 
AGAN AE ISA Kela 
TANGAN Eoo en IG g LNG as 


An Z A a a A ” 
A | 5 La 
AE LA Ge SN 
| 
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"Sesungguhnya Umar bin Khaththab r.a. mengutus anaknya 
yang bernama Abdullah untuk menemui Aisyah r.a. guna 
minta izin agar ia dapat dikuburkan bersama kedua sahabat- 
nya (yakni Nabi saw. dan Abu Bakar r.a.). Manakala Abdullah 
tiba kembali kepadanya, ia bertanya: 'Apa hasilnya'? 
Abdullah menjawab: 'Apa yang kauinginkan, wahai Amirul- 
mukminin, dapat disetujui Aisyah'. 
Umar menjawab: ' Alhamdu lillaah (Segala puji bagi Allah) 
tidak ada sesuatu yang lebih penting bagiku daripada kesedia- 
annya itu'." 

(H.R. Bukhari) 


Bab 11 


BACAAN APABILA MENDENGAR 
KOKOK AYAM, RINGKIKAN KELEDAI, 
DAN GONGGONGAN ANJING 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


me Pe Tan 
CAN ly 3320 adl pael 


Ga 2A PLIA 04 “GO KaR 
Ka LA O A 2 p A R . le “4 | 
PA aa PIA MEA uk 

p, Aer IT e .” o -A Iez 
"Apabila kalian mendengar keledai meringkik, berlindunglah 
kepada Allah dari setan (dengan membaca ta'awwudz) karena 
ia sedang melihat setan. Apabila kalian mendengar kokok 
ayam, mohonlah kepada Allah akan karunia-Nya karena ia 


sedang melihat malaikat. 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dári Jabir bin Abdullah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda: 
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A Getah 


pa title A 5395 AN RAY, 
BF ob PPU AS 


` 
< 


1 1 äng dan ringkikan 
1 la kalian mendengar gonggongan anjing 
Eo melengking pada malam hari, berlindunglah -m 
Allah (dengan membaca ta'awwudz) karena sesungguhnya 
mereka melihat sesuatu yang tidak kalian lihat." (4. Abu Daud) 


Bab MI." 
BACAAN MELIHAT KEBAKARAN 


Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya r.a., ia 
berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


7 PERASAAN AL 
32 1S I AP Li aa EA \ AA 13 
Kid A Glen OP 3 , 
"Apabila kalian melihat kebakaran maka bertakbirlah karena 
sesungguhnya takbir itu akan memadamkannya." (H.R. ibnu Sunni) 


Disunahkan pula ketika itu membaca doa selamat. 


Bab IV 


BACAAN BILA BERANJAK 
DARI SVATV MAJELIS 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
Pe an Hee 


A | q ? a LLE yi nd E i 
WESA A N A3 | Da 
P AR Pb 0 aa 
Seni DI Adem Pep ya VIP 
ar a an A i . 
IKA , L SAE es Aaso \ 


Pd 
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4,1 IA pb 3 AI, AI pat 
3 5 a . 5 Oo. 
V3 AAL ISL Ann 
"Barang siapa duduk pada suatu majelis kemudian terjadi riuh 
dan gaduh di majelis itu, lalu sebelum ia berdiri meninggalkan 
majelis itu, dibacanya: 
Subhaanakal laahumma wa bi hamdika. Asyhadu allaa 
ilaahaa illaa anta, astaghfiruka wa atuubu ilaik. 
(Mahasuci Engkau, ya Allah dan segala puji bagi-Mu. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Aku memo- 
hon ampun dan bertobat kepada-Mu), melainkan ia mendapat 
ampunan dari segala apa yang terjadi di majelisnya itu tadi." 
(H.R. Tirmidzi dan lainnya) 
Tirmidzi menyebutkan hadis hasan sahih. 
Dari Abu Barzah r.a., namanya Nadhlah, ia berkata: 


| Ta H 


f MA a 
TA dandas ado alpo AN I SS 


4 ama ek oa aan AN 


FEAA, IX, 
LEAN IIS TE SISA, 
Seek KN Lp IPS 

SENI SKB, 


"Rasulullah saw. apabila hendak berdiri dari suatu majelis, 
terakhir sekali ia baca: 

Subhaanakal laahumma wa bi hamdik. Asyhadu allaa 
ilaaha illaa anta, astaghfiruka wa atuubu ilaik. 

Seorang laki-laki berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
engkau membaca sesuatu yang tidak pernah kaubaca sebelum- 
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D Pa Itu adalah kafarat (tebusan) bagi sesuatu yang 


terjadi di majelis ini'." 
ic ini diriwayatkan juga oleh al ( abnya 
AN gari Aisyah r.a., ia berkata isnad hadis ini 


(H.R. Abu Daud dan lainnya) 
-Hakim di dalam kitabnya 


sahih. 
Dari Ali r.a., ia berkata: 
> I bes; Pa 4 Ai LAMA 611 DA 
a i - 


D 4 Taa a 
GAN a ha AA 
BAN GS SAR EGA 
j p 2 
. AAI 
"Parang siapa hendak mendapan ag erain berada di 
suatu majelis atau ketika akan berangkat (dari majelis itu): 


i il 'i i 'ammaa yashifuun.Wasalaa- 
haana rabbika rabbil izzati amm: shi aa 
Ber alal mursaliin. Wal hamdu lil laahi rabbil 'aalamnn 


i rkasaan dari apa 

j Tuhanmu Yang mempunyai keperkasa i 

m r katakan. Semoga “Tap ae dil a A 
ji bagi Allah, Tuhan femit 

e ag a E (Q.S. ash-Shaffat [37]: 180 — 182) 


" 
kd (H.R. di dalam kitab Hulliyatul Anbiya) 


Bab V 


DOA ORANG YANG DUDUK 
PADA SVATV MAJELIS 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 
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Fe da Tt l er 1 , GI 

Ang SI SA 
ah CA 1I or Br oL o GIIA 

gen e Iio E A E AE A gi 


ra 


erna U al AN SY 


Pang Belang Ka 


2A A ALA "3g 2 ia pa o D” 1 AG Iu 
Tebar Io ozib aa ag Kn SG 

A r bia” Pa > a Za 
Ta 2 EN ak Ah NN 


Segan |. Ca 
GELÉE S NAN EA 


D L 
f a 
@ 


AL . 8 
SE ES ILK 
Ga S “01 OA GA 0 le 8 
Ya ma NI ES, 23 Ban 

II SK a L Pd 

“1 AN Mp AU 2 ae Uta 
- TA A d 2 
“Jarang sekali Rasulullah saw. beranjak (berdiri) dari Satu 


majelis sehingga ia berdoa sebagai berikut untuk sahabat- 
sahabatnya: 


Allaahum magsim lanaa min khasyyatika maa yahuulu 
bainanaa wa baina ma'aashiika, wa min thaa'atika maa 
tuballighunaa bihii jannatak, wa minal yagiini maa taahuunu 
bihii 'alainaa mashaa'ibaddun-yaa. 
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Allaahumma matti”naa bi asmaa'inaa wa abshaarinaa wa 
yuwwatinaa maa ahyaitanaa waj'alhuwaaritsa minnaa waj'al 
tsa'ranaa 'alaa man zhalamanaa wanshurnaa 'alaa man 
'aadaanaa wa laa taj'al mushiibatanaa fii diininaa. Wa laa 
taj'alid dun-yaa akbara hamminaa wa laa mablagha 'ilminaa 
wa laa tusallith 'alainaa man laa yarhamunaa. 


(Ya Allah, anugerahilah kami sebagian perasaan takut dan 
segan terhadap diri-Mu yang bisa menjadi penghalang antara 
diri kami dan maksiat terhadap-Mu, anugerahkan kepada kami 
untuk taat kepadamu yang bisa menghantarkan kami ke surga- 

Mu, berilah kami keyakinan agar kami, mampu menghadapi 
segala cobaan di dunia ini. 

Ya Allah, teguhkanlah pendengaran kami, mata,dan kekuatan 
kami selama hidup. Jadikanlah ia nikmat yang besar bagi 
kami. Jadikanlah pembalasan kami hanya kepada orang- 
orang yang berbuat aniaya terhadap diri kami dan tolonglah 
kami dari orang yang memusuhi kami. Janganlah Kaujadikan 
musibah menimpa agama kami. Janganlah Kaujadikan dunia 
semata-mata sebagai cita-cita kami, jangan pula Kaujadikan 
ia sebagai tujuan utama dari ilmu pengetahuan kami. Jangan- 
lah Kauberikan kekuasaan kepada mereka yang tak 
berbelaskasihan terhadap kami)." 


Bab VI 


MAKRUH MENINGGALKAN SVATV 
MAJELIS SEBELUM BERZIKIR 
KEPADA ALLAH 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
Dla 1 C 


“ 333 ur a C EE: DAERA k 
09 IN AEO e GAP 
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"Tidak ada suatu kaum yang berdiri meninggalkan suatu 
majelis padahal mereka belum sempat berzikir di majelis itu 
melainkan mereka berangkat berdiri seperti bangkai keledai 
sedangkan mereka dalam keadaan yang menyedihkan." 

(H.R. Abu Daud dan lainnya dengan isnad sahih) 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 
Irro) a EA Tar KERA 


Ha 2 ~R Pa 


IAr , K sr AN K (a 


a Mo TE A3 IS AAL 


"Barang siapa duduk di suatu tempat kemudian ia tidak sempat 
berzikir kepada Allah di tempat itu maka hanya sesuatu yang 
kurang yang ia dapatkan di sisi Allah. Barang siapa berbaring 
di suatu tempat kemudian ia tidak sempat berzikir kepada 
Allah di tempat itu maka hanya kekurangan (tirah) yang ia 
dapatkan di sisi Allah." (H.R. Abu Daud) 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


IT EIA A Ma 3 Ar 
VER an day kl 
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ga L al Naa 


HI SEN ej m» 
papa TERI PPA TAN aa 


"Suatu kaum yang duduk-duduk pada suatu majelis kemudian 
mereka tidak sempat berzikir kepada Allah dan tidak pula 
sempat mengucapkan selawat kepada Nabi melainkan hanya 
kekurangan (tirah) yang ada pada mereka. Jika Allah meng- 
hendaki, mereka disiksa-Nya dan jika Dia menghendaki, 


mereka diberi ampunan.' 
(H.R. Tirmidzi, ia menyebut hadis ini hasan) 


Bab VII 
BERZIKIR KEPADA ALLAH DI JALANAN 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


a 9 


CN rena ana apel 
ELS arie KI yee 
Sl Pa Sea, 5 yA 


"Suatu kaum yang duduk-duduk pada suatu majelis kemudian 
mereka tidak sempat berzikir kepada Allah Azza wa Jalla 
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melainkan hanya kekurangan (tirah) yang ada pada mereka. 
Seseorang yang sedang di perjalanan kemudian tidak sempat 
berzikir kepada Allah Azza wa Jalla melainkan hanya 
kekurangan yang ia dapatkan." (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abu Umamah al-Bahili r.a., ia berkata: 


OA P 1A BILC 2 


BEAN PESA KA EA ĝ 

VAR IBI Ki PALI OPO Ng ae 
HE. TC. 4 A 
edi Ao ae I 
MEOT ana 
ES NI ES 
AS DAR: KAN Rai 


Zea kan ana AK 
CAN IN YK 
HAN On + KERDE NA Ge 
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DP A 


AN Aaaa An PK Kapan Je 


Ola, 


"Jibril a.s. datang kepada Rasulullah saw. ketika ia berada di 
Tabuk. Berkatalah Jibril: "Wahai Muhammad, saksikanlah 
jenazah Mu'awiyah bin Mu'awiyah al-Muzanni '. 

Lalu Rasulullah saw. keluar (dari tempatnya) dan Jibril 
turun bersama tujuh puluh ribu malaikat. Sayap kanannya ia 
letakkan di atas gunung-gunung, gunung-gunung tertutup 
olehnya dan ia letakkan sayap kirinya di atas bumi yang datar 
lainnya, bumi yang datar itu tertutup pula sehingga ia dapat 
melihat Mekah dan Madinah. 

Rasulullah saw., Jibril, dan malaikat lainnya melaksanakan 
shalat jenazah) atas Mu'awiyah. Ketika selesai shalat, Nabi 
saw. bertanya (kepada Jibril): 'Wahai Jibril, apa sebabnya 


- Mu'awiyah dapat sampai kepada martabat ini'? 


Jibril menjawab: 'Karena ia membaca Oul huwal laahu ahad 
dst. (surah al-Ikhlash) ketika berdiri, berkendaraan,dan keti- 
ka berjalan’. ” 


(H.R. ibnus Sunni di dalam Kitabu Ibnus Sunni dan al-Baihaqi di dalam Dala'ilun 


Nubuwwah) 


Bab VIII 
BACAAN APABILA SEDANG MARAH 


Allah berfirman: 
(Ore IN). BN SAN, 


. dan mereka yang menahan marah (sebagian dari sifat 
orang yang takwa) .. (Q.S. Ali Imran (3): 134) 


Leg PA 


AA PER? OEA CEFE 
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(ex Ian a) An Y AF 


Jika setan mengganggumu mohonlah perlindungan kepada 
Allah. Sesungguhnya Dialah Yang maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui." (Q.S. Fushshilat [41]: 36) 


Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersab- 
da: ' 


s E EA aZ Soe ~ ena 
SI Ao SEM aa ag JLN a 


"Orang yang kuat itu bukanlah yang (gagah) banyak mero- 
bohkan (lawan), tetapi orang yang kuat itu adalah orang yang 
mampu menahan diri ketika marah." (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


ag IP e D L a 
GANGN Aa pera 
, 


MSN, TI IG SEN 


sa D Za Tah 
adl ag ui 


"Bagaimana orangnya yang kalian anggap gagah perkasa di 
kalangan kalian." 

Kami menjawab: "Orang yang tidak dapat dirobohkan bebe- 
rapa orang laki-laki." 

Nabi saw. menjelaskan: "Bukanlah itu,tetapi ia adalah orang 
yang sanggup menguasai dirinya ketika marah." (H.R. Muslim) 


Dari Mu'adz bin Anas al-Juhani ash-Shahabi (seorang sahabat 
Nabi saw.) r.a. bahwa Nabi saw. bersabda: 
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Kau 2 a13 0G ier G Mai ng “146 me 
MN Aga “3 
7 KER IP AL NA SN 3 Lu 
sa SUA ge) SA o A0 en Al 


eo 
So memaki a Dar AR, 
MERA 
T . 

"Barang siapa yang dapat menahan kemarahan padahal ia 
mampu pula untuk meluluskannya, Allah akan memanggilnya 
di hadapan para makhluk sekalian pada hari kiamat sehingga 
Dia memilihkan bidadari buat orang itu menurut keinginan- 
nya." (H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan ibnu Majah) 


Hadis ini dinyatakan hasan oleh Tirmidzi. 


Dari Sulaiman bin Shurad Ashahabi (seorang sahabat Nabi 
saw.) r.a., ia berkata: 


dat G GeL ALI i ? P 

KING To 
re i GIIA PA Kat 
SARI ey 3 en, 
LINA NTT MESIR LSN, 
ascal je ANN ga) J aa 3a) 29 
Er e Yg a D G LT, GA. 
IS EA Jos 
Pd só P e nan 2. 
B3 AN BAN ya a03 63 
Pin n KALL Pr Lr DIS 
acai AN: ajla Gb : Jala AC 
4 ZA - Re Pal ea Uu Ka 
NAN MAP ET POT 
iii e~ LN E I arr 


PIN 
"(Ketika) aku sedang duduk bersama-sama Nabi saw. tiba- 
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tiba ada dua orang laki-laki yang sedang bertengkar. Salah 

seorang di antaranya, mukanya menjadi merah dan gembung 

(tampak) urat lehernya. Nabi saw. bersabda: Aku tahu bahwa 

ada kalimat yang sekiranya ia baca tentu hilang apa yang 

sedang ia alami. Sekiranya ia membaca: 

A'uudzu bil laahi minasy syaithaanir rajiim', 

tentu hilanglah apa yang sedang ia alami'. 

Para sahabat berkata kepada orang itu: 'Sesungguhnya Nabi 

saw. bersabda: Bacalah: A'uudzu bil laahi minasy syaithaanir 

rajiim', 

Maka berkatalah orang tersebut: 'Apakah aku sedang gila'?" 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis yang semakna di atas juga diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan Tirmidzi, dari Abdur Rahman bin Abi Laila, dari Mu'adz 
bin Jabal r.a., dari Nabi saw. Tirmidzi menyebut hadis riwa- 
yat Abdur Rahman ini adalah mursal sebab Abdur Rahman 
tidak pernah bertemu dengan Mu'adz. 


Dari Aisyah r.a.,ia berkata: 


PUMA HAR Kura ena Te a 

D a r w E M 

9 Wo) SAES res) 

"Ketika Nabi saw. masuk ke rumahku, aku sedang marah, 

ia sentuh ujung hidungku lalu ia tarik kemudian ia bersabda: 
Wahai 'Uwaisy (sebutan halus bagi Aisyah) bacalah: 

Allaahummagfir lii dzambii wa adzhib' ghaizha galbii wa 

ajirnii minasy syaithaan. 


(Ya Allah, ampuni dosaku, hilangkan marah di dalam hatiku 
dan peliharalah aku dari [godaan] setan'." (H.R. ibnus Sunni) 


Dari Athiyah bin Urwah Sa'di ash-Shahabi (seorang sahabat 
Nabi saw.)r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


Z (hm ORS y e A Pa 
Aka EN AN TI 
CE 9 COH Rea RLE 
Eran, Para e Moe 

at 
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104 


a 
a — A 


p fa 03 n e Gur 
AS MS GE E 
Lablab ULIS US, -) "ya 


LAAS SIN 


1 itu diciptakan 
É uhnya marah itu dari setan dan setan 1 
PA AH itu hanya dapat dipadamkan dengan air. Oleh 


karena itu apa € 
hendaklah ia berwudhu. 


j eorang dari kalian marah, 
bila salah s g ien a ma 


Bab 1X 


SUNAH MEMBERITAHVKAN RASA SUKA 


KEPADA SESEORANG 


Dari Miqdam bin Ma'dikarib r.a., dari Nabi saw., ia bersab- 
da: 


da, A 
II I PGRI II CA N Ok 
er : : o colla 
ja 
"Apabila seseorang menyukai saudaranya (temannya), hendak- 


: 7 kainya." 
lahia memberitahukan kepadanya Pidakan yere j gi WR 


Hadis ini adalah hasan sahih menurut Tirmidzi. 
Dari Anas r.a.: 


4 


A YG sby A AL 
pan Je Po SL NO, 
Z aa 4 3 gni 


ae es “era "1 y 
IE dis SAKA J TOSA Jay 
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PARAS A ni 
2. IG 


4 
» 


"Sesungguhnya ada seoran i-laki 

S g laki-laki sedan j 

Dan pp Bae lalu lewat seorang Na Dan 
un berkata: ' | 

menyukai Eh Wahai Rasulullah, sesungguhnya -aku 

abi saw. bersabda kepad 2 

a a padanya: 'Apakah sudah kamu beri 

Ia menjawab: 'Tidak'. 

Nam saw. bersabda: 'Beri tahukanlah kepadanya' 

CE "H pun pergi menemuinya lalu ia berkata: 

gguhnya aku menyukaimu karena Allah (fil Laah)' | 


Laki-laki itu meni T 
yawab: 'Aku . 
(ah nm a pa a karena kamu 


Dari Mu'adz bin Jabal r.a. b 
. .a. bahwa Rasulullah 


LA NI keo Fi IIA 1 | 
YEL KAYA 
g Lt JAS Aa Al wgs? 3. 
EIE ER D PIANA: 


P. . 4 
TR TS bad si: “2 A: s a , S gi 
ak A Lc Ban "9 nj - 9 3) ak 
Wahai Mu'adz, demi Allah aku sangat menyenangimu. Aku 


berpesan kepadamu, wahai 
d , wahai Mu' ; f 
setiap habis shalat aa $ u'adz jangan kautinggalkan pada 


Allaahumma a'imnii ' ikri 
'ibaadatik. Ba 


(Ya Allah, limpahkanlah pertolongan kepadaku buat berzikir 


(H.R. Abu Daud) 


ka wa syukrika wa husni 
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lainnya , 


kepada-Mu, mensyukuri-Mu,dan memperbaiki ibadah kepada- 
Mu)." (H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i) 
Dari Yazid bin Na'amah adh-Dhabbi r.a, ia berkata, Rasulul- 
lah saw. bersabda: 


». p PG pro Z A S A DA 
Aa PN SEN EN AL 
Pad BE pr A A p” 7 
35 Ees ABE f LEA 


8 

wa 
"Apabila seseorang berteman (mengambil teman) kepada 
seseorang lainnya, hendaklah ia menanyakan namanya, nama 
ayahnya, dan dari mana asalnya. Karena dengan demikian 
akan tumbuhlah rasa persaudaraan yang intim." (H.R. Tirmidzi) 


Tirmidzi menjelaskan bahwa hadis di atas adalah gharib (hadis 
yang hanya diriwayatkan oleh satu orang). Kami tidak mene- 
mukan lagi riwayat hadis di atas selain jalan riwayat itu. 
Tirmidzi melanjutkan penjelasannya, ia berkata: "Kami tidak 
pernah menemukan pengetahuan yang menjelaskan bahwa 
Yazid bin Nu'amah mendengar hadis langsung dari Nabi 
saw." 

Menurut Tirmidzi, memang ada hadis riwayat ibnu Umar yang 
senada dengan hadis di atas, tetapi kedudukan hadisnya tidak 
sahih isnadnya. 

Tentang Yazid bin Nu'amah, Abdur Rahman bin Abu Hatim 
berkata bahwa Yazid bukan seorang sahabat Nabi saw. Wa- 
laupun Bukhari mengutip keterangan bahwa ia adalah sahabat 
Nabi saw., yang benar adalah bukan demikian. 


Bab X 


BACAAN APABILA MELIHAT ORANG 
YANG TERTIMPA MUSIBAH 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw. bersabda: 
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SI CA LA IE Tam Aa 


KRU BD DN A PPN ALL S PA YAN a 
al a w pa |s . IS » 
e A — le . . A, $ a 5 
3 e ) Ø Or 
ga Ava Jo A IA ø "3 
5 ya Ya 

D Ad Wa 


Ma Get siapa melihat orang tertimpa musibah maka ia mem- 
aca: 

Alhamdu lil laahil ladzii 'aafaanii mimmabtalaaka bih. 
Wa fadhdhalanii 'alaa katsiirin mimman khalaga tafdhiila. 
(Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan aku dari 
apa yang telah kualami ini dan telah melebihkan aku dari 
kebanyakan makhluk-Nya dengan suatu kelebihan), niscaya ia 
tidak akan ditimpa musibah (bala) itu." 

(H.R. Tirmidzi dan menurutnya hadis ini hasan) 


pari Umar bin Khaththab r.a. bahwa Rasulullah saw. bersab- 
a: 


, SIr Meam Ta 2 
SAN LA JK ea 


IA deaa s An HIENE GGE 


Rrr rr 
"Barang siapa melihat orang terkena musibah (seperti sakit) 
lalu ia membaca: 
Alhamdu lil laahil ladzii 'aafaanii mimmabtalaaka bih. Wa 
fadhdhalanii 'alaa katsiirin mimman khalaqa tafdhiilaa. 
Ia diselamatkan dari musibah (bala) seperti itu selama 
hidupnya." (H.R. Tirmidzi, dengan isnad yang didhaifkannya) 
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ar: ashab kami dan ulama lainnya menyatakan bahwa 
aa zikir tersebut di atas dibaca dengan Sir atau suara 
yang hanya dapat didengar olehnya sendiri dan tidak sampai | 
didengar oleh penderita itu. Hal ini dimaksudkan agar ng 
menyinggung perasaannya kecuali musibah itu disebabkan 
oleh kemaksiatan, maka tidak mengapa menyaringkan AN 
dengan zikir itu dengan catatan tidak dikhawatirkan adanya 
hal yang tidak diinginkan (mufsadah). Wallaahu a'lam. 


Bab XI `: | 
SUNAH MENGUCAPKAN ALHAMDULILLAH 


Dari ibnu Abbas r.a.: | 
| "Aa 

op ea KA pa PN a A 
CC a “NO E) 

Ay) £ AS AO AN SE) a7 ka 

B A 


ane Nah D PAR pa Ih w 
LOPEN AS As ao ha AN 


Ki 


p 


aiga SEA NY 
Kar 
at) ia mendam- 


embawa wafatnya. 
Wahai Abu Hasan (gelar 


: luar dari (temp 
Sesungguhnya Ali r.a. telah ke | 
pingi Rasulullah saw. ketika sakit yang m 


- bertanya kepadanya: | 
pi i dari Ali r. ad bagaimana keadaan Rasulullah saw.'? 


Ia menjawab: "Alhamdulillah, dalam keadaan baik'.” 
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A EA LE HN 


, (H.R. Bukhari) 


Bab XII 


BACAAN MEMASUKI PASAR 


Dari U i ; 
pa mar bin Khaththab r.a. bahwa Rasulullah saw. bersab- 


AC COO 


Yen AU INE, : JG Sen 
KA WAPARE 
GAY Je Pn a 
TN SE IN NA 21 5 
GAENE EKIA 


2 


'Barang siapa memasuki pasar lalu membaca: 

Laa ilaaha illal laahu wahdahuu laa syarika lah. Lahul 
mulku wa lahul hamdu, yuhyii wa yumiit wa huwa Ha un 
laa yamuut. Biyadihil khairi wa huwa 'alaa kulli syai'in diir 
(Tidak ada Tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya Ba i- 
Nya kerajaan [alam semesta) dan bagi-Nya segala Bani Dia 
yamg menghidupkan dan yang mematikan. Dialah Yang Hidup 
Tang 4 idak Mati. Di tangan-Nyalah segala kebaikan dan Dia 
iakuasa atas tiap-tiap sesuatu), niscaya Allah menetapkan 
baginya sejuta kebaikan dan menghapuskan darinya sejuta 

kejahatan serta mengangkatnya lebih tinggi sejuta Am 
i (H.R. Tirmidzi dan lainnya) 


Al-Hakim meriwayatkan di dalam ki 

i mer i itabnya Al-Mustadrak 
Alash Shahihain hadis serupa dari jalan riwayat yang banyak 

Di antara banyak riwayat itu ada yang berbunyi: | 


SN Go IA Yi 
a Ta 2 


Ia G3 
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= a e OM a 


| dan Dia bangunkan baginya mahligai di surga. 
Sebagai tambahan dari riwayat Bukhari tersebut di atas. 


Perawi hadis berkata: 

"Aku pergi ke Khurasan, sesampai di sana aku menemui 
Qutaibah bin Muslim, lalu aku berkata kepadanya: 'Aku da- 
tang menemui kau untuk memberi suatu hadiah'. Kubacakan 
kepadanya hadis tersebut di atas. Ketika itu Outaibah bin 
Muslim sedang mengendarai kudanya, sampailah ke pasar. Di 
sana dibacanya zikir itu kemudian ia kembali. 4 


Al-Hakim juga meriwayatkan hadis tersebut di atas dari Ibnu 
Umar, dari Nabi saw. Pada bab ini diriwayatkan pula hadis 
dari Jabir, Abu Hurairah, Buraidah al-Aslami, dan Anas. 
Selanjutnya ia mengatakan, riwayat yang lebih dekat dengan 
pembicaraan kitab ini adalah hadis riwayat Buraidah r.a. 
dengan lafal yang lain, yaitu: 


Dari Buraidah r.a., ia berkata: 


sser Bor Aa Ih gr à Ir AI 
LIA EN Ye an 


" AL AKA v LI y I Aae | 
IDA : La Lha iba | 
A ZL wa 0 ZA’ MIG. a aa a? 

GAGEO ETGT De AI 


G o AG: -e A Ae a Aa Na 

AT PAP 8 ` & $ Le 
py e ELI AA, 5 

"Rasulullah saw.. apabila memasuki pasar membaca: 

Bismil laahil laahumma innii as'aluka khaira haadzihis 

suuqi wa khaira maa fiihaa.Wa a'uudzu bika min syarrihaa 

wa syarri maa fiihaa. Allaahumma innii a'uudzu bika an 

ushiiba fiihaa yamiinan faajirah au shafqatan khaasirah. 


(Dengan nama Allah, ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu kebaikan pasar ini dan kebaikan apa yang terda- 
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pat padanya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya 
dan kejahatan yang terdapat padanya. Ya Allah, sesungguh- 
nya aku berlindung kepadamu dari melakukan sumpah palsu 
atau jual beli yang rugi (dunia akhirat|.) 


(H.R. al-Hakim dengan isnadnya sendiri) 
Bab XII 


SUNAH MENGATAKAN 'BAIK:' 
ATAV BERBUAT SESUATU YANG BAIK 
MENURUT SYARIAT AGAMA . 
KEPADA SESEORANG YANG NIKAH 


Dari Jabir r.a., ia berkata: 


LIRL RAL RISA 


2 


Pad , PA BE AK 
Sengkang SIG AN Jo AN Ig IG 
LA CE Laga IC 2 L 
Pa I GS GZ RE MET P R 
Eei ag In 


AS 1E, A 1$ P, P aa ca 
SA KA DG, Ç Ig SIO 


"Rasulullah saw. bersabda kepadaku: 'Apakah kausudah 
nikah, wahai Jabir'? 

Aku menjawab: 'Ya'. 

Rasulullah saw. bertanya lagi: 'Apakah dengan perawan atau 
janda'? 
Aku menjawab: "Janda, wahai Rasulullah! 
la bersabda: Jika sekiranya perawan, kauakan senang ber- 
main kepadanya dan ia pun akan suka bermain kepadamu'" 
Atau ia bersabda (perawi ragu-ragu): "... kauakan banyak 
tertawa dengan dia dan dia akan banyak tertawa bersamamu." 


(H.R. Muslim) 
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sebut di dalam sebuah hadis: | 
aa Abdullah, yakni ayahnya Jabir r.a. yan F 
ngan meninggalkan sembilan. orang anak perempuan. Ma 
kata): "Aku. tidak ingin nikah dengan prompran — 
mereka. Aku menginginkan perempuan yang akan kun 
yang dapat mengurusi dan menuntun mereka. 


Nabi saw. bersabda: "Engkau benar. j 


Bab XIV 
BACAAN SEDANG BERCERMIN 


Dari Ali r.a.: 


) GL LG A 

a “Tatu PAR ea) APA ls 
IA SLS 00 7 i i D 2 - 
Lg SERA PT RA TA aan g Jo” áe 
n“ 2 Je cam (xi: Je 


21 


ð a 


. 
P 


"Sesungguhnya Nabi saw. apabila ia sedang memandang kaca 


in, ia membaca: n 
Alhamdu lil laahil laahumma kamaa hassanta khalgii fa 


hassin khulugii. | 
(Segala puji bagi Allah, Ya Allah, sebagaimana Engkau h 
ciptakan daku dengan sebaik-baiknya makas jadikanlah puta 
akku yang baik). " 
e ibnus g Sedang riwayat ibnus Sunni dari ibnu Mas'ud r.a. ada tambahan 
dari riwayat Ali) 
Dari Anas r.a., ia berkata: 
' Po MAU rr 
AL an KL LA Su y .K 
ENYA AS RNY AN Iya W 
T sik A 


ns SA 
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ata PENA dn ANDA peg 
Gx I GEA 8) yr P Aha 
a | | "A ) | si 

6 a ar er 
"Rasulullah saw.apabila memandang cermin, ia membaca: 
Alhamdu lil laahil ladzii sawwaa khalgii fa 'addalahuu, wa 
karrama sShuurata wajhii fa hassanahaa wa ja'alanii minal 
muslimiin. 
(Segala puji bagi Allah yang telah menyempurnakan kejadian- 
ku lalu Dia susun tubuhku dengan seimbang, yang telah me- 
muliakan wajahku lalu Dia jadikan sebaik-baiknya dan yang 


telah menjadikan aku sebagian dari umat Islam). " 
(H.R. ibnus Sunni) 


Bab XV 
BACAAN KETIKA BERBEKAM 


Dari Ali ra. ia berkata : Rasulullah saw bersabda : 
Oi. Aa 1. 0 z NN 
«a °? 3 x | ” "4 
LN neng LG gu AN aga | 
ANA 


"Barang siapa membaca ayat al-Kursi ketika berbekam, nis- 
caya bermanfaat ia berbekam. " (H.R. ibnus Sunni) 


Bab XVI 
BACAAN APABILA TELINGA BERDENGUNG 


Dari Abu Rafi' r.a. (ia adalah budak yang dimerdekakan oleh 
Rasulullah saw.), ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


PRL BIL HO OL 23 


“AA 3IL 0 GL - 
Je Jo AN ah ON EASY 
$ A ai OL TA or A) CaA Ma 
ara 
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"Apabila telinga salah seorang dari kalian berdengung, hen- 
daklah ia mengingat aku dengan mengucapkan selawat 


kepadaku serta membaca: i 
Dzakaral laahu bi khairin man dzakaranii. 
(Semoga Allah menyebut dengan suatu kebaikan kepada orang 


yang menyebut aku). (H.R. ibnus Sunni) 


Bab XVII 
BACAAN APABILA KAKI KRAM 


Dari Haitsam bin Hanasy, ia berkata: . 


A IIIS £ KARI D d 3 <e G3 
. De 33 o 


Se ALI G 4“ Na, 
AD Ar gtr SELL 2 L. A A 
BA ARIS IG 

ii A Ud 
lisa lin 


"Ketika kami berada di samping Abdullah bin Umar r.a. lalu 
dengan tiba-tiba kakinya kram. Ada seorang laki-laki berkata: 
'Sebutkan orang yang paling kamu sukai di antara manusia . 
Ia pun berkata: "Wahai Muhammad saw. ', maka ia pun (sem- 
buh) seakan-akan baru dilepas dari ikatan. 
(H.R. ibnus Sunni) 
Dari Mujahid, ia berkata: 
IT AE P EE D IL 8’ or z 
i p ieys Jom > 
A $ PB Ioe 
EA Sn Z KA SI Ser T A 
SL A EN ENG 20) YA? Ra 
n P Pa & CA 
4 a- D) At 


E 3.1 3) a e 
i asa Lo e: a 
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"Ada seorang laki-laki di samping ibnu Abbas r.a. kakinya 
kram, maka ibnu Abbas berkata (kepadanya): 'Sebutlah orang 
yang paling kamu senangi'.. 
Orang itu pun berkata: "Muhammad saw.'. maka hilanglah 
kramnya." | 

(H.R. ibnus Sunni) 


Diriwayatkan pula di dalam kitab ibnus Sunni dari Ibrahim 
bin Mundzir al-Huzami, salah seorang dari guru Imam 
Bukhari, ia meriwayatkan hadis di dalam kitab "Sahihnya" 
dari mereka, ia berkata: "Penduduk kota Madinah terpesona 
dengan indahnya syair Abul Atahiyah." | 


2. 1 Lo Tt JELI TN 
salad Te ndk 


"Pada suatu ketika kakinya kram, jika tak disebut, 'wahai Atb' 
tak hilang kramnya." | 


Bab XVII 


BOLEH MENDOAKAN ORANG 
YANG MENGANIAYA UMAT ISLAM 


Nas-nas yang membolehkan doa bagi kehancuran orang-orang 
yang aniaya terhadap umat Islam jelas terdapat di dalam al- 
Qur'an, sunah Nabi saw., praktik ulama salaf dan ulama khalaf. 
Allah swt. menceritakan pada berbagai tempat di dalam al- 


pa tentang doa-doa para nabi terhadap orang-orang yang 
afir. | 


Dari Ali r.a. bahwa Nabi saw. bersabda pada hari peperangan 
Ahzab: 
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PIL II 03 IR D É ng 


ELENE aa 


P Ez Pd 
A » 
No le A 
"Semoga Allah penuhkan kubur dan rumah mereka dengan 


api sebagaimana mereka menyibukkan kita dari shalat wus- 
tha." ` (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Diriwayatkan di dalam Sahih Bukhari dan Muslim dari berba- : 


gai jalan riwayat bahwa Nabi saw. berdoa terhadap orang- 
orang yang membunuh para guru al-Our'an r.a. selama sebu- 
lan, yaitu: z 


, 
KALA A A PTAR orit Jun 
a - 
Allaahummal'an ri'lan wa dzakwaana wa 'ushayyah. 
(Ya Allah, kutuklah Ri'al Dzakwan dan Ushayyah). 


Dari ibnu Mas'ud r.a. dalam sebuah hadis yang diriwayat- 
kannya dengan panjang lebar menceritakan Abu Jahal dan 
kawan-kawannya dari kaum Ouraisy ketika mereka meletakkan 
isi perut binatang sembelihan di atas belakang Nabi saw. lalu ia 
mendoakan mereka. Apabila ia berdoa, dibacanya sebanyak 
tiga kali kemudian dibacanya pula: 


TG iie z1 í 
P Sg ar Le 
Allaahumma 'alaika bi quraisyin. 


(Ya Allah, tundukkan oleh-Mu orang-orang Quraisy itu) 
sebanyak tiga kali,. kemudian disambung lagi dengan: 


Kepang te PK OIL r so% 
deng Gg diro 


P 


$ 
Pd 
GAK 


\ 


Allaahumma bi abil jahlin, wa'utbatabni rabii'ah. 
(Ya Allah, binasakan Abu Jahal dan Utbah bin Rabi'ah ...) 
dan seterusnya sampai tujuh orang disebut Nabi saw. .... 
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Dari Abu Hurairah r.a.: 
89 Ea A (PP da P S A X NI 
EN Ong AJE Af Tao AMI ya GL 
LN LA GI DII 4 mur 070, Ju 
Cial AU an Je A 
LIII O A. 8 DALS 
pb me 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. berdoa membaca: 
Allaahumma masydud wath'ataka 'alaa mudhar. 
Allaahummaj'alhaa 'alaihim siniina kasinii yuusuuf. | 
(Ya Allah, injak-injaklah dengan kekerasan suku Mudhar itu. 
Ya Allah, Jadikanlah atas mereka berlaku musim kemarau 
sebagaimana kemarau yang dialami masa Nabi Yusuf)." 


H.R. Bukhari Musli 
Dari Salamah bin al-Akwa' r.a.: i anai 


: s lp An HA 4 
Ta jan LEAN A ISI 
BEN AELE EA EA 


. 
dia“ pa 
P 


AA APS 
AN, 


"Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang makan dengan 
tangan kirinya di samping Rasulullah saw. Nabi saw. bersab- 
da: 'Makanlah dengan tangan kananmu'. 

Orang tersebut menjawab: "Tidak dapat'. 

Nabi saw. bersabda: "Tidak, kamu pasti dapat’. 
Sesungguhnya tidak ada yang menghalanginya (makan dengan 
tangan kanannya) kecuali kesombongan. 
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(Perawi berkata): "Orang tersebut tidak dapat mengangkat 


tangannya ke mulutnya." 
(H.R. Muslim) 


Orang tersebut di atas ialah Busr bin Ra'il Air al Asja'1 (saha- 
bat Nabi saw.). Menurut hadis tersebut boleh mendoakan 
seseorang yang melanggar hukum syara’. 


Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: "Penduduk negeri Kufah 
mengadukan Sa'ad bin Abi Waggash r.a. kepada Umar r.a., 
maka Umar bertindak memberhentikannya dari jabatannya 
dan kemudian ia mengangkat ... (seterusnya) .... Lalu Umar 


mengutus beberapa orang atau (perawi ragu) seseorang bersa- 


ma Sa'ad ke Kufah untuk menanyakan pengaduan dirinya itu. 
Di setiap mesjid yang dilalui selalu ditanyakan persoalannya 
dan mereka terus memuji kepemimpinan Sa'ad. Sampailah ke 
sebuah mesjid bani Abas maka berdirilah seorang laki-laki di 
antara mereka, menurut keterangan, laki-laki tersebut bernama 


Usamah bin Qatadah dengan gelarnya Abu Sa'dah seraya ber- 


kata: 'Adapun apabila kamu bertanya tentang itu kepada kami, 
sebenarnya Sa'ad tidak mau ikut dalam suatu peperangan apa 
pun, tidak merata dalam suatu pembagian, dan ja tidak adil 
dalam menyelesaikan perkara hukum'. 


Berkatalah Sa'ad: 'Demi Allah, (jika itu dituduhkannya kepa- 
daku), sesungguhnya aku hanya berdoa dengan tiga perkara: 
(pertama), Ya Allah, jika hamba-Mu itu dusta dalam keterang- 
annya karena mengambil muka, panjangkanlah umurnya, (ke- 
dua), panjangkan masa kesusahannya dan (ketiga), 
datangkanlah fitnah (cobaan) yang berlarut-larut kepadanya’. 


Maka lama sesudah itu orang tersebut berkata: 'Aku adalah 
orang tua yang kualat karena doa Sa'ad'." . 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Abdul Malik bin Umair, perawi hadis ini dari Jabir bin Samu- 
rah berkata: "Orang tersebut kemudian kulihat tua betul umur- 
nya sampai kedua alis matanya gugur ke mata dan sering ia 
mengganggu perempuan di jalan dengan memainkan matanya 
kepada mereka." 
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Dari Urwah bin Zubair r.a.: "Sesungguhnya Sa'id bin Zaid 
r.a. pernah dimusuhi oleh Arwa binti Aus (ada yang mengata- 
kan, binti Uwais) lalu diadukan kepada Khalifah Marwan 
bin al-Hakam. Arwa menuduh bahwa Sa'id telah merampas 
sebagian dari tanahnya. 


Sa'id berkata: "Apakah aku mau mengambil tanahnya “barang 
sedikit pun sesudah aku mendengar sabda Rasulullah saw.?" 


Marwan bertanya: "Apa yang pernah kaudengar dari Rasulul- 
lah saw.?" 


Ia menjawab: "Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 


a D SLA P LL TRUE 
bo a Ub aa ala As AS a 
(Barang siapa mengambil tanah orang lain secara tidak sah 
walaupun sejengkal, nanti tanah itu akan digantung di leher- 


nya sampai kepada tanah yang berada pada bumi yang 
ketujuh)." 


Marwan berkata: "Aku tidak mengajukan saksimu lagi, sudah 
cukup." i 


Sa'id berkata: "Ya Allah, jika perempuan ini dusta, jadikanlah 
matanya buta dan matikanlah ia ketika berada di tanah itu.” 


Perawi (Urwah) berkata: "Perempuan itu tidak mati sebelum 
matanya buta dan ketika ia sedang berjalan di tanah itu tiba- 
tiba jatuh di parit lalu ia meninggal dunia." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Ti 


Bab XIX 


MELEPASKAN DIRI 
DARI PELAKV BID'AH DAN MAKSIAT 


Dari Abu Burdah bin Abu Musa, ia berkata: 
"Abu Musa r.a. jatuh sakit lalu ia pingsan sedang kepalanya 
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berada di pangkuan seorang perempuan, keluarganya. Pe- 
rempuan tersebut berteriak nyaring, Abu Musa tetap tidak 
menjawab sedikit pun kepadanya. Manakala sembuh ia berka- 
ta: Aku melepaskan diriku dari orang yang dinyatakan Nabi 
saw., bahwa ia melepaskan diri darinya: 


efr a PP NT E w E 
atejo Aao Ae a OP 
W EAA M naga w 

PAE AAA 


(Sesungguhnya Nabi saw. melepaskan diri dari shaliqah, hali- 
gah,dan dari syaqqah)." (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Yang dimaksud shaligah ialah perempuan yang berteriak 
nyaring sekuat-kuatnya, haligah ialah perempuan yang meng- 
gunduli kepalanya ketika mendapat musibah dan yang di- 
maksud syaggah ialah perempuan yang merobek-robek pakaian 
ketika mendapat kesusahan. 


Dari Yahya bin Ya'mar, ia berkata: "Aku bertanya kepada 
ibnu Umar r.a.: "Wahai Abu Abdir Rahman, sesungguhnya 
ada orang sebelum kita ini yang mana mereka membaca Qur'an 


tapi berpendapat bahwa kadar (qadar) itu tidak ada dan tiap- : 


tiap perkara itu ada tanpa diketahui dan ditentukan Allah". 
Ibnu Umar berkata: 'Apabila kau bertemu dengan mereka, 


beri tahukan bahwa aku melepaskan diri dari mereka dan 


mereka lepas dariku'. 


Bab XX 


BACAAN 
MEMBERANTAS KEMUNGKARAN 


Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata: 

DANG KG Ae 01 In hr B act 
ala Aa so dc AN KPA 3 
” gà P h. 
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“NG Yg mina Ay PS Ab 
ana as ai a a 


Z AnA BR ET a 2 ALL A Le a 
Sis gi sle: Sa ya ala 
GA a SELIS 


e AP E A 


"Nabi saw. memasuki kota Mekah o hari BeMBebasan 
Mekah (al-Fath), di sekitar Ka'bah ketika itu ada 360 buah 
berhala. Berhala-berhala itu dirobohkannya dengan tongkat 
yang ada di tangannya, ketika itu ia membaca (ayat al- 


Our'an): 

Jaa'al haqqu wa zahagal baathilu innal baathila kaana 
zahuugaa. Jaa'al haggu wa maa yubdi'ul baathilu wa maa 
yu'iid. 


(Telah datang kebenaran dan yang batil pun lenyap. AA 
guhnya kebatilan itu pasti lenyap). (Q.S. al-Israa' (17): 81) 


Telah datang kebenaran dan kebatilan tidak akan muncul 
dan tidak akan kembali." (Q.S. as-Saba' [34]: 49) 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Bab XXI! 


BACAAN BAGI ORANG 
YANG BERBICARA KOTOR 


Dari Hudzaifah r.a., ia berkata: 


a Menang s In = 
DE AG IE San 
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es G3 a GA IK DA 


Pa IPAR AI 


"Aku mengadu kepada Rasulullah saw. tentang bicaraku yang 
kotor (jorok), maka ia bersabda: 'Di mana kamu harus istig- 
far? Sesungguhnya aku hanya mengucapkan istigfar kepada 


Allah Azza wa Jalla seratus kali setiap hari'." 
(H.R. ibnu Majah dan ibnus Sunni) 


Bab XXII 
BACAAN APABILA KENDARAAN TERGELINCIR 


Dari Abul Mulaih at-Tabi'i (seorang tabi'in) yang terkenal, 
dari seorang laki-laki, ia berkata: 


je KI SI 


MAN 5 Na aaa 


d Apl I E “ r ae rie AA 
Y JU EA J pu TOAT PA ENG 
sa P è 


AE AN LAU A AAN LS 
blod Sedan oei a 5 


P 
D Kah Ger 


p AE A EA 9 A1 r A 
IS Kaa dsi LN Yan Hy e 


“03 5 L Z 

S O GAS ria 
SÉ 

"Aku membonceng di belakang Nabi saw., lalu kendaraannya 

tergelincir dan aku mengucapkan: 


Ta'isasy syaithaan. (Celakalah setan). 
Nabi saw. bersabda: "Jangan kauucapkan Ta'isasy syai- 
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thaan, sebab apabila kauucapkan demikian, ia akan membe- 
sar sampai seperti rumah dan ia pun akan berkata: Itu terjadi 
dengan kekuatanku. Akan tetapi, ucapkanlah: Bismillah, sebab 
apabila kamu mengucapkan basmalah, ia akan. mengecil 


sampai seperti lalat. 
$ “1 (H.R. Abu Daud) 


Menurut riwayat ibnus Sunni, hadis tersebut diriwayatkan da- 
ri Abu Mulaih, dari ayahnya. Ayahnya adalah seorang sahabat 
Nabi saw., namanya menurut kaul yang sahih lagi masyhur 
adalah Usamah. Memang, menurut kaul yang lain namanya 
bukan Usamah, malah ada beberapa nama yang diperselisih- 
kan. 


Kedua riwayat di atas, yakni Abu Daud dan ibnus Sunni ada- 
lah sahih muttashil (berhubungan langsung kepada Nabi 
saw.). Seorang laki-laki yang tidak disebutkan namanya 
(identitasnya) menurut Abu Daud, jelas ... adalah seorang 
sahabat Nabi. Semua sahabat Nabi saw. itu adil. Jadi, tidak me- 
ngurangi kesahihan hadis jika nama mereka tidak disebutkan 
dalam riwayat. 


Bab XXIII 


SUNAH 
MENENANGKAN HATI RAKYAT 


- Diriwayatkan pada hadis yang masyhur tentang pidato Abu 
Bakar ash-Shiddig r.a. ketika Nabi saw. wafat. Di antaranya 
ja mengatakan: 


y OE P Eoi AA PD") 56 Ta Duda 332 Na 


2 Pi CINT -y Ia SK 


"Barang siapa yang menyembah Mahirah maka sesung- 
guhnya Nabi Muhammad telah wafat. Barang siapa yang me- 
nyembah dan beribadah kepada Allah maka sesungguhnya 


876 TARJAMAH AL-ADZKAR 


Allah Mahahidup Tidak Mati (selama-lamanya). ” 


Dari Jarir bin Abdillah r.a.: 

Sesungguhnya pada hari kematian Mughirah bin Syu'bah, 
Gubernur Bashrah dan Kufah, berdirilah Jarir. Setelah ia 
mengucapkan Alhamdulillah dan menyampaikan puji -pujian 
kepada Allah, ia berkata: 


Ria c Er A o I 
KRAKETIS EL 


? 7 AN Ne = R A 
D SNI SALE rd | ta: a "9 
"Senantiasalah NB SAN kepada Allah semata, yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya, tabahkanlah hati,dan tenanglah 


sehingga diangkat lagi seorang gubernur. Sedang ia sekarang 
berada di tengah-tengah kalian. " 


? 
. 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Bab XXIV 
MENDOAKAN KEBAIKAN SESEORANG 


Dari Abdullah bin Abbag r.a., ia berkata: 


He SIAGA NYI 
Far BAG TA. ae 

aa. iy AE sG - Za mih: 

"Setelah Nabi saw. masuk kamar kecil maka (di luar) telah ku- 


siapkan baginya air wudhu, manakala keluar, ia bersabda: 
Siapakah yang meletakkan ini'? Kepadanya diberitahukan 
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oleh seseorang. Ia pun bersabda: 
Allaahumma faqqihhu. 


(Ya Allah, jadikanlah ia orang yang alim)." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat Bukhari ada tambahan doanya: 
Allaahumma faqqihhu fid diin. 


(Ya Allah, jadikanlah ia orang yang alim di bidang agama). 
Mn aaa ba hadisnya yang panjang lebar membicarakan beberapa 
Antara lain ia berkata: . 
Bir Iod horr ALI Gr y NI SA 
T Aa A19 AAO A| Lo N gua Ead 
. 2 
w IA PPR A Ca Pen 
| P4 P = e D Gar 
283 Ari Ki Ai KB 11 In Br 
Ah A HA ye leh MAC AN Yo 
A PPE Ara Ta 2 233 KEPA 35an 
aeh dea aksa aeia Ko AD 
e asean A O a Kran A ge ar D 
Ran ATE 
p AAN A E EE pr GA P “3 duo 
Ne ded Ca 
Gn be Ae o A ) 2m up 
A a w x Ee 2 2 za 
IA RN JG PEN l e SEN 
sg. A K1 3 CERI CZA rA as: AP 
LG Jain SESI la 
er Arr Sana ata er Dea 


a INA 
rs Eb piaco: JG AN ana an 39 
TOTEE NG KA. IG 233 
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PA SN P ah 3 23 TN ram £ 

| Mi 1 Sl APU Kn Lan IL 
“200 Pa A 
EEE MA 


"Ķetika Rasulullah saw. (dalam suatu musafir) berkendaraan 
sampai tengah malam sedang aku berada di sampingnya. 
Rasulullah saw. mengantuk sehingga ia condong (tidak tegak) 
duduk di atas kendaraannya. Kudekatidia lalu kusandarkan 
tanpa membangunkannya terlebih dahulu sehingga keadaan- 
nya tegak di atas kendaraannya. Kemudian kendaraan ber- 
jalan terus sampai melewati tengah malam, Nabi saw. miring 
(tidak tegak) lagi duduk di atas kendaraannya. Lalu dia ku- 
sandarkan lagi tanpa membangunkannya terlebih dahulu se- 
hingga ia duduk tegak di atas kendaraannya. Kemudian ia 
tetap dalam perjalanan sehingga ketika ia telah berada pada 
akhir waktu sahur, posisinya miring lagi melebihi dari dua kali 
yang pertama, sampai-sampai hampir jatuh. Ia kudekati lalu 
kusandarkan. Nabi terbangun mengangkat kepalanya seraya 
bersabda: 'Siapa ini’? 

Aku menjawab: 'Abu Qatadah’. 

Ia bersabda lagi: 'Kapankah perjalanan ini kauteruskan ber- 
samaku?' 

Kujawab: 'Perjalanan kulangsungkan sejak tadi malam'. 
Nabi berdoa: 

Hafizhakal laahu bimaa hafizhta bihii nabiyyah. 

(Semoga Allah memeliharamu sebagaimana kamu memelihara 


Nabi-Nya)." (H.R. Muslim) 
Dari Usamah bin Zaid r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 
Ar, A J PE 90 Ao LAIL 
Hha: adet) Ja Sg MA) nu 
Ad A AA a Pa 
"Barang siapa diberi suatu kebaikan lalu ia mendoakan bagi 


orang yang berbuat baik itu dengan ucapan: 
Jazaakal laahu khairaa. 
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(Semoga Allah memberikan balasan kebaikan kepadamu), ma- 
ka sesungguhnya ia telah menyampaikan pujiannya fucapan 
terima kasihnya) 2 (H.R. Tirmidzi, ia menyebut hadis ini hasan sahih) 
Dari Abdullah bin Abi Rabi'ah ash-Shahabi r.a., ia berkata: 


A 
“0 g 


ALISA AR A S : P Deh ae” 
SN: IG LA In 


ILE PLK AL IG pu PA 

. IS, LA ASA 7 SL cal 
1 ! 2 = < d 
E y E E ii empat puluh ribu lalu setelah 

ang kepadanya (rezeki) harta maka dikembalik 

kepadaku, seraya bersabda: a a 
Baarakal laahu laka fii ahlika wa maalik. 

(Semoga Allah memberkahi keluarga dan hartamu). 

Tiada lain balasan bagi orang yang meminjamkan itu adalah 
pujian dan pelunasan kembali." 

(H.R. an-Nasa'i, ibnu Majah dan ibnus Sunni) 


Dari Jarir bin Abdillah al-Bajli r.a., ia berkata: 


Lor SITI IA Pon UA 
kana A JG mi MASA GO 


w 
An P k 


IL D, RIL SATIN P IGR SI In 
Lan BSE - AAA 


a7 


CEE ON A EAO 


2 Bun Lam? PAN Men II 4 9 
Sea a 


3 rr al ra Ca 1 or OSC P Sper 4 
AS AIS seer Na ena 


sa 


880 | | TARJAMAH AL-ADZKAR 


KAN Ye 


dna 3 ad . r PX, POPPY TE 1 Hat A AA 


Pi 
"ul Pi PA 


„ai mP 
naie a) pe Koes 
2A Lan” A 
Sa paee 


"Pada masa jahiliah ada sebuah rumah berhala suku Khats- 
'am (di Yaman) yang disebut orang 'Al-Ka'batul Yamaani- 
yah', dan disebut dengan 'Dzul Khalashah'. Rasulullah saw. 
bersabda kepadaku: 'Apakah kamu mau menyenangkan daku 
dari tugas (menghancurkan) Dzul Khalashah'? Aku pun 
berangkat membawa 150 pasukan berkuda dari suku Ahmas 
(sukunya Jarir sendiri), lalu kami hancurkan rumah tersebut 
dan kami perangi orang-orang yang berada di sekitarnya. 
Lalu kami datang kepada Nabi saw. dan kami beritakan 
ceritanya maka ia pun berdoa untuk kami dan suku Ahmas." 


Menurut riwayat lain: "... maka Rasulullah saw. memohon- 
kan berkah atas kuda suku Ahmas dan penunggang-penung- 
gangnya sebanyak lima kali." (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari ibnu Abbas r.a.: 


eta LA “ng D oC gy Br b AI 
Sy KILAS a So) 

II S3 A, dai D. 2 aa aa in D a 

| NI Gaian g Liat PD 

A KT 

Pem 

"Sesungguhnya Rasulullah saw. datang ke Sumur Zamzam 

dan ketika itu mereka (orang-orang) sedang mengambil air 


dan bekerja di sana. Nabi saw. bersabda: 'Bekerjalah kalian, 


sesungguhnya kalian berbuat amalan yang saleh (baik)'." 
(H.R. Bukhari) 
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Bab XXV 


SUNAH BAGI ORANG YANG MEMBERI 
HADIAH BERDOA SEPERTI DOA ORANG 
YANG MENERIMANYA 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 


IA pr JI XS | 
ni WP w in w SI ey E 


PEN D PER 2. , 5 a 
Sea A Cash IG 
Tengah DP Lr A A 

IJa s IGG: Sa aa Gl 


5.5, P) 
a 


ol Tag I IL eLo, as Aer 
aile id ag MI, 


AA A s 


ail A lb P 


P 304 Gr KN o 01 33 
UG Fa JELAS me 
"Rasulullah saw. diberi hadiah ol ambi 
bersabda: 'Bagi-bagilah Ta ak m aE ale 
Aisyah (yang membagi-bagi dagingnya), apabila khadam 
(yang mengantar daging) telah tiba kembali ia bertanya: "Apa 
yang mereka katakan (ketika menerima)?” 

Khadam menjawab: "Mereka mengucapkan: 

"Baarakal laah fiikum. 

Dea Allah memberkahi apa yang masih tinggal pada- 
Aisyah berkata: 

"Wa fiihim baarakal laah. 

(Semoga Allah memberkahi apa yang ada pada mereka). 

Kita seharusnya menjawab sebagaimana apa yang mereka 
ucapkan, dan kekallah pahala kita untuk kita." 

(H.R. ibnus Sunni) 
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Bab XXVI 


SUNAH MENOLAK HADIAH 
KARENA SVATV ALASAN 


Dari 'ibnu Abbas r.a.: 

i "AA 2 , Ann d 2 fa 
DIAM RSA an) Ke Lama SANG) 
Gan JI sa Taat" hr yt 
eja emka Ande AN La 


Ag AP LA 33 IS ag MLS Aa de 3 GA 

KI ARA L Ya usang 

pa pi i 
"Sesungguhnya Sha'ab bin Jatstsamah r.a. datang memberi 
hadiah kepada Nabi saw. Seekor keledai liar (hutan) ketika itu 
Nabi saw. sedang berihram. Hadiah keledai itu ditolak oleh 
Nabi saw. dan bersabda: 'Sekiranya kami tidak berihram tentu 


akan kami terima hadiahmu itw'." (H.R. Muslim) 


Bab XXVII 


DOA UNTUK ORANG YANG BERJASA 
MENGHILANGKAN SESVATV 
YANG KURANG BAIK 


Dari Sa'id al-Musayyab dan Abu Ayyub al-Anshari r.a.: 


Fa er a E AA A Arer SS 
PAASO ENEA 
Da orr INE , DA LL TA 
Ag KE K2 ag SE SN 


S a ud POP LO Ot Ju A AA 


Al Pe AEA gees 


4 1 TEREPE TEL AAEL ge 
Iga ga GO “hama tg 
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Gi SG ia 
KISHEN ENI, 
| AWN 


"Sesungguhnya ia mengambil suatu kotoran dari jenggot 
Rasulullah saw., maka ia bersabda: | 
Masahal laahu 'anka yaa abaa ayyuuba maa takrah. 
(Semoga Allah menghilangkan apa yang tidak kausenangi 
darimu, wahai Abu Ayyub)." (H.R. ibnu Sunni) 


Menurut riwayat lain dari Sa'ad: "Sesungguhnya Abu Ayyub 
mengambil sesuatu dari Rasulullah saw»maka ia bersabda: 
Laa yakun bikas suu'u yaa abaa ayyuub. Laa yakun bikas 
Suu'u. 
(Semoga kamu tidak dikenai oleh kejelekan, wahai Abu 
Ayyub. Semogalah kejelekan tidak menyertaimu)." 

(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Abdullah bin Bakr al-Bahili, ia berkata: 
Paa ' Pa 
2 Ic. on! Ja Ju s AIB 
hA Jan ALe E a ae e 
AOR p GIAI RIA II Su ML P 
P e gedh AEC D De NIG ES 2 


JORR SI GO LA 2-3 Ad 
Wad SA na : ELIE J 
A set 031 Fog 20 14 


Aa N “Kao 1,” 
ad Tae 3 JR (aa Ie KANG 
"Umar r.a. (pada suatu ketika) mengambil sesuatu dari jeng- 
got seseorang atau (perawi ragu-ragu) kepadanya. Orang 
tersebut lalu berkata: 

'Sharafal laahu 'ankas suu. 

(Semoga Allah memalingkanmu dari kejelekan)'. 
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sj ali kejelekan dari 
'a. berkata: "Allah telah memalingkan | 

a. kami memeluk Islam. Akan tetapi, seharusnya 
apabila telah diambilkan darimu sesuatu (yang kurang baik), 
hendaklah diucapkan: 
Akhadzat yadaaka khaira. 


(Semoga kedua tanganmu selalu mengambil yang baik)'." 


Bab XXVII 


AH 
BACAAN APABILA MELIHAT BV 
PERTAMA MUNCUL 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: 


and AA akan AANE EN 


TA yg IK NAK Ro y 
PAN 1 IG PHE in gao AN S Ah 


EN MORA ay fn 
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? Core | OI Aa CE A Ii aa 

Bin ga atu Int — pay 3 bolt 
4 5. 

Mi SN anna 

IA hor 4 £ AS. A | 

n URTEA A AS 

P “ ya, 
md Ka | 


TG Alki v har 9 24 Pn NP 
© | 2 AN N aa, 


DE OS AS Gaso D; IL, 
# Sa 


a na 


Ka 


TES La IN D 3 
Aam PAN GATAU 


Orang-orang pada zaman Nabi 
1 saw. apabila merek ; 

a Pa muncul, mereka bawa kepada Pe gang 

asulullah mengambilnya dan bersabda: saw. 


HE AL NN baarik lanaa fii tsamarinaa. Wa baarik lanaa 
Ii madiinatinaa. Wa baarik lanaa fii Shaa'inaa. Wa baari 
lanaa fii muddinaa). a 


aaa a pa buah-buahan kami. Berkahilah kota 

Ka. kami) ass gantang kami. Berkahilah takaran 
j ema j ; : 2 

buah-buahan itu kepadanya." nggil anak kecil dan ia berikan 


(H.R. Muslim) 
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Menurut riwayat Muslim dalam riwayat lain: 


"... berkah demi berkah. Kemudian ia menyerahkan buah-bu- 
ahan itu kepada anak yang kecil di antara para hadirin." 


Menurut riwayat Tirmidzi : Kepada anak terkecil yang beliau lihat 
ketika itu. Menurut riwayat Ibnus Sunni dari Abu Hurairah ra : Aku 
melihat Rasulullah saw apabila didatangkan kepadanya buah 
pertama, ia letakkan di atas ke dua matanya kemudian diatas ke dua 


bibirnya serta berdoa : 


Allaahumma kamaa araitanaa awwalahun fa arinaa aakhira- 


huu. | 
(Ya Allah, sebagaimana Engkau perlihatkan kepada kami 
buah pertama ini maka perlihatkanlah pula kepada kami buah 


terakhir). Kemudian buah tersebut ia berikan kepada anak- 
anak yang ada di sekitarnya." 


Bab XXIX 


SUNAH BERLAKU WAJAR 
DALAM MEMBERI NASIHAT DAN ILMV 


Sunah bagi orang yang memberi nasihat kepada suatu kelom- 
pok (jamaah) mengajarkan ilmu pengetahuan dengan wajar 
(tidak berlebihan) dan tidak pula berpanjang-panjang sampai 
menjemukan. Hal ini dimaksudkan mereka tidak merasa bosan 
dan agar tidak kehilangan makna dan kebesaran ilmu yang di- 
ajarkan itu dari hati kecil mereka serta agar mereka tidak me- 
rasa benci menerimanya dan mendengarkan hal-hal yang baik. 
Padahal, sangat dikhawatirkan kalau mereka terjerumus dalam 
kemaksiatan akibat kebenciannya kepada ilmu itu. 
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| 

d 
| 
| 


Dari Syagig bin Salamah r.a., ia berkata: 


L 
IN 


2“ wJ AK NA YEL AA 
Tam FLETA 


UE LKA ja P) Ss Ji 
KESS ESS A a 


” 


ad Pa AS 


9 J AURA AA Ag 

O A L yu“ r pr, 2 AK ap rI 
Am BEL Ai ama S 
Me KENA BA 


"Adalah ibnu Mas'ud r.a. pada setiap hari Kamis memberikan 
pelajaran kepada kami. Berkatalah seorang laki-laki kepada- 
nya: 'Wahai Abu Abdir Rahman (gelar ibnu Mas ud), 
sesungguhnya aku ingin sekali kau mengajar kami setiap hari 
saja"! | 
Maka Ibnu Mas'ud berkata: Sesungguhnya yang menghalangi 


aku dari berbuat (mengajar) itu adalah ketidakinginanku 


membosankan kau. Sesungguhnya aku memberikan pengajar- 
an kepada kalian sebagaimana Rasulullah saw. memberikan 
pengajaran kepada kami dengan saksama karena ia khawatir 
kalau-kalau membosankan kami'." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Ammar bin Yasir r.a., ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda:: 


o Ez 7 I AA ar IL w AE g 
YA AL pA T J Wed g o, 
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Aoi! NA GEN «Aya 


j dan pen- 
" uhnya panjang (lama)-nya shalat seseorang aan. 
ng Tah et yk kak 3 merupakan tanda kedalaman ilmu 


nya Oleh karena itu, panjangkan shalat dan pendek 
(padat)kan khotbah." . meseme 


Í i i - i rahimahullaah, ia 
iriwayatkan dari ibnu Syihab az Zuhri r 
kot "Apabila dalam suatu majelis itu acaranya lama, setan 


pun sempat beroleh bagian padanya." 


Bab XXX 


KEUTAMAAN MENGAJAK 
BERBUAT KEBAIKAN 


Allah berfirman: VLE - 


(Ya 201) SAN AA pes 


" dan saling menolonglah kalian dalam berbuat baik dan 
takwa." 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. aa 
a Iu 2? A 

aia a a a Esada 

1 a r 2S» Ah DAA Kan 

SAN da 
dg +? z RA AS ARA Al 

A SY ade NEA Kodhe 
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(Q.S. al-Maidah ISI: 2) ' 


— A iii A 


"Senantiasa Allah memberi pertolongan kepada hamba-(Nya) 
selama hamba itu menolong saudaranya. 


a Ro AN Dana». 

& ar a A Ag P 
"Barang siapa mengajak (orang) ke jalan hidayat, baginya 
mendapatkan pahala sebagaimana pahala orang-orang yang 
mengikutinya. Pahala yang ia dapatkan itu tidak mengurangi 
pahala-pahala mereka barang sedikit pun. Barang siapa 
mengajak (orang) berbuat kesesatan, atasnya bagian dosa se- 
bagaimana dosa-dosa orang yang mengikutinya. Dosa yang ia 
peroleh tidak mengurangi dosa-dosa mereka barang sedikit 


n" 
i (H.R. Muslim) 


Dari Abu Mas'ud al-Anshari al-Badri r. a., ia berkata, Rasu- 
lullah saw. bersabda: 

TZ ORI? PL OL Ae 5, 

ts | » e & 3 

Ao ep Es Aden 
"Barang siapa menuntun (menunjukkan) kepada suatu kebaik- 
anymaka baginya pahala seperti pahala orang yang melaku- 


kannya. " (H.R. Muslim) 
Dari Sahl bin Sa'ad r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda 
kepada Ali r.a.: 


So L ora An A 


IEG IA Ga 33 ANA 
G oS p A 


"Demi Allah, sesungguhnya dengan sebab engkau lalu Allah 


memberi petunjuk (hidayat) kepada seseorang, maka hal itu 


lebih baik bagimu daripada (mendapatkan) unta merah (unta 
kebanggaan). " 


Tersebut pada hadis sahih bahwa Nabi saw. bersabda: 
o% a ME A sh AG AL 
- -1 DX N loe, 5 Oo Jaa 
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Masih banyak lagi hadis sahih yang membicarakan bab ini 
dengan masyhurnya. 


Bab XXXI 
ANJURAN BERTANYA 


x 


i i ih dalam bab ini pada 
ah dikemukakan beberapa hadis sahih da 
gr terdahulu Termasuk pula pada bab ini hadis yang berbu- 


nyi: 


Ma MAT EARA 


"Agama ialah nasihat. " 


Dari Syuraih bin Hani, ia berkata: 


A KLAE 


ai GGE a 
- Pe on iie AE jl Ne 
gó dbdg ga le Nat 


a 


PE r” 


Ra FP A EPA S 2 
AAA MA SAN 
2 Pa Rer onr It, KT A 

> INWTE £ ANI In A 
"Aku datang kepada Aisyah r.a. bertanya tentang menyapu ke- 
dua khuf (sepatu). Ia menjawab: 'Hendaklah temui Ali bin Abi 
Thalib dan bertanyalah kepadanya sebab ia s A 
llah saw.' Kami pun bertanyata 
Pa SA SN a. (H.R. Muslim) 


Padi 
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Muslim meriwayatkan hadis yang panjang tentang cerita Sa'ad 
bin Hisyam bin Amir manakala ia hendak menanyakan (sha- 
lat) witir Rasulullah saw., lalu ia datang kepada ibnu Abbas 
menanyakannya. Ibnu Abbas menjawab: 


"Maukah kutunjukkan orang yang paling mengetahui di anta- 
ra penghuni bumi ini tentang (shalat) witir Rasulullah saw.?" 
Sa'ad bertanya: "Siapakah orang itu?" 

Ibnu Abbas menjawab: "Orang itu adalah Aisyah, maka da- 
ranglah kepadanya dan bertanyalah. " 


Dari Imran bin Haththan, ia berkata: "Aku bertanya kepada 
Aisyah r.a. tentang sutra. Ia berkata: Datanglah kepada 
ibnu Abbas lalu tanyakan'. Aku pun (datang kepadanya) lalu 
bertanya. Ia menjawab: 'Bertanyalah kepada ibnu Umar'. 
Aku bertanya kepada ibnu Umar. Ia menjawab: 'Abu Hafsh 
(maksudnya Umar bin Khaththab r.a) menceritakan kepadaku 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


A CAC AN UI Do OP, 7 ” A h 
SAYL N d Ak EÉ, 
| (el) . HE NI 


Sesungguhnya orang yang memakai sutra di dunia ini adalah 
orang yang tidak mendapat bagian di akhirat nanti." 
(H.R. Bukhari) 


Masih ada beberapa hadis sahih dan masyhur yang berkenaan 
dengan bab ini. 


Bab XXXII 


BACAAN ORANG YANG DIAJAK KEMBALI 
KEPADA HUKUM ALLAH 


Apabila ada orang yang berkata bahwa antara aku dan kamu 
adalah kitabullah atau sunah Rasulullah saw., atau pendapat- 
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pendapat yang beredar di kalangan ulama Islam, ucapan yang 
serupa dengan itu, atau orang tersebut mengatakan: 'Marilah 
kita pergi kepada hakim Islam (atau) mufti, untuk menyelesai- 
kan perselisihan antara kita ini", atau seumpamanya, maka se- 
yogianya orang yang diberi keterangan atau diajak itu men- 
jawab: "Kami perhatikan dan kami taati", atau "Dengan Senang 
hati kuperhatikan dan kutaati", atau "Ya, demi kemuliaan”, 
atau kalimat lainnya. 


Allah berfirman: 
AN NI Se Mp SSI 


Aa, AN dah “si EMAK Bedah 
er KEPET 
PAN ATA 

“CAD AA fm ang 


jaw ri abila 
"Sesungguhnya jawaban orang-orang yang beriman, ap 
Perda kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul meng- 
hukumi (mengadili) di antara mereka, ialah ucapan: Kami 
mendengar (memperhatikan) dan kami taati'. Mereka itulah 


- tung." 
orang-orang yang beruntung DA a 
Seyogianya orang yang bersengketa atau berselisih tentang 


ngatakan kepada orang yang memulai perselisihan 
- “Takutlah kepada Allah ta'ala", atau "Allah Maha Mene- 
titi", atau "Ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui akan 
tindakanmu", atau "Ketahuilah bahwa apa yang kamu ucapkan 
itu semuanya ditulis dan akan diperhitungkan", atau dibacanya 


firman Allah ta'ala: | 

Ka o P sZ? CA MARA 

Ipara pena PL aa ad: 
(Y. iN) 
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"Pada hari tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadap- 
kan (ke hadapannya). " 


(Q.S. Ali Imran (3): 30) 


P y L SA WEKE P 


| P 
(A AAN Da aa LAN 


“Peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang 
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah ...." 


(Q.S. al-Baqarah (2): 281) 


Ayat-ayat lainnya yang serupa dan ucapan-ucapan lainnya yang 
sopan misalnya: "Semoga ada saling pengertian", atau "Aku 
memohon taufik kepada Allah dalam persoalan ini", atau "Aku 
memohon kepada Allah Yang Maha Pemurah akan limpahan 
kasih-Nya. 

Kemudian barulah berbicara dengan sopan kepada orang yang 
berselisih dengannya itu. Hendaklah dalam berbicara berhati- 
hati terutama jangan terlalu mudah membuat suatu ibarat ka- 
rena banyak terjadi orang-orang ketika itu berbicara seenak- 
nya sampai-sampai yang tidak layak pun keluar. Kadang-ka- 
dang ada pula orang yang berbicara tanpa batas sampai-sam- 
pai membawa kekafiran. 


Demikian pula halnya apabila lawan sengketa itu berkata: 
"Apa yang kamu lakukan itu menyalahi hadis Rasulullah 
saw.?" atau seumpamanya, maka jangan dijawab dengan: 
"Aku tidak mengamalkan hadis", atau ungkapan lainnya yang 
sifatnya buruk sekali. 


Jika hadis yang dikemukakan itu, mempunyai pengertian lain 
(matrukuzh zhahir) karena ada takhshish (ketentuan lain) atau 
karena takwil lain atau hal lainnya, hendaklah dikatakan: Hadis 
itu maknanya ditakhshishkan atau ditakwilkan atau matrukuzh 
zhahir (bermakna lain) menurut ijmak dan jawaban lain 
seumpama itu. 
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Bab XXXIII 
BERPALING DARI ORANG-ORANG JAHIL 


Allah swt. berfirman: 


fo ALL 00K aI IK A T, 
V PASAN 
(YAA) , 


"Jadilah kamu seorang pemaaf, perintahkanlah orang me- 
ngerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari orang-orang 


. Ll" 
yang jahi (Q.S. al-A'raf (7): 198) 


TANTE RN SANA ae Ip 
Gn PTIK LI, 


& 


(C o0: eA) 


"Apabila mereka mendengar perkataan yang tidak baik, 
mereka berpaling darinya dan berkata: 'Bagi kami amal-amal 
kami dan bagi kalian amal-amal kalian. Semoga kalian 
selamat sejahtera. Kami tidak ingin bergaul dengan orang- 
OiR Vanga - (Q.S. al-Qashash [28]: 55) 


“20, Va A? Ye Mi 
"Berpalinglah dari orang-orang yang berpaling dari 


peringatan Kami ...." 
(Q.S. an-Najm (53): 29) 


895 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


SA AD Ot! 33 a 


".. maka maafkanlah mereka dengan cara yang baik. " 
(Q.S. al-Hyr [15]: 85) 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata: 
LP i A 
AN Je TESTER TT SU 
a ON 3 Pan TAKE PCR A 
AAN Sa SA ba Le Ae 


a... Add cg D a A1 F 1 A 7 “Saga 
KOES oh jang J2 Ia 
G- a34 1 oae x A2. SI 
VAN Ao 8 Tas AN 9 GB INN 
SIDR JACK AR Io YA 
KANG KN Kg CAN Sa 


TA a (AG BL IIO IKAR a 
o rb E E aa i GEL 
BC 9. NAN Let 


IG NFA Jam II Ja 2 IG 


a 


D E EN EN NG AG 
Aas Aa AA a 
"Manakala pada hari peperangan Hunain, Rasulullah saw. 
melebihkan beberapa orang dari pemuka-pemuka Arab pada 
pembagian (harta rampasan). Seorang laki-laki berkata: 
'Demi Allah, sesungguhnya pembagian ini tidak adil sama 
Sekali dan dalam pembagian ini tidak diinginkan keridhaan 
Allah'. 
Aku berkata: 'Demi Allah, sesungguhnya aku akan 
menceritakannya kepada Rasulullah saw.'. | 
Lalu aku datang kepada Rasulullah saw. dan kuceritakan 
kepadanya apa yang diucapkan oleh laki-laki tersebut. Maka 
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berubahlah air muka Nabi saw. sampai seperti kulit binatang 
yang disamak menjadi merah kemudian ia bersabda: 'Siapa 
lagi yang berbuat adil apabila Allah dan Rasul-Nya sudah 
tidak adil'. Kemudian disambungnya lagi sabdanya: "Semoga 
Allah melimpahkan rahmat kepada Nabi Musa, ketika ia di- 
ganggu dan disakiti dengan sesuatu yang lebih berat daripada 
ini, maka ia dapat bersabar'." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata: "Uyainah bin Hishn bin 
Hudzaifah datang (ke Madinah) maka ia tinggal di tempat ke- 
ponakannya yang bernama al-Hurr bin Oais. (Al-Hurr adalah 
salah seorang dari jamaah yang dekat dengan Umar r.a. Para 
gurra' (ahli al-Qur'an) adalah anggota dari majelis dan per- 
musyawaratan Umar r.a., mereka terdiri dari orang tua (umur 
30 s.d. 50 tahun) dan para pemuda. 

Uyainah berkata kepada anak keponakannya itu: 'Wahai Anak 
Khaththab, demi Allah, kamu tidak pernah memberikan sesua- 
tu yang banyak kepada kami dan kamu tidak memutuskan se- 
suatu dengan adil di antara kami'. 

Umar r.a. sangat marah kepadanya sehingga ia ingin mero- 
bohkannya. Al-Hurr berkata kepadanya: "Wahai Amirulmuk- 
minin, sesungguhnya Allah ta'ala berfirman kepada Nabi- 
Nya saw.: 


bi AS LA 2 Ka Pa 223 P o8 ELIRA u 
Ga ee, Sa PAR P 
UAN SN) 
Jadilah kamu seorang pemaaf dan perintahkanlah orang me- 
ngerjakan yang makruf serta berpalinglah dari orang-orang 
Jahil. : 
(Q.S. al-A'raf [7]: 198) 


sedang orang ini sebenarnya termasuk di antara orang-orang 
yang jahil. — Demi Allah, Umar tidak jadi meneruskan ke- 
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hendaknya itu ketika ayat Qur'an tersebut dibacakan dan ia 
sangat menurut Kitabullah ta'ala'." , 
(H.R. Bukhari) 


Bab XXXIV 


MEMBERI NASIHAT KEPADA ORANG 
YANG LEBIH BESAR DARIPADANYA 


Wajib atas tiap-tiap orang memberi nasihat, pengajaran, amar 
ma'ruf dan nahi mungkar kepada setiap orang, baik kecil atau 
besar apabila menurut perkiraannya tidak akan menambah 
kerusakan yang berlipat ganda akibat nasihatnya itu. 


Allah berfirman: 


NTA fi “0 Ji, IK ag Isl 


Pa A 


(Nor JIN) GAP RE 


"Ajaklah kepada jalan Tuhanmu dengan cara yang penuh 
kebijaksanaan, pengajaran yang baik,dan "antulah mereka 
dengan (keterangan) yang lebih baik." 

(Q.S. an-Nahl (161: 125) 


Adapun hadis yang berkenaan dengan ini sangat banyak. 


Banyak terjadi di tengah masyarakat. karena martabat yang 
tinggi lalu terjalaikan memberi nasihat kepada mereka dengan 
alasan malu. Hal ini kesalahan yang jelas sekali dan kejahilan 
yang amat buruk. Sebenarnya keadaan seperti itu tidak dapat 
dikatakan malu. Itu hanyalah kelemahan dan rasa rendah diri 
(hina) belaka. Yang benar apa yang disebut malu itu dalam hal 
kebaikan, tidak ada sesuatu yang malu melainkan baik karena 
tidak ada malu pada kejahatan. Padahal, apa yang tersebut di 
atas merupakan suatu kejahatan. Oleh karena itu, tidak dapat 
dikatakan malu. 
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a — Ge? — edt 2 Ta 


i dan i -i Muhaqqiq bah- 
Menurut para ulama Rabbani dan imam-imam 
wa malu itu ialah akhiak yang membangkitkan perasaan piy 
meninggalkan kejelekan dan Denoggah Ma a = 
ang semestinya memperoleh haknya Itu. i 
Pa Ti adalah menurut riwayat yang dikemukakan oleh al 
Junaid r.a. di dalam kitab Ar-Risalah Al-Ousyairiyah: 


"Malu ialah dapat melihat segala nikmat Allah dan me- 
dang kekurangan pada diri sehingga dari keduanya itu 
suatu sikap yang disebut malu (haya). 


Bab XXXV: 
PERINTAH MENEPATI JANJI 


Allah berfirman: 
IA 9P 1 
9 


(A1 JIN) - 2 apa a NT 


" Jah janji bila kalian berjanji ...." 
Tepatilah janji kepada Allah apabila aa Aon 


LINA 
(Ia MUI) saga aa AIA 
"Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah (tepati) akad- 


"m | i dengan syariat). ”" 
akad (ikatan yang ada dea 3 5 (Q.S. al-Ma'idah [5]: 1) 


P ror EG IR 
IAEA i 


(YE: AN) badi 
"Tepatilah janji karena janji itu kelak pasti akan dimintai per- 


tanggungjawabannya. (Q.S. al-Isra' (17): 34) 
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“ 


Ap banyak lagi ayat yang berkenaan dengan bab ini, tetapi 
| antara yang paling keras ialah firman Allah yang berbunyi: 


PI CAN Aa “303 PRA I a N P IL 
GAN AAA A DA, IA IA D As |. 
AD Val 25 o K0 ÉL 
(Y-Y DN) | 


"Wahai orang-orang yang beriman, me j 
) , mengapa kal - 
ang dn tidak kalian perbuat? i a 
besar dosa (murka) di sisi Allah k ] 
yang tidak disertai perbuatan." TAT A a 


r (Q.S. ash-Shaff [61]: 2 — 3) 
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


KIA TA aa R Í Lae 
ll LA HL Ami LE {d PE 


EN A A E NAA D 33 
-E-E E SN IG, 
17. 2 33 Gp AG Pn 


> Pi A Pr 
ba À) aL) esa ai, 


f- a ororengan itu ada tiga; yaitu apabila berbicara 

erausta, apabila berjanji diingkarinya, da beri 

kepercayaan ia khianat." Peta 

p (H.R. Bukhari dan Muslim) 
enurut riwayat lain ditambahkan: "... sekalipun i 

: Sa. n ia puas: 

dan shalat serta mengaku bahwa dirinya orang Islam." e 


Hadis yang serupa maknanya dengan di atas amat banyak. 


Ulama sepakat (ijmak) berpendap: b 
kala pat bahwa seseorang yan 
beanii sesuatu kepada orang lain,padahal apa yang dijanjikan 
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itu tidak merupakan yang dilarang agama, maka seyogianya ia 
menepatinya. Tentang apakah wajib atau sunah hukumnya 
menepati janji itu? Jawabannya tidak ada kesepakatan para 
ulama. 


Imam Syafi'i, Abu Hanifah, dan jumhur ulama berpendapat 
bahwa menepati janji itu sunah hukumnya. Sekiranya tidak di- 
tepatinya, terlepaslah darinya keutamaan dan ia mendapatkan 
makruh yang bersangatan, tetapi tidak sampai berdosa. 


Jamaah ulama lainnya mengatakan wajib hukumnya. Imam 

Abu Bakar bin al-'Arabi al-Maliki mengatakan bahwa ulama 
besar yang berpendapat wajib ini adalah Umar bin Abdul 

'Aziz. Imam Abu Bakar bin al-'Arabi al Maliki mengatakan 

pula bahwa Ulama Maliki mempunyai pendapat yang ketiga. 

Apabila janji itu terikat dengan sebab maka wajib hukumnya 

menepati janjinya. Misalnya ucapan "nikahlah kau nanti akan 

kuberi sekian", atau "Bersumpahlah bahwa kautidak akan me- 

marahi aku, kamu akan kuberi sekian", atau seumpamanya. 

Jika janji itu bersifat mutlak, tidak wajib menepatinya. 


Orang yang berpendapat tidak wajib menepati janji itu mereka 
menyamakan janji dengan hibah. Sedangkan hibah itu tidak 
jatuh hukumannya kecuali setelah diserahterimakan, menurut 
pendapat jumhur ulama. Akan tetapi menurut ulama-ulama 
Maliki, hibah itu sah walaupun sebelum serah terima. 


Bab XXXVI 


SUNAH MENDOAKAN ORANG 
YANG MEMBERI PERTOLONGAN 


TNN 
a N 


- 


Dari Anas r.a., ia berkata: "Manakala mereka (kaum Muhaji- 
rin) telah tiba di Madinah, Abdur Rahman bin "Auf tinggal di 
rumah Sa'ad bin ar-Rabi." 


Sa'ad berkata: "Aku bagi hartaku sebagian untukmu dan kuse- 
rahkan seorang dari dua istriku untukmu.” 
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Abdur Rahman bin Auf berdoa: 


NG ANGIN It 


Baarakal laahu laka fii ahlika wa maalik. 
(Semoga Allah memberkahi keluarga dan hartamu). 


(H.R. Bukhari dan tainnya) 


Bab XXXVII 


DOA YANG DIBOLEHKAN 
UNTUK KAFIR DZIMMI 


Tidak boleh mendoakan orang kafir dengan magfirah dan yang 
serupa, tetapi boleh mendoakan agar mendapat hidayat, sehat 
jasmani, afiat rohani, atau hal yang serupa dengan itu. 


Dari Anas r.a., ia berkata: 


& 3 04 Kagak AI nana 
(AA JA ie ip 2 Lang 
Sa - Ge 216, SN, 


"Nabi saw. pernah minta tolong menimba air lalu ada orang 


Yahudi yang menimbakan air untuk Nabi saw. Nabi saw. 
mendoakannya: 


Jammalakallaah. 
(Semoga Allah menjadikanmu tampan selalu). 


Orang Yahudi itu sampai meninggal dunia tidak kelihatan 
uban tumbuh (di kepalanya). 
(H.R. ibnus Sunni) 
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Bab XXXVIII 


BACAAN MELIHAT SESVATV 
YANG MENAKJUBKAN LALV MERASA 
KHAWATIR HAL ITV AKAN 
MENCELAKAKANNYA 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


"Pandangan mata itu benar." | 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


seng 
GAGGA Gia ge a 


"Sesungguhnya -=s saw. melihat seorang jariyah yang mu- 
kanya tampak berubah menjadi pucat pasi di rumahnya 
(Ummu Salamah r.a.), ia bersabda: 'Tangkallah oleh kalian 
jariyah itu karena ia dihinggapi» penyakit mata jahat (nazhrah 
atau mata liar karena gangguamsaraf)’." 


an Ummu Salamah Ty a.. 


Aa KI 


AN 


STAN 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari ibnu Abbas r.a. bahwa Nidiisaw. bersabda: 


n B Ar Pia mn A Sa 


224 Pn o ckS 


"Pandangan mata itu benar. siji sesuatu itu telah men- 
jadi ketentuan (mendapat penyakit mata jahat), ia pun akan 
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terkena penyakit mata itu. Apabila kalian diminta untuk me- 
mandikannya, mandikanlah. " 

(H.R. Muslim) 
Para ulama berpendapat bahwa yang minta dimandikan itu 
ialah 'a'in yaitu orang yang pandangannya betul dan baik. 
Mandilah dengan memasukkan air ke dalam pakaianmu se- 


hingga kulit terkena air. Percikkan air itu kepada orang yang 
kena musibah mata jahat itu. 


Tersebut dari Aisyah r.a., ia berkata: 
JI, A Ir AN MANI A 
AA - wa Ge ga SAWA 


3.01 (| 
& A ar 
"A'in (orang yang baik dan betul pandangannya) diperintah- 
kan agar berwudhu kemudian orang yang kena penyakit itu 
dimandikan (dipercikkan) darinya (bekas air wudhu). " 
(H.R. Abu Daud dengan isnad sahih menurut syarat [isnad] Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia berkata: 


0 MEA Spa PRIA ARI D 35 
GAS yana ng ade Ab Yo M2 315 56 
ERA Bai Tety "70 mp 
ia al Sa D MI 
KI r ar Pá A PES Sa TN 


- 

am pala elang Lap AS 
"Rasulullah saw. berlindung dari (gangguan) jin dan mata ja- 
hat manusia sehingga turun surah al-Mu'awwidzatain (surah 
al-Falag dan surah an-Nas). Manakala kedua surah itu telah 
turun, ia pun mengamalkan keduanya dan meninggalkan 


(bacaan) selain dari keduanya » 
(H.R. Tirmidzi, an-Nasa'i, dan ibnu Majah) 


Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan. 
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Dari ibnu Abbas r.a.: 
£ Ke doa 30 PER 


A ua a 


a Ba PA IE De LN KPP 
aa MN SLS 1, 
3 pa Lor 


g 19 "gg Mer ag a D . 

SJ AA : ag kang Kla 

WA PARA: 2G Ka” 
PP NRP, 0...“ bf Ia r, 

: Oom Jelly 23e LAE 
"Sesungguhnya Nabi saw. melindungi Hasan dan Husain de- 
agon doa: . C] . 2. . . k Il: 
U'iidzukumaa bi kalimaatil laahit taammaati min kulii 
syaithaaniw wa haammaatiw wa minkulli 'ainnil laammah. 
(Kulindungi kalian berdua dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari tiap-tiap gangguan setan dan binatang berbisa 
serta dari tiap-tiap mata jahat yang menakutkan), dan ia ber- 
sabda: "Sesungguhnya bapak kalian berdua (yaitu Ibrahim) 


»= te 


meminta perlindungan buat Ismail dan Ishak dengan P p E 


Dari Sa'id bin Hakim r.a., ia berkata: 


A 

PT Ga a aa 
Ol Pn Ade ANI Le A ©, 
. j | 3 
nas” s UANG TG oA Gol Lo 

”, a . P | | » A m 1G ea 2) 
OTAPI é JG awts a a 
"4pabila Nabi saw. merasa takut ada sesuatu yang akan ter- 
kena musibah (hal yang tidak menyenangkan); ia membaca: 
Allaahumma baarik fiihi walaa tadhurrah. 
(Ya Allah, berilah berkah padanya dan jangan Kaumudarat- 


kan dia). (H.R. ibnus Sunni) 
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| 


Dari Anas r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
PAIP Ta AK ALAN ON Pe 


Oa eh “Wu 
PIA A G 
aiad Up 


"Barang siapa yang melihat sesuatu ia keheran-heranan maka 
dibacanya: 
Maa syaa'allaahu laa quwwata illaa bil laah. 
(Apa yang terjadi, sudah dikehendaki Allah, tidak ada kekuat- 
an kecuali dengan izin Allah), niscaya sesuatu itu tidak akan 
memudaratkannya." 

(H.R. ibnus Sunni) 


Dari Sahl bin Hunaif r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 
a: 


SA BR ANA 


& ar 


KN 


0 tm LOL a 
"Apabila: salah seorang dari kalian melihat sesuatu yang 


menakjubkan pada dirinya atau hartanya, hendaklah ia mohon 


berkah (kepada Allah) atasnya. Sesun 
mata itu adalah benar." Y gguhnya pandangan 
(H.R. ibnus Sunni) 


Dari 'Amir bin Rabi'ah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ber- 


sabda: 
IL ORA Ar OLO 0G r 
Amy na SS 


L 
z - 


A AIO II og r 
t » ar k Bi > | 
Apabila salah seorang dari kalian melihat dari dirinya dan 
hartanya terdapat sesuatu yang mengherankan padanya, 
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hendaklah ia berdoa mohon berkah. " 


(H.R. ibnus Sunni) 


Al-Imam Abu Muhammad al-Qadhi Husain, salah seorang 
ashab kami di dalam kitabnya Ar-Ta'ligu fil Madzhab menga- 
takan: "Dulu ada seorang nabi, pada suatu hari setelah me- 
mandang kepada kaumnya yang banyak sekali, ia merasa tak- 
jub dengan umatnya yang banyak itu. Dalam tempo sesaat saja 
umatnya meninggal dunia sebanyak 70.000 orang. Allah pun 
menurunkan wahyu kepadanya: 'Sesungguhnya kami dapat saja 
menolong mereka. Sekiranya kamu ketika itu menolong 
mereka, tentulah mereka dapat kamu pertahankan sehingga 
tidak binasa'. 


Ia bersabda: "Dengan apa aku dapat mempertahankan mere- 
ka'? ' 

Allah menurunkan wahyu kepadanya: 'Kamu katakan: 
Hashshantukum bil hayyil gayyuumil ladzii laa yamuutu 
abadaa. Wa dafa'tu 'ankumus suu'a bi laa haula wa laa 
guwwata illaa bil laahil 'aliyyil 'azhiim. 

(Aku serahkan pemeliharaan kalian kepada [Allah] Yang Ma- 
hahidup, Yang Berdiri Sendiri, Yang Tidak Mati selama- 
lamanya. Kutolak kejahatan dari kalian dengan [kalimat], tiada 
daya dan" kekuatan kecuali dengan izin Allah Yang Maha 
Tinggi lagi Mahabesar)'." 

Seorang komentator dari sebuah tulisan al-Qadhi Husain me- 
ngatakan: "Menurut kebiasaan al-Qadhi Husain, apabila ia 
melihat sahabat-sahabatnya lalu ia terpesona oleh tingkah laku 
dan keadaan mereka, ia berusaha memeliharakan mereka 
dengan doa tersebut di atas." 


Wallaahu a'lam. 


Bab XXXIX 


BACAAN MELIHAT SESVATV 
YANG DISENANGI DAN TIDAK DISENANGI 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 
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| 


Ce al! PAE S Mt” ° Da 
L s KACA A aa 


KN ak A9 KA |... Ara 2 3 
SEA 3 Ana GA AN KA IG LEL 
TIA PRE Des Ang. 
4 ISL : 16 o Kayla sa 39 
"Rasulullah saw. apabila melihat apa yang ia senangi dibaca- 
nya: y 
Alhamdu lil laahil ladzii bi ni'matihii tatimmush shaalihaat. 
(Segala puji bagi Allah, dengan nikmat-Nya segala amal saleh 
menjadi sempurna). 
Apabila ia melihat sesuatu yang tidak disukainya, ia membaca: 
Alhamdu lil laabi 'alaa kulli haal. 


(Segala puji bagi Allah atas tiap-tiap keadaan apa pun).” 
(H.R. ibnu Majah dan ibnus Sunni dengan isnad bagus Gayyid)) 


Al-Hakim Abu Abdillah mengatakan bahwa hadis ini shahihul 
isnad (isnadnya sahih). 


Bab XL 
BACAAN APABILA MEMANDANG LANGIT 


Disunahkan (apabila sedang memandang ke langit) membaca: 
BAAL NN T IRA ea 
SES Ka ci ku, 
~ C1 
(1: NAS) | EN 


Rabbanaa maa khalaqta haadzaa baathilan subhaanaka 
faqinaa 'adzaaban naar .... 


"Wahai Tuhan kami, tidak sekali-kali Engkau menciptakan ini 
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ia-sia, maka peliharalah kami dari siksa neraka ...." 
dea p i p (Q.S. Ali Imran (3): 191) 


Ayat-ayat seterusnya sampai akhir sunah, yaitu ayat 200. 


i is ri Bukhari 
Keterangan tersebut di atas berdasarkan hadis riwayat 
dan Muslim dari ibnu Abbas r.a. bahwa Rasulullah saw. 
membaca doa ayat tersebut. Wallaahu a'lam. 


Bab XLI 


BACAAN APABILA MERASA 
BERNASIB MALANG 


Dari Mu'wiyah bin al-Hakam as-Sulami ash-Shababi (seorang 
sahabat Nabi saw.) r.a., ia berkata: 


I 
SL A PARA ai 410 “( s Ye 
Te Kal ta Job AE 
: P D r ) 
JAGO AAA o2 P, A IA TE 
ni pp 
"Aku pernah mengatakan (kepada Rasulullah saw): Wahai 
Rasulullah di antara kami terdapat beberapa orang yang 
merasakan ada sesuatu yang membawa kemalangan . 


Rasulullah saw. bersabda: 'Itu adalah sesuatu yang mereka 
rasakan di dalam hati mereka, sebenarnya hal itu tidak semes- 


i ek a ng " 
tinya mengganggu mer (H.R. Muslim) 


Dari Uqbah bin Amir al-Juhani r.a., ia berkata: 

rA Rh, “GL AI KI AIN 

tia... 9 r ei | " | 

Ulas All KA ANI Lg pa | pa | 
1 pp PA 


03 Ar e P 3“ 3 f e 
Se Tau Sio JUME AAN 


BR IS SAAD 
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ca ME “G pm Lon no Giikan sauna 
LAI Lem, BIN, SA PIVER mad 


Ph. e 
1 G . A 2 BS A BL th 
aN La Y 
"Nabi saw. ditanya tentang perasaan sesuatu yang membawa 
kemalangan. Ia bersabda: 'Paling benar hanya kebetulan saja. 
Hal itu tidak akan dapat memalingkan seorang muslim. Apa- 
bila kalian melihat ada sesuatu yang dianggap menimbulkan 
kemalangan yang tidak kalian senangi, bacalah: 
Allaahumma laa ya'tii bil hasanaati illaa anta, wa Iaa 
yadzhabu bis sayyi'aati illaa anta, wa laa haula wa laa 
guwwata illaa bil laah. 
(Ya Allah, tidak ada yang mendatangkan kebaikan kecuali 
Engkau, tidak ada yang menghilangkan kejahatan kecuali 
Engkau, dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
[izin] Allah) 'N (H.R. ibnus Sunni) 


Bab XLII 
BACAAN MASUK KAMAR MANDI 
Menurut kaul ulama, disunahkan menyebut nama Allah : tah: 


la, memohon surga-Nya,dan berlindung dari siksa neraka keti- 
ka masuk ke kamar mandi. 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
EA S EA IN HI TM LH LAN 5 
Sd AE Ap AI Sad 2 
Ge IL KANG ah 
3 soo ato d1 Lau. 
| Bu en pan Usah 

"Sebaik-baik ruangan ialah kamar mandi yang dimasuki oleh 
seorang muslim yang apabila memasukinya ia memohon ke- 


pada Allah Azza wa Jalla akan surga dan berlindung kepada- 
Nya dari neraka." 


(H.R. ibnus Sunni dengan isnad dhaif) 
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Bab XLIII 


BACAAN MEMBELI BUDAK 
ATAV BINATANG DAN BILA 
TELAH MELUNASI VTANGNYA 


Disunahkan pada bagian pertama (ketika membeli budak dan 
binatang) menyapu ubun-ubunnya seraya membaca: 
| 3 , £ 
LAM KG AT 
Saga et 3 "pend gp Alaf 4 21 | 
39919. Te de F o No AE rád 


2 474 


ae 


MA Iri waa 
ALE Jae pn 


humma innii as'aluka khairahuu wa khaira ' maa 
jabat 'alaih. Wa a'uudzu bika min syarrihi wa syarri maa 
jubila 'alaih. 
Wa Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu akan ke- 
baikannya dan kebaikan tabiatnya. Aku berlindung kepada-Mu 
dari kejahatannya dan kejahatan tabiatnya). 


Apabila melunasi utang, bacalah: 
O At r r D pa “gg 
MEN IG AN SN AL 


Baarakal laahu laka fii ahlika wa maalika wa jazaaka 


khairaa. 
(Semoga Allah memberkahi keluarga dan hartamu serta mem- 


berikan balasan kebaikan kepadamu). 


Bab XLIV 


BACAAAN JIKA TIDAK BISA 
DUDUK TEGAK DI ATAS KENDARAAN 


Dari Jarir bin Abdullah al-Bajli r.a., ia berkata: 
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Iiis ea an 


A e IA ‘a A AAIR LARIA 
t a A a 
JG ae C - de : 
I Dr Ø 39 pa. 33 PPI Ta 
w a Sa 
"Aku mengadu kepada Nabi saw. bahwa aku tidak dapat du- 
duk tetap di atas kendaraan, maka ia menepuk dadaku dengan 
apanya seraya membaca: 
aahumma tsabbit-hu waj'alhu haadiyan mahdiyyaa. 
(Ya Allah, tetapkan ia terkendali dan Jadikanlah ia penuntun 
[jalan] yang mendapat tuntunan). " 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


“Bab XLV 


ANJURAN MENGGUNAKAN BAHASA : 
YANG MUDAH DIPAHAMI 


Allah berfirman: 


r Pera 


3 Fard aan P IL o ah 
SES INI 5 a EAG, 


A 
pa r 


(4 PI 


"Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan 
bahasa kaumnya supaya ia dapat memberi penjelasan dengan 
terang kepada mereka ...." - 

(Q.S. Ibrahim (14): 4) 


Tersebut di dalam Sahih Bukhari dan Sahih Muslim bahwa 
Rasulullah saw. bersabda kepada Mu'adz r.a. ketika ia 
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memimpin shalat berjamaah: dengan panjang (lama): 
I rS eror F G1 
gl r cl SE 
"Apakah kamu akan membuat fitnah, wahai Mu'adz?" 
Dari Ali r.a., 1a berkata: 
“RA oa P 
e EP d A "AA B P PT J, P 
EAK Ls $ iah EIS A 
pe. SI OP AI ` Di 1a A 
' KE II 93AN 


Ae AI 
"Ang AGAN noda yua) o ail 


"Berbicaralah kalian dengan orang-orang menurut ukuran 
yang dapat mereka ketahui (pahami). Apakah kalian meng- 


inginkan Allah dan Rasul-Nya saw. didustakan orang?" 
i (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Bab XLVI 


PENGUASAAN PENCERAMAH DALAM 
MENGHADAPI MAJELIS | 


Dari Jarir bin Abdullah r.a., ia berkata: 
Pu 


KEK ade ANN 
A 


Se JEE ÉI i: AS 


or PZI . .. 


as Gy Kian Dral La 


"Nabi saw. bersabda kepadaku pada waktu haji wada' (peng- 
habisan): 'Terangkan orang-orang itu'! Kemudian ia bersab- 
da: 'Janganlah kalian kembali menjadi orang-orang kafir se- 
sudah kepergianku (nanti) sebagian kalian memukul leher 
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(membunuh) sebagian yang lain. " 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Bab XLVII 


PENGARUH VCAPAN SEORANG PEMIMPIN 
TERHADAP MASYARAKAT AWAM 


Disunahkan bagi seorang yang alim, guru, gadhi', mufti, 
syekh, pendidik dan lainnya menjadi panutan orang banyak dan 
berpengaruh di kalangan mereka. Menjauhkan diri melakukan 
dan berkata-kata serta mengambil tindakan yang menurut lahir- 
iah tidak benar sekalipun pada hakikatnya adalah benar. Sebab- 
nya akan mengundang banyak mafsadah (hal-hal yang tidak 
baik), antara lain: 


1. Banyak orang yang (menyaksikan) mengetahui hal itu, ber- 
anggapan boleh saja dilakukan dalam keadaan apa pun. 


2. Hal itu akan menjadi perkara yang senantiasa dilaksanakan 
selama-lamanya. 


3. Adanya pandangan orang yang merendahkan maiabat 
terhadap orang yang berbuat itu. 


4. Menjadi buah bibir masyarakat tentang kekurangannya. 


5. Mengakibatkan adanya su'uzh-zhan (buruk sangka) dari 
para murid atau pengikutnya sehingga mereka menjauhkan 
diri darinya. 


6. Membawa-bawa orang lain untuk ikut-ikutan menjauhkan 
, diri darinya dan menimba ilmunya. 


7. Kadang-kadang riwayat dan kesaksiannya gugur (tidak di- 
percaya) serta fatwanya tidak diamalkan orang. 


8. Hilangnya gairah mendengarkan ilmu yang disampaikan- 
nya. 
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Jika memang diperlukan juga untuk. diamalkan secara lahiri- 
ah (terang-terangan) dengan maksud agar diketahui hukum 
bolehnya menurut syariat, seyogianya ia menambah keterangan 
seperti: "Yang kuperbuat ini bukan hal yang terlarang (haram), 
hanya saja kulakukan agar kalian ketahui hukumnya, jika di- 
lakukan menurut ketentuan ini ... ini yaitu demikian .... 
demikian caranya. Adapun dalilnya ialah demikian 
demikian." 


Dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi r.a., ia berkata: 


"Aku melihat Rasulullah saw. berdiri di,atas mimbar lalu ia 
bertakbir dan orang-orang yang berada di belakangnya juga 
bertakbir, ia membaca Fatihah dan rukuk, rukuk pula orang- 
orang yang di belakangnya. Kemudian ia bangkit (dari rukuk 
yakni i'tidal), kemudian ia mundur (dari mimbar) beberapa 
langkah lalu sujud di atas bumi. Kemudian ia kembali lagi 
ke atas mimbar (dan seterusnya) sampai shalatnya selesai. 
Kemudian ia menghadap jamaah, seraya bersabda: 


IS Kie 3 “aa Iq 
FOTA 
Ma 
| Gr 
"Wahai umat manusia, aku berbuat demikian hanya agar ka- 


lian mengikuti daku dan agar kalian mempelajari cara shalat- 
ku'." (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Di dalam kitab "Sahih Bukhari" disebutkan: 


Aan EN A DA Ja 


menga NE "SARA E AN 


beJa Aan 


Per a minum berdiri - ia e a 'Aku meli- 
hat Rasulullah saw. berbuat sebagaimana perbuatanku yang 
kalian lihat tadi". ” 
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Keterangan tentang hadis dan atsar yang semakna dengan 
hadis ini banyak ditemukan di dalam kitab hadis yang sahih. 


Bab XLVIII 


SUNAH MENANYAKAN HAL-HAL 
YANG TIDAK LAZIM 


Disunahkan bagi seorang pengikut (murid) bertanya dengan 
niat memohon penjelasan apabila melihat syekhnya atau lain- 
nya melakukan sesuatu yang menurut zahirnya bertentangan 
dengan yang sebenarnya. Dengan pertanyaan itu, apabila syekh 
tersebut lupa berarti si murid telah memberi tahu. Jika syekh 
tersebut melakukannya dengan sengaja, berarti tindakannya 
benar, ia akan memberi penjelasannya. 


Dari Usamah bin Zaid r.a., ia berkata: 


pr "aa KEADAAN rana 
ai IG: IS asd LL A5 sA 
LEIEN JG DIGNE, BF 


"Rasulullah saw. bergerak (berangkat) dari Arafah ketika 
sampai di Syi'ib, ia turun lalu buang air kecil kemudian ber- 
wudhu. Aku berkata (kepadanya): "Shalat, wahai Rasulullah’? 


Ia menjawab: 'Shalat nanti di sana’. ” 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Keterangan, Usamah berkata demikian karena ia mengira 
bahwa Nabi saw. lupa mengerjakan shalat Magrib, sedang 
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ketika itu waktunya sudah tiba. 
Sa'ad berkata kepada Rasulullah saw.: 
It 


APA Sa KAN TAN Ink 


—. Rasulullah, mengapa pa berbuat demikian kepa- 
da si Anu itu, padahal demi Allah aku melihatnya seorang 


yang beriman." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Buraidah r.a.: 
aa — KA Aa ag 


s$ 3 


Beer A. ETET 


318 r KE, A A KEM m zf 


A 


"Sesungguhnya Nabi saw. pan hari Fath Te sa kota 
Mekah berwudhu hanya satu kali kemudian melakukan shalat 
beberapa kali. Umar berkata: 'Sesungguhnya pada hari ini 
engkau melakukgn sesuatu yang belum pernah kaulakukan 
sebelumnya'. 
Maka Nabi saw, menjawab: "Wahai Umar, hal itu kulakukan 
dengan sengaja'." 

(H.R. Muslim) 


Bab IL 
ANJURAN BERMUSYAWARAH 
sa or” eJ o E 
(Ioa: LN Ía 


e aa Maja dengan mereka dalam (menghadapi) 
sesuatu perkara .... 


(Q.S. Ali Imran (31: 159) 
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Tentang hadis musyawarah ini, banyak sekali kita temukan. 
Ayat tersebut di atas sudah cukup penjelasannya. Apabila 
Allah swt. telah menerangkan dengan jelas di dalam kitab al- 
Qur'an perintah-Nya kepada Nabi saw. untuk bermusyawarah, 
padahal ia adalah seorang yang berakhlak mulia apalagi kepada 
yang lainnya. 


Disunahkan bagi seseorang yang menghadapi suatu perkara 
yang penting bermusyawarah dengan orang yang dapat diper- 
caya agamanya, pengetahuannya, kecerdasannya, nasihatnya, 
wara'nya, dan kesetiaan bertemannya. Disunahkan pula ber- 
musyawarah kepada suatu jamaah yang lebih banyak dengan 
sifat-sifat tersebut itu, kepada mereka ia utarakan maksudnya 
dalam menghadapi suatu perkara. Tentunya, dikemukakan pula 
baik dan buruknya akibat dari sesuatu itu jika ia dapat meraba- 
raba sebelumnya. Musyawarah sangat diperlukan lagi pada hak 
waliyul amr (penguasa) seperti sultan atau kadi (penegak 
hukum). 


Banyak hadis sahih yang menerangkan bahwa Umar bin 
Khaththab r.a. bermusyawarah dengan para sahabatnya dan ia 
rujuk mengikuti pendapat mereka. 


Manfaat dari musyawarah itu, pendapat orang dapat diterima. 
apabila telah memenuhi syarat tersebut di atas dan tidak mem- 
bawa mafsadah (hal-hal yang buruk). Pemberi nasihat juga 
telah berusaha memberikan pandangan dan menggunakan 
pikirannya untuk itu. | 


Dari Tamim ad-Dari r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 

l AQA ALA an Le 9L 2 ras GL JoeL 
w Aa w a a 2 w 
Á IESi Jew bod AG dea 
-au 7? D KA Babi r r 
kansi Z Sean IST Ted LS o 

"Agama adalah nasihat. " 4 
Para sahabat bertanya: "Bagi siapa, wahai Rasulullah?" 


Ia bersabda: "Bagi Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, pemimpin- 


pemimpin umat Islam dan semua orang awam. (LR Muslim) 
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


PPAP, KL 23 
e 2 ga Sia 4 


"Penasihat (orang yang dimintai pandangannya) itu adalah 


orang yang dipercaya). " 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, dan ibnu Majah) 


Bab L 
SUNAH BERTUTUR KATA BAIK 


Allah berfirman: 
; o IA A a D 
CM: D) Te SES Jas, 
" dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang ber- 
iman." 
(Q.S. al-Hijr (15): 88) 
Dari Adiy bin Hatim r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 
da: 
2AL ALJ OLI La Ann Sh 
4 A an K 5 | al r Ö w aA . 
"pra 2” j ( nki Eor a) á Fd 
"Takutlah (jauhkan diri kalian dari) neraka walaupun dengan 
sebelah kurma. Barang siapa tidak memilikinyasmaka dengan 
ucapan yang baik." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


» C3 Ie BAr Gr 1AA S Ad 
pn PA AIO AI 03 MIS 
GS" 


d 45 or PAAA eh 3 0G, 0D 
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Ae I sg A Ar II Orna 


ye ea Aa 
BN IA, a OA 
EA Palas 03 

ts s ORIRE 


"Tiap-tiap persendian mempunyai kewajiban untuk bersedekah 

pada tiap-tiap hari selama matahari terbit. Berbuat adil di 
antara dua orang merupakan sedekah. Membantu seseorang 
pada kendaraannya, mengangkatnya ke atas kendaraan, atau 
mengangkatkan bekalnya ke atas kendaraan merupakan 
sedekah.” Ia melanjutkan sabdanya: "Ucapan yang baik itu 
adalah sedekah tiap-tiap berjalan untuk melakukan shalat ada- 
lah sedekah. Membuang sesuatu yang menganggu di jalan 
merupakan sedekah." (H.R. Bukhari dan Muslim) 
Dari Abu Dzarr r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda 
kepadaku: 


3 or p A D ARAIN P BERTA Y a” on 
$ & OS 
"Jangan kamu meremehkan barang sai pun z ang 


walaupun bermuka manis ketika bertemu saudaramu." 
(H.R. Muslim) 


Bab LI 
SUNAH BERBICARA DENGAN JELAS 


Dari Aisyah r.a., ia berbicara: 
rp Ar NN HAM r IS 5 S 
Aa. KRIAR 
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IS Ka GH YAN 


"Kalimar-kalimar yang diucapkan Rasulullah saw. (dalam 
berbicara) adalah kalimat yang jelas yang dapat dimengerti 
oleh setiap orang yang mendengarnya." 


(H.R. Abu Daud) 
Dari Fin! 5 a., dari Nabi saw.: 
d G4 PP Li 
gel BI AISI 
Pa 
4 o IAr A Lu AA r PEE Pe EA 41 


nak ena 


"Bahwasanya ia (Nabi saw.) apabila berbicara, ia mengulang 
kalimatnya sampai tiga kali sehingga dapat dipahami. Apabila 
ia datang menemui suatu kaum, ia memberi salam kepada 


mereka dan mereka diberinya salam sampai tiga kali." 
| (H.R. Bukhari) 


Bab LII 
BERGVURAV 


Dari Anas r.a.: "Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah ber- 
sabda kepada saudaranya yang kecil: 


PN Ian Lapas 03 CC - 


"Wahai Abu 'Umair, apa yang dikerjakan aer Nughair 
(burung Nughar yang kecil)." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Anas r.a. lagi, bahwasanya Nabi saw. bersabda kepada- 
nya: 
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EML 


Wahai orang yang mempunyai dua telinga." 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi, Tirmidzi mengatakan hadis ini sahih) 


Diriwayatkan lagi oleh Abu Daud dan Tirmidzi bahwa se- 
orang laki-laki datang kepada Nabi saw. lalu berkata: 


CI IE AG 


Aina TO Oo y AIr eA Z ali Ad 
SA AL AO ud NA, 


B AA 


G Ar BRA ù 3 NER 
CRNOG ALEL YAN Ian J3 
GANGA 


"Wahai Rasulullah, bawalah aku.” 
Maka Nabi saw. menjawab: "Aku bawa kamu ke atas anak 
unta betina." | 
Ia menjawab: "Apa yang dapat kulakukan di atas anak unta 
betina?" 
Rasulullah saw. menyahut lagi: "Bukankah yang melahirkan 
unta jantan tua itu, hanyalah unta betina (yaitu ibunya dan 
unta jantan tua itu ialah anaknya)?" 

(Tirmidzi menyebut bahwa hadis ini hasan sahih) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, para sahabat berkata 
kepada Rasulullah saw.: 


Pa Ag di 


CASTLE et SA Ipul 


"Wahai Rasulullah saw., sesungguhnya engkau bersenda 
gurau kepada kami. Ia menjawab: Sungguh apa yang kukata- 


kan itu adalah yang sebenarnya." 
(H.R. Tirmidzi, menurut dia hadis ini hasan) 
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Dari ibnu Abbas r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


93 IRD A SrA ARI TA FA PI 
ae a a ss w 
Kel ea Ao CNG 6 SY 
"Jangan kau bertengkar dengan saudaramu, jangan bergurau 
kepadanya dan jangan menjanjikan sesuatu kepadanya lalu 
kauingkari janji itu." 

(H.R. Tirmidzi) 
Para ulama berkata: "Bergurau yang terlarang ialah yang ke- 
terlaluan dan terus menerus. Hal itu akan mengakibatkan ter- 
tawa yang tak habis-habis, mengeraskan hati, memalingkan diri 
dari dzikrullah (mengingat Allah), dan berpaling dari memikir- 
kan urusan-urusan penting agama. Kadang-kadang kalau terlalu 
lama bergurau akan membawa kesengsaraan. Ia juga mem- 


“bangkitkan rasa dengki dan menjatuhkan martabat serta 


wibawa. 


Adapun senda gurau yang dapat menghindarkan beberapa per- 
kara di atas, itulah gurauan yang mubah (dibolehkan) sebagai- 
mana Rasulullah saw. melakukannya. Rasulullah saw. mela- 


- kukan senda gurau dalam waktu yang jarang sekali. Ia melaku- 


kan gurauan itu kalau ada maslahatnya misalnya karena untuk 
menyenangkan si pendengarnya dan untuk mengakrabkan per- 
gaulan. Gurauan seperti tersebut di atas tadi tidak ada 
larangannya sama sekali, bahkan disunahkan." 


Bab LI! 
SYAFAAT 


Disunahkan memohon syafaat (perlindungan, pertolongan, atau 
kemurahan hati) kepada pemegang kekuasaan pemerintahan 
dan yang lainnya, seumpama orang yang berhak terhadap se- 
suatu. Asalkan permintaan pertolongan itu jangan menyangkut 
ketentuan hudud (hukum, undang-undang, dan peraturan). 
Misalnya, pelanggaran seorang wali terhadap kewajibannya 
mengurusi anak-anak, orang gila, wakaf, atau lainnya yang 
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diwilayahinya. Syafaat yang diberikan kepada mereka diharam- 
kan, baik yang memberi atau yang menerimanya. Demikian 
pula haram bagi yang lainnya dan bagi orang yang berusaha 
mendapatkan syafaat itu, apabila ia mengetahui persoalannya. 
Keterangan tersebut di atas dalil-dalilnya jelas dalam Qur'an, 
sunah, dan aqwal para ulama. 


Allah berfirman: 


g» “3 P a “IG 


AN EA GN 

9 AU “2 AN po a Ta 
SE FS Ka kolam hiny 
(no: sa) aa 


"Barang siapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia 
akan memperoleh bagian (pahala) darinya. Barang siapa yang 
memberi syafaat yang buruk, niscaya ia akan memikul bagian 
(dosa) darinya. Allah Mahakuasa (Mugith) atas Pa” 
sesuatu." 

(Q.S. an-Nisa' (4): 85) 


Muqith menurut ahli-ahli bahasa artinya Mahakuasa, demikian 
dihikayatkan dari ibnu Abbas dan beberapa ahli tafsir lainnya. 
Sebagian ahli tafsir lainnya lagi mengatakan bahwa Mugith itu 
artinya "Pemelihara". Ada lagi yang mengatakan maknanya 
"Yang menjamin rezeki tiap-tiap yang melata". Al-Kalabi 
mengatakan Mugith artinya "Yang memberi balasan baik dan 
buruk". Ada lagi yang mengatakan bahwa maknanya "Yang 
menyaksikan". 


Adapun yang dimaksud syafaat pada ayat di atas adalah bantu- 
membantu antara seseorang terhadap lainnya. Demikian me- 
nurut jumhur ulama. Ada pula yang mengatakan yang dimak- 
sud dengan syafaat yang baik ialah "membantu kekuatan 
imannya dalam berperang menghadapi orang kafir". Wallaahu 
a'lam. 
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Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata: 


¿dis AN Pe 
2 ra : puer Ar er 


| Kad AA 


“Nabi saw. apabila didatangi oleh seseorang yang Me 

keperluan, ia menghadap kepada orang-orang yang duduk 
semajelis dengan dia, ia bersabda: 'Berilah pertolongan oleh 

kalian, niscaya kalian mendapatkan ganjaran'. 

Allah pun meluluskan apa yang diinginkannya melalui lisan 


Nabi-Nya." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain: ".... apa yang dikehendakinya ...." 
Menurut riwayat Abu Daud: 


, CRA Sand EN - YR 
Na cM Joo 


"Bantulah (dia) melalui aku agar kalian mendapat ganjaran 


dan semoga Allah meluluskan apa yang dikehendakinya mela- 
lui lisan Nabi-Nya. " 


Dari ibnu Abbas r.a. tentang cerita Burairah dan suaminya, 
ia (ibnu Abbas) berkata, Nabi saw. bersabda kepadanya: 


Berat cb Papa 
aer PT AAN Ka 


TARJAMAH AL-ADZKAR 925 
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"Sekiranya engkau rujuk dengan dia? 
Burairah menjawab: 'Wahai Rasulullah, apakah engkau 
memerintahkan kepadaku’? 
Nabi saw. bersabda: 'Aku hanya hendak membantu'. 
Burairah menjawab: 'Aku merasa tidak perlu lagi rujuk de- 
| ngan dia'." 

(H.R. Bukhari) 


Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata: 

"Manakala 'Uyainah bin Hishan bin Hudzaifah bin Badr da- 
tang (ke Madinah), ia tinggal di tempat keponakannya, al-Hurr 
bin Qais. Al-Hurr adalah salah seorang jamaah yang dekat 
dengan Umar. 

Uyainah berkata: "Wahai Anak keponakanku, sebenarnya 
kamu mempunyai posisi di samping Amir ini (Umar r.a.). 
Oleh karena itu, mintakan aku izin untuk bertemu dengan 
dia'. Umar mengizinkannya. 

Manakala ia bertemu, ia berkata: "Segeralah, wahai anak 
Khaththab, engkau tidak pernah memberikan sesuatu yang 
banyak kepada kami dan tidak memutuskan sesuatu dengan 
adil di antara kami’. 

Umar marah (mendengarnya) sehingga ia ingin merobohkan- 
nya. Al-Hurr berkata: "Wahai Amirulmukminin, sesungguhnya 
Allah Azza wa Jalla berfirman kepada Nabi-Nya saw.: 


Aa "Pp MAYA TEA ANA 

CP Nge MA Abal £ 
MMA Al 

(Jadilah kamu sebagai seorang pemaaf dan perintahkanlah 

orang berbuat yang makruf serta berpalinglah dari orang- 


orang jahil). 
(Q.S. al-A'raf (7): 198) 


Sesungguhnya orang ini termasuk di antara orang-orang yang 
jahil. Demi Allah, Umar tidak jadi meneruskan kehendaknya 
itu ketika ayat Our'an itu dibacakan dan ia sangat menurut 


akan kitab Allah ta'ala." 
(H.R. Bukhari) 
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OoOO Å- aa Ő å ë 


Bab LIV 


SUNAH MENYAMPAIKAN BERITA 
GEMBIRA DAN VCAPAN SELAMAT 


Allah berfirman: 
ACAD JOLA 


GP AIR ABI 4 
(A) SES AN 


"Malaikat (Jibril) memanggilnya (Zakaria) sedang ia tengah 

berdiri melakukan shalat di mihrab(katanya): Sesungguhnya 

zA memberi kabar gembira kepadamu dengan (lahirnya) 
erni | 


(Q.S. Ali Imran (3): 39) 
D A D 22 » S IK 
SA AA ee, 
C) Lee 


"Manakala para utusan Kami (malaikat) datang kepada 
Ibrahim membawa berita gembira ...." 


(Q.S. al-Ankabut (29): 31) 
See -o Ao, 33I DRA 01 
AS Fa BI) Sel, 
(A: 2) 


"Sesungguhnya para utusan Kami (malaikat) datang kepada 
Ibrahim membawa berita gembira...." 


(Q.S. Hud (111: 69) 


Ig Ca E 


D 72 Ts 
PAP an 
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C1) : DB) 


"Kepadanya (Ibrahim) Kami berikan berita gembira dengan 
(lahirnya) seorang anak yang sangat sabar (Ismail)." 
i (Q.S. ash-Shaffat (37): 101) 


E T N TEAG 
(a SSU Jan pb 
" .. Mereka berkata: Janganlah kamu takut, sesungguhnya 
kami menyampaikan berita gembira kepadamu dengan (lahir- 
nya) seorang anak yang alim (Ishak)." 

(Q.S. al-Hijr (15): 53) 


AG TEA pa Aa eat TA Ia 

Sah Sad ON alo 
PAS A Zro’ ang PER A 

MiA) ogia Ge 


"Istrinya berdiri (di sampingnya), lalu setelah Kami sampaikan 
berita gembira kepadanya akan (lahirnya) Ishak dan sesudah 
Ishak (lahir pula) Ya'kub maka ia pun (istrinya) tersenyum.” 


(Q.S. Hud (11): 71) 


se rr, Iy “3 A an gp NG PAN Ah 

e a $ o . | P 

KAN opre AAEN E 
(Lo: YA) 

"Ingatlah) ketika malaikat (Jibril) berkata: 'Wahai Maryam, 

sesungguhnya Allah telah menyampaikan berita gembira ke- 


padamu (dengan lahirnya seorang putra yang diciptakan) 


dengan kalimat-Nya." 
(Q.S. Ali Imran (31: 45) 


) 


PAM Aa OI A P UNE RE 
AA KENA 
PT Tee 
OA) HAL | 
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Ia KOSAN 5 AR a 
T gan Sal yna KANG "Ara n 


"Itulah (karunia) yang diberitakan oleh Allah kepada hamba- 
hamba-Nya yang beriman dan beramal saleh. " 
ý (Q.S. asy-Syura [42]: 23) 


03 A DL Ark K pa, 


CAN PIN) 


" .. Sampaikanlah berita gembira kepada hamba-hamba-Ku 
yang mendengarkan suatu perkataan (nasihat) lalu mengikuti 
apa yang paling baik di antaranya." 

(Q.S. az-Zumar [39]: 17 — 18) 


PP Kah MP Pre I AAR dan 
sera Gap SAKAN AN, 


"... dan bergembiralah dengan janji yang telah disampaikan 
Allah kepada kalian berupa surga." 
| (Q.S. Fushshilat [41]: 30) 


Aoro IIS NOC ae 1 Tu 23 0 da E 
ep IA Pagi utas Gan 
o na 9 ai A -o o r, p be 


So a a 
Wr) — Gp 


"(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang-orang yang ber- 
iman, laki-laki dan perempuan. Cahaya mereka bersinar di 
hadapan dan di sebelah kanan mereka. (Kepada mereka di- 
katakan): Pada hari ini ada berita gembira untuk kalian, 
(yaitu) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai ...." 
(Q.S. al-Hadid (57): 12) 
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A A pa 0357 Teken: 


F e 3 p 8 n ep? 
"Tuhan mereka menggembirakannya dengan memberikan 
rahmat-Nya, keridhaan, dan surga. Mereka memperoleh 


kesenangan yang kekal di dalamnya.” 
(Q.S. at-Taubah [9]: 21) 


Hadis-hadis sahih yang membahas berita gembira- ini sangat 
banyak ditemukan. Antara lain, hadis berita gembira untuk 
Khadijah r.a. bahwa baginya di surga telah disediakan sebuah 
istana yang terbuat dari kayu. Di dalamnya tidak ada hiruk 
pikuk dan kesusahan. 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan tentang tobatnya Ka'ab 
bin Malik r.a., Ka'ab bin Malik bercerita: 


"Aku telah mendengar suara nyaring yang memanggil: 'Wahai 
Ka'ab bin Malik, bergembiralah". Orang-orang pergi mem- 
beritakan kepada kami. Aku berangkat menuju Rasulullah saw. 
Orang-orang menemui aku, berbondong-bondong mengucap- 
kan selamat kepadaku atas tobatku. Mereka berkata: 'Selamat- 
lah atas pengampunan Allah ta'ala kepadamu, wahai Ka'ab'. 
Ucapan itu mengiringi aku memasuki mesjid. Di dalamnya ku- 
temukan Rasulullah saw. dikelilingi oleh manusia. Berdirilah 
Thalhah lalu berlari kecil menuju aku hingga ia menjabat 
tanganku dan mengucapkan selamat kepadaku. (Sebenarnya 
Ka'ab tidak dapat melupakan Thalhah). ” 


Ka'ab melanjutkan ceritanya: "Manakala aku memberi salam 
kepada Rasulullah saw. dengan muka yang bercahaya karena 
gembiranya,lalu ia bersabda: 


“33 Sae eJ LOLE OLOZ P? e 


FOA Ja AA II app HS A.A 


'Bergembiralah hari ini, hari yang paling baik yang pernah 
berlalu bagimu semenjak ibumu melahirkanmu'." 
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Bab LV 
MEMUJI ALLAH KARENA TAKJUB 


Dari Abu Hurairah r.a.: 
GAC PIs 33 bo CEE 
Jab Hm Sai Ki Oh 
2 A A 3 La ah dg Z PRE A 
VEL Z e aa IA Ie AA Að 


3 ma 


Mpok: Jésé sa AN JG 
o IA A A 
Jaa 47 29e At YK, 1G. Tai aa 1 


Sesungguhnya Nabi saw. menemuinya, sedang ketika itu ia 
berjunub. Ia menghilang pergi lalu mandi, maka Nabi saw. 
mencarinya. Ketika ia datang, Nabi bersabda: "Ke mana tadi 
engkau, wahai Abu Hurairah?" 
la menjawab: "Wahai Rasulullah, engkau telah menemuiku 
sedang aku berjunub, maka aku tidak merasa senang duduk 
bersama engkau sehingga aku mandi dahulu." 
Nabi saw bersabda: "Subhaanal laah (Mahasuci Allah), se- 
benarnya orang yang beriman itu tidaklah najis)." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Aisyah r.a.: 

AE O wir T "he PAT 
Sana CF- AN 
SI IS LE ah ya 
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f aka r KAK 
AN SG E e GS: IP nga 
BA 


23 Pl gan Leles BAG Eu AE 


"Sesungguhnya ada seorang perempuan bertanya kepada 
Nabi saw. tentang cara membersihkan (menyucikan) haidnya. 
Ia memerintahkan perempuan itu bagaimana seharusnya mem- 
bersihkan haidnya. Nabi saw. bersabda: 'Ambillah sedikit 
harum-haruman maka bersihkanlah dengannya'. | 
Perempuan itu bertanya: 'Bagaimana aku membersihkannya'? 
Nabi bersabda: 'Bersihkanlah dengan itu'. 

Perempuan itu bertanya lagi: 'Bagaimana'? 

Nabi saw. bersabda: 'Subhaanallaah, bersihkanlah'. 
Perempuan itu kutarik lalu kukatakan kepadanya: 'Olesilah 
bekas darah itu'." (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Maksud hadis ini bahwa perempuan itu mengambil sedikit dari 
harum-haruman yang kemudian dilekatkan pada kapas atau 
kain bulu (wol) atau secarik kain atau lainnya lalu diletakkan di 
faraj untuk mengharumi tempat itu dan menghilangkan bau. 


Ada orang yang berpendapat bahwa cara itu dimaksudkan 
agar mempercepat kehamilan. Pendapat ini lemah sekali. 
Wallaahu a'lam. ; 


Dari Anas r.a.: 
pn AO 


CUa e “n e SA 


AGAR AS 
IZ NA AG Sebatas 
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1A, 3 151 
a w 


TE Ga TERI Doa BIL Iya TAMA 
o Gu Per OI GB PEED GG” 257 
PA N oleas y aE AN 

ALE gai) 


"Sesungguhnya saudara perempuan Rubayyi' yang bernama 
Ummu Hartsah melukai seorang laki-laki. Mereka datang 


dalam keadaan berbantahan kepada Nabi saw. Orang tersebut 


berkata: 'Aku menuntut kisas, aku menuntut kisas’. 

Ummu Rubayyi' bertanya: 'Wahai Rasulullah, apakah engkau 
akan mengambil hukum kisas dari seorang perempuan. Demi 
Allah, tidak akan dijatuhkan hukum kisas kepada seorang 
perempuan'". 

Nabi saw. menjawab: 'Subhaanallaah, wahai Ummu Rubay- 
ya, kisas itu adalah hukum Allah yang tersebut dalam kitab- 
Nya'. (H.R. Muslim) 


Dari Imran bin al-Hushain r.a. di dalam sebuah hadis panjang 
yang dikemukakannya menceritakan seorang perempuan yang 
tertawan lalu ia dapat melepaskan diri dan naik unta Nabi saw. 
Ia bernazar jika Allah menyelamatkannya, unta tersebut akan 
disembelihnya. Ia pun datang ke Madinah. Para sahabat 
menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah saw. Ia bersabda: 


ea A 0 , PU 2 
Eau l olos 
"Subhaanallaah, sejahat-jahat pembalasan ialah apa yang 

dinazarkannya. " 

Hadis tersebut di atas diriwayatkan oleh Muslim. 
Diriwayatkan lagi oleh Muslim darı Abu Musa al-Asy'ari 
ras, sebuah hadis tentang isri'dzan (mohon izin) bahwa ia 
pernah minta izin masuk untuk bertemu dengan Umar. Pada 
akhir hadis itu disebutkan bahwa Ubai bin Ka'ab kemudian 


berkata kepada Umar: "Wahai Anak Khaththab, janganlah 
engkau menyiksa sahabat Rasulullah saw." 


Umar menjawab: “Subhanallah, saya hanya pernah mende- 
ngar demikian dan ingin menyelidiki kebenaran suatu kete- 
rangan sesudah aku mendengarnya. " 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan sebuah hadis yang panjang 
dari Abdullah bin Sallam, ketika kepadanya dikatakan: "Se- 
sungguhnya engkau adalah penghuni surga." 


Ia menjawab: “Subhanallah, tidak seyogianya bagi seseorang 
mengatakan sesuatu yang ia sendiri tidak mengetahuinya. " 


Bab LVI 
AMAR MA'RUF NAHI MUNGKAR 


Allah berfirman: 
sis Pa PER "LA B 
Sand H oya 
p n PA Tadi 
k PEAY DIRA IRR RA 


GUA) 

Hendaklah ada di antara kalian segolongan umat yang me- 
nyeru kepada kebaikan, menyuruh berbuat ma'ruf dan me- 
larang perbuatan mungkar. Merekalah orang-orang yang 
beruntung. 


= pr 


(Q.S. Ali Imran (3): Pa 


oJ yez p (aa oa TA 
` “1 | . f a To gan Jo 
(AN... 01) - Da 
“Jadilah kau seorang pemaaf dan suruhlah orang agar 


berbuat ma'ruf." 
(Q.S. al-A'raf [7]: 199) 
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M ar da or “1 a aa H DA 
HAN 


£ OWO Let I IAr 
van EG y, L KAN 


Koran orang yang berak, laki-laki dan perempuan, sebagi- 
an mereka adalah penolong bagi sebagian lainnya. Mereka 
menyuruh perbuatan yang ma'ruf dan melarang perbuatan 
mungkar ...." 

£ S. at-Taubah ji 71) 


Mu. Gó po Can GAN 


"Mereka sama-sama tidak melarang perbuatan mungkar yang 
mereka lakukan." 
(Q.S. al-Maidah (5): 79) 


Masih banyak lagi ayat yang serupa dengan yang tersebut di 
atas. 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., ia a 


D wyr Mm Aa 


d AALI A HA 2 , Ta 


SA AN AAN 
ris SAN Sg aah lea ob a CLS 


di E, 


"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Barang siapa di 
antara kalian yang melihat kemungkaran, hendaklah ia meng- 
ubahnya dengan tangannya. Jika ia tidak sanggup, dengan 
lisannya. Lalu jika tidak sanggup pula (dengan lisannya), 
dengan hatinya. Yang terakhir ini adalah selemah-lemah 
iman." 

' (H.R. Muslim) 
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KL -——. 


Dari Hudzaifah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
4 Ga 0200 GI 


o Ú, 2 
boae aoad SNI, 
Dg EN CN 3 TA x E 1 
Cé Z EASON 7 
3 “as JJ Sa 3 3 3 7. 
Na LE aO pÈ da 


"Demi Allah yang menguasai diriku, hendaklah kalian mela- 
kukan amar ma'ruf dan nahi mungkar atau Allah ta'ala men- 
datangkan siksaan-Nya kepada kalian dalam waktu sesingkat- 
singkatnya. Kemudian kalian berdoa kepada-Nya, tetapi doa 
kalian tidak diperkenankan." 

(H.R. Tirmidzi, ia menyebutnya hadis hasan) 
Dari Abu Bakar ash-Shiddiq r.a., ia berkata: 


IEK “Sol 


SL) ena | 
PTN AAA DA Ka UNYA 


AF, Ba 3) Gg“ Te E r 
AN AN 


o SA A s3, A 
Sana KAER MEIA 
31 III of An Aa La 
a Sr Ga as Ha da ol 
"Wahai manusia, sedap katian pernah membaca ayat 
ini: "Wahai orang-orang yang beriman, jagalah diri kalian. 


Orang yang telah sesat itu tidak dapat mendatangkan mudarat 


bag kalian apabila kalian telah mendapat hidayat ...'." 
(Q.S. al-Maidah (5): 105) 


"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Sesungguhnya 
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F4 


manusia apabila melihat seseorang yang berbuat aniaya lalu 
mereka tidak bertindak menyelamatkannya, niscaya Allah 
dalam waktu segera, akan mendatangkan siksa-Nya secara 


merata kepada mereka." 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, dan ibnu Majah dengan isnad sahih) 


Dari Abu Sa'id r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
A 0 o 2 A pan 2 3 
$ . 
"Jihad yang paling A ialah kalimat. (ucapan atau tulisan 


yang menyerukan) keadilan di samping penguasa yang zalim." 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi dan lainnya) 


Tirmidzi menerangkan hadis ini hasan. 


Tentang hadis yang berkenaan dengan bab ini banyak sekali. 
Adapun ayat surah al-Ma'idah: 105 tersebut di atas sering di- 
salahartikan oleh orang-orang yang jahil. Sebenarnya maksud 
dari ayat itu ialah: "Apabila kalian telah melaksanakan apa 
yang telah diperintahkan, niscaya kesesatan orang yang telah 
sesat itu tidak akan mampu mendatangkan kemudaratan kepa- 
da kalian." 


Sebagian dari apa yang diperintahkan kelada mereka ialah 
amar maruf dan nahi mungkar. Ayat tersebut hampir 
bersamaan maknanya dengan firman Allah: 


(AA, 32201) SAN BAK Ta. 


"Tidak ada kewajiban Rasul kecuali hanya menyampaikan." 
(Q.S. al-Ma'idah 151: 99) 


Ketahuilah bahwa amar ma'ruf dan nahi mungkar itu memiliki 
syarat dan cara-cara tertentu. Keterangan yang lengkap dapat 
kita baca dalam kitab Ihya' Ulumuddin dan di dalam kitab 
Syarhu Muslim. Wabillahit taufiq. 
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Bagian Ketujuh belas 


KITAB MEMELIHARA LISAN 


Allah berfirman: 


Bo Bo rL, PN 0... 
On) ane Bye ISS ya bab Lu 
"Tidak ada suatu kata pun yang diucapkannya melainkan ada 
di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir." 
(Q.S. Qaf (501: 18) 


CPU GUE 


"Sesungguhnya Allah benar-benar mengawasimu." 
(O.S. al-Fajr (891: 14) 


Sebenarnya telah kusebutkan pada bagian terdahulu zikir-zikir 
sunah dan lainnya yang disenangi oleh Allah swt. Untuk me- 
lengkapi kesempurnaan kitab ini akan kuungkapkan lagi 
macam-macam ucapan yang makruh sampai kepada yang 
haram. Agar kitab ini memuat seluruh hukum tentang lafal 
dan menerangkan bagian-bagiannya. Maka saya sebutkan se- 
bagian darinya dengan maksud-maksud tertentu,yaitu kebutuh- 
an orang-orang yang berpegang erat pada agama untuk me- 
ngetahuinya. Kebanyakan dari apa yang akan saya sebut nanti 
sudah terkenal. Oleh karena itu, saya tidak menyebut dalil- 
dalilnya dalam banyak tempat. Wabillahit taufiq. 
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Seyogianya bagi setiap orang yang sudah mukalaf, memelihara 
lidahnya dari setiap kata kecuali kata atau ucapan yang jelas 
ada gunanya. Kapan ditemukan bahwa berkata-kata atau ber- 
diam diri sama saja manfaatnya maka disunahkan tidak berbi- 
cara. Kadang-kadang ucapan yang mubah itu tidak dapat di- 
hentikan sampai melewati batas sehingga menjadi ucapan yang 
makruh atau haram. Bahkan, menurut kebiasaan sering terjadi 
hal demikian. Oleh karena itu, yang selamat tidak ikut 
berbicara. 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
pengen rt No 9.5 5 0 
2 AR k . £ - è 
FASIE 
DERA 
. secar ol 


"Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
hendaklah (bila berkata) berkata yang baik atau diam saja." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis sahih ini memberi pengertian bahwa tidak seyogianya 
asal berbicara saja kecuali apabila berbicara yang baik. Mak- 
sudnya, berbicara yang jelas bermanfaat dan kapan ia ragu 
tentang manfaat pembicaraannya itu sebaiknya ia berdiam diri 
saja. 


Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a., ia berkata: 
Aam an AA AK en GO MI 
SE KA AAN MN gw Nat 


DBE LL PA o 3 KN 1A or 

TEETER, er 

"Aku bertanya kepada Rasulullah saw.: 'Wahai Rasulullah, 
siapa di antara kaum muslimin yang paling afdal'? 


Ia bersabda (menjawab): 'Orang yang dapat memelihara 
tangan dan lidahnya'." (H.R. Bukhari dan Muslim) 
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Dari Sahi bin Sa'ad r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 
DKO PBS ALA oG 0 Io 0 
Ado Eh FENET dia g 
IEN ILIK 
EEN a pan 


"Barang siapa dapat memelihara sesuatu yang ada antara 
dua tulang rahangnya (yakni mulut) dan sesuatu yang ada 
antara dua kakinya (yakni kehormatannya) karena (syariat 
yang) ku-(bawa), niscaya baginya kujamin masuk surga." 
(H.R. Bukhari) 
Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya ia mendengar Nabi saw. 
bersabda: 
Ag 3 Ia “An TEIG Pra 
NIA YA AKI 
A . 
"PPP DA Pa A ILE 2 r 
è “ 2 E Ld w 
es, r~ 95 a 
"Sesungguhnya seorang hamba (Allah) yang asal bicara tanpa 
dipikirkan baik buruknya, dapat tergelincir ke jurang neraka 
yang dalamnya lebih dari jarak antara masyrik dan Magrib." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain dari Bukhari: 


Pn p oR 2 mea aan A IAI 
PAS SA Is 
"... lebih dalam dari jarak ke masyrik." 


Riwayat ini tidak menyebut kata "magrib". 
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


SAN Iin sp AN KEK 
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SERTA 
LG A 
$ Pa a aAA l aa! d 

PAN NNG A 


"Sesungguhnya seorang hamba yang berbicara dengan kali- 
mat yang mendapat rida dari Allah, (walaupun) tidak diang- 
gapnya berarti apa yang diutarakannya itu, Allah akan meng- 
angkatnya beberapa derajat sebab ucapannya itu. Sesungguh- 
nya seorang hamba yang berbicara dengan kalimat yang di- 
murkai Allah ta'ala (walaupun) tidak diutarakannya dengan 
suatu maksud yang berarti, Allah akan menurunkannya ke 
Jahanam dengan sebab ucapannya itu." (H.R. Bukhari) 


Dari Bilal bin al-Harits al-Muzanni r.a. bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: 


A o 2 S1 Pesat TO AUENA “ 
VE OI ny on KN AE JPNN 
KA £f 8L Dr 


AG MEA AAS AK 


o 


ES SN a NA Gin 


AN LIGA EK, 
BELA RE YEN SA 


"Sesungguhnya seseorang yang berbicara dengan kalimat 
yang diridhai Allah ta'ala (walaupun) ia tidak mengira bahwa 
kalimat (yang diucapkannya) itu berarti, Allah ta'ala mene- 
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tapkan baginya dengan sebab kalimat itu keridhaan-Nya 
sampai hari perjumpaannya dengan Allah (di akhirat). Se- 
sungguhnya seseorang yang berbicara dengan kalimat yang 
dimurkai Allah ta'ala (walaupun) ia tidak mengira bahwa 
kalimat (yang diucapkannya) itu sudah memadai artinya (bagi 
kemurkaan Allah), Allah ta'ala menetapkan kemurkaan-Nya 
dengan sebab kalimat itu sampai hari perjumpaannya dengan 
Allah (di akhirat). " 


(H.R. Imam Malik di dalam kitabnya Al-Muwattha', Tirmidzi, dan ibnu Majah. 
Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan sahih) 


Dari Sufyan bin Abdullah r:a., ia berkata: 

I LIR s7 Me OR GOS 33 
AAS rab SA ma Ira ye 3 
TAMAN o A Da o 
Ka Jab: al aula a 

LC P AIr 


1 A A RIRI ZLE SK 
F aa EL A EL GA 
Ú»: JG 


"Aku berkata (kepada Rasulullah), 'Wahai Rasulullah, beri 
tahukan kepadaku suatu perkara yang harus selalu kupegang' 
Ia bersabda, "Ucapkanlah, Rabbiyallaah (Tuhanku adalah 
Allah), kemudian istiqamah (pertahankanlah) pendirian itu'. 
Aku berkata, lagi, "Wahai Rasulullah, apakah yang sangat 
ditakutkan bagiku'? 

Rasulullah saw. memperlihatkan lidahnya sendiri kemudian ia 
bersabda. "Inilah dia'" 


(H.R. Tirmidzi, an-Nasa'i, dan ibnu Majah. Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan 
sahih) 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
LG KA $ a r SRAI AN r 
la) aw D Li te) Cad ! 
2133 ob. WP NI ASN 
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LA A an Pn Z ` MEEA 1 

TN AA 3 SIA S0 KI 
PA ga A PP D p Z 

iA A A IE oe E 


"Jangan banyak berbicara selain mengingat (zikir) kepada 
Allah sebab banyak bicara selain menyebut nama Allah 
(dzikrullah) akan mengeraskan hati. Sesungguhnya oang yang 


jauh dari Allah ta'ala ialah (orang yang berhati keras)." 5 
(H.R. Tirmidzi) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
Pa UM TA ea sn Mt 
aa Sen OS SAN og uya 

AG Pan be Za A pA» P 

a KAN Ian do yu 


"Barang siapa yang dipelihara oleh Allah ta'ala dari kejahat- 
an antara dua tulang rahangnya dan kejahatan antara dua 
kakinya, niscaya ia masuk surga.” 


(Hadis hasan riwayat Tirmidzi) 
Dari Uqbah bin Amir r.a., ia berkata: 


LA 0. AK Pa YAI, 3, 
deal sk ç SEG a Jgh 2 


? 
nd 


A ADL O LLL D A AAA A DA a AL 
a ad $ 
ALs de Aha En Aaa g EC 


"Aku bertanya (kepada Rasulullah saw.), 'Wahai Rasulullah, 


apakah keselamatan itu'? 
Ia bersabda, 'Peliharalah lidahmu atas (sesuatu yang me- 
mudaratkan)-mu, hendaklah rumahmu membuatmu menjadi 


lapang (damai) dan tangisilah kesalahanmu'." 


(Hadis hasan riwayat Tirmidzi) 


943 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


KN KG ALA 


“or” 


an Naa ML dat, PPK 


A BrP Po 0 C At 3 

Comel Ola bait 
"Apabila anak Adam (seorang manusia) sudah berada pada 
waktu pagi, — karena semua anggota badan menganggap 
lidah sebagai anggota yang hina ---, mereka berkata kepada- 
nya: (Wahai lidah), takwalah kepada Allah (selama kau) ber- 
ada pada kami karena kami hanya mendapat akibat darimu 
Jika kamu lurus, kami pun menjadi lurus dan jika kamu 
bengkok, kami pun menjadi bengkok!" (H.R. Tirmidzi) 


Dari Ummu Habibah r.a., dari Nabi saw.: 


Sok AYI Ae KA 


LX 


Meh AIO porr 
KE AK ON AMA 
2 
"Tiap-tiap ucapan anak Adam (seseorang). itu berakibat 
buruk dan tidak membawa faedah kecuali amar ma'ruf, nahi 


mungkar, dan zikir kepada Allah ta'ala." 
(H.R. Tirmidzi dan ibnu Majah) 


Dari Mu'adz r.a., ia berkata: 


2 2 23 as Joe ak qI Arr 303 
5 Aa Da Lal ) gass Tor 
Pa NA E A Waaa. MA TAMAN A 
OS Na aata RAEE 
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ANA Lan PPR AA P | 
PENATARAN MTS 


A P o 3 oZ IA 330 
3 MN no EÍ NAS 
CC MAA SEN UIN AA 
Se (3 olaaa De apa” Ap 
S P » , aa Pt EA z, 
p “2 o SLL o p Ta ap Pad 
MEN la USAI LEAN, 
GAS PPK TA „2 x A TA 
Sa JIN BJ ah, 
A OI 0 KZA Gt CRAE 
“Yola ai? rs ai A orae yar 
a a 2 KAK IE 
- 2272902349 PN n DAN : 
ri | 27 O Ar 73 Ay 
AG IIS Tee Sa 
ae La et Kue DI A AL DBE A gE 


è nd 
pena) 
4 9 hye AR 


KE POIN DAN SI 


al kegl Le 22955 
MBC ET A 
“IG 


Aa 03 Ge Lo? 22 
Ca Kana EL i TAG, SG 


945 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


| 
| 
| 
| 
| 
| 


BO LEK Ja SEN SE 


Se (SAP 
AISI 


"Aku berkata: "Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku ten- 
tang amalan yang membawaku masuk ke surga dan menjauh- 
kan daku dari siksa neraka' 


Ia bersabda: 'Sesungguhnya kamu telah menanyakan. sesuatu 
yang besar. Sesungguhnya ia mudah saja atas orang yang 
mendapat kemudahan dari Allah ta'ala (Yaitu) kamu ber- 
ibadah hanya kepada Allah, kamu tidak menyekutukan sesuatu 
dengan Dia. Kamu dirikan shalat, keluarkan zakat, kerjakan 
puasa Ramadhan dan kamu kerjakan haji ke Baitullah' 


Kemudian ia menyambung Sabdanya: 'Maukah kepadamu ku- 
tunjukkan pintu-pintu kebaikan? Puasa ialah perisai, sedekah 
itu memadamkan kejahatan sebagaimana air memadamkan 
api, dan shalat seseorang di tengah malam. 


Kemudian Rasulullah saw. membaca: 'Lambung mereka jauh 
dari tempat tidurnya sedang mereka berdoa kepada Tuhannya 
dengan rasa takut dan harap serta mereka menafkahkan se- 
bagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Tak se- 
orang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandang- 
an mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan". (Q.S. as-Sajdah (32): 16-17) 


Kemudian ia bersabda lagi: 'Maukah kamu kuberi tahu 
tentang pokok (dasar) suatu perkara, tiang-tiangnya dan 
puncak ketinggiannya'? 


Aku menjawab: 'Ya, wahai Rasulullah’. 
Ia bersabda: 'Dasar suatu perkara ialah Islam, tiang-tiangnya 
ialah shalat dan puncak ketinggiannya ialah jihad". 
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Kemudian ia melanjutkan sabdanya lagi: 'Maukah ku- 
beritahukan kepadamu tonggak semua itu'? 

Aku menjawab: 'Ya, wahai Rasulullah'. "24 LJ 
Ia memegang lidahnya kemudian bersabda: 'Peliharalah ini 


atasmu". 


Aku berkata: 'Wahai Rasulullah, apakah kami akan disiksa 


` dengan sebab yang kami ucapkan dengan lidah ini'? 


Rasul menjawab: 'Ibumu kehilangan kamu (maksudnya dalam 
bahasa Indonesia --- sungguh mati ---) tidak ada orang yang 
tersungkur mukanya (masuk) ke neraka, melainkan oleh buah 


lidah-lidah mereka'." š 


(H.R. Tirmidzi, menurut dia hadis ini hasan sahih) 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
0d ADIL OA 1 g p S A 
Aden YA sAN a 


"Baiknya Islam seseorang,antara lain meninggalkan apa saja 


yang tidak bermanfaat." a | 
(Hadis hasan riwayat Tirmidzi dan ibnu Majah) 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash bahwa Nabi saw. bersab- 
da: 
ALUAN AR “4 
. Gó SA YP 
"Barang siapa diam tentu selamat." | 
(H.R. Tirmidzi dengan isnad dhaif) 


Diceritakan bahwa Qass bin Sa'idah bertemu dengan Aktsam 
bin Shaifiy. Salah seorang dari keduanya bertanya kepada 
yang lainnya: "Berapa banyak keaiban yang kaudapati pada 
anak Adam (seorang manusia) itu?" 
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Temannya menjawab: "Banyak sekali tidak terhi 
f D ngga sedan 
yang dapat kuhitung saja sudah delapan ribu Tan keban. 


Kudapatkan pula ada satu perkara, jika dapat kauamalkan, 


semua keaiban itu dapat kaututupi." 
Salah seorang bertanya lagi: "Apakah itu yang satu perkara?" 


an itu menjawab: "Perkara itu ialah memelihara li- 


Kepada kami diriwayatkan dari Abu Ali al- P 
r.a., ia berkata: u Ali al-Fudhail bin Iyadh 


PE A Tn JE enam 0 


dia NUSA jo Aan AAS Aa 


"Barang siapa yang dapat menghitung uc : 
aa g ucapannya dari perbu- 

atannya berarti : > 3 

Na | bera sedikit saja pembicaraannya yang tidak ber- 


m Syafi'i berkata kepada sahabatnya yang bernama ar- 
i: 


& a” a” 
rE L onr WEE Aa 
: ) o SENI 
P A > c 
P 


"Wahai Rabi', jangan kau berbicara se ] 
| 4 1 | sesuatu yang tidak ber- 
ja Pi Kn apabila kausudah mulai bicara dengan suatu 
imat, kalimat itu yang menguasai j 
ae ami mun g menguasaimu bukan lagi kamu yang 


D a| AAA 4 , MG Pn EA 
( ., a 
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Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata: 


2 oL o Z 


POTN Ha 


"Tidak ada sesuatu yang lebih berhak untuk masuk penjara 
selain dari lidah." 


Ulama lainnya berkata: 


po SS IG 0 3- pra [1U ICC 
Kapan 


"Lidah itu layaknya binatang buas, jika kamu tidak 


mengikatnya, ia akan menerkammu. " 


Kepada kami diriwayatkan dari Ustad Abu Qasim al-Qusyairi 
rahimahullah di dalam risalahnya yang masyhur, ia berkata: 
"Berdiam diri itu ialah keselamatan, inilah dasar utamanya. 
Berdiam tidak berkata-kata pada waktunya ialah sifat orang- 
orang mulia. Sama halnya dengan berbicara tepat pada 
tempatnya ialah semulia-mulia perkara." 


(Al-Qusyairi berkata): "Aku mendengar Abu ad-Daqqaq r.a. 
berkata: 'Barang siapa berdiam diri dari mengucapkan kebe- 
naran,maka ia adalah setan yang bisu'. Adapun tingkah para 
pejuang rohani (ashhabul mujahadah) yang lebih mengutama- 
kan diam tidak banyak bicara ialah setelah. mereka mengeta- 
hui bahwa banyak berbicara itu menimbulkan banyak penyakit 
batin. Banyak bicara itu merupakan pemenuhan keinginan 
hawa nafsu, keinginan menampakkan sifat-sifat terpuji, dan 
berkecenderungan. membeda-bedakan bentuk-bentuk pujian itu 
dengan kata-kata yang indah serta lain-lainnya lagi dari 
macam-macam penyakit batin. Demikianlah sifat yang di- 
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tempuh oleh mereka yang menjalani ri i a 

! 1 jalani riadhah (latihan ji 
Diam ialah salah satu rukun yang mereka laksanakan h 
rangka mendidik akhlak. Di antara syair yang mereka sus 
dalam hal ini berbunyi: v 


L lah LR A1 0 
C) yi s6 Jaz J 
2 an A E BA Aa 
© - AS NE 
3 E E An? AF. 
SU 3 ra Ki 
.. D = 


s 

AE E E 

Dasa los Do Lg 

(Peliharalah lidahmu, hai manusia 

Jangan kau digigit olehnya, ia ular berbisa 

Banyak di dalam kubur orang terbunuh karena lidahnya. 
Dulu orang yang berani pun takut bertemu dengannya. 


Ar-Rayyasyi rahimahullah berkata: 


Pa Pa 033 BA 


kaaa dal 
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G A 
KAS AM 


(Demi umurmu, sungguh pada dosaku ialah ... 

kelalaian diriku dari kesalahan bani Umayyah. 

Biarlah Tuhanku yang menghisab mereka, kepada-Nya ... 

akhir pengetahuan tentang itu, bukan kepadaku. 

Apa pun yang mereka datangkan tak akan menyusahkanku, 
bila Allah hendak memperbaiki apa yang ada padaku). 


Bab 1 


HARAM MENGUMPAT DAN ADV DOMBA 
(NAMIMAH 


Mengumpat dan mengadu domba, keduanya merupakan se- 
buruk-buruk kejahatan dan yang paling banyak beredar di 
masyarakat. Oleh karena itu, hanya sedikit orang yang selamat 
dari keduanya. 


Yang disebut mengumpat atau ghibah ialah menyebut sese- 
orang dengan sesuatu yang tidak disukainya.. Baik yang disebut 
itu ada pada badannya, agamanya, dunianya, dirinya, kejadian- 
nya, akhlaknya, hartanya, anaknya, orang tuanya, istri/suami- 
nya, pembantu rumah tangganya, hamba sahayanya, serbannya, 
pakaiannya, gaya berjalannya, gerakannya, senyumannya, ke- 
senangannya, cemberutnya, air mukanya, atau lainnya. Nama- 
nya tetap ghibah baik yang disebut dengan lisan atau tulisan, 
atau yang berbentuk rumus atau berbentuk isyarat dengan mata, 
tangan, kepala, atau lainnya. 
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Mengumpat dengan menyebut bagian badan,umpamanya bu- 
ta, pincang, kabur, botak, pondok, tinggi, hitam,atau kuning. 
Pada agama misalnya fisik, maling, khianat, zalim, meremeh- 
kan shalat, meringan-ringankan masalah najis, durhaka kepa- 
da orang tua, tidak berzakat menurut semestinya, atau suka 
mengumpat. Pada dunia misalnya menyebut orang tidak ber- 
adab, tidak peduli orang, tidak mengakui hak orang lain, 

* banyak bicara, banyak makan atau minum, minum tidak pada 
waktunya, atau duduk bukan pada tempatnya. Yang berhu- 
bungan dengan orang tua misalnya bapaknya fasik, bapaknya 
orang India, Nabthi, orang Zanji (Afrika), tukang besi,atau 
tukang tenun. Mengenai akhlak misalnya buruk perangai, 
sombong, pembual, suka tergesa-gesa, keras, lemah pendirian, 
banyak sangka, suka merengut, dan lain-lain. Yang berhubung- 
an dengan pakaian, misalnya menyebut pakaian orang lain luas 
“kantong (saku) baju, panjang ekor serban, berpakaian kotor, 
dan lain-lainnya. Dan seterusnya dapat dikiaskan apa yang 
kami sebutkan. Pokoknya menyebut orang lain dengan sesuatu 
yang tidak disukainya. 


Imam Abu Hamid al-Ghazali mengutip ijmak umat Islam bah- 
wa ghibah itu ialah kau menyebut sesuatu yang tidak dise- 
nangi oleh seseorang ada pada dirinya. 


Adapun yang disebut dengan namimah (mengadu domba) 
ialah memindahkan ucapan dari seseorang kepada yang lainnya 
dengan maksud merusaknya. 


Hukum keduanya adalah haram menurut ijmak seluruh umat 
Islam. Dalilnya jelas tersebut di dalam al-Our'an sunah Nabi 
dan ijmak umat Islam. 


Allah berfirman: 


(CW EAA) pina £ an Sa 


"... dan janganlah sebagian kamu mengumpat (menggunjing) 
sebagian yang lain ...." 


aa 


(Q.S. al-Hujurat (491: 12) - 
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Ora hp JA d 


Sa ela." 
"Celaka bagi setiap pengumpat lagi penc (Q.S. al-Humazah [104]: 1) 


Ea CC RI. 
(W: A3) prip E 


"(Janganlah pula diikuti) orang yang mape yang yan 
kemari mengadu domba." (Q.S. a 


Dari Hudzaifah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
g S LA “ng, 237 Pi s 


) a mengadu domba." 
"Tidak masuk surga orang yang suk m Bukhari dan Muslim) 


Dari ibnu an ae PE Pema TP 

aa Aa ana 

jm p- oA 2 Pang aa 3 Kean 

ADA Aa 

5 Me BA 1I Kata Ta ACA Te Ta 
1 KOL FELINE 2 

W3 a 


P 
SEA AG BN 
Peran SEA a 
í i dua buah kubur, 


ý Rasulullah saw. melewati du í 
Sema ang Sesungguhnya keduanya ini sedang F 
rima siksa, keduanya tidak disiksa karena dosa besar (me 


Ma ah itu adalah dosa besar. 
wayat lain: ..., bahkan itu | 

aa Salah satunya ialah orang yang suka kian a ma 

mengadu domba dan satu yang lainnya ialah orang y 


, . " (H.R. Bukhari dan Muslim) 
bersuci dari kencingnya. 
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"Makna 'keduanya tidak disiksa karena dosa besar ' yakni 
menurut anggapan mereka berdua ketika masih hidup bahwa 
kedua macam perbuatan ini bukan dosa besar." 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
AA ayas EA 
SIA EK IA. J6 
IE GIA A3 

23281 


En WE aaa? aa 
Ep A3 Ipa Ja 


"Apakah kalian tahu, apa ghibah itu?" Para sahabat menja- 
wab: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." 

Ia bersabda: "Ghibah ialah apabila kausebut sesuatu yang 
tidak disukai oleh temanmu tentang dia." 

Rasul ditanya: "Bagaimana jika yang kuucapkan itu memang 
betul ada pada temanku itu?" 

Nabi menjawab: "Jika apa yang kauucapkan itu memang ada 
pada dirinya berarti kamu telah mengumpatnya. Jika apa 
yang kamu katakan itu tidak benar ada padanya berarti kamu 
mengada-ada (memfitnah). " 

(H.R. Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, dan an-Nasa'i) 


Tirmidzi menyebut hadis ini hasan sahih. 


Dari Abu Bakrah r.a.: 
AI At Bp 031 ge y LI 
ghd bLs AAA a 


KAP Lo 


MO yah BEE Sa Wan 
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BI Kep SB LINK, 
LIA Ma Aan 


Rasulullah saw. bersabda ketika berkhotbah 
PA Kurban di Mina sewaktu mengerjakan haji 
wada: 'Sesungguhnya darah kalian, harta dan kehormatan 
kalian haram atas kalian (mengganggunya) Pharma 
haramnya hari kalian di negeri kalian ini (Mekah) dan pa 


OM ; aikan'?" 
bulan kalian ini. Ketahuilah apakah sudah Pa an z a nusa 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 
A d Pa 93an 
& AJ Br ba tp Ju w ww |f a 
el Aang MAC AN Le d 


Pe Z Z a Ey? Kei “ 
Sa pad Ga Wp AS Kh 

D a 8 A RA PE D r 
AÍ SE RAN 


A 


7 BDL Ar 


KEKEKE ECES 


"Aku berkata kepada Rasulullah saw.: . Cukuplah engkau 
katakan kepada Shafiyyah begini ... begim . | 

Sebagian 5S hadis ini mengatakan: Yang dimaksudkan 
Aisyah, ia pendek. | 
Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya kamu telah mengucap 
kan suatu kalimat yang sekiranya dimasukkan ke air laut, ia 


mengubahnya." | ! 
P lagi: "Kepada Nabi saw. pernah kuceritakan 
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tentang seseorang. Nabi saw. bersabda: 'Aku ti j 
kepadaku diceritakan tentan : | a Tiga 
: Ka ritak 8 seseorang bahwa sesungguh 

fi apr begini. (H.R. Abu Daud mi aja 
Tirmidzi menyebut hadis ini hasan sahih. 

Maksud sanggup mengubah air 1 je 

A aut karena jelek dan b 

ghibah (umpat) yang kotor itu di sisi Allah. Hadis ini n. 


— kan peri ; : 
pong ingatan besar tentang ghibah dan akibatnya. Allah ber- 


EA EN o ya D 


dOa ERINRAN 


(2-Y : Pi 1) 
"Dia tidak berbicara menurut. kehendak 
“Dia | ! nafsunya. U 
itu tiada lain hanyalah wahyu yang Pa nkan. a A a 
| (Q.S. an-Najm (53): 3 — 4) 
Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


Pe Pe Ng Dea E 

Him Bp Ca Sg 

KC A ME ETA DEEE 39 a Keh or 

T I SLT Ig 
Gp Ip II 0-5, A 


Sae yA Nam Se 


2 œ 


p SA Teen “al 
” e | í $ ta Ha 2 Q ve, 
misa a dimikrajkan, kulewati suatu kaum yang mempu- 
yan Pe dari tembaga serta mencakari muka dan dada 
: ereka. ku bertanya: Siapakah mereka itu, wahai Jibril"? 
a menjawab: "Mereka adalah orang-orang yang memakan 


daging manusia (yan atuhka 
g suka mengumpat) dan menj, 

mart ibadi mg Ba 

abat pribadi mereka'. (H.R. Abu Daud) 
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Dari Sa'id bin Zaid r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


AN ea 


"Sesungguhnya riba yang paling besar ialah memperdengar- 
kan (membicarakan sehingga didengar orang) tentang pribadi 
seorang muslim yang bukan haknya." (H.R. Abu Daud) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
LE LEAN TRANS 
MEN GUA Ep Sp 


& 
pa A 


"Orang Islam itu saudara bagi muslim lainnya, tidak sepan- 
tasnya ia mengkhianatinya, berdusta kepadanya, dan tidak 
pantas ia membiarkan untuk tidak menolongnya. Tiap-tiap 
orang Islam haram pribadinya, hartanya, dan darahnya di- 
ganggu oleh muslim lainnya. Ketakwaan ada di sini. Cukup 
bagi seseorang mendapat kejahatan` jika ia menghina 


saudaranya yang muslim.” | 
(H.R. Tirmidzi, Tirmidzi mengatakan hadis hasan) 


Bab JI 


HAL PENTING YANG BERKENAAN 
DENGAN BATASAN GHIBAH 


Sebagaimana telah kami sebutkan bahwa ghihah (menggun- 
jing) ialah menyebut seseorang dengan sesuatu yang tidak 
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A 


disenangi ii baik orang itu menyebut dengan fisan, tulisan 
nu Da atau Isyarat dengan mata, tangan atau kepala Ke- 
Ta “ia Da Faggtiap m bagi sesuatu yang dapat diarti- 
urangan pada diri seseorang lai 
beragama Islam adalah ghibah (umpat) yang diharan Pan. di 


Sebagai contoh antara lain iru-ni 
C , meniru-niru pincangnya i 
a yang jalannya selalu menunduk, A Pa 
bp aa na gerak-gerik orang yang dianggapnya sebagai 
e apn: Gunjingan seperti di atas haram hukumnya 
p Hahah. Demikian pula misalnya seorang e ea 


buku yang dengan j 
tulisannya A A menyebut seseorang di dalam 


Si Anu mengatakan begini, begini ..." dengan maksud me- 


nyebutkan k | 
Kota ekurangan dan menghinanya, maka haram hu- 


e a itu dimaksudkan untuk menerangkan kesalahann 

2 A i diikuti oleh orang lain atau dengan maksud "Ag 

TA Ka Ainaa pendapat itu agar jangan teperdaya oran l 

Eni padanya, cara seperti ini bukan termasuk ghibah 
an cara ini berpahala sebab termasuk nasihat yang me- 


mang wajib dilaksanak iki : 
pengarang menulis: nakan. Demikian pula apabila seorang 


"Ada satu kaum atau jamaah mengatakan ini ... inj " 
naya pendapat mereka itu salak, atau Ka an itu pena 
an Denai kejahilan mereka atau kelalaian dan seum- 
pagn y 1 maka tulisan ini tidak disebut ghibah sebab yan 
an ghibah itu orang yang disebut langsung pribadi. 


nya dan kalau oran i a 
satu per satu. g banyak juga langsung pribadi mereka 


a ghibah yang diharamkan lagi misalnya dikatakan: 
ie A A Sukan begini adalah orang-orang itu" atau "seba- 
ar A atau sebagian orang yang mengaku alim 
Si a b agian mufti Itu" atau "sebagian orang yan 
maa g E baik itu" atau "sebagian orang yang mengaku BA 
sebagian orang yang lewat bersama kita hari itu" 
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atau “sebagian orang yang kita lihat dulu itu" atau lainnya, 
apabila yang menerima pembicaraan itu dapat memahami 
orangnya karena sudah memahami kalimat itu. 


Termasuk ghibah yang diharamkan juga cara ghibah para 
fukaha atau para 'abid karena mereka sering menggunjingkan 
orang hanya dengan sindiran saja. Misalnya, ketika salah 
seorang dari mereka ditanya: "Bagaimana keadaan si Anu?" 


Ia menjawab: "Semoga Allah menjadikan kita ini baik,” 
"Semoga Allah mengampuni kita," 

"Semoga Allah menjadikannya baik," 

"Kita mohon saja keselamatan kepada Alah," 

"Kita puji Allah yang tidak menguji kita masuk ke dalam 


kezaliman". Nam: 
"Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan," 


"Semoga Allah memaafkan kita karena kurangnya rasa malu," 
atau "Semoga Allah memberi keampunan kepada kita," 

dan lain-lain yang mengandung sindiran bahwa yang ditanya- 
kan itu mempunyai suatu kekurangan. 


Demikian pula apabila seseorang berkata: "Si Anu kok begitu, 
ketika tertimpa musibah, padahal kita semua juga kena seperti 
itu", 

atau "Masa ia tidak punya usaha", 

atau "Kita saja berusaha". 

Inilah contoh-contoh ghibah tidak langsung, tetapi jelas si 
pendengar atau lawan bicara ini mengerti bahwa maksudnya 
ialah menyebut kekurangan seseorang. 


Sebenarnya semua persoalan ghibah ini sudah jelas - berdasar- 
kan tuntunan hadis yang telah kami sebutkan pada bab terda- 
hulu yang diriwayatkann oleh Muslim dan lainnya tentang 
batasan (definisi) ghibah. Wallaahu a'lam. 


Tentang ghibah ini, sebagaimana diharamkan hukumnya. 
Sebagaimana ghibah, mendengar atau menyetujui umpatan 
haram hukumnya. Wajib hukumnya bagi orang yang men- 
dengar seseorang mulai mengumpat orang lain dengan ghibah 
yang diharamkan, mencegahnya jika ia tidak merasa takut ter- 
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Te BW .  .— aS si 


ancam olehnya. Jika ia merasa takut mencegahnya wajib ia 
mengingkari dengan hatinya dan menjauhi majelis itu jika me- 
mungkinkan baginya untuk menjauh. Jika ia mampu menegur 
dengan lidahnya atau dapat mengalihkan pembicaraan kepada 
hal-hal lainnya hal itu wajib ia lakukan. Jika tidak dilakukan, ia 
berdosa. | 


Menurut Imam Abu Hamid al-Ghazali: "Jika seseorang berka- 
ta dengan lisannya 'sudah diam', padahal hatinya ihgin sekali 
agar diteruskan. Hal itu adalah sifat kemunafikan yang tidak 
melepaskannya dari dosa. Tidak ada yang lain baginya kecuali 
membencinya juga dengan hatinya." : 


Apabila seseorang sudah berada pada suatu majelis yang ber- 
langsung pembicaraan ghibah di sana, sedang ia tidak mampu 
memungkirinya atau sudah memungkirinya tetapi tidak dihi- 
raukan orang. Ia tidak mempunyai jalan keluar dari majelis itu 
maka haram baginya mendengarkan atau memperhatikan pem- 
bicaraan orang di majelis itu. Untuk jalan keluar baginya 
hendaklah ia berzikir kepada Allah ta'ala dengan lisan dan hati- 
nya, dengan hatinya saja, atau ia melayangkan pikirannya ke- 
pada persoalan lain agar ia tidak mendengarkan pembicaraan di 
majelis itu. Tidak apa-apa baginya setelah ia mendengar pada 
pertama kalinya lalu tidak mau memperhatikan lagi ketika ber- 
ada di majelis itu. Jika memungkinkan baginya untuk. me- 
ninggalkan tempat sesudah itu, wajib ia meninggalkan tempat 
itu, selagi mereka tetap mengumpat orang. 


Allah berfirman: 


0 DBAL A A) > 019 2 ETE GAA 
EEI T AARET 
BEE aa aeaaee 

SI DA Sd? Sena 

Tag DLL Na ord Tana AA 
CN laga mn LIA, Kat WEES 
(Mieti) 
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"Apabila kamu melihat orang-orang bercakap-cakap (mem- 
perolok) ayat-ayat Kami, tinggalkanlah mereka sehingga 
mereka membicarakan pembicaraan yang lain. Jika setan men- 
jadikan kamu lupa (akan larangan ini), janganlah kamu duduk 
bersama orang-orang yang zalim itu sesudah teringat (akan 
larangan itu)." (Q.S. al-An'am [6]: 68) 
Diriwayatkan dari Ibrahim bin Ad-ham r.a., pada suatu hari 
ia diundang untuk menghadiri suatu walimah. Setelah ia 
hadir, didapatinya orang-orang sedang menggunjingkan sese- 
orang yang tidak hadir. Mereka mengatakan: "Ia berat badan- 
nya". Maka Ibrahim Ad-ham berkata: "Dengan sadar aku 
datang ke sini, ternyata tempat ini merupakan tempat orang 
bergunjing." 

Ia pun lalu keluar dari situ. Tiga hari ia tidak dapat makan 
karenanya. Di antara sya'ir yang berkenaan dengan ini berbu- 


Pa Le at 


Daop dar, 
Alan M3 
| Pem 


ba ye nh 
"Pelihara kupingmu dari mendengar yang buruk 
seperti memelihara lidah dari menuturkannya 
Sebab ketika mendengarkan kata yang buruk 
ketahuilah dosanya sama dengan yang mengatakannya. 


Bab 111 
MEMELIHARA DIRI TIDAK MENGUMPAT 
Firman Allah ta'ala: 
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Fo Fo | LG olo A rrr 
OPLE UA 


"Tidak satu kata pun yang diucapkannya, melainkan ada di 
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” 
(Q.S. Qaf [50]: 18) 


Po N 2o LIL A “JII KL 
SETTI A Ran, 
Coig) | 


".. dan kalian menganggapnya sesuatu yang ringan saja, 
padahal ia di sisi Allah adalah besar." 
(Q.S. an-Nur (241: 15) 


Dan hadis sahih yang telah kami sebutkan yaitu: 


IG “ALI R 


TN ANA Ag AES 
CE eG an 


"... Sesungguhnya seorang hamba yang berbicara dengan 
kalimat yang dimurkai Allah ta'ala (walaupun) tidak diutara- 
kannya dengan suatu maksud yang berarti, Allah akan 


menurunkannya ke Jahanam dengan sebab ucapannya itu." 
(H.R. Bukhari) 


Ulama mengajarkan: 


"Allah besertaku, Allah selalu menyaksikan daku dan Allah 
senantiasa memandang kepadaku." 


Dari Hasan al-Bashri rahimahullah: * | 
Ada seorang laki-laki berkata kepadanya: "Engkau menggun- 


jingku." 
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Hasan al-Bashri berkata: "Martabatmu yang dapat dicapai di 
sisiku dan kebaikanku yang kuberikan kepadamu." 


Diriwayatkan dari ibnu Mubarak rahimahullah, ia berkata: 
"Sekiranya aku hendak menggunjing orang lain tentunya lebih 
baik aku menggunjing kedua orang tuaku sebab mereka ber- 
dua (orang tuaku) lebih berhak dengan kebaikanku." 


Bab IV 
HAL-HAL YANG BOLEH DIPERGUNJINGKAN 


Menggunjing itu walaupun haram hukumnya tetapi boleh pada 
hal-hal tertentu demi suatu kemaslahatan. Alasan yang mem- 
bolehkan di sini harus berpedoman kepada syariat. Ada enam 
macam sebab yang membolehkan adanya ghibah. 


1. Pengaduan terhadap suatu perlakuan aniaya. 


Diperbolehkan bagi orang yang mendapat perlakuan aniaya 
mengadukan penganiayaannya kepada sultan, gadhi, dan lain- 
nya yang berhak atau mempunyai wewenang untuk me- 
nyelesaikannya. Bagi orang yang mengadu pasti akan mengata- 
kan bahwa nama si Anu telah berbuat zalim terhadapku, ia 
telah berbuat begini-begini, telah mengambil ini ... ini ... 
dariku dan sebagainya. 


2. Minta bantuan untuk mengubah kemungkaran dan 
menyadarkan orang yang berbuat maksiat. 


Seseorang yang memohon suatu bantuan kepada orang lain ' 
yang diharapkan dapat mengubah suatu kemungkaran, ia boleh 
menyebutkan: "Si Anu telah melakukan ini ... ini maka 
tolonglah agar dilarang." 


f 
Atau kalimat lain seumpamanya. Jadi, di sini maksudnya ia 
dapat melakukan nahi mungkar dengan perantaraan orang lain. 
Walaupun ucapannya itu tidak bermaksud demikian, tetap 
haram hukumnya. 


3. Minta suatu fatwa. 
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Misalnya seseorang datang kepada mufti lalu ia mengatakan: 
"Ayahku, (atau) saudaraku (atau) si Anu telah berbuat zalim 
begini-begini kepadaku. Apakah ia akan mendapatkan ini ... 
ini atau tidak? Apakah jalan keluar bagiku yang harus kutem- 
puh? Atau apakah jalan keluar bagiku untuk mengambil hak- 
ku? atau lainnya." 


Atau ia mengatakan: "Istriku telah berbuat begini ... begini 
kepadaku." 


Atau "suamiku telah berbuat begini ... begini kepadaku." 


Atau lain-lain lagi maka hal seperti ini diperbolehkan karena 
ada suatu keperluan. Akan tetapi, untuk lebih ihtiyath (lebih 
berhati-hati) sebaiknya ia bertanya kepada mufti itu: 


"Bagaimana pendapat Tuan Mufti, jika seseorang berbuat be- 
gini-begini dalam suatu perkataan, seorang suami, atau istri 
yang berbuat begini ... begini?" 


Dengan demikian maksudnya sudah terpenuhi dalam pertanya- 
an tanpa menyebut seseorang tertentu. Memang menyebut 
nama seseorang pada saat ini boleh berdasarkan hadis Hind, 
istri Abu Sofyan yang insya Allah akan kami sebutkan 
kemudian, antara lain ia berkata: 


".... Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sofyan ... adalah 
seorang laki-laki yang kikir ..." 

Ternyata Rasulullah saw. tidak melarangnya. 

4. Mengingatkan dan memberi nasihat kepada orang Islam. 
Pada bagian ini ada beberapa perkara: 


a. Menyebutkan kekurangan yang ada pada perawi hadis dan 
saksi dalam suatu perkara. Hal ini boleh dengan ijmak (kese- 
pakatan) umat Islam, bahkan wajib hukumnya. 


b. Memberi nasihat setelah diminta. Misalnya, apabila sese- 
orang datang bermusyawarah kepadamu tentang jodoh (bakal- 
besan), suatu usaha bersama, titipan, atau akan menitipkan se- 
suatu atau muamalah lainnya, wajib bagimu menerangkan apa 
adanya tentang sesuatu yang kamu ketahui menurut aturan 
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nasihat. Jika yang bersangkutan sudah merasa cukup dengan 
perkataanmu: "Tidak pantas bagimu bermuamalah atau ber- 
besanan dengan dia", atau "Jangan melakukan itu", atau per- 
kataan lainnya yang serupa, tidak dibolehkan bagimu me- 
nambah keterangan lebih lanjut sampai menyebut kekurangan- 
kekurangan orang yang dimaksud. Jika hal itu tidak mungkin 
sehingga harus menyebutkan dengan sejelas-jelasnya, baru 
kamu boleh menerangkan dengan jelas. 


c. Memberi keterangan kepada seorang pembeli. 


Apabila kamu melihat seseorang membeli seorang hamba yang: 
dikenal suka mencuri, berzina, minum. minuman keras, atau ' 
lainnya, kamu wajib menerangkan sifatnya itu kepada pembeli 
jika si pembeli belum tahu. Bukan hanya itu bahkan semua 
barang dagangan aib pun wajib diterangkan kepada yang mem- 
belinya apabila si pembeli tidak mengetahuinya. 


d. Memberi keterangan tentang kebid'ahan seseorang. 


Apabila kamu melihat seorang penuntut ilmu yang berguru 
kepada seorang pemangku bid'ah yang diperkirakan akan 
mengalami bencana yang ditakutkan bagi dirinya. Wajib kamu 
memberinya nasihat dengan menjelaskan kebid'ahan guru ter- 
maksud. Disyaratkan, benar-benar memberi nasihat sebab 
kadang-kadang terjadi kesalahan pada niat. Kadang-kadang 
orang yang memberi nasihat itu berbuat hanya karena ter- 
dorong oleh sifat dengkinya atau ia telah tergoda oleh setan se- 
hingga nasihat dan keakrabannya itu hanyalah khayalan belaka 


- di balik godaan setan. Hal ini harap benar-benar dipahami. 


c. Teguran atasan kepada bawahannya. 


Wajib bagi seseorang memberitahukan kepada -penguasa ter- 
tinggi tentang tindakan yang tidak benar dari penguasa bawah- 
annya. Misalnya tidak ahli dalam menjalankan tugas atau ber- 
buat kefasikan atau malas (lalai) dalam tugas dan lain seba- 
gainya. Pemberitahuan itu agar penguasa itu diganti dengan 
yang ahlinya atau agar diketahui supaya kepadanya diberikan 
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tugas sesuai dengan keahlian yang dimilikinya, agar penguasa 
atasannya tidak tertipu olehnya, serta agar ia berusaha meme- 
rintahkan kepadanya supaya bertindak lurus atau di- 
berhentikan. 


5. Berbuat fasik atau bid'ah secara terang-terangan. 


Boleh menyebut seseorang yang secara terang-terangan memi- 
num khamar (minuman keras), melakukan kekerasan di antara 
manusia, melakukan penipuan, memungut pajak dengan cara 
yang tidak benar, dan memimpin perkara-perkara yang batil. 
Akan tetapi, haram menyebut selain dari apa yang dilakukan- 
nya itu seperti kekurangan-kekurangan yang ada pada dirinya 
kecuali ada sebab lain yang membolehkannya sebagaimana 
telah kami sebutkan terdahulu. 


6. Memberitahukan (menjelaskan) agar dikenal dengan tepat. 


Apabila seseorang itu lebih dikenal dengan gelarnya seperti si 
rabun, pincang, tuli, buta, juling mata, pesek hidung dan lain- 
lain, boleh menyebutnya dengan niat mengemukakan ke- 
kurangan yang ada padanya itu. Sekiranya masih dapat meng- 
gunakan sebutan lain yang dapat, menerangkan identitasnya 
dengan jelas, tentunya lebih baik. 


Inilah enam sebab yang oleh para ulama dibolehkan melaku- 
kan ghibah dengan ketentuan-ketentuan yang sudah kami se- 
butkan. 


Di antara ulama yang menerangkan kebolehan ini adalah 
Imam Abu Hamid al-Ghazali di dalam kitabnya Al-Ihya dan 
beberapa ulama lainnya. Dalil-dalil yang menunjukkan kebo- 
lehan ghibah ini tersebut di dalam beberapa hadis sahih yang 
masyhur. Sebab-sebab tersebut hampir semuanya telah dise- 
pakati (ijmak) oleh para ulama merupakan alasan bolehnya 
ghibah. 


Dari Aisyah r.a.: 


” 
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SEA II 


"Sesungguhnya ada seorang laki-laki minta izin kepada Nabi 

saw. Ia bersabda: 'Izinkanlah dia (wahai para sahabat). 

Sejelek-jelek orang adalah akhul Asyirah (saudara Asyirah)'." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dengan hadis ini Imam Bukhari mengambil nas bolehnya 
menggunjing orang-orang yang berbuat kerusakan dan orang- 
orang yang tidak punya pendirian. | 


Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata: 
PU KALI YG Ab LI AL 
o Io GL LAI In KA es 
AAA Yo AI yang AL IR ANA 
sà g Pai DG IJO AK IP oo“ PEA 
d3 1 Gaaga “De So po as 
II rE AN 8 Pn Jaa” A LA y "2 
Ana AM AR GI KA gaga 


"Rasulullah saw. telah membugii sesuatu (rampasan perang). 
Seorang laki-laki dari golergan Anshar berkata: 'Demi 
Allah, dalam pembagian ini Muhammad tidaklah mengingin- 
kan wajah (keridhaan) Allah. 
Lalu Rasulullah saw. kudatangi, kuberitahukan' kepadanya 
(hal itu). Mukanya pun berubah seraya bersabda: "Semoga 
Allah mencurahkan rahmat-Nya kepada Nabi Musa, 
sesungguhnya ia disakiti lebih dari ini, lalu ia bersabar." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Tersebut pada sebagian riwayatnya lagi, ibnu Mas'ud berkata: 


TARJAMAH AL-ADZKAR 967 


—— 


N 
| 


So 1 P LOr BA 9A I 


".... Aku pun berkata: Sesudah ini aku tidak pernah 
melaporkan pembicaraan kepadanya (Nabi saw.)'." 


Imam Bukhari mengambil hadis ini sebagai dasar tentang 
pemberitahuan seseorang kepada temannya apa yang dikata- 
kan orang kepadanya. 


Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
LIA KAH IA Ka 


pol“. 2 L OLP 2 4 ea 
e Baki yaa LUG a LUG SEL 
"Aku tidak mengira si Anu dan si Anu itu mengenal (mengerti) 


sedikit pun tentang agama kita." 
(H.R. Bukhari) 


Al-Laits bin Sa'ad, salah seorang perawi hadis ini mengatakan 
bahwa kedua orang itu adalah dari golongan munafik. 


Dari Zaid bin Argam r.a., ia berkata: 

Bb GI GL y pan 

29 AGAN bro AS yan pa Cap 
“AI Mi 3" A SAN », ara Pa 
SEA -p La 
Ne aa 5 07 LL. 02 FAN 
Sela GAN ai yang aya Je Mpasi 
Bea PIR ADAPA A A AA Dr 
FAN ENED Iga e 


- 
a A 


Br Gp IN Grr SA A ran ad 
TA Any AMAN YP GS HP AN 
2 r 


v 


0 UG wrd NA A beta 
AS Ja- WPN AEE 
GAS, P eka 
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SA DEONICA IY ora 


DSA Ab SIB, 


"Kami beserta Rasulullah saw. keluar kota dalam rangka 
musafir. Ketika itu musim paceklik menimpa orang-orang 
(Madinah). Abdullah bin Ubai berkata: "Janganlah kalian 
memberi perbelanjaan kepada orang-orang yang berada di 
sisi Rasulullah supaya mereka bubar dari sekelilingnya’. 
Ia berkata lagi: ‘Jika kita telah kembali ke Madinah, pastilah 
orang-orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang 
lemah dari Madinah'. 
Aku datang (menemui) Nabi saw. lalu kukabarkan kepadanya 
hal itu, maka ia mengutus seseorang kepada Abdullah bin 
Ubai ... dst. .... Turunlah firman Allah menjelaskan tindakan- 
nya (Abdullah bin Ubai): Apabila orang-orang munafik da- 
tang kepadamu ... dst." 

(Q.S. al-Munafigun (631: 1 — dst.) 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Tersebut pada hadis sahih cerita Hind (binti 'Utbah bin Rabi- 
'ah bin Abdu Syams bin Abdu Manaf), istri Abu Sufyan, ia 
berkata kepada Nabi saw.: 


o — 4 IA Ae I 
"Sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang laki-laki yang 
kikir ... dst." 


Tersebut pula cerita Fathimah binti Qais, di mana Nabi saw. 
bersabda kepadanya: 


APII Sr IGL PI 03 3 p 
KE 


“Adapun Mu'awiyah adalah orang miskin (lemah) dan adapun 
Abu Jahm tidak meletakkan tongkat di bahunya. " 
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Bab V 


TINDAKAN SETELAH MENDENGAR 
ORANG MENGUMPAT 


Bagi seseorang yang mendengar orang mempergunjingkan se- 
orang muslim seyogianya menolak dan melarangnya. Jika tidak 
mampu melarangnya dengan lisan, ia larang dengan isyarat 
tangan. Jika tidak mampu keduanya, ia tinggalkan majelis ter- 
sebut. Jika ia mendengar bahwa yang dipergunjingkan itu guru- 
nya atau orang yang ada hubungan dengan dia atau yang diper- 
gunjingkan itu orang yang mempunyai nama baik dan ahli 
kebaikan, ia harus lebih sungguh-sungguh lagi melarangnya. 


Dari Abu Darda r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


0 Or io 


An IN A "9 A 
SEN Agan LAN ALAN PL 


"Barang siapa menolak (melarang) dari (dipergunjingkan) 
pribadi saudaranya, niscaya Allah akan menolak (memaling- 
kan) neraka dari mukanya pada hari kiamat." 


(H.R. Tirmidzi, ia mengatakan hadis hasan) 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadis tentang cerita 
'Utban (atau 'Itban menurut kaul yang masyhur) r.a. dalam 
hadisnya yang panjang disebutkan, ia berkata: 


ee PEETA ora Iy GIA 2 5 Pan 

IG ea PRANK 
rD AN £ API » 3 39 AA 
SRI IG LNG MTA 


A01 3) "PA Ata GAN 


Kane Kore G e A ges) Ne 
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o Iy B AGALLIA LE AN ILL 
KAN VANS IG 25 2 SAN A EY 
p | ML T 
LAIN Meng LL, 


"Nabi saw. berdiri mengerjakan shalat. Para sahabat berka- 
ta: "Mana Malik bin ad-Dukhsyum'? 

Seorang laki-laki menjawab: 'Orang itu adalah seorang mu- 
nafik yang tidak mencintai Allah dan Rasul-Nya'. 

Nabi saw. bersabda: "Jangan kamu berkata demikian. Apakah 
kamu tidak melihatnya telah membaca: 

Laa ilaaha illal Laah (Tidak ada Tuhan selain Allah) dengan 
ucapan itu ia mengharapkan wajah (ridha) Allah'?" 


Diriwayatkan oleh Hasan al-Bashri rahimahullah: Aidz bin 
Amr adalah salah seorang di antara sahabat Rasul saw., ia 
bertamu kepada Ubaidillah bin Ziad, Ubaidillah berkata pada- 
nya: "Wahai Anakku, saya telah mendengar Rasul saw. ber- 
sabda: 


2 PA A L IA p a LA 
Pengadaan 


Sesungguhnya penggembala yang paling buruk ialah Hutha- 
mah (yang menginjak-injak hak orang lain dengan tanpa hak), 
maka hati-hatilah jangan sampai engkau termasuk di antara- 
nya." 


Kemudian ia mempersilakan duduk padanya sambil berkata: 
"Kamu semata-mata hanyalah sahabat pilihan Rasul saw." 
Ia jawab perkataannya: "Apakah ada di antara Huthamah tadi 
sahabat pilihan Rasul saw.? Tidak, sebenarnya sahabat pilihan 
Rasul saw. sesudah (HUTHAMAH) dan bukan dari-mereka." 


Dari Ka'ab bin Malik r.a., Bukhari dan Muslim menceritakan 
sebuah hadis yang panjang tentang tobatnya. Ka'ab berkata 
antara lain: 


"Nabi saw. bersabda, ketika itu ia sedang duduk bersama 
rombongan di Tabuk: Apa yang dikerjakan oleh Ka'ab bin 
Malik? 
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Seorang laki-laki dari bani Salmah menjawab: Wahai Rasulul- 
lah dua helai kainnya serta pandangannya ke kiri dan ke kanan 
(kesombongannya) yang menghalanginya (ikut serta pada 
perang ini). 


Maka Mu'adz bin Jabal r.a. berkata: Alangkah jeleknya ucap- 


anmu. Demi Allah, wahai Rasulullah, tidak ada yang kami 
ketahui tentang Ka'ab kecuali ia seorang yang baik. 


Rasulullah berdiam ...." 


Dari Jabir bin Abdullah dan Abu Thalhah r.a., keduanya ber- 
kata, Rasulullah saw. bersabda: 
S 110S ... 03 Goa II , 
> | ... 
4 P A | a 
AA A Tag D DE A? n 


Ai ep ag ga 
d PAT 4 E a E a 
S Aaa AM 


D 
ANI 


2 o IIIe 3 2 E 9g.) per? 

e A9 Aa f . a r aa æ 
OAZ IPA SA 

9219 3 D oron, I} CS 113 

Un Songp gi 8 DU ag 
"Tidak ada seorang pun yang menghina seorang muslim pada 
suatu tempat, harga dirinya diperkosa dan nilai pribadinya 
dikurangi, melainkan Allah pasti akan menghinakannya pada 
suatu negeri yang diinginkannya ia mendapat pertolongan. 
Tidak ada seorang pun yang menolong seorang muslim pada 
suatu tempat di mana nilai pribadinya dikurangi dan harga 
dirinya diperkosa, melainkan Allah pasti akan menolongnya 
pada suatu negeri yang diinginkannya ia mendapat 


pertolongan." 
(H.R. Abu Daud) 
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Dari Mu'adz bin Anas, dari Nabi saw., ia bersabda: 

P ea Par oat AA a “3 Gg 7 P PD 
WÈ -Johl an SP 
Pee LI NOTA NO PLAN A 
La SANA apa Lp AA IS 


Pe Teo KAN LI AA S kata PA YAN 


dead data kab In PN Aa D eS 


IG D Na RAL AAA 

bd - + 
Sela ari, 
"Barang siapa menjaga (memelihara) seseorang yang beriman 
dari seorang munafik — seingatku ia bersabda sambungan- 
nya — Allah ta'ala akan mengirim malaikat yang memeliha- 
ra dagingnya dari neraka Jahanam pada hari kiamat. Barang 
siapa melemparkan sesuatu (menuduh) seorang muslim dengan 
maksud menjelek-jelekannya, niscaya Allah akan menahannya 
di atas jembatan Jahanam sehingga ia keluar dari apa yang ia 


katakan." 
(H.R. Abu Daud) 


Bab VI 
GHIBAH DALAM HATI (SVUZH-ZHAN 


Su'uzh-zhan sama dengan ucapan yang jelek, hukumnya ha- 
ram. Sebagaimana diharamkan membicarakan kejelekan orang 
lain. Diharamkan pula berprasangka jahat di dalam hati kepada 
orang lain. i a 


Allah berfirman: 


"ie maa NN (2 ka | 
(A) ARA 
".. jauhilah kebanyakan dari prasangka ...." 

| (Q.S. al-Hujurat (49): 12) 
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Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
LPA I CAK a aan” 12 e 
( A MN oky) 


"Jauhilah oleh kalian berprasangka buruk karena prasangka 
buruk itu ialah pembicaraan yang paling dusta." 
! (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis yang semakna dengan hadis di atas amat banyak. Ada- 
pun yang dimaksud dengan prasangka jahat (Su'uzh zhan) ialah 
suatu kesimpulan hati dan keputusannya terhadap seseorang 
dengan suatu kejahatan. Mengenai kata hati yang tidak terus- 
menerus berbicara tidak baik terhadap temannya maka hal itu 
dimaafkan adanya dengan kesepakatan pendapat ulama. Kata 
hati semacam itu terjadi tidak dengan kemauannya sendiri dan 
baginya tidak ada jalan untuk melepaskan kata hati semacam 
itu. 


Inilah yang dimaksudkan oleh hadis sahih dari Rasulullah 
saw. Ia bersabda: 


ICA orge?’ CA TE 
A Se SAPA 
ATA Gr Ar 


à Aa g & AS 


"Sesungguhnya Allah memaafkan umatku apa yang diucapkan 
oleh kata hatinya selama ia tidak mengucapkannya (dengan 
lidah) atau mengamalkannya." 


Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud oleh hadis itu 
ialah kata hati yang tidak terus-menerus berkata yang tidak 
baik. Mereka mengatakan lagi, sama saja berlaku hukumnya 
ucapan kata hati itu apakah ghibah, kekafiran, atau lainnya. 
Jika terlintas ucapan kata hatinya berupa kekafiran yang tidak 
disengaja terjadinya kemudian lintasan kata hati itu dipaling- 
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kannya seketika. Ia tidak dihukumkan sebagai seorang kafir 
dan tidak ada sedikit pun kesalahan baginya. 


Sebagaimana pada bab terdahulu telah kami kemukakan hadis 
sahih yang berbunyi: 


"Sesungguhnya mereka berkata: Wahai Rasulullah, salah se- 
orang dari kami di dalam hatinya terdapat sesuatu yang amat 
besar untuk dibicarakan. | 

Rasulullah saw. menjawab: Itulah kenyataan iman." 


Dan lain-lain hadis yang kami sebutkan pada bab tersebut 
yang semakna dengan hadis tersebut di'atas. Sebabnya ada pe- 
maafan sebagaimana diterangkan di atas ialah susahnya men- 
jauhkan diri dari kata hati yang tidak baik itu yang mungkin 
dilakukan hanya untuk menjauhi adanya kata hati yang berke- 
panjangan: Oleh sebab itu, adanya kata hati yang jelek yang 
berkepanjangan dan prasangka jahat (su'uzh-zhan) haram 
hukumnya. | 


Kapan saja suatu lintasan kata hati telah datang berbicara se- 
perti ghibah atau lainnya dari hal-hal yang maksiat. Wajib ba- 
gimu menolaknya dengan memalingkan pembicaraannya dan 
menyebut takwil-takwil yang memungkinkan mengubahnya. 


Imam Abu Hamid al-Ghazali di dalam kitabnya Al-Ihya berka- 
ta: "Apabila telah terbit di dalam hatimu prasangka jahat, ia 
waswas (godaan) atau bisikan setan yang dilontarkannya ke 
dalam hatimu. Oleh karena itu, seyogianya kamu harus men- 
dustakannya sebab setan itu sefasik-fasiknya orang yang fasik. 
Allah berfirman: 


QA PLI P RIAT 2 Pa. 
3) 1 & anta Mp P - ce KE 


- 
070 A Arap 2 IL 


(US) Cant Hi sè 
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"... Jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan kamu itu." 
(Q.S. al-Hujurat (49): 6) 


Tidak dibolehkan bagi kita membenarkan iblis.. Jika di sana ada 
suatu karinah (gejala) yang menunjukkan atas kerusakan yang 
bakal terjadi, masih ada kemungkinan sebaliknya, tidak boleh 
berprasangka yang jahat. 


Sebagian dari tanda-tanda prasangka jahat hatimu, berubah 
ketika berhadapan dengan dia, lalu ingin cepat meninggalkan- 
nya, berat hati terhadap dia, tidak peduli menjaga pribadinya, 
memuliakannya, dan menyimpan kejahatannya. Setan selalu 
mendekatkan segala macam khayal ke hati manusia tentang ke- 


jelekan-kejelekan orang lain. Lalu ia lontarkan kepadanya . 


bisikan: Inilah kecerdikan, keahlian, dan kecepatanmu dalam 
menanggapi hal tersebut. 


Seseorang yang beriman memandang bisikan itu dengan nur 
(cahaya) čari Allah dan ia menyadari bahwa sebenarnya bisik- 
an itu hanyalah tipu daya dan kezaliman setan. Jika datang se- 
orang yang adil memberitahukan kepadamu tentang hal serupa, 
Janganlah dibenarkan dan jangan pula didustakan kabar itu 
agar kamu tidak terlibat dalam berbuat su'uzh-zhan (jahat 
sangka) kepada salah seorang dari mereka berdua. Oleh kare- 
na itu, kapan saja terlintas prasangka yang tidak baik terhadap 
seorang muslim, maka tambahlah kesungguhan memelihara 
pribadi dan memuliakannya. Dengan cara ini setan jadi ma- 
rah dan penasaran sehingga ia tidak lagi melontarkan hal yang 
serupa kepadamu karena ia juga takut dengan doamu kepada 
Allah bagi kebaikan orang yang dibisikkannya jahat ke hati- 
mu. Kapan pun kamu mengetahui adanya kesalahan seorang 
teman seagama yang tidak diragukan lagi berdasarkan kete- 
rangan yang nyata benarnya, maka kepadanya berilah nasi- 
hat secara rahasia (dua-duaan). Ketika itu janganlah kamu 
tertipu oleh rayuan setan untuk menggunjing (melakukan 
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ghibah) kepadanya. Apabila kamu "memberi nasihat,janganlah 
kamu merasa gembira karena mengetahui kekurangannya agar 
ia memandangmu dengan rasa hormat dan kamu memandang- 
nya dengan merendahkannya. Akan tetapi, berniatlah untuk 
menyelamatkannya dari dosa sedang kamu dalam keadaan 
sedih seperti kamu bersedih hati ketika hal serupa menimpa 
dirimu. Seyogianya orang tersebut terlepas dari kesalahannya 
karena nasihat orang lain lebih kamu utamakan daripada 
nasihatmu." 


Demikian Imam Ghazali mengatakan. 


Sebagaimana telah kami sebutkan, wajib bagi seseorang apa- 
bila terlintas prasangka jahat, segera memutuskan, jika 
tidak ada kaitannya dengan maslahat syar'iyah. Jika ada kait- 
annya dengan maslahat syar'iyah, bolehlah menjadi buah pi- 
kiran untuk mencari jalan bagaimana membatalkan kejahatan 
itu dan mengingatkannya. Misalnya, apa yang berlaku pada 
penyelidikan tentang saksi, perawi hadis dan lain-lainnya se- 
perti yang telah kami sebutkan pada "Bab Keempat, hal-hal 
yang boleh dipergunjingkan". 


Bab VII 


KAFARAT KARENA MENGUMPAT 
DAN CARA BERTOBAT 


Setiap orang yang melakukan maksiat segera dituntut untuk 
bertobat dari dosa itu. Tobat karena pelanggaran hak Allah 
(yang wajib dilaksanakan oleh hamba-Nya) dengan tiga per- 
syaratan yaitu: : 

1. Menarik diri dari melakukan maksiat pada saat itu juga. 

2. Menyesal dari perbuatan dosa itu. 


3. Berjanji pada dirinya sendiri tidak akan mengulangi lagi 
perbuatannya itu. Jika tobat itu menyangkut hak seseorang, 
selain tiga persyaratan di atas ditambah lagi dengan syarat 
keempat yaitu: 
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4. Mengembalikan sesuatu yang diambilnya secara tidak sah 
kepada pemiliknya, meminta maaf dari kesalahannya, dan 
, minta dibebaskan dari tuntutan sesuatu tersebut. 


Oleh karena itu, wajib atas orang yang mengumpat itu berto- 
bat dengan empat persyaratan ini karena ia menyangkut hak 
adami (seseorang). Seseorang yang mengumpat itu wajib minta 
maaf kepada orang yang dipergunjingkannya itu. 


Apakah sudah cukup bagi seseorang yang mengumpat ketika 
minta maaf mengucapkan: "Tadi aku telah mengumpatmu, oleh 
karena itu aku minta maaf." Atau mesti menerangkan masalah 
yang menjadi bahan umpatannya itu? 


Menjawab pertanyaan itu ada dua pendapat di kalangan ash- 
hab Syafi'i. Pendapat pertama, mengatakan wajib diterangkan 


tentang hal yang diumpatkannya. Jika minta maaf tanpa me- 


nyebutkan perkara yang diumpatkannya itu tidak sah tobatnya. 
Hal ini sama dengan minta dihalalkan suatu benda yang di- 
ambil tidak setahu pemiliknya. Pendapat kedua, tidak disya- 
ratkan menerangkan apa yang diumpatkannya itu sebab per- 
soalan ini termasuk di antara persoalan yang dapat ditolerir. 
Oleh karena itu, tidak perlu harus diketahui apa yang 
diumpatkan itu, lain halnya jika menyangkut harta. | 


Pendapat pertama lebih azhar (mendekati kebenaran) sebab 
boleh jadi seseorang dapat memaafkan bentuk umpatan yang 
begini tetapi tidak bersedia memaafkan umpatan yang begitu. 
Jika orang yang diumpat telah meninggal! dunia atau gaib (tidak 
ada di tempat), tidak mungkin lagi bagi seseorang untuk me- 
minta maaf kepadanya. Akan tetapi, para ulama berkata: "Se- 
yogianya ia memperbanyak membaca istigfar (memohonkan 
ampunan) bagi orang yang diumpatnya itu dan berdoa serta 
memperbanyak amal kebaikan." 


Disunahkan bagi orang yang yang diumpat memaafkan orang 
yang mengumpatnya. Jadi, bukan wajib hukumnya karena hal 
itu semata-mata merupakan kebaikannya dan pelepasan hak- 
nya. Sebenarnya ia boleh memilih antara memaafkan dan tidak, 
tetapi karena keperluan menyelamatkan saudara seagamanya 
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IÒ 


dari akibat maksiat ini dan untuk mendapat pahala yang besar 
dari Allah serta kemaafan dan kasih sayang-Nya, maka 
disunahmuakadkan baginya untuk memaafkan. 


Allah berfirman: 
ar o a ra noo 
AN pe ed baal AI, 
j | P oI 3 3 
(Ws: DN uang 


ka) dan 
"... dan orang-orang yang menahan amarah (mere 
orang-orang yang suka memaafkan (kesalahan) orang. Allah 


i orang-orang yang berbuat kebajikan. " 
a j 3 (Q.S. Ali Imran (3): 134) 


Cara memaafkannya ialah dengan mengingatkan dirinya sen- 
diri bahwa Sea sudah terjadi, apa boleh buat tidak ada 
jalan lain untuk mengadukannya. Berkatalah hatinya, sebaik- 
nya saya memaafkan dan menyelamatkan saudaraku seagama 
Islam dari dosa agar saya tidak luput dari pahalanya. 


Allah berfirman: 
m ERCE SU 0, 


PAN AN Ko 
(ara D) 


j uhnya 
"Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguh 
Ea Bisa yang demikian itu termasuk hal-hal yang diuta- 


n. i > aem . 
ý (Q.S. asy-Syura (42): 43) 


PA D 7 
UA DN) o aa gaal IS 


"Jadilah kamu seorang pemaaf ...." 
si s ii (Q.S. al-A'raf (7): 199) 
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Maksudnya: "Aku tidak akan menuntut suatu aniaya yang di- 
lakukan orang terhadap diriku, baik di dunia ataupun di akhi- 
rat." 


Ucapan semacam ini memang bermanfaat untuk menggugur- 
kan segala kesalahan orang yang terjadi sebelum ia mengucap- 
'kan kalimat pelepasan maaf. Adapun apa yang terjadi sesudah- 


nya, mesti menghendaki ucapan pelepasan maaf yang baru lagi. 
Woabilahit taufiq. 


Bab VI! 
ADV DOMBA (NAMIMAH 


Imam Abu Hamid al-Ghazali berkata: "Pada umumnya nami- 
mah diistilahkan bagi tindakan orang yang memindahkan sua- 
tu pembicaraan kepada orang yang dimaksud dalam pembica- 
raan itu, seperti kamu katakan umpamanya: Si Anu mengata- 
kan tentang kamu begini, begitu. 


P 


Sebenarnya namimah tidak hanya tertentu demikian, tetapi 
batasannya yang lebih umum ialah setiap pengungkapan terha- 
dap sesuatu yang tidak disenangi untuk diungkapkan. Baik 
yang tidak menyenangi itu orang yang menjadi sumber ucapan 
tersebut atau orang yang menjadi sasaran dari ucapan terse- 
but, atau orang ketiga. Cara pengungkapannya baik dengan 
lisan, tulisan, rumusan, dengan isyarat, atau lainnya. Bentuk 
sumber pembicaraan itu, baik berasal dari ucapan atau 
perbuatan. Baik yang diungkapkan itu keaiban atau lainnya. 


Dengan demikian, hakikat namimah ialah membuka rahasia 
yang semestinya harus ditutupi. Seyogianyalah bagi seseorang 
berdiam diri dari setiap apa saja yang terlihat olehnya tentang 
hal ihwal orang, kecuali dalam menceritakannya itu ada 
manfaatnya bagi seorang muslim atau untuk menghindar dari 
maksiat. Apabila melihat seseorang sedang menyembunyikan 
hartanya sendiri lalu ia disebut-sebut hal ini juga namanya 
namimah." 
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Imam Ghazali mengatakan lagi: "Tiap-tiap ara Da pun 
| ] mpamanya an: / 
An area D Ma ea — maka wajib baginya 


mengatakan kamu begini, 


. menempuh enam perkara: 


i ikannya sebab 
i mbenarkan apa yang disampai ) 
ý IN itu adalah orang fasik, sedangkan berita 


orang fasik itu tidak dapat dipercaya. 


serta memberinya nasihat dan mem- 


2. Melarang Pena Se Gddakannya mu tidak baik: 


beritahukan kepadanya 


i , Allah sebab dia juga 
daklah ia marah kepadanya karena 
j den di sisi Allah. Sedangkan berlaku marah karena 
Allah ketika itu merupakan suatu kewajiban. 


4. Jangan sekali-kali berprasangka jahat tentang apa yang di- 
| sampaikan itu. Allah berfirman: 


wu LG. A AM 
WAN aa 


".. jauhilah dari kebanyakan prasangka .... : 


(Q.S. al-Hujurat [49]: 12) 


5, Janganlah kabar yang disampaikan kepadamu itu menjadi- 


kanmu terdorong untuk menyelidiki dan mencari-cari 
kebenarannya. Allah berfirman: 


(en br 


"...dan janganlah kalian mencari-cari kesalahan orang 


lain." (Q.S. al-Hujurat {49}: 12) 


iri iri ketika me- 
1 ang terhadap dirinya sendiri a 
jaa aipe a ER dan melarangnya agar tidak 


nyampaikan berita 
menceritakan kabar itu. 
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Bab IX 


LARANGAN MENYAMPAIKAN HAL YANG 


Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki datang kepada Umar 
TIDAK BERMANFAAT KEPADA PEMIMPIN 


bin Abdul Aziz r.a.. i i : 
Maka Umar berkata Iban “itakan seorang laki-laki lain. 


"Jika kamu mau diperiksa, kami 

aaa a, akan memeriks 
saja. Jika ternyata kamu dusta, kamu termasuk pie J h ai 
dari mereka yang disebut oleh Allah: ui 


IN) NA SAI 


& 


Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


wo Bo PR MN UU Say yI 

36 Na AA PA an 
as 30 “at 2 GA EP J 

AN etla AAA Ne 

P 

"Janganlah salah seorang sahabatmu menyampaikan kepada- 


ku tentang sesuatu dari seseorang karena sesungguhnya aku 
ingin ketika berhadapan dengan kalian dalam keadaan hati 


"... Jika datang kepadamu or 1 7 
maka periksalah dengan la Jae Ai a 
(Q.S. al-Hujurat (49): 12) 


Jika kamu benar dalam menyampaikan hal ini, kamu termasuk 


salah seo ; : 
rang dari mereka yang disebutkan oleh Allah: yang tenteram." 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 
(P: ADI) ro EA AA 
. RD .iw ; 
| ap Sega Bab X | 


DILARANG MENCELA KETURUNAN . 
YANG BENAR MENURUT SYARIAT 


"Yang banyak ! | 
ea. a 2 yak mencela dan berkeliling kian kemari mengadu 


(Q.S. al-Gatam [68]: 11) Allah berfirman 
e 5 


Jika kamu ingi j i 
u ingin meminta maaf, kami pun akan memberi maaf." LAM PPI IN a ate dee A 
Pa ata % | y “a 
la oleh A, m JUa CN 


Laki-laki itu pun berkata: "Wahai Ami, 
ku, : : ahai Amirulmukminin, maafkan 
aa an dak akan mengulang lagi perbuatan ini selama- | 
I PADIL 
Seseorang menulis surat k k 1 PI oe Ja pn — 2 | Se 
: epada ash-Shahib bin 'Ub i IE LE AANE Sa | 
dorongnya agar mengambil sedikit saja dari harta sa apa Naa ELOK N 9 19 | 


karena memang hart | : | 
belakang surat itu: anya; banyak sekali Gea melig di | (YM Ay \) | 
"Sifat adu domba itu jel : "Janganlah kamu mengikuti apa yang tidak kamu ketahui. 
sudah meninggal dunia ai iga Ia „benar. Orang yang Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya 
semoga ditolong Allah. Harta Co je Anak yatim itu akan diminta pertanggungjawabannya. " 
Allah. Pengadu domba dilaknat Allah" a ditambah sii a 
TARJAMAH AL-ADZKAR 985 | 
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


"Ada dua macam perbuatan ) 
ace | pada manusia yang m - 
kannya menjadi kufur (ingkar kepada nikmat Allan Da 
mencela nasab asal-usul keturunan. Kedua, meratapi mayat " 
(H.R. Muslim) 


` Bab XI 
LARANGAN SOMBONG 


Allah berfirman: 


MAN EA MEI 


"... maka janganlah kalian merasa diri 
. á Iri sudah i. 

Dialah yang mengetahui tentang orang yang Tp ea 

Dari Ivadh b (Q.S. an-Najm [53]: 32) 

ya in Hammar ash-Shahabi (seo . 

saw.), ia berkata, Rasulullah saw. a wy 


Wiar Aa aA ada EN RA TA A S 
SP E TITE ECA 
A la A GE PAN Lena 
. A| Jea an 19 A> Je Joel 


"Sesungguhnya Allah telah mewah 

yukan kepadaku {= 
an "e bersifat tawadhu' (rendah hati) a 
orang dari kalian tidak akan melanggar hak salah seorang 
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lainnya dan salah seorang (dari kalian) tidak akan 


menyombongkan diri terhadap salah seorang lainnya." 
: (H.R. Muslim, Abu Daud dan lainnya) 


Bab XI 


LARANGAN MENCACI MAKI 
SEORANG MUSLIM 
Dari Wa'ilah bin al-Asqa' r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 
“1 ss Kal 31 AISIA AN YEAP PJ A 
Ta | As 29 AMI A a p MAY ASI SAN! boy 


"Janganlah kamu menampakkan caci maki kepada saudara- 
mu, ia akan mendapat kasih dari Allah sedangkan kamu akan 


diuji dengan suatu cobaan. m 
: (Hadis hasan riwayat Tirmidzi) 


Bab XIII 
HARAM MENCELA SESAMA MANVSIA 


Allah berfirman: 


La PAN o II An , 4 
CN ane AG 


Pa 


N G 


Ka eat 


ASN PO PPN ATA, 


© Boe REKL IGA Do 
(VA: ga) a 
"(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang mencela 
memberi sedekah dengan sukarela 


dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh (untuk 
maka orang- 


orang-orang mukmin yang 


disedekahkan) selain sekadar kesanggupannya, 
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AAAA 103 23 NI Cp a 
Y| MP 
r 


II n Ir 
D 


orang munafik itu menghina mereka. Allah ak 
: an 
penghinaan mereka dan untuk mereka azab yang m 


(Q.S. at-Taubah [9]: 79) 
yA IZo izk Ya a 7 Pad pa 


JA EE 


. CAN ra Shan Grge Pyr 2 at | 
DAS AN ga Ta FA 


ni 


zs e’ SERLE AOP EEP T P 
NU PA a, D 
Gaib 


"Wahai orang-orang yang beriman, j 
, Janganlah suatu 

Pada dh kaum yang lain, boleh jadi mereka au na 

ari mereka yang mengolok-olokkan. Jangan pula wanita- 
ag mengolok-olokkan wanita yang lain, boleh jadi mereka 
ebi baik dari wanita yang mengolok-olokkan. Janganlah 
kalian mencela diri sendiri dan jangan pula kalian panggil- 
memanggil dengan gelar-gelar yang jelek ...." ü 


(Q.S. al-Hujurat (49): 11) 


Uri) SSR KIA 


"Celaka bagi setiap pengumpat, pencela. " 

| (Q.S. al-Humazah (104): 11) 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
AA DD A Ar 
| ye ME SC Ta aU Ma (Ta 
PNG BI NI JO, 
ALII IDA AN ahi e Sg 
ay 3 A 


9 IL, kaka AN i CN 
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ag 1 or A Io IA PAK NG 
-P ÉES -otro Ainsa Ealo Spi 


Aa TAN EA t 


gso “IN 23 BG ja” DIPOL 

Ao S9 Mag daa an md Je 

"Jangan kalian saling mendengki, saling memalukan (mem- 
buka keaiban masing-masing), bermarahan, saling bertolak 
belakang dan jangan khianat-mengkhianati. Akan tetapi, jadi- 
Jah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang 
muslim adalah saudara bagi seorang muslim lainnya, tidak 
pantas ia berbuat aniaya terhadap saudaranya itu, menghina- 
nya, dan tidak pula merendahkannya. Takwa itu ada di sini .... 
--- Seraya Nabi saw. menunjuk dadanya sebanyak tiga kali --- 
Cukup bagi seseorang mendapatkan kejahatan jika ia me- 
rendahkan (martabat) saudaranya yang muslim. Tiap-tiap 
orang Islam diharamkan (diganggu) darahnya, hartanya, dan 


pribadinya." 
(H.R. Muslim) 


Menurut pendapatku, hadis ini besar sekali manfaatnya dan 
banyak sekali faedahnya bagi orang yang menghayatinya. 


Dari ibnu Mas'ud r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


ë , AN AA Seng or LERI? e r 
Pan diad Gr AL 


SIL Ar 


A IIL AI KALA 2 ba 
CK NE SA 
wi sg! ai Po yg A 
Pu Idi iar 

, | A Pd Tatu 
on ilang 
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Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terda- 


pat sebesar zarah (sesuatu yan pE 

" : g paling kecil) dari sifat taka- orr E A IA S PEL BA SADIA 

bur." Seorang laki-laki berkata: "S jaka Tg “ : P Aa 

' Jaki "kata: "Sesungguhnya ada s MANA ga 9 ANU Oi Ben ih ANI 

a a i baju yang Maa DDI QII j JG. - Sya) 

al yang baik pula." p - 

Nabi bersabda: "Sesungguh 2 aan Pg y ed LI Tn ata 1R P B3 

; gguhnya Allah Mahaelok, Dia suka daa ST Jao Je JA A2 ESET AF 


kepada yang elok. Takabur (sombong) itu ialah menolak kebe- 


naran dan merendahkan (menghina) orang lain. " 


(H.R. Muslim) 


Bab XIV 
HARAM MENJADI SAKSI PALSU 
Allah berfirman: 


. £ AI Aar 
Tab yaaa, 
"... dan jauhilah perkataan yang dusta." 
(Q.S. al-Haj (22): 30) 


BA A 20 A 


men LEAT A 2G OP P 
Ip deg ah AL LN, 
AP EEE pa z j 


"Janganlah kamu mengikuti } 

gikuti apa yang tidak kamu ketahui. Se- 
na nya pendengaran, penglihatan, dan hati ia j 
akan diminta pertanggungjawabannya." | 1 


(Q.S. al-Isra' (171: 36) 


Dari Abu Bakrah Nafi' bin al-Hari ; 
his beng arits r.a., ia berkata, Rasulul- 


Jar 2L Zon AL 9G o “4. 
Senu Lu 
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Vd =~ GIE — 2901190 


BAB BER AI Ka 


"Apakah kalian mau kuberitakan tentang dosa yang paling 
besar? Nabi saw. mengucapkan sebanyak tiga kali. 
Kami menjawab: "Tentu saja, wahai Rasulullah. 
Ia bersabda: "Ialah menyekutukan Allah dan durhaka kepada 


kedua orang tua." 
Ketika itu Nabi sedang bersandar lalu ia duduk, seraya ber- 


sabda: "Ketahuilah juga ucapan yang keji serta kesaksian 
yang palsu." Senantiasa kalimat ini diulang-ulangnya se- 
hingga kami berkata: "Semoga ia berhenti (dari 


mengucapkannya)." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Bab XV 


LARANGAN MENYEBUT-NYEBUT 
PEMBERIAN 


Allah berfirman: 
9 28 A IN, 


SIT LEAN 
(Yat: a) 


"Wahai orang yang beriman, janganlah kalian rusak (pahala) 
sedekah kalian dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 


(perasaan penerima) ...." 
(Q.S. al-Baqarah (21: 264) 
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Para ahli tafsir menyebutkan yang dimaksud merusak sedekah 
ialah merusak pahalanya. 


Dari Abu Dzarr r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 

GA IRGA Pu ARAI 3 3 “ifa A 
PUN Y Ca baya AE AS 

3 3 AAL Ata So R AI 20, JA 
LFE Ab el ia SY, 


A 
D Ad 1 LR AA oktay gr, 
DINIG. Sa SI yaa Le 
| 
3038 AZ w APAL LCI KUP LL i 
Jadi Sg al pa haD yag gN G 
R - o “ PPPA, 2.3 be 
KA AA YAAA AP 
Ba A 2 Po - 
“Ada tiga golongan yang Allah tidak mau berbicara kepada 
mereka pada hari kiamat, tidak memandang mereka dan tidak 
hendak menyucikan mereka sedang bagi mereka azab yang 
pedih." 
Perawi berkata: "Rasulullah saw. mengucapkan kalimat itu 
sebanyak tiga kali." 
Abu Dzarr berkata: "Mereka gagal dan rugi, siapakah mereka 
itu, wahai Rasulullah?" 
Ia bersabda: "Orang yang menurunkan pakaiannya (menge- 
retnya), yang  menyebut-nyebut  pemberiannya dan 


menjualbelikan dagangannya dengan sumpah palsu." 
(H.R. Muslim) 


Bab XVI 
LARANGAN MENGUTUK 


Dari Tsabit bin adh-Dhahhak r.a., ia salah seorang dari saha- 
bat Nabi yang mengikuti "Perjanjian Pohon Ridhwan", ia ber- 
kata, Rasulullah saw. bersabda: 
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y (A SI) NN 


"Mengutuk orang yang beriman adalah seperti membunuh- 


a. | 
> (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


( A ol) 3 6 
"Tidak seyogianya seorang yang benar itu menjadi seorang 
yang suka mengutuk (sumpah serapah). | 

(H.R. Muslim) 


Dari Abud Darda r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 

P deli, GILAA <2 Aa Y oI A 
SEN MERHAR 
(A ols, ) | 


"Orang yang suka bersumpah serapah (mengutuk) tidak akan 


D | pada hari kiamat." 
jadi penolong dan saksi p (H.R. Muslim) 


Dari Samurah bin Jundab r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


A” ae NI A 
JELY; aaa 


"Jangan kalian saling mengutuk dengan kutukan Allah, dengan 
murka-Nya dan jangan dengan api neraka.' 


(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 
Menurut Tirmidzi hadis ini hasan sahih. 


TARJAMAH AL-ADZKAR “3 


Dan Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


GI HN Tp EN La 


"Seorang yang beriman itu bukanlah orang yang suka mence- 
la, mengutuk, berbuat jahat, dan bukan pula yang kotor 
(Tidahnya)." 

(H.R. Tirmidzi) 


Dari Abud Darda r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


PAINEA aaa TA 


| Irr PPRS P P 
SNN en 
° OLS BLF a aa 03 SI IA Pelat 
IE PARA HAA a 


“9 
2 bB r 


SEM 56. Ben WAH 
GG AG AN 


Pd 
"Sesungguhnya seorang hamba apabila mengutuk sesuatu, 
kutukannya itu naik ke langit lalu tertutuplah pintu langit 
karenanya. Kemudian turun lagi ke bumi maka pintu-pintu 
bumi pun tertutup karenanya. Kemudian ia mengambil jalan ke 
kanan dan ke kiri. Apabila ia tidak mendapatkan tempat yang 
diizinkan, kembalilah ia kepada orang yang dikutuk jika ia 
memang benar: orangnya yang perlu dikutuk. Jika tidak, 


kutukannya itu kembali kepada orang yang mengucapkannya." 
(H.R. Abu Daud) 


Dari ibnu Abbas r.a. bahwa A saw. bersabda: 
pa Ig ER pua Ir aa ETA 


AI Aall a ja AAE 
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"Barang siapa mengutuk sesuatu, padahal ia bukan semesti- 


nya begitu, kembalilah kutukan itu kepada dirinya." 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Dari Imran bin al-Hushain r.a., ia berkata: 


K NA Rang 1 
yan B7 ena AN a 
o r LE 201 G4 
P Sa Ta 
2 013) A ai mg Ar A 
s9 A ÑC AN 
Kena A P 


Nana a : be 16 


"AG Sex 


"Ketika Rasulullah saw. berada pada sebagian dari perjalan- 
an musafirnya, ada seorang wanita Anshar duduk di atas se- 
ekor unta, maka ia merasa bosan lalu unta itu dikutukinya. 
Rasulullah saw. mendengarnya,maka ia bersabda: 'Sudahlah, 
ambil apa yang ada (barang-barang) di atasnya oleh kalian 
dan (biarkan) ia lepas karena ia telah dikutuki'." 

Imran berkata: "Terbayang olehku sampai sekarang, ia berja- 
lan di tengah orang banyak, yang tidak ada seorang pun 
menghalanginya." (H.R. Muslim) 


Para ulama berselisih pendapat tentang Islamnya al-Hushain, 
ayahnya Imran dan kedudukannya sebagai sahabat Nabi saw. 
Menurut pendapat yang sahih, dia seorang muslim dan saha- 
bat Nabi saw. Oleh karena itu, kusebut di ujung nama kedua- 
nya r.a. (radhiyallahu 'anhuma = semoga keduanya mendapat 
ridha Allah). 
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— D OO 
— L LOO ë OģýY 


$ 


Dari Abu Barzah r.a., ia berkata: 


o l Iar ort LANC LS 5 rrr 
(Been o GC je y eln 
LA OO Dela SALI, Lr 4 or Ir o 
TT 9 Ame AM Ino : L Da 

D r 
AAI AI A pe 


BEE A E AA ZO IAA ESI 
LNG. DALAT : ea Jual ap 
f PI AIr GA , A 
a A SEM PAHA ah A A e w 
2 Sedia : PAN 
P aji 2 cai 
aa Bag DI DU nb 
Naba VA J ae un - Aa) 
"Ada seorang jariyah (hamba wanita) berada di atas unta 
yang membawa sebagian harta perniagaan kaum. Ketika itu 
unta tersebut melihat Nabi saw. dan ia pun mendesak jariyah 
ke gunung, maka jariyah itu berkata: 'Husss. Ya Allah, terku- 
tuklah unta ini'. | 
Nabi saw. bersabda: 'Tidak seyogianya unta yang sudah ter- 
kutuk itu ada bersama kita'." 
Menurut riwayat lain: "Tidak seyogianya kendaraan yang di- 
kutuk oleh Allah ta'ala bersama kita." (H.R. Muslim) 


Bab XVII 


BOLEH MENGUTUK ORANG-ORANG MAKSIAT 
TANPA MENYEBVUT IDENTITASNYA 


Tersebut di dalam hadis-hadis yang sahih lagi masyhur bahwa 
Nabi saw. bersabda: 


OC DLS IIPCCL Pd 3) PIA 

e NA 
"Allah mengutuk (melaknat) perempuan yang menyambung 
rambutnya dengan rambut orang lain dan perempuan yang 


996 TARJAMAH AL-ADZKAR 


bp 


POSE SAN LNG AAA 


minta disambungkan rambutnya dengan rambut orang lain." 


A ~IA PPA 
w X 2 
CJ ANA 
"Allah melaknat orang yang men ga riba." 
we BPI y IAA 
"Allah melaknat orang yang menggambar sesuatu yang mem- 
punyai roh. " | 
pAr AE ata po JI TN 
2 MN ega 
"Allah melaknat orang yang mengubah petunjuk jalan di 


bumi." 
CPI DBLP ANI DAA 


Ana Os ES lah | 


"Allah melaknat pencuri yang mencuri telur." 


Loh IAC Or LAIN, A 


"Allah melaknat orang yang mengutuk kedua orang tuanya 
dan Dia melaknat juga orang yang menyembelih binatang 
dengan tidak (menyebut nama) Allah." 


ALN EL “3 -yoga PPR E E Ta 
Ka ERAAN Soud D Ao A 
E £ o AIG a E A | 
WAN AN AN Ah 


"Barang siapa membuat sesuatu yang baru pada (ajaran) kami 
atau memberi tempat kepada orang yang membuat sesuatu 
yang baru itu, maka atasnya laknat Allah, malaikat, dan 
manusia seluruhnya." 

8 pa , "9 pa 
3003 5 PENA AA DA IG Pa v 


Aya g Saat Rerata 1 D Ae call A 
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ul, “Tm, An 


"Ya Allah, turunkanlah laknat kepada Ri'al, Dzakwan, dan 
Ushayyah, kabilah yang telah maksiat kepada Allah dan 
Rasul-Nya." - 


Ri'al, Dzakwan dan Ushayyah ialah tiga suku dari PE 
suku | Pangan TE 
op TA Jo 0 "kesel CA da Ki 


"Allah melaknat Yahudi ya man a diharamkan 
(memakan) lemak (binatang), lalu mereka menjualnya." 


, ə Tak. 3G Pp Pa PM 


KAN JAN LAN, 291 AN 3 
| kn 


"Allah melaknat Yahudi dan Nasrani yang menjadikan kubur- 
kubur para nabi mereka sebagai tempat-tempat bersujud." 


AN pe IN AN GA 


Peai 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. melaknat laki-laki yang me- 


` nyerupai perempuan dan perempuan yang menyerupai laki- 


laki." 


Semua lafal hadis di atas terdapat di dalam riwayat Bukhari 
dan Muslim atau di dalam riwayat salah satunya. Semuanya 
kusebutkan tanpa menyebutkan jalan riwayatnya, dengan mak- 
sud lebih ringkas saja. 


Dari Jabir ta: 


GERA pa 531 4 W 


AA Jowo 
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Ba A 


Aa PARI Ta ad IE daa des 


"Sesungguhnya Nabi saw. melihat seekor himar (keledai) 
yang dicap (dengan besi panas) pada mukanya, maka ia ber- 
sabda: 'Allah melaknat orang yang mencapnya'." 

(H.R. Muslim) 


BAN nd Pa APA: ya AAS Baya 
PAPUA ua AN a 


PERAS TAS KIAS Eal ren 1 


amp SAN MA, Es ya bala 


ol Ir G (2 ah 


pa E 


Gx ag) o f C3 A “4 aa A Gi 
PPA Snake kala Umar r.a. melewati beberapa orang 
pemuda Ouraisy yang memasang seekor burung untuk dibidik 
(dilempar dengan panah), maka ia berkata: 'Allah melaknat 
orang melakukan ini. Sesungguhnya Rasulullah saw. bersab- 
da: Allah melaknat orang yang menjadikan sesuatu yang 


mempunyai roh sebagai sasaran (panah)'." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Pasal Pertama 


Mengutuk seorang muslim yang baik-baik haram hukumnya 
dengan ijmak (kesepakatan) umat Islam. Boleh mengutuk, 
tetapi yang dikutuk adalah orang-orang yang bersifat tercela, 
misalnya: 


"Allah melaknat orang-orang yang zalim", 

"Allah melaknat orang-orang yang kafir", 

"Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani", 
"Allah melaknat orang-orang yang fasik", 

"Allah melaknat tukang patun::", 
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dan lain-lain sebagaimana diterangkan pada bagian lain 
sebelum pasal ini. 


Adapun melaknat seseorang secara langsung dengan menyebut 
sifat maksiatnya, misalnya Yahuni, Nasrani, orang zalim, pe- 
zina, pemahat patung, pencuri, pemakan riba, maka menurut 
zahir hadis tidak diharamkan. Akan tetapi, Imam Ghazali se- 
cara tidak langsung menyatakannya haram, kecuali orang yang 
sudah jelas mati dalam kekafiran seperti Abu Lahab, Abu 
Jahal, Fir'aun, Haman, dan lain-lain. Imam Ghazali beralasan 
bahwa kutukan itu menjauhkan orang dari rahmat Allah ta'ala, 
padahal kita tidak tahu dengan pasti apa kesudahan seorang 
yang fasik atau kafir itu. 


Imam Ghazali melanjutkan keterangannya dengan mengata- 
kan: "Adapun orang-orang yang dikutuk oleh Rasulullah saw. 
dengan cara menyebut identitasnya langsung. Hal itu boleh 
jadi ia telah mengetahui akan kematian mereka dalam kekafir- 
an. Ui 


Ia menerangkan lagi: Yang hampir sama dengan kutukan ialah 
doa kejahatan atas seseorang sehingga termasuk doa atas 
orang yang zalim,umpamanya: 

Semoga Allah tidak mengaruniai kesehatan kepadamu. 
Semoga Allah tidak menyelamatkan kamu, : | 

dan lain sebagainya yang senada. Semua yang tersebut itu 
tidak terpuji adanya. Demikian pula mengutuk binatang dan 
benda-benda mati (tidak bernyawa) juga tidak terpuji (pekerja- 
an tercela)." 


Pasal Kedua 


Abu Ja'far an-Nahhas menghikayatkan pendapat sebagian ula- 
ma yang mengatakan: 


9 31 gu 2 A 0 AA Pn 7 

EE N ea TG CN A, 

k AG rr r A PA < 
u Pe Y O E Ye alaa 
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"Apabila seseorang telah mengutuk sesuatu yang tidak semes- - 
tinya untuk dilaknat, hendaklah dengan segera ia mengucap- 
kan: Kecuali yang tidak berhak dikutuk." 


Pasal Ketiga 


Diperbolehkan bagi seorang penganjur kebaikan, seorang yang 
melakukan tugas nahi mungkar dan setiap pendidik akhlak 
mengucapkan kepada lawan bicaranya, seperti; "Celaka kau", 
"Wahai lemah", "Wahai kurang teliti diri", "Wahai penganiaya 
diri sendiri" dan ucapan lainnya yang serupa, asalkan apa yang 
dilontarkannya tidak sampai kepada batas dusta. Demikian pula 
jangan ada kalimat yang berupa tuduhan zina, baik secara 
terang-terangan atau dengan kalimat yang kurang jelas, tetapi 
maksudnya mengarah atau dengan sindiran walaupun ia benar 
berbuat hal itu. Yang boleh ialah kalimat yang telah kami 
sebutkan terdahulu dengan tujuan mendidik akhlaknya dan agar 
ucapan itu mengena di hatinya. 


Dari Anas r.a.: 


3 3 


3 gd NE 
PA GM! 7 Er 2 
AG Sl IE IR as 
DPN CN hpa tm CP, 
Al: SEN BIG GI 


D A .? Lp 
"Sesungguhnya Nabi saw. melihat seorang laki-laki menggi- 
ring seekor unta, maka ia bersabda: 'Kendarailah ia'. 
Orang tersebut menjawab: 'Unta ini unta betina’. 
Nabi saw. bersabda: 'Kendarailah ia’. 
Orang itu menjawab lagi: 'Unta ini unta betina’. sa 
Nabi saw. bersabda buat yang ketigakalinya: 'Kendarailah, 


celaka kau'." 


Aa AN Ge TA 


Vy Au o Ado AN 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 
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si Abu Sa'id al-Khudri 2 a., ia berkata: 
Eei Paa PA) (4 Lag SN C, 
BZ r'o TR “ Z 3 81L E A Me 
CAN na 2 iá ae pa 
5 OLL Let “ur 
Sa. Aa Ju 
? E Cat PA Po prr g) 
"Kami | berada i an Rasulullah saw. Ei ia sedang 
membagi-bagi sesuatu. Kepadanya datang Dzul Khuwaishi- 
rah, seorang laki-laki dari bani Tamim, maka ia berkata: 
'Wahai Rasulullah, adillah (dalam pembagian)'. 
Rasulullah saw. bersabda: 'Celaka kau, siapa lagi yang ber- 


buat adil apabila aku tidak berbuat adil'." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Adiy bin Hatim r.a.: 


SEN A a Pg era “ts SSI 


OC OOL PPA Leah a sg 


Tentang PA KE 


D f EH Iid Peda ro 
E r 


ap DAN malas 

"Sesungguhnya ada seorang laki-laki berpidato di samping 

Rasulullah saw., ia berkata: 'Barang siapa yang taat kepada 

Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia mendapat petun- 

juk. Barang siapa yang maksiat kepada keduanya maka 
sesungguhnya ia tersesat (jalan)'. 

Lalu Rasulullah saw. bersabda: 'Sejelek-jelek orang yang ber- 


Pep Ch DOA BAL PF sfe a 
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SA 


pidato adalah kamu. Mestinya katakanlah: ... dan barang 
siapa yang maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya ...'." 
i | (H.R. Muslim) 


Dari Jabir bin Abdullah r.a.: 
ARG PERRE A Je J 4 


Ten An in 
AGR An: SN ag, 


NIA 


GEN ia us Sa 


an , Aa Anak A TAN 


"Sesungguhnya seorang budak milik Hatib r.a. a kepada 
Rasulullah saw. mengadukan ihwal Hatib, ia berkata: 'Wahai 
Rasulullah, sungguh Hatib itu akan masuk neraka'. 

Maka Rasulullah saw. bersabda: Engkau dusta, Hatib tidak 
akan masuk neraka, sesungguhnya ia adalah pejuang Perang 
Badar dan hadir di Hudaibiyah'.” 


(H.R. Muslim) 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan ucapan Abu Bakar r.a. 
kepada anaknya (yang bernama) Abdur Rahman ketika me- 
ngetahui belum menjamu tamu-tamunya dengan makan malam 
(setelah ia datang dari menghadap Rasulullah saw.), “Wahai 
ghuntsar" (Wahai celaka atau kurang ajar). Sebenarnya hadis 
ini telah kami sebutkan pada "Kitab Pemberian Nama" bab 
ketujuh. 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Jabir mengerjakan 
shalat hanya dengan satu kain, padahal kain pakaiannya yang 
lain diletakkan saja di sampingpya Ia ditanya orang: "Engkau 
berbuat demikian?" 


Ia menjawab: "Ya, aku berbuat demikian agar Orang-orang 
bodoh seperti kalian melihat aku." 
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Bab XVIII 


ANJURAN BERSIKAP BAIK TERHADAP 
YATIM PIATV DAN FAKIR MISKIN 


Allah berfirman: 


s 


ES AIAN 272 pa ARA A 


ha T s0 ) 


"Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu berlaku 


sewenang-wenang. Terhadap peminta-minta, janganlah kamu - 


menghardiknya." 
(Q.S. adh-Dhuha (93): 9 — 10) 


a sasa oJ 03 A Aa 
CAN HAN Ts 


IAE r » p Pa (3 E Si gini 


a; Pe JA A29 09 A0, 


II Erd e porr 


pg F Pen 


(oY : ci) 


"Janganlah kamu mengusir orang-orang yang berdoa kepada 
Tuhan mereka pada pagi dan petang hari, sedang mereka 
menghendaki keridhaan-Nya. Kamu tidak memikul tanggung 
jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka dan mereka pun 
tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuat- 
anmu yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir mereka, 
sehingga kamu termasuk di antara orang-orang yang zalim." 
. (Q.S. al-An'am (6): 52) 


ha nu BIG Re ME Peta Pa NI, be 
kei 


PAP ARA ap 
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pa Ge GA A 03023 Pa Ia 


ee sus Ap OI Aan 
On H1) 


"Bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 
berdoa kepada Tuhan mereka pada pagi dan sore hari, sedang 
mereka menghendaki keridhaan-Nya dan janganlah kedua 
matamu berpaling dari mereka." 

(Q.S. mean Use 28) 


“anna, waid Ia, 


.. dan bersikap rendah hatilah kamu terhadap orang-orang 


yang beriman." 
(Q.S, al-Hijr (157: 88) 


Dari A'idz bin Amr ash-Shahabi (seorang sahabat Nabi saw.) 
r:a.: 
DPE PER aah. Pa 


oa 2P2P 
N e lot AA 
wA s5 ci Tua 


AG Ae BELAH La an IA RAN Ga 
a Aga, Pang Tana 


Pesat oh Mi &. akad SGG ta 22 Jera Lt A re" 


SW 
oJ piisi s EA sern cai S PED. 


Pb. A 


Pa 
^ 0) - D S 3212 An aa 
SARI a i o — J 
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"Sesungguhnya Abu Sufyan datang kepada Salman, Shuhaib, 
dan Bilal yang berada pada suatu jamaah. Mereka berkata: 
'Pedang-pedang Allah tidak akan diambil dari leher musuh 
Allah'. Maka Abu Bakar berkata: 'Apakah kalian pantas ber- 
bicara demikian terhadap pimpinan Quraisy ini'? 

Abu Bakar kemudian datang menghadap Nabi saw. menga- 
barkan kejadian itu. Rasulullah saw. bersabda: "Wahai Abu 
Bakar, barangkali kamu menjadikan mereka marah? Jika 


kamu memancing mereka jadi marah, sesungguhnya kamu ' 


menjadikan Tuhanmu marah kepadamu'. 
Abu Bakar datang lagi kepada mereka, seraya berkata: 'Wahai 
Saudara-Saudara, apakah tadi aku menjadikan kalian marah'? 
Mereka menjawab: 'Tidak'" 
(H.R. Muslim) 


Bab XIX 


ANJURAN MENGGUNAKAN 
KATA-KATA YANG BAIK 


Dari Sahl bin Hanif dan dari Aisyah r.a., dari Nabi saw., ia 
bersabda: 


os 40 E oL oL 31 eP, EKA 


“Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan: 'Alangkah 
. Jeleknya diriku ini', tetapi katakanlah: 'Aiblah diriku ini'." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Aisyah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
“03 ak" TEZA 


DI. BAN , 
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P "Pa D AÁ z 
e> ar A 
h 
(Ss Pi 


"Janganlah salah seorang dari kalian mengucapkan: 'Han- 


curlah diriku', tetapi ucapkanlah: 'Aiblah diriku'. 
(H.R. Abu Daud dengan isnad yang sahih) 


Para ulama berkata, sebenarnya kata jelek dan aib itu sama 
artinya, hanya saja kata "jelek" itu kasar ucapannya. Imam 
Abu Sulaiman al-Khaththabi mengatakan: "Sebenarnya kata 
"jelek" dan "aib" itu sama saja artinya tetapi "jelek" terlalu 
kasar sebutannya. Oleh karena itu, Nabi saw. tidak menye- 
nanginya dan hal itu dimaksudkan untuk mengaj arkan mereka 
agar menggunakan kata yang halus di kala berbicara dan men- 
jauhi kata-kata yang kasar." 


Pasal Pertama 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


Ta SA 


Pr 


ANN SA Ka SIA 
gags Ne at 


"Mereka menyebut (anggur) dengan karm, karm itu hanyalah 


. s t 
untuk nama hati orang yang beriman. ' | 
. (H.R. -Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain oleh Muslim disebutkan: 
"Janganlah kalian menyebut anggur dengan sebutan karm 
karena karm ialah orang yang Islam. 


Menurut riwayat lain lagi: - | : 
"... karena karm adalah hati orang yang beriman. 


1007 


TARJAMAH AL-ADZKAR 


Dari Wa'il bin Hajr r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
CAPAM AA DAR KIKI LNG 
ed Na AN 5 
"Jangan kalian menyebut anggur dengan sebutan karm, tetapi 


Sebutlah namanya al-'inab dan al-habalah." 
(H.R. Muslim) 


Yang dimaksud hadis di atas pelarangan pemberian nama ang- 
gur dengan sebutan karm. Dulu pada zaman jahiliah, mereka 
menyebut anggur dengan kata karm, tetapi sebagian orang 
masih ada yang menyebut anggur dengan kata karm sekarang 
ini. Sedang Nabi saw. sudah melarangnya. | 


Imam al-Khaththabi dan ulama lainnya mengatakan: "Nabi 
saw. merasa takut, dengan namanya yang baik (yakni karm 
yang bermakna murah atau mulia) akan mengundang orang 
untuk meminum khamar yang dibikin dari buahnya (anggur). 
Oleh karena itu Nabi saw. mengubah namanya." 


Wallaahu a'lam. 


Pasal Kedua 
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


OI GI Aa ea P Pr 
Maag EN SS RN AG 
(Aw) 


"Apabila seorang laki-laki berkata: Orang-orang sekarang 


sudah rusak, ia adalah yang paling rusak di antara mereka." 
(H.R. Muslim) 


Mengenai lafal ahlakuhum, ada riwayat lain yang berbunyi 
ahlakahum, tetapi yang masyhur ialah ahlakuhum. Riwayat 
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yang berbunyi ahlakuhum ini dikuatkan oleh riwayat lain yang 
tersebut di dalam kitabnya Hiyatul Auliya pada bagian "Riwa- 
yat Hidup Sufyan ats-Tsauri", kalimatnya ialah: 


Fa huwa min ahlakihim (diriwayatkan dengan lafal isim taf- 
dhil bukan fi'il amar). 


Imam al-Hafiz Abu Abdillah al-Humaidi mengomentari antara 
dua riwayat tersebut: "Sebagian para perawi hadis berkata: 
'Aku tidak tahu yang sebenarnya apakah huruf kafpada lafal 
ahlakahum itu harus berbaris rafa' atau nashab'." 


Tr- 


Selanjutnya ia mengatakan: “Tetapi menurut riwayat yang 
masyhur huruf kafnya diberi baris rafa', yang berarti — yang 
paling rusak di antara mereka. Demikianlah maksudnya apabi- 
la seseorang itu mengatakan orang-orang lainnya telah rusak 
dengan tujuan mencela dan menghina mereka serta melebih- 
kan diri sendiri dalam kebaikan. sebab ia tidak tahu pasti 


rahasia Allah ta'ala terhadap hamba-Nya. Demikianlah seba- 


gian dari ulama mengatakan. " | 


Al-Khaththabi berkata: "Maksud hadis tersebut ialah sese- 
orang yang selalu mencela dan menyebut-nyebut kejelekan 
orang lain dengan mengatakan, misalnya: Orang-orang seka- 
rang sudah rusak, sudah bejat dan sebagainya, berarti ia sen- 
diri lebih rusak dari mereka. Maksudnyajia lebih jelek lagi ke- 
adaannya karena ia telah berdosa sebagai akibat mencela me- 
reka dan martabatnya jatuh bersama-sama mereka. Barangkali 


dalam berbuat demikian itu, ia akan terseret lagi ke lembah: 


ujub (takabur) bagi dirinya dan memandang dirinya lebih dari 
orang lain, dalam keutamaan, dan lebih dalam kebaikan. Kalau 
demikian adanya, pastilah ia akan binasa." 


Demikian keterangan al-Khaththabi di dalam kitabnya Ma'ali- 
mus sunan. 


Diriwayatkan dari Abu Daud r.a, ia berkata: "Al-Oanabi men- 
ceritakan dari Malik, dari Sahl bin Abu Shaleh, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah r.a." 


TARJAMAH AL-ADZKAR 1009 
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Lalu ia menyebut hadis tersebut di atas, kemudian ia berkata 
lagi: "Malik mengatakan: 'Apabila seseorang itu mengatakan 
dengan rasa sedih melihat sesuatu yang terjadi di tengah- 
tengah masyarakat, yang menyangkut masalah agama, dalam 
hal ini aku berpendapat tidak apa-apa. Akan tetapi, apabila ia 
mengatakannya dengan perasaan takabur di dalam dirinya dan 
merendahkan martabat orang lain, inilah yang dilarang 
melakukannya." 


Inilah tafsir hadis tersebut yang diriwayatkan dengan isnad pa- 
ling sahih, tafsir ini kiranya yang terbaik dan ringkas. Apalagi 
diterangkan oleh Imam Malik r.a. 5 


Pasal Ketiga 
Dari Hudzaifah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


PAKE HERAN 


> SYA AL — AU EP 


"Janganlah kalian mengatakan: Inilah yang dikehendaki oleh 
Allah dan si Anu itu, tetapi katakanlah: Inilah yang dikehen- 
daki oleh Allah kemudian dikehendaki pula oleh si Anu." 

| (H.R. Abu Daud) 


Al-Khaththabi dan lainnya mengatakan: "Hadis ini adalah tun- 
tunan tentang beradab dan bersopan santun. Kata "dan" berarti 
menghimpun serta menyatukan dan kata "kemudian' ialah kata 
penghubung yang berarti tertib dan berurutan. Pada hadis ter- 
sebut, Nabi saw. memberikan tuntunan kepada mereka agar 
mendahulukan kehendak Allah dari kehendak yang lainnya." 


Diceritakan dari Ibrahim an-Nakha'i bahwa ia tidak suka men- 
dengar seseorang mengatakan "Aku berlindung kepada Allah 
dan kepadamu". Ia membolehkan ucapan "Aku berlindung 
kepada Allah kemudian kepadamu." 
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| Para ulama mengatakan: "Boleh bagi seseorang mengatakan: 
| 'Sekiranya tidak karena Allah kemudian karena si Anu tentu 
aku akan berbuat demikian'. ' 


Akan tetapi, tidak dibenarkan ia berkata: 'Sekiranya tidak 
karena Allah dan si Anu ...." 


Pasal Keempat 


Makruh mengucapkan "Kita dihujani oleh bintang anu." Jika 
hal itu diucapkannya dengan keyakinan bahwa bintanglah 
yang membuat hujan,jelas orang ini menjadi kafir. Jika ia 
yakin bahwa yang menjadikan hujan ialah Allah dan bintang 
itu hanyalah tanda atau alamat datangnya musim hujan, ia 
tidak menjadi kafir karenanya,tetapi ucapannya itu dimakruh- 
kan karena ucapan seperti itu digunakan oleh orang-orang 
jahiliah. Di lain segi,kalimat tersebut di atas merupakan kali- 
mat musytarak (ganda makna), yaitu kalimat yang dapat 
membawa kekafiran dan tidak. 


Pasal Kelima 


Haram mengucapkan: "Jika aku berbuat begini, biar aku men- 
jadi Yahudi atau Nasrani atau lepas dari Islam dan seumpa- 
manya." Jika kalimat itu diucapkannya dengan keyakinan 
betul-betul dikaitkannya dengan keinginan keluar dari Islam, 
ia menjadi kafir ketika itu juga. Dengan demikian kepadanya 
berlaku hukum murtad. Jika kalimat itu tidak dimaksudkannya 
demikian, ia tidak menjadi kafir tetapi telah melakukan sesua- 
tu yang diharamkan. Oleh karena itu, ia wajib bertobat me- 
lepaskan kemaksiatannya seketika itu juga, menyesali per- 
buatannya dan berniat tidak akan mengulangi selama-lamanya, 
serta diiringi dengan istigfar kepada Allah dan ucapan La ilaha 
illallah, Muhammadar rasulullah. — 


Pasal Keenam 


Dihukumkan haram yang paling berat bagi seseorang yang 
mengatakan "Wahai kafir" kepada seorang muslim. 
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aa MN SN NN BE a a a. — 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
pa. AN NUSA LP ga IIL PA ARA 
ds o a Pb aY NGN 
DAA SACRA ACLL L SIr 
Ad 2 Yla e JELAS OBOY Led Je 


"Apabila seseorang berkata kepada saudaranya : 
Wahai si kafir', kembalilah Te seorang ja T. 
nanggung kalimat itu. Jika benar apa yang dikatakannya 
(tidak menjadi masalah) dan jika tidak benar, kembalilah 
ucapannya itu kepadanya." : 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Dzar r.a., ia mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
KIA IA ARIANI LI a or 
a SENJA Ika Gd ya 
rai 
FENESS 
"Barang siapa memanggil seseorang den j 
gan kafir atau ia 
katakan musuh Allah, padahal orang itu tidak demikian ada- 
nya, melainkan kembalilah apa yang ia ucapkan itu kepada 
dirinya sendiri. jd 
(F.R. Bukhari dan Muslim) 


Pasal Ketujuh 


Sekiranya seorang muslim mendoakan saudaranya yang 
seagama, umpamanya: "Ya Allah, cabutlah keimanannya." 


Berdosalah ia dengan ucapan doanya itu. Apakah orang itu 
dengan semata-mata berdoa ini menjadi kafir karenanya? Ada 
dua pendapat bagi ashab kami, sebagaimana diceritakan oleh 
al-Oadhi Husain, — salah seorang imam ashab kami — di 
dalam al-Fatawi. Pendapat yang paling sahih adalah tidak 
kafir karenanya. Alasannya dikemukakan dalam firman Allah 
yang mengabarkan doa Nabi Musa: 
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PES MN PAN YA PAMA 


(AM: 22) 


" .. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka dan 
kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman 


sehingga mereka melihat azab yang pedih." 
(Q.S. Yunus (10): 88) 


Pengambilan dalil ini masih perlu suatu" pemikiran walaupun 
kita telah mengatakan bahwa syariat orang yang sebelum kita 
adalah juga syariat bagi kita. 


Pasal Kedelapan 


Sekiranya ada seorang muslim yang dipaksa oleh orang-orang 
kafir untuk mengucapkan kalimat kekafiran padahal hatinya 
tetap tenang menyimpan iman, ia tidak dihukumkan sebagai 
orang yang kafir. Demikian menurut nas al-Qur'an dan 
ijmak umat Islam. : 


Apakah mengucapkan kalimat kekafiran agar dirinya selamat 
dari pembunuhan, lebih afdal baginya? Tentang masalah ini 
ada lima pendapat di kalangan ashab kami, yaitu: 


1. Pendapat yang sahih, tidak mengucapkan kalimat kekafiran 
walaupun berakibat dirinya harus dibunuh. Dalilnya banyak 
ditemukan di dalam hadis-hadis sahih dan pada perbuatan 
para sahabat r.a. 


2. Mengucapkan kalimat kekafiran agar dirinya terpelihara 
dari pembunuhan. 


. Jika ia masih hidup akan sangat bermanfaat bagi kemasla- 
hatan umat Islam, misalnya masih sangat diharapkan dalam 
mempertahankan umat dari musuh atau di dalam menegak- 
kan hukum syara', maka yang paling afdal baginya, biar- 
lah mengucapkan kalimat kekafiran itu dalam keadaan ter- 
paksa. Jika tidak demikian, ketabahan menghadapi pem- 


No 
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ir ra —A— oM 


bunuhan dengan tidak mengucapkan kalimat kekafiran lebih 
afdal. 


4. Jika ia termasuk dalam golongan ulama yang diikuti oleh 
banyak orang dan golongan lain yang seumpamanya, yang 
paling afdal baginya tabah menghadapi pembunuhan dari- 
pada mengucapkan kalimat kekafiran. Hal ini dimaksudkan 
agar orang-orang awam tidak tersesat (tertipu) karenanya. 


5. Wajib ia mengucapkan kalimat kekafiran itu dalam keadaan 
terpaksa. Dalilnya firman Allah: 


' JG bA, 2 y Prd 
uaaa AEK K LI, 


".. dan janganlah kalian menjatuhkan diri kalian ke dalam 
kebinasaan ...." 


(O.S. al-Bagarah (2): 195) 
Pendapat terakhir ini ialah yang paling dhaif. 


Pasal Kesembilan 


Sekiranya seorang muslim memaksa seorang kafir untuk me- 
meluk Islam lalu ia mengucapkan dua kalimah syahadat. Jika 
orang kafir itu termasuk kafir harbi (musuh), sah Islamnya 
karena paksaan itu dapat dibenarkan. Jika orang kafir itu ter- 
golong kafir dzimmi (yang dijamin kebebasannya) baik warga 
negara atau tidak, Islamnya itu tidak sah karena kita wajib 
menjamin kebebasan mereka. Oleh karena itu, pemaksaan itu 
tidak pada tempatnya. Memang ada pendapat yang dhaif me- 
ngatakan sah Islamnya karena ia diperintahkan dengan suatu 
kebenaran. 


Pasal Kesepuluh 


- Apabila seorang kafir mengucapkan „dua: kalimah syahadat 


tanpa paksaan, jika pengucapan itu hanya sekadar mencerita- 
kan orang lain, umpamanya ia berkata: "Aku mendengar si 
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Zaid berkata: Laa ilaaha illal Laah, Muhammadar rasuulul 
Laah," ia tidak dihukumkan sebagai orang Islam. Jika diucap- 
kannya sesudah dituntun oleh seorang Islam, misalnya 
seorang muslim berkata kepadanya: "Bacalah: Laa ilaaha illal 
Laah, Muhammadar Rasuulul Laah." 


Lalu dibacanya, jadilah ia sebagai seorang muslim. Jika dua 
kalimah syahadat itu diucapkannya tanpa ada tanda-tanda pen- 
dahuluan yang menunjukkan untuk apa 1a mengucapkannya, 
menurut mazhab yang sahih lagi masyhur di kalangan jumhur 
ashab kami, ia menjadi seorang yang muslim. Ada pendapat 
lain yang mengatakan bahwa dia tidak dapat disebut muslim 
karena masih ada kemungkinan sekadar menceritakan 
perkataan orang lain. 


Pasal Kesebelas 


Seyogianya jangan disebut "Khalifatul Laah = Khalifah 
Allah" orang yang memimpin umat Islam tetapi disebut 
"Khalifah" "Khalifah Rasulullah" dan "Amirulmukminin . 


iri i i l lisan Imam 
Diriwayatkan di dalam kitab Syarhus Sunnah tu 
Abu Maa al-Baghawi r.a., ia berkata: Tidak mengapa 
seorang yang bertugas memimpin umat Islam disebut Amirul- 


mukminin dan Khalifah walaupun ia tidak bertindak sebagai 


impin yang adil. Ia disebut amirulmukminin karena meng- 
ata A dan ketaatan orang-orang yang beriman ke- 
padanya. Ia disebut pula dengan khalifah karena ia mengganti- 
kan dan menduduki penguasa yang mendahuluinya. Tidak 
boleh ada orang yang disebut Khalifah Allah (Khalifatul Laah) 
selain Nabi Adam dan Nabi Daud a.s. 


Allah berfirman: Bae 
La Feat Da Mean GG sn : 
(Y : 3a) Aad Ndeka 


"Sesungguhnya Aku akan menjadikan seorang khalifah di 


muka bumi. (Q.S. al-Baqarah [2]: 30) 
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Firman-Nya lagi: 


(YUM) 


"Wahai Daud, sesungguhnya Kami telah menjadikanmu seba- 
gai khalifah di muka bumi." 
(Q.S. Shad (381: 26) 


Dari ibnu Abi Mulaikah bahwa seorang laki-laki berkata 
kepada Abu Bakar ash-Shiddiq r.a.: "Wahai Khalifah Allah." 
Abu Bakar berkata: "Aku adalah khalifah Rasulullah saw. dan 
aku ridha dengan sebutan ini." 


Ada seorang laki-laki berkata kepada Umar bin Abdul Aziz 
r.a.: "Wahai Khalifah Allah." ' 


Umar berkata: "Celaka kau, sesungguhnya engkau telah me- 
langkah terlalu jauh. Ibuku telah memberi nama kepadaku 
Umar. Jika kausebut aku dengan nama itu, aku pun meneri- 
manya. Kemudian aku menjadi besar lalu kepadaku diberi 
gelar 'Abu Hafsh', sekiranya kaupanggil aku dengan gelar itu, 
dengan senang hati dapat kuterima. Kemudian kaujadikan aku 
pemimpin untuk memimpin kalian lalu kalian memberi gelar 
lagi kepadaku dengan amirulmukminin. Sekiranya kaupanggil 
aku dengan gelar ini tentu sudah cukup, panggilan itu buat 
kamu ucapkan." ! 


Imam Aqdhal Qudhat Abul Hasan al-Mawardi al Bashri, se- 
orang tokoh ulama fikih pada mazhab Syafi'i di dalam kitab- 
nya Al-Ahkamus Sulthaniyyah menyebutkan: "Seorang pemim- 
pin negara disebut khalifah karena ia menggantikan Rasulullah 
saw. (dalam meluluskan hukum) pada umatnya. Oleh karena 
itu, pemimpin negara itu boleh disebut khalifah dan boleh pula 
Khalifah Rasulullah saw." 


Imam al-Mawardi mengatakan pula: "Para ulama berselisih 
pendapat tentang boleh mengucapkan 'Khalifah Allah'. 
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Sebagian dari mereka membolehkannya dengan alasan bahwa 


ia menegakkan hukum-hukum Allah di antara hamba-Nya. 
dengan alasan firman Allah: - 


DAN Ag aa nah Wa 
GA) NG BI A3 a 


"Dialah yang menjadikan kalian khalifah di muka bumi." 
(Q.S. Fathir [35]: 39) 


Akan tetapi, jumhur ulama melarangnya dan mereka menisbah- 
kan orang yang mengatakan khalifah Allah ditujukan kepada 
pemimpin negara itu sebagai fasik. | = 

Orang yang mula-mula bergelar amirulmukminin adalah 
Umar bin Khaththab r.a. Mengenai hal ini tidak ada perselisih- 
an di kalangan para ahli ilmu pengetahuan. Mengenai adanya 
anggapan sementara yang mengatakan bahwa yang mula-mula 
bergelar amirulmukminin adalah Musailamah, itu adalah suatu 
kesalahan besar dari orang-orang bodoh. | 


Imam al-Hafiz Abu Umar bin Abdil Barr di dalam kitabnya Al 
Isti'ab fi Asma'ish Shahabah menerangkan bahwa Umar ada- 
lah orang pertama yang diberi gelar amirulmukminin dan 
tentang sebabnya dijelaskannya di dalam kitab itu. Dikatakan- 
nya bahwa kepada Abu Bakar r.a. diberi gelar dengan Khalifah 
Rasulullah saw. 


Pasal Kedua Belas 


Amat diharamkan bagi seseorang mengucapkan sebutan kepa- 
da sultan atau lainnya dengan istilah Syahan Syah karena 
maknanya "Raja Dari Semua Raja" atau "Penguasa Dari Se- 
mua Penguasa" sebab tidak boleh ada seorang pun yang ber- 
gelar demikian kecuali Allah swt. ss 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


KA GA aa 5 A P 1G 
Pep 
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PA Pe PO ra 
> bé & SANI Lha 4 
"Sesungguhnya nama yang paling hina di sisi Allah adalah 


seorang yang bernama (diberi nama) Malikul Amlak (Raja 
Diraja). ” (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Sufyan bin Uyainah mengatakan bahwa Malikul Amlak itu 
sama artinya dengan Syahan Syah. 


Pasal Ketiga Belas 


Lafal sayyid atau "tuan" digunakan terhadap seseorang yang 
mempunyai kedudukan di tengah-tengah suatu kaum atau 
seorang pemimpin dan seorang yang memiliki keutamaan. Ia 
digunakan juga kepada seorang yang halim (penyabar) yang 
tidak dapat dipermainkan marahnya. Ia digunakan juga kepada 
seorang yang pemurah (penyantun), seorang penguasa dan 
juga kepada suami. Sungguh amat banyak hadis yang mene- 
rangkan penggunaan kata "tuan atau sayyid", untuk orang yang 
memiliki keutamaan. Antara lain: 


Dari Abu Bakrah r.a.: 
» A A LÉA KY Choui 
yat angan he PAN 
- rn 
tag: P era Gan de 


oSA Ta SILANG Gara p 


EENT seast 


“Sesungguhnya Nabi saw. naik mimbar membawa ag bin 
Ali r.a., maka ia bersabda: 'Sesungguhnya cucuku ini adalah 
sayyid. Semoga Allah ta'ala mendamaikan dua golongan dari 


umat Islam (yang bertentangan) dengan sebab dia ini'." 
(H.R. Bukhari) 
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Dari Abu Sa'id al-Khudri r.a.: 


Naa DA RNA da, a 


adl KAN hara Anu AU 


i ani 1 
. P P Hal 1 
a 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda kepada orang- 


orang Anshar manakala Sa'ad bin Muadz r.a. menghadapnya: 


'Patuhlah kepada sayyid (pemimpin) kalian'." 
(H.R. Bukhari' dan Muslim) 


w A 


Menurut riwayat lain: ... kepada sayyid kalian atau (perawi 
ragu) orang yang terbaik di antara kalian. 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Sa'ad bin Ubadah r.a. berkata: 


SIN aen ag sE TA Ad 
PASAT a EA KON 


vato ECEN A 


"Wahai Rasulullah, bagaimana pandangan engkau terhadap 
seorang suami yang menemukan seorang laki-laki bersama 
istrinya, apakah ia boleh membunuhnya? 
Maka Rasulullah bersabda: 'Pandanglah oleh“kalian apa 
yang. dikatakan sayyid (pemimpin) kalian'." 

i (H.R. Muslim) 


Adapun penggunaan kata sayyid dilarang pada seseorang ter- 
tentu sebagaimana diriwayatkan dari Buraidah r.a., ia berkata 


bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
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B P 5 (ya udara 
A an IDN SY 


"Jangan kalian katakan kepada seorang munafik (lafal) say- 
yid. Sesungguhnya jika dia menjadi sayyid (pemimpin), maka 
kalian akan menjadi durhaka kepada Tuhan kalian Azza wa 
Jalla." 

(H.R. Abu Daud dengan isnad sahih) 


Kesimpulan dari semua hadis tersebut di atas ialah bahwa 
penggunaan lafal sayyid seperti "si Anu adalah sayyid" dan 
"Wahai Sayyidku" dan seumpamanya, tidak apa-apa apabila 
orang yang disebut sayyid itu seorang yang mempunyai keuta- 
maan. Jika ia seorang yang fasik atau tercela pada agamanya 
dan lainnya yang serupa, dimakruhkan menyebut (memanggil) 
dia sayyid. Keterangan serupa ini dapat dilihat di dalam kitab 
Ma'alimus Sunan tulisan Abu Sulaiman al-Khaththabi. 


Pasal Keempat Belas 


Dimakruhkan bagi seorang budak menyebut tuannya "rabbi- 
ku", tetapi cukup ia katakan "sayyidku" dan jika ingin lafal 
lain lagi "smaulaya = tuanku". Bagi seorang tuan,makruh me- 
nyebut budaknya "abdiku" kalau laki-laki dan "amahku" kalau 
perempuan, tetapi sebaliknya menyebutnya fataya kalau laki- 
laki dan fatati kalau perempuan, atau ghulamku. 
Dari Abu Jaa r.a., pa Nabi saw., ia prn 
ma Te A 8 Taka Yak K 
Gol É, 2A Eoy FKA 
PJ TH! Abase Tý Lana w= aD 03 a pa 
SY ya JA SA PEIS Oe L) 


DP “ant A NP o 


g- gie MATA EA. AARAA: 
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KA EI 9 erf DI 3" 
Gan Ida BL AGS 
An a A Haa T bob... Pelat “dn 
ý- ATA SN yag Goa Jado 
IA Po Ke Af Aga > ng Ta AI 
Jai as Bang SoN o si 
ja. K Ar . be Iu AN 
IP 2, (2 pa 3 , ta ro Peka 
2 Tea. ` SS. AS 
TE a P Pa > , 9 kd 
: An 
"Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan: Berilah 
makanan ini kepada rabbimu, (maksudnya tuan dari seorang 
budak). 
Berikanlah air wudhu kepada rabbimu. 
Tuangkan air untuk rabbimu, tetapi katakanlah sayyidi dan 
maula. Jangan pula salah seorang dari kalian mengatakan. 
'abdiku', 'amahku' tetapi katakanlah 'fataya', 'fatati' atau 
'ghulamku “5 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain dari Muslim: 


dan Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan 
Pa tetapi katakanlah sayyidku dan maulaku." 
Menurut riwayat lain lagi dari Muslim: "Janganlah salah se- 
orang dari kalian mengatakan abdiku dan amahku. Sebenar- 
nya tiap-tiap kalian adalah hamba (abdi) dan seorang budak 
jangan mengatakan rabbiku (kepada tuannya), tetapi 
hendaklah dikatakan sayyidku." 
Menurut riwayat lain lagi dari Muslim: "Janganlah salah se- 
orang dari sen mengatakan abdiku dan amahku, setiap 
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kalian adalah abdi Allah dan setiap wanita kalian adalah 
amah-amah (hamba-hamba perempuan) Allah. Akan tetapi, 
katakanlah ghulamku, jariyahku, fataya, dan fatati." 


Para ulama berkata: "Ar-rabbu (al-rabbu) yang diawali de- 
ngan huruf alif dan lam tidak boleh digunakan hanya untuk 
menyebut Allah semata, karena artinya "Tuhan". Adapun 
lafal rabbu yang dihubungkan di belakang dengan kata lain 
yang bermakna "pemilik" seperti rabbul maal (pemilik harta), 
rabbud daar (pemilik rumah) dan lain sebagainya maka tidak 
mengapa kalimat itu digunakan. Di antara lafal serupa adalah 
sabda Nabi saw. yang diriwayatkan pada sebuah hadis sahih 
tentang unta yang sesat: 
SARANAN TN Ca Le 


9 ln Kab j> 2 


"Biarkanlah ia sehingga rabbu (pemilik)-nya menemukan- 


nya. | 


Hadis sahih lainnya: 
VA mL MEA NO Pe SME A 
P 


E yo Ian op Un 


"... sehingga membuat sang pemilik harta sedih sekali karena 
tidak ada orang yang mau menerima sedekahnya." 


Ucapan Umar r.a. pada riwayat sahih: 
a Ereou 2 Tn 
A 9 s | A ; Ww 

3 Pa a Z r a -L 2 
“... rabbush sharimah dan ganimah, maksudnya pemilik sifat 
keras (pemberani) dan harta rampasan." 
Masih banyak lagi hadis lain yang serupa dengan hadis yang 
tersebut di atas. 
Para ulama mengatakan bahwa makruhnya bagi seorang bu- 
dak menyebut tuannya rabbi, karena kata rabb itu adalah kata 
musytarak (ganda makna) boleh bermakna "Tuhan" atau 


"pemilik". Adapun hadis yang menyebut "sehingga ia ditemu- 
kan oleh rabbunya" dan rabbush shariimah, sudah jelas rabbu 
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bermakna pemilik karena sudah dihubungkan dengan kata 
lain, sama halnya dengan rabbud daar, dan rabbul maal. Oleh 
karena itu, pada kata-kata terakhir ini tidak dimakruhkan. 


Adapun sabda Nabi Yusuf a.s. sebagaimana yang difirmankan 
Allah: 


Aa MEN, TT 
M3 Sa) eyang, S3 
".. terangkanlah keadaanku kepada rabbumu (tuanmu) ...." 


Pada ayat ini rabbu tidak berarti Tuhan,tetapi tuan (pemilik) 
budak. Mengenai masalah ini ada dua jawaban. Pertama, 
sebab Nabi Yusuf harus berbicara dengan bahasa yang dipa- 
hami' orang ketika itu. Oleh karena itu, ia menggunakan istilah 
yang berlaku ketika itu, juga dalam keadaan darurat. 
Sebagaimana Nabi Musa berkata kepada Samiri: 


(AN 1 4) La DNS a 


“... dan lihatlah Tuhanmu ...." 
(Q.S. Thaha (201: 97) 


Yakni maksudnya sesuatu yang kamu jadikan Tuhan. 


Jawaban kedua: Apa yang terjadi itu menurut syariat yang ter- 
dahulu, sedang syariat yang terdahulu itu tidak menjadi syari- 
at kita apabila ternyata syariat kita bertentangan dengan syari- 
at yang terdahulu itu. Tentang hal ini tidak ada perselisihan di 
antara para ulama. Mereka berselisih pendapat pada syariat 
yang terdahulu apabila syariat kita tidak mendukungnya dan 
tidak pula menentangnya. Apakah ia menjadi syariat kita atau 
tidak? ia 


Pasal Kelima Belas 


Imam Abu Ja'far an-Nahhas di dalam kitabnya Shanaatul 
Kitab: 
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"Adapun almaula, kami tidak mengetahui adanya perbedaan 
pendapat di antara ulama bahwa ia tidak seyogianya diucap- 
kan oleh seseorang kepada seorang makhluk. " 


Sebenarnya soal maula ini sudah kami jelaskan pada pasal ter- 
dahulu. Tentang kebolehannya, hanya saja an-Nahhas me- 
nyebutnya dengan diawali alif dan lam , karena itu tidak diper- 
bolehkan. Demikian pula ia mengatakan: "Sayyid boleh dikata- 
kan kepada setiap orang selain dari orang fasik dan as-sayyid 
(dengan diawali alif dan lam —- as -—) tidak boleh disebutkan 
kecuali kepada Allah ta'ala." 


Menurut pendapat yang lebih sahih tidak ada salahnya me- 
nyebut seseorang dengan menggunakan kata Al-maulaa dan 


As-Sayyid — dengan diawali huruf alif dan lam — dengan - 


syarat tersebut di atas. 


“Pasal Keenam Belas 


Dilarang mencaci maki angin, pada "Bab Bacaan Apabila 
Angin Bertiup" telah kami sebutkan dua buah hadis yang : 


melarang mencaci maki angin dan penjelasan kedua hadis ter- 
sebut. 


Pasal Ketujuh Belas 


Dimakruhkan memaki penyakit panas (demam). 


Dari Jabir r.a.: 
P Tn, r NE 213 K 


Se Men Tau 
saw Fá KA KN 


Sen 
2 
a 


Í ai AG R35 LA 
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MAA 3 aa Pa SN PA A dn 
Su Va DX LS EER 


à ara 


A rei 


A a 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. berkunjung ke rumah Ummus 
Sa'ib atau Ummul Musayyib, maka ia bersabda: "Apa sebab- 
nya engkau, wahai Ummus Sa'ib — atau Ummul Musayyib — 


Jadi menggigil’? 

Ia menjawab: "Demam, semoga Allah tidak memberikan ber- 
kah padanya'. 

Nabi saw. bersabda: "Jangan engkau memaki penyakit de- 
mam karena ia menghilangkan kesalahan bani Adam (manu- 
sia) sebagaimana landasan na besi) menghilangkan 
kotoran (karat) besi'." (H.R. Muslim) 


Pasal Kedelapan Belas 
Dilarang memaki ayam. 
Dari Zaid bin Khalid alunan r.a., ia berkata, Rasulullah 


saw. bersabda: 4 
A IIS CA ma 
KVA ta 545 ah Sa 


"Jangan kalian memaki ayam sean ia membangunkan orang 
untuk melaksanakan shalat." (H.R. Abu Daud dengan isnad sahih) 


Pasal Kesembilan Belas 


Dilarang berdoa dengan cara jahiliah dan tercela mengguna- 
kan lafal-lafal kalimat mereka. 


— Dari ibnu Mas'ud r.a. bahwa Nabi saw. bersabda: 


P p. E 0 PPn E ar ar, 
5 AG Sen < A yA 
aa P “NN por Ki 


Cs Gaga Roda Meme: 
A, 
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KETA 
radilo aas 


"Bukanlah dari golongan kami orang yang memukul-mukul 
pipi dan merobek-robek saku,(kantong, leher) baju, serta ber- 
doa (memanggil-manggil) dengan cara jahiliah. " 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain: 
... atau merobek-robek atau memanggil-manggil (berdoa). 


Pasal Kedua Puluh 


Dimakruhkan menyebut bulan Muharam sebagai bulan Safar 
Pertama, karena sebutan begitu adalah adat jahiliah. 


Pasal Kedua Puluh Satu 


Diharamkan mendoakan dengan magfirah bagi orang-orang 
yang mati dalam keadaan kafir. 


Allah berfirman: 


E Tan A 


PE AKAN 


TP AP AAU Ah d DS A YA, 


I GIR ST D Jas o 
E egg, 


Gm a) pesi 


"Tidak patut bagi seorang nabi dan orang-orang yang ber- 
iman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik walaupun mereka adalah keluarga dekat, sesudah 
Jelas bagi mereka (orang-orang musyrik) itu adalah penghuni 
neraka Jahim. " 

(Q.S. at-Taubah [9]: 114) 


Sesungguhnya ada hadis yang senada maknanya dengan ayat 
ini. Orang-orang Islam telah bersepakat tentang hukumnya. 
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Pasal Kedua Puluh Dua 


Diharamkan memaki (mencela) orang Islam tanpa sebab yang 
dibolehkan syariat. | 


Dari ibnu' Mas'ud r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 


Pay 9 os! D Z 
(Ame) 9 YR OA antar 


"Mencela (memaki) orang Islam adalah fasik." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


Aa 


A 


"Dua orang yang saling memaki ialah apa yang keduanya 


katakan. (Dosa) atas orang yang memulai dari keduanya 


selama seorang yang dizalimi itu tidak melewati batas." 
(H.R. Muslim, Abu Daud, dan Tirmidzi) 


Tirmidzi menyebutnya hadis hasan sahih. 


Pasal Kedua Puluh “Tiga 


Di antara kata-kata yang tidak baik yang acapkali dilontarkan 
orang kepada lawannya ketika berbantahan, ialah: hai keledai, 
hai kambing, hai anjing,dan lain-lain. Kata ini sangat jelek 
disebabkan dua perkara, pertama, kata itu dusta karena orang 
bukan binatang, kedua, menyakiti perasaan orang. Lain halnya 
kata yang dilontarkannya itu misalnya "hai zalim". Kata ini 
masih bisa dimaafkan di dalam keadaan darurat seperti ber- 
bantahan itu. Di samping itu, kata "zalim" memang ada benar- 
nya sebab jarang ada manusia yang tidak zalim terhadap 
dirinya sendiri dan orang lain. 
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“Pasal Kedua Puluh Empat 


An-Nahhas menceritakan dari sebagian ulama bahwa dima- 
kruhkan mengucapkan: "Tidak ada yang besertaku seorang 
makhluk pun kecuali Allah." 


Sebab makruh ialah susunan kalimatnya yang terlalu jelek. Menurut 
ketentuan bahasa, kata yang dikecualikan dan yang mengecualikan 
harus muttashil (ada hubungannya), tetapi pada kalimat diatas 
mustahil kalau dikatakan muttashil karena makhluk dan Allah tidak 
ada kaitan kesamaannya. Pastilah pada kalimat di atas terputus 
hubungan antara yang dikecualikan dan yang men gecualikan. Oleh 
karena itu, kalimat tersebut memerlukan penguraian yang harus 
tepat, yaitu : "Tidak ada seorang makhlukpun besertaku tetapi yang 
besertaku hanyalah Allah.” 


Ucapan ini didasarkan kepada firman Allah: 
8 J PERAS AA 


"Dia beserta kalian ...." 


Seyogianya kalimat di atas diubah menjadi: "Tidak ada se- 
orang pun besertaku kecuali Allah". 

Dikatakan pula bahwa makruh seseorang mengucapkan: 
"Duduklah. 'alasmillah (atas nama Allah)", tetapi hendaklah 
diucapkan: "Duduklah bismillah (dengan nama Allah)". 


Pasal Kedua Puluh Dima 


An-Nahhas menceritakan dari sebagian ulama salaf bahwa 
makruh seorang yang puasa mengatakan: "Demi hak yang 
menutup sesuatu yang ada di mulutku." 


Perkataannya ini sebenarnya dapat ditolak dengan keterangan 
bahwa yang ditutup mulutnya itu adalah orang-orang kafir. 
Alasan dari penolakan ini masih memerlukan keterangan lain. 
Tetapi, selain dari yang disebutkan di atas, seseorang itu jelas 
dalam bersumpah tidak menyebut nama Allah swt. Insya 
Allah akan kami jelaskan keterangannya nanti. Makruhnya 
seseorang tersebut ada dua sebab, yaitu apa yang telah kami 
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sebutkan di atas dan menampakkan puasa yang sebenarnya 
tidak perlu. Wallaahu a'lam. 


Pasal Kedua Puluh a 


Dari Abdur Razzaq, dari Mu'ammar, dari Qatadah atau lain- 
nya dari Imran z. al-Hushain r.a., ia berkata: 


Ca NAN ia 5S 
BEBAN SS, 


"Pada zaman jahiliah, kami mengatakan: An'amal Laahu bika 
'aina. (Semoga Allah memberimu nikmat pada mata) dan 
An'ama shabaahaa. (Semoga Dia mmberi nikmat pada waktu 
pagi). Manakala pada zaman Islam, kami dilarang berbuat 
begitu." 

(H.R. Abu Daud). 
Abdur Razzag berkata, Mu'ammar berkata: "Makruh bagi 
seseorang berkata: An'amal Laahu bika 'ainaa, tetapi tidak 
mengapa kalau ia mengatakan: An'amal Lahu 'ainaka. 
(Semoga Allah memberikan nikmat-Nya kepada matamu). 


Demikianlah riwayat Abu Daud dari Oatadah r.a. atau lain- 
nya. 


Tentang hadis ini berkatalah para ahli ilmu pengetahuan: 
"Hadis ini tidak dikatakan sahih karena walaupun Oatadah itu 
riwayatnya dapat dipercaya, tetapi orang lain yang tidak dise- 
butkan itu tidak dikenal sama sekali identitasnya. Mungkin 
saja hadis ini berasal dari orang yang tak dikenal itu, tentu 
saja tidak boleh untuk menetapkan suatu keputusan hukum 
syara'. Akan tetapi, seharusnya seseorang meninggalkan lafal 
ini karena sda kemungkinan hadis ini sahih. Selain itu, sebagi- 
an para ulama memang ada yang berdalil Nagan hadis majhul 
(tak dikenal perawinya)." 


Wallaahu a'lam. 
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Pasal Kedua Puluh Tujuh 


Dilarang bagi dua orang berbisik-bisik padahal di sampingnya 
masih ada orang ketiga bersama mereka berdua. 


Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


SAS pn or AN BER ASI 


GAN < p Dn BR 2 
SP log9 pe RA An YG LAI, 
DI AK 


"Apabila kalian bertiga, janganlah dua orang (di antara 
kalian) berbisik-bisik dengan membiarkan satu orang (tidak 
mengikutinya) kecuali kalian berbaur dengan orang banyak 
karena cara demikian itu menyedihkannya (seorang yang tidak 
diikutkan tersebut)." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


D, AP KI rie AA Ir ra 
. Su -CLM AI 


. 


"Apabila mereka bertiga, Janganlah berbisik-bisik dua orang 


| (di antara mereka) tanpa diikuti orang yang ketiga," 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Diriwayatkan pula oleh Abu Daud hadis serupa di atas dengan 
sedikit tambahan. Abu Shaleh — perawi hadis ini — berkata 
kepada ibnu Umar: 


Aa Ga 


AISI L KA 


"Kukatakan kepada ibnu Umar: Jika ada empat orang? 
Ibnu Umar menjawab: Itu tidak mengapa buat kamu." 
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Pasal Kedua Puluh Delapan 


Dilarang bagi seorang perempuan menceritakan kepada sua- 
minya atau orang lain tentang kebaikan badan seorang 
perempuan lain apabila tidak ada perlunya menurut ketentuan 
syariat. Jika dianggap ada perlunya menurut ketentuan syariat, 
hal itu dibolehkan misalnya karena ingin dinikahkan dan lain 
sebagainya. 


Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


PEGAGA 


GI, 
"Janganlah seorang perempuan menceritakan kebaikan pe- 


rempuan lain kepada suaminya sendiri sehingga suaminya 


seakan-akan melihat (membayangkan) perempuan itu.” 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


| Pasal Kedua Puluh Sembilan 


Dimakruhkan kepada orang yang melangsungkan pernikahan 
mengucapkan: "Semoga rukun dan banyak anak (Bir rifaa'i wal 
baniin). Yang disunahkan ucapan selamatnya berbunyi: 
Baarakal Laahu laka wa baaraka 'alaik (Semoga Allah mem- 
berkahimu)." 


Pasal Ketiga Puluh 


Dari Abu Bakar Muhammad bin Yahya, salah seorang ulama 
fikih dan ulama sastra, ia berkata: "Makruh mengucapkan 
kepada seseorang ketika ia sedang marah: Ingatlah kepada 
Allah ta'ala karena dikhawatirkan kemarahannya mendo- 
rongnya (untuk menentang apa yang diinginkan orang yang 
menasihatinya sehingga) membawa kepada kekafiran. 


Demikian pula tidak diucapkan ketika itu: Bacalah selawat 
kepada Nabi saw. karena dikhawatirkan terjadi hal serupa." 
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KE PAN Pa TIA 


Pasal Ketiga Puluh Satu 


Di antara lafal-lafal yang tidak baik yang sering digunakan 
orang sebagai kebiasaan apabila ingin menguatkan sesuatu, 
ia menjauhkan dirinya dari mengucapkan wal Laahi karena 
takut melanggar sumpahnya atau karena hendak memuliakan 
Allah dan memelihara diri dari bersumpah, kemudian sebagai 
gantinya ia ucapkan "Allah Mahatahu ... begini, begini" atau 
"Allah Mahatahu ... sesungguhhya begini, begini" dan seum- 
pamanya. 


Gaya bahasa pada kalimat di atas, memang agak berbahaya. 


Jika yang mengucapkannya itu memang yakin bahwa perkara : 


tersebut memang demikian adanya, tidak jadi masalah. Akan 
tetapi, jika ia ragu terhadap apa yang ia katakan, ucapannya itu 
adalah sejelek-jelek perkataan karena dengan ucapannya itu ia 
telah berbuat dusta kepada Allah ta'ala. Ia telah mengabarkan 
bahwa Allah Mahatahu akan sesuatu yang ia sendiri tidak 
yakin apa yang ia sebenarnya ucapkan itu. Yang lebih jelek lagi 
ia telah meyebutkan bahwa Allah Maha Mengetahui suatu 
perkara yang ternyata lain dari yang sebenarnya. Hal itu sekira- 
nya diyakini dengan sebenar-benarnya, ia akan menjadi kafir. 
Oleh karena itu, seyogianya seseorang menjauhi gaya bahasa 
tersebut. 


Pasal Ketiga Puluh Dua 


Dimakruhkan dalam berdoa mengucapkan "Ya Allah, ampuni- 
lah dosaku, jika Engkau menghendaki" atau "... jika Engkau 
menginginkan", tetapi hendaklah ia yakin dengan permohon- 
annya. | 


Dari Abu Hurairah r. a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


o 3 KAA 


Kupat 
rd, IG aa D .. NR IIM 
AN SA GAN ade SEL 
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e ne Man anna g TE AAA PIN IA 
: als- Gd 2 SRAI 


P P “ 
E aA 3 3 PPPA aZ Au" “ea Oka Oo 
PLEASE dada ayal 
| g TA 


"Janganlah salah seorang dari kalian mengucapkan doa: Ya 
Allah, ampuni dosaku jika Engkau kehendaki. Ya Allah, beri- 
lah rahmat kepadaku jika Engkau kehendaki, tetapi hendak- 
lah ia yakin dengan permohonannya, sesungguhnya tidak ada 
orang yang memaksanya. " | 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain dari Muslim: 

"... tetapi hendaklah ia yakin dan besar harapan dengan apa 
yang diinginkannya karena tidak ada sesuatu pun yang sukar 
bagi Allah memberikannya. " 


Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


SELANG 
9 u 


Pa 
ya 103 IG E Len AP 
Paa Pat 
"Apabila salah seorang dari kalian berdoa hendaklah ia yakin 
dengan permohonannya itu dan janganlah ia mengatakan: 


Ya Allah, jika Engkau kehendaki, berilah aku ..., karena 
sesungguhnya tidak ada orang yang memaksakan kepadanya." 


(H.R. Bukhari dan Muslim). 
Pasal Ketiga Puluh Tiga 


Dimakruhkan bersumpah dengan menyebut selain nama Allah 
ta'ala dan sifatnya, baik dengan menyebut nama Nabi saw., 
menyebut Ka'bah, malaikat, amanat, hidup, rajin, roh, dan 
lain-lain. Di antara semua sebutan yang sangat dimakruhkan 
adalah bersumpah dengan menyebut amanah. 
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Dari ibnu Umar r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


da SKL ala Ca Ne 
: prana LA, Ad HA GI 


! Z “ Pa po, 8 Cr. - 8 
ME Area AI Bp daa 
o2 or ME Eia o7 
ERNAL N He 
"Sesungguhnya Allah melarang kalian DEUT DA me- 
nyebut bapak-bapak kalian. Barang siapa bersumpah hendak- 


lah ia bersumpah dengan menyebut nama Allah atau berdiam 


diri." | 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain di dalam hadis sahih disebutkan: 
maka barang siapa bersumpah, janganlah bersumpah kecuali 
dengan nama Allah atau berdiam." 


Diriwayatkan kepada kami tentang larangan keras dari ber- 
sumpah dengan amanah, antara lain diriwayatkan dari Burai- 
dah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


ADOT a ra ai 


Po 4 SAN Sa 


"Barang siapa P Bgt aaa amanah, maka ia bukanlah 
dari golongan kami." 
(H.R. Abu Daud dengan isnad sahih) 


Pasal Ketiga Puluh Empat 


Dimakruhkan memperbanyak sumpah dalam jual beli dan se- 
umpamanya walaupun ia benar. 


Dari Abu Oatadah r.a. bahwa ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: 
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CAN PAN OA 


"Jauhi oleh kalian banyak bersumpah dalam Jual beli maka 
sesungguhnya ia laku (ES), (tetapi) kemudian ia binasa (Sia- 


sia, tanpa berkah)." 
(H.R. Muslim) 


Pasal Ketiga Puluh Lima 


Makruh menyebut pelangi di langit dengan istilah gaus guzah. 


Dari ibnu Abbas r.a., bahwa Nabi saw. bersabda: 
) aa Ba Z pi Pt RR rR Gang 


AD 9 oa. Ta ob Tn P Ida aD Y 
AIL PETA ME EAT CA 
SN Peka EA PARI 
"Tengan kalian katakan gaus guzah (bahasa Indonesianya: 
pelangi) — lingkaran guzah = indah —, karena guzah ialah 
nama setan tetapi sebutlah (pelangi itu) gaus (lingkaran) 
Allah Azza wa Jalla. Pelangi adalah (perlambang) kesentosa- 


an bagi penduduk bumi." 
(H.R. Abu Nu'aim di dalam kitabnya Hilyarul Auliya) 


AlJauhari dan lainnya berkata: "Kata guzah tidak boleh ber- 
baris tanwin dan kebanyakan orang awam melafalkannya 
dengan gudah. Huruf zai diganti dengan dal. : 


Pasal Ketiga Puluh Enam 


Dimakruhkan bagi seseorang yang telah melakukan suatu ke- 
maksiatan atau yang serupa kemudian ia menceritakannya 
kepada orang lain. Akan tetapi, seyogianya ia bertobat kepada 
Allah ta'ala lalu meninggalkan perbuatan maksiat tersebut pada 
saat itu juga, menyesali atas perbuatan yang sudah berlalu, dan 
berniat tidak akan mengulangi perbuatan serupa itu buat se- 
lama-lamanya. Ketiga hal ini adalah rukun tobat karena tobat 
tidak sah kecuali ketiganya terhimpun ketika bertobat. 
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Jika maksiatnya diberitahukan kepada guru atau lainnya yang 
dianggap perlu untuk menceritakannya guna mengajari jalan 
keluar dari maksiat itu. Memberitahukan jalan keselamatan ke- 
padanya akibat terjerumus pada hal yang sama. Mengenalkan 
kepadanya mengapa ia terjerumus atau mendoakan baginya 
atau seumpamanya maka yang demikian itu tidak apa-apa, 
bahkan baik untuk diceritakan. Yang dimakruhkan adalah 
apabila tidak ditemukan kemaslahatan tersebut. 


- Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, aku mendengar Rasulullah 
saw. Aa 
“3 0,3 3 P4 


aan sae SAK 
aan Ha SAN IS Ga 
ORANG Et LI AN 


PP S Pan Ta E OUA 


AN Ter 9 A) opah g 
o2”. y H 

"Tiap-tiap umatku akan mendapatkan ampunan (pada kesalah- 
annya) kecuali orang-orang mujahir. Sesungguhnya orang 
mujahir itu ialah seseorang yang berbuat (kejahatan) pada 


2, 


malam hari kemudian pada pagi harinya perbuatannya itu di- 


tutupi oleh Allah ta'ala. Lalu ia sendiri yang berkata: 'Wahai 
si Anu, tadi malam aku telah melakukan ini, ini ...' Se- 
sungguhnya Tuhannya telah menutupinya pada malam hari 
dan tiba di pagi hari ia sendiri yang membuka perlindungan 


Allah terhadap dirinya itu." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Pasal Ketiga Puluh Tujuh 


Diharamkan atas orang mukalaf menceritakan sesuatu yang 
merusak budak seseorang, atau istrinya, atau anaknya, atau 
kaum muda-mudi, dan lain-lam. 
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Kesimpulannya bahwa kata "Kubelanjakan (Kunafkahkan)” 
dan yang seumpamanya digunakan pada jalan ketaatan atau 
ibadah dan kata "Kuhabiskan”, "Kusia-siakan", "Aku rugi" 
dan yang serupa hanya digunakan pada hal-hal maka dan 
yang tidak disenangi Allah. 


Pasal Ketiga Puluh Sembilan 


Di antara yang terlarang, tetapi sudah menjadi bacaan keba- 


nyakan orang ketika sedang shalat apabila imam membaca: 


"Iyyaaka na'budu wa iyyaaka nasta'in”, lalu disahut oleh 
makmum dengan: "Iyyaaka na'budu wa'iyyaaka nasta'iin. " 


Cara seperti ini memang seyogianya harus dihentikan dan di- 
ingatkan. 


Seorang ashab kami yang menulis kitab Al-Bayan berkata: 
"Sesungguhnya cara menyahut bacaan imam seperti ini bisa 
membatalkan shalat, kecuali bacaan makmum itu dina kannya 
sebagai bacaan ayat al-Qur'an." 


Apa yang dikatakan penulis kitab Al-Bayan walaupun masih 
memerlukan pembahasan lagi, tetapi yang jelas bahwa ketika 
itu makmum tidak boleh menuruti bacaan imamnya. Oleh 
karena itu, seyogianya cara itu dijauhi walaupun tidak mem- 
batalkan shalat tetapi makruh berbuat seperti itu. Wallaahu 
a'lam. 


Pasal Keempat Puluh 


Di antara yang sangat dilarang dan perlu diingatkan orang- 
orang awam dari mengucapkannya ialah sebagai berikut. 


Pungutan yang diambil dari barang yang dijual atau dibeli 
atau yang seumpamanya, lalu dikatakan: "Ini adalah hak sul- 
tan" atau "Kewajiban atasmu menyerahkan hak sultan" dan 
sebagainya yang searti dengan itu. Pungutan seperti itu me- 
mang kemungkaran yang amat besar dan perkara baru (bid'ah) 
yang jelek sehingga ada di antara ulama "berkata: "Barang 
siapa menamakan pungutan seperti ini adalah hak, maka ia 
menjadi kafir, keluar dari Islam." 
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O Aa 


Pi berfirman: 
Na yen Aw PALA KAW 
Sel ER Sya | Je) KA 
PAE A 


na SA 
".... dan tolong-menolonglah kalian dalam (mengerjakan) 
kebaikan dan takwa dan jangan tolong-menolong dalam ber- 


buat dosa dan permusuhan." (Q.S. al-Maidah (5): 2) 
5 5 yi Por 8 -— Gg "Pad 


(aa: Ea 


"Tiada suatu perkataan pun yang diucapkannya, melainkan di 
dekatnya ada malaikat pengawas yang selalu hadir." 
(Q.S. Oaaf [50]: 18) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
D na Una D LASA LGI 2 


aya KERIAN A09) Lb ya 


"Barang siapa “< (menipu) istri seseorang atau budak- 
nya, maka ia bukanlah termasuk golongan kami." 
(H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i) 


Pasal Ketiga Puluh Delapan 


Seyogianya pada harta yang dikeluarkan untuk kepentingan 
ibadah dan taat kepada Allah ta'ala diucapkan kata "aku 
nafkahkan" atau yang seumpamanya. Misalnya: "Aku nafkah- 
kan (kubelanjakan) pada ibadah hajiku seribu", Kubelanjakan 


pada peperangan yang kuikuti sebanyak dua ribu", , demikian 


pula "Kubelanjakan ketika menjamu tamu ...", "... ketika 
mengkhitan anak-anakku ...", "... pada NN e ..." dan 
sebagainya. Jangan dikatakan sebagaimana diucapkan oleh 
kebanyakan orang awam, "Kuhabiskan pada acara jamuan- 
ku...". "Aku rugi pada saat mengerjakan haji ..." dan "Aku sia- 
siakan pada perjalananku sekian ...". 
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Menurut pendapat yang sahih, orang tersebut tidak boleh di- 
katakan kafir kecuali ia sudah mengetahui bahwa pekerjaan 
(sultan/penguasa) itu adalah kezaliman lalu dengan sengaja 
dikatakannya sebagai hak. Yang benar untuk pungutan seperti 
itu disebut saja cukai, upeti sultan, atau istilah lam yang 
seumpamanya. 


Wa billahit taufig. 
Pasal Keempat Puluh Satu 


Makruh memohon selain surga jika disebut di dalam doa 
"biwajhil laah dengan keridhaan Allah." 


Dari Jabir r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


ptt: YI LA JA 


"Tidak memohon dengan menyebut $ wajhil laah’ dengan 
keridhaan Allah kecuali surga.” 
(H.R. Abu Daud) 


Pasal Keempat Puluh dua 


Makruh menolak orang yang meminta sesuatu padahal ia 
menyebut nama Allah dan minta tolong kepada Allah. 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata, aai i saw. daa 
yr o Ar ITI T aa 


Er Id AR “ot gg. ð < 
. Barak Li ana 


CAP SAN YAN KG, aa SI Ian 
IIS JA GA oor- G o pam pey 
0g nara WS AANG BK 
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"Barang siapa memohon perlindungan dengan menyebut 
nama Allah, maka lindungilah dia. Barang siapa yang memo- 
hon sesuatu dengan menyebut nama Allah ta'ala, maka oleh 
kalian berilah dia. Barang siapa memanggil kalian, perke- 
nankanlah panggilannya. Barang siapa berbuat kebaikan 
kepada kalian, maka balaslah kebaikannya. Jika kalian tidak 
mempunyai apa yang akan diberikan kepadanya, berdoalah 
baginya sehingga kalian melihat diri kalian telah berbuat yang 


sama kepadanya." 
(H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i dengan isnad-isnad sahih) 


Pasal Keempat Puluh Tiga 


Menurut pendapat yang masyhur, makruh mengucapkan: 


BEAN 


"Athaalal Laahu bagaa'ak" (Semoga Allah memanjangkan 
keabadianmu). 


Abu Ja'far an-Nahhas di dalam kitabnya Shina'atul Kitab: 
"Sebagian ulama menyatakan makruh mengucapkan: Athaalal 
Laahu bagaa'ak dan sebagian ulama lainnya membolehkan- 
nya.." 


Isma'il bin Ishak menyebutkan: "Orang pertama yang menulis 
Athaalal Laahu bagaa'ak adalah orang-orang zindig. 


Diriwayatkan dari Hammad bin Salamah r.a. bahwa surat atau 
tulisan orang Islam ketika dulu berbunyi: 


Dari si Anu kepada si Anu. 


Amma ba'du. Salaamun 'alaik (Salam sejahtera buat Anda). 
Kupanjatkan puji kepada Allah, Tuhan yang tidak ada Tuhan 
lain kecuali Dia. Kumohonkan selawat kepada Allah buat 
Nabi Muhammad dan keluarganya. 


Orang-orang zindig membuat tradisi baru pada surat-menyurat 
yang diawali dengan kalimat: Arhaalal Laahu bagaa'ak. 
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Pasal Keempat Puluh Empat 


Menurut pendapat yang sahih tidak dimakruhkan mengucap- 
kan kepada orang lain kalimat: 


tw or AN 
a , KANG 


(Ayah dan ibuku adalah tebusan buat Anda), 


atau 
ja i 2 "KPK 

Sea daa 
(Semoga Allah menjadikan diriku tebusan buat Anda). 
Banyak hadis sahih yang menerangkan kebolehan mengucap- 
kan kedua buah kalimat itu, baik kedua orang tuanya itu ber- 
agama Islam atau orang kafir. Sebagian ulama menyatakan 
makruh apabila kedua orang tuanya beragama Islam. 


An-Nahhas berkata: "Malik bin Anas menyatakan makruh 
mengucapkan Ja'alaniyal Laahu fidaak dan sebagian lainnya 
membolehkannya. " 


Qadhi Iyadh berkata: "Jumhur ulama berpendapat bahwa 
mengucapkan kalimat tersebut itu boleh saja, baik yang 
dijadikan tebusan itu beragama Islam atau kafir." 


Sesungguhnya ada beberapa hadis sahih yang membolehkan 
ucapan itu. Di dalam kitab Syarhu Muslim telah kusebutkan 
beberapa bagian darinya. 


Pasal Keempat Puluh Lima 


Sebagian dari pembicaraan tercela adalah mira', jidal dan 
khushumah. Al-Imam Abu Hamid al-Ghazali menjelaskan: 
"Mira' ialah koreksi terhadap pembicaraan orang lain untuk 
mencari-cari kekurangannya dengan maksud hanya untuk 
menghina si pembicara dan untuk menunjukkan kelebihanmu 
terhadap dia. 
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Jidal ialah diskusi (perbantahan) untuk menguatkan suatu 
pendapat dan mengusahakannya agar dapat diterima. 


Khushumah ialah berkeras agar tercapai tujuannya, baik me- 
nyangkut soal harta atau lainnya. Khushumah ini bisa terjadi 
sebagai reaksi dari sesuatu yang sudah mendahuluinya atau se- 
baliknya. Adapun Mira' terjadi sebagai reaksi semata. 
Demikianlah kata Imam Ghazali." 


Ketahuilah Jidal itu bisa terjadi untuk membela suatu kebenar- 
an atau suatu kebatilan. Allah berfirman: 


IL Irge L 


LAN SA EAI ES; 
CAN Se) 


"Janganlah kalian berbantah-bantahan (debat) dengan ahlul 
kitab melainkan dengan cara yang paling baik ...." | 


(Q.S. al-Ankabut (291: 46) 


. It o G os? — 
Or IV oi Pd bala, 

"... bantahlah mereka dengan cara yang paling baik Pee 
| — (Q.S. an-Nahj (161: 125) 


(11531) 


"Tidak ada yang membantah pada ayat-ayat Allah kecuali 
orang-orang kafir ...." 


(Q.S. al-Mu'min [40]: 4) 


Jika jidal itu dimaksudkan untuk mempertahankan kebenaran, 
ia adalah perbuatan terpuji. Jika dimaksudkan untuk menolak 


kebenaran atau Jidal tanpa didasari oleh ilmu pengetahuan, 
tentulah ia sebagai pekerjaan yang tercela. Berdasarkan perin- 
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| cian inilah, maka ada nash yang membolehkannya dan yang 


mencelanya. Selain jidal ada lagi istilah lain yaitu mujadalah. 
Tentang hal ini kujelaskan dengan panjang lebar di dalam kitab 
Tahdzibul asma'i wal Lughat. 


Sebagian ulama berkata: "Tidak ada sesuatu yang kulihat 
lebih menghilangkan rasa beragama, mengurangi muru'ah 
(tata kesopanan), menyia-nyiakan kesenangan dan menyibuk- 
kan hati selain dari khushumah." | 


Jika kamu katakan bahwa merupakan keharusan bagi sese- 
orang untuk berkeras kepala guna mempertahankan segala 
haknya. Jawabannya dapat dilihat apa yang dikatakan oleh 
Imam Ghazali: "Sesungguhnya yang amat tercela adalah 
orang yang melakukan khushumah mempertahankan kebatilan 
atau tidak mengetahui duduk persoalan seperti wakil seorang 
gadhi (hakim). Sesungguhnya ia meraba-raba dalam khushu- 
mah sebelum ia menemukan di mana letak kebenaran di anta- 
ra pihak-pihak yang bersengketa. " 


Termasuk pula hal yang tercela, orang yang menuntut haknya 
tetapi dengan cara yang berlebih-lebihan, tidak berdasarkan ke- 
perluannya. Bahkan, ia kadang-kadang sampai mengeluarkan 
kata-kata yang aib dan berdusta guna menyakiti dan memaksa 
lawannya itu. Demikian pula orang melakukan khushumah 
dengan mencampurkan kata-kata yang menyakitkan hati 
lawannya, padahal sebenarnya ia tidak perlu mengeluarkan 
kata-kata itu untuk mendapatkan haknya. Demikian pula yang 
terdorong untuk berbuat khushumah semata-mata karena keras 
kepala untuk mengalahkan lawannya. 


Adapun orang yang dizalimi kemudian ia membela alasan- 
alasannya dengan jalan yang dibenarkan oleh syara', tanpa 
mencela lawannya, tanpa melampaui batas dan berlebih-lebih- 
an, atau sekadar perlu bersikeras membela kepentingannya se- 
hingga tidak ada maksud berkeras kepala dan menyakiti orang 
lain. Perbuatan semacam ini tidak diharamkan hukumnya, tentu 
saja yang lebih baik baginya adalah tidak berbuat demikian se- 
lama masih ada jalan lain karena memelihara lidah ketika ber- 
bantahan itu menurut batas-batas yang wajar sangat sulit. 
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Karena yang namanya khushumah itu hati panas dan marah 
bergelora. Apabila marah sudah bergelora, sifat dengki pun 
lahir di antara kedua belah pihak sehingga tiap-tiap pihak ingin 
saling menjelekkan, bersedih hati apabila salah satu pihak men- 
dapatkan kesenangannya, dan lidah selalu berusaha menjatuh- 
kan pihak lawan. Oleh karena itu, barang siapa melakukan 
khushumah berarti mengundang datangnya penyakit-penyakit 
batin. Sekurang-kurangnya menyibukkan hati sehingga sampai 
di dalam shalat pun hatinya terikat dengan masalah argumen- 
tasi (alasan serta dalil) dan dengan perbantahan itu, akibatnya 
ia tidak menemukan ketenangan jiwa. Khushumah adalah per- 
mulaan dari suatu kejahatan demikian pula jidal dan mira' 
Oleh karena itu, seyogianya bagi seseorang berusaha agar tidak 
membuka pintu Kkhushumah kecuali dalam keadaan darurat apa- 
bila tidak ada jalan lain lagi. Apabila terpaksa harus terjadi 
juga, jagalah lisan dan hati dari penyakit khushumah di atas. 


Dari mi Abbas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
Att K | 


CBN Galau 


"Cukuplah kamu sudah berbuat dosa kalau kamu senantiasa 
berkhushumah (berbantahan)." | 
; (H.R. Tirmidzi) 


Dari Ali r.a., ia berkata: 
o 3 Ao A 


PA -” 5 
> CETER Uol 


"Sesungguhnya bagi khushumah itu ada beberapa macam 
kebinasaan. " 


Pasal Keempat Puluh Enam 


Dimakruhkan memperdalam pembicaraan secara bertele-tele 
dengan memaksakan diri menggunakan sajak, fashahar serta 
pembukaan kalam yang dibuat-buat karena ingin meniru 


T 
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“orang-orang yang fasih dan indah dalam berbicara. Semua 


yang tersebut itu adalah suatu pemaksaan yang tercela. Demi- 
kian pula dimakruhkan ketika berbicara dengan orang awam 
menggunakan bahasa yang sulit dicerna mereka. Akan tetapi, 
seyogianya ketika berbicara dengan orang awam itu mengguna- 
kan bahasa yang dapat langsung dipahami dan mudah dicerna. 
Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a. bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: 


KE IA 


an LEL 


"Sesungguhnya Allah murka kepada seseorang yang fasih ber- 
bicara dan selalu terus-menerus (berbicara) dengan lidahnya 


seperti sapi mengunyah (makanan). ” | 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Tirmidzi menyebutnya hadis hasan. 
Dari ibnu Mas'ud r.a., bahwa Nabi saw. bersabda: 


PIA “TT 
GO AUGE.: 


"Binasalah orang-orang yang kelewatan." la ucapkan tiga 
ae (H.R. Muslim) 


Para ulama menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan "ke- 
lewatan" itu ialah orang-orang yang melampaui batas dalam 


semua perkara. | 
Dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


Lr A w SEA Aa g 
HA aa KA er 
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L IE wl ADI 03 AG 


akn . PERAI otr oil E 
HASAN 909 EA Aa aa» Cal 22 
NAS A0 | a A 


Onn Ld Sambi TG 


3) ai Maa Log, Ku 04 9-9 “ra A A 3 
NIS AGAN na 


| 

E? 
Sa Lan “03 03 0 r PN Pai 

TPA EN EKA ANA EP 


“5 esungguhnya orang yang paling kusenangi di antara kalian 
dan yang paling dekat kepadaku tempatnya di hari kiamat 
ialah orang yang paling baik akhlaknya di antara kalian. Se- 
sungguhnya orang yang paling kumurkai di antara kalian dan 
yang paling jauh dariku pada hari kiamat ialah tsartsarun 
mutawasyaddigun, dan mutafaigihun." 
Para sahabat berkata: "Wahai Rasulullah, kami sudah tahu 
a tsart ] ] 
n? tsartsarun dan mutasyaddiqun, tetapi apa arti mutafai- 
Rasulullah menjawab: "(Mutafaiqihun) ialah orang-orang 
yang sombong." 


(H.R. Tirmidzi, ia mengatakan hadis ini hasan) 


Tirmidzi berkata: "Tsartsarun artin 

: : ya orang-orang yang ba- 
nyak bicara dan mutasyaddigun artinya orang-orang yang 
memperpanjang pembicaraan atas orang lain dan bicaranya 
sering kotor. 


Ketahuilah bahwa tidak termasuk dalam kategori tercela lafal- 
lafal (kalimat) yang disusun baik ketika berkhotbah (berpida- 
to) dan ceramah pengajian (nasihat), apabila tidak disusun 
secara berlebihan dan tidak pula memasukkan kata-kata yang 
sukar dicerna pendengar. Maksud dari keduanya itu adalah 
untuk menggelorakan hati (jiwa) untuk selalu menaati Allah 
Azza wa Jalla. Tentu saja, dengan disusunnya kalimat-kalimat 
yang baik pada saat itu sangat berkesan adanya. 
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. Pasal Keempat Puluh Tujuh 


Dimakruhkan bagi orang yang sudah shalat Isya ngobrol- 
ngobrol dengan pembicaraan yang mubah. Seharusnya hal itu 
dilakukan pada waktu yang lain. Pembicaraan mubah ialah 
pembicaraan yang sama saja tidak ada manfaatnya baik di- 
obrolkan atau tidak. Adapun pembicaraan yang diharamkan 
pada waktu lain atau dimakruhkan maka pada waktu itu 
hukumnya amat diharamkan atau dimakruhkan. 


Lain halnya dengan pembicaraan yang baik seperti mudzaka- 
rah ilmu pengetahuan, membicarakan -hikayat para shalihin, 
membicarakan akhlak dan berbincang-bincang dengan tamu 
maka hukumnya tidak makruh, bahkan disunahkan. Per- 
masalahan ini sudah jelas,tersebut pada hadis-hadis yang sahih. 


Demikian pula tidak dimakruhkan pembicaraan berupa obrol- 
an mengemukakan alasan-alasan dan hal-hal secara mendidik 


yang diperbolehkan. 


Semua yang kami sebutkan di atas banyak terdapat pada ha- 
dis-hadis Nabi saw. Sebagian lagi akan kami sebutkan di sini. 


Dari Abu Barzah r.a.: 


CL BG ABU.“ 
PEN 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. tidak menyukai tidur sebelum 
shalat Isya ... dan seterusnya. " 


Di atas telah kusebutkan bahwa boleh berbicara atau ngobrol 
dalam hal-hal tertentu. Di antara hadis yang-berkenaan ini 


disebutkan: : 
Dari ibnu Umar r.a.: 


LA NG GT orr 8} Z A BA 
2 3 
- Pa 


- Zr ò 
EDIS Aang aie a po AN yo) 
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SDL I IRIA Ah BA AAE DN 


ON SN Je ka c A Aa 


Pa 69 


” 


» Kou 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. mengerj 
S ) gerjakan shalat Isya pada 
akhir hayatnya, maka manakala salam (dari shalat) ia ber- 
sabda: Apakah aku masih tetap melihat kalian yang berada 
pada malam ini? Sesungguhnya pada awal seratus tahun yang 
akan datang, tentu tidak ada lagi orang-orang yang masih 
hidup sekarang ini berada di atas permukaan bumi, hari ini 
adalah hari yang pertama'." 

| : (H.R. Bukhari dan Muslim) 
Dari Abu Musa al-Asy'ari r.a.: 


GEGA a M Ar d P a 
KAN EN ED IE MIA 
Awak w7, bia k q AIA di A DIK 
NOE PEENE 
BP o Yr PA OAC DA, ER PA A 

Sde a IA ISA gias 


IKI aa E AA 
Dl ACE A O D ba ralo ade 
E Gn A SA m3 P4 A,r Aor 
- ta r ) Ia < nd wa 
ag ladi gs 3 y Aset y Eloa A 

BRG A DN Pn. ALR 
mae ae Eiig MIN KIE 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. melambatkan shalat sampai 


malam. Kemudian Rasulullah keluar lalu mengerjakan shalat 
bersama-sama mereka (para sahabat). Manakala ia me- 


nyelesaikan shalatnya, ia bersabda kepada hadirin: 'Sabarlah 
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kalian menanti-nanti shalat 


kalian, aku hendak memberikan pelajaran kepada kalian. Ber- 
gembiralah, sesungguhnya sebagian dari nikmat Allah ada di 
antara kalian. Sesungguhnya tidak ada seorang pun dari umat 
manusia yang melakukan shalat waktu itu selain kalian'. Atau 
(perawi ragu), ia bersabda: "Tidak ada seorang pun waktu ini 


yang melakukan shalat selain kalian'." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Anas r.a.: 

D A K GAA SEA az l Ga tI, DAR 
2A He pl 

P : 29 ANC ema pe. 


AA au a g 3 Pa Ai Ka LA 
an #loLo p ENI YI Jas é 


SAPA OANT 


"Sesungguhnya mereka {para sahabat) menanti Nabi saw., 
maka ia datang kepada mereka hampir tengah malam. Lalu ia 
melaksanakan shalat bersama mereka — yakni shalat Isya 


Perawi meneruskan riwayatnya: "Kemudian ia berkhotbah 
(berpidato) kepada kami, ia bersabda: 'Ketahuilah bahwa 
umat manusia sudah melaksanakan shalat kemudian mereka 
tidur, sedang kalian senantiasa (berpahala) shalat, selama 


(H.R. Bukhari) 


Dari ibnu Abbas r.a. diriwayatkan tentang ia bermalam di 
rumah saudara perempuan ibunya yang bernama Maimunah, 


— antara lain ia berkata: 


GI AL A ra IE Gn 
> CfA s adoa Lo gio 
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LS MAPAN SIA 


"Sesungguhnya Nabi saw. melaksanakan shalat Isya kemudi- 
an masuk lalu berbicara dengan keluarganya ...." 


Di -antara sabdanya ia ucapkan: ".... Telah tidur anak kecil 
Ing apaan 


Di antaranya lagi hadis riwayat Abdur Rahman bin Abu Bakar 
r.a. tentang cerita tamu-tamu Abu Bakar r.a. yang ditinggal- 
kannya sampai ia selesai melaksanakan shalat Isya. Kemudian 
setelah ia kembali, didapatinya tamu-tamu itu tidak dijamu 
apa-apa, lalu ia berbicara dengan mereka, berbicara dengan 
istri dan anaknya. 


Dua buah hadis terakhir ini tersebut di dalam Sahih Bukhari 
dan Sahih Muslim. Masih banyak lagi hadis yang serupa 
dengan itu. 


Pasal Keempat Puluh Delapan 


Dimakruhkan menyebut shalat Isya dengan Atamah dan shalat 
Magrib dengan Isya. 


Dari Abdullah bin“Maghfal al-Murabbi r.a., ia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda: 


SAI He NAN EA SY 
NE NAN AG 


"Janganlah sekali-kali kebiasaan orang-orang Arab (Badui) 
mempengaruhi nama shalat Magrib kalian." 
Perawi berkata: “Orang-orang Arab menyebut Magrib dengan 
Isya. ” 

(H.R. Bukhari) 
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Adapun hadis yang menyebut Isya dengan Atamah, a 


KI, pa 


"Sekiranya mereka mengetahui sesuatu (pahala) yang ada 
pada shalat Subuh dan shalat Atamah, pasti mereka melaksa- 
nakannya walaupun dengan merangk 


Dijawab dengan dua kemungkinan. Pertama, maksudnya ada- 
nya larangan menyebut Atamah bagi Isya itu tidak merupakan 
larangan yang haram tetapi makruh. Kedua, disebut shalat Isya 
pada hadis ini dengan Atamah karena hadis ini diungkapkan di 
hadapan orang yang dikhawatirkan salah paham kalau disebut 
Isya, dikiranya Magrib. 


Adapun menyebut shalat Subuh dengan shalat Ghadah tidak di- 
makruhkan menurut pendapat yang sahih. Banyak ditemukan 
hadis-hadis sahih yang menyebut shalat Subuh dengan shalat 
Ghadah. 


Ada segolongan dari ashab kami yang menyebutkan hal itu 
makruh. Tidak mengapa menyebut shalat Magrib dan shalat 
Isya dengan isya'an (dua shalat Isya), dan juga tidak mengapa 
menyebut shalat isya dengan Isyal Akhiirah. Adapun apa yang 
dikutip dari al-Ashmu'i ia mengatakan bahwa "tidak boleh 
shalat Isya itu disebut Isyal Akhirah" adalah suatu kesalahan 
yang jelas. Tersebut di dalam sahih Muslim bahwa Nabi saw. 
bersabda: 


ANE NAGA 


Pemilik mana saja yang kebetulan mulutnya sedang ber- 
bau maka jangan menghadiri shalat Isya'al Akhirah bersama 
kami." 


Para sahabat — sebagaimana tersebut di dalam Sahih Bukhari, 
Muslim, dan lain sebagainya — menyebutkan adanya istilah 
Isya'al 'Akhirah itu. Untuk lebih jelasnya dapat dibaca di 
dalam kitabku Tahdzibul Asma. Wabillaahit taufiq. 
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Pasal Keempat Puluh Sembilan 


Di antara yang terlarang ialah membuka rahasia, hukumnya 
haram apabila terdapat hal yang menyusahkan atau menyakiti 
orang lain. Pada masalah ini banyak ditemukan hadis yang 
membicarakannya. 


Dari Jabir r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


pen 


ANE d A ia e MNE 


"Apabila seseorang berbicara dengan suatu pembicaraan 
kemudian ia berpaling, pembicaraannya itu adalah amanah." 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 


SI 


Tirmidzi mengatakan hadis ini hasan. 


Pasal Kelima Puluh 


Makruh menanyakan kepada seseorang mengapa ia memukul 
istrinya kalau dirasa tidak perlu. Sebenarnya pada permulaan 
"Kitab Memelihara Lidah" ini telah kami sebutkan riwayat be- 
berapa hadis sahih yang menerangkan agar berdiam diri saja 
jika tidak ada manfaatnya (berbicara). Sebelumnya juga sudah 
kami sebutkan hadis sahih yang Pn a 


ska ngk Jain | op o 
"Ai dia Ya Ap, IA ng 


"Sebagian dari kebaikan Islam seseorang, ia titan apa 
yang tidak bermanfaat. baginya." 


Dari Umar bin Khaththab r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
Ai. IIZ 
KANG ASIN 
"Tidak boleh Pas ditanya tentang mengapa ia memukul 


istrinya.” 
(H.R. Abu Daud, an-Nasa'i, dan ibnu Majah) 
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Pasal Kelima Puluh Satu 


Dari Aisyah r.a., ia berkata: 
Fa Ag Kali PENA 


Pa aur AN Ym AN Pa 
Go Lo DIRLA EGALA J3 2 PP 


PA ra AN 


"Rasullullah saw, ditanya tentang syair, maka ia bersabda: 
(Syair) ialah kumpulan kalimat yang baik (apabila isinya) 
baik dan jelek apabila isinya jelek’. ” 

(H.R. Abu Ya'la al-Mushili dengan isnad hasan) 


Para ulama berkata: "Makna dari hadis itu bahwa syair sama 
saja dengan natsar (kumpulan kalimat yang berbentuk prosa), 
tetapi semata-mata mementingkan syair sehingga melupakan 
orang dari al-Qur'an dan ilmu syariat adalah tercela." 


Ada beberapa hadis sahih yang menyangkut masalah syair: 
1. Rasulullah saw. mendengarkan syair. 


2. Rasulullah saw. memerintahkan Hasan bin Tsabit agar 
mengubah syairnya untuk mencela orang-orang kafir. 


3. Ia bersabda: 


A “0 h ow 1g G 
i Ka mh btol 
"Sesungguhnya sebagian syair itu mengandung hikmah. " 
4. Ia bersabda: 


04 A Ír PEPA z k N 

a E E Cap 
Ba 
aa pa 


ERTE 
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“Sesungguhnya penuhnya rongga salah seorang dari kalian 
dengan nanah lebih baik daripada penuh berisi syair." 


Sebuah hadis di atas tentu pengertiannya menurut apa yang 
kami sebutkan di atas. 


Pasal Kelima Puluh Dua 


Sebagian yang dilarang adalah perbuatan yang keji dan ucapan 
yang kotor. Banyak ditemukan hadis sahih yang .membicara- 
kan hal ini. 


Dalam mengutarakan perkara-perkara yang Rotor dengan terus 
terang, walaupun betul dan pengucapannya benar adalah terla- 
rang. Oleh karena itu, seyogianya dalam mengutarakan hal 
tersebut digunakan kinayah dan diucapkan dengan ungkapan 
yang baik tetapi dapat dimengerti. Demikian yang kita temu- 
kan di dalam al-Our'an dan hadis-hadis sahih. 


Allah berfirman: 3 


“SISA IKI 
Tuk a) 


"Dihalalkan bagi kalian pada malam hari di bulan puasa 
bercampur dengan istri-istri kalian ...." 
| (Q.S. al-Baqarah (2): 187) 


Pa 
(Yia us 


"Bagaimana kalian akan mengambilnya kembali. padahal 


yangan kalian telah bergaul dengan sebagian yang lain ...." 
(Q.S. an-Nisa [4]: 21) 
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TAN oZ D» GI OIP KN ° A 


“Opok UU Aa ola 
CTO 2 AJI) 


"Jika kalian menceraikan istri sebelum menyentuh mereka... 
(Q.S. al-Baqarah [2]: ya 


Para ulama berkata: “Se Opiap ya ketika mengucapkan istilah- 
istilah yang menyebutkannya secara terang-terangan terasa 
memalukan, diungkapkan dengan kinayah yang dapat dime- 
ngerti. Misalnya jimak disebut bergaul: dukhul, berkumpul 
dan lain-lain. Tidak seyogianya ia menyebut secara terus te- 
rang dengan jimak, naik dan lainnya. Demikian pula kencing 
dan berak diungkapkan dengan kinayah lain misalnya gada 
hajat, pergi ke WC, (buang air dan ke belakang — Indone- 
sia). Demikian pula ketika menyebut keaiban seperti penyakit 
campak, lemah ingatan (linglung), busuk mulut, dan lainnya 
diungkapkan dengan kata-kata yang baik yang dapat dime- 
ngerti. Hal-hal lain dapat dihubungkan dengan contoh-contoh 
tersebut." 


Semua yang tersebut di atas tidak perlu disebutkan apabila 
memang tidak dipandang perlu untuk disebutkan 'secara terus 
terang. Jika memang diperlukan umpamanya untuk suatu pen- 
jelasan, pengajaran, dan dikhawatirkan akan terjadi salah 
paham, tentunya menyebut berterus terang adalah suatu ke- 
harusan. Oleh karena itu, ada beberapa hadis yang terus terang 
menyebut sesuatu yang kita bicarakan di atas. Penyebutan 
dengan terus terang itu memang diperlukan sebab benar dalam 
pemahaman itu lebih utama daripada memelihara tata 
kesopanan dalam hal ini. Wabillaahit taufiq. 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


KoA Ta PA LE AK A 5 23 o A^ 
EAEE EAA 
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Fad 


AA R 


"Seorang mukmin (yang baik) bukanlah orang yang suka men- 
cela; suka mengutuk (menyumpah), serta suka berbuat keji dan 


bermulut kotor.” 
(H.R. Tirmidzi) 


Dari Anas r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
, a AA IA 11 a “9 4 
AS 
"Tidak ada suatu kejelekan pada sesuatu melainkan AA 


itu memburukkannya. Tidak ada sifat malu pada sesuatu 


melainkan dgmi malu itu menghiasi dirinya." 
(H.R. Tirmidzi dan ibnu Majah) 


Tirmidzi menyebutnya hadis hasan. 


Pasal Kelima Puluh Tiga 
Diharamkan menghardik kedua orang tua baik ayah atau ibu. 


Allah berfirman: 
KEA A A 


Ee as lela a 
éK, RN ME Sie 
CA MEN AEE 


A PA A 4 Na E o 


are aa IN KI Sa, 
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EAV UN A 


pa Sea 


"Tuhanmu memerintahkan agar gg tidak menyembah se- 
lain kepada-Nya dan hendaklah berbuat baik kepada kedua 
orang tua. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua- 
nya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, janganlah 
sekali-kali kamu katakan kepada keduanya (ucapan) --- ah --- 
dan jangan pula kamu membentak keduanya, tetapi ucapkan 
kepada keduanya perkataan yang mulia. Berendah dirilah 
kamu kepada mereka berdua dengan penuh sayang dan ucap- 
kanlah: 'Wahai Tuhanku, limpahkanlah rahmat kepada mereka 
berdua sebagaimana keduanya telah mendidik dan memelihara 
aku waktu kecil'." (Q.S. al-Isra' [17]: 23 — 24) 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a. bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: 
e A A 


ETEN SEE 

T a u JENE ETE 
AA SAA P D s "? 

TEBAL EL JL 


"Sebagian dari dosa besar ialah seseorang memaki kedua 
orang tuanya." Para sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, 
apakah terjadi seseorang memaki-maki kedua orang tuanya?" 
Rasulullah saw. menjawab: "Ya, ada. Memaki-maki ayah se- 
seorang berarti memaki ayahnya sendiri dan memaki ibunya 
berarti memaki ibunya sendiri." ~a 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 
aAa EN Y CIA TA 
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DIRI NAH Pera Dewi UIE G 
P A a Pa M ri Ie 
. | pu Page Matan Ki SPA 


"Saya mempunyai istri yang kucintai, tetapi (ayahku) Umar 
tidak menyenanginya. Ia berkata kepadaku: 'Ceraikanlah 


dia'. Aku enggan (menceraikannya), maka Umar r.a. datang - 


menghadap Rasulullah saw. lalu menceritakan hal itu kepada- 
nya. Nabi saw. bersabda: "Ceraikanlah dia'." 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Tirmidzi menyebutnya hadis hasan sahih. 


Bab XX 
LARANGAN BERDVSTA 


Sebenarnya secara garis besar, sudah jelas keterangan al- 
Our'an beberapa hadis Nabi saw. tentang haramnya berdusta. 
Dusta adalah salah satu dosa besar dan keaiban yang paling 
jelek. Secara ijmak telah disepakati oleh umat Islam tentang 
haramnya berdasarkan nas-nas yang jelas. Oleh karena itu, 
tidak perlu lagi disebutkansatuper satu. Yang penting adalah 
mengetengahkan hal-hal yang dikecualikan dan memperhatikan 
hal-hal yang lebih mendalam lagi. 


Rasanya sudah cukup hadis sahih riwayat Abu Hurairah r.a. 
di bawah ini untuk berusaha menjauhi dusta, yaitu: 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersab- 


da: ' à 
- B 2r “303 
s> 


Lea A AAAA 4 aI nan 
MAN S3 Am 5 MP 


= 
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A Kal 1 AN 


"Tanda orang munafik itu ada tiga: Apabila berbicara ia ber- 
dusta, apabila berjanji ia menyalahinya, dan apabila diberi 
kepercayaan ia berkhianat." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Abdullah bin Amr bin al-ash r.a. bahwa Nabi saw. 
bersabda: 


An 


pa oo Lo 
E AEE SKa Laura an 


A GI Pa N DA "w 
KAN Ta 
Ia LA LL Lon ha 


la) r pen ig AR AN Eli C 
DOT re A 
LAERT WAP UNI ssi 
. Se 2 HI P 


"Ada empat macam sifat, barang siapa vF A Tia sifat 
itu, ia adalah orang yang benar-benar munafik. Barang siapa 
ada pada dirinya satu macam sifat itu, berarti ada satu macam 
sifat munafik pada dirinya sehingga ia melepaskannya. Apa- 
bila diberi amanat ia berkhianat, apabila berbicara ia ber- 
dusta, apabila berjanji ia memungkirinya, dan-apabila ber- 
selisih ia berbuat jahat." 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain dari Muslim: "Apabila berjanji ia me- 


nyalahinya" sebagai ganti dari kalimat "apabila diberi amanat 
ia berkhianat". 
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Adapun yang dikecualikan dari hukum haram, misalnya riwa- 
yat Ummu Kaltsum r.a. bahwa ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: 


(ar 1A 


KI 
pn 


"Tidak terbilang pendusta orang yang mendamaikan perseli- 
sihan di antara manusia lalu ia menyebut-nyebut suatu keba- 
ikan atau mengatakan suatu kebaikan (sebagai keinginan, baik 
lawan orang tersebut). " 


P. 


(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain oleh Muslim dari Ummu Kaltsum r.a., 
ia berkata: 


aaa haipasi 1, 


P sen MN AN ga. Š 
KEI 


"Aku tidak pernah mendengar E saw. memberi ke- 
ringanan pada sesuatu yang dikatakan oleh manusia kecuali 
tiga perkara; yaitu ketika perang, mendamaikan perselisihan 
manusia dan bicara seorang suami terhadap istrinya, serta 
sebaliknya bicara istri terhadap suaminya." 


Hadis tersebut di atas dengan jelas membolehkan sebagian 
dari dusta boleh dilakukan untuk suatu kepentingan maslahat 
(kebaikan). Para ulama memang telah mencatat beberapa hal 
yang boleh dilakukannya dengan berdusta. Di antara catatan 
yang terbaik adalah apa yang disebutkan oleh Imam Abu 
Hamid al-Ghazali: 
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"Ucapan seseorang itu adalah sebagai wasilah (perantara) bagi 


. segala tujuan. Tiap-tiap tujuan yang terpuji itu mungkin saja 


cara untuk mencapainya dengan ucapan yang benar atau dus- 
ta, maka cara dusta yang ditempuh adalah haram hukumnya 
karena tidak diperlukan. 


Jika untuk mencapai tujuan itu hanya dapat dengan perkataan 
dusta karena tidak mungkin dengan ucapan terus terang, ber- 
dusta hukumnya harus (mubah) jika mewujudkan sesuatu yang 
menjadi tujuannya adalah yang harus (mubah) pula. Jika yang 
menjadi tujuan itu adalah suatu kewajiban, berdusta itu wajib 
pula hukumnya. á 


Apabila ada seorang muslim menyembunyikan temannya dari 
suatu kezaliman lalu ia ditanyakan oleh orang zalim itu, wajib 
berdusta dalam menyembunyikannya. Demikian pula seseorang 
yang dititipi suatu barang kemudian. datang seseorang yang 
zalim ingin mengambilnya maka wajib ia berdusta dalam me- 
nyembunyikannya karena sekiranya ia mengabarkan amanat 
orang itu secara terus terang sehingga diambil si zalim dengan 
kekerasan maka ia wajib mengganti. Sekiranya kepada pe- 
megang amanat itu diminta untuk bersumpah oleh penjahat, ia 
wajib bersumpah sambil mengalihkan niat hatinya dari ucapan 
yang dikatakannya. Jika ia bersumpah tanpa mengalihkan niat- 
nya menurut pendapat yang paling sahih, ia telah melanggar 
sumpahnya. Menurut pendapat lemah ia tidak melanggar 
sumpahnya. 


Demikian pula tidak haram berdusta jika sekiranya untuk 
mencapai tujuan perang, mendamaikan orang yang berselisih, 
atau melembutkan hati penggugat agar memaafkan kesalahan 
orang yang digugat apabila tidak ada jalan lain lagi selain ber- 
dusta. Dalam menjalankan semua hal itu, sebaiknya ia melaku- 
kan tauriyah. Tauriyah ialah apa yang diucapkannya itu di- 
ungkapkan sedemikian rupa sehingga benar-benar tidak dusta 
menurut dia sendiri walaupun dilihat dari segi ungkapan 
bahasa kelihatan dusta. Sekiranya tidak ia ungkapkan sedemi- 
kian rupa sehingga memang benar-benar dusta maka tidak 
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haram juga hukumnya pada saat itu." 


Selanjutnya,Imam al-Ghazali menerangkan: 


"Demikian pula (boleh berdusta) pada sesuatu yang terikat 
dengan tujuan yang baik untuk dirinya atau orang lain. Con- 
tohnya, seorang zalim menanyakan hartanya untuk merampas- 
nya maka ia boleh mengingkari adanya harta. Contoh lain, pe- 
merintah menanyakan kepadanya tentang kesalahannya yang 
bersangkut paut hanya kepada Allah, ia boleh mengingkarinya, 
misalnya ia katakan "saya tidak berzina" atau "saya tidak me- 
minum minuman keras", padahal itu ia lakukan. Sesungguhnya 
sangat populer di kalangan umat adanya beberapa hadis yang 
mengajarkan agar orang-orang yang telah mengaku melakukan 
pelanggaran hukum had supaya rujuk (menarik kembali) 
pengakuannya itu. Adapun mengenai tujuan orang lain, 
misalnya ia ditanya tentang rahasia saudaranya, lalu ia 
mengingkari (berdusta dengan mengatakan tidak tahu). 


Seyogianya bagi seseorang membandingkan antara akibat 
jelek dari berdusta dan akibat sampingan dari berterus terang. 
Jika akibat berterus terang ternyata sangat jelek, ia boleh ber- 
dusta. Sebaliknya, jika berterus terang tidak mendatangkan 
akibat jelek atau ragu tentang akibatnya, haram berdusta. 


Kapan keadaan sudah membolehkan berdusta jika tujuan 
yang diinginkan itu hanya menyangkut dirinya sendiri, sunah ia 
tidak berdusta. Kapan keadaan menyangkut orang lain yang 
tidak dapat dimaafkan karena tersangkut dengan hak orang lain 
maka dapat dipastikan bahwa ia mesti meninggalkan dusta 
pada semua keadaan yang dibolehkan berdusta kecuali 
dalam hal wajib berdusta." 


Menurut mazhab Ahlus Sunnah, dusta ialah memberitahukan 
kepada orang lain tentang sesuatu yang tidak cocok dengan 
yang sebenarnya, baik disengaja atau karena ketidaktahuannya. 
Dusta dalam hal yang disengaja berdosa dan dalam hal yang 
tidak disengaja tidak berdosa. 
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Ashab kami menerangkan dalilnya: 
Lo 7 Aa AR AL r 


Ere PA Pita 
Tia 


"Barang siapa berbuat dusta kepadaku dengan sengaja maka 
hendaklah ia menyediakan tempatnya bagi dirinya di dalam 
api neraka." 


Bab XXI: 
PERINTAH BERHATI-HATI 
TERHADAP HAL YANG AKAN DIVCAPKAN 


Allah berfirman: 


a “HA MILK 
ANN a, 


(Y1: sha) 


"Janganlah kamu mengikuti saja apa yang tidak kamu ketahui 
tentang keadaannya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, 


dan hati, semuanya akan dimintai smi oam a 4 
o S. al-Isra' (171: a 


~ Pa Po. DA | 


(M: 55 


"Tiada suatu perkataan pun yang diucapkan, melainkan ada 
di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir." 
(Q.S. Qaf (501: 18) 
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Lag 
Cie: A). APA Eren 
"Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi. " 


(Q.S. al-Fajr (89): 14) 


Dari Hafsh bin Ashim, seorang tabi'in yang mulia dari Abu 
Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda: 


SELERA 


"Sudah cukup berdusta seseorang yang selalu menceritakan 
setiap apa yang didengarnya.” 


- 


(H.R. Musllim) 


Hadis tersebut di atas oleh Muslim diriwayatkan dengan dua 
jalan, yang pertama adalah yang tersebut di atas. Jalan riwa- 
yat kedua disebutkan: 


"Dari Hafsh bin Ashim, dari Nabi saw. tanpa menyebut — 
dari Abu Hurairah r.a. —" 


Dengan demikian riwayat hadis tersebut dinamakan mursal. 
Adanya dua jalan riwayat yang berbeda, apabila riwayat yang 
menyebutkan isnad yang lebih itu ternyata perawinya orang 
yang dapat dipercaya (tsigat) maka riwayat itu dapat diterima 
' (makbul). Demikian pendapat yang sahih yang dipegang oleh 
ahli fikih, ushul, dan ahlut tahgig (peneliti) hadis. Menurut 
mereka apabila ada dua hadis yang diriwayatkan secara 
mursal (riwayat yang menggugurkan nama seorang sahabat) 
dan muttashil (riwayat yang bertalian langsung sampai kepada 
Nabi saw. tanpa ada yang putus), yang diambil sebagai dasar 
hukum adalah yang muttashil karena ia dihukumkan sahih. 
Wallaahu a'lam. 


Dari Umar bin al-Khaththab r.a., ia berkata: 


1 wJ Km II P pao sr 


: Ran LSN La 2 ! 


Pa 
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"Seseorang sudah terbilang dusta sekiranya ia menceritakan 
lagi apa saja yang didengarnya." 
(H.R. Muslim) 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a., diriwayatkan pula atsar yang 
serupa dengan atsar yang diriwayatkan Umar tersebut di atas. 
Selain itu masih banyak lagi atsar yang berkenaan dengan bab 
ini. 


Dari ibnu Mas'ud atau (perawi ragu) Hudzaifah bin al- 
Yaman, ia berkata, — Aku mendengar Rasulullah saw. ber- 


sabda: É 
BER AR A 
| P, | Ay fo 
"Sejelek-jelek ucapan ialah (menyampaikan) apa yang mereka 
perkirakan." 
(H.R. Abu Daud dengan isnad sahih) 


Imam Abu Sulaiman al-Khaththab di dalam kitab Ma'alimus 
Sunan mengatakan dalam kaitannya dengan hadis tersebut di 
atas: "Apabila seseorang pergi ke negeri lain untuk suatu 
keperluan tentu ia akan mengendarai mathiyyah (kendaraan) 
sehingga ia mendapatkan apa yang ia perlukan itu. Demikian 
pula bagi seseorang yang ingin menyampaikan suatu maksud 
hati lewat lidah tentunya dengan ucapan. Oleh karena itu, 
Nabi saw. menyamakan ucapan seseorang itu dengan mathiy- 
yah (kendaraan) karena sama-sama menyampaikan kepada 
suatu maksud. Yang dimaksud dengan — apa yang mereka 
perkirakan —, ialah ucapan atau pembicaraan yang tidak jelas 
sumbernya atau isu-isu belaka. Pada hadis tersebut Nabi 
saw. mencela suatu pembicaraan yang jalannya seperti itu. Ia 
memerintahkan agar diteliti lebih dulu apa yang diceritakan 
orang itu dan berhati-hati sebelum mengabarkannya kembali, 
sehingga ia tidak akan menyampaikan suatu kabar yang belum 
jelas kebenarannya." 


Demikian penjelasan al-Khaththabi. Wallaahu 'alam.” 
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Bab XXII 
SINDIRAN (TAURIYAH 


Sindiran atau tauriyah ini merupakan pembicaraan yang se- 
ring digunakan dan umum merata di mana-mana. Oleh karena 
itu, seyogianya kita harus mengetahui apa sebenarnya sindiran 
atau tauriyah itu. 


Tauriyah atau sindiran ialah menggunakan suatu lafal (kata) 
yang pada lahirnya menunjukkan suatu makna tertentu, tetapi 
dimaksudkan dengan makna yang lain yang masih ada 
hubungannya dengan makna kata itu. Cara ini salah satu bagian 
dari unsur penipuan atau unsur diplomasi. 


Para ulama berkata: "Apabila ada maslahat agama yang 
mengharuskan orang melakukannya atau ada keperluan yang 
tidak keluar dari maslahat syar'iyah tidak salah (mengapa) di- 
gunakan sindiran walaupun pendengarannya tertipu dengan 
kata-kata lahiriah. Jika tidak ada hal-hal yang menuntut agar 
ia berbuat demikian , makruh hukumnya bukan haram, kecuali 
cara itu berakibat mengundang kebatilan dan menolak 
kebenaran, haram hukumnya." 


Adapun atsar-atsar yang diriwayatkan ada yang membolehkan 
sindiran itu dilakukan dan ada yang tidak membolehkannya, 
tentunya tergantung kepada persoalan untuk apa sindiran itu 
dilakukan, sebagaimana perincian di atas. 


Di antara atsar yang tidak membolehkannya. 


Dari Sufyan bin Asad r.a., ia berkata, aku mendengar Rasu- 
lullah saw. bersabda: 


Z wA A ELEA 


Pa... C 
PE SEL ISS 


P 2 201P v3 PEA 
Pra nai 


"Khianat besar ketika kamu. berbicara dengan temanmu, ia 


t066 TARJAMAH AL-ADZKAR 


membenarkan (apa yang) kamu (ucapkan) sedang kamu 
berdusta." 


(Riwayat Abu Daud dengan isnad yang terdapat pada seorang yang dhaif riwayatnya, 
akan tetapi hadis ini tidak dinyatakan dhaif oleh Abu Daud. Oleh karena itu, menurut 
Abu Daud hadis ini terbilang hasan sebagaimana sudah kami terangkan) 


Diriwayatkan dari ibnus Sirin rahimahullah, ia berkata: "Se- 
benarnya kalimat yang akan diucapkan itu amat luas, mengapa 
harus pandai-pandai berdusta dengan bersilat lidah." 


Di antara atsar yang membolehkannya: 


An-Nakha'i berkata: "Apabila sesuatu yang kaubicarakan di- 
sampaikan kepada seseorang, katakanlah: Allah Yang Maha- 
tahu apa yang kuucapkan sebenarnya. Ketika itu pendengarnya 
terkicuh dikiranya kau menolak anggapan itu, padahal 
maksudnya adalah : Allah Mahatahu apa yang sebenarnya 
kamu ucapkan, ialah itu." ' 


An-Nakha'i berkata pula: "Jangan kamu berkata kepada anak- 
mu: Kamu akan kubelikan gula-gula, tetapi katakanlah: Bagai- 
mana pendapatmu sekiranya kamu kubelikan gula-gula?" 


Apabila ada seseorang mencari an-Nakha'i, ia berkata kepada 
budaknya: "Katakanlah kepadanya; carilah dia di mesjid." 


Selain an-Nakha'i ada pula yang berkata: "Tadi ayahku kelu- 


ar. 


Asy-Sya'bi pernah membuat suatu garisan bundar seraya ia 
berkata kepada jariyah (budaknya): "Letakkan jarimu padanya 
dan katakan (kepada. orang itu): 'Dia tidak ada di sini'." 


Hal yang serupa di atas sering terjadi di kalangan masyarakat, 
kepada orang yang datang mengundang makan dikatakan: 
"Saya sudah berniat." 


Yang mengundang mengira ia sedang puasa, padahal maksud- 
nya berniat tidak akan makan makanan si pengundang. 


Contohnya lagi, ada orang berkata: "Abasharta fulanan; arti- 
nya: Apakah kamu melihat si Anu?" 


Ucapan itu dijawab: Ma ra'aituhuu." 
Yang bertanya mengira artinya "Aku tidak melihatnya", 
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karena kalimat itu bermakna demikian, tetapi yang menjawab 
memaksudkan kalimat itu dengan "Aku tidak menekan paru- 
parunya", memang kalimat itu dapat bermakna demikian. 
Masih banyak lagi contoh lainnya. 


Sekiranya seseorang bersumpah atas sesuatu dan ia tauriyah- 
kan sumpahnya itu, ia tidak wajib meluluskan sumpah terse- 


but, baik ia bersumpah kepada Allah atau bersumpah dengan ' 


talak atau lainnya. Oleh karena itu, talaknya tidak jatuh dan 
yang lainnya itu demikian pula. Hal tersebut apabila bukan 
Qadhi (hakim) yang menyumpahkannya pada suatu kasus 
tuduhan karena jika hakim yang menyumpahkannya berarti 
yang dipegang adalah niat hakim ketika itu. Kehendak hakim 
yang berlaku ini, apabila ia menyumpahkannya dengan Allah, 
tetapi apabila hakim menyumpahkannya dalam hal talak, 
yang dipegang adalah niat orang yang bersumpah karena hakim 
tidak boleh menyumpahkannya dengan talak. Dalam soal talak 
ini kedudukan hakim sama saja dengan orang lain. Wallaahu 
a'lam. 


Imam Ghazali berkata: "Di antara jenis dusta yang diharam- 
kan melakukannya ialah sesuatu yang sudah menjadi kebiasa- 
an orang melebih-lebihkan seperti katanya: 


Sudah kukatakan seratus kali kepadamu dan 
Sudah kucari kamu seratus kali, dan lain-lain. 


Pada kalimat tersebut, si pembicara tidak menekankan arti 
beberapa kalinya,tetapi menekankan kesungguhan yang berle- 
bih-lebihan. Jika yang sebenarnya ia hanya mencari sekali 
saja, ia terbilang orang yang berdusta. Jika ia sudah berulang- 
ulang kali mencarinya karena acap kali mencarinya sehingga 
sudah terbilang di luar kebiasaan, ia tidak berdosa mengucap- 
kan kalimat tersebut. Jika tidak sampai seratus kali, di antara 
keduanya ada beberapa tingkatan bagi orang yang berbicara 
sangat berlebihan itu untuk berbuat sindiran." 


Aku berpendapat, adapun dalil boleh berlebihan dalam berbi- 
cara itu ialah riwayat Bukhari dan Muslim bahwa Nabi saw. 
bersabda: 
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Ia ca Oei SR 


AI akan 


"Adapun Abul Jahm, maka tidak pernah meletakkan tongkat 
dari bahunya dan adapun Mu'awiyah ia tidak berharta." 
Bagaimanapun juga Mu'awiyah itu punya harta sekurang-ku- 
rangnya baju yang dipakainya. Demikian pula Abu Jahm pasti 
waktu tidurnya ia meletakkan tongkatnya. Wabillahit taufiq. 
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YANG HARVS DIVCAPKAN 
SETELAH BERBICARA KOTOR 


Allah berfirman: 
- ag 


"Jika kamu ditimpa suatu godaan setan, berlindunglah kepada 
Allah ...." 

(O.S. al-A'raf A 200) 

AG, na AN Aa (7 

LA S 1803 (SG BIL aa 

(AIA) "09 AA pal 56 zE% 

"Sesungguhnya orang yang bertakwa, apabila wa ditimpa 

waswas dari setan, mereka ingat kepada Allah, ketika itu 


Juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya." 
(Q.S. al-A'raf [7]: 20) 


p J Sex DIAL Y TA a 


KG, 
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Apa Oman IR Pa RE 
cap IL 19 map pria AON S 
“JA OI IA “NU pg A pa) 
Lela aA sl glad La Jelas dg AN Y) 

Z Png yo BLAI ITL LI 
Gp Dang men A PN 2m 
o SP or d 


EN IE a a a 
aua G AEN p 


(iyt Yo DI ) 


"Orang-orang yang apabila melakukan perbuatan keji atau 
menganiaya diri mereka sendiri, mereka zikir (ingat) kepada 
Allah lalu memohon ampun (kepada-Nya) karena dosa-dosa 
mereka, dan siapakah yang dapat mengampuni dosa-dosa itu 
selain Allah? Akhirnya mereka tidak mengekali perbuatan keji 
itu lagi sedang mereka menyadari. Balasan buat mereka ada- 
lah magfirah dari Tuhan mereka dan surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai dan mereka kekal di dalamnya. Itulah 
sebaik-baik pahala bagi orang yang beramal." 


(O.S. Ali Imran (31: 135 — 136) 
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda: 
DI LA Ad o REL OARA or 
a i A6 Peta PA D AA r 03 
Ala Se yag b Aap Jae 
D A rr 9g A I A E 
= W “ir “ A 
“3 Anne a Se IJ 
"Barang siapa bersumpah lalu ia katakan dalam sumpahnya: 
Demi Latta dan Uzza (nama dua buah berhala Quraisy) maka 
hendaklah ia membaca Laa ilaaha illal Laah. Barang siapa 


berkata kepada temannya: Kemarilah, kita berjudi maka 
hendaklah ia bersedekah." (H.R. Bukhari dan Muslim) 
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Ketahuilah bahwa orang yang berkata dengan sesuatu yang 

diharamkan atau berbuat sesuatu yang diharamkan, atasnya 

wajib bersegera untuk bertobat dengan melaksanakan tiga 

rukun yaitu: 

1. Menarik diri dari perbuatan atau perkataan maksiat pada saat 
itu juga. 

2. Menyesali perbuatan yang telah ia lakukan. 


3. Berniat dengan sesungguh hati tidak akan kembali mengu- 
langi kemaksiatan itu lagi buat selama-lamanya. Jika ke- 
maksiatan itu ada sangkut pautnya dengan hak seseorang, 
ia wajib melaksanakan rukun yang Keempat, yaitu: 


4. Mengembalikan apa yang ia ambil kepada pemiliknya 
atau minta maaf agar dilepaskan dari tuntutan hak pemilik- 
nya tersebut. l 


Apabila {seseorang bertobat dari dosanya, seyogianya ia ber- 
tobat dari seluruh dosanya. Sekiranya ia hanya bertobat dari 
satu macam dosa saja sah tobatnya. Apabila seseorang telah 
bertobat dari suatu dosa dengan tobat yang memenuhi rukun- 
nya kemudian mengulang lagi pada waktu lain, ia berdosa 
karena perbuatannya yang kedua kali ini dan wajib bertobat 
kembali. Akan tetapi, tobatnya yang pertama tidak batal karena ' 
berdosa lagi pada yang kedua kalinya. Inilah pendapat Ahlus 
Sunnah wal Jamaah yang berbeda dengan pendapat Mu'tazilah. 
Wa billahit taufik. | 
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LAFAL-LAFAL YANG SEBENARNYA 
TIDAK MAKRUH Ž i 


Bab ini kami anggap perlu dikemukakan agar seseorang 
jangan teperdaya dengan pendapat-pendapat yang batil. 


Hukum syara' sebagaimana kita ketahui ada lima yaitu: wajib, 
sunah, haram, makruh dan mubah (harus), semua ketentuan 
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hukum itu ketetapannya harus berdasarkan dalil, sedang dalil- 
dalil yang digunakan dalam agama sudah dikenal oleh umat. 
Oleh karena itu, sesuatu yang tidak bersandar kepada dalil, 
tidak perlu diperhatikan dan tidak perlu dijawab. Para ulama 
dalam membatalkan pendapat separa itu tidak memerlukan 
suatu dalil pula. 


Maksudku mengemukakan mukadimah di atas ini bahwa nanti 
aku akan mengatakan "menurut si Anu hukumnya makruh"; 
kemudian kukatakan sesudahnya "itu bukan makruh" atau 
"pendapat itu batil" atau lain sebagainya, maka tidak Ta 
suatu dalil dalam membatalkan pendapat itu. 


Imam Abu Ja'far an-Nahhas di dalam kitabnya Syarhu Asma'- 
illaahi Subhanah, diriwayatkan dari salah seorang ulama 
bahwa makruh membaca: 

"Tashaddagal Laahu 'alaik". 
(Allah telah bersedekah kepadamu). | 
Ia berkata: "Sebab orang yang bersedekah itu mengharapkan 
pahala." Aku berpendapat bahwa ketetapan hukum itu betul- 
betul salah dan suatu kejahilan yang buruk serta alasannya 
kacau sekali. | 

Di dalam Sahih Muslim, diriwayatkan dari Rasulullah saw. 
bahwa ia bersabda Sg masalah gasha shalat: 

VA PGL LA IDA D E, 

in AN 3 L9 Aka Aa 

p Ia adalah Sedekah Allah kepada kalian. Oleh karena itu, 
| nn sedekah (pemberian)-Nya itu." 


Pasal Perlama 


An-Nahhas menceritakan lagi bahwa ulama yang berpendapat 


di atas mempunyai pendapat lain lagi yaitu, makruh hukum- 
nya membaca: 
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(Ya Allah, merdekakan daku dari siksa neraka). 


Ia beralasan bahwa orang yang memerdekakan itu tentu meng- 
harapkan suatu pahala. 


Aku berpendapat bahwa pendapat dan dalil (alasan) yang di- 
kemukakannya itu adalah suatu kesalahan besar dan suatu 
kejahilan yang memalukan terhadap hukum syariat. Sekiranya 
aku mau memeriksa hadis sahih yang menerangkan bahwa 
Allah memerdekakan orang yang dikehendaki-Nya dari siksa 
neraka lalu kukumpulkan dalam sebuah kitab tentu akan 
a is, Ka Di antara hadis-hadis itu: 
ra PA a o7 


"Barang siapa memerdekakan Sebrang ~ Allah kelak 
akan memerdekakan untuk setiap anggota badannya sebilang 
anggota yang ada pada sahaya tersebut. " 


sa ,. Erin la , r e 
ena oS Alap jak 
LAr pe or 0 era 
, 4b DOPP SA 
"Tidak ada suatu hari pun yang lebih. banyak dimerdekakan 
oleh Allah bagi hamba-hamba-Nya dari siksa neraka selain 
hari Arafah." 
Pasal Kedua 


Di antaranya lagi pendapat salah seorang dari mereka, makruh 
mengucapkan: "Kerjakanlah yang demikian itu atas nama 


Allah", sebab fiama-Nya berada di atas segala-galanya. 


Al-Oadhi Iyadh dan lainnya mengatakan bahwa pendapat di 
atas nyata kesalahannya. Sedang di dalam hadis-hadis sahih 
disebutkan bahwa Nabi saw. bersabda kepada sahabat-saha- 
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a 
(Sembelihlah oleh kalian atas nama Allah). 
Maksud hadis, "Sembelihlah dengan membaca Bismillah." 


Pasal Ketiga 


Di antaranya lagi riwayat an-Nahhas, dari Abu Bakar 
Muhammad bin Yahya, ia berkata: "Salah seorang fukaha, 
sastrawan lagi ulama berpendapat: Jangan kamu katakan: 
Jama'allaahu bainanaa fii mustagarri rahmatih. 


(Semoga Allah mengumpulkan kita pada suatu tempat yang 


penuh rahmat-Nya). 
Rahmat Allah lebih luas dari bertempat pada suatu tempat." 


Ia berpendapat lagi: Jangan pula kamu katakan: 
Irhamnaa bi rahmatik. 
(Ya Allah, berikanlah rahmat-Mu kepada kami). " 


Aku berpendapat, bahwa kami tidak tahu apa yang dimaksud- 
kannya dengan kedua lafal yang tidak boleh diucapkan itu, 
sebenarnya tidak ada alasan dan dalil tentang itu. Seseorang 
yang berdoa itu memaksudkan "tempat yang penuh rahmat- 
Nya" itu adalah surga. 


Dengan demikian doanya itu bermakna: 


Semoga Allah mengumpulkan kita di dalam surga, negeri 
yang abadi." 


Orang yang memasuki surga itu pastilah dengan rahmat Allah 
ta'ala. Kemudian apabila ia telah memasukinya pasti abadi di 
dalamnya. Ia tidak akan menemui hal-hal yang tidak me- 
nyenangkan di dalamnya. Semua itu pastilah didapat dengan 
rahmat Allah. Doa itu seakan-akan maknanya: 
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"Ya Allah, kumpulkan kami pada suatu tempat di mana kami 


akan menemukannya dengan rahmat-Mu. " 


Pasal Keempat 


An-Nahhas menceritakan lagi dari orang tersebut, ia berkata: 
"Jangan kamu katakan: 

Tawakkaltu 'alaa rabbiyal rabbil kariim. 

(Aku bertawakal kepada Tuhanku Yang Mahamurah)." 


Aku berpendapat bahwa pendapat seperti di atas ini tidak ada 
dasarnya sama sekali. 
Pasal Kelima 


An-Nahhas menceritakan lagi dari Abu Bakar Muhammad bin 
Yahya, ada salah seorang yang mengatakan: "Janganlah sese- 


r 


orang membaca: 


Allaahumma ajirnaa minan naar. 
(Ya Allah, berilah kami syafaat Nabi saw.) 


sebab ia hanya memberi syafaat kepada orang yang sudah ber- 
hak masuk ke dalam neraka." 


Aku berpendapat bahwa apa yang disebutkan di atas ini adalah 
suatu kesalahan yang menjelekkan dan kebodohan yang keter- 
laluan. Sekiranya pendapat itu tidak mendatangkan tipu daya 
yang menyesatkan dan tidak ditulis di dalam kitab-kitab, ten- 
tunya aku tidak akan sudi menyebut hikayat pendapat itu. 


Berapa banyak hadis sahih diriwayatkan yang menggembira- 
kan orang-orang mukmin yang sempurna imannya dengan 
janji syafaat Nabi saw. kepada mereka. 


Rasulullah saw. bersabda: Ng 
o ALC 3 I PDL I PI Ar dn 
a . S R m (3 | an A 4 
gebid on Han U Eeoa 
"Barang siapa mengucapkan sama seperti apa yang diucap- 
kan oleh muazin (orang yang azan), halallah (berhak) bagi- 
nya syafaatku (nanti). ” 
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Beberapa hadis lainnya. 


Tepat sekali penjelasan Imam al-Hafizh al-Faqih Abul Fadhal 
Iyadh rahimahullah: 


"Sesungguhnya telah dikenal betul adanya permohonan para 
salafus shaleh r.a. akan syafaat Nabi saw.' dan kesukaan mere- 
ka memohon syafaat. Oleh karena itu, tidak sepantasnya 
orang yang mengatakan dilarang memohon syafaat Nabi saw. 
itu, diperhatikan pendapatnya. Menurut mereka, syafaat itu 
hanya buat orang yang berdosa. Ada beberapa hadis sahih 
yang diriwayatkan Muslim dan lainnya tentang adanya syafaat 
Nabi kepada beberapa kelompok (golongan) untuk masuk 
surga tanpa -hisab (perhitungan amal). Ada lagi segolongan 
orang yang mendapat penambahan derajat di dalam surga 
dengan syafaat Nabi saw." 


Kemudian katanya lagi: "Tiap-tiap yang berakal sempurna 
tentu mengaku mempunyai kekhilafan dan kekurangan, tentu 
berharap kepada kemaafan, tentu khawatir kalau-kalau terma- 
suk di antara orang-orang binasa. Jadi, menurut pendapat 
orang tersebut, orang ini tidak perlu berdoa memohon ampunan 
dan rahmat sebab keduanya hanya untuk orang-orang yang ber- 
dosa. Kalau begini jadinya, tentu menyalahi apa yang sudah di- 
kenal berjalan di kalangan salaf dan khalaf mengenai doa 
mereka. 


Pasal Keenam 


Dihikayatkan dari beberapa ulama bahwa mereka tidak me- 
nyenangi sebutan syauth dan daur untuk menyebut tawaf. 
Mereka berkata: "Tetapi untuk keliling pertama disebut thau- 
fah, untuk keliling kedua disebut thaufatani (dua tawaf), 
untuk tiga kali keliling disebut thufat (beberapa kali tawaf), 
dan untuk ketujuh kali disebut tawaf." 


Aku berpendapat bahwa apa yang mereka katakan itu tidak 
kami ketahui dasarnya sama sekali. Mungkin mereka tidak 
menyukainya karena lafal itu berasal dari lafal jahiliah. Menu- 
rut pendapat yang benar dan masyhur di kalangan umat, 
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penyebutan syauth dan daur itu tidak dimakruhkan. 


Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata: 
I Ir SSG 


g 900 5“ IA sy gr L 
Ila pol Aang Ae AN hn ga Ba 
, r A Ae pt 
oJI or P P BA AA A CEN 
oi 3 o CJ errer, 
ae NINAS BNI 
"Rasulullah saw. memerintahkan kepada mereka agar berlari 
kecil sebanyak tiga kali syauth (putaran). Perintahnya kepada 
mereka itu tidak mencegah mereka untuk berlari kecil (ramal) 


pada keseluruhan syauth (putaran) itu kecuali takut diwajib- 


kan atas mereka." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Pasal Ketujuh 


Di antara lafal-lafal yang tidak disukai lainnya, Shumnaa 
Ramadhan, Jaa'a Ramadhan dan yang seumpamanya, apabila 
yang dimaksudkan adalah bulan. 


Tentang makruh menggunakan kata itu, para ulama berselisih 
pendapat. Segolongan ulama mutagaddimin menyatakan mak- 
ruh (tidak menyenangi) lafal "ramadhan" disebut tanpa diawali 
dengan kata "bulan". Demikian diriwayatkan dari al-Hasan al- 
Bashri dan Mujahid. Al-Baihagi berkata bahwa jalan (isnad) 
riwayat keduanya itu dhaif. Menurut mazhab ashab kami, 
makruh bagi seseorang menyebut: 


"Telah datang Ramadhan”, 

"Telah masuk Ramadhan", 

"Telah tiba Ramadhan", 

dan lain sebagainya pada setiap kalimat yang tidak jelas me- 
nunjuk maksud dari kalimat ia adalah bulan. Misalnya kalimat 
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yang sudah jelas bahwa Ramadhan bermakna bulan: 


"Aku puasa Ramadhan", 

"Aku beribadat Ramadhan", 

"Wajib berpuasa Ramadhan", 

"Ramadhan telah tiba yaitu bulan yang penuh berkah", 
dan lain-lain misalnya. 


Demikian pendapat ashab kami yang dikutip oleh Imam 
Aqdhal Qudha Abu Hasan al-Muwardi di dalam kitabnya Al- 
Hawiy dan Imam Abu Nashar ash-Shabbagh di dalam kijab- 
nya Asy-Syamil. 


Para ashab mengambil dalil untuk menguatkan pendapat me- 
reka dengan hadis Rasulullah saw. dari Abu Hurairah r.a., ia 
berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


: CEGAH P A A (a Ay 


4 F0 
AAN aa loblanób oLan) y ga 


Po Barr EC a yr ad 
aaa Da P Sa 


"Jangan kalian menyebut Ramadhan, karena Ramadhan ada- 
lah nama dari beberapa nama Allah ta'ala, tetapi katakan- 
lah bulan Ramadhan." 

(Hadis dhaif riwayat al-Baihagi) 


Anehnya tidak ada seorang pun yang menyebut bahwa Rama- 
dhan termasuk salah satu dari nama-nama Allah di dalam 
kitab-kitab yang mereka tulis tentang Asma'ullah. Yang benar 
wallaahu a'lam. Imam Abu Abdillah al-Bukhari di dalam 
kitab sahihnya dan beberapa ulama muhaggigin berpendapat 
tidak makruh sama sekali menyebut Ramadhan secara mutlak. 
Sebab. adanya makruh itu mesti ditetapkan oleh syara', pada- 
hal syara' tidak menetapkan adanya hukum makruh untuk itu, 
malahan terjadi sebaliknya yaitu adanya beberapa hadis yang 
membolehkan hal itu. Adanya hadis-hadis sahih riwayat 
Bukhari dan Muslim serta riwayat lainnya tidak terhingga 
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banyaknya yang menyebut kata Ramadhan secara mutlak. 
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


EL NA 3 OG EN] 
Pe 


"Apabila Ramadhan telah tiba, pintu-pintu surga dibuka, 


pintu-pintu neraka ditutup dan para setan diikat ...." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain oleh Bukhari dan Muslim disebutkan: 


Pa Kera 


"Apabila Ramadhan telah masuk ...." 


Menurut riwayat lain dari Muslim: 


Hn SGS 


ti 


"Apabila Ramadhan telah berada .... 


Tersebut pada hadis sahih: 
Pa Z wI A 
».. KE 19) eng. 
"Jangan kalian dahului Ramadhan .... 


Tersebut lagi pada hadis sahih: 
a adi AC DA 


"i e 
"Islam didasari oleh lima a .. puasa Ramadhan," 


dan banyak hadis yang serupa ini sangat terkenal. 
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Pasal Kedelapan 


Dikutip dari sebagian ulama mutaqaddimin bahwa mereka 
tidak menyukai sebutan, "Surah al-Baqarah = Surah Sapi 
Betina", "Surah ad-Dukhan — Surah Kabut", "Surah al-Anka- 
but — Surah Laba-laba", "Surah ar-Rum — Surah Romawi", 
"Surah al-Azhab — Surah Persekutuan" dan lain-lain. Menu- 
rut mereka, sebutan yang benar ialah "Surah Yang Memuat 
Cerita Sapi Betina", "Surah Yang Menyebut Wanita" dan lain 
sebagainya. 


Aku berpendapat bahwa penyebutan itu salah dan menyalahi 
sunah Nabi saw. Tersebut beberapa hadis yang menyebutkan 
istilah pemberian nama surah sebagaimana di atas, antara lain: 


Rasulullah saw. bersabda: 
Get Ge ba LA A Ya A | 
8 Lai, pa Da av 


2 e 
"Dua ayat dari akhir surah al-Baqarah (surah Sapi Betina), 
barang siapa telah membaca pada malam hari, cukuplah 
keduanya baginya ...." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Tak terhitung banyaknya hadis yang serupa dengannya. 
Pasal Kesembilan 


Diriwayatkan dari Mithraf rahimahullah bahwa ia tidak me- 
nyukai ucapan "Allah berfirman di dalam Kitab-Nya", menu- 
rut dia yang benar adalah "Allah telah berfirman di dalam 
Kitab-Nya". Kelihatannya ia tidak menyukai penggunaan kata 
kerja mudhari' sebab makna fi'il (kata kerja) mudhari' di- 
maksudkan untuk menunjukkan waktu sekarang atau waktu 
yang akan datang sedang firman Allah itu adalah kalam-Nya 
yang qadim. | 


Aku berpendapat bahwa pendapat di atas tidak dapat diterima. 
Pada hadis-hadis sahih banyak sekali ditemukan penggunaan 
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1 | . Di dalam 
kata mudhari' itu untuk menyatakan Allah berfirman 
kitab Syarhu Shahih Muslim dan kitab Adabul Ourra masalah 
ini kujelaskan dengan sungguh-sungguh. 


Allah berfirman: | 
sa ag 


Mar in ISSN, 


".... Dan Allah mengatakan yang sebenarnya " 
| (Q.S. al-Ahzab (331: 4) 


` Dari Abu Dzarr, ia berkata, Nabi saw. bersabda: 


a PU ag GG Jb 33: 
KN sonia TLP 
Pad | Pa IRIRA DAL 
| (Ao) AAU 
"Allah Azza wa Jalla berfirman: "Barang siapa melakukan 


kebaikan, maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat." 
(H.R. Muslim) 


Bukhari meriwayatkan pada tafsir: 
Pa An Le 


~ TUEA 
AM: SAS)... hg SENI UI 
"Kalian belum lagi mencapai bukit (yang sempurna) sehingga 


kali nafkahkan ...." 
wil (Q.S. Ali Imran (31: 92) 


Abu Thalhah berkata: 
A 


YEN IL IEW, 


si Pad 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah ta'ala berfirman: 
'Kalian belum lagi mencapai bakti (yang sempurna) sehingga 
kalian menafkahkan ...." : 
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Bagian Kedelapan belas 


KITAB KUMPULAN DOA PENTING 


Pada bagian kitab ini kami membicarakan doa-doa penting 
yang disunahkan dibaca pada setiap waktu tanpa ada 
pembatasan. 


Pembicaraan tentang kitab kumpulan doa ini sangat luas. Oleh 
karena itu, di sini hanya kukemukakan hal-hal yang penting- 
nya saja. Yang paling utama di antara doa-doa penting itu 
ialah yang tersebut di dalam al-Qur'an. Doa ini banyak seka- 
li. Kemudian doa-doa yang dibaca dan diajarkan oleh Rasulul- 
lah saw. kepada sahabat-sahabatnya. 


Dari Nu'man bin Basyir r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


ene AE 


"Doa adalah ibadah. " 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, dan ibnu Majah dengan isnad-isnad sahih) 


Tirmidzi menyebut hadis ini hasan sahih. 
Dari Aisyah r.a., ia berkata: 


DU"! a 5 aa 


Sa AI KI a 
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SN a ae Esas BP: | 


"Rasulullah saw. menyukai doa yang menyeluruh Ce 


dan ia tinggalkan selain dari itu." 
(H.R. Abu Daud dengan. isnad yayyid) 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


A LA PI “A Pa Kai 
aa. Aden, AN, EE al 
"Tidak ada sesuatu yang paling mulia di sisi Allah selain 


doa." 
(H.R. Tirmidzi dan ibnu Majah) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
po” IAS gr o “ 


Pa NI gi D Laban 


"Barang siapa hendak pa Sai ketika ia 
mengalami penderitaan dan kesusahan, maka hendaklah ia 
memperbanyak berdoa ketika berada dalam keadaan masih 


baik (senang). " 
(H.R. Tirmidzi) 


Dari Anas r.a., ia berkata: 


AEN Kg: pa í SKS desa 


CAN Ak A 


SAS AAM SA 
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AJ DAA Pang Age” A Fu 
CASN NE: a 
PERATUS Bo 0 A AL PEK 


ant an 


"Doa Nabi saw. yang terbanyak adalah: 

Allaahumma aatinaa fid dun-yaa hasanatan wa fil 

aakhirati hasanatan wa qinaa 'adzaaban naar. 

(Ya Allah, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan ke- 

baikan di akhirat serta peliharalah kami dari siksa neraka). " 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat Muslim ditambah lagi dengan kalimat: 


"Apabila Anas hendak berdoa dengan suatu doa, berdoalah ia 
dengan doa tersebut dan apabila hendak mendoakan (orang) 
dengan suatu doa, berdoalah ia dengan doa tersebut pada 
doanya." 

Dari ibnu Mas'ud r.a. bahwa Nabi saw. selalu membaca: 


PL APO Ya SAR PRU Sa 
P) & . & at oh $ 2 
"Allaahumma innii as'alukal hudaa wat tuqaa wal 'afaafa 
wal ghinaa." 
(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon hidayat dan ketakwaan 


yang dapat menjaga kehormatan diri dan kekayaan (material 
dan jiwa). (H.R. Muslim) 


Dari Thariq bin Asyim al-Asyja'i ash-Shahabi (seorang saha- 
bat Nabi saw.) r.a., ia berkata: : 


SA- LAN LC IANY INA 


DAN NA OLI AA 


SANA aa 
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pien aha o a dana 
TEJ NE KERANA TU nang, 
"Apabila seseorang masuk Islam, Nabi saw. mengajarinya 
shalat. Kemudian ia menyuruhnya membaca doa: » 
Allaahummaghfir lii warhamnii wahdinii wa 'aafini 
warzugnii. | 
(Ya Allah, ampuni (dosal-ku, berilah rahmat kepadaku, beri- 
lah hidayat kepadaku, selamatkan daku, dan berilah rezeki 


kepadaku)." (H.R. Bukhari dan Muslim) 
Menurut jalan riwayat lain oleh Muslim dari Tharig r.a.: 
a13) hpu l IF 


otis As AAN Ya e 


TN ne Oh 03 EA 3 AI ana 
HA sd pc La í A Jaw 
r ERP ear Maa <S A tan wA 
SN LANE B 
| apa, aa PER P AD SA edah 
CPEE ES 


j j — lela- 
"Sesungguhnya ia mendengar Nabi saw. dan seorang 
ki datang kepada Nabi saw. lalu berkata: "Wahai Rasulullg), 
apa yang kuucapkan ketika memohon kepada Tuhanku '? 


Ia bersabda: 'Katakanlah: Y 
Allaahummaghfir lii warhamnii wa 'aafinii warzugm. 


(Ya Allah, ampuni (dosal-ku, berilah rahmat kepadaku, sela- 
matkan daku,dan limpahkan rezeki kepadaku) A , 
Sesungguhnya kalimat doa ini menghimpun kebaikan duniamu 


dan akhiratmu." Pa 
Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash r.a., ia berkata, Rasulullah 
saw. bersabda (dalam doanya): 

2 Leg) PP" É 


: CAAMA E OTEA Haa, | 
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Allaahumma yaa musharrifal guluubi sharrif guluubnaa 
'alaa thaa'atik. | 
(Ya Allah, ya Tuhan yang membolak-balikkan hati, gerakkan- 
lah hati kami untuk selalu menaati-Mu). 
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
3 Penata” Oo. A 2r 0 y OI 
sy aa 4 . a 
ye ea 
bn aa benak” GE TAN 
8 ASKAR 
' "Berlindunglah kepada Allah dari bencana yang mencekam, 


kecelakaan yang mendasar, keputusan yang jelek dan, dikece- 
wakan musuh. i (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Menurut riwayat lain, perawi hadis yang bernama Sufyan ber- 
“kata: "Menurut hadis Nabi saw. ada tiga macam yang di- 

perintahkan untuk berlindung darinya lalu kutambah satu. 

Sekarang aku lupa yang mana yang kutambahkan dulu itu." 


Menurut riwayat lain lagi disebutkan bahwa Sufyan berkata: 
"Aku ragu yang mana yang kutambahkan dulu itu?" 


Dari Anas r.a:, ia berkata: 


MN Pa, oh ge ALS 

oS PA PPA or A LIA Lu 
Siar 
3 LP Lro LIIGI OI LA 
Sela pa yaa Jalan 
- Paula aa NN P pa 
SN Hana sel 

"Rasulullah saw. pernah bersabda (dengan doanya): 


Allaahumma innii a'uudzu bika minal 'ajzi wal kasali wa 
jubni wal harami wal bukhl. Wa a'uudzu bika min 'adzaabil 
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gabr. Wa a'uudzu bika min fitnatil mahyaa wa mamaat. 
(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari lemah, malas, 
pesimis [cemas], tua renta dan kikir. Aku berlindung pula dari 
azab kubur kepada-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari 
cobaan hidup dan cobaan berupa siksa sesudah mati)." 

. (H.R. Bukhari dan Muslim) 


pa Ba “ 1| o i Paai rai 
D. SN AA yA apn 
(... dan dibebani utang serta di bawah paksaan orang). 


Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash, dari Abu Bakar ash-Shid- 
dig r.a. bahwa ia berkata kepada Rasulullah saw.: 


` 
s3 AAA Pd 


aa eng 
NA SAN 


PE Let de MN A | PER eo p A e A at an 
aaa SN 


Sa M ya 1 

` A 
“Ajarilah kepadaku doa agar kubaca pada shalatku. " 
Nabi saw. bersabda: "Katakanlah: 
Allaahumma innii zhalamtu nafsii zhulman katsiiran, wa 
laa yaghfirudz dzunuuba illaa anta, faghfir lii maghfiratan 
min 'indika, warhamnii innaka antal ghafuururrahiim. 
(Ya Allah, sesungguhnya aku telah banyak menganiaya diriku 
sendiri sedang tidak “ada yang mengampuni dosa selain 
Engkau. Oleh karena itu, curahkanlah magfirah (keampunan) 
dari sisi-Mu dan limpahkanlah rahmat kepadaku: Sesungguh- 
nya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang). " 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Kata "katsiiran (banyak)" pada riwayat lain disebutkan. "kabii- 
ran (besar)". Oleh karena itu, disunahkan bagi orang yang 
membaca doa ini menggabungkan kedua buah kata itu sehing- 
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ga menjadi Karsiiran kabiiran..., artinya "banyak lagi besar 
penganiayaanku terhadap diriku sendiri." 


Doa tersebut di atas walaupun diriwayatkan bahwa membaca- 
nya sangat baik, sangat berguna dan sah di dalam shalat teta- 
pi sunah pula dibaca pada setiap tempat. Pada riwayat lain 
memang disebutkan. 

- PA 


Ge 39 23 a arsa 
.. agar kubaca di rumahku.... ; 
Dari Abu Musa IDN r.a., dari Nabi saw.: 


OY oB or sr 


aaa 
IS PRA Kepa 


ea AIA. 
SA Sy, arm 
E- Gan AS Na LA LA 


Z Z w PEA T 
TEANA SEN, AA 


"Sesungguhnya Nabi saw. membaca doa ini: 
Allaahummaghfir lii khathii'atii wa jahlii wa israaffi fii amrii 
wa maa anta a'lamu bihii minnii. 

Allaahummaghfir lii jaddii wa hazlii wa khatha'ii wa a'mdii. 
Wa kullu dzaalika 'indii. 

Allaahummaghfir lii maa gaddamtu wa maa akhkhartu wa 
maa asrartu wa maa a'lantu wa maa anta a'lamu bihii minii. 
Antal mugaddimu wa antal mu'akhkhiru wa anta 'alaa kulli 
syai'in gadiir. 
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(Ya Allah, ampunilah kesalahanku, kejahilanku, kelewatbatas- 
anku pada suatu perkara, dan sesuatu yang Kaulebih tahu 
daripadaku. Ya Allah, ampunilah keseriusanku (yang kukerja- 
kan dengan sungguh-sungguh), gurauanku (yang kulakukan 
dengan main-main), kekhilafanku dan kesengajaanku. Semua- 
nya kuakui dari diriku sendiri. 

Ya Allah, ampunilah kesalahanku yang terdahulu, yang akan 
datang, yang kusembunyikan dan yang terang-terangan, serta 
kesalahan yang sesungguhnya Engkau juga yang lebih menge- 
tahuinya daripadaku. Engkaulah Yang Awal Tiada Berpenda- 
huluan dan Yang Akhir Tiada Berkesudahan dan Engkau Yang 


Mahakuasa atas tiap-tiap sesuatu." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Aisyah r.a.: 


TAS 2 adso sE NA di 


AI ~ ag Dean 


"Sesungguhnya Nabi : saw. dalam berdoa membaca: 
Allaahumma innii a'uudzu bika min syarri maa 'amiltu wa 
min syarri ma lam a'mal. 

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari bat buruk amal- 
anku Ipekerjaankuj dan dari akibat buruk karena aku tidak 
berbuat. 


(H.R. Muslim) 
Dari ibnu Umar r.a., ia Dana 
pe 3 v DA Piy £A a? A P o 
2 ANA YP AN Do) dy 
Ie KK L o Aaa AAA Aa 


ena la eh se ha 25 


Ia SERA na Ia 


” ah 
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| 
| 


Di antara doa Rasulullah saw.: 


Allaahumma innii a'uudzu bika min zawaali ni'matika wa 
tahawwulia fiyatika wa faj'ati niqmatika wa jamii'i sukhthik. 
(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sirnanya nikmat- 
Mu, bergesernya keselamatan yang Kauberikan, tibanya siksa 
derita yang sekonyong-konyong, dan dari semua kemurkaan- 
Mu)." 

(H.R. Muslim) 
Dari Zaid bin “iya r.a., ia berkata: 


DA 42 3 A AG PPPA | 3 “3 AS 
ar 3030 3) SERAI 


Pantai aka We rror 


Pad 


LAN, EN AN, ES 


703 E: 1 Aor o an 


GE pi Sapia VA 


Iperi ISEE 


P AMAN 17 o sA UK PG Da 


Sapa me ga 
“3 AN Y “OX 
A FS 
"Aku tidak mengajarkan doa kepada kalian kecuali sebagai- 
mana doa yang dibaca oleh Rasulullah saw.: 
Allaahumma innii a'uudzu bika minal 'ajzi wal kasali wal 
jubni wal bukhli wal hammi wa 'adzaabil qabr. 
Allaahumma aati nafsii tagwaahaa wa zakkihaa anta 


khairu man zakaahaa, anta waliyyuhaa wa maulaahaa. 
Allaahumma innii a'uudzu bika min 'ilmin laa yanfa'u, wa 
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min qalbin laa yakhsya'u, wa min nafsin laa tasyba'u wa 
min da'watin laa yustajaabu lahaa. 

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari lemah, malas, 
cemas, kikir, dukacita,dan dari siksa kubur. 

Ya Allah, jadikan diriku ini diri yang takwa dan sucikan ia 
karena Engkau sebaik-baik yang menyucikannya. Engkau yang 
menolongnya dan Engkau yang menguasainya. 

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, hati yang tidak khusyuk, diri tidak pernah puas 
dan doa yang tidak diperkenankan). " (H.R. Muslim) 


Dari Ali r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


ZP w 


EAEE a a 
IN MN HLA 
"Katakanlah: 


Allaahummahdinii wa saddidnii. 
(Ya Allah, berilah petunjuk kepadaku dan tunjukilah kepadaku 
[jalan] yang benar)" 


Sedang menurut riwayat yang lain: : 
Allaahumma innii as'alukal hudaa was sadaad. 
(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu hidayah dan kebenaran). 


ua ea Ta Mega 
TEA et LINA 

ANE GAS Gi aa 
Te KG NA (Par Aan 


en MAYA pa SA 


Pag 
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Z memmen - 


Ii D 


da feta 3G SAN 


Iw 3 A, A 


Us db 


p petang Ya 
» Suk 


23 aa 5 Gan enam Ja 
Ae, KAPAN 


"Seorang Arab dusun datang kepada Nabi saw. lalu ia berka- 
ta: "Wahai Rasulullah, ajarilah kepadaku bacaan untuk ku- 
amalkan'. 

Nabi saw. bersabda: "Bacalah: 

Laa ilaaha illal laahu wahdahuu laa syariika lah. Allaahu 
akbar kabiiran. Wal hamdu lillaahi katsiiraa. Subhaanal 
laahi rabbil 'aalamiin. Laa haula waa laa quwwata illaa bil 
laahil 'aziizil hakiim. 

(Tidak ada Tuhan kecuali Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu 
bagi-Nya. Allah Mahabesar dengan segala kebesaran-Nya. 
Segala puji bagi Allah. Mahasuci Allah, Tuhan sekalian 
alam. Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan izin Allah 
Yang Mahagagah lagi Bijaksana)'. 


orang tersebut berkata : Itu untuk Allah, lalu untukku ?. Nabi 


bersabda : Katakanlah 
Allaahummaghfir lii warhamnii wahdinii warzugnii waafinii. 


(Ya Allah, ampuni daku, berilah rahmat kepadaku, berilah 
hidayat kepadaku, berilah rezeki kepadaku dan selamatkan 


daku)'." 
Perawi ragu tentang kata "wa'aafinii (dan selamatkan daku)." 
(H.R. Muslim) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: 


Ainan Ae: "ai 


TR P Pa se 
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2 “ sa. PP sor 


"Adalah Rasulullah saw. (dalam berdoa) membaca: 
Allaahumma ashlih lii diinil ladzii huwa 'ishmatu amrii, wa 
ashlih lii dun-yaayal latii fiihaa ma'aasyii. Wa ashlih lii 
aakhiratil latii fiihaa ma'aadii. Wa'ajlil hayaata ziyaadatal lii 
fii kulli khair. Waj'alil mauta raahatal lii min kulli syarr. 

(Ya Allah, perbaikilah agamaku karena ia merupakan pe- 
ganganku pada [setiap] perkara serta perbaiki akhiratku 
karena di sana tempat kembaliku. [Ya Allah] jadikanlah hidup 
[panjang umur] ini buat menambah kebaikan bagiku dan jadi- 
kanlah kematianku sebagai saat istirahatku dari segala 
keburukan). " . (H.R. Muslim) 


Dari ibnu Abbas r.a.: 

Aua 9 GSA 0 A) , 
pet 06 Anas Ade Para eh Ada wo) 

. ci ADA 321 kú AEN 


AK AN 


Nina Peran mm 
SAT ASN AYU Sp 


A8 Ir SR "Lg Ir A 
EIS F geif EN 
"Sesungguhnya Rasulullah saw. (dalam peranan membaca: 


Allaahumma laka aslamtu wa bika aamantu wa 'alaika 
tawakkaltu wa ilaika anabtu wa bika khaashamtu. 


BI L1 K 


TARJAMAH AL-ADZKAR 1093 


Allaahumma innii a'uudzu bi'izzatika laa ilaaha illaa anta 
an tudhillani, antal hayyul ladzii laa yamuutu, wal jinnu 
wal insu yamuutuun. 

(Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, hanya kepa- 
da-Mu aku beriman, hanya kepada-Mu aku bertawakal, hanya 
kepada-Mu aku kembali,dan hanya kepada-Mu aku mengadu. 
Ya Allah, aku berlindung dari penyesatan-Mu dengan kemu- 
liaan-Mu. Tidak ada Tuhan selain Engkau. Engkaulah Yang 
Mahahidup yang tiada mati sedang jin dan manusia semua- 


nya akan mengalami kematian.” 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Dari Buraidah r.a.: 


Sana KTNA ana ol 


As Na Ig DA ME LAU woe A 


Lk LA ari 
pda EhM KN SAMA 
JE Een ARNI 


LAE Ja sah 


"pagi Rasulullah saw. “mendengar seorang yen 
membaca: 

Allaahumma innii as'aluka bi annii asyhadu annaka 
antallaahu Iaa ilaaha illaa antal ahadush shamadul ladzii lam 
yaliid wa lam yuulad wa lam yakul lahuu kufuwan ahad. 

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan 
menyebut syahadat kesaksian bahwa Engkaulah Allah, tiada 


Tuhan selain Engkau Yang Maha Esa, Yang Maha Diharap, - 


Yang tidak melahirkan dan tidak dilahirkan, serta tiada se- 
orang atau sesuatu pun yang setara dengan Dia). Rasulullah 
saw. bersabda: "Sesungguhnya kamu telah memohon kepada 
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3 AAN, 


Allah dengan menyebut Nama (Kebesaran-Nya) yang apabila 
Dia dimohon dengan menyebutnya itu,tentu akan Dia beri dan 


apabila Dia dipanggil tentu akan Dia perkenankan!" 
(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, dan ibnu Majah) 


Menurut riwayat lain: 
PA Ta P A) PER 
- sii - 
"Sesungguhnya Engkau telah memohon kepada Allah dengan 


menyebut Nama-Nya Yang Agung .. (Tirmidzi menyebut hadis ini hasan) 
Dari Anas r.a.: 


OLT. an LP 
pn." AGAN Ip SEK 


7 pe vd 


L TE ara A 


ae: AIANILAH 


z P Sa 
SE AA ES) HA PANE 
i Airy Ea gls 


"Sesungguhnya ia bersama Rasulullah saw. duduk dan di situ 
ada seorang laki-laki yang sedang melakukan shalat kemudi- 
an ia berdoa: 5 

Allaahumma innii as'aluka bi anna lakal hamda laa ilaaha 
illaa antal mannaan badii'us samaawaati wal ardhi yaa 
dzal jalaali wal ikraami yaa hayyu ya qayyuum. 

(Ya Allah, sesungguhnya aku. memohon kepada-Mu bahwa 
hanya bagi-Mu segala puji: tidak ada Tuhan kecuali Engkau 
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Yang Maha Pemberi nikmat, Pencipta langit dan bumi. Ya 
Tuhan Yang Mahabesar dan Mulia, ya Tuhan Yang Hidup, ya 
Tuhan Yang Berdiri Sendiri). " 

Nabi saw. bersabda: "Sesungguhnya orang ini telah berdoa 
kepada Allah ta'ala dengan menyebut Nama-Nya Yang Agung 
dan apabila Dia dipanggil dengan nama-Nya itu, tentu Dia 


perkenankan,dan apabila dimohon,tentu Dia beri." 
(H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i) 


Dari Aisyah r.a.: 

P IR DA Fan (4 ai 

PAN AT Kera | 
PER DE w AIA 

PARERE PAT 


or eA C 


PN gi nga 


"Sesungguhnya Nabi saw. berdoa dengan membaca kalimat di 


bawah ini: 
Allaahumma innii a 'uudzu bika min fitnatin naari wa 


'adzaabin naari wa min syarril ghinaa wal fagr. | 
(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa dan azab 
neraka dan dari kejahatan karena kaya serta karena fakir). " 

(H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i, dan ibnu Majah dengan isnad-isnad yang sahih) 


Lafal hadis di atas berdasarkan lafal Abu Daud. Tirmidzi me- 
ag hadis tersebut hasan sahih. 


3 TP Tanaka Perta At w Bn 
ae wA o2 9 i 


CY, SIS. LN aa A 
PASIF 
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"Nabi saw. membaca: 

Allaahumma innii a'uudzu bika min munkaraatil akhlaagi 
wal a'maali wal ahwaa'. 

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari akhlak, amal,dan 
keinginan yang tercela).” (H.R. Tirmidzi, hadis ini dikatakannya hasan) 


Dari Syakal bin Humaid r.a. ia berkata: 


4 Fs A AR AA a A aran 
F ayun 0 0 “un. 3 03 


PI PA PIA IS 


Kana ag ld 


"Aku berkata kepada Rasulullah saw.: Ajarilah kepadaku 
suatu doa. 

Ia bersabda: Bacalah: | 
Allaahumma innii a'uudzubika min syarri sam'i wa min syarri 
basharri wa min syarri lisaannii wa min syarri galbii wa 
min syarri männi. 

(Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari pendengaranku, 
penglihatanku, lidahku, hatiku.dan pemberianku yang beraki- 
bat buruk). (H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i) 


Tirmidzi menyebut hadis ini hasan. 


Dari Anas r.a: 


; ya 3) Zi, AG pt UD 
ara 03 3 ya PP 
CA ag eN os in e 


osa aiii Nabi s.a.w. pernah berdoa: 


= Allaahumma inni a'uudzu bika minal barashi wal junuuni 


wal judzaami wa sayyi'il asqaam. 
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(Ya Allah, PAR aku berlindung kepada-Mu dari 
penyakit sopak (belang), gila, kusta dan penyakit-penyakit 
yang berat)". (H.R. Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa'i dengan isnad sahih) 
Dari Abul Yasar Ash-Shahabi (seorang sahabat Nabi s.a.w.) 
r.a: 


Baa KK 5 at or 31, Do n Lebat 


esk s9 AAC ANI AW Sgm ol 


| Ta 


Aa Aa PA 

EAR n SANA Na 3 
A3 RA Pan 
KA Na IA Go Het SA 


a -ANa d9 -E 


"Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah berdoa: 

‘Allaahumma innii a'uudzu bika minal hadmi, wa a'uudzuu 
bika minnat taraddii, wa a'uudzu bika minal gharaqi wal 
haraqi wal harami, wa a'uudzu bika ay yatakhabbathaniyasy 
syaithaanu 'indal maut. Wa a'uudzu bika an amuuta fü 
sabiilika mudbiraa. Wa a'uudzu bika an amuuta ladiighaa. 

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kehancuran, 
- kebinasaan, tenggelam, kebakaran, dan tua renta. Aku 
berlindung kepada-Mu dari kematian yang terpaling dari 
jalan-Mu yang diridhai dan aku berlindung kepada-Mu dari 


kematian pene disebabkan gigitan binatang). ” 
(H.R. Abu Daud dan an-Nasa'i) 


Lafal hadis di atas menurut versi Abu Daud. Menurut jalan 
riwayat lain dari Abu Daud ada tambahan. 
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jelek teman yang dipercaya). ” 


A ade Al AN WS An 5 
22 Ap 4 w P 

ar g NAS ANGIN 

SEN AG pALA 


"Adalah Rasulullah saw. bersabda (dalam doanya): 


Allaahumma innii a'uudzu bika minal,juu'i, fa innahuu 


bi'sadh dhajii'i wa a'uudzu bika minal khiyaanati, fa 
innahaa bi'satil bithaanah. 

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari bahaya lapar 
karena ia adalah sejelek-jelek teman berbaring dan aku ber- 
lindung kepada-Mu dari khianat karena ia adalah sejelek- 


(H.R. Abu Daud, an-Nasa'i dengan isnad sahih) 


Dari Ali r.a.: 
VM BOSA W E a E eA 
SEL ASN ee 3) 
opa Pa bw SA 


AE AT KAK. eet 


IA SE RENA 


i Pri Ka ABAL DIL 

Taro! EA MAPAM 
| A D AA L Op r 

PER AT TE L Asi 

Seorang mukatib (sahaya yang dijanjikan bebas) datang ke- 

padanya (Ali) lalu berkata: "Aku lemah (tidak mampu) mem- 
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bayar tebusan diriku untuk merdeka. Oleh karena itu, tolong- 
lah aku." Ali menjawab: "Maukah kamu kuajari kata yang 
pernah diajarkan oleh Rasulullah saw. kepadaku? Sekiranya 
kamu menanggung utang sebesar gunung sekalipun tentu akan 
terbayar. Bacalah: 

Allaahummakfinii bi halaalika 'an haraamika wa aghninii 
bi fadhlika 'amman siwaak. 


(Ya Allah, cukupkan daku dengan yang Kauhalalkan daripada | 


yang Kauharamkan dan kayakan daku dengan karunia-Mu 
dari [mengharap] selain Engkau). " 

(H.R. Tirmidzi, ia mengatakan hadis ini hasan) 
Dari Imran bin al-Hushain r.a.: 


por 3 SA GE GPK pe Gd l Ko G 
SRA Aeau adan Lo , lol 
YA. 2 TAN o9 I6 Pe AU 


8 £ i “ 
9 Sein GAN ap ht 


"Sesungguhnya Nabi saw. mengajari ayahnya yang bernama 
al-Hushain dua kalimat doa: 

Allaahumma alhimnii rusydii wa a'idznii min syarri nafsii. 
(Ya Allah, ilhamilah pendirianku dan peliharalah daku dari 
' kebobrokan pr ibadiku).” (H.R. Tirmidzi, ia mengatakan hadis ini hasan) 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. membaca doa: 
os r lwir Lw A3 31 L7” 
Ajar an Dan - è $ 
#9 OI, De NO era | 


Allaahumma innii a'wudzu bika minasy syigaagi wan nifaagi 
wa suuil akhlaag. ! š 
(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari perpecahan, kemu- 
nafikan dan kebejatan akhlak (moral). " ' 

(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi dengan isnad dhaif) 
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Pp se“ 


Dari Syahr bin Hausyah, ia berkata: 
0 OS OI, A 


PPI, pa T , 
BAG Gen KALA E 


af 


4 ol Iy GA 


praf Adan Pinang de) AA ia 


w AS LA KI IKAN A r K pa P 
ah Ask ANE A IK 


“9 pn sZ ong os S 2? 
4 $ . R at at 
An Je bea cma 
"Aku bertanya kepada Ummu Salamah r.a.: "Wahai Ummul- 
mukminin (Ibu umat Islam), apakah doa Nabi saw. yang ter- 
banyak ia baca apabila berada di samping kau'? | 
‘Ummu Salamah menjawab: 'Doa yang banyak dibacanya: 
Yaa mugallibal guluubi tsabbit galbii 'alaa diinik. 
(Wahai (Allah) yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah 
An atas agama-Mu (berpegang teguh dengan agama- 
Uu k n k 
(H.R. Tirmidzi, ia mengatakan hadis ini hasan) 
Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda (dalam 
doanya): 
o. 3 


NE SO AE ea 
ANA IAI HS 


PE EU PN, S DA at Pn) 

£ | w a a a W 
Allaahumma 'aafinii fii jasadii wa 'aafinii fii basharii 
waj'alhul waaritsa minnii. Laa ilaaha illaa antal haliimul 


kariim. Subhaanal Laahi rabbil 'arsyil 'azhiim. Wal hamdu 
lil laahi rabbil 'aalamiin. 
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(Ya Allah, berikanlah keafiatan pada jasadku, pandanganku 
dan jadikanlah semua itu selau mengiringi aku. Tidak ada 
Tuhan selain Engkau Yang Mahasabar lagi Mulia. Mahasuci 
Allah, Tuhan Pemilik arasy yang besar. Segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam)." (H.R. Tirmidzi) 


Dari Abud Darda r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


pe LO (3 0 


Eye NYA aeaea o6 


0 S wrs | “ G II 0 LBL ALB AIR 
En mega ANARE 
EEEE A 


MUI, el as 


"Di antara doa Nabi Daud a:s.: 

Allaahumma innii as'aluka hubbaka wa hubba man 
yuhibbuka wal 'amalal ladzii yuballighunii hubbak. 
Allaahummaj'al hubbaka ahabba ilayya min nafsii wa ahlii 
wa minal maa 'il baarid. 

(Ya Allah, aku memohon kasih-Mu dan kasih orang yang men- 
cintai-Mu serta amal yang menyampaikan daku sehingga cinta 
kepada-Mu. Ya Allah, jadikanlah kecintaan kepada-Mu lebih 


utama bagiku dari mencintai diriku sendiri, keluargaku, dan 


dari mendapatkan air yang sejuk (ketika haus). " (H.R. Tirmidzi) 


Dari Sa'ad bin Abi Waggash r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


Saka Sa EN S3 


1o J Iri 


! HN ELKEL AS 
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IN SRA Ni A 


a APUA eS open SAS 


"Doa Dzun Nun (Nabi Yunus a.s.) kepada Tuhannya kerika ia 
berada di dalam perut ikan: 

Laa ilaaha illaa anta subhaanaka innii kuntu minazh 
zhaalimiin. 

(Tiada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguh- 
nya aku termasuk di antara orang-orang yang zalim). 

Tidak berdoa seorang Islam dengan kalimat itu dalam meng- 


hadapi sesuatu melainkan diperkenankan doanya." 
(H.R. Tirmidzi, al-Hakim Abu Abdillah berkata bahwa hadis inti sahih isnadnya) 


Si Anas r.a.: 
A 


PEA YAN 
Dh L on 


Laga 
H (INC CG AA Tn, J3 


SRA 3, HA On aa 
NA. AI Jan Ida 


AE SE gs : AN ge 


An CAT HN. GAS JAN Al 


Kasar Ker 23 dg San Lel, 


"Sesungguhnya seorang laki-laki bata kepada Nabi saw., 
maka, ia bertanya: 'Wahai Rasulullah, doa mana yang lebih 
afdal '? - 
Ia bersabda: 'Mohonlah kepada (Allah) Tuhanmu keselamatan 
di dunia dan di akhirat'. 
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II Ag ati 


Kemudian orang itu datang lagi pada hari kedua, ia bertanya: 
'Wihai Rasulullah, mana doa yang paling afdal'? 

Rasulullah saw. menjawab sebagaimana jawabannya yang ter- 
dahulu. Kemudian ia datang lagi pada hari ketiga lalu ber- 
tanya pula sebagaimana hari sebelumnya. Rasulullah saw ber- 
subda: "Apabila kamu sudah diberikan keselamatan di dunia 

dim keselamatan itu diberikan pula di akhirat, sesungguhnya 


en 


kamu telah beruntung. (H.R. Tirmidzi dan ibnu Majah) 
.R. Tirmidzi ibnu Maja 


Dari Ibnu Abbas bin Abdul Muththalib r.a., ia berkata: 
YES MEA Id io 

IE AEAEE ang 
BATAN AAA 


TAKE 


"Aku bertanya kepada Rasulullah saw.: "Wahai Rasulullah, 


ajarilah kepadaku sesuatu (doa) agar aku bermohon kepada: 


Allah dengan doa itu'. 

Nabi saw. bersabda: 'Mohonlah kepada Allah keselamatan'. 
Beberapa hari aku berdiam kemudian aku datang lagi memin- 
ta kepadanya seraya berkata: "Wahai Rasulullah, ajarilah 
kepadaku sesuatu (doa) agar aku memohon kepada Allah 
dengan doa itu'. | 

Nabi saw. bersabda: "Wahai Abbas, wahai Paman Rasulul- 
lah, mohonlah kepada Allah keselamatan di dunia dan di 


akhirat '." (H.R. Tirmidzi) 
Dari Abu Umamah r.a., ia berkata: 
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JJ. 


| 


FI D. at LN Ui D D DIA ab 
NA aeeie 
A 35.3 EL Do ArT r 30 KERA 
A CA Ym In eri kn bar 

Gp Rana Dor w G3. 3 393 
ran Kl MA SS Ja 

BPA A GL SAN aA ICA Tn 
ph 3 yng Meng EN Io he 
Ka F “31 A GD at pa nr o “9. 
Li ae ne ARA Aa, Te tai 
AT NA II Wen leah Sl, 


HI 


"Rasulullah saw. berdoa banyak sekali sehingga kami tidak 
(ingat) hafal lagi. Aku berkata kepadanya: "Wahai Rasulullah, 
engkau membaca doa yang banyak sekali sehingga kami tidak 
hafal (ingat) lagi sedikit pun'. 

Ia bersabda: "Maukah kalian kutunjukkan sebuah doa yang 
mencakup semua itu'? Bacalah: 

Allaahumma innii as'aluka min khairi maa sa'alaka minhu 


- nabiyyuka muhammadun shalal Laahu alaihi wa sallam. 


Wa na'uudzu bika min. syarri masta'aadzka minhu 
nabiyyuka muhammadun shallal Laahu 'alaihi wa sallam. 
Wa antal musta'aanu wa 'alaikal balaaghu walaa haula wa 
laa guwwata illaa bil laah." 

(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan 
yang dimohon oleh Nabi-Mu, Muhammad saw. kami ber- 
lindung kepada-Mu dari keburukan yang oleh Nabi-Mu, 
Muhammad saw. yang ia memohon perlindungan kepada-Mu 
darinya. Oleh karena itu, hanya Engkaulah yang dimohon 
pertolongan dan kepada-Mulah permohonan itu disampaikan. 


Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali dengan (izin) Allah)". 
(H.R. Tirmidzi) 
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Dari Anas r.a. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
A t Ip A er 0 23,“ 

Bea 
"Senantiasa mengucapkan: 
Yaa dzal jalaali waal ikraam. 
(Ya Allah) Yang Maha Besar lagi Mahamulia) "aur Tirmidzi) 
Hadis tersebut di atas juga diriwayatkan oleh an-Nasa'i dari 
Rabii'ah bin Amir ash-Shahabi (seorang sahabat Nabi saw.). 
Al-Hakim menerangkan bahwa hadis tersebut di atas sahih 
Isnadnya. Maksud hadis tersebut "Senantiasa mengucapkan 
panggilan itu dan memperbanyaknya". 
Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata: 
LI YA ye II 0 "pa IL 
u — Gang z T 5 W a 3 
TE AN BPE "Apa, o6 
© PPA 0 A,r o 


A 2 oA dai D TANI, 2 ra 
AE GEF 


ll YNA P TE YA oi AL Mi a ngan 
NI Aas ane raga 
CAÍ Gis Siah S lis 


OPOS y CCLD LOF yo 0 Aa C get po Dor 


aa DOTATE 


Ta AC BAA Ma 3 aa” a owr 
el Lu Ig Am 9 panai 
213 2. aAA Pa 2 Na Tae 
Ia 39 ee 
"Adalah Nabi saw. berdoa dengan membaca: 
— Rabbi a'innii wa laa tu'in 'alayya wanshurnii wa laa tanshur 
'alayya, wamkur lii wa laa tamkur 'alayya, wa yassir hudaaya 
wanshur nii 'alaa man baghaa 'alay. Rabbij'alnii laka 
syaakiran, laka dzaakiran, laka raahiban, laka mithwaa'an, 
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ilaika muujiban au muniibaa. Taqabbal taubatii waghsil haubati 
wa ajib da'watii wa tsabbit hujjatii wahdil qalbii wa saddid 
lisaanii waslul sakhiimati qalbii. | 

(Ya Tuhanku, berilah pertolongan kepadaku, jangan Engkau 
menolong seseorang untuk membinasakanku. Bantulah aku, 
jangan Kaubantu orang menganiayaku. Jadikan tipuan orang 
kepadaku bermanfaat bagiku dan jangan Kaujadikan tipuan 
orang itu menyusahkan daku. Mudahkan petunjuk itu datang 
kepadaku dan bantulah daku atas orang yang berbuat aniaya 
terhadapku. 

Ya Sam jadikanlah aku orang yang bersyukur kepada- 
Mu, berzikir mengingat-Mu, takut kepada-Mu, tunduk menaati 
perintah-Mu, memperkenankan panggilan-Mu „atau [perawi 

ul kembali kepada-Mu. 

Na La w man fobatku, sucikanlah kesalahanku, perke- 
nankanlah doaku, teguhkan hujjah falasan|-ku, tunjukilah 


hatiku, jadikanlah lisanku berkata yang benar dan bersihkan- 
lah kotoran hatiku". (H.R. Abu Daud, Tirmidzi dan ibnu Majah) 


Tirmidzi menyebut hadis ini hasan sahih. Menurut riwayat 
lain oleh Tirmidzi disebutkan "awwaahan muniibaa = kemba- 
li" sebagai ganti "mujiiban au nuniibaa". 


Ada sebuah hadis Nabi saw. yang berkenaan dengan kata 
"sakhiimah — kotoran" ini, ia bersabda: | 
L GL? Pai 


o A On RAR NAN MRI rdl 
a ? å A Dea - Ind 
NT ada AAN Ge Gk ra Ja CA 


"Barang siapa yang melepas kotorannya di jalan (yang dila- 
lui) orang-orang Islam, maka atasnya laknat Allah". 


Pada hadis ini yang dimaksud dengan "kotoran" adalah "tahi". 
Dari Aisyah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda kepadanya: 


KA 1 wI SAN SD or w DN pg 
dhd edo A2 MAN AN Ia 


a Ca i DIOL 0g L Ar II BO LF 
KN sa IS AAE 
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MEEA oo E Son A a 
4 e PE Pa o aa rt A Ee E 
D aa aU Lam! 
~ AE A, Jo STE 
AI GAN OI . DR KI pp KK 
$ “ pn A Ta . a 5 
MEI Se La 
pe D II AD ILAA A Sr AARS P 
P A w 4 a 
GTS EA AIO go A RAN Ll wu o A IDA 
$ ; $ 2 Ae DAN ss 
LGA OA IRI o, Le LA “Ii eng, 
D A 2. Ta $ 4 E 
CEAR Sar Lg Ka 
"Katakanlah: e Any A2 aic 
Allaahumma innii as'aluka minal khairi kullihii 'aajilihii wa 
aajilihii maa 'alimutu wa maa lam a'lam. Wa a'uudzu bika 
minasy syarri kullihii maa 'alimtu minhu wa maa lam a'lam. 
Wa as'alukal jannata wa maa qarraba ilaiha min qaulin au 
'amal. Wa a'uudzu bika minan naari wa maa qarraba ilaihaa 
min qaulin au 'amal. Was'aluka khaira maa sa'alaka bihii 
'abduka wa rasuuluka muhammadun shallal laahu 'alaihi wa 
sallam. Wa a'uudzu bika min syarri masta'aadzaka minhu 
'abduka wa rasuuluka muhammadun shallallahu 'alaihi wa 


sallam. Wa as'aluka maa qadhaitu lii min amrin an taj'ala 
'aaqibatahuu rasyadaa. 


(Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu segala 

macam kebaikan, baik yang ada sekarang atau yang akan 
datang, baik yang jelas dapat kuketahui atau yang tidak ku- 
ketahui. Aku berlindung kepada-Mu dari seluruh macam keja- 
hatan, baik yang ada sekarang atau yang akan datang, baik 
yang jelas kuketahui atau yang tidak kuketahui. ; 
Aku memohon kepada-Mu surga dan sesuatu yang mendekat- 

kan diri kepada-Nya berupa ucapan ataù perbuatan. Aku ber- 

lindung kepada-Mu dari neraka dan sesuatu- yang mendekat- 

kan diri kepada-Nya berupa ucapan dan perbuatan. 
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Aku memohon kepada-Mu kebaikan yang dimohon oleh hamba 
dan Rasul-Mu Muhammad saw. Aku berlindung kepada-Mu 
dari kejahatan yang dimohon perlindungannya oleh hamba 
dan Rasul-Mu, Muhammad saw. Aku memohon kepada-Mu 
atas sesuatu yang Engkau putuskan kepadaku dan Engkau 
menjadikannya baik)". (H.R. Ahmad bin Hanbal dan ibnu Majah) 


Al-Hakim Abdillah menyatakan bahwa hadis ini sahih isnad- 
nya. 
Dari ibnu Mas'ud r.a: ia berkata: 


APN Pe A gh KI 
Pa pa es “203 A2 ? “w 
daan Ao IL en ALS Al 


A 
SI Ke AG AN Ya IE 
29 CPI Ka LA 19 
ad a 2 AN 22 
ARE fe PAP 
2 w 2 ` s r "e 
"Di antara doa Rasulullah saw.: 1 | ! 
Allaahumma innaa nas'aluka muujibaati rahmatika, wa 
'azaa 'ima maghfiratika, was salaamata min kulli itsmin, 
wal ghanii mata min kulli birrin, wal fauza bil jannati wan 
najaata minan naar. | i 
(Ya Allah, sesungguhnya kamı memohon kepada-Mu kepastian 
rahmat-Mu ketetapan magfirah-Mu, kesejahteraan dari setl- 


ap dosa, kemenangan dari segala macam kebaikan, keberun- 


dari neraka). " 
tungan masuk surga dan keselamatan x 
e al-Hakim di 3 kitab Al-Mustadrak, ia menyatakan bahwa hadis ini sahih 


menurut syarat [isnad] Muslim) 


Dari Jabir bin Abdillah r.a., ia berkata: 


“2 o D ao y, Da A BILLA 
Ka NYA Sg a 
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PMB HRGA Gada” Berg e PIL sik "4 
Dany d Sad BY Era - obi: IG 
ISA 0L A Ir orrat A ul "m 


al E hS 2 Ana aea a 


AA EA 2 Ta e r É yeh A IALL 0 2 3 p 
Ai- Lecia GATER Aam 9 Ipda 


Me Na “ KPK II D 


uia ai 


, A VAC Aa9 ph 
"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah saw. lalu ia ber- 
kata: "Waduuuuuh dosa-dosaku, waduuuh dosa-dosaku' (ia 
ucapkan dua atau tiga kali). 
Rasulullah saw. bersabda kepadanya: 'Katakanlah: 
Allaahumma maghfiratuka ausa'u min dzunuubii wa 
rahmatuka arjaa 'indii min 'amallii. 
(Ya Allah, magfirah fampunan)-Mu lebih luas dari dosa-dosa- 
ku dan rahmat-Mu yang paling diharapkan di sisiku daripada 
amalku sendiri)'. 


Orang itu pun membacanya. Kemudian ia bersabda pula: 
'Ulangi membacanya'. 
Orang tersebut membacanya lagi. Kemudian ia bersabda pu- 
la: 'Ulangi sekali lagi'. 
Orang itu mengulanginya. Nabi saw. pun bersabda: 'Sudah, 
bangkitlah. Sesungguhnya kamu telah mendapat ampun- 


an'. (H.R. al-Hakim) 
Dari Usamah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
EAE Ia AJE 
PIA EYE aa 
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po AHAD a KI 


Keda 


"Sesungguhnya bagi Allah ta'ala menciptakan malaikat yang 
ditugaskan kepada orang yang membaca: 
Yaa arhamar raahimiin. 


Allah, Yang Maharahim). | 
Laba siapa areanya tiga kali, maka malaikat tersebut 


mengucapkan: 'Sesungguhnya Allah Yang Maharahim telah 


1 itu mintalah’. " 
ma permohonanmu, oleh karena 
a (H.R. al-Hakim di dalam Al-Mustadrak) 


Bab 1 
ADAB BERDOA 


Menurut mazhab yang dikuatkan oleh para fukaha, muhad- 
ditsin (ahli-ahli hadis) dan jumhur ulama baik salaf maupun 


khalaf bahwa berdoa itu hukumnya sunah. 


Allah berfirman: 
Ia, NE 
(tep) AAN SIG, 


" .. Tuhanmu berfirman: Berdoalah kepada-Ku niscaya akan 
Kuperkenankan doa kalian." (Q.S. al-Mu'minun (401: 60) 


E net KP eta Aa 
Coo : Syy). ga aa 


"... Berdoalah kepada Tuhan kalian dengan rendah hati dan 
penuh rasa takut. " (Q.S. al-A'raf [7]: 55) 
Masih banyak lagi ayat tentang doa ini. - 
Adapun hadis-hadis sahih yang membicarakan tentang doa ini 
sudah diketahui dengan masyhurnya. 
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Tersebut di dalam kitab Ar-Risalah buah karya Imam Abul 


Qasim al-Qusyairi r.a., ia berkata: 


"Para ulama berbeda pendapat tentang mana i 
ed: la yang lebih af- 
dal, berdoa atau berdiam diri dengan ridha Ha kenyata- 


an? 


Di antara mereka ada yang mengatakan: Doa adalah ibadah 


E berdasarkan hadis Nabi saw.: 


BLA eI Ir B 
. AG Ly» den 
"Doa adalah ibadah." 


Karena doa adalah pernyataan berhajatnya seseorang kepad 
Allah ta'ala, doa adalah yang paling Afdal. Do 


Sebagian lagi mengatakan bahwa berdiam diri menerima suatu 
kenyataan yang berlaku terhadap dirinya dan rida menerima 
hal itu adalah yang paling utama (afdal) dan paling sempur- 
Ta TR aah man ada lagi yang menyatakan bahwa yang 
fdal ialah kalau keduanya dihimpun, yakni b 

lisan dan ridha dengan hatinya." si Ka 


Selanjutnya al-Ousyairi menyatakan: "Yang utama itu sebe- 
narnya tergantung pada waktu. Pada suatu keadaan doa lebih 
afdal dari berdiam diri, tergantung soal adab. Pada suatu keada- 


an lainnya, berdiam diri lebih afdal dari 
adab pula. ari doa, tergantung soal 


Apabila hati kecilmu memberi is 

| | yarat untuk berdoa, berdoa 
lebih afdal. Apabila hati kecilmu memberi isyarat untuk 
berdiam diri saja, berdiam diri lebih afdal." À | 


Al-Ousyairi mengatakan lagi: "Seseorang boleh mengatakan: 


ma aa itu orang-orang Islam tidak mendapatkan bagian —, 


— Itu adalah hak Allah swt. — 


Berdoa adalah lebih afdhal karena ia adalah ibadah. Jika pada- 


nya ada bagian yang kamu dapatkan mak : Sa 
lebih afdhal." p a berdiam diri adalah 
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Selanjutnya ia mengatakan pula: "Di antara syarat doa adalah 


makanan yang halal yang dimakan seseorang." 


Yahya bin Mu'adz ar-Razi r.a. berkata: 
AS "Gg OOA PPP PIPAS ETAPE E 
SNN 9 el, 6 asal LE 
Po, Pa 
PESAN 


"Bagaimana aku harus berdoa kepada:Mu padahal aku se- 
orang yang maksiat? Bagaimana pula aku tidak berdoa kepa- 
da-Mu padahal Engkau Maha Pemurah." 


Di antara adab dalam berdoa adalah kehadiran hati. Dalilnya 
insya Allah akan disebutkan nanti. 


Sebagian ulama berkata: "Doa adalah menampakkan kebutuhan 
di hadapan Allah swt. Jika tidak demikian, Allah swt. akan 
berbuat apa yang dikehendaki-Nya." 


Imam al-Ghazali mengatakan di dalam Al-Ihya: "Adab dalam 
berdoa itu ada sepuluh macam. Pertama, mengintai (mencari) 
waktu yang baik, seperti hari Arafah, bulan Ramadhan, hari 
Jumat, waktu sepertiga malam terakhir, dan waktu sahur. Ke- 
dua; mengambil kesempatan pada keadaan tertentu yang baik, 
misalnya ketika sujud, perang sedang berkecamuk, hujan turun, 
ketika iqamat shalat dan sesudahnya.-- Aku (an-Nawawi) me- 
nambahkan: ketika hati dalam keadaan lembut. -- Ketiga, 
menghadap kiblat, mengangkat tangan dan mengusapkan ke 
muka apabila sudah selesai. Keempat, merendahkan suara, 
yaitu antara berbisik dengan nyaring. Kelima, tidak memaksa- 
kan diri untuk bersanjak dan kadang-kadang berlebihan dalam 
berdoa. Doa yang utama terikat dengan doa-doa yang ma'tsur 
(berdasarkan atsar). Tiap-tiap orang yang berdoa dengan 
sebaik-baiknya, tentu ia sangat berhati-hati dari berlebihan. 


Sebagian ulama berkata: Berdoalah dengan bahasa yang me- 
nyatakan kerendahan diri keberhajatan kepada Allah bukan 
dengan bahasa yang fasih saja. 
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Diceritakan bahwa para ulama dan para wali Abdal dalam 
berdoa tidak lebih dari tujuh kalimat. Untuk itu dikemukakan 
dalil dari firman Allah pada surah al-Baqarah (2): 286, yaitu 
ayat terakhir surah al-Baqarah, dimulai dari: Rabbanaa laa 
tu'aakhidznaa ... dst. 


è 


Allah tidak mengabarkan adanya doa hamba-hamba-Nya yang 
lebih panjang dari itu. Aku (an-Nawawi) berpendapat; doa 
yang serupa di atas adalah doa yang tersebut di dalam surah 
Ibrahim (14): 35 - 41. Menurut pendapat yang dipegang oleh 
Jumhur ulama, sebenarnya tidak ada pembatasan tentang 
Jumlah kalimat itu, serta tidak makruh hukumnya berdoa lebih 
dari tujuh kalimat. Bahkan, sunah memperbanyak doa secara 


mutlak. 
Keenam; tadharru', khusyuk dan rasa takut kepada Allah. 
Allah berfirman: 


aaa a aA “ Se 
9 ng AA Oo Lal pp 
LOL GO pn 


Sa ap AURA AI 


"... Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu 

e aa melakukan kebajikan-kebajikan dan berdoa kepada 
ami dengan harap dan takut. Mereka adalah - 

yang khusyuk kepada Kami". ea aa 


. (Q.S. al-Anbiya (21: 90) 
BOB LP 03 ae 303 
SECTE 221) e aai Ca Ell 


Papa! kepada Tuhanmu degan rendah hati dan suara 
embut ...." 


(Q.S. al-A'raf [7]: 55) 
Ketujuh; bersungguh-sungguh dalam memohon, yakin akan 


diperkenankan, dan berharap benar agar diperkenankan. Dalil- 
dalilnya banyak dan masyhur. 
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Sufyan bin Uyainah rahimahullah berkata: Jangan sekali- 
sekali salah seorang dari kalian melarang dirinya sendiri dari 
berdoa apa yang ia ketahui. Sedang iblis sebagai makhluk 
yang paling jahat diperkenankan doanya oleh Allah ketika ia 


meminta: 


DA ne IG rA "Kur 
LAB en 


YY 2) i -èy 


"Ya Tuhanku, maka berikanlah kesempatan bagiku sampai 
pada hari mereka dibangkitkan (untuk hidup). Allah ber- 
firman: Sesungguhnya engkau termasuk di antara yang diberi 
kesempatan hidup". 

(Q.S. aHijr [5]: 36-37) 

Kedelapan; selalu berdoa dan mengulang-ulang doa itu sampai 
tiga kali serta memohon segera diperkenankan. 


Kesembilan; Ketika membuka doa dimulai dengan zikir kepa- 
da Allah ta'ala. 


- Sebagaimana telah kusebutkan (an-Nawawi); doa itu diawali 


dengan hamdalah kemudian selawat dan ditutup pula dengan 
keduanya. 


Kesepuluh; yaitu poin yang terpenting yang merupakan dasar 
utama bagi diperkenankan doa itu adalah tobat, mengembali- 
kan segala kezaliman hak orang lain dan menghadapkan jiwa 
raganya kepada Allah ta'ala". 


Imam al-Ghazali berkata: "Jika ada orang yang bertanya, apa 
manfaatnya doa itu padahal qada (ketentuan Allah) tidak 
dapat dihindarkan lagi? Ketahuilah bahwa di antara sebagian 
dari qada itu terhindarnya suatu bala bencana karena doa. 
Doa adalah penyebab dari tertolaknya bala bencana dan adanya 
rahmat Allah. Sama halnya seperti perisai adalah penyebab 
bagi terhindarnya orang dari senjata, air penyebab bagi 
tumbuhnya pohon dan tumbuh-tumbuhan di atas bumi. Bukan- 
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lah persyaratan bagi pengakuan akan qada itu dengan cara 
tidak membawa senjata (dalam berperang). Allah berfirman: 


p orr ORA IIS p SENAI A 
ON LI) aan an 


Da maka hendaklah mereka siap siaga dan menyandang sen- 
«Jata .... (Q.S. an-Nisa'(41: 102) 


Oleh karena itu, Allah menakdirkan terjadi sesuatu dan me- 
nakdirkan pula sebabnya. 


Selain faedah dari doa di atas, ada lagi faedah lain yang amat 
penting yaitu hadirnya hati di hadirat Allah dan bangkitnya 
perasaan berhajat kepada-Nya. Kedua macam faedah tersebut 
merupakan nihayatul 'ibadah wal ma'rifah (puncak dari peng- 
abdian dan makrifat kepada Allah). Wallaahu a'lam. 


Bab J1 


BERDOA DAN BERTAWASUL 
DENGAN AMAL SALEH 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 
IL LL G LOILL JoL 


FEES O O 
y EEAO 
SN na ak E IG Gee 
G ICA IE II) 
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E PAP ot o, eA B1 
PAT PPNI NAN RAI 


- Pd 


MEI SS NAN AA 
823 Sae AD ee a Ayo 


G, Dea “3 PP ANA, Io 
sila rte Se 2" > a » - | 
Bi as ay bleia ao 
"APA Ki 3) Orr 
Oya Pa 
"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: 'Pada zaman 
dulu ada tiga orang pergi berkelana sehingga mereka sampai 
di suatu gua pada malam hari lalu mereka memasukinya’. 
Tiba-tiba jatuh sebuah batu dari gunung yang menutup mere- 


ka di dalam gua itu. Mereka berkata: Sesungguhnya kalian 
tidak akan selamat dari batu ini kecuali berdoa kepada Allah 


` dengan menyebut amal-amal saleh kalian. 


Seorang dari mereka berdoa: 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
mempunyai dua orang tua yang sudah lanjut usia, aku tidak 
pernah memberi air kepada siapa pun „baik keluarga atau 
harta (binatang) sebelum memberi mereka berdua. ... dst. ' 
dalam hadis yang panjang. Akhirnya setiap orang dari mere- 
ka masing-masing berdoa dengan menyebut amal salehnya: 
Ya Allah, jika aku berbuat semuanya itu karena memang 
mengharapkan ridha-Mu, selamatkanlah kami dalam meng- 
hadapi apa yang kami alami ini. T erbukalah pintu gua itu 
karena doa tiap-tiap mereka sedikit demi sedikit dan 
tersisihlah batu itu ketika berakhir doa orang yang ketiga. 


Dengan demikian, keluarlah mereka dengan berjalan kaki". 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Al-Oadhi Husain, salah seorang ashab kami dan beberapa 
orang ulama lainnya mengatakan pada "bagian shalat istisga" 
yang kesimpulan artinya: "Disunahkan bagi orang yang 
mengalami kesulitan berdoa dengan menyebut amal saleh- 
nya". 


Mereka mengambil dalil dengan hadis tersebut di dtas. Ada 
orang yang mempermasalahkan hal tersebut di atas. Menurut 
dia, cara tersebut kelihatannya mengesampingkan iftigar (rasa 
hajat) yang mutlak kepada Allah swt. padahal maksud dari doa 
itu adalah pernyataan rasa kebutuhan itu. Akan tetapi, Nabi 
Saw. menceritakan kejadian sebagaimana hal yan tersebut pada 
hadis di atas dengan menuji atas mereka. Berarti dengan 
demikian, hadis tersebut adalah dalil bagi pembenaran Nabi 
Saw. terhadap tindakan itu. Wabillahit taufiq. 


Di antara keterangan yang paling baik yang bersumber dari 
para ulama salaf tentang doa ialah yang dihikayatkan dari al- 
Auza'i rahimahullah, ia berkata: 

"Orang-orang keluar dari rumahnya memohon hujan. Berdiri- 
lah di antara mereka Bilal bin Sa'ad lalu ia mengucapkan puji 
kepada Allah ta'ala, kemudian ia berkata: "Wahai hadirin, 
apakah kalian telah menyatakan ikrar bahwa kalian 
bersalah'?" 


Mereka menjawab: "Tentu saja, ya" 
Maka ia pun menjawab: 


0. Ao IPA AN 
. ) : -Y ” | w è e ag . g | 
(a): adi) a AA AN Tele 
"Ya Allah, kami telah- mendengar Engkau berfirman: '... 
Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang 
yang berbuat baik ...'. | 

i (Q.S. at-Taubah [9]: 91) 


Sedang kami telah berikrar menyatakan kesalahan kami, 
maka tidak ada magfirah-Mu kecuali untuk kami. Ya Allah, 
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ampuni kami, berilah rahmat kepada kami, dan berilah kami 
air. Bilal bin Sa'ad mengangkat tangannya dan hadirin pun 
mengangkat tangan mereka lalu turunlah hujan untuk mere- 


ka 
Para pujangga bersyair yang semakna dengan keterangan di 


atas: 

LA EAG 
Dpp AALA Yo 0 GIRI 
Sun A APD 


"Aku manusia berdosa dan bersalah, padahal jalan maaf 


masih luas." 
Sekiranya tak ada dosa, tentu maaf pun tak akan terjadi. 


Bab 111 


MENGANGKAT TANGAN KETIKA BERDOA 
DAN MENYAPUKAN KE MUKA SETELAHNYA 


Dari Umar bin al-Khaththab r.a., ia berkata: 


LP TAI AC NY 9 Ma 
Di g KAT AN La Sa 
Ir LA Kasat (hama astral Can . DAA 
i z ma e BAL 
Gesa en i 
"Rasulullah saw. apabila mengangkat kedua tangannya ketika 


berdoa, ia tidak meletakkan keduanya sehingga ia menyapu 


mukanya dengan kedua tangannya itu." 
(H.R. Tirmidzi) 


Dari ibnu Abbas r.a. dari Nabi saw. diriwayatkan oleh Abu 
Daud hadis serupa. Isnad kedua buah hadis di atas dhaif. 
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hma | pann al-Hafizh Abdul Haq rahimahullah: "Se- 
sungguhnya Tirmidzi mengatakan pada hadis yan 
adalah hadis sahih. " a ja eng 


Sebenarnya tidak ditemukan di dalam naskah-naskah Tirmidzi 
yang mu tamad bahwa hadis tersebut sahih, tetapi ia mengata- 
San hadis gharib (hadis yang diriwayatkan hanya oleh satu 
orang). 


Bab JV 
SUNAH MENGULANG-VULANG DOA : 


Dari ibnu Mas'ud r.a.: 
II PAPA or NN GA II. — Pe 
è. Pi a r a á yai 

An SE Ang ACA Lo AN Al 
Haddad One II YAA 
oè A aa » KA 

W an el 
“Sesungguhnya Rasulullah saw menyenangi berdoa tiga kali- 
tiga kali dan beristigfar tiga kali-tiga kali." | 


(H.R. Abu Daud) 


Bab V 
PERINTAH BERDOA SEPENVH HATI 


Ketahuilah bahwa maksud dari berdoa itu ialah hadirnya hati 

sebagaimana diterangkan terdahulu. Dalil-dalilnya banyak 

yang tidak bertanggung jawab. Pada bab ini,kami hanya me- 

nggdsngahkan satu buah hadis untuk: mengambil berkah 
arinya. : 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


Mag en Pan yag KAN 0) 9 
Mdb aaa 
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LAN Mer 2 dr 22. 


aa MAN 2 EU AN eta 
Nae or ed Em YAN 


"Berdoalah kepada Allah dengan penuh keyakinan akan di- 
perkenankan. Ketahuilah bahwa Allah tidak akan memper- 


kenankan doa dari hati yang lalai lagi bimbang." 
(H.R. Tirmidzi. Di antara isnadnya ada yang dhaif) 


Bab VI 


KEVTAMAAN MENDOAKAN ORANG 
YANG TIDAK HADIR 


Allah berfirman: 
Ge Sia mia GA, 
on “gt O G DAN r 
A NE, 


"Orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa: 'Wahai Tuhan kami, ampunilah kami 
dan saudara-saudara kami yang telah mendahului beriman 
daripada kami ...." ' (Q.S. al-Hasyr (591: 10) 


DI Or Ao oe A Dr 90 D 9 
A A g w e. ha y | aaa? £ S a a aa | 
MDS Do ASI aial g 
"... dan mohonlah keampunan bagi dosamu dan dosa orang- 


orang yang beriman baik laki-laki atau perempuan." 
(Q.S. Muhammad (47): 19) 


Ia berfirman menceritakan Ibrahim: 


A 


A ? IG ro AE 770o d2 KA 
Pa ee oa sela e Aala AN 


KA TAP) 
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"Wahai Tuhan kami, ampuni aku dan ibu-bapakku dan orang- 
orang yang beriman pada hari terjadinya perhitungan (kia- 
mat). z (Q.S. Ibrahim (14): 41) 


Firman-Nya tentang doa Nabi Nuh a.s.: 
2 03 p po Pt E 0 PP 
S e aè . ; iw as w 
Ca a SA NG, 
1 PII Ao opor 


On: g) CASSIERS 


"Wahai Tuhanku, ampuni aku, ibu bapakku, orang yang me- 


masuki rumahku dengan beriman dan orang-orang yang ber- 
iman laki-laki dan perempuan ...." (Q.S. Nuh (71): 28) 


Dan Abud Darda r.a., ia mendengar Rasulullah saw. bersab- 
a: 


o Z DI ar eg DB b PP 


SPT TO KAU MERASA 
Je, SG 


"Tidak ada seorang hamba yang muslim pun yang mendoakan 
saudaranya yang tidak hadir di tempat, melainkan malaikat 
berkata: 'Dan bagimu juga seperti itu'." (H.R. Muslim) 


Dari Abud Darda r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

L DDD ag Ə | 

x% E A PA o "A OS, orj “0 
Ao tl ASN ANN 2 


1 AGI Gan, 53 Pal Aro 


e AL KANG yaaah ec 


2 APA pot 3G 3.0 A0 - 
Aam Do cual w SMAN IG 

Pa aa ly 
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"Doa seorang muslim bagi saudaranya yang tidak hadir di 
tempat adalah mustajab. Di samping kepalanya ada malaikat 
yang bertugas. Ketika ia berdoa dengan kebaikan bagi sauda- 
ranya, malaikat itu berkata: 'Amin, semoga Allah memperke- 
nankan juga bagimu demikian’. ” (H.R. Muslim) 


Dari ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
- AI Ana en An 7, 
- giro. 
` A A Mera | 


"Doa yang cepat mustajab ialah doa seseorang bagi seseorang 


lainnya yang tidak hadir di tempat." 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi, Tirmidzi menyatakannya dhaif) 


Bab VII 
DOA BAGI ORANG YANG BERBUAT BAIK 


Dari Usamah bin Zaid r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda: 
Ar S osor or Jo 


Hae a Dg aa adl a 
Angan Ja IN 


EA 


"Barang siapa menerima suatu kebaikan orang lain lalu ia 
mengucapkan: 
Jazaakal laahu khairaa. 
(Semoga Allah memberikan balasan yang baik kepadamu), 
maka sesungguhnya ia telah menyampaikan ucapan puji (teri- 
ma kasih] kepadanya). 
(H.R. Tirmidzi, ia menyatakannya hadis hasan sahih) 

Pada "Kitab Memelihara Lidah" telah kami kemukakan hadis 
sahih dari Nabi saw. yang berbunyi: 
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ie Kan a AP Gama oE DA eM onL 


%. Kk Tg A Aga ENY 

ye bar budi 
T siapa berbuat kebaikan kepada kalian,maka balaslah 
kebaikannya. Jika kalian tidak mampu membalas kebaikan- 


nya, doakanlah dia sampai kalian melihat bahwa kalian telah 
membalasnya. " 


Bab Vii 


SUNAH MINTA DIDOAKAN OLEH ORANG- 
ORANG BAIK DAN SUNAH BERDOA DI 
TEMPAT YANG MULIA 


Tentang bab ini banyak sekali hadis yang menerangkan hu- 
kum sunahnya. Para ulama telah sepakat (ijmak) menyatakan 
demikian. Di antara hadis-hadis tersebut: 


Dari Umar bin al api r.a., ia berkata: 


“ni 3) re GE Yes 
“3 p JP A P pa 
1 sa : 


IE KEA AT Tan da 
Tea 


"Aku minta izin kepada Nabi saw. untuk melakukan umrah. Ia 
mengizinkan daku seraya bersabda: dangan lupa, wahai Sau- 
daraku untuk mendoakan kami'." 

Umar berkata: "Sabda Nabi saw. itu lebih menyenangkan 
daripada dunia ini diberikan kepadaku." 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 
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Menurut jaya lain: 
PP P e. 2, 
%6 ke5 8 AE 16 EEA 


"Ikutkanlah kami dalam doamu, wahai A 


Bab IX 


LARANGAN MENDOAKAN 
HAL-HAL YANG TIDAK BAIK 


Dari Jabir r.a., ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda: 


»3 MAAE A else Sy 


1, oz KN P. 3 pan Pap Pa 
IK An ENASI 
E ga a 

2 


"Jangan kalian mendoakan yang tidak baik atas diri sendiri, 
anak-anak kalian, dan khadam kalian, suatu saat Allah 
mungkin memperkenankan apa yang kalian maksudkan maka 
mustajblah doa dari kalian." (H.R. Abu Daud dengan isnad sahih) e 


Di dalam Sahih Muslim pada bagian terakhir disebutkan hadis 


Nabi saw. yang berbunyi: 
Ma 4 , ye Let sy 


KAK mn aI TIA Cak 
AN 3) 3g A ng 
KE al si 5 Kya yan 
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$ 


o J e mang E A GAL “0, 3403 
"Jangan kalian mendoakan yang tidak baik atas diri sendiri, 
anak-anak kalian dan jangan kalian mendoakan yang tidak 
baik atas harta-harta kalian. Jangan-jangan kalian menemu- 


kan saat yang tepat ketika doa dimohonkan lalu diperkenankan 
oleh Allah." 


Bab X 


DALIL DIPERKENANKANNYA DOA 
SEORANG MUSLIM DAN LARANGAN 
MINTA SEGERA DIPERKENANKAN 


Allah berfirman: 


PA 


(ON BA) ; ES el 283 


"Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku. 
(jawablah) bahwa Aku dekat. Aku memperkenankan doa orang 
yang memohon apabila ia memohon kepadaku." 


(Q.S. al-Baqarah (21: 186) 
ag e n302 


Lt TAN ON 


. berdoalah kepada-Ku, niscaya (doa) kalian akan Kuper- 


kenankan. . (Q.S. al-Mu'min [40]: 60) 


Dari Ubadah bin Shamit r.a., bahwa Rasulullah saw. bersab- 
da: 
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D o n 
+a 


Lor VRANA DT 23 Tea 
pena mo kan ya 2 ams, Jels 
3, 3. 


“i p SG NA AS 


Sk da KAA Nan 


"Tidak ada di permukaan bumi ini seorang muslim berdoa ke- 
pada Allah melainkan Allah memperkenankan doanya itu atau 
Dia hindarkan orang tersebut dari kejahatan seumpamanya 
selama ia tidak berdoa dengan sesuatu doa atau berdoa 
dengan maksud memutuskan silaturahim." | 
Seorang laki-laki di antara kaum berkata: "Jika begitu, kami 
akan banyak-banyak berdoa." 

Nabi saw. bersabda: "Allah lebih banyak lagi (perkenan- 
Nya). " (H.R. Tirmidzi) 


Al-Hakim Abu Abdillah di dalam kitab Al-Mustadrak 'Alash 
Sahihain meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri r.a. tambah- 
A at La 


an hadis di atas: 
3 
Aye AU gl 


Ta | an da ia 
"... atau Dia Pa aa Ta N doa itu ...." 


Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., bersabda: 
NA 3 é. aA e3 


oi... 3 ve q Taa 

` D a] 

"Doa salah seorang dari kalian akan L Aam selama ia 
tidak mengeluh minta segera diperkenankan dengan meng- 


ucapkan: 'Sungguh aku telah berdoa, tapi sampai sekarang 
belum juga diperkenankan’. ” (H.R. Bukhari dan Muslim) 
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Bagian Kesembilan belas 
KITAB MINTA AMPUN (ISTIGFARN) 


Allah berfirman: 


MAN 24 AG 


JA Hoa BEN E, 
(oo: 1) 


".. dan mohonlah ampunan karena dosamu dan bertasbihlah 
seraya memuji Tuhan-Mu waktu petang dan pagi." 
(O.S. al-Mu'min (401: 55) 


BI IA aj epn r Pr Der & 
' Se Opa LA, 
Pa 


| .. dan mohonlah keampunan bagi dosamu dan (dosa) orang- 
orang yang beriman laki-laki dan perempuan .. 


(Q.S. D (471: 19) 
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VA “ 
Nala LINA AA WNA, 
ON du) 


"Mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(Q.S. an-Nisa' (41: 106) 


'. p P TE es ag 


CE nga pala 
2 8 ze AA Pera 
AL Isap alan zl HEART Fr 


ee “II yo G Jo A 
CGE eiei, Har Anas Ry AS 


Sx aa Da 


Or oJ tr Ma. Tana ta p 


Lra EN loc Ine ali CEAN lo 
Wort) | MEA 


"Bagi orang-orang yang bertakwa (kepada Allah) di sisi 
Tuhan mereka disediakan surga yang mengalir di bawahnya 
beberapa sungai, mereka kekal di dalamnya. (Kepada mereka 
disediakan ) istri-istri yang suci atas keridhaan Allah. Allah 
Maha Melihat kepada hamba-hamba-Nya. 


(Mereka ialah) orang-orang yang mengucapkan doa: Ya 
Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka ampuni- 
lah dosa-dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka. 
(Mereka ialah) orang-orang yang sabar, benar, taat, yang 
membelanjakan (harta mereka di jalan Allah), dan orang- 
orang yang memohon ampunan (Allah) pada waktu sahur." 
(Q.S. Ali Imran (3): 15 - 17) 
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- Ta ana — 


Gb, Lag ON msi NS, 


DBL Er PX IYA, 


(AY: SMV) . Aa 


"Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu 
berada di antara mereka. Dia tidak akan mengazab mereka, 
sedang mereka meminta ampun." 


Pn oU U KIA Hr 


(Q.S. al-Anfal [8]: 33) 


o9 D A e Ia 


I% pg Bo DI AN 0 
Mana, A dua 


E ena AU 2 Je 


Syer Kea yy Yan A 


(Wo: SEN) 

"Orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah lalu mereka 
memohon ampun karena dosa-dosa mereka. Siapa lagi yang 
dapat mengampuni segala dosa selain Allah? Mereka tidak 
meneruskan lagi pekerjaan yang telah lalu, sedang mereka 
merasa sadar." 

(Q.S. Ali Imran [3]: 135) 


KE: E EA BS a A 
1 PIL k 


n skl) e: EN lag 


"Barang siapa yang melakukan suatu kejahatan atau menga- 
niaya dirinya sendiri kemudian ia memohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia menemui Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (Q.S. an-Nisa' [4]: 110) 
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oS £ LA PARA 


(Pa) ND PNG pama fig 


"Hendaklah kalian memohon kepada Tuhan kalian dan ber- 
tobat kepada-Nya ...." 


(Q.S. Hud (11): 3) 
Allah mengabarkan perihal Nabi Nuh ketika ia berkata: 


Ore. BER ar NG 


"Aku telah mengatakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun ke- 
pada Tuhan kalian, sesungguhnya Dia adalah Maha 


Pengampun." 
(Q.S. Nuh (71): 10) 


Allah berfirman menceritakan ucapan Nabi Hud a.s.: 
Ge 0 0 0 oZ ra 


093 “3 02 \ 
(oy: 2). adi No Sa Jaa el 
"Wahai kaumku, mohonlah Sesi Tuhan kalian kemudi- 


an bertobatlah kepada-Nya .. 
(Q.S. Hud (11): 52) 


Adapun hadis-hadis Nabi saw. yang berkenaan dengan istigfar 
amat banyak. Di antaranya: 


Dari al-Aghar ( SD! ) al-Muzanni ash-Shahabi (salah se- 
ng sahabat Nabi saw.) r:a. bahwa Rasulullah saw. bersab- 


y: AS wA yo GIE 


Pera Ya ai Joo 


"Sesungguhnya dilupakan atas hatiku. dan sesungguhnya aku 
memohon ampun kepada Allah seratus kali sehari." 
(H.R. Muslim) 
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: 


ARUL o a1 E en A aa EA 

Mega ANN yan ENG 
Pn ane 
HP upaya 


"Demi Allah, aku memohon ampun kepada Allah dan bertobat 
kepada-Nya lebih dari tujuh puluh kali sehari." 

(H.R. Bukhari) 
= DEAK bin Aus r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


Ha. Nae) ol ai dy sera 


“, 


BI BE KOK para 


Jobs Sela Aa 5 AISI 


ema ela a PAN 


sa o Z TRA “1 Aa in DAN 


JO JO AT YA 


GE ANGIN TAR 


K Or” o 


o I dan o SUS pa 

P aI IL OG A ORE orr Dg "yu 21 

aga JAN Sa AG Tag KL JA Saga 
EN ea EGR 


Penghulu istigfar ialah bacaan seseorang hamba: 
Allaahumma anta rabbii, Laa ilaaha illaa anta. Khalaqtanii 


1 132 TARJAMAH AL-ADZKAR 


wa anaa 'abduka, wa ana 'alaa ah'dika wa wa'dika 
mastatha'tu. A'uudzu bika min syarri maa shana'tu. Abuu'u 
laka bi ni'matika 'alayya wa abuu'u bi dzanbii. Faghfir lii, fa 
innahuu laa yaghfirudz dzunuuba ilaa anta. 

(Ya Allah, Engkaulah Tuhanku. Tidak ada Tuhan selain 
Engkau. Engkaulah yang menjadikan aku, sedang aku adalah 
hamba-Mu dan aku berjanji setia kepada-Mu sekuat kemampu- 
anku. Aku berlindung kepada-Mu dari akibat jelek apa yang 
kulakukan. Kukembalikan kepadamu segala nikmat yang Kau- 
berikan kepadaku dan aku kembali kepada-Mu dengan dosa- 
ku. Oleh karena itu, ampunilah aku karena tidak ada yang 
dapat mengampuni segala dosa kecuali Engkau). 

Barang siapa membacanya pada siang hari dengan penuh 
keyakinan lalu ia mati pada hari itu sebelum datang petang 
maka ia termasuk ahli surga. Barang siapa membacanya pada 
malam hari dengan penuh keyakinan lalu ia meninggal dunia 


sebelum pagi hari maka ia termasuk ahli surga." 
(H.R. Bukhari) 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata: 


Peda “ v0 a Pan 
Fa He aa 


KTNA IPA P 


"Kami menghitung sampai seratus kali dalam satu majelis 
Rasulullah membaca: 

Rabbighfir lii wa tub 'alayya innaka antat tawwaabur rahiim. 
(Wahai Tuhanku, ampuni aku dan terimalah tobatku, sesung- 
guhnya Engkau Maha Penerima tobat dan Maha Penya- 
yang). " (H.R. Abu Daud, Tirmidzi, dan ibnu Majah) 


Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini sahih. 
Dari ibnu Abbas r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: 


TN K K f A IK 
Ind AI Po 
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Fe “aah a or o TA ayun wI a A To 


CAR Er A0) ole a E oe 


"Barang siapa yang senantiasa membaca istigfar, niscaya 
Allah jadikan baginya jalan keluar dari tiap-tiap kesempitan, 
kelapangan dari tiap-tiap dukacita dan Dia berikan kepadanya 
rezeki yang tidak diperkirakan datangnya." 

(H.R. Abu Daud dan ibnu Majah) 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah bersabda: 
SB a, P adm o9 oror — , < o ar 


3 pn E% (3 at Kaca A D ZA A0 


a a a 


PAS ADUN o aad O A ga st, 


SA 


— "Demi Allah, diriku dalam genggaman tangan-Nya, sekiranya 


kalian tidak berdosa pastilah Dia akan melenyapkan kalian 
(mematikan kalian) dan akan mendatangkan suatu kaum yang 
berdosa lalu mereka memohon ampun kepada Allah ta'ala, 
maka Dia mengampuni mereka." 

(H.R. Muslim) 


Dari Abdullah bin Mas'ud r.a.: 
33 MA BRO KH E 


>i 
ERES 22, Ea orr AR AILA 


39“ Kn a 


"Sesungguhnya Rasulullah « saw. Pan, dalam berdoa tiga 
kalitiga kali dan dalam memohon ampun tiga kali-tiga kali." 
(H.R. Abu Daud) 


Dari Maula (seorang yang dimerdekakan oleh) Abu bakar ash- 
Shiddiq r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
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CACIA EEN 


"Orang yang sudah memohon ampun itu tidak a, lagi, 
walaupun ia mengulang kembali perbuatannya itu tujuh puluh 


kali dalam sehari. 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Tirmidzi mengatakan bahwa isnad hadis ini tidak kuat. 


Dari Anas r.a., ia berkata, aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: 


AU aa 
TNI Ken eU Sa 
o goo 0 NA A DIA) 
EFEM PERT BPN 


KET o AA) P Kat 


Sini Ka pan 


P) RER 
Allah ta'ala saiam: 


Wahai anak Adam (manusia), n AE selama kamu 
berdoa dan berharap kepada-Ku, senantiasa Aku mengampuni 
kamu, apa pun yang ada padamu tidak Kupedulikan. 

Wahai anak Adam, sekiranya dosamu banyaknya seperti awan 
di langit kemudian kamu memohon ampun kepada-Ku pasti 
Aku mengampunimu. Wahai anak Adam, sekiranya kamu da- 
tang kepada-Ku dengan kesalahan sepenuh bumi kemudian 
kedatanganmu itu tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu, 
niscaya Aku pun datang pula kepadamu dengan keampunan 
sepenuh bumi. 


C E 


PA AAFIN ERA EA 2 


(Riwayat Tirmidzi, ia mengatan hadis hasan) 
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Dari Abdullah bin Busr r.a., ia berkata, Rasulullah saw. ber- 
sabda: 


Sy. AN 0 pr, NIA 
de, MDA LEOR NAN: 


"Beruntunglah orang yang menemukan di dalam catatan 


` amalnya istigfar yang banyak." 


(H.R. ibnu Majah dengan isnad yang bagus (jayyid)) 
Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
RA 00” 


aA WNI INEA IG a 


5 A AN A TEA KA H 30241 
ar ops 


pa J8 Soe Ula As 5 5 DA 
"Barang siapa membaca: 


Astaghfirul laahal ladzii laa ilaaha illaa huwal hayyul 
gayyuumz wa atuubu ilaih. 

(Aku memohon ampun kepada Allah Yang tiada Tuhan selain 
Dia Yang Hidup Yang Berdiri Sendiri dan aku bertobat kepa- 
da-Nya), niscaya segala dosanya akan diampuni walaupun ia 
pernah lari dari peperangan." (H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Al-Hakim menyebutkan hadis ini sahih menurut syarat (isnad) 
Bukhari dan Muslim. 


Di antara masalah yang berkenaan dengan istigfar ada suatu 
pendapat yang dihikayatkan dari ar-Rabi' bin Khaitsam r.a. ia 
berkata: Janganlah salah seorang dari kalian mengucapkan: 


\ 3 dgn ep ANA 
AN 2919 ah pe 

"Aku memohon ampun kepda Allah dan bertobat Ka 
Nya.” 
Jika tidak dikerjakannya istigfar dan Noni itu, ia berdosa dan 
berdusta. 
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Akan tetapi, hendaklah ia mengucapkan: 


SAT 


Kl 


"Ya Allah, ampuni aku dan berilah tobat kepadaku." 


Memang bacaan "Allaahummaghfir lii wa tub 'alayya" itu 
baik. Adapun makruhnya membaca "Astaghfirul Laah" dan 
anggapan sebagai dusta di atas sungguh kami tidak sependapat 
dengan hal tersebut. Sebab arti dari Astaghfirul Laah adalah 
memohon keampunan dari Allah yang tentunya tidak ada 
unsur dusta di sini. Cukuplah kiranya untuk menolak pendapat 
tersebut, hadis riwayat Abu Daud dan Tirmidzi dari Ibnu 
Mas'ud di atas. 


Dari al-Fudhail r.a., ia berkata: "Istigfar tanpa berhenti mak- 
siat adalah tobatnya orang-orang yang dusta." 


Dari Rabi'ah al-Adawiyah r.a., ia berkata: "Istigfar kita me- 
merlukan istigfar yang banyak." 


Dari sebagian orang Arab Dusun, bahwa ia menempel di din- 
ding Ka'bah sambil berkata: "Ya Allah, sesungguhnya istig- 
farku yang disertai maksiat yang tidak berhenti adalah tercela. 
Sesungguhnya keenggananku untuk istigfar, padahal aku tahu 
bahwa Engkau Mahaluas Kemaafan-Mu adalah suatu kelemah- 
an. Berapa banyak nikmat yang telah Kauberikan kepadaku, 
padahal Kautidak' memerlukan aku. Berapa banyak durhakaku 
kepada-Mu, padahal aku sangat berhajat kepada-Mu. Wahai 
Allah, apabila berjanji pasti menepati dan apabila ancaman- 
Nya dilanggar, Dia maafkan. Masukkanlah kesalahanku yang 
besar ini di dalam kebesaran maaf-Mu, Wakai Tuhan Yang 
Maharahim." 


LARANGAN TIDAK BICARA 


Dari Ali r.a., ia berkata, kupelihara dari Nabi saw. sabdanya: 
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BAN? non. AIA AR ar 
ISI Ia SI Ika da 


# 


"Tidak ada yang disebut yatim apabila ia sudah bermimpi 
(balig) dan tidak perlu membisu dari siang sampai malam." 
(H.R. Abu Daud dengan isnad hasan) 


Tersebut di dalam Ma'alimus Sunan susunan Imam Abu Sulai- 
man al-Khaththabi r.a., ia berkata ketika menafsirkan hadis 
ini: "Di antara ibadah orang jahiliah ialah membisu tidak ber- 
bicara. Ia duduk beri'tikaf sehari semalam penuh tanpa bicara. 
Setelah Islam datang mereka dilarang berbuat demikian, kepa- 
da mereka diperintahkan agar berzikir dan berbicara yang 
baik." 


Dari Oais bin Abi Hazim rahimahullah, ia berkata: "Abu 
Bakar bertamu kepada seorang wanita dari suku Ahmas yang 
dipanggil orang dengan nama Zainab. Ia melihat wanita itu 
tidak mau berbicara. 


Abu Bakar bertanya: "Mengapa ia tidak mau berbicara'? 


Orang-orang menjelaskan: 'Ia sedang tirakat (pantang bica- 
ra)’. 


Abu Bakar berkata kepadanya: 'Berbicaralah karena cara se- 
perti ini tidak dibenarkan. Cara ini adalah praktik jahiliah’. 
Setelah itu,berbicaralah wanita tersebut." 


Catatan: 


Ada beberapa hadis yang merupakan pokok pangkal dari 
Islam. Sebenarnya para ulama berselisih pendapat tentang 
berapa hadis yang menjadi dasar utama dari Islam ini. Dari 
beberapa macam pendapat itu kukumpulkan sebanyak tiga 
puluh hadis yang termasuk di dalam pembicaraan mereka. 


Hadis pertama: 
Dari Umar bin Khaththab r.a.: 
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5 An cN okam | oÉ LJLeYI 


a 


"Segala amal perbuatan itu tergantung kepada niatnya. " 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis Kedua: 
Dari Aisyah r.a. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


3. 30 Ka Pa “F MTY 
"Barang siapa membuat suatu perkara baru pada urusan aga- 


ma kami yang bukan termasuk darinya maka ia bertolak". 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis Ketiga 
Dari Nu'man bin Basyir r.a. ia berkata: 


SEP KENA Eng 
SN 
AAN AA 
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Kin AI SAN 
ul rb LSN E i Aa 
SEA KN Kaka 


PL AU PEA E 


A c NK NS EE NA 


AKA Sa 


"Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya 
yang halal itu jelas, yang haram itu juga jelas dan di antara 
keduanya ada beberapa yang samar-samar (syubhat) yang 
tidak banyak diketahui orang. Barang siapa yang memelihara 
diri dari syubhat, berarti ia telah menyelamatkan agamanya 
dan kemuliaan pribadinya. Barang siapa terjerumus ke 
dalam hal yang syubhat, berarti ia terjerumus ke dalam hal 
yang haram. Sama seperti seorang penggembala yang meng- 
gembala di sekitar tempat terlarang, amat dikhawatirkan bi- 
natangnya memakan rumput-rumput subur di situ. Ketahuilah 
bahwa tiap-tiap raja itu mempunyai tempat terlarang. Keta- 
huilah bahwa larangan Allah Ta'ala adalah segala yang diha- 
ramkan-Nya. Ketahuilah bahwa di dalam jasad ini ada se- 
gumpal darah, apabila ia baik, baiklah seluruh jasadnya dan 
apabila ia rusak, rusak pula seluruh jasadnya. Ketahuilah 
bahwa ia adalah hati". (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis Keempat 


Dari ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bercerita 
kepada kami, sedang ia seorang yang benar lagi dipercaya: 
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A e GT , 0 AN ea E 
Ka) PARA D TN 
2 oI AA ANI PK Ttg se A E Cs 
Sana 
o IIOL I ASA ng gro? 


ANTEE PE 

co”: T la EG aé ! A PA 

ag Pju 
o 


EL 13 Pe OSAKA 


Kang kam pe Ta s3 d PARI Pir 
KO NU Ananda 
A EA o SA 

Ki OL PIGA ua , ii AN Pd 

É ya Jan Sae AA Ke 


AA IAr Ah | & 
Pia, NY NY SG “4 


TA da AN "A AA w I Ki 


KLB Ja jed o 


"Sesungguhnya seseorang dari kalian dihimpun kejadiannya 
di dalam perut ibunya, empat puluh hari dalam bentuk air 
mani kemudian ia menjadi segumpal darah (empat puluh hari). 
Ia menjadi segumpal daging (empat puluh hari). Malaikat di- 


de | 


utus lalu ia meniupkan roh padanya. Kepadanya diperintahkan 


melaksanakan empat kalimat, yaitu mencatat rezekinya, umur- 
nya, amalnya, dan nasib celaka atau bahagianya. Demi Allah 
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yang tidak ada Tuhan selain Dia. Sesungguhnya salah seorang 
dari kalian ada yang beramal dengan amalan ahli surga se- 
hingga jarak antara dia dengan surgditu tinggal sehasta, tetapi 
suratan takdirnya tercatat lain maka akhirnya ia pun beramal 
dengan amalan ahli neraka lalu ia pun masuk neraka. Se- 
sungguhnya salah seorang dari kalian ada pula yang sudah 
beramal dengan amalan ahli neraka sehingga antara dia 
dengan neraka itu hanya tinggal sehasta saja, tetapi suratan 
takdir tercatat lain lalu ia pun beramal dengan amalan ahli 


surga maka ia pun masuk surga". 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis Kelima: 


Dari Hasan bin Ali r.a., ia berkata: 


Tea a a 


Ba ARA AN 


KAA 


"Aku pelihara hadis dari Rasulullah saw. yang berbunyi: 
'Tinggalkan apa yang meragukan kamu sampai kepada yang 
tidak meragukan kamu lagi'." 


Tirmidzi menyebut hadis ini sahih. 


Hadis Keenam: 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


po II INA L oS P 
AAN AA a 
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"Baiknya keislaman seseorang ialah (apabila) ia telah me- 
ninggalkan apa yang tidak perlu baginya." 
(H.R. Tirmidzi dan ibnu Majah. Hadis ini hasan) 


Hadis Ketujuh: 
Dari Anas r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


"Salah seorang dari kalian belum sempurna imannya kalau ia 
belum menyayangi saudaranya sebagaimana ia menyayangi 


dirinya." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis Kedelapan: 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


EL PES yana ATK 
JE 163 e Sa a E AE Sea 
GICA PGA KAU 


Pe RS PNP Jo“ 


SIA. SGI ag 


s3 KA 


A KE. AESA Sal yua 
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Gorr R 


P »o arenei 2. 
MAAE Tar”, s Sea aa 


goa TN ro AeA 33 Xt PP. 
Naa ra ma. ee nS 


wolu . aa Kang saban 


"Sesungguhnya Allah ta'ala itu Mahabaik. Dia tidak menerima 
kecuali yang baik. Sesungguhnya Allah ta'ala memerintahkan 
orang-orang yang beriman dengan perintah yang disampaikan 
kepada para rasul. Allah berfirman: Wahai rasul-rasul, 
makanlah dari makanan yang baik-baik dan berbuat amal 
salehlah. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu 
lakukan. (Q.S. a-Mu'minun (231: 51) 


Wahai orang-orang yang beriman, makanlah sebagian dari 
rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepada kalian. 
(Q.S. al-Baqarah [2]: 172) 


Kemudian ia menceritakan seseorang yang menempuh per- 
Jalanan yang panjang, rambut kusut, penuh debu di badan, ia 
angkat kedua tangannya ke atas (sambil berdoa): Wahai 
Tuhanku, wahai Tuhanku. Sedang makanannya yang haram, 
minumannya, pakaiannya dan makanan yang diberikannya (di- 
suguhkannya) juga yang haram. Dengan demikian bagaimana 


doanya akan diperkenankan?" 
(H.R. Muslim) 


Hadis Kesembilan: 
Nabi saw. bersabda: 
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Ia EN 


D a) peN 


"Tidak boleh mempersulit diri sendiri dan tidak puig menyu- 


litkan orang lain." 
(Hadis mursal riwayat Imam Malik di dalam kitabnya ren 


Hadis ini diriwayatkan pula oleh Daraguthni dan lainnya seca- 
ra muttasil dengan isnad hasan. 
Hadis Kesepuluh: 
Dari Tamim ad-Dari r.a. bahwa Nabi saw bersabda: 
Z P 


Cg 
"ng A A af A nas) Eaa 
"Agama tata nasihat." 
Kami bertanya: "Nasihat apa?" 
Ia bersabda: "Nasihat Allah, kitab-Nya, rasul-Nya, pemimpin 


orang-orang Islam,dan seluruh umat Islam." 
(H.R Muslim) 


Hadis Kesebelas: 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa ia mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: 


MG Dgn organ perna” bea 
A Leg oaaae naa apa ^ 
IL.) sp Co JIA LGE SILA 


dan M Sena Sena 


? gp 2% ) “9 A D A p 
S la, DIN, E “ 
PPR A 
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"Apa yang kularang buat kalian hendaklah dijauhi dan apa 
yang kuperintahkan kepada kalian,maka lakukanlah menurut 
kemampuan kalian. Sesungguhnya orang-orang yang terdahu- 
lu daripada kamu binasa karena banyak permintaan dan 


mereka membangkang terhadap nabi-nabi mereka." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis Kedua Belas: 


D a bin Tg r.a., ia berkata: 
go Pa at PI 


KENA nda 
aus ac as pe pain 
PAANAN IES NAN 


rs rd ya 


SENE A3 AB 9 al 


"Seorang laki-laki datang kepada Nabi saw., lalu berkata: 
'Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku suatu amalan yang 
apabila kulakukan,maka Allah menyukaiku dan manusia juga 
menyenangi aku '. 
Rasulullah saw. bersabda: 'Bersikap zuhudlah pada urusan 
dunia, niscaya Allah menyukaimu dan bersikap zuhudlah pada 
sesuatu yang ada di tangan orang, tentu orang pun akan 
menyenangimu'." 

(H.R. ibnu Majah) 


Hadis Ketiga Belas: 


Dari ibnu Mas'ud r. a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 


PAN TERI AA PAYAN AE 
3 0) “004 
í 


DÉ E SEAT ASI 


1146 TARJAMAH AL-ADZKAR 


"Tidak halal darah seorang muslim yang Ana. 
syahadat: 'Bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa aku 
adalah utusan Allah'. Kecuali ada salah satu dari tiga macam 
ini. Orang yang sudah pernah nikah berzina pula, membunuh 
seseorang yang (kemudian ia) divonis hukuman mati dan 
orang yang menanggalkan agamanya lagi memisahkan diri 


dari jamaah Islam." 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis Keempat Belas: 


Dari ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
o oU GL L 


ME AN AS SA 
AL Ka Tn CE APA KINIS, 


I Ar ega an SRA 


ai gaal NEPACI 


UG al Je SALA SAN Tang 


"Aku Ga. adi Jah untuk memerangi manusia sehingga me- 
reka bersyahadat bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
bahwa Muhammad itu adalah utusan (Rasul) Allah, mendiri- 
kan shalat serta mengeluarkan zakat. Apabila mereka melaku- 
kan syahadat, shalat dan zakat, berarti mereka telah me- 
melihara darah dan harta mereka dariku kecuali ada hak 
Islam lainnya (yang menuntut mereka) sedang perhitungan 


mereka ada di sisi Allah ta'ala." 
' (H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis Kelima Belas: 


Dari ibnu Umar r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
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SEN 


D Aie , Z 
19 DAR SN er 
223 es 


AEPA KA AN Da AB 
PPE SAP KPI 
Gangga | 


"Islam itu terbina atas lima dasar. Syahadat, bahwa — Laa 
ilaaha illal Laah (Tidak ada Tuhan selain Allah) dan bahwa 
— Muhammadar Rasulullah — (Nabi Muhammad adalah 
utusan Allah), mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, mela- 
kukan ibadah haji,dan berpuasa bulan Ramadhan". 

(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis Keenam Belas: 
Dari ibnu CEAR r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


pay wI rsr r Ta 


Day Dera 


maa Ka 


vas 


"Sekiranya gugatan seseorang itu dapat lurus begitu saja, 
niscaya banyak orang yang menggugat harta dan jiwa suatu 
kaum. Akan tetapi, saksi diperlukan bagi yang mengaku- 
ngaku. Sedangkan sumpah bagi orang yang mengingkari 
gugatan itu”. 

(Hadis ini hasan dilihat dari segi lafalnya dan sebagainya dari lafalnya juga terdapat 
pada Bukhari dan Muslim). 


Hadis Ketujuh Belas: 


Dari Wabshah bin Ma'bad r.a. bahwa ia datang menghadap 
Rasulullah saw., maka ia bersabda: 
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4 TA oh » IG c saf NA Z e 
y o 
GA Ir G ag, Ir p? 


Sa N CNED 
S9 ma BI Ss. DA 


Pa P 


SEA E ENDE yna 


"Kamu datang mend tentang kebajikan dan dosa? Ia 
menjawab: Ya. 
Nabi saw. bersabda: Minta keterangan dengan hati nurani. 
Kebajikan ialah sesuatu yang dirasakan menenteramkan jiwa 
dan menenteramkan hati. Dosa ialah sesuatu yang tetap di 
dalam jiwa tersimpan rapat dan bimbang di dalam hati sekali- 
pun kepadamu uiberikan penjelasan oleh orang dan mereka 
telah menjelaskannya kepadamu dengan fatwa". 

(H.R. Ahmad, ad-Darami dan lainnya, hadis ini hasan) 


Dari Nawwas bin Sam'an r.a., dari Nabi saw., ia Pa 0 


PER TALNA Ey ika a 


AAP PA AGAMA e 


"Kebajikan itu adalah akhlak yang baik dan dosa itu Malah 
sesuatu yang tersimpan rapat di dalam jiwamu dan kamu 
tidak menyenanginya jika diketahui oleh orang lain". 

(H.R. Muslim) 


Hadis Kedelapan Belas: 
Dari D bin Aus r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 


EBG EP AN GELANG 
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2 an 9 Logan AA Kan Ea 
honda E Far ENI Eb 
Ie? n e F Ko A P A 

A 5 TA LLP pu 
"Sesungguhnya Allah swt. memerintahkan kebaikan pada tiap- 
tiap sesuatu. Apabila kalian membunuh, laksanakanlah dengan 
cara yang baik dan apabila kalian menyembelih, sembelihlah 
dengan cara yang baik. Hendaklah salah seorang dari kalian 


menajamkan pisaunya dan hendaklah menyenangkan (tidak 


sampai menyiksa) binatang sembelihannya. 
(H.R. Muslim) 


Hadis Kesembilan Belas: 


— Dari Abu ga r.a., dari Rasulullah saw., ia bersabda: 
WE p IL La DA r 


Pam Jala a Yedi Ab Aap 
mera ja , 8 83 “Ld 0 Joe Ki 
PRAE K gie Saada 


3 4 Ou ALEA 3 
D Ni Aa San Da ion 
Na 


"Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
maka hendaklah ia mengatakan yang baik atau berdiam diri. 
Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhirat maka 
hendaklah ia memuliakan tetangganya. Barang siapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhirat maka hendaklah ia 


memuliakan tamunya". 
(H.R. Bukhari dan Muslim) 


Hadis Kedua Puluh: 
Dari Abu Hurairah r.a: 
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Y. 1G, Sang FEE NT 


2 A ARI p A ox 


» oa Ka Gi 23 32 Cjan 
"Sesungguhnya ada seorang laki-laki berkata kepada Nabi 
aw.: 'Nasihatilah aku'. 

Ia bersabda: 'Kamu jangan suka marah'. 
Laki-laki itu mengulangi permintaannya beberapa kali. 
Nabi saw. bersabda menjawab: “Janganlah kamu suka 
mar 
A (H.R. Bukhari) 


Hadis Kedua Puluh Satu: 


Dari Abu Tsa'labah al-Khasyaniy r.a., dari Nabi saw., ia ber- 
sabda: 


ai AK K Sa Z LA GL Li 
Ga vb Je “Daya al É! 

K reda aU a A0 0g LZ POIA GES 
aa PA Me 
E A TERALA At Dar, 

Pa Ta aa AB 

3 | S + 
"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah mewajibkan bebera- 
pa kefardhuan, maka janganlah kalian sia-siakan kewajiban 
itu. Dia tetapkan beberapa batasan, maka janganlah kalian 
langgar batasan itu. Dia haramkan beberapa macam larang- 
an maka janganlah kalian merusak dan melanggarnya. Dia 
berdiam diri dari menentukan suatu ketetapan dari beberapa 
macam yang lainnya sebagai rahmat bagi kalian selain se- 


suatu yang disebabkan lupa maka janganlah dipersoalkan lagi 


permasalahannya." 
(H.R. ad-Daraguthni dengan isnad hasan) 
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Hadis Kedua Puluh Dua: 
Dari Mu'adz r.a., ia berkata: 


dpat Mera 


Aan ga Ka ye ee 
P PADI La Z E PI PPPE 
EL Ie ENEL 
da Tera TA paman LI 1G D 

AIM AN o peta ya JS Pan A 1 wal 
TPID soe Ir Pe 3 ) 


sis Ia Ca A Aa En 
Lor EIRA L AA IL GG 
PAN aaa Su 


3 Val oO Ia aal 4 NI L 
Per SICS IENE G 


A 


a seg 


DE PEI 


ja apa 


Pep Ken 


PAK, baja iiaa. dh - 


a I A 4“ 
Hn any mf 


Sea AAA OB el Iga 


Ai Pd 


Ans 
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a 0 (aa 


sewu, Co “DI, p EA 


2 Ga 3 i 
E NGL -POOTI SEIIS LETA 


a Pn 


DIA PJ! 


A3 aaa Ng 
HE NEK Jang SA IA 


o r eN Ta oS 9 


ELVAN Jea 29 3D P9 


"Aku berkata: "Wahai Rasulullah, ajarilah kepadaku tentang 
amalan masuk surga dan jauh dari neraka'. 
Nabi saw, bersabda: "Sesungguhnya kamu telah menanyakan 
sesuatu yang besar. Sesungguhnya ia sangat mudah atas 
orang yang dimudahkan oleh Allah, yaitu: Kamu menyembah 
Allah serta tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain. 
Kamu dirikan shalat. Kamu keluarkan zakat. Kamu kerjakan 
puasa Ramadhan. Kamu ibadah haji ke Baitullah'. 
Ia menyambung sabdanya: 'Maukah kepadamu kutunjukkan . 
pintu-pintu kebaikan (sebagai berikut)? Puasa ialah perisai, 
sedekah menghilangkan kesalahan sebagaimana air me- 
madamkan api dan shalat seseorang di tengah malam'. 
Kemudian Rasulullah saw. membaca: 'Lambung mereka jauh 
dari tempat tidur ... s.d. ... yang mereka kerjakan". 

(O.S. as-Sajdah (321: 16-17). 


Ia bersabda lagi: 'Maukah kepadamu kukabarkan tentang 


pokok (dasar) sesuatu perkara, tiang-tiangnya dan puncak 
ketinggiannya'? 
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Aku menjawab: 'Ya, wahai Rasulullah'. 

Ia bersabda menjelaskan: 'Dasar suatu perkara ialah Islam, 
tiang-tiangnya ialah shalat, dan puncak ketinggiannya ialah 
jihad'. 

Ia melanjutkan sabdanya lagi: 'Maukah kepadamu kuberita- 
hukan tentang tiang kesemuanya itu'? 

Aku menjawab: 'Ya, wahai Rasulullah'. 


Ia pun memegang lidahnya seraya bersabda: 'Peliharalah ini 


atasmu’. 
Aku berkata: 'Wahai Nabi Allah dan-apakah kami akan disik- 
sa oleh sebab apa yang kami ucapkan dengan (lidah) ini'? 
Nabi saw. menjawab: 'Ibumu kehilangan kamu, (maksudnya 
dalam bahasa Indonesia' sungguh mati) tidak ada orang yang 
tersungkur mukanya masuk neraka atau tersungkur .hidungnya 
melainkan oleh karena buah lidah mereka'. 

HR Tirmidzi) 


Hadis Kedua Puluh Tiga: 


Dari Abu Dzarr dan Mu'adz r.a., dari Rasulullah saw., ata 
bersabda: 


PKI) DN PA) 


3 gg ee SES 
at ea pÉ Pa “- Aa 


"Takwalah kepada Allah di mana saja kamu berada, susulilah 
(tutuplah) kejahatan itu dengan kebaikan, ia akan menghapus- 
kannya dan pergaulilah manusia Eng akhlak yang baik.” 
(H.R. Tirmidzi) 
Ia menyebut hadis ini hasan, sedang pada sebagian naskah 
Tirmidzi lainnya yang dapat dipegang disebutkan hasan sahih. 
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Hadis Kedua Puluh Empat: 
Dari al-Irbadh bin Sariyah r.a., ia berkata: 


Abaya Ag AMAN AN S2 Cas, 

Ci. padi Ha Da La 
I6 Csh p3 APAE Jas 
a KANAN 


Ka 5, k. Larr IG AGr nD or 


aenor has 
Pn Kenny an ara 


Pera La) 


se, IG, à Pe. K 
AI ke Ion Bye 


"Rasulullah saw. menasihati kami suatu nasihat Tng meng- . 
gemetarkan hati dan mencucurkan air mata. Kami pun ber- 
kata: 'Wahai Rasulullah, nasihat ini seakan-akan pesan orang. 
yang akan meninggal. Oleh karena itu, nasihatilah kami". 

Ia bersabda: 'Aku sampaikan wasiat kepada kalian agar ber- 
takwa kepada Allah serta memperhatikan dan patuh kepada 
pemimpin sekalipun ia seorang sahaya. Sesungguhnya barang 
siapa di antara kalian ada yang panjang umur, maka ia akan 
melihat perselisihan yang banyak. Karena itulah kalian berpe- 
gang dengan sunahku dan sunah Khulafaur Rasyidin yang di- 
beri tuntunan hidayat. Gigitlah dengan geraham kalian sunah 
itu (maksudnya berpegangteguhlah sampai tidak lepas lagi 
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dengan sunah itu). Jauhilah oleh kalian perkara-perkara yang 
baru karena setiap yang bid'ah itu sesat'." 
(H.R. Abu Daud dan Tirmidzi) 


Tirmidzi menyebut hadis ini hasan sahih. 


Hadis Kedua Puluh Lima: 
Dari Abu Mas'ud al-Badri r.a., ia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: 


y, 07 A PER DEN? R 
J aa NY EEO 3 
PR 2 £ è Z A .”. 
Can 
"Sesungguhnya di antara yang dapat Sa orang tentang 
sabda kenabian yang dahulu kala ialah: 'Apabila kamu tidak 
merasa malu,kerjakan saja apa yang kamu inginkan'." 
(H.R. Bukhari) 
Hadis Kedua Puluh Enam: 
Dari Jabir r.a.: 


ha PEA LIL IRE “4 
Kania Ani IS 


RT LAU B PI 


Kan Cia MEN TKA D 
Perdana 
A KARNER 


"Sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasu- 
lullah saw., katanya: 'Bagaimana menurut engkau apabila 
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shalat yang wajib telah kulaksanakan, pada bulan Ramadhan 
aku berpuasa, yang halal kuhalalkan dan yang haram ku- 
haramkan, sedang aku tidak menambah lagi sesuatu barang 
sedikit pun selain itu, apakah aku masuk surga’? : 
Nabi saw. menjawab: 'Ya, henar'.” 


Hadis Kedua Puluh Tujuh: 
Dari Sufyan bin Abdullah r.a., ia berkata: 


EAI ER N TAAR 


A Fadi 


Fab LIS IG IRIRI 


"Aku berkata: 'Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku ten- 
tang Islam sehingga aku tidak akan bertanya lagi kepada 
siapa pun selain engkau'. 

Ia menjawab: 'Katakanlah: Aku beriman kepada Allah'. 


Tetaplah dalam berpendirian." 
(H.R. Muslim) 


Hadis ini adalah sebagian dari sabda Nabi saw. Hadis ini 
senada dengan firman Allah: 


SENI 
P Zd A or ALË p grr 
aÍ; 


(W: oual) Upu, 


"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan kami 
ialah Allah kemudian mereka berpendirian teguh, maka tidak 
ada kekhawatiran atas mereka dan mereka tidak berduka- 
cita." 

(Q.S. at-Ahgaaf (461: 13) 
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Para jumhur ulama mengatakan bahwa makna ayat dan hadis 


tersebut di atas: "Mereka beriman dan senantiasa taat kepada 


Allah." 


Hadis Kedua Puluh Delapan: 


Hadis kedua puluh delapan adalah hadis dari Umar r.a. yang 
menceritakan tentang pertanyaann Jibril kepada Nabi saw. 
mengenai iman, Islam dan ihsan, serta hari kiamat. Hadis 
masyhur terdapat di dalam sahih Muslim dan lainnya. 

Hadis Kedua Puluh Sembilan: | 


Dari Abu Abbas r.a., ia berkata: 
Sa apai E 
r Sa d Aar, wr, LL peor 


2 G3 JA 


ge An SLS, Hyatt 


saru ANA AA PTP, 
KAS Io Ol del db aa BEA 


“4 y A CI Laba ka GLEE 
NERT EN yak PPA ) gaiso Je 


Sena SA Plat b Gin 


A3 0r I) IIS O Ir .” @ pa an 
nd 


San den FET Sa e 


A 2 22 2 | “ sal 
"Pada suatu hari aku berada di belakang Nabi saw., maka ia 
bersabda: "Wahai Anak, sesungguhnya aku akan mengajarimu 
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beberapa kalimat wejangan: Jagalah baik-baik (agama dan 
perintah) Allah, niscaya Dia akan memeliharamu. Jagalah 
baik-baik (agama dan perintah) Allah, niscaya kamu akan me- 
nemukan Dia (menuntunmu) di muka. Apabila kamu bermo- 
hon, bermohonlah hanya kepada Allah. Apabila kamu memo- 
hon pertolongan, mohonlah pertolongan itu kepada Allah. 
Ketahuilah bahwa umat ini sekiranya kompak bersatu hendak 
memberikan sesuatu yang bermanfaat bagimu, pastilah mereka 
tidak mampu memberikannya kecuali sesuatu yang telah diten- 
tukan oleh Allah kepadamu. Jika mereka kompak bersatu lagi 
hendak mendatangkan sesuatu yang berbahaya kepadamu, 
pastilah mereka tidak mampu mendatangkannya kecuali se- 
suatu yang telah ditentukan oleh Allah atasmu. Pena sudah 
terangkat dan lembaran tulisan sudah kering (maksudnya: 
Suratan takdir tidak dapat diubah lagi: Rufi'atil aglaam wa 
jaffatish shuhuf)." (H.R. Tirmidzi). 
Menurut riwayat lain dari Tirmidzi terdapat tambahan: 


2 NS, PAR Gn 
I Is ALA C ea 


Pe ... A 


Aan GAGS Ia 
Mt PN NI ách -g 


"Jagalah baik-baik (agama dan perintah) Allah, niscaya kamu 
akan menemukan Dia (menuntun) di mukamu. Kenalilah Allah 
ketika senang, niscaya Dia pun mengenal (memperhatikan)- 
mu di saat sengsara. Ketahuilah sesuatu yang luput darimu, 
niscaya tidak akan menimpamu dan sesuatu yang menimpamu, 
tidak akan luput lagi darimu. 

. (pada akhirnya disebutkan) .... Ketahuilah bahwa ke- 
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menangan itu ada bersama kesabaran, kelapangan itu ada 
bersama kesusahan, dan kemudahan itu ada bersama 
kesukaran". 


Hadis Ketiga Puluh: 


Syekh kami, al-Hafizh Abul Baqa an-Nabelasi ad-Dimasygi 
rahimahullah mengabarkan kepada kami, ia berkata; Abul 
Thalib Abdullah bin Mishri dan Abul Ya'la Hamzah dan Abul 
Thahir Isma'il, mereka berkata; al-Hafizh Abul Qasim Ali bin 
al-Husain (terkenal dengan sebutan ibnul Asakir), menggam- 
barkan kepada kami bahwa ia berkata; asy-Syarif Abul 
Qasim Ali bin Ibrahim bin al-Abbas al-Husaini, seorang kha- 
tib di Damsyik, mengabarkan kepada kami, ia berkata; Abu 
Abdillah Muhammad bin Ali bin Yahya bin Salwan menga- 
barkan kepada kami, ia berkata; Abul Qasim al-Fadhal bin 
Ja'far mengabarkan kepada kami, ia berkata; Abu Bakar 
Abdur Rahman bin al-Qasim bin al-Faraj al-Hasyimi menga- 
barkan kepada kami, ia berkata; Abu Mashar mengabarkan 
kepada kami, ia berkata; Sa'id bin Abdul Aziz mengabarkan 
kepada kami dari Rabi'ah bin Yazid, Abu Idris al-Khaulani, 
Abu Dzarr r.a., Rasulullah saw., Jibril a.s., dan dari Allah swt., 
Dia berfirman: 


33! “ni PAN Ia 


ahas pain Je A 
GREAR KSE iaga 
iof CASN, Pn N 
-SGE PAY na dh HET, 
Ki TAN N 
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Da Kn IP BSA Kes , sll 
Lah dik Ta PEN 5 s 


2 a Na Na A 


ng AN ra 
A ANN “1 ES, 9 48 o h 


jes ERKE 

Ka CFAI EE SESIA 
DRZE aaa A 
PL KEL Gaet 


w ia TT NYA 
aaa aa 
w OLC BLA I i M h 
KA ENES Lely 
Rin 33 GNI ha dahaga” Sg asma 


AW aan Sa 


olai SISA IM ANA Sy SL 
"DIN kemas 
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"Wahai hamba-hamba-Ku, Kuharamkan kezaliman pada diri- 
Ku dan Kujadikan kezaliman itu di antara kalian sesuatu yang 
diharamkan. Oleh karena itu, janganlah kalian saling berbuat 
zalim. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian adalah 
orang-orang yang berbuat kesalahan pada malam dan siang 
hari, sedang Aku adalah yang mengampuni segala dosa, 
tiada Aku peduli. Oleh karena itu, mohonlah magfirah kepada- 
Ku, niscaya Aku mengampuni kalian. Wahai hamba-hamba- 
Ku, tiap-tiap kalian kelaparan kecuali orang yang Kuberi 
makanan. Oleh karena itu, mohonlah makan kepada-Ku, 
niscaya Aku akan memberi kalian makanan. Wahai hamba- 
hamba-Ku, tiap-tiap kalian adalah telanjang kecuali orang 
yang Kuberi pakaian. Wahai hamba-hamba-Ku, sekiranya 
generasi terdahulu dan generasi yang akan datang dari kalian, 
manusia dan jin semuanya berhati fasik sebagaimana fasiknya 
seseorang yang ada di antara kalian (sekarang), pastilah ke- 
adaan itu tidak mengurangi sedikit pun kekuasaan-Ku. Wahai 
hamba-hambaKu, sekiranya generasi terdahulu dan yang akan 
datang dari kalian, manusia dan jin semuanya berhati takwa 
sebagaimana takwanya seseorang yang ada di antara kalian 
(sekarang), pastilah keadaan itu tidak juga menambah sedikit 
pun kekuasaan-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku, sekiranya 
generasi terdahulu dan generasi yang akan datang, manusia 
dan jin semuanya berada pada suatu lapangan terbuka lalu 
mereka semuanya memohon kepada-Ku maka Kuberikan ke- 
pada tiap-tiap orang apa yang dimintanya. Keadaan itu tidak 
mengurangi barang sedikit pun kekuasaan-Ku, melainkan 
sama halnya dengan sebuah jarum kecil yang dibenamkan di 
lautan (kemudian diangkat). Wahai hamba-hamba-Ku, se- 
sungguhnya amal-amal kalian, hanya Akulah yang meme- 
liharanya. Barang siapa yang mendapatkannya dalam keadaan 
baik maka hendaklah ia memuji kepada Allah Azza wa Jalla 
dan barang siapa yang menemukannya dalam keadaan se- 
baliknya maka janganlah ia mencela siapa pun kecuali 
dirinya". | (H.R. Muslim dan lainnya) 
Abu Mashar berkata: "Abu Idris apabila mengajarkan hadis 
ini,ia pun berlutut. " 
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Isnad hadis ini yang ada padaku semuanya orang-orang Dam- 
syik sampai kepada sahabat Nabi saw. yang bernama Abu 
Dzarr. Pada hadis ini terkandung beberapa faedah. Antara la- 
in: semua isnad dan matan hadisnya sahih dan semua perawi- 
nya orang Damsyik (Damaskus). Selain itu, isi kandungan 
hadis mencakup keterangan tentang kaidah-kaidah ushuluddin, 
furu', adab dan kesucian hati,serta lainnya. Wa lillahil hamd. 


Diriwayatkan dari Imam Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal 
r.a., Ia berkata: "Tidak ada lagi hadis yang paling mulia bagi 
penduduk negeri Syam (Syria) dari hadis ini." 


Sampai di sini kuakhiri susunan kitab ini. Semoga apa yang ter- 
kandung di dalamnya merupakan nikmat bagi orang yang 
mengambil manfaat darinya. Karena kitab ini berisi bermacam- 
macam hal yang sangat berfaedah, berisi masalah-masalah 
yang bermanfaat dan penting dari berbagai rupa ilmu, intisari 
yang bermanfaat dari hakikat makrifat, tafsir beberapa ayat al- 
Our'an, keterangan hadis sahih, penjelasan tentang ilmu sanad 
hadis, masalah-masalah fikih, kesucian.dan lain-lain. 


Allah Maha Terpuji, atas nikmat yang dilimpahkan-Nya yang 
tiada terhingga. Bagi-Nya segala nikmat, Dia telah memberi 
hidayat kepadaku, Dia telah memberikan taufik kepadaku 
untuk menyusun kitab ini. Dia pula yang telah memudahkanku. 
Dia yang menolong kepadaku dan dengan nikmat-Nya serta ke- 
kuatan yang diberikan-Nya, selesailah kitab ini kususun. Bagi- 
Nya segala puji, nikmat, karunia, kemurahan dan syukur. 


Aku berharap semoga doa Saudara yang saleh dengan karunia 
Allah, bermanfaat mendekatkan daku kepada-Nya. Aku ber- 
harap semoga kandungan kitab ini bermanfaat bagi orang 
muslim yang gemar berbuat baik sekaligus mudah-mudahan 
aku ini termasuk orang yang turut membantunya dan beramal 
mencari ridha Allah. 


Aku titipkan kepada Allah Yang Maha Pemurah, Mahahalus, 
Maha Penyayang diriku, kedua orang tuaku, seluruh orang 
yang kami sayangi, saudara-saudara kami, orang yang berbuat 
baik kepada kami dan seluruh umat Islam, agama kami, 
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amanat kami, kesudahan amal kami, dan seluruh nikmat yang 
diberikan Allah kepada kami. Aku memohon kepada-Nya 
untuk. kita semua semoga jalan yang kita tempuh adalah jalan 
yang dibimbing hidayat, jalan yang menambah kebaikan dan 
jalan yang terpelihara dari kesesatan, serta kekufuran yang 


- berlanjut. 


Aku bertadharru' kepada-Nya semoga Dia limpahkan kepada 
kita taufik yang membimbing kata dan karya untuk kebenar- 
an dan melintasi jejak Dazwil abshari wal albab (orang meng- 
gunakan pikiran dan hati). Sesungguhnya Dia Maha Pemurah, 
Mahaluas, dan Maha Pemberi. Tidak kudapatkan taufik kecu- 
ali dari Allah, kepada-Nya aku bertawakal, dan kepada-Nya 
tempatku kembali. Cukuplah Allah buat bermohon, Dialah se- 
baik-baik yang memberi pertolongan, Tiada daya dan kekuatan 
kecuali dengan izin Allah Yang Mahaperkasa lagi Bijaksana. 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, alhamdulillah 
pada awal, akhir, lahir, dan batin. Selawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw. 
sebaik-baik makhluk keseluruhannya ketika ia dilupakan oleh 
orang yang lupa. Demikian pula kepada seluruh nabi, keluar- 
ga mereka,dan seluruh orang yang saleh. 


Penyusun kitab ini Abu Zakariyya Muhyiddin berkata: "Sele- 
sailah kususun kitab ini pada bulan Muharam tahun 667 H, 
kecuali ada beberapa bagian yang kutambahkan. Kepada 
seluruh umat Islam kuijazahkan riwayat kitab ini. 


28 Rabiul Awal 1402 H 
Balikpapan, 23 Januari 1982 M 
Penerjemah, 
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Bea dan berdo'a kepada Allah SWT. 
merupakan bagian dari ibadah. Bagi umat Islam, 
zikir berfungsi untuk mengingat dan 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sementara 
do'a merupakan kebutuhan fitriyah setiap 
manusia karena do'a merupakan manifestasi dari 
suara hati sanubari vang paling dalam. Oleh 
karena itu, zikir dan do'a adalah media untuk 
bertawakal dan berserah diri secara total kepada 
Allah SWT. 


Buku al-Adzkar karya Syaikul Islam Muhyiddin 
Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf an-Nawawi 
atau lebih dikenal dengan panggilan Imam an- 
Nawawi ini memuat berbagai zikir dan do'a yang 
diambil dari al-Qur'an, al:hadist, dan beberapa 


sumber lainnya. 


Buku ini dilengkapi dengan hal-hal penting yang 
ada kaitannya dengan ilmu hadist, fikih, latihan 
jiwa (riyadhah), adab, dan beberapa kaidah yang 
dianggap perlu diketahui oleh mereka yang suluk 
(menempuh jalan keridhaan Allah SWT.). 
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